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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan 
Al-Our ankaryaal-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
Guthb ini, selain subtanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap Al-Gur'an 
hingga akhir hayatnya pun ia rela mati di atas tiang 
gantungan demi membela kebenaran Ilahi yang 
diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Our an adalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa rohani yang terdapat 


dalam buku aslinya dapat tetap terjaga sehingga kita 
tetap mendapatkan nuansa itu dalam buku ter- 
jemahan ini. Kami berharap, Tafsir Fi Zhilalil- 
Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an yang kami 
terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda pegang saat 
ini adalah jilid IX—, dapat menjadi referensi dan siap 
di rumah Anda untuk selalu menjadi teman hidup 
Anda dalam mengarungi samudra kehidupan. 
Untajan-untaian pembahasan di dalam Tafsir Fi 
Zhilalil- Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untajan-untaian yang kental dengan nuansa Gur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt.. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Jur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
sehingga ia pun menamai buku tafsirnya dengan Fi 
Zhilall-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an. 
Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan A-Jur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
ciptakannya melalui kalam-Nya, yakni Al-ur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 
Wallahu a'lam bish-shawab. 
Billahit-taufig wal-hidayah. 
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LANJUTAN BAGIAN AKHIR AN-ITANTI 


Tanda-Tanda Datangnya Kiamat 

Setelah itu redaksi mengajak lagi untuk ber- 
wisata dalam tanda-tanda hari Kiamat, dan beberapa 
peristiwa-peristiwanya, sebelum tiba sentuhan akhir 
yang dengannya surah ini ditutup. Dalam wisata ini 
disebutkan tentang munculnya sejenis binatang 
melata yang berbincang-bincang dan berdialog 
dengan orang-orang yang tidak beriman kepada 
tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta. Ada 
pula gambaran peristiwa hari perhimpunan dan 
penyiksaan terhadap orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Allah dan mereka diam seribu bahasa. 

Kemudian redaksi mengajak kembali kepada 
dua tanda kekuasaan, yaitu malam dan siang, yang 
tampak di depan mata namun orang-orang kafir lalai 
dan lengah. Redaksi mengajak kembali kepada pe- 
ristiwa dahsyat terkejutnya seluruh makhluk pada 
hari ditiupkannya sangkakala, dan pada hari ketika 
gunung-gunung berjalan laksana jalannya awan. 
Ada pula pemandangan orang-orang yang berbuat 
baik yang aman dari keterkejutan dahsyat itu, se- 
dangkan orang-orang yang jahat disungkurkan 
muka mereka ke dalam neraka. 


AN BASA 
LENGAN IKA 
BI PN KA tan 
AN de LE Ae BAG SI 
Dpb A3 Debate TAN S3 1 03 
Kenaan Kn Ja edi 3 
LAN AN SU BA S 
YA NN KAS Pa 
ga ea nyaa 


: air Pa ni 
PPN pealor lp IA 3 KI at 2331 


— Lea de 45 EL sn DA Gea - E 2 
Aa PNY LN PATIN 4 aa 


di) 


Tn eat 
PN aa " 


LX (on SSL KAS — 
Lele Aap EPA RI FA Mempha Kom Alang 
Teh AA BIL EIL Luh Ko ee : 
NANGA PENA AT CLA IT Lon 


"Apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 
mengatakan kepada mereka bahwa sesungguhnya 
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. 
Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari 
tiap-tiap umat segolongan orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam 
kelompok-kelompok). Hingga apabila mereka datang, 
Allah berfirman, "Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, 
atau apakah yang telah kamu kerjakan.' Dan jatuhlah 
perkataan (azab) atas mereka disebabkan kezaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). 
Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan malam. supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang dapat menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
landa (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang ber- 
iman. Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, 
maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang 
di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri. Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka 
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan seperti 
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia mem- 
peroleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
dari kejutan yang dahsyat pada hari itu. Barangsiapa 
yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah 
muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu 
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dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu 
kamu kerjakan.” lan-Naml: 82-90) 


Beberapa hadits yang sahih menyebutkan ten- 
tang keluarnya binatang melata itu, namun hadits 
itu tidak menggambarkan sifat-sifat binatang itu. 
Keterangan tentang sifat-sifat binatang itu terdapat 
dalam hadits-hadits yang tidak sampai kepada 
derajat sahih. Oleh karena itu, kami tidak akan 
menggambarkan sedikit pun tentang binatang itu. 
Gambaran-gambaran berikut tidak bermakna apa- 
apa, seperti panjangnya enam puluh depa, memiliki 
bulu, jenggot, kepalanya kepala sapi, matanya mata 
babi, telinganya telinga gajah, tanduknya tanduk 
rusa, dan gambaran-gambaran lain yang telah meng: 
goda para ahli tafsir untuk mengomentarinya. 

Kita cukup membahas nash Al-9ur'an dan hadits 
sahih yang mengisyaratkan bahwa keluarnya bina- 
tang itu merupakan salah satu tanda Kiamat. Setelah 
habis masa berlakunya tobat dan semua orang yang 
masih tersisa di bumi telah diputuskan bagi mereka 
tidak lagi akan diterima tobatnya dan ketentuan 
telah ditetapkan atas keadaan mereka pada saat itu, 
maka pada saat itulah binatang tersebut dikeluar- 
kan kepada mereka dan berbicara kepada mereka. 
Padahal, binatang tidak berbicara atau manusia 
tidak paham celoteh dan suaranya. 

Namun, pada hari itu manusia memahami per- 
kataan binatang itu. Manusia baru sadar bahwa itu 
merupakan tanda luar biasa yang menandakan 
bahwa Kiamat telah dekat, sementara mereka tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah dan tidak mem- 
benarkan terjadinya hari yang dijanjikan yaitu hari 
Kiamat. 

Dari pengamatan terhadap surah an-Naml ini 
dapat disimpulkan bahwa peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di dalamnya adalah peristiwa dialog dan per- 
bincangan antara kelompok-kelompok serangga, 
burung, jin, dan Sulaiman. Maka, dicantumkanlah 
sebutan tentang binatang itu dan perbincangannya 
dengan manusia sehingga serasi dengan peristiwa 
dan nuansa yang ada di dalam surah an-Naml ini. 


tax 


Kemudian redaksi meloncat kepada peristiwa 
hari perhimpunan, 
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"Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari 
tiap-tiap umat segolongan orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam 
kelompok-kelompok).” lan-Naml: 83) 

Semua manusia dihimpun. Allah hendak me- 
nampakkan sikap orang-orang yang mendustakan, 
” Jalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok).” 

Mereka dihimpun dari sejak manusia pertama 
hingga manusia terakhir, di mana pada saat itu 
mereka tidak punya kehendak, arah, dan pilihan. 
"Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman, 'Apa- 
kah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang telah 
kamu kerjakan.” (an-Naml: 84) 

Pertanyaan pertama bertujuan untuk meng- 
hardik dan mencela, karena mereka sudah ke- 
tahuan bahwa mereka mendustakan ayat-ayat Allah. 
Sedangkan, pertanyaan kedua adalah pertanyaan 
ejekan seperti dapat ditemukan dalam pembicaraan 
sehari-hari. Seakan maknanya seperti, apa yang 
kalian kerjakan di dunia? Kalian tidak punya karya 
apa-apa di dunia melainkan hanya mendustakan 
ayat-ayat Allah yang tidak sepantasnya kalian laku- 
kan. Pertanyaan seperti ini tidak ada jawabannya 
melainkan diam. Pertanyaan itu seolah-olah dituju- 
kan kepada orang untuk mengunci lidahnya dan 
membungkam mulutnya, 


"Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebab- 
kan kezaliman mereka, maka mereka tidak dapat 
berkata (apa-apa).” lan-Nami: 85) 

Mereka pantas menerima keputusan demikian 
karena kezaliman mereka di dunia. Mereka diam 
dan terkunci mulutnya. Itu terjadi ketika binatang 
jitu berbicara kepada mereka. Kenapa mereka se- 
bagai manusia tidak mampu berbicara sementara 
binatang berbicara?! Itu merupakan salah satu 
bentuk indahnya perbandingan yang ada dalam Al- 
@ur'an dan dalam ayat-ayat Allah yang diungkap 
oleh Al-@ur'an ini. 

Susunan pemaparan pada wisata ini memiliki 
tabiat khusus, yaitu perkawinan antara fenomena- 
fenomena dunja dan fenomena-fenomena akhirat. 
Ia berputar silih berganti di antara keduanya sesuai 
dengan momen yang tepat guna memberikan pe- 
ngaruh dan pelajaran. 


1 Harap dirujuk pasal "at-Tanasug al-Fanni” dalam kitab at-Tashwirul Fanni f1 A-@ur'an, hlm. 86-10? cet. III Darus Syurug. 
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Di sini ja beralih dari pemandangan peristiwa 
yang terjadi pada orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah di mana mereka sedang kebingung- 
an di padang mahsyar, kepada pemandangan peris- 
tiwa dunia yang selayaknya dapat membangkitkan 
nurani manusia dan mengajak mereka untuk ber- 
tadabur tentang sistem-sistem alam semesta dan 
fenomena-fenomenanya. Hal itu akan menyadarkan 
mereka bahwa di sana ada Tuhan yang memelihara 
mereka dan mempersiapkan bagi mereka segala 
fasilitas untuk hidup dan beristirahat menikmatinya. 

Tuhan telah menciptakan alam semesta cocok 
untuk kehidupan mereka, bukan bertentangan de- 
ngannya atau memusuhi kehidupan manusia. Alam 
semesta itu pun tidak menolak keberadaan dan 
keberlangsungan hidup manusia, 

"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 

guhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang dapat menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang ber- 
iman.” (an-Nami: 86) 

Fenomena malam yang tenang serta fenomena 
siang yang terang dan dinamis diciptakan untuk 
membangkitkan nurani keagamaan yang ada pada 
manusia. Sehingga, condong kepada hubungan 
dengan Allah Yang Membuat malam dan siang 
datang silih berganti. Dua tanda alam semesta ini 
merupakan dua tanda bagi orang-orang yang siap 
untuk beriman, namun sayangnya mereka tetap 
tidak mau beriman. 

Seandainya malam tidak pernah datang, kemu- 
dian yang ada hanya siang hari, maka seluruh ke- 
hidupan di dunia ini akan punah. Demikian pula bila 
terjadi sebaliknya. Bahkan, kalau siang hari lebih 
lama sepuluh kali lipat dari malam hari, maka bumi 
pasti akan terbakar bersama seluruh makhluk 
hidup yang ada di dalamnya. Demikian pula bila 
malam hari lebih lama sepuluh kali lipat dari siang 
hari, maka bumi pasti akan membeku bersama 
seluruh makhluk hidup yang ada di dalamnya. 
Kondisi seperti itu tidak memungkinkan berlang- 
sungnya suatu kehidupan. Dalam siang dan malam 
yang sangat cocok dengan kehidupan itu terdapat 
tanda-tanda dan bukti-bukti, namun mereka tetap 
tidak beriman. 


#3 # 


Dari fenomena siang dan malam yang terjadi di 
bumi dan kehidupan manusia yang terjamin dan 
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tenang di bawah naungan sistem alam semesta 
yang rapi dan detail, redaksi membawa manusia 
loncat kepada hari ditiupkannya sangkakala. Pada 
hari itu terjadi peristiwa kejutan luar biasa yang 
meliputi langit-langit dan bumi serta setiap makhluk 
yang ada di dalam keduanya kecuali orang-orang 
yang dikehendaki oleh Allah. Pada hari itu gunung- 
gunung berjalan padahal ia merupakan bukti ke- 
kokohan dan kestabilan. Pada hari itu balasan ke- 
baikan akan mendapatkan keamanan dan pahala 
yang berlimpah. Sedangkan, hukuman kejahatan 
akan ditimpakan dalam bentuk ketakutan dan pe- 
lemparan ke dalam neraka, 

”Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di 
bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri. Kamu lihat gunung-gunung itu kamu sangka dia 
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan seperti jalannya 
awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barang- 
siapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka 
itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari itu. Dan barangsiapa 
yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah 
muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu di- 
balasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu 
kamu kerjakan. (an-Naml: 87-90) 


Ash-Shur adalah sangkakala yang ditiupkan. 
Itulah tiupan kejutan luar biasa yang meliputi se- 
luruh orang-orang yang berada di langit dan di bumi, 
melainkan orang-orang yang dikehendaki Allah 
berada dalam rasa aman dan stabil. Menurut se- 
bagian ulama, mereka itu adalah para syuhada. 

Kemudian ada tiupan sangkakala lagi untuk 
kebangkitan, lalu tiupan perhimpunan. Pada saat 
itulah semua makhluk dihimpun dan dikumpulkan, 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di 
bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri.” lan-Nami: 87) 


Mereka datang dengan kerendahan diri dan 
penyerahan total. 

Bersama dengan kejutan itu, seluruh sistem 
alam semesta kacau-balau, demikian pula perputar- 
an planet-planet. Di antara pemandangan yang ter- 
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lihat adalah berjalannya gunung-gunung yang tegak 
dan kokoh. Ia berjalan seperti berjalannya awan 
yang ringan. Ia berjalan sesuai kecepatan awan dan 
bertebaran juga seperti awan. Gambaran gunung 
seperti ini sesuai dengan nuansa keterkejutan dan 
kejutan yang tampak di dalamnya. Seolah-olah gu- 
nung-gunung itu panik bersama orang-orang yang 
panik, terkejut bersama orang-orang yang terkejut, 
dan bingung bersama orang-orang yang bingung 
dan berjalan tanpa arah dan tujuan. 

"Dan kamu lihat gunung gunung itu kamu sangka dia 
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan seperti jalannya 
awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat de- 
ngan kokoh tiap-tiap sesuatu... 


Mahasuci Allah, seluruh Beats sempurna 
dalam setiap sesuatu di alam semesta ini. Tiada 
yang kebetulan dan terjadi dengan percuma, tidak 
ada cacat dan kekurangan, tidak ada kelengahan 
dan kelupaan. Orang-orang yang berpikir akan me- 
renungkan jejakjejak ciptaan-Nya yang menak- 
jubkan itu. Sehingga, tidak ada satu pun kekosong- 
an yang tertinggal tanpa ketentuan dan perhitung- 
an, baik yang kecil maupun yang besar, yang mulia 
maupun yang hina. Jadi setiap sesuatu pasti diatur 
dan ditentukan kadarnya, yang mengatur tiap-tiap 
kepala yang tunduk dan taat kepadanya, 

” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (an-Naml: 88) 


Pada hari Hisab inilah segala amal perbuatan di- 
hitung. Allah yang telah mencipta segala sesuatu 
sebaik-baiknya, telah menentukan hari ini sebagai 
perhitungan dan ia datang tepat pada waktunya, 
tidak dimajukan semenit pun dan tidak pula dimun- 
durkan. Hari itu memerankan fungsinya dalam sis- 
tem alam semesta dengan hikmah dan aturan yang 
serasi. Sehingga, amal dan balasan atasnya menjadi 
cocok dalam dua kehidupan dunia akhirat yang 
saling berhubungan dan saling menyempurnakan, 
”.. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan 
kokoh tiap-tiap sesuatu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Pada hari yang mengejutkan dan menakutkan 
itu, ketenangan dan keamanan merupakan balasan 
bagi orang-orang yang berbuat baik dalam kehidup- 
an dunia. Balasan itu lebih banyak dan berlipat 
ganda daripada kebaikan-kebaikan mereka, 

"Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia mem- 
peroleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari itu.” (an-Namt: 89) 
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Keamanan dari kejutan dahsyat itu merupakan 
balasan atas amal perbuatan baik manusia. Sedang- 
kan, balasan dalam bentuk karunia lain merupakan 
anugerah dan pemberian tambahan dari Allah. 
Orang-orang yang beriman itu telah takut kepada 
Allah di dunia ini, maka Dia tidak mungkin menim- 
pakan ketakutan pula pada hari Kiamat. Allah pasti 
menganugerahkan keamanan dan ketenteraman 
pada saat semua makhluk yang ada di langit dan di 
bumi mengalami keterkejutan melainkan orang- 
orang yang dikehendaki oleh Allah, 

"Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka...” 


Peristiwa itu merupakan kejadian yang menakut- 
kan dan kejutan yang dahsyat. Mereka disungkur- 
kan dengan didahului oleh muka-muka mereka. 
Kemudian ditambah lagi dengan penghardikan dan 
pencelaan, 


” . Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) de- 
ngan apa yang dahulu kamu kerjakan.” tan-Nami: 90) 


Mereka telah menolak hidayah dan memaling- 
kan muka mereka darinya. Maka, mereka pun di- 
balas sebagai hukuman dengan menyungkurkan 
muka-muka mereka ke dalam neraka. Karena, se- 
belumnya muka-muka itu telah menolak kebenaran 
yang terang dan jelas sebagaimanajelasnya malam 
dan siang. 


25. 


Karakteristik Dakwah Rasulullah 

Pada bagian akhir, sentuhan penutup datang. 
Rasulullah menyimpulkan dakwah dan manhajnya 
dalam mengajak manusia. Rasulullah menyerahkan 
tanggung jawab kepada para objek dakwah untuk 
memilih sendiri nasib yang mereka inginkan, se- 
telah beliau menyampaikan penjelasan dakwah itu 
dengan seterang-terangnya. Pelajaran ini ditutup 
dengan pujian kepada Allah sebagaimana ia telah 
diawali dengan pujian kepada Allah juga. Rasulullah 
telah menyerahkan kepada Allah untuk menying- 
kap tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada mereka 
dan menghitung amal perbuatan mereka. 
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"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Mekah) yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintah- 
kan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri. Dan supaya aku membacakan Al-Our an (kepada 
manusia). Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah, Sesungguhnya aku (ini) tidak 
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.” Dan 
katakalah, Segala puji bagi Allah. Dia akan mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, 
maka kamu mengetahuinya. Tuhanmu tiada lalai dari 
apa yang kamu kerjakan.” (an-Naml: 91-93) 


Orang-orang kafir Guraisy meyakini kemuliaan 
tanah Haram dan Baitul Haram. Mereka melandasi 
kemuliaan mereka atas seluruh kabilah Arab dari 
keyakinan terhadap kemuliaan Ka'bah. Namun 
anehnya, mereka tidak mengesakan Allah yang 
telah memuliakan Ka'bah itu, dan telah mendirikan 
asas kehidupan mereka di atasnya. 

Rasulullah meluruskan akidah sesuai dengan 
tabiat akidah yang lurus itu. Maka, Rasulullah pun 
menyebarkan dakwahnya bahwa merupakan ke- 
wajiban dan perintah untuk menyembah Tuhan 
yang memiliki tanah Haram itu yang telah memulia- 
kannya dan mengharamkannya. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Pandangan Islam menyempurnakan ke- 
esaan Tuhan itu, dengan menyatakan bahwa Tuhan 
tanah Haram itu merupakan Tuhan segala sesuatu 
yang ada di alam semesta ini, . 


"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu,....” 


Rasulullah diperintahkan untuk mempermak- 
lumkan dirinya bahwa beliau termasuk orang-orang 
yang berserah diri. Segala sesuatu yang ada ber- 
serah diri secara total kepada-Nya. Mereka tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Mereka- 
lah orang-orang yang unggul dan berkembang biak 
dalam zaman yang panjang di antara orang-orang 
yang mengesakan Tuhan dan menyerahkan diri 
kepada-Nya. 

"Dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri.” (an-Naml: 91) 
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Itulah fondasi-fondasi dakwah Rasulullah. Se- 
dangkan, sarana dakwah itu adalah membaca Al- 
@ur'an, 

"Dan supaya aku membacakan Al- Our an (kepada ma- 
nusia).... 


Al-Our'an itu merupakan kitab pegangan bagi 
dakwah itu, pedoman dan juga sarana sekaligus. 
Rasulullah telah diperintah untuk berjihad dengan 
A-Gur'an itu untuk melawan orang-orang kafir. Di 
dalam A-ur'an itu terdapat segala bekal yang 
lebih dari cukup untuk berjihad menghadapi jiwa- 
jiwa dan rasio-rasio manusia. Di dalam Al-Gur'an 
terdapat naungan-naungan bagi jiwa dan petunjuk 
jalan bagi perasaan dan indra. Di dalam A-9ur'an 
terdapat perkara-perkara yang dapat menggoncang 
hati-hati yang keras dan menggetarkannya dengan 
getaran-getaran yang membuatnya tidak stabil. 

Syariat jihad dilegalkan setelah itu untuk men- 

jaga orang-orang yang beriman dari penyiksaan 
para musuh dan sebagai jaminan bagi kebebasan 
dakwah dengan AHJur'an ini. Juga untuk menyem- 
purnakan pelaksanaan syariat-syariat dengan ke- 
kuatan pemerintah. Sedangkan dakwah itu sendiri, 
maka cukuplah dengan kitab dakwah itu yaitu Al- 
@ur'an. 
"Dan supaya aku membacakan Al-Our an (kepada 
manusia), Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku (ini) tidak 
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.” (an- 
Nami: 92) 


Dalam ayat ini tergambar jelas tentang ke- 
merdekaan pilihan ketaatan dalam tiap-tiap individu 
dalam takaran Allah, yaitu yang berkenaan dengan 
hidayah dan kesesatan. Dalam kemerdekaan indi- 
vidu ini, tampak jelas kehormatan bagi manusia 
yang dijamin oleh Islam. Seseorang tidak akan 
pernah digiring secara paksa kepada keimanan. 
Yang dilakukan dakwah adalah membaca AlMur'an 
dan setelah itu ia dibiarkan bekerja sendiri dalam 
mempengaruhi jiwa-jiwa sesuai dengan manhajnya 
sendiri yang detail. A-XJur'an itu mengajak fitrah 
yang paling dalam di mana sistemnya cocok dengan 
manhaj Al-Jur'an, : 


"Dan katakalah, "Segala puji bagi Allah,....” 


Ini sebagai mukadimah bagi bahasan tentang 
ciptaan Allah, 
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” Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran-Nya, maka kamu mengetahuinya...” 


Allah Mahabenar. Setiap hari hamba-hamba-Nya 
melihat tanda-tanda-Nya dalam jiwa-jiwa dan alam 
semesta. Allah menyingkap bagi mereka sebagian 
rahasia alam semesta yang kaya dengan rahasia ini, 
” Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerja- 
kan.” lan-Nami: 93) 
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Demikianlah Allah memberikan sentuhan akhir 
dalam penutup ini. Ungkapan penutup itu sangat 
lembut, tapi menakutkan. Dia membiarkan manu- 
sia berbuat apa saja, namun dalam jiwa mereka di- 
tanam suatu sentuhan yang dalam, ”...Dan Tuhan- 
mu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan.” 

r 
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”Thaa Siin Miim. (1) Ini adalah ayat-ayat Kitab 
(Al-Our'an) yang nyata (dari Allah). (2) Kami 
membacakan kepadamu sebagian dari kisah 
Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang- 
orang yang beriman. (3) Sesungguhnya Firaun 
telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi 
dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, 
dengan menindas segolongan dari mereka me- 
nyembelih anak laki-laki mereka dan mem- 
biarkan hidup anak-anak wanita mereka. Se- 
sungguhnya Firaun termasuk orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (4) Kami hendak 
memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak men- 
jadikan mereka pemimpin dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). (5) 
Akan Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Firaun dan Haman beserta tentaranya apa 
yang selalu mereka khawatirkan dari mereka 
itu. (6) Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, 


T 
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'Susuilah dia. Apabila kamu khawatir ter- 
hadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai 
(Nil). Janganlah kamu khawatir dan janganlah 
(pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan men- 
jadikannya (salah seorang) dari para rasul. (7) 
Maka, dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang 
akibatnya ia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka. Sesungguhnya Firaun dan Haman 
beserta tentaranya adalah orang-orang yang 
bersalah. (8) Dan berkatalah istri Fir'aun, ”(Ia) 
adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagi- 
mu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita 
ambil ia menjadi anak', sedang mereka tiada 
menyadari. (9) Dan menjadi kosonglah hati ibu 
Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyata- 
kan rahasia tentang Musa, seandainya tidak 
Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk 
orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). 
(10) Berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang wanita, Ikutilah dia” Maka, kelihatanlah 
olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya, (11) dan Kami cegah Musa dari 
menyusu kepada wanita-wanita yang mau 
menyusui(nya) sebelum itu. Maka, berkatalah 
saudara Musa, "Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memelihara- 
nya untukmu dan mereka dapat berlaku baik 
kepadanya? (12) Maka, kami kembalikan Musa 
kepada ibunya supaya senang hatinya dan 
tidak berduka cita serta supaya ia mengetahui 
bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (13) 
Setelah Musa cukup umur dan sempurna 
akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah 
(kenabian) dan pengetahuan. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. (14) Musa masuk ke kota 
(Memphis) ketika penduduknya sedang lengah. 
Maka, didapatinya di dalam kota itu dua orang 
laki-laki yang berkelahi, yang seorang dari 
golongannya (bani Israel) dan seorang (lagi) dari 
musuhnya (kaum Fir'aun). Maka, orang yang 
dari golongannya meminta pertolongan ke- 
padanya untuk mengalahkan orang yang dari 
musuhnya. Lalu, Musa meninjunya, dan mati- 
lah musuhnya itu. Musa berkata, 'Ini adalah 
perbuatan setan sesungguhnya setan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (per- 
musuhannya). (15) Musa mendoa, "Ya Tuhanku, 
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sesungguhnya aku telah menganiaya diriku 
sendiri karena itu ampunilah aku? Maka, Allah 
mengampuninya. Sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(16) Musa berkata, 'Ya Tuhanku, demi nikmat 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong 
bagi orang-orang yang berdosa. (17) Karena 
itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut me- 
nunggu-nunggu dengan khawatir (akibat per- 
buatannya), maka tiba-tiba orang yang me- 
minta pertolongan kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya. Musa berkata ke- 
padanya, 'Sesungguhnya kamu benar-benar 
orang sesat yang nyata (kesesatannya). (18) 
Maka, tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, 
musuhnya berkata, "Hai Musa, apakah kamu 
bermaksud hendak membunuhku, sebagai- 
mana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan 
hendak menjadi orang yang berbuat se- 
wenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah 
kamu hendak menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang mengadakan perdamaian. 
(19) Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung 
kota bergegas-gegas seraya berkata, "Hai Musa, 
sesungguhnya pembesar negeri sedang be- 
runding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini). Sesung- 
guhnya aku termasuk orang-orang yang mem- 
beri nasihat kepadamu. (20) Maka, keluarlah 
Musa dari kota itu dengan rasa takut me- 
nunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, 
"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang yang zalim itu.'(21) Tatkala ia meng- 
hadap kejurusan negeri Madyan, ia berdoa 
(lagi), "Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku 
ke jalan yang benar: (22) Dan tatkala ia sampai 
di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang me- 
minumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di 
belakang orang banyak itu, dua orang wanita 
yang sedang menghambat (ternaknya). Musa 
berkata, 'Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)” Kedua wanita itu menjawab, "Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), se- 
belum pengembala-pengembala itu memu- 
langkan (ternaknya), sedang bapak kami ada- 
lah orang tua yang telah lanjut umurnya.” (23) 
Maka, Musa memberi minum ternak itu untuk 
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(menolong) keduanya. Kemudian dia kembali 
ke tempat yang teduh lalu berdoa, "Ya Tuhanku 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku. 
(24) Kemudian datanglah kepada Musa salah 
seorang dari kedua wanita itu berjalan malu- 
malu, ia berkata, "Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan balasan 
terhadap (kebaikan)mu memberi minum 
(ternak) kami? Maka, tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syw'aib) dan menceritakan ke- 
padanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib 
berkata, Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zalim itu” (25) 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 
"Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja (pada kita). Karena, sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya. (26) Berkatalah dia (Syu'aib), 
"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun. Dan, jika kamu cukupkan se- 
puluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) 
dari kamu, aku tidak hendak memberati kamu. 
Dan, kamu Insya Allah akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang baik. (27) Dia 
(Musa) berkata, Itulah (perjanjian) antara aku 
dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak 
ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Alah 
adalah saksi atas apa yang kita ucapkan? (28) 
Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 
yang ditentukan dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gu- 
nung. Ia berkata kepada keluarganya, 'Tunggu- 
lah (di sini), sesungguhnya aku melihat api. 
Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan.” (29) Maka tatkala 
Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia 
dari (arah) pinggir lembah yang sebelah 
kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari 
sebatang pohon kayu, yaitu, "Ya Musa, se- 
sungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta 
alam. (30) Lemparkanlah tongkatmu' Maka 
tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia 
seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
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belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa 
diseru), "Hai Musa datanglah kepada-Ku dan 
janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman. (31) Masuk- 
kanlah tanganmu ke Jeher bajumu, niscaya ia 
keluar putih tidak bercacat bukan karena 
penyakit. Dan, dekapkanlah kedua tanganmu 
(ke dada)mu bila ketakutan, maka yang demi- 
kian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Firaun 
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang fasik” (32) 
Musa berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah membunuh seorang manusia dari golong- 
an mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku. (33) Dan, saudaraku Harun dia 
lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku. Sesungguhnya 
aku khawatir mereka akan mendustakanku. 
(34) Allah berfirman, 'Kami akan membantu- 
mu dengan saudaramu, dan Kami berikan ke- 
pada kalian berdua kekuasaan yang besar, 
maka mereka tidak dapat mencapaimu. 
(Berangkatlah kamu berdua) dengan mem- 
bawa mukjizat Kami. Kamu berdua dan orang 
yang mengikuti kamulah yang akan menang. 
(35) Maka tatkala Musa datang kepada mereka 
dengan (membawa) mukjizat-mukjizat Kami 
yang nyata, mereka berkata, 'Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami 
belum pernah mendengar (seruan yang seperti) 
ini pada nenek moyang kami dahulu. (36) Musa 
menjawab, "Tuhanku lebih mengetahui orang 
yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya 
dan siapa yang akan mendapat kesudahan 
(yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya 
tidaklah akan mendapat kemenangan orang- 
orang yang zalim. (37) Dan berkata Firaun, 
"Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku. Maka, bakarlah hai 
Haman untukku tanah liat kemudian buat- 
kanlah untukku bangunan yang tinggi supaya 
aku dapat naik melihat Tuhan Musa. Sesung- 
guhnya aku benar-benar yakin bahwa dia ter- 
masuk orang-orang pendusta. (38) Dan berlaku . 
angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi 
(Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan di- 
kembalikan kepada Kami. (39) Maka, Kami 
hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu 
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Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka, 
lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim. (40) Dan, Kami jadikan mereka pe- 
mimpin-pemimpin yang menyeru (manvsia) ke 
neraka dan pada hari kiamat mereka tidak 
akan ditolong. (41) Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini, dan pada hari 
kiamat mereka termasuk orang-orang yang 
dijauhkan (dari rahmat Allah).(42) Sesung- 
guhnya telah Kami berikan kepada Musa 
Alkitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk men- 
jadi pelita bagi manusia dan petunjuk serta 
rahmat agar mereka ingat.” (43) 


Pengantar 
Surah ini merupakan surah kelompok Mak- 
kiyyah, yang diturunkan ketika kaum muslimin 
masih berada di Mekah dalam keadaan sedikit dan 
lemah, sementara kaum musyrikin menjadi pihak 
yang kuat, jaya, dan berkuasa. Surah ini diturunkan 
untuk menjelaskan ukuran-ukuran yang sebenar- 
nya tentang kekuatan dan nilai-nilai. Juga diturun- 
kan untuk menjelaskan bahwa ada kekuatan yang 
satu dalam wujud ini, yaitu kekuatan Allah. Ada nilai 
yang satu dalam semesta ini, yaitu nilai keimanan. 
Barangsiapa yang bersama kekuatan Allah, ia tak 
akan merasa takut, meskipun ia sama sekali tak 
memiliki unsur-unsur kekuatan secara lahir. Se- 
dangkan, barangsiapa yang menjadi musuh kekuat- 
an Allah, ia tak akan merasa aman dan damai, meski- 
pun ia didukung oleh seluruh kekuatan lahiriah di 
dunia. Dan, barangsiapa yang memiliki nilai ke- 
imanan, maka baginya seluruh kebaikan. Sedang- 
kan, barangsiapa yang tak memiliki nilai ini, maka 
ia sama sekali tak dapat ditolong oleh sesuatu. 
Oleh karena itu, bangunan surah ini berdiri di 
atas kisah Musa dan Firaun di permulaan surah ini, 
serta kisah @arun bersama kaum Musa pada pe- 
nutup surah ini. Kisah yang pertama menampilkan 
kekuatan pemerintahan dan kekuasaan. Kekuatan 
Firaun yang tiran, despotik, represif, dan amat awas 
terhadap segala ancaman kekuasaannya. Semen- 
tara kebalikannya adalah Musa yang masih berupa 
seorang anak kecil yang masih menyusu, yang tak 
memiliki daya dan kekuatan apa-apa, juga tidak ada 
tempat berpulang serta penjagaan baginya. 
Firaun telah menjadi penguasa yang kuat di 
muka bumi, memecah penduduknya menjadi ber- 
kelompok-kelompok, menghinakan bani Israel, 
menyembelih anak-anak lelaki mereka, mem- 
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biarkan hidup anak-anak wanita mereka, amat 
mengawasi mereka, dan bersikap amat represif 
terhadap mereka. Namun, kekuatan Fir'aun beserta 
tentaranya yang kuat, juga sifat kewaspadaannya 
yang tinggi, sama sekali tak memberikannya man- 
faat. Bahkan, ia tak mampu mengalahkan Musa 
yang masih seorang anak kecil, yang tak memiliki 
daya dan upaya. 

Pasalnya, Musa berada dalam penjagaan ke- 
kuatan yang hakiki satu-satunya, yang menjaganya 
secara penuh, menyelamatkannya dari segenap 
bahaya, menutup mata musuh-musuhnya darinya. 
Kemudian menantang Firaun dan tentaranya se- 
cara langsung, untuk mendorongnya ke kamarnya, 
masuk ke pembaringannya. Bahkan, ia mampu 
menguasai hati istri Firaun ketika ia bertangan 
kosong di hadapan Firaun, dan terjaga dari aniaya- 
nya. Sehingga, akhirnya Firaun mendidik sendiri 
musuhnya, yang ia khawatirkan dan takuti ke- 
hadirannya! 

Kisah kedua menampilkan nilai harta, dan ber- 
samanya adalah nilai ilmu pengetahuan. Harta yang 
membuat rendah kaum itu, saat itu dipertunjukkan 
oleh Garun dengan segela kegemerlapannya. Mereka 
mengetahui bahwa dengan memiliki harta yang 
banyak itu, maka Yarun akan dapat menciptakan 
barisan orang-orang kuat sebagai kaki tangannya. 
Demikian juga ilmu pengetahuan yang dibangga- 
kan oleh @arun, yang ia sangka bahwa dengan 
ilmunya itulah ia mendapatkan harta yang banyak 
itu. | 

Namun, orang-orang yang mendapatkan ilmu 
yang benar dari kaumnya tak dapat dihinakan oleh 
perbendaharaan harta @arun, dan tak dibuat takluk 
dengan pamer kekayaannya. Sebaliknya, mereka 
selalu mencari pahala Allah, karena mereka me- 
ngetahui bahwa itulah yang baik dan lebih kekal. 

Kemudian tangan Allah turut campur dengan 
menenggelamkan @arun beserta rumahnya ke 
dalam tanah. Dan, ketika itu ia sama sekali tak dapat 
dibantu hartanya maupun iimunya. Tangan Allah 
turut campur dalam kisah Garun secara langsung, 
demikian juga dalam kasus Firaun, yang melem- 
parkan Firaun beserta tentaranya ke dalam lautan, 
sehingga mereka tewas tenggelam. 

Firaun telah berbuat aniaya terhadap bani Israel 
dengan pemerintahan dan kekuasaannya. Demi- 
kian juga Garun telah berbuat melewati batas de- 
ngan kekuatan ilmu dan hartanya. Dan, akhir hidup 
keduanya sama, yang satu ditenggelamkan ke 
dalam tanah beserta rumahnya, sementara yang 
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satunya ditenggelamkan bersama tentaranya ke 
dalam laut. Tidak ada kekuatan bumi yang dapat 
menghalangi kehendak Allah terhadap mereka. 
Kekuatan kekuasaan Allah itu baru campur tangan 
secara langsung untuk menghentikan perbuatan 
pembuat aniaya dan kerusakan, hanya ketika ma- 
nusia sudah tak mampu menghadapi aniaya dan 
keruasakan itu. 

Hal ini dan itu menunjukkan bahwa ketika ke- 
burukan sudah menyebar, dan kerusakan sudah 
merajalela, sementara kebaikan dan kesalehan tak 
mampu berbuat apa-apa terhadapnya serta takut 
terhadap fitnah kekuatan dan fitnah harta, maka 
ketika itu masuklah tangan kekuasaan Allah secara 
langsung dan menantang, tanpa tirai dari makhluk- 
Nya, dan tanpa faktor pendukung bumi. Kemudian 
tangan Allah menghentikan keburukan dan ke- 
rusakan itu.2 

Di antara dua kisah itu, redaksi Al-ur'an ber- 
jalan bersama kaum musyrikin dalam perjalanan 
yang memperlihatkan kepada mereka makna- 
makna pelbagai kisah yang dipaparkan dalam surah 
al-Gashash ini. Juga membukakan mata mereka 
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah yang ber- 
serakan. Terkadang dalam panorama semesta, ter- 
kadang dalam bentuk kematian generasi-generasi 
terdahulu, dan terkadang dalam panorama hari 
kiamat. Semua itu menegaskan ibrah-ibrah dan 
pelajaran yang dapat dipetik dari kisah-kisah itu. 
Juga menegaskan sunnah Allah yang tak pernah 
berubah dan tak tergantikan sepanjang zaman. 
Orang-orang musyrik berkata kepada Rasulullah, 
"Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami...” (a-Oashash: 
57) 


Mereka memberikan alasan atas tindakan mereka 
yang tidak mengikuti petunjuk. Yaitu, karena takut 
diusir masyarakat dari negeri mereka, jika mereka 
berubah dari akidah-akidah lama mereka yang 
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mereka gunakan untuk menundukkan manusia, 
mengagungkan Baitul Haram, dan mereka tunduk 
kepada para penjaga Baitul Haram itu. 

Maka, dalam surah ini, Allah menampilkan kisah 
Musa dan Fir'aun, yang menjelaskan kepada mereka 
tempat keamanan yang sebenarnya dan tempat 
ketakutan yang sebenarnya. Juga memberitahukan 
kepada mereka bahwa keamanan itu hanyalah ter- 
dapat dalam naungan Allah, meskipun seseorang 
tidak memiliki semua unsur pembawa keamanan 
lahir yang dikenal oleh manusia. Sementara ke- 
takutan terdapat pada saat manusia menjauh dari 
naungan Allah, meskipun orang itu memiliki semua 
unsur pembawa keamanan lahir yang dikenal 
manusia! AHJur'an memaparkan kepada mereka 
kisah @arun yang menjelaskan dan menegaskan 
hakikat ini dalam bentuk lain. 

Kemudian Allah memberikan komentar atas per- 
kataan mereka tadi dengan redaksi berikut, 


? Apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 
dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala 
macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki 
(bagimu) dari sisi Kami? Tetapi, kebanyakan mereka 
tidak mengetahui.” (al-Oashash: 57) 


Allah mengingatkan mereka bahwa Dialah yang 
telah memberikan mereka keamanan dari rasa 
takut. Dialah yang menjadikan daerah haram ini 
sebagai tempat yang aman. Dialah yang menetap- 
kan keamanan itu atau mengambilnya dari mereka. 
Selanjutnya Allah memperingatkan mereka tentang 
nasib akhir yang menjadi balasan bagi manusia 
yang bersenang-senang dan tak bersyukur, 

"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya. Maka, itulah tempat kediaman mereka 
yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali se- 
bagian kecil. Kami adalah Pewaris(nya).” (al-Oa- 
shash: 58) 


2 Dalam tafsir surah Thaahaa saya mengatakan, "Ketika bani Israel membayar pajak kehinaan kepada Fir'aun, dan Fir'aun membunuh anak- 

anak lelaki mereka dan membiarkan hidup anak-anak wanita mereka, ketika itu tangan kekuasaan Allah tak campur tangan untuk melakukan 
peperangan terhadap Fir'aun. Karena mereka membayar pajak itu tak lain karena mereka memang hina. bersikap apatis, dan takut. Sedangkan, 
ketika diumumkan keimanan dalam hati orang-orang yang beriman dengan Musa itu, dan mereka bersiap untuk menanggung derita karena keimanan 
mereka itu, sambil mereka mengangkat kepala mereka dan mengucapkan kata-kata keimanan di depan muka Fir'aun tanpa ragu-ragu dan tanpa 
takut mendapatkan siksa, maka ketika itulah tangan kekuasaan Allah campur tangan untuk menjalankan peperangan terhadap Fir'aun. Juga . 
mengumumkan kemenangan secara sempurna, yang kemenangan itu telah terjadi sebelumnya dalam ruh dan hati mereka”. 
Dan yang saya katakan di sini lebih benar dengan bukti konteks kisah dalam surah ini. Sedangkan, apa yang saya katakan dalam tafsir surah 
Thaahaa hendaknya diubah tempat redaksinya. Yaitu bahwa tangan kekuasaan Allah campur tangan sejak pertama kali untuk menjalankan 
peperangan terhadap Fir'aun. Namun, kemenangan terakhir diwujudkan oleh Allah kecuali setelah keimanan diumumkan dalam hati orang- 
orang yang beriman terhadap Musa, setelah ia mendapatkan risalah agama, dan mereka mengucapkan dengan terus terang kata-kata kebenaran 
di depan penguasa tiran yang laiim dan despotik. 
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Kemudian Allah mengancam mereka dengan 

akibat perbuatan mereka itu, setelah Allah mem- 
berikan uzur kepada mereka dan mengutus se- 
orang rasul di tengah mereka. Karena telah ber- 
langsung hukum Allah sejak dahulu yang mem- 
binasakan para pendusta agama setelah datangnya 
pemberi peringatan (rasul), 
”Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota-kota, 
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman.” 
fal-Oashash: 59) 


Kemudian Allah memaparkan kepada mereka 
adegan mereka pada hari kiamat, ketika para se- 
kutu mereka berlepas diri dari mereka di depan 
sekalian manusia. Maka, Allah memperlihatkan 
kepada mereka azab akhirat setelah Dia mem- 
peringatkan mereka azab dunia. Juga setelah mem- 
beritahukan kepada mereka di mana letak rasa 
takut dan rasa aman yang sebenarnya. 

Surah ini ditutup dengan janji dari Allah kepada 
Rasul-Nya yang mulia, ketika beliau diusir oleh 
kaumnya dari Mekah, dan dikejar-kejar oleh kalang- 
an musyrikin. Yakni, janji bahwa Dia yang menu- 
runkan Al-Our'an kepada beliau dan memerintah- 
kan beliau untuk menjalankan tugas-tugas dari-Nya, 
maka Dia pasti akan mengembalikan beliau ke 
negeri beliau, dan memenangkan beliau atas ke- 
musyrikan dan para pemeluknya. Allah telah mem- 
berikan anugerah kepada beliau berupa risalah 
agama, yang selama ini tak pernah beliau bayang- 
kan. Nantinya Allah akan memberikan anugerah 
kemenangan dan kembali ke negeri beliau, setelah 
beliau diusir dari negeri tercinta oleh orang-orang 
musyrikin. Beliau akan kembali dalam keadaan 
aman, menang, dan mendapatkan dukungan. 

Dalam kisah-kisah surah al-Gashash ini ter- 
kandung hal ini dan yang menegaskannya. Karena 
Musa a.s. telah kembali ke negeri yang dia pernah 
keluar dari situ dalam keadaan takut dan terusir. 
Musa kembali ke negerinya untuk kemudian mem- 
bawa keluar dan menyelamatkan bani Israel. 
Sementara Fir'aun dan tentaranya binasa di depan 
Musa dan kaumnya yang selamat. 

Janji ini ditutup, dan bersamanya ditutup pula 
surah ini dengan dentangan yang terakhir, 

"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) 


Allah, tuhan apa pun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu 
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pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penen- 
tuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(al-Oashash: 88) 

Inilah topik surah a-@ashash ini, beserta nuansa 
dan suasananya. Kemudian marilah kita masuki 
penafsiran yang terinci atas surah ini, dalam empat 
kelompoknya. Yaitu, kisah Musa, komentar atas 
kisah itu, kisah @arun, dan janji terakhir ini. 


Ti 


Kisah Musa sebagai Bukti Kebenaran 
Al-Our'an 

Surah ini dimulai dengan al-ahruf mugath-tha'ah 
'potongan huruf-huruf hijaiyah Arab', 


Ma La 
Ta Tea In 


”Thaa Siin Miim. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al- 
Our an) yang nyata (dari Allah).” fal-Oashash: 1- 
2) 


Surah ini dimulai dengan huruf-huruf ini untuk 
mengingatkan bahwa dari huruf-huruf yang sama 
itulah Al-Gur'an yang nyata dari Allah ini tersusun, 
yang jauh tingkatannya, dan amat jauh jaraknya jika 
dibandingkan dengan redaksi-redaksi manusia yang 
biasa tersusun dari huruf-huruf ini, dalam bahasa 
manusia yang fana. 

“Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Gur an) yang nyata 
(dari Allah).” (al-Oashash: 2) 


Dengan demikian, Kitab Suci ini bukanlah hasil 
karya manusia, karena mereka tak mampu mem- 
buatnya. Namun, ia adalah wahyu yang dibacakan 
oleh Allah kepada hamba-Nya, dan di dalamnya 
tampak kemukjizatan ciptaan-Nya. Juga padanya 
tampak sifat kebenaran bagi ciptaan ini, dalam 
perkara yang besar maupun yang kecil. 

KK aA Mean IG ana 

APA PI PA saat na Abe 

AAN 

.- 

"Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah 

Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang 
yang beriman.” (al-Oashash: 3) 


Kepada kaum yang berimanlah Kitab ini di- 
tujukan, untuk mendidik mereka, membangun 
mereka, dan menjelaskan manhaj bagi mereka, 
serta menggariskanjalan bagi mereka. Kisah-kisah 
yang dibacakan dalam surah ini, yang dibidik 
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dengan kisah-kisah ini adalah orang-orang yang 
beriman itu agar mereka mengambil manfaat dan 
pelajaran darinya. 

Pembacaan secara langsung dari Allah ini, mem- 
berikan nuansa perhatian dan kepedulian Allah bagi 
orang-orang yang beriman. Juga memberikan 
mereka perasaan tentang nilai mereka yang besar 
dan kedudukan mereka yang tinggi di sisi Allah. 
Bagaimana tidak? Karena Allah Yang Mahaagung 
membacakan Kitab Suci ini kepada Rasul-Nya demi 
mereka dan untuk mereka, dengan sifatmereka ini 
yang membuat mereka pantas mendapatkan per- 
hatian yang mulia itu, "Untuk orang-orang yang 
beriman.” | 

Setelah pembukaan ini, maka dimulailah pema- 
paran berita itu. Berita Musa dan Fir'aun. Pemapar- 
annya diawali sejak episode pertama kisah ini- 
episode kelahiran Musa. Penuturan kisah Musa 
dari fase pertama ini, tak dilakukan di surah yang 
mana pun dari surah-surah Jain yang menceritakan 
kisah Musa. Karena episode pertama dari kisah 
Musa, berupa situasi dan kondisi yang keras di 
tempat dia dilahirkan, polosnya Musa pada masa- 
masa kanaknya dari semua kekuatan dan daya 
upaya, serta lemahnya kaumnya dan dihinakannya 
mereka oleh Fir'aun .. semua itulah yang membidik 
tujuan utama surah ini. Juga menampilkan tangan 
kekuasaan Allah yang tampil jelas dan menantang 
secara langsung peran manusia, serta memukul 
kezaliman, tiranisme, dan kelaliman secara lang- 
sung ketika manusia tak mampu melakukan pukul- 
an itu. 

Selain itu, juga membela orang-orang lemah 
yang tak memiliki daya upaya. Kemudian mem- 
berikan kekuatan kepada orang-orang yang ter- 
anjaya yang sebelumnya tak memiliki daya dan 
upaya sama sekali. Inilah makna yang diperlukan 
oleh sekelompok kecil kaum muslimin yang lemah 
di Mekah, untuk dijelaskan dan ditegaskan bagi 
mereka. Kalangan musyrik yang menindas dan 
tiranis itu perlu mengetahui dan meyakininya. 

Kisah Musaa.s biasanya pada surah-surah yang 
lain dimulai dari fase risalah (bukan dari fase 
cobaan) ketika keimanan yang kuat menghadapi 
tirani yang membangkang. Kemudian memenang- 
kan keimanan dan mengalahkan tirani di pzug- 
hujungnya. Sedangkan di sini, bukan makna ini 
yang dimaksud. Namun, yang dimaksud adalah 
bahwa kejahatan itu ketika telah membengkak 
besar, maka dalam dirinya sendiri mengandung 
sebab bagi kebinasaannya. Kelaliman itu ketika 
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telah demikian merajalela, ia tak memerlukan 
tangan manusia untuk mengenyahkannya. Namun, 
tangan kekuasaan Allahlah yang langsung turun 
tangan mengenyahkannya, dan membela orang- 
orang lemah yang menjadi korban. Kemudian me- 
nyelamatkan mereka dan menyelamatkan unsur- 
unsur kebaikan pada diri mereka, mendidik mereka, 
dan menjadikan mereka sebagai imam dan para 
pewaris bumi. 

Inilah tujuan dari penuturan kisah ini dalam 
surah al-ashash. Karenanya, kisah ini ditampilkan 
dari episode yang mengantarkan kepada tujuan ini 
dan menampilkannya. Karena kisah dalam Al- 
@ur'an, cara pemaparannya ditujukan untuk mem- 
bidik tujuan yang dikehendaki dari pemaparan itu. 
Ia adalah perangkat untuk mendidik jiwa. Juga cara 
untuk menjelaskan makna, hakikat, dan prinsip- 
prinsip. Dan, ia dalam pemaparan ini sesuai dengan 
redaksi yang raemaparkannya. Juga berkolaborasi 
dalam membangun hati serta membangun hakikat- 
hakikat yang memperkaya hati. 

Episode-episode yang dipaparkan dalam kisah 
mi adalah sebagai berikut. Episode kelahiran Musa 
a.s dan situasi-kondisi yang secara lahiriah keras 
yang melingkupinya, serta perhatian dan penjagaan 
Allah yang menyertainya. Episode masa muda 
Musa dan kekuatan serta ilmu yang diberikan Allah 
kepadanya, peristiwa Musa membunuh seorang 
Koptik, konspirasi Firaun terhadapnya, larinya 
Musa dari Mesir ke tanah Kan'aan, perkawinan 
Musa di sana, dan tahun-tahun pengabdian Musa 
di tanah itu. Selanjutnya epiose dipanggilnya Musa 
oleh Allah dan dibebankannya dia untuk membawa 
risalah agama. Kemudian penghadapan Musa 
dengan Fir'aun, dan pendustaan Firaun terhadap 
Musa dan Harun. Sedangkan, akibat terakhirnya- 
yaitu penenggelaman Firaun-ditampilkan secara 
singkat dan cepat. 

Redaksi Al-@ur'an cukup berpanjang-panjang 
dalam memaparkan episode pertama dan kedua. 
Keduanya adalah dua episode baru dalam kisah 
Musa di surah ini. Karena kedua episode itu me- 
nyingkapkan tantangan kekuasan Ilahi secara 
langsung terhadap kelaliman seorang diktator. 
Dalam kisah tersebut tampak kelemahan kekuatan, 
tipu daya, dan kewaspadaan Firaun untuk menolak . 
takdir yang telah digariskan Allah, 


"Akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu.” (al-Oashash: 6) 
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Sesuai dengan cara Al-ur'an dalam memapar- 
kan kisah, maka Al-@ur'an membagi kisah ini men- 
jadi beberapa adegan, dan menjadikan di antara 
satu adegan ke adegan yang lain itu beberapa celah 
seni yang dipenuhi imajinasi. Tapi, pembaca kisah 
ini tak terlewati suatu kejadian atau adegan yang 
berlangsung antara satu adegan ke adegan yang 
lain, sambil menikmati gerakan imajinasi yang hidup. 

Episode pertama berisi lima adegan. Episode 
kedua berisi sembilan adegan. Dan, episode ketiga 
berisi empat adegan. Dan, antara satu episode ke 
episode yang lain terdapat jarak yang besar atau 
kecil, Demikian juga antara satu adegan dengan 
adegan yang lain. Sebagaimana tirai ditutup dan 
dibuka dari pandangan atau adegan. 

Sebelum memulai kisah, Al-@ur'an melukiskan 
nuansa yang menyertai kejadian-kejadian, dan kon- 
disi tempat terjadinya kisah-kisah itu. Juga me- 
nyingkapkan tujuan yang tersembunyi di belakang 
kejadian-kejadian itu, yang karena hal itulah maka 
kisah-kisah ini dipaparkan. Ini adalah metode Al- 
@ur'an dalam memberikan pemaparan dengan 
menggunakan kisah. Topik dan tujuannya ditampil- 
kan di bagian ini dari A-Wur'an, 

LAN YE AN Ie oypoh 
aka Te PPI NA IV, an 
KAK FE BAN GR mena 


KAA Pat 
Tgn kk rabeti 


Ben arG HA 3 - ea 
NON GEA & Tanaka 
P KIA LG Kerana ba, 
PL AN AA PN 
CA RN PGA, 

APA PATP 
"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang 
di muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah- 
belah, dengan menindas segolongan dari mereka, me- 
nyembelih anak laki-laki mereka, dan membiarkan 
hidup anak-anak wanita mereka. Sesungguhnya Firaun 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Kami 
hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan 
mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang 
yang mewarisi (bumi). Akan Kami teguhkan keduduk- 
an mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan 
kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa 
yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu.” al- 
Oashash: 4-6) 


Seperti itulah Al-ur'an melukiskan panggung 
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yang padanya berlangsung kejadian-kejadian dalam 
kisah ini, yang menyingkapkan tangan yang meng- 
gerakannya. Juga menyingkapkan tujuan yang 
dibidiknya. Dan, penyingkapan tangan ini, serta 
tampilnya tangan itu dengan jelas tanpa tirai se- 
menjak detik pertama, adalah sesuatu yang di- 
sengaja dalam susunan kisah seluruhnya, dan se- 
jalan dengan tujuan yang paling jelas darinya. Oleh 
karena itu, kisah ini dimulai seperti ini. Dan, hal itu 
merupakan salah satu bentuk keindahan pengung- 
kapan dalam Kitab Suci yang menakjubkan ini. 

Tidak diketahui secara pasti Firaun yang mana- 
kah yang pada masanya kisah ini berlangsung. 
Karena penetapan sejarah bukanlah salah satu tu- 
juan dari kisah A-@ur'an, juga tidak menambahkan 
sesuatu pada maknanya. Maka, cukuplah kita 
ketahui bahwa hal ini terjadi setelah masa Nabi 
Yusuf yang meminta kepada orang tuanya beserta 
saudara-saudara kandungnya untuk datang ke 
Mesir dan tinggal bersamanya. Ayahnya, Ya'gub, 
adalah ”Israel”, dan mereka yang dibicarakan dalam 
kisah Musa jtu adalah keturunannya. Mereka itu 
telah beranak:pinak di Mesir dan menjadi sebuah 
bangsa yang besar. ' 

Firaun yang tiran itu "telah berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi”. Ia berlaku sombong dan 
berbuat aniaya serta menjadikan penduduk Mesir 
terpecah-belah. Sehingga, masing-masing kelom- 
pok hanya memikirkan urusannya. Terjadi penin- 
dasan yang amat keras serta penganiayaan ter- 
hadap bani Israel, karena mereka mempunyai agi- 
dah yang berbeda dengan akidah Fir'aun dan kaum- 
nya. Pasalnya, orang-orang Bani Israel itu beragama 
dengan agama nenek moyang mereka, yaitu Ibrahim 
dan Ya'gub. Meskipun dalam akidah mereka telah 
terjadi kerusakan dan penyimpangan, namun tetap 
ada dasar akidah mereka yang meyakini Tuhan 
Yang Esa, dan mengingkari ketuhanaan Fir'aun dan 
kepercayaan paganisme Fir'aun secara umum. 

Diktator itu merasakan adanya bahaya yang 
mengancam tahta dan kerajaannya dengan adanya 
kelompok ini di Mesir. Dia tidak dapat mengusir 
mereka dari Mesir karena mereka adalah sebuah 
komunitas yang besar yang jumlahnya mencapai 
ratusan ribu orang. Kelompok ini telah menjadi 
ancaman baginya, bersama negara-negara te- 
tangganya yang berkali-kali terlibat perang dengan 
kerajaannya. 

Maka, ketika itu ia membuat suatu teknik yang 
amat keji untuk membersihkan ancaman yang 
mungkin terjadi dari kelompok ini, yang tidak 
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menyembahnya dan tidak meyakininya sebagai 
tuhan. Teknik kejinya itu adalah dengan menugas- 
kan mereka melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 
berat dan berbahaya, juga menindas dan menyiksa 
mereka dengan pelbagai siksaan. Setelah itu mem- 
bunuh setiap bayi laki-laki yang lahir dari mereka, 
sementara membiarkan hidup bayi wanita, dengan 
tujuan agar jumlah lakilaki mereka tidak ber- 
tambah banyak. Dengan demikian, menjadi lemah- 
lah kekuatan mereka dengan berkurangnya jumlah 
kalangan pria dan bertambahnya bilangan kalangan 
wanita. Di samping itu, ia juga melakukan pelbagai 
penyiksaan terhadap mereka. 

Diriwayatkan bahwa dia menugaskan seke- 
lompok bidan kelahiran untuk mendata dan mem- 
perhatikan wanita-wanita hamil dari bani Israel. 
Kemudian memberitahukan setiap kelahiran dari 
bani Israel, sehingga ia bisa segeramembunuh bayi 
yang kelaminnya laki-laki segera setelah kelahir- 
annya. Hal ini sesuai dengan program jahatnya itu, 
yang tak merasakan kasih sayang terhadap anak- 
anak yang suci tak berdosa. 

Inilah kondisi yang padanya berlangsung kisah 
Musa a.s. saat ja lahir. Seperti yang terdapat dalam 
surah ini, 


"Sesungguhnya Fir aun telah berbuat sewenang-wenang 


di muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah- 
belah, dengan menindas segolongan dari mereka, me- 
nyembelih anak laki-laki mereka, dan membiarkan 
hidup anak-anak wanita mereka. Sesungguhnya Fir'aun 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” (al- 
ODashash: 4) 


Namun, Allah berkehendak lain dari yang 
dikehendaki Firaun, dan menetapkan lain dengan 
yang ditetapkan oleh penguasa tiran itu. Para pe- 
nguasa tiran yang berlaku sewenang-wenang selalu 
tertipu dengan kekuatan, kekuasaan ,dan tipu daya 
mereka. Sehingga, mereka melupakan kehendak 
dan takdir Allah. Dan, mereka menyangka bahwa 
mereka dapat berbuat untuk diri mereka seenak 
hati mereka, demikian juga mereka dapat berbuat 
sekehendak merekaterhadap musuh-musuh mereka. 
Mereka menyangka bahwa kedua hal itu dapat 
mereka lakukan. 

Maka, Allah mendeklarasikan di sini kehendak- 
Nya, menyingkapkan kehendak-Nya, serta menari- 
tang Firaun, Haman, dan tentaranya. Juga mene- 
gaskan bahwa sikap hati-hati dan kewaspadaan 
mereka sama sekali tak memberikan manfaat apa- 
apa bagi mereka, 
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” Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak men- 
jadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi (bumi). Akan Kami teguh- 
kan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari 
mereka itu.” (al-Oashash: 5-6) 


Orang-orang lemah itu diperlakukan oleh pe- 
nguasa tiran sesuai dengan hawa nafsunya yang 
kejam dan sombong, Sehingga, dia pun membunuh 
anak-anak lelaki mereka dan membiarkan hidup 
anak-anak wanita mereka, sambil menimpakkan 
pelbagai azab dan siksa yang pedih. Meskipun 
demikian, ia tetap merasa takut dan khawatir ter- 
hadap jiwa dan kerajaannya. Sehingga, dia menu- 
gaskan banyak mata-mata, dan mengawasi keturun- 
an mereka yang berkelamin laki-laki, untuk kemu- 
dian dia bunuh bayi-bayi lelaki itu dengan cara 
seperti jagal! 

Orang-orang yang lemah itu mengharapkan agar 
Allah memberikan anugerah-Nya kepada mereka 
dengan tanpa batas, dan menjadikan mereka se- 
bagai para imam dan pemimpin, bukan hamba 
sahaya juga bukan pengikut. Juga supaya mereka 
mewarisi tanah yang diberkahi (yang diberikan 
kepada mereka oleh Allah ketika mereka berhak 
terhadap tanah itu, setelah mereka beriman dan 
mencapai derajat kesalehan) serta meneguhkan 
mereka di tempat itu, sehingga membuat mereka 
kuat, berakar, dan damai. Dan, mereka juga meng- 
harapkan agar Allah mewujudkan apa yang ditakut- 
kan oleh Fir'aun, Haman dan tentara mereka, dan 
yang membuat mereka itu tak dapat tidur karena 
takutnya, dengan tanpa mereka sadari! 

Seperti itulah redaksi Al&Jur'an mendeklarasi- 
kan hal itu, sebelum redaksi itu mulai memaparkan 
kisah itu sendiri. Ia mendeklarasikan keadaan yang 
ada, dan apa yang telah ditetapkan nanti agar kedua 
kekuatan saling berhadap-hadapan. Yaitu, kekuatan 
Firaun yang menggelembung, yang tampak di 
mata banyak orang sebagai kekuatan yang dapat 
melakukan banyak hal. Dan, kekuatan Allah yang 
hakiki dan amat besar, yang di hadapannya rontok- 
lah segala kekuatan lain, yang tampak menakutkan 
bagi manusia! 

Dengan deklarasi ini, maka redaksi Al-Gur'an 
menggariskan panggung kisah ini, sebelum me- 
mulai pemaparan kisah itu. Sementara hati sudah 
terpikat dengan kejadian-kejadiannya dan perjalan- 
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an ceritanya, serta apa akhir dari kisah itu. Juga 
bagaimana ia sampai kepada akhir yang telah di- 
umumkan bentuknya oleh redaksi Al-Gur'an se- 
belum ia mulai memaparkan kisah itu sendiri. 

Karenanya, kisah ini menjadi berdegup penuh 
kehidupan. Seakan-akan ia dipaparkan baru per- 
tama kali, sebagai sebuah cerita yang diceritakan 
secara bersambung, dan bukan sebagai hikayat 
suatu kejadian nyata dalam sejarah masa lalu. Ini 
secara umum adalah salah satu keistimewaan 
metode pemaparan Al-Gur'an. 


tt £ 


Kemudian mulailah kisah ini. Mulailah tantang- 
an itu dan disingkapkanlah tangan kekuasaan Allah 
yang bekerja secara nyata tanpa tirai ini. 

Musa dilahirkan dalam situasi yang keras seperti 
itu, yang digambarkan oleh redaksi A-gur'an se- 
belum ia memulai memaparkan kisah ini. Ia di- 
lahirkan ketika bahaya mengintainya, kematian 
menunggunya, dan pedang yang tajam siap me- 
nebas lehernya. 

Ketika itu ibunya mengalami kebingungan, kha- 
watir terhadap keselamatannya, dan amat takut jika 
berita kelahirannya itu sampai ke telinga para algojo 
Firaun. Sehingga, dia pun menjadi gemetar mem- 
bayangkan leher bayinya itu ditebas pedang algojo 
Firaun. Wanita ini beserta anaknya berada di tengah 
pusaran ketakutan, dalam keadaan tak mampu men- 
jaga keselamatan anaknyaitu, tak mampu menyem- 
bunyikannya, dan tak mampu membungkam suara 
fitrah anaknya itu yang dapat menunjukkan ke- 
beradaannya. Ia pun tak mampu mengajarkan anak- 
nya itu suatu cara untuk membebaskan diri atau 
menggunakan perangkat tertentu untuk tujuan itu. 
Wanita itu sendirian, lemah, tak dapat berbuat apa- 
apa, dan miskin. 

Disini, turut campurlah tangan kekuasaan Allah. 
Sehingga, kekuasaan Allah itu mengontak ibu yang 
sedang ketakutan dan gemetaran itu, untuk ke- 
mudian memberikan ilham ke dalam hatinya untuk 
melakukan apa yang harus ia lakukan dalam kon- 
disi seperti itu. 


"z Pa HN AN en ea ago. sh GA Aa 
Ae Ga AA dansoja Sepi, 


. TE 2. 


p-3 Ba PADA GA ol Da ONE 
an BAENGENIN3 


”Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, 'Susuilah dia. 
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Apabila kamu khawatir terhadapnya, maka jatuh- 
kanlah dia ke sungai (Nil). Janganlah kamu khawatir 
dan janganlah (pula) bersedih hati.” (al-Oashash: 7) 


Hai ibu Musa, susuilah dia. Jika engkau khawatir 
terhadapnya, maka dia berada dalam pelukanmu 
dan dalam penjagaanmu. Jika engkau khawatir ter- 
hadapnya, maka di mulutnya ada kedua dadamu, 
dan dia berada dalam pengawasan kedua matamu. 
Dan jika engkau khawatir juga, maka "jatuhkanlah 
dia ke sungai Nil"! 

"Janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) 
bersedih hati” karena ia berada di sini .. di sungai. 
Berada dalam penjagaan tangan yang tak ada ke- 
amanan kecuali ketika berada di sampingnya. Tangan 
yang tak ada ketakutan bersamanya. Tangan yang 
tak ada ketakutan yang menghampiri bagi orang 
yang berlindung dalam penjagaannya. Tangan yang 
menjadikan api menjadi sejuk dan tak membakar, 
dan menjadikan lautan sebagai tempat melarikan 
diri dan tempat menyelamatkan. Dan, tangan yang 
Firaun nan tiran dan sewenang-wenang itu, beserta 
seluruh tiran di muka bumi, tak berani mendekati 
penjagaannya yang aman dan mulia. 

"Karena sesungguhnya Kami akan mengembalikan- 
nya kepadamu”... maka jangan khawatir terhadap 
keselamatan dirinya dan jangan engkau bersedih 
karenajauh dengannya. Kami "menjadikannya (salah 
seorang) dari para rasul”... dan itu merupakan berita 
gembira untuk hari esok. Dan, janji Allah adalah 
janji yang paling kuat. 

Ini merupakan adegan pertama dalam kisah ini. 
Adegan seorang ibu yang sedang kebingungan, 
takut, was-was, dan gemetar, yang kemudian mene- 
rima ilham yang menenangkan, memberikan ke- 
gembiraan, meneguhkan hati, dan menyenangkan. 
Ilham ini diturunkan ke dalam hati ibu Musa yang 
sedang ketakutan dan kepanasan, sehingga men- 
jadi penyejuk dan penenang. Redaksi Al-@ur'an 
tidak menjelaskan bagaimana ibu Musa menerima 
ilham itu dan bagaimana ia menjalankannya. Tirai 
kisah ditutup di situ, untuk kemudian dibuka kem- 
bali ketika kita berada di depan adegan kedua, 


Se PENA 2 par - PI “ Pan ala 

SS LAN AA 

La 

A 
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"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang 

akibatnya ia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka....” (al-Oashash: 8) 
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Apakah ini adalah keamanan itu? Apakah ini 
pembuktian janji itu? Apakah itu berita gembira itu? 

Benar! Namun, yang ada adalah kekuasaan Allah 
yang menantang. Menantang dengan cara lang- 
sung dan terbuka. Menantang Firaun, Haman, dan 
tentaranya. Karena mereka itu memantau anak- 
anak laki yang lahir dari kaum Musa. Karena 
mereka takut kehilangan kerajaan, singgasana, dan 
kedudukan mereka, maka mereka pun menugas- 
kan banyak mata-mata terhadap kaum Musa, agar 
tidak ada seorang anak laki-laki pun yang luput dari 
mereka. 

Maka, di sini tangan kekuasaan Allah mengan- 
tarkan ke tangan mereka, tanpa mencari-mencari 
dan tanpa usaha, seorang anak laki-laki. Anak yang 
manakah? Ia adalah anak yang akan membawa ke- 
hancuran mereka semua! Saat itu anak tersebut 
diantarkan ke tangan mereka, tanpa disertai de- 
ngan kekuatan dan tipu daya, juga tak mampu 
membela diri bahkan tak mampu meminta tolong! 
Maka, di sini kekuasaan Allah mengantarkan anak 
tersebut masuk ke benteng Fir'aun, padahal Firaun 
adalah seorang tiran yang haus darah dan bertindak 
sewenang-wenang. Allah mengantarkannya lang- 
sung ke tangan mereka, tanpa mereka perlu ber- 
susah payah mencarinya ke rumah-rumah Bani 
Israel dan di dekapan wanita-wanita mereka yang 
baru melahirkan! 

Kemudian kekuasaan Allah ini mendeklarasikan 
tujuannya secara terang-terangan dan menantang, 


At PALA anna, 
Cab NN pang am goa Ah... 
ia 


A 
- 


”..Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentara- 
“3 adalah orang-orang yang bersalah.” (al-Oashash: 
8 

Tapi, bagaimana? Bagaimana hal itu bisa terjadi 
padahal Musa kecil itu saat ini berada di tangan 
mereka, dalam keadaan polos tanpa kekuatan, dan 
tak mempunyai strategi sama sekali? Marilah kita 
lihat redaksi AXhur'an menjawab pertanyaan ini. 


Ar Pd At, 


3 hat bera o... Inai nata 
Ten, Je D3 Op LA GAG, 
ea “4 


SAE Ul 
"Dan berkatalah istri Fir'aun, (Ia) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu mem- 
bunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita 
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atau kita ambil ia menjadi anak', sedang mereka tiada 
menyadari.” (al-Oashash: 9) 


Tangan kekuasaan Allah menyerang Firaun me- 
lalui hati istrinya, setelah terlebih dahulu menembus 
bentengnya. Tangan kekuasaan Allah itu menjaga 
Musa dengan kasih sayang. Itu adalah tirai yang lem- 
but dan transparati. Bukan dengan senjata, kedu- 
dukan, dan harta. Tapi, Dia menjaganya dengan kasih 
sayang yang mengakar dalam hati wanita. Untuk ke- 
mudian istri Firaun berbicara menghadapi kekeras- 
an Firaun, kekejamannya, kehati-hatiannya, dan ke- 
khawatirannya. Sehingga, menjadi lermahlah Fir'aun, 
dan Allah dengan mudah menjaga anak kecil yang 
tak berdaya ini tanpa tirai yang transaparan ini! 
"Ja adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu...” 


Hal itulah yang dijadikan perangkat oleh tangan 
kekuasaan Allah untuk menjadikan Musa bagi 
mereka-selain istri Firaun-sebagai musuh dan 
penyebab kesedihan mereka! 

” Janganlah kamu membunuhnya....” 

Padahal, dengan perantaraannyalah, kematian 

Firaun dan tentaranya terjadi! 


. 2 ..Mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau 


kita ambil ia menjadi anak...” 

Padahal, anak itulah yang di belakangnya ter- 
dapat takdir yang mereka takutkan sejak lama! 
”..Sedang mereka tiada menyadari.” (al-Oashash: 9) 

Alangkah menakjubkannya takdir Allah, yang me- 
nantang dan mencemooh mereka tanpa mereka 
sadari! 

Kemudian adegan kedua pun selesai, dan tirai 
pun ditutup baginya hingga detik itu. 

Itulah keadaan Musa. Kemudian, bagaimanakah 
keadaan ibu Musa yang sedang kebingungan dan 
hatinya gelisah tak karuan? 


—-. 7 OX 2, - La. £ pts 
AP FP Na RAR TANYA 
0. Li Pa Teu Aa Pera Kapat 
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Wed kes AS 
"Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji 
Allah). Dan berkatalah ibu Musa saudara Musa 
yang wanita, Ikutilah dia...” (al-Oashash: 10-11) 
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Ibu Musa mendengar ilham itu, kemudian ia 
melemparkan bayinya ke air. Tapi, kemudian bayi 
itu ke mana dihanyutkan air, dan bagaimana nanti 
ia terkena ombak air? Sehingga, ibu Musa itu se- 
akan bertanya kepada dirinya sendiri, "Bagaimana 
ini? Bagaimana saya merasa aman terhadap buah 
hati saya ini ketika saya lemparkan dia ke sungai? 
Bagaimana saya melakukan perbuatan yang belum 
pernah dilakukan oleh seorang ibu pun sebelum- 
nya? Bagaimana saya mencari keselamatan bagi 
bayi itu dalam ketakutan ini? Dan, bagaimana saya 
tunduk kepada ilham yang aneh itu?” 

Maka, redaksi Al-Our'an di sini melukiskan pe- 
rasaan hati ibu Musa itu dengan gambaran yang 
hidup ini, "menjadi kosonglah hati ibu Musa” Tidak 
berpikir, tidak sadar, dan tidak dapat berbuat banyak! 
» Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa....” 


Hampir sajaia mengatakan hal itu kepada orang 
banyak, sambil berteriak seperti orang gila, "Saya 
telah melemparkan anak saya. Saya telah meng- 
hilangkan anak saya. Saya telah melemparkannya 
ke sungai karena mengikuti bisikan aneh!” 


” Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya...” 


Kemudian Kami kuatkan hatinya serta kami jaga 
agar ia tidak kehilangan kontrol diri. 
” Supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (ke- 
pada janji Allah).” (al-Oashash: 10) 


Yaitu, orang-orang yang percaya terhadap janji 
Allah, sabar dalam menghadapi cobaan-Nya, dan 
berjalan sesuai dengan petunjuk-Nya. 

Tapi, ibu Musa tidak berdiam diri untuk mencari 
dan berusaha mencari tahu tentang nasib anaknya itu! 


”Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
wanita, Ikutilah dia.” (al-Oashash: 11) 


Ikutilah jejaknya, carilah berita tentang dirinya 
jika ia hidup, atau ia dimakan oleh binatang laut, 
atau binatang darat .. atau ke mana tempat pember- 
hentian terakhirnya? 

Saudari wanitanya itu pun mengikuti jejaknya 
dengan hati-hati dan penuh kekhawatiran, serta 
mencari-cari tentang beritanya di jalan-jalan dan di 
pasar. Hingga kemudian ia mengetahui ke mana 
akhir perjalanan bayi itu sesuai dengan kehendak 
tangan kekuasaan Allah yang menjaganya. Dan, ia 
pun melihat dari jauh bayi itu di tangan para 
pembantu Fir'aun yang sedang mencari-cari wanita 
yang dapat menyusui bayi itu: 
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Lea PN —. Ah ra aa Ia 39 
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DAA AK 
” Maka, kelihataplah olehnya Musa dari jauh, sedang 
mereka tidak mengetahuinya, dan Kami cegah Musa 
dari menyusu kepada wanita-wanita yang mau me- 
nyusui(nya) sebelum itu. Maka, berkatalah saudara Musa, 
Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait 


yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 


berlaku baik kepadanya?”” (al-Oashash: 11-12) 


Kekuasaan Allah yang menjaga bayi itu telah 
mengatur urusan bayi itu, untuk kemudian mem- 
buat tipu daya terhadap keluarga Firaun dengan 
bayi itu. Kekuasaan Allah pun membuat mereka 
sayang terhadap bayi itu dan dan mencintainya, 
serta membuat mereka mencarikan orang yang 
dapat menyusui bayiitu. Kekuasaan Allah membuat 
bayi itu menolak susuan dari orang lain, sehingga 
keluarga Firaun pun tergerak untuk mencari-cari 
siapa yang dapat menyusui bayi itu. Sementara bayi 
itu selalu menolak setiap payudara wanita yang 
disodori untuk menyusuinya, sedangkan keluarga 
Firaun khawatir jika bayi itu meninggal karena 
tidak menyusu! Hingga akhirnya saudari wanita 
Musa pun melihatnya dari jauh, dan mengenalinya. 
Kemudian kekuasaan Allah memberikan dia ke- 
sempatan, ketika mereka sedang mencarxari orang 
yang dapat menyusui bayi itu, dan dia pun berkata 
kepada mereka, 

” Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait 
yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik kepadanya?” (al-Oashash: 12) 


Ketika mendengar perkataannya itu, pembantu- 
pembantu Fir'aun pun segera menanggapinya de- 
ngan senang hati, sambil berharap agar wanita yang 
ditawarkan untuk menyusui Musa itu benar-benar 
orang yang dapat menyusui bayi itu. Sehingga, bayi 
itu yang disayangi oleh keluarga Firaun itu dapat 
diselamatkan! 

Dan, adegan keempat pun berakhir. Kemudian 
kita dapati diri kita di hadapan adegang kelima dan 
terakhir dari episode ini. Dalam adegan ini, bayi 
yang tadi hilang dari pandangan ibunya itu telah 
kembali ke tangan ibunya, dalam keadaan sehat 
tubuhnya, terpandang kedudukannya, dijaga oleh 
Firaun, dan dipelihara oleh istri Firaun. Sehingga, 
ketika ketakutan menghantui sekitarnya, dia dalam 
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keadaan aman dan damai. Di sini tangan kekuasaan 
Allah telah mengatur episode pertama dari ke- 
hidupan Musa dengan amat menakjubkan, 


PBR NA TAN AI OTOAA 
P3 MEN EI  PAe H alert £ 
"Maka, kami kembalikan Musa kepada ibunya supaya 
senang hatinya dan tidak berdukacita serta supaya ta 
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 


kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” (al- 
Oashash: 13) 
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Konteks kisah ini kemudian berdiam tentang 
tahun-tahun yang panjang yang berlangsung antara 
kelahiran Musa a.s. dan episode kedua dari ke- 
hidupannya yang mencerminkan fase mudanya dan 
fase kematangannya. Sehingga, kita tidak mengeta- 
hui apa yang terjadi setelah ia dikembalikan kepada 
ibunya untuk disusui. Juga kita tidak tahu bagai- 
mana ia dididik di istana Fir'aun. Bagaimana hu- 
bungannya dengan ibunya setelah masa menyusui. 
Bagaimana kedudukannya di istana atau di luarnya 
setelah ia besar dan dewasa, hingga terjadi kejadian- 
kejadian berikutnya dalam episode kedua. Juga 
bagaimana akidah Musa saat itu, sebagai orang 
yang selalui diawasi oleh Allah, dan disiapkan untuk 
menjalankan tugas kenabian, di tengah para pe- 
nyembah Firaun dan dukun-dukunnya. 

Redaksi kisah ini tak berbicara tentang itu semua, 
untuk kemudian memulai episode kedua secara 
langsung. Yaitu, ketika Musa sudah menginjak 
dewasa dan matang. Ketika itu ia diberikan Allah 
hikmah dan ilmu pengetahuan, serta diberikan 
balasan sebagaimana yang diberikan kepada orang- 
orang yang berbuat baik, 


- 
peran LA ip 


.- #epeyo , £0 » 2 .3 
SE le ASEAN GA AI, 


"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (al-Oashash: 
M) 

Cukup umur bermakna sempurnanya kekuatan 
tubuhnya. Dan, sempurna akalnya bermakna ke- 
matangan anggota tubuh dan akalnya. Hal itu biasa- 


Tafsir Fi Zhilati-Gur on IX 


nya terjadi pada usia tiga puluh tahun. Apakah Musa 
tetap berada di istana Fir'aun, sebagai anak asuh 
dan anak adopsi Fir'aun dan istrinya hingga ia men- 
capai usia ini? Ataukah, Musa berpisah dengan ke- 
duanya dan meninggalkan istana, karena hatinya 
tidak tenang hidup di tengah kondisi seperti itu, 
yang tak dapat dinikmati oleh jiwa orang-orang yang 
terpilih oleh Allah seperti jiwa Musa? 

Apalagi setelah ibunya memberitahukannya ten- 
tang siapa jati dirinya, siapakah kaumnya, dan apa 
agamanya. Sementara ia menyaksikan kaumnya 
ditimpakan pelbagai penganiayaan, kezaliman, ke- 
kejian, dan penghinaan. Ja juga melihat bentuk ke- 
rusakan yang paling buruk dan menyimpang di 
tengah kerajaan Fir'aun itu. 

Kita tidak memiliki dalil tentang hal itu. Namun, 
konteks kejadian-kejadian setelah ini memberikan 
sedikit kesan tentang halitu, seperti yang akan kita 
baca nanti. Dan, komentar atas anugerah hikmah 
dan ilmu yang diberikan Allah kepada Musa, se- 
bagai berikut, 

"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik.” (al-Oashash: 14) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Musa telah ber- 
buat baik. Sehingga, Allah pun berbuat baik kepada- 
nya dengan menganugerahkannya hikmah dan 
ilmu pengetahuan. 
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"Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah. Maka, didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi, yang seorang dari 
golongannya (bani Israel) dan seorang (lagi) dari 


musuhnya (kaum Fir'aun). Maka, orang yang dari 


golongannya meminta pertolongan kepadanya untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya. Lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata, 
Ini adalah perbuatan setan. Sesungguhnya setan itu 
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adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuh- 
annya).' Musa mendoa, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah 
aku." Maka, Allah mengampuninya, sesungguhnya 
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Musa berkata, "Ya Tuhanku, demi nikmat 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali- 
kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang 
berdosa.” (al-Oashash: 15-17) 

Musa mauk ke kota itu. Dan yang dapat di- 
pahami dari konteks cerita, kota itu adalah ibukota 
kerajaan Firaun saat itu. Kemudian dari mana 
Musa datang untuk masuk ke ibukota itu? Apakah 
ia datang dari istana di Ain Syams? Ataukah, ia telah 
meninggalkan istana dan ibukota, untuk kemudian 
ja masuk ke ibukota ketika penduduk kota sedang 
lengah, di siang hari misalnya, ketika orang-orang 
sedang tidur siang? 

Yang jelas ia telah masuk ke kota itu, kemudian, 
” Didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki 
yang berkelahi, yang seorang dari golongannya (bani 
Israel) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum 
Firaun). Maka, orang yang dari golongannya meminta 
pertolongan kepadanya untuk mengalahkan orang yang 
dari musuhnya...” 


Salah seorang yang sedang berkelahi itu adalah 
orang Koptik-ada yang mengatakan bahwa ia ada- 
lah salah seorang pegawai Firaun, dan ada pula 
yang mengatakan bahwa ia adalah tukang masak 
istana. Sementara yang satunya lagi adalah seorang 
Israel. Keduanya sedang berkelahi. Kemudian 
orang Israel itu meminta pertolongan kepada Musa 
untuk mengalahkan musuh orang itu yang dari 
kalangan Koptik. 

Kemudian bagaimana ini terjadi? Bagaimana 
orang Israel itu meminta bantuan kepada Musa, yang 
jelasjelas anak asuh Fir'aun, untuk melawan sese- 
orang dari pegawai Fir'aun? Hal ini tak terjadi jika 
Musamasih berada di istana Fir'aun, sebagai seorang 
anak asuh Firaun, atau salah seorang pegawainya. 

Hal itu hanya terjadi jika orang Israel itu benar- 
benar yakin bahwa Musa tak lagi mempunyai 
hubungan dengan istana Fir'aun. Atau, ia telah 
mengetahui bahwa Musa berasal dari bani Israel, 
dan membenci raja beserta para pegawainya, juga 
membela kaumnya yang tertindas. Ini adalah ke- 
mungkinan yang paling tepat bagi orang seperti 
Musa karena ia jauh kemungkinannya dirinya sang- 
gup berdiam di tempat kotoran kejahatan dan ke- 
rusakan itu. 
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"..Lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya 
itu...” 


Yang dapat dipahami dari redaksi tersebut, Musa 
memukulnya satu kali, namun hal itu mengantar- 
kan kepada kematian orang Koptik itu. Hal itu 
menunjukkan kekuatan dan ketangguhan fisik 
Musa, juga meriggambarkan sifat emosi dan ke- 
marahannya. Hal itu juga menunjukkan perasaan 
muaknya terhadap Firaun dan yang berkaitan 
dengannya. 

Namun, tampak dari redaksi tersebut, Musa 
tidak bermaksud membunuh orang Koptik itu, juga 
tak sengaja membuatnya mati. Maka, ketika ia 
melihat orang Koptik itu menjadi mayat yang kaku 
setelah ia pukul, ja pun segera menyesali perbuat- 
annya itu, dan menimpakkan kesalahan itu kepada 
godaan setan. Karena tindakannya itu berasal dari 
kemarahan, dan kemarahan itu adalah setan atau 
tiupan dari setan, 

”. Musa berkata, 'Ini adalah perbuatan setan. Sesung- 
guhnya setan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi 
nyata (permusuhannya).” (al-Oashash: 15) 


Kemudian ia mengadukan kepada Allah tentang 
apa yang mendorongnya menjadi marah sepertiitu, 
dan mengakui kezalimannya terhadap dirinya. 
Kemudian ia bertawajjuh kepada Rabbnya dan 
meminta ampunan dan tobat-Nya, 


"Musa mendoa, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku...” 


Allah pun mengabulkan permohonan, penyesal- 
an, dan istighfarnyaitu. 
”..Maka, Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(al-Oashash: 16) 


Di sini seakan-akan Musa dengan hatinya yang 
bersih dan perasaannya yang sedang bergelora 
dalam bertawajjuh kepada Rabbnya, merasakan 
bahwa Rabbnya telah mengampuninya. Karena hati 
seorang yang beriman akan merasakan ketersam- 
bungan dan penerimaan atas doanya, segera se- 
telah dia berdoa, ketika perasaannya telah mencapai 
kehalusan seperti itu, dan ketika gelora tawajjuhnya 
kepada Allah mencapai ke tingkatan seperti itu. 
Ketika itu menggeletarlah hati Musa a.s. sambil 
merasakan penerimaan doanya dari Rabbnya. Maka, 
dia pun membuat janji pada dirinya, yang dia laku- 
kan sebagai bentuk pengungkapan rasa syukur atas 
nikmat yang diberikan Allah kepadanya, 
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"Musa berkata, "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada 
akan menjadi penolong bagi orang-orang yang ber- 
dosa.” (al-Oashash: 17) 


Ini adalah janji yang mutlak, yaitu bahwa'ia tidak 
akan berdiri dalam barisan para pembuat dosa, 
sebagai penolong dan pembantu mereka. Ini me- 
rupakan pelepasan diri dari perbuatan dosa dan 
para pelaku dosa dalam segala bentuknya. Meski- 
pun jika hal itu merupakan tindakan refleks akibat 
pengaruh kemarahan, dan ungkapan kekesalan 
terhadap kezaliman dan tindakan aniaya. 

Hal itu secara nyata merupakan nikmat Ailah ke- 
padanya, yang menerima doanya. Juga nikmat-Nya 
yang menganugerahinya kekuatan, hikmah, dan 
ilmu pengetahuan yang diberikan-Nya sebelumnya. 

Ini merupakan rasa gemeletar yang keras dalam 
hati, sementara sebelumnyaadalah tindakan refleks 
yang keras, yang menggambarkan bagi kita ke- 
pribadian Musa a.s. sebagai pribadi emosional, 
batinnya yang bergelora, dan kuat tindakan refleks- 
nya. Dan, kita akan bertemu dengan karakter ini di 
tempat-tempat lain yang banyak. 

Bahkan, kita bertemu dengannya dalam adegan 
kedua dalam episode ini secara langsung, 
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"Karena itu, Jatah Musa di kota itu merasa takut me- 
nunggu-nunggu dengan khawatir (akibat perbuatan- 
nya). Maka, tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. 
Musa berkata kepadanya, "Sesungguhnya kamu benar- 
benar orang sesat yang nyata (kesesatannya).' Maka, 
tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang 
yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, 
'Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak mem- 
bunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan 
hendak menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang 
di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang mengadakan per- 
damaian.”” (al-Oashash: 18-19) 
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Perkelahian pertama telah tuntas dengan mati- 
nya orang Koptik, dan Musa pun sudah menyesali 
perbuatannya itu, dengan bertawajjuh kepada 
Rabbnya, meminta ampunan kepada-Nya. Selanjut- 
nya Allah memberikan ampunan kepadanya, dan 
berikutnya Musa berjanji pada dirinya untuk tidak 
akan menjadi penolong orang-orang yang berbuat 
dosa. 

Satu hari telah berselang, dan Musa di kota itu 
merasa takut jika perbuatannya terbongkar. Se- 
hingga, dia menunggu-nunggu dengan khawatir 
berita itu tersebar secara umum. Kata “jataraggabu” 
dalam ayat tersebut menggambarkan bentuk ke- 
bingungan orang yang menengok ke kanan-kiri dan 
merasa gemetar, sambil menduga adanya kejahatan 
di setiap saat. Ini merupakan ciri pribadi emosional 
yang tampak dalam kondisi seperti ini juga. 

Redaksional ayat melukiskan bentuk ketakutan 
dan kekhawatiran dengan lafal ini, sebagaimana ia 
juga memperbesarnya dengan kata "di kota”, pada- 
hal kota itu biasanya adalah tempat keamanan dan 
ketenangan. Maka, jika ia merasa takut dan kha- 
watir ketika berada di kota itu, tentunya dia akan 
bertambah takut dan khawatirnya ketika berada di 
tempat yang tak aman ini! 

Kondisi Musa ini memberikan pengertian bahwa 
ja pada saat itu sudah bukan lagi penghuni istana 
Firaun. Karena jika tidak, tentu amat ringan sekali 
bagi seorang penghuni istana untuk membunuh 
seseorang, pada masa kezaliman dan kelaliman! 
Dan, ia tak akan merasa takut sama sekali, jika ia 
masih berada di tempatnya, di hati Firaun dan 
istananya. 

Ketika ia sedang dalam keadaan khawatir dan 
takut seperti ini, tiba-tiba, 

”., Orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak 
meminta pertolongan kepadanya...” 


Orang itu adalah orang bani Israel yang kemarin 
meminta pertolongannya untuk menghadapi orang 
Koptik. Ketika itu ia sedang berkelahi dengan orang 
Koptik yang lain, maka dia pun berteriak meminta 
tolong kepada Musa. Seakan-akan ia menghendaki 
Musa untuk membunuh musuh bersama itu de- 
ngan satu pukulan seperti kemarin! 

Namun, gambaran orang yang terbunuh ke- 
marin masih tertanam di mata Musa. Di samping 
itu, ia juga sudah menyesali perbuatan itu. Kemu- 
dian meminta ampunan kepada Rabbnya, dan 
diikuti dengan janjinya kepada Rabbnya. Dan, be- 
rikutnya perasaan takut ini yang selalu menghantui- 
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nya setiap saat, karena khawatir kasusnya yang 
kemarin terbongkar. Tiba-tiba dalam keadaan se- 
perti ini, orang yang menyebabkannya lepas ken- 
dali itu kembali berteriak kepadanya untuk me- 
minta tolong. Mendapati hal itu, Musa mengatakan 
bahwa orang itu adalah orang sesat dan jelas ke- 
sesatannya, 


”..Musa berkata kepadanya, Sesungguhnya kamu 
benar-benar orang sesat yang nyata (kesesatannya).”” 
fal-Oashash: 18) 


Orang itu sesat dengan perkelahiannya yang tak 
pernah berhenti dan permusuhannya yang hanya 
membuahkan permusuhan kepada seluruh bani 
Israel. Padahal, mereka masih jauh dari kesiapan 
untuk melakukan konfrontasi secara besar-besaran, 
dan tak mampu membuat pergerakan yang efektif. 
Sehingga, permusuhan dan perkelahian seperti ini 
sama sekali tak ada nilainya. 

Namun, yang terjadi adalah Musa a.s. kembali 
tergerak secara reflek melihat orang Konptik itu, 
sehingga ia terdorong untuk memukul orang itu 
sebagaimana ia telah memukul orang Koptik yang 
pertama, kemarin! Tindakan refleksnya ini menun- 
jukkan karakter emosionalnya yang telah kami 
singgung sebelumnya. Namun, dari segi lain, ia 
mengandung petunjuk sejauh mana dipenuhinya 
diri Musa dengan kemarahan melihat kezaliman, 
benci terhadap kelaliman, sempit hatinya melihat 
anjaya yang terjadi terhadap bani Israel, dan ke- 
siapan dirinya untuk menolak permusuhan penguasa 
yang lalim, dalam waktu panjang yang menanam- 
kan kemarahan dalam hati manusia. 


"Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras 
orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya ber- 
kata, "Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah mem- 
bunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud 
melainkan hendak menjadi orang yang berbuat se- 
wenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu 
hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang 
mengadakan perdamaian.” (al-Oashash: 19) 


Ketika kezaliman sudah merajalela, masyarakat 
sudah rusak, ukuran-ukuran nilai sudah tak jelas, 
dan kegelapan sudah menghantui, maka hati orang 
yang baik bisa merasakan kesempitan melihat 
kezaliman yang telah membentuk tatanan, hukum, 
dan adat-istiadat serta merusak fitrah masyarakat 
umum. Sehingga, manusia melihat kezaliman tapi 
tak tergerak untuk mencegahnya, dan melihat 


(35) 
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aniaya namun tak terdorong hatinya untuk meng- 
hapusnya. Bahkan, kerusakan fitrah itu sampai 
kepada pengingkaran manusia terhadap orang 
yang dizalimi untuk membela dirinya dan melawan, 
dan menamakan orang yang membela dirinya atau 
orang lain sebagai "orang yang berbuat sewenang- 
wenang di negeri'ini”, seperti yang dikatakan oleh 
orang Koptik itu terhadap Musa. 

Hal itu terjadi karena mereka sudah terbiasa 
melihat tindakan orang lalim yang menganiaya, 
namun mereka tak bergerak membela orang yang 
dianiaya. Sehingga, mereka menyangka bahwa tin- 
dakan menerima saja itu adalah tindakan yang se- 
benarnya, suatu keutamaan, etika yang baik, dan 
akhlak yang sebenarnya! Bahkan, kesalehan! 

Karenanya, ketika mereka melihat orang yang 
dizalimi mencampakkan kezaliman dari dirinya, 
maka ketika itu robeklah jaring-jaring yang dibuat 
oleh penguasa lalim untuk menjaga sistem yang 
menjadi tumpuan maereka. Dan, ketika mereka me- 
lihat orang yang dizalimi bergerak untuk meng- 
hancurkan jaring-jaring yang dibuat dengan batil 
itu, maka mereka pun merasa heran dan menama- 
kan orang yang dizalimi ini sebagai "orang yang ber- 
buat sewenang-wenang di negeri ini”, untuk kemudian 
menumpahkan pelbagai cercaan dan sanksi ke- 
padanya. Sementara pihak yang zalim dan berbuat 
aniaya tak mendapatkan cercaan dan sanksi seperti 
itu, kecuali sedikit! Mereka juga tak memberikan 
pemakluman bagi orang yang dizalimi-hingga ke- 
tika orang itu berbuat karena emosi-karena pedih 
hatinya melihat kezaliman yang berat! 

Kezaliman itu telah berlangsung tama terhadap 
bani Israel, hingga hal itu membuat sempit hati Musa. 
Sehingga, kita melihat dia berbuat refleks pada kali 
pertama dan selanjutnya ia menyesal. Kemudian ia 
berbuat refleks lagi pada kali yang kedua dan 
hampir melakukan perbuatan yang telah ia sesali 
sebelumnya. Dan, ia hampir kembal: memukul 
orang yang menjadi musuh dirinya dan kaumnya. 

Oleh karena itu, Allah tak meninggalkan dirinya. 
Sebaliknya, Dia menjaganya dan menjawab doanya. 
Allah Maha Mengetahui tentang jiwa manusia. Dia 
mengetahui bahwa kemampuan manusia mem- 
punyai batas daya tahannya. Sementara kezaliman 
itu, ketika makin menguat dan menutup pintu-pintu 
keadilan, akan mendorong orang yang tertindas 
untuk menyerang dan membela diri. Maka, redaksi 
Al-Gyur'an tidak merasa berat untuk menceritakan 
perbuatan yang dilakukan oleh Musa itu, tidak 
seperti yang biasanya dihindari oleh kelompok 
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manusia yang telah ternoda fitrahnya oleh ke- 
zaliman terhadap perbuatan fitrah seperti itu, se- 
jauh apa pun ia melanggar batas-batas, di bawah 
tekanan, kemarahan, dan kesempitan. 

Ini adalah ibrah yang mengobati kedua peristiwa 
tadi dan yang setelahnya, dengan cara pengungkap- 
an Al-Our'an. Di sini Al-Our'an tidak menjustifikasi 
perbuatan itu, namun juga tidak membesar-besar- 
kannya. Barangkali redaksi Al-Gur' an menyifati 
perbuatan itu sebagai kezaliman kepada dirinya 
timbul dari sikap refleks Musa yang didorong oleh 
fanatisme kebangsaannya. Padahal, dia adalah se- 
orang yang terpilih untuk menjadi utusan Allah, dan 
dilahirkan dalam pengawasan Allah. Atau, hal itu 
barangkali.karena ia tergesa-gesa dalam berben- 
turan dengan para pembuat kezaliman, sementara 
Allah menghendaki agar penyelamatan yang me- 
nyeluruh itu terjadi sesuai dengan cara yang Dia 
kehendaki. Sedangkan, perkelahian individual se- 
perti itu sama sekali tak memberikan manfaat apa- 
apa dalam mengubah keadaan. Sebagaimana Allah 
mencegah kaum muslimin di Mekah untuk ber- 
konfrontasi hingga datang masanya untuk itu. 

Tampaknya peristiwaan pembunuhan kemarin 
sudah mulai tersebar beritanya, dan tuduhan itu 
dialamatkan kepada Musa. Karena diketahui ke- 
benciannya sebelumnya terhadap kelaliman Firaun 
dan orang sejenisnya, di samping itu temannya 
yang dari bani Israel itu telah mengatakan hal itu 
secara diarn-diam kepada kaumnya, dan berikutnya 
berita itu tersebar di luar bani Israel. 

Kami memilih kemungkinan ini, karena ketika 
Musa membunuh salah seorang pegawai Firaun 
dalam perkelahian antara orang itu dengan seorang 
dari bani Israel, dalam kondisi seperti ini, hal itu 
dapat dianggap sebagai kejadian yang menyenang- 
kan bagi diri bani Israel, dan mengobati sebagian 
kemarahan mereka. Akibatnya, hal itu biasanya 
tersebar dan dibicarakan oleh lidah banyak orang 
dengan bisik-bisik, gembira dan senang, hingga 
akhirnya berita itu tersebar ke mana-mana. Ter- 
utama ketika diketahui sebelumnya ketidaksenang- 
an Musa terhadap perbuatan aniaya dan pembela- 
annya terhadap orang-orang yang dizalimi. 

Maka, ketika Musa ingin memukul orang Koptik 
yang kedua, orang itu pun segera menghadapinya 
dengan tuduhan ini. Karena, saat itu ia melihat 
pembuktian tuduhan itu, saat ia mendapati Musa 
hendak memukulnya. Maka, dia pun berkata se- 
perti ini kepadanya, 

” Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak mem- 
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bunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia?....” 


Sedangkan sisa ucapannya, yaitu: 
? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), 
dan tiadalah kamu pendak menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang mengadakan perdamaian.” (al- 
Oashash: 19) 


Hal ini memberikan pengertian bahwa Musa 
selama ini menempuh jalan hidup tertentu yang 
membuatnya terkenal sebagai orang saleh dan 
senang membuat perdamaian, dan tidak menye- 
nangi perbuatan sewenang-wenang dan kelaliman. 
Maka, orang Koptik ini mengingatkannya dengan 
hal ini dan mencoba menjaga dirinya dengan hal ini, 
sambil menuduhnya bahwa Musa telah berbuat 
yang bertentangan dengan perilakunya selama ini. 
Menurutnya, Musa ingin menjadi orang yang 
berbuat sewenang-wenang, bukan membuat per- 
damaian, yang membunuh mansia bukannya mem- 
perbaiki masyarakat dan menenangkan gejolak 
kejahatan. 

Sedangkan, cara dia berbicara kepada Musa dan 
topik pembicaraannya, memberikan kesan bahwa 
Musa pada saat itu tak lagi dianggap sebagai salah 
seorang dari pegawai-pegawai Fir'aun. Karena jika 
tidak seperti itu, niscaya orang Mesir itu tak akan 
berani berbicara kepadanya dengan cara seperti itu, 
dan tidak mungkin ia berbicara dengan topik se- 
perti itu. 

Ada mufassir yang berkata bahwa perkataan ini 
diucapkan oleh orang dari bani Israel bukan oleh 
orang Koptik. Karena ketika Musa berkata ke- 
padanya (ayat 28), "Sesungguhnya kamu benar-benar 
orang sesat yang nyata (kesesatannya)”, kemudian 
Musa berjalan kepadanya dalam keadaan marah 
untuk memukul musuh mereka berdua, maka 
orang Israel itu menyangka bahwa Musa marah 
kepadanya, dan datang untuk memukulnya. Karena 
itu, ia mengucapkan perkataan seperti tadi, dan 
selanjutnya membocorkan rahasia yang hanya dia 
sendiri yang mengetahuinya. Mufassir itu me- 
maknai kisah ini seperti itu karena rahasia Musa itu 
sebelumnya tak diketahui oleh orang-orang Mesir. 

Namun, pemahaman yang paling dekat adalah . 
orang Koptik itulah yang mengatakan hal itu. Kami 
telah jelaskan tentang kemungkinan telah ter- 
sebarnya berita itu. Dan, hal itu juga merupakan 
satu firasat atau dugaan dari orang Mesir tersebut 
yang dibantu oleh situasi dan kondisi yang me- 
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nyertai masalah itu. 

Yang jelas, Musa belum lagi melakukan per- 
buatan itu, karena orang itu segera mengingat- 
kannya dengan perbuatannya kemarin. Kemudian 
orang itu dilepas sehinggaia pun segera menyebar- 
kan berita kepada umum bahwa Musalah yang 
melakukan perbuatan itu. 

Di sini terdapat jarak dalam redaksi ini setelah 
adegan sebelumnya. Kemudian tiba-tiba ada ade- 
gan baru. Yaitu, seseorang yang datang kepada 
Musa dari ujung kota, yang memperingatkannya 
tentang kesepakatan para pembesar dari kaum 
Fir'aun untuk membunuhnya, sambil memberi- 
kannya saran agar ia Jari dari kota untuk menjaga 
kehidupannya, 


Da Ra ajaa AN DIA PP 
LA NIA Iriidha et 
"Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota 
bergegas-gegas seraya berkata, "Hai Musa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 
membunuhmu. Sebab itu, keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu.” (al-Oashash: 20) 


Ini merupakan tangan kekuasaan Allah yang 
tampak pada waktu yang diperlukan, sehingga ter- 
jadilah kehendak-Nya! 

Para pembesar dari kaum Fir'aun, yaitu para 
pegawai istana dan pemerintahannya serta orang- 
orang terdekatnya, mengetahui bahwa itu adalah 
perbuatan Musa. Tentunya mereka merasakan 
bahaya yang mengancam itu. Karena perbuatan itu 
mempunyai ciri perbuatan revolusi dan perlawanan, 
serta membela bani Israel. Dengan demikian, ia 
adalah fenomena berbahaya yang harus ditangani 
dengan segenap kemampuan kerajaan. Danjika itu 
adalah kasus pembunuhan biasa, niscaya hal itu 
tidak akan sampai membuat sibuk Fir'aun dan para 
pembesarnya. 

Kemudian tangan kekuasaan Allah menggerak- 
kan salah seorang pembesar itu. Menurut pendapat 
yang paling kuat, orang itu adalah seorang yang 
beriman dari keluarga Firaun yang menyembunyi- 
kan keimanannya, yang disebut dalam surah al- 
Mu'min ayat 28, “Seorang laki-laki beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan 
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imannya berkata,” Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena ia mengatakan, Tuhanku ialah 
Allah?” 

Tangan kekuasaan Allah menggerakkan orang 

itu untuk menemui Musa "dari ujung kota” dalam 
keadaan bergegas dan tergesa-gesa, untuk me- 
nyampaikan kepadanya, sebelum para tentara ke- 
rajaan sampai kepadanya, 
” Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu. Sebab itu, ke- 
luarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” (al- 
Oashash: 20) 


an“ Go 20an SP ae Barang Lari 
Ip me doa dl d Ala 
"Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, "Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang 
zalim itu.” (al-Oashash: 21) 


Sekali lagi kita melihat karakter yang jelas dalam 
kepribadian yang emosional ini. Dan, kita dapati 
bersamasifat itu adalah tawajjuhnya yang langsung 
meminta kepada Allah, mengharapkan penjagaan 
dan perhatian-Nya, berlindung ke pemeliharaan 
Allah dari ketakutan, dan menanti keamanan serta 
keselamatan pada-Nya, 


? .Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang 
yang zalim itu.” (a-Oashash: 21) 


Kemudian redaksi A-Jur'an mengikuti Musa 
yang keluar dari kota, dalam keadaan takut dan 
khawatir, dan sendirian tanpa ada yang menemani. 
Juga tanpa disertai perbekalan kecuali keyakinan- 
nya kepada Tuhannya, dan bertawajjuh kepada-Nya 
untuk meminta pertolongan dan petunjuk-Nya, 


Taja San Ie TA KA, 
ata 1 
LIA 
“Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan, 


ia berdoa (lagi), Mudah-mudahan Tuhanku memim- 
pinku ke jalan yang benar.” (al-Oashash: 22) 
Kita saksikan pribadi Musa a.s yang sendirian 
dan sedang dikejar-kejar itu, berada di jalan-jalan 
padang pasir menuju Madyan di selatan Syam dan 


3 Dalam buku at-Tashwiir al-Fanni fi Al-Gur'an saya memilih pendapat yang pertama, tapi sekarang saya cenderung kepada pendapat yang kedua ini. 
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timur Hijaz. Jarak yang ia tempuh amat jauh, dan 
jalan yang menantinya amat sulit, yang ia lalui tanpa 
disertai perbekalan dan persiapan. Karena ia keluar 
dari kota dalam keadaan takut, dan secara tergesa- 
gesa setelah mendengar peringatan dari seseorang 
yang memberikan saran. Ketika itu ia tak me- 
nunggu lama, tak sempat menyiapkan perbekalan, 
juga tak disertai oleh petunjuk jalan. Kita saksikan 
di samping ini adalah pribadinya yang mengarah 
kepada Rabbnya, berserah kepada-Nya, dan meng- 
harapkan petunjuk-Nya, "Mudah-mudahan Tuhanku 
memimpinku ke jalan yang benar.” 

Sekali lagi kita mendapati Musa a.s. di tengah 
ketakutan, setelah melalui satu fase aman. Bahkan, 
sebelumnya ia berada dalam kemewahan, kejayaan, 
dan penuh kenikmatan. Sementara saat ini kita 
dapati ia dalam keadaan sendirian tanpa disertai 
dengan seluruh kekuatan bumi yang zahir, dan ia 
sedang dikejar-kejar oleh Firaun dan bala tentara- 
nya, yang mencarinya di segenap penjuru untuk 
menangkapnya pada hari ini, setelah mereka tak 
menangkapnya ketika ia masih kanak-kanak. Namun, 
tangan kekuasaan Allah yang memelihara dan men- 
jaganya di sana, juga memelihara dan menjaganya 
di sini, dan tidak pernah menyerahkannya kepada 
musuh-musuhnya. Di sini ia menempuh perjalanan 
yang panjang, dan sampai ke tempat yang tak dapat 
dijangkau oleh tangan lalim Fir'aun, 


"Sy 8 u& ketela LOL eeg P LL GTA 
Ogan ye (OM ah A PE A MAAN 
Pn ea LA Ae 


“A ea 
« SGLAL Jb Pe aa Sana 
af tan 


- 


- 
- 
Pa bin aur 


”Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan, 
ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di be- 
lakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata, 'Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 
menjawab, "Kami tidak dapat meminumkan (ternak 
kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulang- 
kan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua 
yang telah lanjut umurnya.' Maka, Musa memberi 
minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemu- 
dian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, 'Ya 
Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
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kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (al- 
Oashash: 23-24) 


Perjalanannya yang panjang dan melelahkan 
telah berakhir dan sampai di sumber air negeri 
Madyan. Ia sampai ke tempat itu dalam keadaan 
amat lelah. Tiba-tiba di situ ia melihat pemandangan 
yang tak dapat ditefima oleh jiwa yang mempunyai 
muruahdan fitrah yang lurus, seperti diri Musa a.s.. 
Di situ ia mendapati para penggembala laki-laki 
menggiring ternak-ternak mereka ke sumber air itu 
untuk meminum airnya. Sementara ia dapati ada 
dua orang wanita yang terhalang untuk memberi- 
kan minum gembala keduanya dari sumber air itu. 
Padahal, yang utama bagi orang yang mempunyai 
muruah dan fitrah yang lurus, kedua wanita itu 
diberi minum terlebih dahulu dan gembala mereka 
diberi kesempatan terlebih dahulu, sementara para 
lelaki memberikan jalan bagi keduanya dan mem- 
bantunya. 

Maka, Musa yang sedang kabur dari negerinya 
dan sedang dikejar-kejar itu, serta sedang dalam 
keadaan lelah, tak dapat tinggal diam menyaksikan 
pemandangan yang bertentangan dengan kebaikan 
itu. Dia pun mendatangi kedua wanita itu dan ber- 
tanya kepada keduanya tentang keadaan mereka 
yang aneh itu, 


” Musa berkata, "Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)?” Kedua wanita itu menjawab, "Kami tidak 
dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengem- 
bala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut 
umurnya.” (al-Oashash: 23) 


Kedua wanita itu memberitahukan Musa faktor 
yang menyebabkan mereka tertinggal dalam meng- 
gunakan air dari sumber mata air itu, juga ketidak- 
mampuan mereka berebut dengan kaum lelaki 
untuk menggunakan air itu. Sebabnya adalah karena 
mereka lemah. Hal ini mengingat keduanya hanya- 
lah wanita, sedangkan mereka itu adalah para 
penggembala pria. Dan, orang tua keduanya adalah 
seorang yang sudah tua, yang tak mampu lagi 
menggembala dan berebut dengan para lelaki itu 
untuk mendapatkan air! 

Di sini fitrah Musa yang lurus segera tergerak. 
Maka, dia pun segera maju untuk menyelesaikan 
hal itu sebagaimana yang seharusnya. Dia maju 
pertama untuk memberi minum kedua wanita itu, 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan oleh 
lelaki yang mempunyai kemuliaan dan harga diri. 
Padahal, dia adalah seorang asing di negeri yang 
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tidak ia kenal, dan di situ ia tak mempunyai pen- 
dukung maupun sandaran. Dia juga dalam keadaan 
lelah dari perjalanan yang jauh tanpa bekal dan 
persiapan. Dan, dia juga sedang dikejar-kejar oleh 
musuh-musuhnya yang tak kenal kasihan. Namun, 
ini semua tak membuat ia mengurungkan diri 
untuk memenuhi panggilan muruah, memberi per- 
tolongan dan berbuat baik, serta untuk mewujud- 
kan hak alami yang diakui oleh jiwa manusia, 


"Maka, Musa memberi minum ternak itu untuk (me- 
nolong) keduanya...” 


Hal ini menunjukkan kemuliaan jiwa ini, yang 
dilahirkan dalam pengawasan Allah. Hal itu juga 
menunjukkan kekuatannya, sehingga membuat 
gentar orang, meskipun saat itu ia sedang dalam 
keadaan lelah setelah melakukan perjalanan yang 
panjang. Barangkali kekuatan jiwanya itulah yang 
lebih membuat gentar para gembala itu dibanding- 
kan kekuatan fisiknya. Karena manusia lebih ter- 
pengaruh dengan kekuatan ruh dan hati. 


? Kemudian dia kembali ke tempat yang teduh....” 


Hal ini menunjukkan bahwa suasana ketika itu 
adalah suasana kering dan panas, dan perjalanan- 
nya itu ja lakukan di musim kering dan panas ini. 


”..Lalu berdoa, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku.” (a-Oashash: 24) 


Ia berlindung ke tempat yang teduh secara ma- 
terial dan fana bagi tubuhnya, untuk kemudian ber- 
teduh ke teduhan yang luas tak terhingga Teduhan 
Allah Yang Maha Pemberi. Dengan ruh dan hatinya, 

”Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat me- 
merlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku”. Ya Tuhanku, aku sedang dalam per- 
jalanan di negeri asing. Ya Tuhanku, aku sangat 
memerlukan-Mu. Ya Tuhanku, aku sendirian. Ya 
Tuhanku, aku lemah. Ya Tuhanku, aku amat me- 
merlukan anugerah, pemberian, dan kemurahan-Mu. 

Dari redaksi tersebut, kita dapat mendengar 
rintihan hati ini dan pengaduannya kepada pen- 
jagaan yang aman, tempat perlindungan yang se- 
benarnya, dan teduhan yang hakiki. Kita men- 
dengar munajat yang dekat, bisikan yang mem- 
berikan inspirasi, rintihan yang akrab, dan hubung- 
an yang mendalam, ”Yz Tuhanku, sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku.” 

Kita hampir saja tenggelam bersama Musa 
dalam adegan munajat itu. Tapi, tiba-tiba redaksi Al- 
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@ur'an segera menyodorkan kepada kita adegan 
pembebasan Musa dari kesulitan itu, yang dalam 
redaksinya menggunakan huruf sambung "fa”. 
Sehingga, memberikan kesan seakan-akan langit 
segera mengabulkan permohonan hati yang 
sedang ber-tadharru' dan sedang berada di negeri 
asing itu. r 
LD han ITA mag ane an h La MTA 
Eu Lai ah -. 

"Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari 
kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, 
Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia mem- 
berikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi 
minum (ternak) kami...” (al-Oashash: 25) 


Seperti itulah jalan keluar yang diberikan oleh 
Allah, alangkah dekatnya! Hal itu berupa undangan 
dari seorang bapak tua, yang merupakan bentuk 
jawaban dari langit terhadap doa Musayang miskin. 
Undangan untuk berlindung, mendapatkan kemu- 
Haan, dan balasan atas perbuatan baik. Undangan 
yang dibawa oleh "salah seorang dari kedua wanita 
itu”, yang datang kepadanya dengan ”berjalan 
kemalu-maluan”, sebagaimana layaknya jalannya 
seorang wanita yang bersih, mulia, terjaga ke- 
hormatannya dan suci, ketika bertemu dengan 
lelaki. Dengan "kemalu-maluan” tidak genit, menor, 
dan menggoda. Ia datang kepada Musa untuk me- 
nyampaikan kepadanya undangan yang ia ucapkan 
dalam kata yang amat singkat namun dipahami. 
Seperti yang diceritakan oleh Al-Gur'an ini, 


"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi 
minum (ternak) kami...” 


Hal itu ia ucapkan diiringi dengan sikap malu tapi 
jelas, tepat, dan dipahami-dengan tidak berputar- 
putar, sulit, atau kacau. Hal itu juga merupakan 
ungkapan dari fitrah yang bersih dan lurus. Karena 
seorang wanita yang lurus akhlaknya, akan merasa 
malu secara fitrah ketika bertemu dengan lelaki dan 
berbicara dengannya. Namun, karena keyakinan- 
nya dengan kesucian dan kelurusannya, ia tidak 
menjadi gugup. Kegugupan yang berupa ke- 
inginan, tindakan menggoda, dan merangsang. 
Namun, ia berbicara dengan jelas, sesuai dengan 
kadar yang diperlukan, tidak lebih. 

Redaksi A-9ur'an selesai di sini, tidak lebih dari 
itu. Dan, tidak memberikan tempat bagi selain 
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undangan dari wanita itu, dan jawaban dari Musa. 
Kemudian dilanjutkan dengan adegan pertemuan 
antara Musa dengan orang tua itu, yang tak disebut 
namanya. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah 
anak dari saudara Syu'aib, Nabi yang terkenal itu. 
Dan, namanya adalah Yatsrun.! 


Pa Ea ROA TO NI ok SAN AT 
SE RJ, Jaran ale 3 pos Gelas... 


GL: 
”. Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) 
dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), 
Syu'aib berkata, Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zalim itu.”” (al- 
Oashash: 25) 


Saat itu Musa sedang memerlukan keamanan, 
juga memerlukan makanan dan minuman. Namun, 
keperluan dirinya terhadap keamanan itu lebih 
besar dari keperluannya terhadap makanan bagi 
tubuhnya. Oleh karena itu, redaksi A-Gur'an me- 
nampilkan dalam adegan pertemuan itu perkataan 
orang tua yang berwibawa itu, "Janganlah kamu 
takut.” 

Redaksi A-Jur'an menampilan kata-kata itu 
sebagai perkataan yang pertama kali diucapkan 
setelah pemaparan kisahnya itu. Sehingga, mem- 
berikan ketenangan kepada jiwanya, dan mem- 
berikannya rasa aman baginya. Setelah itu, orang 
tuaitu menjelaskan sebab perkataannya itu, "Kamu 
telah selamat dari orang-orang yang zalim itu.” Karena, 
mereka tak memiliki kekuasaan terhadap negeri 
Madyan, dan mereka tak akan sampai ke situ untuk 
memberikan kesulitan dan aniaya terhadap pen- 
duduknya. 

Selanjutnya kita mendengar dalam adegan itu 
suara wanita yang lurus dan bersih, 


mi aa A0 . ... Aoa Tm... 
AE ja an LA pem AN ep IL NG 
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"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Ya 
bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita). Karena, sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya.” (al-Oashash: 26) 


Dia dan saudarinya sudah capai menggembala 
domba, berdesakari dengan para lelaki untuk men- 
dapatkan air, dan risih karena harus sering bertemu 
lelaki asing ketika menggembala ternaknya. Se- 
hingga, dia dan saudarinya merasa kesulitan karena 
itu semua. Ia ingin menjadi wanita yang hanya 
mengurusi rumahnya, sebagai wanita yang terjaga 
martabatnya dan tertutup dari pandangan lelaki 
asing di tempat penggembalaan dan tempat me- 
ngambil air. 

Wanita yang ruhnya bersih, hatinya suci, dan 
fitrahnya lurus, tidak merasa tenang ketika harus 
berdesakan dengan para lelaki di tempat meng- 
gembala dan di tempat mengambil air. Juga tidak 
senang melihat efek samping dari berdesakan itu. 

Sementara saat ini ada seorang pemuda asing 
yang sedang dalam pelarian, dan pada waktu yang 
sama ja adalah sorang yang kuat dan terpercaya. 
Wanita itu melihat kekuatannya yang membuat 
gentar para penggembala. Sehingga, mereka mem- 
berikannya jalan baginya dan selanjutnya ia dapat 
memberikan minum kepada kedua wanita itu. Pada- 
hal, ia adalah orang asing. Dan, orang asing biasa- 
nya lemah, sekuat apa pun dia. 

Wanita itu juga melihat sifat amanah Musa, yang 
membuat dirinya menjadi orang yang terjagalidah- 
nya dan pandangannya ketika wanita itu datang 
untuk mengundangnya. Maka, wanita itu menya- 
rankan kepada bapaknya untuk menyewa tenaga- 
nya. Sehingga, ia dan saudarinya tidak harus be- 
kerja dan berdesakan dengan para penggembala 
pria. Karena Musa seorang yang kuat bekerja, dan 
tepercaya dalam memegang harta. Dan, orang yang 
tepercaya dalam masalah kehormatan juga teper- 
caya dalam hal lainnya. 


4 Sebelumnya saya sudah mengatakan bahwa orang ini adalah Syu'aib. Saya pernah pula mengatakan bahwa orang itu barangkali Syu'aib dan 
bisa pula bukan. Sekarang saya cenderung mentarjih bahwa ja bukanlah Syu'aib, tapi ia adalah seorang tua lain dari Madyan. Yang mendorong saya 
untuk mentarjih ini adalah bahwa orang ini adalah seorang yang sudah tua. Sementara Syu'aib menyaksikan kebinasaan kaumnya, yang 
mendustakannya, dan yang tersisa bersamanya adalah orang-orang yang beriman dengannya saja. Maka, jika orang ini adalah Syu'ab yang Nabi 
itu, dan berada di antara sisa kaumnya yang beriman, niscaya orang-orang itu tidak bersikap kurang adab terhadap kedua wanita anak Nabi mereka 
dengan tidak memberi mereka kesempatan mengambil air. Karena ini bukaniah tindakan kaum yang beriman. Juga bukan cara bergaul mereka 


terhadap Nabi mereka dan anak-anak wanita Nabi tersebut! 


Di samping itu, Al-9ur'an tidak menyebut sesuai tentang pengajaran orang tua ini terhadap Musa, yang merupakan menantunya. Karena 
jika Syu'aib itu Nabi, niscaya kita akan mendengar suara kenabian di dalam pergaulannya dengan Musa, karena ia hidup bersama Musa 


selama sepuluh tahun lamanya. 
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Ketika mengutarakan hal itu, wanita itu tidak 
malu-malu, tidak gemetar, dan tidak takut jika di- 
tuduh buruk. Karena ia berjiwa bersih dan suci pe- 
rasaannya. Sehingga, ia tak takut terhadap sesuatu, 
juga tidak gagap dan tidak berputar-putar, ketika 
mengajukan tawarannya itu kepada orang tuanya. 

Di sini kita tidak perlu mengambil pendapatpara 
mufassir dalam menjelaskan bukti kekuatan Musa. 
Seperti mengangkat batu yang menutup sumur, 
yang tutup dari batu itu-seperti yang mereka kata- 
kan-biasanya tak dapat diangkat oleh dua puluh 
orang, atau empat puluh orang, atau lebih dari itu. 
Karena sumur itu tak tertutup. Yang terjadi adalah, 
para penggembala sedang mengambil air dari 
sumur itu. Kemudian Musa mendesak mereka 
sehingga Musa dapat memberikan minum kepada 
kedua wanita itu, atau memberi minum kepada 
keduanya bersama para penggembala. 

Kita juga tidak perlu menggunakan riwayat 
mereka yang mengatakan bahwa salah satu tanda 
sifat amanah Musa adalah perkataannya kepada 
wanita itu, "Berjalanlah di belakang saya, selanjut- 
nya tunjukkanlah saya jalan”, yang ia lakukan itu 
agar ia tak melihat wanita itu. Atau, ia mengatakan 
kepadanya setelah ia berjalan di belakang wanita itu, 
dan kemudian angin meniup baju wanita itu se- 
hingga menampakkan betisnya. Semua ini adalah 
penafsiran yang dibuat-buat padahal tidak diperlu- 
kan, serta usaha untuk menepis keraguan yang 
sebenarnya tidak ada. 

Pasalnya, Musa adalah orang yang menjaga 
pandangannya dan bersih hatinya. Wanita itu juga 
demikian, menjaga martabatnya, dan bersifat amanah. 
Sehingga, tidak memerlukan semua alasan yang 
dibuat-buat ini ketika bertemu seorang lelaki dan 
wanita. Karena sifat bersih diri itu akan mengalir 
dalam tindakan sehari-hari yang sederhana, tanpa 
dibuat-buat! 

Orang tua itu memenuhi saran anak wanitanya. 
Barangkali ia merasakan pada diri wanita itu dan 
diri Musa adanya saling percaya, dan kecenderung- 
an fitrah yang lurus di antara keduanya, yang sesuai 
untuk membangun keluarga. Karena kekuatan dan 
sifat amanah ketika bertemu dalam diri seseorang 
tentunya akan menarik diri wanita yang lurus yang 
tak rusak, tak dikotori, dan tak menyimpang dari 
fitrah Allah. Oleh karena itu, orang tua itu me- 
nyatukan antara dua tujuan, dan dia pun mengaju- 
kan kepada Musa agar dia mengawini salah se- 
orang anak wanitanya dengan maskawin berupa 
membantu menggembalakan ternaknya selama 
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delapan tahun. Dan jika ia mau menambah masanya 
menjadi sepuluh tahun, maka hal itu berasal dari 
kerelaan Musa, bukan suatu keharusan baginya. 
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”Berkatalah dia (Syu'aib), "Sesungguhnya aku ber- 
maksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun. Dan, jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 
kamu. Aku tidak hendak memberati kamu. Dan, kamu 
insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang baik.” (al-Oashash: 27) 


Seperti itulah, dengan sederhana dan terus 
terang, lelaki itu menawarkan salah seorang anak 
wanitanya, tanpa ditentukan yang mana—dan ba- 
rangkali ia merasakan seperti telah kami singgung 
tadi-sehingga secara tak terucap, wanita itulah yang 
dimaksud. Yaitu, wanita yang sudah mempunyai 
kontak batin dan rasa saling percaya antara dirinya 
dengan pemuda itu. Orang tua itu menawarkannya 
tanpa merasa berat atau berputar-putar. Karena, ia 
mengajukan nikah yang tak harus dihadapi dengan 
rasa malu. 

lamenawarkannya untuk membangun keluarga 
dan mendirikan rumah tangga. Sehingga, tak harus 
membuat malu. Juga tidak harus mengundang 
keraguan dan isyarat dari jauh, dan sikap dibuat- 
buat, seperti yang kita saksikan di lingkungan yang 
telah menyimpang dari fitrah yang lurus. Ling- 
kungan yang terpengaruh dengan tradisi yang di- 
buat-buat dengan batil dan amat rendah, yang meng- 
halangi seorang ayah atau wali amri untuk mengaju- 
kan pinangan kepada orang yang ia senangi akhlak- 
nya, agamanya, dan kecocokannya untuk anak 
wanitanya, atau saudarinya, atau saudari dekatnya. 
Sementara tradisi itu mengharuskan suami, atau 
walinya, atau wakilnya itulah yang datang mengaju- 
kan lamaran, atau tidak pantas jika tawaran itu 
datang dari pihak wanita! 

Dan yang lucunya, di dalam lingkungan yang 
menyimpang itu para pemuda dan para pemudi 
dapat bertemu, berbicara, bergaul, dan menam- 
pakkan dirinya satu sama lain tanpa diawali khitbah 
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dan niat nikah. Sedangkan, ketika ditawarkan 
khitbah atau disebut nikah, maka datanglah rasa 
malu yang dibuat-buat. Datanglah pelbagai halang- 
an yang dibuat-buat, serta dicegahlah keterus- 
terangan, kesederhanaan, dan kejelasan! 

Padahal di masa Rasulullah, para orang tua me- 
nawarkan anak wanitanya kepada para lelaki untuk 
dinikahi. Bahkan, ada wanita yang menawarkan 
dirinya kepada Rasulullah, atau kepada siapa yang 
mau menikahinya di antara mereka. Hal itu ber- 
langsung dalam keterusterangan, bersih, dan adab 
yang indah, yang tak membuat rendah kemuliaan 
dan mengundang rasa malu. 

Adapun contohnya adalah apa yang dilakukan 
Umar ibnul-Khaththab. Umar r.a. menawarkan 
putrinya bernama Hafshah kepada Abu Bakar, 
namun Abu Bakar hanya berdiam diri. Kemudian 
ditawarkan kepada Utsman, namun Utsman meng- 
ungkapkan uzurnya. Dan, ketika ia memberitahu- 
kan Nabi saw. tentang tawarannya ini, maka Nabi 
saw. pun menghibur hatinya dengan mengatakan 
bahwa barangkali Allah akan memberikan kepada 
putri Umar itu suami yang lebih baik dari kedua 
orang tersebut. Kemudian Rasulullah mengawininya. 

Pernah pula seorang wanita mengajukan dirinya 
kepada Rasulullah, namun Rasulullah meminta 
uzur kepadanya. Selanjutnya wanita itu menyerah- 
kan urusannya kepada Rasulullah untuk kemudian 
beliau menikahkan wanita itu kepada siapa yang 
beliau kehendaki. Kemudian Rasulullah menikah- 
kannya dengan seorang lelaki yang tak memiliki 
sesuatu kecuali hafalan dua surah dari Al-ur'an, 
yang nantinya akan ia ajarkan kepada wanita itu, dan 
hal itu menjadi maharnya. 

Dengan kesederhanaan dan kejelasan ini, ma- 
syarakat Islam bergerak membangun rumah 
tangganya dan mendirikan wujudnya. Tanpa malu- 
malu, ragu-ragu, dan bersikap dibuat-buat. 

Seperti itulah yang dilakukan oleh orang tua 
yang mengajukan kepada Musa penawaran itu, 
sambil menjanjikan bahwa ia tak akan memberat- 
kannya dan tak membuatnya letih bekerja. Sambil 
berharap kepada Allah agar Musa mendapati diri- 
nya sebagai orang yang baik dalarn memperlaku- 
kannya dan menepati janjinya. Ini merupakan adab 
yang baik dalam berbicara tentang diri dan ketika 
berada di hadirat Ilahi. Ia tidak memuji dirinya, juga 
tidak mengklaim bahwa ia adalah orang saleh. 

Musa pun menerima tawaran itu dan menjalan- 
kan akad itu, yang ia lakukan juga dalam kejelasan 
dan ketepatan serta bersaksi kepada Allah, 
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“Dia (Musa) berkata, Itulah (perjanjian) antara aku 
dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang di- 
tentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tun- 
tutan tambahan atas diriku (lagi). Allah adalah saksi 
atas apa yang kita ucapkan.” (al-Oashash: 28) 


Topik akad dan syarat-syarat akad adalah se- 
suatu yang tak boleh disamarkan, ditutupi, atau 
menjadi bahan merasa malu. Oleh karena itu, Musa 
mengakui tawaran itu dan menjalankan akadnya, 
sesuai dengan syarat-syarat yang ditawarkan oleh 
orang tua itu. Kemudian ini menegaskan hal ini dan 
lebih memperjelasnya, 

"Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu 
aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan 
atas diriku (lagi).” Baik saya selesaikan delapan 
tahun atau saya lengkapi jadi sepuluh tahun, maka 
tidak ada tuntutan tambahan kerja lagi bagiku dan 
tidak ada paksaan untuk melengkapi sepuluh tahun. 
Maka, tambahan waktu dari delapan menjadi se- 
puluh adalah pilihan, 

"Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan.” 
Dia menjadi saksi yang adil di antara kedua pihak 
yang berakad. Dan, cukuplah Allah sebagai saksi. 

Musa menjelaskan hal ini seperti itu sesuai 
dengan kelurusan fitrahnya, kejelasan pribadinya, 
dan keserjusannya untuk memenuhi kewajiban dua 
pihak yang berakad dalam ketepatan dan kejelasan. 
Ia berniat untuk memenuhi waktu yang paling 
utama dari dua pilihan waktu itu, seperti yang ke- 
mudian ia buktikan. Diriwayatkan oleh Bukhari dari 
Rasulullah bahwa Musa "menjalankan waktu yang 
paling banyak dan yang paling baik”. 

Seperti itulah, Musa mendapatkan ketenangan 
di rumah mertuanya, dan ia telah aman dari Firaun 
dan tipu dayanya. Karena hikmah yang telah di- 
takdirkan Allahlah semua itu terjadi. Dan sekarang, 
kita biarkan episode ini berjalan di jalannya hingga 
selesai. Dan, redaksi A-@ur'an berdiam dalam 
episode ini pada batas ini, dan selanjutnya menutup 


Sepuluh tahun seperti yang diakadkan Musa itu 
berjalan tanpa disebut dalam redaksi Al-&Jur'an ini. 
Kemudian ditampilkan episode ketiga yang ber- 
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langsung setelah Musa menyelesaikan masa se- 
puluh tahun itu dan ia berjalan bersama keluarga- 
nya menuju Mesir. Ia menempuh jalan yang sama 
yang pernah ia tempuh sepuluh tahun yang lalu 
dalam keadaan sendirian dan menjadi buruan. 
Namun, suasana saat kembali berbeda dengan 
suasana saat perjalanan pertama. Karena, ia kem- 
bali untuk kemudian bertemu di jalan dengan apa 
yang tak pernah terdetik dalam hatinya. Ia dipanggil 
oleh Rabbnya dan diajak bicara oleh-Nya, serta di- 
berikan tugas untuk mengemban risalah, yang ka- 
rena itulah Allah menjaganya dan memeliharanya 
serta mengajarkan dan mendidikanya selama ini. 
Musa mengemban risalah kepada Firaun dan 
para pembesarnya agar dia membebaskan bani 
Israel untuk menyembah Rabb mereka tanpa me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatu. Juga agar me- 
wariskan bumi yang telah dijanjikan Allah bagi bani 
Israel sebagai tempat tinggal mereka di gitu. Kemu- 
dian agar Fir'aun, Haman, dan tentara keduanya 
menjadi musuh dan kesedihan. Terakhir, agar akhir 
kehidupan mereka berada di tangannya, sebagai- 
mana janji Allah, V 
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”Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung. Ja berkata kepada 
keluarganya, "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 
suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesufuh api agar kamu dapat meng- 
hangatkan badan.” Maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir 
lembah yang sebelah kanannya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu, Ya Musa, 
sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta alam. 
Lemparkanlah tongkatmu.' Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak 
seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik 
ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru), 
"Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu 
takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
aman. Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia keluar putih tidak bercacat bukan karena 
penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke 
dadaJmu bila ketakutan. Maka, yang demikian itu 
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu 
hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik. 
Musa berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku. Saudaraku 
Harun, dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku. Sesungguhnya aku kha- 
watir mereka akan mendustakanku.' Allah berfirman, 
'Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan 
Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, 
maka mereka tidak dapat mencapaimu. (Berangkatlah 
kamu berdua) dengan membawa mukjizat Kami, kamu 
berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan 
menang.” (al-Oashash: 29-35) 


Sebelum kami memaparkan kedua adegan ini, 
dalam episode ini, kita berdiam sebentar di depan 
pengaturan Allah bagi Musa a.s. dalam sepuluh 
tahun ini, dan dalam perjalanannya pergi dan 
pulang, di jalan ini. 

Tangan kekuasaan Allah telah menggerakkan 
langkah Musa satu langkah demi satu langkah. 
Sejak ia masih menjadi bayi dalam buaian, hingga 
episode ini. Melemparkannya ke sungai untuk 
kemudian dipungut oleh keluarga Fir'aun. Menim- 
bulkan kasih sayang kepadanya di hati istri Fir'aun, 
sehingga Musa kemudian dibesarkan dalam per- 
lindungan musuhnya. Memasukkannya ke kota 
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Memphis ketika para penduduknya sedang lengah 
untuk kemudian membunuh seseorang dari mereka. 
Mengutus seseorang yang beriman dari keluarga 
Firaun kepada Musa untuk mengingatkannya dan 
menasihatinya untuk keluar dari kota itu. Mene- 
maninya di jalan padang pasir dari Mesir hingga ke 
Madyan. Pada saat itu Musa dalam keadaan sen- 
dirian dan menjadi buruan, tanpa bekal dan per- 
siapan. Mempertemukannya dengan seorang tua 
yang kemudian menyewa tenaganya selama se- 
puluh tahun ini. Selanjutnya ia kembali setelah lewat 
sepuluh tahun itu untuk kemudian menerima tugas 
dari Allah. 

Ini adalah garis yang panjang berupa penjagaan 
dan pengarahan, dari penerimaan dan percobaan, 
sebelum dipanggil dan menerima tugas. Percobaan 
penjagaan, cinta, dan kasih sayang. Cobaan emosi 
di bawah tekanan kemarahan yang terpendam. 
Cobaan penyesalan, merasa tak enak, dan meminta 
ampunan. Cobaan ketakutan, diburu, dan kesulitan. 
Cobaan berada di negeri asing, sendirian, dan ke- 
laparan. Dan, cobaan bekerja dan menggembala 
ternak setelah hidup di istana. Juga apa yang me- 
nyelingi cobaan-cobaan besar ini, berupa pelbagai 
cobaan kecil, perasaan-perasaan yang berbeda, 
gejolak hati dan pencapaian ilmu pengetahuan. Di 
samping anugerah yang diberikan Allah berupa 
ilmu pengetahuan dan hikmah ketika ia mencapai 
usia kematangannya. 

Membawa risalah agama adalah sebuah tugas 
besar, sulit dari pelbagai sisi, dan besar kon- 
sekuensinya. Pembawa risalah ini memerlukan 
bekal yang besar, berupa pengalaman, kemampuan 
menangkap ilmu, penguasaan ilmu pengetahuan, 
dan kemampuan merasakan realitas kehidupan 
praksis. Di samping anugerah Allah yang bersifat 
laduni, wahyu-Nya, dan pengarahan-Nya kepada 
hati dan batin. 

Risalah Musa itu sendiri barangkali suatu tugas 
terbesar yang pernah diterima oleh manusia-selain 
risalah Muhammad saw—karena ja diutus kepada 
Firaun yang merupakan seorang raja lalim, raja 
yang paling menyimpang pada masanya, yang 
paling tua kekuasaannya, paling kuat kerajaannya, 
paling tinggi peradabannya, serta paling menyem- 
bah manusia dan paling sombong di muka bumi. 

Musa diutus untuk menyelamatkan kaumnya 
yang selama ini telah meminum dari cawan ke- 
hinaan sehingga mereka terbiasa merasakan ke- 
hinaan itu. Akibatnya, mereka sering membang- 
kang terhadapnya dan bersifat statis dalam waktu 
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lama. Karena kehinaan itu merusak fitrah manusia 
sehingga membuatnya busuk. Akhirnya, melenyap- 
kan kebaikan yang ada di dalamnya. Juga me- 
lenyapkan keindahan, keinginan untuk meraihnya, 
serta perasaan jijik terhadap kebusukan, nanah, 
najis, dan kotoran. Maka, meyelamatkan kaum 
seperti itu adalah pekerjaan yang berat dan sulit. 

Ia secara simpelnya diutus untuk mengembali- 
kan bangunan umat, bahkan mendirikanya dari 
dasarnya. Maka, untuk pertama kali bani Israel 
menjadi bangsa yang independen, mempunyai ke- 
hidupan sendiri, yang diatur oleh risalah agama. 
Dan, membangun umat juga suatu pekerjaan besar, 
berat, dan sulit. 

Barangkali karena hal inilah, maka Al-9ur'anul- 
Karim memberikan perhatian yang besar terhadap 
kisah ini. Karena ia merupakan suatu contoh yang 
lengkap untuk membangun suatu umat berdasar- 
kan landasan dakwah, serta halangan-halangan 
eksternal dan internal yang menghalangi usaha ini. 
Juga penyimpangan, kesan, pengalaman, dan rin- 
tangan yang dapat terjadi padanya. Sedangkan, 
pengalaman selama sepuluh tahun, itu menjadi fase 
pemisah antara kehidupan istana yang menjadi 
tempat besarnya Musaas. dengan kehidupan jihad 
yang berat dalam berdakwah dan beban-bebannya 
yang sulit. 

Kehidupan istana mempunyai nuansa tersendiri, 
tradisi tersendiri, dan kesan tersendiri yang dirasa- 
kan oleh jiwa dan mencetak pengaruhnya pada jiwa 
tersebut, meskipun jiwa tersebut mempuyai pe- 
ngetahuan yang besar, daya pemahaman yang luas, 
dan sifat transparan. Sementara risalah agama itu 
mengharuskannya memberikan perhatian ter- 
hadap manusia yang di dalamnya ada orang kaya 
dan miskin, yang berpunya dan yang tidak, yang 
bersih dan yang kotor, yang berperilaku lembut dan 
yang keras. Di antara mereka juga ada yang baik 
dan buruk, saleh dan jahat. Di antara mereka ada 
yang kuat dan lemah, sabar dan cepat kalang kabut 
. dan banyak lagi macam manusia di tengah 
mereka. 

Demikian juga orang-orang miskin mempunyai 
kebiasaan tersendiri dalam makan, minum, ber- 
pakaian, dan berjalan. Juga cara mereka memahami 
perkara, cara memandang kehidupan, cara ber- 
bicara dan bertindak, dan cara mengungkapkan 
perasan mereka. Maka, kebiasaan-kebiasaan ini 
memberatkan jiwa orang yang biasa enak dan 
dibesarkan di istana. Sehingga, mereka hampir tak 
mampu memandang semua itu, apalagi sampai 
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merasakannya dan mengobatinya. Sejauh apa pun 
hati orang-orang miskin itu dipenuhi dengan ke- 
baikan dan kesiapan untuk saleh, karena roman 
muka mereka dan tabiat kebiasaan mereka tak 
dapat ditanggung oleh hati para penghuni istana! 

Membawarisalah agama itu mempunyai beban 
tersendiri, berupa kesulitan, ketulusan, dan rin- 
tangan. Sementara hati para penghuni istana sejauh 
apapun kesiapannya untuk berkorban, tapi karena 
kebiasaan hidup mudah, santai, dan senang, maka 
ia tak sabar berlama-lama merasakan kehidupan 
yang tak enak, ketidakpunyaan, dan kesulitan ke- 
tika ia bergaul dalam realita kehidupan. 

Maka, Allah berkehendak memindahkan lang- 
kah kehidupan Musa a.s., dan mencabutnya dari 
kehidupan seperti itu. Kemudian mengantarkannya 
ke masyarakat penggembala hewan ternak, men- 
jadikannya merasakan nikmat menjadi seorang 
penggembala domba yang mendapatkan bahan 
makannya dan tempat tinggal, setelah ketakutan, 
terusir, kesulitan, dan kelaparan. Kemudian men- 
cabut dari perasaannya ruh jijik terhadap kefakiran 
dan orang-orang miskin. Juga mencabut sifat me- 
lecehkan kebiasaan mereka, akhlak mereka, ke- 
hidupan mereka yang sulit, dan kesederhanaan 
mereka. Allah pun mencabut ruh merasa sombong 
atas kebodohan mereka, kemiskinan mereka, ke- 
compang-campingan tampang mereka, serta bebe- 
rapa adat dan kebiasaan mereka. Selanjutnya 
mengantarkannya ke dalam gelombang kehidupan 
yang besar setelah ia terbiasa menghadapi gelom- 
bang kehidupan yang kecil, untuk melatih dirinya 
menanggung tugas dakwah sebelum ia menerima 
tugas itu. 

Ketika jiwa Musa a.s. sudah lengkap pengalam- 
annya dan sudah sempurna latihannya, dengan 
latihan terakhir di negeri asing ini, maka tangan 
kekuasaan Allah menggiring langkah Musa sekali 
lagi untuk pulang ke negerinya, ke tempat keluarga 
dan kaumnya, dan tempatnya menyampaikan risa- 
lah dan tugasnya. Dia menggiring Musa dengan 
meniti jalan yang telah ia tempuh pertama kali 
dalam keadaan sendiri, terusir, dan ketakutan. 

Kemudian mengapa ia menempuh jalan pergi 
dan kembali di jalan yang sama? Itu merupakan 
latihan dan untuk meraih pengalaman, hingga ter- 
hadap pelbagai arah jalan. Jalan yang nantinya di 
tempat itu Musa menuntun langkah kaumnya de- 
ngan perintah Rabbnya. Sehingga, dengan itu men- 
jadi sempurnalah sifat-sifat kepemimpinannyajuga 
pengalamannya. Dan, dengan itu, maka ia tak 
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mengandaikan orang lain, hingga dalam menem- 
puh perjalanan. Karena kaumnya memerlukan 
seorang penuntun yang menuntun langkah-lang- 
kah mereka, dalam perkara yang kecil maupun 
yang besar, setelah mereka dihinakan oleh ke- 
hinaan, kekerasan, dan cemoohan. Sehingga, mereka 
kehilangan kemampuan untuk membuat peren- 
canaan dan berpikir. 

Seperti itulah kita memahami bagaimana Musa 
dibesarkan di bawah pengawasan Allah, dan bagai- 
mana kekuasaan Allah menyiapkannya untuk me- 
nerima tugas membawa risalah. Maka, sekarang 
marilah kita ikuti langkah-langkah Musa yang di- 
tuntun oleh tangan kekuasaan Allah yang besar itu, 
di jalannya menuju tugas ini. 


xx 


”Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung. Ia berkata kepada 
keluarganya, "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api. Mudah-mudahan aku dapat membawa 
suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api agar kamu dapat menghangat- 
kan badan.” (al-Oashash: 29) 


Lihatlah, bisikan apakah yang menggerakkan 
Musa, sehingga ia kembali ke Mesir, setelah se- 
lesainya waktu yang telah ditentukan itu, padahal 
dahulu ia keluar dari Mesir dalam keadaan takut? 
Ia terlupakan bahaya yang menunggunya di Mesir, 
padahal dia telah membunuh seseorang di negeri 
itu? Dan, di sana juga ada Fir'aun yang telah mem- 
buat rencana jahat bersama para pembesar untuk 
membunuhnya. 

Itu adalah tangan kekuasaan Allah yang menun- 
tun seluruh Jangkahnya. Barangkali saat ini tangan 
kekuasaan Allah itu menuntunnya dengan kecen- 
derungan fitrahnya untuk menengok sanak ke- 
luarganya dan negeri serta kampung halamannya. 
Sehingga, membuatnya lupa terhadap bahaya yang 
dahulu membuatnya lari dari Mesir dalam keadaan 
sendirian dan menjadi buruan. Untuk kemudian ia 
menunaikan tugas yang telah ditetapkan baginya 
sejak detik pertama. 

Yang jelas, saat ini ia kembali di jalannya, dengan 
disertai keluarganya, dan saat itu malam hari, 
suasana gelap gulita. Ia pun telah tersesat di jalan 
karena malam amat gelap gulita, seperti yang tam- 
pak dari kegembiraannya melihat api yang ia lihat 
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dari jauh. Kemudian segera ia hampiri untuk ia 
mengambil api darinya. Ini merupakan adegan 
pertama dalam episode ini. 

Sedangkan, adegan kedua adalah kejutan besar. 
"Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, di- 
serulah dia dari (arah) pinggir lembah yang sebelah 
kananfnya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu...” 


Ia saat ini ingin mengambil api yang ia lihat dari 
jauh. Dan, saat ini ia berada di pinggir lembah di 
samping Gunung Thursina, lembah itu ada di 
samping kanannya, "pada tempat yang diberkahi.” 
Tempat itu diberkahi semenjak saat itu. Kemudian 
semesta seluruhnya bereaksi terhadap panggilan 
Ilahi yang datang kepada Musa "dari sebatang pohon 
kayu”, dan barangkali itu adalah pohon satu-satunya 
di tempat itu, 

”. Yaitu, "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, 
Tuhan semesta alam.”” (a-Oashash: 30) 


Musa menerima panggilan secara langsung. Ia 
menerimanya sendirian, di lembah yang sempit itu, 
di malam yang senyap itu. Ia menerimanya dengan 
seluruh semesta di sekitarnya ikut bereaksi, dan 
memenuhi langit dan bumi. Ya menerimanya, tanpa 
kita ketahui bagaimana, dengan anggota tubuh 
yang mana, dan dari jalan yang mana. Ia menerima 
dengan sepenuh semesta di sekitarnya, dan se- 
penuh kediriannya seluruhnya. Ia menerimanya 
dan ia mampu menerimanya karena ia diciptakan 
dan dilatih dalam pengawasan Allah sehingga ia 
siap menghadapi momen yang besar ini. 

Dhamir wujud mencatat panggilan Ilahi itu: dan 
tempat yang menjadi tajalli Allah itu pun menjadi 
tempat yang diberkahi, dan menjadi istimewalah 
lembah yang dimuliakan dengan tajalli ini. Musa 
berdiri di posisi yang paling mulia yang dihadapi 
oleh manusia. 

Kemudian panggilan Ilahi itu memberikan tugas 
kepada hamba-Nya itu, 

”Lemparkanlah tongkatmu....” 


Musa pun melemparkan tongkatnya karena 
menuruti perintah Rabbnya, tapi apa? Tongkatnya 
itu tak lagi berbentuk tongkat yang selama ini 
menemaninya semenjak lama, yang ia kenal de- 
ngan sepenuh keyakinan. Tongkat itu telah menjadi 
ular yang bergerak dengan cepat dan gesit, dan 
melingkar seperti ular kecil padahal itu adalah ular 
besar, 


(46) 
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”..Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular 
yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa me- 
noleh....” 


Ini merupakan kejutan yang tak ia siapkan 
sebelumnya untuk menghadapinya, bersama pri- 
badinya yang emosional, yang digerakkan oleh 
tindakan refleks yang pertama. 

"Larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh”dan 
tak berpikir untuk kembali lagi dan meneliti lagi apa 
yang terjadi, atau memperhatikan keanehan yang 
besar ini. Ini adalah ciri pribadi emosional yang jelas 
terlihat pada waktunya! 

Kemudian ia mendengarkan firman Rabbnya 
Yang Mahamulia, 


”..(Kemudian Musa diseru), 'Hai Musa, datanglah 
kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang aman.” (al-Oa- 
shash: 31) 


Mengapa ia merasa tak aman, padahal tangan 
kekuasaan Allahlah yang menggerakkan langkah- 
langkahnya, dan ia selalui diawasi oleh pengawasan 
Allah? 


"Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia 
keluar putih tidak bercacat bukan karena penyakit...” 


Musa pun menjalankan perintah itu, dan me- 
masukkan tangannya ke celah baju di dadanya, dan 
selanjutnya ia mengeluarkan tangannya. Maka, tiba- 
tiba hal itu menjadi kejutan yang kedua dalam satu 
waktu. Tangan itu terlihat putih bercahaya bukan 
karena terkena penyakit, padahal selama ini tangan- 
nya telah menghitam. Ini merupakan isyarat ke- 
pada bercahayanya kebenaran, jelasnya tanda ke- 
kuasaan Allah, dan bersinarnya bukti. 

Di sini Musa kembali mengalami situasi yang 
dipengaruhi oleh sifatnya yang emosional. Dia pun 
gemetar karena takut menghadapi hal itu dan me- 
lihat pelbagai kejadian supranatural yang berturut- 
turut. Sekali lagi ia ditenangkan oleh penjagaan 
kasih sayang Allah yang mengarahkannya se- 
hingga ia kembali tenang. Yaitu, dengan mendekap- 
kan tangannya ke jantungnya. Sehingga, detak- 
detak jantungnya kembali melambat normal, dan ia 
kembali menjadi tenang, 

”..Dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu 
bila ketakutan...” 


Seakan-akan tangannya itu adalah sayap yang 
mendekap dadanya, sebagaimana burung mene- 
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nangkan diri dengan mendekapkan sayapnya. 
Karena kepak-kepak sayap itu mirip dengan detak- 
detak jantung yang mengencang, sementara men- 
dekapkan sayap sama dengan ketenangan. Redaksi 
Al-@ur'an menggambarkan hal ini dengan cara Al- 
Our'an yang istimewa. 

Dan sekarang, Musa telah menerima hal itu, 

menyaksikan hal-hal tadi, dan melihat dua tanda 
kekuasaan Allah yang supranatural. Ia telah ge- 
metar ketikaitu, dan selanjutnyaia kembali tenang. 
Sekarang ia mengetahui apa yang ada di belakang 
tanda-tanda tadi. Dan sekarang, ia menerima tugas 
yang dirinya telah disiapkan semenjak masa kanak- 
kanaknya untuk menerima tugas itu. 
” Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat aa 
Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang fasik.” (al-Oashash: 32) 


Dengan demikian, ini adalah risalah untuk Firaun 
dan para pembesarnya. Berarti ini adalah janji yang 
telah diterima oleh ibu Musa, ketika Musa masih 
seorang bayi yang sedang menyusui, 
“Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya ke- 
padamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para 
rasul.” (al-Oashash: 7) 

Janji yang pasti yang telah berlangsung beberapa 
tahun. Janji Allah dan Allah tak pernah mengingkari 
janji-Nya. 

Di sini Musa teringat bahwa ia pernah mem- 
bunuh seseorang di negeri itu, ia dahulu lari dari 
negeri itu sebagai orang buruan, dan mereka telah 
bersepakat untuk membunuhnya sehingga ia lari 
jauh dari mereka. Sementara dia berada di hadirat 
Rabbnya. Dan, Rabbnya memuliakannya dengan 
bertemu dengan-Nya, menyelamatkannya, mem- 
berikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, dan menjaga- 
nya. Maka, ja menjadi khawatir terhadap dakwah- 
nya dan takut terbunuh sehingga risalahnya men- 
jadi terputus, 

"Musa berkata, "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku.” (al- 
Oashash: 33) 


la mengatakan hal itu bukan untuk meminta 
uzur, tidak untuk menarik diri, dan tidak pula untuk 
mundur. Tapi, ia ucapkan karena ja khawatir ter- 
hadap dakwahnya, mencari jawaban terhadapjalan- 
nya risalah itu di jalannya, jika seandainya ia men- 
dapati kematian yang ia khawatirkan itu. Ini adalah 
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suatu keinginan yang layak dari diri Musa yang me- 
rupakan seorang yang kuat lagi tepercaya: 


"Saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya dari- 
padaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pem- 
bantuku untuk membenarkan (perkataan)ku. Sesung- 
guhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku.” 
(al-Oashash: 34) 


Karena, Harun lebih fasih lidahnya dan lebih 
mampu membela serangan kata-kata terhadap dak- 
wah. Sehingga, Harun cocok menjadi pendukung- 
nya, yang menguatkan dakwahnya, dan mengganti- 
kannya jika mereka membunuhnya. 

Di sini Musa menerima jawaban dan jaminan 
yang menenangkan, 


"Allah berfirman, "Kami akan membantumu dengan 
saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua ke- 
kuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat men- 
capaimu. (Berangkatlah kamu berdua) dengan mem- 
bawa mukjizat Kami. Kamu berdua dan orang yang 
mengikuti kamulah yang akan menang.” (al-Oa- 
shash: 35) 


Rabbnya telah mengabulkan doanya, dan me- 
nguatkannya dengan saudaranya itu. Rabbnya me- 
nambahkan dengan berita gembira dan jaminan 
yang menenangkan ini, "Kami berikan kepadamu 
berdua kekuasaan yang besar.” Sehingga, keduanya 
menjumpai Fir'aun yang lalim itu tidak dalam ke- 
adaan tangan kosong. Tapi, keduanya datang de- 
ngan dibekali kekuasaan yang tak dapat dihadapi 
oleh sesuatu kekuasaan apa pun di muka bumi. 
Keduanya tak mungkin dicelakakan oleh tangan 
penguasa yang lalim dan tiran, "Mereka tidak dapat 
mencapaimu.” Karena, di sekeliling kalian berdua 
terdapat kekuasaan Allah, dan kalian berdua berada 
dalam benteng kekuasaan Allah itu. 

Berita gembira itu tak cukup hanya sampai di 
sini. Tapi, juga berita gembira tentang kemenangan 
bagi keduanya. Kemenangan bagi mukjizat Allah 
yang keduanya gunakan untuk melawan kekuasaan 
tiran. Dan, hal itulah senjata sebenarnya dan ke- 
kuatan yang nyata, serta perangkat untuk meraih 
kemenangan dan keunggulan, "Dengan membawa 
mukjizat Kami. Kamu berdua dan Orang yang meng- 
ikuti kamulah yang akan menang.” 

Kekuasaan Allah tampak dengan jelas di pang- 
gung kejadian-kejadian, menjalankan perannya 
dengan terbuka tanpa tirai dari kekuatan bumi. Se- 
hingga, kemenangan itu terjadi tanpa faktor-faktor 
yang biasa dikenal manusia, di dunia manusia, agar 
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terwujud dalam jiwa manusia timbangan yang baru 
bagi kekuatan dan nilai-nilai. Keimanan dan 
keyakinan terhadap Allah, dan apa yang setelah itu 
adalah urusan Allah. 


1. £ 


Adegan yang menakjubkan dan agung ini ber- 
akhir. Kemudian zaman dan tempat pun dilipat, untuk 
kemudian kita melihat Musa dan Harun meng- 
hadapi Fir'aun dengan mukjizat-mukjizat Allah yang 
jelas. Setelah itu terjadi dialog antara petunjuk dan 
kesesatan. Selanjutnya akhir yang menentukan di 
dunia ini adalah penenggelaman bagi Fir'aun, dan 
laknat di kehidupan akhirat baginya. Hal itu di- 
tampilkan dengan cepat dan ringkas, 
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"Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang nyata, 
mereka berkata, Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar (seruan 
yang seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu.' 
Musa menjawab, "Tuhanku lebih mengetahui orang 
yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan 
siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di 
negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat 
kemenangan orang-orang yang zalim.' Dan berkata 
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Firaun, "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku. Maka, bakarlah hai Haman 
untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat 
Tuhan Musa. Sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta.' Dan, 
berlaku angkuhlah Ker'aun dan bala tentaranya di bumi 
(Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka me- 
nyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
kepada Kami. Maka, Kami hukumlah Fir'aun dan bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut. Maka, lihatlah bagaimana akibat orang-orang 
yang zalim. Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin 
yang menyeru (manusia) ke neraka dan pada hari 
kiamat mereka tidak akan ditolong. Kami ikutkanlah 
laknat kepada mereka di dunia ini: dan pada hari 
kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah).” (al-Oashash: 36-42) 


Redaksi Al-dur'an di sini dipercepat dengan 
pukulan pamungkas. Episode para tukang sihir 
yang disebut secara detail atau general di surah- 
surah lain, di sini disebut secara sekilas. 

Redaksi tersebut diringkas, sehingga tersam- 
bunglah secara langsung antara pendustaan de- 
ngan pembinasaan. Kemudian redaksi Al-Gur'an 
tidak hanya mengungkapkan azab yang diterima 
Firaun di dunia, tapi juga membuntutinya hingga 
ke akhirat. 

Percepatan cerita dalam episode ini adalah di- 
sengaja, yang sesuai dengan kecenderungan kisah 
dalam surah ini. Yaitu, campur tangannya tangan 
kekuasaan Allah tanpa tirai manusia. Maka, ketika 
Musa menghadapi Fir'aun, seketika itu pula Allah 
mempercepat azab yang disiapkan untuk Fir'aun 
itu. Tangan kekuasaan Allah memukulnya dengan 
pukulan pamungkas, tanpa detail tentang koniron- 
tasi itu atau memperpanjang kata tentang hal itu. 


"Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang nyata, 
mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar (seruan 
yang seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu.” 
(al-Oashash: 36) 


Seakan-akan itu adalah ucapan yang sama yang 
dilontarkan oleh orang-orang musyrik kepada Nabi 
Muhammad saw. di Mekah ketika itu, "Jni tidak lain 
hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami belum per- 
nah mendengar (seruan yang seperti) ini pada nenek 
moyang kami dahulu.” Ini merupakan bantahan 
terhadap kebenaran yang sudah jelas dan yang tak 
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mungkin ditolak. Bantahan yang diulang, ketika 
kebenaran menghadapi kebatilan, sehingga ke- 
batilan itu kesulitan menjawab. Mereka mengata- 
kan bahwa itu adalah sihir, dan mereka tak mene- 
mukan hujjah bagi mereka kecuali dengan me- 
ngatakan bahwa itu adalah sesuatu yang baru bagi 
mereka, yang tak mereka pernah dengar pada 
nenek moyang mereka terdahulu! 

Mereka tak mendebatnya dengan hujjah, dan 
tidak memberikan bukti. Namun, hanya meng- 
ungkapkan perkataan yang tidak jelas yang sama 
sekali tak membuktikan kebenaran, tak mem- 
bantah kebatilan, dan tidak menolak klaim lawan. 
Sedangkan, Musa a.s. menyerahkan urusan antara 
dirinya dengan mereka kepada Allah. hal ini meng- 
ingat mereka tidak mengajukan hujjah untuk ke- 
mudian dia debat, juga tidak meminta bukti untuk 
kemudian dia berikan bukti yang mereka pinta. 
Namun, mereka hanya menolak saja seperti yang 
dilakukan oleh para pemegang kebatilan di semua 
tempat dan di semua masa. Maka, pengungkapan 
yang ringkas tentang hal itu lebih tepat di sini, dan 
tidak mengacuhkan perkataan mereka itu lebih 
menjaga kemuliaan, untuk kemudian menyerahkan 
urusan antara dirinya dengan mereka kepada Allah, 


"Musa menjawab, "Tuhanku lebih mengetahui orang 
yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan 
siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di 
negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat 
vwja orang-orang yang zalim.” (al-Oashash: 
37 


Ini merupakan jawaban yang penuh etika dan 
halus, yang diungkapkan secara menyerempet 
bukan dengan berkata langsung. Pada waktu yang 
sama, ia adalah perkataan yang jelas dan terang 
benderang, yang penuh dengan rasa percaya diri 
dan keyakinan terhadap akidah penghadapan antara 
kebenaran dengan kebatilan. Rabbnya lebih me- 
ngetahui tentang kebenaran dirinya dan petunjuknya. 

Kesudahan yang baik di negeri akhirat itu ter- 
jamin bagi orang yang membawa petunjuk, semen- 
tara orang-orang zalim pada akhirnya tak akan 
mendapatkan kemenangan. Itu merupakan hukum 
Allah yang tak pernah berubah. Meskipun secara 
kasat mata terkadang terlihat tidak seperti itu 
kecenderungannya. Itu merupakan hukum Allah 
yang digunakan oleh Musa untuk menghadapi 
kaumnya, sebagaimana para nabi menggunakan 
hukum itu untuk menghadapi kaum mereka. 

Jawaban Firaun terhadap etika dan keyakinan 
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ini hanyalah berupa klaim, cemoohan, permainan, 
bersilat lidah, menuduh, dan mencela, 


"Dan berkata Fir'aun, "Hai pembesar kaumku, aku 
tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. Maka, 
bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian 
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku 
dapat naik melihht Tuhan Musa. Sesungguhnya aku 
benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang 
pendusta.” (al-Oashash: 38) 


"Wahai sekalian pembesar kaumku, aku tidak me- 
ngetahui tuhan bagimu selain aku.” Itu merupakan 
perkataan Fir'aun yang amat buruk dan amat kafir, 
yang kemudian diterima oleh para pembesar ke- 
rajaannya dengan pengakuan dan penerimaan. 
Untuk menguatkan hal itu, Firaun menggunakan 
legenda-legenda yang saat itu berkembang di 
Mesir, berupa penisbatan silsilah keturunan para 
raja kepada para dewa. Setelah itu ia menggunakan 
kekuasaan yang menekan, yang tak membiarkan 
kepala untuk berpikir, dan lidah untuk berbicara. 
Padahal, mereka melihatnya sebagai manusia biasa 
seperti mereka, yang juga hidup dan mati. Namun, 
ia mengatakan perkataan ini dan mereka men- 
dengarkannya tanpa menolak dan mendebatnya! 

Setelah itu Firaun bersikap seolah-olah ingin 
mengetahui kebenaran, dan mencari Tuhan Musa, 
sambil bermain dan mencemooh, 

”Maka, bakarlah hai Haman untukku tanah liat 
kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi 
supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa” dilangit, 
seperti yang dia katakan! Dengan gaya mencemooh 
seperti itu, ia menampilkan bahwa ia meragukan 
kebenaran Musa. Namun, bersama keraguan itu ia 
berusaha mencari dan menggali sehingga sampai 
kepada kebenaran, “Sesungguhnya aku benar-benar 
yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta.” 

Di tempat ini, terdapat episode pertandingan 
Musa dengan para tukang sihir. Namun, hal itu 
tidak diceritakan di sini, karena redaksi segera 
mengungkapkan akhir hal ini, 


"Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya 
di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
kepada Kami.” (al-Oashash: 39) 


Ketika mereka menyangka bahwa mereka tidak 
akan dikembalikan kepada Allah, maka merekapun 
bersikap angkuh di muka bumi dengan tanpa ke- 
benaran. Mereka juga mendustakan tanda-tanda 
kebenaran Allah dan pelbagai peringatan-Nya 
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(yang disebut di permulaan episode ini, dan disebut 
secara detail di surah-surah yang lain). 


"Maka, Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut....” 


Seperti itulah masalah Fir'aun diselesaikan de- 
ngan singkat dan tegas. Ia dihukum keras dan di- 
lemparkan ke dalam laut. Allah melemparkan ke- 
duanya seperti dilemparkannya krikil atau batu. Ke 
laut yang ke tempat yang sama itu Musa pernah 
dilemparkan, ketika ia masih bayi yang menyusui, 
dan saat itu laut menjadi tempat yang aman bagi 
Musa. Sementara laut yang sama, ketika Firaun 
yang berkuasa itu beserta tentaranya dilemparkan 
ke situ, maka laut itu menjadi tempat yang me- 
nakutkan dan tempat kebinasaan mereka. Karena 
keamanan hanya ada dalam naungan Allah, se- 
mentara ketakutan ada pada tindakan menjauh dari 
naungan Allah itu. 


"Maka, lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim.” (al-Oashash: 40) . 


Ini merupakan akibat yang telah disaksikan dan 
terpampang bagi seluruh manusia di dunia. Di 
dalamnya terdapat ibrah bagi orang-orang yang 
mau mengambil ibrah, dan peringatan bagi para 
pendusta agama. Padanya pula tangan kekuasaan 
Allah menampar para penguasa tiran dan orang- 
orang sombong dalam sekejap, dan dalam waktu 
kurang dari setengah baris! 

Dalam sekejap pula, mereka meninggalkan ke- 
hidupan dunia, untuk kemudian Fir'aun dan tentara- 
nya berada dalam pemandangan yang menak- 
jubkan. Mereka mengajak kepada api neraka, dan 
menuntun para pengikut dan pendukung mereka 
ke api neraka itu, 


”Kami jadikan mereka pemimpin -pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke neraka... 


Alangkah buruknya ajakan mereka itu! Dan, 
alangkah buruknya kepemimpinan seperti itu! 
”..Dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong.” 
fal-Oashash: 41) 

Itu adalah kekalahan di dunia, juga kekalahan di 
akhirat, yang merupakan balasan bagi perbuatan 
penyimpangan dan pembangkangan terhadap Allah. 
Bukan hanya kekalahan itu saja, namun juga Jlaknat 
di bumi ini, dan dijauhkan dari rahmat Allah pada 
hari kiamat, 

"Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini, 


(50) 
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dan pada hari kiamat mereka termasuk orang-orang 
yang dijauhkan (dari rahmat Allah).” al-Oashash: 
42) 


ta "al-magbuuhiin”itu sendiri sudah melukis- 
kan bentuk keburukan, kehinaan, dan pencemooh- 
an, juga nuansa kejijikan. Hal itu sebagai kebalikan 
dari sikap pembingkangan dan kesombongan 
mereka di dunia, fitnah mereka terhadap manusia 
dengan penampilan dan kedudukan mereka. Juga 
tindakan mereka yang menghina Allah dan me- 
nindas hamba-hamba-Nya di dunia. 


#3 


Di sini redaksi Al-@hur'an menceritakan fase 
keluarnya bani Israel dari Mesir, dan kejadian- 
kejadian yang berlangsung pada saat itu. Kemudian 
redaksi A-Jur'an segera menampilkan nasib yang 
dialami oleh Musa setelah menampilkan nasib yang 
diterima oleh Firaun, 
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"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al- 

kitab (Iiurat) sesudah Kami binasakan generasi-ge- 

nerasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi ma- 

nusia dan petunjuk dan rahmat agar mereka ingat.” (al- 
Oashash: 43) 


Ini merupakan nasib yang diterima Musa. Itu 
merupakan nasib yang besar. Dan, ini adalah akibat 
yang didapatkan oleh Musa. Ia merupakan akibat 
yang mulia. Yaitu, Kitab Suci dari Allah yang me- 
nerangi manusia, seakan-akan ia adalah pelita mereka 
yang dengan penerangannya mereka dapat me- 
napaki jalan, juga "petunjuk dan rahmat agar mereka 
ingat”. Mereka ingat bagaimana tangan kekuasaan 
Allah turut campur membinasakan para penguasa 
tiran yang menindas kalangan lemah. Sehingga, 
nasib akhir para tiran itu adalah kebinasaan dan 
kehancuran, sementara orang-orang yang dizalimi 
itu mendapatkan kebaikan dan kedudukan. 


14x 


Seperti itulah kisah Musa dan Fir'aun selesai 
dalam surah ini. Ia menjadi bukti bahwa keamanan 
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tak mungkin ada kecuali dalam naungan Allah. 
Sedangkan, ketakutan hanya ada ketika menjauh 
dari Allah. Di samping campur tangan kekuasaan 
Allah yang amat jelas yang menantang para pe- 
nguasa tiran, ketika kekuatan telah menjadi fitnah 
yang suht dibendung oleh orang-orang yang men- 
dapatkan petunjuk. 

Ini adalah makna-makna yang amat diperlukan 
oleh kaum muslimin yang kecil dan lemah di Mekah 
untuk menenangkan hati mereka. Sementara orang- 
orang musyrik yang sombong itu perlu mentada- 
burinya. Dan, ini adalah makna-makna yang selalu 
terulang, ketika ada dakwah kepada petunjuk, dan 
ketika ada tirani yang menghalangi petunjuk. 

Seperti itulah, kisah-kisah dalam A-&Jur'an men- 
jadi bahan untuk melatih jiwa, menjelaskan hakikat- 
hakikat dan hukum Allah dalam semesta "agar 
mereka ingat...” 
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”Tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi 
yang sebelah barat ketika Kami menyam- 
paikan perintah kepada Musa, dan tiada pula 
kamu termasuk orang-orang yang menyaksi- 
kan.(44) Tetapi, Kami telah mengadakan be- 
berapa generasi, dan berlalulah atas mereka 
masa yang panjang. Tiadalah kamu tinggal 
bersama-sama penduduk Madyan dengan 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, 
tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul.(45) 
Tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur 
ketika Kami menyeru (Musa), tetapi (Kami 
beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat 
dari Tuhanmu, supaya kamu memberi pe- 
ringatan kepada kaum (Ouraisy) yang sekali- 
kali belum datang kepada mereka pemberi 
peringatan sebelum kamu agar mereka ingat. 
(46) Juga agar mereka tidak mengatakan ketika 
azab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan, "Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau 
dan jadilah kami termasuk orang-orang muk- 
min.(47) Maka, tatkala datang kepada mereka 
kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata, 
"Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Mu- 
hammad) seperti yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu? Dan bukankah mereka itu telah 


Tafsir Fi Zhilati-Gar on IX 


ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan 
kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah 
berkata, "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir 
yang bantu-membantu” Dan, mereka (juga) 
berkata, Sesungguhnya kami tidak memper- 
cayai masing-masing mereka itu.'(48) Katakan- 
lah, 'Datan olehmu sebuah kitab dari 
sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi 
petunjuk daripada keduanya (Taurat dan Al- 
Our'an) niscaya aku mengikutinya, jika kamu 
sungguh orang-orang yang benar./(49) Maka, 
jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ke- 
tahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanya- 
lah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). 
Dan, siapakah yang lebih sesat daripada orang 
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Se- 
sungguhnya Allah tidak memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim.(50) Sesungguh- 
nya telah Kami turunkan berturut-turut per- 
kataan ini (Al-Our'an) kepada mereka agar 
mereka mendapat pelajaran.(51) Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kepada mereka 
Alkitab sebelum Al-Our'an, mereka beriman 
(pula) dengan Al-Our'an itu.(52) Dan apabila 
dibacakan (Al-Our'an itu) kepada mereka, 
mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya. 
Sesungguhnya Al-Our'an itu adalah suatu ke- 
benaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami 
sebelumnya adalah orang-orang yang mem- 
benarkanf(nya).(53) Mereka itu diberi pahala 
dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan 
mereka menolak kejahatan dengan kebaikan. 
Sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan.(54) Dan 
apabila mereka mendengar perkataan yang 
tidak bermanfaat, mereka berpaling dari- 
padanya dan mereka berkata, "Bagi kami amal- 
amal kami dan bagimu amal-amalmu. Kese- 
jahteraan atas dirimu, kami tidak ingin b 

dengan orang-orang jahil. (55) Sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat memberi petunjuk ke- 
pada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dike- 
hendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima petunjuk.(56) 
Dan, mereka berkata,'Jika kami mengikuti 
petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan 
diusir dari negeri kami. Apakah Kami tidak 
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
haram (tanah suci) yang aman, yang didatang- 
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kan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki 
(bagimu) dari sisi Kami? Tetapi, kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.(57) Dan, berapa 
banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang 
dalam kehidupannya. Maka, itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) 
sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. Kami 
adalah Pewaris(nya).(58) Dan, tidak adalah 
Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum 
Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. 
Dan, tidak pernah (pula) Kami membinasakan 
kota-kota, kecuali penduduknya dalam keada- 
an melakukan kezaliman.(59) Apa saja yang 
diberikan kepada kamu, maka itu adalah ke- 
nikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, se- 
dang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
dan lebih kekal. Maka, apakah kamu tidak 
memahaminya?/60) Maka, apakah orang yang 
Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenik- 
matan hidup duniawi: kemudian dia pada hari 
kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke 
dalam neraka)?(61) Dan, (ingatlah) hari (di 
waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
'Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 
kamu katakan?/(62) Berkatalah orang-orang 
yang telah tetap hukuman atas mereka, 'Ya 
Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang 
kami sesatkan itu. Kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat. Kami 
menyatakan berlepas diri (dari mereka) ke- 
pada Engkau, mereka sekali-kali tidak me- 
nyembah kami.(63) Dikatakan (kepada me- 
reka), 'Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu”, 
lalu mereka menyerunya. Maka, sekutu-sekutu 
itu tidak memperkenankan (seruan) mereka, 
dan mereka melihat azab. (Mereka ketika itu 
berkeinginan) kiranya mereka dahulu me- 
nerima petunjuk.(64) Dan (ingatlah) hari (di 
waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
"Apakah jawabanmu kepada para rasul?(65) 
Maka, gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak 
saling menanya.(66) Adapun orang yang ber- 
tobat dan beriman, serta mengerjakan amal 
yang saleh, semoga dia termasuk orang-orang 
yang beruntung.(67) Dan, Tuhanmu mencipta- 
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kan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. 
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha- 
suci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia).(68) Tuhanmu 
mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) 
dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. 
(69) Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang ber- 
hak disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah se- 
gala puji di dunia dan di akhirat, dan bagi- 
Nyalah segala penentuan dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.(70) Katakanlah, 
'Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadi- 
kan untukmu malam itu terus-menerus sampai 
hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang 
akan mendatangkan sinar terang kepadamu? 
Maka, apakah kamu tidak mendengar?”/71) 
Katakanlah,”Terangkanlah kepadaku, jika 
Allah menjadikan untukmu siang itu terus-me- 
nerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan se- 
lain Allah yang akan mendatangkan malam ke- 
padamu yang kamu beristirahat padanya? Maka, 
apakah kamu tidak memperhatikan?(72) Dan 
karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 
dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam 
itu dan supaya kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya. (73) Dan (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru mereka, seraya ber- 
kata, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 
kamu katakan?'74) Dan Kami datangkan dari 
tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata, 
"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu”?, maka tahu- 
lah mereka bahwa yang hak itu kepunyaan 
Allah dan lenyaplah dari mereka apa 
dahulunya mereka ada-adakan.” (75) 


Pengantar 

Kisah Musa dengan segala kandungannya telah 
lewat pada pelajaran sebelumnya. Sedangkan, pe- 
lajaran ini berisi komentar-komentar atas kandung- 
an-kandungan kisah tadi. Setelah itu redaksi Al- 
@ur'an berjalan pada poros surah yang utama, yaitu 
menjelaskan di mana letak keamanan dan di mana 
letak ketakutan itu yang sebenarnya. Sambil meng- 
ajak berjalan orang-orang musyrik yang meng- 
hadapi dakwah Islam dengan kemusyrikan, peng- 
ingkaran, dan penolakan. Juga mengajak berjalan 
mereka dalam perjalanan yang beragam dalam pa- 
norama semesta, dan dalam panorama dikumpul- 
kannya manusia di akhirat, beserta keadaan mereka 
saat itu. 


Lanjutan Juz XX: Akhir an-Nami s.d. Permulaan al-“Ankabuut (54) 


Hal itu disajikan setelah kepada mereka dipapar- 
kan tanda-tanda kebenaran apa yang dibawa oleh 
Rasul mereka, dan bagaimana sekelompok orang 
dari kalangan Ahli Kitab menerima hal itu dengan 
keimanan dan keyakinan, sementara mereka mene- 
rimanya dengan kekafiran dan pengingkaran. Pe- 
maparan semua itu merupakan rahmat Allah bagi 
mereka dari azab, jika mereka mau mengambil 
pelajaran darinya. 


... 


Kisah Musa yang Diceritakan Al-Our'an 
Komentar yang pertama terhadap kisah itu ber- 
bicara seputar petunjuk kisah Musa bagi kebenaran 
dakwah wahyu. Karena Rasulullah menceritakan 
kepada mereka detail-detail kejadian tersebut se- 
perti seorang yang melihat langsung kejadian itu. 
Padahal, beliau tidak melihat kejadian-kejadian itu, 
tapi wahyulah yang menceritakan hal itu kepada 
beliau dari Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. Hal itu Allah lakukan sebagai ungkapan 
kasih sayang Allah terhadap kaum Nabi saw., agar 
mereka tak tertimpa azab atas kemusyrikan mereka, 
dan mereka berkata, 
"Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus se- 
orang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang muk- 
min.” (al-Oashash: 47) 
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"Tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang se- 
belah barat ketika Kami menyampaikan perintah ke- 
pada Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang 
yang menyaksikan. Tetapi, Kami telah mengadakan 
beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa 
yang panjang. Tiadalah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. 
Tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa), tetapi (Kami beritahukan itu ke- 
padamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu 
memberi peringatan kepada kaum (Ouraisy) yang se- 
kali-kali belum datang kepada mereka pemberi pe- 
ringatan sebelum kamu agar mereka ingat. Juga agar 
mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, 'Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadi- 
lah kami termasuk orang-orang mukmin.' Maka, tat- 
kala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, 'Mengapakah tidak diberikan kepada- 
nya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu?” Dan bukankah mereka itu telah ingkar 
(juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa 
dahulu? Mereka dahulu telah berkata, "Musa dan Harun 
adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu.' Dan, 
mereka (juga) berkata, "Sesungguhnya kami tidak mem- 
percayai masing-masing mereka itu.” Katakanlah,” Datang- 
kanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab 
itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya 
(Taurat dan Al-Our an) niscaya aku mengikutinya, jika 
kamu sungguh orang-orang yang benar.' Maka, jika mereka 
tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu 
mereka (belaka). Dan, siapakah yang lebih sesat dari- 
pada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Sesungguh- 
nya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim. Sesungguhnya telah Kami turunkan berturul- 
turut perkataan ini (Al-Our an) kepada mereka agar 
mereka mendapat pelajaran.” (al-Oashash: 44-51) 
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Sebelah Barat itu maksudnya adalah bagian Barat 
gunung Thursina, yang telah Allah jadikan sebagai 
tempat pertemuan bersama Musa setelah waktu 
yang ditentukan. Yaitu tiga puluh malam, dan di- 
lengkapi sepuluh malam. Sehingga, menjadi empat 
puluh malam (seperti yang disebut dalam surah al- 
A'raaf). Dan di tempat itu, perintah kepada Musa di- 
berikan dalam bentuk lembaran-lembaran tertulis 
dari batu, agar menjadi syariatnya di tengah Bani 
Israel. 

Rasulullah tidak menyaksikan tempat pertemu- 
an ibu untuk mengetahui tentang hal itu secara detail, 
seperti yang terdapat dalam Al-Jur'an. Antara 
beliau dengan kejadian tersebut telah berselang 
beberapa generasi manusia yang panjang, 

"Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan 
berlalulah atas mereka masa yang panjang.” (al- 
Oashash: 45) 


Hal itu merupakan petunjuk bahwa yang mem- 
beritahukan beliau adalah Allah Yang Maha Me- 
ngetahui lagi Maha Mengenal, yang mewahyukan 
kepada beliau dengan Al-Gur'anul-Karim. 

Al-@ur'an juga berbicara tentang berita negeri 
Madyan dan berdiamnya Musa di sana. Hal itu 
diceritakan oleh Rasulullah secara detail, padahal 
beliau tidak pernah tinggal bersama penduduk 
Madyan untuk kemudian menerima cerita dari 
mereka tentang kejadian-kejadian pada masa itu, 
dengan detail seperti yang terdapat dalam Al- 
Our'an ini. "Tetapi, Kami telah mengutus rasul-rasul” 
dengan Al-9ur'an ini, beserta kandungannya ten- 
tang berita-berita generasi terdahulu itu. 

Demikian juga Aur an menggambarkan bentuk 
panggilan terhadap Musa di gunung Thursina 
dengan ketepatan dan kedalaman seperti itu. 


"Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur 
ketika Kami menyeru (Musa).” (al-Oashash: 46) 


Padahal, Nabi saw. tidak mendengar panggilan 
itu, dan tidak mencatat detail-detail hal itu. Tapi, 
rahmat Allah terhadap kaum beliau itulah yang 
mendorong Allah menceritakan kepada Rasulullah 
berita-berita yang menunjukkan kebenaran Rasu- 
lullah atas apa yang beliau dakwahkan itu. Agar 
grang-orang itu yang tak pernah didatangi pemberi 
peringatan sebelum beliau, mendapatkan pelajaran 
dan peringatan. Karena risalah-risalah agama itu 
sebelumnya diberikan kepada Bani Israel yang 
hidup di sekitar mereka. Sedangkan, kepada mereka 
itu tak pernah diutus seorang rasul semenjak nenek 


(55) 
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moyang mereka, Ibrahim. 

Pembeberan cerita itu merupakan suatu rahmat 
dari Allah bagi kaum tersebut. Hal itu menjadi hujah 
atas mereka, sehingga mereka tak lagi dapat ber- 
alasan bahwa mereka diazab dengan tidak adil. Pasal- 
nya, mereka tak diberikan peringatan terlebih dahulu 
sebelum diberikan azab, atas kejahiliahan, kemu- 
syrikan, dan kemaksiatan mereka yang membuat 
mereka diazab. Oleh karena itu, Allah berkehendak 
memotong hujjah mereka itu, tak memberikan ke- 
sempatan mereka untuk beralasan, dan menghadap- 
kan mereka dengan diri mereka sendiri dalam 
keadan tanpa hambatan sama sekali untuk beriman. 


"Dan agdr mereka tidak mengatakan ketika azab me- 
nimpa mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan, 
Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus se- 
orang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang muk- 
min?” (al-Oashash: 47) 


Seperti itulah yang akan mereka katakan jika 
tidak ada seorang rasul yang datang kepada mereka. 
Juga jika tidak ada tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang menyertai rasul itu, niscaya tidak ada hujjah. 
Namun, ketika kepada mereka datang seorang 
rasul, dan bersama rasul itu terdapat kebenaran 
yang tak dapat diragukan lagi, mereka malah tidak 
mengikutinya. 

"Maka, tatkala datang kepada mereka kebenaran dari 
sisi Kami, mereka berkata, 'Mengapakah tidak diberi- 
kan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah di- 
berikan kepada Musa dahulu ? Dan, bukankah mereka 
itu telah ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan 
kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 
Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu- 
membantu. Dan mereka (juga) berkata, Sesungguhnya 
kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu.”” 
fal-Oashash: 48) 

Seperti itulah, mereka tak mengakui kebenaran 

dan berpegang kepada alasan-alasan yang batil. 
"Mereka berkata, 'Mengapakah tidak diberikan kepada- 
nya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu ?””Yaitu, berupa mukjizat materil, atau 
juga lembaran-lembaran tertulis yang diturunkan 
kepadanya sekaligus. Dan, di dalamnya terdapat 
Taurat secara lengkap. . 

Namun, mereka tak jujur dalam hujjah mereka, 

juga tidak ikhlas dalam bantahan mereka. 


”...Dan bukankah mereka itu telah ingkar Yng) he ke 
pada apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?... 
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Karena, di Jazirah Arab itu ada orang-orang 

Yahudi, dan bersama mereka ada Taurat. Tapi, 
orang-orang Arab tidak beriman terhadap hal itu, 
juga tidak membenarkan Taurat yang ada di tangan 
mereka, Mereka juga mengetahui bahwa sifat 
Muhammad saw. itu tertulis dalam Taurat. Mereka 
pun pernah bertanya kepada beberapa orang Ahli 
Kitab tentang risalah agama yang datang kepada 
mereka itu, dan Ahli Kitab itu menjawab pertanyaan 
mereka yang isinya mengkonfirmasikan bahwa itu 
adalah benar dan sesuai dengan Kitab Suci yang ada 
pada mereka. Tapi, orang-orang Arab tidak meng- 
akui itu semua, dan mengklaim bahwa Taurat itu 
adalah sihir dan Al-Gur'an juga sihir. Sehingga, 
keduanya menjadi sesuai, dan saling membenarkan 
satu sama Jain. 
» Mereka dahulu telah berkata, 'Musa dan Harun 
adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu.' Dan 
mereka (juga) berkata, Sesungguhnya kami tidak mem- 
percayai masing-masing mereka itu.” (al-Oashash: 
48) 


Dengan demikian, ini adalah tindakan mem- 
bantah semata dan bersilat lidah semata, bukan 
untuk mencari kebenaran, bukan karena keku- 
rangan bukti kebenaran, dan bukan pula karena 
lemahnya dalil. 

Meskipun demikian, Al-9ur'an terus membun- 

tut: mereka selangkah demi selangkah untuk mem- 
bantah dan membuat malu mereka. Maka, Al- 
@ur'an berkata kepada mereka, "Jika kalian tidak 
menyenangi A-Jur'an, juga tidak menyenangi 
Taurat, dan jika kalian memiliki kitab-kitab suci dari 
Allah yang lebih membawa petunjuk dibandingkan 
Taurat dan AHJur'an, maka datangkanlah kitab itu 
untuk aku ikuti dia.” 
"Katakanlah, Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari 
sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al-Our an), niscaya 
aku mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang 
benar.” (al-Oashash: 49) 

Ini merupakan puncak keadilan, dan permintaan 
hujjah yang terakhir. Maka, siapa yang tak juga 
mengarah kepada kebenaran setelah ini, berarti ia 
merupakan orang yang memiliki hawa nafsu yang 
besar dan bersifat sombong, yang tak bersandar 
kepada dalil. 

"Maka, jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), 


ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah 
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan, siapakah 
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yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa 
nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah 
sedikit pun? Sesungguhnya Allah tidak memberi pe- 
2 kepada orang-orang yang zalim.” (al-Oashash: 
50 


Karena kebenaran dalam A-Ggur'an ini amat jelas 
dan huijah agama ihi amatterang benderang, maka 
ketika ada orang yang sudah mengetahui hal itu tapi 
masih juga tak mau mengikutinya, berarti hawa 
nafsunyalah yang menghalanginya. Mengingat 
dalam masalah ini hanya ada dua jalan, bukan tiga. 
Yaitu, jalan ikhlas terhadap kebenaran dan bersih 
dari hawa nafsu, yang ketika itu pastilah seseorang 
akan beriman dan berserah diri kepada Allah. Atau, 
jalan mendebat kebenaran dan mengikuti hawa 
nafsu, yang berarti mendustakan kebenaran dan 
memisahkan diri dari kebenaran itu. Dan, tidak 
alasan lagi dengan mengatakan bahwa agidah itu 
tidak jelas, atau hujjahnya lemah, atau dalilnya 
kurang. Seperti yang dikatakan oleh para hamba 
hawa nafsu yang mempunyai agenda tersendiri. 


"Maka, jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah 
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka)....” 


Seperti itulah, dengan tegas dan pasti. Itu adalah 
kata-kata dari Allah yang tak ada yang dapat me- 
nolaknya atau mengoreksinya. Bahwa orang-orang 
yang tidak menjawab agama ini adalah orang-orang 
yang mempunyai tujuan tersendiri dan mereka tak 
dapat diberikan ampunan. Karena mereka memilih 
kegilaan tanpa hujjah, maka bagi mereka tidak ada 
ampunan. Mengingat mereka mengikuti hawa nafsu 
dan menyimpang dari kebenaran yang sudah jelas. 
”..Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedikit pun?....” 


Mereka datam hal ini berbuat zalim dan me- 
nyimpang, 
” Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim.” (al-Oashash: 50) 


Nash ini memotong jalan bagi orang-orang yang 
mencari-cari alasan dengan mengatakan bahwa 
mereka tidak memahami Al-gur'an, dan tidak 
menguasai ilmu tentang agama ini. Ketika nashini 
sampai kepada mereka dan dipaparkan kepada 
mereka, maka terwujudlah hujjah itu, terputuslah 
perdebatan, dan jatuhlah alasan mereka. Karena 
nash Al-Gur'an itu sendiri sudah jelas dan men- 
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jelaskan, sehingga tak ada yang terhalang untuk 
memahaminya kecuali orang yang mengikuti hawa 
nafsunya. Tidak ada yang mendustakannya kecuali 
orang yang gila yang menzalimi dirinya sendiri dan 
menzalimi kebenaran yang jelas, dan ia tak berhak 
mendapatkan petunjuk Allah, "Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” 

Alasan mereka telah terputus dengan telah sam- 
painya kebenaran kepada mereka, dan telah dipa- 
parkannya kebenaran itu kepada mereka, sehingga 
mereka tak lagi memiliki hujjah maupun dalil. 
"Sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al-Our an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran.” (al-Oashash: 51) 


8 £ 


Sebagian Ahli Kitab Ada yang Beriman 
Ketika perjalanan ini selesai, dan darinya terlihat 
jelas debat kosong mereka, maka Al-9ur'an meng- 
ajak mereka ke perjalanan yang lain. Perjalanan 
yang di dalamnya kepada mereka ditampilkan gam- 
baran pribadi-pribadi yang akhlaknya lurus dan 
niatnya ikhlas. Gambaran itu tercerminkan pada 
sekelompok orang yang diberikan Kitab Suci se- 
belum mereka, dan cara mereka menerima Al- 
G@ur'an yang membenarkan Kitab Suci yang ada 
pada mereka. 
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"Orang-orang yang lah Kami dansa kepada 
mereka Alkitab sebelum Al-Our an, mereka beriman 
(pula) dengan Al-Our an itu. Apabila dibacakan (Al- 
Our an itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami 
beriman kepadanya. Sesungguhnya Al-Our an itu ada- 
lah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenar- 
kanfnya).' Mereka itu diberi pahala dua kali disebab- 
kan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 
dengan kebaikan. Sebagian dari apa yang telah Kami 
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rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. Dan apa- 
bila mereka mendengar perkataan yang tidak berman- 
faat, mereka berpaling daripadanya dan mereka ber- 
kata, Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu. Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin 
bergaul dengan orang-orangjahil.”(al-Oashash: 52- 
55) 7 


Sa'ad ibnuz-Zubair mengatakan bahwa ayat ter- 
sebut diturunkan berkaitan dengan tujuh puluh 
orang pendeta yang dikirim oleh an-Najasyi. Ketika 
mereka sampai kepada Nabi saw., beliau membaca- 
kan kepada mereka surah Yaasiin hingga selesai. 
Mendengar Al-Gur'an itu, mereka segera menangis 
dan masuk Islam. Dan, pada mereka diturunkanlah 
ayat 52 surah al-Gashash, "Orang-orang yang telah 
Kami datangkan kepada mereka Alkitab sebelum Al- 
Our an, mereka beriman (pula) dengan Al-Gur an itu 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dalam kitab 
Sirahnya bahwa datang sebanyak duapuluh orang, 
atau sekitar itu, dari kalangan Nasrani kepada Rasu- 
lullah di Mekah, ketika kepada mereka sampai 
berita tentang beliau dari Habasyah. Mereka ke- 
mudian mendapati beliau sedang berada di Masjidil 
Haram. Mereka kemudian duduk bersama beliau 
dan berbicara kepada beliau sambil mengajukan 
berbagai pertanyaan. Sementara orang-orang Guraisy 
berada di tempat pertemuan mereka di sekitar 
Ka'bah. 

Kemudian ketika mereka selesai mengajukan 
pertanyaan kepada Nabi saw. tentang apa yang 
mereka ingin tanya, Nabi saw. mengajak mereka 
kepada Allah dan membacakan Al-Gur'an kepada 
mereka. Dan, ketika mereka mendengar AHJur'an, 
mata mereka langsung sembah dialiri air mata mereka, 
dan berikutnya mereka memenuhi ajakan Nabi saw. 
itu. Mereka pun beriman dengan beliau, mem- 
benarkan beliau, dan mengakui kebenaran diri 
beliau seperti yang disebut dalam Taurat. 

Mereka bangkit dari majelis Rasulullah, lalu 
mereka pun bergerak untuk keluar dari Masjidil 
Haram. Pada saat itu mereka dicegat oleh Abu Jahal 
bin Hisyam beserta beberapa orang Guraisy Abu 
Jahal berkata kepada mereka, "Semoga tuhan 
membuat kalian kecewa! Kalian ini diutus oleh 
orang-orang seagama kalian untuk menyelidiki 
tentang orang ini dan selanjutnya mengabarkan 
kepada mereka tentang hal itu. Tapi, kalian ini 
belum lagi duduk lama, kalian sudah meninggalkan 
agama kalian dan membenarkan perkataan yang 
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diucapkan lelaki ini! Kami tidak dapati rombongan 
yang lebih bodoh dari kalian!” Mendengar per- 
kataannya itu, mereka menjawab, "Salam sejahtera 
bagi kalian. Kami tidak ingin mengatakan kalian 
bodoh. Bagi kami apa yang kami perbuat dan bagi 
kalian apa yang kalian perbuat. Dan, kami tak segan- 
segan untuk mendapatkan kebaikan bagi diri kami!” 

Muhammad bin Ishag juga berkata,” Ada yang 
mengatakan bahwa yang datang itu adalah seke- 
lompok orang Nasrani dari Najran. Allahlah yang 
lebih mengetahui mana yang benar dari kedua ke- 
mungkinan itu. Dan, ada yang mengatakan bahwa 
tentang mereka diturunkan ayat-ayat 52 dan se- 
terusnya dari surah a-ashash.” | 

Muhammad bin Ishag juga berkata bahwa ja per- 
nah bertanya kepada az-Zuhri tentang ayat-ayat ini, 
diturunkan berkaitan dengan siapakah? Az-Zuhri 
menjawab bahwa ia mendengar dari ulama-ulama 
bahwa ayat-ayat tersebut diturunkan berkaitan de- 
ngan Najasyi dan para sahabatnya. Demikian juga 
ayat-ayat yang terdapat dalam surah al-Maa'idah, 
"Yang demikian itu disebabkan di antara mereka itu 
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan 
rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menymbongkan diri. Apabila mereka mendengarkan 
apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), 
kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata di- 
sebabkan kebenaran (Al-Our an) yang telah mereka 
ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya ber- 
kata, 'Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catat- 
lah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas 
kebenaran Al-Ouran dan kenabian Muhammad 
saw.).”” (al-Maa'idah: 82-83) 


Kelompok yang mana pun, yang ayat-ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan mereka, maka Al- 
@ur'an mengajak orang-orang musyrikin untuk 
melihat kejadian yang telah berlangsung, yang 
mereka ketahui secara nyata dan tak mereka ing- 
kari. Hal ini agar mereka dapat berhadapan lang- 
sung dengan contoh jiwa-jiwa yang ikhlas. Bagai- 
manajiwa itu menerima Al-9ur'an ini, merasa yakin 
terhadapnya, melihat kebenaran di dalamnya, dan 
mendapatkan kesesuaian isinya dengan Kitab Suci 
yang ada di tangan mereka. Dan, mereka itu tak 
terhalang untuk mengakui hal itu oleh hawa nafcu 
dan kesombongan mereka. Mereka juga menang- 
gung anjaya dan hinaan orang-orang jahil dalam 
jalan kebenaran yang mereka imani itu, serta ber- 
sabar atas kebenaran itu di depan pelbagai tekanan 
kepentingan-kepentingan bertendensi hawa nafsu 
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dan bermacam kesulitan. 

”Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada 
mereka Alkitab sebelum Al-Our an, mereka beriman 
(pula) dengan Al-Our' an itu....” (a-Oashash: 52) 


Ini merupakan salah satu tanda dari kebenaran 
Al-Gur'an, karena A-Gur' an itu seluruhnya berasal 
dari Allah. Sehingga'i ia berkesesuaian dengan Kitab 
Suci lainnya, mengingat orang yang diberikan ke- 
benaran sebelumnya mengetahui kebenaran yang 
setelahnya. Maka, iapun meyakininya, mengimani- 
nya, dan mengetahui bahwa itu berasal dari Allah 
yang menurunkan Kitab Suci ini seluruhnya. 


"Apabila dibacakan (Al-Our an itu) kepada mereka, 
mereka berkata, "Kami beriman kepadanya. Sesung- 
guhnya Al-Our an itu adalah suatu kebenaran dari 
Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah 
orang-orang yang membenarkan(nya).”” (al-Oa- 
shash: 53) 


Al-Gur'an itu amat jelas, sehingga ia tak mem- 
butuhkan banyak hal kecuali membacanya saja. 
Maka, orang-orang yang mengetahui kebenaran 
yang sebelumnya akan mengetahui bahwa Al- 
@ur'an itu juga berasal dari sumber yang sama, dan 
ja datang dari sumber yang satu yang tak berdusta. 
"Al-Ouran itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan 
kami. Sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang- 
orang yang membenarkannya.”Dan, penyerahan diri 
kepada Allah adalah agama orang yang beriman 
dengan seluruh agama. 

Orang-orang yang berislam kepada Allah se- 
belumnya itu, kemudian mereka membenarkan Al- 
@ur'an ini dengan semata mendengarnya, 
"Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabar- 
an mereka....” 


Yaitu, kesabaran atas Islam yang setulusnya. 
Mengislamkan hati dan diri. Mengalahkan hawa 
nafsu dan syahwat. Dan, beristigamah terhadap 
agama di awal dan akhir. Mereka itu adalah orang- 
orang yang diberikan pahala dua kali, sebagai 
balasan atas kesabaran mereka itu, yang sulit bagi 
diri untuk menanggungnya. Kesabaran yang paling 
berat adalah kesabaran dalam menghadapi hawa 
nafsu, syahwat, dan penyimpangan. Mereka itu 
sabar atas itu semua, dan bersabar dalam meng- 
hadapi cemoohan dan aniaya seperti yang telah 
disebut riwayatnya. Juga seperti yang selalu terjadi 
pada orang-orang yang istigamah dalam agama 
mereka di tengah masyarakat yang menyimpang, 
sesat, dan jahiliah di setiap masa dan tempat: 
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2? Dan mereka menolak kejahatan dengan ke- 
baikan...” 


Ini juga suatu kesabaran. Bahkan, ia lebih me- 
nguras energi dibandingkan kesabaran dalam 
menghadapi aniaya dan cemoohan. Karena hal ini 
berarti melawan kesombongan diri, melawan ke- 
hendak diri untuk menolak cemoohan itu, mem- 
balas aniaya, memuaskan kemarahan, dan mem- 
balas dendam! 

Kemudian tingkatan lain setelah itu semua. Ting- 
katan memberi pengampunan dengan penuh ke- 
ridhaan. Yang membalas keburukan dengan ke- 
baikan, menghadapi orang bodoh yang mence- 
mooh dengan kedamaian, ketenangan, kasih sa- 
yang, dan berbuat baik. Ini merupakan puncak- 
puncak keagungan yang tak dicapai kecuali oleh 
orang-orang beriman yang beramal untuk Allah. 
Sehingga, Dia meridhai mereka dan mereka ridha 
terhadap Allah. Karenanya, mereka menghadapi 
semua tindakan yang dilakukan manusia terhadap 
mereka dengan perasaan ridha dan tenang. 

» Dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan 
kebada mereka, mereka nafkahkan. ”(al-Oashash: 54) 

Di sini A-Gur'an seakan ingin menyebut kela- 
pangan diri mereka dalam melepas harta, setelah 
menyebut kelapangan diri mereka dalam mela- 
kukan kebaikan. Karena keduanya berasal dari 
sumber yang satu: tindakan mengalahkan syahwat 
diri, dan bangga dengan apa yang lebih besar dari 
nilai-nilai bumi. Yang pertama pada diri, sedangkan 
yang kedua pada harta. Seringkali keduanya datang 
secara saling melengkapi dalam A-Jur'an. 

Salah satu sifat lain dari sifat jiwa yang beriman 

dan sabar dalam memegang Islam yang tulus aki- 
dahnya adalah, 
"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu 
amal-amalmu. Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak 
ingin bergaul dengan orang-orang jahil.”” (al-Oa- 
shash: 55) 


Perkataan yang tidak bermanfaat adalah pem- 
bicaraan yang kosong, yang tak ada isinya dan tak 
menghasilkan. Ia merupakan tindakan main-main 
yang menghabiskan waktu tanpa menambahkan ke 
dalam hati atau akal suatu bekal baru, juga tidak ada 
pengetahuan yang bermanfaat. Ia adalah perkataan 
buruk yang merusak perasaan dan lidah, baik itu 
diarahkan kepada orang yang diajak berbicara 
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maupun diceritakan dari orang yang tak ada di 
majelis pembicaraan. 

Sedangkan, hati orang-orang yang beriman tak 
turut tenggelam dalam pembicaraan kosong itu, 
tidak mendengarkan perkataan main-main itu, dan 
tidak memberi perhatian terhadap keburukan itu. 
Karena ia sibuk dengan tugas-tugas keimanan, me- 
ninggi dengan kerinduan keimanan, dan mem- 
bersihkan diri dengan cahaya keimanan itu. 

“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya... .” 

Mereka tak mencela, tidak marah, dan tidak ber- 
gaul dengan orang-orang yang berbicara yang tak 
bermanfaat sehingga akhirnya mereka terlibat dalam 
pembicaraan seperti itu. Juga tidak masuk bersama 
mereka dalam perdebatan seputar hal itu, karena 
debat dengan orang yang berbicara tak bermanfaat 
hanyalah membuang-bunag waktu. Oleh karena 
itu, mereka segera meninggalkan orang-orang se- 
macam itu. 

” Dan mereka berkata, 'Bagi kami amal-amal kami 
dan bagimu amal-amalmu. Kesejahteraan atas diri- 
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Seperti itulah yang mereka lakukan, dengan 
penuh akhlak, sambil mendoakan kebaikan dan 
menginginkan kebaikan baginya, dengan tidak 
ingin terlibat dalam perkataan tak bermanfaat itu. 
» Kami tidak ingin bergaul dengan orang-orangjahil.” 
fal-Oashash: 55) 

Mereka tidak ingin menghabiskan waktu mereka 
yang berharga bersama mereka itu. Juga tidak ingin 
terlibat dengan mereka dalam perkataan kosong 
mereka atau mendengarkannya dengan berdiam 
diri! 

Itu merupakan gambaran yang bercahaya bagi 
jiwa yang beriman dan merasa tenang dengan ke- 
imanannya. Yang penuh dengan perasaan tinggi 
untuk terlibat dalam perkataan kosong. Juga penuh 
dengan sifat pemaaf dan kasih sayang. Gambaran 
itu juga menggariskan jalan yang jelas bagi orang 
yang ingin beradab dengan adab Allah. Sehingga, 
ia tak bergaul dengan orang-orang bodoh, tidak - 
bermusuhan dengan mereka, tidak senang dengan 
mereka, juga tak merasa benci dengan mereka. 
Namun, yang ada adalah perasaan tinggi dari kesia- 
siaan itu sambil memberi maaf dan senang me- 
lakukan kebaikan hingga bagi orang yang berbuat 
jahat dan berbuat buruk terhadapnya. 


ai 
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Hanya Allah Pemberi Taufik 

Untuk mengajak beriman orang-orang yang ber- 
iman dari kalangan Ahli Kitab itu, Rasulullah cukup 
hanya membacakan Al-Gur'an saja kepadamereka. 
Sedangkan, di belakang beliau ada orang-orang 
yang berasal dari kaum beliau yang telah beliau 
usahakan segenap tenaga untuk beriman, dan ada 
pula yang amat beliau inginkan segenap hati untuk 
mendapatkan hidayah Islam, tapi Allah tak menak- 
dirkan hal itu terjadi, dengan alasan yang hanya 
Allahlah yang mengetahuinya. Nabi saw. sendiri tak 
dapat memberikan hidayah kepada orang yang 
beliau kehendaki. Tapi, Allahlah yang memberikan 
hidayah kepada orang yang Allah ketahui bahwa 
orang itu pantas untuk mendapatkan petunjuk dan 
mempunyai kesiapan untuk beriman. 
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"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, 


dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (al-Oashash: 56) 


Dalam kitab Bukhar-Muslim terdapat riwayat 
yang mengatakan bahwa ayat tersebut diturunkan 
berkaitan dengan Abi Thalib, paman Nabi saw.. Ia 
adalah seorang yang selalu menjaga beliau, meno- 
long beliau, menghadapi Ouraisy untuk membela 
beliau, menjaga beliau hingga beliau dapat me- 
nyampaikan dakwah beliau. Untuk semua itu, ia 
menanggung pemutusan hubungan oleh suku 
Ouraisy dan Bani Hasyim terhadapnya, juga ia 
menjadi terkucilkan di tengah sukunya. Namun, ia 
melakukan semua itu semata karena cintanya ke- 
pada keponakannya itu, juga karena fanatisme, ke- 
banggaan keluarga, dan kehormatan diri. 

Kemudian ketika ia menjelang wafat, Rasulullah 
mengajaknya untuk beriman dan masuk Islam. 
Tapi, Allah tak menakdirkannya untuk itu, dengan 
alasan yang hanya diketahui oleh Allah 

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, az- 
Zuhri menyampaikan sebuah riwayat dari Sa'id ibnu- 
Musayyab dari bapaknya, yang bernama Musayyab 
bin Huz alMakhzumi bahwa ketika Abu Thalib 
menjelang wafat, Rasulullah datang kepadanya. 
Saat itu beliau mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan 
Abdullah bin Umayyah ibnu- Mughirah di tempat 
itu. Kemudian Rasulullah bersabda kepadanya, 
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“Paman, ucapkanlah tidak ada tuhan selain Allah. 
Karena hal itu adalah kata-kata yang nantinya akan 
aku jadikan bekal untuk membelamu di pengadilan 
Allah.” Mendengar itu Abu Jahl dan Abdullah bin 
Umayyah berkata, "Abu Thalib, apa engkau ingin 
membenci agama Abdul Muththalib?” 

Rasulullah terusmengajukan hal itu dan meng- 
ulang kata-katanya itu, hingga akhirnya Abu Thalib 
meninggal dengan tetap berpegang pada agama 
Abdul Muththalib. Ia enggan untuk mengucapkan 
tidak ada tuhan selain Allah. Mendapati hal itu, Rasu- 
lullah bersabda, "Demi Allah, saya akan memintakan 
ampunan bagimu kepada Allah, selama hal itu tak 
dilarang bagiku. "Setelah itu, turunlah firman Allah, 
”Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu ada- 
lah kaum kerabat(nya).” (at'Taubah: 113) 


Allah menurunkan firman-Nya tentang Abu Thalib, 
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki- 
Nya.” (al-Oashash: 56) 


Muslim meriwayatkan dalam sahihnya, juga 
Tirmidzi, dari hadits Yazid bin Kaisan dari Abi 
Hazim, dari Abi Hurairah bahwa ketika Abu Thalib 
menjelang wafat, Rasulullah datang kepadanya dan 
bersabda, "Paman, ucapkanlah tidak ada tuhan se- 
lain Allah. Niscaya jika paman mengucapkan kata- 
kata itu, saya akan menjadi saksi ucapan paman itu 
di hari kiamat.” Mendengar itu, Abu Thalib berkata, 
"Seandainya saya tidak khawatir dicela oleh orang- 
orang @uraisy, yang mengatakan saya mengucap- 
kan kata-kata itu semata karena mengigau men- 
jelang mati, niscaya saya akan mengucapkannya 
sehingga menghibur dirimu. Tapi, saya tidak akan 
mengucapkan kata-kata itu, kecuali untuk meng- 
hibur dirimu.” Kemudian turun firman Allah, 

"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (al-Oashash: 56) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Mu- 
jahid, Sya'bi, dan @atadah bahwa ayat tersebut di- 
turunkan pada kasus Abi Thalib. Dan, di akhir ke- 
matian Abu Thalib, ia tetap mengatakan bahwa ia 
memegang agama Abdul Muththalib. 

Ketika melihat riwayat-riwayat ini, orang akan 
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segera tersentak oleh ketegasan agama ini dan 
kelurusannya. Karena yang sedang dibicarakan 
adalah paman Rasulullah, pendukung beliau, pe- 
lindung beliau, dan orang yang membela beliau. 
Tapi, Allah tak menakdirkan keimanan baginya, 
meskipun Rasulullah amat mencintainya dan amat 
besarnya keinginan Rasulullah agar ia beriman. 

Hal itu terjadi karena yang dilakukan oleh Abu 
Thalib hanyalah karena dorongan fanatisme ke- 
kerabatan dan kasih sayang kebapakan, bukan 
karena dorongan akidah. Allah telah mengetahui 
hal ini pada diri Abu Thalib, sehingga Dia tidak me- 
nakdirkannya untuk beriman, meskipun Rasulullah 
amat menghendaki dan amat mengharapkan jika 
Abu Thalib beriman. 

Kemudian Allah mengeluarkan masalah hidayah 
ini dari hak Rasulullah dan menetapkan bahwa 
hidayah itu diberikan hanya sesuai dengan ke- 
hendak Allah semata. Sedangkan, tugas Rasululiah 
hanyalah menyampaikan. Dan, para dai setelah 
beliau hanya berkewajiban untuk memberikan na- 
sihat. Sedangkan, hati manusia setelah itu berada 
dalam genggaman Allah. Demikian juga petunjuk 
dan kesesatan, sesuai dengan kesiapan yang di- 
ketahui oleh Allah untuk masing-masing hati hamba 
itu, apakah siap untuk mendapatkan hidayah atau 
kesesatan. 


..r 


Sunnah Pembinasaan dan Sifat Kehidupan 
Duniawi 

Sekarang redaksi A-9ur'an menampilkan ucap- 
an mereka yang mereka utarakan kepada Rasu- 
lullah, sambil mereka beralasan untuk tidak meng- 
ikuti beliau karena mereka takut kehilangan ke- 
kuasaan mereka atas kabilah-kabilah Arab di se- 
keliling mereka. Maka, AHJur'an menjelaskan ke- 
pada mereka letak keamanan yang sebenarnya dan 
letak ketakutan yang sebenarnya melalui realitas 
sejarah mereka, dan melalui kekinian mereka yang 
mereka lihat sendiri, setelah A-@ur'an menjelaskan 
kepada mereka tentang hal itu dalam surah ini 
dalam kisah Musa dan Fir'aun. 

Al-dur'an mengajak mereka berjalan melihat 
bentuk-bentuk kebinasaan orang-orang terdahulu. 
Juga memperlihatkan kepada mereka sebab-sebab 
kebinasaan yang hakiki, yang tercermin dalam sikap 
membangkang, tak bersyukur, mendustakan para 
Rasul, dan berpaling dari ayat-ayat Allah. Kemudian 
perjalanan lain yang lebih jauh yang menyingkap- 
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kan hakikat nilai-nilai dan padanya tampak amat 
sedikit dan tak berharganya seluruh kehidupan 
dunia dan kenikmatannya dibandingkan apa yang 
ada di sisi Allah. 
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“Dan mereka berkata, Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami." Dan apakah Kami tidak meneguhkan ke- 
dudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan 
dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi 
rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi, kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. Dan berapa banyaknya 
(penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya, maka 
itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami 
(lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. Kami 
adalah Pewaris(nya). Dan tidak adalah Tuhanmu 
membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di 
ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka, dan tidak pernah (pula) Kami 
membinasakan kota-kota, kecuali penduduknya dalam 
keadaan melakukan kezaliman. Apa saja yang di- 
berikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan 
hidup duniawi dan perhiasannya, sedang apa yang di 
sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka, 
apakah kamu tidak memahaminya? Maka, apakah 
orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang 
baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi, kemudian dia pada hari kiamat termasuk 
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orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?” (al- 
Oashash: 57-61) 


Itu merupakan pandangan luar yang dekat, dan 
pola pandang bumi yang terbatas. Pola pandang 
seperti itulah yang memberikan pemikiran kepada 
orang-orang Guraisy dan manusia biasanya bahwa 
mengikuti petunjuk Allah akan mengantarkan mereka 
kepada ketakutan, membuat musuh-musuh mereka 
terdorong untuk memusuhi mereka, menghilang- 
kan pertolongan dan dukungan kepada mereka, 
serta membuat mereka miskin dan susah. 

"Dan mereka berkata, Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami.” (al-Oashash: 57) 


Mereka tidak mengingkari bahwa itu adalah pe- 
tunjuk, namun mereka takut jika diusir oleh manu- 
sia-manusia yang lain. Mereka melupakan Allah, 
dan melupakan bahwa Allah sematalah Yang Maha 
Menjaga, dan Dialah Yang Maha Melindungi, semen- 
tara seluruh kekuatan bumi tak dapat mengusir 
mereka ketika mereka berada dalam perlindungan 
Allah, dan seluruh kekuatan bumi tak dapat meno- 
long mereka jika mereka dibuat kalah oleh Allah 
Halitu terjadi karena keimanan tak masuk ke dalam 
hati mereka. Padahal, jika keimanan itu masuk ke 
dalam hati mereka, niscaya akan berubahlah pola 
pandang mereka terhadap kekuatan, akan berbeda- 
lah penilaian mereka terhadap pelbagai perkara, 
dan mereka akan mengetahui bahwa keamanan itu 
hanya ada di sisi Allah, sementara ketakutan hanya 
ada ketika menjauh dari petunjuk Allah. 

Petunjuk ini berhubungan dengan kekuatan dan 
kemuliaan. Hal ini bukan ilusi dan bukan pula per- 
kataan kosong yang diucapkan untuk menenang- 
kan hati. Namun, ia adalah hakikat mendalam yang 
timbulnya dari kenyataan bahwa mengikuti pe- 
tunjuk Allah bermakna sejalan dengan hukum 
semesta dan kekuatannya, menggunakan kekuatan 
itu dan memanfaatkannya dalam kehidupan. Allah 
lah Pencipta semesta ini dan pengaturnya, sesuai 
dengan namus yang Dia sukai bagi semesta ini. 
Mala, orang yang mengikuti petunjuk Allah berarti 
ja mengambil bekal dari kekuatan-kekuatan se- 
mesta yang tak terbatas, dan berlindung di benteng 
yang amat kuat, dalam realitas kehidupan. 

Petunjuk Allah adalah manhaj kehidupan yang 
benar. Kehidupan realistis di atas muka bumi ini. 
Ketika manhaj itu terwujudkan, maka orang yang 
mewujudkannya akan mendapatkan kepemim- 
pinan di muka bumi ini, di samping kebahagiaan 
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akhirat. Keistimewaannya adalah tidak ada keter- 
putusan di dalamnya antara jalan dunia dengan jalan 
akhirat, dan tidak ada keharusan untuk menafikan 
kehidupan dunia ini atau mencampakkannya untuk 
mewujudkan tujuan-tujuan kehidupan akhirat. 

Islam mengikat keduanya dengan satu ikatan. 
Yaitu, kesalehan hati, kesalehan masyarakat, dan 
kebaikan hidup di dunia ini. Karena itu, ia menjadi 
jalan menuju akhirat. Pasalnya, dunia adalah ladang 
akhirat. Membangun surga di bumi dan kepemim- 
pinannya adalah perangkat menuju pembangunan 
surga akhirat dan kekekalannya di dalamnya, de- 
ngan syarat mengikuti petunjuk Allah. Juga ber- 
tawajjuh kepada-Nya dengan amal dan selalu men- 
cari keridhaan-Nya. 

Dalam sejarah umat manusia, setiap kali ada 
suatu jamaah yang beristigamah di atas petunjuk 
Allah, niscaya Allah akan memberikannya kekuat- 
an, ketahanan, dan kepemimpinan di akhir per- 
juangan, setelah menyiapkannya untuk menang- 
gung amanah ini. Amanah kekhalifahan di muka 
bumi dan mengatur kehidupan. 

Banyak orang yang merasa khawatir jika meng- 
ikuti syariat Allah dan berjalan berdasar petunjuk 
Allah. Mereka khawatir jika setelah itu mereka 
menjadi sasaran permusuhan musuh-musuh Allah 
dan tipu daya mereka, takut diserang musuh, dan 
takut mendapatkan himpitan ekonomi dan non- 
ekonomi! Padahal, itu semua hanyalah ilusi semata 
seperti ilusi orang-orang @uraisy ketika mereka 
mengatakan kepada Rasulullah, 

"Tika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami....” 


Sementara ketika jamaah tersebut mengikuti 
petunjuk Allah, maka ia menjadi penguasa Timur 
dan Barat bumi ini, dalam waktu hanya seperempat 
abad atau kurang dari itu. 

Allah menolak ilusi seperti itu. Karena siapa yang 
memberikan mereka keamanan? Siapa yang men- 
jadikan bagi mereka Baitul Haram? Siapa yang men- 
jadikan hati manusia condong kepada mereka sam- 
bil membawa buah-buahan dari pelbagai penjuru 
bumi dengan pelbagai macamnya? Semuanya 
bertemu di Baitul Haram dari seluruh penjuru 
bumi, yang berbeda-beda negara dan musimnya, 


? Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, 
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi 
rezeki (bagimu) dari sisi Kami?....” 
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Mengapa mereka takut diusir oleh manusia jika 
mereka mengikuti petunjuk Allah, padahal Allah 
yang meneguhkan kedudukan mereka di daerah 
haram (tanah suci) yang aman semenjak era nenek 
moyang mereka, Nabi Ibrahim? Apakah Allah yang 
memberikan keamanan kepada mereka ketika 
mereka masih sebagai pembuat maksiat akan mem- 
biarkan mereka diusir oleh manusia ketika mereka 
sudah menjadi manusia-manusia bertakwa? 


” Tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (al- 
Oashash: 57) 


Mereka tidak tahu di mana letak keamanan itu 
dan di mana letak ketakutan itu. Juga mereka tidak 
tahu bahwa kembalinya segala sesuatu adalah ke- 
pada Allah. 

Sedangkan, jika mereka ingin menghindari ke- 
binasaan yang sebenarnya, dan mengamankan diri 
dari kemungkinan diusir oleh manusia, maka beri- 
kut inilah penyebab kebinasaan yang hakiki, maka 
jauhilah ja. 

"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya, maka itulah tempat kediaman mereka 
yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali 
sebagian kecil. Kami adalah Pewaris(nya).” (al-Oa- 
shash: 58) 


Mengingkari dan tidak mensyukuri nikmat itu- 
lah penyebab kebinasaan negeri-negeri itu. Semen- 
tara orang-orang @Guraisy itu telah diberikan nikmat 
oleh Allah berupa kedudukan di tanah haram yang 
aman itu, maka hendaknya mereka berhati-hati 
untuk tidak mengingkari nikmat Allah dan jangan 
sampai tidak mensyukuri nikmat itu. Jika tidak, 
maka mereka akan mendapatkan kebinasaan se- 
perti yang menimpa negeri-negeri yang mereka 
lihat dan mereka ketahui itu, dan mereka dapati 
penduduk-penduduknya sudah binasa dan kosong 
dari tempat itu. 

?... Yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali 
sebagian kecil....” 


Puing-puing bekas negeri tersebut masih tersisa 
sehingga dapat menceritakan tentang kematian 
para penghuninya dan kisah pengingkaran mereka 
terhadap nikmat Allah. Penduduk negeri itu sudah 
binasa tanpa meninggalkan penerus sama sekali, 
dan tak ada seorang pun yang mewariskan mereka, 


”...Kami adalah Pewarisfnya).” (al-Oashash: 58) 
Tapi, Allah tidak membinasakan negeri-negeri 
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yang mengingkari nikmat Allah itu kecuali setelah 
Dia mengirim utusan-Nya kepada mereka. Hal itu 
merupakan hukum Allah yang Dia tulis bagi diri- 
Nya sendiri sebagai bentuk kasih sayang-Nya ter- 
hadap hamba-hamba-Nya, 


“Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, 
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 

ayat-ayat Kami kepada mereka, dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota, kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman.” 
fal-Oashash: 59) 


Hikmah pengiriman rasul ke ibukota negeri 
negeri adalah agar tempat itu menjadi pusat penye- 
baran risalah ke penjuru-penjuru negeri sehingga 
tidak ada lagi hujjah dan alasan bagi seseorang 
untuk tak beriman. Allah telah mengutus Nabi saw. 
di Mekah, yang merupakan ibukota Jazirah Arab. 
Kemudian beliau memberikan peringatan kepada 
mereka tentang akibat yang diterima oleh para per- 
dusta agama sebelum mereka, setelah kepada mereka 
datang pemberi peringatan. 

”..Dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan 
kota-kota, kecuali penduduknya dalam keadaan me- 
lakukan kezaliman.” (al-Oashash: 59) 


Mereka mendustakan ayat-ayat Allah dalam ke- 
adaan penuh kesadaran dan keyakinan! 

Padahal, barang-barang kehidupan dunia selu- 
ruhnya, harta benda kehidupan dunia seluruhnya, 
kedudukan yang diberikan Allah kepada mereka di 
dunia, buah-buahan yang diberikan Allah kepada 
mereka, dan apa yang dapat diraih oleh manusia 
seluruhnya sepanjang kehidupan ini, itu semua 
hanyalah sesuatu yang amat sedikit dan tak berarti, 
jika dibandingkan dengan apa yang ada di sisi Allah. 
"Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu 
adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, 
sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih 
kekal. Maka, apakah kamu tidak memahaminya?” (al- 
Oashash: 60) 

Ini adalah penentuan nilai yang terakhir. Bukan 
terhadap apa yang mereka takutkan akan hilang 
berupa keamanan, tanah, dan kesenangan saja. 
Juga bukan apa yang diberikan oleh Allah kepada 
mereka berupa kedudukan, buah-buahan, dan rasa 
aman-saja. Bukan pula apa yang diberikan oleh 
Allah kepada negeri-negeri itu yang kemudian Dia 
binasakan karena negeri-negeri itu mengingkari 
nikmat saja. Tapi, ini adalah penentuan nilai yang 
terakhir bagi semua apa yang ada dalam kehidupan 
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dunia ini, hingga jika itu terus berlangsung se- 
kalipun, hingga jika semua itu sempurna sekalipun, 
dan hingga jika semua itu kekal sekalipun dan tak 
mengalami pembinasaan dan penghancuran. Tapi, 
itu semua sekadar "kenikmatan hidup duniawi dan 

hiasannya” semata, "sedang apa yang di sisi Allah 
adalah lebih baik dan lebih kekal” Yang lebih baik 
jenisnya dan lebih kekal masanya. 


? Maka, apakah kamu tidak memahaminya?” (al- 
Oashash: 60) 


Pembedaan antara ini dan itu memerlukan akal 
yang memahami tabiat ini dan itu. Karenanya, 
datang komentar dalam redaksi ini untuk men- 
dorong penggunaan akal dalam memilih! | 

Di akhir perjalanan ini, A-Gur'an menampilkan 

kepada mereka dua lembaran dunia dan akhirat. 
Dan, bagi siapa yang mau, maka ia dapat memilih 
salah satunya. 
"Maka, apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, 
sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya 
kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari 
Kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam 
neraka)?” (al-Oashash: 61) 


Ini merupakan lembaran orang yang Allah beri- 
kan janji yang baik, yang kemudian orang itu men- 
dapati di akhirat bahwa janji Allah itu adalah benar 
adanya dan dia pasti mendapatkannya. Sedangkan, 
lembaran satunya lagi adalah orang yang mendapat- 
kan kenikmatan kehidupan dunia yang pendek dan 
sedikit, kemudian saat ini ia berada di akhirat dan 
diseret untuk mendapatkan hisab. 

Redaksi yang digunakan untuk mengungkapkan 
hal itu memberikan nuansa pemaksaan "termasuk 
orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)”, yang 
didatangkan dalam keadaan diseret dan ketakutan 
sambil berharap agar mereka tak termasuk orang 
yang diseret itu. Karena, balasan mengerikan yang 
menunggu mereka setelah hisab tersebut sebagai 
balasan atas kenikmatan dunia yang pendek dan 
sedikit itu! 

Itu merupakan akhir pembicaraan dalam meno- 
lak ucapan mereka, "Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami.” Dan seandainya memang terjadi seperti itu, 
maka itu tetap lebih baik daripada mereka nantinya 
di akhirat termasuk dalam kelompok orang-orang 
yang diseret ke neraka! Padahal, mengikuti petun- 
juk Allah itu akan mendatangkan keamanan di 
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dunia dan juga kedudukan di situ, sementara di 
akhirat akan mendapatkan anugerah dan keamanan. 

Dengan demikian, yang meninggalkan petunjuk 
Allah hanyalah orang-orang lalai yang tak me- 
mahami hakikat kekuatan dalam semesta ini. Juga 
mereka tidak mengetahui di mana letak ketakutan 
yang sebenarnya dan di mana keamanan yang 
sebenarnya. Karena jika tidak, niscaya mereka 
menjadi orang-orang merugi yang tak dapat me- 
milih dengan baik bagi mereka dan tidak takut 
terhadap kebinasaan. 


tx 


Pertanggungjawaban di Akhirat 
dan Kemenangan Kaum Mukminin 

Ketika redaksi Alur'an mengantarkan mereka 
ke pantai yang lain, ia mengajak mereka berjalan ke 
perjalanan yang lain. Yaitu, melihat panorama-pano- 
rama pada hari Kiamat, yang menggambarkan ke- 
rugian atas kemusyrikan dan kesesatan yang mereka 
pegang saat ini. 
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"Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu katakan?” Berkatalah orang-orang yang 
telah tetap hukuman atas mereka, "Ya Tuhan kami, 
mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu. 
Kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami 
(sendiri) sesat. Kami menyatakan berlepas diri (dari 
mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak 


menyembah kami.” Dikatakan (kepada mereka), 'Seru- - 


lah olehmu sekutu-sekutu kamu", lalu mereka menyeru- 
nya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan 
(seruan) mereka, dan mereka melihat azab. (Mereka 
ketika itu berkeinginan) kiranya mereka dahulu mene- 
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rima petunjuk. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah 
menyeru mereka, seraya berkata, "Apakah jawabanmu 
kepada para rasul?” Maka, gelaplah bagi mereka segala 
macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak 
saling menanya. Adapun orang yang bertobat dan ber- 
iman, serta mengerjakan amal yang saleh, semoga dia 
Ta orang-orang yang beruntung. ”(al-Oashash: 
62-67 


Pertanyaan pertama merupakan pertanyaan 
untuk mencemooh dan memaki mereka, 


”...Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” lal-Oashash: 62) 


Allah Maha Mengetahui sekutu-sekutu itu sama 
sekali tak ada, pada hari itu, dan para pengikut 
mereka tak mengetahui tentang mereka sedikit- 
pun. Mereka juga tak dapat bertemu dengan para 
sekutu itu. Pertanyaan itu hanya ditujukan untuk 
membuat mereka malu di hadapan orang banyak. 

Oleh karena itu, orang-orang yang ditanya itu tak 
menjawab pertanyaan, karena yang dituju bukan 
jawaban itu! Sebaliknya, para sekutu itu berusaha 
berlepas diri dari tindakan mereka yang menyesat- 
kan orang-orang di belakang mereka, dan tindakan 
mereka yang menghalangi orang untuk mendapat- 
kan petunjuk Allah. Seperti yang dilakukan oleh 
para pembesar Ouraisy terhadap manusia-manusia 
di belakang mereka. Dan, mereka pun berkata, 


"Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas 
mereka, "Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang 
kami sesatkan itu. Kami telah menyesatkan mereka se- 
bagaimana kami (sendiri) sesat. Kami menyatakan ber- 
lepas diri (dari mereka) Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami.”” (al-Oashash: 63) 


Tuhan, kami tak menyesatkan mereka dengan 
paksaan, karena kami tak memiliki kuasa atas hati 
mereka. Tapi, mereka sendirilah yang jatuh dalam 
kesesatan dengan sepenuh hati mereka dan sesuai 
dengan pilihan bebas mereka, sebagaimana halnya 
kami jatuh dalam kesesatan tanpa paksaan. Oleh 
karena itu, "kami menyatakan berlepas diri dari mereka” 
atas kesalahan menyesatkan mereka. ”Mereka se- 
kali-kali tidak menyembah kami.”Dan yang mereka 
sembah adalah berhala, patung, dan salah satu 
ciptaan-Mu. Kami tak pernah menjadikan diri kami 
sebagai tuhan-tuhan mereka, dan mereka pun tak 
mengarahkan ibadah mereka kepada kami! 

Pada saat itu, A-ur' an mengajak mereka kem- 
bali kepada kesalahan mereka, yang mereka usaha- 
kan untuk menghindar berbicara tentang hal itu. 


(65) 
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Yaitu, kesalahan mereka yang mengambil sekutu- 
sekutu selain Allah: 


"Dikatakan (kepada mereka), 'Serulah olehmu sekutu- 
sekutu kamu.....” 


Panggillah mereka dan jangan lari dari meng- 
akui catatan perjalanan hidupmu sendiri! Panggillah 
mereka untuk memenuhi panggilanmu dan menye- 
lamatkanmu! Panggillah mereka karena hari ini 
adalah hari mereka diperlukan olehmu dan hari 
manfaat mereka diharapkan olehmu! 

Orang-orang yang celakaitu mengetahui bahwa 
tak ada gunanya memanggil mereka itu, tapi mereka 
memenuhi perintah itu dengan terpaksa. 

?..Lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu 
tidak memperkenankan (seruan) mereka....” 


Allah pun tak menunggu selain jawaban itu, karena 
yang Dia kehendaki dengan perintah-Nya itu adalah 
untuk menghinakan dan mencemooh mereka! 


? ..Dan mereka melihat azab...” 


Mereka melihat azab itu dalam dialog ini Mereka 
melihatnya tampak di belakangnya. Dan, di bela- 
kang ini hanya ada azab. 

Di sini, ketika adegan ini sampai pada puncak- 
nya, Allah menampilkan kepada mereka petunjuk 
yang sebelumnya mereka tolak itu. Itu adalah harap- 
an orang yang berharap di tempat yang penuh ke- 
sedihan itu. Karena, petunjuk itu ada di hadapan 
mereka ketika mereka di dunia. Seandainya mereka 
bersegera untuk mengambilnya ketika itu, niscaya 
jasad mendapatkan petunjuk itu. 


..(Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka 
daku menerima petunjuk.” (al-Oashash: 64) 


Kemudian Aur an membawa mereka kembali 
kepada pemandangan yang penuh kesedihan dan 
kepedihan itu. 

“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Apakah jawabanmu kepada para 
rasul?” (al-Oashash: 65) 


Allah Maha Mengetahui jawaban mereka ter- 
hadap para rasul. Tapi, pertanyaan itu adalah per- 
tanyaan untuk mencemooh dan menghinakan 
mereka. Dan, mereka itu menerima pertanyaan itu 
dengan kebingungan dan berdiam diri. Kebingung- 
an karena sedang menghadapi kepedihan dan ke- 
sedihan, serta berdiam diri karena tak dapat me- 
ngatakan apa-apa lagi. 

"Maka, gelaplah bagi mereka segala macam alasan 
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hari itu, karena itu mereka tidak saling menanya.” 
(al-Oashash: 66) 

Redaksi Al-Gur'an memberikan kesan kebutaan 
bagi adegan dan gerakan itu. Seakan-akan berita itu 
buta sehingga tak sampai kepada mereka. Dan, 
mereka pun tak mengetahui apa-apa lagi! Juga tak 
tak memiliki pertanyaan dan jawaban. Karenanya, 
dalam kebingungan itu mereka hanya berdiam tak 
mengucap sepatah kata! 

"Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta me- 
ngerjakan amal yang saleh, semoga dia termasuk orang- 
orang yang beruntung.” (al-Oashash: 67) 

Ini adalah lembaran yang sebaliknya. Dan, ketika 
kepedihan itu mencapai puncaknya pada orang- 
orang musyrik itu, Aur'an berbicara tentang orang 
yang bertobat, beriman, dan beramal saleh, serta 
harapan dan keberuntungan yang menunggu mereka. 

Maka, setelah pemaparan itu, siapa yang mau, 
silakan memilih jalan yang terbentang itu. Karena 
saat ini masih ada kesempatan untuk memilih! 


12 8 


Hanya Allah Penentu Segala Sesuatu 

Kemudian Al-Gur'an mengembalikan urusan 
mereka dan urusan segala sesuatu kepada kehen- 
dak Allah dan pilihan-Nya. Karena Dialah yang men- 
Ciptakan segala sesuatu, dan mengetahui segala 
sesuatu. Kepada-Nyalah tempat kembali segala 
sesuatu di dunia dan akhirat. Bagi-Nya pujian di 
dunia dan akhirat. Dan, bagi-Nya keputusan di dunia, 
dan kepada-Nya pula tempat kembali umat manu- 
sia. Sedangkan, manusia tak memiliki kuasa untuk 
memilih bagi diri mereka maupun bagi orang lain, 
karena Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki 
dan Dia pilih. 


: "ge Pd 4 LA et kap Pe 
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Ip DH 
? Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia). Dan, Tuhanmu mengeta- 


(66) 
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hui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan 
apa yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, dan 
bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.” (al-Oashash: 68-70) 


Komentar ini ddtang setelah menceritakan per- 
kataan mereka pada ayat 57, "Jika kami mengikuti 
petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari 
negeri kami.” Juga setelah memaparkan sikap mereka 
pada hari penghisaban atas kemusyrikan dan ke- 
sesatan mereka. Komentar ini datang untuk men- 
jelaskan bahwa mereka tak memiliki pilihan untuk 
kemudian memilih keamanan atau ketakutan bagi 
diri mereka! Juga untuk menjelaskan Wikdaniyah 
Allah dan mengembalikan segala perkara kepada- 
Nya, di akhirnya. 

"Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka...” 

Ini adalah hakikat yang sering dilupakan oleh 
manusia, atau mereka melupakan beberapa bagian 
darinya. Karena Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki, dan tak ada seorang pun yang dapat 
memberikan suatu saran kepada-Nya. Seseorang 
tak dapat menambah atau mengurangi sesuatu dari 
ciptaan-Nya, juga tak mampu mengubah atau meng- 
ganti sesuatu dari ciptaan-Nya. Karena Dialah yang 
memilih bagi ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki, 
berupa tugas, pekerjaan, beban, dan kedudukan. 
Seseorang tak dapat memberikan saran kepada- 
Nya untuk memilih seseorang, membuat suatu ke- 
jadian, atau suatu gerakan, suatu ucapan, atau suatu 
perbuatan. 

”Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka.”Tidak 
bagi urusan diri mereka, juga tidak bagi urusan 
orang lain. Dan, tempat kembali segala perkara 
adalah kepada Allah, baik dalam masalah yang kecil 
maupun yang besar .. 

Hakikat ini jika tertanam dalam jiwa dan hati, 
niscaya manusia tidak akan merasakan kemarahan 
terhadap apa yang terjadi pada mereka. Mereka 
tidak akan meremehkan sesuatu yang mereka dapat 
dengan tangan mereka, dan tidak merasa sedih jika 
mereka tidak mendapatkan sesuatu atau ketika . 
sesuatu itu hilang darinya. Karena bukan mereka- 
lah yang memilih, tapi Allahlah yang memilih. 

Hal ini tidak berarti bahwa mereka harus men- 
campakkan akal mereka, kehendak mereka, dan 
kegiatan mereka. Tapi, ini maknanya mereka harus 
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menerima segala apa yang terjadi dengan ke- 
ridhaan, penerimaan, dan kelapangan dada. Karena 
tugas mereka hanyalah melakukan sesuatu yang 
berada dalam lingkup kemampuan mereka, dan 
masalah itu setelahnya diserahkan kepada Allah. 

Orang-orang musyrik menyekutukan Allah de- 
ngan tuhan-tuhan yang mereka klaim. Padahal, 
Allah semata Yang Maha Menciptakan dan Mem- 
buat pilihan, tak ada sekutu bagi-Nya dalam men- 
ciptakan dan membuat pilihan. 


”...Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka persekutukan (dengan Dia). Tuhanmu mengeta- 
kui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan 
apa yang mereka nyatakan.” lal-Oashash: 68-69) 


Dia akan memberikan balasan atas perbuatan 
yang mereka perbuat. Dia memilihkan bagi mereka 
apa yang sesuai dengan mereka, yaitu petunjuk atau 
kesesatan. 

"Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia....” 


Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam mencipta dan 
membuat pilihan. 

”...Bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhi- 
rat....” atas pilihan-Nya, atas nikmat-nikmat-Nya, 
atas hikmah dan pengaturan-Nya, dan atas keadilan 
serta kasih sayang-Nya. Dialah semata yang berhak 
mendapatkan puji-pujian. 

”..Dan bagi-Nyalah segala penentuan....” yang 
memutuskan bagi hamba-hamba-Nya dengan ke- 
putusan-Nya, tanpa ada yang menghalangi-Nya, juga 
tidak ada yang dapat mengubah keputusan-Nya. 
”..Dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(al-Oashash: 70) 


Kemudian Dia memutuskan di antara mereka 
dengan keputusan-Nya yang terakhir. 

Seperti inilah mereka dikepung dengan perasa- 
an tentang kekuasaan Allah, dengan kehendak 
Allah yang berlaku dalam wujud ini, dan dengan 
pengetahuan Allah tentang apa yang mereka raha- 
siakan dan apa yang mereka utarakan sehingga 
tidak ada sesuatu yang tersembunyi tentang mereka 
dari-Nya. Kepada-Nyalah mereka kembali, tanpa 
ada yang terluput dari-Nya. Maka, mengapa setelah 
itu mereka masih menyekutukan Allah, padahal 
mereka berada dalam genggaman-Nya dan tak 
dapat keluar darinya? 
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Bukti Kebenaran Allah 
Setelah itu Alur'an membawa mereka dalam 
perjalanan melihat pemandangan-pemandangan 
semesta tempat mereka hidup dalam keadaan latai 
dari pengaturan Allah terhadap mereka, dan pilih- 
an-Nya terhadap kehidupan dan kematian mereka. 
Sehingga, hal itu membangkitkan perasaan mereka 
terhadap dua fenomena semesta yang besar. Feno- 
mena malam dan siang, dan apa yang ada di be- 
lakangnya berupa rahasia-rahasia pilihan dan per- 
saksian atas wihdaniyah Sang Pencipta Yang Maha 
Memilih. 
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"Katakanlah, Terangkanlah kepadaku, jika Allah men- 

jadikan untukmu malam itu terus-menerus sampai hari 
kiamat, siapakah tuhan selain Allah yang akan men- 
datangkan sinar terang kepadamu? Maka, apakah 
kamu tidak mendengar?” Katakanlah, "Terangkanlah 
kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu 
terus-menerus sampai hari Kiamat, siapakah tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan malam kepada- 
mu yang kamu beristirahat padanya? Maka, apakah 
kamu tidak memperhatikan?” Dan, karena rahmat- 
Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 
dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” (al-Oashash: 
71-73) 


Manusia itu sendiri, karena sering terulangnya 
hal-hal yang baru, maka mereka melupakan ke- 
baruan dua hal itu yang terus terulang tanpa henti. 
Sehingga, mereka tak lagi merasa kagum dengan 
terbitnya matahari, juga tenggelamnya matahari itu, 
kecuali sedikit saja. Mereka tidak tagi terguncang- 
kan oleh terbitnya siang dan datangnya matam, 
kecuali jarang sekali. Mereka juga tidak menta- 
daburi rahmat Allah terhadap mereka dengan ada- 
nya pergantian siang dan malam itu, serta menye- 
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lamatkan mereka dari kehancuran dan kebinasaan, 
dari kemacetan dan kerusakan, atau dari rasa bosan 
dan situasi yang statis. 

Al-9ur'an membangkitkan mereka dari statisnya 
perasaan yang disebabkan oleh kebiasaan. Kemu- 
dian mengarahkan perhatian mereka untuk men- 
cermati semesta di sekeliling mereka dan me- 
nyaksikan keagungannya. Hal itu dengan mem- 
berikan gambaran kepada mereka seandainya 
malam terus berlangsung selamanya, atau siang 
terus berlangsung selamanya, juga dengan mem- 
berikan mereka rasa takut dari akibat ini dan itu. 
Dan, manusia baru merasakan nilai sesuatu hanya 
ketika ia kehilangan sesuatu itu, atau ia takut ke- 
hilangan hal itu. 

"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku, jika Allah men- 

jadikan untukmu malam itu terus-menerus sampai hari 
Kiamat, siapakah tuhan selain Allah yang akan men- 
datangkan sinar terang kepadamu? Maka, apakah 
kamu tidak mendengar?” (al-Oashash: 71) 


Manusia merindukan pagi hari ketika malam 
mereka rasakan sedikit lebih panjang di musim 
dingin, dan mengharapkan terbitnya cahaya mata- 
hari ketika cahaya tersebut tertutup sebentar oleh 
awan mendung! Maka, apa yang terjadi dengan 
mereka jika mereka kehilangan cahaya matahari 
itu, dan bagaimana jadinya jika malam itu terus ber- 
langsung tanpa henti hingga hari Kiamat? Itu se- 
andainya mereka masih tetap hidup. Karena ketika 
tidak ada cahaya matahari, semua kehidupan ter- 
ancam binasa dan hancur! 

"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku, jika Allah men- 
jadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai hari 
Kiamat, siapakah tuhan selain Allah yang akan men- 
datangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat 
padanya? Maka, apakah kamu tidak memperhati- 
kan?” (al-Oashash: 72) 


Mereka merasa senang dengan teduhan setelah 
mereka merasakan panasnya siang hari beberapa 
jam. Kemudian mereka merindukan malam ketika 
siang terasa lebih panjang pada musim panas. Dan, 
mereka mendapati gelapnya malam dan ketenang- 
annya sebagai tempat untuk istirahat dan mencari 
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ketenangan. Kehidupan seluruhnya memerlukan 
satu fase malam untuk memperbarui energi yang 
digunakan dalam kegiatan siang hari. Maka, bagai- 
mana keadaan manusia jika siang hari berlangsung 
terus-menerus hingga hari Kiamat. Itu seandainya 
mereka masih tetap hidup. Karena kehidupan se- 
luruhnya terancam binasa dan hancur jika siang 
berlangsung terus-menerus! 

Namun, segala sesuatu berlangsung dengan 

takdir Allah. Segala sesuatu yang kecil dan yang 
besar dalam semesta ini berlangsung dengan peng- 
aturan Ilahi. Dan, segala sesuatu telah ditetapkan 
aturannya oleh Allah, 
”Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu 
malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada 
malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya.” (al-Oashash: 73) 

Malam adalah tempat mencari ketenangan dan 
istirahat, sementara siang adalah waktu untuk ber- 
gerak dan bekerja, serta untuk mencari anugerah 
Allah. Segala sesuatu yang didapatkan manusia 
adalah dari anugerah Allah "agar kamu bersyukur 
kepada-Nya”atas apa yang dimudahkan oleh Allah 
bagi kalian berupa nikmat dan rahmat-Nya. Juga 
pengaturan yang telah dilakukan-Nya bagi kalian, 
dan apa yang dipilih-Nya, berupa pergantian malam 
dan siang, serta segala hukum kehidupan yang 
kalian tidak pilih sendiri. Namun, Allahlah yang 
memilihnya sesuai dengan rahmat-Nya, ilmu-Nya, 
dan hikmah-Nya, yang kalian lalaikan dan kalian tak 
perhatikan, karena kebiasaan dan sering terulang- 
nya hal itu. 


2. 


Hawa Nafsu Menyebabkan Seseorang Musyrik 

Kemudian Al-Gur'an menutup perjalanan-per- 
jalanan ini dengan satu pemandangan yang cepat 
dari pemandangan-pemandangan hari Kiamat, yang 
pada saat itu Allah mengajukan pertanyaan peng- 
ingkaran atas apa yang mereka sangka sebagai se- 
kutu bagi Allah. Juga menghadapkan mereka de- 
ngan kebatilan-kebatilan yang mereka perbuat, 


Ta Sa ain — ia 
5 Ketika A-Gur'an menyebut malam, bagaimana jika malam itu terus berlangsung. Al-Guran menutupnya dengan pertanyaan, 


"Maka, apakah kamu tidak mendengar?” 


Sedangkan, ketika menyebut siang, bagaimana jika siang itu terus berlangsung tanpa henti, Al-ur'an menutupnya dengan pertanyaan, 


"Maka, apakah kamu tidak melihat (memperhatikan)?" 


Hal itu karena pendengaran adalah indra malam, sedangkan penglihatan adalah indra siang. Hal itu sebagai bentuk keserasian seni 


dalam mengungkapkan makna. 
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ketika itu semua menjadi runtuh di tempat per- 
tanyaan hisab. 
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“— 
"Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu katakan?” Kami datangkan dari tiap-tiap 
umat seorang saksi, lalu Kami berkata, 'Tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu', maka tahulah mereka bahwa yang 
hak itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka 
apa yang dahulunya mereka ada-adakan.” (a-Oa- 
shash: 74-75) 


Penggambaran tentang hari pemanggilan mereka 
itu, dan apa yang ada di dalamnya berupapertanya- 
an tentang sekutu yang mereka klaim, telah dilaku- 
kan dalam perjalanan sebelumnya. Di sini hal itu di- 
ulang untuk menguatkan dan menegaskannya ber- 
kaitan dengan adegan baru yang dipaparkan disini. 
Adegan tampilnya saksi dari setiap umat. Ia adalah 
Nabi mereka yang bersaksi atas bentuk tanggapan 
mereka ketika risalah disampaikan kepada mereka. 
Pendatangan saksi itu maksudnya adalah mengada- 
kannya, menampilkannya, dan mengkhususkan 
penampilannya di antara mereka sehingga dia dapat 
memberikan persaksian atas kaumnya seluruhnya, 
dan agar seluruh kaumnya juga bersaksi. 

Di samping pengajuan saksi ini, Allah juga me- 
minta bukti dari mereka atas apa yang mereka yakini 
dan apa yang mereka perbuat. Mereka tidak me- 
miliki bukti, dan pada hari itu mereka tak memiliki 
jalan untuk menolak. 


?,...Maka tahulah mereka bahwa yang hak itu ke- 
punyaan Allah. ...” 


Seluruh hak secara utuh, tak ada kesamaran dan 
keraguan padanya. 
”...Dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya 
mereka ada-adakan.” (al-Oashash: 75) 


Berupa kemusyrikan dan sekutu-sekutu, yang 
mereka ada-adakan! Di waktu mereka memer- 
lukannya di tempat debat dan pengajuan bukti! 


£ $$ 
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Dengan ini, selesailah komentar-komentar atas 
kisah Musa dan Firaun. Jiwa dan hati manusia telah 
diajak berkeliling untuk melihat pelbagai dimensi, 
alam, kejadian, dan adegan. Mengajaknya dari dunia 
ke akhirat dan dari akhirat ke dunia. Mengajaknya 
berjalan di pelbagai sisi semesta dan di kedalaman 
jiwa, dalam bentuk kebinasaan orang-orang ter- 
dahulu, serta dalam hukum-hukum semesta dan 
kehidupan. 

Semuanya berkesesuaian dengan poros surah 
yang utama. Dan, bersama dua kisah utama dalam 
surah ini, yaitu kisah Musa dan Firaun. Juga kisah 
@arun. Cerita yang pertama telah berlalu. Sekarang 
marilah kita paparkan kisah yang kedua, setelah 
kita simak komentar-komentar dan perjalanan ini. 
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”Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum 
Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka. 
Kami telah menganugerahkan kepadanya per- 
bendaharaan harta yang kunci-kuncinya sung- 
guh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya, Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesun ya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri. (76) Carilah 
pada apa yang telah dianugerahkan Allah ke- 
padamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
j kamu melupakan bagianmu dari (ke- 
nikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (ke- 
pada orang lain) sebagaimana Allah telah ber- 
buat baik kepadamu, dan janganlah kamu ber- 
buat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
buat kerusakan. (77) Oarun berkata, 'Sesung- 
guhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 
yang ada padaku Apakah ia tidak mengetahui 
bahwa Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat dari- 
padanya, dan lebih banyak mengumpulkan 
harta? Dan, tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa- 
dosa mereka. (78) Maka, keluarlah Oarun ke- 
pada kaumnya dalam kemegahannya. Ber- 
katalah orang-orang yang menghendaki ke- 
hidupan dunia, '"Moga-moga kiranya kita mem- 
punyai seperti apa yang telah diberikan ke- 
pada Oarun. Sesungguhnya ia benar-benar mem- 
punyai keberuntungan yang besar (79) Ber- 
katalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, 
"Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala 
Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, dan tidak diper- 
oleh pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang 
sabar? (80) Maka, Kami benamkanlah Oarun 
beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka, tidak 
ada baginya suatu golongan pun yang meno- 
longnya terhadap azab Allah. Dan, tiadalah ia 
termasuk orang-orang (yang dapat) membela 
(dirinya). (81) Dan, jadilah orang-orang yang 
kemarin mencita-citakan kedudukan Oarun 
itu, berkata, 'Aduhai, benarlah Allah mela- 
pangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari hamba-hambanya dan menyempitkannya. 
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Kalau Allah tidak melimpahkan Karunia-Nya 
atas kita, benar-benar Dia telah membenam- 
kan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak ber- 
untung orang-orang yang mengingkari (nikmat 
Allah)? (82) Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyom- 
bongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Dan, kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. (83) Barang- 
siapa yang datang dengan (membawa) ke- 
baikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik 
daripada kebaikannya itu. Barangsiapa yang 
datang dengan (membawa) kejahatan, maka 
tidaklah diberi pembalasan kepada orang- 
orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu 
mereka kerjakan.” (84) 


Pengantar 

Di bagian awal surah ini sudah dipaparkan kisah 
Musa dan Fir'aun, yang dalam kisah itu diperlihat- 
kan kekuatan kekuasaan dan pemerintahan. Kemu- 
dian semua kekuatan itu hancur jika disertai de- 
ngan penyimpangan dan kezaliman serta kekafiran 
terhadap Allah dan jauh dari petunjuk-Nya. Sedang- 
kan, sekarang datang kisah @arun untuk menam- 
pilkan kekuasaan harta dan ilmu pengetahuan. Juga 
menjelaskan bagaimana kekuasaan kedua hal itu 
berakhir dengan kebinasaan jika disertai dengan 
penyimpangan dan pengingkaran terhadap Tuhan, 
serta perasaan sombong terhadap sesama makhluk 
dan pengingkaran atas nikmat Sang Pencipta. 

Di situ dijelaskan hakikat nilai-nilai, yang meng- 
anggap murah nilai harta dan perhiasan dunia jika 
dibandingkan dengan nilai keimanan dan ke- 
salehan. Disertai dengan keadilan dan keseim- 
bangan dalam menikmati kenikmatan hidup tanpa 
bersikap sombong di bumi ini dan tidak membuat 
kerusakan. 

Al-Our'an tidak menjelaskan kapan peristiwa itu 
terjadi juga di mana itu terjadi. A-gur'an cukup 
mengatakan bahwa @arun itu adalah dari kaum 
Musa yang kemudian menyimpang dari mereka. 
Apakah peristiwa ini terjadi ketika bani Israel dan 
Musa masih di Mesir sebelum keluar dari negeri 
itu? Ataukah, terjadi setelah keluar dari negeri itu 
dalam kehidupan Musa? Atau, jugaterjadi padabani ' 
Israel setelah Musa? Tentang hal ini ada dua riwayat 
yang mengatakan bahwa @arun itu adalah anak 
paman Musa a.s. dan kejadian itu terjadi pada 
zaman Musa. Ada yang menambahkan dengan 
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mengatakan bahwa @arun itu berbuat aniaya ter- 
hadap Musa, dan membuat tipu daya terhadap 
Musa dengan menempelkan tuduhan berbuat zina 
dengan seorang wanita yang ia suap dengan harta 
untuk membuat tuduhan itu. Kemudian Allah merr- 
bersihkan nama Musa dan memberikan azab ke- 
pada Garun dengan menenggelamkannya ke dalam 
tanah. 

Tapi, kita tidak memerlukan riwayat-riwayat itu, 
juga tidak perlu menentukan zaman dan tempat ter- 
jadinya peristiwa itu. Karena kisah itu seperti yang 
terdapat dalam Al-ur'an sudah cukup untuk me- 
nyampaikan tujuan dari kisah itu dalam redaksi 
surah, dan untuk menjelaskan nilai-nilai dan kaidah 
yang ingin dijelaskan oleh Al-Gur'an. Seandainya 
penentuan zaman dan tempat peristiwa itu serta hal- 
hal yang berkaitan dengannya akan menambah 
sesuatu makna bagi kisah itu, niscaya Al-9ur'an 
tidak membiarkannya tanpa menyebut hal itu. Oleh 
karena itu, kami akan paparkan kisah tersebut 
sebagaimana adanya dalam Al-9ur'an, jauh dari 
riwayat-riwayat yang tak ada manfaatnya itu. 
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"Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Musa, 
maka ia berlaku aniaya terhadap mereka. Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh se- 
Jumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaum- 
nya berkata kepadanya, Janganlah kamu terlalu bangga. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri." Carilah pada apa yang 
telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagian- 
mu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
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(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusak- 
an di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyu- 
kai orang-orang yang berbuat kerusakan. Oarun ber- 
kata, Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku.” (al-ashash: 76-78 ) 
Seperti itulah dimulai kisah ini. Dijelaskan bahwa 
pemeran utamanya adalah @arun, dan kaumnya 
adalah kaum Musa. Dijelaskan pula perjalanan 
hidupnya di tengah kaumnya, yaitu perjalanan 
hidup orang yang menyimpang dan berlaku aniaya 
“Ta berlaku aniaya terhadap mereka”, dan disinggung 
pula penyebab tindakan aniayanya itu, yaitu ke- 
kayaan. 
”...Kami telah menganugerahkan kepadanya perben- 
daharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat....” 


Setelah itu, kisah ini memaparkan beberapa ke- 
jadian, ucapan, dan reaksi yang mengiringinya 
dalam jiwa. 

Garun itu berasal dari kaum Musa. Kemudian 
Allah memberikannya banyak harta. Karena banyak- 
nya harta itu, maka harta itu digambarkan sebagai 
harta terpendam, dan bahwa kunci-kunci harta ini 
terasa berat dipikul oleh orang-orang kuat. Karena 
banyak hartanya itu, membuat @arun menjadi 
sombong dan berbuat aniaya terhadap kaumnya. 

Dalam Al-9ur'an tidak diceritakan bentuk tin- 
dakan aniaya Garun itu, dan membiarkannya tak 
diketahui sehingga mencakup segala bentuk aniaya. 
Barangkali bentuk aniayanya terhadap mereka 
adalah dengan berbuat zalim terhadap mereka, me- 
rampas tanah dan harta benda mereka, atau tidak 
memberikan hak-hak mereka dalam hartatersebut. 
Yaitu, hak orang miskin dalam harta orang-orang 
kaya. Sehingga, harta itu tidak hanya berputar di 
kalangan orang kaya saja sementara orang-orang di 
sekeliling mereka membutuhkan bagian dari harta 
itu. Akibatnya, rusaklah hati manusia, dan rusaklah 
kehidupan. Bisa pula bentuk aniayanya terhadap 
mereka adalah karena hartanya itu atau sebab- 
sebab lainnya. 

Yang terpenting, di antara kaumnya ada orang 
yang berusaha mengembalikannya dari tindakan 
aniayanya, dan mengembalikannya kemanhaj yang. 
lurus, yang diridhai Allah dalam menggunakan 
kekayaan ini. Ia adalah manhaj yang tak melarang 
orang kaya menikmati kekayaan mereka, dan tidak 
melarang mereka untuk menikmati kenikmatan 
harta yang diberikan Allah, dengan tanpa ber- 
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lebihan. Tapi, manhaj tersebut mengharuskan 
mereka untuk bertindak tak berlebihan dan ber- 
buat adil. Dan sebelum itu, mengharuskan mereka 
untuk muragabah kepada Allah, karena Dialah 
yang memberikan semua itu kepada mereka. Juga 
menjaga akhirat yang di dalamnya terdapat hisab 
terhadap segala perbuatan mereka. 

»..fingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, 
Janganlah kamu terlalu bangga. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membangga- 
kan diri. Carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenik- 
matan) duniawi dan berbuat baiklah (kebada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.” (al-Oashash: 76-77) 

Dalam redaksi tadi terangkum penjelasan pel- 
bagai segi dari manhaj Ilahi yang lurus, berupa nilai- 
nilai dan beberapa karakteristik yang menjadi ke- 
istimewaannya dibandingkan seluruh manhaj ke- 
hidupan lainnya. 

?. Janganlah kamu terlalu bangga....” Yaitu, ke- 
banggaan yang sombong, yang timbul karena me- 
miliki banyak harta, berbangga dengan kekayaan, 
terlalu terikat hatinya dengan simpanan kekayaan, 
dan terlalu bergembira dengan memiliki harta 
benda. Maka, janganlah terlalu bangga, dengan 
kebanggaan yang membuat lupa diri dan melupa- 
kan Allah yang memberikan nikmat harta, melupa- 
kan nikmat-Nya, dan melupakan apa yang harus 
dilakukan terhadap nikmat tersebut berupa meng- 
ucapkan puja-puji dan kesyukuran kepada Allah 
Janganlah terlalu bangga dengan kebanggaan yang 
terlalu mengagungkan harta. Sehingga, hatinya 
sibuk dengan harta itu, perhatiannya tersihir oleh 
harta itu, dan karena harta itu ja menjadi berbuat 
curang terhadap manusia. 

? Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri.” (al-Oashash: 76) 

Mereka berusaha mengembalikannya kepada 
Allah, yang tak menyukai orang-orang yang terlalu 
bangga dengan harta dan dirinya tersihir dengan 
harta ibu, membanggakan harta, dan berbuat aniaya 
dengan harta itu terhadap manusia. 

"Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah ke- 
padamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi...” 
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Dalam perintah ini tercermin keseimbangan 
manhaj Ilahi yang lurus. Manhaj yang menggan- 
tungkan hati orang yang memiliki harta dengan 
akhirat, dan tidak melarangnya untuk mengambil 
sebagian harta dalam kehidupan dunia ini. Bahkan, 
manhaj Ilahi ini mendorongnya untuk mencarinya 
dan menugaskanpya untuk melakukan hal itu. 
Sehingga, ia tidak menjadi sosok yang membenci 
dunia, menyia-nyiakan dunia ini, dan melemahkan 
kehidupan ini. 

Karena Allah telah menciptakan kenikmatan 
dunia ini untuk dinikmati oleh manusia. Juga agar 
mereka berusaha di muka'bumi untuk menyimpan 
dan menghasilkannya. Sehingga, tumbuhlah ke- 
hidupan ini dan terus berkembanglah ia, dan se- 
terusnya terwujudlah kekhalifahan manusia di 
muka bumi ini. Tapi, dengan catatan bahwa arah 
mereka dalam menggunakan kenikmatan dunia ini 
adalah akhirat, sehingga mereka tak menyimpang 
di jalannya, dan tidak menyibukkan diri dengan 
kenikmatan dunia sementara melupakan tugas- 
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Dalam 
kondisi seperti ini, menikmati kenikmatan dunia 
menjadi suatu jenis kesyukuran bagi Allah Sang 
Pemberi nikmat, menerima anugerah-anugerah- 
Nya, dan menggunakan nikmat itu. Maka, ia men- 
jadi suatu bentuk ketaatan, yang Allah akan balas 
itu dengan kebaikan. 

Seperti itulah manhaj ini mewujudkan keseim- 
bangan dan keserasian dalam kehidupan manusia, 
memberikannya kemampuan untuk meningkatkan 
ruhaninya secara terus-menerus melalui kehidup- 
annya yang alami dan berkeseimbangan-dan 
manusia tak dilarang untuk merasakan kehidupan 
itu. Juga tidak menyia-nyiakan bangunan kehidup- 
an fitrah. 

” ..Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagai- 
mana Allah telah berbuat baik kepadamu....” 


Karena harta ini adalah pemberian dan anugerah 
dari Allah. Oleh karena itu, terimalah dengan ber- 
buat baik padanya. Berbuat baik dalam menerima 
harta itu dan berbuat baik ketika menggunakannya. 
Juga berbuat baik dengannya terhadap sesama 
manusia, berbuat baik dalam perasaan terhadap 
kenikmatan itu, dan berbuat baik dengan bersyukur. 

” ..Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) : 


bumi...” 


Yaitu, kerusakan dengan berbuat aniaya dan 
berbuat zalim. Juga kerusakan karena mengguna- 
kan kenikmatan secara tanpa kontrol, muragabah 
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kepada Allah dan memperhatikan akhirat. Ke- 
rusakan dengan memenuhi dada manusia dengan 
perasaan hasad dan kebencian. Juga kerusakan 
dengan menginfakkan harta bukan pada tempatnya 
atau menahannya dari tempat yang seharusnya. 
”..Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.” (al-Oashash: 77) 


Dia juga tidak menyukai orang-orang yang ter- 
lalu bangga. 

Seperti itulah kaumnya berkata kepada Garun. 
Dan, jawaban @arun hanya satu redaksi saja, yang 
mengandung seluruh makna kerusakan dan me- 
rusak, 

”Darun berkata, Sesungguhnya aku hanya diberi harta 
itu, karena ilmu yang ada padaku.'...” 


. Garun berkata, "Saya mendapatkan harta ini 
karena saya memang berhak sesuai dengan ilmu 
yang saya miliki sehingga membantu saya untuk 
mengumpulkan dan menghasilkan harta. Maka, 
mengapa kalian kemudian mendiktekan kepadaku 
cara tertentu dalam menggunakan harta itu dan 
ingin mengatur milik pribadi saya, padahal saya 
mendapatkan harta ini dengan usaha saya sendiri, 
dan saya memang pantas mendapatkannya karena 
iimu saya sendiri?” 

Ini merupakan ucapan orang yang dirinya ter- 
tipu dan tertutup mata hatinya. Sehingga, ia me- 
lupakan sumber nikmat itu dan hikmah nikmat itu, 
juga terfitnah dengan harta dan dibutakan oleh 
kekayaan. 

Ia adalah contoh manusia yang sering hadir di 
tengah kehidupan umat manusia. Berapa banyak 
manusia yang menyangka bahwa ilmu dan usaha- 
nya sematalah yang menghasilkan kekayaannya. 
Oleh karena itu, ia tidak ingin dipertanyakan apa- 
kah ia pergunakan harta itu atau ia simpan. Juga 
tidak ingin diperhitungkan apakah ia membuat 
kerusakan dengan harta itu atau membuat ke- 
baikan. Ja tak memperhitungkan Allah sama sekali 
dalam masalah harta itu, dan tak memperhatikan 
kemurkaan dan keridhaan-Nya! 

Sementara Islam mengakui kepemilikan pribadi, 
serta menghargai usaha pribadi yang dicurahkan 
untuk menghasilkan harta melalui jalan-jalan halal 
yang disyariatkan. Juga tak menganggap remeh 
usaha pribadi itu atau malah mengesampingkan- 
nya. Tapi pada waktu yang sama, ia juga mewajib- 
kan manhaj tertentu dalam mempergunakan milik 
pribadi itu, sebagaimana ia mewajibkan manhaj 
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dalam menghasilkan dan mengembangkan harta 
itu. 

Islam adalah manhaj yang memberikan kese- 
imbangan dan keadilan, yang tak melarang pribadi 
untuk menikmati hasil usahanya. Juga tak mem- 
bebaskan tangan pribadi itu dalam menikmati harta 
yang ia hasilkan,itu hingga berfoya-foya atau me- 
nahannya sama sekali. Ia mewajibkan hak-hak bagi 
masyarakat dalam harta tersebut, mengawasi cara- 
cara dalam menghasilkannya, dan cara-cara dalam 
mengembangkannya. Juga cara-cara dalam meng- 
gunakan dan memanfaatkannya. Ia adalah manhaj 
tersendiri yang jelas cirinya dan istimewa karakter- 
karakternya. 

Namun, @arun tidak mendengar panggilan 
kaumnya itu, tidak merasakan nikmat Rabbnya, dan 
tidak tunduk kepada manhaj-Nya yang lurus. 
Kemudian ia berpaling dari itu semua dengan sikap 
sombong dan mencemooh serta pengingkaran 
yang amat hina. 

Oleh karena itu, datang ancaman sebelum ayat 

ini selesai, sebagai bantahan atas ucapannya yang 
buruk dan sombong itu, 
? Dan apakah ia tidak mengetahui bahwa Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya 
yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak me- 
ngumpulkan harta? Dan, tidaklah perlu ditanya ke- 
pada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 
mereka.” (al-Oashash: 78) 


Jika @arun adalah orang yang mempunyai ke- 
kuatan dan harta, maka Allah telah membinasakan 
generasi-generasi sebelumnya yang lebih besar 
kekuatannya dan lebih banyak hartanya. Maka, ia 
seharusnya mengetahui hal itu. Karena itu adalah 
ilmu yang metodis, maka hendaknya ia mengetahui 
hal itu. Juga agar ia mengetahui bahwa ia dan orang- 
orang seperti dia dari kelompok pembuat dosa 
adalah amat rendah di sisi Allah sehingga Allah tak 
perlu lagi menanyakan dosa-dosa mereka. Karena 
mereka bukan orang-orang yang pantas untuk 
memberikan penilaian dan tidak pula untuk ber- 
saksi! 


... 


Jtu adalah adegan pertama dari adegan-adegan 
dalam kisah ini, yang di dalamnya tampak tindakan 
aniaya dan kesombongan @arun. Juga berpaling- 
nya dia dari mendengarkan nasihat, merasa som- 
bong dari mendengarkan nasihat, memilih terus 
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membuat kerusakan, tertipu dengan harta, dan 
mengingkari sumber nikmat sehingga ia tak mau 
bersyukur. 

Kemudian datang adegan kedua, ketika @arun 
keluar dengan segenap perhiasannya kepada kaum- 
nya, sehingga sekelompok orang dari mereka ter- 
sihir hati mereka, dan menjadi lemas jiwa mereka, 
sambil berangan-angan diri mereka mendapatkan 
harta seperti yang dimiliki Yarun. Juga merasakan 
bahwa Garun telah mendapatkan anugerah yang 
besar, yang amat diinginkan oleh para pembuat 
dosa. Sementara itu, keimanan dalam hati se- 
kelompok orang dari mereka bangkit. Sehingga, 
mereka samasekali tak tergoda dengan fitnah harta 
itu dan perhiasan Garun. Mereka pun mengingat- 
kan teman-teman mereka yang tersihir dan silau 
dengan harta Garun itu, dalam sikap yang penuh 
percaya diri dan keyakinan. 

. «- Ki sea daa - 

Di Gahar CA 


Ir AAA Pe 


Sae a. 2 Sc 


mba das 
Le PA Ta Ter GS 


aa Hr ATA LUTAN 


pp Ta Aam pen, 


ai 
-” 


"Maka, keluarlah Oarun kepada kaumnya dalam ke- 
megahannya. Berkatalah orang-orang yang meng- 
hendaki kehidupan dunia, 'Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Oarun. Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai ke- 
beruntungan yang besar.” Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu, Kecelakaan yang besarlah bagimu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala 
itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar.” (al-Oa- 
shash: 79-80) 


Seperti itulah, sekelompok orang dari mereka 
berdiri di hadapan fitnah kehidupan dunia dalam 
keadaan tersihir, silau, dan terpesona. Sementara 
itu, sekelompok yang lain merasa tinggi dari itu 
semua dengan nilai keimanannya, sambil meng- 
harapkan apa yang ada di sisi Allah, dan merasa 
bangga dengan pahala dari Allah. Maka, di sini 
bertemu nilai harta dan nilai keimanan, dalam 
neraca, 

”...Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidup- 
an dunia, Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti 
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apa yang telah diberikan kepada Ogrun. Sesungguhnya 
ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.” 
(al-Oashash: 79) 


Di setiap zaman dan tempat, perhiasan dunia itu 
dapat menarik hati sebagian orang, membuat silau 
orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
dan orang-orang yahg tak ingin mendapatkan apa 
yang lebih tinggi dan tebih mulia dari itu. Sehingga, 
mereka tak bertanya dengan harga apa pemilik 
perhiasan itu membeli perhiasannya? Juga tidak 
bertanya dengan cara apaia mendapatkan apa yang 
ja dapatkan itu, berupa harta benda dunia? Baik itu 
harta, kedudukan, maupun kemuliaan duniawi. 

Oleh karena itu, jiwa mereka menjadi tunduk 
dan tersihir, seperti tersihirnya lalat oleh kue-kue 
manis sambil berjatuhan! Air iurnya menetes me- 
lihat harta yang ada di tangan orang-orang yang 
mendapatkan harta itu, tanpa melihat harga yang 
mahal yang mereka telah bayar untuk mendapat- 
kan semua itu. Juga tanpa melihat cara kotor yang 
mereka tempuh, dan tidak pula melihat perangkat 
yang rendah yang mereka gunakan. 

Sedangkan, orang-orang yang bersambung de- 
ngan Allah, mereka memiliki neraca Jain dalam 
menilai kehidupan ini, dan dalam diri mereka ter- 
dapat nilai-nilai Jain selain nilai-nilai harta, per- 
hiasan, dan benda-benda dunia itu. Mereka adalah 
orang-orang yang jiwanya lebih tinggi, dan hatinya 
lebih besar dari tersihir dan teperdaya di hadapan 
nilai-nilai bumi seluruhnya. Karena kemuliaan diri 
mereka akibat ketersambungannya dengan Allah, 
maka mereka menjadi terjaga dari ketertundukan 
di depan kemegahan manusia. Mereka itu adalah 

orang-orang yang diangerahi ilmu” Ilmu yang benar 
yang dengannya mereka menilai kehidupan de- 
ngan sebenarnya. 
"Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, 
Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar.” (al-Oashash: 80) 

Pahala Allah lebih baik dari perhiasan itu, dan 
apa yang ada di sisi Allah lebih baik dari yang ada 
pada @arun. Perasaan seperti ini adalah tingkatan 
yang tinggi yang didapati oleh orang-orang yang 
sabar. Mereka yang bersabar atas ukuran-ukuran 
manusia dan pola penilaian mereka. Sabar atas 
fitnah kehidupan dan godaannya. Dan, sabar atas 
ketidakpunyaan harta benda yang banyak yang 
diimpikan oleh banyak orang itu. 
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Ketika Allah mengetahui kesabaran mereka itu 
seperti itu, Allah pun mengangkat mereka ke tingkat- 
an itu. Tingkatan merasa tinggi atas seluruh benda 
yang ada di dunia, dan selalu mengharapkan balasan 
Allah dalam keridhaan, keyakinan, dan ketenangan. 


11. 


Ketika fitnah perhiasan dunia itu telah mencapai 
puncaknya, sehingga jiwa-jiwa manusia menjadi ter- 
tunduk dan silau dengannya, maka campur tangan- 
lah tangan kekuasaan Allah untuk meletakkan batas- 
an bagi fitnah ini. Hal itu sebagai ungkapan kasih 
sayang terhadap orang-orang yang lemah meng- 
hadapi godaan itu, serta untuk menghancurkan ke- 
tertipuan diri dan perasaan sombong. Kemudian 
datanglah adegan ketiga yang menjadi penyelesai 
masalah ini secara tuntas, 


P05 3 ar Th Pan na 


PENA ae AAN tata 2. 
Haa AB ya AN Mb Depay 3 


Pe aa £ Kar oppr Ga $ 

Ie baper Ga EGA Dada 
“Maka, Kami benamkanlah Oarun beserta rumahnya 
ke dalam bumi. Maka, tidak ada baginya suatu golong- 
an pun yang menolongnya terhadap azab Allah. Dan, 
tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) mem- 
bela (dirinya).” lal-Oashash: 81) 

Seperti itulah dilakukan dalam redaksi yang sing- 
kat, dan dalam sekejap saja, "Maka, Kami benam- 
kanlah Oarun beserta rumahnya ke dalam bumi”. Bumi 
itu pun menelannya dan menelan rumahnya, untuk 
kemudian Oarun tenggelam di perut bumi yang se- 
belumnya ia merasa sombong dan bersikap aniaya 
di atas bumi itu. Ini adalah balasan atas tindakannya 
itu. Dan, ia pergi dalam keadaan lemah, tanpa ada 
yang menolongnya, dan iapun tak dapat menolong 
dirinya sendiri dengan kemegahan dan hartanya. 

Dengannya tenggelam pula fitnah besar yang 
telah menyeret sebagian manusia. Kemudian mereka 
dikembalikan kepada Allah dengan pukulan pamung- 
kasitu, dan dari hati mereka disingkapkanlah topeng 
kelalaian dan kesesatan. Dan, ini menjadi adegan 
terakhir, 

bip op hhe ALTA 0 op AA Gac ate 
KS Sai cma DEKAN AS IN 
An ta On Naa JKT ng Th 0151 
Ho San aed aa Lala 
Kprdy SP atap Pt Oon TA 
IRIS HA He 
”Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-ata- 
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kan kedudukan Oarun itu, berkata, "Aduhai, benarlah 
Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia ke- 
hendaki dari hamba-hambanya dan menyjempitkannya. 
Kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas 
kita, benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). 
Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang 
mengingkari (nikrgat Allah).” (al-Oashash: 82) 


Mereka pun segera memberikan puja-puji ke- 
pada Allah karena Allah tidak mengabulkan cita-cita 
mereka kemnarin itu, dan tidak memberikan mereka 
apa yang telah diberikan kepada @arun tersebut. 
Pasalnya, mereka telah melihat akhir kehidupan 
yang mengerikan yang dialami oleh @arun itu 
dalam sehari semalam saja. Merekapun menyadari 
bahwa kekayaan itu bukanlah suatu tanda ke- 
ridhaan Allah. Karena Dia meluaskan rezeki kepada 
siapa yang Dia kehendaki dari sekalian hamba-Nya, 
dan menyempitkannya karena sebab-sebab lain, 
selain keridhaan dan kemurkaan. 

Jika harta adalah tanda keridhaan-Nya, niscaya 
Allah tidak akan membinasakan @arun dengan cara 
yang mengerikan itu. Tapi, harta adalah cobaan 
yang bisa saja setelahnya diikuti dengan bencana. 

Mereka pun mengetahui bahwa orang-orang 
kafir tidak beruntung. Meskipun @arun itu tidak 
mengucapkan kata-kata kekafiran secara terus 
terang, namun ketertipuannya dengan harta, dan 
penisbatannya ilmu yang ada padanya, membuat 
mereka menempatkannya di kalangan orang kafir. 
Dan, mereka melihat bentuk kebinasaan @arun 
sebagai kebinasaan orang-orang kafir. 


1.2.2 


Kebajikan Dibalas Berlipat Ganda 
Tirai pun ditutup pada adegan ini. Hati orang- 
orang yang beriman telah menang dengan campur 
tangannya tangan kekuasaan Allah yang jelas 
terlihat, dan nilai keimanan tampak menang dalam 
neraca. Kemudian Al-ur'an pun memberikan 
komentar pada waktu yang amat tepat, 
GL. Tua 2. 4 Lp Tah AA A0 
PNG EDAN MA YAN 
: Ban be £ Lte 
£ Zn Sal) : taat, BLN 13 
"Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Dan, kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (al- 
Oashash: 83) 
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Itu adalah negeri akhirat yang dibicarakan oleh 
orang-orang yang diberikan ilmu. Ilmu yang benar, 
yang memberi nilai kepada segala sesuatu sesuai 
dengan nilainya yang hakiki. Itu adalah negeri 
akhirat yang tinggi tingkatannya dan jauh jaraknya. 
Itu adalah negeri akhirat yang "Kami jadikan untuk 
orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di muka bumi”. Sehingga, dalam 
diri mereka tidak terdetik perasaan untuk sombong 
dengan diri mereka dan bagi diri mereka. Juga tak 
terpikir dalam hati mereka untuk merasa sombong 
dengan keluarga mereka atau orang-orang mereka 
dan apa yang berkaitan dengannya. 

Tapi, perasaan mereka menyembunyikan diri 
dari semua itu. Sehingga, ia dipenuhi perasaan ter- 
hadap Allah, dan manhaj-Nya dalam kehidupan. 
Mereka itu adalah orang-orang yang tidak mem- 
berikan nilai kepada bumi ini, beserta benda-benda- 
nya, hartanya, nilai-nilainya, dan ukurannya. Mereka 
juga tidak membuat kerusakan di muka bumi. 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah jadikan 
bagi merekanegeri akhirat. Yaitu, negeri yang tinggi 
dan mulia. 

?..Dan, kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa.” (a-Oashash: 83) 


Yakni, orang yang takut kepada Allah, selalu mu- 
ragabah kepada-Nya, dan menghindarkan diri dari 
kemurkaan-Nya sambil mencari keridhaan-Nya. 

Di negeri akhirat itu mereka mendapatkan balas- 
an, seperti yang telah Allah tetapkan atas diri-Nya. 
Kebaikan diberikan balasan beberapa kali lipatnya 
dan yang lebih baik darinya. Sementara keburukan 
diberikan balasan yang setimpal. Hal itu sebagai 
bentuk kasih sayang Allah, karena melihat kele- 
mahan makhluk dan sebagai kemudahan dari Allah 
bagi mereka. 


“— AA Arun, ega Kena JL Teja 

ra ar ME KA MEA 
Hkansiaha yang datang dengan (membawa) ke- 
baikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik dari- 
pada kebaikannya itu. Barangsiapa yang datang de- 


ngan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi 


pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerja- 
kan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa 
yang dahulu mereka kerjakan.” (al-Oashash: 84) 


&g 1x 
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"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (me- 
laksanakan hukum-hukum) Al-Our'an, benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali. Katakanlah, "Tuhanku mengetahui 
orang yang membawa petunjuk dan orang yang 
dalam kesesatan yang nyata.” (85) Kamu tidak 
pernah mengharap agar Al-Our'an diturunkan 
kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu 
rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab itu 
janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong 
bagi orang-orang kafir. (86) Janganlah sekali- 
kali mereka dapat menghalangimu dari (me- 
nyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka 
kepada (jalan) Tuhanmu. Janganlah sekali-se- 
kali kamu termasuk orang-orang yang mem- 
persekutukan Tuhan. (87) Janganlah kamu sem- 
bah di samping (menyembah) Allah, tuhan apa 
pun yang lain. Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala 
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” (88) 


Pengantar 

Sekarang kisah-kisah sudah selesai, dan selesai 
pula komentar-komentar langsung atas kisah-kisah 
itu. Sekarang redaksi diarahkan kepada Rasulullah 
dan kelompok muslim yang berada di belakang 
beliau yang saat itu masih sedikit, di Mekah. Re- 
daksi tersebut diarahkan kepada Rasulullah ketika 
beliau diusir dari negeri beliau, diburu oleh kaum 
beliau, dan beliau masih dalam perjalanan ke Ma- 
dinah dan belum lagi sampai ke sana. Karena, saat 
itu behau masih berada di Juhfah, yang terhitung 
dekat dengan Mekah, sehingga beliau masih dekat 
dengan bahaya. 

Hati dan mata beliau pun masih terikat dengan 
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negeri beliau yang beliau cintai, yang terasa berat 
bagi beliau ketika harus meninggalkannya. Tapi, 
dakwah yang beliau emban itu lebih beliau cintai 
dari tanah air, tempat kelahiran, tempat kenangan, 
dan tempat tinggal keluarga beliau. 


182 4 


Janji Allah untuk Memenangkan Nabi 
Muhammad 

Redaksi ini diarahkan kepada Rasulullah ketika 
beliau sedang dalam keadaan seperti itu, 
"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksana- 
kan hukum-hukum) Al-Our an, benar-benar akan me- 
ngembalikan kamu ke tempat kembali...” 


Dia tak akan membiarkanmu jatuh ke tangan 
kaum musyrikin. Karena Dia telah mewajibkan 
atasmu untuk melaksanakan hukum-hukum Al- 
@ur'an dan menugaskanmu menjalankan dakwah. 
Sehingga, Dia tidak akan membiarkanmu jatuh ke 
tangan kaum musyrikin yang mengusirmu dari 
negerimu yang engkau cintai itu, dan tak akan 
membiarkan mereka menindas kamu dan dakwah- 
mu. Juga tak akan membiarkan mereka memfitnah 
orang-rang yang beriman di sekelilingmu. 

Karena ketika Allah mewajibkan Al-Gur' an atas- 
mu, berarti Dia akan menolongmu pada waktu yang 
telah Dia tentukan. Sehingga, jika hari ini engkau 
diusir dari negerimu dan diburu oleh musuh- 
musuhmu, maka besok engkau akan menjadi pihak 
yang menang dan kembali ke negerimu. 

Seperti itulah kehendak Allah menurunkan 
kepada hamba-Nya janji-Nya yang paling meyakin- 
kan ini dalam kondisi yang sulit itu, agar Rasulullah 
berjalan di jalannya dalam keadaan merasa aman 
dan tenang serta yakin terhadap janji Allah yang 
beliau ketahui kebenarannya, dan beliau tak ragu- 
kan sedetik pun. 

Janji Allah itu berlaku bagi semua orang yang 
berjalan di jalan dakwah. Sehingga, tidak ada se- 
orang pun yang dianiaya di jalan Allah, kemudian 
ja sabar dan yakin akan pertolongan Allah, kecuali 
Allah akan menolongnya dalam melawan kekuatan 
tirani di akhirnya. Allah akan menangani pepe- 
rangan untuknya ketika ia telah mencurahkan se- 
genap usahanya, mengerahkan segenap tenaganya, 
dan menjalankan kewajibannya. 

"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksana- 
kan hukum-hukum) Al-Guran, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali...” 
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Musa pernah dikembalikan ke negeri tempat ia 
keluar dan terusir darinya. Allah mengembalikan- 
nya ke negeri itu untuk menyelamatkan orang- 
orang lemah dari kaum Musa dengan usaha Musa 
itu, menghancurkan Firaun dan parapembesarnya, 
dan kesudahan yang baik adalah milik orang-orang 
yang mengikuti petunjuk. Oleh karena itu, ber- 
jalaniah kamu di jalanmu, dan serahkan urusan 
penentuan antara dirimu dengan kaummu kepada 
Allah yang telah mewajibkan atasmu melaksanakan 
hukum-hukum Ak-gur'an. 


Z Ta LL mna LA ah 25 3 
apa 
Ad 
al 


? Katakanlah, "Tuhanku mengetahui orang yang 
membawa petunjuk dan orang yang dalam kesesatan 
yang nyata.” (al-Oashash: 85) 


Serahkan kepada Allah urusan untuk membalas 
orang-orang yang mengikuti petunjuk dan yang 
sesat. 

Ketika Allah mewajibkan atasmu melaksanakan 
hukum-hukum Al-9ur'an, itu tak lain merupakan 
nikmat dan rahmat-Nya kepadamu, karena sebe- 
lumnya tak pernah terdetik dalam hatimu bahwa 
engkau akan menjadi orang yang terpilih untuk 
menerima amanat ini, Sementara magam pembawa 
amanah ini adalah magam yang agung, yang tak 
berani engkau harapkan sebelum engkau men- 
dapatkan amanah itu. 


”Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al-Our an 
diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena 
suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu...” 


Ini merupakan penjelasan yang pasti tentang 
kenyataan bahwa Rasulullah tidak pernah meng- 
harap-harap menjadi pembawa risalah, tapi yang 
beliau terima itu adalah karena pilihan Allah. Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih 
yang Dia kehendaki pula. Itu merupakan keduduk- 
an yang lebih tinggi dari skup yang dipikirkan ma- 
nusia, sebelum Allah memilihnya dan menyiapkan- 
nya untuk menaikkan derajatnya ke magam itu. 

Amanah itu adalah bentuk kasih sayang Allah 
terhadap Nabi-Nya dan bagi umat manusia yang 
Dia pilih untuk Dia berikan petunjuk dengan risalah 
ini. Rahmat-Nya yang Dia anugerahkan kepada 
orang-orang yang terpilih, bukan orang-orang yang 
mengharapkannya. Karena di sekelilingnya ter- 
dapat banyak orang Arab dan orang dari bani Israel. 
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yang mengharap-harap mendapatkan risalah yang 
ditunggu-tunggu di akhir zaman itu. Namun, Allah 
telah memilih orang yang akan diserahi amanah itu, 
yaitu orang yang tak mengharap-harapnya, dan tidak 
memintanya. Sesuai dengan ilmu Allah mengenai 
siapa yang mempunyai kesiapan untuk menerima 
anugerah yang amat besar ini. 

Oleh karena itu, Rabbnya memerintahkanya— 
ketika Dia memberikannya anugerah Kitab Suci ini- 
-agar beliau tidak menjadi penolong orang-orang 
kafir, dan memperingatkannya bahwa mereka akan 
menghalanginya untuk menerima ayat-ayat Allah. 
Juga memberikan beliau akidah tauhid yang murni 
dalam melawan kemusyrikan dan orang-orang 


musyrik. 
men “Ab Ka, 
- 2 Awas Y9 Sp In a33 
EP NS KE, ap 
Sara Pra apa na 
ape rt ANA Lebat — 
SAN EA Ne Ka 


”...Sebab itu, , janganlah sekali-kali kamu menjadi 
penolong bagi orang-orang kafir. Janganlah sekali-kali 
mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) 
ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan ke- 
padamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu. 
Janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Tuhan. Janganlah kamu sembah 
di samping (menyembah) Allah, tuhan apa pun yang 
lain. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) me- 
lainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 
Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya ke- 
pada-Nyalah kamu dikembalikan. ”(al-Oashash: 86- 
88) 


Itu merupakan dentangan terakhir dalam surah 
ini, yang memisahkan antara Rasulullah dan jalan 
beliau dengan kekafiran dan kemusyrikan serta 
jalannya. Juga menjelaskan kepada para pengikut 
Rasulullah mengenai jalan mereka menuju hari 
kiamat. Dentangan terakhir itu datang ketika Rasu- 
lullah sedang berada di perjalanan hijrah beliau 
yang menjadi pemisah antara dua periode yang 
berbeda dalam periode-periode sejarah Islam. 

” Sebab itu, janganlah sekali-kali kamu menjadi 
penolong bagi orang-orang kafir.” (al-Oashash: 86) 


Karena tidak mungkin ada saling membela dan 
saling menolong antara orang-orang beriman de- 
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ngan orang-orang kafir. Mengingat jalan keduanya 
berbeda, dan manhaj keduanya berbeda pula. Mereka 
adalah tentara Allah, sementara orang-orang kafir 
itu adalah tentara setan. Maka, atas dasar apa kedua 
kelompok itu bisa saling menolong? Dan, apa yang 
dijadikan objek untuk tolong-menolong? 
"Janganlah sekali-Rali mereka dapat menghalangimu 
dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat- 
ayat itu diturunkan kepadamu...” 


Karena orang-orang kafir itu selalu menghalangi 
para pembawa dakwah dari dakwah mereka de- 
ngan pelbagai cara dan perangkat. Sementara orang- 
orang yang beriman selalu berjalan di jalannya 
tanpa dapat disimpangkan oleh pelbagai peng- 
halang, dan tak dapat dihalangi oleh musuh-musuh 
mereka. Karena di depan mereka ada ayat-ayat 
Allah, dan mereka mengimani ayat-ayat itu. 

”..Dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu...” 
dengan dakwah yang tulus dan jelas, yang tak ada 
kesamaran padanya. Dakwah mengajak manusia 
kepada jalan Allah, bukan kepada nasionalisme, 
tidak kepada fanatisme, tidak kepada tanah, dan 
tidak pula kepada bendera. Juga tidak kepada mas- 
lahat dan keuntungan materi, tidak untuk meng- 
ikuti hawa nafsu, dan tidak pula untuk memenuhi 
syahwat. Maka, siapa yang mau, silakan ia meng- 
ikuti dakwah ini dengan total, dan hendaknya ia 
mengikutinya. Sedangkan, siapa yang meng- 
hendaki selainnya, maka ini memang bukan jalan 
untuknya. : 


” Janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang 


yang mempersekutukan Tuhan.” (al-Oashash: 87) 
Al-Gur'an menegaskan kaidah ini dua kali, 
dengan melarang dari kemusyrikan dan melarang 
dari mengambil tuhan-tuhan Jain selain Allah. Karena 
itu adalah persimpangan jalan dalam akidah, antara 
kejelasan dan kesamaran. Di atas kaidah ini, ber- 
dirilah bangunan akidah ini seluruhnya, juga etika- 
nya, akhlaknya, beban-bebannya, dan seluruh atur- 
an hukumnya. Ia adalah poros yang padanya ber- 
temu seluruh pengarahan agama, dan seluruh atur- 
an hukum. Oleh karena itu, ia disebut sebelum se- 
tiap pengarahan dan sebelum setiap aturan hukum. 
Kemudian Al-ur'an menegaskan hal ini lebih 
lanjut. : 
" .. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melain- 
kan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 
Bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.” (al-Gashash: 88) 
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? .. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melain- 
kan Dia...” 


Tidak ada Islam kecuali untuk Allah. Tidak ada 
ibadah kecuali kepada-Nya. Tidak ada kekuatan ke- 
cuali kekuataan-Nya. Dan, tidak ada tempat ber- 
lindung kecuali kepada perlindungan-Nya. 

”.. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah....” 


Segala sesuatu pasti akan hilang. Segala sesuatu 
pasti lenyap. Harta dan kemegahan. Kekuasaan dan 
kekuatan. Kehidupan dan kenikmatan. Bumi ini 
dan manusia yang ada di atasnya. Langit dan apa 
yang ada di dalamnya. Semesta ini seluruhnya serta 
apa yang kita ketahui darinya dan apa yang kita 
tidak ketahui. Semuanya. Semua itu pasti binasa. 
Dan, hanya Allah yang kekal. 


”,..Bagi-Nyalah segala penentuan...” 


Dia memutuskan apa yang Dia kehendaki dan 
menentukan sebagaimana yang Dia kehendaki. 
Tidak ada yang menjadi sekutu-Nya dalam penen- 
tuan-Nya, tidak ada yang dapat menolak keputusan- 
Nya, dan tidak ada yang dapat menghalangi pe- 
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rintah-Nya. Apa yang dikehendaki-Nyalah yang 
terjadi, sedang yang selainnya tidak. 

” ..Dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(al-Oashash: 88) 


Tidak ada tempat berkelit dari ketentuan-Nya, 
tidak ada tempat untuk lari dari keputusan-Nya, dan 
tidak ada tempat mengadu dan berlindung selain 
kepada-Nya. 


.. 


Seperti itulah surah ini ditutup, yang padanya 
tampak jelas tangan kekuasaan Allah, yang menjaga 
dakwah dan membentenginya. Juga yang meng- 
hancurkan kekuatan-kekuatan yang tiran dan mem- 
bangkang, sertamenghapus kekuatan itu. Surah ini 
ditutup dengan penjelasan tentang kaidah dakwah. 
Yaitu, Wihdaniyah Allah, dan bahwa uluhiah, sifat 
baga, hak membuat ketentuan dan keputusan 
hanyalah milik Allah semata. Agar para pembawa 
dakwah berjalan di jalannya di atas petunjuk, penuh 
percaya diri, ketenangan, dan keyakinan. $ 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an IX 


(81) Lanjutan Juz XX: Akhir an-Nami s.d. Permulaan ak'Ankabuut 


SURAH AL- ANKABUUT 
Olturunkan Ul Mekah 
Jumlah Aval. 69 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
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3 
” 
”Alif laam miim. (1) Apakah manusia itu me- 
ngira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengata- 
kan, 'Kami telah beriman”, sedang mereka 
tidak diuji lagi? (2) Sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang benar dan sesungguhnya Dia me- 
ngetahui orang-orang yang dusta. (3) Ataukah 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput (dari azab) 
Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetap- 
kan itu. (4) Barangsiapa yang mengharap per- 
temuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. 
Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (5) Dan barangsiapa yang ber- 
jihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari semesta alam. (6) Orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, benar-benar akan 
Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka 
dan benar-benar akan Kami beri mereka balas- 
an yang lebih baik dari apa yang mereka kerja- 
kan. (7) Kami wajibkan manusia (berbuat) ke- 
baikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan 
jika keduanya memaksamu untuk mem- 
persekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka jangan- 
lah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada- 
Kulah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepada- 
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mu apa yang telah kamu kerjakan. (8) Orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh benar-benar akan Kami masukkan 
mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang 
saleh. (9) Dan di antara manusia ada orang 
yang berkata, 'Kami beriman kepada Allah. 
Apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu se- 
bagai azab Allah. Dan sungguh jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan 
berkata, "Sesungguhnya kami adalah beserta- 
mu. Bukankah Allah lebih mengetahui apa 
yang ada dalam dada semua manusia? (10) Se- 
sungguhnya Allah benar-benar mengetahui 
orang-orang yang beriman, dan sesungguhnya 
Dia mengetahui orang-orang yang munafik. 
(11) Dan berkatalah orang-orang kafir kepada 
orang-orang yang beriman, 'Ikutilah jalan 
kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu. Dan, mereka (sendiri) sedikit pun tidak 
(sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Se- 

ya mereka adalah benar-benar orang 
pendusta. (12) Sesungguhnya mereka akan 
memikul beban (dosa) mereka, dan beban- 
beban (dosa yang lain) di samping beban-beban 
mereka sendiri. Dan, sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.” (13) 


Pengantar 

Surah aFAnkabuut merupakan surah kelompok 
Makkiyyah. Beberapa riwayat mengatakan bahwa 
sebelas ayat yang pertama dari surah ini 
merupakan kelompok Madaniyyah. Hal itu karena 
disebutnya kata "jihad”dan "orang-orang munafik” 
dalam ayat-ayat tersebut. Namun, kami merajihkan 
bahwa surah ini seluruhnya Makkiyyah. Ada 
riwayat yang menceritakan ashabun nuzulayat yang 
kedelapan dari surah ini bahwa ia diturunkan 
berkenaan dengan masuk Islamnya Sa'ad bin Abi 
Waggash, seperti yang akan kita baca nanti. Dan, 
masuk Islamnya Sa'ad itu secara pasti terjadi di 
Mekah. Dan, ayat ini merupakan bagian dari se- 
belas ayat yang dikatakan sebagai ayat-ayat ke- 
lompok Madaniyyah itu. Oleh karena itu, kami 
merajihkan Makkiyyahnya seluruh ayat itu. 

Sedangkan penafsiran tentang disebutnya kata 
"jihad” dalam ayat ini, maka hal itu mudah saja. 
Karena ia membicarakan tentang berjihad melawan 
fitnah. Atau, jihad hati agar sabar dan tak terfitnah. 
Hal ini jelas terlihat dalam redaksi ayat. Demikian 
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juga disebutnya kata "orang-orang munafik” hal itu 
berkenaan dengan penggambaran keadaan satu 
tipe manusia. 

Surah ini secara keseluruhan berjalan pada be- 
nang merah yang satu, sejak permulaan hingga pe- 
nutup. 

Ia dimulai setelah huruf-huruf mugath-tha'ahde- 
ngan pembicaraan tentang iman dan fitnah. Juga 
tentang beban-beban keimanan yang sebenarnya 
yang menyingkapkan hakikat jiwa manusia. Karena 
keimanan itu bukan sekadar kata-kata yang di- 
ucapkan dengan lidah. Namun, ia adalah kesabaran 
dalam menanggung kesulitan dan beban-beban 
dalam menanggung kata-kata yang dipenuhi de- 
ngan kesulitan dan beban ini. 

Hal ini hampir menjadi poros dan topik utama 
surah ini. Kemudian redaksi surah ini setelah pem- 
bicaraan tadi memaparkan kisah-kisah Nabi Nuh, 
Ibrahim, Luth, Syw'aib, juga kisah-kisah 'Aad, 
Tsamud, @arun, FiPaun, dan Haman, yang dilaku- 
kan dengan pemaparan yang cepat. Pemaparan 
yang menggambarkan pelbagai macam rintangan 
dan fitnah di jalan dakwah kepada keimanan di se- 
panjang generasi. 

Kemudian mengomentari kisah-kisah tersebut 
dan menunjukkan kekuatan-kekuatan yang diguna- 
kan untuk menghalangi kebenaran dan petunjuk, 
sambil mengecilkan nilai kekuatan-kekuatan itu 
dan merendahkannya. Allah kemudian menghabisi 
seluruhnya, | 
"Maka, masing-masing (mereka itu) Kami siksa di- 
sebabkan dosanya. Di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil, di antara mereka 
ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, di 
antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, 
dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan.” 
(al“Ankabuut: 40) 


Kemudian Al-@ur'an memberikan perumpama- 
an yang bergambar bagi seluruh kekuatan itu, yang 
mernvisualkan kelemahan dan kerapuhannya, 
"Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelin- 
dung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 
yang membuat rumah. Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui.” (al Ankabuut: 41) 


Setelah itu mengaitkan antara kebenaran yang 
terdapat dalam dakwah-dakwah itu dan kebenaran 
yang ada dalam penciptaan langit dan bumi. Kemu- 
dian menyatukan antara dakwah itu seluruhnya 
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dengan dakwah Muhammad saw. karena semua- 
nya berasal dari Allah. Semuanya adalah dakwah 
yang satu kepada Allah. Oleh karena itu, Al-ur'an 
setelah itu berbicara tentang Kitab Suci yang ter- 
akhir dan bentuk penerimaan orang-orang musyrik 
terhadapnya. Yaitu, mereka meminta didatangkan 
hal-hal supranatural dan tak merasa cukup dengan 
Kitab Suci ini beserta kandungan yang ada di dalam- 
nya, beruparahmat dan pengingat bagi orang-orang 
yang beriman. Mereka juga meminta disegerakan 
azab bagi mereka, dan neraka Jahannam itu menye- 
limuti orang-orang kafir. Tapi, mereka kemudian 
bersikap kontradiktif dalam logika mereka, 
"Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka 
akan menjawab, Allah.” (a“Ankabuut: 61) 
"Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu meng- 
hidupkan dengan atr itu bumi sesudah matinya?” Tentu 
mereka akan menjawab, 'Allah.” (al Ankabuut: 63) 
"Maka apabila mereka naik kapal, mereka mendoa ke- 
pada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya.” (al“Ankabuut: 65) 


Namun, mereka bersama ini semua tetap menye- 
kutukan Allah dan memfitnah orang-orang beriman. 

Di tengah perdebatan ini, Allah mengajak kaum 
beriman untuk berhijrah menyelamatkan agama 
mereka dari fitnah. Tapi, hal itu dilakukan bukan 
karena takut mati, karena, 


"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemu- 
dian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.” (al- 
'Ankabuut: 57) 


Juga bukan karena takut kehilangan rezeki, 
"Berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi 
rezeki kepadanya dan kepadamu.” (al Ankabuut: 
60) 


Surah ini kemudian ditutup dengan memuliakan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dan mene- 
nangkan mereka atas petunjuk dan meneguhkan 
mereka, 


”Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” 
(al“Ankabuut: 69) 
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Maka, bersenyawalah penutup ini dengan pem- 
bukaan surah ini. Juga menjadi jelaslah hikmah 
redaksi dalam surah, kekuatan episode-episodenya 
antara pembukaan dan penutup, di seputar poros- 
nya yang pertama dan topik utamanya. 

Redaksi surah ini berbicara seputar poros yang 
satu ini dalam tiga kelompok pembicaraan. 

Kelompok ayat-ayat yang pertama berbicara ten- 
tang hakikat iman, sunnah cobaan dan fitnah, dan 
nasib akhir orang-orang yang beriman, serta muna- 
fikin dan kafirin. Setelah itu menjelaskan masalah 
tanggung jawab pribadi setiap orang bahwa sese- 
orang tidak akan menanggung kesalahan orang lain 
sedikit pun pada hari Kiamat. 

"Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari Kiamat 
tentang apa yang selalu mereka ada-adakan.” (al- 
'Ankabuut: 13) 


Kelompok ayat-ayat yang keduaberbicara tentang 
kisah-kisah yang telah kami singgung sebelumnya, 
sambil memaparkan fitnah dan rintangan-rintangan 
yang menghiasai jalan dakwah dan para dai, serta 
merendahkan nilai semua fitnah dan kekuatan itu 
jika dikomparasikan dengan kekuatan Allah. Juga 
berbicara tentang kebenaran yang terdapat dalam 
dakwah para rasul, bahwa kebenaran itu jugalah 
yang terdapat dalam penciptaan langit dan bumi. 
Semuanya berasal dari Allah. 

Kelompok ayat-ayat yang ketiga berbicara tentang 
larangan mendebat Ahli Kitab kecuali dengan cara 
yang baik. Namun, dikecualikan adab ini jika meng- 
hadapi orang-orang yang zalim dari mereka. Juga 
tentang kesatuan agama seluruhnya, dan kesatuan- 
nya dengan agama terakhir ini yang ditolak oleh 
orang-orang kafir itu, dan didebat oleh orang-orang 
musyrik. Surah ini kemudian ditutup dengan pene- 
guhan dan berita gembira serta penenang bagi para 
mujahidin di jalan Allah, 

"Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 
yang berbuat baik.” (al Ankabuut: 69) 


rek 


Dalam pemaparan topik-topik surah ini, dari 
pembukaan hingga penutupnya, diselingi dengan 
dentangan-dentangan yang kuat dan mendalam 
seputar makna keimanan dan hakikatnya, yang 
mengguncangkan batin dengan kuat. Juga me- 
ngajaknya untuk berdiri di depan beban-beban 
keimanan dengan sikap serius dan tegas, dengan 
memberi pilihan antara menanggung beban ter- 
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sebut atau mencampakkannya. Sedangkan jika 
tidak, maka yang ada adalah kemunafikan yang 
dibongkar oleh Allah. 

Ia adalah dentangan-dentangan yang tak dapat 
digambarkan selain dengan nash-nash Al-Gur'an 
yang menceritakannya. Di sini kami cukupkan de- 
ngan menyinggungnya, untuk kemudian kami akan 
paparkan di tempatnya dalam redaksi surah ini. 


,.. 
Cobaan dan Kesempurnaan Iman 
P3 Bbc 
Kn) 
"Alif laam miim.” (aH'Ankabuut: 1) 


Huruf-huruf al-mugath-tha'ah yang kami pilih 
dalam menafsirkannya merupakan huruf-huruf 
untuk memberi peringatan bahwa ia adalah materi- 
materi dasar Kitab Suci yang diturunkan Allah yang 
terangkai dari huruf-huruf seperti ini, yang dikenal 
oleh orang-orang Arab. Sehingga, mudah bagi mereka 
untuk mengarang perkataan-perkataan yang mereka 
kehendaki dari huruf-huruf yang sama itu. Namun, 
nyatanya mereka tak mampu mengarang seperti 
Kitab Suci ini dari hurufhuruf yang sama itu. 
Karena Kitab Suci ini berasal dari Allah, bukan 
ciptaan manusia. 

Kami telah katakan sebelumnya bahwa surah- 
surah yang diawali dengan huruf-hurufini mengan- 
dung pembicaraan tentang Al-Gur'an. Terkadang 
secara langsung setelah huruf-huruf ini dan ter- 
kadang pula di pertengahan surah, seperti yang ada 
dalam surah aF'Ankabuut ini. Di dalamnya terdapat 
ayatayat, 

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
Al-Kitah (Al-Our an).” (al'Ankabuut: 45) 

"Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu 
Al-Kitab (Al-Our an).” (al Ankabuut: 47) 

"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al- 
Our an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) 
menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu.” (al 
'Ankabuut: 48) 

"Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami 
telah menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our an) 
sedang dia dibacakan kepada mereka?” (al-Anka- 
buut: 51) 

Jugaayat-ayat yang sejalan dengan kaidah yang 
kami pilih dalam menafsirkan huruf-huruf dalam 
pembukaan surah ini. 
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Setelah pembukaan ini, dimulailah pembicaraan 
tentang iman, dan fitnah yang dihadapi oleh orang- 
orang yang beriman dalam mewujudkan keimanan 
ini. Juga menyingkap orang-orang yang benar- 
benar dan yang mendustakan agama, melalui pel- 
bagai fitnah dan cobaan. 


r 
Na Ina op amh he Laden) Gp AG 
GA NN Ga ai Hoa Cuma 
Br Kd Genta ah - Gaga Lan 
PI AS an HE, 
Ba AKI 
» Oa IS, 
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, 'Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi? Sesungguhnya kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka se- 
sungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar 
dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
dusta.” lal"Ankabuut: 2-3) 


Ini merupakan dentangan pertama dalam po- 
tongan yang kuat dari surah ini. Ditampilkan dalam 
bentuk pertanyaan pengingkaran bagi pengertian 
manusia tentang keimanan, dan persangkaan mereka 
bahwa iman itu hanya kata-kata yang diucapkan 
dengan lidah. 

"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, "Kami telah beriman', sedang mereka 
tidak diuji lagi?” al“ Ankabuut: 2) 

Keimanan bukanlah sekadar kata-kata yang 
diucapkan. Namun, ia adalah hakikat yang mem- 
punyai beban-beban, amanah yang mempunyai 
konsekuensi: jihad yang memerlukan kesabaran, 
dan usaha yang memerlukan daya tahan. Sehingga, 
tidak cukup seseorang berkata, "Saya beriman.” 
Mereka tak dibiarkan cukup mengatakan seperti ini 
saja, hingga mereka mengalami cobaan, dan mereka 
bertahan menghadapi cobaan itu, untuk kemudian 
keluar dari cobaan tersebut dalam keadaan bersih 
unsur-unsur diri mereka dan murni hati mereka. 
Seperti api membakar emas sehingga terpisahlah 
antara emas itu dengan unsur-unsur murah yang 
tercampur dengannya (dan inilah asal kata ini 
secara bahasa dan ia memiliki makna, nuansa, dan 
sugesti tersendiri) demikian juga halnya yang di- 
lakukan oleh cobaan itu terhadap hati manusia. 

Cobaan terhadap keimanan ini merupakan asal 
yang tetap, dan sunnah yang selalu berlangsung, 
dalam timbangan Allah. 


"Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
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sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia me- 
ngetahui orang-orang yang dusta.” (al Ankabuut: 3) 

Aliah mengetahui hakikat hati manusia sebelum 
memberikan cobaan itu. Namun, cobaan itu me- 
nyingkapkan hakikat hati mereka di dunia realita 
seperti yang tersingkap dalam ilmu Allah, tapi 
tertutup dari ilmu manusia. Dengan demikian, ma- 
nusia dihisab sesuai dengan apa yang terjadi dari 
amal mereka, bukan sekadar apa yang diketahui 
oleh Allah tentang perkara mereka. Ini merupakan 
anugerah dari Allah dari satu segi, dan keadilan dari 
segi lain, serta pendidikan bagi manusia dari segi 
lain pula. Sehingga, mereka tak menilai seseorang 
kecuali dari perkaranya yang tampak, dan dari hasil 
perbuatannya. Karena mereka tak lebih tahu dari 
Allah tentang hakikat hatinya! 

Kita kembali kepada sunnah Allah dalam mem- 
berikan cobaan kepada orang-orang beriman dan 
menimpakan fitnah kepada mereka. Sehingga, di- 
ketahuilah siapa yang benar di antara mereka dan 
siapa yang berdusta. Karena, keimanan adalah 
amanah Allah di muka bumi, yang tak dapat di- 
emban kecuali oleh mereka yang memang berhak 
dan mampu mengembannya, serta mempunyai ke- 
ikhlasan dan kesungguhan dalam hatinya. Se- 
dangkan, orang-orang yang memilih santai dan 
kesenangan diri, keamanan dan keselamatan diri, 
serta harta benda dunia dan godaan, maka mereka 
bukanlah orang-orang yang berhak dan mampu 
mengemban amanah itu. 

Pasalnya, ia adalah amanah kekhalifahan di muka 
bumi, memimpin manusia ke jalan Allah, dan me- 
wujudkan kalimat-Nya di dunia kehidupan. Ia ada- 
lah amanah yang mulia. Ia adalah amanah yang 
berat. Ia berasal dari Allah yang dengannya manu- 
sia berjuang. Oleh karena itu, amanah ini mem- 
butuhkan suatu tipe manusia tertentu yang sabar 
menanggung cobaan. 

Di antara bentuk fitnah tersebut adalah bahwa 
seorang beriman mendapatkan aniaya dari para 
pembela kebatilan. Kemudian ia tak menemukan 
pihak yang membela dan menolongnya. Juga tak 
memiliki kemampuan untuk membela dan menjaga 
dirinya: serta tak memiliki kekuatan yang dapat ia 
gunakan untuk menghadapi kelaliman. Ini adalah 
bentuk fitnah yang jelas, yang tersirat dalam otak 
ketika fitnah disebut. Namun, ia bukan bentuk 
fitnah yang paling keras. Karena ada banyak fitnah 
dalam pelbagai bentuk, yang barangkali lebih pahit 
dan lebih cerdik. 
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Ada fitnah keluarga dan orang-orang yang ia 
kasihi, yang ia khawatirkan mereka mengalami 
aniaya karena dirinya, sementara ia tak memiliki 
kekuatan untuk membela mereka. Dan, mereka 
pun bisa pula mengimbaunya untuk mundur dan 
menyerah. Kemudian memanggilnya atas nama 
Cinta dan kekerabatan, serta ketakwaan kepada 
Allah dalam kerabat yang mengalami aniaya dan ke- 
binasaan karena dirinya. Dalam surah ini dising- 
gung sedikit satu bentuk dari fitnah ini, yaitu fitnah 
bersama kedua orang tua, dan itu adalah fitnah yang 
sulit. 

Ada fitnah terbukanya dunia bagi orang-orang 
yang berbuat kebatilan, dan mereka dilihat manusia 
sebagai orang-orang yang berhasil dan terhormat. 
Dunia mengelilingi mereka, masyarakat bertepuk 
tangan kepada mereka, segala rintangan tersingkir- 
kan bagi mereka, segala kemuliaan dunia disemat- . 
kan kepada mereka, dan kehidupan yang indah dan 
mewah datang menghampiri mereka. Sementara 
itu, dia (orang yang beriman) adalah orang yang ter- 
campakkan, yang keberadaannya tak dirasakan 
orang lain, tak dibela oleh seorang pun, dan tak ada 
seorang pun yang merasakan nilai kebenaran yang 
ada bersamanya kecuali sedikit saja dari orang- 
orang seperti dirinya yang tak memiliki kekuasaan 
dalam kehidupan ini sedikit puan. 

Ada fitnah keasingan di lingkungan dan keger- 
sangan akidah, ketika seorang yang beriman me- 
lihat segala apa yang ada di sekitarnya dan semua 
orang di sekitarnya tenggelam dalam gelombang 
kesesatan. Sementara itu, dia hanya seorang diri, 
asing, dan menjadi buruan. 

Ada fitnah dalam bentuk lain, yang kita lihat tam- 
pak jelas pada saat ini. Yaitu, fitnah ketika seorang 
beriman melihat pelbagai bangsa dan negara teng- 
gelam dalam kemaksiatan, sementara pada waktu 
yang sama masyarakat tersebut meraih kejayaan 
dan kemajuan dalam kehidupannya. Di dalam ma- 
syarakat tersebut seseorang mendapatkan penjaga- 
an dan pemeliharaan yang sesuai dengan nilai ma- 
nusia. Ja mendapati negara-negara tersebut sebagai 
negara-negara kaya, padahal negara-negara ter- 
sebut adalah negara dan bangsa yang menentang 
Allah! 

Ada fitnah yang paling besar. Lebih besar dari ini 
semua dan lebih kejam. Yaitu, fitnah nafsu dan 
syahwat. Daya tarik bumi, beratnya daging dan 
darah, keinginan untuk mendapatkan kenikmatan 
dan kekuasaan, atau untuk hidup enak dan tenang. 
Sementara itu, ia mendapati kesulitan untuk ber- 
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istigamah di jalan keimanan dan bersikap lurus 
dalam pendakiannya. Juga ada rintangan dan pe- 
lemah semangat di kedalaman diri, dalam pernak- 
pernik kehidupan, di logika masyarakat sekitar, dan 
dalam pola pandang manusia zamannya! 

Jika masanya panjang, demikian juga ketika 
pertolongan Allah tak kunjung datang, maka fitnah 
itu makin berat dan makin keras. Dan, cobaan itu 
makin keras dan kejam. Sehingga, tak ada yang 
dapat bertahan kecuali orang yang dijaga Allah. 
Mereka itu adalah orang-orang yang mewujudkan 
hakikat iman dalam diri mereka, dan orang-orang 
yang diberikan amanah untuk mengemban amanah 
yang besar itu. Yaitu, amanah langit di bumi, dan 
amanah Allah dalam hati manusia. 

Allah sama sekali tidak hendak mengazab orang- 
orang yang beriman dengan cobaan dan fitnah itu. 
Namun, Dia berkehendak untuk melakukan per- 
siapan yang hakiki bagi mereka untuk mengemban 
amanah. Karena, amanah itu memerlukan kesiapan 
tersendiri yang tak dapat terbentuk kecuali dengan 
kesulitan-kesulitan yang langsung dirasakan. Atau, 
juga dengan meninggikan diri secara hakiki dari 
syahwat: dengan bersabar secara hakiki dalam 
menanggung kepedihan: dengan menanamkan 
keyakinan yang hakiki akan datangnya pertolongan 
Allah atau mendapatkan pahala-Nya, meskipun 
fitnah tersebut berlangsung lama dan cobaan yang 
diterima terasa berat. 

Pasalnya, jiwa manusia dibentuk oleh kesulitan- 
kesulitan sehingga dengannya menjadi lenyaplah 
keburukannya, dan terpancarlah kekuatan-kekuat- 
annya yang terpendam dalam dirinya. Kesulitan itu 
menimpanya dengan kejam dan keras sehingga 
menjadi kuatlah punggungnya, dan menjadi ter- 
asahlah dirinya. Demikian juga halnya pengaruh 
kesulitan-kesulitan itu terhadap masyarakat. Hanya 
masyarakat yang paling kukuhlah yang mampu 
bertahan menghadapi kesulitan. Demikian juga 
masyarakat yang paling kuat tabiatnya, paling kuat 
hubungannya dengan Allah, dan paling teguh ke- 
yakinannya terhadap dua kebaikan yang ada pada- 
Nya: yaitu kemenangan atau pahala. Mereka itulah 
orang-orang yang pada akhirnya menerima ben- 
dera kepemimpinan. Bendera yang diberikan ke- 
pada mereka setelah mereka siap dan mendapatkan 
cobaan. 

Mereka menerima amanah itu dengan melihat- 
nya sebagai sesuatu yang amat berharga bagi 
mereka Karena, mereka telah mengeluarkan biaya 
yang mahal untuk itu, mereka telah bersabar de- 
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ngan berat menghadapi pelbagai ujian untuk itu, 
dan mereka merasakan pelbagai derita dan pengor- 
banan dalam memperjuangkannya. Orang yang 
telah mencurahkan darah dan sarafnya, mengor- 
bankan ketenangan dan kesenangannya, dan ke- 
inginan serta kelezatan dunia, setelah itu ia ber- 
sabar dalam menanggung aniaya dan kesulitan, ... 
tentunya orang seperti ini akan merasakan nilai 
amanah yang telah ia perjuangkan dengan segala- 
nya itu. Ia tak mungkin akan mencampakkanya 
dengan murah setelah ia melakukan pengorbanan 
dan menanggung pelbagai derita tadi. 

Sedangkan, kemenangan iman dan kebenaran di 
akhirnya adalah perkara yang telah ditanggung 
oleh janji Allah. Tak ada seorang mukmin pun yang 
meragukan janji Allah. Jika hal itu datangnya lam- 
bat, maka itu semata untuk suatu hikmah yang telah 
ditetapkan Allah, dan padanya terdapat kebaikan 
bagi keimanan dan orang yang beriman. Karena 
tidak ada seorang pun yang lebih cemburu ter- 
hadap kebenaran dan para pembela kebenaran me- 
lebihi Allah. Dan, cukuplah bagi orang-orang ber- 
iman yang mendapatkan fitnah dan merasakan 
pelbagai cobaan, mereka itu menjadi orang-orang 
yang terpilih di sisi Allah, dan menjadi para pe- 
megang amanah kebenaran Allah. Kemudian Allah 
menyaksikan mereka sebagai orang-orang yang 
teguh dalam membela agama, dan Dia memilih 
mereka untuk mendapatkan cobaan itu, 

Dalam hadits sahih Rasulullah bersabda, "Orang 
yang paling banyak mendapatkan cobaan adalah para 
nabi, kemudian orang-orang saleh, dan selanjutnya 
orang-orang yang memiliki derajat yang tinggi dalam 
agama. Karena seseorang diberikan cobaan sesuai de- 
ngan kualitas agamanya. Jika agamanya teguh, maka 
ia mendapatkan tambahan cobaan.” 

Sedangkan, orang-orang yang memfitnah orang- 
orang yang beriman, dan mengerjakan keburukan, 
maka mereka itu tak akan luput dari azab Allah dan 
tak mungkin selamat. Meskipun kebatilan mereka 
sudah demikian besarnya dan sudah demikian ter- 
sebarnya, dan padanya tampak kemenangan dan 
keberuntungan. Karena seperti itulah janji Allah 
dan sunnah-Nya di akhir perjalanan. 
CAA SN SEN N Sa 
1g rai 2 bc 

- - 
"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput (dari azab) Kami? 
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Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu.” fal- 
?Ankabuut: 4) 


Maka, orang yang membuat kerusakannya 
hendaknya tak menyangka bahwa ia akan luput dari 
azab Allah. Jika ada orang yang menyangka seperti 
itu, berarti amat buruklah apa yang iatetapkan itu, 
rusaklah rancangannya, dan melencenglah gam- 
barannya. Karena, Allah yang menjadikan kesulitan 
sebagai sunnah-Nya dalam menguji keimanan 
orang yang beriman dan membedakan antara 
orang-orang yang benar dan yang mendustakan 
agama. Dia pula yang menjadikan penurunan azab 
bagi para pembuat dosa sebagai suatu sunnah yang 
tak tergantikan, tak terlalaikan, dan tak berubah. 

Ini adalah dentangan kedua di ujung surah, yang 
menyeimbangkan dentangan pertama dan menye- 
suaikannya. Jika fitnah tersebut adalah fitnah yang 
terjadi untuk menguji hati, dan menyaring barisan 
kaum beriman, maka pengecewaan orang-orang 
yang berbuat buruk dan dijatuhkannya azab bagi 
orang-orang yang berbuat kerusakan adalah suatu 
sunnah Allah yang berlaku dan pasti akan datang, 

Sedangkan, dentangan ketiga tercerminkan 
dalam menenangkan orang-orang yang meng- 
harapkan pertemuan dengan Allah, dan menyam- 
bungkan hati mereka dengan-Nya dalam keper- 
cayaan dan keyakinan yang penuh, 


en he Et 


GI ga Lena 
AN YA ah Iban ips Ra L 


"Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, 
maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, 


pasti datang. Dan, Dialah Yang Maha mendengar lagi 


Maha Mengetahui.” (a'Ankabuut: 5) 


Sehingga, menjadi tenang dan damailah hati 
orang-orang yang mengharapkan pertemuan de- 
ngan Aliah, sambil menunggu apa yang dijanjikan 
Allah baginya dengan penungguan orang yang 
penuh kepercayaan dan keyakinan. Mereka me- 
nunggu-nunggu hari pertemuan itu dengan penuh 
kerinduan dan keyakinan. 

Redaksi Al-Gur'an di sini menggambarkan hati 
yang mengharapkan pertemuan dengan Allah ini 
dalam gambaran yang menyugestikan. Gambaran 
orang yang mengharap dan merindukan, dan ter- 
sambung dengan yang ada di sana. Setelah itu Allah 
menjawab harapan mereka itu dengan penegasan 
yang menyenangkan. Dan, dilanjutkan dengan pe- 
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nenangan yang menggembirakan, yang dimasuk- 
kan ke dalam hati mereka. Karena Allah men- 
dengarnya dan mengetahui harapannya, 

”..Dan, Dialah Yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (al”"Ankabwut: 5) 


Dentangan keempat berbicara kepada hati orang- 
orang yang menanggung beban-beban keimanan 
dan kesulitan jihad. Juga menjelaskan bahwa ketika 
berjihad itu mereka pada hakikatnya berjihad untuk 
kepentingan dan kebaikan diri mereka, untuk me- 
nyempurnakan keutamaan-keutamaan mereka, 
dan untuk memperbaiki urusan dan kehidupan 
mereka. Karena pada hakikatnya Allah tak memerlu- 
kan siapa pun, dan Dia Mahakaya dari siapa pun. 


sal MEA au 33 PASI Pata 
Ka 


bi 
- 


"Barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihad- 
nya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari semesta alam.” lal” Ankabuut: 6) 


Jika Allah menetapkan fitnah bagi orang-orang 
beriman dan membebankan kepada mereka untuk 
berjihad dengan diri mereka guna menguatkannya 
dalam menanggung kesulitan, maka hal itu untuk 
kepentingan diri mereka, kesempurnaan mereka, 
dan untuk mewujudkan kebaikan bagi mereka di 
dunia dan akhirat. Karenajihad akan memperbaiki 
diri mujahid dan hatinya, meningkatkan gambaran- 
nya dan cakrawala pandangannya: menghilangkan 
sifat bakhil dengan nyawa dan harta, dan men- 
dorong timbulnya potensi-potensi dan kesiapan 
yang ada dalam dirinya. Hal itu seluruhnya sebelum 
melihat manfaat yang lebih luas dari pribadinya. 
Yaitu, untuk jamaah orang-orang beriman, kebaikan 
kondisi mereka, keteguhan kebenaran di antara 
mereka, menangnya kebaikan melawan kejahatan 
di tengah mereka, dan kesalehan melawan kerusa- 
kan. 


"Barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihad- 
nya itu adalah untuk dirinya sendiri... 


Maka, hendaknya tak ada seorang pun yang . 
berhenti di tengah jalan, sementara dia sudah me- 
nempuh perjalanan jihad yang panjang. Dia me- 
minta kepada Allah harga atas jihadnya, meminta 
agar Allah memberikan balasan atasnya dan atas 
dakwahnya, serta menganggap lambat datangnya 
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balasan atas segala kesulitan yang telah ia terima 
dalam berjihad! Padahal, hakikatnya Allah tak men- 
dapatkan sesuatu pun dari jihadnya itu. Allah tak me- 
merlukan jihad manusia yang lemah dan rapuh itu. 
” Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (al An- 
kabuwut: 6) 


Ia semata anugerah Allah yang membantu ma- 
nusia untuk berjihad, menjadikannya sebagai kha- 
lifah di muka bumi, dan memberikan pahala ke- 
padanya di akhirat. 


esa N EU Nya, 
MAN AT KP £ Sana 


Pu 
v2? ? 
"Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar- 
benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa 
mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balas- 
an yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.”al- 
'Ankabuut: 7) 


Maka, orang-orang beriman yang beramal saleh 
hendaknya tenang dan meyakini anugerah yang 
akan diberikan Allah kepada mereka, berupa di- 
hapuskannya keburukan-keburukan mereka, dan 
diberikannya pahala atas kebaikan-kebaikan mereka. 
Hendaknya mereka bersabar atas beban-beban 
jihad, serta bersikap teguh dalam menerima fitnah 
dan cobaan. Karena harapan yang terbentang amat 
cerah bagi mereka, dan balasan yang baik me- 
Dunggu mereka di akhir perjalanan. Balasan itu saja 
sudah amat mencukupi bagi orang yang beriman, 
hingga ketika ia tak mendapatkan balasan dalam 
kehidupan dunia sekalipun. 


22 


Setelah itu datang satu bentuk fitnah yang kami 
singgung di awal surah, yaitu fitnah keluarga dan 
orang-orang yang dikasihi. Maka, di sini dijelaskan 
sikap yang detail! dengan kata-kata yang tegas dan 
adil, yang tak berlebihan dan tak mengurangi, 


Tel . - Pa, - - KEP AR HA 
Sr II LAIN 
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”Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu-bapaknya. Jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, 
lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh benar-benar akan Kami masukkan mereka 
ke dalam (golongan) orang-orang yang saleh.” (al- 
'Ankabwut: 8-9) 


Kedua orang tua adalah kerabat yang paling dekat. 

Bagi keduanya ada keutamaan dan kasih sayang. 
Juga ada kewajiban yaitu wajib mencintai, memulia- 
kan, menghormati, dan menanggung nafkah ke- 
duanya. Namun, bagi keduanya tak ada ketaatan 
dalam masalah hak Allah. Dan, inilah jalannya, 
”Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu-bapaknya. Jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya....” 


Hubungan karena Allah adalah hubungan yang 
pertama, dan ikatan karena Allah adalah ikatan 
yang kuat. Jika kedua orang tua musyrik, maka 
keduanya tetap berhak mendapatkan kasih sayang 
dan perawatan, tapi bukan ketaatan dan menjadi 
panutan. Dan, itu hanyalah kehidupan dunia, ke- 
mudian seluruhnya kembali kepada Allah. 
"Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (al An- 
kabuut: 8) 


Kemudian Allah memisahkan antara orang-orang 
yang beriman dengan orang-orang musyrik. Orang- 
orang beriman adalah keluarga dan teman yang 
sebenarnya, meskipun tak ada hubungan nasab dan 
besan di antara mereka, 


"Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh benar-benar akan Kami masukkan mereka ke 
dalam (golongan) orang-orang yang saleh.” (al An- 
kabuut: 9) 


Seperti itulah orang-orang yang bersambung 
dengan Allah kembali menjadi jamaah yang satu, 
sebagaimana mereka dalam hakikatnya. Sementara 
jkatan-ikatan darah, kekerabatan, nasab, dan per- 
besanan hilang dan selesai dengan selesainya ke- 
hidupan dunia. Karena ia adalah ikatan-ikatan tem- 
porer bukan asli, karena keterputusannya dari 
ikatan yang teguh yang tak terputuskan. 
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Tirmidzi meriwayatkan ketika menafsirkan ayat 
ini bahwa ayat ini diburunkan berkenaan dengan 
Sa'ad bin Abi Waggash r.a. dan ibunya, Hamnah 
binti Abi Sufyan, Sa'ad adalah seseorang yang amat 
berbakti kepada ibunya. Kemudian ibunya berkata 
kepadanya, "Apa agama yang sedang engkau 
bicarakan ini? Demi tahan, aku tak akan makan dan 
tak akan minum hingga engkau kembali kepada 
agama awal kamu, atau aku mati. Sehingga, engkau 
akan dicela orang sepanjang masa, dan orang-orang 
akan berkata kepadamu, 'Hai orang yang mem- 
bunuh ibunya” 

Setelah itu ibunya tak makan dan minum selama 
satu hari. Kemudian Sa'ad datang kepada ibunya itu 
dan berkata, "Ibunda, seandainya engkau mempunyai 
seratus nyawa, kemudian nyawamu itu keluar satu 
persatu, niscaya saya tetap tak akan meninggalkan 
agama saya. Maka, makanlah kembali, jika bunda 
mau. Dan jika tidak, silakan jangan makan.” 

Kemudian ibunya hilang harapannya untuk 
mengubah pendirian anaknya itu. Maka, ibunya itu 
kembali makan dan minum. Setelah itu Allah me- 
nurunkan ayat yang berisi perintah untuk berbakti 
kepada kedua orang tua dan berbuat baik kepada 
keduanya, serta tak taat kepada keduanya dalam 
kemusyrikan. 

Seperti itulah keimanan menang atas fitnah 
kekerabatan dan hubungan rahim, dan perbuatan 
baik serta bakti tetap dipertahankan. Dan, orang 
beriman akan menemukan fitnah seperti ini di se- 
tiap saat. Maka, hendaknya penjelasan Allah dan 
tindakan Sa'ad menjadikan bendera penyelamat 
dan keamanan baginya. 


... 


Setelah itu surah ini menggambarkan bentuk 
yang sempurna bagi tipe-tipe jiwa manusia dalam 
menerima fitnah aniaya dan cemooh. Setelah itu 
klaim-klaim dusta mereka pada saat senang. Al- 
Our'an melukiskan dalam kata-kata yang terbatas, 
satu bentuk tipe manusia yang jelas cirinya dan 
menonjol karakternya, 


Ge, Aa Eni naa Pn Te ae ya 01, Pa 
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“Di antara manusia ada orang yang berkata, "Kami 
beriman kepada Allah. Maka, apabila ia disakiti (karena 
ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah ma- 
nusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan ber- 
kata, Sesungguhnya kami adalah besertamu.? Bukan- 
kah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? Sesungguhnya Allah benar-benar me- 
ngetahui orang-orang yang beriman, dan sesungguhnya 
Dia mengetahui orang-orang yang munafik.” (al- 
"Ankabuut: 10-11) 


Itu adalah satu tipe manusia, yang mengucapkan 
keimanan pada saat senang. Ja sangka keimanan itu 
ringan bebannya, sedikit bekal yang diperlukannya, 
dan hanya memerlukan ucapan di lidah. Kemudian 
ketika "ia disakiti (karena ta beriman) kepada Allah” 
karena kata-kata yang ia ucapkan tadi saat ia dalam 
keadaan senang dan tak mengalami kesulitan, "#2 
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah”. 
Sehingga, ia menerimanya dengan gamang, dan 
menjadi berubahlah nilai-nilai dalam dirinya, serta 
guncanglah akidah dalam hatinya. Ia membayang- 
kan bahwa tak ada lagi azab setelah aniaya ini atas 
keimanannya, dan azab Allah tak lebih dari azab 
yang ia terima saat ini. Dugaannya itu adalah karena 
ja mencampuradukkan antara aniaya yang dapat 
dilakukan manusia biasa, dengan azab Allah yang 
tak ada seorang pun mengetahui sejauh apa ke- 
pedihannya. 

Ini adalah sikap manusia dengan tipe seperti itu 
dalam menerima fitnah pada saat sulit. 

” Dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhan- 
mu, mereka pasti akan berkata, "Sesungguhnya kami 
adalah besertamu....” 


Sesungguhnya kami besertamu. Sementara 
sikap mereka pada saat sulit berubah menjadi me- 
ngecewakan, kacau, berguguran, tak memandang 
dengan baik, dan salah perhitungan. Dan, ketika 
datang masa senang, lahirlah klaim-klaim panjang 
mereka. Orang-orang yang sebelumnya mengkeret 
segera tampil memperlihatkan diri. Orang-orang 
lemah dan berjiwa kalah bangkit seperti singa. Dan, 
mereka semua berkata, "Sesungguhnya kami be- 
sertamu.” 


” Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada 
dalam dada semua manusia?” lal“ Ankabuut: 10) 


Bukankah Ailah lebih mengetahui apa yang ada 
dalam dada semua manusia, berupa kesabaran atau 
ketakutan, dan keimanan atau kemunafikan? Maka, 
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siapakah yang ingin ditipu oleh orang-orang itu dan 
siapa yang ingin mereka kelabui? 


"Sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 


orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia etahui 
ng yang nggunny meng 


orang-orang yang munafik.” (al“Ankabuut: 11) 


Allah kemudian menyingkapkan hakikat mereka 
sehingga mereka mengetahui diri mereka. Dan, 
fitnah itu adalah perangkat untuk mengetahui siapa 
yang benar-benar beriman dan siapa yang munafik. 

Di sini kita cermati sejenak redaksi A-ur'an 
yang cermat ketika ia menyingkapkan letak kesalah- 
an pada manusia tipe seperti ini, ketika "ia mengang- 


gap fitnah manusia itu sebagai azab Allah” (ayat 10). 


Kesalahannya bukan karena kesabaran mereka 
telah melemah untuk menanggung azab. Karena, 
kondisi seperti ini dapat pula dialami oleh orang- 
orang beriman yang sebenarnya dalam suatu waktu, 
karena kemampuan manusia mempunyai batas. 
Namun, mereka tetap membedakan dengan jelas 
dalam pandangan dan perasaan mereka antara 
semua aniaya dan penyiksaan yang dapat dilakukan 
manusia, dengan azab Allah yang amat pedih. Se- 
hingga, bagi mereka tak ada pencampuradukan 
dalam perasaan mereka antara alam fana yang kecil 
dengan alam kekal yang besar, hingga pada saat 
siksaan manusia melampaui kekuatan dan daya 
tahannya. Karena Allah dalam perasaan orang yang 
beriman, tak ada yang dapat menghapuskan-Nya, 
meskipun aniaya telah melampaui kekuatan dan 
daya tahannya. Dan, inilah persimpangan jalan 
antara keimanan dalam hati dan kemunafikan. 


18K # 


Terakhir, Alur an memaparkan fitnah penye- 
satan dan godaan. Juga memaparkan bersamanya 
kerusakan pola pandang orang-orang kafir ter- 
hadap konsekuensi dan balasan. Kemudian men- 
jelaskan bahwa konsekuensi dan balasan itu di- 
terima oleh manusia secara individu per individu 
sesuai dengan masing-masing perbuatannya. Ini 
adalah prinsip Islam yang besar, yang mewujudkan 
keadilan dalam bentuknya yang paling jelas dan 
keadaannya yang paling baik. 
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TINTA, 
"Dan jera orang-orang kafir Kn orang-orang 
yang beriman, Ikutilah jalan kami, dan nanti kami 
akan memikul dosa-dosamu.' Dan, mereka (sendiri) 
sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pen- 
dusta. Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping 
beban-beban mereka sendiri. Dan, sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan.” (al”Ankabuut: 12-13) 


Orang-orang kafir itu mengatakan hal ini sejalan 
dengan pola pandang mereka yang bercorak ke- 
kabilahan, yang padanya keluarga besar menang- 
gung diyat dan konsekuensi secara bersama. Mereka 
menyangka bahwa mereka juga mampu menang- 
gung dosa kemusyrikan kepada Allah dari orang 
lain dan dapat membebaskan mereka dari beban 
tersebut. Dan, itu juga merupakan sikap pelecehan 
mereka terhadap kisah balasan di akhirat secara 
total, 


“Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul 
dosa-dosamu....” 


Oleh karena itu, A-@ur'an membantah mereka 
dengan bantahan yang pasti, dan menjelaskan 
bahwa setiap manusia akan kembali kepada Rabb- 
nya secara sendiri-sendiri. Kemudian Allah meng- 
hukuminya sesuai.dengan amalnya, dan tak ada 
orang lain yang akan menanggung dosanya, 


”..Dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup) 
memikul dosa-dosa mereka....” 


Kemudian A-Gur'an dengan telak membongkar 
dusta dalam ucapan mereka itu, 


"Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang 
pendusta.” (al? Ankabuut: 12) 


Setelah itu Al-@ur'an membebankan mereka 

dosa kesesatan, kemusyrikan, dan dusta mereka. 
Juga dosa penyesatan yang mereka lakukan ter- 
hadap orang lain tanpa membebaskan mereka itu 
dari konsekuensi kesesatan, 
"Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping 
beban-beban mereka sendiri. Dan, sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan.” (al? Ankabuut: 13) 


Al-@ur'an menutup pintu fitnah ini. Sehingga, 
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manusia mengetahui bahwa Allah tak akan meng- 
adili mereka secara kelompok. Tapi, Dia akan 
mengadili mereka orang per orang. Dan, setiap 
orang menanggung konsekuensi apa yang telah ia 
perbuat. 
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"Sesungguhnya Kami RA Singa Nuh ke- 
pada kaurnnya, maka ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun lima puluh tahun. Maka, 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka ada- 
lah orang-orang yang zalim. (14) Kami selamat- 
kan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera 
itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran 
bagi semua wmat manusia. (15) Dan (ingatlah) 
Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya, 
'Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah ke- 
pada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. (16) Sesungguh- 
nya apa yang kamu sembah selain Allah itu 
adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Se- 
sungguhnya yang kamu sembah selain Allah 
itu tidak mampu memberikan rezeki kepada- 
mu. Maka, mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan 
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. 
Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembali- 
kan. (17) Dan jika kamu (orang kafir) mendusta- 
kan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Kewajiban rasul itu tidak lain 
hanyalah menyampaikan (agama Allah) 
dengan seterang-terangnya.' (18) Apakah 
mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaan- 
nya, kemudian mengulanginya (kembali)? Se- 
sungguhnya yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah. (19) Katakanlah, ”Berjalanlah di 
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(muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari per- 
mulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi” Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (20) Allah mengazab siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. (21) 
Kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri 
(dari azab Allah) di bumi dan tidak (pula) di 
langit, dan sekali-kali tiadalah bagimu pelin- 
dung dan penolong selain Allah. (22) Orang- 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari 
rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab 
yang pedih. (23) Maka, tidak adalah jawaban 
kaum Ibrahim, selain mengatakan, "Bunuhlah 
atau bakarlah dia”, lalu Allah menyelamat- 
kannya dari api. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
kebesaran Allah bagi orang-orang yang ber- 
iman. (24) Dan, berkata Ibrahim, 
berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah adalah untuk menciptakan perasaan 
kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan 
dunia ini kemudian di hari Kiamat sebagian 
kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan 
sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain). 
Dan, tempat kembalimu ialah neraka, dan 
sekali-kali tak ada bagimu para penolong pun. 
(25) Maka, Luth membenarkan (kenabian)nya. 
Dan, berkatalah Ibrahim, "Sesungguhnya aku 
akan berpindah ke (tempat yang diperintah- 
kan) Tuhanku (kepadaku). Sesungguhnya 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (26) Kami anugerahkan kepada Ibrahim, 
Ishak dan Ya'gub, dan Kami jadikan kenabian 
dan Al-Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasannya di dunia. Se- 
sungguhnya dia di akhirat, benar-benar ter- 
masuk orang-orang yang saleh. (27) Dan 
(ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaum- 
nya, Sesungguhnya kamu benar-benar me- 
ngerjakan perbuatan yang amat keji yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat- 
umat sebelum kamu? (28) Apakah sesungguh- 
nya kamu patut mendatangi laki-laki, menya- 
mun, dan mengerjakan kemungkaran di tem- 
pat-tempat pertemuanmu? Maka, jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 'Datang- 
kanlah kepada kami azab Allah, jika kamu 
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termasuk orang-orang yang benar.” (29) Luth 
berdoa, 'Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan 
menimpakan azab) atas kaum yang berbuat 
kerusakan itu. (30) Dan, tatkala utusan Kami 
(para malaikat) datang kepada Ibrahim mem- 
bawa kabar gembira, mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami akan menghancurkan 
penduduk negeri (Sodom) ini. Sesungguhnya 
penduduknya adalah orang-orang yang zalim. 
(31) Berkata Ibrahim, 'Sesungguhnya di kota 
itu ada Luth, Para malaikat berkata, 'Kami lebih 
mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami 
sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan 
pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. Dia 
adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan).'(32) Tatkala datang utusan- 
utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, 
dia merasa susah karena (kedatangan) mereka, 
dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk me- 
lindungi mereka. Dan, mereka (para malaikat) 
berkata, 'Janganlah kamu takut dan jangan 
(pula) susah. Sesungguhnya kami akan me- 
nyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, 
kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan). (33) Sesungguh- 
nya Kami akan menurunkan azab dari langit 
atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
fasik. (34) Sesungguhnya Kami tinggalkan 
daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang- 
orang yang berakal. (35) Dan (Kami telah me- 
ngutus) kepada penduduk Madyan, saudara 
mereka Syw'aib, maka ia berkata, "Hai kaumku, 
sembahlah olehmu Allah, barapkanlah (pahala) 
hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka 
bumi berbuat kerusakan.' (36) Maka, mereka 
mendustakan Syw'aib, lalu mereka ditimpa gempa 
yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal 
mereka. (37) Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, 
dan sungguh telah nyata bagi kamu (kehancur- 
an mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal 
mereka. Setan menjadikan mereka meman- 
dang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu 
ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), se 

dangkan mereka adalah orang-orang berpan- 
dangan tajam, (38) dan (juga) Oarun, Fir'aun, 
dan Haman. Sesungguhnya telah datang ke- 
pada mereka Musa dengan (membawa bukti- 
bukti) keterangan-keterangan yang nyata. 
Akan tetapi, mereka berlaku sombong di (muka) 
bumi, dan tiadalah mereka orang-orang yang 
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luput (dari kehancuran itu). (39) Maka, masing- 
masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan 
dosanya. Di antara mereka ada yang Kami tim- 
pakan kepadanya hujan batu kerikil, di antara 
mereka ada yang ditimpa suara keras yang 
mengguntur, di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dadam bumi, dan di antara mereka 
ada yang Kami tenggelamkan. Allah sekali- 
kali tidak hendak menganiaya mereka, tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sen- 
diri. (40) Perumpamaan orang-orang yang me- 
ngambil pelindung-pelindung selain Allah ada- 
lah seperti laba-laba yang membuat rumah. 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah ada- 
lah rumah laba-laba kalau mereka mengeta- 
hui. (41) Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang mereka seru selain Allah. Dan, Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (42) Pe- 
rumpamaan-perumpamaan ini Kami buat 
untuk manusia, dan tiada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu.(43) Allah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak. Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
mukmin.(44) Bacalah apa yang telah diwahyu- 
kan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Our'an) dan 
dirikanlah shalat Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadah yang lain). Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (45) 


Pengantar 

Kelompok ayat yang pertama telah selesai ber- 
bicara tentang sunnah Allah dalam memberikan 
cobaan kepada orang-orang yang memilih keiman- 
an. Juga sunnah-Nya dalam menjatuhkan fitnah 
kepada mereka sehingga dapat diketahui siapa 
yang benar-benar keimanannya dan yang berdusta 
di antara mereka. Sebelumnya telah disinggung 
tentang fitnah dengan aniaya, kekerabatan, pe- 
nyesatan, dan godaan. 

Sedangkan datam episode'ini, Alur an mema- 
parkan contoh-contoh fitnah yang menimpa dak- 
wah keimanan dalam sejarah umat manusia yang 
panjang sejak Nuh a.s.. A-Gur'an menampilkan 
fitnah-fitnah tersebut seperti yang tercerminkan 
dalam fitnah yang dialami oleh para rasul, pembawa 
dakwah agama Allah sejak awal sejarah umat ma- 
nusia. A-@ur'an mernaparkan fitnah tersebut secara 
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sedikit terperinci dalam kisah Ibrahim dan Luth. 
Dan, secara ringkas pada rasul-rasul lainnya. 

Dalam kisah-kisah ini tercermin beberapa macam 
fitnah, juga kesulitan dan rintangan yang ada di jalan 
dakwah. 

Dalam kisah Nuh a.s. terlihat besarnya usaha 
dan kecilnya hasil yang didapat. Karena ia telah 
berdakwah di tengah kaumnya selama 950 tahun, 
tapi yang kemudian beriman hanya sedikit saja, 
"Maka, mereka ditimpa banjir besar, dan mereka ada- 
lah orang-orang yang zalim.” (al Ankabuut: 14) 


Dalam kisah Ibrahim bersama kaumnya terlihat 
buruknya tanggapan masyarakat dan kekuatan ke- 
sesatan. Karena dia telah berusaha segenap tenaga 
untuk memberi petunjuk kepada mereka, dan telah 
mendebat mereka dengan hujjah dan logika, 


"Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia.” (al- 
"Ankabuut: 24) 


Dalam kisah Luth terlihat tersebarnya perbuat- 

an-perbuatan rendah dan hina sehingga menguasai 
masyarakat, yang dilakukan secara terbuka dengan 
tanpa malu atau segan-segan. Sehingga, umat ma- 
nusia terperosok ke tingkatan penyimpangan yang 
paling rendah, disertai dengan sikap melecehkan 
terhadap peringatan agama, 
”Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengata- 
kan, 'Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar.” lal“ An- 
kabuut: 29) 


Dalam kisah Syu'aib bersama penduduk Madyan 
terlihat kerusakan dan pembangkangan terhadap 
kebenaran dan keadilan, yang disertai pendustaan 
mereka, 

"Lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat- 
tempat tinggal mereka.” (al? Ankabuut: 37) 

Dalam redaksi surah ini juga disinggung tentang 
kaum 'Aad dan Tsamud serta kesombongan mereka 
dengan kekuatan mereka, juga pengingkaran mereka 
terhadap nikmat. Juga disinggung tentang Garun, 
Firaun, dan Haman, yang memonopoli harta, me- 
rampas kekuasaan, dan penuh kemunafikan. 

Setelah itu Al-ur'an mengomentari kisah-kisah 
ini dengan perumpamaan yang dibuatnya bagi 
lemahnya kekuatan-kekuatan yang dipergunakan 
manusia untuk menghalangi jalan dakwah Allah. 
Karena kekuatan-kekuatan itu, meskipun mumpuni 
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dan unggul, tapi.... 

"Seperti laba-laba yang membuat rumah. Sesungguhnya 
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba 
kalau mereka mengetahui.” lal” Ankabuut: 41) 


Episode ini berakhir dengan ajakan Rasulullah 
untuk membaca Kitab, mendirikan shalat, dan 
menyerahkan urusan setelah itu kepada Allah, 

” Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al- 
'Ankabuut: 45) 
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu 
tahun kurang lima puluh tahun. Maka, mereka ditimpa 
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang 
zalim. Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penum- 
pang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pe- 
Ta bagi semua umat manusia.” (al Ankabuut: 
14-15 ' 


Menurut pendapat yang rajih, masa dakwah Nuh 
terhadap kaumnya selama 950 tahun. Rentang 
waktu tersebut ditambah dengan fase sebelum ia 
menerima risalah, dalam rentang waktu yang tak 
diketahui. Demikian juga ditambah dengan masa 
setelah selamat dari banjir besar, dalam rentang 
waktu yang tak diketahui. Berarti Nabi Nuh mem- 
punyai usia yang amat panjang, yang tampak bagi 
kita saat ini tidak normal dan tidak dikenal dalam 
rentang usia manusia. Namun, kita menerima infor- 
masi tersebut dari sumber yang paling tepercaya 
dalam wujud, dan ini saja yang menjadi bukti ke- 
benarannya. 

Sedangkan, jika kita ingin menafsirkan hal itu, 
dapat kami katakan bahwa bilangan manusia pada . 
saat itu sedikit dan terbatas. Sehingga, tak aneh jika 
Allah menggantikan banyaknya bilangan bagi gene- 
rasi-generasi tersebut dengan panjangnya usia, agar 
mereka dapat membangun bumi dan menyambung 
kehidupan. Karena itu, ketika manusia makin ber- 
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tambah banyak, dan bumi sudah mulai dibangun, 
maka sudah tak diperlukan lagi pemanjangan usia 
itu. 

Fenomena ini dapat kita perhatikan terdapat 
dalam usia banyak makhluk hidup. Yaitu, setiap kali 
suatu makhluk hidup itu sedikit bilangannya dan 
sedikit pula perkembangbiakannya, maka makhluk 
hidup itu berusia panjang seperti burung nazar dan 
beberapa hewan melata seperti kura-kura ada yang 
berusia.ratusan tahun. Sementara lalat yang terlahir 
dalam jumlah jutaan, satu ekornya hanya hidup tak 
lebih dari dua pekan. Seorang penyair menggam- 
barkan fenomena itu dengan perkataannya, 

"Burungnya yang lemah banyak anaknya, Sedangkan 
burung elang yang kuat jarang anaknya.” 


Oleh karena itu, burung elang berusia panjang. 
Sedangkan, burung yang lemah pendek usianya. 
Dan, Allah mempunyai hikmah yang tinggi. 

Segala sesuatu di sisi-Nya telah ditetapkan. Per- 
juangan dakwah selama 950 tahun ibu hanya meng- 
hasilkan jumlah pengikut sedikit yang beriman 
dengan Nabi Nuh. Kemudian banjir besar meng- 
gulung bilangan manusia yang banyak yang zalim, 
dengan kekafiran mereka, pengingkaran mereka, 
dan penolakan mereka terhadap dakwah yang 
panjang itu. Sehingga, yang selamat hanya bilangan 
yang sedikit itu, yaitu mereka yang menaiki kapal 
Nuh. Kisah banjir besar dan kapal itu kemudian 
menjadi "pelajaran bagi semua umat manusia”, yang 
menceritakan kepada mereka tentang akibat ke- 
kafiran dan kezaliman sepanjang masa. 


... 


Setelah kisah Nuh, redaksi A-Gur'an melompati 
rentang waktu beberapa abad, hingga sampai ke- 
padarisalah yang besar. Yaitu, risalah Ibrahim a.s. 
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"Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada 
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kaumnya, "Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. Sesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu 
membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki ke- 
padamu, maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan 
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan jika 
kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang se- 
belum kamu juga telah mendustakan. Kewajiban rasul 
itu tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) 
dengan seterang-terangnya.” (al Ankabuut: 16-18) 


Nabi Ibrahim mengajak mereka dengan dakwah 
yang sederhana dan jelas, yang tak kompleks dan 
misterius. Dakwah itu disampaikan secara teratur 
dengan cermat, sehingga sangat baik jika diteladani 
oleh para pembawa dakwah. 

Ia memulai dengan menjelaskan hakikat dakwah 
yang ia ajak mereka kepadanya, 

”...Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada- 
Nya...” 


Setelah itu berusaha menimbulkan kecintaan 
dalam diri mereka terhadap hakikat ini, dan kebaik- 
an yang dikandung oleh hakikat ini bagi mereka, 
jika mereka mengetahui di mana kebaikan itu. 

”... Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui.” (al Ankabuut: 16) 


Dalam komentar tersebut terdapat dorongan 
bagi mereka untuk menghilangkan kebodohan dari 
diri mereka dan memilih kebaikan bagi mereka. 
Pada waktu yang sama ia adalah hakikat yang men- 
dalam yang bukan sekadar gaya retorika yang me- 
mikat! 

Pada langkah berikutnya, ia menjelaskan kepada 
mereka kerusakan kepercayaan mereka selama ini 
ditinjau dari beberapa segi. Pertama, mereka me- 
nyembah berhala-berhala selain Allah, dan itu ada- 
lah penyembahan yang amat bodoh, apalagi jika 
karena itu mereka menghindar untuk menyembah 
Allah. Kedua, dengan penyembahan itu, mereka tak 
bersandar kepada bukti maupun dalil. Berhala itu 
hanyalah buatan mereka dengan penuh misi dusta 
dan kebatilan. Mereka menciptakannya sebagai 
suatu ciptaan yang tak ada ceritanya sebelumnya, 
karena mereka membuat sesuai dengan dorongan 
diri mereka tanpa ada dasar dan kaidah yang men- 
jadi pijakan mereka. Ketiga, berhala-berhala ini tak 
memberikan manfaat bagi mereka, dan tak mem- 
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berikan mereka rezeki sedikit pun. 


» Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu 
tidak mampu memberikan rezeki kepadamu....” 


Pada langkah keempat, ia mengarahkan mereka 
kepada Allah untuk kemudian mereka meminta 
rezeki kepada-Nya. Karena ini adalah perkara yang 
menjadi pikiran mereka dan menyentuh kepertuan 
mereka. 


? Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah...” 


Rezeki itu menjadi pikiran utama banyak orang, 
terutamajiwa yang tak dipenuhi dengan keimanan. 
Namun, mencari rezeki dari Allah semata adalah 
hakikat yang bukan sekadar untuk mendorong 
kecenderungan yang tersimpan dalam jiwa. 

Pada akhirnya ia mengajak mereka untuk me- 
ngarahkan diri kepada Allah yang memberikan pel- 
bagai rezeki kepada mereka, untuk kemudian mereka 
menyembah-Nya dan bersyukur kepada-Nya, 

” Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada- 
Nya...” 

Dan terakhir, dia menyingkapkan kepada mereka 
bahwa tak ada tempat berlari dari Allah. Maka, se- 
baiknya mereka berlari kepada-Nya dalam keadaan 
beriman, beribadah, dan bersyukur. 

? Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.” 
f(a-Ankabuut: 17) 


Jika setelah itu mereka mendustakan agama, 
maka hal itu amat sepele! Hal itu tak akan me- 
rugikan Allah sedikit pun, dan tak membuat rugi 
Rasul-Nya sedikit pun. Karena sebelumnya telah 
banyak orang yang mendustakan agama, sedang- 
kan tugas rasul hanyalah menyampaikan saja, 
"Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umai 
yang sebelum kamu juga telah mendustakan. Kewajib- 
an rasul itu tidak lain hanyalah menyampaikan (agama 
Allah) dengan seterang-terangnya.” (al? Ankabuut: 18) 

Seperti itulah, Nabi Ibrahim menuntun mereka 
satu langkah demi satu langkah, masuk ke hati mereka 
dari tempat masuknya, dan menggetarkan kedalam- 
an hati mereka dengan cermat dan mendalam. Lang- 
kah-langkah ini merupakan satu contoh bagi jalan 
dakwah yang patut diteladani oleh para perabawa 
dakwah, dalam berbicara kepada jiwa dan hati 
manusia. 


. 


Sebelum redaksi A-Jur'an ini sampai ke akhir 
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kisah, ia berdiam sejenak untuk berbicara kepada 
semua orang yang mengingkari dakwah keimanan 
kepada Allah secara mutlak. Juga mereka yang 
mendustakan kembalinya manusia kepada Allah, 
serta mendustakan pembangkitan dan hari akhirat. 
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"Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali)? Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Kata- 
kanlah, 'Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhati- 
kanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali 
lagi. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembali- 
kan. Kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri 
(dari azab Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit, 
dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan peno- 
long selain Allah.” Dan orang-orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia, mereka 
putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat 
azab yang pedih.” (al? Ankabuut: 19-23) 


Ini adalah Ahithab yang ditujukan kepada orang 
orang yang mengingkari Allah dan pertemuan de- 
ngan-Nya. Khithabyang dalilnya adalah semesta ini, 
dan lingkupnya adalah langit dan bumi. Khithabme- 
lalui cara Al-9ur'an dalam menjadikan semesta se- 
luruhnya sebagai media pemaparan ayat-ayat ke- 


imanan dan petunjuknya, dan lembaran yang ter- 


buka bagi indra dan hati, yang mencari ayat-ayat 
Allah di dalamnya, dan melihat bukti-bukti wujud- 
Nya dan wihdaniyahNya. Mahabenar janji dan 
ancaman-Nya. 


ca Te 
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Panorama semesta dan fenomena-fenomenanya 
selalu ada, dan tak pernah lenyap dari pandangan 
manusia. Namun, keseriusannya telah hilang dalam 
diri manusia karena perasaan sudah biasa melihat- 
nya. Juga melemahkan dentangannya dalam hati 
manusia karena seringnya terulang. Oleh karena 
itu, A-@ur an mengembalikan perhatian mereka 
kepada keagungan yang amat gemerlap itu. Juga 
kepada tanda-tanda kekuasaan Allah yang amat 
mengagumkan itu. Al-@ur' an mengembalikan per- 
hatian mereka dengan pengarahannya yang penuh 
sugesti, dan penuh visualisasi terhadap panorama 
dan fenomena dalam hati dan batin, serta merang- 
sang keingintahuan dan perhatian mereka kepada 
rahasia-rahasia dan pengaruh semua itu, 

Kemudian Al-Gur'an menjadikan hal itu sebagai 
dalil serta bukti wujud dan wihdaniyahNya, yang 
dapat dilihat mata dan dirasakan oleh perasaan. Se- 
bagai dalil yang tak menggunakan metode per- 
debatan rasio yang dingin dan masalah-masalah 
logika yang tak mengandung kehidupan dan gerak. 
Karena hal itu adalah metode juar yang datang 
kepada pemikiran Islam, yang terus asing baginya. 
Padahal, dalam Al-ur'an terdapat contoh, manhaj, 
dan jalan yang benar bagi hal ini. 

"Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 

Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, ke- 
mudian mengulanginya (kembali)? Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (al- 
'Ankabwut: 19) 


Mereka melihat bagaimana Allah memulai pen- 
ciptaan. Mereka melihatnya dalam pohonan yang 
tumbuh, dalam telur dan janin, dan dari segala se- 
suatu yang tidak ada yang kemudian ada. Semua itu 
tak dapat dilakukan oleh seluruh manusia, sen- 
dirian maupun bersamaan, untuk menciptakannya, 
atau mengklaim bahwa mereka menciptakannya! 
Rahasia kehidupan itu sendiri sudah merupakan 
mukjizat, yang sudah ada dan yang terus ada. Muk- 
jizat dalam mengetahui bagaimana penciptaannya 
dan bagaimana ja datang. Tak ada penafsiran bagi- 
nya kecuali bahwa ia merupakan ciptaan Allah yang 
menampilkan ciptaan-Nya di setiap detik di bawah 
penglihatan mata manusia dan daya tangkap mereka. 
Mereka melihat semua itu dan tak dapat meng- 
ingkarinya! 

Jika mereka melihat proses penciptaan dengan 
mata kepala mereka, maka Zat yang menciptakan 
itu akan dapat mengembalikan ciptaan-Nya itu, 

"Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah 
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bagi Allah.” Dalam ciptaan Allah tidak ada sesuatu 
yang Sulit bagi-Nya. Namun, Dia mengukur bagi 
manusia dengan ukuran-ukuran mereka, Karena 
mengulang itu lebih mudah daripada memulai 
dalam pandangan mereka. Sementara dalam ukur- 
an xekuasaan Allah, memulai itu seperti mengulang 
dan mengulang seperti memulai, keduanya sama 
saja. Karena Dia cukup mengarahkan kehendak- 
Nya dan memberi perintah, "Jadilah!” Maka, jadilah. 
Kemudian mengajak mereka untuk berjalan di 
bumi dan memperhatikan ciptaan Allah dan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya dalam ciptaan-Nya, baik dalam 
benda mati maupun makhluk hidup. Sehingga, 
mereka memahami bahwa Zat yang telah mencipta- 
kan semua itu akan dengan mudah mengulang 
ciptaan-Nya itu tanpa kesulitan. 
"Katakanlah, 'Berjalanlah di (muka) bumi, maka per- 
hatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) 
dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi? Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.”” (a“Ankabuut: 20) 


Berjalan di muka bumi akan membuka mata dan 
hati untuk melihat panorama-panorama baru yang 
tak biasa dilihat mata dan diperhatikan hati. Ini 
merupakan pengarahan yang mendalam kepada 
suatu hakikat yang detail. Sementara manusia 
hidup di tempat yang biasa ia diami sehingga ia 
hampir tak memperhatikan sesuatu dari panorama- 
nya atau keagungannya. Ketika ia bepergian, ber- 
pindah tempat, dan melakukan perjalanan, maka 
terbangunlah perasaan dan hatinya untuk memper- 
hatikan semua panorama, dan seluruh peman- 
dangan di bumi yang baru, yang sebenarnya pe- 
mandangan dan panorama seperti itu atau malah 
yang lebih menakjubkan lagi pernah ia lihat di 
kampung halamannya, tapi tanpa ia perhatikan. 

Barangkali ia kemudian pulang ke kampung 
halamannya dengan perasaan baru dan semangat 
baru sehingga dia mencari, merenungkan, dan me- 
rasa takjub dengan apa yang sebelum kepergiannya 
itu ia tak perhatikan. Sehingga, panorama di kam- 
pung halamannya dengan segala keindahannya 
menjadi terlihat menarik perhatiannya. Padahal, 
sebelumnya sama sekali tak menarik perhatiannya. 
Atau, sebelumnya sama sekali tak menampilkan 
daya pesonanya dan tak menariknya! 

Mahasuci Allah yang menurunkan Al-9ur'an ini. 
Dia Yang Maha Mengetahui tentang tempat masuk- 
nya hati dan rahasia-rahasia jiwa manusia. 


"Katakanlah, 'Berjalanlah di (muka) bumi, maka per- 
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hatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) 
dari permulaannya?”...” 


Redaksi Al-Our'an di sini menggunakan kata 
kerja masa lalu (past tense) "Bagaimana Allah men- 
ciptakan (manusia) dari permulaan-Nya?”, setelah 
perintah untuk berjalan di muka bumi untuk mem- 
perhatikan bagaimana Allah menciptakan makhluk- 
Nya dari permulaan-Nya. Hal itu menimbulkan ide 
tertentu dalam diri manusia. Ia melihat di bumi ini 
sesuatu yang menunjukkan proses penciptaan ke- 
hidupan yang pertama, dan bagaimana permulaan 
penciptaan makhluk itu. 

Hal yang demikian itu seperti galian-galian pur- 
bakala yang diteliti oleh beberapa ilmuwan pada 
saat ini guna mengetahui garis kehidupan darinya. 
Bagaimana kehidupan itu dimulai? Bagaimana ber- 
kembangnya? Bagaimana ia meningkat? Jika mereka 
tak sampai kepada pengetahuan tentang rahasia 
kehidupan, maka apakah kehidupan itu? Darimana 
datangnya kehidupan itu ke bumi? Bagaimana 
makhluk hidup yang pertama ada di bumi? 

Hal itu menjadi arahan dari Allah untuk mencari 
dan meneliti tentang timbulnya kehidupan yang 
pertama. Setelah mengetahuinya, kemudian men- 
jadikannya petunjuk untuk mengetahui kehidupan 
akhirat. 

Di samping ide ini, berdiri ide lain. Yaitu, karena 
orang-orang yang menjadi audiens ayat ini pada 
awalnya tak dapat melakukan kajian ilmiah ini, yang 
baru timbul, maka mereka ketika itu tak dapat men- 
capai hakikat yang dikehendaki—jika memang hal 
itu yang dimaksudkan. Karena itu, Al-ur'an mesti 
meminta hal lain kepada mereka yang masih dalam 
lingkup kemampuan mereka, yang darinya mereka 
mendapatkan pikiran yang memudahkan mereka 
membayangkan kehidupan akhirat. 

Maka, yang dipinta dari mereka pada saat itu 
adalah agar mereka memperhatikan bagaimana ke- 
hidupan itu bermula dalam tumbuhan, hewan, dan 
manusia di semua tempat. Dan berjalan di muka 
bumi itu, seperti telah kami katakan sebelumnya, 
adalah untuk membangunkan indra dan perasaan 
dengan melihat panorama-panorama baru. Juga 
mengajaknya untuk merenungkan dan mentada- 
buri kekuasaan Allah dalam mengadakan kehidup- 
an yang tampak di setiap detik, di malam dan siang 
hari. 

Ada kemungkinan yang lebih penting yang se- 
jalan dengan karakter Al-9ur'an ini. Yaitu, bahwaia 
menujukan pengarahan-pengarahannya yang sesuai 
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dengan kehidupan manusia di seluruh generasi 
mereka, seluruh tingkatan mereka, seluruh suasana 
kehidupan mereka, dan seluruh perangkat mereka 
... agar masing-masing mengambil darinya apa yang 
memungkinkan sesuai dengan kondisi kehidupan 
dan kemampuan mereka. Padanya kemudian ber- 
diam keturunan yang menjadi penerusnya, yang 
cakap untuk memimpin kehidupan dan mengem- 
bangkannya, selama-lamanya. Karenanya, tidak ada 
kontradiksi di antara dua ide ini. 

Inilah pemahaman yang lebih dekat dan lebih 
layak. 
” Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” (al“Ankabuut: 20) 


Allah memulai kehidupan ini dan mengulangnya 
dengan kekuasaan-Nya yang mutlak yang tak te- 
rikat dengan pola pandang manusia yang terbatas. 
Juga terlepas dari apa yang mereka sangka sebagai 
undang-undang yang dapat mereka jadikan alat 
pengukur apa yang mungkin dan apa yang tak mung- 
kin, sesuai dengan apa yang mereka ketahui melalui 
pengalaman-pengalaman mereka yang terbatas! 

Di antara kekuasaan Allah atas segala haladalah 

mengazab siapa yang Dia kehendaki dan memberi- 
kan rahmat-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Kepada-Nyalah semata tempat kembali. Tak ada 
yang dapat membuat-Nya lemah, dan tak ada yang 
dapat menghalangi kehendak-Nya. 
"Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. 
Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari 
azab Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit, dan 
sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong 
selain Allah.” lal“Ankabuut: 21-22) 


Azab dan rahmat mengikuti kehendak Allah. 
Karena Dia telah menjelaskan jalan petunjuk dan 
jalan kesesatan, serta menciptakan kesiapan dalam 
diri manusia untuk memilih ini atau itu. Allah juga 
memudahkan baginya untuk memilih salah satu 
dari dua jalan itu, dan manusia setelah itu menang- 
gung konsekuensi atas apa yang dia pilih. Namun, 
jika ia memilih jalan kepada Allah dan mengharap 
mendapatkan petunjuk-Nya, maka kedua hal itu 
akan mengantarkannya kepada pertolongan Allah - 
baginya. Sementara itu, jika ia berpaling dari dalil- 
dalil petunjuk dan menghalangi orang dari petunjuk 
itu, niscaya perbuatannya itu akan mengantar- 
kannya kepada keterputusan dan kesesatan. Dan, 
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dari situlah ditentukan apakah ia mendapatkan 
rahmat atau azab. 


” Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.” 
(a-'Ankabuut: 21) 


Pengungkapan tentang tempat kembali itu me- 
ngandung kekerasan, yang sejalan dengan makna 
setelahnya. 


"Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri 
(dari azab Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit...” 


Kalian tidak memiliki kekuatan dalam wujud ini 
yang dapat kalian gunakan untuk menghindar dari 
berpulang kepada Allah. Tidak dari kekuatan kalian 
di bumi dan tidak pula kekuatan yang terkadang 
kalian sembah, seperti malaikat dan jin yang kalian 
sangka sebagai kekuatan di langit. 

”..Dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan pe- 
nolong selain Allah.” (al“Ankabuut: 22) 


Ke mana lagi kalian mencari pelindung dan pe- 
nolong selain Allah? Ke mana mencari pelindung 
dan penolong di antara manusia? Ataukah, kepada 
malaikat dan jin? Sementara semuanya adalah para 
hamba ciptaan Allah yang tak dapat memberikan 
manfaat atau mudharat kepada diri mereka, apalagi 
untuk orang lain. 


"Dan. orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 
dan pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari 
rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang 
pedih.” (al“Ankabuut: 23) 


Hal itu karena seorang manusia tak merasa putus 
asa dari rahmat Allah kecuali ketika hatinya kafir, 
dan terputus antara dirinya dengan Rabbnya. Demi- 
kian juga ja tak kafir kecuali ketika ia telah berputus 
atas dari tersambungnya hatinya dengan Allah, dan 
telah kering hatinya itu. Sehingga, tak lagi mem- 
punyai jalan menuju rahmat Allah. Dan, akibat yang 
diterimanya kita telah ketahui, yaitu, "Mereka itu 
mendapat azab yang pedih.” 


3 


Setelah khittab yang tampil di tengah kisah ini, 
yang datang sebagai khithab untuk semua orang 
yang mengingkari dakwah keimanan dan secara 
implisit untuk kaum Nabi Ibrahim. Al-9ur' an kem- 
bali menjelaskan jawaban kaum Nabi Ibrahim yang 
tampak aneh dan mengagetkan. Al-ur'an juga 
menyingkapkan tentang kesombongan kekafiran 
dan kesemena-menaannya, karena kekuatan dan 
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kekuasaan yang dimilikinya. 

pa se EU Uas PA LI 
GA BN KU AA 
”Maka, tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda ke- 
besaran Allah bagi orang-orang yang beriman.” (al- 
'Ankabuut: 24) 


Bunuhlah atau bakarlah dia. Hal itu merupakan 
balasan mereka atas ajakan yang jelas, sederhana, 
dan teratur itu, yang dengannya Allah membidik 
hati dan akal mereka, dalam bentuk yang telah kami 
jelaskan nilainya dalam memaparkan bentuk-ben- 
tuk dakwah. 

Ketika kelaliman itu menampilkan wajahnya 
yang seram, Ibrahim tak memiliki kekuatan untuk 
melawannya dan menjaga dirinya darinya. Karena, 
ja adalah seorang yang tak memiliki kekuatan dan 
kekuasaan. Maka di sini, ikut campur tanganlah 
kekuasaan Allah dalam bentuknya yang jelas. Ke- 
kuasaan Allah itu campur tangan dengan mukjizat 
yang supranatural bagi kebiasaan manusia, 


”..Lalu Allah menyelamatkannya dari api...” 


Terselamatkannya Ibrahim dari api dengan cara 
supranatural yang menjadi tanda kekuasaan Allah 
bagi orang yang hatinya siap untuk beriman. Namun, 
kaum Ibrahim tersebut tetap tak beriman, meski- 
pun mereka telah melihat tanda supranatural ini. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa kejadian-ke- 
jadian supranatural tak memberi petunjuk kepada 
hati. Tapi, kesiapan untuk menerima petunjuk dan 
keimanan itulah yang mengantarkan seseorang 
kepada keimanan. 

” Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang 
yang beriman.” (a“Ankabuut: 24) 


Tanda kekuasan Allah yang pertama adalah me- 
nyelamatkan Ibrahim dari api. Tanda kedua adalah 
ketidakmampuan orang-orang jahat untuk men- 
celakakan satu orang yang Allah kehendaki se- 
lamat. Sedangkan, tanda ketiga adalah bahwa ke- 
jadian-kejadian supranatural tak memberi petunjuk 
kepada hati yang membangkang. Hal itu terlihat 
jelas oleh orang yang ingin merenungkan sejarah 
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dakwah, mengarahkan hati, dan faktor-faktor pe- 
tunjuk dan kesesatan. 

Redaksi Al-Our'an melanjutkan kisah setelah 
terselamatkannya Ibrahim dari api. Ia telah ke- 
hilangan harapan terhadap keimanan kaumnya 
yang hati mereka tak kunjung melunak setelah me- 
lihat mukjizat yang jelas. Maka, Ibrahim meng- 
ungkapkan kepada merekatentang hakikat mereka, 
sebelum ia meninggalkan mereka seluruhnya, 
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"Dan berkata Ibrahim, "Sesungguhnya berhala-berhala 

yang kamu sembah selain Allah adalah untuk men- 
ciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam 
kehidupan dunia ini. Kemudian di hari Kiamat se- 
bagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan se- 
bagian kamu melaknati sebagian (yang lain), dan tem- 
pat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tak ada 
bagimu para penolong pun.” (al“Ankabuut: 25) 


la berkata kepada mereka, "Kalian menjadikan 
berhala-berhala sebagai sesembahan selain Allah, 
yang kalian lakukan bukan karena kalian mem- 
percayai dan meyakini berhaknya berhala-berhala 
itu untuk disembah. Namun, itu kalian lakukan 
karena basa-basi kalian satu sama lain, dan karena 
keinginan untuk menjaga hubungan baik kalian 
satu sama lain, untuk menyembah berhala ini. Se- 
hingga, seorang teman tak ingin meninggalkan 
sesembahan temannya (ketika kebenaran tampak 
baginya) semata karena untuk menjaga hubungan 
baik di antara mereka, dengan mengorbankan ke- 
benaran dan akidah!” 

Hal ini terjadi di tengah masyarakat yang tak 
menjadikan akidah dengan serius. Sehingga, mereka 
saling berusaha menyenangkan temannya dengan 
mengorbankan akidahnya, dan melihat masalah 
akidah itu sebagai sesuatu yang lebih rendah di- 
bandingkan jikaia harus kehilangan teman! Ini ada- 
lah keseriusan yang benar-benar serius. Keseriusan 
yang tak menerima peremehan, santai, atau basa-basi. 

Kemudian Ibrahim menyingkapkan kepada me- 
reka lembaran mereka di akhirat. Hubungan se- 
sama teman yang mereka amat takut jika terganggu 
karena akidah, dan yang membuat mereka ter- 
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paksa menyembah berhala karena untuk menjaga 
hubungan itu, ternyata di akhirat menjadi penmu- 
suhan, saling kecam, dan perpecahan. 
2 Kemudian di hari Kiamat sebagian kamu meng- 
ingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu me- 
laknati sebagian (yang lain)...” 

r 


Hari ketika para pengikut mengingkari orang- 
orang yang diikutinya, orang-orang yang dibeking 
mengafirkan orang-orang yang membekingnya, 
setiap kelompok menuduh temannya sebagai pihak 
yang menyesatkannya, dan setiap orang yang sesat 
melaknat temannya yang menyesatkannya! 

Kemudian kekafiran dan saling melaknat itu tak 
bermanfaat sama sekali, serta tak dapat meng- 
halangi azab bagi siapa pun. 

» Dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali 
an ada bagimu para penolong pun.” (al Ankabuut: 
25 


Mereka pernah ingin menggunakan api untuk 
membakar Ibrahim, tapi Allah kemudian membela 
dan menyelamatkannya dari api itu. Sementara 
mereka tak ada yang dapat menolong mereka dan 
tak ada keselamatan bagi mereka! 

Dakwah Ibrahim kepada kaumnya itu berakhir, 
beserta mukjizat yang tak ada keraguan padanya. 
Dakwah tersebut berakhir dengan keimanan satu 
orang selain istrinya, yaitu Luth. Anak saudaranya, 
seperti yang disebut oleh beberapa riwayat. Luth 
kemudian berhijrah bersamanya dari kaum Kaldan 
di Irak, menuju Jordan untuk kemudian tinggal di 
situ, 

L ac Ea - 20 PA ar late 
SPA ASI LINA Aa 


Fa 


"Maka, Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan, ber- 
katalah Ibrahim, "Sesungguhnya aku akan berpindah 
ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku). 
Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (al”Ankabuut: 26) 


Kita perhatikan perkataan Ibrahim, ”Sesungguh- 
nya aku akan berpindah ke tempat yang diperintahkan 
Tuhanku kepadaku.” Kita lihat mengapa ia berhijrah. 
Ternyata ia berhijrah bukan untuk mencari selamat. 
Juga tidak berhijrah dengan tujuan untuk mencari 
tanah baru, keuntungan atau perdagangan. Tapi, ia 
berhijrah kepada Rabbnya. Ia berhijrah untuk men- 
dekatkan dirinya kepada-Nya dan berlindung ke- 
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pada perlindungan-Nya. Ia berhijrah kepada-Nya 
dengan hatinya dan akidahnya, sebelum ia ber- 
hijrah dengan daging dan darahnya. Ia berhijrah 
kepada-Nya untuk memurnikan ibadahnya kepada- 
Nya, mengikhlaskan hatinya untuk-Nya, dan meng- 
ikhlaskan seluruh kediriannya dalam hijrahnya, 
jauh dari kampung kekafiran dan kesesatan. Se- 
telah sama sekali tak lagi ada harapan dalam dirinya 
untuk mendapati kaumnya mengambil petunjuk 
dan keimanan. 

Allah kemudian menggantikan negeri, kaum, 
dan keluarga bagi Ibrahim, dengan keturunannya 
yang membawa risalah Allah hingga hari Kiamat. 
Karena seluruh nabi dan seluruh dakwah setelah- 
nya berasal dari keturunannya. Ini merupakan 
penggantian yang besar di dunia dan akhirat. 


Pd 


“. Pi aan & hi - we —- (ea Oa 
BE EGA 
K0 Ge 3L lg ba. aa A0 na ah 
IS IN ga INGIN, 


aku“ Patra 
(Vo Name 
He Tedi 


?Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'gub, 
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada ke- 
turunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya 
di dunia. Sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar 
va orang-orang yang saleh.” (al Ankabuut: 
27 


Ini merupakan limpahan anugerah Allah yang 
amat besar, yang padanya terlihat keridhaan Allah 
atas orang yang pada dirinya tercermin keikhlasan 
kepada Allah secara total. Juga atas orang yang per- 
nah dibakar oleh orang-orang jahat dengan api. 
Namun, segala sesuatu di sekelilingnya kemudian 
menjadi dingin dan sejuk, serta nyaman dan penuh 
anugerah, yang merupakan balasan yang baik dari 
Allah. 


£$£ 


Kemudian datang kisah Nabi Luth setelah kisah 
Nabi Ibrahim, setelah ia berhijrah kepada Rabbnya 
bersama Ibrahim. Keduanya kemudian tinggal di 
lembah Jordan. Setelah itu Luth hidup sendiri di 
salah satu kabilah yang berada di delta Laut Mati, 
atau danau Luth, seperti yang dinamakan setelah- 
nya. Kabilah tersebut tinggal di kota Soddom. 
Kemudian Luth menjalin hubungan perbesanan 
dengan mereka dan tinggal bersama mereka. 

Setelah itu berkembang di tengah kaum tersebut 
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penyimpangan yang aneh di tengah mereka, yang 
dikatakan oleh Al-Gur'an sebagai kejadian yang 
pertama kali terjadi dalam sejarah umat manusia. 
Yaitu, kecenderungan lelaki untuk tertarik kepada 
sesama lelaki bukan kepada wanita. Yakni, wanita 
yang Allah telah ciptakan untuk lelaki agar dari 
kedua jenis manysia tersebut terlahir sosok-sosok 
manusia yang normal dan produktif, yang men- 
jamin keberlangsungan kehidupan dengan ketu- 
runan sesuai dengan fitrah yang terjadi dalam se- 
luruh kehidupan. Karena Allah menciptakannya 
berpasang-pasangan, lelaki dan wanita. Penyim- 
pangan seksual seperti ini belum pernah terjadi 


sebelum kaum Nabi Luth itu, 
Aa SE, 2 - anu at 23 
CA His MINI, 


pra 


»3 5 4 Iu ah Pa Penata N A ata 
(& MN AN IA a 3 an 


3 : 0 Moe e. RA aa sah han 
SIA 3 IA A5, UN G3 
2. 4 - ” Pen .. 
CE Tessa AA 


# Peta. 


pn Bu. 5 4 PA La 
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Pabuia 


"Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, 
Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan per- 
buatan yang amat keji yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu.” 
Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki- 
laki, menyamun, dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu ? Maka, jawaban kaum- 
nya tidak lain hanya mengatakan, Datangkanlah 
kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar.” Luth berdoa, 'Ya Tuhanku, tolonglah 
aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang 
berbuat kerusakan itu.” (al? Ankabuut: 28-30) 


Dari perkataan Luth kepada kaumnya, tampak- 
lah bahwa kerusakan itu telah merajalela di tengah 
mereka dengan segala bentuknya. Mereka melaku- 
kan perbuatan keji yang menyimpang yang belum 
pernah dilakukan oleh seorang pun dari manusia. 

Mereka menggauli sesama lelaki. Ini adalah per- 
buatan menyimpang yang kotor yang menun- 
jukkan penyimpangan dan kerusakan fitrah dari 
kedalamannya. Karena fitrah dapat rusak dengan 
terlewatinya batas keseimbangan dan kesucian 
dalam bergaul bersama wanita. Sehingga, hal ini 
menjadi perbuatan yang amat buruk, namun masih 
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tetap dalam lingkup fitrah. Sedangkan, penyim- 
pangan yang lain ini merupakan pelepasan diri dari 
fitrah seluruh makhluk hidup. Juga kerusakan 
dalam bangun jiwa dan tubuh sekaligus. 

Pasalnya, Allah telah menjadikan kelezatan hu- 
bungan seksual di antara suami istri berjalan seiring 
dengan garis kehidupan yang besar, dan kelan- 
jutannya dengan keturunan yang terlahir dari hu- 
bungan ini. Kemudian Allah menyiapkan setiap 
pasangan suatu kesiapan untuk menikmati hubung- 
an ini, secara kejiwaan maupun fisik, sesuai dengan 
keserasian itu. Sedangkan, hubungan seksual yang 
menyimpang itu tak memiliki tujuan, dan Allah tak 
menyiapkan fitrah manusia untuk menikmatinya 
karena tidak adanya tujuan di situ. Maka, jika sese- 
orang menemukan kelezatan di dalamnya, hal itu 
bermakna bahwa ia secara total telah terlepas dari 
garis fitrah, dan menjadi monster yang tak ter- 
hubung lagi dengan garis kehidupan! 

Mereka membegal di jalan, merampok harta, 
menakut-nakuti orang yang lewat, dan memper- 
kosa lelaki secara paksa. Ia adalah langkah yang 
lebih jauh dari penyimpangan yang pertama, di 
samping perampasan, perampokan, dan kerusakan 
di muka bumi yang mereka perbuat. 

Mereka melakukan perbuatan mungkar di tem- 
pat pertemuan mereka. Mereka melakukannya se- 
cara terang-terangan dan bersama-bersama, dan 
tanpa rasa malu satu sama lain. Ini merupakan 
tingkatan yang lebih jauh dari kekejian, kerusakan 
fitrah, dan pamer melakukan keburukan hingga tak 
dapat diharapkan kebaikan lagi bersamanya! 

Kisah di sini ditampilkan secara singkat, dan 
tampak bahwa Luth memerintahkan mereka untuk 
berhenti melakukan hal itu dan mencegah mereka 
dengan baik. Tapi, mereka tetap bersikeras melaku- 
kannya. Maka, Luth pun mengancam mereka de- 
ngan azab Allah, dan menghadapkan mereka de- 
ngan keburukan perbuatan jahat mereka yang 
terbesar, 

”. Maka, jawaban kaumnya tidak lain hanya mengata- 
kan, 'Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar.” (al- 
'Ankabuut: 29) 


Ini merupakan tindakan pelecehan terhadap 
peringatan, tantangan yang disertai dengan pen- 
dustaan, dan penyimpangan yang tak diharapkan 
lagi kembali ke jalan lurus. Dengan begitu, Rasul 
mereka sudah selesai tugasnya terhadap mereka. 
Sehingga, yang tersisa hanyalah memanjatkan doa 


(102) 
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kepada Rabbnya untuk meminta pertolongan yang 
terakhir, 


”Luth berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan me- 
nimpakan azab) atas kaum yang berbuat kerusakan 
itu.” (a-Ankabwut: 30) 


Di sini ditutuplagh tirai atas doa Nabi Luth, yang 
diangkat untuk kemudian dikabulkan. Di tengah 
jalan, malaikat mendatangi Ibrahim, untuk me- 
nyampaikan berita gembira akan lahirnya anak 
yang saleh dari istrinya yang sebelumnya mandul. 


.nb RI AL 0ara Pa Parte no Keaae 
Pee USA, 
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Tren SANA Ty ban 
“Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang ke- 
pada Ibrahim membawa kabar gembira, mereka me- 
ngatakan, "Sesungguhnya kami akan menghancurkan 
penduduk negeri (Sodom) ini. Sesungguhnya pen- 
duduknya adalah orang-orang yang zalim. Berkata 
Ibrahim, "Sesungguhnya di kota itu ada Luth.' Para 
malaikat berkata, 'Kami lebih mengetahui siapa yang 
ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menye- 
lamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali istri- 
nya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan).” (al”Ankabuut: 31-32) 


Adegan ini, adegan malaikat bersama Ibrahim, 
ditampilkan di sini dalam bentuk singkat, karenahal 
itu tidak menjadi tujuan di sini. Dalam kisah Ibrahim 
telah disebut bahwa Allah memberikan Ishag dan 
Ya'gub bagi Ibrahim, sementara kelahiran Ishag 
adalah topik kabar gembira di situ. Oleh karenaitu, 
kisah tersebut tak ditampilkan secara rinci di sini, 
karena tujuannya adalah melengkapi kisah Luth. 
Maka, di sini disebutkan bahwa mampirnya ma- 
laikat ke rumah Ibrahim adalah untuk membawa 
kabar gembira. Setelah itu mereka memberitahu- 
kan Ibrahim tentang tugas utama mereka, 

” Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk 
negeri (Sodom) ini. Sesungguhnya penduduknya adalah 
orang-orang yang zalim.” (al”Ankabwut: 31) 


Ibrahim segera tergugah rasa sayang dan kasih- 
annya. Maka, ia pun segera mengingatkan malaikat 
bahwa di kampung tersebut ada Luth, dan ia adalah 
seorang hamba yang saleh bukan seorang yang zalim! 
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Para malaikat itu memberikan jawaban yang 

menyenangkannya, dan menyingkapkan kepada- 
nya pengetahuan para malaikat itu tentang keadaan 
mereka dan menegaskan bahwa mereka lebih 
mengetahui tentang hal itu! 
”..Para malaikat berkata, 'Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal (dibinasakan).” (al Ankabwut: 32) 


Hal itu karena istri Luth bersikap satu kata de- 
ngan kaumnya, dengan membenarkan dosa-dosa 
dan penyimpangan mereka. Dan, ini adalah perkara 
yang mengherankan. 

Redaksi Al-@ur'an kemudian berpindah kepada 
adegan ketiga. Adegan Luth ketika ia didatangi 
malaikat dalam rupa para pemuda yang gagah dan 
ganteng, sementara ia mengetahui perilaku kaum- 
nya. Sehingga, ia khawatir jika kaumnya memper- 
lakukan tamunya itu dengan perlakuan keji yang 
tak dapat ia halangi. Maka, ia merasa gelisah dan tak 
tenang ketika menerima tamu-tamunya itu, dalam 
suasana yang menegangkan ini. 


Be LA han To TE 
Han aa CS U 
"Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 


malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah karena 
(kedatangan) mereka....” 


Kemudian di sini A-Gur an segera menampilkan 
bagaimana perilaku kaumnya dalam usahanya 
untuk berbuat tak senonoh terhadap tamu-tamunya 
itu. Dilanjutkan dengan dialog Luth dengan mereka, 
sementara mereka sedang dikuasai oleh puncak 
dorongan seksual mereka yang menyimpang itu. 
Berikutnya Al-Gur'an menceritakan akhir kisah ini. 

Saat itu para malaikat mengungkapkan kepada 
Luth tentang jati diri mereka, dengan memberitahu- 
kannya tentang tugas mereka, ketika Luth sedang 
berada dalam kegelisahan dan kebingungan ini, 


BEAN AN eU. 
BT ie KA Ii, 


pd 
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? Mereka berkata, Janganlah kamu takut dan jangan 
(pula) susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan 
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kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu, dia 
adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasa- 
kan). Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari 
langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
fasik.” la“ Ankabuut: 33-34) 


Ayat ini menggambarkan adegan pembinasaan 
yang menimpa kampung tersebut beserta seluruh 
penduduknya, kecuali Luth dan keluarganya yang 
beriman. Pembinasaan ini terjadi dengan hujan dan 
batu yang bercampur tanah. Menurut dugaan 
terkuat, hal itu berupa ledakan lava yang membalik 
kota tersebut dan menelannya. Kemudian meng- 
hujaninya dengan hujan batu yang menyertai sem- 
buran lava itu. 

Bekas-bekas pembinasaan itu sampai saat ini 
masih terlihat, yang menjadi tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi orang yang memikirkan dan mentada- 
burinya, sejak berabad-abad. 


PN “et Pad Ha 9 sa PB yh 
Lo KAN nye ANN ES, 
"Sesungguhnya Kami Kagulkaa daripadanya satu 
landa yang nyata bagi orang-orang yang berakal.” (al- 
'Ankabuut: 35) 


Dan, ini adalah nasib akhir yang alami bagi pohon 
yang busuk ini, yang telah rusak dan membusuk, 
sehingga tak lagi dapat menghasilkan buah mau- 
pun untuk terus hidup. Sehingga, ia hanya layak 
untuk dicabut dan dibinasakan. 


8. 


Setelah itu dilanjutkan dengan isyarat kepada 
kisah Syu'aib dan Madyan, 


As hal sa NN ar, parira PTN 
aku bere Pa te F3 
.a Tr BN Nya Tae» yee Tren 


Tn ea Ea OA 


5 Sma Sasa 


"Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, 
saudara mereka Syu'aib, maka ia berkata, 'Hai kaum- 
ku, sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) 
hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi 
berbuat kerusakan. Maka, mereka mendustakan Syu 'aib, 
lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat- 
tempat tinggal mereka.” (al'Ankabuut: 36-37) 


ANA: ana Ah Late aa 
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Ini merupakan isyarat yang menjelaskan ke- 
satuan dakwah, dan inti akidah, "Sembahlah olehmu 
Allah, harapkanlah pahala hari akhir.” Menyembah 
Allah semata adalah dasar akidah. Sementara itu, 
mengharapkan hari akhir dapat mengubah mereka 
dari apa yang mereka harapkan dalam kehidupan 
dunia ini berupa keuntungan materi yang haram- 
dengan jalan mengurangi takaran dan timbangan, 
merampok orang-orang yang sedang dalam per- 
jalanan dagang, merampas milik orang lain, mem- 
buat kerusakan di bumi, dan bersikap congkak ke- 
pada manusia. 

Dengan ringkas disebut akhir perkara mereka 
dengan mendustakan rasul mereka. Setelah itu 
mereka dibinasakan dan dihancurkan, sesuai de- 
ngan sunnah Allah dalam menjatuhkan azab ke- 
pada orang-orang yang mendustakan agama. 
"..Lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di 
tempat-tempat tinggal mereka.” al“ Ankabuut: 37) 

Sebelumnya telah dijelaskan gempa yang meng- 
guncangkan negeri mereka dan membinasakan 
mereka setelah teriakan menggema yang men- 
jatuhkan jantung mereka dan membuat mereka 
tergeletak mati ditempat mereka. Maka, mereka di 
Situ menjadi mayat-mayat yang bergelimpangan. 
Hal itu sebagai balasan atas tindakan mereka yang 
menakut-nakuti manusia dan meneriaki mereka 
sambil menyerang mereka! 


4 


Juga disinggung tentang bentuk kematian kaum 
'Aad dan Tsamud. 
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“Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh 
telah nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari 
(puing-puing) tempat tinggal mereka. Setan menjadi- 
kan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan 
mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), 
sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan 
tajam.” (a'Ankabuut: 38) 


Kaum 'Aad itu tinggal di Ahgaaf di bagian selatan 
Jazrah Arab dekat Hadhramaut Sementara Tsamud 
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tinggal di Hijr di bagian utara Jazirah Arab dekat 
Wadi al @ura. Kaum 'Aad telah binasa dengan angin 
topan yang membinasakan, sementara Tsamud 
binasa dengan teriakan yang mengguncangkan. 
Tempat tinggal mereka masih tersisa dan dapat 
dilihat oleh orang-orang Arab dalam perjalanan 
musim dingin dan musim panas mereka. Di situ 
mereka melihat bekas-bekas penghancuran kaum 
tersebut, padahal sebelumnya kaum itu telah men- 
jadi masyarakat yang mempunyai kehormatan dan 
kedudukan yang kuat. 

Isyarat yang general ini menyingkapkan rahasia 
kesesatan mereka, dan hal itu juga merupakan 
rahasia kesesatan orang lain. 


”..Setan menjadikan mereka memandang baik per- 
buatan-perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka 
dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang- 
orang berpandangan tajam.” (al“Ankabwut: 38) 


Mereka mempunyai akal, dan di hadapan mereka 
terdapat dalik-dalil petunjuk. Namun, setan menyim- 
pangkan mereka dan menjadikan mereka me- 
mandang baik perbuatan-perbuatan mereka. Setan 
pun masuk dari celah yang terbuka ini, yaitu keter- 
tipuan mereka dengan diri mereka, kekaguman 
mereka terhadap perbuatan yang telah mereka 
kerjakan, dan ketertipuan mereka dengan kekuat- 
an, harta, dan benda yang mereka miliki. 

"Lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah)”, 
yaitu jalan petunjuk yang satu yang mengantarkan 
kepada keimanan. Maka, setan membuat mereka 
kehilangan kesempatan. “Sedangkan, mereka adalah 
orang-orang yang berpandangan tajam.” Memiliki 
pandangan, dan mereka juga mempunyai daya 
tangkap dan akal. 


Jugaisyarat kepada Garun, Fir'aun, dan Harman. 


PSN Nata aa Per MET 
KA ANA 
” Sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa 
dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan 
yang nyata. Akan tetapi, mereka berlaku sombong di 


(muka) bumi, dan tiadalah mereka orang-orang yang 
luput (dari kehancuran itu).” (al Ankabuut: 39) 


Oarun berasal dari kaum Musa, namun ia ke- 
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mudian bertindak aniaya dengan harta dan ilmu- 
nya. Sehingga, ia tak mendengarkan nasihat untuk 
berbuat baik, berlaku adil, rendah hati, dan tidak 
berbuat aniaya serta berbuat kerusakan. Sementara 
Firaun adalah diktator yang menindas, yang me- 
lakukan kejahatan-kejahatan yang paling kejam dan 
paling keras, memperbudak manusia dan menjadi- 
kan mereka terpecah-belah, dan membunuh lelaki 
bani Israel serta membiarkan hidup kalangan wanita 
mereka. Sementara Haman adalah menterinya 
yang mengatur segala tipu dayanya, dan yang 
membantunya dalam kezaliman dan aniayanya. 
“Sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa 
dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan 
yang nyata. Akan tetapi, mereka berlaku sombong di 
(muka) bumi...” 


Maka, kekayaan dan kekuatan serta kecerdikan 
mereka tak dapat menyelamatkan mereka. Itu semua 
tak menjaga mereka dari azab Allah, dan tak mem- 
buat mereka selamat dari azab Allah itu. Sebaliknya, 
azab Allah dengan pasti datang kepada mereka, 
seperti yang akan kita lihat nanti. 

” Dan tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari 
kehancuran itu).” (al Ankabuut: 39) 


NN: 


Mereka itu adalah orang-orang yang memiliki 
kekuatan, harta, dan sebab-sebab untuk unggul dan 
menang. Namun, Allah telah membinasakan mereka 
seluruhnya. Setelah mereka memfitnah manusia 
dan lama menganiaya mereka, 


. bara . Ana .. | maa sat CA 
CATAT Hi 
ne ah » -£ 2.2. 1.5, 

Ag Gehna AA Ab “ Pp RA YAN KAA 


Kena 43 


HA EA na SNI 
PKL te 

OA HAN ASI, 
”Maka, TA (mereka itu) Kami siksa di- 
sebabkan dosanya. Maka, di antara mereka ada yang 
Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, di 
antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang meng- 
guntur, di antara mereka ada yang Kami benamkan ke 
dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan. Allah sekali-kali tidak hendak meng- 
aniaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (al“Ankabuut: 40) 


(105) Lanjutan Juz XX: Akhir an-Nami s.d. Permulaan ak'Ankabuut 


Kaum Aad dibinasakan dengan angin topan yang 
menerbangkan tanah untuk kemudian jatuh kepada 
mereka dan membinasakan mereka. Kaum Tsamud 
dibinasakan dengan teriakan. @arun ditelan oleh 
bumi beserta rumahnya. Sementara Fir'aun dan 
Haman ditenggelamkan di lautan. Sehingga, mereka 
semua telah dibjnasakan oleh Allah karena ke- 
zaliman mereka. 


” Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 
f(al?Ankabuut: 40) 
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Di depan kematian para despotis dan penguasa 
lalim yang kafir, zalim, dan berbuat fasik sepanjang 
zaman itu dan setelah berbicara di awal surah ten- 
tang fitnah cobaan dan godaan, sekarang Al-ur'an 
memberikan perumpamaan bagi hakikat kekuatan- 
kekuatan yang saling berbenturan di sini. Bahwa 
ada kekuatan yang satu, yaitu kekuatan Allah. 
Sementara yang lainnya, berupa kekuatan makhluk 
adalah kekuatan yang rapuh dan lemah. Maka, 
siapa yang bergantung dengannya atau berlindung 
kepada kekuatan makhluk itu, berarti ia seperti 
laba-laba yang lemah yang berlindung dengan 
rumah dari benang-benang yang rapuh. Dan, ia 
serta yang berlindung kepadanya adalah sama. 


P3 . S3: IL Pa una 
Iin ml AN lah Kano KA GI hua 
ae te LL KG Meme a L 4 1. 
PG da 5 An 


Ti AG Aa Xt 
KU Ica AA PE Kepaa SANI 
Manna Horan ror LP 


Not ea 


Jika NAN AN ST 52 
KA SAN 


"Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelin- 
dung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 
yang membuat rumah. Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja 
yang mereka seru selain Allah. Dia Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buat untuk manusia, dan tiada yang me- 
mahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (al- 
'Ankabuut: 41-43) 


Lanjutan Juz XX: Akhir ai-Nami s.d. Permulaan al-Ankabuut (106) 


Ini merupakan gambaran yang menakjubkan 
dan benar bagi hakikat kekuatan-kekuatan dalam 
wujud ini. Hakikat yang kadang dilupakan oleh 
manusia, sehingga menjadi buruklah penilaian 
mereka terhadap seluruh nilai-nilai, rusaklah gam- 
baran mereka terhadap seluruh hubungan, dan 
menjadi kacaulah seluruh timbangan di tangan 
mereka. Sehingga, mereka tak lagi mengetahui ke 
mana harus menuju, dan apa yang harus mereka 
ambil serta apa yang harus mereka tinggalkan? 

Ketika itu mereka tertipu dengan kekuatan pe- 
merintahan dan kerajaan yang mereka sangka se- 
bagai kekuatan yang mampu berbuat di muka bumi 
ini. Kemudian mereka berlindung kepadanya de- 
ngan segenap ketakutan dan keinginan mereka, 
serta mereka takut dan gentar terhadapnya, sambil 
berusaha menarik simpatinya agar tak menganiaya 
diri mereka, atau agar menjamin penjagaan bagi diri 
mereka! 

Mereka juga tertipu dengan kekuatan harta, 
yang mereka sangka sebagai kekuatan yang me- 
nguasai nasib manusia dan kehidupan. Mereka me- 
nuju kepadanya dengan penuh nafsu dan ke- 
takutan. Mereka berusaha mendapatkannya agar 
dengannya mereka dapat membuat orang tunduk 
kepada mereka, seperti yang mereka sangka! 

Mereka tertipu dengan ilmu pengetahuan, yang 
mereka sangka sebagai pokok kekuatan dan pokok 
harta, serta pokok seluruh kekuatan yang dapat 
digunakan oleh pemiliknya untuk berbuat apa saja. 
Sehingga, mereka tunduk kepada kekuatan itu 
dalam keadaan takut seperti para penyembah di 
mihrab mereka! 

Mereka juga tertipu dengan kekuatan lahiriah. 
Mereka tertipu dengan kekuatan yang ada di 
tangan individu, di tangan kelompok, dan di tangan 
negara. Sehingga, mereka berputar di sekelilingnya 
dan berlomba-lomba mendapatkannya, seperti laron 
berkeliling di seputar lampu, dan seperti laron ber- 
lomba-lomba menuju api! 

Akibatnya, mereka melupakan kekuatan yang 
satu, yang menciptakan seluruh kekuatan-kekuat- 
an dunia yang kecil, yang menguasainya, mem- 
berikannya, mengarahkannya, dan menundukkan- 
nya sebagaimana yang Dia kehendaki, dan ke 
mana yang Dia kehendaki. 

Mereka lupa bahwa berlindung kepada ke- 
kuatan-kekuatan dunia itu, baik yang terdapat di 
tangan individu, kelompok, maupun negara, adalah 

seperti laba-laba bertindung ke rumah laba-laba. 
Serangga yang kecil dan lemah, yang tak mem- 
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punyai penjagaan dari bentuk tubuhnya yang lunak, 
dan tak ada penjagaan baginya dari rumahnya yang 
rapuh. 

Sehingga, yang ada hanyalah penjagaan Allah, 
benteng-Nya dan fondasi-Nya yang kuat dan teguh. 

Ini adalah hakikat besar yang amat diperhatikan 
AH-Gur'an untuk djjelaskan kepada jiwa kelompok 
orang-orang yang beriman, yang dengannya mereka 
menjadi lebih kuat dari seluruh kekuatan yang 
menghalangi jalan mereka. Dengannya mereka 
dapat melindas kesombongan para tiran di muka 
bumi, dan dapat menghancurkan pelbagai benteng 
dan pusat pertahanan. 

Hakikat yang besar ini telah tertanam dalam se- 
luruh jiwa, menghiasi seluruh hati, dan bercampur 
dengan darah mereka, untuk kemudian mengalir 
di pembuluh darah mereka. Sehingga, iatak lagi hanya 
menjadi kata-kata yang diucap, dan bukan perkara 
yang perlu diperdebatkan. Sebaliknya, ia menjadi 
sesuatu yang alami yang tertanam dalam jiwa, yang 
tak lagi terasa sebagai sesuatu yang lain atau 
sesuatu yang terimajinasikan. 

Kekuatan Allah sematalah yang sebenar-benar- 
nya kekuatan itu, dan kekuasaan Allah sematalah 
yang sebenar-benarnya kekuasaan. Sementara yang 
selainnya adalah lemah, kecil, dan rapuh. Meskipun 
telah tinggi dan merajalela, dan sejauh apa pun telah 
berkuasa dan memiliki, dan sebanyak apa pun pe- 
rangkat-perangkat untuk menindas dan menyiksa 
yang dimilikinya..., semua itu tetaplah seperti laba- 
laba. Kekuatan yang ia miliki hanyalah jaring laba- 
laba itu. 


”..Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah 
rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.” (al- 
'Ankabuut: 41) 


Maka, para pembawa dakwah yang menghadapi 
fitnah dan aniaya, serta godaan dan penyesatan, 
mereka itu seyogianya memperhatikan hakikat 
yang besar ini dan tak pernah melupakannya se- 
kejap pun, ketika mereka sedang menghadapi pel- 
bagai kekuatan. Satu kekuatan. ingin mencelakakan 
mereka dan menghancurkan mereka. Sementara 
satu kekuatan yang lain ingin melemahkan mereka 
dan membeli mereka. Tapi, semua itu hanyalah 
jaring laba-laba dalam timbangan Allah, dan dalam 
timbangan akidah ketika akidah tersebut benar. 
Juga ketika akidah itu mengetahui hakikat ke- 
kuatan dan dapat menilai serta menimbang dengan 
baik. 

"Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang 
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mereka seru selain Allah....” Mereka meminta tolong 
kepada para pelindung mereka yang mereka jadi- 
kan pelindung selain Allah, sementara Allah Maha 
Mengetahui hakikat para pelindung mereka itu. Ini 
adalah hakikat yang digambarkan dalam perum- 
pamaan sebelumnya. Laba-laba yang berlindung 
dengan jaring laba-laba yang rapuh! 

” Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al- 
'Ankabuut: 42) 


Allah sematalah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana dan Maha Mengatur wujud ini. 


"Perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang- 
orang yang berilmu.” (al"Ankabuut: 43) 


Sekelompok orang musyrik, yang tertutup hati 
dan akal mereka, telah menjadikannya sebagai bahan 
cemoohan dan celaan. Mereka berkata, "Tuhannya 
Muhammad berbicara tentang lalat dan laba-laba.” 
Perasaan mereka tak tergerak dengan penggam- 
baran yang menakjubkan ini, karena mereka tak 
berpikir dan tak mengetahui. “Tiada yang mema- 
haminya kecuali orang-orang yang berilmu.” 


£ 2 


Setelah itu A-Jur'an mengaitkan hakikat yang 
besar itu yang ia ketengahkan dengan kebenaran 
yang besar dalam bangunan semesta ini seluruh- 
nya, sesuai dengan cara Al-Gur'an dan mengaitkan 
segala hakikat dengan kebenaran yang besar itu. 


Pd 


Pre ” .. Pa era 
EA LAN 25 Ta ja 


Ba Tari 
"Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” (al- 
'Ankabuut: 44) 


Seperti itulah ayat ini datang setelah kisah-kisah 
para nabi, dan setelah perumpamaan yang meng- 
gambarkan hakikat kekuatan-kekuatan dalam wujud 
ini, dalam bentuk yang serasi dan berkaitan de- 
ngannya, dengan hubungan yang jelas itu. Yakni, 
hubungan hakikat-hakikat yang bertebaran selu- 
ruhnya dengan kebenaran yang terdapat dalam 
penciptaan langit dan bumi, yang dengannya ber- 
dirilah langit dan bumi-dalam sistem yang detail 
yang tak pernah luput, tak melambat, tak berubah, 
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dan tak berbenturan satu sama lain. Karena, ia ada- 
lah kebenaran yang beraturan dan tak ada cacat 
padanya! 

” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
mukmin.” (al“Ankabuut: 44) 


Orang-orang mukmin adalah orang-orang yang 
terbuka hati mereka bagi ayat-ayat kauniyah Allah 
yang tersebar di seluruh penjuru semesta ini, yang 
terlihat jelas kerapian susunan dan sistemnya, dan 
yang bertebaran di seluruh bidangnya sejauh mata 
memandang. Sementara orang-orang beriman ada- 
lah mereka yang memahaminya, karena mereka 
memiliki mata hati dan perasaan yang terbuka 
untuk menerima dan memahami. 
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Di akhir episode ini, redaksi Al-9ur'an mengait- 
kan Al-9ur'an yang diturunkan kepada Nabi Mu- 
hammad saw. dan shalat serta zikir kepada Allah, 
dengan kebenaran yang terdapat di langit dan bumi, 
serta dengan rantai dakwah kepada Allah sejak 
Nabi Nuh a.s. 


Aro 


2, Am 
MAA Aoi aga NE 
Gan tan” 
BESI SEGI GAN R3 SA za! 
KN Yap yan aa 
tt panas lay ah ANA 


"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
Al-Kitab (Al-Our an) dan dirikanlah shalat. Sesung- 
guhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” alAnkabuut: 45) 


Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu 
Al-Kitab (Al-@ur'an), karena ia adalah wasilahmu 
untuk berdakwah. Juga karena ia adalah ayat Rab- 
baniah yang menyertai dakwah itu, serta kebenar- 
ar yang terkait dengan kebenaran yang terdapat 
dalam penciptaan langit dan bumi. 

Kemudian dirikanlah shalat, karena shalat itu 
ketika didirikan akan mencegah dari perbuataan 
keji dan mungkar. Karena shalat itu merupakan 
hubungan dengan Allah yang di dalamnya orang 
akan malu jika ia membawa dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji ketika ia berjumpa dengan Allah. 


“ 
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Padahal, shalat itu merupakan ritual untuk mem- 
bersihkan diri dan menyucikannya sehingga tak 
sesuai dengan kotoran perbuatan keji dan kemung- 
karan. 

“Siapa yang mengerjakan shalat tapi shalatnya itu tak 
mencegahnya untuk melakukan perbuatan keji dan 
mungkar, maka shalatnya itu hanya makin membuat- 
nya jauh dari Allah.” (HR Ibnu Jarir) 


Maka, orang yang mengerjakan shalat tapi hasil- 
nya seperti itu, berarti ia belum mendirikan shalat 
dengan sebenarnya. Karena terdapat perbedaan 
besar antara mengerjakan shalat dengan mendiri- 
kan shalat. Shalat itu ketika didirikan, maka orang 
itu berzikir kepada Allah. | 
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” Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ihadah yang lain)...” 


Lebih besar sama sekali dari seluruh dorongan 
dan kecenderungan. Dan, lebih besar dari seluruh 
ibadah dan kekhusyuan. 


” .Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(al2Ankabuut: 45) 


Sehingga, tak ada sesuatu yang tersembunyi 
bagi-Nya, dan tak ada sesuatu yang tersamar bagi- 
Nya. Dan, kalian akan kembali kepada-Nya. Untuk 
kemudian Dia memberikan balasan atas seluruh 
perbuatan kalian. 


JUZ HE-21 
BAGIAN AKHIR AL- ANKABUUT 
8.D. BAGIAN PERMULAAN AL-AHZAB 
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Juz XXt: Akhir al'Ankabuut s.d. Permulaan at-Ahzab 


BAGIAN AKHIR SURAH Al- NNKABUUT 


par par 


. jl — ee re 
AG Jae eta 
1 Dop MA AA. 

Sa at Pena 


2g Le er 


Kah Non Biasanya 


SELAM 
5 MAA Lt BSE N Le) 


4 A race KRL UAN gai Bu, AI 


Ea nge IL 00 tx Padi 


22 AU Aa Mag le 
4 Aron ta ea 24 
Per 4 Bg na 


Er 


Sa Kami 5 Saba EL 

Harap sendi 3, 

PAN Ge UAN 
Se ISIAN yk 

Pa Aa ng 


A0 LX anne II Gd Le #3 


Jaga aan 


SE a AO 


an Tan « 21. Itu a 2 Gak TA ea Ia he AI 
— an Alamat Ae 
Khare Sk Kia A Tea s4 Pa 
GIE SU AN Kl Lo eta 


AA Pe 2G 
“ He La 223 2d “ia - « 2. & 
. TG SA: Ata 2 ab 


cari FAN Kasi 


5 Ai Et PEN P 1 Lin 


Ainan en Tanba 
Area at aa 


153 PANEN AI LL 5 Beng 


Gt 


(ta 1 Ahhae 
On ada sd basa, 
ANE Sera Ba 
LEAN LI KENBUA 


Se, Erat 


Pa Meng sal PAN 


3 pa pora Lea 


eneng Pee 


eh ara ea Pa - 3 nah ah 01 . 
ALI NONA Kata, 
P Td "14 “ “5. Pa 


Gi 5 KOSAN Fi na PPS NI 
4 ane disela 


peraga - Xt ARA ma tata 


Oya Igata ig megu Sae Lan ajaa 5 ara 


1 AA nye bkan ana ae “alas 
Daan PSN pen 
0. G4 Ge MA feae Mh 
SA Sa SEA yA Oa Ap 
2 At Ra ea CG 3 AT at 
Pena Gr ea AA, Fs DA 


0 Ina LG Ery (as ta 


Kg AA | Jah Cinere He babaga 
”Janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 


" melainkan dengan cara yang paling baik, ke- 


cuali dengan orang-orang zalim di antara 
mereka. Katakanlah, "Kami telah beriman ke- 
pada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami 
dan yang diturunkan kepadamu. Tuhan kami 
dan Tuhanmu adalah satus dan kami hanya 
kepada-Nya berserah diri. (46) Demikian (pula- 
lah) Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
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Our'an). Maka, orang-orang yang telah kami 
berikan kepada mereka Alkitab (Taurat) mereka 
beriman kepadanya (Al-Our'an): dan di antara 
mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang 
beriman kepadanya. Tiadalah yang menging- 
kari ayat-ayat kami selain orang-orang kafir. 
(47) Kamu tidak pernah membaca sebelumnya 
(Al-Our'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan 
kananmu. Andaikata (kamu pernah membaca 
dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu). (48) Sebenarnya, Al-Our'an 
itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada 
orang-orang yang diberi ilmu. Tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang- 
orang yang zalim. (49) Orang-orang kafir Mekah 
berkata,'Mengapa tidak diturunkan kepada- 
nya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?” Kata- 
kanlah,”Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Allah. Sesungguhnya aku hanya 
seorang pemberi peringatan yang nyata. (50) 
Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami 
telah menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
Our'an), sedang dia dibacakan kepada mereka? 
Sesungguhnya dalam (Al-Our'an) itu terdapat 
rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman. (51) Katakanlah, 'Cukup- 
lah Allah menjadi saksi antaraku dan antara- 
mu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di 
bumi. Dan, orang-orang yang percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka 
itulah orang-orang yang merugi. (52) Mereka 
meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
azab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah 
ditetapkan, benar-benar telah datang azab 
kepada mereka. Dan, azab itu benar-benar 
akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak menyadarinya. (53) 
Mereka meminta kepadamu supaya segera 
diturunkan azab. Sesungguhnya Jahannam 
benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, 
(54) pada hari mereka ditutup oleh azab dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Dan, 
Allah berkata (kepada mereka), 'Rasailah 
(pembalasan dari) apa yang telah kamu kerja- 
kan. (55) Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

ya bumi-Ku luas, maka sembahlah 
Aku saja. (56) bm bra yang berjiwa akan me- 
rasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami 
kamu dikembalikan. ln Dan, orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
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saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan 
mereka pada tempat-tempat yang tinggi di 
dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang 
beramal, (58) (yaitu) yang bersabar dan ber- 
tawakal kepada Tuhannya. (59) Berapa banyak 
binatang yang tidak (dapat) membawa (me- 
ngurus) rezekinya sendiri?Allahlah yang mem- 
beri rezeki kepadanya dan kepadamu, dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (60) 
Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada 
mereka, "Siapakah yang menjadikan langit dan 
bumi serta menundukkan matahari dan bulan? 
Tentu mereka akan menjawab, 'Allah” Maka, 
betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari 
jalan yang benar)? (61) Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (62) Sesung- 
guhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, 
'Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah 
matinya” Tentu mereka akan menjawab, 
'Allah' Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah", 
tetapi kebanyakan mereka tidak memahami- 
(nya). (63) Tiadalah kehidupan dunia ini me- 
lainkan senda gurau dan main-main. Sesung- 
guhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehi- 
dupan, kalau mereka mengetahui. (64) Apabila 
mereka naik kapal, mereka mendoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya. Maka, tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah). (65) Agar 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka dan agar mereka 
(hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). 
Kelak mereka akan mengetahui (akibat per- 
buatannya). (66) Dan, apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci 
yang aman, sedang manusia sekitarnya ram- 
pok-merampok? Maka, mengapa (sesudah 
nyata kebenaran) mereka masih percaya ke- 
pada yang batil dan ingkar kepada nikmat 
Allah? (67) Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah atau mendustakan yang hak 
tatkala yang hak itu datang kepadanya? Bukan- 
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kah dalam neraka Jahannam itu ada tempat 
bagi orang-orang yang kafir? (68) Dan, orang- 
orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan ke- 
pada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik.” (69) 


Pengantar 

Ini merupakan kelompok ayat terakhir dalam 
surah al-Ankabuut. Sebelumnya telah lewat dua 
kelompok ayat dalam surah ini. Dan poros surah ini, 
seperti telah kami katakan, adalah pembicaraan 
tentang fitnah dan cobaan bagi orang yang meng- 
ucapkan kalimat keimanan, yang ditujukan untuk 
menyaring hati dan membedakan antara orang- 
orang yang sungguh-sungguh dan yang munafik, 
dengan ukuran kesabaran menerima fitnah dan 
cobaan. 

Hal itu disertai dengan penegasan tentang 
lemahnya kekuatan-kekuatan bumi yang memu- 
suhi keimanan dan orang-orang beriman, yang 
memfitnah mereka dengan aniaya dan menghalangi 
mereka dari jalan keimanan. Juga penegasan ten- 
tang azab Allah bagi orang-orang yang berbuat 
buruk dan pertolongan-Nya bagi orang-orang ber- 
iman yang bersabar menerima fitnah dan teguh 
ketika mengalami cobaan. Hal itu merupakan sun- 
nah Allah yang berlaku bagi dakwah sejak era Nabi 
Nuh. Ia adalah sunnah yang tak tergantikan, dan 
yang terikat dengan kebenaran yang besar yang 
tertanam dalam tabiat semesta ini. Juga tercermin 
dalam dakwah Allah yang satu, yang tabiatnya tak 
tergantikan. 

Kelompok ayat yang pertama telah selesai pada 
akhir bagian sebelumnya. Namun, dengan meng- 
ajak Rasulullah dan orang-orang yang beriman untuk 
membaca Kitab yang diwahyukan kepada beliau, 
mendirikan shalat untuk mengingat Allah, dan 
menyadari adanya pemantauan Allah Yang Maha- 
mengetahui tentang apa yang mereka lakukan. 

Di kelompok ayat yang terakhir ini, A-Gur'an 
kembali membicarakan tentang Kitab ini, dan 
hubungannya dengan kitab-kitab suci sebelumnya. 
Juga memerintahkan kaum muslimin agar tidak 
mendebat Ahli Kitab kecuali dengan cara yang 
paling baik. Namun, dikecualikan terhadap mereka 
yang zalim di antara mereka, yang mengubah Kitab 
mereka, dan menyimpang ke dalam kemusyrikan. 
Dan, kemusyrikan adalah kezaliman yang besar. Al- 
Gur'an juga memerintahkan kaum beriman agar 
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mendeklarasikan keimanan mereka terhadap 
seluruh dakwah dan seluruh Kitab Suci sebelum- 
nya, karena itu adalah benar dari Allah dan mem- 
benarkan apa yang ada pada mereka. 

Setelah itu berbicara tentang keimanan sebagian 
Ahli Kitab terhadap Kitab Suci yang terakhir ini. 
Sementara itu, orang-orang musyrik kafir terhadap 
Kitab Suci yang terakhir itu, yang diturunkan ke- 
pada Nabi mereka. Mereka tak menghargai anu- 
gerah yang besar ini, dan tak merasa cukup dengan 
anugerah yang tercermin dalam penurunan Kitab 
Suci ini kepada seorang Rasul dari mereka, yang 
berbicara kepada mereka dengan Kitab Suci itu, 
dan menyampaikan kalam Allah kepada mereka. 
Padahal, Rasut tak pernah membaca suatu Kitab 
Suci sebelumnya dan tak pernah menulis suatu 
tulisan. Sehingga, jauh sekali kemungkinannya jika 
Kitab Suci tersebut hasil dari karangan beliau! 

Al-gur'an juga memperingatkan kaum musyri- 
kin tentang sikap mereka yang meminta disegera- 
kan azab Allah kepada mereka. Al-Wur'an meng- 
ancam mereka dengan kedatangan azab secara 
tiba-tiba. Juga menggambarkan kepada mereka 
tentang dekatnya azab itu dari mereka, adanya 
neraka yang sudah mengepung mereka, dan kon- 
disi mereka ketika mereka diselimuti azab dari atas 
mereka dan dari bawah kaki mereka. 

Setelah itu Al4Jur'an berpaling kepada orang- 
orang beriman yang mengalami fitnah dan aniaya 
di Mekah. Kemudian mendorong mereka untuk 
berhijrah dengan agama mereka kepada Allah, agar 
mereka beribadah kepada-Nya semata. Al-Gur'an 
menoleh berpaling kepada mereka dengan redaksi 
yang menakjubkan, yang mengobati semua bisikan 
yang terdetak dalam hati mereka, dan semua rin- 
tangan yang menghalangi mereka. Kemudian 
membolak-balik hati mereka di antara tangan- 
tangan Allah dalam sentuhan yang menjadi saksi 
bahwa Zat yang menurunkan Al-Gur'an adalah 
Pencipta hati ini. Karena yang tahu tentang seluk- 
beluk hati dan tempat-tempat masuknya yang 
tersembunyi sertamenyentuhnya seperti ini hanya- 
lah Penciptanya Yang Mahahalus lagi Maha Me- 
ngetahui. 

Setelah itu berpindah dari hal ini kepada peng- 
ungkapan kekagetan melihat keadaan orang-orang 
musyrik itu, yang kacau dalam pola pandang mereka. 
Sehingga, mereka mengakui bahwa Allahlah pen- 
cipta langit dan bumi, yang menundukkan matahari 
dan bulan, menurunkan air dari langit, dan meng- 
hidupkan tanah yang mati. Karenanya, ketika mereka 
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sedang berada dalam bahtera di tengah lautan, 
mereka pun berdoa kepada Allah semata dengan 
setulusnya. Tapi setelah itu mereka menyekutukan 
Allah, kafir terhadap Kitab-Nya, menganiaya Rasul- 
Nya, dan memfitnah orang-orang beriman dengan- 
nya. 

Al-Gur'an juga mengingatkan orang-orang mu- 
syrik tentang nikmat Allah kepada mereka, yang 
menganugerahkan tanah Haram yang aman ini 
yang menjadi tempat tinggal mereka. Sementara 
manusia di sekeliling mereka berada dalam keta- 
kutan dan kegelisahan. Tapi, mereka kemudian 
malah membuat-buat dusta kepada Allah dan me- 
nyekutukan-Nya dengan tuhan-tuhan palsu. Karena 
itu, Al-Gur'an menjanjikan neraka bagi mereka, 
yang menjadi tempat tinggal bagi orang-orang kafir. 

Surah ini ditutup dengan janji Allah yang paling 
kuat bahwa Dia akan memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang berjuang di jalan Allah. Yaitu, 
mereka yang ingin benar-benar ikhlas kepada-Nya, 
serta yang telah melewati pelbagai rintangan, fit- 
nah, kesulitan, jauhnya perjalanan, dan banyaknya 
rintangan. 


Adab Berdebat dengan Nonmuslim 


z a07 0 ah 


PL al JAE, G 
2 Gor raah EA Na 


IAIN MA Gi 
Pa "3 KAL “2 IA AB aa kata3 

AAN aa SAN UI AN 
"Janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, me- 
lainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 
orang-orang zalim di antara mereka. Dan, katakanlah, 
'Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang di- 
turunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada- 


mu. Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu, dan kami 
hanya kepada-Nya berserah diri.”” (at Ankabuut: 
46) 


Dakwah Allah yang dibawa oleh Nabi Nuh dan 
rasuk-rasul setelahnya hingga sampai kepada pe- 
nutup sekalian nabi-nabi, Muhammad saw., adalah 
dakwah yang satu, dari Tuhan yang satu, dan mem- 
punyai tujuan yang satu. Yaitu, mengembalikan 
umat manusia yang sesat kepada Rabbnya, dan 
menunjukkan kepada jalan-Nya serta mendidik 
mereka dengan manhaj-Nya. Orang-orang yang 
beriman terhadap risalah adalah saudara orang- 
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orang yang beriman terhadap seluruh risalah. 
Mereka adalah satu umat, yang menyembah Tuhan 
yang satu. 

Umat manusia dalam seluruh generasinya ada 
dua kelompok. Pertama, kelompok orang-orang 
beriman yang merupakan kelompok Allah. Dan 
kedua, kelompok orang-orang yang menjauhkan 
diri dari Allah, dan mereka itu adalah kelompok 
setan: dengan tanpa melihat panjangnya zaman dan 
jauhnya tempat. Setiap satu generasi dari generasi- 
generasi kaum mukminin adalah satu rantai dari 
untaian rantai yang panjang itu yang bersambung 
sepanjang berabad-abad lamanya. 

Ini adalah hakikat yang besar, agung, dan tinggi, 
yang di atasnya Islam berdiri, dan yang dijelaskan 
oleh ayat dari Al-Gur'an ini. Inilah hakikat yang me- 
ngangkat hubungan-hubungan di antara manusia 
dari sekadar hubungan darah dan nasab, ras, atau 
negeri. Atau, juga tukar-menukar dan perdagangan. 
Hakikat ini mengangkat itu semua agar bersam- 
bung dengan Allah, yang tercermin dalam akidah 
yang satu yang padanya menjadi bersenyawalah ras 
dan warna kulit, dan padanya menjadi lenyaplah 
nasionalisme dan negara-negara. Juga menjadi 
lenyap pula zaman dan tempat. Sehingga, yang ada 
hanyalah ikatan yang teguh dalam status sebagai 
hamba Allah. 

Oleh karena itu, A-Gur'an menyingkapkan ke- 
pada kaum muslimin agar tak berdebat dengan Ahli 
Kitab kecuali dengan cara yang baik. Hal ini untuk 
menjelaskan hikmah datangnya risalah yang baru, 
dan menyingkapkan hubungan yang terdapat antara 
risalah tersebut dengan risalah-risalah sebelumnya. 
Juga meyakinkan tentang keharusan mengambil 
bentuk akhirat dari bentuk-bentuk dakwah Allah, 
yang sesuai dengan dakwah-dakwah sebelumnya, 
dan yang menyempurnakannya sesuai dengan hik- 
mah Allah dan ilmu-Nya tentang keperluan manusia. 

"Kecuali dengan orang-orang zalim di antara 
mereka.” Karena, mereka itu telah menyimpang dari 
tauhid yang merupakan kaidah akidah yang masih 
tersisa. Mereka menyekutukan Allah dan mening- 
galkan manhaj-Nya dalam kehidupan. Mereka itu 
tak ada debat dan perlakuan baik dengan mereka. 
Mereka itu adalah orang-orang yang diperangi 
Islam ketika negara Islam berdiri di Madinah. 

Sebagian dari mereka ada yang berdusta ter- 
hadap Rasulullah dengan mengatakan bahwa beliau 
berbuat baik dengan Ahli Kitab ketika beliau masih 
berada di Mekah dan masih menjadi incaran orang- 
orang musyrik. Kemudian ketika beliau mem- 
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punyai kekuatan di Madinah, maka beliau me- 
merangi mereka, dan bersikap berbeda dengan apa 
yang beliau katakan tentang mereka ketika beliau 
masih berada di Mekah! 

Ini merupakan dusta yang amat jelas, yang 
dibuktikan oleh nash Mekah ini. Karena berdebat 
dengan Ahli Kitab dengan cara yang baik itu hanya 
terbatas pada orang yang tak zalim dari mereka, dan 
tak menyimpang dari agama Allah. Juga tak me- 
nyimpang dari tauhid yang murni yang dibawa oleh 
seluruh risalah. 


SR eh a20 ena Lo GA nah P 
Cr ANITA ASN)... 

Ben IMA LAU 

LN Pa EA EN 
” Dan katakanlah, "Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu. Tuhan kami dan Tuhanmu 
adalah satu: dan kami hanya kepada-Nya berserah 
diri.” (a-'Ankabuut: 46 


Dengan demikian, tidak perlu ada pertentangan, 
permusuhan, perdebatan, dan diskusi. Karena 
semuanya beriman kepada Tuhan yang satu, dan 
kaum muslimin beriman dengan apa yang diturun- 
kan kepada mereka serta apa yang diturunkan ke- 
pada umat sebelum mereka. Sementara ia pada inti- 
nya satu, dan merupakan manhaj Ilahi yang saling 
bersambung sisi-sisinya. 

pepenayen 0 GC, .. LGA nd, 
INA Ge LAN LAU AAS, 
Te AE MAYA Ne a33 


a Sa Kata sa sena 
Kila dome la gek yap Bela ra ag Ao gay 


“ - 


"Demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al- 
Kitab (Al-Our an). Maka orang-orang yang telah kami 
berikan kepada mereka Alkitab (Taurat) mereka ber- 
iman kepadanya (Al-Our an), dan di antara mereka 
(orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman kepada- 
nya. Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat kami 
selain orang-orang kafir.” la“ Ankabuut: 47) 


"Demikian (bulalah).” Berdasarkan manhaj yang 
satu dan saling bersambungan: berdasarkan sun- 
nah yang satu yang tak tergantikan, dan berdasar- 
kan jalan yang Allah wahyukan kepada para rasul- 
Nya, "Demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu 
Al-Kitab (Al-Ouran)”,... maka manusia berdiri 
dalam dua barisan. Pertama, barisan yang beriman 
dengannya, dari kalangan Ahli Kitab dan @uraisy. 
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Kedua, satu barisan yang mengingkarinya dan kafir 
terhadapnya, meskipun Ahli Kitab mengimaninya 
dan menyaksikan kebenarannya, serta pembenar- 
annya terhadap Kitab yang ada di tangan mereka. 
” ..Tiadalah yang mengingkari ayat-ayat kami selain 
orang-orang kafir.” (al“Ankabuut: 47) 


Ayat-ayat ini amat jelas dan lurus. Sehingga, 
hanya orang-orang yang tertutup rohnya yang 
mengingkarinya, karena ia tak melihatnya dan tak 
memperhatikannya! Mengingat kekafiran adalah 
tutupan dan hijab, menurut asal makna bahasanya. 
Hal itu tampak dalam redaksi seperti ini. 
£ 2 pa - PL Kar Ie 
Gamma, pe Son li ESL, 

PA Noda TAG 

Lap Cskbana to) 
"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al- 
Our'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) 
menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu. Andai- 
kata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu).” (al- 
"Ankabwut: 48) 


Seperti itulah AlJur'an menelusuri kerancuan- 
kerancuan mereka hingga yang sederhana dan ke- 
kanak-kanakan sekalipun. Rasulullah hidup di tengah 
mereka dalam rentang waktu yang panjang dari 
kehidupan beliau, dan beliau tak membacaserta tak 
menulis. Kemudian beliau datang kepada mereka 
dengan Kitab yang menakjubkan ini yang tak mampu 
dibuat oleh orang-orang yang pandai baca tulis. 
Barangkali mereka akan meragukannya jika se- 
belumnya beliau pandai membaca dan menulis. 
Ketika jelas beliau tak bisa baca-tulis, seperti yang 
mereka ketahui dalam kehidupan beliau sebelum- 
nya yang mereka saksikan sendiri, maka apa alasan 
keraguan mereka itu? 

Kami katakan bahwa Al-9ur'an menelusuri ke- 
rancuan-kerancuan mereka hingga yang sederhana 
dan kekanak-kanakan sekalipun. Seandainya Rasu- 
lullah pandai baca-tulis, maka mereka tak boteh rme- 
ragukannya. Karena Al-Gur'an ini sendiri memberi 
bukti bahwa ia bukan ciptaan manusia. Mengingat 
Al-Gur'an amat besar sekali jika dinilai dari ke- 
mampuan manusia dan pengetahuan manusia serta 
pola pandang manusia. Kebenaran yang ada pada- 
nya mempunyai sifat mutlak, seperti kebenaran 
yang terdapat dalam semesta ini. Setiap kali kita 
memperhatikan nash-nashnya, maka nash tersebut 
akan memberikan sugesti bahwa di belakangnya 
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ada kekuatan, dan dalam redaksi-redaksinya ada ke- 
kuasaan, yang tak mungkin dihasilkan oleh manusia! 


. Io ud ind 


Henta Tea Ga , 

KEAGAN Aoi ANTA, 
KALA NE 

"Sebenarnya, Al-Our an itu adalah ayat-ayat yang 

nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. 

Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 

orang-orang yang zalim.” (al“Ankabwut: 49) 


Ia adalah bukti-bukti yang jelas dalam hati orang- 
orang yang diberikan ilmu oleh Allah, yang tak ada 
kesamaran dan kemisteriusan padanya, serta tak 
ada kerancuan dan keraguan di dalamnya. Yaitu, 
bukti-bukti yang mereka dapatkan dengan jelas 
dalam hati mereka, yang tenang dalam hati mereka. 
Sehingga, tak memerlukan bukti lagi karena ia 
sendiri sudah menjadi bukti. Ilmu yang berhak me- 
nyandang nama ini, adalah ilmu yang didapati oleh 
hati di kedalamannya, yang bersemayam di dalam- 
nya, dan lahir darinya. Hati yang menyingkapkan 
jalan baginya dan menyambungkannya dengan 
benang yang sampai ke sana! 

"Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami ke- 
cuali orang-orang yang zalim.” Mereka yang tak adil 
dalam melihat hakikat-hakikat dan menilai perkara, 
yang melangkahi kebenaran dan jalan yang lurus. 


Kira en #3 ea .5 0 no Ba ga Pa 
SATU Anu ea on AN II 3y 


p—. 2 51 tetng A Gta 
G Saras Ulah dlhe 


"Orang-orang kafir Mekah berkata, 'Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya mukjizat-muljizat dari Tuhan- 
nya? Katakanlah, "Sesungguhnya mukjizat-mukjizat 
itu terserah kepada Allah. Sesungguhnya aku hanya se- 
orang pemberi peringatan yang nyata.” (al“An- 
kabuut: 50) 

Yang mereka maksud itu adalah hal-hal suprana- 
tural yang menyertai risalah sebelumnya, pada fase 
kanak-kanak umat manusia. Yang tak menjadi hujjah 
kecuali bagi generasi yang menyaksikannya. Se- 
mentara Islam adalah risalah yang terakhir, yang 
hujjahnya tetap ada bagi setiap orang yang dicapai 
oleh dakwah hingga hari kiamat. Oleh karena itu, 
ayat-ayat yang supranatural datang dalam bentuk 
ayat-ayat Al-@ur'an yang dibaca, yang menjadi muk- 
jizat dan tak pernah habis keajaibannya. Perben- 
daharaannya terbuka bagi seluruh generasi. Juga 
merupakan ayat-ayat penjelas dalam hati orang- 
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orang yang diberikan ilmu pengetahuan, yang me- 
rasakannya sebagai mukjizat supranatural setiap 
kali mereka merenungkannya, dan merasakan 
sumbernya yang menjadi asal kekuasaannya yang 
menakjubkan itu! 


"Katakanlah, "Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Allah...” 


Dia menampilkanya pada saat perlu, sesuai de- 
ngan ketentuan dan perencanaan-Nya. Maka, saya 
tak dapat memberi saran kepada Allah sesuatu pun. 
Hal ini bukan urusanku juga bukan etikaku, 

” Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 
yang nyata.” (al“Ankabuut: 50) 

Saya memberi peringatan, mengingatkan, me- 
nyingkapkan, dan menjelaskan. Saya menjalankan 
tugas yang dibebankan kepada saya. Sedangkan, 
setelah itu urusannya milik Allah dan sesuai dengan 
perencanaan-Nya. 

Ini merupakan pembersihan akidah dari seluruh 
praduga dan kerancuan. Juga penjelasan batas- 
batas tugas Rasul, sebagai manusia yang terpilih. 
Sehingga, tak tersamar dengan sifat-sifat Allah Yang 
Maha Esa dan Mahakuasa. Tak ada kerancuan 
yang melingkupi risalah-isalah sebelumnya ketika 
padanya tampil hal-hal supranatural material. Hingga 
tercampurlah dalam perasaan manusia dan ber- 
senyawalah dengan praduga dan khurafat. Dan, 
darinya tertahirtah pelbagai penyimpangan. 

Mereka yang meminta hal-hal supranatural itu 
melupakan untuk menghargai anugerah Allah ke- 
pada mereka yang menurunkan A-9ur'an in, 


CE -. 
. 


De IE SI KATA 14533 
aa INN NP Ca B2" aa 
SPA AAN NI 
"Apakah tidak cukup bagi mereka bahawa Kami telah me- 
nurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our an) sedang dia 
dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al- 
Our an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman.” (al Ankabuut: 51) 
Hal itu merupakan tindakan pengingkaran ter- 
hadap nikmat Allah dan pemeliharan-Nya yang 
amat besar. Apakah mereka tak cukup hidup ber- 


F 
€ 


sama langit dengan Al-ur'an ini? Padahal, Al- 


@ur'an itu diturunkan kepada mereka, berbicara 
kepada mereka tentang apa yang ada dalam diri 
mereka, menyingkapkan kepada mereka tentang 
apa yang ada di sekeliling mereka, dan memberikan 
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mereka perasaan bahwa pengawasan Allah sedang 
menyorot mereka. 

Allah memberi perhatian kepada mereka se- 
hingga Dia berbicara kepada mereka tentang per- 
kara mereka. Juga menceritakan pelbagai kisah 
kepada mereka dan mengajarkan mereka. Padahal, 
mereka hanyalah makhluk yang kecil, rapuh, dan 
tak berharga dalam kerajaan Allah yang besar. 
Mereka, bumi mereka, dan matahari mereka yang 
menjadi orbit bumi mereka, hanyalah seperti atom- 
atom yang tersesat dalam semesta yang amat besar 
ini, yang hanya dipegang oleh Allah. Setelah itu 
Allah memberikan kemuliaan kepada mereka hingga 
Dia menurunkan kepada mereka kalimat-kalimat- 
Nya yang dibacakan kepada mereka. Tapi mereka 
kemudian tetap merasa tak cukup! 

”, Sesungguhnya dalam (Al-Our an) itu terdapat rah- 
mat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman.” (al“Ankabuut: 51) 

Orang-orang yang beriman itulah yang men- 
dapati sentuhan rahmat Allah dalam diri mereka, 
dan merekalah yang mengingat anugerah Allah dan 
besarnya karunia-Nya kepada manusia dengan di- 
turunkannya Al-gur'an ini. Mereka pun merasakan 
kedermawanan-Nya, ketika Dia mengajak mereka 
ke hadirat-Nya dan ke hidangan-Nya, padahal Dia 
Mahatinggi dan Mahabesar. Mereka itulah yang 
diuntungkan oleh A-@ur'an ini. Karena, A-Gur'an 
hidup dalam hati mereka, dan membukakan per- 
bendaharaannya kepada mereka serta menyerah- 
kan simpanannya kepada mereka, lalu bersinar 
dalam roh mereka dengan pengetahuan dan cahaya. 

Sedangkan, orang-orang yang tak merasakan 
semua ini, maka mereka meminta tanda lain yang 
mereka gunakan untuk membenarkan Al-Gur'an 
ini! Mereka itu adalah orang-orang yang hatinya 
tertutup dan tak dapat menerima cahaya. Mereka 
itu tak ada gunanya didakwahi. Maka, penyelesaian 
kasus mereka itu diserahkan kepada Allah! 

LP ega 5 ken on ha ab 
SEN GUA bhnpa ea 19 Gadib us, J3 


AI 2 - & » 
Pa C1 Png 2578 


BIDI A0 3 AI NG, 

& 5 5 2 Ai 
"Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan 
di bumi. Dan orang-orang yang percaya kepada yang 
batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang- 
orang yang merugi.” (a-'Ankabuut: 52) 
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Persaksian Zat yang mengetahui apa yang ada di 
langit dan bumi adalah persaksian yang paling 
besar. Dialah yang mengetahui bahwa mereka ber- 
ada dalam kebatilan, 


”. Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang 
merugi.” (a'AnKabuut: 52) 


Mereka adalah orang-orang yang rugi total. Rugi 
segala sesuatu. Rugi dunia dan akhirat. Rugi ter- 
hadap diri mereka, petunjuk, kelurusan, ketenang- 
an, kebenaran, dan cahaya. 

Keimanan kepada Allah adalah keuntungan. 
Keuntungan secara nyata pada zatnya. Sedangkan, 
pahala yang didapat setelah itu merupakan anu- 
gerah dari Allah. Karena keimanan membawa ke- 
tenangan dalam hati, istigamah dijalan, teguh dalam 
menghadapi pelbagai peristiwa, meyakini sandaran 
yang mendukungnya, ada jaminan perlindungan, 
dan yakin terhadap akibat akhir yang akan didapat- 
kannya. Ini saja pada dasarnya suatu keuntungan, 
dan hal inilah yang tak dimiliki oleh orang-orang 
kafir. Dan, "mereka itulah orang-orang yang merugi”. 


.. 


Azab Allah Pasti Datang 

Setelah itu A-Hur'an berbicara tentang orang- 
orang musyrik itu, dan tentang permintaan mereka 
untuk disegerakan azab Allah, padahal Jahannam 
itu dekat dengari mereka, 


so. KAI Lp Lana LL pem 
- 


DNA AL JA YAI Bil 
Per TA on. dh - Ia aheagk Tekad Greg e 
beliglonars oy MAL penganan ra 5 


Pa . na 
PA encer Bu CK Aan Ga 
aa ken pa A OnS Ibalsaal Frrah 
CI EAKABA Fara PRA ea ari 
ae PPTEAN NE MANA 
du 


20 
“ 


"Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturun- 
kan azab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah di- 
tetapkan, benar-benar telah datang azab kepada mereka. 
Dan, azab itu benar-benar akan datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. 
Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
azab. Sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir, pada hari mereka ditutup oleh 
azab dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. 
Dan, Allah berkata (kepada mereka), 'Rasailah (pem- 
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balasan dari) apa yang telah kamu kerjakan.” lal- 
'Ankabuut: 53-55) 


Orang-orang musyrik itu mendengarkan pe- 
ringatan itu, tapi mereka tak memahami hikmah 
Allah yang membiarkan mereka tanpa diberikan 
azab hingga waktu yang Dia kehendaki. Kemudian 
mereka meminta Rasulullah untuk menyegerakan 
azab dengan menantang. 

Sering kali penundaan azah oleh Allah dimaksud- 
kan sebagai istidraaj bagi orang-orang zalim, agar 
mereka makin bertambah penyimpangan dan ke- 
rusakan mereka. Atau, untuk menguji orang-orang 
beriman agar mereka bertambah keimanan dan ke- 
teguhan mereka. Juga agar barisan mereka dapat 
dibersihkan dari orang yang tak mampu bersabar 
dan tak teguh. Atau, membiarkan mereka karena 
Allah mengetahui bahwa di antara mereka yang 
menyimpang itu ada orang-orang yang berpotensi 
mendapatkan kebaikan, hingga akhirnya mereka 
dapat membedakan antara petunjuk dan kesesatan, 
dan mereka pun segera berlari kepada petunjuk. 
Atau, untuk mengeluarkan keturunan yang saleh 
dari punggung mereka, yang menyembah Allah, 
dan memihak kepada kelompok-Nya, meskipun 
orang-orang tua mereka adalah orang-orang yang 
sesat. Atau, untuk selain tujuan ini dan itu, yang 
merupakan pengaturan Allah yang tersembunyi. 

Namun, orang-orang musyrik tidak menyadari 
sesuatu dari hikmah Allah dan pengaturan-Nya, se- 
hingga mereka meminta disegerakan azab, sebagai 
tantangan mereka. 


» Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, 
benar-benar telah datang azab kepada mereka....” 


Di sini Allah mengancam mereka dengan datang- 
nya azab yang mereka pinta disegerakan itu. Datang 
pada waktunya, tapi tanpa mereka tunggu dan tak 
mereka duga. Dan, ketika azab itu datang secara 
tiba-tiba, maka mereka pun terkejut, 


» azab itu benar-benar akan datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.” 
(al?Ankabuut: 53) 


Azab itu kemudian datang kepada mereka di 
Badar. Mahabenar Allah dengan firman-Nya. Di situ 
mereka melihat bagaimana janji Allah itu benar ada- 
nya. Allah tak mengazab mereka dengan kebinasa- 
an total seperti yang Dia lakukan terhadap orang- 
orang yang mendustakan agama sebelum mereka. 
Allah pun tidak memenuhi permintaan mereka untuk 
menghadirkan kejadian supranatural material agar 


(118) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an IX 


tak terwujudlah janji-Nya bagi mereka untuk mem- 
binasakan orang-orang yang mendustakan agama 
setelah didatangkan bukti supranatural material. 

Pasalnya, Allah telah menakdirkan bahwa di 
antara mereka itu ada yang kemudian beriman, dan 
mereka kemudian menjadi tentara-tentara Islam 
yang tangguh. Allah juga mengeluarkan dari pung- 
gung mereka satu generasi ke generasi lain yang 
membawa bendera Islam, hingga waktu yang pan- 
jang. Semua itu sesuai dengan pengaturan Allah 
yang hanya diketahui oleh-Nya. 

Setelah ancaman dengan azab dunia yang datang 
kepada mereka secara tiba-tiba tanpa mereka sadari, 
Altah mengulang pengingkaran-Nya atas perminta- 
an mereka untuk menyegerakan azab. Sementara 
Jahannam itu menunggu mereka, 


"Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
azab. Sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir.” (al Ankabuut: 54) 


Sesuai dengan cara A-9ur'an dalam memberi- 
kan gambaran, dan dalam menghadirkan masa 
depan hingga menjadi sesuatu yang tampak ter- 
lihat,... A-Gur'an menggambarkan kepada mereka 
Jahannam yang meliputi orang-orang kafir. Hal itu 
bagi mereka adalah masa depan yang masih gaib. 
Namun, bagi realita yang tersingkap bagiilmu Allah, 
maka hal itu adalah sesuatu yang hadir dan terlihat. 

Penggambaran-Nya atas hakikat Jahannam yang 
masih gaib, menimbulkan rasa takut dan menam- 
bah pengingkaran atas permintaan mereka untuk 
menyegerakan azab itu. Karena bagaimana mung- 
kin orang yang sudah diliputi oleh Jahannam masih 
meminta disegerakan jahanam itu, dan Jahannam 
itu hampir melahap mereka sementara mereka 
dalam keadaan lalai dan tertipu? 

Kemudian Al-Our'an menggambarkan kepada 

mereka gambaran mereka di Jahannam yang me- 
liputi mereka itu, sementara mereka meminta di- 
segerakan azab. 
"Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka. Dan, Allah berkata (ke- 
pada mereka), 'Rasailah (pembalasan dari) apa yang 
telah kamu kerjakan.” (alAnkabuut: 55) 

Ini adalah adegan yang amat menakutkan, yang 
diikuti oleh pelecehan yang menghinakan dan ce- 
moohan yang pahit, "Rasailah (pembalasan dari)apa 
yang telah kamu kerjakan.” Inilah akhir dari per- 
mintaan mereka untuk disegerakan azab, dan tin- 
dakan mereka yang meremehkan peringatan. 
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Kehidupan Akhirat Adalah Kehidupan 
Sebenarnya 

A-Jur'an meninggalkan orang-orang yang 
mengingkari dan mendustakan agama itu berada 
dalam adegan azab yang meliputi mereka dari atas 
mereka dan dari bahwa kaki mereka. Kemudian 
menengok kepada orang-orang beriman, yang difit- 
nah oleh orang-orang yang mendustakan agama itu, 
dan menghalangi mereka untuk menyembah Rabb 
mereka. 

Al-9ur an menengok kepada mereka dan meng- 
ajak mereka untuk berlari membawa agama mereka, 
dan menyelamatkan akidah mereka. Ajakan itu 
terdengar dalam panggilan yang penuh kasih sayang 
dan dalam pemeliharaan yang melimpah, serta 
dalam redaksi yang menyentuh seluruh simpul- 
simpul hati. 


aka hee NA 
Oon eh ab Ana "3 


5 rab eL Ga 0 
Ol enadec lola 

(3 Tap PT. 
Pb LI AI yA 5 aa .- 


2 2 Ka C1 2t73 "ya £ 
SN Sg ALAN DNA ai 


Lu 


PEN NN TKA 


- Pd Pai On NT aa TN Kat ng 
MTA TA NA Esa 
K1 PN SN el enn at LN In 
APA Pa ARSA Tapa TT OP 
P3 th 2 3 Geni Aher an 
Hai an SE Aya 13 
"Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya 
bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja. Tiap-tiap 
yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya- 
lah kepada Kami kamu dikembalikan. Dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang me- 
ngalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang- 
orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan ber- 
tawakal kepada Tuhannya. Berapa banyak binatang 
yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri? Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (al“Ankabuut: 56-60) 

Pencipta hati ini memanggil hati dengan panggil 
an yang penuh kasih sayang ini, "Hai hamba-hamba- 
Ku yang beriman...” Dia memanggilnya seperti ini 
sambil mengajak mereka untuk berhijrah mem- 
bawa agama mereka. Agar hati itu merasakan sejak 
kali pertama tentang hakikat hati itu. Dan, kaitan- 
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nya dengan Rabbnya, serta penyandarannya ke- 
pada Tuhannya. 

”Hai hamba-hambaku....” Ini adalah sentuhan 
yang pertama. Sedangkan, sentuhan kedua adalah, 
"Sesungguhnya bumi-Ku luas...” 

Kalian adalah hamba-hamba-Ku. Ini adalah 
bumi-Ku. Dan, bumi-Ku itu luas. Sehingga, dapat 
memuat kalian semua. Maka, apa yang menahan 
kalian untuk tetap bertahan di tempat kalian yang 
sempit itu, yang padanya agama kalian difitnah, dan 
kalian tak dapat menyembah Allah, Tuhan kalian? 
Tinggalkanlah tempat yang sempit ini, hamba- 
hamba-Ku, menuju bumi-Ku yang luas untuk me- 
nyelamatkan agama kalian, dan menjadi bebas ber- 
ibadah, 


"Maka, sembahlah Aku saja.” (al“ Ankabuut: 56) 


Perasaan sedih ketika meninggalkan kampung 
halaman merupakan perasaan pertama yang ber- 
gerak dalam jiwa orang yang diajak untuk hijrah. 
Karena itu, di sini AHSur'an menyentuh hati mereka 
dengan dua sentuhan ini. Yaitu, dengan panggilan 
yang penuh kasih sayang dan akrab, "Hai hamba- 
hambaKu”, dan dengan memberi penjelasan bahwa 
bumi itu luas, "Sesungguhnya bumi-Ku luas. "Karena 
seluruh bum ini adalah bumi Allah, maka bagian 
bumi yang paling dicintai Allah adalah bumi yang 
padanya orang tersebut mendapatkan keluasan 
untuk menyembah Allah semata tanpa selain-Nya. 

Setelah itu AHur'an menelusuri perasaan hati 
dan kata-katanya. Perasaan hati yang kedua adalah 
perasaan takut terhadap bahaya hijrah. Bahayamati 
yang ada ketika berusaha keluar dari negeri, karena 
orang-orang musyrik saat itu menahan orang-orang 
beriman di Mekah, dan tak membolehkan mereka 
untuk hijrah. Pasalnya, kaum musyrik merasakan 
bahaya kaum muslimin setelah keluarnya kalangan 
Muhajirin yang pertama. Setelah itu bahaya yang 
mengintai di jalan, jika mereka keluar dari Mekah. 
Maka dari sini, datang sentuhan berikutnya, 
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemu- 
dian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.” (al- 
'Ankabuut: 57) 


Kematian itu adalah sesuatu yang pasti datang, 
di semua tempat. Maka, mereka tak perlu membuat 
perencanaan tentang kematian mereka, karena 
mereka tak tahu sebab-sebab yang membawa 
kepada kematian itu. Dan, kepada Allahlah tempat 
mereka kembali. 

Mereka semua berhijrah kepada-Nya, di bumi- 
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Nya yang luas, dan merekapun akhirnya akan kem- 
bali kepada-Nya. Mereka adalah para hamba-Nya 
yang Dia ayomi di dunia dan akhirat. Maka, siapa 
yang perlu takut, atau merasa khawatir dalam hati- 
nya, setelah mendapatkan sentuhan-sentuhan ini? 

Namun demikian, Allah tak sekadar mengajak 
mereka kepada ayoman-Nya ini saja. Namun, juga 
menyingkapkan apa yang Dia siapkan bagi mereka 
di sana. Allah menjelaskan bahwa jika mereka me- 
ninggalkan kampung halaman mereka, maka mereka 
akan mendapatkan keluasan di bumi Allah yang 
lain. Dan, jika mereka meninggalkan rumah-rumah 
mereka, maka mereka mendapatkan gantinya di 
surga. Sebagai ganti yang sejenis dengannya atau 
lebih besar darinya. 
"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan Kami tem- 
petkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di 
dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawah- 
nya, mereka kekal di dalamnya...” 

Di sini Allah menyerukan mereka untuk ber- 
amal, bersabar, dan bertawakal kepada Allah, 


” Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang 
yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan bertawakal 
kepada Tuhannya.” (al'Ankabuut: 58-59) 


Ini merupakan sentuhan yang meneguhkan dan 
memberi dorongan kepada hati mereka, ketika 
mereka berada dalam kondisi khawatir, takut, serta 
memerlukan peneguhan dan dorongan. 

Setelah itu terdetik dalam hati perasaan khawatir 
terhadap rezeki, setelah mereka meninggalkan 
kampung halaman, harta, pekerjaan, aktivitas yang 
biasa dilakukan, dan sumber-sumber rezeki yang 
sudah pasti. Allah tak membiarkan perasaan ini 
tanpa memberikan sentuhan yang menenangkan 
hati, 

"Berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri? Allahlah yang memberi 
rezeki kepadanya dan kepadamu....” 


Ini merupakan sentuhan yang membangunkan 
hati mereka kepada realita yang terlihat dalam 
kehidupan mereka. Karena berapa banyak binatang 
yang tak dapat mencari rezekinya, tak dapat me- 
ngumpulkannya, tak dapat membawanya, tak me- 
mikirkanya, tak tahu bagaimana menyiapkannya 
untuk dirinya, dan tak tahu pula bagaimana me- 
nyimpannya? Namun, Allah memberi rezeki bina- 
tang tersebut dan tak membiarkannya mati ke- 
laparan. 
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Demikian jugalah Allah memberi rezeki kepada 
manusia. Meskipun ditampilkan kepada mereka 


“bahwa merekalah yang menciptakan rezeki mereka 


dan mengadakannya, tapi Allahlah yang mem- 
berikan mereka wasilah dan sebab-sebab yang me- 
ngantarkannya untuk mendapatkan rezeki. Anu- 
gerah ini sendiri pada nyatanya adalah rezeki dari 
Allah, yang tak dapat mereka raih kecuali dengan 
taufik Allah. Maka, tak perlu khawatir terhadap 
rezeki ketika mereka berhijrah. Karena mereka 
adalah hamba-hamba Allah yang berhijrah ke bumi 
Allah, dan Allah memberikan mereka rezeki di 
mana pun mereka berada. Sebagaimana Allah mem- 
beri rezeki kepada binatang yang tak dapat mem- 
bawa rezekinya sendiri, namun Ailah memberinya 
rezeki dan tak membiarkannya. 

Kemudian Allah menutup sentuhan-sentuhan 
yang akrab dan mendalam ini dengan menyam- 
bungkan mereka kepada Allah. Juga memberikan 
mereka perasaan adanya perhatian dan penjagaan 
Allah, karena Dia Maha mendengarkan mereka, 
dan Maha mengetahui kondisi mereka. Sehingga, 
Dia tak akan membiarkan mereka sendirian, 


”...Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
fal”Ankabuut: 60) 


Perjalanan singkat ini berakhir, yang menyentuh 
dengan lembut seluruh hati mereka, dan meme- 
nuhi semua gejolak perasaan yang terdetik dalam 
hati mereka saat mereka sedang keluar untuk ber- 
hijrah. Kemudian menggantikan semua rasa keta- 
kutan dengan ketenangan, semua kekhawatiran 
dengan keyakinan, dan semua kelelahan dengan 
kenikmatan. Ayat-ayat Al-Gur'an tersebut telah 


' menghibur hati mereka dan memenuhinya dengan 


perasaan kedekatan, penjagaan, dan keamanan 
dalam naungan Allah Yang Mahapenyayang dan 
Mahapemberi. 

Tentunya yang mengetahui perasaan-perasaan 
hati dengan cara seperti ini hanyalah Sang Pencipta 
hati tersebut. Dan, tak mengobati hati dengan cara 
seperti ini kecuali Dia yang mengetahui apa yang 
ada dalam hati itu. 


11. . 


Setelah perjalanan bersama orang-orang ber- 
iman ini, redaksi A-ur'an kembali menceritakan 
kontradiksi sikap kaum musyrikin dan pola pan- 
dang mereka. Mereka itu mengakui penciptaan 
Allah terhadap langit dan bumi, penundukan mata- 
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hari dan bulan, penurunan air dari langit, dan meng- 
hidupkan bumi yang mati. Mereka juga mengakui 
yang dikandung oleh hal ini secara implisit, seperti 
kekuasaan Allah untuk memberikan rezeki kepada 
mereka atau menyempitkan rezeki mereka Mereka 
juga mengadu kepada Allah semata sambil meman- 
jatkan doa pada saat takut. 

Ironisnya, setelah itu semua, mereka semua 
musyrik terhadap Allah, menganiaya orang-orang 
yang menyembah-Nya semata, memfitnah mereka 
pada-akidah mereka yang tak ada kontradiksi dan 
kekacauan di dalamnya. Juga melupakan nikmat 
Allah kepada mereka yang memberikan mereka 
keamanan di Tanah Suci, dan mereka malah mem- 
buat takut hamba-hamba Allah di Tanah Suci-Nya 
itu. 
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AG Lalin Mer | Mjnitanpa daa 
Ie MENPAN 


Ey: ag Ga 


& GAN 3 SEA s2 


"Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menjadikan langit dan bumi serta 
menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka 
akan menjawab, ”Allah.' Maka, betapakah mereka 
(dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar? Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang me- 
nyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. Sesungguhnya jika kamu me- 


Ta KI nk 
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nanyakan kepada mereka, Siapakah yang menurunkan 
air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi 
sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab,” 
Allah. Katakanlah, Segala puji bagi Allah', tetapi 
kebanyakan mereka tidak memahaminya). Tiadalah 
kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main- 
main. Sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui. Apabila mereka 
naik kapal, mereka mendoa kepada Allah dengan me- 
murnikan ketaatan kepada-Nya. Maka, tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba 
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah) agar 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka dan agar mereka (hidup) bersenang- 
senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan me- 
ngetahui (akibat perbuatannya). Apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
jadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang 
manusia sekitarnya rampok-merampok? Maka, meng- 
apa (sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya 
kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah? 
Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang 
yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir?” al“ Ankabuut: 
61-68) 


Ayat-ayat ini melukiskan gambaran akidah orang 
Arab pada saat itu. Juga menunjukkan bahwa 
akidah mereka itu pada awalnya mempunyai dasar 
tauhid, tapi kemudian terjadi penyimpangan pada- 
nya. Hal ini tidak aneh, karena mereka merupakan 
anak keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim a.s.. 
Mereka pun meyakini bahwa mereka itu menganut 
agama Ibrahim, dan mereka membanggakan 
akidah mereka dengan dasar ini. Sehingga, mereka 
tak begitu memberikan perhatian terhadap agama 
Musa atau Masehi, padahal kedua agamaitu ada di 
Jazirah Arab. Sikap mereka timbul dari rasa ke- 
banggaan mereka bahwa mereka menganut agama 
Ibrahim. Tanpa menyadari adanya kontradiksi dan 
penyimpangan yang sudah terjadi dalam agama 
mereka. 

Mereka itu jika ditanya tentang siapa pencipta 
langit dan bumi, yang menundukkan matahari dan 
bulan, yang menurunkan air dari langit, dan yang 
menghidupkan bumi yang mati dengan air ini,... 
maka mereka mengakui bahwa pencipta semua ini 
adalah Allah. Namun demikian, mereka tetap me- 
nyembah berhala-berhala mereka, jin, dan ma- 
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laikat. Juga menjadikan sesembahan mereka itu 
sebagai sekutu bagi Allah dalam beribadah, meski- 
pun mereka tak menjadikannya sekutu dalam pen- 
ciptaan. 

Ini merupakan kontradiksi yang aneh. Kontra- 
diksi yang dilihat aneh oleh Allah dalam ayat-ayat 
Uu, 

”Maka, betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari 
jalan yang benar)?” (al Ankabuut: 61) 


Atau, bagaimana mereka dipalingkan dari kebe- 
naran kepada kekacauan yang aneh ini? 


"Tetapi, kebanyakan mereka tidak siaas (l 2 
(al“Ankabuut: 63) 


Karena seseorang dinilai tak paham dan tak 
berakal jika akalnya menerima kekacauaan ini! 

Di antara pertanyaan tentang siapa pencipta 
langit dan bumi, siapa yang menggerakkan mata- 
hari dan bumi, siapa yang menurunkan hujan dari 
langit, dan siapa yang menghidupkan bumi yang 
mati, ... A-@ur'an menjelaskan bahwa Allah mem- 
bukakan rezeki-Nya kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki dari hamba-hamba-Nya, dan menetapkan 
baginya. Kemudian Allah mengaitkan sunnah ten- 
tang rezeki dengan penciptaan langit dan bumi 
serta seluruh tanda-tanda kekuasaan dan pencipta- 
an. Lalu, menyerahkan semua ini kepada ilmu Allah 
atas segala sesuatu, 


"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al“Ankabuut: 62) 


Rezeki itu jelas kaitannya dengan perputaran 
planet, dan jelas hubungannya dengan kehidupan, 
air, tanaman, dan tumbuhan. Dibuka atau ditutup- 
nya rezeki itu berada di tangan kekuasaan Allah, 
sesuai dengan situasi dan kondisi umum yang 
disebut dalam ayat-ayat tadi. Sumber-sumber rezeki 
itu berupa dari air yang turun, sungai yang me- 
ngalir, tanaman yang tumbuh, dan hewan ternak 
yang berkembang biak. Juga dari barang-barang 
tambang yang berasal dari perut bumi, dan hasil 
buruan di darat dan laut. Dan, sumber-sumber 
rezeki secara umum lainnya. 

Semua itu mengikuti aturan-aturan langit dan 
bumi, serta penundukan matahari dan bulan, secara 
langsung dan nyata. Jika aturan-aturan itu berubah 
sedikit saja dari yang ada saat ini, niscaya peng- 
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aruhnya akan tampak dalam kehidupan seluruh- 
nya, di atas permukaan bumi. Juga dalam kekayaan- 
kekayaan yang terpendam lainnya di perut bumi. 
Dan, hingga yang terpendam dalam perut bumi ini, 
semua itu terbentuk dan tersimpan secara berbeda- 
beda antara satu tempat dengan tempat lain, sesuai 
dengan faktor-faktos dari tabiat bumi dan beberapa 
pengaruh langit dan bulan!8 

Al-@ur'an menjadikan semesta yang besar dan 
panorama-panoramanya yang mengagumkan se- 
bagai bukti dan hujjahnya: dan semesta itu menjadi 
objek untuk diteliti dan ditadaburi oleh kebenaran 
yang ia bawa. Kemudian hati manusia mencermati 
semesta ini dengan pandangan seorang pemikir 
yang mentadaburi, yang menyadari keajaiban-ke- 
ajaibannya, yang merasakan kekuasaan tangan 
Sang Pencipta dan kekuasaan-Nya, yang mema- 
hami namus-namus-Nyayang mengagumkan. Juga 
dengan pandangan yang tenang dan mudah, dan 
tak memerlukan ilmu yang njlimet dan sulit. Namun, 
hanya memerlukan perasaan yang terjaga dan hati 
yang melihat. Setiap kali tampak satu tanda dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah dalam semesta ini, 
maka ja pun mencermatinya sambil bertasbih dan 
memuji Allah serta mengaitkan hati dengan Allah, 


"Katakanlah, Segala puji bagi Allah tetapi kebanyak- 
an mereka tidak memahamilnya).” (al? Ankabuut: 
63) 


Berkenaan pembicaraan tentang kehidupan di 

bumi, dan rezeki serta pembukaan dan penahanan 
rezeki itu, Allah meletakkan timbangan vang teliti 
di depannya bagi seluruh nilai-nilai. Di situ tampak- 
lah bahwa kehidupan dunia dengan segala rezeki 
dan harta bendanya hanyalah senda gurau dan 
main-main Saja jika dibandingkan dengan kehidup- 
an di akhirat, 
"Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 
dan main-main. Sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui,” (al- 
?'Ankabuut: 64) 


Kehidupan dunia ini secara umum tak lain hanya- 
lah senda gurau dan main-main saja jika dibanding- 
kan dengan akhirat. Yakni, ketika dunia itu menjadi 
tujuan yang tertinggi bagi manusia, dan ketika 
harta benda di dunia menjadi tujuan hidup. Sedang- 
kan, kehidupan akhirat adalah kehidupan yang 


6 Lihat penafsiran ayat 2 dari surah al Furgaan, dalam tafsir azh-Zkilal ini. 
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penuh dengan dinamika. Ia adalah "yang sebenar- 
nya kehidupan”, karena di dalamnya penuh dengan 
dinamika dan kehidupan. 

Tapi, dengan ini tidak berarti Al-9ur'an sedang 
mendorong untuk menjauhkan diri dari harta 
benda dunia, lari darinya, dan melemparkannya 
jauhjauh. Karena ini bukan ruh Islam dan bukan 
kecenderungannya. Namun, yang dimaksud ada- 
lah memperhatikan akhirat dalam harta benda ini, 
dan berhenti pada batas-batas Allah. Juga agar ma- 
nusia meninggikan dirinya dari harta benda dunia 
itu. Sehingga, jiwa manusia tak menjadi tawanan- 
nya, dan harta benda dunia itu tak menjadi beban 
bagi dirinya yang terus menggelayutinya! 

Maka, masalahnya di sini adalah masalah nilai- 
nilai yang ditimbang dengan timbangan yang benar. 
Ini adalah nilai dunia dan itu adalah nilai akhirat, 
sebagaimana yang seharusnya dirasakan oleh 
orang beriman. Kemudian ia berjalan dalam mem- 
perlakukan harta benda kehidupan dunia dengan 
panduan tadi. Juga dengan memiliki kebebasannya 
dan lurus dalam pandangannya bahwa dunia hanya- 
lah senda gurau dan main-main, sementara akhirat 
adalah kehidupan sebenarnya yang penuh dengan 
kehidupan. 

Setelah memperhatikan bobot dan nilai ini, Al- 

Gur'an kemudian memaparkan pelbagai kontra- 
diksi sikap mereka, 
"Apabila mereka naik kapal, mereka mendoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 
Maka, tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke 
darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah).” (al Ankabuut: 65) 


Hal ini juga bentuk kontradiksi dan kekacauan 
sikap mereka. Mereka itu jika naik kapal, dan se- 
dang berada di tengah gelombang yang memper- 
mainkan kapal yang dinaikinya, maka mereka 
hanya ingat Tuhan dan hanya merasakan kekuatan 
yang satu yang menjadi tempat mereka mengadu, 
yaitu kekuatan Allah. Mereka juga mentauhidkan 
Tuhan dalam perasaan dan lidah mereka. Dan, 
mereka mengikuti fitrah mereka yang merasakan 
keesaan Allah, 

» Maka, tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah).” (al“Ankabuut: 65) 

Mereka pun melupakan wahyu fitrah yang lurus, 
dan melupakan doa mereka kepada Allah dengan 
ikhlas sebelumnya saat mereka dalam kesulitan. 
Mereka pun menyimpang kepada kemusyrikan 
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setelah mereka mengakui dan tunduk! 

Penyimpangan ini akhirnya membawa mereka 
kepada kekafiran terhadap nikmat yang diberikan 
Allah, dan fitrah yang dianugerahkan-Nya kepada 
mereka, serta bukti yang disajikan Allah. Kemudian 
mereka tenggelam dalam menikmati kenikmatan 
hidup dunia yang terbatas hingga waktu yang 
sudah ditetapkan. Setelah itu mereka menjumpai 
apa yang menjadi nasib mereka, yaitu kejahatan dan 
keburukan. 


"Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka dan agar mereka (hidup) ber- 
senang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatannya). (al” Ankabuut: 
66) 


Ini merupakan ancaman dari pihak yang ter- 
sembunyi atas buruknya akibat perbuatan mereka 
seperti yang akan mereka ketahui! 

Al-@uran kemudian mengingatkan mereka 
akan nikmat Allah kepada mereka yang memberi- 
kan mereka Tanah Suci yang aman ini, yang men- 
jadi tempat tinggal mereka. Tapi, mereka kemudian 
tak mengingat nikmat Allah dan tidak mensyukuri- 
Nya dengan menauhidkan-Nya dan beribadah ke- 
pada-Nya. Sebaliknya, mereka malah menakut- 
nakuti orang-orang yang beriman di Tanah Suci itu, 


"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok- 
merampok? Maka, mengapa (sesudah nyata kebenaran) 
mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada nikmat Allah?” la“ Ankabuut: 67) 


Para penduduk Tanah Suci Mekah selamna ini 
hidup dalam keamanan. Mereka dihormati oleh 
manusia-manusia dari tempat Jain karena adanya 
Baitullah itu, sementara di sekeliling mereka ter- 
dapat pelbagai kabilah yang saling berperang dan 
saling membunuh. Sehingga, mereka tak menda- 
patkan keamanan kecuali di bawah naungan Baitullah 
yang Allah berikan keamanan dengannya dan pada- 
nya. Maka, amat anehlah jika mereka kemudian 
menjadikan Baitullah sebagai tempat berhala, dan 
untuk menyembah selain Allah, apa pun itu! 
"Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau men- 
dustakan yang hak tatkala yang hak itu datang ke- 
padanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir ?” (a- Ankabwut: 
68) 
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Mereka telah membuat dusta terhadap Allah 
dengan menisbatkan sekutu-sekutu kepada-Nya. 
Mereka juga mendustakan kebenaran ketika kebe- 
naran itu datang kepada mereka, dan mereka pun 
mengingkarinya. Bukankah dalam neraka jahanam 
itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir? Ya, dan 
dengan pasti! 


.. 


Surah ini kemudian ditutup dengan menjelaskan 
gambaran kelompok yang lain. Yaitu, mereka yang 
berjihad di jalan Allah untuk sampai kepada-Nya 
dan berhubungan dengan-Nya. Mereka yang me- 
nanggung pelbagai kesulitan di jalan menuju ke- 
pada-Nya, serta yang tak patah semangat dan tak 
kehilangan harapan walau terdapat banyak rin- 
tangan. Mereka yang sabar menanggung fitnah jiwa 
dan fitnah manusia. Mereka yang menanggung 
beban-bebannya dan berjalan di jalan yang panjang, 
sulit, dan asing. 

Mereka itu tak akan dibiarkan sendirian oleh 
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Allah. Dan, Allah tak akan menyia-nyiakan keiman- 
an mereka, serta tak akan melupakan jihad mereka. 
Dia akan melihat mereka dari ketinggian-Nya dan 
akan meridhai mereka. Dia akan melihat jihad 
mereka kepada-Nya untuk kemudian memberi 
petunjuk kepada mereka. Dia akan melihat usaha 
mereka untuk sampai kepada-Nya, kemudian Allah 
pun menyambut tangan mereka. Dia akan melihat 
kesabaran mereka dan perbuatan baik mereka 
untuk kemudian memberikan mereka balasan yang 
paling baik, 
maen Lae Yun eh ee Ate 
AA PA TA WA ena an PAT 
Aan 
TA 
2 
"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” 
(al“Ankabuut: 69) 7 
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SURAH AR-RUUM 
DITUFunkan Ul MEKaN 
Jilmiah AVal. 60 


PGA 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Lt Sa SNN ena Ate 2ar in 323 “3 aa 
JAN AI Yigsg AC ae pai! 
Pata 3 2. tr .. TN ea 
PA apn 9 AA be 

Tt 


aro AOA tr been Aan 
ng LNG d Aga pp Aung yag Jubuya 


- 


er adba AN APA AAA La Er .. 
ag KAN 3 LA pan Ah rum 


MG 201 an £ pennyit S7 aa 
III ANA NS ate yan Sa Tail 36 
Pr H4 2 Gee panah 2 ce h, 2. pen Sa 
DANA EA ANA DAYA "Pa 
Pa ae 


Cenaatean aa AE Aere na Aa 
PNG ANN erata LI 
ANA INA, 


PESANGASIIT bra aah 
Pan AAA ENG, 
KS LMEN KS, A3 


- 3 PE Ta Ge, “1 LI aa SA na catat 
AN OA NAN EK Gyak Es padi 


Pa 


PP - - Ah 22 #3 Pegat 


» £ £ AA aa ai Con Tenne 
Pagal La Ye Laniaa pd ya 
hu Pn ON NN 2 ir - LA » 
TIA BAE AAN IE, 
Dahan 0 Ten KE At 
AB SAS, 
Pena Ga 25 atu pc Pad una 
Gopi Ye AA Gn Sp OI ea KAN 
: His - Kerak 1 . rae Dana Td Ac - 
PN ENG N Ag NO Prana 1009 
Io et e Setra au £ Wana Ta ea 
GA ANA Lengan ke) 
Kh . LI ane 4 .. (Patah eka ed 
SN MAN Ane 


2 IX 4 Per -1 


2, h Gee TA 3d a ne 0 
Hari oh owlioa 2 same iyag Ap 
£ bhn Pen aan ni Lea 5 Au ant 
SAN ga BIAN Ia YG AS 


(3 


Ph enn EGG Ah ee can Oelenan Tea TOK eren Uu “1 
KA NA PN SANA SE 
Art Kanan “ du“ Spa Lari Ah TT 0G 
Gen odolenyan Op IKEA OI 
2 z2 Pa PNP, « "4 4 ta .8. Pn bea Pri Pa 
AKG Pn ai al aa, PA EA 
Gg beyre ne. Blu“ .. Ag 
SAT bal AKI 
AG La TAS So la, Tt 
LAI 3 adas 0 3 anta 
bana Ng £ Pa un. du PT en otr 
IN ap bong Hp Laga 2 ya) 
Lea IL Ten Ann re ran 
PN PU Ia Tip seal 
Aru Pn. od br SA aa 3 Kn sg 
Te Lanka AAN ANE 3 
dea ht Pe - ud ren eT aa Lk PN Na 
SEN Ala NI, AA padu ag 
De trhn 0 Ie MMu Sr ah Ita Ke gir akan 
AN Goa SBN ats 
LL hah pun e Bu 3 Ia “ bentudi 


Geo PN Ne, 
SEAL AA OA ENI, 
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SNN Gi LA Psi 
Pa dar 

Se KA SKA 

SB IR an KAI 

TI Gara - 


Lea —n tap. 3 5 
TAS A le Kan NN pan ANA 


FA 2 


Leg A2 0 Ea Pa Peni -G 


ee an yh LA aa PO Ga ge 2 - 
HE IAN Aeon IL 3 la aa 
SAKASB NS LN 


- - 
PPA 22X MI NA Lp 3 


AAN 3 Dylan 


KajasyaI inaa GT Del 


2 AL Ga - Paud 2 LI Ah 
SAN 4 Gi G5, 
Ba art 0 EL rn an 

Ta Ira ea aka 
”Alif Laam Miim.(1) Telah dikalahkan bangsa 
Romawi/(2) di negeri yang terdekat dan mereka 
sesudah dikalahkan itu akan menang (3) dalam 
beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan 
di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, (4) 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. (5) (Se- 
bagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah 
tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. (6) Mereka 
hanya mengetahui yang lahir (saja) dari ke- 
hidupan dunia, sedang mereka tentang (ke- 
hidupan) akhirat adalah lalai. (7) Mengapa 
mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ke- 
banyakan di antara manusia benar-benar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya. (8) 
Apakah mereka tidak mengadakan perjalanan 
di muka bumi dan memperhatikan bagaimana 
akibat (yang diderita) oleh orang-orang se- 
belum mereka? Orang-orang itu adalah lebih 
kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah 
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bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 
banyak dari apa yang telah mereka makmur- 
kan. Dan, telah datang kepada mereka rasul- 
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata. Maka, Allah sekali-kali tidak ber- 
laku zalim kepada mereka, tetapi merekalah 
yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (9) Ke- 
mudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan 
mereka selalu memperolok-oloknya. (10) Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaan, ke- 
mudijan mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali: kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (11) Pada hari terjadinya kiamat, 
orang-orang yang berdosa terdiam berputus 
asa. (12) Dan, sekali-kali tidak ada pemberi sya- 
faat bagi mereka dari berhala-berhala mereka 
dan adalah mereka mengingkari berhala mereka 
itu. (13) Dan, pada hari terjadinya kiamat, di 
hari itu mereka (manusia) bergolong-golong- 
an. (14) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, maka mereka di 
dalam taman (surga) bergembira. (15) Adapun 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami (Al-Our'an) serta (mendustakan) me- 
nemui hari akhirat, maka mereka tetap berada 
di dalam siksaan (neraka). (16) Maka, ber- 
tasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 
di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh, (17) dan bagi-Nyalah segala puji di langit 
dan di bumi serta di waktu kamu berada pada 
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
zuhur. (18) Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup serta menghidupkan bumi sesudah 
matinya. Dan, seperti itulah kamu akan di- 
keluarkan (dari kubur). (19) Di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak. (20) 
Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (21) Di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah men- 
ciptakan langit dan bumi serta berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 
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pada yang demikan itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengeta- 
hui. (22) Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari 
serta usahamu mencari sebagian dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan. (23) Di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepada- 
mu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan 
harapan. Dia menurunkan hujan dari langit, 
lalu menghidupkan bumi dengan air itu se- 
sudah matinya. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya. (24) Dan, 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu 
keluar (dari kubur). (25) Dan, kepunyaan-Nya- 
lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. 
Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. (26) Dan, 
Dialah yang menciptakan (manusia) dari per- 
mulaan, kemudian mengembalikan (meng- 
hidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan, 
bagi-Nyalah sifat yang Mahatinggi di langit dan 
di bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (27) Dia membuat perum- 
pamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apa- 
kah ada di antara hamba-sahaya yang dimiliki 
oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu, maka kamu sama dengan mereka 
dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut 
kepada dirimu sendiri? Demikianlah Kami 
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (28) 
Tetapi, orang-orang yang zalim mengikuti 
hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan. Maka, 
siapakah yang akan menunjuki orang yang 
telah disesatkan Allah? Dan, tiadalah bagi 
mereka seorang penolong pun. (29) Maka, 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui, (30) dengan kembali ber- 
tobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada- 
Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah 
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kamu termasuk orang-orang yang memper- 
sekutukan Allah. (31) Yaitu, orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golong- 
an merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka.” (32) 
r 

Pengantar 

Ayat-ayat yang pertama dari surah ini diturunkan 
berkaitan dengan suatu kejadian tertentu. Yaitu, 
ketika tentara Persia mengalahkan Romawi, yang 
menguasai Jazirah Arab. Hal itu setelah terjadinya 
perdebatan keras tentang akidah antara kaum 
muslimin yang pertama masuk Islam di Mekah 
sebelum hijrah dan kalangan musyrikin. Dan, karena 
Romawi pada saat itu merupakan Ahli Kitab yang 
agamanya Nasrani, sementara Persia agamanya 
Majusi, maka kejadian tersebut dimanfaatkan oleh 
kaum musyrikm Mekah yang berusaha mengangkat 
akidah musyrik mereka di atas akidah tauhid. Hal 
itu mereka jadikan sebagai pertanda optimis bagi 
kemenangan kekafiran melawan keimanan. 

Oleh karena itu, turunlah ayat-ayat pertama dari 
surah ini yang memberikan berita gembira tentang 
akan menangnya Ahli Kitab dari Romawi dalam 
beberapa tahun mendatang. Yakni, kemenangan 
yang akan membuat senang orang-orang beriman, 
yang menginginkan kemenangan agama iman atas 
seluruh agama yang lain. 

Namun, Al-Gur'an tak membiarkan kaum mus- 
limin dan musuh mereka hingga janji ini saja, juga 
tak hanya sebatas kejadian itu saja. Tapi, Al-Gur'an 
menjadikannya sebagai momen untuk bergerak ke 
lingkup-lingkup yang lebih jauh dan medan yang 
lebih luas dari kejadian temporer itu. Untuk kemu- 
dian menyambungkan mereka dengan seluruh 
semesta, dan mengaitkan antara sunnah Allah 
dalam membela akidah langit dan kebenaran besar 
yang di atasnya berdiri langit dan bumi beserta apa 
yang ada di antara keduanya. Juga menyambung- 
kan antara masa lalu umat manusia dengan masa 
kini dan masa depan mereka. 

Setelah itu Al-@ur'an berbicara tentang kehidup- 
an lain setelah kehidupan dunia ini, dan ke alam lain 
setelah alam bumi yang terbatas ini. Berikutnya ia 
mengajak mereka berjalan menyaksikan panorama- 
panorama semesta, kedalaman jiwa, pelbagai kon- 
disi manusia, dan keajaiban-keajaiban fitrah. Maka, 
dalam lautan yang besar dan luas itu, mereka me- 
lihat lingkup-lingkup pengetahuan yang meng- 
angkat kehidupan mereka dan membebaskannya, 
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meluaskan skup pandangan dan tujuan mereka, 
dan mengeluarkan mereka dari keterasingan yang 
sempit itu. Keterasingan tempat, waktu, dan ke- 
jadian. Kepada keluasan semesta seluruhnya (masa 
lalu, masa kini, dan masa depannya), serta kepada 
namuS-namus semesta, hukumnya, dan kaitan- 
kaitannya. 

Kemudian meningkatlah pola pandang mereka 
terhadap hakikat kaitan-kaitan dan hakikat hubung- 
an-hubungan dalam semesta yang besar ini. Mereka 
merasakan besarnya namus-namus yang mengatur 
semesta ini, dan mengatur fitrah manusia. Mereka 
merasakan ketepatan hukum-hukum yang meng- 
gerakkan kehidupan manusia dan kejadian-ke- 
jadian kehidupan. Juga yang menentukan tempat- 
tempat kemenangan dan kekalahan, serta keadilan 
timbangan yang menjadi pengukur amal-amal per- 
buatan makhluk, yang menilai aktivitas-aktivitas 
mereka di bumi ini, dan yang berdasarkan hal itu 
mereka mendapatkan balasan di dunia dan akhirat. 

Dalam naungan pola pandang yang meningkat, 
luas, dan menyeluruh itu, menjadi terungkaplah 
universalisme dakwah ini dan keterkaitannya de- 
ngan kondisi-kondisi alam seluruhnya yang berada 
di sekitarnya-meskipun dakwah tersebut hadir di 
Mekah yang terkucilkan, di antara kaumnya dan 
gunung-gunungnya. Kemudian bertambah luas 
skupnya sehingga tak lagi terkait dengan bumi ini 
saja. Namun, juga berkaitan dengan fitrah semesta 
ini dan namus-namusnya yang besar, fitrah jiwa 
manusia dan fase pertumbuhannya, serta masa lalu 
umat manusia dan masa depannya. Tidak di atas 
bumi ini saja, namun juga di alam akhirat yang erat 
hubungannya dengannya. 

Demikian juga mengaitkan hati seorang muslim 
dengan lingkup-ingkup dan skup tersebut. Ber- 
dasarkan hal itu, A-@ur'an menyesuaikan perasaan 
muslim tersebut dan pola pandangnya terhadap 
kehidupan dan nilai-nilai. Kemudian menengok ke 
langit dan ke akhirat, sambil melihat pelbagai ke- 
ajaiban dan rahasia yang ada di sekitarnya. Juga me- 
lihat kejadian dan pelbagai akhir kehidupan yang 
ada di belakangnya maupun di depannya. Ia menya- 
dari kedudukannya dan kedudukan umat dalam 
lautan yang luas itu. Juga mengetahui nilai dirinya 
dan akidahnya dalam ukuran manusia dan ukuran 
Allah. Dengan demikian, ia menjalankan perannya 
dengan penuh kesadaran, dan menjalankan beban- 
bebannya dengan penuh percaya diri, ketenangan, 
dan perhatian. 
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Redaksi surah ini kemudian memaparkan kaitan- 
kaitan itu, dan menunjukkan maknanya dalam sis- 
tem semesta. Juga menegaskan makna-makna ter- 
sebut dalam hati. Redaksi surah ini berjalan dalam 
dua episode yang saling berkaitan. 

Pada episode pertama, Al-@ur'an mengaitkan 
antara pertolongan,kepada kaum beriman dan ke- 
benaran yang langit dan bumi beserta apa yang ada 
di antara keduanya berdiri di atasnya, dan mengait- 
kan urusan dunia dan akhirat dengannya. Juga 
mengarahkan hati mereka kepada sunnah Allah 
pada diri generasi yang telah lewat sebelumnya 
beberapa abad lamanya. Kemudian membanding- 
kannya dengan masalah pembangkitan dan peng- 
hidupan kembali. 

Oleh karena itu, AHur'an kemudian menampil- 
kan kepada mereka suatu adegan dari adegan- 
adegan hari kiamat, dan apa yang terjadi di dalam- 
nya bagi orang-orang beriman dan orang-orang kafir. 
Kemudian kembali dari perjalanan ini kepada pano- 
rama semesta, ayat-ayat Allah yang tersebar di tengah- 
nya, dan petunjuk panorama tersebut dan sugesti- 
nya bagi hati. A-@ur'an memberikan perumpama- 
an bagi mereka dari diri mereka dan apa yang mereka 
miliki dengan perumpamaan yang menyingkapkan 
kedunguan pikiran ide syirik, dan berdirinya ke- 
musyrikan itu di atas hawa nafsu yang tak ber- 
sandar kepada kebenaran atau ilmu pengetahuan. 

Al-Our'an mengakhiri episode ini dengan me- 
ngarahkan Rasulullah untuk mengikuti jalan ke- 
benaran yang satu, teguh, danjelas. Jalan fitrah yang 
manusia telah difitrahkan di atasnya, yang tak ber- 
ubah dan tak berjalan bersama hawa nafsu, dan yang 
pengikutnya tak terpecah-belah seperti terpecah- 
belahnya orang-orang yang mengikuti hawa nafsu. 

Dalam episode kedua, A-ur'an menyingkapkan 
tentang apa yang ada dalam tabiat manusia, berupa 
sikap berubah-ubah yang kehidupan yang baik tak 
mungkin berdiri di atasnya, jika mereka tak terikat 
dengan ukuran yang tetap yang tak berjalan ber- 
sama hawa nafsu. Juga menggambarkan keadaan 
mereka dalam keadaan senang dan sulit, serta ke- 
tika sedang mendapat rezeki dan ketika tak men- 
dapatkannya. Setelah itu redaksi Al-Gur'an ber- 
bicara tentang cara-cara menggunakan rezeki dan 
mengembangkannya. Kemudian kembali mem- 


bicarakan masalah syirik dan pihak-pihak yang - 


dijadikan sekutu Allah. Lalu, menampilkan mereka 
dari segi ini, yakni ternyata para sekutu itu tak dapat 
memberikan rezeki, tak dapat mematikan, dan tak 
dapat menghidupkan. 
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kah dalam neraka Jahannam itu ada tempat 
bagi orang-orang yang kafir? (68) Dan, orang- 
orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan ke- 
pada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik.” (69) 


Pengantar 

Ini merupakan kelompok ayat terakhir dalam 
surah al-“Ankabuut. Sebelumnya telah lewat dua 
kelompok ayat dalam surah ini. Dan poros surah ini, 
seperti telah karni katakan, adalah pembicaraan 
tentang fitnah dan cobaan bagi orang yang meng- 
ucapkan kalimat keimanan, yang ditujukan untuk 
menyaring hati dan membedakan antara orang- 
orang yang sungguh-sungguh dan yang munafik, 
dengan ukuran kesabaran menerima fitnah dan 
cobaan. 

Hal itu disertai dengan penegasan tentang 
lemahnya kekuatan-kekuatan bumi yang memu- 
suhi keimanan dan orang-orang beriman, yang 
mernfitnah mereka dengan aniaya dan menghalangi 
mereka dari jalan keimanan. Juga penegasan ten- 
tang azab Allah bagi orang-orang yang berbuat 
buruk dan pertolongan-Nya bagi orang-orang ber- 
iman yang bersabar menerima fitnah dan teguh 
ketika mengalami cobaan. Hal itu merupakan sun- 
nah Allah yang berlaku bagi dakwah sejak era Nabi 
Nuh. Ja adalah sunnah yang tak tergantikan, dan 
yang terikat dengan kebenaran yang besar yang 
tertanam dalam tabiat semesta ini. Juga tercermin 
dalam dakwah Allah yang satu, yang tabiatnya tak 
tergantikan. 

Kelompok ayat yang pertama telah selesai pada 
akhir bagian sebelumnya. Namun, dengan meng- 
ajak Rasulullah dan orang-orang yang beriman untuk 
membaca Kitab yang diwahyukan kepada beliau, 
mendirikan shalat untuk mengingat Allah, dan 
menyadari adanya pemantauan Allah Yang Maha- 
mengetahui tentang apa yang mereka lakukan. 

Di kelompok ayat yang terakhir ini, Al-Gur'an 
kembali membicarakan tentang Kitab ini, dan 
hubungannya dengan kitab-kitab suci sebelumnya. 
Juga memerintahkan kaum muslimin agar tidak 
mendebat Ahli Kitab kecuali dengan cara yang 
paling baik. Namun, dikecualikan terhadap mereka 
yang zalim di antara mereka, yang mengubah Kitab 
mereka, dan menyimpang ke dalam kemusyrikan. 
Dan, kemusyrikan adalah kezaliman yang besar. Al- 
@ur'an juga memerintahkan kaum beriman agar 
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mendeklarasikan keimanan mereka terhadap 
seluruh dakwah dan seluruh Kitab Suci sebelum- 
nya, karena itu adalah benar dari Allah dan mem- 
benarkan apa yang ada pada mereka. 

Setelah itu berbicara tentang keimanan sebagian 
Ahli Kitab terhadap Kitab Suci yang terakhir ini. 
Sementara itu, orang-orang musyrik kafir terhadap 
Kitab Suci yang terakhir itu, yang diturunkan ke- 
pada Nabi mereka. Mereka tak menghargai anu- 
gerah yang besar ini, dan tak merasa cukup dengan 
anugerah yang tercermin dalam penurunan Kitab 
Suci ini kepada seorang Rasul dari mereka, yang 
berbicara kepada mereka dengan Kitab Suci itu, 
dan menyampaikan kalam Allah kepada mereka. 
Padahal, Rasul tak pernah membaca suatu Kitab 
Suci sebelumnya dan tak pernah menulis suatu 
tulisan. Sehingga, jauh sekali kemungkinannya jika 
Kitab Suci tersebut hasil dari karangan beliau! 

Al-Gur'an juga memperingatkan kaum musyri- 
kin tentang sikap mereka yang meminta disegera- 
kan azab Allah kepada mereka. Al-Gur'an meng- 
ancam mereka dengan kedatangan azab secara 
tiba-tiba. Juga menggambarkan kepada mereka 
tentang dekatnya azab itu dari mereka, adanya 
neraka yang sudah mengepung mereka, dan kon- 
disi mereka ketika mereka diselimuti azab dari atas 
mereka dan dari bawah kaki mereka. 

Setelah itu Al-Yur'an berpaling kepada orang- 
orang beriman yang mengalami fitnah dan aniaya 
di Mekah. Kemudian mendorong mereka untuk 
berhijrah dengan agama mereka kepada Allah, agar 
mereka beribadah kepada-Nya semata. Al-9ur'an 
menoleh berpaling kepada mereka dengan redaksi 
yang menakjubkan, yang mengobati semua bisikan 
yang terdetak dalam hati mereka, dan semua rin- 
tangan yang menghalangi mereka. Kemudian 
membolak-balik hati mereka di antara tangan- 
tangan Allah dalam sentuhan yang menjadi saksi 
bahwa Zat yang menurunkan Alur'an adalah 
Pencipta hati ini. Karena yang tahu tentang seluk- 
beluk hati dan tempat-tempat masuknya yang 
tersembunyi serta menyentuhnya seperti ini hanya- 
lah Penciptanya Yang Mahahalus lagi Maha Me- 
ngetahui. 

Setelah itu berpindah dari hal ini kepada peng- 
ungkapan kekagetan melihat keadaan orang-orang 
musyrik itu, yang kacau dalam pola pandang mereka. 
Sehingga, mereka mengakui bahwa Allahtah pen- 
cipta langit dan bumi, yang menundukkan matahari 
dan bulan, menurunkan air dari langit, dan meng- 
hidupkan tanah yang mati. Karenanya, ketika mereka 
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sedang berada dalam bahtera di tengah lautan, 
mereka pun berdoa kepada Allah semata dengan 
setulusnya. Tapi setelah itu mereka menyekutukan 
Aliah, kafir terhadap Kitab-Nya, menganiaya Rasul- 
Nya, dan memfitnah orang-orang beriman dengar- 
nya. 

Al-Gur'an juga mengingatkan orang-orang mu- 
syrik tentang nikmat Allah kepada mereka, yang 
menganugerahkan tanah Haram yang aman ini 
yang menjadi tempat tinggal mereka. Sementara 
manusia di sekeliling mereka berada dalam keta- 
kutan dan kegelisahan. Tapi, mereka kemudian 
malah membuat-buat dusta kepada Allah dan me- 
nyekutukan-Nya dengan tuhan-tuhan palsu. Karena 
itu, Al-9ur'an menjanjikan neraka bagi mereka, 
yang menjadi tempat tinggal bagi orang-orang kafir. 

Surah ini ditutup dengan janji Allah yang paling 
kuat bahwa Dia akan memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang berjuang di jalan Allah. Yaitu, 
mereka yang ingin benar-benar ikhlas kepada-Nya, 
serta yang telah melewati pelbagai rintangan, fit- 
nah, kesulitan, jauhnya perjalanan, dan banyaknya 
rintangan. 


#7? 


Adab Berdebat dengan Nonmuslim 
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LAN kamu berdebat dengan Ahli gu me- 
lainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 
orang-orang zalim di antara mereka. Dan, katakanlah, 
'Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang di- 
turunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada- 


mu. Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu, dan kami 


hanya kepada-Nya berserah diri.”” (al“Ankabuut: 
46) 


Dakwah Allah yang dibawa oleh Nabi Nuh dan 
rasul-rasul setelahnya hingga sampai kepada pe- 
nutup sekalian nabi-nabi, Muhammad saw., adalah 
dakwah yang satu, dari Tuhan yang satu, dan mem- 
punyai tujuan yang satu. Yaitu, mengembalikan 
umat manusia yang sesat kepada Rabbnya, dan 
menunjukkan kepada jalan-Nya serta mendidik 
mereka dengan manhaj-Nya. Orang-orang yang 
beriman terhadap risalah adalah saudara orang- 
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orang yang beriman terhadap seluruh risalah. 
Mereka adalah satu umat, yang menyembah Tuhan 
yang satu. 

Umat manusia dalam seluruh generasinya ada 
dua kelompok. Pertama, kelompok orang-orang 
beriman yang merupakan kelompok Allah. Dan 
kedua, kelompokrorang-orang yang menjauhkan 
diri dari Allah, dan mereka itu adalah kelompok 
setan: dengan tanpa melihat panjangnya zaman dan 
jauhnya tempat. Setiap satu generasi dari generasi- 
generasi kaum mukminin adalah satu rantai dari 
untajan rantai yang panjang itu yang bersambung 
sepanjang berabad-abad lamanya. 

Ini adalah hakikat yang besar, agung, dan tinggi, 
yang di atasnya Islam berdiri: dan yang dijelaskan 
oleh ayat dari Al-Gur'an ini. Inilah hakikat yang me- 
ngangkat hubungan-hubungan di antara manusia 
dari sekadar hubungan darah dan nasab, ras, atau 
negeri. Atau, juga tukar-menukar dan perdagangan. 
Hakikat ini mengangkat itu semua agar bersam- 
bung dengan Allah, yang tercermin dalam akidah 
yang satu yang padanya menjadi bersenyawalah ras 
dan warna kulit, dan padanya menjadi lenyaplah 
nasionalisme dan negara-negara. Juga menjadi 
lenyap pula zaman dan tempat. Sehingga, yang ada 
hanyalah ikatan yang teguh dalam status sebagai 
hamba Allah. 

Oleh karena itu, A-ur'an menyingkapkan ke- 
pada kaum muslimin agar tak berdebat dengan Ahli 
Kitab kecuali dengan cara yang baik. Hal ini untuk 
menjelaskan hikmah datangnya risalah yang baru, 
dan menyingkapkan hubungan yang terdapat antara 
risalah tersebut dengan risalah-risalah sebelumnya. 
Juga meyakinkan tentang keharusan mengambil 
bentuk akhirat dari bentuk-bentuk dakwah Allah, 
yang sesuai dengan dakwah-dakwah sebelumnya, 
dan yang menyempurnakannya sesuai dengan hik- 
mah Allah dan ilmu-Nyatentang keperluan manusia. 

"Kecuali dengan orang-orang zalim di antara 
mereka.” Karena, mereka itu telah menyimpang dari 
tauhid yang merupakan kaidah akidah yang masih 
tersisa. Mereka menyekutukan Allah dan mening- 
galkan manhaj-Nya dalam kehidupan. Mereka itu 
tak ada debat dan perlakuan baik dengan mereka. 
Mereka itu adalah orang-orang yang diperangi 
Islam ketika negara Islam berdiri di Madinah. 

Sebagian dari mereka ada yang berdusta ter- 
hadap Rasulullah dengan mengatakan bahwa beliau 
berbuat baik dengan Ahli Kitab ketika beliau masih 
berada di Mekah dan masih menjadi incaran orang- 
orang musyrik. Kemudian ketika beliau mem- 
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punyai kekuatan di Madinah, maka beliau me- 
merangi mereka, dan bersikap berbeda dengan apa 
yang beliau katakan tentang mereka ketika beliau 
masih berada di Mekah! 

Ini merupakan dusta yang amat jelas, yang 
dibuktikan oleh nash Mekah ini. Karena berdebat 
dengan Ahli Kitab dengan cara yang baik itu hanya 
terbatas pada orang yang tak zalim dari mereka, dan 
tak menyimpang dari agama Allah. Juga tak me- 
nyimpang dari tauhid yang murni yang dibawa oleh 
seluruh risalah. 


LX 0 s0 Goo aa 4 G2 2 eh d 
AN GAC AIJA SIA. 

Bai ny AANG ab 
Tah Ea AI 
”..Dan katakanlah, 'Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu. Tuhan kami dan Tuhanmu 
adalah satu: dan kami hanya kepada-Nya berserah 
diri.” (al“Ankabuut: 46) 


Dengan demikian, tidak perlu ada pertentangan, 
permusuhan, perdebatan, dan diskusi. Karena 
semuanya beriman kepada Tuhan yang satu, dan 
kaum muslimin beriman dengan apa yang diturun- 
kan kepada mereka serta apa yang diturunkan ke- 
pada umat sebelum mereka. Sementara ia pada inti- 
nya satu, dan merupakan manhaj Ilahi yang saling 
bersambung sisi-sisinya. 

peang y ee GUE, 2 PL 2 

SEN A ale LAN DAYA SSS, 
Tp nh Lee eat XL LAS Ly oa . 
Ce Iya dap a NN ag ok Ogah 


Tn, 
"Demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al- 
Kitab (Al-Our an). Maka orang-orang yang telah kami 
berikan kepada mereka Alkitab (Taurat) mereka ber- 
iman kepadanya (Al-Our an), dan di antara mereka 
(orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman kepada- 
nya. Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat kami 
selain orang-orang kafir.” (al? Ankabuut: 47) 


"Demikian (pulalah).”Berdasarkan manhaj yang 
satu dan saling bersambungan: berdasarkan sun- 
nah yang satu yang tak tergantikan, dan berdasar- 
kan jalan yang Allah wahyukan kepada para rasul- 
Nya, "Demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu 
Al-Kitab (Al-Our an)”,... maka manusia berdiri 
dalam dua barisan. Pertama, barisan yang beriman 
dengannya, dari kalangan Ahli Kitab dan @Yuraisy. 
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Kedua, satu barisan yang mengingkarinya dan kafir 
terhadapnya, meskipun Ahli Kitab mengimaninya 
dan menyaksikan kebenarannya, serta pembenar- 
annya terhadap Kitab yang ada di tangan mereka. 
”..Tiadalah yang mengingkari ayat-ayat kami selain 
orang-orang kafir.” (al'Ankabuut: 47) 
1g 


Ayat-ayat ini amat jelas dan lurus. Sehingga, 
hanya orang-orang yang tertutup rohnya yang 
mengingkarinya, karena ia tak melihatnya dan tak 
memperhatikannya! Mengingat kekafiran adalah 
tutupan dan hijab, menurut asal makna bahasanya. 
Hal itu tampak dalam redaksi seperti ini. 


2 - bae - ma PT LL 

AAN ep AI IE 

AH ontee C 1 

GI 

"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al- 

Our an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) 

menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu. Andai- 

kata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 

benar ragulah orang yang mengingkari(mu).” (al- 
?'Ankabuut: 48) 


Seperti itulah Al-Gur'an menelusuri kerancuan- 
kerancuan mereka hingga yang sederhana dan ke- 
kanak-kanakan sekalipun. Rasulullah hidup di tengah 
mereka dalam rentang waktu yang panjang dari 
kehidupan beliau, dan beliau tak membaca serta tak 
menulis. Kemudian beliau datang kepada mereka 
dengan Kitab yang menakjubkan ini yang tak mampu 
dibuat oleh orang-orang yang pandai baca tulis. 
Barangkali mereka akan meragukannya jika se- 
belumnya beliau pandai membaca dan menulis. 
Ketikajelas beliau tak bisa baca-tulis, seperti yang 
mereka ketahui dalam kehidupan beliau sebelum- 
nya yang mereka saksikan sendiri, maka apa alasan 
keraguan mereka itu? 

Kami katakan bahwa Al-9ur'an menelusuri ke- 
rancuan-kerancuan mereka hingga yang sederhana 
dan kekanak-kanakan sekalipun. Seandainya Rasu- 
lullah pandai baca-tulis, maka mereka tak boleh me- 
ragukannya. Karena Al-Gur'an ini sendiri memberi 
bukti bahwa ia bukan ciptaan manusia. Mengingat 
Al-Our'an amat besar sekali jika dinilai dari ke- 
mampuan manusia dan pengetahuan manusia serta 
pola pandang manusia. Kebenaran yang ada pada- 
nya mempunyai sifat mutlak, seperti kebenaran 
yang terdapat dalam semesta ini. Setiap kali kita 
memperhatikan nash-nashnya, maka nash tersebut 
akan memberikan sugesti bahwa di belakangnya 
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ada kekuatan, dan dalam redaksrredaksinya ada ke- 
kuasaan, yang tak mungkin dihasilkan oleh manusia! 


her ten he Ta Pn NAN UE 
KEEWAN Soal Pi EN EA 
I Lan ian 
"Sebenarnya, Al-Our' an itu adalah ayat-ayat yang 
nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. 
Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 
orang-orang yang zalim.” (al”Ankabuut: 49) 


Jaadalah bukti-bukti yang jelas dalam hati orang- 
orang yang diberikan ilmu oleh Allah, yang tak ada 
kesamaran dan kemisteriusan padanya, serta tak 
ada kerancuan dan keraguan di dalamnya. Yaitu, 
bukti-bukti yang mereka dapatkan dengan jelas 
dalam hati mereka, yang tenang dalam hati mereka. 
Sehingga, tak memerlukan bukti lagi karena ia 
sendiri sudah menjadi bukti. Ilmu yang berhak me- 
nyandang nama ini, adalah ilmu yang didapati oleh 
hati di kedalamannya, yang bersemayam di dalam- 
nya, dan lahir darinya. Hati yang menyingkapkan 
jalan baginya dan menyambungkannya dengan 
benang yang sampai ke sana! 

"Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami ke- 
cuali orang-orang yang zalim.” Merekayang tak adil 
dalam melihat hakikat-hakikat dan menilai perkara, 
yang melangkahi kebenaran dan jalan yang lurus. 
an "3 Oa oo 2 hn a02 Le 
IA 01 Ea AA SIG, 

S LA ie 
”Orang-orang kafir Mekah berkata, 'Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhan- 
nya?" Katakanlah, Sesungguhnya mukjizat-mukjizat 
itu terserah kepada Allah. Sesungguhnya aku hanya se- 
orang pemberi peringatan yang nyata.” (al An- 
kabuut: 50) 

Yang mereka maksud itu adalah hal-hal suprana- 
tural yang menyertai risalah sebelumnya, pada fase 
kanak-kanak umat manusia. Yang tak menjadi hujjah 
kecuali bagi generasi yang menyaksikannya. Se- 
mentara Islam adalah risalah yang terakhir, yang 
hujjahnya tetap ada bagi setiap orang yang dicapai 
oleh dakwah hingga hari kiamat. Oleh karena itu, 
ayat-ayat yang supranatural datang dalam bentuk 
ayat-ayat A-Our'an yang dibaca, yang menjadi muk- 
jizat dan tak pernah habis keajaibannya. Perben- 
daharaannya terbuka bagi seluruh generasi. Juga 
merupakan ayat-ayat penjelas dalam hati orang- 
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orang yang diberikan ilmu pengetahuan, yang me- 
rasakannya sebagai mukjizat supranatural setiap 
kali mereka merenungkannya, dan merasakan 
sumbernya yang menjadi asal kekuasaannya yang 
menakjubkan itu! 

"Katakanlah, "Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Alldh....” 


Dia menampilkanya pada saat perlu, sesuai de- 
ngan ketentuan dan perencanaan-Nya. Maka, saya 
tak dapat memberi saran kepada Allah sesuatu pun. 
Hal ini bukan urusanku juga bukan etikaku, 


” Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 


yang nyata.” (al Ankabuut: 50) 


Saya memberi peringatan, mengingatkan, me- 
nyingkapkan, dan menjelaskan. Saya menjalankan 
tugas yang dibebankan kepada saya. Sedangkan, 
setelah itu urusannya milik Allah dan sesuai dengan 
perencanaan-Nya. 

Ini merupakan pembersihan akidah dari seluruh 
praduga dan kerancuan. Juga penjelasan batas- 
batas tugas Rasul, sebagai manusia yang terpilih. 
Sehingga, tak tersamar dengan sifat-sifat Allah Yang 
Maha Esa dan Mahakuasa. Tak ada kerancuan 
yang melingkupi risalah-risalah sebelumnya ketika 
padanya tampil hal-hal supranatural material. Hingga 
tercampurlah dalam perasaan manusia dan ber- 
senyawalah dengan praduga dan khurafat. Dan, 
darinya terlahirlah pelbagai penyimpangan. 

Mereka yang meminta hal-hal supranatural itu 
melupakan untuk menghargai anugerah Allah ke- 
pada mereka yang menurunkan AHJur'an in, 

PN TE NA BNP an hn Pr Ah maba UP 
Be KAN ISIS 
pen .. .. .£ ar Lha 

SAE KG K3 
"Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah me- 
nurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Gur an) sedang dia 
dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al- 
Our an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman.” (al Ankabuut: 51) 


Hal itu merupakan tindakan pengingkaran ter- 
hadap nikmat Allah dan pemeliharan-Nya yang 
amat besar. Apakah mereka tak cukup hidup ber- 
sama langit dengan Al-Gur'an ini? Padahal, A- 
@ur'an itu diturunkan kepada mereka, berbicara 
kepada mereka tentang apa yang ada dalam diri 
mereka, menyingkapkan kepada mereka tentang 
apa yang ada di sekeliling mereka, dan memberikan 
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mereka perasaan bahwa pengawasan Allah sedang 
menyorot mereka. 

Allah memberi perhatian kepada mereka se- 
hingga Dia berbicara kepada mereka tentang per- 
kara mereka. Juga menceritakan pelbagai kisah 
kepada mereka dan mengajarkan mereka. Padahal, 
mereka hanyalah makhluk yang kecil, rapuh, dan 
tak berharga dalam kerajaan Allah yang besar. 
Mereka, bumi mereka, dan matahari mereka yang 
menjadi orbit bumi mereka, hanyalah seperti atom- 
atom yang tersesat dalam semesta yang amat besar 
ini, yang hanya dipegang oleh Allah. Setelah itu 
Allah memberikan kemuliaan kepada mereka hingga 
Dia menurunkan kepada mereka kalimat-kalinat- 
Nya yang dibacakan kepada mereka. Tapi mereka 
kemudian tetap merasa tak cukup! 

”..Sesungguhnya dalam (Al-Our an) itu terdapat rah- 
mat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman.” (al“Ankabuut: 51) 

Orang-orang yang beriman itulah yang men- 
dapati sentuhan rahmat Allah dalam diri mereka, 
dan merekalah yang mengingat anugerah Allah dan 
besarnya karunia-Nya kepada manusia dengan di- 
turunkannya Alur'an ini. Mereka pun merasakan 
kedermawanan-Nya, ketika Dia mengajak mereka 
ke hadirat-Nya dan ke hidangan-Nya, padahal Dia 
Mahatinggi dan Mahabesar. Mereka itulah yang 
diuntungkan oleh A-Jur'an ini. Karena, Al-Gur'an 
hidup dalam hati mereka, dan membukakan per- 
bendaharaannya kepada mereka serta menyerah- 
kan simpanannya kepada mereka, lalu bersinar 
dalam roh mereka dengan pengetahuan dan cahaya. 

Sedangkan, orang-orang yang tak merasakan 
sernua ini, maka mereka meminta tanda lain yang 
mereka gunakan untuk membenarkan Al-Gur'an 
ini! Mereka itu adalah orang-orang yang hatinya 
tertutup dan tak dapat menerima cahaya. Mereka 
ibu tak ada gunanya didakwahi. Maka, penyelesaian 
kasus mereka itu diserahkan kepada Allah! 


PN MENU Can SA Pa ega ipad 
Pa s4 PN let TT ca F3 3 2 7 ea 5 - 
Fata Gea &£ 


7 214 Pe 3 atra Ata 
AE RAP PNNEPA TAS DNA AAN ap IP 
A3 CK 
KN Pa 
"Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan 
di bumi. Dan orang-orang yang percaya kepada yang 
batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang- 
orang yang merugi.” (al'Ankabuut: 52) 
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Persaksian Zat yang mengetahui apa yang ada di 
langit dan bumi adalah persaksian yang paling 
besar. Dialah yang mengetahui bahwa mereka ber- 
ada dalam kebatilan, 


”..Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada Allgh, mereka itulah orang-orang yang 
merugi.” (al mut: 52) 


Mereka adalah orang-orang yang rugi total. Rugi 
segala sesuatu. Rugi dunia dan akhirat. Rugi ter- 
hadap diri mereka, petunjuk, kelurusan, ketenang- 
an, kebenaran, dan cahaya. 

Keimanan kepada Allah adalah keuntungan. 
Keuntungan secara nyata pada zatnya. Sedangkan, 
pahala yang didapat setelah itu merupakan anu- 
gerah dari Allah. Karena keimanan membawa ke- 
tenangan dalam hati, istigamah dijalan, teguh dalam 
menghadapi pelbagai peristiwa, meyakini sandaran 
yang mendukungnya, ada jaminan perlindungan, 
dan yakin terhadap akibat akhir yang akan didapat- 
kannya. Ini saja pada dasarnya suatu keuntungan: 
dan hal inilah yang tak dimiliki oleh orang-orang 
kafir. Dan, "mereka itulah orang-orang yang merugi”. 


ti 


Azab Allah Pasti Datang 

Setelah itu Al-@ur'an berbicara tentang orang- 
orang musyrik itu, dan tentang permintaan mereka 
untuk disegerakan azab Allah, padahal Jahannam 
ibu dekat dengan mereka, 


erna 5 KI GA au Ph LL pena 
» - 


2 


Petani TA on. ia kedru eka ak Serat Ah ata 
Cia Sbylonaud el, NN ena Ma 
po Tama Le Mn Uta IG UA Ge 
— eta es 2 Oei ball ga ol 
- Td ea - Ta 3 
(arik pan 


z Ab AA Sen SKL a71 
5 pp Ae eos) mebua 


- 
"Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturun- 
kan azab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah di- 
tetapkan, benar-benar telah datang azab kepada mereka. 
Dan, azab itu benar-benar akan datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. 
Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
azab. Sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir, pada hari mereka ditutup oleh 
azab dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. 
Dan, Allah berkata (kepada mereka), 'Rasailah (pem- 
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balasan dari) apa yang telah kamu kerjakan.” (al- 
?'Ankabuut: 53-55) 


Orang-orang musyrik itu mendengarkan pe- 
ringatan itu, tapi mereka tak memahami hikmah 
Allah yang membiarkan mereka tanpa diberikan 
azab hingga waktu yang Dia kehendaki. Kemudian 
mereka meminta Rasulullah untuk menyegerakan 
azab dengan menantang. 

Sering kali penundaan azab oleh Allah dimaksud- 
kan sebagai'istidraaj bagi orang-orang zalim, agar 
mereka makin bertambah penyimpangan dan ke- 
rusakan mereka. Atau, untuk menguji orang-orang 
beriman agar mereka bertambah keimanan dan ke- 
teguhan mereka. Juga agar barisan mereka dapat 
dibersihkan dari orang yang tak mampu bersabar 
dan tak teguh. Atau, membiarkan mereka karena 
Allah mengetahui bahwa di antara mereka yang 
menyimpang itu ada orang-orang yang berpotensi 
mendapatkan kebaikan, hingga akhirnya mereka 
dapat membedakan antara petunjuk dan kesesatan, 
dan mereka pun segera berlari kepada petunjuk. 
Atau, untuk mengeluarkan keturunan yang saleh 
dari punggung mereka, yang menyembah Allah, 
dan memihak kepada kelompok-Nya, meskipun 
orang-orang tua mereka adalah orang-orang yang 
sesat. Atau, untuk selain tujuan ini dan itu, yang 
merupakan pengaturan Allah yang tersembunyi. 

Namun, orang-orang musyrik tidak menyadari 
sesuatu dari hikmah Allah dan pengaturan-Nya, se- 
hingga mereka meminta disegerakan azab, sebagai 
tantangan mereka. 


» Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, 
benar-benar telah datang azab kepada mereka...” 


Di sini Aliah mengancam mereka dengan datang- 
nya azab yang mereka pinta disegerakan itu. Datang 
pada waktunya, tapi tanpa mereka tunggu dan tak 
mereka duga. Dan, ketika azab itu datang secara 
tiba-tiba, maka mereka pun terkejut, 

” azab itu benar-benar akan datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.” 
(al? Ankabuut: 53) 


Azab itu kemudian datang kepada mereka di 
Badar. Mahabenar Allah dengan firman-Nya. Di situ 
mereka melihat bagaimana janji Allah itu benar ada- 
nya. Allah tak mengazab mereka dengan kebinasa- 
an total seperti yang Dia lakukan terhadap orang- 
orang yang mendustakan agama sebelum mereka. 
Allah pun tidak memenuhi permintaan mereka untuk 
menghadirkan kejadian supranatural material agar 
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tak terwujudlah janji-Nya bagi mereka untuk mem- 
binasakan orang-orang yang mendustakan agama 
setelah didatangkan bukti supranatural material. 

Pasalnya, Allah telah menakdirkan bahwa di 
antara mereka itu ada yang kemudian beriman, dan 
mereka kemudian menjadi tentara-tentara Islam 
yang tangguh. Allah juga mengeluarkan dari pung- 
gung mereka satu generasi ke generasi lain yang 
membawa bendera Islam, hingga waktu yang pan- 
jang. Semua itu sesuai dengan pengaturan Allah 
yang hanya diketahui oleh-Nya. 

Setelah ancaman dengan azab dunia yang datang 
kepada mereka secara tiba-tiba tanpa mereka sadari, 
Allah mengulang pengingkaran-Nya atas perminta- 
an mereka untuk menyegerakan azab. Sementara 
Jahannam itu menunggu mereka, 


"Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
azab. Sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir.” (al Ankabuut: 54) 


Sesuai dengan cara AHgJur'an dalam memberi- 
kan gambaran, dan dalam menghadirkan masa 
depan hingga menjadi sesuatu yang tampak ter- 
lihat,... A-Gur'an menggambarkan kepada mereka 
Jahannam yang meliputi orang-orang kafir. Hal itu 
bagi mereka adalah masa depan yang masih gaib. 
Namun, bagi realita yang tersingkap bagi ilmu Allah, 
maka hal itu adalah sesuatu yang hadir dan terlihat. 

Penggambaran-Nya atas hakikat Jahannam yang 
masih gaib, menimbulkan rasa takut dan menam- 
bah pengingkaran atas permintaan mereka untuk 
menyegerakan azab itu. Karena bagaimana mung- 
kin orang yang sudah diliputi oleh Jahannam masih 
meminta disegerakan jahanam itu, dan Jahannam 
itu hampir melahap mereka sementara mereka 
dalam keadaan lalai dan tertipu? 

Kemudian Al-ur'an menggambarkan kepada 

mereka gambaran mereka di Jahannam yang me- 
liputi mereka itu, sementara mereka meminta di- 
segerakan azab. 
"Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka. Dan, Allah berkata (ke- 
pada mereka), 'Rasailah (pembalasan dari) apa yang 
telah kamu kerjakan.” (al“Ankabuut: 55) 


Ini adalah adegan yang amat menakutkan, yang 
diikuti oleh pelecehan yang menghinakan dan ce- 
moohan yang pahit, ”Rasailah (pembalasan dari) apa 
yang telah kamu kerjakan.” Inilah akhir dari per- 
mintaan mereka untuk disegerakan azab, dan tin- 
dakan mereka yang meremehkan peringatan. 
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Kehidupan Akhirat Adalah Kehidupan 
Sebenarnya 

Al-@ur'an meninggalkan orang-orang yang 
mengingkari dan mendustakan agama itu berada 
dalam adegan azab yang meliputi mereka dari atas 
mereka dan dari bahwa kaki mereka. Kemudian 
menengok kepada orang-orang beriman, yang difit- 
nah oleh orang-orang yang mendustakan agama itu, 
dan menghalangi mereka untuk menyembah Rabb 
mereka. 

Al-Our'an menengok kepada mereka dan meng- 
ajak mereka untuk berlari membawa agama mereka, 
dan menyelamatkan akidah mereka. Ajakan itu 
terdengar dalam panggilan yang penuh kasih sayang 
dan dalam pemeliharaan yang melimpah, serta 
dalam redaksi yang menyentuh seluruh simpul- 
simpul hati. 
pet tete an NA » aa Ae Len 
G6 Kan on PART AA 


Ga 0 2. Parag Sg EPA Tenan 
Ne PEG AS AN 
Si OA Sal penang, 
sara - AA Petra 21 Da ya 
IY3 na KASI mo Aya 
Bah - “Sh har Gea 
TI Nana UAN 3 
"Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya 
bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja. Tiap-tiap 
yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya- 
lah kepada Kami kamu dikembalikan. Dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 
lempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang me- 
ngalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang- 
orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan ber- 
tawakal kepada Tuhannya. Berapa banyak binatang 
yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri? Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (al“Ankabuut: 56-60) 


Pencipta hati ini memanggil hati dengan panggil 
an yang penuh kasih sayang ini, "Hai hamba-hamba- 
Ku yang beriman....” Dia memanggilnya seperti ini 
sambil mengajak mereka untuk berhijrah mem- 
bawa agama mereka. Agar hati itu merasakan sejak 
kali pertama tentang hakikat hati itu. Dan, kaitan- 


aka, 3 
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nya dengan Rabbnya, serta penyandarannya ke- 
pada Tuhannya. 

”Hai hamba-hambaku....” Ini adalah sentuhan 
yang pertama. Sedangkan, sentuhan kedua adalah, 

"Sesungguhnya bumi-Ku luas...” 

Kalian adalah hamba-hamba-Ku. Ini adalah 
bumi-Ku. Dan, bumi-Ku itu luas. Sehingga, dapat 
memuat kalian semua. Maka, apa yang menahan 
kalian untuk tetap bertahan di tempat kalian yang 
sempit itu, yang padanya agama kalian difitnah, dan 
kalian tak dapat menyembah Allah, Tuhan kalian? 
Tinggalkanlah tempat yang sempit ini, hamba- 
hamba-Ku, menuju bumi-Ku yang luas untuk me- 
nyelamatkan agama kalian, dan menjadi bebas ber- 
ibadah, 


”..Maka, sembahlah Aku saja.” (al Ankabuut: 56) 


Perasaan sedih ketika meninggalkan kampung 
halaman merupakan perasaan pertama yang ber- 
gerak dalam jiwa orang yang diajak untuk hijrah. 
Karenaitu, di sini A-ur'an menyentuh hati mereka 
dengan dua sentuhan ini. Yaitu, dengan panggilan 
yang penuh kasih sayang dan akrab, "Hai hamba- 
hambaKu”, dan dengan memberi penjelasan bahwa 
bumi itu luas, "Sesungguhnya bumi-Ku luas.” Karena 
seluruh bum ini adalah bumi Allah, maka bagian 
bumi yang paling dicintai Allah adalah bumi yang 
padanya orang tersebut mendapatkan keluasan 
untuk menyembah Allah semata tanpa selain-Nya. 

Setelah itu Al-@ur'an menelusuri perasaan hati 
dan kata-katanya. Perasaan hati yang kedua adalah 
perasaan takut terhadap bahaya hijrah. Bahaya mati 
yang ada ketika berusaha keluar dari negeri, karena 
Orang-orang musyrik saat itu menahan orang-orang 
beriman di Mekah, dan tak membolehkan mereka 
untuk hijrah. Pasalnya, kaum musyrik merasakan 
bahaya kaum muslimin setelah keluarnya kalangan 
Muhajirin yang pertama. Setelah itu bahaya yang 
mengintai di jalan, jika mereka keluar dari Mekah. 
Maka dari sini, datang sentuhan berikutnya, 


"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemu- 
dian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.” lal- 
'Ankabuut: 57) 


Kematian itu adalah sesuatu yang pasti datang, 
di semua tempat. Maka, mereka tak perlu membuat 
perencanaan tentang kematian mereka, karena 
mereka tak tahu sebab-sebab yang membawa 
kepada kematian itu. Dan, kepada Allahlah tempat 
mereka kembali. 

Mereka semua berhijrah kepada-Nya, di burni- 
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Nya yang luas, dan mereka pun akhirnya akan kem- 
bali kepada-Nya. Mereka adalah para hamba-Nya 
yang Dia ayomi di dunia dan akhirat. Maka, siapa 
yang perlu takut, atau merasa khawatir dalam hati- 
nya, setelah mendapatkan sentuhan-sentuhan ini? 

Namun demikian, Allah tak sekadar mengajak 
mereka kepada ayorman-Nya ini saja. Namun, juga 
menyingkapkan apa yang Dia siapkan bagi mereka 
di sana. Allah menjelaskan bahwa jika mereka me- 
ninggalkan kampung halaman mereka, maka mereka 
akan mendapatkan keluasan di bumi Allah yang 
lain. Dan, jika mereka meninggalkan rumah-rumah 
mereka, maka mereka mendapatkan gantinya di 
surga. Sebagai ganti yang sejenis dengannya atau 
lebih besar darinya. 
"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan Kami iem- 
patkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di 
dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawah- 
nya, mereka kekal di dalamnya...” 

Di sini Allah menyerukan mereka untuk ber- 
amal, bersabar, dan bertawakal kepada Allah, 


? Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang 
yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan bertawakal 
kepada Tuhannya.” la? Ankabuut: 58-59) 


Ini merupakan sentuhan yang meneguhkan dan 
memberi dorongan kepada hati mereka, ketika 
mereka berada dalam kondisi khawatir, takut, serta 
memerlukan peneguhan dan dorongan. 

Setelah itu terdetik dalam hati perasaan khawatir 
terhadap rezeki, setelah mereka meninggalkan 
kampung halaman, harta, pekerjaan, aktivitas yang 
biasa dilakukan, dan sumber-sumber rezeki yang 
sudah pasti. Allah tak membiarkan perasaan ini 
tanpa memberikan sentuhan yang menenangkan 
hati, 

"Berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri? Allahlah yang memberi 
rezeki kepadanya dan kepadamu...” 


Ini merupakan sentuhan yang membangunkan 
hati mereka kepada realita yang terlihat dalam 
kehidupan mereka. Karena berapa banyak binatang 
yang tak dapat mencari rezekinya, tak dapat me- 
ngumpulkannya, tak dapat membawanya, tak me- 
mikirkanya, tak tahu bagaimana menyiapkannya 
untuk dirinya, dan tak tahu pula bagaimana me- 
nyimpannya? Namun, Allah memberi rezeki bina- 
tang tersebut dan tak membiarkannya mati ke- 
laparan. 
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Demikian jugalah Allah memberi rezeki kepada 
manusia. Meskipun ditampilkan kepada mereka 


"bahwa merekalah yang menciptakan rezeki mereka 


dan mengadakannya, tapi Allahlah yang mem- 
berikan mereka wasilah dan sebab-sebab yang me- 
ngantarkannya untuk mendapatkan rezeki. Anu- 
gerah ini sendiri pada nyatanya adalah rezeki dari 
Allah, yang tak dapat mereka raih kecuali dengan 
taufik Allah. Maka, tak perlu khawatir terhadap 
rezeki ketika mereka berhijrah. Karena mereka 
adalah hamba-hamba Allah yang berhijrah ke bumi 
Allah, dan Allah memberikan mereka rezeki di 
manapun mereka berada. Sebagaimana Allah mem- 
beri rezeki kepada binatang yang tak dapat mem- 
bawa rezekinya sendiri, namun Allah memberinya 
rezeki dan tak membiarkannya. 

Kemudian Allah menutup sentuhan-sentuhan 
yang akrab dan mendalam ini dengan menyam- 
bungkan mereka kepada Allah. Juga memberikan 
mereka perasaan adanya perhatian dan penjagaan 
Allah, karena Dia Maha mendengarkan mereka, 
dan Maha mengetahui kondisi mereka. Sehingga, 
Dia tak akan membiarkan mereka sendirian, 


”..Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(al“Ankabwut: 60) 


Perjalanan singkat ini berakhir, yang menyentuh 
dengan lembut seluruh hati mereka, dan meme- 
nuhi semua gejolak perasaan yang terdetik dalam 
hati mereka saat mereka sedang keluar untuk ber- 
hijrah. Kemudian menggantikan semua rasa keta- 
kutan dengan ketenangan, semua kekhawatiran 
dengan keyakinan, dan semua kelelahan dengan 
kenikmatan. Ayat-ayat Alur'an tersebut telah 


— menghibur hati mereka dan memenuhinya dengan 


perasaan kedekatan, penjagaan, dan keamanan 
dalam naungan Allah Yang Mahapenyayang dan 
Mahapemberi. 

Tentunya yang mengetahui perasaan-perasaan 
hati dengan cara seperti ini hanyalah Sang Pencipta 
hati tersebut. Dan, tak mengobati hati dengan cara 
seperti ini kecuali Dia yang mengetahui apa yang 
ada dalam hati itu. 


1x2 


Setelah perjalanan bersama orang-orang ber- 
iman ini, redaksi Al-Gur'an kembali menceritakan 
kontradiksi sikap kaum musyrikin dan pola pan- 
dang mereka. Mereka itu mengakui penciptaan 
Allah terhadap langit dan bumi, penundukan mata- 
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hari dan bulan, penurunan air dari langit, dan meng- 
hidupkan bumi yang mati. Mereka juga mengakui 
yang dikandung oleh hal ini secara implisit, seperti 
kekuasaan Allah untuk memberikan rezeki kepada 
mereka atau menyempitkan rezeki mereka. Mereka 
juga mengadu kepada Allah semata sambil meman- 
jatkan doa pada saat takut. 

Ironisnya, setelah itu semua, mereka semua 
musyrik terhadap Allah, menganiaya orang-orang 
yang menyembah-Nya semata, memfitnah mereka 
pada akidah mereka yang tak ada kontradiksi dan 
kekacauan di dalamnya. Juga melupakan nikmat 
Allah kepada mereka yang memberikan mereka 
keamanan di Tanah Suci, dan mereka malah mem- 
buat takut hamba-hamba Allah di Tanah Suci-Nya 
itu. 

SEN EN GENAP Lu) 
Aa atart par ata Mm IA LISA IL ae 
SEE S5 3 Aoa LAN, 


TS - PL A3 Hp bata NN eta 
oa Png PGA an senolee a53 
0? 1 Ht Pa Te Te 2 — ng 4 At 
IS AN UK ad aa 


TEKS 
CON EA UAN 

SPG GI TT 
GNI SA AE sei 
SERENGEANAIN D Geana 


Pt Patra 


TA yo - - .. » ea 
DAA PAP II Kel Aoa 


Per 12 ” 


2.23 £ na Pp, Tana Titan 3 TT 
SIS CK AJ aa 


akan -. Se 3 TAN Hi Ta CT 
an La ra doa meeleld 


"Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menjadikan langit dan bumi serta 
menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka 
akan menjawab, "Allah. Maka, betapakah mereka 
(dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar? Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang me- 
nyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. Sesungguhnya jika kamu me- 
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nanyakan kepada mereka, "Siapakah yang menurunkan 
atr dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi 
sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab,” 
'Allah.' Katakanlah, Segala puji bagi Allah”, tetapi 
kebanyakan mereka tidak memahami(nya). Tiadalah 
kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main- 
main. Sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui. Apabila mereka 
naik kapal, mereka mendoa kepada Allah dengan me- 
murnikan ketaatan kepada-Nya. Maka, tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba 
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah) agar 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka dan agar mereka (hidup) bersenang- 
senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan me- 
ngetahui (akibat perbuatannya). Apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
jadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang 
manusia sekitarnya rampok-merampok? Maka, meng- 
apa (sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya 
kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah? 
Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang 
yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahanmam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir?” (al Ankabuut: 
61-68) 


Ayat-ayat ini melukiskan gambaran akidah orang 
Arab pada saat itu. Juga menunjukkan bahwa 
akidah mereka itu pada awalnya mempunyai dasar 
tauhid, tapi kemudian terjadi penyimpangan pada- 
nya. Hal ini tidak aneh, karena mereka merupakan 
anak keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim a.s.. 
Mereka pun meyakini bahwa mereka itu menganut 
agama Ibrahim, dan mereka membanggakan 
akidah mereka dengan dasar ini. Sehingga, mereka 
tak begitu memberikan perhatian terhadap agama 
Musa atau Masehi, padahal kedua agama itu ada di 
Jazirah Arab. Sikap mereka timbul dari rasa ke- 
banggaan mereka bahwa mereka menganut agama 
Ibrahim. Tanpa menyadari adanya kontradiksi dan 
penyimpangan yang sudah terjadi dalam agama 
mereka. 

Mereka itu jika ditanya tentang siapa pencipta 
langit dan bumi, yang menundukkan matahari dan 
bulan, yang menurunkan air dari langit, dan yang 
menghidupkan bumi yang mati dengan air ini,... 
maka mereka mengakui bahwa pencipta semua ini 
adalah Allah. Namun demikian, mereka tetap me- 
nyembah berhala-berhala mereka, jin, dan ma- 
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laikat. Juga menjadikan sesembahan mereka itu 
sebagai sekutu bagi Allah dalam beribadah, meski- 
pun mereka tak menjadikannya sekutu dalam pen- 
ciptaan. 

Ini merupakan kontradiksi yang aneh. Kontra- 
diksi yang dilihat aneh oleh Allah dalam ayat-ayat 
1, 

"Maka, betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari 
jalan yang benar)?” (a-'Ankabuut: 61) 


Atau, bagaimana mereka dipalingkan dari kebe- 
naran kepada kekacauan yang aneh ini? 


"Tetapi, kebanyakan mereka tidak memahamilnya).” 
(al“Ankabuut: 63) 


Karena seseorang dinilai tak paham dan tak 
berakal jika akalnya menerima kekacauaan ini! 

Di antara pertanyaan tentang siapa pencipta 
langit dan bumi, siapa yang menggerakkan mata- 
hari dan bumi, siapa yang menurunkan hujan dari 
langit, dan siapa yang menghidupkan bumi yang 
mati: ... A-Gur'an menjelaskan bahwa Allah mem- 
bukakan rezeki-Nya kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki dari hamba-hamba-Nya, dan menetapkan 
baginya. Kemudian Allah mengaitkan sunnah ten- 
tang rezeki dengan penciptaan langit dan bumi 
serta seluruh tanda-tanda kekuasaan dan pencipta- 
an. Lalu, menyerahkan semua ini kepada ilmu Allah 
atas segala sesuatu, 


"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al Ankabuut: 62) 


Rezeki itu jelas kaitannya dengan perputaran 
planet, dan jelas hubungannya dengan kehidupan, 
air, tanaman, dan tumbuhan. Dibuka atau ditutup- 
nya rezeki itu berada di tangan kekuasaan Allah, 
sesuai dengan situasi dan kondisi umum yang 
disebut dalam ayat-ayat tadi. Sumber-sumber rezeki 
itu berupa dari air yang turun, sungai yang me- 
ngalir, tanaman yang tumbuh, dan hewan ternak 
yang berkembang biak. Juga dari barang-barang 
tambang yang berasal dari perut bumi, dan hasil 
buruan di darat dan laut. Dan, sumber-sumber 
rezeki secara umum lainnya. 

Semua itu mengikuti aturan-aturan langit dan 
bumi, serta penundukan matahari dan bulan, secara 
langsung dan nyata. Jika aturan-aturan itu berubah 
sedikit saja dari yang ada saat ini, niscaya peng- 
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aruhnya akan tampak dalam kehidupan seluruh- 
nya, di atas permukaan bumi. Juga dalam kekayaan- 
kekayaan yang terpendam lainnya di perut bumi. 
Dan, hingga yang terpendam dalam perut bumi ini, 
semua itu terbentuk dan tersimpan secara berbeda- 
beda antara satu tempat dengan tempat lain, sesuai 
dengan faktor-faktoy dari tabiat bumi dan beberapa 
pengaruh langit dan bulan!" 

Al-@ur'an menjadikan semesta yang besar dan 
panorama-panoramanya yang mengagumkan se- 
bagai bukti dan hujjahnya: dan semesta itu menjadi 
objek untuk diteliti dan ditadaburi oleh kebenaran 
yang ia bawa. Kemudian hati manusia mencermati 
semesta ini dengan pandangan seorang pemikir 
yang mentadaburi, yang menyadari keajaiban-ke- 
ajaibannya, yang merasakan kekuasaan tangan 
Sang Pencipta dan kekuasaan-Nya, yang mema- 
hami namus-namus-Nya yang mengagumkan. Juga 
dengan pandangan yang tenang dan mudah, dan 
tak memerlukan ilmu yang njlimet dan sulit. Namun, 
hanya memerlukan perasaan yang terjaga dan hati 
yang melihat. Setiap kali tampak satu tanda dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah dalam semesta ini, 
maka ja pun mencermatinya sambil bertasbih dan 
memuji Allah serta mengaitkan hati dengan Allah, 


“Katakanlah, Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyak- 
an mereka tidak memahamifnya).” lal” Ankabuut: 
63) 


Berkenaan pembicaraan tentang kehidupan di 

bumi, dan rezeki serta pembukaan dan penahanan 
rezeki itu, Allah meletakkan timbangan vang teliti 
di depannya bagi seluruh nilai-nilai. Di situ tampak- 
lah bahwa kehidupan dunia dengan segala rezeki 
dan harta bendanya hanyalah senda gurau dan 
main-main saja jika dibandingkan dengan kehidup- 
an di akhirat, 
”Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 
dan. main-main. Sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.” (al- 
'Ankabuut: 64) 


Kehidupan dunia ini secara umum tak lain hanya- 
lah senda gurau dan main-main saja jika dibanding- 
kan dengan akhirat. Yakni, ketika dunia itu menjadi 
tujuan yang tertinggi bagi manusia, dan ketika 
harta benda di dunia menjadi tujuan hidup. Sedang- 
kan, kehidupan akhirat adalah kehidupan yang 


6 Lihat penafsiran ayal 2 dari surah al Furgaan, dalam tafsir azh-Zhilal ini. 
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penuh dengan dinamika. Ia adalah "yang sebenar- 
nya kehidupan”, karena di dalamnya penuh dengan 
dinamika dan kehidupan. 

Tapi, dengan ini tidak berarti Al-Gur'an sedang 
mendorong untuk menjauhkan diri dari harta 
benda dunia, lari darinya, dan melemparkannya 
jauhjauh. Karena ini bukan ruh Islam dan bukan 
kecenderungannya. Namun, yang dimaksud ada- 
lah memperhatikan akhirat dalam harta benda ini, 
dan berhenti pada batas-batas Allah. Juga agar ma- 
nusia meninggikan dirinya dari harta benda dunia 
itu. Sehingga, jiwa manusia tak menjadi tawanan- 
nya, dan harta benda dunia itu tak menjadi beban 
bagi dirinya yang terus menggelayutinya! 

Maka, masalahnya di sini adalah masalah nilai- 
nilai yang ditimbang dengan timbangan yang benar. 
Ini adalah nilai dunia dan itu adalah nilai akhirat, 
sebagaimana yang seharusnya dirasakan oleh 
orang beriman. Kemudian ia berjalan dalam mem- 
perlakukan harta benda kehidupan dunia dengan 
panduan tadi. Juga dengan memiliki kebebasannya 
dan lurus dalam pandangannya bahwa dunia hanya- 
lah senda gurau dan main-main, sementara akhirat 
adalah kehidupan sebenarnya yang penuh dengan 
kehidupan. 

Setelah memperhatikan bobot dan nilai ini, Al- 

@ur'an kemudian memaparkan pelbagai kontra- 
diksi sikap mereka, 
"Apabila mereka naik kapal, mereka mendoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 
Maka, tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke 
darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah).” (al Ankabuut: 65) 


Hal ini juga bentuk kontradiksi dan kekacauan 
sikap mereka. Mereka itu jika naik kapal, dan se- 
dang berada di tengah gelombang yang memper- 
mainkan kapal yang dinaikinya, maka mereka 
hanya ingat Tuhan dan hanya merasakan kekuatan 
yang satu yang menjadi tempat mereka mengadu, 
yaitu kekuatan Allah. Mereka juga mentauhidkan 
Tuhan dalam perasaan dan lidah mereka. Dan, 
mereka mengikuti fitrah mereka yang merasakan 
keesaan Allah, 

” Maka, tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah).” (a-'Ankabuut: 65) 

Mereka pun melupakan wahyu fitrah yang lurus, 
dan melupakan doa mereka kepada Allah dengan 
ikhlas sebelumnya saat mereka dalam kesulitan. 
Mereka pun menyimpang kepada kemusyrikan 
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setelah mereka mengakui dan tunduk! 

Penyimpangan ini akhirnya membawa mereka 
kepada kekafiran terhadap nikmat yang diberikan 
Allah, dan fitrah yang dianugerahkan-Nya kepada 
mereka, serta bukti yang disajikan Allah. Kemudian 
mereka tenggelam dalam menikmati kenikmatan 
hidup dunia yang terbatas hingga waktu yang 
sudah ditetapkan. Setelah itu mereka menjumpai 
apa yang menjadi nasib mereka, yaitu kejahatan dan 
keburukan. 


"Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka dan agar mereka (hidup) ber- 
senang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatannya). ”(al- Ankabuut: 
66) 


Ini merupakan ancaman dari pihak yang ter- 
sembunyi atas buruknya akibat perbuatan mereka 
seperti yang akan mereka ketahui! 

Al-@ur'an kemudian mengingatkan mereka 
akan nikmat Allah kepada mereka yang memberi- 
kan mereka Tanah Suci yang aman ini, yang men- 
jadi tempat tinggal mereka. Tapi, mereka kemudian 
tak mengingat nikmat Allah dan tidak mensyukuri 
Nya dengan menauhidkan-Nya dan beribadah ke- 
pada-Nya. Sebaliknya, mereka malah menakut- 
nakuti orang-orang yang beriman di Tanah Suci itu, 


"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok- 
merampok? Maka, mengapa (sesudah nyata kebenaran) 
mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada nikmat Allah?” (al“Ankabuut: 67) 


Para penduduk Tanah Suci Mekah selama ini 
hidup dalam keamanan. Mereka dihormati oleh 
manusia-manusia dari tempat lain karena adanya 
Baitullah itu, sementara di sekeliling mereka ter- 
dapat pelbagai kabilah yang saling berperang dan 
saling membunuh. Sehingga, mereka tak menda- 
patkan keamanan kecuali di bawah naungan Baitullah 
yang Allah berikan keamanan dengannya dan pada- 
nya. Maka, amat anehlah jika mereka kemudian 
menjadikan Baitullah sebagai tempat berhala, dan 
untuk menyembah selain Allah, apa pun itu! 
"Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau men- 
dustakan yang hak tatkala yang hak itu datang ke- 
padanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir?” la Ankabuut: 
68) 
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Mereka telah membuat dusta terhadap Allah 
dengan menisbatkan sekutu-sekutu kepada-Nya. 
Mereka juga mendustakan kebenaran ketika kebe- 
naran itu datang kepada mereka, dan mereka pun 
mengingkarinya. Bukankah dalam neraka jahanam 
itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir? Ya, dan 
dengan pasti! 


.. 


Surah ini kemudian ditutup dengan menjelaskan 
gambaran kelompok yang lain. Yaitu, mereka yang 
berjihad di jalan Allah untuk sampai kepada-Nya 
dan berhubungan dengan-Nya. Mereka yang me- 
nanggung pelbagai kesulitan di jalan menuju ke- 
pada-Nya, serta yang tak patah semangat dan tak 
kehilangan harapan walau terdapat banyak rin- 
tangan. Mereka yang sabar menanggung fitnah jiwa 
dan fitnah manusia. Mereka yang menanggung 
beban-bebannya dan berjalan dijalan yang panjang, 
sulit, dan asing. | 

Mereka itu tak akan dibiarkan sendirian oleh 
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Allah. Dan, Allah tak akan menyia-nyiakan keiman- 
an mereka, serta tak akan melupakan jihad mereka. 
Dia akan melihat mereka dari ketinggian-Nya dan 
akan meridhai mereka. Dia akan melihat jihad 
mereka kepada-Nya untuk kemudian memberi 
petunjuk kepada mereka. Dia akan melihat usaha 
mereka untuk sampai kepada-Nya, kemudian Allah 
pun menyambut tangan mereka. Dia akan melihat 
kesabaran mereka dan perbuatan baik mereka 
untuk kemudian memberikan mereka balasan yang 
paling baik, 
- saree ke Hen h #3 Aa Bt Te 
broo mad la 3 3, 
Pi 
1 
ba 
"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” 
(al“Ankabuut: 69) 7 
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SURAH AR-RUUNT 
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Jumian Aval. 60 
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Sa AA NAN papa ken 
Pan RA 


GAN 33 GAN Ai 
As : Anus, “Ea T- 2 


"5 Ke Pada Sa LO” rta . 2 Gen 3 anta 
ab Dag ERA 5 


MANGA 
PN Papa pa Na pai 
SES EU Ta RS ea 
oa EA, KALA 
Nata Ma 22 yha 
Ta — (353, 


Yr Dat Ca eka 


“ 
Pa 
x 

LAN 
rs 
IK 
V 
—.. 


”Alif Laam Miim.(1) Telah dikalahkan bangsa 
Romawi,/(2) di negeri yang terdekat dan mereka 
sesudah dikalahkan itu akan menang (3) dalam 
beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan 
di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, (4) 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. (5) (Se- 
bagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah 
tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. (6) Mereka 
hanya mengetahui yang lahir (saja) dari ke- 
hidupan dunia, sedang mereka tentang (ke- 
hidupan) akhirat adalah lalai. (7) Mengapa 
mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ke- 
banyakan di antara manusia benar-benar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya. (8) 
Apakah mereka tidak mengadakan perjalanan 
di muka bumi dan memperhatikan bagaimana 
akibat (yang diderita) oleh orang-orang se- 
belum mereka? Orang-orang itu adalah lebih 
kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah 
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bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 
banyak dari apa yang telah mereka makmur- 
kan. Dan, telah datang kepada mereka rasul- 
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata. Maka, Allah sekali-kali tidak ber- 
laku zalim kepada mereka, tetapi merekalah 
yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (9) Ke- 
mudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan 
mereka selalu memperolok-oloknya. (10) Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaan, ke- 
mudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali: kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (11) Pada hari terjadinya kiamat, 
orang-orang yang berdosa terdiam berputus 
asa. (12) Dan, sekali-kali tidak ada pemberi sya- 
faat bagi mereka dari berhala-berhala mereka 
dan adalah mereka mengingkari berhala mereka 
itu. (13) Dan, pada hari terjadinya kiamat, di 
hari ita mereka (manusia) bergolong-golong- 
an. (14) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, maka mereka di 
dalam taman (surga) bergembira. (15) Adapun 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami (Al-Our'an) serta (mendustakan) me- 
nemui hari akhirat, maka mereka tetap berada 
di dalam siksaan (neraka). (16) Maka, ber- 
tasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 
di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh, (17) dan bagi-Nyalah segala puji di langit 
dan di bumi serta di waktu kamu berada pada 
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
zuhur. (18) Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup serta menghidupkan bumi sesudah 
matinya. Dan, seperti itulah kamu akan di- 
keluarkan (dari kubur). (19) Di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak. (20) 
Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 


antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 


pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (21) Di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah men- 
ciptakan langit dan bumi serta berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 
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pada yang demikan itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengeta- 
hui. (22) Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari 
serta usahamu mencari sebagian dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan. (23) Di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepada- 
mu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan 
harapan. Dia menurunkan hujan dari langit, 
lalu menghidupkan bumi dengan air itu se- 
sudah matinya. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya. (24) Dan, 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu 
keluar (dari kubur). (25) Dan, kepunyaan-Nya- 
lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. 
Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. (26) Dan, 
Dialah yang menciptakan (manusia) dari per- 
mulaan, kemudian mengembalikan (meng- 
hidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan, 
bagi-Nyalah sifat yang Mahatinggi di langit dan 
di bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (27) Dia membuat perum- 
pamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apa- 
kah ada di antara hamba-sahaya yang dimiliki 
oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu, maka kamu sama dengan mereka 
dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut 
kepada dirimu sendiri? Demikianlah Kami 
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (28) 
Tetapi, orang-orang yang zalim mengikuti 
hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan. Maka, 
siapakah yang akan menunjuki orang yang 
telah disesatkan Allah? Dan, tiadalah bagi 
mereka seorang penolong pun. (29) Maka, 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui, (30) dengan kembali ber- 
tobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada- 
Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah 
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kamu termasuk orang-orang yang memper- 
sekutukan Allah. (31) Yaitu, orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golong- 
an merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka.” (32) 
r 

Pengantar 

Ayat-ayat yang pertama dari surah ini diturunkan 
berkaitan dengan suatu kejadian tertentu. Yaitu, 
ketika tentara Persia mengalahkan Romawi, yang 
menguasai Jazirah Arab. Hal itu setelah terjadinya 
perdebatan keras tentang akidah antara kaum 
muslimin yang pertama masuk Islam di Mekah 
sebelum hijrah dan kalangan musyrikin. Dan, karena 
Romawi pada saat itu merupakan Ahli Kitab yang 
agamanya Nasrani, sementara Persia agamanya 
Majusi, maka kejadian tersebut dimanfaatkan oleh 
kaum musyrikin Mekah yang berusaha mengangkat 
akidah musyrik mereka di atas akidah tauhid. Hal 
itu mereka jadikan sebagai pertanda optimis bagi 
kemenangan kekafiran melawan keimanan. 

Ofeh karena itu, turunlah ayat-ayat pertama dari 
surah ini yang memberikan berita gembira tentang 
akan menangnya Ahli Kitab dari Romawi dalam 
beberapa tahun mendatang. Yakni, kemenangan 
yang akan membuat senang orang-orang beriman, 
yang menginginkan kemenangan agama iman atas 
seluruh agama yang lain. 

Namun, Al-Gur'an tak membiarkan kaum mus- 
limin dan musuh mereka hingga janji ini saja, juga 
tak hanya sebatas kejadian itu saja. Tapi, Al-Jur'an 
menjadikannya sebagai momen untuk bergerak ke 
lingkup-lingkup yang lebih jauh dan medan yang 
lebih luas dari kejadian temporer itu. Untuk kemu- 
dian menyambungkan mereka dengan seluruh 
semesta, dan mengaitkan antara sunnah Allah 
dalam membela akidah tangit dan kebenaran besar 
yang di atasnya berdiri tangit dan bumi beserta apa 
yang ada di antara keduanya. Juga menyambung- 
kan antara masa lalu umat manusia dengan masa 
kini dan masa depan mereka. 

Setelah itu A-@yur'an berbicara tentang kehidup- 
an lain setelah kehidupan dunia ini, dan ke alam lain 
setelah alam bumi yang terbatas ini. Berikutnya ia 
mengajak mereka berjalan menyaksikan panorama- 
panorama semesta, kedalaman jiwa, pelbagai kon- 
disi manusia, dan keajaiban-keajaiban fitrah. Maka, 
dalam lautan yang besar dan luas itu, mereka me- 
lihat lingkuplingkup pengetahuan yang meng- 
angkat kehidupan mereka dan membebaskannya, 
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meluaskan skup pandangan dan tujuan mereka, 
dan mengeluarkan mereka dari keterasingan yang 
sempit itu. Keterasingan tempat, waktu, dan ke- 
jadian. Kepada keluasan semesta seluruhnya (masa 
lalu, masa kini, dan masa depannya), serta kepada 
namuS-namus semesta, hukumnya, dan kaitan- 
kaitannya. 

Kemudian meningkatlah pola pandang mereka 
terhadap hakikat kaitan-kaitan dan hakikat hubung- 
amhubungan dalam semesta yang besar ini. Mereka 
merasakan besarnya namus-namus yang mengatur 
semesta ini, dan mengatur fitrah manusia. Mereka 
merasakan ketepatan hukum-hukum yang meng- 
gerakkan kehidupan manusia dan kejadian-ke- 
jadian kehidupan. Juga yang menentukan tempat- 
tempat kemenangan dan kekalahan: serta keadilan 
timbangan yang menjadi pengukur amal-amal per- 
buatan makhluk, yang menilai aktivitas-aktivitas 
mereka di bumi ini, dan yang berdasarkan hal itu 
mereka mendapatkan balasan di dunia dan akhirat. 

Dalam naungan pola pandang yang meningkat, 
luas, dan menyeluruh itu, menjadi terungkaplah 
universalisme dakwah ini dan keterkaitannya de- 
ngan kondisi-kondisi alam seluruhnya yang berada 
di sekitarnya-meskipun dakwah tersebut hadir di 
Mekah yang terkucilkan, di antara kaumnya dan 
gunung-gunungnya. Kemudian bertambah luas 
skupnya sehingga tak lagi terkait dengan bumi ini 
saja. Namun, juga berkaitan dengan fitrah semesta 
ini dan namus-namusnya yang besar, fitrah jiwa 
manusia dan fase pertumbuhannya, serta masa lalu 
umnat manusia dan masa depannya. Tidak di atas 
bumi ini saja, namun juga di alam akhirat yang erat 
hubungannya dengannya. 

Demikian juga mengaitkan hati seorang muslim 
dengan lingkup-lingkup dan skup tersebut. Ber- 
dasarkan hal itu, A-ur'an menyesuaikan perasaan 
muslim tersebut dan pola pandangnya terhadap 
kehidupan dan nilai-nilai. Kemudian menengok ke 
langit dan ke akhirat, sambil melihat pelbagai ke- 
ajaiban dan rahasia yang ada di sekitarnya. Juga me- 
Hihat kejadian dan pelbagai akhir kehidupan yang 
ada di belakangnya maupun di depannya. Ia menya- 
dari kedudukannya dan kedudukan umat dalam 
lautan yang luas itu. Juga mengetahui nilai dirinya 
dan akidahnya dalam ukuran manusia dan ukuran 
Allah. Dengan demikian, ia menjalankan perannya 
dengan penuh kesadaran, dan menjalankan beban- 
bebannya dengan penuh percaya diri, ketenangan, 
dan perhatian. 
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Redaksi surah ini kemudian memaparkan kaitan- 
kaitan itu, dan menunjukkan maknanya dalam sis- 
tem semesta. Juga menegaskan makna-maknater- 
sebut dalam hati. Redaksi surah ini berjalan dalam 
dua episode yang saling berkaitan. 

Pada episode pertama, Al-Gur'an mengaitkan 
antara pertolonganskepada kaum beriman dan ke- 
benaran yang langit dan bumi beserta apa yang ada 
di antara keduanya berdiri di atasnya, dan mengait- 
kan urusan dunia dan akhirat dengannya. Juga 
mengarahkan hati mereka kepada sunnah Allah 
pada diri generasi yang telah lewat sebelumnya 
beberapa abad lamanya. Kemudian membanding- 
kannya dengan masalah pembangkitan dan peng- 
hidupan kembali. 

Oleh karena itu, Al-9ur'an kemudian menampil- 
kan kepada mereka suatu adegan dari adegan- 
adegan hari kiamat, dan apa yang terjadi di dalam- 
nya bagi orang-orang beriman dan orang-orang kafir. 
Kemudian kembali dari perjalanan ini kepada pano- 
rama semesta, ayat-ayat Allah yang tersebar di tengah- 
nya, dan petunjuk panorama tersebut dan sugesti- 
nya bagi hati. A-@ur'an memberikan perumpama- 
an bagi mereka dari diri mereka dan apa yang mereka 
miliki dengan perumpamaan yang menyingkapkan 
kedunguan pikiran ide syirik, dan berdirinya ke- 
musyrikan itu di atas hawa nafsu yang tak ber- 
sandar kepada kebenaran atau ilmu pengetahuan. 

Al-9ur'an mengakhiri episode ini dengan me- 
ngarahkan Rasulullah untuk mengikuti jalan ke- 
benaran yang satu, teguh, dan jelas. Jalan fitrah yang 
manusia telah difitrahkan di atasnya: yang tak ber- 
ubah dan tak berjalan bersama hawa nafsu, dan yang 
pengikutnya tak terpecah-belah seperti terpecah- 
belahnya orang-orang yang mengikuti hawa nafsu. 

Dalam episode kedua, Al-Gur'an menyingkapkan 
tentang apa yang ada dalam tabiat manusia, berupa 
sikap berubah-ubah yang kehidupan yang baik tak 
mungkin berdiri di atasnya: jika mereka tak terikat 
dengan ukuran yang tetap yang tak berjalan ber- 
sama hawa nafsu. Juga menggambarkan keadaan 
mereka dalam keadaan senang dan sulit, serta ke- 
tika sedang mendapat rezeki dan ketika tak men- 
dapatkannya. Setelah itu redaksi A-Gur'an ber- 
bicara tentang cara-cara menggunakan rezeki dan 
mengembangkannya. Kemudian kembali mem- 
bicarakan masalah syirik dan pihak-pihak yang 
dijadikan sekutu Allah. Lalu, menampilkan mereka 
dari segi ini, yakni ternyata para sekutu itu tak dapat 
memberikan rezeki, tak dapat mematikan, dan tak 
dapat menghidupkan. 
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Redaksi Alur an mengaitkan antara timbulnya 
kerusakan di daratan dan lautan dengan perbuatan 
manusia dan usaha mereka. Setelah itu mengarah- 
kan mereka untuk berjalan di muka bumi, dan mem- 
perhatikan nasib yang diterima orang-orang musyrik 
sebelum mereka. Kemudian A-ur' an mengarah- 
kan Rasulullah untuk beristigamah di atas agama 
fitrah, sebelum datang hari pembalasan atas segala 
hal yang telah diperbuat kedua tangan beliau. 

Setelah itu A-Jur'an mengajak mereka kembali 
memperhatikan ayat-ayat Allah dalam panorama 
semesta seperti yang mereka saksikan pada epi- 
sode pertama. Kemudian mengomentari hal itu 
dengan menjelaskan bahwa petunjuk itu adalah 
petunjuk Allah semata. Sementara itu, Rasulullah 
hanya mempunyai wewenang untuk menyampai- 
kan petunjuk itu. Sehingga, beliau tak dapat mem- 
berikan petunjuk bagi orang yang hatinya buta dan 
tak dapat membuat orang yang hatinya tuli menjadi 
mendengar. Kemudian Al-Gur'an mengajak mereka 
berjalan dalam perjalanan baru dalam diri mereka 
sendiri. Juga mengingatkan mereka tentang fase- 
fase perkembangan mereka dari pertama hingga 
akhirnya. Yakni, sejak masa kanak-kanak yang 
lemah dan rapuh hingga mati, dibangkitkan dan 
memasuki hari kiamat. A-ur'an mengingatkan 
hal itu sambil menampilkan satu adegan dari 
adegan-adegan kiamat. 

Selanjutnya redaksi A-Jur'an mengakhiri epi- 
sode ini dan menutup surah ini bersamanya dengan 
mengarahkan Rasulullah untuk bersabar dalam 
mengemban dakwah beliau, dan dalam meng- 
hadapi aniaya manusia dalam dakwah beliau itu. Al- 
@ur'an menenangkan bahwa janji Allah itu adalah 
benar adanya dan pasti tiba. Sehingga, beliau tak 
perlu gelisah dan jangan sampai dibuat lemah oleh 
orang-orang yang tak beriman. 


1. 


Nuansa surah dan redaksinya saling bekerja sama 
dalam menggambarkan topik utamanya. Yaitu, me- 
nyingkapkan hubungan-hubungan yang kuat antara 
kondisi-kondisi manusia, kejadian-kejadian dalam 
kehidupan, dan masa lalu umat manusia serta masa 
kini dan masa depannya, dengan hukum-hukum 
semesta dan namus-namus wujud ini. Dalam naung- 
an kaitan-kaitan ini, tampak bahwa seluruh gerakan 
dan diam, seluruh kejadian dan keadaan, seluruh 
pertumbuhan dan kematian, dan seluruh keme- 
nangan dan kekalahan ... berkaitan dengan ikatan 
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yang kuat, dan tertata dengan hukum yang cermat. 
Dan, kembalinya segala perkara adalah kepada Allah, 


"Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang).” (ar-Ruum: 4) 


Dan, ini adalah hakikat pertama yang ditegaskan 
oleh Al-Gur'an seluruhnya, dengan melihatnya se- 
bagai hakikat yarig mengarahkan dalam akidah ini. 
Hakikat yang darinya timbul seluruh pola pandang, 
perasaan, nilai-nilai, dan ukuran, dan yang tanpa 
keradaannya menjadi tak lurusnya pola pandang 
dan penilaian. 


tax 


Bukti Kebenaran Al-Our'an tentang Peristiwa 
yang Akan Terjadi 

Sekarang kami akan memaparkan surah ini de- 
ngan detail. 


ne Pa. Se PAN NA O Pe A3 
JAN ARISAN ajah 
Arta ga PN” -. Pe ea 
Ni Ia Ona and Ho ba be 


PN SLTA Kh a , Pa Pa Ia TA 
Saba CAN Ibas au 
na PPA Ye - Pa, -. 
SE AAA ia pia 
Pen GL EA ph Meme R - Par 
AN ANA 332 MAA 183 
Pa Ah page ba ata 2. sen La 
Dab A AN yem EN Maesa D 
en 
“ 
"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan 
itu akan menang dalam beberapa tahun lagi. Bagi 
Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 
Dan, di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergem- 
biralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 
(Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang 
(kehidupan) akhirat adalah lalai.” (ar-Ruum: 1-7) 


Surah ini dimulai dengan huruf-huruf mugath- 
tha'ah, "Alif Laam Miim”, yang kami pilih dalam 
menafsirkannya bahwa ia adalah untuk meng- 
ingatkan kepada kenyataan bahwa Al-Gur'an ini 
(dan di antaranya adalah surah ini) terangkai dari 
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huruf-huruf seperti ini. Huruf-huruf yang diketahui 
oleh orang Arab, namun mereka tak mampu mem- 
buat semisalnya dan tak mampu membuat redaksi 
seperti redaksi AlXJur'an. Padahal, huruf-huruf 
yang darinya Al-9ur'an tersebut tersusun ada di 
depan mereka, dan bahasa yang dipergunakan Al- 
@ur'an juga sama dengan bahasa mereka. 

Kemudian datang nubuwah yang benar dan khu- 
sus tentang kemenangan Romawi pada beberapa 
tahun mendatang. Ibnu Jarir meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abdullah bin Mas'ud bahwa saat itu 
tentara Persia mengalahkan tentara Romawi. Dan, 
orang-orang musyrik senang jika tentara Persia 
mengalahkan Romawi. Sementara kaum muslimin 
senang jika Romawi mengalahkan Persia, karena 
mereka adalah Ahli Kitab, dan lebih dekat dengan 
agama mereka. 

Ketika turun ayat 1-4 surah ar-Ruum, "Alif Laam 
Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang 
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang dalam beberapa tahun lagi”, mereka berkata, 
”Abu Bakar, sahabatmu (maksudnya Nabi saw.) 
berkata bahwa Romawi akan menang terhadap 
Persia dalam beberapa tahun mendatang, apa pen- 
dapatmu?” Abu Bakar menjawab, "Beliau benar.” 
Mereka berkata, "Apakah engkau berani bertaruh! 
tentang hal ini?” Abu Bakar pun menyanggupi, dan 
mereka pun bertaruh dengannya untuk jangka 
waktu tujuh tahun. 

Waktu tujuh tahun itu pun lewat, tanpa ada ke- 
jadian apa-apa. Sehingga, kaum musyrikin merasa 
gembira dengan hal itu, sementara kaum muslimin 
merasa berat. Oleh karenanya, hal itu kemudian 
dilaporkan kepada Nabi saw. dan beliau pun ber- 
sabda, "Apakah makna 'beberapa tahun” menurut 
kalian?” Mereka menjawab, ”Kurang dari sepuluh 
tahun.” Beliau bersabda, "Temuilah mereka kem- 
bali, dan minta tambahlah rentang waktunya, se- 
lama dua tahun.” Maka ketika lewat dua tahun, 
terjadilah pertempuran antara kedua pasukan itu 
dengan tampilnya Romawi sebagai pemenang me- 
lawan Persia. Dengan demikian, menjadi gembira- 
lah kaum mukminin. 

Tentang kejadian ini ada banyak riwayat, yang 
kami pilih darinya riwayat Imam Ibnu Jarir. Se- 
belum kami melewati kejadian tersebut untuk mem- 
bicarakan apa yang ada di belakangnya dalam surah 
ar-Ruum ini, berupa pengarahan-pengarahan dari 
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Allah, maka kami ingin mencermati beberapa 
sugestinya yang kuat. 

Sugestinya yang pertamaadalah keterkaitan antara 
kemusyrikan dengan kekafiran di semua tempat 
dan zaman, di hadapan dakwah tauhid dan ke- 
imanan. Padahal, negara-negara pada masa lalu tak 
terlalu kuat kontaknya, dan antara bangsa tak ter- 
lalu kuat ikatannya! seperti yang terjadi pada masa 
kini. Meskipun demikian, orang-orang musyrik di 
Mekah merasakan bahwa kemenangan orang- 
orang musyrik di tempat manapun terhadap Ahli 
Kitab, berarti kemenangan bagi mereka. Kaum 
muslimin juga merasakan bahwa ada yang mengait- 
kan mereka dengan Ahli Kitab, dan mereka merasa 
sakit ketika kaum musyrikin menang di manapun. 
Mereka menyadari bahwa dakwah dan misi mereka 
tak terputus hubungan dengan apa yang terjadi di 
seluruh penjuru dunia di sekeliling mereka, dan ber- 
pengaruh pada masalah kekafiran dan keimanan. 

Hakikat yang jelas inilah yang dilupakan oleh 
banyak orang di zaman kita. Mereka tidak memper- 
hatikannya seperti yang dilakukan oleh kaum mus- 
limin dan kaum musyrikin pada masa Rasulullah 
senjak sekitar empat belas abad. Oleh karena itu, 
mereka membatasi diri di dalam batas-batas geo- 
grafis atau nasionalisme. Mereka tak menyadari 
bahwa masalah ini pada hakikatnya adalah masalah 
kekafiran dan keimanan, dan peperangan yang 
terjadi itu pada intinya adalah peperangan antara 
tentara Allah dengan tentara setan. 

Kaum muslimin di seluruh penjuru dunia pada 
saat ini amat perlu menyadari tabiat peperangan itu, 
dan hakikat masalah ini. Sehingga, mereka tak 
dilalaikan oleh bendera-bendera palsu yang diguna- 
kan oleh partai-partai syirik dan kafir. Karena, yang 
mereka perangi pada diri kaum muslimin tak lain 
adalah akidahnya, meskipun berbeda-beda alasan 
dan sebabnya. 

Sedangkan, sugesti yang kedua adalah keyakinan 
yang mutlak itu terhadap janji Allah, seperti yang 
tampak dalam perkataan Abu Bakar yang ia ucap- 
kan tanpa ragu-ragu atau berbelit-belit, sementara 
orang-orang musyrik merasa aneh dengan ucapan 
temannya itu (Nabi saw). Ketikaitu Abu Bakar hanya 
menjawab, "Beliau benar.” Maka, mereka pun me- 
ngajaknya bertaruh yang segera dilayani oleh Abu 
Bakar dengan penuh keyakinan. Kemudian ter- . 
wujudilah janji Allah, pada waktu yang telah ditetap- 


? Dalam khabar yang lain dijelaskan bahwa hal itu terjadi sebelum diharamkannya taruhan, sebagai bagian dari judi. 
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kan, yaitu "dalam beberapa tahun mendatang”. 

Keyakinan yang mutlak dalam bentuk yang 
mengagumkan inilah yang memenuhi hati kaum 
muslimin, dengan penuh kekuatan, keyakinan, dan 
keteguhan di hadapan rintangan, kepedihan, dan 
cobaan. Sehingga, tersempurnakanlah kalimat 
Allah dan terwujudlah janji Allah. Hal itu merupa- 
kan bekal semua orang yang mempunyai akidah 
dalam jihad yang berat dan panjang. 

Sugesti yang ketiga terdapat dalam redaksi yang 
tampil dalam pemaparan berita itu, yaitu firman 
Allah ayat 4 surah ar-Ruum, “Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang). "Yaitu, segera 
mengembalikan seluruh perkara kepada Allah 
dalam kejadian ini dan lainnya. Penjelasan hakikat 
yang general ini, agar menjadi timbangan sikap dan 
timbangan dalam seluruh kondisi. Karena keme- 
nangan dan kekalahan, tampilnya satu negara dan 
kebinasaannya, serta kelemahan dan kekuatannya, 
semua itu adalah seperti seluruh apa yang terjadi 
dalam semesta ini, berupa pelbagai kejadian dan 
kondisi, yang kembalinya seluruhnya kepada Allah 
sesuai dengan hikmah dan kehendak-Nya. 

Kejadian-kejadian dan keadaan itu tak lain hanya- 
lah hasil dari kehendak yang mutlak ini. Tak ada 
seorang pun mempunyai kuasa atasnya, tak se- 
orang pun mengetahui hikmah yang terdapat di 
baliknya, dan tak ada yang mengetahui sumber 
datangnya dan perginya kecuali Allah. Dengan 
demikian, ketundukan dan penyerahan diri adalah 
upaya terjauh yang dapat dilakukan oleh manusia 
di hadapan kondisi dan kejadian-kejadian yang 
digerakkan oleh Allah sesuai dengan ketetapan-Nya 
yang telah Dia gariskan. 


"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan 
itu akan menang dalam beberapa tahun lagi. Bagi 
Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 
Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergem- 
biralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 
Allah...” (ar-Ruum: 1-5 ) 


Benarlah janji Allah itu, dan kaum mukminin 
bergembira dengan pertolongan Allah itu. 
”.Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. "tar 
Ruum: 5) 


Urusan itu adalah milik Allah, sebelum dan 
setelah mereka menang. Dia menolong siapa yang 
Dia kehendaki. Tak ada ikatan bagi kehendak Allah. 
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Dan, kehendak yang menghendaki hasil itu jugalah 
yang menggerakkan sebab-sebab. Sehingga, tak ada 
kontradiksi antara penggantungan kemenangan 
dengan kehendak Allah dan keberadaan sebab- 
sebab. 

Namus-namus yang menggerakkan wujud ini 
seluruhnya datang dari kehendak yang mutlak itu. 
Dan, kehendak ini menghendaki adanya hukum- 
hukum yang berubah, dan ada sistem yang tetap 
dan konstan. Kemenangan dan kekalahan itu ada- 
lah kondisi-kondisi yang timbul dari pengaruh- 
pengaruh yang ada, sesuai dengan hukum-hukum 
yang ditetapkan oleh kehendak yang mutlak tersebut. 

Akidah Islam amat jelas dan logis dalam masalah 
ini. Ja mengembalikan seluruh urusan kepada Allah. 
Namun, ja tak membebaskan manusia dari ber- 
usaha secara alami yang membawa kepada terwujud- 
nya hasil-hasil itu ke alam realita. Sedangkan, ten- 
tang apakah hasilnya benarterwujud atau tidak, maka 
itu tidak masuk dalam beban tugas, karena hal itu 
pada akhirnya kembali kepada pengaturan Allah. 

Dalam hadits riwayat Tirmidzi dari Anas bin 
Malik disebutkan bahwa suatu ketika seorang Arab 
badui meninggalkan untanya tanpa diikat di depan 
pintu masjid Rasulullah. Kemudian ia masuk ke 
masjid sambil berkata, "Saya bertawakal kepada 
Allah.” Menyaksikan hal itu, Rasulullah bersabda 
kepadanya, "Ikatlah untamu, baru bertawakal.” 
Karena tawakal dalam akidah Islam terkait dengan 
usaha, dan mengembalikan urusan itu setelahnya 
kepada Aliah. 

”,.Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (ar 
Ruum: 5) 


Pertolongan ini diliputi oleh naungan kekuasaan 
yang mengadakannya dan menghadirkannya ke 
alam realita, dan dengan naungan kasih yang de- 
ngannya terwujudlah kebaikan manusia. Juga men- 
jadikannya rahmat bagi orang-orang yang dime- 
nangkan dan yang dikalahkan sekaligus. 

"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, 
pasti rusaklah bumi ini.” Dan, kebaikan bumi itu 
merupakan rahmat bagi orang-orang yang menang 
dan yang dikalahkan, pada akhirnya. 

”Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang 
(kehidupan) akhirat adalah lalai.” tar-Ruum: 6-7) 
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Pertolongan itu merupakan janji dari Allah, yang 
pasti terwujud dalam realitas kehidupan, 


» Allah tidak akan menyalahi janji-Nya....” 


Karena janji-Nya timbul dari kehendak-Nya yang 
mutlak, dan hikmah-Nya yang mendalam. Dia 
Mahakuasa untuk mewujudkannya, tak ada yang 
dapat menolak kehendak-Nya, tak ada yang dapat 
mengoreksi hukum-Nya, dan tak ada sesuatu pun 
dalam semesta ini kecuali apa yang Dia kehendaki. 

Perwujudan janji ini merupakan bagian dari 
namus yang paling besar yang tak akan berubah, 
» Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (ar 
Ruum: 6) 


Mereka tetap tidak mengetahui meskipun tam- 
pak secara lahir mereka itu ilmuwan dan mengeta- 
hui banyak hal. Karena ilmu mereka itu hanya 
sampai pada lapisan luar saja, yang berkaitan de- 
ngan lahir kehidupan, tak mendalam hingga ke 
hukum-hukumnya yang konstan, dan aturan-atur- 
annya yang mendasar. Mereka tak mengetahui 
namus-namusnya yang besar, serta kaitan-kaitan- 
nya yang erat, 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari ke- 
hidupan dunia...” 


Kemudian mereka tak melewati sisi lahir ini, dan 
tak melihat dengan pandangan mereka kepada apa 
yang ada di belakang yang lahir ini. 

Lahir kehidupan dunia ini terbatas dan kecil, 
meskipun tampak bagi manusia luas dan menye- 
luruh. Sebagiannya menghabiskan seluruh usaha 
mereka untuk menyingkapkannya, dan mereka tak 
dapat menguasai ilmu tentang satu sisinya dalam 
kehidupan mereka yang terbatas. Padahal, ke- 
hidupan ini hanyalah satu segi yang kecil dari wujud 
yang besar ini, yang diatur oleh namus-namus dan 
hukum-hukum yang terdapat dalam bangunan dan 
susunan wujud ini. 

Orang yang hatinya tak bersambung dengan 
dhamir wujud itu, dan perasaannya tak bersambung 
dengan namus dan hukum-hukum yang mengatur- 
nya, makaia akan terus melihat tapi seakan-akan tak 
melihat. Ia menyaksikan bentuk lahir dan gerakan 
yang terus berputar, namun ia tak mengetahui hik- 
mahnya, serta tak hidup dengannya dan bersamanya. 

Kebanyakan manusia seperti itu, karena keiman- 
an yang benar sajalah yang menyambungkan lahir 
kehidupan ini dengan rahasia-rahasia wujud. Dan, 
kepada-Nyalah ilmu memberikan ruhnya yang 
dapat menangkap rahasia-rahasia wujud. Namun, 
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orang-orang yang beriman dengan iman ini ber- 
jumlah sedikit di seluruh manusia. Oleh karenaitu, 
mayoritas manusia masih terhijab dari pengeta- 
huan yang hakiki. 


» Sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 
lalai.” (ar Ruum: 7) 


Padahal, akhirat itu merupakan satu fase dari 
rangkaian kehidupan, dan satu lembar dari lem- 
baran-lembaran wujud yang banyak. Sementara 
orang-orang yang tak memahami hikmah peng- 
hidupan makhluk, dan tak memahami namus wujud, 
mereka itu melalaikan akhirat. Tak menghargai 
akhirat itu dengan seharusnya, dan tak memper- 
hitungkannya. Juga tak mengetahui bahwa akhirat 
itu merupakan satu titik dalam garis perjalanan 
wujud ini, yang tak mungkin berubah atau me- 
nyimpang sama sekali. 

Sedangkan, lalai terhadap akhirat membuat semua 
alat pengukur orang-orang yang lalai itu menjadi 
rusak, dan timbangan nilai-nilai dalam dirinya men- 
jadi kacau. Akibatnya, mereka tak dapat meman- 
dang kehidupan, pelbagai kejadiannya, dan nilai- 
nilainya dengan gambaran yang benar. Ilmunya 
terhadap kehidupan itu tetap hanya berupa pengeta- 
huan yang amat sedikit dan tak lengkap. Karena 
pertimbangan terhadap akhirat dalam hati seorang 
manusia akan mengubah pandangannya bagi se- 
luruh apa yang terjadi di bumi ini. 

Kemudian ia menyadari bahwa kehidupannya di 
bumi ini hanyalah satu fase yang pendek dari per- 
jalanannya yang panjang dalam semesta. Sementara 
bagiannya di bumi ini hanyalah suatu bagian yang 
kecil saja dari bagiannya yang besar dalam wujud. 
Demikian juga pelbagai kejadian dan keadaan yang 
terjadi di bumi ini hanyalah satu episode pendek 
dari cerita yang besar. Maka, manusia hendaknya 
tak membangun penilaiannya berdasarkan satu fase 
yang pendek dari perjalanannya yang panjang, satu 
bagian yang kecil dari bagiannya yang besar, dan 
satu episode yang pendek dari cerita yang panjang! 

Oleh karena itu, seorang manusia yang beriman 
dengan akhirat dan memperhitungkan akhirat itu, 
tak akan bertemu dengan orang lain yang hidup 
hanya bagi dunia ini semata dan tak menunggu 
alam setelahnya. Manusia seperti ini tak akan ber- 
temu dengan manusia itu dalam menilai suatu per- 
kara atau suatu urusan. Karena masing-masing 
mempunyai timbangan tersendiri, masing-masing 
mempunyai sisi pandang tersendiri dalam melihat, 
serta masing-masing mempunyai metode dalam 
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melihat perkara, kejadian, nilai, dan keadaan-ke- 
adaan. 

Manusia yang ini melihat lahir dari kehidupan 
dunia. Sedangkan, manusia yang itu menyadari 
adanya ikatan, hukum, dan namus-namus yang 
mencakup apa yang lahir dan yang batin, yang gaib 
dan yang terlihat, dunia dan akhirat, kematian dan 
kehidupan, masa lalu dan masa kini serta masa 
depan, alam manusia dan alam yang lebih besar 
yang mencakup makhluk hidup dan yang tak hidup. 
Inilah cakrawala yang jauh, luas, dan menyeluruh 
yang kepada-Nyalah Islam memindahkan manusia 
dari status awal mereka. Juga mengangkat manusia 
ke tempat yang mulia dan pantas untuk manusia, 
yaitu khalifah di muka bumi. Menjadi makhluk 
yang diberikan tugas sebagai khalifah Allah di 
muka bumi, karena adanya roh dari Allah dalam 
bangun tubuhnya. 


3 


Kaum Penentang Rasulullah akan Hancur 

Karena keterkaitan janji Allah untuk mem- 
berikan kemenangan, dengan kebenaran yang 
paling besar yang padanya wujud ini berdiri: dan 
keterkaitan perkara akhirat dengan kebenaran ini, 
..Inaka Al-Gur'an mengajak mereka melakukan 
perjalanan yang lain dalam dhamir semesta ini. Di 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara kedua- 
nya. Kemudian mengembalikan mereka kepada 
diri mereka untuk melihat kedalaman diri mereka 
dan mentadaburinya, dengan harapan barangkali 
mereka dapat memahami kebenaran yang besar 
itu. Yakni, kebenaran yang mereka lalaikan ketika 
mereka lalai terhadap akhirat: dan mereka melalai- 
kan dakwah yang mengantarkan mereka melihat 
kebenaran itu dan mentadaburinya, 


SNE AE aa 3 neon 3 3g 
Pe MAT KAP Aa ANA | 


23 LX“ Ta 

Pt «Lah 
Mengapa mereka tidak APA lekang (ejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya melainkan de- 
ngan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. 
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar- 
benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.” (ar 
Ruum: 8) 
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Tabiat bangunan diri mereka sendiri, juga tabiat 
semesta ini seluruhnya, yang berada di sekeliling 
mereka, ... memberikan petunjuk bahwa wujud ini 
berdiri di atas kebenaran, tegak di atas namus, tak 
kacau, tak ada keterpecahan jalan padanya, tak 
pernah berubah pergerakannya, tak berbenturan 
satu sama lain, dan tak berjalan berdasarkan ke- 
betulan yang buta. Juga tidak berdasarkan hawa 
nafsu yang selalu berubah. Tapi, ia berjalan dalam 
sistemnya yang detail, cermat, dan amat teratur. 

Kebenaran yang wujud ini berdiri di atasnya me- 
niscayakan adanya akhirat, yang di dalamnya diberi- 
kan balasan atas segala amal perbuatan, kebaikan 
dan kejahatan mendapatkan balasannya secara 
lengkap. Segala sesuatu itu berjalan sesuai dengan 
ajalnya yang telah ditetapkan, sesuai dengan hik- 
mah yang mengatur. Semua perkara datang pada 
waktunya, tanpa pernah dimajukan dan tak pernah 
dimundurkan sekejap-pun. Jika manusia tak me- 
ngetahui kapan terjadinya hari kiamat, maka itu 
bukan berarti bahwa kiamat itu tak ada! Namun, pe- 
nundaannya itu menggoda orang-orang yang hanya 
mengetahui lahir kehidupan dunia ini, dan mem- 
buat mereka tertipu, 

” Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar- 
benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.” (ar- 
Ruum: 8) 


ex 


Dari perjalanan jauh dalam dhamir langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya, Al- 
@ur'an memindahkan mereka ke perjalanan lain 
dalam dhamir zaman, dan dimensHlimensi sejarah. 
Di dalamnya mereka melihat satu segi dari hukum 
Allah yang berlaku, yang tak pernah berubah atau 


menyimpang. 
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(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? 
Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) 
dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmur- 
kannya lebih banyak dari apa yang telah mereka mak- 
murkan. Dan, telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. 
Maka, Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada 
mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada 
diri sendiri. Kemudian, akibat orang-orang yang me- 
ngerjakan kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk, 
karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka 
selalu memperolok-oloknya.” (ar-Ruum: 9-10) 


Ini merupakan ajakan untuk memperhatikan 
bentuk kematian orang-orang terdahulu. Mereka 
adalah sama-sama manusia, dan makhluk ciptaan 
Allah, yang bentuk kematian mereka di masa lalu 
itu menyingkapkan bentuk kematian yang me- 
nunggu para penerus mereka di masa mendatang. 
Karena, hukum Allah itu berlaku bagi semua orang. 
Dan, hukum Allah itu konstan adanya, yang di 
atasnya wujud ini berdiri, tanpa memberikan ke- 
longgaran kepada suatu generasi manusia. Juga tak 
dipengaruhi oleh hawa nafsu yang selalu berubah 
untuk kemudian bentuk kematian itu berubah- 
ubah sesuai dengan kehendak hawa nafsu itu. 
Mahasempurna Allah Tuhan semesta alam! 

Ini merupakan ajakan untuk mengetahui hakikat 
kehidupan ini dan kaitan-kaitannya sepanjang 
zaman. Juga untuk mengetahui hakikat kemanu- 
siaan yang satu sumbernya ini dan satu nasibnya ini 
sepanjang masa. Sehingga, tak ada satu generasi 
manusia yang mengucilkan dirinya, kehidupannya, 
nilai-nilainya, dan pola-pola pandangnya. Atau, me- 
lalaikan hubungan yang kuat antara generasi-gene- 
rasi manusia seluruhnya, dan kesatuan hukum yang 
mengatur seluruh generasi ini, serta kesatuan nilai 
yang konstan dalam kehidupan seluruh generasi. 

Mereka itu adalah kaum-kaum yang hidup se- 
belum generasi kaum musyrikin di Mekah. 


» Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka dan 
telah mengolah bumi....” 


Kemudian menanaminya, menggalinya, dan me- 
nyingkap simpanan-simpanannya 
” Serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka makmurkan....” 


Karena mereka itu Jebih tinggi peradabannya 
dari orang Arab, dan lebih mampu dalam memak- 
murkan bumi. Kemudian mereka berhenti pada 
lahir kehidupan dunia tanpa melewatinya kepada 
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apa yang ada di belakangnya, 
» Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata...” 


Tapi, hati mereka tak terbuka untuk menerima 
bukti-bukti yang nyata ini. Mereka pun tak beriman 
yang dapat menyambungkan hati mereka dengan 
cahaya yang dapat menyingkapkan jalan. Maka, 
pada mereka pun berlangsung hukum Allah yang 
berlaku bagi para pendusta agama. Ketika itu ke- 
kuatan mereka tak memberikan manfaat, demikian 
juga ilmu dan peradaban mereka tak dapat meno- 
long mereka. Dan, mereka pun mendapatkan balas- 
an yang adil dan layak mereka terima, 

» Maka, Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada 
mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada 
diri sendiri.” lar-Ruum: 9) 

"Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan ke- 
jahatan adalah (azab) yang lebih buruk...” 


Keburukan itu merupakan akibat yang diterima 
oleh orang-orang yang berbuat buruk. Dan, itu me- 
rupakan balasan yang sesuai atas tindakan mereka, 


» Karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan 
mereka selalu memperolok-oloknya.” (ax-Ruum: 10) 


Al-Gur'an mengajak orang-orang yang men- 
dustakan dan mengolok-olok ayat Allah agar mereka 
itu berjalan di muka bumi, sehingga mereka tak 
terkucil di tempat mereka seperti katak dalam tem- 
purung. Juga agar mereka mentadaburi akibat yang 
diterima oleh para pendusta dan pengolok-olok 
agama, dan hendaknya mereka siap-siap untuk me- 
nerima akibat yang sama. Juga agar mereka menya- 
dari bahwa hukum Allah itu satu, dan hukum ter- 
sebut tak pernah dilonggarkan kepada seseorang 
pun. Juga agar mereka meluaskan cakrawala ber- 
pikir mereka sehingga mereka memahami kesatu- 
an umat manusia, kesatuan dakwah, dan kesatuan 
akibat yang diterima oleh seluruh generasi umat 
manusia. Dan, pola pandang inilah yang amat di- 
usahakan oleh Islam untuk ditanamkan dalam hati 
dan akal orang beriman. Al-Gur'an sering meng- 
ulang penekanan hal ini. 


8 


Bukti Kebenaran Hari Kebangkitan 

Dari dua perjalanan ini, dalam kedalaman se- 
mesta dan sejarah, Al-Gur'an kemudian mengem- 
balikan mereka kepada hakikat yang dilalaikan oleh 
orang-orang yang lalai. Yaitu, hakikat pembangkit- 
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an dan tempat kembalinya manusia. Ini merupakan 
satu bagian dari kebenaran yang terbesar yang di 
atasnya wujud ini berdiri. 


PP 22X LL yeP TAP eye 
ISA ATA Ga 
"Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, ke- 
mudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, 
kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (ar- 
Ruum: 11) 


Ini adalah hakikat yang sederhana dan jelas. 
Keterkaitan dan keserasian di antara bagian-bagian- 
nya atau di antara fase-fasenya juga terlihat jelas. 
Karena pengulangan itu seperti permulaan, tak ada 
keanehan padanya. Keduanya merupakan dua 
rangkaian dalam rantai penciptaan, yang saling 
berkaitan dan tak terpisahkan antara keduanya. 
Pada akhirnya, segalanya kembali kepada Allah 
Rabb semesta alam, yang memulai kehidupan yang 
pertama juga kehidupan di akhirat, untuk mengajar- 
kan hamba-hamba-Nya, menjaga mereka, dan mem- 
balas mereka di akhirnya atas apa yang telah mereka 
kerjakan. 

Ketika redaksi Al-Gur'an sampai kepada pem- 
bangkitan dan kembalinya manusia, Al-Gur'an me- 
maparkan satu adegan dari adegan-adegan hari 
kiamat, dan menggambarkan nasib akhir kaum ber- 
iman dan orang-orang yang mendustakan agama 
ketika mereka kembali kepada Allah. Juga me- 
nyingkapkan tentang tak bernilainya tindakan 
orang-orang yang mengambil sekutu di samping 
Allah, dan kerancuan akidah orang-orang musyrik. 
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"Pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa 
terdiam berputus asa. Sekali-kali tidak ada pemberi 
syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka dan 
adalah mereka mengingkari berhala mereka itu. Pada 
hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh, maka mereka di dalam 
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taman (surga) bergembira. Adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al-Our an) 
serta (mendustakan) menemui hari akhirat, maka mereka 
tetap berada di dalam siksaan (neraka).” (ar-Ruum: 
12-16) 


Inilah momen,yang dilupakan oleh orang-orang 
yang lalai, dan didustakan oleh para pendusta agama. 
Saat ini momen tersebut datang, atau momen ter- 
sebut berlangsung! Para pembuat dosa itu merasa 
kebingungan dan putus harapan, karena tak ada 
harapan bagi mereka untuk selamat, dan tak ada 
harapan untuk terbebas dari semua ini. Tak ada per- 
tolongan bagi mereka dari sekutu-sekutu mereka, 
yang telah menjadikan mereka dalam kehidupan 
dunia sebagai orang-orang sesat dan tertipu! Mereka 
itu sedang kebingungan dan putus harapan, tak ada 
jalan keluar bagi mereka dan tak ada penolong. Saat 
ini mereka itu menyatakan kafir terhadap sekutu- 
sekutu mereka yang mereka sembah di muka bumi, 
dan mereka sekutukan bersama Allah Rabb se- 
mesta alam. 

Kemudian inilah persimpangan jalan antara 
orang-orang beriman dengan orang-orang kafir, 

"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh, maka mereka di dalam taman (surga) ber- 
gembira.” (ar-Ruum: 15) 


Di dalam surga mereka mendapatkan anugerah 
yang membuat gembira hati mereka, menyenang- 
kan perasaan mereka, dan menggembirakan dhamir 
mereka. 


"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat Kami (Al-Ouran) serta (mendustakan) 
menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di 
dalam siksaan (neraka).” (ar-Ruum: 16) 


Itulah akhir perjalanan dan akibat yang diterima 
oleh orang-orang yang berbuat baik dan yang ber- 
buat buruk. 


Tar 


Bukti Kebesaran Allah pada Alam 

Dari perjalanan ini, dalam adegan-adegan hari 
kiamat di alam lain, Al-&ur'an kembali membawa 
mereka ke alam ini untuk menyaksikan panorama- 
panorama semesta dan kehidupan. Juga untuk 
menyaksikan keajaiban-keajaiban penciptaan dan 
rahasia-rahasia jiwa: dan untuk melihat keanehan 
kejadian dan kemukjizatan pembentukan makhluk. 
Perjalanan ini dimulai dengan bertasbih kepada 
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Allah, pada saat pergantian malam dan siang, serta 

memuji Allah dalam semesta yang luas, pada malam 

dan siang hari. 
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“- 
"Maka, bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh. Dan, bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi serta di waktu kamu berada pada petang hari dan 
di waktu kamu berada di waktu zhuhur. Dia me- 
ngeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluar- 
kan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Dan, seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur). Di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia 
yang berkembang biak. Di antara tanda-tanda ke- 
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kuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri- 
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir. Di antara tanda-tanda ke- 
'kuasaan-Nya talah mhenciptakan langit dan bumi serta 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesung- 
guhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. Di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di 
waktu malam dan siang hari serta usahamu mencari 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan. Di antara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat 
untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 
menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan 
bumi dengan atr itu sesudah matinya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. Dan, 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila 
Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu (juga) kamu keluar (dari kubur). Dan, kepunyaan- 
Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. 
Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. Dialah yang 
menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi- 
Nya. Dan, bagi-Nyalah sifat Yang Mahatinggi di langit 
dan di bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (ar-Ruum: 17-27) 


Ini adalah perjalanan yang besar dan meng- 
agumkan, lembut dan mendalam, serta jauh di- 
mensi dan kedalamannya. Perjalanan yang meng- 
ajak berjalan hati manusia untuk memperhatikan 
sore hari dan pagi hari, langit dan bumi, serta 
malam dan siang hari. Kemudian membukakan hati 
ini untuk mentadaburi kehidupan dan kematian 
serta proses yang terus berlangsung berupa tim- 
bulnya kehidupan dan kematian. 

Perjalanan ini mengajak hati manusia untuk me- 
lihat pertumbuhan pertama manusia, serta apa 
yang dirangkai dalam bangunan fitrah berupa 
bakat, kecenderungan, dan kekuatan serta energi. 
Juga hubungan dan ikatan yang terjadi antara se- 
pasang suamHiistri, sesuai dengan bakat dan ke- 
cenderungan serta kekuatan energi itu. Kemudian 
mengarahkan hati manusia untuk memperhatikan 
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tanda-tanda kekuasaan Allah dalam penciptaan 
langit dan bumi serta perbedaan bahasa dan warna 
kulit manusia, sesuai dengan perbedaan lingkung- 
an dan tempat mereka. Juga mengarahkannya 
untuk mentadaburi apa yang dialami oleh sosok 
manusia, berupa tidur, bangun, istirahat, dan kerja 
keras. Juga apa yang terjadi dalam semesta ini, 
berupa fenomena petir dan hujan, apa yang ber- 
gerak dalam hati manusia berupa rasa takut dan 
keserakahan, dan dalam bangunan bumi ini berupa 
kehidupan dan kemajuan. 

Perjalanan yang menakjubkan ini akhirnya me- 
ngarahkan perhatian hati manusia bahwa ber- 
dirinya langit dan bumi seperti itu, sesuai dengan 
perintah Allah. Juga menjelaskan bahwa semua 
makhluk yang ada di langit dan bumi semuanya 
bertawajuh kepada Allah. 

Perjalanan ini berakhir dengan menjelaskan 
hakikat yang saat itu tampak amat jelas dan mudah 
dicerna. Yakni, bahwa Allahlah yang memulai pen- 
ciptaan dan mengulangnya. Sementara mengulang 
itu lebih mudah. Dan, bagi-Nya perumpamaan yang 
paling tinggi di langit dan bumi, dan Dia Mahakuasa 
lagi Mahabijaksana. 


rr 


”Maka, bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh. Dan, bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi serta di waktu kamu berada pada petang hari dan 
di waktu kamu berada di waktu Zhuhur.”lar-Ruum: 
17-18) 

Tasbih itu dan tahmid ini datang sebagai ko- 
mentar atas adegan hari kiamat pada paragraf 
sebelumnya. Juga atas kemenangan orang-orang 
beriman yang mendapatkan taman surga dan se- 
gala kenikmatan, dan berakhirnya orang-orang kafir 
yang mendustakan agama kepada azab neraka. Hal 
itu merupakan pendahuluan bagi perjalanan dalam 
malakutlangit dan bumi ini, dan ke kedalaman jiwa 
dan keajaiban penciptaan. Sehingga, keduanya ber- 
jalan amat selaras bersama komentar atas adegan 
itu dan atas pendahuluan bagi perjalanan ini. 

Nash AlGur'an ini mengaitkan tasbih dan tah- 
mid dengan waktu sore, pagi, malam, dan siang. 
Juga mengaitkan keduanya dengan cakrawala langit 
dan bumi. Sehingga, keduanya menyentuh seluruh 
zaman dan tempat: dan mengaitkan hati manusia 
dengan Allah di seluruh tempat dan di seluruh masa. 
Ia merasakan ikatan Sang Khalik dengan bangun 
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semesta, perjalanan planet, fenomena malam dan 
siang, dan sore serta zhuhur. 

Oleh karena itu, hati ini terus terbuka, terjaga, 

dan sensitif. Semua yang ada di sekitarnya, berupa 
seluruh panorama dan fenomena, dan semua yang 
berubah-ubah setiap waktu dan keadaan, ... meng- 
ingatkanya untuk bertasbih dan bertahmid kepada 
Allah semata. Juga menyambungkannya dengan 
Penciptanya dan Pencipta seluruh panorama, feno- 
mena, waktu, dan keadaan itu. 
"Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup serta meng- 
hidupkan bumi sesudah matinya. Dan, seperti itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur)” lar-Ruum: 19) 
"Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup serta meng- 
hidupkan bumi sesudah matinya...” 


Itu adalah proses yang terus berlangsung tanpa 
pernah berhenti sekejap pun dalam detik-detik 
malam dan di siang di semua tempat, di atas per- 
mukaan bumi, juga di angkasa raya dan di kedalam- 
an lautan. Dalam setiap saat, perubahan itu terjadi. 

Bahkan, ini adalah mukjizat yang supranatural 
yang tak kita perhatikan karena sudah seringnya 
kita lihat dan sudah seringnya hal itu terulang. 
Karena, setiap saat keluar kehidupan dari kematian 
dan keluar kematian dari kehidupan. Di setiap saat 
bergerak tunas yang diam dari dalam biji atau bibit, 
untuk kemudian memecah biji tersebut dan se- 
lanjutnya ia keluar kepada kehidupan. Pada setiap 
saat mengering suatu batang kayu atau pohon yang 
telah selesai usianya untuk kemudian berubah 
menjadi kayu kering atau kayu yang lapuk. Dari 
pengeringan dan pelapukan kayu tersebut, timbul- 
lah biji baru yang diam dan siap untuk hidup dan 
tumbuh. Demikian juga terwujud gas yang keluar 
ke udara atau diserap oleh tanah, yang membantu 
proses penyuburan. 

Di setiap saat bergerak kehidupan dalam janin. 
Manusia, hewan, atau burung. Mayat yang dikubur 
di dalam tanah, kemudian bercampur dengan 
tanah, dan menghasilkan gas, ... merupakan materi 
baru bagi kehidupan dan menjadi gizi bagi tum- 
buhan. Hal itu berlaku bagi hewan dan manusia! 
Seperti itu pula terjadi di kedalaman lautan dan di. 
ketinggian angkasa raya. 

Itu adalah siklus yang terus berlangsung dengan 
menakjubkan dan menakutkan bagi orang yang 
memperhatikannya dengan perasaan yang penuh 
kesadaran dan yang melihat. Juga yang mencer- 
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matinya melalui petunjuk Al-ur'an dan cahayanya 
yang berasal dari cahaya Allah. 

”..Dan, seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur).” (ar-Ruum: 19) 


Hal ini adalah sesuatu yang biasa dan nyata, 
yang tak ada keanehan padanya dan bukan pula 
sesuatu yang baru. Karena, hal itu dapat disaksikan 
oleh semesta di setiap detik dari detik-detik malam 
dan siang di semua tempat! 

"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba 
kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. "(ar- 
Ruum: 20) 


Tanah itu bersifat mati dan statis, dan darinya 
manusia berasal. Di tempat Jain dari Al-@ur'an ter- 
dapat ayat, 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah.” (al-Mw'minuun: 
12) 


Tanah adalah asal manusia. Namun, di sini di- 
sebut asal manusia ini dan dilanjutkan secara lang- 
sung dengan gambaran manusia yang berkembang 
biak dan bergerak. Hal itu untuk menghadap- 
hadapkan panorama dan makna antara tanah yang 
mati dan statis dengan manusia yang hidup dan 
dinamis. Hal itu setelah firman Allah pada ayat 19 
surah ar-Ruum, “Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup” untuk menyelaraskan pemaparan ini sesuai 
dengan metode Al-Jur'an. 

Mukjizat yang supranatural ini merupakan salah 
satu tanda kekuasaan Allah. Juga mensugestikan 
adanya hubungan yang intens antara manusia dan 
bumi yang menjadi tempat mereka hidup. Manusia 
bertemu dengannya (bumi) dalam asal pembentu- 
kan tubuh mereka, dan dalam namus-namus yang 
mengatur bumi dan mengatur mereka dalam ling- 
kup wujud yang besar. 

Transformasi yang besar dari bentuk tanah yang 
statis dan bernilai rendah ke bentuk manusia yang 
dinamis dan bermartabat mulia ini ... mendorong pe- 
renungan terhadap ciptaan Allah, serta menggerak- 
kan dhamir untuk bertahmid dan bertasbih kepada 
Allah. Juga menggerakkan hati untuk mengagung- 
kan Sang Pencipta yang telah memberikan anugerah. 

Dari lingkup ciptaan yang pertama bagi spesies 
manusia, redaksi Al-@ur'an berpindah ke lingkup 
kehidupan bersama umat manusia, 

"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
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menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada- 
nya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 
f(ar-Ruum: 21) 


Manusia mengetahui perasaan mereka terhadap 
lawan jenis, dan hubungan di antara dua jenis itu 
membuat saraf dan perasaan mereka bergerak. 
Perasaan-perasaan yang berbeda-beda bentuk dan 
arah,.ya antara lelaki dan wanita itu menggerakkan 
langkah-langkahnya serta mendorong aktivitasnya. 
Namun, sedikit sekali mereka mengingat tangan 
kekuasaan Aflah yang telah menciptakan bagi mereka 
dari diri mereka pasangan mereka itu, dan meng- 
anugerahkan perasaan-perasaan dan rasa cinta itu 
dalam jiwa mereka. Juga menjadikan dalam hubung- 
an itu rasa tenang bagi jiwa dan sarafnya, rasa tenang 
bagi tubuh dan hatinya, memberikan kedamaian 
bagi kehidupan dan penghidupannya, penghibur 
bagi ruh dan dhamirnya, serta membuat tenang 
lelaki dan wanita. 

Redaksi Al-Gur'an yang lembut dan akrab ini 
menggambarkan hubungan tersebut dengan peng- 
gambaran yang penuh sugesti. Seakan-akan ia me- 
ngambil gambaran tersebut dari kedalaman hati 
dan perasan, 


”..Supaya kamu cenderung dan merasa tenteram ke- 
padanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 
(ar-Ruum: 21) 

Sehingga, mereka memahami hikmah Sang 
Khalik dalam menciptakan dua pasangan tersebut 
dalam bentuk yang sesuai bagi satu sama lain. Dan, 
memenuhi keperluan fitrahnya: kejiwaan, rasio, dan 
fisik. Sehingga, ia mendapatkan padanya rasa te- 
nang, damai, dan tenteram. Keduanya menemukan 
dalam pertemuan mereka rasa tenang dan saling 
melengkapi, juga cinta dan kasih sayang. Karena 
susunan jiwa, saraf, dan fisik bersifat saling me- 
menuhi kebutuhan masing-masing terhadap pa- 
sangannya. Dan, kesatuan serta pertemuan kedua- 
nya pada akhirnya untuk memulai kehidupan baru 
yang tercermin dalam generasi baru. h 
"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah men- 
ciptakan langit dan bumi serta berlain-lainan bahasa- 
mu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui.” (ar-Ruum: 22) 
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Tanda kekuasaan Allah dalam penciptaan langit 
dan bumi sering kali disebut dalam Al-9ur an, dan 
kita sering kali melewatinya dengan cepat-cepat 
tanpa berhenti lama di hadapannya. Namun, ia se- 
layaknya untuk direnungkan dengan saksama dan 
ditadaburi secara mendalam. 

Karena penciptaan langit dan bumi maknanya 
adalah mengadakan ciptaan yang besar, agung, dan 
amat cermat ini: yang kita ketahui amat sedikit saja 
darinya. Bilangan planet, meteor, bintang, matahari, 
awan, dan tata surya tak terhitung jumlahnya. Se- 
hingga, bumi kita yang kecil ini jika dibandingkan 
dengan semuanya itu tak lebih dari seperti atom 
yang tersesat yang hampir seperti tak ada bobot dan 
pengaruhnya sama sekali! Di samping besarnya 
semesta itu, juga terdapat keserasian yang meng- 
agumkan antara planet, garis orbit, perputaran, dan 
gerakan masing-masing. Juga jarak dan dimensi 
tertentu yang ada di antara masing-masing benda 
langit tersebut yang menjaganya dari perbenturan, 
kerusakan, perubahan gerak, dan kekacauan. 
Segala sesuatu dijadikan sesuai dengan ketentuan 
yang amat teliti. 

Semua itu merupakan pemantauan atas bentuk- 
nya secara umum dan sistemnya. Sedangkan, ten- 
tang rahasia makhluk-makhluk yang besar itu serta 
sifat-sifatnya, apa yang terdapat di dalamnya dan apa 
yang terlihat padanya, juga namus-namus besar 
yang menjaganya, mengaturnya, dan menggerak- 
kannya .. maka semua itu lebih besar dari apa yang 
diketahui oleh mausia, dan apa yang diketahuinya 
hanyalah amat sedikit sekali. Sedangkan, kajian 
tentang planet yang kecil dan rapuh ini saja, yang 
menjadi tempat hidup kita, hingga hari ini hanya 
dapat menjangkau satu bagian yang sedikit saja! 

Ini merupakan pandangan sekilas tentang ayat 
penciptaan langit dan bumi yang biasanyakita lewati 
secara tergesa-gesa. Sementara itu, kita berbicara 
panjang sekali tentang suatu perangkat kecil yang 
dipasang oleh seorang ilmuwan, dan menjaganya 
dengan melihat keserasiannya dengan bagian- 
bagian tubuhnya yang lain agar alat tersebut ber- 
fungsi secara teratur, tanpa mengalami benturan 
dan kekacauan dalam suatu masa tertentu! Kemu- 
dian beberapa orang yang sesat dan menyimpang 
mengklaim bahwa semesta yang besar, teratur, 
cermat, dan mengagumkan ini ... ada dan bertang- 
sung tanpa ada Penciptanya yang mengaturnya. 
Namun, ada juga orang yang mau mendengar dusta 
ini dari kalangan ilmuwan! 

Di antara ayat penciptaan Jangit dan bumi yang 
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menakjubkan itu adalah perbedaan bahasa dan 
warna kulit di antara anak manusia. Hal itu pastilah 
mempunyai hubungan dengan penciptaan langit 
dan bumi. Karena perbedaan hawa udara di per- 
mukaan bumi dan perbedaan lingkungan yang 
terjadi karena tabiat kedudukan bumi secara 
astronomis, ... mempunyai hubungan dengan per- 
bedaan bahasa dan warna kulit. Hal itu terjadi 
meskipun adanya kesamaan asal dan penciptaan di 
kalangan manusia. 

Ilmuwan zaman sekarang melihat perbedaan 
bahasa dan warna kulit, Kemudian mereka mele- 
watinya tanpa melihat tangan Allah padanya, dan 
ayat-ayat-Nya dalam penciptaan langit dan bumi. 
Mereka mempelajari fenomena ini secara objektif. 
Namun, mereka tak merenungkannya untuk kemu- 
dian mengagungkan Sang Khalik yang mengatur 
apa yang lahir dan yang batin. Hal itu karena ke- 
banyakan manusia tak mengetahui. Allah ber- 
firman dalam ayat 7 surah ar-Ruum, ”Mereka hanya 
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia.” 
Mereka tidak mengetahui ayat penciptaan langit 
dan bumi serta perbedaan bahasa dan warna kulit 
yang tak dilihat kecuali oleh orang-orang yang 
mengetahui. 


"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu 
di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan.” (ar-Ruum: 23) 


Ini juga ayat yang menyatukan antara fenomena- 
fenomena semesta dan kondisi-kondisi manusia 
yang berkaitan dengannya, serta mengaitkan antara 
ini dan itu. Juga menyelaraskan di antara keduanya 
dalam inti wujud yang besar ini. Menyatukan antara 
fenomena malam dan siang. Juga menyatukan 
tidurnya manusia dan kegiatan mereka yang di- 
tujukan untuk mendapatkan rezeki Allah, yang 
berbeda-beda bagian manusia padanya, sementara 
mereka mencurahkan energi mereka dalam ber- 
usaha dan mencarinya. 

Allah menciptakan mereka secara selaras de- 
ngan semesta tempat mereka hidup ini. Juga men- 
jadikan kebutuhan mereka untuk bergerak dan 
bekerja dipenuhi oleh cahaya matahari dan siang. 
Sedangkan, kebutuhan mereka untuk tidur dan 
istirahat dipenuhi oleh malam dan kegelapan. Mereka 
adalah seperti seluruh makhluk hidup yang lain di 
permukaan planet ini, dengan tingkatan yang ber- 
beda-beda dalam masalah ini. Semuanya mendapati 
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dalam sistem semesta secara umum apa yang me- 
menuhi tabiatnya dan menopangnya untuk hidup. 


” Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.” 
(ar-Ruum: 23) 


Tidur dan bekerja adalah diam dan gerak, yang 

dapat ditangkap oleh pendengaran. Oleh karena itu, 
komentar dalam ayat Alur'an ini selaras dengan 
ayat semesta yang berbicara tentang semesta itu 
sesuai dengan metode A-gur'an dalam men- 
deskripsikan. 
"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memper- 
lihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ke- 
takutan dan harapan. Dia menurunkan hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah 
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang memper- 
gunakan akalnya.” (ar-Ruum: 24) 


Fenomena kilat adalah fenomena yang lahir dari 
sistem semesta. Ada yang mengatakan bahwa ia 
lahir dari pergerakan arus listrik di antara dua ke- 
lompok awan yang mengandung listrik, atau antara 
awan dengan benda bumi seperti puncak gunung, 
misalnya. Darinya terlahir kekosongan dalam udara 
yang kemudian darinya terbentuk petir yang me- 
ngiringi kilat. Biasanya hal ini dan itu diiringi de- 
ngan jatuhnya hujan akibat dari perbenturan itu. 
Apa pun yang menjadi penyebabnya, maka kilat itu 
merupakan fenomena yang lahir dari sistem se- 
mesta ini, seperti yang diciptakan oleh Allah dan 
ditetapkan-Nya. 

Al-Gur'an, sesuai dengan tabiatnya, tak mem- 
berikan perincian yang banyak tentang hakikat 
fenomena-fenomena semesta dan penyebabnya. 
Namun, menjadikannya sebagai media untuk me- 
nyambungkan hati manusia dengan wujud dan Pen- 
cipta wujud ini. Karenanya, di sini Al-Gur'an men- 
jelaskan bahwa merupakan salah satu ayat Allah 
yang memperlihatkan kepada mereka kilat itu 
"untuk menimbulkan ketakutan dan harapan”. 

Keduanya merupakan perasaan fitrah yang me- 
ngalir dalam jiwa manusia ketika melihat fenomena 
itu. Perasaan takut terhadap sengatan kilat yang 
terkadang membakar manusia dan benda-benda, 
ketika terjadi kilat tersebut. Atau, ketakutan mis- 
terius ketika melihat kilat dan perasaan yang timbul 
dalam diri berupa perasaan adanya kekuatan yang 
menggerakkan kerangka semesta yang besar ini. 
Juga perasaan harapan mendapatkan kebaikan dari 
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hujan yang mengiringi kilat tersebut di banyak ke- 
sempatan: yang disebut dalam ayat ini setelah 
menyebut kilat, 

”. Dia menurunkan hujan dari langit, lalu menghidup- 
kan bumi dengan air itu sesudah matinya...” 


Disebutnya kehidupan dan kematian saat ber- 
bicara tentang bumi, merupakan ungkapan yang 
menimbulkan imajinasi seakan-akan bumi ini suatu 
sosok yang hidup, yang hidup dan mati. Dan, bumi 
pada hakikatnya adalah seperti itu, seperti yang 
digambarkan oleh Al-9ur'an. Semesta ini merupa- 
kan ciptaan yang hidup, berperasaan, dan dapat ber- 
interaksi. Ia tunduk kepada Rabbnya dengan ketun- 
dukan yang penuh kekhusyuan, dan memenuhi 
perintah-Nya sambil bertasbih dan menyembah- 
Nya. Sementara manusia yang berjalan di atas planet 
bumi ini adalah satu dari ciptaan-ciptaan Allah, yang 
berjalan bersamanya di rombongan yang satu yang 
mengarah kepada Allah Rabb semesta alam. 

Semua itu tanda kekuasaan Allah di samping 
bahwa air ketika menimpa bumi, maka padanya 
timbul kesuburan. Sehingga, terlahirlah tumbuhan 
yang hidup dan berkembang. Dan, lembaran bumi 
ini menjadi penuh dengan kehidupan yang terlahir 
dalam tumbuhan itu. Demikian juga yang terdapat 
dalam hewan dan manusia. Sementara air adalah 
perantara kehidupan, sehingga di mana ada air di 
situ juga ada kehidupan. 

” SSesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya.” (ar-Ruum: 24) 

Di sini terdapat objek bagi akal untuk bertadabur 

dan berpikir. 
"Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah ber- 
dirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian 
apabila Dia memanggil kamu sekali pangeil dari bumi, 
seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). Dan, ke- 
punyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di 
bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.” (ar- 
Ruum: 25-26 


Berdirinya langit dan bumi dalam bentuk teratur, 
lurus, dan tertata gerakan-gerakannya, tak terjadi 
kecuali dengan pengaturan dari Allah. Tidak ada 
satu makhluk pun yang dapat mengklaim bahwa dia 
atau lainnya yang membuat hal itu. Tak ada seorang 
berakal pun yang dapat berkata bahwa semua ini 
terjadi tanpa pengaturan. Dengan demikian, ja ada- 
lah salah satu ayat Allah bahwa langit dan bumi ini 
berdiri sesuai dengan perintah-Nya, memenuhi pe- 
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rintah-Nya ini, dan taat kepada-Nya, tanpa penyim- 

pangan juga tanpa kekacauan. 

” Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
nggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 

kubur).” (ar-Ruum: 25 ) 


Orang yang melihat pengaturan ini dalam sistem 
semesta, dan kekuasaan ini atas aturan-aturan-Nya, 
.... tak meragukan jika manusia yang lemah akan 
memenuhi perintah yang keluar dari Sang Khalik 
Yang Mahakuasa dan Mahaagung agar mereka 
keluar dari kubur! 

Kemudian datang dentangan terakhir sebagai 
penutup penjelasan ini. Di situ dijelaskan bahwa 
semua makhluk yang terdapat di langit dan bumi, 
tunduk dan taat kepada Allah, 

"Dan, kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit 
dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.” 
(arRuum: 26) 


Kita melihat banyak manusia yang tak tunduk 
kepada Allah dan tak beribadah kepada-Nya. Pen- 
jelasan ini bermakna tunduknya seluruh makhluk 
yang ada di langit dan bumi terhadap kehendak 
Allah yang menggerakkan mereka sesuai dengan 
sunnah yang telah ditetapkan-Nya yang tak pernah 
berubah dan tak menyimpang. Mereka diatur de- 
ngan sunnah ini, meskipun mereka itu orang-orang 
yang maksiat dan kafir. Yang maksiat itu akal mereka 
dan yang kafir itu hati mereka, tapi mereka tetap 
diatur oleh namus Allah dan terikat dengan sunnah 
Allah. Pencipta mereka memperlakukan mereka 
sesuai yang Dia kehendaki terhadap hamba-Nya, 
dan mereka tak dapat berbuat lain selain tunduk 
dan menyerah. 

Kemudian perjalanan yang besar, lembut, dan 
mendalam itu ditutup dengan penjelasan masalah 
pembangkitan dan kiamat yang dilalaikan oleh 
orang-orang yang lalai, 

“Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 

kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kem- 
bali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya. Dan, bagi-Nyalah sifat Yang Maha- 
tinggi di langit dan di bumi, dan Dialah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (ar-Ruum: 27) 


Dalam surah ini telah dijelaskan tentang per- 
mulaan penciptaan dan pengulangan ciptaan itu. 
Hal ini diulang di sini setelah perjalanan yang luas 
itu, dan padanya ditambahkan penjelasan baru, 
”Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 


bagi-Nya.” 
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Pada hakikatnya, tidak ada sesuatu yang lebih 
mudah atau lebih sulit bagi Allah, 
"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghen- 
daki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!” 
maka terjadilah ia.” (Yaasiin: 82) 


Tapi, di sini Allah sedang berbicara kepada ma- 
nusia sesuai dengan pemahaman mereka, karena 
dalam penilaian manusia memulai penciptaan itu 
lebih sulit dari mengulangnya. Maka, mengapa 
mereka kemudian menganggap pengulangan pen- 
ciptaan manusia itu sulit bagi Allah, padahal meng- 
ulang itu pada tabiatnya adalah lebih mudah dan 
lebih ringan?! 

” Dan bagi-Nyalah sifat Yang Mahatinggi di langit 
dan di bumi....” 


Allah tak ada yang menyerupai-Nya di langit 
maupun di bumi, dan tidak ada sesuatu yang sama 
dengan-Nya. Tapi, Dia adalah Maha Esa dan Tem- 
pat Meminta. 


? (Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(ar-Ruum: 27) 


Mahaperkasa yang melakukan apa yang Dia ke- 
hendaki. Dan, Mahabijaksana yang mengatur 
makhluk-Nya dengan penuh kecermatan dan 
ketepatan. 


xx 


Islam adalah Agama Fitrah 

Ketika perjalanan yang membawa hati manusia 
berkeliling melihat pelbagai cakrawala dan jarak, 
kedalaman dan sisi terdalam, serta fenomena dan 
keadaan itu berakhir, ... maka redaksi surah ini 
menghadapinya dengan dentangan yang baru. 
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"Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu 
sendiri. Apakah ada di antara hamba-sahaya yang di- 
miliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, 
maka kamu sama dengan mereka dalam (hak mem- 
pergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka se- 


Juz XXI: Akhir al“Ankabuut s.d. Permulaan at-Ahzab 


bagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demi- 
kianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang ber- 
akal.” lar-Ruum: 28) 


Al-Gur'an memberikan perumpamaan ini bagi 
orang yang mengambil sekutu selain Allah, yang 
merupakan makhluk Allah juga seperti jin, ma- 
laikat, patung, atau pepohonan. Sementara itu, mereka 
menolak jika harta milik mereka dimiliki bersama 
oleh hamba sahaya mereka. Dan, mereka tak pernah 
menyamakan hamba sahaya mereka dengan diri 
mereka dalam suatu hal. 

Maka, perkara mereka itu tampak aneh. Hal ini 
mengingat mereka menjadikan bagi Allah sekutu- 
sekutu dari hamba-Nya, padahal Dia adalah satu- 
satunya Sang Pemberi rezeki. Sementara mereka 
menolak menjadikan para hamba sahaya mereka 
sebagai sekutu mereka dalam masalah harta mereka. 
Padahal, harta mereka itu bukan dari ciptaan 
mereka, tapi dari rezeki Allah. Ini adalah paradoks 
yang amat aneh dalam pola pandang dan penilaian 
mereka. 

Maka, di sini Al-@ur'an menjelaskan perum- 
pamaan ini secara detail satu langkah demi satu 
langkah. 

“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu 
sendari....” 


Perumpamaan yang tak jauh dari diri kalian dan 
tak memerlukan perjalanan atau perpindahan tern- 
pat untuk memperhatikan dan mentadabuirnya. 

” Apakah ada di antara hamba-sahaya yang dimiliki 
oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) 
rezeki yang telah Kami berikan u, maka kamu 
sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) 
rezeki itu....” 


Mereka tak mau menyekutukan hamba sahaya 
mereka pada sesuatu dari rezeki, apalagi sampai 
menyamakan mereka pada harta itu, 


? .Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu 
takut kepada dirimu sendiri?...” 


Atau, kalian memperlakukan mereka bersama 
kalian seperti kalian memperlakukan sekutu yang 
bebas, dan kalian takut mereka berlaku curang ter- 
hadap kalian, dan kalian pun takut berlaku curang 
kepada mereka, karena mereka sekutu yang se- 
derajat dengan kalian? Apakah sesuatu dari ini 
terjadi dalam lingkungan kalian yang dekat dan 
kondisi pribadi kalian? Jika tidak ada sesuatu dari 
ini terjadi, maka bagaimana kalian menerima ke- 
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adaan seperti itu pada hak Allah, padahal bagi-Nya 
perumpamaan yang paling tinggi? 

Ini adalah contoh yang jelas, sederhana, dan 
tegas yang tak ada kemungkinan untuk didebat. Ia 
bersandar kepada logika yang sederhana dan 
kepada akal yang lurus, 


” Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum 
yang berakal.” (ar-Ruum: 28) 


Pada batasan ini dalam menampilkan paradoks 
mereka dalam klaim sekutu yang lemah bagi Allah, 
maka Al-@ur an menyingkapkan faktor sebenarnya 
bagi paradoks yang mencurigakan ini. Yakni bahwa 
hal itu terdorong oleh hawa nafsu mereka yang tak 
bersandar kepada akal atau pemikiran, 
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"Tetapi, orang-orang yang zalim mengikuti hawa nafsu- 
nya tanpa ilmu pengetahuan. Maka, siapakah yang 
akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? 
Dan, tiadalah bagi mereka seorang penolong pun. ”lar- 
Ruum: 29) 


Hawa nafsu itu tak ada batasan dan ukurannya. 
Ia tak lain hanyalah syahwat diri yang berubah-ubah 
dan dorongannya yang bergejolak, serta keinginan 
dan ketakutannya. Demikian juga harapan dan 
obsesinya yang tak bersandar kepada kebenaran, 
serta tak berhenti pada batas dan tak diukur dengan 
timbangan. Ia adalah kesesatan yang tak diharap- 
kan adanya petunjuk bersamanya, dan penyim- 
pangan yang tak ada harapan untuk kembali. 
"Siapakah yang akan menunjuki orang yang telah 
disesatkan Allah” karena mereka mengikuti hawa 
nafsu mereka? "Dan, tiadalah bagi mereka seorang 
penolong pun” yang menyelamatkan mereka dari 
nasib yang buruk. 


17. 


Pada batas ini, A-Our'an selesai berbicara ten- 
tang perkara mereka yang mengikuti hawa nafsu 
mereka yang bergejolak itu. Kemudian berbicara 
kepada Rasulullah agar beliau berpegang teguh 
dengan agama Allah yang konstan dan yang ber- 
sandar kepada fitrah Allah yang telah Allah gariskan 
bagi manusia. Dan, ja adalah akidah yang satu dan 
konstan. Juga tak ada perpecahan jalan bersamanya 
seperti terpecahnya kaum musyrikin dalam ke- 
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lompok-kelompok dan golongan, bersama hawa 
nafsu dan dorongan diri! 
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"Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah: (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus. Tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui, 
dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat. Dan, janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama 
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap- 
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka.” (ar-Ruum: 30-32) 

Pengarahan ini untuk menghadapkan wajah ke- 
pada agama yang lurus yang datang pada waktunya 
dan pada tempatnya, setelah perjalanan-perjalanan 
tadi dalam dhamir semesta dan panoramanya, serta 
dalam kedalaman diri dan fitrahnya. Ia datang pada 
waktunya ketika hati yang lurus fitrahnya telah siap 
untuk menerimanya, sebagaimana hati yang me- 
nyimpang telah kehilangan seluruh hujjah dan 
dalilnya. Sehingga, ia berdiam diri dalam keadaan 
kehabisan bekal dan senjata. Dan, ini adalah kuasa 
kekuatan yang ditampilkan oleh AlHJur'an. Ke- 
kuasaan yang tak dapat dilawan oleh hati dan tak 
dapat ditolak oleh jiwa. 

"Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah...” 


Menghadaplah kepada-Nya dengan lurus. Agama 
ini adalah penjaga dari hawa nafsu yang terpecah- 
pecah yang tak berdiri di atas kebenaran, dan tak 
mendasarkan diri kepada ilmu pengetahuan. Tapi, 
semata mengikuti syahwat dan dorongan diri tanpa 
batasan dan tanpa petunjuk. Hadapkanlah wajahmu 
kepada agama yang lurus, dengan memalingkan- 
nya dari semua yang selainnya, dan lurus pada 
larangannya, tidak kepada selainnya, 
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” (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu...” 


Dengan ini Al-9ur'an mengaitkan antara fitrah 
jiwa manusia dengan tabiat agama ini. Keduanya 
berasal dari Allah. Keduanya sesuai dengan namus 
wujud, dan keduanya selaras dengan yang lain 
dalam tabiat dan arahnya. Allah yang menciptakan 
hati manusia itulah yang menurunkan agama ini 
kepadanya, untuk mengaturnya, menggerakkannya, 
dan mengobati sakitnya serta meluruskannya dari 
penyimpangan. Dia Mahatahu tahu tentang makh- 
luk yang Dia ciptakan dan Dia Mahalembut dan 
Maha Mengetahui. Fitrah itu sesuatu yang konstan, 
demikian pula agama Allah itu konstan, 


? Tidak ada perubahan pada fitrah Allah....” 


Maka, jika jiwa manusia itu menyimpang dari 
fitrahnya, tak ada yang dapat mengembalikannya 
kecuali agama ini yang selaras dengan fitrahnya itu. 
Fitrah manusia dan fitrah wujud. 


» (Itulah) agama yang lurus. Tetapi, kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui.” (ar-Ruum: 30) 


Sehingga, mereka mengikuti hawa nafsu mereka 
tanpa bekal ilmu pengetahuan dan sesat dari jalan 
yang lurus. 

Maka, pengarahan untuk menghadapkan wajah 
kepada agama yang lurus, meskipun hal itu ditujuk- 
an kepada Rasulullah, namun yang dimaksud ada- 
lah seluruh kaum beriman. Oleh karena itu, pe- 
ngarahan ini terus berlangsung kepada mereka 
sambil menjelaskan detail makna menghadapkan 
wajah kepada agama yang lurus, 


"Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwa- 
lah kepada-Nya serta dirikanlah shalat. Dan, jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama 
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap- 
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka.” (ar-Ruum: 31-32) 

Ia adalah tindakan kembali kepada Allah dan 
merujuk dalam segala perkara kepada-Nya. Ia ada- 
lah ketakwaan, sensitivitas dhamir serta muragabah 
kepada Allah dalam perkara yang tersembunyi 
maupun yang terang-terangan, serta merasakan- 
Nya pada setiap gerakan dan setiap berdiam diri. Ia - 
adalah tindakan mendirikan shalat sebagai ibadah 
yang tulus kepada Allah. Ja juga adalah tauhid yang 
murni yang membedakan kaum beriman dari kaum 
musyrikin. 
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Al-ur'an menyifati kaum musyrikin sebagai 
"orang-orang yang memecah-belah agama mereka”. 
Dan, kemusyrikan itu beragam macam dan bentuk- 
nya. Di antara mereka ada yang menyekutukan 
Allah dengan jin, malaikat, nenek moyang, raja, 
dukun dan pendeta, pohon dan batu, planet dan 
bintang, api, malam dan siang, serta nilai-nilai palsu, 
keinginan, dan obsesi. Model dan bentuk-bentuk 
kemusyrikan itu tak ada habisnya. Sementara itu, 
agama yang lurus itu satu, tak berubah dan tak 
terpecah-belah. Juga tak membawa pemeluknya 
kecuali kepada Allah Yang Maha Esa, yang langit 
dan bumi berdiri dengan perintah-Nya, dan seluruh 
apa yang ada di langit dan bumi tunduk kepada-Nya. 
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"Apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, 
mereka menyeru Tuhannya dengan kembali 
bertobat kepada-Nya. Kemudian apabila Tuhan 
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merasakan kepada mereka barang sedikit 
rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari 
mereka mempersekutukan Tuhannya. (33) 
Sehingga, mereka mengingkari akan rahmat 
yang telah Kami berikan kepada mereka. Maka, 
bersenang-senanglah kamu sekalian, kelak 
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu). 
(34) Atau, pernahkah Kami menurunkan 
kepada mereka keterangan, lalu keterangan 
itu menunjukkan (kebenaran) apa yang mereka 
selalu mempersekutukan dengan Tuhan? (35) 
Apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rah- 
mat itu. Dan, apabila mereka ditimpa suatu 
musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang 
telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, 
tiba-tiba mereka itu berputus asa. (36) Apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan (rezeki itu)? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang ber- 
iman. (37) Maka, berikanlah kepada kerabat 
yang terdekat akan haknya, demikian (pula) ke- 
pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, Itulah yang lebih baik bagi orang- 
orang yang mencari keridhaan Allah: dan 
mereka itulah orang-orang beruntung. (33) Dan, 
sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya). (39) 
Allahlah yang menciptakan kamu, memberimu 
rezeki, mematikanmu, kemudian menghidup- 
kanmu (kembali). Adakah di antara yang kamu 
sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu? Mahasucilah 
Dia dan Mahatinggi dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (40) Telah tampak kerusakan di darat 
dan di laut disebabkan perbuatan tangan ma- 
nusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). (41) Kata- 
kanlah, 'Adakanlah perjalanan di muka bumi 
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang terdahulu? Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutu- 
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kan (Allah)? (42) Oleh karena itu, hadapkanlah 
wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) se- 
belum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (kedatangannya). Pada hari itu 
mereka terpisah-pisah. (43) Barangsiapa yang 
kafir, maka dia sendirilah yang menanggung 
(akibat) kekafifannya itu. Dan, barangsiapa 
yang beramal saleh, maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 
menyenangkan), (44) agar Allah memberi 
pahala kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar. 
(45) Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ada- 
lah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira dan untuk merasakan 
kepadamu sebagian dari rahmat-Nya, supaya 
kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan 
juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya. 
Mudah-mudahan kamu bersyukur. (46) Sesung- 
guhnya Kami telah mengutus sebelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya. Mereka 
datang kepadanya dengan membawa kete- 
rangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang 
yang berdosa. Kami selalu berkewajiban me- 
nolong orang-orang yang beriman. (47) Allah, 
Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentang- 
kannya di langit menurut yang dikehendaki- 
Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, 
Lalu, kamu lihat hujan keluar dari celah-celah- 
nya. Apabila hujan itu turun mengenai hamba- 
hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba 
mereka menjadi gembira. (48) Sesungguhnya 
sebelum hujan diturunkan kepada mereka, 
mereka benar-benar telah berputus asa. (49) 
Maka, perhatikanlah bekas-bekas rahmat 
Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
yang sudah mati? Sesungguhnya (Tuhan yang 
berkuasa seperti) demikian benar-benar (ber- 
kuasa) menghidupkan orang-orang yang telah 
mati. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (50) 
Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin 
(kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka me- 
lihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning - 
(kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah 
itu menjadi orang yang ingkar. (51) Maka, se- 
sungguhnya kamu tidak akan sanggup men- 
jadikan orang-orang yang mati itu dapat men- 
dengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli 
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dapat mendengar seruan, apabila mereka itu 
berpaling membelakang. (52) Kamu sekali-kali 
tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang buta (mata hatinya) dari ke- 
sesatannya. Kamu tidak dapat memperdengar- 
kan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang- 
orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Kami). (53) Allah, Dialah yang men- 
ciptakan kamu dari keadaan lemah. Kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan 
lemah itu menjadi kuat Lalu Dia menjadikan 
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dike- 
hendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengeta- 
hui lagi Mahakuasa. (54) Pada hari terjadinya 
kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 
berdosa,”Mereka tidak berdiam (dalam kubur) 
melainkan sesaat (saja)' Seperti demikianlah 
mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). 
(55) Dan, berkata orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan dan keimanan (kepada orang- 
orang yang kafir)”Sesungguhnya kamu telah 
berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah, 
sampai hari berbangkit. Maka, inilah hari ber- 
bangkit itu, tetapi kamu selalu tidak meyakini- 
(nya). (56) Maka, pada hari itu tidak bermanfaat 
(lagi) bagi orang-orang yang zalim permintaan 
uzur mereka, dan tidak pula mereka diberi 
kesempatan bertobat lagi. (57) Sesungguhnya 
telah Kami buat dalam Al-Our'an ini segala 
macam perumpamaan untuk manusia. Sesung- 
guhnya jika kamu membawa kepada mereka 
suatu ayat, pastilah orang-orang yang kafir itu 
akan berkata, "Kamu tidak lain hanyalah orang- 
orang yang membuat kepalsuan belaka. (58) 
Demikianlah Allah mengunci mati hati orang- 
orang yang tidak (mau) memahami. (59) Dan 
bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang- 
orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu.” (60) 


Pengantar 

Episode ini dalam surah ar-Ruum berjalan pada 
bidangnya yang asli. Bidang semesta yang umum 
yang ketentuan nasib manusia dan pelbagai kajian 
terkait dengannya. Juga bidang yang padanya hu- 
kum-hukum kehidupan, semesta, dan agama yang 
lurus berjalan dengan selaras tanpa ada kontradiksi 
atau benturan. 
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Dalam episode ini, Al-Gur'an memberikan gam- 
baran bentuk berubah-ubahnya hawa nafsu manu- 
sia di hadapan hukum-hukum yang konstan, serta 
kelemahan akidah syirik di depan kekuatan agama 
yang lurus. Juga menggambarkan jiwa-jiwa manu- 
sia dalam keadaan senang dan sulit, dan pada saat 
ditahannya rezekrdan saat dibukanya rezeki itu 
baginya. Jiwa manusia selalu berubah-ubah dalam 
penilaian dan pola pandangnya selama tak ber- 
sandar kepada timbangan Allah yang tak pernah 
kacau. Juga selama tak kembali kepada takdir Allah 
yang menyebarkan dan menetapkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki. 

Berkenaan dengan rezeki, Al-Jur'an mengarah- 
kan mereka ke jalan yang dapat mengembangkan 
harta mereka dan membersihkannya. Jalan yang 
sesuai dengan manhaj yang lurus dan jalan yang 
menyampaikan. Dengan ini Aur an mengantar- 
kan mereka kepada makrifat Sang Pencipta yang 
memberikan rezeki, dan yang mematikan serta meng- 
hidupkan. Sedangkan, para sekutu yang mereka 
jadikan sekutu di samping Allah, apa yang dapat 
mereka lakukan? 

Al-Gur'an juga mengingatkan mereka kepada 
kerusakan yang dihasilkan oleh akidah syirik di 
seluruh tempat. Juga mengarahkan Rasulullah dan 
kaum muslimin untuk beristigamah pada manhaj 
mereka yang lurus. Sebelum datang hari yang 
padanya tak ada lagi amal ibadah dan usaha, tapi 
yang ada adalah hisab dan balasan atas apa yang 
mereka telah kerjakan. 

Dalam pembicaraan tentang rezeki Allah, Al- 
@ur'an mengarahkan hati mereka kepada jenis- 
jenis rezeki itu. Di antaranya yang berkaitan dengan 
kehidupan materiil mereka, seperti air yang turun 
dari langit yang menghidupkan bumi setelah mati- 
nya. Juga planet-planet yang bergerak sesuai de- 
ngan perintah-Nya. Di antara rezeki itu adalah ayat- 
ayat yang menjelaskan, yang diturunkan kepada 
Rasulullah untuk menghidupkan hati dan jiwa yang 
mati. Namun, mereka tak mendapatkan petunjuk 
dan tak mendengar. 

Selanjutnya Al-9ur'an mengajak mereka berjalan 
dalam perjalanan melihat fase-fase pertumbuhan 
dan kehidupan mereka hingga berakhir kepada 
Pencipta mereka. Maka, pada hari itu orang-orang 
yang zalim tak dapat lagi beralasan. Kemudian 
episode ini ditutup dengan peneguhan Rasulullah 
dan pengarahan kepada beliau untuk bersabar 
hingga terwujud janji Allah yang benar dan yakin. 
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"Apabila manusta disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembali bertobat kepada-Nya. 
Kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka 
barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian 
dari mereka mempersekutukan Tuhannya. Sehingga, 
mereka mengingkari rahmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka. Maka, bersenang-senanglah kamu se- 
kalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuat- 
anmu). Atau, pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan 
(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan 
dengan Tuhan? Apabila Kami rasakan suatu rahmat 
kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan rah- 
mat itu. Dan, apabila mereka ditimpa suatu musibah 
(bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan 
oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu ber- 
putus asa. Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan 
(rezeki itu)? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang beriman.” (ar-Ruum: 33-37) 


Itu adalah bentuk jiwa manusia yang tak me- 
ngambil sandaran dari nilai yang konstan, dan tak 
berjalan bersama manhaj yang jelas. Itu adalah 
bentuk jiwa manusia ketika ia terombang-ambing 
antara emosi-emosi yang timbul, pola pandang yang 
datang, dan reaksinya terhadap kejadian dan aliran. 
Maka, ketika tertimpa kesulitan, ... manusia meng- 
ingat Rabb mereka, berlindung kepada kekuatan 
yang tak ada penjagaan kecuali di dalamnya, dan tak 
ada keamanan kecuali dengan berpulang kepada- 
nya. Hingga ketika bencana itu hilang, dan mereka 
terlepas dari bencana, serta Allah menurunkan 
rahmat-Nya kepada mereka, 
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” Tiba-tiba sebagian dari mereka mempersekutukan 
Tuhannya.” (ar-Ruum: 33) 


Ini adalah kelompok yang tak bersandar kepada 
akidah yang benar yang mengarahkannya kepada 
manhaj yang lurus. Karena kesenangan itu meng- 
hilangkan suasana darurat yang sebelumnya telah 
mendorong mereka kepada Allah. Hal itu membuat 
mereka melupakan dorongan tadi. Juga men- 
dorong mereka untuk kafir dengan petunjuk yang 
diberikan oleh Allah dan rahmat-Nya yang diberi- 
kan kepada mereka, bukannya kesyukuran dan 
istigamah dalam berpulang kepada Allah. 

Maka, di sini Al-Gur'an menyegerakan ancaman 
bagi orang-orang musyrik yang menentang risalah 
Nabi Muhammad saw.. Di sini Al-Gur' an mengarah- 
kan khithabnya kepada mereka, dan menegaskan 
bahwa mereka secara jelas adalah bagian dari ke- 
lompeok ini, 

” Maka, bersenang-senanglah kamu sekalian, kelak 
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu).” (ar- 
Ruum: 34) 


Ini merupakan ancaman yang terbungkus, besar, 
dan menakutkan. Karena manusia akan merasa 
takut terhadap ancaman penguasa atau presiden, 
maka bagaimana halnya jika ancaman itu datang 
dari Sang Pencipta semesta yang besar ini, yang 
menciptakan segalanya dengan ucapan, "Jadilah”? 

Setelah percepatan ancaman yang menakutkan 
ini, A9ur'an kembali menanyakan mereka tentang 
landasan mereka dalam kemusyrikan yang mereka 
jadikan balasan atas nikmat dan rahmat Allah, dan 
kekafiran yang menjadi sikap akhir mereka, 
"Atau, pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenar- 
an) apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan 
Tuhan?” lar-Ruum: 35) 


Manusia tak boleh menerima sesuatu dari perkara 
akidahnya kecuali dari Ailah. "Pernahkah Kami me- 
nurunkan kepada mereka suatu hujjah yang mem- 
punyai kekuatan dan kekuasaan yang membenar- 
kan kemusyrikan yang mereka anut itu?” Ini adalah 
pertanyaan pengingkaran dan cemoohan, yang me- 
nyingkapkan kelemahan akidah syirik, yang tak ber- 
sandar kepada hujjah dan tak berdiri di atas dalil. Ke- 
mudian ja adalah pertanyaan penjelasan dari segi lain, 
yang menegaskan bahwa tidak ada akidah kecuali 
yang diturunkan dari sisi Allah Dan, yang datang de- 
ngan kekuasan dari sisi-Nya. Sedangkan jika tidak, 
maka ia adalah sesuatu yang lemah dan rapuh. 


Juz XXI: Akhir al'Ankabuut s.d. Permulaan al-Ahzab 


Kemudian Al-Gur'an menampilkan lembaran 
lain dari lembaran-lembaran jiwa manusia ketika 
dalam kegembiraan yang membuatnya terlena, atau 
perasaan tertekan dan mendapati kesulitan yang 
membuat hilang harapan terhadap rahmat Allah. 


"Apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada ma- 
nusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan, 
apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) di- 
sebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan 
mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa.” (ar- 
Ruum: 36) 


Iajuga gambaran bagi jiwa yang terikat dengan 
garis konstan yang ia jadikan barometer dalam 
seluruh perkara, serta timbangan yang cermat 
yang tak terpengaruh dengan perubahan-perubah- 
an. Manusia yang dimaksud di sini adalah mereka 
yang tak terkait dengan garis tersebut dan tak 
menimbang dengan timbangan ini. Mereka itu me- 
rasa bergembira mendapat rahmat Allah dengan 
kegembiraan yang meledak-edak. Sehingga, mem- 
buat mereka lupa terhadap sumber rahmat itu dan 
hikmah rahmat tersebut. Maka, mereka terbang 
dengan nikmat tersebut, tenggelam di dalamnya, 
tak bersyukur kepada Allah yang memberikan 
nikmat, dan tak menangkap ujian dan cobaan yang 
terdapat dalam nikmat tersebut. 

Karenaitu, ketika Allah berkehendak untuk me- 
negur mereka sesuai dengan perbuatan mereka, 
dan mereka merasakan "kondisi buruk”, maka 
mereka pun buta terhadap hikmah Allah yang ter- 
dapat dalam cobaan dan kesulitan itu. Mereka juga 
kehilangan seluruh harapan bahwa Allah akan me- 
nyingkapkan kesulitan mereka. Mereka pun putus 
asa terhadap rahmat Allah dan kehilangan harapan 
untuk mendapatkan jalan keluar. Seperti itulah 
kondisi hati yang terputus dengan Allah, yang tak 
menyadari sunnah-sunnah-Nya dan tak mengetahui 
hikmah-Nya. Mereka adalah orang-orang yang tak 
mengetahui. Mereka hanya mengetahui perkara- 
perkara lahiriah kehidupan dunia! 


2 


Pengaturan Rezeki dan Penggunaannya 
Kemudian Al-Gur'an melanjutkan gambaran ini 


dengan pertanyaan pengingkaran yang menunjuk- 
kan keterkejutan atas sikap mereka, pendeknya 
pandangan mereka, dan butanya mata hati mereka. 
Perkara dalam kesenangan dan kesulitan itu se- 
muanya mengikuti hukum yang konstan, kembali 
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kepada kehendak Allah. Karena, Dialah yang mem- 
berikan nikmat rahmat, memberikan cobaan de- 
ngan kesulitan, membukakan rezeki dan menahan- 
nya sesuai dengan sunnah dan hikmah-Nya. Dan, 
inilah yang terjadi setiap saat, namun mereka tak 
melihatnya. 

"Apakah mereka tiduuk memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang di- 
kehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan 
(rezeki itu)?....” 

Maka, tidak ada alasan untuk terlalu gembira dan 
lupa diri ketika mendapatkan keluasan. Juga tidak 
ada alasan berputus asa serta kehilangan harapan 
ketika kesulitan rezeki. Karena, hal itu adalah kon- 
disi-kondisi yang dirasakan oleh semua manusia 
sesuai dengan hikmah Allah. Di dalam semua itu 
terdapat petunjuk bagi hati orang yang beriman 
bahwa kembalinya segala sesuatu adalah kepada 
Allah. Juga petunjuk bagi berlangsungnya sunnah 
Allah dalam semesta, dan konstannya sistem Allah, 
meskipun ada pelbagai perubahan keadaan, 

» Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang beriman.” (ar-Ruum: 37) 
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Jika Allahlah yang meluaskan rezeki dan me- 
nyempitkannya, dan Dialah yang memberikan dan 
menahan rezeki sesuai dengan kehendak-Nya, maka 
Dia menjelaskan kepada manusia jalan untuk me- 
ngembangkan harta mereka dan mendapatkan ke- 
untungan. Tidak seperti yang mereka duga, tapi 
seperti yang ditunjukkan oleh Allah. 


PRT TA GAN PATRA, 
GP AN ini 
Goa ken 3 ANTA Note 
PA AR PA KRI 

& 


”Maka, berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 


haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan 


orang-orang yang dalam perjalanan, Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah, 
dan mereka itulah orang-orang beruntung. Suatu riba 
(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
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pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. Dan, apa yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai ke- 
ridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). "(ar- 
Ruum: 38-39) 

Selama harta itu milik Allah, yang Dia berikan 
sebagai rezeki bagi sebagian hamba-hamba-Nya, 
maka Ailah telah menetapkan bagian darinya bagi 
beberapa kelompok orang dari hamba-hamba-Nya, 
yang ditunaikan bagi mereka oleh orang-orang yang 
memiliki harta. Oleh karena itu, Allah menamakan 
itu sebagai hak. Dan, di sini A-Wur'an menga 
sebagian dari kelompok orang itu, 


”..Kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (bula) 
kebada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan...” 


Pada saat itu zakat belum ditetapkan dan kate- 
gori para penerimanya juga belum dibatasi. Tapi, 
prinsipnya sudah ditetapkan. Prinsip bahwa harta 
adalah harta Allah, karena Dialah pemberi rezeki 
harta itu. Juga prinsip bahwa ada hak bagi beberapa 
kelompok orang yang memerlukan harta dalam 
harta tersebut, yang ditetapkan bagi mereka oleh 
Sang Pemilik harta yang hakiki, yang sampai ke- 
pada mereka jalan tangan orang yang saat itu me- 
megang harta. 

Inilah dasar teori Islam dalam masalah harta. 
Kepada dasar ini, seluruh perincian dalam teori 
ekonomi Islam kembali. Selama harta itu adalah 
harta Allah, maka ia dengan demikian tunduk ke- 
pada apa saja yang ditetapkan oleh Allah baginya, 
sebagai Pemilik harta yang pertama, baik dalam 
masalah cara memilikinya maupun dalam cara 
mengembangkannya, atau juga dalam cara meng- 
gunakannya. Sehingga, orang yang memegang harta 
tak dapat bebas memperlakukan harta itu semaunya. 

Di sini Al-9ur'an mengarahkan para pemilik 
harta yang Allah pilih untuk menjadi pemegang 
amanah harta itu, kepada jalan yang paling baik 
dalam mengembangkan harta itu. Yaitu, dengan 
berinfak kepada para kerabat, orang miskin, dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, serta meng- 
infakkan secara umum di jalan Allah. 


” Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridhaan Allah, dan mereka itulah orang-orang ber- 
untung.” (ar-Ruum: 38) 


Sebagian mereka ada yang berusaha mengem- 
bangkan harta dengan memberikan hadiah kepada 
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orang-orang yang kaya, agar hadiah tersebut di- 
balas berlipat-lipati Maka, Allah menjelaskan ke- 
pada mereka bahwa ini bukan jalan yang benar 
dalam mengembangkan harta secara hakiki. 


“Sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah... 


Inilah yang disebut oleh beberapa riwayat ten- 
tang maksud ayat tersebut, meskipun nashnya 
dengan dimutlakkan akan mencakup seluruh wasi- 
lah yang ingin digunakan oleh pemilik harta guna 
mengembangkan hartanya dengan cara riba dalam 
bentuknya yang bagaimana pun. Juga menjelaskan 
kepada mereka pada waktu yang sama tentang cara 
yang hakiki untuk mengembangkan harta, 


” Dan, apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipaigandakan (pahalanya).” lar-Ruum: 39) 


Ini adalah wasilah yang terjamin untuk melipat- 
gandakan harta. Yaitu, memberikannya dengan 
tanpa balasan dan tanpa menunggu ganti dari ma- 
nusia. Ia melakukannya semata untuk mendapat- 
kan keridhaan Allah. Bukankah Dia yang mem- 
bukakan rezeki dan menetapkannya? Bukankah 
Dia yang memberikan rezeki kepada manusia atau 
tak memberikannya? 

Maka, Dialah yang dapat melipatgandakan harta 
itu bagi orang-orang yang menginfakkannya dengan 
tujuan mendapatkan keridhaan-Nya. Dia pula yang 
mengurangi harta orang-orang yang menjalankan 
riba yang bertujuan mendapatkan perhatian ma- 
nusia. Itu adalah perhitungan dunia, sementara 
berinfak adalah perhitungan akhirat, dan padanya 
terdapat berlipat-lipat ganda keuntungan. Dan, ia 
adalah perdagangan yang menguntungkan di sini 
dan di sana! 


Akibat Perbuatan Manusia 

Dari segi rezeki dan mencari harta, Al&Jur'an 
mengentaskan masalah kemusyrikan, serta pe- 
ngaruhnya dalam kehidupan mereka dan orang- 
orang sebelum mereka. Juga memaparkan akhir 
nasib orang-orang musyrik sebelum mereka dan 
akibat yang mereka terima, seperti yang tampak 
pada bekas-bekas yang mereka tinggalkan, 
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ata ph . . Ge 
Sa Ipin PAKAN Ibunya 
"Allahlah yang menciptakan kamu, memberimu rezeki, 
mematikanmu, dan menghidupkanmu (kembali). Ada- 
kah di antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu 
yang dapat berbuat sesuatu dari yang demikian itu? 
Mahasucilah Dia dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. Telah tampak kerusakan di darat dan di 
laut disebabkan perbuatan tangan manusia, supaya 
Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). Katakanlah, 'Adakanlah perjalanan di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu 
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah). 
(ar-Ruum: 40-42) 


Al-Our'an menghadapkan mereka dengan realitas 
perkara mereka dan hakikat keadaan mereka yang 
tak dapat menutupi kenyataan bahwa Allah semata- 
lah yang mengadakan rezeki itu. Atau, mereka tak 
dapat mengklaim bahwa tuhan-tuhan palsu mereka 
mempunyai saham dalam harta tersebut. 

Al-ur'an menghadapkan mereka bahwa Allah- 
lah yang telah menciptakan mereka. Dia pulalah 
yang memberi mereka rezeki. Dialah yang me- 
matikan mereka. Dan, Dialah yang menghidupkan 
mereka. Tentang penciptaan, mereka mengakui hal 
itu. Sedangkan tentang rezeki, mereka tak dapat 
mengklaim bahwa tuhan-tuhan palsu mereka mem- 
berikan mereka rezeki sedikit pun. Tentang ke- 
matian, mereka tak mempunyai hujjah selain me- 
ngakui apa yang dijelaskan Al-ur'an tentang hal 
itu. Tinggallah tentang penghidupan, dan mereka 
berusaha mengingkari keberadaan hal itu. 

Maka, di sini Al-9ur'an menghadirkannya ke- 
pada mereka bersama rangkaian hal-hal yang di- 
sepakati tadi agar A-ur'an menjelaskan dalam hati 
mereka dengan wasilah yang istimewa ini, yang 
berbicara kepada fitrah mereka dari belakang 
penyimpangan yang mengenai mereka. Dan, fitrah 
manusia tak dapat mengingkari masalah pem- 
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bangkitan dan pengulangan penciptaan. 

Kemudian Al-9ur'an bertanya kepada mereka, 
” Adakah di antara yang kamu sekutukan dengan 
Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang demi- 
kian itu?....” 


Al-Gur'an tak menunggu jawaban mereka, karena 
itu adalah pertanfaan penafian (negasi) dalam 
bentuk penegasan yang tak memerlukan jawaban! 
Al-Gur'an kemudian melanjutkannya dengan me- 
nyucikan Allah, 

” .Mahasucilah Dia dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka persekutukan.” lar-Ruum: 40) 


Setelah itu Al-@ur'an menyingkapkan bagi mereka 
tentang keterkaitan kondisi-kondisi kehidupan 
dengan perbuatan manusia dan usaha mereka Juga 
menjelaskan bahwa kerusakan hati manusia serta 
akidah dan amal mereka, akan menghasilkan ke- 
rusakan di bumi, dan memenuhi daratan dan lautan 
dengan kerusakan ini. Bahkan, membuat kerusak- 
an itu menguasai kehidupannya. 


"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebab- 
kan perbuatan tangan manusia...” 


Tampilnya kerusakan seperti itu dan meruyak- 
nya kerusakan itu tak terjadi secara tanpa sebab dan 
tiba-tiba. Namun, ia merupakan hasil dari pengatur- 
an Allah dan hukum-hukum-Nya, 


” Supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka...” 


Yakni, sebagian akibat perbuatan mereka ber- 
sama kejahatan dan kerusakan itu, ketika mereka 
merasakan kepedihannya dan mengalami deritanya 
akibat perbuatan mereka itu, 

” Agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (ar- 
Ruum: 41) 


Sehingga, mereka pun bertekad untuk melawan 
kejahatan, dan kembali kepada Allah, serta beramal 
saleh dan meniti manhaj yang lurus. 

Al-9ur' an juga mengingatkan mereka pada akhir 
perjalanan ini bahwa mereka dapat mengalami apa 
yang dialami oleh orang-orang musyrik sebelum 
mereka. Mereka pun mengetahui akibat yang di- 
terima oleh banyak orang dari mereka. Mereka 


juga melihat bekas-bekas para pendahulunyaitu ke- 


tika mereka berjalan di muka bumi, dan melewati 
bekas-bekas tersebut di jalan, 


"Katakanlah, 'Adakanlah perjalanan di muka bumi 
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
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yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah 
orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (ar- 
Ruum: 42 


Akibat yang mereka terima adalah seperti yang 
mereka lihat ketika mereka berjalan di muka bumi. 
Itu adalah akibat yang buruk, yang tak mendorong 
siapa pun untuk meniti jalan yang sama! 


gtr 


Pada potongan episode ini, A-ur'an menunjuk- 
kan jalan lain yang para penempuh jalan tersebut 
tak mengalami kesesatan. Juga kepada cakrawala 
lain yang tak mengecewakan orang-orang yang me- 
muju kepadanya, 


ban Ie Gen Ogan 32 3 an pa ear 
Aa Neni eeal 
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”Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama 
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak (kedatangannya). Pada hari 
itu mereka terpisah-pisah. Barangsiapa yang kafir, maka 
dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya 
itu. Dan, barangsiapa yang beramal saleh, maka untuk 
diri mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 
menyenangkan), agar Allah memberi pahala kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang ingkar.” (ar-Ruum: 43-45) 


Gambaran yang digunakan untuk menggambar- 
kan tentang jalan kepada agama yang lurus, adalah 
gambaran yang memberikan sugesti dan meng- 
ungkapkan kesempurnaan arah, keseriusannya, 
dan kelurusannya. 

"Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama 
yang lurus (Islam).” (ar-Ruum: 43) 


Padanya terdapat perhatian, kesadaran, dan se- 
mangat. Juga kemuliaan arah yang mulia, cakra- 
wala yang tinggi, dan arah yang lurus. 

Pengarahan ini datang pertama kali dalam surah 
ar-Ruum ini dalam kaitan pembicaraan tentang 
hawa nafsu dan golongan yang berbeda-beda. Se- 
dangkan di sini, pembicaraan itu datang berkaitan 
dengan sekutu, rezeki dan pelipatgandaan rezeki 
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itu, dan kerusakan yang timbul dari kemusyrikan. 
Juga apa yang dirasakan oleh manusia di muka 
bumi dari timbuinya kerusakan dan meruyaknya 
kerusakan itu, serta akibat yang diterima oleh 
orang-orang musyrik di muka bumi. 

Pengarahan itu datang dalam momen ini untuk 

kemudian menjelaskan balasan akhirat dan nasib 
orang-orang beriman dan orang-orang kafir di 
dalamnya. Juga memperingatkan mereka akan hari 
yang tak ada tempat bagi mereka untuk lari dari 
Allah. Hari ketika mereka terpecah kepada dua 
kelompok. 
"Barangsiapa yang kafir, maka dia sendirilah yang 
menanggung (akibat) kekafirannya itu. Dan, barang- 
siapa yang beramal saleh, maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menye- 
nangkan).” (ar-Ruum: 44) 


Semua itu adalah nuansa yang tersatukan dan 
terangkai, untuk menggambarkan tabiat amal saleh 
dan fungsinya. Maka, orang yang beramal saleh itu 
berarti sedang menyiapkan tempat yang baik dan 
faktor-faktor kesenangan bagi dirinya pada saat ia 
menjalankan amal saleh itu, bukan setelahnya Dan, 
ini adalah nuansa yang diberikan oleh redaksi Al- 
@ur'an, 

"Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dari karunia-Nya...” 


Karena tidak ada seorang pun dari anak Adam 
yang berhak mendapatkan surga karena amalnya. 
Sejauh apa pun dia berarnal, ia tak akan bersyukur 
dengan sebenarnya kepada Allah atas suatu bagian 
dari anugerah-Nya. Maka, surga itu adalah anu- 
gerah dari Allah dan rahmat-Nya bagi orang-orang 
beriman. Juga ungkapan kebencian-Nya kepada 
orang-orang kafir, 

” Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar.” (ar-Ruum: 45) 


££. 


Memperhatikan Alam Menambah Keyakinan 
kepada Allah 

Setelah itu, A-@ur'an mengajak mereka berjalan 
di perjalanan lain yang menyingkapkan tentang 
beberapa ayat Allah, dan anugerah serta rahmat- 
Allah yang ada di dalamnya. Yaitu, dengan mem- 
berikan mereka rezeki dan petunjuk yang turun 
kepada mereka. Kemudian mereka mengakui se- 
bagiannya dan mengingkari sebagiannya yang lain. 
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Setelah itu mereka tak bersyukur dan tak men- 
dapatkan petunjuk. 

Be BU SEA YAA JA ai Tie Bin BINA da 
BAN AN AK 9 yaa Do Jan pl Ae yag 
La 83, 7 b, Ex .. ? Acac - »£ A oaki dad aa . 
ab PI yan Ao GP, 

Perth Lo ya TIA PKL. me Lag 5 Ta La 
End PE ARP Ela sa ULAAI T 
P3 mara »- £ Ke #. Ni pena Lae tatieta rd 
Ono! Pn UE AS Oa mor ya naa 

211 buto 


Tetatn AA ALA raga &X 21 
Ia menunih LAL L bp Tg 
Aan AE SNN SAS AA NS 


PN tep PN AN et aa Aiman 
& Gap dengernya Moyang Lol Tale 
PN aan... MEMEK OS thn 


£ .- KE -$ .- GA 2. — 0 
ke 


ran Ky To 1 Seneng Laci 2 se 

Id Tp AP deg na L U3 
- ai 0204 Se. are -.. 4 
DK mna Pama aU 
"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gem- 
bira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari 
rahmat-Nya. Dan, supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya. Mudah-mudahan kamu bersyukur. Se- 
sungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu bebe- 
rapa orang rasul kepada kaumnya. Mereka datang ke- 
padanya dengan membawa keterangan-keterangan 
(yang cukup), lalu Kami melakukan pembalasan ter- 
hadap orang-orang yang berdosa. Kami selalu ber- 
kewajiban menolong orang-orang yang beriman. Allah, 
Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu meng- 
gerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal. Lalu, kamu lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya. Maka, apabila hujan itu turun me- 
ngenai hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
tiba-tiba mereka menjadi gembira. Sesungguhnya se- 
belum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar- 
benar telah berputus asa. Maka, perhatikanlah bekas- 
bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan 
bumi yang sudah mati? Sesungguhnya (Tuhan yang ber- 
kuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) meng- 
hidupkan orang-orang yang telah mati. Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Dan sungguh, jika Kami mengirim- 
kan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka 
melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (ke- 


(152) 


Tafsir Fi Zhilatit-Gur "an LX 


ring), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi 
orang yang ingkar.” (ar-Ruum: 46-51) 


Al-ur'an dalam ayat-ayat ini menyatukan antara 
pengiriman angin yang membawa berita gembira 
dengan pengiriman para rasul yang membawa 
penjelasan agama. Juga pertolongan yang diberikan 
kepada kaum berirgan dengan diturunkannya para 
rasul, penurunan hujan yang menghidupkan serta 
menghidupkan orang-orang yang telah mati dan 
membangkitkan mereka kembali. Ini adalah penya- 
tuan yang mempunyai makna tersendiri. 

Semua itu merupakan rahmat Allah dan se- 
muanya mengikuti sunnah Allah. Antara sistem 
semesta, risalah para rasul yang mengandung pe- 
tunjuk, serta pertolongan terhadap orang-orang 
beriman, mempunyai hubungan yang erat. Semua 
itu merupakan ayat-ayat Allah. Bagian dari nikmat 
dan rahmat-Nya. Dengannya kehidupan mereka 
bergantung. Dan, seluruhnya berkaitan dengan 
sistem semesta yang asal. 


"Di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gem- 
bira....” 


Ia membawa berita gembira datangnya hujan. 
Dan, mereka mengetahui jenis angin yang mem- 
bawa hujan berdasarkan pengalaman hidup mereka, 
sehingga mereka bergembira dengan adanya angin 
tersebut. 

Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari 
rahmat-Nya....” 


Dengan hasil dari berita gembira ini, berupa 
kesuburan dan pertumbuhan. 
"..Supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya...” 

Baik dengan embusan angin terhadapnya, mau- 
pun dengan terbentuknya sungai-sungai karena 
hujan, sehingga kapal-kapal dapat berlayar di situ. 
Meskipun demikian, ia berlayar dengan perintah 
Allah. Juga sesuai dengan sunnah-Nya yang telah 
Dia tetapkan dalam semesta ini, dan takdir-Nya 
yang memberikan karakteristik bagi segala se- 
suatu. Allah menetapkan bahwa kapal akan menjadi 
ringan ketika berada di atas air. Sehingga, kapal itu 
dapat berjalan di permukaan air itu, dan dapat di- 
dorong oleh angin hingga kapal itu pun dapat ber- 
jalan bersama aliran air atau melawan aliran itu. 
Segala sesuatu telah ditetapkan oleh Allah, 


"Dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia- 
Nya...” 
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Mencari karunia-Nya dalam perjalanan-perjalan- 
an perdagangan, dalam berkebun dan panen, serta 
dalam mengambil dan memberi. Semua itu me- 
rupakan anugerah Allah yang menciptakan segala 
sesuatu dan memberikan ketetapan. 


” Mudah-mudahan kamu bersyukur.” (ar-Ruum: 46) 


Bersyukur atas nikmat Allah dalam semua ini. 
Dan, ini adalah pengarahan kepada apa yang se- 
harusnya dilakukan oleh hamba dalam menyikapi 
nikmat Allah itu. 

Dan, seperti pengiriman angin yang memberi 

berita gembira adalah pengiriman para rasul yang 
membawa penjelasan, 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya. Mereka datang 
kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan 
(yang cukup)...” 


Namun, manusia tak menerima rahmat Allah ini 
dengan cara yang sama ketika mereka menerima 
angin yang membawa berita gembira itu. Mereka 
pun tak mengambil manfaat darinya melebihi pe- 
manfaatan mereka terhadap hujan dan air! Kemu- 
dian mereka dalam menyikapi para rasul terbagi 
menjadi dua kelompok. Pertama, orang-orang yang 
berbuat dosa yang tak beriman, tak bertadabur dan 
tak berhenti menyakiti para rasul serta meng- 
halangi manusia dari jalan Allah. Kedua, orang- 
orang beriman yang memahami ayat-ayat Allah, 
mensyukuri rahmat-Nya, meyakini janji-Nya, dan 
menanggung pelbagai aniaya yang ditimpakan oleh 
para pembuat dosa terhadap mereka. Kemudian 
dilanjutkan dengan akibat yang sesuai dengan ke- 
adilan Allah dan janji-Nya yang pasti. 

”..Lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang- 
orang yang berdosa. Dan, Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman. ”lar-Ruum: 47) 


Mahasuci Allah yang mewajibkan diri-Nya untuk 
menolong orang-orang beriman, dan menjadikan 
hal itu sebagai hak bagi mereka, yang merupakan 
wujud anugerah dan penghormatan Allah bagi 
mereka. Allah menegaskan hal itu bagi mereka 
dalam redaksi yang pasti ini yang tak mengandung 
keraguan. Bagaimana mungkin diragukan, semen- 
tara yang mengucapkannya adalah Allah Yang 
Mahakuat, Mahaperkasa, Mahakuasa, Yang Me- 
miliki segala Keagungan, yang berkuasa atas 
sekalian hamba-hamba-Nya, dan Mahabijaksana 
lagi Maha Mengetahui. Allah mengungkapkan hal 
itu sebagai ungkapan atas kehendak-Nya yang tak 
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tertolak, dan sunnah-Nya yang tak berubah, serta 
namus-Nya yang mengatur wujud ini. 

Pertolongan ini kadang-kadang bisa datang ter- 
lambat dalam penilaian manusia, karena mereka 
memperhitungkan perkara bukan dengan ukuran 
Allah, dan menilai perkara tidak seperti yang dinilai 
oleh Aliah Dan, Allah adalah Mahabyaksana dan 
Maha Mengetahui. Dia membuktikan janji-Nya 
pada waktu yang Dia kehendaki dan Dia ketahui, 
sesuai dengan kehendak-Nya dan sunnah-Nya. 
Hikmah penetapan waktu-Nya itu dapat terungkap 
dan bisa pula tak terungkap. Namun, kehendak- 
Nya adalah kebaikan dan penetapan waktu-Nya 
adalah benar adanya. Dan, janji-Nya yang pasti tentu 
akan terjadi dengan yakin, yang ditunggu oleh orang- 
orang yang sabar dengan penuh kepercayaan. 

Setelah itu, redaksi Al-Gur'an menjelaskan bahwa 
Allahlah yang mengirim angin, menurunkan hujan, 
menghidupkan tanah setelah matinya, menghidup- 
kan orang-orang mati dan membangkitkan mereka 
kembali. Semua itu adalah sunnah yang satu, jalan 
yang satu, dan episode-episode dalam satu rang- 
kaian namus yang besar, 

"Allah, Dialah yang mengirim angin...” sesuai de- 
ngan namus-Nya dalam menciptakan semesta ini, 
mengaturnya dan menggerakkannya. 


"Lalu angin itu menggerakkan awan....” 


Dengan uap air yang dikandungnya yang naik 
dari timbunan air di bumi. 
"Dan, Allah membentangkannya di langit...” 


Menyebarkan dan membentangkannya. 

”.Dan, menjadikannya bergumpal-gumpal....”, 
dengan mengumpulkannya, memekatkannya, dan 
menumpuknya satu sama lain. Atau, membentur- 
kannya satu sama lain, atau mengeluarkan aliran 
listrik antara satu tingkatan darinya dengan ting- 
katan lainnya. 
#..Lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celah- 
NYA...” 


Ia adalah hujan yang turun dari sela-sela awan. 


"..Maka, apabila hujan itu turun mengenai hamba- 
hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka 
menjadi gembira.” (ar-Ruum: 48) 


Rasa gembira yang hakiki ini hanya diketahui 
oleh orang-orang yang hidup dengan amat me- 
ngandalkan hujan. Orang-orang Arab amat me- 
ngetahui isyarat ini. Dan, kehidupan mereka se- 
luruhnya berdiri di atas air hujan, dan syair-syair 
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mereka sering menyebut hujan dengan amat ber- 
semangat, cinta, dan penuh penghormatan! 
"Sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada 
mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” (ax- 
Ruum: 49) 


Ini adalah penjelasan keadaan mereka sebelum 
turun hujan kepada mereka. Yakni, mereka dipe- 
nuhi keputusasaan, patah semangat, dan kebekuan. 
Kemudian mereka bergembira, ketika datang hujan, 
"Maka, perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah...” 


Lihatlah hal itu dalam jiwa-jiwa yang bergembira 
setelah mereka putus harapan, dan kepada tanah 
yang bergembira setelah lama membeku, serta 
dalam kehidupan yang mengalir di tanah dan di 
hati. 

"Maka, perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, 
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah 
mati...” 


Ia adalah hakikat yang realistis dan terlihat, yang 
hanya perlu dilihat dan ditadaburi. Oleh karena itu, 
Al-Gur'an menjadikannya sebagai bukti atas masa- 
lah pembangkitan dan penghidupan di akhirat. Se- 
suai dengan metode dialektika A-Jur'an, yang men- 
jadikan panorama-panorama semesta yang terlihat, 
dan realitas kehidupan yang terlihat, sebagai materi 
dan buktinya. Juga menjadikan hamparan semesta 
yang luas sebagai objek dan medannya. 

"Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seperti) demikian 
benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang 
yang telah mati. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(ar-Ruum: 50) 


Ini adalah bekas-bekas rahmat Allah di muka 
bumi yang membenarkan janji ini dan menegaskan 
nasib akhir ini. 

Setelah menjelaskan hakikat ini, A-ur'an meng- 
gambarkan keadaan orang-orang yang merasa ber- 
gembira dengan angin yang membawa hujan, dan 
merasa senang melihat bekas-bekas rahmat Allah 
ketika turunnya hujan dari langit. Redaksi Al&gur'an 
menggambarkan keadaan mereka, ketika angin yang 
mereka lihat itu berwarna kuning karena mem- 
bawa pasir dan kerikil, bukan air. Itu adalah jenis 
angin yang membinasakan tanaman dan hewan 
ternak: atau yang membuat tanaman menjadi 
kuning dan binasa. 

"Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tum- 
buhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar 
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tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang 
ingkar.” (ar Ruum: 51) 


Mereka ingkar dalam keadaan marah dan putus 
asa, bukannya tunduk kepada ketentuan Allah, dan 
bertawajuh kepada-Nya dan meminta-Nya untuk 
menghilangkan bencana ini dari mereka. Dan, itu 
adalah kondisi orang yang tak beriman dengan 
takdir Allah. Mata hatinya tak mendapatkan pe- 
tunjuk untuk melihat hikmah Allah dalam pengatur- 
an-Nya. Juga tak melihat tangan Allah yang meng- 
atur seluruh semesta itu dari belakang kejadian- 
kejadian itu. Tangan Allah yang menetapkan segala 
perkara dan kejadian, sesuai dengan keserasian 
yang menyeluruh bagi wujud yang bagian-bagian- 
nya saling berkaitan itu. 


12 


Bukti Kekuasaan Allah dan Keadaan Manusia 
di Hari Kiamat 

Pada batasan ini, dalam menggambarkan beru- 
bah-ubahnya sikap manusia sesuai dengan hawa 
nafsu mereka, dan mereka yang tak mengambil 
manfaat dari ayat-ayat Allah: serta mereka yang 
memahami hikmah Allah dari belakang apa yang 
mereka lihat berupa realita dan kejadian itu .. re- 
daksi A-9ur'an mengarahkan khithabnya kepada 
Rasulullah dan menghibur beliau atas ketidakber- 
hasilan beliau memberi petunjuk kepada banyak 
orang dari mereka. Kemudian A-&ur'an mengem- 
balikan hal itu kepada tabiat mereka yang tak dapat 
diubah dan telah tertutup, serta butanya mata hati 
mereka, 


- 
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“Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan 
menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar 
seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. 
Kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang buta (mata hatinya) dari 
kesesatannya. Dan, kamu tidak dapat memperdengar- 
kan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Kami).” (ar- 
Ruum: 52-53) 


PTT GITA 


Tafsir Fi Zhilati-ur an IX 


Al-9ur'an menggambarkan mereka sebagai 
orang-orang mati yang tak ada kehidupan pada 
mereka, orang tuli yang tak ada pendengaran pada 
mereka, serta orang buta yang tak mengetahui 
jalan. Orang yang perasaannya terpisah dari wujud, 
sehingga tak mengetahui namus-namus dan hu- 
kum-hukumnya, adalah orang mati yang tak ada 
kehidupan pada dirinya. Yang tersisa pada dirinya 
adalah kehidupan hewani, bahkan lebih sesat dan 
lebih rendah darinya. Karena hewan mendapatkan 
petunjuk sesuai dengan fitrahnya, sehingga ia tak 
melanggar fitrahnya itu! 

Sedangkan, orang yang tak memenuhi panggil- 

an ayat-ayat Allah yang mempunyai kekuasaan yang 
menyentuh hati, ketikaia mendengar ayat-ayat itu, 
maka ia adalah orang yang tuli, meskipun ia mem- 
punyai dua telinga yang mendengarkan suara! Dan, 
orang yang tak melihat ayat-ayat Allah yang ter- 
hampar dalam lembaran-lembaran wujud, adalah 
orang buta, meskipun ia mempunyai dua mata se- 
perti hewan! 
"Kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) 
melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Kami. Mereka itulah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Kami).” (ar-Ruum: 53 ) 


Mereka itu adalah orang-orang yang mendengar- 
kan dakwah, karena hati mereka hidup, dan mata 
hati mereka terbuka, serta indra mereka sehat. Me- 
reka mendengar dan merekapun tunduk. Dan, dak- 
wah itu hanya berfungsi sebagai pembangkit fitrah 
mereka dan fitrah itu pun memenuhi panggilannya. 


7. 


Setelah itu redaksi Alur an kembali melaku- 
kan perjalanan bersama mereka. Namun, tidak 
dalam panorama semesta di sekeliling mereka, tapi 
ke dalam diri mereka sendiri, melihat fase-fase ke- 
hidupan mereka di muka bumi. Kemudian perjalan- 
an itu menanjang hingga akhirnya masuk ke dalam 
kehidupan yang lain dalam kaitan yang erat antara 
dua kehidupan. 
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"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah. Kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 
keadaan lemah itu menjadi kuat. Lalu, Dia men- 
jadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. 
Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa, Mereka tidak berdiam (dalam 
kubur) melainkan sesaat (saja). Seperti demikianlah 
mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). Dan, 
berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), 'Sesung- 
guhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut 
ketetapan Allah, sampai hari berbangkit. Maka, inilah 
hari berbangkit itu, tetapi kamu selalu tidak me- 
yakini(nya).' Maka, pada hari itu tidak bermanfaat 
(lagi) bagi orang-orang yang zalim permintaan uzur 
mereka, dan tidak pula mereka diberi kesempatan 
bertobat lagi.” (ar-Ruum: 54-57) 


Ini adalah perjalanan yang panjang. Mereka me- 
lihat awal-awalnya dalam kehidupan mereka yang 
terlihat. Juga melihat akhirnya tergambarkan de- 
ngan penggambaran yang penuh pengaruh yang 
seakan-akan hadir di depan mereka. Ia adalah per- 
jalanan yang penuh sugesti bagi orang yang mem- 
punyai hati, atau mendengar sambil melihat. 
"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah...” 


Dalam ayat tersebut, Allah tidak mengatakan, 
"Menciptakan kamu lemah, atau dalam keadaan 
lemah.” Tapi, Dia mengatakan, "Menciptakan kamu 
dari keadaan lemah.” Sehingga, seakan-akan kele- 
mahan itu merupakan materi pertama mereka yang 
darinya bangunan tubuh mereka diciptakan. Dan, 
kelemahan yang disebut oleh ayat tersebut mem- 
punyai beberapa makna dan bentuk dalam bangun- 
an manusia ini. 

la adalah sosok yang lemah tubuhnya yang ter- 
cermin dalam sel kecil yang darinya tumbuh janin 
manusia. Kemudian dalam janin dan fase-fasenya, 
yang pada semuanya itu ia rapuh dan lemah. Se- 
telah itu pada saat menjadi bayi dan kanak-kanak 
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hingga sampai ke usia matang dan kesempurnaan 
tubuh. 

Kemudian kelemahan materi asal pembentukan 
manusia. Yaitu tanah, yang jika tidak ada tiupan ruh 
dari Allah, niscaya ia tetap dalam bentuk materiilnya 
atau dalam bentuk hewaninya. Hal itu jika diban- 
dingkan dengan penciptaan manusia merupakan 
sesuatu yang lemah sekali. 

Lalu, ia lemah dalam bangunan kejiwaannya di 
hadapan godaan, dorongan, kecenderungan, dan 
syahwat. Jika tidak ada tiupan Ilahi dan tekad serta 
kesiapan yang Allah ciptakan dalam sosok manusa 
itu, niscaya ia akan menjadi makhluk yang lebih 
lemah dari hewan yang hanya mengandalkan 
insting. 

? Kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah ke- 
adaan lemah itu menjadi kuat...” 


Kekuatan dengan seluruh makna itu yang da- 
tang dalam pembicaraan tentang kelemahan. Ke- 
kuatan dalam bangun tubuh, dalam bangun kema- 
nusiaan, dan dalam bangun jiwa dan akalnya. 


”.. Lalu Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu 
lemah (kembali) dan beruban....” 


Kelemahan dalam bangunan manusia seluruh- 
nya. Karena usia tuamerupakan fase penurunan ke 
arah kondisi kanak-kanak dengan semua bentuk- 
nya. Bisa pula disertai dengan kelemahan jiwa yang 
timbul dari kelemahan kehendak. Sehingga, se- 
orang tua renta terkadang berlaku tak jelas seperti 
kanak-kanak. Dan, ia tak memiliki penjagaan atas 
tindakannya. Bersamaan dengan ketuaannya ada- 
lah tumbuhnya uban, yang disebut dalam gam- 
baran yang tervisualkan bagi kondisi ketuaan dan 
tampangnya. 

Inilah fase-fase yang pasti dilewati oleh setiap 
manusia yang fana ini, dan pasti dirasakan oleh 
orang yang diberikan usia panjang, dan tak pernah 
melambat sedikit pun pada waktu yang telah di- 
tetapkan. Fase-fase ini yang dialami oleh sosok ma- 
nusia itu menjadi bukti bahwa ia berada dalam 
genggaman Allah Yang Mahamengatur, mencipta- 
kan apa yang Dia kehendaki, dan menetapkan apa 
yang Dia kehendaki. Juga menentukan bagi setiap 
makhluk ajalnya, kondisinya, dan fase kehidup- 
annya, Sesuai dengan ilmu yang teguh dan penetap- 
an yang cermat, 

”..Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” tar- 
Ruum: 54) 
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Makhluk yang diatur amat cermat ini pastilah 
mempunyai akhiran, yang juga telah ditetapkan. 
Akhir hidupnya ini digambarkan dalam salah satu 
adegan hari kiamat, yang penuh dengan gerakan 
dan dialog sesuai dengan metode Al-gur'an, 
"Pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa, 'Mereka tidak berdiam (dalam 
kubur) melainkan sesaat (saja)'...” 


Seperti itulah, dalam perasaan mereka segala 
apa yang ada di belakang mereka sebelum hari ini 
menjadi kecil, dan mereka bersumpah bahwa 
mereka tak berdiam di tempat itu melainkan sesaat 
saja. Ada kemungkinan bahwa sumpah mereka itu 
ditujukan bagi masa tinggal mereka di kubur, dan 
bisa pula tentang masa tinggal mereka di bumi 
dalam keadaan hidup dan mati. 


”. Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran).” (ar-Ruum: 55) 


Mereka dipalingkan dari kebenaran dan penilai- 
an yang benar. Sehingga, para pemilik ilmu yang 
benar mengembalikan mereka kepada penilaian 
yang benar. 

”Dan, berkata orang-orang yang diberi ilmu pengeta- 
huan dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir), 
Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) me- 
nurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit. Maka, 
inilah hari berbangkit itu, tetapi kamu selalu tidak 
meyakinifnya).”” far-Ruum: 56) 

Orang-orang yang diberikan ilmu itu biasanya 
adalah orang-orang beriman, yang beriman ter- 
hadap hari kiamat, dan memahami apa yang ada di 
batik lahir kehidupan dunia. Mereka adalah pemilik 
ilmu yang benar dan ahli keimanan yang mem- 
punyai mata hati. Mereka di sini mengembalikan 
perkara kepada penilaian Allah dan ilmu-Nya, 

” Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit. Ini 
adalah ajal yang telah ditetapkan, tak penting apa- 
kah panjang atau pendek. Dan, itu adalah janji yang 
telah terbukti, 

» .Maka, inilah hari berbangkit itu, tetapi kamu selalu 
tidak meyakini(nya).” 

Kemudian adegan ini ditutup dengan hasil umum 
secara general yang menggambarkan apa yang ada 
di belakangnya, yang mengenai orang-orang zalim 
yang mendustakan hari kiamat, 

"Maka, pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi 
orang-orang yang zalim permintaan uzur mereka, dan 
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tidak pula mereka diberi kesempatan bertobat lagi.” (ar- 
Ruum: 57) 


Tak adaalasan bagi mereka yang dapat diterima, 
dan tak ada pihak yang memberi kesempatan ke- 
pada mereka untuk bertobat atas apa yang telah 
mereka lakukan, atau meminta maaf kepada mereka. 
Karena, hari ini adalah hari pembalasan, bukan hari 
untuk bertobat! 


£.. 


Anjuran Memperhatikan Perumpamaan 
dalam Al-Our'an 

Dari adegan yang buram dan menyedihkan ini, 
Al-Gur'an mengembalikan mereka kepada sikap 
pembangkangan dan pendustaan mereka. Hal itu 
merupakan akibat dari pembangkangan dan pen- 
dustaan mereka terhadap agama, 


aeranag Laba pena coat Ta 
Ia ad na ep AN in Jos esa, 
ad 25 


au a17 an GL Bae .. 
SAN AN SN Ana 


T BN Nu Pan AS 


"Sesungguhnya telah Kami buat dalam Al-Our an ini 

segala macam perumpamaan untuk manusia. Sesung- 
guhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu ayat, 
pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, 
'Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat 
kepalsuan belaka.” Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang-orang yang tidak (mau) memahami.” (ar- 
Ruum: 58-59) 


Ini merupakan perubahan yang jauh dalam 
zaman dan tempat. Namun, ia datang dalam redaksi 
ayat ini seakan-akan sesuatu yang amat dekat. Ke- 
mudian zaman dan tempat dilipat, maka tiba-tiba 
mereka sekali lagi berada di hadapan Al-ur'an. 
Dan, di dalamnya terdapat pelbagai perumpamaan, 
pelbagai jenis Krithab, pelbagai wasilah untuk mem- 
bangunkan hati dan akal: dan pelbagai sentuhan 
yang memberi sugesti yang pengaruhnya mendalam. 

Dan, ia berbicara kepada semua hati dan semua 
akal, di semua lingkungan dan lautan. Ia berbicara 
kepada jiwa manusia di semua kondisinya, dan di 
seluruh fasenya. Namun, setelah ini semua, mereka 
mendustakan semua ayat. Bahkan, mereka tak 
sekadar mendustakan, namun melecehkan pemilik 
ilmu yang benar. Lalu, berkata tentang mereka 
bahwa mereka adalah orang-orang yang membuat 
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kepalsuan belaka. 


"Sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka 
suatu ayat, pastilah orang-orang yang kafir itu akan 
berkata, 'Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membuat kepalsuan belaka.” (ar-Ruum: 58) 


Kemudian mengomentari kekafiran dan pele- 
cehan ini, 
"Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang 
yang tidak (mau) memahami.” (ar-Ruum: 59) 


Demikianlah. Dengan cara seperti ini, dan karena 
sebab seperti ini. Mereka yang tak mengetahui itu 
telah tertutup hati mereka, tak terbuka hati mereka 
untuk memahami ayatayat Allah, dan melecehkan 
para pemilik ilmu yang benar dan petunjuk. Karena- 
nya, mereka pantas untuk dibutakan mati hati 
mereka oleh Allah, dan dikunci mati hati mereka. 
Karena, Allah mengetahui kualitas hati dan mata 
hati mereka itu! 


#z £ 


Kemudian datang dentangan terakhir dalam 
surah ar-Ruum ini setelah perjalanan-perjalanan itu 
bersama kaum musyrikin dalam semesta dan se- 
jarah serta dalam diri mereka dan fase kehidupan 
mereka. Namun, setelah semua itu, mereka kafir 
dan bersikap melecehkan. Dentangan terakhir datang 
dalam bentuk pengarahan bagi hati Rasulullah, dan 
orang-orang beriman bersama beliau, 
edan ae Ga 53 Pn eta BL ce 0. 
GPR TAN SAN, an Ae 

du 
“ 
bd 
”Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar. Dan, sekali-kali janganlah orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayai Allah) itu 
menggelisahkan kamu.” (ar-Ruum: 60) 


Ibu merupakan kesabaran, yang menjadi wasilah 
bagi orang-orang beriman dijalan yang panjang dan 
penuh duri yang terkadang tampak tanpa akhir! 
Juga keyakinan terhadap janji Allah yang benar, 
serta keteguhan tanpa kebingungan, keraguan, 
keheranan, dan kegamangan. Bersikap sabar, yakin, 
dan teguh meskipun orang-orang lain mengalami: 
kegoncangan, dan mereka mendustakan kebenar- 
an serta meragukan janji Allah. Karena mereka 
terhijab dari ilmu, dan tak memiliki sebab-sebab 
yang mengantarkan kepada keyakinan. 
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Sedangkan, orang-orang beriman yang sampai 
dan memegang tali Allah, maka jalan mereka adalah 
jalan kesabaran, keteguhan, dan keyakinan. Sejauh 
apa pun jalan ini, dan meskipun akhir jalan tersebut 
kadang tak terlihat karena tertutup awan dan kabut 
yang menutupi! 


... 


Seperti itulah surah ini ditutup, yang dimulai 
dengan janji Allah untuk memenangkan tentara 
Romawi setelah beberapa tahun mendatang, dan 
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memenangkan orang-orang beriman. Surah ini 
ditutup dengan kesabaran hingga datang janji Allah. 
Juga bersabar dalam menghadapi tindakan-tindak- 
an pelecehan dan peraguan yang dilakukan oleh 
orang-orang yang tak yakin. 

Maka, menjadi serasilah antara permulaan de- 
ngan penutup. Dan, berakhirtah surah ini, semen- 
tara dalam hati tergores dentangan yang meneguh- 
kan dan menguatkan janji Allah yang benar yang 
tak mungkin dusta. Juga keyakinan yang teguh 
yang tak mungkin luntur. 7 
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SURAH LUOMAN 
Diturunkan Il MeKaN 
Jumlah Aval. 39 


AN Fi 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah BA Maha Penyayang 
Ea Di 


Kena LP SAN - Tie 
. . AT 


Teh 
eh PN AAN Kedai ira 
- Ha GAN SD Ommrali 


band 


PENA AN Pai jaran , Darah 


recan 2 - sn 240 
mad ilan ba ea 
EGII AA Le 


ASI Kaya Urea le le koa Jana-a 


PAT 
Aha An 45, Ay Lt 


KAT ey Oa Nic 


Pe A4 Pa sz 
2 Ka MENARI PON YA GP 35oK 
2 Gee 14 PT Una 
SBL Sah ba A3 


5 Au 


Pra Lag ho Ia gear LS 
Ita Aa 


ah. ' ba, AU -. 2 


KB PARA KAN NYA OA AI! 
WE KA Pe 
Ce AT 3 S ad 
v Tripathi G 
Pan KAIN, 
Karan da nnyan 
Ka Lila EN Lemgapahan 


AP Kana 21 ra 


ya PT 


Se 
2-3 Sa 


& Ka YAA 
: Sola PT 
pria 


ras TI Yi sana 


2 Pa 


Ina 


21 - 4 # P Ha Pa sn : z 

AGS » ah Ban va 
.. t, Lang At 0 Ar PA san 
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aa NG in ta ad Ke SS 12 ar 2 
AN NAS, D EN AA 
brt Te ha 


Iin AN Aa Da Ddaa Aa 
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2 KN SA AYAT - NA GAANAAANN 


aa as BEA, (BESIAL : Lada 


Are Pa Ar Ae Pr IP 
naa bgs nglr Ai 2 
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Ki peya ea CET 
ta R2 het LP 2G 

ai Ae kena Log 
TA — C9 Aan sa Kei an sad 


PA Tera na 
Kg Iya ANA NA NNKA AAN 
Ja LAN LA 
3 SN NAN jar AN 
AA AK AA A3 


eh Tana aa 


sei kada 2 Kan PA BIA 


Te 


N 


RENT, 


“1 AG Sia $ mag 2 3 
SI TA AA Ibas goa 


on Ar re 


pasa Se Ae aa 
es Sasa 
eta tea aa aa 


Finger A2 Sieak 


PA aa, La entin 
AAU RE rs 


hi 


aa Td Ca 
39 AI Capital, 2725 
Dn nh Ghe Pa 


Ki Ed oemsa DeNpdp 


ee sud LA 2A Pa Kibara ARSA ae 


Al Ep | Sa Napan 
SN AAA VA Pte ka Ty 25 
TAN AN Pas SN MOP | (3 WA 
Pad Pa E xe r - 
- An PENS AA WI, 
Ai Laam Miim.(1) Inilah ayat-ayat Al-Gur'an 
yang mengandung hikmah, (2) menjadi pe- 
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
buat kebaikan. (3) (Yaitu) orang-orang yang 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka yakin akan adanya negeri akhirat. (4) 
Mereka itulah orang-orang yang tetap men- 
dapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itu- 
lah orang-orang yang beruntung. (5) Dan di 
antara manusia (ada) yang mempergunakan 
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perkataan yang tidak berguna untuk menyesat- 
kan (manusia) dari jalan Allah tampa pengeta- 
huan dan menjadikan jalan Allah ita olok-olok- 
an. Mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan. (6) Apabila dibacakan kepada- 
nya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan me- 
nyombongkan dirj seolah-olah dia belum men- 
dengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya. Maka, beri kabar gembiralah dia 
dengan azab yang pedih. (7) Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga yang 
penuh kenikmatan, (8) kekal mereka di dalam- 
nya, sebagai janji Allah yang benar. Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (9) Dia 
menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 
melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gu- 
nung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu, dan memperkem- 
bangbiakkan padanya segala macam jenis 
binatang. Kami turunkan air hujan dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik. (10) Inilah cipta- 
an Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepada- 
Ku apa yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang- 
orang yang zalim itu berada dalam kesesatan 
yang nyata. (11) Sesungguhnya telah Kami 
berikan hikmah kepada Lugman, yaitu, 'Ber- 
syukurlah kepada Allah. Barangsiapa yang ber- 
syukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk Pd sendiri. Barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. (12) Dan 
ingatlah ketika Lugman berkata kepada anak- 
nya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutu- 
kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
benar: (13) Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya. 
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan me- 
nyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah ke- 
pada-Ku dan kepada dua orang ibu bapak- 
mu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (14) Jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutu- 
kan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Pergaulilah ke- 
duanya dengan baik, dan ikutilah jalan orang 


Tafsir Fi Zhutatil-Our an IX 


yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu. Maka, Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (15) 
(Lugman berkata), "Hai anakku, sesungguhnya 
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatang- 
kannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus Lagi Maha Mengetahui. (16) Hai 
anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (ma 

nusia) mengerjakan yang baik dan Hencegat 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar serta 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian termasuk hal- 
hal yang diwajibkan (oleh Allah). (17) Jangan- 
lah kamu memalingkan muka kamu dari ma- 
nusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. (18) 
Dan, sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk- 
buruk suara ialah suara keledai.” (19) Tidakkah 
kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah me- 
nundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang 
di langit dan apa yang di bumi serta menyem- 
purnakan nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di 
antara manusia ada yang membantah tentang 
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi pe- 
nerangan. (20) Apabila dikatakan kepada 
mereka, "Ikutilah apa yang diturunkan Allah. 
Mereka menjawab, (Tidak), tapi kami (hanya) 
mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak 
kami mengerjakannya.' Apakah mereka (akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun 
setan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (nereka)? (21) Barangsiapa 
yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang kokoh. Dan, hanya kepada Allahlah 
kesudahan segala urusan. (22) Barangsiapa 
kafir, maka kekafirannya itu janganlah menye- 
dihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka 
kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 
(23) Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, kemudian kami paksa mereka (masuk) 
ke dalam siksa yang keras. (24) Sesungguhnya 
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jika kamu tanyakan kepada mereka, "Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu 
mereka akan menjawab, 'Allah” Katakanlah, 
'Segala puji bagi Allah. Tetapi, kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (25) Kepunyaan 
Allahlah apa yang di langit dan yang di bumi. 
Sesungguhnya Allah Dialah Yang Mahakaya 
lagi Maha Terpuji. (26) Seandainya pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (keringnya), niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesung- 
guhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (27) Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu 
melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
(28) Tidakkah kamu memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dam memasukkan siang ke dalam 
malam. Dan, Dia tundukkan matahari dan 
bulan masing-masing berjalan sampai kepada 
waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan. (29) Demikianlah, karena sesungguhnya 
Allah, Dialah yang hag dan sesungguhnya apa 
saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 
yang batil. Sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Mahatinggi lagi Mahabesar. (30) Tidakkah 
kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, 
supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur. (31) Dan, 
apabila mereka dilamun ombak yang besar 
seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Maka, 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
di daratan, lalu sebagian mereka tetap menem- 
puh jalan yang lurus. Dan, tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang- 
orang yang tidak setia lagi ingkar. (32) Hai ma- 
nusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan 
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) se- 
orang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun. Sesun janji Allah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kali 
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kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah. (33) Sesungguh- 
nya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dialah 
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Tiada seorang pun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan, tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui lagi Maha Mengenal.” (34) 


Pengantar 

Al-Our'an yang mulia ini datang untuk menyeru 
fitrah manusia seiring dengan logikanya. Ia diturun- 
kan oleh Pencipta fitrah itu, Yang Maha Mengeta- 
hui tentang apa yang baik baginya dan yang mem- 
perbaikinya, Yang Maha Mengetahui bagaimana 
harus berdialog dengan fitrah itu, dan Yang Maha 
Mengenal jalan memasukinya dan mempengaruhi- 
nya. Ia datang menawarkan kepada fitrah itu haki- 
kat yang tersimpan di dalamnya sebelumnya dan 
apa yang dikenal oleh fitrah itu sebelum ia diseru 
oleh A-Gur'an ini. Karena, pada dasarnya fitrah itu 
terbangun di atas kemurnian dan pokok asalnya 
yang pertama. 

Itulah hakikat pengakuan keberadaan Pencipta 
dan keesaan-Nya, mengarahkan kepada-Nya se- 
mata-mata segala ibadah dan tobat bersama dengan 
bahtera seluruh makhluk yang ada yang semuanya 
menuju kepada Penciptanya dengan bertasbih dan 
bertahmid. Hanya saja fitrah itu kadangkala ditutup 
oleh awan kehidupan dunia ini, dan ditimbuni oleh 
lebatnya daging dan darah. sehingga ,dorongan- 
dorongan hawa nafsu dan syahwat memalingkan- 
nya dari jalan kebenaran. 

Di sini A-Gur'an datang untuk menyeru fitrah 
dengan logika yang dikenalnya, menawarkan ke- 
padanya hakikat yang dilupakannya dengan metode 
yang akrab dengannya. A-Gur'an itu mendirikan 
manhaj kehidupan seluruhnya di atas asas hakikat 
ini, di mana manhaj tersebut lurus dan seiring de- 
ngan akidah, fitrah, dan jalan menuju Khalig Yang 
Maha Esa, Maha Mengatur, dan Maha Mengetahui. 

Surah Makkiyyah ini merupakan salah satu 
contoh dari metode Al-@ur'an dalam berdialog de- 
ngan hati manusia. Ia membahas tentang perma- 
salahan akidah dalam jiwa-jiwa orang-orang mu- 
syrik yang telah menyimpang dari akidah. Sesung- 
guhnya permasalahan itu merupakan bahasan yang 
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ingin dibahas tuntas oleh surah-surah Makkiyyah, 
dengan metode yang bermacam-macam dan dari 
sudut yang berbeda-beda. Ja dapat mencapai hati 
manusia sehingga dapat menangkapnya dari segala 
penjurunya. Ia dapat menyentuh relung-relung hati 
dengan berbagai pengaruh yang dapat mem- 
bangkitkan dan menyemangati fitrah manusia. 

Permasalahan akidah ini di sini diringkas dalam 
masalah pengesaan Khalig, beribadah kepada-Nya 
semata-mata, dan mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. 
Juga meyakini kehidupan akhirat dan segala yang 
terjadi di dalamnya. Yaitu, hisab yang detail dan 
balasan yang adil, dan dalam mengikuti apa-apa 
yang diturunkan oleh Allah dan meninggalkan 
akidah dan adat-istiadat lainnya. 

Surah ini memaparkan permasalahan ini dengan 
cara yang membangkitkan pemikiran untuk me- 
ngenal metode Al-9ur'an yang menakjubkan dalam 
berdialog dengan fitrah dan hati. Setiap dai sangat 
membutuhkan perenungan tentang metode ini. 

Sesungguhnya Al-9ur'an itu memaparkan per- 
masalahan ini di ruangan tempat pemaparan Al- 
@ur'an itu sendiri. Yaitu, ruangan alam semesta 
yang agung ini meliputi langit, bumi, matahari, 
bulan, siang, malam, daratan, lautan, ombak, hujan, 
tumbuh-tumbuhan, dan pepohonan. Ajang pema- 
paran di alam semesta ini terjadi berulang-ulang. Se- 
hingga, seluruh alam semesta beralih menjadi 
saksi-saksi dan tanda-tanda yang berbicara serta 
menjadi bukti-bukti yang tersebar tentang iman dan 
tanda-tandanya. Ia mengajak hati-hati manusia, 
mempengaruhinya, dan menghidupkannya, serta 
mengajaknya berjalan di atas jalur-jalur dan jalan- 
jalannya. 

Karena persoalannya sama dan ajang pemapar- 
annya juga sama, maka persoalan itu dipaparkan 
dalam surah ini sebanyak empat kali dalam empat 
penelusuran. Dalam setiap penelusuran ia ber- 
keliling dengan hati manusia dalam alam semesta 
yang besar ini. Pada tiap penelusuran selalu ada 
pengaruh-pengaruh dan efek-efek positif yang 
baru. Dan, iajuga mengikuti alur dan karakter yang 
baru dalam pemaparan dan penelusuran. Setelah 
penelusuran itu ada komentar yang diawali dan 
diakhiri dengan metode yang sangat menakjubkan. 
Di dalamnya terdapat kenikmatan bagi hati dan 
akal, di samping juga terdapat daya tarik dan 
dorongan-dorongan yang mempengaruhi dan me- 
rangsang daya respons dan penerimaan. 
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Penelusuran pertama diawali dengan huruf- 
huruf yang terputus-putus. Ia menetapkan bahwa 
surah ini merupakan bagian yang sejenis dengan 
hurufhuruf tersebut. Surah ini terdiri dari ayat-ayat 
dari kitab yang penuh dengan hikmah dan ja me- 
rupakan hidayah dan rahmat bagi orang-orang 
yang berbuat baik dan ihsan. Orang-orang yang 
berbuat baik dan ihsan tersebut adalah mereka 
yang "mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka yakin akan adanya negeri akhirat”. 

Ja menetapkan tentang perkara keyakinan ter- 
hadap akhirat dan perkara ibadah kepada Allah 
semata-mata. Bersamaan dengan itu terdapat peng- 
aruh dan efek yang membekas dalam jiwa yang 
sangat mendalam, 


"Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat pe- 
tunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (Lugman: 5) 


Lantas siapa yang tidak menghendaki menjadi 
orang-orang yang menang dan beruntung? 

Pada sisi lain yang bertentangan dan berlawan- 
an, terdapat gambaran tentang kelompok orang- 
orang yang sengaja, 

”..Mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengeta- 
huan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan....” 


Berita tentang mereka disegerakan dengan in- 
formasi tentang pengaruh dan efek yang sangat 
membekas dalam jiwa. Yaitu, suatu gambaran yang 
sangat menakutkan dan pantas mereka dapatkan 
sesuai dengan sikap mereka yang memperolok- 
olokkan ayat-ayat Allah, 

"Mereka itu akan memperoleh azab yang menghina- 
kan.” (Lugman: 6) 

Kemudian redaksi meneruskan gambaran ten- 
tang gerakan-gerakan dan perilaku-perilaku kelom- 
pok ini, 

"Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya ....” 


Bersamaan dengan gambaran itu terdapat han- 


taman yang sangat membekas dalam jiwa yang 
menghantam kelompok ini, 


"seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya...” 
Ada pula hantaman lain yang menakutkan di- 


sertai hardikan yang nyata atas kelompok itu dalam 
ungkapan ayat, 
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"Maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih.” (Lugman: 7) 


Informasi dengan kata 'bisyarah'yang bermakna 
kabar gembiraatas azab itu merupakan penghinaan 
dan hardikan yang nyata! 

Kemudian redaksi kembali menggambarkan 
tentang orang-ofang yang beriman dengan mem- 
perincikan sedikit tentang keberuntungan mereka 
yang telah dibahas secara gamblang pada awal 
surah ini. Juga menjelaskan tentang balasan bagi 
mereka di hari akhirat sebagaimana ja telah men- 
jelaskan pula tentang pembalasan terhadap orang- 
orang yang mengolok-olok dan sombong, 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga 
yang penuh kenikmatan, kekal mereka di dalamnya, 
sebagai janji Allah yang benar. Dialah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (Lugman: 8-9) 


Di sini dipaparkan tentang lembaran alam se- 

mesta yang besar yang dijadikan sebagai bukti yang 
merangsang fitrah dari segala penjuru dan me- 
nyerunya dengan segala bahasa dan isyarat. Juga 
mengarahkannya kepada kebenaran yang dahsyat, 
di mana mereka kadangkala melewatinya dengan 
acuh tak acuh, 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu me- 
lihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di per- 
mukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu, dan memperkembangbiakkan padanya segala 
macam jenis binatang. Kami turunkan atr hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik.” (Lugman: 10) 


Di hadapan tanda-tanda dan bukti-bukti alam 
semesta ini, yang sangat dahsyat dan menggetar- 
kan perasaan, redaksi mengarahkan sasarannya ke- 
pada kegamangan hati yang liar, yang telah men- 
jadikan dan menciptakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Padahal, ia menyaksikan dan melihat ciptaan-Nya 
yang luar biasa dan agung, 

“Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu ke- 

pada-Ku apa yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahanfmu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang 
yang zalim itu berada dalam kesesatan yang nyata.” 
(Lugman: 11) 

Pada sentuhan alam yang dahsyat dan menda- 
Jam ini berakhirlah penelusuran pertama dengan se- 
gala persoalannya dan pengaruh-pengaruhnya, yang 
dipaparkan dalam alam semesta yang agung ini. 
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Penelusuran kedua diawali dari relung-relung 
jiwajiwa manusia dan membahas persoalan di 
dalam dirinya sendiri dengan gaya bahasa yang 
baru dan pengaruh yang baru pula, 

"Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 
Lugman....” 


Lantas apa tabiat dari hikmah itu dan apa karak- 
ternya yang menonjol dan langka? 

Sesungguhnyaia disimpulkan dalam mengarah- 
kan diri agar bersyukur kepada Allah, 

» Yaitu, Bersyukurlah kepada Allah...” (Lugman: 
12) 

Itulah hikmah dan itulah pengarahan yang bijak- 
sana. Langkah berikutnyaadalah pengarahan Lug- 
man terhadap anaknya dengan nasihat, yaitu na- 
sihat seorang yang bijaksana kepada anaknya. Ia 
adalah nasihat yang membebaskan orang dari se- 
gala aib. Pemilik dan pemberi nasihat itu pasti telah 
dianugerahkan hikmah kepadanya. Ia adalah se- 
buah nasihat yang tidak mengandung tuduhan, 
karena tidak mungkin nasihat seorang ayah kepada 
anaknya mengandung tuduhan. 

Nasihat itu mengandung pengikraran terhadap 
persoalan tauhid yang telah ditetapkan pada pene- 
lusuran pertama. Dan, penyinggungan tentang per- 
soalan akhirat disebutkan pula dengan disertai 
pengaruh-pengaruh dalam jiwa dan pengaruh- 
pengaruh yang baru, 

"Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anak- 
nya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 
benar kezaliman yang benar.” (Lugman:13) 


Perkara ini dikuatkan lagi dengan pengaruh 
yang lain. Kemudian dipaparkanlah hubungan an- 
tara seorang anak dengan ayah dan ibunya, dengan 
gaya bahasa yang penuh dengan kasih sayang dan 
rahmat, 

"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu bapaknya. Ibunya telah me- 
ngandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun...” 


Redaksi menggabungkan dan menghubungkan 
antara kesyukuran kepada Allah dengan kesyu- 
kuran dan berterima kasih kepada kedua orang tua, 
hanya saja kesyukuran kepada Allah harus dike- 
depankan, 


» Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
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bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Lug- 
man: 14) 


3 


Kemudian Al-Our' an menetapkan tentang kaidah 
pertama dalam perSoalan akidah. Yaitu, bahwa ikat- 
an akidah merupakan ikatan pertama, sebagai pe- 
ngantar pembuka, pemberi rekomendasi, dan mu- 
kadimah bagi ikatan nasab dan darah. Walaupun 
dalam ikatan nasab dan darah terdapat kekuatan 
cinta dan kasih sayang yang kuat, namun ia berada 
dalam urutan berikutnya setelah ikatan akidah yang 
pertama itu, 

"Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. 
Pergaulilah keduanya dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku....” 


Dan, ditetapkanlah bersamaan dengan itu ten- 
tang perkara akhirat, 


» Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu. Maka, 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerja- 
kan.” (Lugman: 15) 


Kemudian perkara akhirat itu diikuti dengan 

pengaruh yang dahsyat. Yaitu, gambaran tentang 
luasnya ilmu Allah, ketelitian-Nya, cakupan ilmu- 
Nya dan peliputannya. Sebuah gambaran yang 
menggetarkan nurani manusia ketika ia mengikuti- 
nya dalam alam semesta yang luas ini, 
”(Lugman berkata), 'Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 'Se- 
sungguhnya Allah Mahahalus Lagi Maha Mengeta- 
hui.” (Lugman: 16) 


Lalu Lugman meneruskan nasihatnya kepada 
anaknya dengan beban-beban akidah, dengan pe- 
rintah beramar makruf dan nahi mungkar, serta 
bersabar atas segala konsekuensinya. Semua itu 
adalah risiko yang harus dihadapi oleh pemegang 
akidah ketika dia melangkah dengan langkah-lang- 
kah yang merupakan tabiat dari akidah tersebut. 
Sehingga, dia dapat melampaui dirinya sendiri ke- 
pada selain dirinya, 

? Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).” (Lugman: 17) 
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Bersamaan dengan perintah amar makruf dan 
nahi mungkar, bersabar atas segala konsekuensi- 
nya, dan semua risiko yang harus dihadapi dan 
yang menimpa diri, maka seorang dai harus ber- 
adab dengan adab seorang dai yang merupakan 
penyeru kepada Allah. Yaitu, agar tidak sombong 
terhadap manusia sehingga dengan perilaku ter- 
sebut dia merusak perkataan baik yang telah dia 
serukan dengan contoh buruk yang dilakukannya, 


"Janganlah kamu memalingkan muka kamu dari ma- 
nusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri. Dan, sederhanalah kamu dalam ber- 
jalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya sebu- 
3 suara ialah suara keledai.” (Lugman: 18- 
19 


Pengaruh jiwa sangat membekas pada peng- 
hinaan terhadap segala sikap membusungkan dada 
dan sikap meninggikan suara yang terdapat dalam 
ungkapan ayat tersebut. Dengan perkara itu, ber- 
akhirlah penelusuran kedua ini, di mana ja mem- 
berikan solusi terhadap masalah dengan dirinya 
sendiri serta dengan pengaruh-pengaruh yang 
baru dan dengan gaya bahasa yang baru pula. 
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Penelusuran ketiga diawali dengan perkara 
yang telah disebutkan sebelumnya dalam ruang 
langit dan bumi. Perkara yang disertai dengan 
pengaruh yang diambil dari hubungan manusia de- 
ngan langit dan bumi serta apa yang ada di dalam- 
nya dari kenikmatan yang telah ditundukkan oleh 
Allah kepada manusia. Namun, mereka malah tidak 
bersyukur kepada-Nya, 


"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi serta menyempurnakan 
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan, di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang 
memberi penerangan.” (Lugman: 20) 


Dalam suasana pengaruh yang seperti itu, tam- 
pak sekali bahwa berdebat tentang Allah adalah 
perkara yang sangat mungkar dan diingkari oleh 
fitrah serta dibuang jauh-jauh oleh hati yang lurus. 
Setelah itu diikuti dengan pengingkaran sikap ke- 
kufuran dan kejumudan, 
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”Dan apabila dikatakan kepada mereka, Ikutilah apa 
yang diturunkan Allah.' Mereka menjawab, (Tidak), 
tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati 
bapak-bapak kami mengerjakannya...” 

Ia adalah sikap yang bodoh dan layak dihapus- 
kan. 

Kemudian difkuti pula dengan pengaruh yang 
menakutkan lainnya, 
”. Apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) 
walaupun setan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (nereka)?” (Lugman: 21) 


Oleh karena itu, dipaparkanlah perkara balasan 
di akhirat yang berhubungan erat dengan perkara 
iman dan kekufuran, 
"Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesung- 
guhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. 
Dan, hanya kepada Allahlah kesudahan segala urus- 
an.” (Lagman: 22) 


Dan, ia mengisyaratkan tentang ilmu Allah yang 
mahaluas dan terperinci, 
"Barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kem- 
bali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
kui segala isi hati.” (Lugman: 23) 


Kemudian diikuti pula dengan pemaparan ten- 
tang ancaman yang sangat menakutkan, 

"Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, ke- 
mudian kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa 
yang keras.” (Lugman: 24) 

Di dekat penutupan penelusuran ketiga ini, ma- 

nusia dihadapkan wajah mereka secara berhadap- 
hadapan dengan logika fitrah yang dihadapi di alam 
semesta ini. Sehingga, ia tidak punya pilihan Jain 
selain mengakui keberadaan Allah Yang Maha Esa 
dan Mahabesar, 
"Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu 
mereka akan menjawab, ”Allah.' Katakanlah,”Segala 
puji bagi Allah. Tetapi, kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui.” (Lugman: 25) 


Kemudian penelusuran ini ditutup dengan fend- 
mena alam semesta yang menggambarkan betapa 
ilmu Allah itu tidak terbatas dan tidak berujung, dan 
kehendak-Nya yang bebas dalam menciptakan dan 
membuat segala sesuatu tanpa batasan. Fakta itu 
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dijadikan sebagai bukti alam tentang kebangkitan, 
penciptaan kembali, dan atas kemampuan Allah 
menciptakan segala sesuatu dan membuatnya, 
"Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 
laut (lagi) sesudah (keringnya), niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari 
dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (men- 
ciptakandan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Lugman: 27-28) 


RR 


Penelusuran keempat diawali dengan feno- 
mena alam yang memiliki pengaruh tersendiri 
dalam hati manusia. Yaitu, fenomena malam yang 
memanjang dan memasuki waktu siang serta me- 
nerobos ke dalamnya. Atau sebaliknya, fenomena 
siang yang memanjang dan memasuki waktu malam 
serta menerobos ke dalamnya. Kemudian feno- 
mena matahari dan bulan yang dijalankan di atas 
porosnya. Keduanya bergerak dalam batas-batas 
yang telah ditentukan hingga waktu yang tidak di- 
ketahui oleh siapa pun melainkan hanya oleh Allah 
Penciptanya, Yang Maha Mengetahui tentang Diri- 
Nya Sendiri dan tentang manusia beserta apa-apa 
yang mereka lakukan, 


"Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan me- 
masukkan siang ke dalam malam. Dia tundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai 

waktu yang ditentukan, dan sesungguhinya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Lug- 
man: 29) 

Fenomena ini dijadikan sebagai bukti bagi fitrah 
atas perkara tauhid yang disebutkan sebelumnya, 
"Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain dari Allah itulah yang batil. Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Mahatingpi lagi Mahabesar.” (Lugman: 
30) 

Redaksi ayat menyentuh hati dengan pengaruh 
lain tentang nikmat Allah atas manusia dalam bentuk 
perahu yang berlayar di lautan, 

"Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
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diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda- 
tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.” 
(Lugman: 31) 


Kemudian fenomena ini dikomentari dengan 
mendudukkan mafiusia di hadapan logika fitrah 
ketika berhadapan dengan kedahsyatan lautan 
yang terlepas dari sikap tertipu dengan kemam- 
puan dan ilmu, di mana sifat itu telah menjauhkan- 
nya dari Penciptanya dan fenomena ini dijadikan 
sebagai bukti atas perkara tauhid, 

"Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 

gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan ke- 
taatan kepada-Nya. Maka, tatkala Allah menyelamat- 
kan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka 
tetap menempuh jalan yang lurus. Tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.” (Lugman: 32) 

Dalam momen sebutan tentang gelombang dan 
goncangan lautan, manusia diperingatkan dengan 
kegoncangan yang terbesar, sekaligus ia menetap- 
kan perkara akhirat. Kedahsyatan hari kiamat itu 
pasti akan memisahkan ikatan darah yang tidak bisa 
dipisahkan oleh goncangan di dunia ini, 


”Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan 
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 
dapat (bula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesung- 
guhnya janji Allah adalah benar. Maka, janganlah 
sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, 
dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah.” (Lugman: 33) 


Pada paragraf ini dan dalam pengaruh yang 
menggetarkan seluruh alam semesta ini, ditutuplah 
surah ini dengan ayat yang menetapkan perkara- 
perkara yang ingin diselesaikan secara keseluruh- 
an dan dalam pengaruh yang sangat mendalam dan 
menakutkan, 

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dialah yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Tiada seorang pun yang dapat mengeta- 
hui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. - 
Dan, tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Lugman: 34) 


Empat penelusuran ini dengan gaya bahasanya, 
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pengaruh-pengaruhnya, tanda-tandanya, dan ayat- 
ayatnya merupakan contoh dari gaya bahasa Al- 
Gur'an yang mulia dalam memberikan solusi dan 
menyelesaikan problema hati. Ia adalah metode 
pilihan dari Pencipta hati Yang Maha Mengetahui 
atas segala rahasianya dan relung-relungnya. Pen- 
cipta Yang Maha Mengetahui dan Maha Meliputi 
atas apa-apa yang dapat memperbaikinya dan me- 
tode yang baik baginya. 

Sekarang mari kita masuk dalam perincian se- 
telah penjelasan global ini. Kami memaparkan 
empat penelusuran ini dalam dua pelajaran karena 
masing-masing dua penelusuran itu memiliki ikatan 
dan keserasian. 


##£ 


Al-Our'an, Hikmah, dan Alam Semesta 
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"Alif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al-Our an yang 
mengandung hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. (Yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (Lugman: 1-5) 

Sebuah awalan yang dimulai dengan huruf-huruf 
yang terputus, alif laam, miim. Setelah itu muncul 
informasi yang menerangkannya, 

"Inilah ayat-ayat Al-Our an yang mengandung hik- 
mah.” (Lugman: 2 

Informasi ini untuk mengingatkan bahwa ayat- 
ayat Al-Gur'an itu terdiri dari jenis huruf-huruf itu 
semua, sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
surah-surah yang diawali dengan huruf-huruf yang 
terputus sebelumnya. Sifat kitab Al-@ur'an yang 
dipilih di simi adalah sifat hikmah karena sesung- 
guhnya tema hikmah dalam surah ini dibahas ber- 
ulang-ulang. Sehingga, serasilah pilihan sifat hik- 
mah itu disebutkan di sini. Sifat ini sengaja dipilih 
di antara berbagai macam sifat yang digambarkan 


Lee Pata 


anang 


(167) 


Juz XXI: Aklhrir a-'Ankabuut s.d, Permudaan a-Ahzab 


tentang Al-9ur'an itu. Pilihan sifat hikmah ini sangat 
cocok dengan suasana dan wacana surah ini, se- 
bagaimana biasanya demikian pula metode Al- 
@ur'an yang mulia dalam mengungkapkan kesera- 
sian tema-tema lainnya dalam surah-surah lain. 

Gambaran Al-9ur'an dengan sifat hikmah ini 
mengisyaratkan suasana A-Gur an yang hidup dan 
berkehendak. Seolah-olah A-@ur'an itu sesuatu 
yang hidup dan bersifat sangat bijaksana dan sarat 
dengan hikmah dalam perkataannya dan pengarah- 
annya. Setiap perkataannya selalu mengandung 
maksud dan tujuan yang hendak dicapai. 

Sesungguhnya Al-9ur'an itu demikianlah ada- 
nya dalam hakikatnya. Di dalamnya terdapat ruh, 
kehidupan, dan gerakan. Ia memiliki kekhususan 
yang istimewa. Di dalamnya terdapat hiburan dan 
ja selalu bersama orang-orang yang merasakan ke- 
hadwannya dan hidup bersamanya serta di bawah 
naungannya. Mereka merasakan kasih sayangnya 
dan interaksinya seperti interaksi antara makhluk 
hidup dengan makhluk hidup lainnya atau antara 
seorang sahabat dengan sahabatnya. 

Kitab Al-Gur'an atau ayat-ayatnya yang bijaksana 
ini adalah, 
"Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (Lugman: 3) 


Itulah kondisi Al-Yur'an yang asli, murni, dan 
kekal. Yaitu, ia berfungsi sebagai hidayah dan 
rahmat bagi orang-orang yang berbuat ihsan. Al- 
Our'an itu merupakan hidayah yang dapat me- 
ngantarkan orang-orang yang berbuat ihsan kepada 
jalan yang menyampaikannya kepada kebenaran 
dan tidak mungkin akan menyesatkan para pe- 
ngembara yang berjalan di atas jalurnya. Ia meru- 
pakan rahmat dengan kedamaian, ketenangan, dan 
kestabilan yang ditanamkan oleh hidayah itu dalam 
hati. Ia juga merupakan rahmat yang menuntun 
kepada usaha yang baik dan menguntungkan. 

Selain itu, ia juga merupakan rahmat yang meng- 
ikat hubungan dan ikatan antara hati orang-orang 
yang diberi hidayah kepadanya, dengan nurani dan 
hukum seluruh alam semesta di mana mereka 
hidup di dalamnya. Juga dengan seluruh norma- 
norma, kondisi-kondisi, dan kejadian-kejadian yang 
dikenal oleh hati yang dituntun oleh hidayah itu dan 
dikenal oleh fitrah yang tidak tersesat. 

Orang-orang yang berbuat ihsan itu adalah, 


"Orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat.” 
(Lugman: 4) 
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Dengan mendirikan shalat dan menunaikannya 
sesuai dengan semestinya pada waktunya dengan 
cara sesempurna mungkin, pasti akan terealisasi 
hikmah dan pengaruhnya dalam perasaan dan peri- 
laku Juga terciptalah dengannya hubungan yang 
erat antara hati dengan Tuhan, dan sempurnalah 
keakraban dengan Allah dalam merasakan manis- 
nya hubungan yang mengikat hati dengan shalat. 

Penunaian zakat pasti dapat merealisasikan dan 
menegakkan dominasi jiwa atas nafsu kebakhil- 
annya secara fitrah. Zakat merupakan penegakan 
dan pembangunan sistem masyarakat dan kaum 
muslimin yang bersandar kepada saling mengasuh 
dan saling menolong. Orang-orang yang diberi 
keluasan dan orang-orang yang bernasib kurang 
baik, secara bersama-sama merasakan kepercaya- 
an, ketenangan, dan kasih sayang hati yang tidak 
dihancurkan oleh kemewahan dan tidak pula oleh 
kesengsaraan. 

Sementara itu, keyakinan terhadap kehidupan 
akhirat merupakan jaminan yang selalu menyadar- 
kan hati manusia, mengajaknya untuk meraih ka- 
runia di sisi Allah, menguasai segala jebakan-jebak- 
an norma dunia, dan mengangkatnya dari per- 
budakan kenikmatan hidup duniawi. Juga merasa- 
kan pengawasan dari Allah dalam keadaan tersem- 
bunyi dan terang-terangan, dalam perkara yang 
remeh dan perkara yang besar. Bahkan, menyam- 
paikan kepada derajat ihsan sebagaimana sabda 
Rasulullah, 


“Ihsan itu adalah engkau beribadah kepada Allah, 
seolah-olah engkau melihat-Nya. Dan, bila engkau 
tidak mampu bersikap seolah-olah melihat-Nya, maka 
yakinlah bahwa sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Orang-orang yang berbuat ihsan itu adalah 
mereka yang menjadikan kitab A-Jur'an sebagai 
petunjuk hidayah dan rahmat bagi mereka. Karena 
mereka dengan segala keterbukaan dan kemurnian 
hati, mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan 
dalam berinteraksi dengan kitab itu, mencapai 
hidayah dan cahaya yang terdapat di dalam tabiat 
Al-Gur'an itu, dan menemukan tujuan dan target- 
nya yang bijaksana. Jiwa-jiwa mereka merasakan 
kedamaian, keserasian, kecocokan, kesatuan arah, 
dan kejelasan jalan. 

Sesungguhnya Al-9ur'an ini pasti memberikan 
kepada setiap hati sesuai dengan daya respons, 
keterbukaan, dan pencerahan yang terdapat dalam 
hati itu. Juga sesuai dengan kadar penerimaannya 
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dalam cinta dan kasih sayangnya, pencariannya dan 
pemuliaannya terhadap Al-Gur'an itu. Sesungguh- 
nya Al-@ur'an itu adalah wujud yang hidup dan 
menjalin hubungan kasih dengan hati yang jujur 
serta berinteraksi dengan perasaan yang mengarah 
kepadanya dengan kasih sayang dan cinta. 
Orang-orang yang mendirikan shalat, menunai- 
kan zakat, dan meyakini kehidupan akhirat adalah, 


"Orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung.” (Lugman: 5) 

Barangsiapa yang diberi hidayah, maka ber- 
untunglah dia karena dia berjalan di atas cahaya. 
Dia pasti sampai kepada tujuannya, selamat dari 
kesesatan dunia, dan selamat pula dari hukuman 
kesesatan di akhirat. Dia pasti merasakan ketenang- 
an dalam perjalanannya di atas planet bumi ini, dan 
segala langkahnya pasti serasi dengan perputaran 
planet-planet dan hukum-hukum alam semesta. 
Sehingga, dia selalu merasakan hiburan, ketenang- 
an, dan interaksi dengan segala sesuatu yang ada 
dalam alam semesta ini. 


#3 


Orang-orang yang mendapat hidayah dengan 
kitab A-ur'an dan ayat-ayatnya, orang-orang yang 
berbuat ihsan, orang-orang yang mendirikan shalat, 
orang-orang yang menunaikan zakat, orang-orang 
yang yakin kepada kehidupan akhirat, dan orang- 
orang yang beruntung dalam kehidupan dunia dan 
akhirat, ... mereka merupakan suatu kelompok. Di 
hadapan mereka ada kelompok lain yang berse- 
berangan, 
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"Dan di antara manusia (ada) yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (ma- 
nusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan men- 
jadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh azab yang menghinakan. Apabila dibaca- 
kan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengar- 
nya, seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya. 
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Maka, beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih.” (Lugman: 6-7) 


”Lahwul hadits” adalah setiap perkataan yang 
melenakan hati dan menghabiskan waktu. Ia tidak 
menghasilkan buah apa-apa dan tidak mendatang- 
kan hasil yang sesuai dengan tugas manusia yang 
dijadikan khalifah untuk memakmurkan bumi de- 
ngan kebaikan, keadilan, dan perbaikan. Tugas 
inilah yang ditetapkan oleh Islam tentang tabiatnya, 
batasannya, sarananya, dan menggambarkan jalan- 
nya. Nash Al-dur'an ini umum dalam penggambar- 
an contoh dari manusia yang selalu ada dalam setiap 
zaman dan setiap tempat. 

Beberapariwayat mengisyaratkan bahwaia ada- 
lah gambaran tentang kejadian tertentu dan khusus 
yang terjadi pada komunitas kaum muslimin yang 
pertama. An-Nadhar ibnul-Harits membeli bebe- 
rapa buku yang berisi tentang cerita-cerita orang- 
orang Persia, kisah-kisah kepahlawanan dan pepe- 
rangan mereka. Kemudian dia duduk dijalan yang 
biasa dilalui oleh orang-orang yang pergi men- 
dengarkan A-Jur'an dari Rasulullah Dengan 
usahanya itu, dia ingin menarik orang-orang untuk 
mendengarkan kisah-kisah itu dan merasa cukup 
dengannya tanpa berpaling lagi kepada kisah-kisah 
Al-@ur'an yang mulia. 

Namun, nash Al-Jur'an ini sangat umum bila 
dibandingkan dengan kejadian khusus ini, kalau 
riwayat yang menyebutkannya benar-benar sahih. 
Nash ini menggambarkan tentang kelompok manu- 
sia yang ciri-cirinya sangat jelas dan selalu ada di 
setiap waktu dan tempat. Dan, mereka pun ada pada 
zaman dakwah Islamiah di abad pertama di tengah 
masyarakat Mekah di mana ayat-ayat ini turun. 


"Dan di antara manusia (ada) yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna...” 


Dia membelinya dengan harta bendanya, mem- 
belinya dengan waktunya, dan membelinya dengan 
kehidupannya. Dia mengeluarkan harga-harga dan 
ongkos-ongkos yang mahal itu dalam permainan 
yang murah. Dia menghabiskan umurnya yang ter- 
batas di dalamnya, padahal umurnya tidak mungkin 
dikembalikan dan tidak mungkin kembali dengan 
sendirinya. Dia membeli permainan itu, 


”..Untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 
olok-olokan....” 


Jadi, dia sangat bodoh dan tertutup, tidak ber- 
perilaku berdasarkan ilmu dan tidak memiliki 
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target dan cita-cita yang bijaksana. Dia berniat dan 
memiliki tujuan yang buruk, yaitu dia ingin me- 
nyesatkan manusia dari jalan Allah. Dia menyesat- 
kan dirinya sendiri dan juga menyesatkan orang 
lain dengan permainan yang dia habiskan seluruh 
hidupnya di dalamnya. Dia berperilaku dan beradab 
sangat buruk, karena mempermainkan jalan Ailah 
dan menjadikannya sebagai bahan olok-olok. Dan, 
dia menghina manhaj yang digambarkan oleh Allah 
bagi kehidupan ini dan bagi seluruh manusia. 

Oleh karena itu, A-@ur'an menghina dan me- 
ngancam kelompok ini, sebelum ia menyempurna- 
kan gambaran utuh tentang sifat-sifat orang-orang 
yang demikian dalam keterangan surah ini. 
"Mereka itu akan memperoleh azab yang menghina- 
kan.” (Lugman: 6) 


Penggambaran azab bahwa ia merupakan ke- 
hinaan, itu merupakan perkara yang disengajakan 
di sini untuk menjawab keburukan adab dan olok- 
olokan mereka terhadap manhaj Allah dan jalan- 
Nya yang lurus. 

Kemudian redaksi meneruskan penyempurna- 
an gambaran tentang kelompok itu, 

"Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya ....” 


Ia merupakan gambaran fenomena yang di 
dalamnya terdapat gerakan yang melukiskan karak- 
ter orang yang sombong, berpaling, dan meremeh- 
kan. Oleh karena itu, redaksi pun menghadapinya 
dengan perumpamaan yang menghinakan dan me- 
rangsang ejekan dan cemoohan terhadap corak 
sikap itu, 

” .Seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya ....” 


Seolah-olah benda yang berat di telinganya itu 
benar-benar menutupnya dan menghalanginya dari 
mendengar ayat-ayat Allah yang mulia. Kalau tidak, 
maka tidak seorang manusia pun yang mendengar- 
kan ayat-ayat tersebut kemudian dia berpaling 
dengan sikap yang hina seperti itu. Kemudian 
redaksi ayat menyempurnakan isyarat yang hina itu 
dengan hardikan dan ejekan yang nyata, 

”..Maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih.” (Lagman: 7) 

Bisyarah "kabar gembira' pada tema seperti ini 
tidak lain hanyalah hardikan yang menghinakan, 
yang sesuai dan pantas bagi orang-orang yang som- 
bong dan memperolok-olokkan. 
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Pada momen bahasan tentang pembalasan atas 
orang-orang kafir yang sombong dan berpaling, Al- 
@uran sengaja mengambil kesempatan untuk 
membahas balasan bagi orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh. Yaitu, orang-orang yang dibahas 
secara umum pada awal surah ini. Dan, di sini ter- 
dapat bahasan sedikit perincian tentang keber- 
untungan dan kemenangan mereka yang diterang- 
kan secara global di sana, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga 
yang penuh kenikmatan, kekal mereka di dalamnya, 
sebagai janji Allah yang benar. Dan, Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Lugman: 8-9) 


Dimanapun Al-Jur'an membahas tentang balas- 
an dan pahala, ia selalu menyebutkan sebelumnya 
tentang amal saleh bersama iman. Jadi tabiat akidah 
Islamiah menentukan bahwa iman tidak boleh 
hanya berakar dalam hati sebagai hakikat yang 
tidur, statis, menganggur, dan tersimpan begitu 
saja. Namun, sesungguhnya akidah itu adalah haki- 
kat yang hidup, dinamis, dan terus bergerak. Ketika 
akidah itu mengakar dalam hati dan sempurna, 
maka ia akan menggerakkannya. Sehingga, me- 
realisasikan hakikatnya dalam perbuatan, gerakan, 
dan perilaku, untuk menerjemahkan tabiatnya 
dengan bekas-bekas dan pengaruh-pengaruh yang 
jelas dalam alam yang nyata dan memberikan infor- 
masi tentang kenyataan yang ada dalam alam nurani. 

Mereka orang-orang yang beriman dan 
merealisasikan iman mereka dengan amal saleh, 


” Bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan.” 
(Lugman: 8) 


Bagi mereka taman dan kebun-kebun dalam 
surga itu dan kekekalan sebagai realisasi bagi janji 
Allah yang pasti. 

2 .Kekal mereka di dalamnya sebagai janji Allah yang 


benar...” 


Karunia sang Pencipta atas makhluk telah sam- 
pai kepada derajat di mana Dia mewajibkan diri-Nya 
Sendiri untuk berbuat ihsan kepada mereka. Hal ini 
sebagai balasan bagi perbuatan ihsan mereka demi 
diri mereka sendiri, bukan demi Allah karena Dia 
Mahakaya atas segala sesuatu. 
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? .. Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(Lugman: 9) 


Dialah Yang Maha Berkuasa atas realisasi janji- 
Nya: Yang Mahabijaksana dalam penciptaan, janji, 
dan realisasinya. 


r 2.5 


Bukti kekuasaan, bukti kebijaksanaan, dan tanda 
persoalan-persoalan yang sebelumnya terdapat 
dalam arahan surah, ... adalah alam semesta yang 
besar dan agung ini. Tidak seorang pun dari manu- 
sia yang berani mengakui sebagai penciptanya. 
Dan, tidak seorang pun dari tuhan lain yang berani 
mengakui telah menciptakannya selain AHah. 

Alam semesta itu sungguh besar, agung, sangat 
sistematis, penciptaannya sangat serasi dan detail. 
Alam mengajak hati dan mengarahkan fitrah de- 
ngan terang-terangan. Alam tidak memberikan pe- 
luang kepadanya untuk menghindar darinya atau 
berpaling darinya. Dan, ia tidak dapat melakukan 
apa-apa selain menyerahkan diri kepada kenyataan 
akan keesaan PenciptanyaYang Mahaagung dan 
kenyataan akan kesesatan orang-orang yang me- 
nyekutukan-Nya dengan tuhan yang lain, sebagai ke- 
zaliman terhadap kebenaran yang jelas dan terang.. 


an ee PN 


Kn aa LI . 2. 2 rana DA 
GDP GA BPK YAN GS 
Pet Gp Ep 05 bg 


Lt K Gara Dad MA 
La IL Iban CP Ot KL . 


Ku 4 
"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 
melihatnya: Dia meletakkan gunung-gunung (di per- 
mukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu, dan Dia memperkembangbiakkan padanya 
segala macam jenis binatang. Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Inilah ciptaan 
Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepada-Ku apa 


yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) 


selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang zalim itu 
berada dalam kesesatan yang nyata.” (Lagman: 10- 
11) 


Langit dengan kenyataannya yang tampak dan 
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tanpa bahasan ilmiah yang mendalam dan rumit, 
mengarahkan pandangan dan indra kepada perkara 
yang dahsyat, luas, dan luar biasa, baik Jangit itu 
berupa planet-planet, bintang-bintang, dan benda- 
benda lain yang mengambang di angkasa luar, 
maupun langit itu berupa bangunan kubah yang 
dilihat oleh mata kepala yang berada di atasnya, dan 
tidak seorang pun mengetahui hakikat yang se- 
benarnya tentang dirinya. Jadi, baik langit berupa 
yang itu atau yang ini, semuanya mengisyaratkan 
bahwa di sana terdapat makhluk yang luar biasa 
besarnya, yang tidak bergantung kepada tangga 
untuk bersandar. 

Manusia pasti melihatnya sejauh batas peng- 
lihatan mereka, baik di malam maupun di siang 
hari. Hanya dengan merenungkannya dengan mata 
telanjang dan tanpa pengetahuan tentang hakikat 
kedahsyatannya yang memusingkan kepala, sudah 
cukup dengan sendirinya untuk menggetarkan hati 
manusia dan membuatnya menggigil di hadapan 
kedahsyatan yang tidak berujung dan terbatas ini, 
di hadapan sistem yang ajaib dan menakjubkan 
yang mengendalikan segala makhluk dalam kese- 
rasian yang sempurna, dan di hadapan keindahan 
yang mempesona dan menarik mata untuk melihat- 
nya sehingga tidak pernah merasa bosan. Ia me- 
rangsang hati untuk memikirkannya sehingga hati 
tidak pernah merasa lelah, dan menenggelamkan 
indra sehingga ia hampir tidak pernah beranjak dari 
perenungan yang panjang dan lama itu. 

Jadi, dapat dibayangkan bagaimana sekiranya 
manusia mengetahui bahwa setiap titik dari titik- 
titik yang kecil ini (yang mengambang di angkasa 
yang luar biasa ini), pada hakikatnya ukurannya 
telah mencapai berlipat-lipat kali dari ukuran bumi 
hingga berjuta-juta kali? 

Dari penelusuran wisata ilmiah yang dahsyat 
dalam relung-relung angkasa luar ini atas sentuhan 
isyarat yang cepat ini, yaitu, "Dia menciptakan langit 
tanpa tiang yang kamu melihatnya ....”, arahan re- 
daksi kembali mengarahkan hati manusia kepada 
bahasan tentang bumi yang di atasnya dia bernaung 
dan menetap. Bumi ini ternyata sangat kecil dan ia 
hanya suatu titik yang mengambang di galaksi 
angkasa yang mahadahsyat. 

Redaksi mengajak manusia kembali memikir- 
kan bumi yang kecil ini, namun ia sangat luas dalam 
pandangan manusia. Walaupun kecil, namun bumi 
itu tidak mungkin dikelilingi hingga ke pelosok- 
pelosoknya oleh seorang manusia pun sepanjang 
umurnya dan sepanjang hidupnya. Bahkan, walau- 
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pun sepanjang hidupnya dia habiskan dalam me- 
ngelilingi planet bumi yang kecil ini. 

Redaksi ayat mengajak hati manusia kembali ke 
bumi ini agar mengulang kembali pandangannya 
kepada bumi itu dengan indra yang terbuka dan 
penuh kesadaran. Juga agar dapat mengatasi ke- 
bosanannya terhadap kejadian yang bisa jadi telah 
berulang-ulang dia alami dan bisa jadi dia telah 
terbiasa dengan fenomena bumi yang menakjub- 
kan ini, 


” Dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permuka- 
an) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 


kamu,....” 


Ar-rawaasi adalah gunung-gunung. Para ilmu- 
wan geografi mengatakan bahwa sesungguhnya 
gunung-gunung adalah gigi-gigi dalam lapisan bumi 
ini yang tercipta dari dinginnya perut bumi dan ber- 
tumpuknya serta membekunya gas di dalamnya. 
Dan, ukurannya pun berkurang sehingga lapisan 
bumi mengerut dan mengeriting. Sehingga, ter- 
jadilah dataran-dataran yang tinggi dan lembah- 
lembah yang rendah sesuai dengan pengerutan di 
bagian perut bumi dalam ukuran gas ketika ia mem- 
beku, hingga ukurannya pun mengecil di sana-sini. 

Sesungguhnya apa pun yang dinyatakan oleh 
teori ini, baik benar maupun salah, namun kitab 
Allah menetapkan bahwa keberadaan gunung- 
gunung itu berguna untuk menjaga keseimbangan 
bumi, sehingga ia tidak miring, berat sebelah, dan 
tergoncang. Bisa jadi teori ilmuwan geografi itu 
benar dan timbulnya gunung-gunung itu seperti 
yang tampak saat ini, berfungsi sebagai penye- 
imbang dan penjaga dari keseimbangan bumi, ke- 
tika terjadi pengerutan gas dan kulit bumi di tarik 
di sana-sini. Namun, apa pun adanya, yang harus 
diyakini adalah bahwa kalimat Allah adalah yang 
paling tinggi. Dia Mahabenar dan Dialah Yang 
Paling Benar dalam membuat penyataan. 


Dan Dia memperkembangbiakkan padanya segala 
macam jenis binatang...” 


Ini merupakan salah satu keajaiban alam se- 
mesta yang besar ini. Jadi, adanya kehidupan di atas 
bumi ini merupakan rahasia yang tidak seorang pun 
mengakui bahwa dia mengetahui tentang tafsirnya 
dan ilmunya. Padahal, kehidupan yang dimaksud- 
kan dalam ayat itu barulah dalam bentuknya yang 
pertama, yaitu dalam bentuk sel yang paling kecil 
dan sering diremehkan. Lantas bagaimana dengan 
rahasia yang besar dalam kehidupan yang ber- 
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macam-macam, dan beraneka ragam bentuk, 
rakitan, jenis, ciri, dan keistimewaannya yang tidak 
ada batasnya, di mana manusia tidak mungkin 
mengetahui jumlahnya dan batasnya? 

Walaupun demikian, banyak manusia yang 
melewati keajaiban-keajaiban ini dengan mata yang 
tertutup dan hati yang lalai serta nurani yang mati, 
seolah-olah mereka melewati suatu perkara yang 
biasa dan tidak menarik perhatian. Namun sung- 
guh aneh, banyak manusia yang bukan main takjub- 
nya dan terpananya ketika melihat sebuah alat buat- 
an manusia, yang kecil, remeh, dan sangat seder- 
hana rakitannya, bila dibandingkan dengan salah 
satu dari intisari sel kehidupan yang dikendalikan 
dengan sistem yang menakjubkan dan sangat 
terperinci dari Allah. 

Anda tidak usah susah-susah mengambil sampel 
dari sel kehidupan yang rumit, sebab contoh dalam 
ayat itu saja telah cukup. Apalagi bila Anda memikir- 
kan ciptaan manusia yang tubuhnya saja mengandung 
ratusan proses kimia yang menakjubkan, ratusan 
daya simpan untuk menyimpan dan menyebarkan 
tenaga, ratusan stasiun tanpa kabel untuk mengirim 
dan merespons berita, dan ratusan fungsi yang rumit 
yang tidak diketahui melainkan hanya oleh Allah 
Yang Maha Mengetahui dan Maha Meliputi. 


”..Dan Kami turunkan air hujan dari langit...” 


Turunnya hujan dari langit merupakan salah 
satu keajaiban alam semesta yang sering kita lewati 
dengan sikap lengah dan lalai. Air yang membuat 
sungai-sungai menjadi banjir kemudian memenuhi 
danau-danau, dan air itu pula yang menciptakan 
mata air di dalam tanah. Semua itu disebabkan oleh 
turunnya hujan dari langit dengan sistem yang 
sangat menakjubkan, yang memiliki hubungan 
dengan sistem langit dan bumi, serta apa yang ada 
di antara keduanya. Semuanya memiliki hubungan 
nasab, unsur-unsur, tabiat, dan penciptaan. 

Penumbuhan segala tumbuh-tumbuhan dari 
perut bumi setelah turunnya air dari langit itu, me- 
rupakan keajaiban lain yang tidak pernah putus dan 
berakhir. Ia merupakan keajaiban hidup, keajaiban 
keanekaragaman, keajaiban warisan karakter-ka- 
rakter khusus yang tersimpan dalam biji yang kecil, 
kemudian ia tumbuh kembali menjadi pohon yang 
besar. Sesungguhnya studi dan perenungan ten- 
tang penyebaran warna-warna yang bermacam- 
macam dalam satu bunga saja dari satu tumbuhan 
tertentu, pasti menuntun hati yang terbuka kepada 
kedalaman rahasia kehidupan dan kedalaman ke- 
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imanan kepada Allah yang telah menciptakan ke- 
ajaiban hidup ini. 

Nash Al-Gur'an menetapkan bahwa Allah telah 
menciptakan tumbuh-tumbuhan dengan berpa- 
sang-pasangan, 

”..Lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
(pasangan) tumbuletumbuhan yang baik.” (Lugman: 
10) 


Halitu merupakan hakikat besar lainnya di mana 
ilmu pengetahuan dengan pengamatan dan riset 
yang lama, baru di abad modern ini menemukan- 
nya dan menetapkannya. Jadi setiap tumbuh- 
tumbuhan memiliki jenis jantan dan jenis betina, 
baik ia terhimpun dalam satu bunga, ataupun dalam 
dua bunga dalam satu dahan, maupun ia terpisah 
dalam dua dahan atau dua pohon. Dan, buah tidak 
akan muncul tanpa proses perkawinan dan per- 
temuan pasangan tumbuh-tumbuhan itu, sebagai- 
mana proses itu berlaku dalam kehidupan binatang 
dan manusia. 

Pasangan tumbuh-tumbuhan itu disifati dengan 
kata karim'mulia' memberikan nuansa khusus dan 
sengaja dimaksudkan di tempat ini, agar ia menjadi 
layak dan sesuai dengan "ciptaan Allah” dan agaria 
layak diangkat ke hadapan setiap mata yang me- 
mandang dengan isyarat kepadanya, 

“Inilah ciptaan Allah...” 


Pernyataan itu untuk menantang manusia de- 
ngannya dan menantang dakwaan mereka yang 
hina. 

? Maka, perlihatkanlah olehmu kepada-Ku apa yang 
telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain 
Allah...” 


Juga agar timbul komentar setelah tantangan itu 
pada waktunya yang tepat, 
” .Sebenarnya orang-orang yang zalim itu berada 
dalam kesesatan yang nyata.” (Lugman: 11) 


Lantas kesesatan dan kezaliman apa lagi yang 
lebih buruk dan keji daripada kemusyrikan itu, 
dalam paparan alam semesta yang indah dan agung 
ini? 

Pada sentuhan kuat dan keras ini, berakhirlah 
penelusuran wisata pertama dalam surah ini, de- 
ngan penutup yang berpengaruh sangat kuat dan 
mendalam. 
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Nasihat Lugman kepada Anaknya 

Setelah itu dimulailah penelusuran kedua. Ia di- 
awali dengan susunan tata bahasa yang baru, yaitu 
dengan alur bahasa cerita dan arahan tidak lang- 
sung. Ia membahas tentang perkara kesyukuran 
kepada Allah semata-mata dan menyucikan-Nya 
dari segala kemusyrikan, persoalan akhirat, amal, 
dan balasan yang disebutkan di sela-sela cerita, 


3 Par .. et nari 


De tp age PUS eat pp 
Lha arsa yah 5 JAS an leleh, 


ho Br ara ana "Pb 
TI ap Sena AS 
"Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 
Lugman, yaitu, Bersyukurlah kepada Allah. Barang- 
siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguh- 
nya ia bersyukur untuk dirinya sendiri. Barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha- 
kaya lagi Maha Terpuji.” (Lugman: 12) 


Lugman yang dipilih oleh Al-9ur'an untuk me- 
maparkan dengan lisannya tentang perkara tauhid 
dan perkara akhirat ini, berbeda-beda dan ber- 
macam-macam riwayat tentang dirinya. Ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah seorang nabi Dan, 
ada pula yang mengatakan bahwa dia hanyalah 
seorang hamba yang saleh bukan seorang nabi, dan 
kebanyakan ulama mendukung pendapat ini. 

Kemudian ada pendapat bahwa dia seorang yang 
berasal dari Habasyah (Etiopia). Ada pula yang 
mengatakan bahwa dia seorang Namibia. Ada juga 
yang mengatakan bahwa dia seorang hakim di 
antara hakim-hakim yang ada dalam bangsa bani 
Israel. Siapa pun seorang yang bernama Lugman 
itu, Al-Our'an telah menetapkan bahwa dia adalah 
seorang yang diberi hikmah dan kebijaksanaan 
oleh Allah, yaitu hikmah yang mengandung dan 
menuntut kesyukuran kepada Allah, 


"Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 
Lugman, yaitu, Bersyukurlah kepada Allah...” 


Ini merupakan pengarahan A-gur'an yang me- 
ngandung seruan kepada kesyukuran kepada Allah 
sebagai sikap meneladani Lugman yang bijaksana 
dan terpilih, di mana Al-fjur'an memaparkan kisah- 
nya dan nasihatnya. Di samping pengarahan yang 
terkandung itu, terdapat pula pengarahan yang lain. 
Karena, kesyukuran kepada Allah hanyalah bekal 
yang tersimpan bagi orang yang menyatakannya 
dan ja bermanfaat baginya. Sedangkan, Allah ada- 
lah Mahakaya dan tidak membutuhkannya. Jadi 
Allah dengan diri-Nya Sendiri pasti terpuji walaupun 
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tidak seorang pun dari hamba-Nya yang memuji- 
Nya, 

» Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri. Ba- 
rangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (Lugman: 12) 


Jadi, sangat jaBil dan sebodoh-bodohnya orang 
bila dia bertolak belakang dengan hikmah ini dan 
tidak membekali dirinya dengan bekal itu. 


££x 


Kemudian muncullah permasalahan tauhid da- 
lam bentuk nasihat yang keluar dari mulut Lugman 
yang bijaksana kepada anaknya, 


Mg TR Long IP eh ang San 
ati SN abi yA andal 


LGA nah 

ISI 

”Dan, ingatlah ketika Lugman berkata kepada anak- 
nya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya memmpersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman: 13) 


Sesungguhnya nasihat seperti ini tidak meng- 
gurui dan tidak mengandung tuduhan. Karena, 
orang tua tidak menginginkan bagi anaknya melain- 
kan kebaikan, dan orang tua hanya menjadi pena- 
sihat bagi anaknya. Lugman melarang anaknya dari 
berbuat syirik, dan dia memberikan alasan atas 
larangan tersebut bahwa kemusyrikan itu adalah 
kezaliman yang besar. Pernyataan Lugman tentang 
hakikat ini diperkuat dengan dua tekanan. Yang 
pertama dengan mengawalinya dengan larangan 
berbuat syirik dan alasannya. Dan, yang kedua de- 
ngan huruf inna 'sesungguhnya' dan huruf Ia 'be- 
nar-benar'. 

Inilah hakikat yang ditawarkan oleh Nabi Mu- 
hammad saw. kepada kaumnya. Namun, mereka 
menentangnya dalam perkara itu, dan meragukan 
maksud baiknya di balik tawarannya. Mereka takut 
dan khawatir bahwa di balik tawaran itu terdapat 
ambisi Muhammad saw. untuk merampas kekuasa- 
an dan kepemimpinan atas mereka. Sekarang apa 
yang dapat dituduhkan kepada Lugman yang bijak- 
sana yang menawarkan hakikat tersebut kepada 
anaknya dan menyuruhnya untuk mengamalkan- 
nya? 

Nasihat seorang ayah kepada anaknya adalah 


Juz XX: Akhir at“Arikabuut s.d, Permulaan a-Ahzab 


bebas dari segala syubhat dan jauh dari segala pra- 
sangka. Sesungguhnya perkara tauhid dan larang- 
an berbuat syirik merupakan perkara lama yang 
selalu diserukan oleh orang-orang yang dianu- 
gerahkan hikmah oleh Allah di antara manusia. 
Tidak ada kehendak lain di baliknya melainkan ke- 
baikan semata-mata, dan sama sekali tidak meng- 
hendaki selain yang demikian. Inilah pengaruh jiwa 
yang dimaksudkan dalam ayat di atas. 


.£ 


Dalam nuansa nasihat seorang bapak kepada 
anaknya, AHJur'an memaparkan hubungan antara 
kedua orang tua dengan anak-anak mereka dalam 
tata bahasa yang detail dan teliti. Ia menggambar- 
kan hubungan ini dalam gambaran yang meng- 
isyaratkan kasih sayang dan kelembutan. Walaupun 
demikian, sesungguhnya ikatan akidah harus di- 
kedepankan dari hubungan darah yang kuat itu, 


me Bo JII Knee ru Ke TDP aa. 
gede bangadala Haa Na SAY 22 
IL. 


KENA reg, 
yg 3 dpn nd Gn pn P3 
Sele HN AL IL Sold NX £ 


Ea — Ge pen ha. £ ya Ar 
veda, Uang aa LA agan g Lagenda 

PPn sn Ir Fe PU, 2.1 2x52 Pa 
DR 1G aya IL 


19 


"Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu bapaknya. Ibunya telah mengan- 
dungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tam- 
bah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. Jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. Pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembali- 
mu. Maka, Kuberitakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (Lugman: 14-15) 


Wasiat bagi anak untuk berbakti kepada kedua 
orang tuanya muncul berulang-ulang dalam Al- 
Gur'an yang mulia dan dalam wasiat Rasulullah. 
Namun, wasiat buat orang tua tentang anaknya 
sangat sedikit. Kalaupun ada, ia kebanyakan muncul 
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dalam tema kasih sayang (yaitu keadaan khusus 
dalam situasi yang khusus pula) karena fitrah itu 
sendiri telah menjamin pengasuhan orang tua ter- 
hadap anak-anaknya. Jadi, fitrah selalu mendorong 
seseorang agar mengasuh generasi baru yang tum- 
buh untuk menjamin penerusan kehidupan manu- 
sia di bumi ini sebagaimana yang dikehendaki oleh 
Allah. 

Sesungguhnya kedua orang tua pasti mengeluar- 
kan segalanya bagi anak-anaknya baik apapun yang 
mereka miliki dalam jasadnya, dalam umurnya, 
dalam ototnya maupun segala yang mereka miliki 
dengan penuh kasih sayang. Walaupun hal itu 
sangat sulit dan dibayar dengan mahal, mereka 
tidak pernah mengeluh dan mengadu. Bahkan, 
tanpa menghitung-hitung dan merasa berat ter- 
hadap pengorbanan yang mereka korbankan. Mereka 
malah sangat bersemangat, gembira, dan senang 
seolah-olah mereka berdualah yang menikmatinya. 

Jadi, fitrah saja sudah cukup sebagai wasiat bagi 
orang tua untuk menjamin kehidupan anak-anak- 
nya, tanpa memerlukan wasiat-wasiat lain. Sedang- 
kan, anak-anak membutuhkan wasiat yang ber- 
ulang-ulang agar menoleh dan mengingat generasi 
yang telah berkorban, berlalu, dan telah hilang dari 
lembaran kehidupan setelah menghabiskan umur- 
nya, ruhnya, dan kekuatannya untuk generasi yang 
sedang menghadapi masa depan dalam kehidupan. 
Seorang anak tidak mungkin dapat dan tidak akan 
sampai mampu membalas budi kedua orang tua- 
nya, walaupun anak tersebut mewakafkan seluruh 
umurnya bagi keduanya. Inilah gambaran yang 
mengisyaratkan itu, 


” Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 


tahun...” 


Ayat ini menggambarkan nuansa pengorbanan 
yang agung dan dahsyat. Seorang ibu dengan tabiat- 
nya harus menanggung beban yang lebih berat dan 
lebih kompleks. Namun, luar biasa, ia tetap me- 
nanggungnya dengan senang hati dan cinta yang 
lebih dalam, lembut, dan halus. Diriwayatkan oleh 
hafidz Abu Bakar al-Bazzar dalam musnadnya de- 
ngan sanadnya dari Buraid dari ayahnya bahwa se- 
seorang sedang berada dalam barisan tawaf meng- 
gendong ibunya untuk membawanya bertawaf. Ke- 
mudian dia bertanya kepada Nabi Muhammad 
saw., "Apakah aku telah menunaikan haknya?” 
Rasulullah menjawab, "Tidak, walaupun satu tarik- 
an napas.” 
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Demikianlah, walaupun satu tarikan napas baik 
dalam proses kehamilan dan kelahirannya, tetap 
tidak dapat dibalas oleh seorang anak. Pasalnya, 
ibunyatelah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah lemah. 

Dari sela-sela nuansa gambaran yang diliputi 
dengan kasih sayang itu, Aur an mengarahkan 
agar bersyukur kepada Allah sebagai Pemberi nik- 
mat yang pertama. Kemudian berterima kasih ke- 
pada kedua orang tua sebagai dua orang yang men- 
jadi sarana nikmat itu pada urutan berikutnya. Al- 
@uran menggambarkan urutan kewajiban-ke- 
wajiban. Jadi, bersyukur kepada Allah duluan, baru 
kemudian berterima kasih kepada kedua orang tua. 
”. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakma, ....” 


Al-Gur'an menghubungkan hakikat ini dengan 
hakikat akhirat, 
” Hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Lugman: 14) 


Di akhirat itulah bekal kesyukuran yang ter- 
simpan tersebut bermanfaat. 


2. 


Namun, ikatan antara kedua orang tua dengan 
anaknya walaupun terikat dengan segala kasih 
sayang dan segala kemuliaan, ia tetap dalam urutan 
setelah ikatan akidah. Jadi sisa wasiat kepada anak 
dalam hubungannya kepada kedua orang tuanya 
adalah, 


“Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti kedua- 
NYA, 


Hingga bila orang tua menyentuh titik syirik ini, 
jatuhlah kewajiban taat kepadanya, dan ikatan aki- 
dah harus mengalahkan dan mendominasi segala 
ikatan lainnya. Walaupun kedua orang tua telah 
mengeluarkan segala upaya, usaha, tenaga, dan 
pandangan yang memuaskan untuk menggoda 
anaknya agar menyekutukan Allah di manaia tidak 
mengetahui tentang ketuhanannya (dan setiap 
yang disembah selain Allah pasti tidak memiliki 
sifat ketuhanan, karena itu camkanlah), maka pada 
saat itu anak diperintahkan agar jangan taat. Dan, 
perintah itu berasal dari Allah sebagai Pemilik hak 
pertama dalam ketaatan. 

Namun, perbedaan akidah dan perintah dari 
Allah agar tidak taat kepada orang tua dalam per- 
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kara yang melanggar akidah, tidaklah menjatuhkan 
hak kedua orang tua dalam bermuamalah dengan 
baik dan dalam menjalin hubungan yang memulia- 
kan mereka, 


"Pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,....” 


Karena wisata hidup di atas dunia ini hanyalah 
sementara di manaia tidak mempengaruhi apa-apa 
terhadap perihal hakikat yang pokok dan murni, 
” .Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada- 
Kia” 


Yaitu, orang-orang yang beriman. 
” Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,....” 


Setelah wisata kehidupan di dunia ini yang ter- 
batas, 


” Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (Lugman: 15) 


Bagi masing-masing terdapat balasan amalnya 
baik berupa kekufuran maupun kesyukuran, dan 
kemusyrikan ataupun tauhid. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini, ayat di surah al- 
Ankabuut yang semisal, dan ayat di surah al-Ahgaf 
turun kepada Sa'ad bin Abi Waggas dan ibunya 
(sebagaimana kami sebutkan dalam kitab tafsir ini 
ketika kami menafsirkan surah al-Ankabuut). Diri- 
wayatkan pula bahwa ia turun kepada Sa'ad bin 
Malik. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab 
'al-Asyrah dengan sanadnya dari Dawud bin Abi 
Hindin. Kisahnya terdapat dalam kitab 'Shahih 
Muslim dari hadits Sa'ad bin Abi Waggas. 

Itulah riwayat yang lebih kuat. Namun, jang- 
kauan sasaran ayat ini meliputi seluruh kasus yang 
semisal dengannya. Ia mengatur urutan ikatan se- 
bagaimana mengatur kewajiban dan beban taklif. 
Jadi, ikatan dengan Allah merupakan ikatan per- 
tama dan taklif berkenaan dengan hak Allah me- 
rupakan kewajiban yang pertama. 

Al-Gur'an yang mulia menentukan kaidah ini dan 
menekankannya pada setiap kesempatan. Juga 
dalam bentuk yang bermacam-macam agar ia me- 
netap secara kokoh dalam nurani setiap mukmin 
dengan jelas dan pasti, tanpa ada syubhat dan ke- 
rancuan sedikit pun di dalamnya. 


£ 7 


Setelah penjelasan panjang lebar dalam arahan 
wasiat Lugman untuk anaknya ini, muncullah para- 
graf selanjutnya tentang wasiat untuk menetapkan 
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perkara akhirat dan perhitungan yang teliti dan 
balasan yang adil di dalamnya. Namun, hakikat itu 
tidak dibahas dalam bentuknya yang masih murni 
dan tanpa tambahan apa-apa. Tetapi, ia dibahas 
dalam lapangan alam semesta yang luas dan dalam 
gambaran yang membekas dan menggetarkan jiwa. 
Dan, ia mengungkapkan ilmu Allah yang meliputi, 
luas, teliti, dan halus, 


3 PN Cet ce AN at PN RA er 
$ Pa an Ha AN NA KS 
2 tato ten SL 22. “G - 2 
“2 


”(Lugman berkata), "Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 'Se- 
sungguhnya Allah Mahahalus Lagi Maha Mengeta- 
hui.” (Lugman: 16) 


Tidak ada satu pun ungkapan lain yang dapat 
menggambarkan tentang ketelitian dan keluasan 
ilmu Allah yang meliputi segalanya, tentang ke- 
kuasaan Allah, dan tentang hisab yang teliti dan 
timbangan yang adil ... melebihi gambaran yang di- 
lukiskan oleh ungkapan ayat ini. Inilah salah satu 
keistimewaan Al-Gur'an sebagai mukjizat, di mana 
susunannya sangat indah dan sentuhannya sangat 
dalam. 

” Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 
biji sawi,....” 


Kecil, remeh, dan tidak memiliki nilai dan harga. 
?.. Dan berada dalam batu....” 
Keras dan ia tersebar di dalamnya, tidak tampak 


dan tidak memungkinkan sampai kepadanya dan 
menemukannya, 
» Atau di langit...” 

Dalam benda berwujud yang besar dan luas ini, 
di mana bintang yang besar dan memiliki ukuran 
yang besar pun tampak seperti titik kecil yang 
mengambang dan biji sawi yang mengapung. 


? Atau di dalam bumi,....” 

Hilang dalam tanahnya dan pasirnya sehingga 
tidak jelas. 
”...Niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasi- 
nya)...” 
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Jadi, ilmu Allah dapat mendeteksinya, dan ke- 
kuasaan-Nya tidak akan luput darinya. 


"Sesungguhnya Allah Mahahalus Lagi Maha Me- 
ngetahui.” (Lugman: 16) 


Suatu komentar yang sesuai dengan peman- 
dangan yang tersembunyi dan halus. 

Khayalan dan bayangan terus menguntit biji 
sawi itu di tempatnya yang dalam dan luas. Dan, 
ilmu Allah selalu mengejarnya, sehingga hati pun 
menjadi tunduk dan kembali kepada Allah Yang 
Mahalembut dan Maha Mengetahui atas rahasia- 
rahasia gaib. Dari balik itu, hakikat itu menjadi 
kokoh dan stabil, di mana A-ur'an menghendaki- 
nyaagar tertanam sangat kokoh dalam hati dengan 
metode yang menakjubkan ini. 


£ 


Redaksi meneruskan kisah nasihat Lugman ke- 
pada anaknya. Ia menelusuri bersama anaknya 
langkah-langkah akidah setelah kestabilannya 
dalam nurani. Setelah beriman kepada Allah tidak 
ada sekutu bagi-Nya, yakin terhadap kehidupan 
akhirat yang tiada keraguan di dalamnya, dan per- 
caya kepada keadilan balasan dari Allah yang tidak 
akan luput walaupun seberat satu biji sawi pun, ... 
maka langkah selanjutnya adalah menghadap Allah 
dengan mendirikan shalat dan mengarahkan ke- 
pada manusia untuk berdakwah kepada Allah. Juga 
bersabar atas beban-beban dakwah dan konse- 
kuensi yang pasti ditemui, 


aa 


, PA LARI Pb AKAN SANA Mar 
Ka ANA ANA it: 


“Hai anakku, dirikanlah shalat, suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan mencegah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar, dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian ter- 
masuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Lug- 
man: 17) 


Inilah jalan akidah yang telah dirumuskan. Yaitu, 
mengesakan Allah, merasakan pengawasan-Nya, 
mengharapkan apa yang ada di sisi-Nya, yakin 
kepada keadilan-Nya, dan takut terhadap pem- 
balasan dari-Nya. Kemudian ja beralih kepada 
dakwah untuk menyeru manusia agar memper- 
baiki keadaan mereka, serta menyuruh mereka 
kepada yang makruf dan mencegah mereka dari 
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yang mungkar. Juga bersiap-siap sebelum itu untuk 
menghadapi peperangan melawan kemungkaran, 
dengan bekal yang pokok dan utama yaitu bekal 
ibadah dan menghadap kepada-Nya (dengan men- 
dirikan shalat, serta bersabar atas segala yang me- 
nimpa dai di jalan Allah). 

"Sesungguhnya yang demikian termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).” (Lugman: 17) 


Agnil umur adalah melewati rintangan dan me- 
yakinkan diri untuk menempuh jalan setelah mem- 
bulatkan tekad dan keinginan. 


... 


Lugman meneruskan secara panjang lebar ten- 
tang wasiatnya yang diceritakan oleh A-Gur'an di 
sini hingga sampai kepada bahasan tentang adab 
seorang dai kepada Allah. Mendakwahi manusia 
kepada kebaikan tidaklah membolehkan dan meng- 
izinkan seseorang berbusung dada atas manusia 
dan bersombong diri atas nama pemimpin bagi 
mereka kepada kebaikan. Apalagi bila ketinggian 
hati dan kesombongan itu dilakukan oleh orang 
yang tidak mengajak kepada kebaikan, maka hal itu 
adalah lebih buruk dan lebih hina, 


AA Ig Sta Oi ag 3 Ac 


. P3 Hua £ ee g ', 
SANA GAN, 
Thr er rah 20 GA 
Pa Ti AE SJ 
ap 1 ek rae, Eg Eh, 
Ka PA Pe TK PP 
"Janganlah kamu memalingkan muka kamu dari ma- 
nusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri. Dan, sederhanalah kamu dalam ber- 
Jalan dan lunakkanlah suaramu, Sesungguhnya sebu- 
ruk-buruk suara ialah suara keledai.” (Lagman: 18- 
19) 


Ash-Sha 'ruadalah sebuah penyakit yang menimpa 
onta sehingga membengkokkan lehernya. Gaya 
bahasa Al-@ur'an dalam memilih ungkapan ini ber- 
tujuan agar manusia lari dari gerakan yang mirip 
dengan gerakan ask-sha'ruini. Yaitu, gerakan som- 
bong dan palsu, dan memalingkan muka dari ma- 
nusia karena sombong dan merasa tinggi hati. 

Berjalan di muka bumi dengan membusung 
dada adalah cara berjalan dengan cara yang dibuat- 
buat, bersiul dan sedikit acuh tak acuh terhadap 
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orang. Ja adalah perilaku yang dibenci dan dilaknat 
oleh Allah dan juga oleh para makhluk. Ia merupa- 
kan gambaran tentang perasaan yang sakit dan 
penyakit jiwa yang tidak percaya terhadap diri 
sendiri. Sehingga, timbullah dalam gaya jalannya 
yaitu gaya jalan orang-orang yang sombong. 
"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
ad sombong lagi membanggakan diri.” (Lagman: 
18 


Bersama larangan terhadap gaya jalan yang 
membusungkan dada, terdapat juga penjelasan 
tentang jalan yang sederhana dan seimbang, 


"Dan sederhanalah kamu dalam berjalan....” 


Kata al-gasdu dalam ayat ini bisa berasal dari ke- 
sederhaan yang dimaksudkan dengan berjalan biasa 
dan tidak berlebih-ebihan, dan tidak menghabis- 
kan tenaga untuk mendapatkan pujian, siulan, dan 
kekaguman. Di samping itu, kata al-gasdu bisa juga 
berasal dari makna maksud dan tujuan. Jadi, ber- 
jalan itu harus selalu tertuju kepada maksud dan 
tujuan yang ditargetkan pencapaiannya. Sehingga, 
gaya berjalan itu tidak menyimpang, sombong, dan 
mengada-ada. Namun, ia harus ditujukan guna 
meraih maksudnya dengan sederhana dan bebas. 

Kemudian di dalam sikap menahan suara ter- 
dapat adab dan keyakinan terhadap diri sendiri, 
serta ketenangan terhadap kebenaran pembicaraan 
dan kekuatannya. Seseorang tidak akan berteriak 
atau mengeraskan suara dalam pembicaraannya, 
melainkan dia adalah orang yang buruk adabnya, 
ragu terhadap nilai perkataannya atau nilai kepri- 
badiannya, dan dia berusaha untuk menutupi kera- 
guannya itu dengan bahasa yang pedas, keras, dan 
berteriak yang mengejutkan. 

Tutur kata A-ur'an sangat menghina dan men- 
jelekkan perilaku seperti itu dengan gambaran 
yang sangat menjijikkan dan penuh dengan ejekan, 
ketika A-Jur'an mengomentari perilaku tersebut 
dengan komentar, 

"Dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk- 
buruk suara ialah suara keledai.” (Lugman: 19) 


Sehingga, terbentuklah pemandangan yang 
menggelikan, yang merangsang orang untuk meng- 
hinanya, mempermainkannya, dan mengolok-olok- 
nya disertai dengan perasaan jijik dan kotor. Dan, 
hampir tidak ada seorang pun yang memiliki pera- 
saan yang sehat, dapat membayangkan peman- 
dangan yang menggelikan ini di balik ungkapan 
yang diciptakan oleh Al-CJur'an, kemudian dia 
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berusaha menyerupai sedikit dari suara keledai 
itu...?! 

Demikianlah penelusuran kedua berakhir, sete- 
lah pembahasan perkara yang pertama dengan ke- 
anekaragaman dalam pemaparan dan pembaharu- 
an dalam tata bahasa. 


££ £t 


Kekuasaan Allah adalah Mutlak 

Penelusuran ketiga diawali dengan tatanan baru, 
yang diawali dengan pemaparan bukti-bukti alam 
semesta yang berhubungan dengan manusia, ber- 
campur baur dengan maslahat dan kehidupan 
mereka. Juga berkaitan dengan nikmat Allah atas 
mereka, yaitu nikmat yang lahiriah dan batiniah. Itu- 
lah nikmat yang mereka rasakan. 

Namun, bersamaan dengan itu, mereka tidak 
merasa malu menentang Allah sebagai Pemberi 
nikmat dan anugerah tersebut. Penelusuran ini 
terus berlanjut dalam tatanan itu untuk menetapkan 
perkara pertama yang telah dibahas oleh duapene- 
lusuran sebelumnya yaitu penelusuran pertama 
dan penelusuran kedua. 


ea PA 
ngan 


Lan Pa LL on na ea -.it 
MENGAN GE ST ma las 
12 TN ND NN Ge Bo LALOO ML Setne 
AN In Buya aya dea beban Ae 


KK aga Le Lo ae LNG 
GA TA SA Jera 
Le Ae nh AN nu Ge era de Pan 
MAA PA ana eni SAN Sta 
Ki Tan Ar Lab LT AK 
IG PA P0 engan all 
"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi serta menyempurnakan 
nikmat-Niya lahir dan batin. Dan, di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang 
memberi penerangan. Apabila dikatakan kepada 
mereka, Ikutilah apa yang diturunkan Allah. Mereka 
menjawab, (Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa 
yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. 
Apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) 
walaupun setan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (neraka)?” (Lugman: 20-21) 


Sentuhan yang berulang-ulang ini dalam Al- 
@ur'an dengan berbagai macam metode dan gaya 
bahasa, selalu tampak baru pada setiap kalinya. 
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Karena alam semesta ini akan selalu tampak baru 
dalam perasaan, setiap kali hati memandang ke- 
padanya, memikirkan rahasia-rahasianya, dan me- 
renungkan keajaiban-keajaibannya yang tidak akan 
pernah habis. Tidak seorang manusia pun yang 
mampu menghabiskan penelitian tentangnya walau- 
pun menggunakanssemua waktu seumur hidupnya, 
karena alam semesta selalu datang dengan warna 
baru dan sentuhan baru. 

Redaksi memaparkannya di sini dari sisi ke- 
serasian antara kebutuhan-kebutuhan manusia di 
atas bumi dengan susunan alam semesta ini. Hal ini 
membuktikan secara pasti bahwa alam semesta ini 
tidak mungkin terjadi secara kebetulan atau sia-sia. 
Juga membuktikan bahwa manusia tidak mungkin 
lari dari penyerahan diri kepada keinginan yang 
satu dan kehendak yang mengaturnya. Dialah yang 
menyerasikan tatanan alam semesta yang besar ini 
dan kebutuhan-kebutuhan manusia di atas bumi, 
planet yang kecil dan kerdil ini. 

Sesungguhnya seluruh bumi ini tidak lebih dari 
titik kecil dalam bangunan alam semesta. Dan, ma- 
nusia dalam bumi ini adalah makhluk kecil pula dan 
sangat lemah, bila dibandingkan dengan ukuran 
bumi ini dan bila dibandingkan dengan seluruh 
kekuatan makhluk yang ada di dalamnya—baik yang 
hidup maupun yang merupakan benda mati. Ma- 
nusia tidak masuk dalam hitungan bila diukur dari 
segi ukuran besarnya, beratnya, dan kekuatannya 
kemudian dibandingkan dengan benda-benda 
besar yang ada di dalam bumi ini. 

Namun, Allah mengistimewakan manusia dan 
meniupkan ruh ciptaan-Nya kepada mereka, serta 
memuliakan mereka atas sebagian besar makhluk- 
Nya. Dengan keistimewaan ini saja, dapat disimpul- 
kan bahwa manusia itu memiliki nilai dan tempat 
tersendiri di alam semesta ini. Juga disimpulkan 
bahwa Allah telah mempersiapkan baginya kekuat- 
an untuk mendayagunakan segala kekuatan dan 
segala daya yang ada di dalam alam semesta ini, dan 
dari kekayaan sumber dayanya dan kebaikannya. 

Inilah bentuk ketundukan yang diisyaratkan 
dalam ayat di atas dalam paparan nikmat Allah yang 
lahiriah dan batiniah. Dan, ia lebih umum dari pe- 
nundukan atas apa-apa yang ada di langit dan di 
bumi. Keberadaan manusia itu sendiri merupakan 
permulaan nikmat dan karunia Allah, pembekal- 
annya dengan segala kekuatan, kesiapan dan per- 
berian anugerah. Juga merupakan karunia dan 
kenikmatan lain dari Allah. 

Pengutusan rasul-Nya dan turunnya kitab-Nya 
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adalah karunia yang lebih besar dan nikmat yang 
lebih tinggi. Dan, hubungan manusia dengan ruh 
Allah yang telah terjalin sebelumnya merupakan 
kenikmatan dan karunia. Demikian pula setiap 
napas yang dihirupnya, setiap perasaan kasih yang 
timbul dalam hatinya, setiap pemandangan yang 
dilihat oleh matanya, setiap suara yang didengar 
oleh telingganya, setiap getaran yang terdetik 
dalam hatinya dan pikiran yang diolah oleh akalnya. 
Semua itu adalah nikmat yang tidak mungkin dia 
dapatkan melainkan karena karunia dari Allah. 

Allah telah menundukkan bagi manusia segala 
makhluk yang ada di langit. Maka, Allah pun men- 
jadikan dalam wilayah batas kemampuan manusia 
untuk dapat menggunakan dan memanfaatkan cahaya 
matahari, cahaya bulan, tanda-tanda bintang, me- 
manfaatkan hujan, udara, dan burung yang beter- 
bangan di dalamnya. Dan, Allah pun menundukkan 
baginya apa yang ada di atas bumi. Yang di atas 
bumi lebih mudah diamati dan dipikirkan. 

Allah telah menjadikan manusia sebagai khalifah 
dalam kerajaan yang panjang dan luas ini. Dia mem- 
berikan kekuatan kepadanya untuk memanfaatkan 
kekayaan yang tersimpan di dalamnya, ada yang 
tampak dan ada yang tertutup. Di antaranya ada 
yang diketahui oleh manusia dan ada yang tidak 
diketahuinya. Manusia tidak mengetahui apa-apa 
tentangnya melainkan hanya tanda-tanda dan bekas- 
bekasnya. Dan, di antaranya ada yang tidak diketa- 
hui sama sekali oleh manusia yang terdiri dari raha- 
sia-rahasia kekuatan yang digunakannya tanpa 
mengetahui hakikatnya. 

Sesungguhnya manusia diliputi oleh kenikmatan 
dari Allah pada malam dan siang hari tanpa me- 
ngetahui batasnya dan tidak dapat menghitung 
jumlah dan macamnya. Namun demikian, masih 
saja ada sekelompok manusia yang tidak ber- 
syukur, tidak mengingat, dan tidak memikirkan apa 
yang ada di sekitarnya. Juga tidak meyakini adanya 
Pemberi kenikmatan Yang Maha Pemurah dan 
Mahamulia. 


”...Dan di antara manusia ada yang membantah ten- 
tang (keesaan) Allah tampa ilmu pengetahuan atau pe- 
tunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.” 
(Lugman: 20) 


Tampak sekali bahwa penentangan ini sangat 
aneh dan suatu kemungkaran yang diingkari. Pasal- 
nya, begitu berlimpahnya bukti dalam alam se- 
mesta ini dan dalam suasana berdampingan dengan 
kenikmatan yang berlimpah itu. Penentangan dan 
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pengingkaran ini tampak sangat keji, kotor, dan 
menjijikkan. Setiap fitrah yang suci lari daripadanya 
dan hati nurani merinding karenanya. 
Tampaknya kelompok manusia yang menentang 
hakikat Allah, dan menentang hubungan segala 
makhluk dengan hakikat ini, telah jelas sekali pe- 
nyimpangannya#dan sikap mereka yang tidak me- 
respons ajakan alam semesta yang ada di sekitarnya. 
Memang orang yang kufur dan tidak mensyukuri 
nikmat, pasti tidak malu menentang Allah, Pemberi 
nikmat yang berlimpah itu. Dan, keburukannya 
bertambah-tambah ketika dia tidak bersandar ke- 
pada ilmu apa pun dalam penentangannya itu. Apa- 
lagi, dia tidak diberi petunjuk hidayah juga, dan 
tidak pula berpatokan kepada sebuah kitab yang 
mencerahkan perkara itu dan memberinya ke- 
kuatan dalil dan bukti. 
"Apabila dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang 
diturunkan Allah. Mereka menjawab, (Tidak), tapi 
kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak- 


, » 


bapak kami mengerjakannya. ... 


Itulah patokan dan sandaran mereka satu-satu- 
nya. Dan, itulah bukti dan dalil mereka yang sangat 
aneh! Itu merupakan taklid yang membutakan dan 
membuat orang tidak bersandar kepada ilmu dan 
tidak berpatokan kepada pikiran. Suatu sikap taklid 
yang ingin dibasmi oleh Islam dan Islam ingin mem- 
bebaskan mereka daripadanya. Kemudian membe- 
baskan pikiran mereka untuk memikirkan, menye- 
barkan sikap dinamis, kesadaran dan cahaya di 
dalamnya. Taklid itu telah membuat mereka enggan 
berpaling dari masa lalu yang menyimpang dan 
selalu berpegang kepada ikatan-ikatan dan rantai- 
rantai yang membelenggunya. 

Sesungguhnya Islam itu adalah kebebasan dalam 
hati nurani, gerakan dalam perasaan, pencarian ke- 
pada pencerahan, dan manhaj baru dalam kehidup- 
an yang membebaskan dari ikatan taklid dan jumud. 
Namun demikian, kelompok manusia itu enggan 
menerimanya, menghalangi diri dan ruh mereka 
sendiri dari hidayahnya, dan mereka menentang 
Allah tanpa ilmu, hidayah, dan kitab yang men- 
cerahkan. Oleh karena itu, pantaslah mereka men- 
dapat hardikan dan penghinaan. Dan, dari sisi yang 
sempit terdapat isyarat dalam ayat ini tentang 
hukuman dan akibat dari sikap keraguan dan ke- 
bingungan ini, 

”.. Apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak 
mereka) walaupun setan itu menyeru mereka ke dalam 
siksa api yang menyala-nyala (neraka)?” (Lugman: 21) 
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Sikap ini merupakan ajakan setan terhadap 
mereka kepada azab neraka yang sama-sama akan 
mereka rasakan. Nah, apakah mereka akan tetap 
bersikeras memegang ajaran setan itu, walaupun ia 
menuntun mereka kepada tempat kembali yang 
menderitakan itu? Demikian suatu sentuhan yang 
menyadarkan dan sangat membekas, setelah pema- 
paran tentang dalil alam semesta yang agung dan 
lembut itu. 

Berkenaan dengan penentangan yang keras ke- 
pala dan tidak bersandar kepada ilmu pengetahuan, 
tidak dituntun dengan hidayah, dan tidak bersum- 
ber kepada kitab yang dapat dipertanggungjawab- 
kan, Al-Gur'an menunjukkan kepada perilaku yang 
wajib dan seharusnya diarahkan kepadanya. Hal ini 
sebagai konsekuensi dari pengarahan bukti dalam 
alam semesta yang luar biasa dan nikmat yang ber- 
limpah, 
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"Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuai kebaikan, maka se- 
sungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh. Dan hanya kepada Allahlah kesudahan segala 
urusan.” (Lugman: 22) 


Sesungguhnya ia adalah penyerahan total dan 

mutlak hanya kepada Allah disertai dengan per- 
baikan amal yang baik dan perilaku yang baik pula. 
Yaitu, penyerahan total dan lengkap dengan segala 
maknanya. Di antaranya berupa ketenangan ke- 
pada ketentuan gadar Allah, ketundukan kepada 
segala perintah Allah, beban-beban syariat-Nya, dan 
pengarahan-pengarahan-Nya disertai dengan ke- 
yakinan dan kedamaian terhadap rahmat, kete- 
nangan kepada pengawasan, kerelaan nurani, dan 
kepuasan yang mendamaikan dan membahagia- 
kan. Semua itu ditandai dengan penyerahan diri dan 
penundukkan wajah kepada Allah karena wajah itu 
merupakan bagian yang paling tinggi dan paling 
mulia dari tubuh manusia. 
"Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka se- 
sungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh...” 


Al-urwah adalah ikatan yang tidak akan putus, 
tidak akan melemah, dan tidak akan berkhianat. 
Juga ikatan yang menyebabkan orang selalu ber- 
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pegangan teguh kepadanya dalam keadaan apa 
pun, baik dalam keadaan senang maupun genting. 
Ia tidak akan menyesatkan seseorang yang ber- 
pegang kepadanya walaupun harus menempuh 
jalan yang berliku-liku dan dalam kegelapan pekat- 
nya malam, di bawah suara guntur dan badai! 

Al-urwatul wutsyo ini adalah hubungan yang 
kuat, stabil, dan tenang antara hati seorang hamba 
dengan Tuhannya. Ketenangan terhadap segala 
yang dibawa oleh ketentuan gadar Allah dengan 
keridhaan, keyakinan, dan kerelaan menerima. 
Suatu ketenangan yang menjaga jiwa selalu tenang, 
damai, dan stabil dalam menghadapi segala ke- 
jadian, dalam menahan diri ketika berada di puncak 
kesenangan sehingga tidak sombong, dan ketika 
berada dalam musibah sehingga tidak berpaling. 
Juga bertahan atas kejutan-kejutan sehingga tidak 
runtuh dan pingsan, dan bersabar dalam naungan 
iman terhadap duri-duri dan rintangan-rintangan di 
atas jalur iman, di mana halangan selalu datang silih 
berganti dari sana-sini. 

Sesungguhnya penelusuran ini sangat panjang, 
menyulitkan, dan dipenuhi dengan berbagai macam 
bahaya. Bahaya kenikmatan dan keberadaan di 
dalamnya tidaklah lebih kecil dan lebih sedikit 
daripada bahaya kesengsaraan dan penderitaan. 
Bahaya kekayaan di dalamnya tidaklah lebih ringan 
dan lebih mudah daripada bahaya kegetiran. Maka, 
kebutuhan kepada sandaran yang tidak pernah 
melemah dan ikatan yang tak pernah putus me- 
rupakan kebutuhan yang mendesak dan permanen 
selamanya. Dan, urwatul wutsgo adalah ikatan pe- 
nyerahan diri kepada Allah serta ikatan ketundukan 
dan ihsan. 


» Dan hanya kepada Allahlah kesudahan segala 
urusan.” (Lugman: 22) 


Kepada-Nya tempat kembali dan tempat ber- 
akhir. Pasalnya, itu merupakan perkara yang lebih 
baik bagi manusia untuk menundukkan wajahnya 
kepada-Nya sejak dini dan berjalan di atas jalur yang 
menuju kepada-Nya dengan keyakinan, hidayah, 
dan cahaya. 
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“Barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu janganlah 
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menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka 
kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. Kami biarkan mereka ber- 
senang-senang sebentar, kemudian kami paksa mereka 
(masuk) ke dalam siksa yang keras.” (Lugman: 23- 
24) 


Itulah akhir dan akibat puncak dari orang yang 
menyerahkan diri dan wajahnya kepada Allah de- 
ngan sebaik-baiknya. Dan, inilah akhir dan akibat 
puncak dari orang-orang kafir dan ditipu oleh kenik- 
matan dunja. Akibatnya di dunia adalah peremehan 
dan sikap acuh tak acuh terhadap urusan mereka 
dari Rasulullah dan orang-orang yang beriman, 
"Barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu....” 


Karena urusan mereka tidak pantas mem- 

buatmu wahai Muhammad saw. merasa sedih. Juga 
karena urusan mereka sangat kecil, tidak pantas 
membuatmu harus mempedulikannya. Dan, akibat- 
nya di akhirat pun adalah penghinaan dan keren- 
dahan. Dia berada dalam genggaman Allah dan 
tidak luput dari-Nya. Allah pasti mengetahuinya, 
dan Dia lebih tahu tentang amal, perkara-perkara, 
dan niat-niat yang disembunyikannya di dalam 
hatinya. 
?..Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerja- 
kan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati.” (Lugman: 23) 

Sedangkan, kenikmatan dunia yang telah me- 
nipu mereka sangatlah sedikit, masa berlakunya ke- 
nikmatan itu sangat pendek dan bernilai sangat 
rendah. 
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"Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar...” 


Namun, akibatnya sangat menakutkan dan men- 
celakakan. Mereka dihalau menuju ke arahnya, 
tidak mungkin menolaknya dan mencegah diri 
mereka darinya, 


Po GL ar LA 
” Kemudian kami paksa mereka (masuk) ke dalam 
siksa yang keras.” (Lugman: 24) 


Gambaran azab dengan ungkapan 'keras' se- 
bagaimana biasanya metode Al-@uran meng- 
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ungkapkan suatu bahaya atau menciptakan nuansa 
kengerian di mana orang-orang kafir berusaha lari 
dan menghindar darinya agar tidak menghadapi- 
nya, karena mereka tidak kuasa menghalaunya atau 
berlindung diri di hadapannya! Bayangkanlah 
bagaimana nasib orang-orang ini dibandingkan 
dengan nasib orang-orang yang menyerahkan diri- 
nya kepada , berpegang teguh kepada 'urwatul 
wutsgo'ikatan yang kuat', dan pada akhirnya mereka 
kembali menuju Tuhannya dengan jiwa yang tenang 
dan nurani yang damai? 


12 


Kemudian redaksi menghentikan mereka se- 
jenak di hadapan logika fitrah mereka, ketika fitrah 
itu berhadapan dengan alam semesta. Sehingga, ia 
tidak bisa mengelak dari pengakuan terhadap 
hakikat yang tersimpan di dalarnnya dan di dalam 
fitrah alam semesta itu sendiri. Namun, mereka 
tetap berpaling daripadanya dan menyimpang dari- 
nya, serta melalaikan diri dari logika alam semesta 
yang lurus, 
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"Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Tentu 
mereka akan menjawab, 'Allah.' Katakanlah,” Segala 
puji bagi Allah. Tetapi, kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui. Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan 
apa yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (Lugman: 25-26) 


Manusia tidak dapat mengelak ketika meminta 
fatwa kepada fitrahnya dan kembali kepada nurani 
mereka. Tidak dapat pula mengingkari hakikat 
yang jelas dan berkomunikasi langsung dengan 
mereka. Langit dan bumi itu berdiri tegak, telah di- 
tentukan ukurannya, sistemnya, gerakannya, faktor- 
nya, karakternya, dan sifatnya. Ukuran yang meng- 
isyaratkan bahwa ia diciptakan dengan suatu mak- 
sud dan tampak sekali keserasian di dalamnya. 
Tidak seorang pun berani mengakui bahwa ia telah 
ikut serta dalam penciptaannya, dan tidak seorang 
pun mengakui bahwa Tuhan lain selain Allah yang 
bersekutu dalam penciptaannya. 

Selain itu, langit dan bumi pun tidak mungkin 
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tercipta begitu saja. Dan, ia pun tidak mungkin ber- 
jalan dan bergerak dengan sistematis dan serasi, 
tanpa ada aturan yang baku dan pengaturnya sen- 
diri. Pendapat yang menyatakan bahwa alam se- 
mesta ini tercipta dengan kebetulan, atau begitu 
saja, tidak layak didiskusikan. Apalagi fitrah meng- 
ingkarinya dari lubuk hati yang paling dalam. 

Orang-orang yang melawan akidah tauhid de- 
ngan kemusyrikan, dan menghadapi dakwah Rasu- 
lullah dengan penentangan yang keras, tidak mung: 
kin dapat memalsukan logika fitrah mereka ketika 
berhadapan dengan bukti alam semesta yang terea- 
lisasi dalam keberadaan langit dan bumi, di hadapan 
mata kepala sendiri yang tidak membutuhkan 
pandangan lebih dari sekali. 

Oleh karena itu, mereka tidak akan malu-malu 
menjawab bila mereka ditanya, 


” Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?....” 


Jawaban mereka pasti, 
”, Tentu mereka akan menjawab, 'Allah'...” 


Oleh karena itu, Allah mengarahkan Rasul-Nya 
agar berkomentar atas jawaban mereka itu dengan 
pujian kepada Allah, 


"Katakanlah , “Segala puji bagi Allah...” 


Segala puji hanya bagi Allah yang telah men- 
jelaskan kebenaran dalam fitrah. Segala puji hanya 
bagi Allah yang telah memaksakan pengakuan itu 
di hadapan bukti alam semesta. Segala puji hanya 
bagi Allah dalam setiap keadaan. Kemudian redaksi 
menghantam sikap debat mereka dan mengomen- 
tarinya dengan komentar lain, 


” Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 


(Lugman: 25) 


Oleh karena itu, mereka tetap menentang dan 
acuh tak acuh terhadap logika fitrah mereka. Juga 
terhadap bukti alam semesta yang menunjukkan dan 
menuntun kepada Penciptanya Yang Mahaagung. 

Berkenaan dengan pengakuan dan ikrar fitrah 
mereka terhadap penciptaan Allah atas langit dan 
bumi, redaksi juga menetapkan kerajaan Allah yang 
mutlak atas apa-apa yang ada di langit dan di bumi, 
apa-apa yang telah ditundukkan bagi manusia, dan 
apa-apa yang belum ditundukkan bagi mereka. 
Walaupun demikian, Allah Yang Mahakaya tidak 
membutuhkan apa pun yang ada di langit dan di 
bumi. Dia Yang Maha Terpuji dengan Zat-Nya sen- 
diri meskipun tidak seorang pun dari manusia yang 
memuji-Nya, 
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”Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang 
di bumi. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Mahakaya 
lagi Maha Terpuji.” (Lugman: 26) 


ni 


Sekarang ditutuplah penelusuran ini dengan 
pemandangan alam semesta yang dirumuskan de- 
ngan tanda kekayaan Allah yang tidak akan punah 
dan habis, serta ilmu-Nya yang tidak terbatas. Juga 
kekuasaan-Nya atas penciptaan dan pembentukan 
yang selalu aktif dan diperbaharui tanpa pernah 
berhenti, dan kehendak-Nya yang mutlak tanpa 
penghalang atas apa yang diinginkan-Nya, 


Abang 
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"Seandainya pohao-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 
laut (lagi) sesudah (keringnya), niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari 
dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (men- 
ciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Lugman: 27-28) 


Sesungguhnya ia merupakan pemandangan dan 
fenomena yang terambil dari persepsi-persepsi 
manusia yang terbatas dan pandangan mereka yang 
sempit. Dengan tujuan untuk mendekatkan kepada 
pikiran mereka tentang makna baru yang meng- 
gambarkan pembaharuan terus-menerus mengenai 
kehendak Allah yang tidak terbatas dan sesuatu 
yang hampir tidak bisa dibayangkan oleh manusia. 
Dan, manusia tidak mengetahuinya melainkan de- 
ngan perumpamaan dan gambaran materi fisik. 

Manusia biasa menuliskan ilmunya, merekam 
perkataannya, dan menandatangani urusan-urusan 
mereka dengan cara menulisnya dengan pena. 
Biasanya mereka menggunakan ranting dan po- 
tongan bambu yang dicelupkan ke dalam tinta atau 
yang sejenisnya. Tinta itu mungkin hanya sebotol 
kecil atau sesuai ukuran tempatnya. 

Nah, redaksi A-Gur' an memberikan permisalan 
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kepada manusia bahwa seandainya seluruh pohon 
yang ada di atas bumi ini dibuat menjadi pena dan 
seluruh laut yang ada di bumi diubah menjadi tinta, 
bahkan kemudian Jaut itu dilipatgandakan menjadi 
tujuh kali lipat. Kemudian duduklah semua penulis 
untuk merekam dan menulis kalimat-kalimat Allah 
yang diperbaharui terus-menerus yang menunjuk- 
kan tentang keluasan ilImu-Nya dan menandakan 
kehendak-Nya. Lantas apa yang terjadi? Semua 
pena dan tinta itu telah habis, pohon pun habis, dan 
demikian pula Jaut pun habis. Namun, kalimat- 
kalimat Allah tetap ada tidak pernah habis dan tidak 
pernah berakhir. 

Sesungguhnya pena dan tinta yang terbatas itu 
berhadapan dengan kalimat-kalimat Allah yang 
tidak terbatas. Ketika yang terbatas habis, maka 
yang tidak terbatas pun akan tetap ada dan tidak 
berkurang sedikit pun secara mutlak. Sesungguh- 
nya kalimat Allah tidak akan pernah habis, karena 
ilmu-Nya tidak terbatas, kehendak-Nya tidak 
pernah terhalangi, dan keinginan-Nya selalu ter- 
laksana tanpa batas dan ikatan apa pun. 

Pohon-pohon, laut, makhluk hidup, segala se- 
suatu, bentuk, dan keadaan akan berubah, ber- 
akhir, dan tenggelam. Kemudian hati manusia ber- 
henti dengan penuh ketundukan di hadapan ke- 
muliaan Pencipta Yang Mahakekal dan di hadapan 
kekuasaan Pencipta Yang Mahakuat, Maha Meng- 
atur, dan Mahabijaksana, 


"Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (Lugman: 27) 


Di hadapan fenomena yang mengkhusyukan ini, 
redaksi menyentuh dengan sentuhan yang terakhir 
dalam penelusuran ini. Fenomena itu dijadikan 
sebagai bukti alami atas kemudahan Allah dalam 
menciptakan makhluk dan keringanan-Nya dalam 
membangkitkan mereka kembali, 


"Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan 
kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah 
seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Lugman: 28) 


Kehendak Allah yang menciptakan makhuk 
dengan sekadar pengarahan keinginan-Nya pada 
penciptaan itu, bagi-Nya sama saja penciptaan satu 
makhluk ataupun penciptaan banyak makhluk. 
Allah tidak perlu mengeluarkan tenaga yang 
terbatas dalam penciptaan satu makhluk, dan tidak 
pula tenaga itu harus dikeluarkan berulang-ulang 
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dalam setiap penciptaan makhluk baru sesudahnya. 
Nah, kalau demikian adanya, maka bagi Allah 
sama Saja antara penciptaan satu makhluk dengan 
penciptaan berjuta-juta makhluk. Sama saja bagi- 
Nyaantara membangkitkan satu jiwa dengan mem- 
bangkitkan berjuta-juta jiwa. Sesungguhnya Allah 
cukup hanya menyatakan kalimat-Nya dan ke- 
hendak-Nya, 
"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata "gun Jadilah!” maka 
terjadilah ia.” (Yaasiin: 8 


Di samping Sa ilmu dan pengalaman 
pun ikut serta dalam proses menciptakan dan mem- 
bangkitkan itu serta peristiwa-peristiwa yang terjadi 
setelah itu baik proses hisab maupun pembalasan 
yang detail dan teliti, 


” “Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Lugman: 28) 


44 


Maka, muncullah penelusuran terakhir yang 
membahas tentang perkara yang dibahas oleh tiga 
penelusuran sebelumnya. Ia menetapkan bahwa 
Allah merupakan Tuhan yang sebenarnya dan 
bahwa setiap tuhan yang disembah selain diri-Nya 
adalah tuhan yang batil. Ia juga menetapkan pemu- 
rnian ibadah yang ikhlas kepada Allah semata-mata. 
Ia menetapkan pula mengenai perkara hari kiamat 
di mana pada hari itu tidak seorang ayah atau ibu 
pun yang dapat menolong anaknya, dan tidak se- 
orang anak pun dapat menolong orang tuanya. Per- 
kara-perkara ini disertai dengan beberapa sentuhan 
yang bermacam-macam dan selalu diperbaharui. Ia 
dipaparkan dalam lembaran alam semesta yang 
luas ini. 
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"Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya: 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan me- 
masukkan siang ke dalam malam. Dan, Dia tundukkan 


matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai 
kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah 
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Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Demi- 
kianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hag 
dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari 
Allah itulah yang batil. Sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Lucaman: 29-30) 


Fenomena masuknya malam ke dalam siang, 
dan masuknya siang ke dalam malam, dan ber- 
tambahnya atau berkurangnya salah satunya dise- 
babkan oleh perbedaan dan pergantian musim, ... 
merupakan fenomena yang benar-benar sangat 
menakjubkan. Namun, karena manusia telah begitu 
akrab dan karena ia datang berulang-ulang, banyak 
manusia yang hilang daya sensitivitasnya kepada- 
nya. Sehingga, banyak dari mereka yang tidak 
menangkap keajaiban-keajaiban ini, yang datang 
berulang-ulang dengan sistematis dan tidak pernah 
sekalipun menyimpang dan kacau-balau. 

Perputaran planet terjadi secara permanen dan 
tidak pernah melenceng, dan ia juga tidak merasa 
bosan ataupun lelah. Hanya Allah semata-mata 
Yang Mahamampu Menciptakan sistem ini dan 
menjaganya. Untuk menyadari hakikat ini, tidak 
dibutuhkan lebih dari satu kali pandang kepada 
perputaran planet yang tidak pernah bosan dan 
lelah itu. 

Hubungan antara perputaran matahari dan bulan 
dengan gerakan keduanya dalam mengelilingi 
sumbunya yang sistematis adalah hubungan yang 
sangat jelas. Ketundukan matahari dan bulan me- 
rupakan keajaiban yang lebih besar dan agung dari 
keajaiban malam dan siang ataupun bertambahnya 
salah satunya dan berkurangnya salah satunya. 
Dan, tidak seorang pun mampu menundukkan 
semua ini melainkan hanya Allah semata-mata Yang 
Mahakuasa dan Maha Mengetahui. Dialah yang 
menentukan dan mengetahui batas waktu per- 
putaran keduanya. Di samping dua hakikat itu, ada 
hakikat lain yang sama dengan keduanya yang 
ditetapkan juga dalam ayat yang sama dan dalam 
satu ayat. 

”.. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (Lugman: 29) 


Demikianlah hakikat gaib ini dimunculkan di- 
samping hakikat alam semesta yang memiliki 
hubungan dan ikatan yang kuat. 

Kemudian tiga hakikat ini diikuti oleh hakikat 
terbesar, di mana semua hakikat berdiri di atas fon- 
dasinya, dan ia merupakan hakikat pertama yang 
bersumber darinya segala hakikat. Inilah hakikat 
yang akan dibahas oleh penelusuran ini di mana 
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pembukaannya diawali dengan dalil berikut, 
"Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain dari Allah itulah yang batil. Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Lugman: 
30) 


Dzalika merupakan isyarat kepada sistem alam 
semesta yang stabil, permanen, serasi, dan detail. 
Sistem itu terbangun atas hakikat bahwa Allah 
merupakan Tuhan yang sebenar-benarnya dan 
bahwa tuhan lain yang disembah adalah batil. Sis- 
tem ini terbangun dengan hakikat yang terbesar ini, 
di mana seluruh hakikat lainnya bergantung ke- 
pada bangunannya dan demikian pula seluruh alam 
yang ada. Jadi, karena Allah benar-benar ada, itulah 
kaidah yang membangun alam semesta ini dan 
Dialah yang menjaganya. Dialah yang mengatur- 
nya. Dialah yang menjamin kestabilan, kekokohan, 
keseimbangan, dan keserasiannya, dengan ke- 
hendak-Nya, yaitu Allah Yang Maha Berkehendak. 
"Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hag....” 

Segala sesuatu selain diri-Nya pasti berubah, 
segala sesuatu selain diri-Nya pasti berganti, dan 
segala sesuatu selain diri-Nya pasti bertambah atau 
berkurang, menguat atau melemah, berjaya atau 
terpuruk, maju atau mundur. Segala sesuatu selain 
diri-Nya pasti ada disebabkan oleh ketiadaan dan 
pasti hilang setelah keberadaannya. Dan, Dialah 
Yang Mahasuci segala puji bagi-Nya, satu-satunya 
Tuhan Yang Mahakekal dan Abadi yang tidak akan 
pernah berubah, berganti, beralih, dan hilang. 

Kemudian ada yang tersisa dalam jiwa dari sisa 
firman Allah, 


"Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hag....” 


Sesuatu yang tersisa itu adalah perkara yang 
tidak bisa dinukilkan gambarannya oleh lafazh- 
lafazh dan tidak mungkin diungkapkan oleh ung- 
kapan manusia manapun. Sesuatu yang tersisa itu 
hanya dapat dirasakan oleh hati dan nurani serta 
dapat dirasakan oleh seluruh manusia, namun tidak 
dapat diungkapkan dengan kata-kata! Dan, demi- 
kianlah, 

"Sesungguhnya Allah Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” (Lugman: 30) 


Sehingga, tidak ada selain diri-Nya yang "ebih 
tinggi dan”lebih besar!!! Apakah Anda berpan- 
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dangan bahwa Anda dapat mengungkapkan per- 
nyataan yang lebih fasih daripada ungkapan Al- 
Gur'an yang menakjubkan ini? Kami merasa tidak 
seorang pun dari manusia yang menyatakan ung- 
kapannya tentang perkara ini melainkan pasti me- 
ngurangi maknanya dan pasti tidak akan me- 
nambah maknanya. Dan, ungkapan Al-Gur'anlah 
satu-satunya yang dapat mengisyaratkan hal itu. 


Pi 


Kemudian redaksi mengomentari fenomena 
alam semesta itu dan sentuhan nurani yang men- 
dalam itu dengan fenomena lain dari buatan ma- 
nusia untuk kehidupan. Yaitu, fenomena bahtera 
dan kapal yang berlayar di lautan dengan anugerah 
dari Allah. Redaksi memberhentikan manusia di 
hadapan logika fitrah ketika berhadapan dengan 
kedahsyatan ombak lautan dan bahayanya, semen- 
tara mereka bebas dari segala kekuatan, daya, 
kesombongan, dan tipu muslihat. 
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"Tidakkah kamu memperhatikan bahwa 
kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda- 
landa (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur. 
Dan, apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya. Maka, tatkala Allah menye- 
lamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian 
mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang 
yang tidak setia lagi ingkar.” (Lagman: 31-32) 


Bahtera dan kapal berlayar di lautan sesuai dan 
seiring dengan hukum-hukum yang telah diletak- 
kan oleh Allah pada lautan, bahtera, angin, bumi, 
dan langit. Penciptaan makhluk-makhluk ini de- 
ngan segala karakternya, itulah yang membuat 
bahtera bisa berlayar di tautan dan tidak tenggelam 


(185) 


Juz XXL: Akhir af 'Ankabuut s.d. Permulaan al-Ahzab 


atau berhenti di tengahnya, Seandainya karakter- 
karakter itu berbeda sedikit atau menyimpang, 
maka tidak mungkin sebuah bahtera pun dapat 
berlayar di lautan. Seandainya beratjenis air dengan 
berat jenis bahtera itu saling bertentangan, seandai- 
nya derajat tekanan udara di atas permukaan laut 
tidak teratur, seandainya arus air dan arus udara 
bersimpangan, seandainya derajat panas sampai 
pada derajat di mana air tidak lagi berwujud air 
namun berubah menjadi es, dan seandainya salah 
satu saja dari unsur itu ada yang menyimpang, ... 
maka bahtera tidak mungkin dapat berlayar di 
lautan. 

Setelah pemaparan ini dapat disimpulkan bahwa 
sesungguhnya hanya Allah yang menjaga bahtera 
itu selalu mengapung di atas lautan di tengah tiupan 
topan dan badai, karena tidak ada yang menjaganya 
melainkan Allah semata-mata. Yang terpenting dan 
pokok adalah bahwa bahtera itu berlayar karena 
nikmat Allah dan karunia-Nya. Ia pun berlayar 
membawa nikmat dan karunia Allah juga. Dan, 
ungkapan Al-Jur'an mencakup kedua hal itu. 


” Supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari 
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya....” 


Bahtera itu dipamerkan untuk direnungkan. 
Orang yang ingin melihatnya pasti dapat melihat- 
nya, dan tidak ada kerancuan dan hal yang tersem- 
bunyi darinya. 

”..Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat 
sabar lagi banyak bersyukur.” (Lugman: 31) 


Yaitu, orang-orang yang bersabar dalam kegetir- 
an dan bersyukur dalam kesenangan, itulah dua 
kondisi yang silih berganti mendatangi manusia. 

Namun, manusia tidak bersabar dan tidak ber- 
syukur. Maka, ketika mereka ditimpa kemudha- 
ratan, matah mereka berkeluh kesah. Dan, ketika 
Allah menyelamatkan mereka dari kemudharatan, 
hanya sedikit dari mereka yang bersyukur, 

"Apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya...” 


Jadi, dalam bahaya yang seperti ini, ketika 
ombak meliputi mereka ....dan bahtera laksana bulu 
yang terombang-ambing dalam ombak yang dah- 
syat, barulah jiwajiwa itu membebaskan diri dari 
kekuatan yang menipu dan berlepas diri dari ke- 
kuasaan yang masih berada dalam angan-angan. Ia 
telah menutup fitrah mereka (pada kondisi-kondisi 
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yang diliputi kesenangan) dari mengenal hakikat 
tentang dirinya sendiri, dan telah memisahkan 
antara fitrah itu sendiri dengan Penciptanya. 

Sehingga, ketika rintangan-rintangan itu runtuh 
dan fitrah itu terbebas dari segala tabir penutupnya, 
maka fitrah itu pun berjalan lurus dan istigamah 
menuju Tuhannya. Ia pasti mengarah kepada Pen- 
ciptanya, mengikhlaskan dirinya kepada agama- 
Nya, membuang segala kemusyrikan, dan melem- 
parkan segala campur tangan kotor. Dan, bila fitrah 
orang-orang yang menyimpang itu demikian ada- 
nya, maka pastilah mereka menyembah Allah dan 
berdoa kepada-Nya secara murni. Dan, mereka pun 
mengikhlaskan diri berjuang untuk agama-Nya. 
”..Maka, tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan 
yang lurus...” 


Keamanan dan kesejahteraan tidaklah membuat 
mereka lupa dan melampaui batas, namun mereka 
tetap menjaga sikap berzikir dan bersyukur. Walau- 
pun mereka belum memenuhi hak Allah dalam 
berzikir dan bersyukur, namun mereka telah me- 
lakukan sejauh apa yang dapat dilakukan oleh 
orang yang berzikir dan bersyukur. Yaitu, bahwa 
mereka selalu berkomitmen dalam kesederhanaan 
pada setiap menunaikan sesuatu. 

Di antara manusia ada orang-orang yang me- 
nolak dan mengingkari ayat-ayat Allah setelah 
lenyapnya bahaya dan kembalinya kesejahteraan 
kepada mereka. 


”.. Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang tidak setia lagi ingkar.” (Lugman: 
32) 


Al-khattaradalah orang yang sangat mudah me- 
nipu dan berkhianat, dan al-kafur adalah orang yang 
sangat kufur. Gambaran puncak dari penghianatan 
dan kekufuran dengan sifat mubalaghahsuperlatif 
ini sangat cocok dengan orang-orang yang menen- 
tang ayat-ayat Allah setelah pemaparannya secara 
jelas dalam alam semesta dan sesuai dengan ukuran 
logika fitrah yang murni, jelas, dan terang. 


7.3. 


Berkenaan dengan kedahsyatan dan goncangan 
lautan dan bahayanya yang menelanjangi jiwa dari 
segala tipuan kekuatan, ilmu, dan kekuasaan: 
meruntuhkan segala rintangan yang batil, dan 
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memberhentikannya untuk menghadapi logika 
fitrah secara langsung dan berhadap-hadapan, 
..maka redaksi ayat mengingatkan tentang ke- 
dahsyatan yang terbesar. Di bawah nuansa ke- 
dahsyatannya, akan tampak bahwa kedahsyatan 
lautan sangat kecil dan remeh. Yaitu, kedahsyatan 
hari yang memutuskan segala ikatan rahim ke- 
luarga dan nasab' Sehingga, orang tua lupa akan 
anaknya dan akan ada jarak antara anak dan orang 
tuanya. Setiap jiwa pada hari itu hanya akan me- 
ngurus dirinya sendiri, terlepas dari segala bantuan 
dan sandaran serta ikatan kekerabatan dan ikatan 
lainnya yang akan menjadi asing. 
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"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan 
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesung- 
guhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah 
sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, 
dan jangan (bula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah.” (Lugman: 33) 


Sesungguhnya goncangan pada hari kiamat itu 
adalah goncangan jiwa yang dapat dibayangkan dan 
dianalogikan ukuran kedahsyatannya dengan pera- 
saan dan hati.? Ikatan kekerabatan dan darah, ikat- 
an rahim dan nasab antara anak dan orang tua biasa- 
nya tidak akan terputus, dan tidak mungkin masing- 
masing mengurus dirinya sendiri. Sehingga, pada 
hari dijanjikan itu seseorang tidak bisa lagi me- 
nolong orang lain, dan tidak seorang pun dapat 
memberikan manfaat kecuali karena amal dan 
usahanya sendiri. Semua ini tidak akan terjadi me- 
lainkan disebabkan oleh goncangan dahsyat yang 
tidak ada bandingannya dalam pengalaman manusia. 

Maka, ajakan di sini untuk bertakwa kepada 
Allah muncul pada tempatnya yang pas dan mo- 
mennya sangat tepat untuk mendapatkan peluang 
respons dan penerimaan. Dan, perkara akhirat di- 
paparkan di sini dalam nuansa kedahsyatan gon- 
cangan dan marabahayanya, sehingga hati men- 


8 Harap dirujuk fasal "Al-Alarul Akhar f Al-gur'an" dalam kitab Masyahidul Giyamah fi Al-gur'an hlm. 42-44, Darus Syurua, 
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dengarnya dan memperhatikannya. 
” Sesungguhnya janji Allah adalah benar ....” 


Maka dari itu, ia tidak akan menyimpang dan 
tidak akan mundur. Tidak ada peluang untuk lari 
dari keharusan menghadapi goncangan yang me- 
nyulitkan itu. Tidak ada peluang pula untuk lari dari 
hisab yang detail dan balasan yang adil. Pada saat itu 
orang tua tidak mungkin dapat memberikan per- 
tolongan kepada anaknya, dan demikian pula anak- 
nya tidak mungkin dapat menolong orang tuanya. 
” Maka, janganlah sekali-kali kehidupan dunia mem- 
perdayakan kamu, ....” 


Juga kenikmatan, permainan, dan kesibukan 
yang ada di dalamnya. Karena itu, semua hanyalah 
sementara dan terbatas. Dan, ia pun merupakan 
ujian dan perlakuan terhadapnya akan menentukan 
bentuk balasan yang diterima oleh seseorang. 
"Dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah.” (Lugman: 33) 


Kenikmatan yang melenakan, kesibukan yang 
melupakan, atau setan yang meletakkan perasaan 
waswas dalam hati, melalui harta benda, ilmu pe- 
ngetahuan, panjangnya umur, kekuatan, kekuasa- 
an, dorongan nafsu, dan bangkitnya libido syahwat 
adalah yang harus diwaspadai. Maka, bertakwa 
kepada Allah dan pandangan yang benar tentang 
akhirat merupakan dua perkara yang menghindar- 
kan diri seseorang dan menjaganya dari setiap 
tipuan itu. 


Dalam penutupan penelusuran keempat dan 
penutupan dari surah ini, dan dalam nuansa feno- 
menayang menakutkan, muncullah sentuhan akhir 
dalam surah ini yang sangat kuat, mendalam, dan 
menggetarkan. Ja menggambarkan tentang ilmu 
Allah yang mencakup segalanya dan menggam- 
barkan pula keterbatasan manusia yang terhalang 
dari hal-hal gaib. Sentuhan itu menetapkan perkara 
yang dibahas oleh surah ini tentang segala bagian- 
bagiannya. Dan, semua perkara itu keluar dalam pe- 
mandangan fenomena di antara fenomena-feno- 
mena yang digambarkan dalam gambaran yang 
menakjubkan oleh Al-Yur'an. 
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"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari kiamat. Dialah yang me- 
nurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Tiada seorang pun yang dapat mengetahui (de- 
ngan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan, 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal.” (Lugman: 34) 


Allah telah menetapkan bahwa hari kiamat itu 
merupakan perkara gaib yang tidak diketahui sama 
sekali oleh selain diri-Nya, agar manusia selalu 
merasa berhati-hati, harap-harap cemas selamanya, 
dan berusaha terus-menerus mempersiapkan diri 
untuk menghadapinya walaupun mereka tidak 
mengetahui secara pasti waktu kejadiannya. 
Karena, bisa jadi hari kiamat itu datang tiba-tiba 
dalam keadaan apa pun. Atau, pada saat ketika tidak 
ada lagi peluang mengundurkan waktunya. Se- 
hingga, hilanglah kesempatan untuk segera ber- 
siap-siap memperbanyak bekal. 

Allah menurunkan hujan sesuai dengan hikmah- 
Nya, dalam kadar yang diinginkan-Nya. Kadang- 
kala manusia mengetahui lewat pengalaman dan 
ukuran-ukuran prakiraan cuaca tentang waktu 
turunnya, namun manusia sama sekali tidak mampu 
menciptakan sebab-sebab pembuatan hujan yang 
alami itu dan menurunkannya dari langit. 

Nash Al-9ur' an menetapkan bahwa Allah yang 
menurunkan hujan itu karena Dialah yang men- 
ciptakan sebab-sebab alami yang membentuk dan 
mengatur turunnya hujan itu. Jadi, kekhususan 
Allah dalam perkara yang berkenaan dengan hujan 
di sini adalah kekhususan dalam kekuasaan, bukan 
kekhususan yang berkenaan dengan ilmu, sebagai- 
mana tampak dalam nash ayat. 

Orang-orang yang berprasangka salah telah ke- 
lu ketika menganggap bahwa hujan itu termasuk 
perkara gaib yang khusus berada dalam lingkup 
ilmu Allah semata-mata. Walaupun memang kenya- 
taannya bahwa ilmu Allah semata-mata yang me- 
liputi segala urusan dan perkara, Karena, hanya 
ilmu-Nyalah satu-satunya yang merupakan ilmu 
yang benar, lengkap, meliputi, dan permanen se- 
lamanya yang tidak perlu ditambah dan tidak 
mengalami kekurangan. 


”... Dan mengetahui apa yang ada dalam rahim...” 


Kekhususan dalam ilmu ini sama seperti ke- 
khususan dalam perkara urusan "kiamat”, Jadi, 


Juz XXE Akhir ol-“'Ankabuut s.d, Permulaan al-Ahzab 


hanya Dialah semata-mata Yang Maha Mengetahui. 
Ilmu-Nya merupakan kepastian dan meyakinkan. 
Dia mengetahui tentang apa yang terjadi dalam 
rahim pada setiap saat dan setiap periode, proses 
kehamilan, jenis kandungan laki-laki atau wanita, 
serta tentang tabiat-tabiat janin, karakternya, ke- 
adaannya, dan kesiapannya. Semua hal itu hanya 
diketahui oleh Allah semata-mata. 


” Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok ....” 


Manusia sama sekali tidak mengetahui tentang 
hakikat apa yang dia upayakan dan usahakan se- 
hingga ia meraih hasilnya, baik berupa kebaikan 
ataupun keburukan, manfaat ataupun mudharat, 
kemudahan ataupun kesulitan, sehat ataupun sakit, 
dan ketaatan ataupun kemaksiatan. Jadi, usaha 
yang dimaksudkan oleh Allah dalam ayat itu lebih 
umum dari sekadar meraih keuntungan harta 
benda dan materi semata-mata ataupun sesuatu 
yang semakna dengannya. Usaha itu meliputi setiap 
yang menimpa seseorang keesokan harinya. Dan, 
perkara itu adalah masih berada dalam tataran gaib 
dan ditutup oleh tabir-tabir. Jiwa manusia terhalang 
di hadapan tirai kegaiban, dan dia tidak mungkin 
melihat apa yang ada di balik tirai. 

Dan, demikian pula, 

» Dan, tiada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati...” 


Itu merupakan perkara yang ada di balik tirai 
yang tertutup rapat di mana telingga dan mata tidak 
mungkin mendeteksinya. 

Sesungguhnya jiwa manusia pasti terhalang di 
hadapan tabir-tabir ini dengan penuh ketundukan 
dan kelemahan. Dengan penghadapan kepada 
tabir-tabir itu, barulah manusia sadar tentang ke- 
terbatasan ilmunya dan kelemahannya yang nyata. 
Pada saat itu runtuhlah dan gugurlah segala ke- 
sombongan ilmu pengetahuan yang didengung- 
dengungkan dan dibangga-banggakan. 

Manusia baru mengetahui dan menyadari ketika 
berada di hadapan tirai gaib yang terurai itu bahwa 
manusia itu diberi ilmu hanya sedikit dan bahwasa- 
nya yang di balik tirai itu masih tersisa banyak sekali 
ilmu yang tidak diketahui oleh manusia. Seandainya 
manusia mengetahui segala sesuatu yang tampak 
dan nyata lainnya, maka mereka pun akan tetap 
terbentur dengan tirai kegaiban tentang apa yang 
terjadi keesokan harinya! Bahkan, mereka pun 
tidak tahu perkara apa yang bakal terjadi sesaat lagi 
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dalam waktu selanjutnya dan berikutnya. Bila ma- 
nusia menyadari hal itu, maka jiwanya pasti akan 
tenang dan melepaskan diri dari kesombongannya. 
Bahkan, ia pasti tunduk kepada Allah. 

Redaksi A-9ur'an memaparkan pengaruh-peng- 
aruh yang mendalam ini ke dalam hati manusia de- 
ngan lompatan yang luas dan dahsyat. Lompatan 
yang luas dalam Zaman dan tempat, pada masa se- 
karang yang sedang terjadi, masa yang akan datang 
yang sedang ditunggu, dan perkara gaib yang 
misterius. Ia juga terdapat dalam getaran-getaran 
jiwa, dan lompatan-lompatan khayalan, antara peris- 
tiwa hari kiamat yang sangat jauh ke depan dengan 
hujan yang sumbernya sangat jauh pula, dan antara 
sesuatu yang ada dalam rahim yang tertutup dari 
mata dengan perkara gaibnya dan misteriusnya 
usaha yang akan dilakukan esok harinya. Ja sangat 
dekat dari segi waktu, namun tetap gaib dan mis- 
terius dari segi ketiadaan pengetahuan tentangnya. 
Dan, dernikian pula tempat kematian dan tempat 
penguburan seseorang yang masih jauh dalam 
dugaan dan bayangannya. 

Sesungguhnya ia merupakan lompatan yang 
sangat jauh jaraknya dan bidang-bidangnya. Namun, 
sentuhan gambaran yang dipaparkan itu setelah ia 
meliputi bahasannya dari segala tingkatannya, me- 
ngetuknya hingga ke penjuru-penjurunya. Kemu- 
dian segala penjuru itu dihimpun dalam satu titik 
gaib yang misterius. Maka, semua kita pun ter- 
halang di hadapan titik kecil yang terkunci itu. 

Seandainya pintalan benangnya terbuka sedikit 
saja, maka antara perkara yang dekat di belakang- 
nya dengan perkara yang jauh, akan menjadi sama 
saja. Dan, kedua orang tua pasti dapat menyingkap 
bagi anaknya segala perkara pada masa yang akan 
datang yang jauh darinya. Namun, semua itu tetap 
merupakan perkara misterius di hadapan manusia, 
karena perkara itu berada di luar batas kemampuan 
manusia dan di luar ilmu pengetahuan manusia. 

Semua itu secara murni hanya diketahui oleh 
Allah semata-mata dan tidak diketahui oleh sesuatu 
pun selain diriNya, kecuali dengan izin-Nya dan 
melainkan dengan ketentuan kadar yang ditentu- 
kan-Nya. 

”..Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Lugman: 34) 


Dan, tidak ada sesuatu pun dan seorang pun 
selain diri-Nya Yang Maha Mengetahui dan Maha 
Meliputi. J 
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”Alif Laam Miim.(1) Turunnya Al-Our'an yang 
tidak ada keraguan padanya, (adalah) dari Tuhan 
semesta alam.(2) Tetapi, mengapa mereka 
(orang kafir) mengatakan, 'Dia Muhammad 
mengada-ngadakannya. Sebenarnya Al-Our'an 
itu adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhan- 
mu, agar kamu memberi peringatan kepada 
kaum yang belum datang kepada mereka 
orang yang memberi peringatan sebelum 
kamu, mudah-mudahan mereka mendapat 
petunjuk. (3) Allahlah yang menciptakan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara kedua- 
nya dalam enam masa, kemudian Dia berse- 
mayam di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu se- 
lain daripada-Nya seorang penolong pun dan 
tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka, 
apakah kamu tidak memperhatikan? (4) Dia 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemu- 
dian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 
hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu. (5) Yang demi- 
kian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Penyayang. (6) Yang membuat segala se- 
suatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
(7) Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati air yang hina (air mani). (8) Kemu- 
dian Dia menyempurnakan dan meniupkan 
ke dalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia 
menjadikan bagi kamu pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur. (9) Dan mereka berkata, 'Apakah 
bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, 
kami benar-benar akan berada dalam ciptaan 
yang baru” Bahkan (sebenarnya) mereka 
ingkar akan menemui Tuhannya. (10) Katakan- 
lah, Malaikat maut yang diserahi untuk (men- 
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cabut nyawa)mu akan mematikan kamu. Ke- 
mudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan 
dikembalikan./(11) Dan (alangkah ngerinya), 
jika kamu melihat ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadap- 
an Tuhannya, (mereka berkata),”Ya Tuhan 
kami, kami telah melihat dan mendengar, 
maka kembalikanlah kami (ke dunia). Kami 
akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang yakin.” (12) Dan 
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami akan 
berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)- 
nya. Tetapi, telah tetaplah perkataan (ketetap- 
an) daripada-Ku, 'Sesungguhnya akan Aku 
penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama. (13) Maka, rasailah 
olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupa- 
kan akan pertemuan dengan harimu ini (Hari 
Kiamat). Sesungguhnya Kami telah melupakan 
kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang kekal, 
disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan. (14) 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman de- 
ngan ayat-ayat Kami, adalah orang-orang yang 
apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), 
mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta 
memuji Tuhannya, sedang mereka tidak me- 
nyombongkan diri. (15) Lambung mereka jauh 
dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan 
harap. Dan, mereka menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 
(16) Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (ber- 
macam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. (17) Maka, apakah 
orang yang beriman seperti orang yang fasik 
(kafir)? Mereka tidak sama. (18) Adapun orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal saleh, maka bagi mereka surga-surga 
tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan. (19) Dan adapun 

orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat 

mereka adalah neraka. Setiap kali mereka hen- 

dak keluar daripadanya, mereka dikembalikan 

(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada 
mereka, 'Rasakanlah siksa neraka yang dahulu 

kamu mendustakannya. (20) Sesungguhnya 

Kami merasakan kepada mereka sebagian 

azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang 

lebih besar (di akhirat): mudah-mudahan 
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mereka kembali (ke jalan yang benar). (21) Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhan- 
nya, kemudian ia berpaling daripadanya? Se- 
sungguhnya Kami akan memberikan pem- 
balasan kepada orang-orang berdosa. (22) Se- 
sungguhnya telah Kami berikan kepada Musa 
Alkitab (Taurat), maka janganlah kamu (Mu- 
hammad) ragu-ragu menerima (Al-Our'an itu) 
dan Kami jadikan Alkitab (Taurat) itu petunjuk 
bagi bani Israel. (23) Kami jadikan di antara 
mereka itu pemimpin-pemimpin yang mem- 
beri petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini 
ayat-ayat Kami. (24) Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang memberikan keputusan di antara 
mereka pada Hari Kiamat tentang apa yang 
selalu mereka perselisihkan padanya. (25) Apa- 
kah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan sedangkan mereka sendiri 
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka 
itu? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). Maka, 
apakah mereka tidak mendengarkan (mem- 
perhatikan)226) Apakah mereka tidak mem- 
perhatikan bahwa Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) 
makan binatang-binatang ternak mereka dan 
mereka sendiri. Maka, apakah mereka tidak 
memperhatikan? (27) Dan mereka bertanya, 
"Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu 
memang orang-orang yang benar?” (28) Kata- 
kanlah, "Pada hari kemenangan itu tidak ber- 
guna bagi orang-orang kafir iman mereka dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh? (29) Maka, 
berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, 
sesungguhnya mereka (juga) menuggu.”(30) 


Pengantar 

Surah Makkiyyah ini merupakan salah satu 
contoh seruan Al-Gur'an terhadap hati nurani ma- 
nusia dengan akidah dahsyat yang dibawa Al- 
@ur'an untuk dikembangkan dalam fitrah dan di- 
fokuskan dalam hati. Yaitu, akidah ketundukan 
untuk Allah Yang Maha Esa dan Maha Melindungi, 
Pencipta alam semesta dan manusia. Juga percaya 
kepada risalah Muhammad saw. yang telah diberi- 
kan wahyu Al-Gur'an itu untuk menunjukkan 
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hidayah bagi manusia ke jalan Allah, dan meyakini 
kebangkitan, hari kiamat, hisab dan balasan atas 
amal perbuatan. 

Itulah beberapa perkara yang dibahas dalam 
surah ini, dan itu pula tema-tema yang dibahas oleh 
surah-surah Makkiyyah. Semua perkara itu dibahas 
dengan metode dan isyarat-isyarat khusus. Semua- 
nya bertemu dalam seruan terhadap hati nurani 
dengan seruan Yang Maha Mengetahui, Yang Meli- 
puti atas segala rahasia. 

Surah as-Sajdah membahas beberapa tema di 
atas itu dengan metode dan cara yang lain daripada 
metode dan cara ada di surah Lugman sebelumnya. 
Ia memaparkan dalam ayat-ayat awal, kemudian 
ayat-ayat sisanya terus berlanjut untuk mengemu- 
kakan isyarat-isyarat yang menggugah hati, mene- 
rangi ruh, membangkitkan sikap berpikir dan me- 
renung, sebagaimana ia mengemukakan dalil-dalil 
dan bukti-bukti atas tema-tema di atas. Dalil-dalil 
dan bukti-bukti itu dipaparkan dalam lembaran 
alam semesta dan fenomena-fenomenanya, dalam 
pertumbuhan manusia dan fase-fasenya, dan dalam 
fenomena-fenomena hari akhirat yang dipenuhi 
dengan gerakan dan dinamika. Juga dalam kebi- 
nasaan orang-orang terdahulu yang bekas-bekas- 
nya selalu mengisyaratkan pelajaran bagi orang 
yang mendengarkan pelajaran dan merenungkan 
logikanya. 

Demikian pula surah itu menggambarkan bebe- 
rapa lukisan tentang jiwa-jiwa kaum mukminin da- 
lam kekhusyuan dan pencariannya tentang Tuhan- 
nya. Juga tentang jiwajiwa yang kufur dalam pe- 
nentangan dan keliarannya. Surah ini juga mema- 
parkan beberapa gambaran tentang balasan yang 
akan diterima oleh masing-masing kelompok. 
Balasan itu seolah-olah hadir dan disaksikan di 
depan mata, yang disaksikan oleh setiap orang yang 
membaca AHJur'an ini. 

Dalam setiap paparan fenomena-fenomena ini, ia 
mengarahkan hati manusia dengan sesuatu yang 
dapat membangkitkannya, menggerakkannya, dan 
menuntunnya kepada perenungan dan pemikiran 
dari satu sisi, kepada ketakutan dan kengerian pada 
sisi lain: dan kepada harapan padasisi lainnya lagi. 
Kadangkala ja diingatkan dengan peringatan dan 
ancaman pada suatu kesempatan, semangat ber- 
lomba-lomba pada kesempatan lain, dan pemuasan 
rasa keingintahuan dalam kesempatan lainnya lagi. 
Kemudian pada akhirnya hati itu dibiarkan berada 
di bawah pengaruh-pengaruh.itu dan di depan 
bukti-bukti itu. Ia membiarkan hati memilih sendiri 
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jalannya, dan menanti kesudahan dan akhir tempat 
kembalinya berdasarkan ilmu, hidayah, dan cahaya 
dari Allah 

Arahan surah ini terus berlanjut dalam mema- 
parkan permasalahan-permasalahan di atas dalam 
empat atau lima bagian yang berturut-turut dan 
bersambung. Ia mengawali dengan huruf-huruf 
yang terputus, alif, Taam, miim, yang dengannya ia 
mengisyaratkan bahwa 

Al-@ur'an ini turun dengan jenisjenis huruf itu. 
Ia membuang jauhjauh dan menafikan keraguan 
dari segi turunnya dan pewahyuannya dari 

"Tuhan semesta alam'. Redaksi menanyakan de- 
ngan pertanyaan pengingkaran bila orang-orang 
menuduhnya bahwa, "Muhammad telah membuat 
dan mengada-adakannya.” 

Ia menegaskan bahwa sesungguhnya ia adalah 
kebenaran dari Tuhan Muhammad saw. agar dia 
memberi peringatan kepada kaumnya, ”Mudah- 
mudahan mereka mendapat petunjuk.” 

Inilah permasalahan pertama dari akidah. Yaitu, 
permasalahan wahyu dan pembenaran serta ke- 
jujuran Rasulullah dalam menyampaikan tabligh 
dari Tuhan semesta alam. 

Kemudian dipaparkanlah tentang permasalahan 
ketuhanan dan gambarannya dalam lembaran alam 
semesta: dalam penciptaan langit dan bumi, serta 
apa yang di antara keduanya. Juga kendali-Nya 
dalam mengatur alam semesta dan segala urusan 
di langit dan bumi, serta penyerahan segala urusan 
kepada-Nya pada hari akhirat. Kemudian dalam 
penciptaan manusia dan fase-fasenya, serta anu- 
gerah dari Allah berupa pendengaran, penglihatan, 
dan pengetahuan. Setelah itu sangat sedikit manu- 
sia yang bersyukur. 

Inilah permasalahan kedua. Yaitu, permasalahan 
ketuhanan dan gambaran sifat-sifat-Nya, sifat pen- 
ciptaan, pengaturan, kebaikan, pemberian nikmat 
dan anugerah, pengetahuan, dan rahmat. Semua- 
nya disebutkan dalam arahan ayat-ayat tentang 
penciptaan dan pembentukan alam semesta. 

Kemudian dipaparkan tentang permasalahan 
kebangkitan dan keraguan orang-orang tentang 
kepastian kejadiannya setelah mereka hancur lebur 
menjadi debu, 


"Dan mereka berkata, "Apakah bila kami telah lenyap 
(hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru. Bahkan (sebenarnya) 
To. ingkar akan menemui Tuhannya.” (as-Sajdah: 
10 
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Kemudian redaksi menjawab keraguan ini de- 
ngan kepastian dan keyakinan. 

Inilah permasalahan ketiga. Yaitu, permasalahan 
kebangkitan dan tempat akhir dan kesudahan 
manusia. 

Oleh karena itu, ia memaparkan salah satu feno- 
mena di antara fenomena-fenomena hari kiamat, 
”Dan falangkah ngerinya), jika kamu melihat ketika 
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya 
di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), "Ya Tuhan 
kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kem- 
balikanlah kami (ke dunia). Kami akan mengerjakan 
amal saleh, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang yakin.” (as-Sajdah: 12) 


Mereka memaklumatkan keyakinan mereka 
kepada akhirat dan kebenaran yang datang kepada 
mereka lewat dakwah. Mereka mengatakan suatu 
perkataan yang seandainya perkataan itu diucapkan 
di dunia, maka pastilah pintu-pintu surga terbuka 
bagi mereka. Namun, mereka mengucapkan per- 
kataan itu pada kondisi yang tidak tepat dan tidak 
bermanfaat apa-apa lagi. Mudah-mudahan gam- 
baran fenomena ini menyadarkan mereka (sebe- 
lum masanya berakhir) untuk menyatakan kalimat 
yang akan dikatakan kelak dalam peristiwa yang 
sangat sulit di hari kiamat, kemudian mereka 
mengatakannya saat ini ketika masih di dunia, yaitu 
waktu yang diminta untuk mengatakannya. 

Di samping pemaparan fenomena putus asa dan 
menyedihkan itu, redaksi juga menampilkan gam- 
baran tentang orang-orang yang beriman di dunia 
ini, bila mereka diperingatkan dengan ayat-ayat 
Tuhannya. 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila dipe- 
ringatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka menyung- 
kur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang 
mereka tidak menyombongkan diri. Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap. Dan, 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka.” (as-Sajdah: 15-16) 


Ia merupakan gambaran yang menyentuh dan 
sangat lembut sehingga hati menjadi bergetar. 


Kemudian dipaparkan segala kenikmatan yang - 


dipersiapkan bagi jiwa-jiwa yang khusyu, takut, dan 
sangat berharap kepada nikmat yang lebih tinggi 
daripada gambaran manusia yang fana ini, 


"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyi- 
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kan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (as- 
Sajdah: 17) 


Selain itu, iapun diberi komentar sekilas tentang 
tempat-tempat kembali bagi masing-masing orang- 
orang yang beriman dan orang-orang yang fasik 
yaitu di surga dan neraka Jahannam. Dan, ia mem- 
berikan ancaman bagi orang-orang yang jahat 
bahwa mereka pasti mendapat hukuman di dunia 
ini juga, sebelum merasakan azab yang pedih di 
tempat kembali mereka yang kekal kelak. 

Kemudian muncul isyarat tentang Musa a.s. dan 
kesatuan antara risalahnya dengan risalah Mu- 
hammad Rasulullah serta orang-orang yang diberi 
petunjuk dari kaumnya. Yakni, orang-orang yang 
bertahan di dalam dakwah. Balasan bagi mereka 
atas kesabaran itu berupa anugerah kepemimpinan 
di dunia. Dalam isyarat itu terdapat seruan untuk 
bersabar dalam menghadapi segala tantangan 
dakwah kepada Islam, baik berupa tipu daya mau- 
pun pendustaan. 

Komentar selanjutnya adalah tentang penelusur- 
an kebinasaan orang-orang yang terdahulu, ketika 
mereka berjalan di tempat tinggal mereka dengan 
lalai. Kemudian adajuga penelusuran tentang bumi 
yang kering di mana hujan turun di atasnya yang 
membuat ia hidup kembali dan menumbuhkan. 
Sehingga, antara gambaran kekeringan dan gam- 
baran kehidupan bertemu dalam beberapa baris 
kalimat. 

Lalu surah ini diakhiri dengan cerita tentang 
perkataan orang-orang kafir, 

"Dan mereka bertanya, 'Bilakah kemenangan itu 
(datang) jika kamu memang orang-orang yang benar?” 
(as-Sajdah: 28) 

Mereka bertanya sambil meragukan kedatang- 
an Hari Kemenangan di mana pada hari itulah akan 
direalisasikan segala ancaman. Jawaban atas per- 
tanyaan ini adalah dengan penebaran ketakutan dan 
ancaman dari hari yang menakutkan itu. Juga 
pengarahan kepada Rasulullah agar berpaling dari 
mereka dan membiarkan mereka menjalani nasib- 
nya yang pasti. 

Sekarang mari kita masuk ke dalam surah ini 
secara terperinci. 
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Peringatan dari Al-Our'an 
KL eye AS AN er ji - 2 
AE YG STAN KANE ag KA Bca 

PIA Soy SP ya Jpn Al yaa 
Pp. hem 5, 2. K4 - “ga 
Y AAA phone 

"Alif Laam Mitm. Turunnya Al-Our an yang tidak ada 
keraguan padanya , (adalah ) dari Tuhan semesta alam. 
Tetapi, mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, Dia 

Muhammad mengada-ngadakannya.' Sebenarnya Al- 
Our an itu adalah kebenaran (yang datang) dari 
Tuhanmu, agar kamu memberi peringatan kepada 
kaum yang belum datang kepada mereka orang yang 
memberi peringatan sebelum kamu, mudah-mudahan 
mereka mendapat petunjuk.” las-Sajdah: 1-3) 


"Alif Laam Miim. "Huruf-huruf ini sangat dikenal 
oleh orang-orang Arab yang diseru dengan Al- 
Gur'an. Mereka menyadari kemampuan mereka 
untuk menggubah rangkaian kalimat yang hampir 
sama dengan Al-Jur'an itu, namun mereka me- 
nyadari dengan sepenuhnya perbedaan yang men- 
colok antara hasil gubahan mereka dengan rang- 
kaian kalimat Al-Gur'an. Perbedaan itu pasti dike- 
tahui oleh setiap orang yang ahli dalam sastra, yang 
sering menyusun naskah-naskah tentang berbagai 
pemikiran. Sebagaimana ia pun akan mengetahui 
bahwa dalam teks-teks Al-9ur'an terdapat kekuatan 
tersembunyi dan unsur yang tersimpan. Sehingga, 
menjadikannya memiliki kekuatan dan pengaruh 
dalam hati dan perasaan yang tidak dimiliki oleh 
naskah-naskah lain yang terbuat dari huruf-huruf 
yang sama sepanjang zaman dan waktu. 

Fenomena ini sangat tampak dan tidak seorang 
pun dapat menyangkalnya. Karena, seorang yang 
mendengarnya pasti mengetahuinya, membeda- 
kannya, dan bergetar karenanya, di antara semua 
perkataan yang didengarnya, walaupun dia sendiri 
belum mengetahui bahwa itu adalah bagian dari Al- 
@ur'an. Banyak bukti yang menunjukkan hal itu di 
tengah-tengah manusia. 

Perbedaan antara Al-9ur'an dan apa yang di- 
gubah oleh manusia dari huruf-huruf itu sehingga 
menjadi naskah apa pun, adalah laksana perbedaan 
antara ciptaan Altah dan buatan manusia dalam 
segala sesuatu. Ciptaan Allah sangat jelas dan isti- 
mewa. Buatan manusia tidak mungkin dapat men- 
capainya dalam suatu yang kecil sekalipun. Sesung- 
guhnya percampuran dan aneka ragam warna yang 
ada pada satu bunga saja akan tampak sangat luar 
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biasa dan tidak dapat dilukiskan oleh seorang pe- 
lukis yang paling terkenal dan terhebat sekalipun. 
Demikian pula perbedaan ciptaan Allah dalam Al- 
Our'an dengan buatan manusia dalam naskah-nas- 
kah yang mereka susun dari huruf-huruf yang sama 
itu. 

"Alif Laam Miim. Turunnya Al-Our an yang tidak ada 
keraguan padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam.” 
(as-Sajdah: 1-2) 


Ia merupakan aksioma yang pasti, tidak ada 
lubang sedikit pun untuk ragu, yaitu aksioma turun- 
nya Al-Gur'an dari Tuhan sekalian alam. Arahan 
redaksi tergesa-gesa menafikan dan menghilang- 
kan keraguan dari Al-ur'an di tengah-tengah 
redaksi ayat, antara 'mubtada'dan' 'khabar? karena 
itulah inti dari perkara ini, dan titik sasaran dalam 
redaksi ini. 

Dengan pembuka yang terdiri dari huruf-huruf 
yang terputus itu, orang-orang yang masih ragu dan 
bimbang diletakkan dalam posisi saling berhadapan 
di depan fakta perkara itu, di mana ia tidak memiliki 
peluang untuk menentangnya. Karena, kitab Al- 
@ur'an ini disusun dengan huruf-huruf yang mereka 
kenal. Namun, corak dan susunan kalimat-kalimat- 
nya adalah corak dan susunan yang tidak mungkin 
mereka tandingi dalam keistimewaannya, setelah 
melakukan beberapa percobaan dan menimbang- 
nya dengan dengan ketentuan-ketentuan tata bahasa 
yang diakui dan disahkan oleh mereka semua. 

Sesungguhnya setiap ayat dan surah selalu me- 
munculkan unsur yang terpendam dan mukjizat 
luar biasa dalam AHJur'an ini. Setiap ayat dan surah 
melukiskan kekuatan yang tersembunyi dan ter- 
simpan dalam kalam yang mulia ini. Sesungguhnya 
manusia pasti akan bergetar, merinding, tergon- 
cang, dan tidak dapat bertahan di hadapan Al- 
@ur'an, ketika hati mereka terbuka, indra mereka 
bersih, pengetahuan mereka bertambah tinggi, dan 
kemampuan memahami dan daya respons semakin 
tinggi. Sesungguhnya fenomena ini semakin jelas 
dan bertambah ketika wawasan seseorang ber- 
tambah luas pula serta pengetahuannya tentang 
alam semesta ini beserta apa yang ada di dalamnya 
bertambah juga. Jadi, ia bukan hanya pengaruh 
nurani yang rancu, tidak jelas, dan tidak bisa di- 
pahami. 

Semua itu terealisir ketika A-@ur'an menyeru 
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fitrah itu secara langsung. Ia juga terealisir ketika 
menyeru hati yang terlatih, akal yang terdidik, dan 
otak yang dipenuhi dengan ilmu dan pengetahuan- 
pengetahuan. Sesungguhnya nash-nash AlWur'an 
itu akan semakin luas cakupan, pemahaman, dan 
sentuhan-sentuhannya setiap derajat ilmu, wawas- 
an, dan pengetahuan seseorang bertambah, selama 
fitrah itu selalu lurus tidak menyimpang dan belum 
didominasi oleh hawa nafsu.? Semua itu menguat- 
kan bahwa Al-Gur'an itu bukanlah buatan manusia 
secara pasti dan meyakinkan. Juga menguatkan 
bahwa "turunnya Al-Our an yang tidak ada keraguan 
padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam”. 


"Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, 
'Dia Muhammad mengada-ngadakannya....” 


Mereka mengatakan hal itu dengan keras ke- 
pala, namun arahan redaksi menyusunnya di sini 
dalam bentuk kalimat pengingkaran terhadap per- 
kataan itu dari akarnya. 

Perkataan seperti itu tidak pantas dikatakan, 
karena sejarah Muhammad saw. bersama orang- 
orang kafir Guraisy, membuang jauh-jauh kalimat 
anjaya itu dari satu sisi. Dan, karakter kitab Al-@ur'an 
itu sendiri bahkan menafikannya sejak kalimat itu 
belum ada, dan ia tidak memberikan ruang sedikit- 
pun untuk ragu dan bimbang. 


"Sebenarnya Al-Our an itu adalah kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu...” 


Kebenaran ... dengan karakternya sendiri meru- 
pakan kitab yang jujur dan selalu serasi dengan 
fitrah kebenaran sejak zaman azali. Juga karena 
semua yang ada di alam semesta ini terdiri dari 
kebenaran yang tetap dan stabil itu, kokoh dalam 
bentuknya, terawasi dalam keserasiannya, per- 
manen dalam desainnya, cakupannya yang menye- 
luruh dan tanpa ada pertentangan antara bagian- 
bagiannya, penebarannya, kecocokan, dan kedekat- 
an di antara bagian-bagian itu semua. 

Kebenaran ... dengan segala penafsiran tentang 
alam semesta ini, yaitu terjemahan yang lurus dan 
jujur. Seolah-olah Al-ur'an itu merupakan ungkap- 
an yang menggambarkan tentang hukum-hukum 
dan sistem yang bekerja dalam alam semesta ini. 

Kebenaran ... dengan realisasi yang diwujudkan- 
nya di antara manusia yang meridhai manhajnya - 
dengan alam semesta ini di mana mereka hidup di 
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dalamnya dan segala hukum-hukumnya yang global 
dan mencakup. Ia juga benar dengan jalinan hu- 
bungan yang diikatkannya di antara manusia de- 
ngan kekuatan alam semesta seluruhnya. Yaitu, 
kedamaian, saling menolong, saling memahami, 
dan saling ada kecocokan. Manusia mendapati diri 
mereka sendiri dalam persahabatan dengan setiap 
yang ada di sekitar mereka dalam alam semesta 
yang agung ini. 

Kebenaran ... karena fitrah selalu menyambut Al- 
Our'an itu ketika menyentuhnya dengan sentuhan- 
nya, dengan begitu mudah dan gampang tanpa 
kesulitan dan usaha yang berat sedikit pun. Karena, 
Al-Gur'an itu sangat serasi dengan kebenaran fitrah 
yang ada sejak zaman azali itu. 

Kebenaran ... karena Al-Gur'an itu tidak ber- 
tentangan dan bertabrakan kandungannya ketika 
menggambarkan manhaj kehidupan manusia se- 
cara sempurna. Dalam manhzaj itu setiap kekuatan 
dan potensi manusia selalu diperhatikan. Demikian 
pula kecenderungan-kecenderungan dan kebutuh- 
am-kebutuhannya. Juga segala yang menghinggapi- 
nya baik berupa penyakit, kelemahan, kekurangan, 
serta cacat yang meracuni jiwa dan merusak hati. 

Kebenaran ... karena Al-Gur'an itu tidak meng- 
aniaya seorang pun baik di dunja ataupun di akhirat. 
Juga tidak menganiaya kekuatan dan potensi apa 
pun yang ada dalam jiwa seseorang. Al-@ur'an itu 
tidak menganiaya pemikiran apa pun yang ada 
dalam pikiran dan hati, atau pergerakan dalam ke- 
hidupan, sehingga menghalanginya dari keberada- 
an dan aktivitas. Asalkan, pemikiran dan pergerak- 
an itu tetap serasi dengan kebenaran yang agung 
dan murni dalam alam semesta ini. 


”..Sebenarnya Al- Our an itu adalah kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu...” 


Jadi A-Gur'an itu bukanlah dari dirimu wahai 
Muhammad saw., namun ja berasal dari sisi Tuhan- 
mu, Dia adalah Tuhan sekalian alam, sebagaimana 
yang dinyatakan dalam ayat sebelumnya. Penisbat- 
an Tuhanmu dalam ayat ini merupakan penghormat- 
an bagi Nabi Muhammad saw.. Yaitu, penghormat- 
an terhadap rasul-Nya yang telah dituduh oleh 
orang-orang musyrik @uraisy itu bahwa beljau 
mengada-ada dan dusta. Di sana juga terdapat 
naungan kedekatan antara Muhammad saw. dan 
Allah Tuhan sekalian alam, sebagai bentuk peng- 
ingkaran atas tuduhan yang jahat itu. Juga pene- 
tapan bagi hubungan yang kuat, yang membawa 
makna penghormatan, kekuatan sumber, keabsah- 
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an dalam menerima, dan kejujuran dalam penyam- 
paian dan tabligh. 

” Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang 
belum datang kepada mereka orang yang memberi pe- 
ringatan sebelum kamu, mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk.” (as-Sajdah: 3) 

Bangsa Arab di mana kepada mereka Muham- 
mad saw. diutus, belum pernah diutus sebelumnya 
kepada mereka seorang rasul pun. Sejarah tidak 
mencatat seorang rasul pun dalam jenjang dan 
rentang waktu antara Ismail a.s. sebagai nenek 
moyang pertama bangsa Arab dan Muhammad 
saw. yang diturunkan kepadanya Al-9ur'an ini, agar 
dia memberi peringatan kepada mereka, "Mudah- 
mudahan mereka mendapat petunjuk.” 

Jadi, hidayah bagi mereka sangat diharapkan 
dengan turunnya kitab ini. Karena, di dalamnya 
terdapat kebenaran yang menyeru dan mengajak 
berdialog fitrah dan hati. 


ni 


Alam Semesta dan Manusia 

Bangsa Arab yang diturunkan Al-9ur'an agar 
Rasulullah memberikan peringatan kepada mereka 
adalah bangsa yang menyekutukan Allah dengan 
tuhan lain. Maka, di sini redaksi memulai dengan 
penjelasan mengenai sifat Allah yang dengannya 
mereka dapat mengenal hakikat ketuhanan Allah. 
Juga agar manusia dapat membedakan antara Tuhan 
yang memiliki sifat yang agung ini, yaitu "Allah", 
dengan tuhan-tuhan yang tidak memiliki sifat itu. 
Sehingga, tuhan itu tidak bisa dan tidak boleh disama- 
kan dengan kedudukan Allah Tuhan sekalian alam, 


aa Pan 51 
Lagulan se) Gio Aksi 
ba Tan AN Uaa 1 
Mb Soe ASI Ap PA ep ab 
NO Pa Pad 
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Anh EN IA NYA D2 
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”Allahlah yang menciptakan langit dan bumi serta apa 

yang ada di antara keduanya dalam enam masa, ke- 
mudian Dia bersemayam di atas 'Arasy. Tidak ada bagi 
kamu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan 
tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka, apakah 
kamu tidak memperhatikan ? Dia mengatur urusan dari 
langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu. Yang demikian 
itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang, Yang 
membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari 
tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari 
saripati air yang hina (air mani). Kemudian Dia 
menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya 
roh (ciptaan)-Nya. Dan, Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan, dan hati, (tetapi) kamu 
sedikit sekali bersyukur.” (as-Sajdah: 4-9) 


Itulah Allah dan yang disebutkan dalam ayat-ayat 
di atas itu hanyalah segelintir dari bukti-bukti dan 
tanda-tanda dari ketuhanan-Nya. Itulah bukti-bukti 
dan tanda-tanda yang ada dalam lembaran alam 
semesta, dalam nurani alam gaib yang berada di 
luar pengetahuan manusia yang terbatas. Itulah 
penciptaan manusia dan pertumbuhannya fase 
demi fase yang dikenal oleh manusia dan yang telah 
diberitahukan sendiri oleh Allah dalam kitab-Nya 
yang benar dan jelas. 
”Allahlah yang menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa...” 


Langit dan bumi serta apa yang ada di antara ke- 
duanya, adalah segala makhluk yang tidak ter- 
hitung dan hanya kita ketahui sedikit di antaranya. 
Sedangkan, yang lainnya banyak sekali yang tidak 
kita ketahui dan kita kenal. 

Ia adalah seluruh alam yang terhampar Juas dan 
tak terhingga ujung-ujungnya. Sehingga, manusia 
berdiri di hadapannya dengan ketakjuban, keheran- 
an, dan kekaguman dalam penciptaan yang sangat 
indah, rapi, dan serasi. 

Ia adalah seluruh ciptaan yang agung dan besar 
ini yang terhimpun di dalamnya keindahan yang 
hakiki dan menawan, di mana mata, perasaan, dan 
hati tidak menemukan kekurangan apa pun di 
dalamnya. Dan, tidak seorang pun yang merenung- 
kannya merasa bosan meskipun berlama-lama 
dalam merenungkannya. Perenungan yang ber- 
ulang-ulang dan keakraban dengan alam semesta 
itu tidak mengurangi daya tariknya yang selalu baru 
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dan diperbarui dengan cara yang menakjubkan. 

Kemudian ia juga termasuk seluruh makhluk 
yang bermacam-macam jenis, ukuran, bentuk, ciri, 
kemampuan, tugas yang semuanya tunduk kepada 
satu sistem, serasi dalam satu aktivitas, dan semua 
mengarah kepada Sumber Yang Esa. Kepada Sum- 
ber Yang Esa itulahrmereka semua mendapat arah- 
an dan pengaturan, dan mereka pun semuanya 
menghadap kepada-Nya. 

Allah ... Dialah Yang Menciptakan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya. Dialah 
semata-mata Yang Hakiki dengan sifat yang agung 
ini. 


”Allahlah yang menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa....” 


Hari-hari yang enam ini pastilah bukan hari yang 
kita kenal di bumi ini. Hari-hari di bumi ini diukur 
dengan waktu yang timbul karena perputaran bumi 
pada porosnya satu kali di depan matahari. Hal itu 
menciptakan malam dan hari di bumi yang kecil ini, 
karena bumi ini hanyalah salah satu benda yang 
melayang di dalam galaksi yang tak terhingga 
luasnya ini. Ukuran hari-hari yang ada ini baru 
terwujud setelah penciptaan bumi dan matahari, 
dan ukuran hari-hari itu hanya cocok bagi kita 
manusia yang hidup di planet yang kecil ini. 

Sedangkan, mengenai hakikat enam masa yang 
disebutkan dalam A-9ur'an, pengetahuan tentang 
hakikatnya hanya di sisi Allah semata-mata. Kita 
tidak mungkin dapat menentukannya dan menetap- 
kan ukurannya. Hari-hari itu merupakan hari-hari 
yang disebutkan Allah, 


"Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti 
seribu tahun menurut perhitunganmu.” (al-Hajj: 47) 


Bisa jadi makna dari enam masa itu adalah enam 
periode penciptaan langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya sehingga menjadi seperti 
saat ini. Atau, bisa jadi ia adalah enam tahap pem- 
bentukan dan penciptaan. Atau, enam masa di mana 
jarak antara satu masa dengan masa lainnya tidak 
diketahui melainkan hanya oleh Allah Pokoknya 
hari-hari itu bukanlah hari-hari yang dikenal oleh 
manusia. Maka, yang dapat kita yakini adalah 
bahwa hari-hari itu masih dalam perkara gaib yang 
tidak mungkin diketahui secara pasti. | 

Jadi ungkapan hari-hari enam hanya ditujukan 
untuk menetapkan pengaturan dan ketentuan dalam 
penciptaan, sesuai dengan hikmah Allah dan ilmu- 
Nya. Juga sesuai dengan ketelitian-Nya dalam 
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setiap sesuatu yang diciptakan-Nya, pada zaman, 
tahapan, dan periode yang telah ditentukan dalam 
penciptaan alam semesta yang agung ini. 


” Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy....” 


Allah bersemayam di atas merupakan simbol 
dari ketinggian-Nya atas seluruh makhluk. Sedang- 
kan, hakikat 'Arasy itu tidak ada peluang sama se- 
kali untuk menggambarkannya, dan hanya dapat 
kita katakan sesuai lafazhnya saja. Kata istazwame- 
rupakan kiasan dari ketinggian, sedangkan &umma 
'kemudian' tidak bisa dipahami dengan makna 
urutan waktu, karena Allah tidak berubah kondisi- 
Nya sama sekali. Allah tidak mungkin berada dalam 
kondisi atau posisi tertentu pada suatu waktu, pada 
waktu lainnya berubah menjadi dalam kondisi atau 
posisi lainnya. Yang dapat dipahami dari kalimat ini 
hanyalah urutan makna. Yaitu, bahwa ketinggian itu 
adalah derajat yang lebih tinggi dari seluruh makh- 
luk, dan itu diungkapkan dalam kalimat seperti itu. 

Dalam nuansa ketinggian yang muttak itu, re- 
daksi menyentuh hati seluruh makhluk dengan 
hakikat yang dirasakannya, 

”.. Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya seorang 
penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi sya- 
jaat....” 


Di mana? Siapa yang mampu melakukan itu, se- 
dangkan Allah adalah Satu-satunya Yang menguasai 
'Arsy, langit, bumi, dan apa yang ada di antara ke- 
duanya? Dialah yang menciptakan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya. Siapa pe- 
nolong selain diri-Nya? Di mana Pemberi syafaat 
yang bisa keluar dari kekuasaan-Nya? 

? .Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?” (as- 
Sajdah: 4) 

Ketika hakikat ini diingatkan dan disebutkan, 
seharusnya dapat mengembalikan hati kepada 
pengakuan akan Allah dan menghadap kepada-Nya 
semata-mata. 

Bersama penciptaan dan ketinggian ... pengatur- 

an dan penentuan...di dunia dan di akhirat... maka 
seluruh urusan yang diatur di langit dan di bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya, segalanya 
akan dihadapkan ke hadapan Allah di hari kiamat. 
Dan, kepada-Nya tempat kembali segalanya pada 
hari yang panjang itu, 
"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (as-Sajdah: 5) 
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Ungkapan itu memaparkan ruang pengaturan 
yang tampak sangat luas dan mencakup segalanya, 
” Dari langit ke bumi....”, agar ungkapan ini dapat 
meletakkan nuansa yang dapat ditangkap oleh 
persepsi dan kekuatan manusia sehingga ia tunduk 
kepadanya. Kalau tidak dernikian, maka sebetulnya 
ruang pengaturan Allah lebih luas dan lebih men- 
cakup dari sekadar langit ke bumi. Namun, hal itu 
cukuplah menjadi tantangan bagi manusia untuk 
merenung dalam alam semesta yang luar biasa 
luasnya ini. Sehingga, ia akan melanjutkan pere- 
nungannya lebih mencakup dan luas yang tidak 
diketahui berapa angkanya yang sebenarnya. 

Kemudian setiap pengaturan dan penentuan se- 
suatu naik bersama nilai-nilai, hasil-hasil, dan akibat- 
akibatnya. Ia naik ke hadirat Allah Yang Maha- 
tinggi. Hal itu sebetulnya membutuhkan seribu 
tahun dalam hitungan manusia untuk memaparkan 
seluruh amal dan perkataan, sesuatu dan segala 
yang hidup. Namun, ia hanyamembutuhkan waktu 
satu hari. Maka, tidak ada satu pun di dunia ini yang 
sia-sia dan pergi begitu saja. Tetapi, semua itu diatur 
dengan perintah Allah hingga batas waktu tertentu. 
Semuanya pasti naik ke hadirat-Nya. Jadi segala 
sesuatu, perkara, ketentuan, dan akibat yang di 
bawah kedudukan Allah Yang Mahatinggi pasti 
akan dinaikkan kepada-Nya atau ia naik sendiri 
dengan izin-Nya ketika Allah menghendaki-Nya. 
”Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.” (as-Sajdah: 6) 

Yang dernikian itu adalah Dia Yang menciptakan 
langit dan bumi, Yang bersemayam di atas 'Arasy 
dan Yang mengatur urusan langit ke bumi. 

"Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata.” Dia Maha Mengetahui 
atas segala yang gaib dan segala yang hadir. Dialah 
Yang Maha Mencipta, Maha Menguasai, dan Maha 
Mengatur. Dan, Dia “Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang”. 

Dia Mahakuat dan Maha Berkuasa atas apa yang 
dikehendaki-Nya lagi Maha Penyayang dalam ke- 
hendak dan pengaturan-Nya bagi para makhluk. 


"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan se- 
baik-baiknya....” 


Itulah kebenaran yang dilihat oleh fitrah, mata, 
akal, dan hati. Kebenaran yang terealisasi dalam se- 
tiap bentuk-bentuk sesuatu, tugas-tugasnya, dalam 
tabiatnya bila sendirian dan keserasiannya bila 
berkelompok. Juga terealisasi dalam rupanya, kon- 
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disi-kondisinya, aktivitas-aktivitasnya, dan gerakan- 
gerakannya serta segala gambaran keindahan dan 
kebaikan baik dari dekat maupun dari jauh. 

Mahasuci Allah! Itulah ciptaan-Nya dalam setiap 
sesuatu. Bekas-bekas kebijakan-Nya sangat jelas 
dalam seluruh makhluk-Nya. Ketelitian dan kete- 
kunan selalu tampak jelas dalam setiap ciptaan-Nya. 
Sehingga tidak dijumpai kekacauan atau kekurang- 
an dan juga sifat yang berlebih-lebihan atau terlalu 
sederhana, baik dalam ukuran, bentuk, ciptaan, mau- 
pun tugas. Setiap sesuatu tertata rapi dan serasi. 

Sesungguhnya unsur keindahan adalah faktor 
yang disengaja dalam alam semesta ini. Ketelitian 
dan kesempurnaan penciptaan membuat fungsi dan 
tugas segala sesuatu menjadi lengkap dan sem- 
purna. Kesempurnaan sangat jelas dalam pencipta- 
an setiap bagian sesuatu dan penciptaan segala 
makhluk. 

Lihatlah lebah, bunga, bintang gemintang, malam, 
subuh, kegelapan, awan, suara musik yang merdu 
dalam segala yang ada, dan segala keserasian yang 
tidak ada kebengkokan dan tidak ada kesia-siaan. 

Sesungguhnya ia merupakan wisata yang sangat 
menyenangkan dalam alam wujud yang indah dan 
luar biasa. A-9ur'an mendesak kita untuk menoleh 
kepadanya agar kita memikirkannya dan menik- 
matinya ketika A-@ur'an menyatakan, "Yang mem- 
buat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya...” 

Sehingga, membangkitkan dan membangun 
hati agar menelusuri tempat-tempat indah dan 
cantik dalam alam wujud yang besar ini. 


” Dan Yang memulai penciptaan manusia dari 
tanah.” las-Sajdah: 7) 


Di antara ketelitian dan kesempurnaan pen- 
Ciptaan Allah adalah memulai ciptaan manusia dari 
tanah. Ungkapan ayat di atas dapat dipahami bahwa 
tanah jitu merupakan sumber awal dari penciptaan 
manusia dan itu adalah fase pertama. Ayat itu tidak 
menentukan berapa fase selanjutnya setelah fase 
tanah itu, tidak juga berapa lama dan zaman yang 
dibutuhkannya. Maka, pintu penelitian dalam tema 
ini terbuka lebar, khususnya bila nash ayat ini di- 
hubungkan dengan nash lain di surah a-Mu'minuun, 


"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah.” (al-Mu'minuun: 
22) 


10 Harap dirujuk kitab a-lrau Yad'u ilal Iman. 
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Sehingga, dapat dipahami bahwa itu merupakan 
isyarat kepada silsilah dalam fase-fase pertum- 
buhan manusia yang asalnya dari fase tanah. Bisa 
jadi itu juga merupakan isyarat bahwa asal awal dari 
saripati kehidupan pertama di bumi adalah dari 
tanah: bahwa ja tumbuh dari tanah: dan bahwa 
tanah itu merupakan fase paling awal sebelum di- 
tiupkan ruh kehidupan kepadanya dengan perintah 
Allah. Dan, itulah rahasia di mana seorang pun 
belum sampai kepadanya mengenai apa hakikatnya 
dan bagaimana hal itu terjadi. 

Dari saripati yang hidup itu manusia tumbuh dan 
Al-@ur'an tidak menyebutkan bagaimana hal itu 
dapat terjadi. Tidak pula disebutkan berapa lama 
waktu dan berapa fase yang dibutuhkan untuk itu. 
Oleh karena itu, permasalahan penelitian tentang 
silsilah ini dapat diserahkan kepada penelitian 
benar manapun, dan selama penelitian itu tidak ber- 
benturan dengan nash Al-dur'an yang menyebut- 
kan dengan pasti bahwa pertumbuhan pertama 
manusia berasal dari tanah. Inilah patokan yang 
aman antara bersandar kepada hakikat AlXJur'an 
yang pasti dan menerima hasil penelitian yang 
dilakukan dalam masalah ini. 

Ada baiknya menyebutkan bahwa teori evolusi 
dan pertumbuhan Darwin yang menyatakan bahwa 
bermacam-macam makhluk berevolusi dari satu 
saripati kehidupan secara berturut-turut, dan bahwa 
di sana terdapat beberapa fase evolusi dan per- 
tumbuhan yang berhubungan langsung dengan 
teori bahwa manusia berasal dari hewan yaitu di 
tingkat monyet paling jenius dan di bawah manusia 
.. adalah teori yang salah. Apalagi, setelah ditemu- 
kan gen-gen warisan pada manusia (yang tidak 
diketahui oleh Darwin) hingga menjadikan teori ini 
sangat mustahil. 

Kemudian mari kita kembali lagi ke dalam 
nuansa Al-Gur'an, 


"Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari- 
pati air yang hina (air mani).” las-Sajdah: 8) 


Air mani merupakan fase pertama dalam per- 
tumbuhan janin. Dari air mani menjadi segumpal 
darah, menjadi segumpal daging, menjadi tulang 
hingga sempurnalah pertumbuhan janin. Keturun- 
an manusia diawali dengan air yang hina ini. Se- 
sungguhnya ia merupakan perjalanan yang panjang 
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ketika dilihat dari pandangan tabiat pertumbuhan 
yang dilalui oleh air mani yang hina itu, sehingga 
ia berubah menjadi manusia yang sempurna dan 
luar biasa bentuknya. Sesungguhnya ja merupakan 
jarak yang sangat jauh dari pertumbuhan fase 
pertama hingga fase terakhir. 

Itulah yang digambarkan oleh Al-Yur'an dalam 
satu ayat yang melukiskan tentang perjalanan jauh 
1mu, 

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadi- 
kan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, 
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” (as-Sajdah: 9) 


Ya Allah, Alangkah besarnya perjalanan itu. 
Alangkah jauhnya jarak di antaranya. Dan, alangkah 
agungnya mukjizat yang dilalui oleh manusia de- 
ngan lalai dan acuh tak acuh ini. 

Bagaimana mungkin air mani yang hina itu beru- 
bah menjadi manusia yang sempurna pada akhir- 
nya, seandainya bukan tangan Yang Mahakuasa 
yang mengatur dan menciptakannya? Kekuatan 
itulah yang memberikan petunjuk kepada air mani 
yang lemah dan kecil itu hingga menemukan jalan 
kesempurnaan dalam pertumbuhan dan perkem- 
bangan serta peralihan dari keadaan yang seder- 
hana menjadi ciptaan yang terdiri dari susunan yang 
penuh dengan keajaiban. 

Sesungguhnya tangan Allahlah yang menyusun 
manusia seperti itu, dan peniupan ruh dari-Nya 
kepadanya yang berperan dalam hal itu. Itulah satu- 
satunya penafsiran yang memungkinkan untuk di- 
lakukan dalam memahami perkara yang menak- 
jubkan ini, yang setiap waktu selalu berulang namun 
manusia tidak memperhatikannya. Kemudian tiu- 
pan ruh itu pula yang menyebabkan manusia memi- 
liki pendengaran, penglihatan, dan pengetahuan 
yang membedakannya dengan seluruh makhluk 
hidup lain. 

Setiap penafsiran selain penafsiran itu tidak 
mampu menyingkap tabir dari keajaiban yang 
membingungkan akal manusia tersebut, di mana 
mereka tidak memiliki jalan Jain selain menerima 
penafsiran tersebut. Walaupun kenikmatan dan ke- 
istimewaan yang banyak itu telah dianugerahkan 
kepada manusia beserta segala kemahiran, kekuat- 
an, kesiapan, dan fungsi yang mulia, semua itu tidak 
menyadarkan manusia untuk bersyukur, melainkan 
hanya sedikit saja dari hal itu yang mereka syukuri. 


ani 
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Nuansa pertumbuhan pertama dari manusia ini 
merupakan fase-fase pertumbuhan yang luar biasa 
dan ajaib, walaupun hal itu datang setiap waktu dan 
terjadi di depan mata kepala dan pendengaran ma- 
nusia. Dalam nuansa demikian, redaksi memapar- 
kan penentangan manusia terhadap kehidupan 
akhirat dan keraguan mereka tentang hari ke- 
bangkitan dan penghimpunan. Penentangan dan 


keraguan itu sangat aneh, 
ad Antae Slop NG 165 


Di Sandi 
"Dan mereka berkata, "Apakah "4 kas telah lenyap 
(hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan (sebenarnya) 
mereka ingkar akan menemui Tuhannya.” (as-Sajdah: 
10) 


Sesungguhnya mereka memustahilkan Allah 
mampu menciptakan mereka dengan penciptaan 
baru setelah mereka mati dan dikuburkan, kemu- 
dian jasad-jasad mereka hancur lebur dan hilang 
dalam tanah, lalu bercampur aduk dengan unsur- 
unsurnya. Sesungguhnya hal ini sama sekali tidak- 
lah aneh dan mustahil di hadapan penciptaan per- 
tama. Sesungguhnya Allah telah menciptakan ma- 
nusia dari tanah dan dari bumi ini yang mereka 
katakan bahwa mayat manusia itu pasti sesat dan 
bercampur aduk dengannya. Padahal, penciptaan 
kembali lagi di akhirat itu sangat mirip dengan 
penciptaan awal di dunia ini, 

”..Bahkan, (sebenarnya) mereka ingkar akan menemui 
Tuhannya.” (as-Sajdah: 10) 

Oleh karena itu, mereka mengatakan sesuatu 
sekehendak hati mereka. Jadi kekufuran terhadap 
pertemuan dengan Allah itu merupakan peng- 
halang dan penyebab utama dari keraguan dan pe- 
nentangan mereka terhadap perkara yang jelas ini 
yang terjadi sekali saja, padahal di depan matanya 
terjadi keajaiban kehidupan setiap waktu. 

Maka, ayat membantah penentangan mereka 
dengan menetapkan bahwa mereka pasti mati dan 
kembali kepada Tuhan, dengan hanya cukup me- 
maparkan bukti kehidupan pertama mereka tanpa 
tambahan apa pun, 


-& ON tarh “ Ga AA Pa x CA 
DIES EN NU SA At 
Ra 212 
DP 
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"Katakanlah, Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu, kemu- 
dian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikem- 
balikan.” (as-Sajdah: 11) 


Demikianlah perkara itu digambarkan dengan 
kalimat yang meyakinkan. Sedangkan, masalah 
siapakah malaikat maut itu dan masalah bagaimana 
dia mematikan jiwa-jiwa manusia, maka semua itu 
adalah termasuk dalam perkara-perkara gaib yang 
hanya diketahui oleh Allah. Kta hanya dapat mem- 
peroleh informasinya dari Al-Jur'an, sumber yang 
sangat meyakinkan ini, dan tidak ada tambahan apa 
pun atas sumber yang satu itu. 


11. 


Perbandingan antara Orang Mukmin 
dan Orang Kafir 

Berkenaan dengan kebangkitan yang mereka 
bantah dan perkara kembalinya manusia kepada 
Allah yang mereka ragukan, maka arahan redaksi 
pun menghadapkan mereka kepada peristiwa saat 
mereka saling berhadapan dengan pemandangan 
kejadian di hari kiamat. Sebuah peristiwa yang di- 
penuhi dengan pemandangan yang tampak secara 
fisik dan ramai dengan pengaruh-pengaruh, gerak- 
an-gerakan, dan dialog, seolah-olah hal itu sedang: 
terjadi saat ini, 


0... Pa ara PN “NN UNNnaan Oa 
IA) Jan pas Se LSI S3, 
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"Dan (alangkah ngerinya), jika kamu melihat ketika 
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya 
di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 'Ya Tuhan 
kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kem- 
balikanlah kami (ke dunia). Kami akan mengerjakan 
amal saleh, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang yakin. Dan kalau Kami menghendaki, niscaya 
Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk 
(bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ke- 
tetapan) daripada-Ku, Sesungguhnya akan Aku pe- 
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nuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia 
bersama-sama. ' Maka, rasailah olehmu (siksa ini) di- 
sebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan 
harimu ini (Hari Kiamat). Sesungguhnya Kami telah 
melupakan kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang 
kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan.” (as- 
Sajdah: 12-4) , 


Sesungguhnya pemandangan itu merupakan 
pemandangan kehinaan, pengakuan atas dosa, 
penetapan kebenaran yang telah mereka ingkari, 
permaklumatan tentang keyakinan yang telah 
mereka ragukan, permohonan kembali ke dunia 
untuk memperbaiki segala sesuatu dalam kehidup- 
an yang pertama. Mereka menundukkan kepala 
mereka karena malu dan terhina, di hadapan Tuhan 
yang telah mereka dustakan di dunia. Namun, 
semua itu terjadi setelah lewat masanya di mana 
pada saat itu tidak bermanfaat lagi pengakuan dan 
pemaklumatan, 

Sebelum arahan redaksi memaparkan jawaban 
atas permohonan dan penyesalan hina mereka, ia 
menetapkan hakikat yang menentukan dalam 
semua kondisi itu. Dan, ia menjadi kendali sebelum 
itu pada kehidupan manusia di dunia dan tempat 
kembali mereka, 

"Kalau Kami menghendaki, niscaya Kami akan berikan 
kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagiJnya, akan tetapi 
telah tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku, 'Se- 
sungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu 
"ea jin dan manusia bersama-sama. ”(as-Sajdah: 
13 

Seandainya Allah menghendaki, pastilah Dia 
menjadikan untuk seluruh manusia satu jalan, yaitu 
jalan hidayah, sebagaimana Dia menyatukan jalan 
bagi makhluk-makhluk yang diberi petunjuk de- 
ngan meletakkan ilham dalam fitrah masing-masing. 
Sehingga, binatang melata, burung, dan serangga 
menjalani cara yang sama dalam hidupnya, atau 
seperti makhluk yang tidak mengenal selain ke- 
taatan yaitu para malaikat. 

Namun, hikmah Allah menghendaki untuk 
makhluk yang bernama manusia khususnya me- 
miliki tabiat yang khusus pula, yang dengannya ia 
bisa memilih antara petunjuk atau kesesatan, dan 
memilih hidayah atau berpaling darinya. Manusia 
menunaikan perannya di dunia dengan dibekali 
tabiat khusus itu, di mana Allah menciptakannya di 
atas fitrah itu untuk tujuan dan hikmah dalam me- 
nekuni segala yang ada dalam semesta ini, Oleh 
karena itu, Allah menentukan dalam gadar-Nya 
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bahwa Dia akan memenuhi neraka Jahannam de- 
ngan manusia dan jin yang memilih kesesatan dan 
mengikuti jalur yang mengarah ke neraka Jahannam. 

Orang-orang jahat yang sedang dipamerkan di 
hadapan Tuhan mereka dalam keadaan muka 
tertunduk itu, merekalah orang-orang yang pantas 
menerima vonis itu. Oleh karena itu, dikatakan 
kepada mereka, 


"Maka, rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu 
melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (Hari 
Kiamat)...” 


Yaitu, hari yang di hadapan kalian saat ini. Jadi, 
kita sedang berada dalam peristiwa hari kiamat. 
Rasakanlah disebabkan oleh kelalaian kalian ter- 
hadap hari ini dan sikap kalian yang meremehkan 
persiapan untuk menyambutnya, padahal mereka 
memiliki banyak peluang dan waktu untuk me- 
lakukan itu. Rasakanlah.... 


” Sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula)....” 


Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak pernah me- 
lupakan seorang pun. Namun, mereka pantas diper- 
lakukan dengan perlakuan orang-orang yang dire- 
mehkan dan dilalaikan, dan dengan perlakuan yang 
di dalamnya terdapat penghinaan, pengacuhan, dan 
ejekan. 

» Dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa 
yang selalu kamu kerjakan.” (as-Sajdah: 14) 


Maka, episode ini pun ditutup dengan turunnya 
tabir penutup, setelah keputusan yang pasti dinyata- 
kan. Dan, orang-orang yang jahat itu pun dibiarkan 
menjalani akibat dari perbuatan mereka dengan 
kehinaan. Seorang yang membaca AHJur'an pasti 
merasakan ketika melewati ayat-ayat ini, seolah- 
olah dia meninggalkan mereka di neraka dalam 
peristiwa yang nyata dan tampak di depan matanya. 
Inilah salah satu di antara sekian banyak karakter 
gambaran Al-ur'an yang hidup dan menyentuh 
hati manusia. 


72 4 


Tirai penutup atas adegan sebelumnya telah 
turun untuk memberikan luang untuk adegan lain, 
dalam nuansa lain, dan wacana lain. Ia memiliki 
wewangian yang menenangkan yang membuat ruh 
tenteram dan hati berdebar. Adegan itu adalah pe- 
mandangan orang-orang yang beriman. Gambaran 
mereka dilukiskan dalam gambaran orang-orang 
yang khusyu, tunduk, patuh, dan tekun beribadah. 
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Juga berdakwah ke jalan Tuhan mereka dengan 
hati yang bergetar karena takut kepada Allah dan 
mengharap fadhilah dan keutamaan dari-Nya. Allah 
telah menyediakan bagi mereka pahala yang tidak 
dapat dilukiskan dengan khayalan manusia, 


PEN PE LGS 
Peradi LI on Tah an TA It 
Tebang PT Ca Pe TA PUT 
LE LIL an 
Te sa atengr Ba LA SEAT 
PGESEEN Y ban A5 
Po he IA Set 
Ie Mo Tapa oa 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila dipe- 
ringatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka menyung- 
kur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang 
mereka tidak menyombongkan diri. Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa ke- 
pada Tuhannya dengan rasa takut dan harap. Dan, 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (ber- 
macam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” (as-Sajdah: 15-17) 


Pemandangan itu merupakan adegan pencerah- 
an bagi ruh orang-orang yang beriman. Yaitu, ruh- 
ruh yang lembut, responsif, perasa, dan berdebar 
karena takut kepada Allah dan takwa kepada-Nya. 
Ia selalu menghadap kepada-Nya dengan ketaatan 
dan berharap kepada-Nya dengan segenap harap- 
an, tanpa merasa tinggi dan takabur. Ruh-ruh inilah 
yang beriman kepada ayat-ayat Allah, serta mem- 
pelajari-Nya dengan indra yang sigap, hati yang 
sadar, dan nurani yang cerah. 

Orang-orang yang demikian bila disebutkan dan 
diingatkan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, 


” Mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta me- 
muji Tuhannya...” 


Karena terpengaruh dengan peringatan itu, 
pengagungan terhadap Allah yang dengan ayat- 
ayat-Nya mereka diperingatkan, perasaan akan 
kemuliaan dan ketinggian-Nya yang ditujukan per- 
tama-tama dengan bersujud kepada-Nya dan ung- 
kapan perasaan yang tidak bisa digambarkan ke- 
cuali dengan tersungkurnya dirinya ke tanah. Ber- 
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sama gerakan tubuh yang bersujud, mereka ber- 
tasbih memuji Allah dengan segala pujian, 


” Sedang mereka tidak menyombongkan diri.” (as- 
Sajdah: 15) 


Itu merupakan gambaran respons orang-orang 
yang taat, khusyu, berserah diri, dan merasakan 
kemuliaan Allah Yang Mahatinggi. 

Kemudian datanglah gambaran tentang keadaan 
jasad dan perasaan hati mereka dalam ungkapan 
sekilas, dalam sebuah ungkapan yang hampir 
menggambarkan gerakan jasad dan hati, 


”Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan 
harap...” 


Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
bangun untuk shalat malam, shalat isya di akhir 
malam, shalat tahajud, dan shalat witir serta berdoa 
kepada Allah. Namun, Al-9ur'an dalam hal ini 
menggambarkan mengenai tabiat shalat malam ini 
dengan ungkapan lain, "Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya.” 

Ia menggambarkan tentang tempat-tempat tidur 
di malam yang selalu menggoda diri manusia untuk 
tidur nyenyak, istirahat, dan menikmati malam hari. 
Namun, lambung-lambung orang-orang yang ber- 
iman itu tidak tergiur sedikit pun dengan godaan itu, 
walaupun ia sebetulnya juga melawan godaan yang 
menggiurkan dan melenakan itu dengan sekuat 
tenaga. Karena jiwa-jiwa orang-orang yang beriman 
itu punya kesibukan lain yang membuat mereka 
harus mengesampingkan tempat-tempat tidur yang 
empuk dan tidur yang nyenyak. Yaitu, kesibukan 
dengan Tuhannya, kesibukan beribadah di hadap- 
an-Nya, serta menghadap kepada-Nya dengan ke- 
takwaan, ketakutan, dan harapan. 

Dia takut azab Allah dan berharap kepada rah- 
mat-Nya. Dia takut kepada kemarahan-Nya, dan 
berharap mendapatkan ridha-Nya. Dia takut ber- 
buat maksiat dan berharap mendapat taufik-Nya. 
Ungkapan itu menggambarkan perasaan-perasaan 
yang berdebar dan bergetar dalam nurani dengan 
sentuhan yang seolah-olah ia berbentuk fisik dan 
bersentuhan langsung, ”..Sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap....” 

Di samping gambaran tersebut, yang meng- 
gambarkan perasaan yang bergetar, shalat yang 
khusyu, doa yang bergelora dengan kesungguhan 
dan keluh kesah, ... mereka juga menunaikan ke- 
wajibannya bagi jamaah Islamiah karena taat ke- 
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pada Allah dan untuk mendapat kesucian-Nya. 


”..Dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka.” (as-Sajdah: 16) 


Gambaran yang mencerahkan dan menyentuh 

itu disertai dengan gambaran tentang balasan yang 
tinggi dan khusus. Suatu balasan yang mewakili 
pengawasan dan penjagaan khusus, keperkasaan 
pribadi, kemuliaan dari Allah, dan kebesaran Rab- 
bani bagi jiwa-jiwa itu, 
"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyi- 
kan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (as- 
Sajdah: 17) 


Suatu ungkapan yang sangat menakjubkan di 
mana ia menggambarkan tentang keluasan rahmat 
Allah bagi orang-orang yang demikian. Dan, de- 
ngan Zat-Nya sendiri Yang Mahatinggi, Allah mem- 
persiapkan bagi mereka segala kebesaran dan ke- 
muliaan yang mendekatkan kepada mata yang me- 
mandang. Persiapan itu tidak diketahui oleh se- 
orang pun selain diri-Nya. Ia akan tetap tersimpan 
dan terjaga di sisi-Nya hingga nanti pada hari per- 
temuan dengan-Nya, Dia akan menyingkapkannya. 
Sesungguhnya itu merupakan gambaran yang 
mencerahkan untuk pertemuan yang dirindukan 
dan dimuliakan di hadirat Allah. 

Ya Allah, betapa banyak nikmat yang Engkau 
turunkan kepada hamba-hamba-Mu! Dan, betapa 
banyak karunia dari-Nya untuk mereka! Dan, siapa 
orang-orang itu, dan bagaimana ibadah, amal, ke- 
taatan ,dan kewaspadaan mereka, sehingga Allah 
langsung turun tangan sendiri mempersiapkan 
balasan bagi mereka dengan penuh rahmat, pen- 
jagaan, cinta, dan pemeliharaan? Itu semua merupa- 
kan karunia Allah Yang Maha Memberi dan Maha- 
mulia. 


Di hadapan gambaran orang-orang yang jahat, 
merana, dan hina: serta gambaran orang-orang 
beriman yang bahagia dan mulia, ada komentar 
tentang kaidah keadilan mutlak dalam balasan yang 
membedakan “antara orang-orang yang berbuat 
baik dan orang-orang yang berbuat jahat di dunia 
atau di akhirat. Ia mengaitkan balasan atas suatu 
amal dengan asas keadilan yang sangat detail. 
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"Maka, apakah orang yang beriman seperti orang yang 
fasik (kafir)? Mereka tidak sama. Adapun orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka 
bagi mereka surga tempat kediaman, sebagai pahala 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. Dan, adapun 
orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak keluar dari- 
padanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka, 'Rasakanlah siksa neraka 
yang dahulu kamu mendustakannya. Sesungguhnya 
Kami merasakan kepada mereka sebagian azab yang 
dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhi- 
rat): mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar). Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya 
Kami akan memberikan pembalasan kepada orang- 
orang berdosa.” (as-Sajdah: 18-22) 


Orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang fasik dan jahat sama sekali tidak bisa di- 
samakan dalam perasaan, tabiat, dan perilaku. Se- 
hingga, tidak mungkin pula mereka berderajat yang 
sama dalam balasan di dunja dan di akhirat. Orang- 
orang yang beriman adalah orang-orang yang lurus 
fitrahnya, mengarahkan diri kepada Allah, dan ber- 
amal sesuai dengan manhaj-Nya yang lurus. Se- 
dangkan, orang-orang yang fasik adalah orang- 
orang yang menyimpang, sesat, merusak di muka 
bumi, dan tidak berjalan di atas manhaj dan jalur 
yang menyampaikannya dan menyesuaikannya 
dengan manhaj Allah dalam kehidupan dan aturan- 
aturan-Nya yang murni. 

Oleh karena itu, tidak perlu diherankan bitajalur 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
fasik berbeda kelak di akhirat. Masing-masing akan 
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mendapatkan balasan sesuai dengan bekalnya dan 
apa yang dihasilkan oleh tangannya. 

"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, maka bagi mereka surga...” 


Surga itu menaungi mereka dan mengasuh serta 
menjaga mereka., 


? Tempat kediaman....” 


Di mana mereka berdiam dan beristirahat. 


” Sebagai pahala terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” (as-Sajdah: 19) 


Keadaan sebaliknya terjadi pada orang-orang 
kafir, 
"Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka 
tempat mereka adalah neraka...” 


Mereka akan dilemparkan ke sana dan di sana 
mereka berdiam. Alangkah buruknya tempat ting- 
gal, yang lebih baik bukan menetap di dalamnya 
melainkan berusaha kabur, 


” “Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, 
mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya....” 


Suatu pemandangan ketika orang-orang yang 
fasik itu berusaha keluar dan lari dari neraka, 
namun mereka dihalau dan dikembalikan lagi ke 
dalamnya. 


? Dan dikatakan kepada mereka, "Rasakanlah siksa 
neraka yang dahulu kamu mendustakannya.” (as- 
Sajdah: 20) 


Itu merupakan hardikan dan hinaan yang mem- 
buat mereka tambah terhalau dari usaha keluar dari 
neraka dan tambah menderita. 

Itulah tempat kembali orang-orang yang fasik di 
akhirat. Namun, bukan berarti azab atas mereka 
hanya ditangguhkan sampai hari yang dijanjikan 
itu. Allah pun mengancam mereka dengan azab di 
dunia ini sebelum azab akhirat itu, 


"Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka se- 
bagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang 
lebih besar (di akhirat)....” 


Namun, di balik azab yang dekat ini ada nuansa 
rahmat. Karena, Allah tidak suka mengazab hamba- 
hamba-Nya bila mereka tidak pantas diazab dise- 
babkan oleh perbuatan mereka, dan bila mereka 
tidak keras kepala terus-menerus melakukan per- 
buatan-perbuatan yang mengundang azab dari 
Allah. Jadi, Allah mengancam mereka dengan azab 
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di dunia hanya untuk mengembalikan mereka ke- 
pada kebenaran, 


?..WMudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar).” (as-Sajdah: 21) 


Dengan demikian, fitrah mereka bangkit dan 
sadar kembali. Dan, penderitaan azab itu bisa me- 
ngembalikan mereka kepada kebenaran lagi. Bila 
mereka melakukan itu, maka mereka pasti tidak 
akan ditimpa dengan azab yang menimpa orang- 
orang fasik yang telah kita saksikan sebelumnya 
dalam penderitaan mereka yang menyakitkan. Jadi 
bila ayat-ayat Allah mengingatkan mereka namun 
mereka berpaling darinya: kemudian azab yang 
dekat pun datang menyambar mereka, tapi mereka 
tetap tidak mau kembali dan mengambil pelajaran: 
maka pada saat itu mereka adalah orang-orang yang 
zalim. 

"Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemu- 
dian ia berpaling daripadanya?....” 


Maka, sesungguhnya pada kondisi demikian 
mereka telah benar-benar pantas dihukum dengan 
azab dunia dan akhirat, 


"Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan 
kepada orang-orang berdosa.” (as-Sajdah: 22) 


Alangkah menakutkan ancaman itu. Allah Yang 
Mahaperkasa dan Maha Menyombongkan Diri 
yang mengancam mereka orang-orang yang lemah 
dan miskin, dengan ancaman yang menakutkan itu. 


... 


Perintah Allah untuk Menerima Al-Our'an 
Tanpa Ragu 

Penelusuran sebelumnya berakhir pada pema- 
paran tentang kondisi dan kesudahan orang-orang 
yang jahat dan orang-orang yang saleh, akibat- 
akibat bagi orang-orang yang beriman dan orang- 
orang yang fasik, serta adegan dan kejadian mereka 
masing-masing di hari yang mereka ragukan. Ke- 
mudian redaksi memulai penelusuran baru ber- 
sama Musa dan kaumnya serta risalahnya. Sebuah 
penelusuran yang sangat ringkas yang tidak me- 
lebihi isyarat kepada kitab Musa a.s. yang dijadikan 
hidayah bagi bani Israel, sebagaimana Al-@ur'an 
kitab Muhammad saw. dijadikan hidayah bagi 
orang-orang yang beriman. 

Ada juga isyarat kepada persesuajan dan per- 
temuan antara para ahli Al-Gyur'an dengan para ahli 
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Taurat di atas sumber yang satu dan akidah yang 
tetap. Kemudian ada isyarat lain lagi tentang pilihan 
Allah atas orang-orang yang sabar dan yakin dari 
kaum Musa untuk dijadikan sebagai pemimpin- 
pemimpin atas kaum mereka, sebagai pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman agar bersabar dan 
yakin akan pertolongan Allah. Juga sebagai pen- 
jelasan bagi sifat-sifat yang dengannya kepemim- 
pinan dan kekuasaan di muka bumi ditentukan, 
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"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al- 
kitab (Taurat), maka janganlah kamu (Muhammad) 
ragu-ragu menerima (Al- Our an itu) dan Kami jadikan 
Alkitab (Taurat) itu petunjuk bagi bani Israel. Kami 
jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberikan 
keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya.” las- 
Sajdah: 23-25) . 


Tafsir bagi selipan dalam ayat ke-23 yaitu, ”.. 
Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu me- 
nerima (Al-Gur an itu)...”, dapat dimaknakan dalam 
penetapan dan pengokohan bagi Rasulullah atas 
kebenaran yang dibawanya, dan pengikraran bahwa 
ia merupakan kebenaran yang sama kokohnya 
dengan kebenaran yang dibawa oleh Musa a.s. 
dalam kitabnya, Taurat. Di titik itulah kedua rasul 
bersama kedua kitab yang mereka bawa bertemu. 

Tafsir ini merupakan tafsir yang paling kuat 
dalam pandangan kami, dibanding dengan tafsir- 
tafsir yang dikemukakan oleh sebagian ahli tafsir 
bahwa tafsirnya adalah bahwa Rasulullah pasti akan 
menemui Musa a.s. pada malam isra' dan mikraj. 
Karena sesungguhnya pertemuan di atas kaidah 
kebenaran yang kokoh dan akidah yang sama me- 
rupakan perkara yang paling pantas untuk disebut- 
kan, dan perkara yang seiring dengan arahan redaksi 
untuk memantapkan Rasulullah dalam menghadapi 
segala tantangan dakwah baik berupa pendustaan 
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dan pembangkangan, maupun penderitaan dan 
kekerasan yang menimpa kaum muslimin. Sebagai- 
mana tafsir demikian juga yang paling serasi de- 
ngan ayat yang datang sesudahnya, 

"Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pe- 
mimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini 
ayat-ayat Kami.” (as-Sajdah: 24) 


Ayat ini merupakan isyarat bagi minoritas mus- 
lim di Mekah pada saat itu agar bersabar sebagai- 
mana orang-orang pilihan dari bani Israel telah ber- 
sabar, meyakini sebagaimana orang-orang pilihan 
itu yakin. Sehingga, mereka pantas menyandang 
predikat sebagai pemimpin-pemimpin bagi kaum 
mukminin, sebagaimana orang-orang yang pilihan 
dari bani Israel itu memimpin kaumnya. Ayat ini 
juga untuk menetapkan cara mendapatkan kepe- 
mimpinan dan kekuasaan, yaitu dengan bersabar 
dan yakin. 

Sedangkan, perkara perpecahan dan perse- 

lisihan di antara bani Israel setelah itu, maka urus- 
annya diserahkan kepada Allah, 
“Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberikan 
keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya.” (as- 
Sajdah: 25) 


... 


Setelah isyarat itu, arahan redaksi mulai meng- 
ajak orang-orang yang mendustakan untuk mene- 
lusuri kasus kebinasaan orang-orang yang ter- 
dahulu, 
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"Apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempai- 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). 
Maka, apakah mereka tidak mendengarkan (memper- 
hatikan)?” (as-Sajdah: 26) 


Kebinasaan orang-orang yang terdahulu sejak 
berabad-abad yang lalu, pasti berbicara dan me- 
nyinggung sunnah Allah dalam memperlakukan 
orang-orang yang mendustakan. Sunnah Allah itu 
pasti berlaku, tidak ada pembatalan dan tidak ada 
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dispensasi. Semua manusia tunduk kepada hukum- 
hukum sunnah yang kokoh itu dalam pertumbuhan 
dan kehilangannya serta kekuatan dan kelemahan- 
nya. 

Al-9ur'an mengisyaratkan tentang ketetapan 
dan kestabilan hukum-hukum itu dan permanen- 
nya sunnah-sunanph tersebut. AJ-9ur' an menjadikan 
kebinasaan orang-orang yang terdahulu, bekas- 
bekas umat kuno yang telah hancur dan tertinggal 
puing-puingnya saja. Semua itu dijadikan pemapar- 
an penjelasan untuk diambil pelajaran, kesadaran 
bagi hati, pengaruh bagi perasaan, dan ketakutan 
terhadap laknat dan hukuman Allah atas orang- 
orang yang sombong. Sebagaimana A-Jur'an pun 
mengambilnya sebagai bukti-bukti kestabilan dan 
kekokohan sunnah-sunnah dan hukum-hukum 
Allah. 

Dengan penelusuran sejarah masa lalu, Allah 
meninggikan dan mengembangkan pengetahuan 
manusia dan standar-standar penilaiannya. Se- 
hingga, tidak ada satu bangsa atau generasi pun 
yang hidup terkungkung dalam zaman dan tempat- 
nya yang terbatas saja, kemudian melupakan sistem 
yang permanen dan stabil dalam kehidupan manu- 
sia, yang selalu berlaku dalam setiap zaman dan 
abad. Namun, masih banyak saja manusia yang me- 
lupakan pelajaran itu. Sehingga, ditimpa oleh hukum- 
an yang serupa dengan hukuman atas orang-orang 
yang terdahulu. 

Sesungguhnya dalam bekas-bekas dan puing- 
puing orang-orang yang terdahulu, terdapat kejadi- 
an yang sangat menakutkan dan mendalam bagi 
hati yang perasa dan indra yang terbuka. Sesung- 
guhnya di dalamnya terdapat getaran bagi otot, 
sentuhan dalam nurani, dan goncangan dalam hati. 
Orang-orang Arab yang diseru oleh ayat ini per- 
tama kali, sering berlalu lalang di bekas-bekas 
tempat tinggal kaum 'Aad dan Tsamud, serta me- 
nyaksikan bekas-bekas dan puing-puing dari negeri 
kaum Luth. 

Al-@ur'an mengingkari sikap mereka yang hanya 
asal lewat saja di hadapan puing-puing dan bekas- 
bekas umat terdahulu itu, dan tidak mengambil 
pelajaran daripadanya, hati mereka tidak sadar, 
perasaan mereka tidak bergetar, dan indra mereka 
tidak terpengaruh dengan ketakutan kepada Allah. 
Seharusnya mereka berhati-hati dan berusaha 
untuk menjaga diri dari tertimpa azab yang samal 
dengan azab yang turun kepada umat terdahulu itu. 
Apalagi, kalau hal itu tidak juga dapat menyadarkan 
mereka tentang hidayah dan pengenalan tentang 
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kebenaran yang menyelamatkan mereka dari siksa- 
an dan kebinasaan dari Allah, 


"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). Maka, apakah mereka 
tidak mendengarkan (memperhatikan)?” (as-Sajdah: 
26) 


Apakah mereka mau mendengar kisah-kisah 
orang-orang terdahulu, di mana di atas puing-puing 
kebinasaan itu, mereka berlalu lalang? Atau, mau- 
kah mereka mendengar peringatan itu sebelum 
peringatan itu benar-benar terjadi dan hukuman 
azab membinasakan mereka? 


Lai 


Setelah sentuhan puing-puing dan bekas-bekas 
umat terdahulu, kewaspadaan dalam perasaan yang 
selalu dihantui oleh ketakutan dan kengerian, dan 
penyebaran dalam hati kondisi kegoncangan dan 
kegemetaran, ... redaksi menyentuh hati orang- 
orang kafir dan orang-orang musyrik itu dengan 
benih-benih kehidupan yang timbul dalam kondisi 
kekeringan dan kematian lahan. Dan, redaksi 
mengajak mereka menelusuri alam bumi dan tanah 
yang kering di mana kehidupan mulai merangkak, 
sebagaimana redaksi sebelumnya juga telah ber- 
sama-sama mereka menelusuri tanah yang subur 
dan hidup kemudian menjadi layu dan tandus. 


2G ai 


PENA ANK kpd 
TI Aam 


"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami 
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan 
binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri? 
Maka, apakah mereka tidak memperhatikan?” (as- 
Sajdah: 27) 


Dalam tanah yang mati dan tandus, mereka 
dapat melihat bagaimana tangan Allah mengarah- 
kan air yang menghidupkan ke sana. Kemudian ia 
berubah menjadi hijau dipenuhi dengan tumbuh- 
tumbuhan yang sedang bertunas dengan kehidup- 
an yang baru. Tumbuh-tumbuhan yang akan men- 
jadi bahan makanan bagi manusia dan hewan. Se- 
sungguhnya pemandangan bumi yang subur dan 
kehidupan memakmurkannya, kemudian kehijau- 
an menghiasinya, itu bisamembuka pintu-pintu hati 
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yang terkunci. Hal itu karena hati mengagungkan 
kehidupan yang tumbuh dan menyambutnya, 
perasaan senang dengan manisnya kehidupan, dan 
merasakan adanya Zat Yang memberikan segala 
keindahan dalam hidup ini dengan perasaan cinta, 
dekat, dan kasih sayang. Dialah yang menyebarkan 
segala keindahan dan kehidupan yang serasi dalam 
lembaran-lembaran hidup ini. 

Demikianlah Al-Gur'an mengajak hati untuk 
menelusuri fenomena-fenomena kehidupan dan 
pertumbuhan setelah penelusuran dalam feno- 
mena kelayuan dan kebinasaan. Kedua-duanya 
untuk membangkitkan perasaan-perasaan manu- 
sia, menyadarkannya dari kebodohan dan kebe- 
balan, sertajumud dalam adat. Hal itu berguna pula 
untuk mengangkat tabir-tabir penghalang antara ia 
dan fenomena-fenomena segala yang ada, rahasia- 
rahasia hidup, sepanjang seluruh kejadian dan 
bukti-bukti sejarah. 


tx 


Penutup di bagian akhir dalam surah ini setelah 
penelusuran panjang yang dilakukan sebelumnya, 
mengisahkan tentang ketergesaan manusia dalam 
memohon turunnya azab yang diancamkan kepada 
mereka, dan keraguan mereka dalam membenar- 
kan peringatan dan ancaman itu. Diikuti dengan 
jawaban atas permohonan itu dengan peringatan 
dari realisasi atas apa-apa yang mereka minta di- 
segerakan pada hari ketika iman tidak bermanfaat 
lagi, dan tidak diberi tenggang waktu lagi untuk 
memperbaiki kesalahan dan kelalaian masa lalu. 
Dan, surah ini ditutup dengan pengarahan kepada 
Rasulullah agar berpaling dari mereka dan mem- 
biarkan mereka menjalani hukuman mereka sendiri. 


AA £ al Ha Pa gi LK pan 


aa“. - 

SA Ta ON x KN IA, 

am Ah Kal MP Pn Rap AG "aga 
NG Y9 LSN 

GEA AN AE AE KETS " 
"Dan mereka ng Bilakah kemenangan itu (da- 
tang) jika kamu memang orang-orang yang benar?" 
Katakanlah, Pada hari kemenangan itu tidak berguna 
bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh.” Maka, berpalinglah kamu dari 


mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) me- 
nunggu.” (as-Sajdah: 28-30) 


Al-fathuadalah pemisahan dan keputusan antara 
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dua kelompok yang saling berselisihan. Realisasi 
ancaman atas mereka di mana mereka tertipu daya 
karenanya, adalah tidak langsung dan datang dalam 
waktu dekat. Mereka lalai dan tidak peduli dengan 
hikmah Allah dalam memberikan masa tangguh 
kepada mereka agar mereka kembali kepada ke- 
tentuan-Nya, dan azab itu pasti sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Azab tidak akan pernah maju 
dan juga tidak akan mundur. Pada saat itu mereka 
tidak bisa sama sekali menghalanginya atau lari 
darinya. 

"Katakanlah, Pada hari kemenangan itu tidak berguna 
bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh.” las-Sajdah: 29) : 


Hari itu sama saja apakah akan terjadi di dunia 
ataukah di akhirat. Bila di dunia, Allah menghukum 
mereka dalam keadaan kafir. Sehingga, Dia tidak 
memberikan kesempatan sedikit pun kepada mereka, 
dan iman mereka pun tidak akan bermanfaat apa- 
apa pada saat itu. Sedangkan, bila hari itu terjadi di 
akhirat ketika mereka meminta untuk diberi tangguh 
dan kesempatan untuk memperbaiki diri, maka 
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mereka tidak akan diberi apa pun. 

Jawaban itu benar-benar menggetarkan otot-otot 
dan mendebarkan hati. Kemudian diteruskan de- 
ngan komentar akhir dalam surah ini, 


”Maka, berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, 
sesungguhnya mereka (juga) menunggu.” (as-Sajdah: 
30) r 


Dalam rangkaian kata-kata itu terdapat ancaman 
yang tersembunyi tentang akibat sikap menunggu 
itu, setelah Rasulullah berlepas tangan dari urusan 
mereka dan membiarkan mereka menjalani hu- 
kuman yang akan menimpa mereka. 


mM. 


Akhirnya, surah ini ditutup dengan sentuhan 
mendalam itu, setelah penelusuran-penelusuran, 
isyarat-isyarat, fenomena-fenomena, pengaruh- 
pengaruh, dan seruan terhadap hati manusia de- 
ngan berbagai sentuhan mempengaruhi mereka 
dari segala aspek dan menyentuh mereka dari 
segala jalan dan cara. 
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SURAH AL-ANZAB 
Olturunkan HI Madina 
JUMIaN AVal. 73 


Dengan SAYA nama “Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 

P3 Toge Naa GA Gap Ga DE 

Ai ia ST BE sa Sei les 


ara #.- aU aa 2. 
Pe ANA 
Ega ce. Ita Pen ati Ar 
SG DAS Ana AN 5 
paga 2 7 Me 3 BP. 


Se Ob Jan YP NS di boa 


Peni Pe an oa Tele SNN cad 


4 . Rs - 
5 Saki ge Henna Na Ialah pr 
Ga aa Ant ah SI Pa TO au 
5 alis LA SAI SA Las-laa 


nh pur Ae ANN On pe 


PRO Pe Pen jan ANAK di 


ya Lana BARU Te kita 
SL Wita te SA aa 


ana, BEE 
MEA ra 2 LENSA L 
Note, Merana AN 
Md In 


Ca 


“tb PENA AN aa Ti 
Tn ya da 3 Ds Angan 
Lem Pr Lara Ly 


SI na AI Ma Ego) 
D Aibirbaa IA ani ordbA 


“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu menuruti (keinginan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. Sesung- 
guhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. (1) Dan, ikutilah apa yang 
diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguh- 
nya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (2) Bertawakallah kepada Allah 
dan cukuplah Allah sebagai pemelihara. (3) 
Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi sese- 
orang dua buah hati dalam rongganya. Dia 
tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak men- 
jadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanya- 
lah perkataanmu dimulutmu saja. Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia me- 
nunjukkan jalan (yang benar). (4) Panggillah 
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (me- 
makai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang 
lebih adil pada sisi Allah. Dan, jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudara- 
mu seagama dan maula-maulamu. Dan, tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa 
yang disengaja di hatimu. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (5) 
Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang- 
orang mukmin dari diri mereka sendiri dan 
istri-istrinya (Nabi) adalah ibu-ibu mereka. Dan, 
orang-orang yang mempunyai hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak (waris-me- 
warisi) di dalam Kitab Allah daripada orang- 
orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
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saudara-saudaramu (seagama). Adalah yang 
demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah). (6) Dan (ingatlah) ketika Kami meng- 
ambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu 
(sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, Isa putra 
Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh, (7) agar dia 
menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menye- 
diakan bagi orang-orang kafir siksa yang 
pedih.” (8) 


Pengantar 

Surah ini membahas bagian-bagian yang hakiki 
dari kehidupan kaum muslimin, dalam rentang 
waktu setelah Perang Badar al-Kubra hingga se- 
belum perjanjian Hudaibiyah. Periode menggam- 
barkan tentang kehidupan kaum muslimin di 
Madinah dengan gambaran nyata dan langsung. Ia 
dipenuhi dengan kejadian-kejadian dan peristiwa- 
peristiwa yang diisyaratkan selama periode itu, 
pengaturan dan pengorganisasian yang dikem- 
bangkan serta ditetapkan dalam masyarakat Islam 
yang baru tumbuh. 

Pengarahan dan komentar atas kejadian-kejadi- 
an dan peristiwa-peristiwa itu serta pengorganisa- 
sian sebetulnya relatif sedikit, dan tidak mengambil 
porsi yang besar dalam tubuh surah ini, melainkan 
hanya ruang terbatas. Ja mengaitkan kejadian-ke- 
jadian dan peristiwa-peristiwa serta pengorgani- 
sasian dengan pokok dan sumber yang besar. Yaitu, 
pokok dan sumber akidah kepercayaan kepada 
Allah dan menyerahkan diri terhadap segala ke- 
tentuan-Nya. Hal itu tergambar dalam pembukaan 
surah, 


"Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui Lagi Mahabijaksana. Dan, ikutilah 
apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesung- 
guhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kerjakan. Bertawakallah kepada Allah dan cukuplah 
Allah sebagai pemelihara. Allah sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya....” (al-Ahzab: 1-4) 


Atau, seperti komentar atas sebagian pengor- 
ganisasian masyarakat pada awal surah, 
"Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam 
Kitab (Allah). Dan, (ingatlah) ketika Kami mengambil 
perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari 
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Nuh, Ibrahim, Musa, Isa putra Maryam, dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh, 
agar dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi 
orang-orang kafir siksa yang pedih.” (al-Ahzab: 6-8) 


Terdapat juga dalam komentar atas orang-orang 
yang bimbang darr bergetar pada Perang Ahzab, di 
mana dengan nama itulah surah ini dinamakan, 


"Katakanlah, "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna 
bagimu. Jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan dan jika (kamu terhindar dari kematian), 
kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali 
sebentar saja." Katakanlah, Siapakah yang dapat 
melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia meng- 
hendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat 
untuk dirimu?” Dan, orang-orang munafik itu tidak 
memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong selain 
Allah.” (al-Ahzab: 16-17) 


Dan, seperti firman Allah di hadapan sebuah 

pengorganisasian masyarakat baru yang berbeda 
dengan tabiat serta kebiasaan orang dan jiwa pada 
zaman jahiliah, 
“Dan, tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
tidak (pula) bagi wanita yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka....” (al-Ahzab: 36) 


Akhirnya, ada sentuhan agung dan dahsyat serta 
sangat mendalani, 


"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka semua- 
nya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat zalim dan amat bodoh.” (al-Ahzab: 72) 


Dalam periode yang dibahas oleh surah ini 
tentang kehidupan jamaah Islam memiliki ciri khas. 
Itulah periode di mana bentuk-bentuk dan karakter 
kepribadian muslim mulai tampak jelas dalam ke- 
hidupan bermasyarakat dan kehidupan bernegara. 
Namun, kestabilan dan kekokohan yang sempurna 
belum terbentuk. Hal ini sebagaimana ja menjadi 
sempurna dan lengkap setelah penaklukkan Mekah 
dan masuknya orang-orang ke dalam Islam secara 
berbondong-bondong, hingga membentuk ke- 
stabilan Daulah Islamiah dan sistem Islam. 

Surah ini membahas satu aspek dari pem- 
bangunan kembali masyarakat Islam, penampak- 
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kan dan pemunculan bentuk-bentuk dan karakter- 
karakter masyarakat dan menstabilkannya dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat. Juga mem- 
bahas penjelasan tentang pokok-pokok dan dasar- 
dasarnya baik dari segi akidah maupun syariat, 
sebagaimana surah ini pun membahas tentang ko- 
reksian nilai-nilai dan adat-adat atau membatal- 
kannya sekaligus. Kemudian menundukkannya 
dalam semua perkara itu kepada paradigma Islam 
yang baru. 

Di tengah-tengah pembahasan tentang nilai-nilai 
dan sistem-sistem itu, muncul bahasan tentang 
Perang Ahzab dan Perang Bani @uraizhah. Juga 
muncul tentang posisi orang-orang kafir, orang- 
orang munafik, dan kaum Yahudi di dalam kedua 
perang itu. Disertai pula dengan desas-desus yang 
mereka sebarkan di tengah-tengah masyarakat 
Islam dan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh 
desas-desus dan sikap dari orang-orang tersebut 
baik berupa goncangan maupun penderitaan. Se- 
bagaimana di sana juga dipaparkan tentang 
konspirasi dan tipu daya yang mereka laksanakan 
terhadap orang-orang yang beriman di dalam 
akhlak, adab, rumah-rumah, dan istriistri mereka. 

Benang merah dalam arahan surah yang meng- 
hubungkan norma-norma dan sistem-sistem itu 
dengan kedua peperangan tersebut serta peristiwa- 
peristiwa dan kejadian-kejadian yang terjadi pada 
keduanya, adalah kaitan antara dua perkara itu 
semua dengan sikap dan posisi orang-orang kafir, 
orang-orang munafik, dan kaum Yahudi. Juga usaha 
semua kelompok ini untuk membuat kekacauan 
dalam barisan masyarakat Islam. Hal itu dilakukan 
dengan cara operasi serangan militer, menggon- 
cangkan sendi-sendi dakwah dan mengalahkannya, 
ataupun dengan cara mengganggu norma-norma 
dan adab-adab serta akhlak yang dihormati dalam 
tatanan masyarakat Islam. 

Kemudian dipaparkan konsekuensi-konsekuensi 
dan hasil-hasil dari peperangan dan harta rampasan 
dalam memberikan pengaruh terhadap kehidupan 
orang-orang yang beriman. Hal ini menuntut ada- 
nya koreksi dan peralihan dari norma-norma 
masyarakat dan persepsi mereka yang hanya ber- 
patokan kepada perasaan saja, kepada norma- 
norma masyarakat dan persepsi yang harus di- 
bangun atas asas yang stabil dan sesuai dengan 
bekas-bekas dan pengaruh-pengaruh yang diting- 
galkan oleh perang-perang dan rampasan perang 
itu dalam kehidupan nyata masyarakat Islam. 

Dari segi ini dan semua segi yang disebutkan 
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tadi, maka tampaklah kesatuan surah ini, keeratan 
arahannya, dan keserasian tema-temanya yang 
bermacam-macam. Di samping itu, kesatuan zaman 
dan masa yang mengikat segala peristiwa dan ke- 
jadian tersebut, beserta pengaturan dan pengorga- 
nisasian yang dibahas dalam surah itu. 


r 
Nu. 


Episode pertama. Surah ini dimulai dengan 
pengarahan terhadap Rasulullah agar bertakwa 
kepada Allah dan tidak mengikuti hawa nafsu 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Rasu- 
lullah diperintahkan untuk mengikuti wahyu yang 
telah diturunkan oleh Tuhannya dan agar berta- 
wakal kepada-Nya semata-mata. Itulah ikatan yang 
mengikat semua yang ada dalam surah ini, baik 
berupa pengorganisasian, pengaturan kejadian- 
kejadian maupun kaitannya dengan pokok utama 
dan sumber yang paling besar di mana seluruh 
syariat agama Islam dan pengarahan-pengarah- 
annya berdiri dan terbangun di atas fondasinya. Hal 
itu termasuk juga norma-norma, sistem-sistem, 
adab-adab, dan akhlaknya. 

Itulah pokok dan sumber yang dapat menyadar- 
kan dan membangkitkan hati akan keagungan 
Allah, penyerahan mutlak dan secara total terhadap 
kehendak-Nya, dan mengikuti manhaj yang telah 
dipilih-Nya. Juga bertawakal kepada-Nya, dan me- 
rasakan ketenangan dalam pengawasan dan per- 
tolongan-Nya. " 

Setelah itu redaksi menjatuhkan keputusan de- 
ngan kalimat yang hak atas beberapa adat dan 
norma masyarakat. Ia dimulai dengan sentuhan 
yang keras, yang menetapkan hakikat yang nyata 
dan pasti, 


"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganya....” 


Dengan kalimat itu, redaksi ayat menentukan 
rumus bahwa manusia tidak mungkin menghadap- 
kan dirinya lebih dari satu ufuk, tidak mungkin 
mengikuti lebih dari satu manhaj, melainkan dia 
pasti berubah menjadi munafik dan langkah-iang- 
kahnya kacau-balau. Jadi, selama dia hanya me- 
miliki hati yang satu, maka dia harus menghadap- 
kannya kepada Tuhan Yang Esa, dan mengikuti 
manhaj yang satu. Juga harus meninggalkan yang 
selain itu, baik berupa keyakinan, kepercayaan, 
norma, maupun adat istiadat. 

Oleh karena itu, ayat membatalkan adat zhihar, 
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yaitu seorang lelaki bersumpah atas istrinya bahwa 
dia laksana punggung ibunya sendiri, sehingga ia 
menjadi haram atas dirinya seperti ibunya, 


” Dia tidak menjadikan #stri-istrimu yang kamu 
zhihar itu sebagai ibumu...” 


Setelah itu pembatalan atas adat adopsi dan 
pengaruh-pengaruhnya, 
” dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 
sebagai anak kandungmu (sendiri)....”lal-Ahzab: 4) 


Jadi, setelah anak angkat dan bapak angkat tidak 
lagi bisa saling mewarisi, maka hukum-hukum dan 
pengaruh-pengaruh lainnya yang menyertainya 
pun tidak ada setelah itu (nanti akan diperinci lebih 
jelas dalam bahasannya). Kemudian disisakan bagi 
Rasulullah kekuasaan umum atas orang-orang yang 
beriman seluruhnya, dan dijadikan kekuasaan itu 
lebih utama dibanding kekuasaan atas diri mereka 
sendiri. Sebagaimana ayat pun menghubungkan 
perasaan keibuan antara istri-istri Rasulullah de- 
ngan seluruh orang-orang yang beriman, 

”Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya 


adalah ibu-ibu mereka....” 


Kemudian Allah membatalkan efek-efek dari per- 
saudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar pada 
awal tahun hijriyah. Dan, persaudaraan itu dikem- 
balikan lagi kepada kerabat asli berdasarkan garis 
keturunan baik yang menyangkut pewarisan mau- 
pun diyat dan lain-lain, 

”..Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah 
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik 
kepada saudara-saudaramu (seagama).”(al-Ahzab: 6) 


Dengan kebijakan ini, Allah mengembalikan sis- 
tem jamaah islamiah atas dasar-dasar alami dan ia 
membataikan sistem lainnya yang temporer. 

Sistem baru yang berasal dari manhaj Islam dan 
hukum Allah ini dikomentari dengan isyarat bahwa 
hal itu telah tertulis dalam kitab-kitab Allah yang 
terdahulu. Demikian pula ada isyarat tentang janji 
yang diambil dari para nabi, terutama rasul yang 
termasuk dalam kelompok ulul azmi secara khusus. 
Isyarat-isyarat itu memakai metode yang sering 
digunakan oleh Al-9ur'a dalam mengomentari sis- 
tem-sistem, syariat-syariat, kaidah-kaidah, dan 
pengarahan-pengarahan agar menetap dalam hati 
dan nurani. 
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Ini merupakan kandungan global dari episode 
pertama dari surah ini. 


8 $ 


Episode kedua mengandung bahasan dan 
penjelasan tentang nikmat Allah atas orang-orang 
yang beriman, di mana Allah menghalau tipu daya 
para pasukan Ahzab dan serangan para pasukan 
penyerang. Kemudian redaksi mulai memaparkan 
gambaran tentang dua peperangan yaitu Perang 
Ahzab dan Perang Bani @uraizhah, dengan gam- 
baran yang nyata dan hidup, dalam kejadian-kejadi- 
an yang berturut-turut. Jamenggambarkan perasa- 
am-perasaan batin dan gerakan-gerakan nyata. Juga 
dialog antara komunitas-komunitas dengan indi- 
vidu-individu. 

Di sela-sela gambaran tentang peperangan dan 
perkembangannya, pengarahan-pengarahan ditu- 
jukan pada waktunya yang tepat. Kemudian ko- 
mentar-komentar muncul atas kejadian-kejadian itu, 
sebagai penetapan atas manhaj Al-9ur an dalam 
menciptakan norma-norma yang stabil dan ditetap- 
kannya bagi kehidupan ini. Semua itu muncul di 
sela-sela kejadian yang terjadi dan semangat-se- 
mangat yang timbul dalam nurani dan jiwa. 

Metode AHJur'an yang abadi menjelaskan peris- 
tiwa-peristiwa yang dijadikannya sebagai sarana 
pendidikan jiwa, penetapan norma, peletakan stan- 
dar-standar, dan menciptakan persepsi-persepsi 
yang ingin ditegakkannya, dengan cara menggam- 
barkan gerakan dan kejadian yang terjadi disertai 
dengan perasaan-perasaan lahiriah dan batiniah. 
Kemudian pencerahan-pencerahan mendominasi 
nya. Sehingga, tersingkaplah perkara-perkara yang 
tersembunyi di sudut-sudutnya dan tempat-tempat- 
nya yang tersembunyi. 

Setelah itu Allah menyatakan bagi orang-orang 
mukmin hukum-Nya atas kejadian yang terjadi 
kritikan-Nya atas kesalahan dan penyimpangan 
yang terjadi di dalamnya. Kemudian pujian-Nya atas 
kebenaran dan istigamah yang tercapai di dalam- 
nya. Juga pengarahan-Nya untuk memperbaiki ke- 
salahan dan penyimpangan serta menumbuhkan 
kebenaran dan sikap istigamah. Kemudian meng- 
aitkan semua perkara itu dengan ketentuan Allah, 
kehendak-Nya, perbuatan-Nya, dan manhaj-Nya 
yang lurus. Juga dikaitkan dengan fitrah jiwa dan 
sistem kehidupan yang ada. 

Demikianlah kita menemukan gambaran perang 
itu diawali dengan firman-Nya, 
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"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat 
Allah (yang telah dikurniakan) kepadamu ketika da- 
tang kepadamu tentara-tentara, lalu kami kirimkan ke- 
pada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat 
akan apa yang kamu kerjakan.” (al-Ahzab: 9 
Dan, di tengah-tengahnya, 
”Katakanlah, 'Lari itu sekali-kali tidaklah berguna 
bagimu. Jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan dan jika (kamu terhindar dari kematian), 
kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali 
sebentar saja.” Katakanlah, Siapakah yang dapat me- 
lindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia meng- 
hendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat 
untuk dirimu?” Dan, orang-orang munafik itu tidak 
memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong selain 
Allah.” (al-Ahzab: 16-17) 
Dan, dengan firman-Nya, 

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu. (Yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
“Ta serta dia banyak menyebut Allah.” (al-Ahzab: 
21 


Kemudian ditutup dengan firman-Nya, 


"Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 
orang yang benar itu karena kebenarannya, dan me- 
nyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau me- 
nerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penganpun lagi Maha Penyayang.” (al-Ahzab: 24) 


Hal ini di samping pemaparan tentang persepsi- 

persepsi orang-orang yang beriman dan jujur dalam 
keimanannya pada kondisi perang itu. Kemudian 
tentang persepsi-persepsi orang-orang yang mu- 
nafik dan orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit. Hal itu dipaparkan dengan suatu paparan 
yang menyingkap norma-norma yang benar dan 
norma-norma yang palsu dari sela-sela persepsi- 
persepsi itu, 
“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, "Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami me- 
lainkan tipu daya.” (al-Ahzab: 12) 

Dan, 

"Tatkala orang-orang yang mukminin melihat golong- 
an-golongan yang bersekutu itu, mereka berkata, 'Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” 
Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demi- 


Sa 
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kian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan.” (al-Ahzab: 22) 


Dan, akibat akhir muncul dengan ketentuan 
yang pasti dan informasi yang meyakinkan, 
"Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang ke- 
adaan mereka itu,penuh kejengkelan, (lagi) mereka 
tidak memperoleh keuntungan apa pun. Allah meng- 
hindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan, 
adalah Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (al- 
Ahzab: 25) 


1 


Episode ketiga. Setelah itu muncul ketetapan 
tentang pemberian hak pilih bagi istri-istri Rasu- 
lullah yang menuntut keluasan dan kelapangan 
dalam pemberian nafkah atas mereka setelah Allah 
melapangkan rezeki Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman dari harta rampasan dan harta yang 
ditinggalkan oleh bani @uraizhah dan dari perang- 
perang sebelumnya. Pilihan itu adalah antara me- 
milih kehidupan duniawi dengan segala kenikmat- 
annya atau lebih memilih dan mengutamakan 
Allah, rasul-Nya, dan kehidupan akhirat. Ternyata 
mereka lebih memilih dan mengutamakan Allah, 
rasul-Nya, dan kehidupan akhirat. Mereka rela 
dengan kedudukan yang mulia di sisi Allah dan 
rasul-Nya. Juga lebih mengutamakan keduanya 
daripada kehidupan dunia dan kenikmatannya. 

Oleh karena itu, datanglah penjelasan kepada 
mereka tentang balasan mereka yang berlipat 
ganda bila mereka bertakwa, dan hukuman yang 
berlipat ganda pula bila mereka melakukan kenis- 
taan dan kemungkaran yang nyata. Balasan dan 
hukuman yang berlipat ganda ini disebabkan 
kedudukan mereka yang mulia dan hubungan 
mereka dengan Rasulullah, turunnya Al-Gjur'an di 
rumah-rumah mereka dan tilawahnya, dan hikmah 
(sunnah) yang mereka dengarkan dari Rasulullah. 
Kemudian ada penjelasan panjang lebar hingga 
tentang balasan orang-orang yang beriman baik 
lelaki maupun wanita secara keseluruhan. 


1. 


Episode keempat. Sementara episode keempat 
mengandung isyarat tidak langsung kepada tema 
pernikahan Zainab binti Jahsyin al4yursyiah al- 
Hasyimiyah, putri dari bibi Rasulullah dengan Zaid 
bin Haritsah bekas budak Rasulullah. Dalam 
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perkaranya terdapat seruan dari Allah untuk me- 
ngembalikan segala urusan orang-orang yang ber- 
iman baik lelaki maupun wanita secara keseluruh- 
an, kepada Allah dan mereka sama sekali tidak 
punya pilihan dan campur tangan di dalamnya. 
Sesungguhnya itu merupakan kehendak, dan 
ketentuan gadha' dan gadar yang menentukan se- 
gala sesuatu dan segala sesuatu berjalan di atas 
jalurnya. Seharusnya orang-orang yang beriman 
menyerahkan diri secara total dan sempurna dalam 
hal ini, 
"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
tidak (pula) bagi wanita yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urus- 
an mereka. Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata.” (al-Ahzab: 36) 


Kemudian peristiwa pernikahan itu diikuti pula 
dengan peristiwa talak, dan hikmah di balik itu yang 
membatalkan pengaruh-pengaruh adopsi anak 
yang telah dibahas sebelumnya pada awal surah ini. 
Pembatalan itu langsung dipraktikkan dengan 
pilihan pemerannya Rasulullah sendiri karena me- 
ngakarnya adat ini dalam masyarakat jahiliah dan 
Arab, dan banyak orang yang susah keluar darinya. 
Maka, ini merupakan ujian yang berat bagi 

Rasulullah untuk memikulnya sementara beban 
dakwah lainnya telah demikian berat. Yaitu, me- 
nanamkan dasar-dasar akidah dan dakwah dalam 
masyarakat setelah ia tertanam dan terbangun 
dalam nurani-nurani orang-orang yang beriman, 


» Maka, tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan 
kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya daripada istrinya. Dan 
adalah ketetapan Allah pasti terjadi.” (al-Ahzab: 37) 
Dalam kesempatan ini, Allah menjelaskan haki- 
kat hubungan antara Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman seluruhnya, 
"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari se- 
orang laki-laki di antara kamu, tapi dia adalah Rasu- 
lullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (al-Ahzab: 40) 


Episode ini diakhiri dengan pengarahan-peng- 
arahan kepada Rasulullah dan orang-orang yang 
beriman yang bersama beliau, 
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"Janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafirdan 
orang-orang munafik itu. Janganlah kamu hiraukan 
gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. 
Dan, cukuplah Allah sebagai Pelindung ”(al-Ahzab: 
48) 


£ 
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Episode kelima diawali dengan penjelasan 
hukum bagi wanita-wanita yang ditalak sebelum 
dicampuri oleh suami mereka. Iajuga mengandung 
bahasan tentang sistem kehidupan rumah tangga 
bagi Rasulullah, menjelaskan kepadanya tentang 
siapa saja yang boleh dinikahi olehnya dari wanita- 
wanita mukminat dan siapa yang haram dinikahi- 
nya. Penjelasan diperjelas lagi secarapanjanglebar 
tentang sistem hubungan antara kaum muslimin 
dengan rumah tangga Rasulullah dan istri-istrinya 
baik ketika masih hidup maupun setelah me- 
ninggal. 

Kemudian muncul ketetapan tentang kewajiban 
hijab dan menutup diri kecuali atas bapak-bapak 
mereka, anak-anak mereka, saudara-saudara lelaki 
mereka, anak-anak saudara-saudara lelaki mereka, 
anak-anak saudara-saudara wanita mereka, wanita- 
wanita yang beriman, atau budak-budak mereka. Di 
samping itu, ada penjelasan tentang balasan orang- 
orang yang menyakiti Rasulullah baik yang me- 
nyangkut istri-istrinya, rumah tangganya, maupun 
perasaannya. Allah melaknat mereka yang menya- 
kiti Rasulullah di dunia dan di akhirat. Halitu meng- 
isyaratkan bahwa sesungguhnya orang-orang mu- 
nafik dan orang-orang yang lain banyak menim- 
pakan tuduhan kepada Nabi saw. dari pintu ini. 

Setelah itu muncul perintah kepada istri-istri 
Nabi saw., putri-putrinya, dan istri-istri orang-orang 
yang beriman seluruhnya, agar mereka menutup 
dirinya dengan jilbab-jilbab mereka, 


» . Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu....” (al- 
Ahzab: 59) 


Kemudian diikuti dengan ancaman bagi orang- 
orang munafik dan orang-orang yang di dalam hati- 
nya terdapat penyakit serta orang-orang yang me- 
nyebarkan kabar bohong di Madinah dengan men- 
desak Nabi saw. untuk mengeluarkan mereka dari 
Madinah sebagaimana banu @oinuga' dan banu 
Nadhir telah dikeluarkan sebelumnya. Juga dengan 
mendesak agar dilakukan pembasmian atas mereka 
sebagaimana telah dibasmi sebelumnya banu 


Bi 
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Guraizhah. Semua perkara itu mengisyaratkan 
betapa kerasnya dan pedihnya kelompok-kelompok 
itu dalam mengganggu dan membuat derita bagi 
masyarakat Islam di Madinah dengan berbagai 
sarana yang jahat dan kotor. 
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Episode keenam dan akhir dalam surah terdiri 

dari pertanyaan manusia tentang hari Kiamat, 
jawaban atas pertanyaan itu bahwa ilmu tentang 
hari Kiamat hanya di sisi Allah, dan isyarat bahwa 
bisa jadi hari Kiamat telah dekat waktunya. Kemu- 
dian diikuti dengan pemandangan tentang salah 
satu peristiwa yang terjadi di hari Kiamat, 
"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, "Alangkah baiknya, andai kata 
kami taat kepada Allah dan taat pula kepada Rasul.” 
(al-Ahzab: 66) 


Kemarahan dan kemurkaan mereka terhadap 
para pemimpin dan pembesar yang mereka taati ke- 
mudian menyesatkan mereka, 

"Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pem- 
besar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami 
dari jalan (yang benar). Ya tuhan kami, timpakanlah 
kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar.” (al-Ahzab: 67-68) 


Kemudian surah ini ditutup dengan sentuhan 

yang sangat dalam dan pengaruh yang sangat 
membekas, 
"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka semua- 
nya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah ama- 
nat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh, Sehingga, Allah mengazab 
orang-orang munafik laki-laki dan wanita dan orang- 
orang musyrikin laki-laki dan wanita, dan sehingga 
Allah menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki 
dan wanita. Dan adalah Allah Maha Penganpun lagi 
Maha Penyayang.” (al-Ahzab: 72-73) 


Sentuhan itu benar-benar menyingkap betapa 
besarnya beban yang diletakkan di atas pundak 
manusia dan atas pundak jamaah islamiah secara 
khusus. Hanya jamaah islamiah saja yang memikul 
beban berat dan besar itu. Yaitu, amanah akidah dan 
bersikap istigamah di dalamnya, amanah dakwah 
dan bersabar atas beban-bebannya, dan amanah 
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syariah dan menunaikan serta melaksanakannya 
dalam jiwa-jiwa mereka dan di dunia di sekitar 
mereka. 

Semua itu berjalan seiring dengan tema surah ini 
dan suasananya. Juga sesuai dengan tabiat manhaj 
Ilahi yang mendominasi surah ini dalam mengatur 
masyarakat Islarni di fondasi-fondasinya. 

Sekarang mari kita masuk ke dalam perincian 
surah ini setelah bahasan global yang ringkas di 
atas. 


#3 # 


Takwa dan Tawakal kepada Allah 


23 ati t 


Al enaad ai, Tyga SI SA EA 
2 JA 0 Ga Pon 4 - 
pa GI ee 
Ti anna 112 Mu £ ana Latah AA ra 
Sd 3D broken KN ah 


"Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui Lagi Mahabijaksana. Dan, ikutilah 
apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguh- 
nya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Bertawakkallah kepada Allah dan cukuplah 
Allah sebagai pemelihara.” (al-Ahzab: 1-3) 


Inilah permulaan surah yang membahas tentang 
beberapa aspek dari kehidupan bermasyarakat dan 
bahasan tentang akhlak dalam masyarakat islami 
yang sedang lahir dan tumbuh. Permulaan ini 
mengungkapkan tentang tabiat sistem islami dan 
kaidah-kaidah di mana ia berdiri dan terbangun 
dalam alam nyata dan alam nurani. | 

Sesungguhnya Islam itu bukan hanya himpunan 
dari beberapa nasihat dan wejangan, adab-adab dan 
akhlak, syariat dan hukum, serta norma-norma dan 
adat istiadat. Islam mencakup itu semua, namun 
semua itu bukanlah maksud hakiki dari Islam. 
Karena, sesungguhnya Islam itu adalah penyerah- 
an diri. Yaitu, menyerah kepada kehendak dan 
gadar Allah, kesiapan untuk menaati segala pe- 
rintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, mengikuti 
manhaj yang telah ditetapkan-Nya tanpa menoleh 
sedikitpun kepada pengarahan lain atau aliran lain, 
dan tanpa bergantung kepada sesuatu pun melain- 
kan kepada-Nya semata-mata. 
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Islam itu merupakan perasaan dan kesadaran 
bahwa sesungguhnya manusia itu dalam dunia ini 
tunduk kepada hukum Ilahi yang sama dan satu. 
Hukum Ilahi yang mengatur mereka semua dan 
mengatur bumi ini sebagaimana ia mengatur planet- 
planet, bintang-bintang, dan seluruh alam semesta 
ini. Ia mengatur seluruh alam yang ada baik yang 
kelihatan maupun yang tersembunyi, apa yang 
hadir maupun yang tidak hadir, dan apa yang di- 
ketahui oleh akal maupun yang tidak diketahuinya. 

Islam adalah keyakinan bahwa manusia itu tidak 
berkuasa apa-apa selain mengikuti apa yang di- 
perintahkan oleh Allah dan menahan diri dari apa 
yang dilarang oleh-Nya. Mereka harus mengupaya- 
kan sebab-sebab yang memungkinkan bagi mereka 
dan mengharap hasil-hasil yang ditentukan dalam 
gadar Allah. Itulah kaidah dasar dari Islam. Ke- 
mudian barulah berdiri di atasnya syariat-syariat, 
hukum-hukum, adat istiadat, norma-norma, adab- 
adab, dan akhlak. Dengan asumsi bahwa ja adalah 
terjemahan praktis dari tuntutan-tuntutan akidah 
yang tersimpan dalam nurani, bekas-bekas dan 
bukti-bukti yang nyata dari penyerahan jiwa kepada 
Allah, dan berjalan di atas manhaj-Nya dalam ke- 
hidupan. Sesungguhnya Islam itu adalah akidah 
yang darinya syariat itu muncul, dan di atas syariat 
ini berdiri suatu sistem. Tiga unsur ini bila ter- 
himpun, saling terkait dan saling mempengaruhi 
serta saling melengkapi. Itulah yang dinamakan 
Islam. 

Oleh karena itu, pengarahan pertama dalam 
surah yang membahas tentang sistem kehidupan 
bermasyarakat bagi orang-orang yang beriman 
dengan syariat dan norma-norma yang baru, adalah 
pengarahan agar bertakwa kepada Allah. Arahan itu 
tertuju kepada Rasulullah yang merupakan pe- 
ngemban dan pembawa dari syariat dan sistem- 
sistem itu, 


"Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah...” 


Jadi, takwa Allah dan perasaan terhadap pe- 
ngawasan dari-Nya serta menyadari kemuliaan dan 
ketinggian-Nya merupakan kaidah arahan per- 
tama. Ja merupakan penjaga yang terbangun dalam 
nurani untuk pelaksanaan dan pemberlakuan 
syariat. Di atas itulah semua beban taklif dan setiap 
pengarahan dalam Islam ditegakkan. 

Kemudian arahan yang kedua adalah larangan 
bersikap patuh dan taat kepada orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik, mengikuti pedoman- 
pedoman atau usulan-usulan mereka. Termasuk 
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pula larangan mendengarkan pendapat-pendapat 
dan dorongan mereka, 


”..Dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik...” 


Larangan ini dikedepankan dan lebih didahulu- 
kan atas perintah mengikuti wahyu Allah. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa sesungguhnya tekanan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik di Ma- 
dinah dan sekitarnya pada saat itu sangat keras ter- 
hadap Rasulullah dan orang-orang yang beriman. 
Maka, arahan ini sangat dibutuhkan agar Rasu- 
luliah tidak mengikuti pendapat dan arahan, tidak 
tunduk terhadap dorongan dan tekanan mereka. 

Kemudian larangan itu tetap berlaku dalam 
setiap lingkungan dan setiap zaman. Ia mengingat- 
kan orang-orang yang beriman agar tidak meng- 
ikuti pendapat dan arahan orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik secara mutlak. Juga larangan 
mengikuti mereka dalam urusan akidah, syariat, 
dan sistem kemasyarakatan secara khusus, agar 
manhaj mereka benar-benar murni tanpa ber- 
campur aduk dengan arahan dan aliran yang lain 
selain Altah. 

Janganlah seseorang tertipu dengan prestasi 
yang dicapai oleh orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik yang tampak dalam ilmu pengeta- 
huan, penelitian, dan pengalaman. Sebagaimana 
sebagian kaum muslimin terjebak pada periode- 
periode kelemahan dan penyimpangan. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui dan Mahabijak- 
sana, dan Dialah yang memilih bagi orang-orang 
yang beriman manhaj yang sesuai dengan ilmu dan 
hikmah-Nya, 

"Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (al-Ahzab: 1) 


Dan, apa yang ada pada manusia hanyalah kulit 
ilmu dan hanyalah sedikit. 

Arahan yang ketiga adalah pengarahan langsung, 
"Dan, ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu ke- 
padamu...” 

Inilah pusat arahan di mana segala pengarahan 
berasal darinya. Inilah sumber hakiki yang harus 
diikuti. Teks ayat ini mengandung sentuhan-sen- 
tuhan yang tersembunyi dalam susunan kalimat, 
"Dan, ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu ke- 
padamu...” 

Jadi, wahyu Allah itu tertuju #laika "kepadamw' 
dengan kekhususan seperti itu. Dan, sumber 
wahyu adalah mir rahbika'dari Tuhanmu', sebuah 
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penisbatan yang agung. Maka, di sini ketaatan dan 
kepatuhan itu adalah kepada wahyu-wahyu dengan 
hukum yang diisyaratkan dalam susunan teks ayat 
itu, di samping perintah dari Mahasumber segala 
perintah yang harus ditaati. Setelah itu ada komentar, 


” Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Ahzab: 2) 


Dialah yang mewahyukan dengan penuh ke- 
arifan tentang kalian dan apa yang kalian kerjakan. 
Dialah yang mengetahui hakikat apa yang kalian 
kerjakan dan dorongan-dorongan yang keluar dari 
hati nurani dalam menjalani dan melaksanakan 
suatu perbuatan. 

Pengarahan terakhir adalah, 


"Bertawakkallah kepada Allah dan cukuplah Allah 
sebagai pemelihara.” (al-Ahzab: 3) 


Jangan sampai kamu terlalu pusing dan memi- 
kirkan apakah manusia itu bersama atau mereka 
melawarmu. Jangan tipu daya dan makar mereka 
terlalu memusingkan dirimu. Serahkan segala 
urusanmu kepada Allah. Sesungguhnya Dia pasti 
mengaturnya dengan ilmu-Nya, hikmah-Nya, dan 
kebijakan-Nya. 

Jadi, mengembalikan segala urusan kepada 
Allah dan bertawakal kepada-Nya pada akhirnya 
adalah kaidah kokoh dan menenangkan di mana 
hati selalu merasa tenang dengannya dan berlin- 
dung kepadanya. Pada saat demikian hati menya- 
dari betapa terbatasnya kemampuan manusia walau- 
pun semaksimal mungkin. Maka, setelah berusaha 
itu, adalah langkah yang bijak sekali bila menyerah- 
kan segala urusan kepada Pemilik dari segala urus- 
an dan Pengaturnya, dengan penuh keyakinan dan 
ketenangan. 

Tiga unsur ini yaitu bertakwa kepada Allah, 
mengikuti wahyu-Nya, dan bertawakal kepada-Nya 
(disertai dengan menjauhkan diri dan membeda- 
kan diri dari orang-orang kafir dan munafik) adalah 
faktor-faktor yang membekali para dai dan dakwah 
dapat dibangun di atas manhajnya yang jelas dan 
murni. Yaitu, dari Allah, kepada Allah, dan di atas 
manhaj Allah, "Dan, cukuplah Allah sebagai peme- 
lihara.” 


1... 


Hukum Zhihar dan Kedudukan Anak Angkat 
Kemudian arahan itu ditutup dengan sentuhan 
yang tajam dan terambil dari fenomena yang nyata, 
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Ki Co... , aa Pe aan 

HS Ii Bonya AN Janu 
"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganya....” (al-Ahzab: 4) 


Sesungguhnya hati manusia hanya satu. Karena 
itu, manusia harus berjalan di atas jalur manhaj 
yang satu, dan harus memiliki satu persepsi yang 
menyeluruh tentang kehidupan ini dan seluruh 
alam semesta yang bersandar darinya. Manusia 
harus memiliki standar yang satu dalam menentu- 
kan nilai-nilai dan norma-norma serta mengoreksi 
segala kejadian dan segala sesuatu. Kalau tidak, 
maka dia akan terpecah-belah, berpencar, menyim- 
pang, dan melenceng dari pengarahan yang lurus. 

Manusia tidak mungkin mengambil akhlak dan 
adab-adabnya dari sumber tertentu, kemudian 
mengambil syariat dan hukum-hukum dari sumber 
lainnya yang kedua. Lalu mengambil norma-norma 
kemasyarakatan dan perekonomian dari sumber 
lainnya yang ketiga. Dan, mengambil kesenian dan 
adat istiadat dari sumber lainnya yang keempat. 
Pencampuradukkan dan pembauran seperti ini 
tidak bisa membentuk manusia yang memiliki hati 
yang satu dan mantap. Namun, ia justru akan ter- 
cerai-berai dan hancur berkeping-keping sehingga 
tidak memiliki pegangan yang kokoh. 

Para penganut suatu akidah tidak akan pernah 
memiliki akidah yang hakiki dan sebenar-benarnya, 
bila mereka tidak memegang tuntutan-tuntutan, 
ketentuan-ketentuan, dan norma-norma akidah itu, 
dalam setiap aspek kehidupannya baik yang kecil 
maupun yang besar. Mereka tidak berhak meng- 
atakan suatu kalimat, bergerak dengan suatu gerak- 
an, berniat dengan suatu niat, atau meyakini suatu 
persepsi tanpa mengikat perkara itu semua dengan 
akidahnya, bila akidah itu benar-benar nyata dalam 
dirinya. Karena Allah tidak pernah menjadikan 
baginya selain hati yang satu, yang tunduk kepada 
hukum yang satu, yang bersumber dari persepsi 
yang satu, dan diukur dengan ukuran yang satu. 

Seorang pemilik akidah tidak berhak mengatakan 
suatu perbuatan yang dikerjakannya, "Aku mela- 
kukan demikian disebabkan karakter diriku sendiri 
dan aku melakukan yang lainnya karena karakter 
Islamku.” Sebagaimana para politikus, konglomerat, 
atau organisatoris, baik organisasi masyarakat mau- 
pun organisasi keilmuan dan lain-lain yang mengata- 
kan dan berperilaku demikian pada saat ini. 

Sesungguhnya pemilik akidah itu memiliki jiwa 
yang satu, kepribadian yang satu dan hati yang satu, 
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serta dibangun dan dimakmurkan oleh akidah yang 
satu. Seorang pemilik akidah harus memiliki per- 
sepsi yang satu bagi kehidupan dan standar yang 
satu bagi norma-norma. Persepsinya yang ber- 
sumber dari akidahnya harus selalu ikut serta dan 
berbaur dalam setiap yang keluar dari dirinya pada 
setiap kondisi dan keadaan secara bersama-sama. 
Dengan hati yang satu itu, pemilik akidah ter- 
sebut hidup dalam kondisi individunya, hidup 
dalam berjamaah, hidup dalam negara, hidup dalam 
dunia ini seluruhnya, hidup dalam kerahasiaan dan 
kejelasannya, hidup sebagai pekerja dan pemilik 
tenaga kerja, hidup sebagai penguasa dan rakyat, 
dan hidup dalam kebahagiaan dan kesusahan. 
Dalam semua perkara itu, dia tidak pernah meng- 
ganti dan mengubah standar-standarnya, tidak pula 
persepsi-persepsinya. 
"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganya....” 


Oleh karena itu, akidah itu merupakan manhaj 
yang satu, jalan yang satu, wahyu yang satu, arahan 
yang satu, dan ja adalah penyerahan diri secara total 
kepada Allah semata-mata. Jadi, hati yang satu tidak 
mungkin menyembah dua Tuhan, tidak mungkin 
melayani dua tuan, tidak mungkin meniti dua 
manhaj, dan tidak mungkin mengarah kepada dua 
tujuan. Dan, bila ia melakukan salah satu dari itu 
semua, maka hatinya akan tercerai-berai, berpen- 
car-pencar, dan berubah menjadi terpotong-potong 
dan berkeping-keping. 

Setelah sentuhan tajam ini dalam menentukan man- 
haj dan jalan yang benar, redaksi mulai membahas 
tentang pembatalan adat zhihar dan adat adopsi 
untuk membangun masyarakat yang berdiri di atas 
asas kekeluargaan yang jelas, sehat, dan lurus. 
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”..Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan 
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anak-anak-angkatmu sebagai anak kandungmu (sen- 
diri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya dan 
Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah 
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 
nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada 
sisi Allah. Jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak 
mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan, tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf 
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja 
di hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (al-Ahzab: 4-5) 


Seseorang di zaman jahiliah biasa mengatakan 
kepada istrinya, "Kamu seolah-olah seperti pung- 
gung ibuku bagiku.” Kalimat itu bermakna bahwa 
istrinya haram atas dirinya sebagaimana ibunya 
sendiri haram atas dirinya. Sejak perkataan demi- 
kian, maka istrinya pun haram digauli. Kemudian 
istrinya menjadi menggantung. Ia tidak ditalak 
sehingga orang lain dapat menikahinya, dan tidak 
pula ia berstatus sebagai istri yang halal bagi suami- 
nya. Dalam perkara ini, dapat dipahami betapa 
kejam dan buruknya perlakuan masyarakat jahiliah 
terhadap wanita serta kezaliman terhadap mereka 
dengan segala kesulitan dan beban yang berat. 

Setelah Islam mulai menata kembali sistem hu- 
bungan kemasyarakatan dalam lingkup keluarga, 
dan menempatkan keluarga sebagai kesatuan ma- 
syarakat yang pertama, kemudian ia memberikan 
kekuasaan kepada keluarga sebagai pengasuh di 
mana generasi yang baru tumbuh dan berkem- 
bang, ... maka Islam pertama-tama meninggikan 
martabat wanita dari kehinaannya dan mulai me- 
ngatur hubungan yang adil dan mudah. Di antara 
syariat yang diletakkannya adalah kaidah, 

”..Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zhihar itu sebagai ibumu...” 


Karena sesungguhnya perkataan lisan saja tidak 
bisa mengubah hakikat yang nyata. Yaitu, bahwa 
ibu adalah ibu dan istri adalah istri. Tabiat hubung- 
an itu tidak akan berubah karena sebuah kalimat 
yang diucapkan. Oleh karena itu, zhihar tidak bisa 
berlaku abadi lagi seperti haramnya ibu kandung 
sendiri, sebagaimana yang berlaku di zaman jahiliah. 

Telah diriwayatkan bahwa pembatalan adat 
zhihar itu ketika turun sebagian dari surah al-Mu- 
jaadilah, setelah Aus ibrush-Shamit menyatakan 
zhihar kepada istrinya Khaulah bin Tsa'labah. 
Maka, Khaulah pun datang menghadap Rasulullah 
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untuk mengadu, ia berkata, "Wahai Rasulullah, dia 
telah memakan hartaku, menghabiskan masa 
mudaku, dan telah aku biarkan dia menabur benih- 
nya di rahimku. Namun, ketika usiaku telah lanjut, 
kelahiranku telah berakhir (menopause), dia pun 
menyatakan zhiharnya atas diriku.” Kemudian 
Rasulullah pun bersabda, "Menurutku pendapatku, 
tidak lain melainkan engkau telah haram atasnya.” 
Khaulah kemudian mengulang pertanyaan itu ber- 
ulang-ulang, maka turunlah ayat, 


"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 

yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suami- 
nya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan, 
Allah mendengar tanya jawab di antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. Orang-orang yang menzhihar istrinya di 
antara kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, 
padahal) tiadalah istri mereka sebagai ibu mereka. Ibu- 
ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahir- 
kan mereka. Sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan 
dusta. Dan, sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun. Orang-orang yang menzhihar istri 
mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memer- 
dekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebelum keduanya bercampur. Maka, siapa yang tidak 
kuasa, (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya. Dan, itulah hukum- 
hukum Allah, dan bagi orang-orang kafir ada siksaan 
yang sangat pedih.” (al-Mujaadilah: 1-4) 


Dengan ketetapan ini, haramnya persetubuhan 
karena zhihar itu hanya berlaku dalam beberapa 
waktu saja, bukan selamanya dan bukan pula se- 
bagai talak. Kiffaratnya untuk menebus perbuatan 
itu adalah memerdekakan budak, atau berpuasa 
dua bulan berturut-turut, atau memberi makanan 
enam puluh orang miskin. Dengan kiffarat itu, istri 
menjadi halal kembali dan kehidupan perkawinan 
kembali kepada jalurnya semula. Jadi hukum 
permanen yang kokoh dan tetap adalah fakta 
hakikat yang ada dan nyata, 

» Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zhihar itu sebagai ibumu...” 
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Dengan demikian, selamatlah institusi keluarga 
dari kebingungan disebabkan oleh adat jahiliah itu, 
yang tergambar dalam pemasungan wanita dengan 
kehinaan dan kekejaman. Selamatiah institusi ke- 
luarga dari kegoncangan dan kekacau-balauan 
hubungan-hubungan institusi keluarga di bawah 
nafsu-nafsu lelaki dan kekejaman mereka yang 
diwarisi dari zaman jahiliah. 


2 £ r 


Itu adalah masalah zhihar. Sedangkan, masalah 
adopsi dan panggilan anak-anak selain dengan 
nama bapak-bapak kandung mereka, timbul dari 
kekacauan dalam pembinaan rumah tangga dan 
pembinaan masyarakat secara keseluruhan. 

Walaupun masyarakat Arab dikenal sangat 
menghormati kesucian dan menghormati keturun- 
an, namun sesungguhnya di sana terdapat juga 
fenomena-fenomena lain yang bertentangan dan 
bertolak belakang dengan sikap suci dan terhormat 
tersebut dalam masyarakat Arab itu sendiri. Yaitu, 
pada sebagian besar rumah tangga yang bukan dari 
golongan institusi keluarga yang terkenal dan 
masyhur dengan kehormatannya. 

Di dalam masyarakat Arab pada saat itu, bisajadi 
ada beberapaanak yang tidak dikenal orang tuanya. 
Sehingga, mungkin saja ada orang yang tertarik 
dengan salah seorang dari mereka. Kemudian 
mengadopsinya sebagai anak, lalu menasabkannya 
kepada dirinya dan dipanggil sebagai anaknya. 
Akhirnya, dia dan anak angkatnya itu dapat saling 
mewarisi. 

Di sana juga ada anak-anak yang dikenal dan 
diketahui orang tuanya. Namun, bisa jadi ada se- 
orang lelaki yang tertarik dengan salah seorang dari 
mereka kemudian mengadopsinya sebagai anak, 
lalu menasabkannya kepada dirinya dan dipanggil 
sebagai anaknya. Sehingga, orang-orang mengenal 
nya sebagai anak kandungnya dan dia dimasukkan 
dalam anggota keluarganya. 

Perkara ini terjadi biasanya dalam tawanan 
perang ketika bayi, anak-anak, dan remaja sering 
diculik dalam peperangan dan serangan-serangan 
bersenjata. Sehingga, bila ada seseorang yang ingin 
menasabkan salah seorang dari tawanan itu, maka 
dia akan memasukkan dalam daftar keluarganya 
dan orang-orang memanggil anak itu dengan nasab- 
nya. Kemudian dia berhak atas hak-hak dan ke- 
wajiban-kewajiban sebagai anak. 

Di antara mereka adalah Zaid ibnul-Haritsah al- 
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Kalbi. Ia berasal dari kabilah Arab. Dia ditawan pada 
saat kecil di suatu peperangan zaman jahiliah. 
Maka, Hakim bin Hizam pun membelinya untuk 
Khadijah r.a.. Setelah Khadijah dinikahi oleh Rasu- 
lullah, dia memberikannya kepada Rasulullah. Ke- 
mudian bapak kandung Zaid dan pamannya datang 
meminta kepada Rasulullah agar dia dibebaskan 
dan diberikan kepada mereka. Maka, Rasulullah 
pun memberikan hak sepenuhnya kepada Zaid 
untuk memilih antara bapaknya atau hidup ber- 
sama Rasulullah. Zaid ternyata memilih Rasulullah 
yang kemudian memerdekakannya dan meng- 
adopsinya sebagai anak. Sehingga, orang-orang me- 
manggilnya Zaid bin Muhammad. Zaid merupakan 
orang yang pertama masuk Islam dari golongan 
hamba sahaya. 

Islam mensyariatkan sistem hubungan keluarga 
atas asas alami dan sesuai tabiat keluarga, menen- 
tukan ikatan-ikatannya, dan menjadikannya jelas 
dan tidak bercampur aduk serta tidak ada cacat di 
dalamnya. Kemudian Islam membatalkan adat 
adopsi dan mengembalikan hubungan nasab ke- 
pada sebab-sebabnya yang hakiki, yaitu hubungan 
darah, orang tua dan anak yang benar dan hakiki. 
Allah berfirman, 


” dan Dia tidak menjadikan anak-anak-angkatmu 
sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu 
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja...” 


Perkataan tidak bisa mengubah kenyataan. Juga 
tidak bisa menciptakan hubungan Jain selain hu- 
bungan darah, hubungan warisan yang dibawa oleh 
karakter-karakter dalam sari air mani, dan hu- 
bungan alami yang tumbuh dari kenyataan bahwa 
anak merupakan darah daging dari orang tua yang 
hidup. 


”.Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia me- 
nunjukkan jalan (yang benar).” (al-Ahzab: 4) 


Allah menyatakan kebenaran mutlak yang tidak 
bercampur sama sekali dengan kebatilan. Dan, di 
antara kebenaran itu adalah membangun hubung- 
an atas dasar kenyataan dan ikatan yang bersumber 
kepada darah dan daging, bukan atas perkataan 
yang diucapkan oleh mulut saja. 

Allah menunjukkan jalan yang lurus, yang me- 
miliki hubungan dengan hukum fitrah yang murni. 
Jalan itu tidak dapat diganti dengan jalan apa pun 
yang dibuat oleh manusia. Apalagi, yang dibikin 
oleh perkataan-perkataan mulut mereka, yang tidak 
berdasarkan fakta apa pun. Maka, semua kalimat 
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apa pun yang timbul dari manusia, pasti kalah oleh 
kalimat hag dan fitrah yang dikatakan Allah dan 
dengannya Dia menunjukkan jalan yang benar dan 
lurus. 


"Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang 
lebih adil pada sisi Allah....” 


Sesungguhnya merupakan keadilan memanggil 
anak itu dengan nasab bapak kandungnya. Adil bagi 
seorang ayah yang telah menumbuhkan anaknya 
dari darah dagingnya sendiri, dan adil pula bagi 
anak yang membawa nama ayahnya sendiri. Dia 
mewarisi darinya dan ayahnya pun mewarisi harta- 
nya. Mereka dapat saling menolong dan mendu- 
kung sebagai langkah pengembangan bagi mereka 
dalam karakter-karakter yang diwariskannya, 
bakat-bakat yang terpendam, dan keahlian-keahlian 
yang diwariskan dari nenek moyangnya. 

Ketentuan memanggil anak angkat dengan nasab 
bapak kandungnya merupakan keadilan bagi ke- 
benaran yang meletakkan segala sesuatu pada 
tempatnya yang tepat dan membangun setiap hu- 
bungan atas asas fitrah yang tidak memungkiri ke- 
istimewaan dan bakat yang ada pada ayah ataupun 
anak. Sebagaimana ia tidak memberatkan tang- 
gung jawab anak dan segala bebannya kepada 
selain ayah kandungnya sendiri yang hakiki. Tidak 
pula menyerahkan kelebihan dan keistimewaannya 
kepada bapaknya. Ia pun tidak memberatkan tang- 
gung jawab kepada anak tentang beban-beban 
orang tua yang bukan asli dan murni. 

Inilah sistem yang membuat beban-beban ke- 
luarga menjadi seimbang dan membangun ke- 
luarga atas asas kokoh dan teliti berdasarkan ke- 
nyataan. Pada saat yang sama, ia membangun ma- 
syarakat atas kaidah yang kuat karena mengede- 
pankan kebenaran dan sesuai dengan fitrah. Dan, 
setiap sistem yang tidak mengacuhkan hakikat 
alami dari institusi keluarga, maka ia adalah sistem 
yang gagal, lemah, fondasinya palsu, dan tidak akan 
bertahan hidup lama. 

Karena pertimbangan kekacauan dalam institusi 
keluarga dalam masyarakat dan hubungan seksual 
yang mewariskan percampuran dan pembauran 
keturunan sehingga kadangkala orang tuanya sen- 
diri tidak mengenal anaknya, maka Islam memu- 
dahkan urusan itu sesuai dengan tugas Islam untuk 
kembali membangun keluarga dan sistem kehidup- 
an masyarakat atas asasnya. Ditetapkanlah oleh 
Islam bahwa ketika ayah kandungnya tidak dike- 
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tahui, maka diperintahkan untuk memanggil mereka 
dengan status saudara dalam agama dan saling 
menopang di dalamnya, 

? Jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu ....” 


Hubungan itu merupakan hubungan perasaan 
dan adab. Ia tidak memiliki konsekuensi-konse- 
kuensi lazim dan keharusan-keharusan seperti 
saling mewarisi dan membayar diyat—yang semua 
itu merupakan konsekuensi-konsekuensi hubung- 
an darah. Hal itu dilakukan agar para anak angkat 
tersebut tidak bebas begitu saja dan diacuhkan 
tanpa ikatan sama sekali dalam masyarakat setelah 
hukum adopsi dihapuskan. 

Nash ini, ”..Dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka...”, dapat menggambarkan 
betapa kacau-balaunya institusi keluarga pada 
masyarakat jahiliah dan kebejatan dalam hubungan 
seksual. Kekacauan dan kebejatan inilah yang ingin 
dikoreksi dan dibenarkan oleh Islam dengan mem- 
bangun sistem keluarga atas fondasi hubungan 
orang tua kandung. Juga dengan membangun 
sistem masyarakat di atas asas keluarga yang sehat, 
aman, dan benar. 

Setelah berusaha untuk mengembalikan nasab 
kepada hakikatnya, maka orang-orang yang ber- 
iman tidak akan dipersalahkan pada kondisi-kondisi 
yang tidak memungkinkan untuk meneliti nasab 
yang benar, 

"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang 
disengaja di hatimu...” 

Ampunan dan kebaikan itu datang karena Allah 
memiliki sifat Maha Pengasih dan Maha Pengam- 
pun. Sehingga, Dia tidak mungkin membebankan 
beban berat kepada manusia. 


”..Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Ahzab: 5) 


Sesungguhnya Rasulullah telah menekankan 
dengan keras agar meneliti dan meyakinkan garis 
keturunan untuk menguatkan kesungguhan dan 
soliditas sistem masyarakat baru yang membatal- 
kan dan menghapus sistem setiap bekas dan pe- 
ngaruh dari kekacauan sistem masyarakat jahiliah. 
Rasulullah mengancam orang-orang yang sengaja 
menyembunyikan kebenaran dalam nasab dengan 
sifat-sifat kekufuran. 

Ibnu Jarir berkata dengan sanadnya dari Ya'kub 
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bin Ibahim, dari Ibnu Aliyah, dari Uyainah bin 
Abdurrahman, dari bapaknya bahwa Abu Bakar 
berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman dalam 
surah al-Ahzab ayat 5, '..Panggillah mereka (anak- 
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak- 
bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah. 
Jika kamu tidak ymengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu....”Karena termasuk 
orang-orang yang tidak diketahui bapaknya, maka 
aku termasuk dalam kelompok saudara-saudara 
kalian dalam agama.” 

Uyainah bin Abdurrahman mengatakan bahwa 
bapaknya berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku 
menyangka bila dia mengetahui bahwa bapaknya 
dari seekor keledai pun, pasti dia akan menasabkan 
dirinya kepada keledai itu.” 

Dalam hadits disebutkan, 

"Barangsiapa yang dipanggil dengan selain nasab 
bapaknya, padahal ia mengetahuinya, berarti ia telah 
kufur.” 

Hukum yang tegas ini seiring dengan perhatian 
Islam terhadap penjagaan dan pemeliharaan insti- 
tusi keluarga dan segala ikatannya dari setiap syub- 
hat dan setiap campur tangan lain. Juga pemagaran- 
nya dengan segala sarana dan sebab-sebab yang 
menyelamatkannya, mengokohkannya, menguat- 
kannya, dan menetapkannya. Sehingga, terbangun- 
lah sistem masyarakat yang saling mendukung, 
sehat, bersih, dan suci terhormat. 


13 £ 


Kedudukan Hubungan Darah dalam Hukum 
Waris 

Setelah itu Islam menetapkan pembatalan sistem 
persaudaraan sebagaimana ia telah membatalkan 
sistem adopsi. Sistem persaudaraan sebetulnya 
bukan sistem jahiliah. Namun, sistem itu merupa- 
kan sistem yang direkayasa oleh Islam setelah hij- 
rah, guna mencari solusi bagi masalah yang di- 
hadapi oleh kaum Muhajirin yang pergi meninggal- 
kan harta benda dan keluarga mereka di Mekah. 
Dan, memberikan solusi pula bagi kondisi yang 
timbul antara kaum muslimin di Madinah karena 
kondisi mereka berbalik seratus delapan puluh 
derajat sebagai akibat dari keislaman mereka. Hal 
itu bersamaan dengan penentuan pemimpin ter- 
tinggi berada di tangan Rasulullah dan dikedepan- 
kan atas seluruh perwalian nasab, serta penetapan 


Juz XXt: Akhir al 'Ankabuut s.d. Permulaan al Ahzab 


keibuan secara rohani antara istri-istri Rasulullah 
dengan seluruh kaum muslimin, 


Bar AN san 
mei Fa 9 19 an Naah IS 


P3 1d 


Besa Menu 
KE oi 
- Bola AN GI Ea KE 


an 

"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya 
adalah ibu-ibu mereka. Dan, orang-orang yang mem- 
punyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara- 
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Allah).” (al-Ahzab: 6) 


Kaum Muhajirin telah berhijrah dari Mekah 
menuju Madinah. Mereka meninggalkan segala 
harta benda dan segala yang mereka miliki di Mekah. 
Mereka pergi dan lari dari situ menuju Allah dengan 
membawa agama mereka. Mereka lebih meng- 
utamakan agama dan akidah mereka di atas ikatan- 
ikatan keluarga, simpanan-simpanan harta benda, 
sarana-sarana kehidupan, dan kenangan-kenangan 
di waktu kecil dan kanak-kanak, kasih sayang para 
sahabat dan teman. Mereka hanya memperhatikan 
akidah mereka semata-mata dan membebaskan diri 
dari segala yang lain. 

Kondisi hijrah yang demikian merupakan con- 
toh teladan dan nyata di muka bumi dalam merea- 
lisasikan akidah dalam gambarannya yang lengkap, 
dan dominasinya atas hati. Sehingga, tidak tersisa 
lagi ruang di dalamnya melainkan ruang yang di- 
penuhi dengan akidah. Mereka merupakan gam- 
baran bagi orang-orang yang mewujudkan dan me- 
realisasikan firman Allah, "Allah sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongga- 
nya.” 

Fenomena itu juga terjadi di Madinah dalam 
gambaran yang lain. Beberapa anggota satu ke- 
luarga masuk Islam dan memegang akidah dengan 
kokoh. Namun, sebagian anggota yang lain tetap 
berada dalam keadaan musyrik, Sehingga, tum- 
buhlah ikatan baru antara mereka dengan kerabat- 
kerabat mereka. Namun, bagaimanapun juga di 
sana pasti ada ganjalan-ganjalan dalam hubungan 
keluarga. Dan, ganjatan-ganjalan itu pasti terjadi 
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dalam lapangan yang lebih luas, yaitu dalam hu- 
bungan kemasyarakatan. 

Pada saat itu masyarakat Islam baru saja tum- 
buh. Daulah Islamiah masih dalam tataran pikiran 
yang masih berada di jiwa-jiwa kaum muslimin, sama 
sekali belum berbentuk sistem yang bersandar 
kepada norma-norma yang stabil dan tetap. 

Di sini gelombang naik dari sekadar dorongan 
perasaan kepada gelombang yang lebih tinggi. 
Yaitu, dorongan akidah baru yang melampaui se- 
gala perasaan kasih dan kecenderungan, segala 
hubungan dan ikatan, guna menjadikan akidah itu 
satu-satunya sebagai pengikat yang menghubung- 
kan setiap hati. Dan, dalam waktu yang sama, me- 
ngikat kembali satuan-satuan yang terlepas dalam 
ikatan keluarga dan kabilah. 

Ikatan akidah mengambil alih fungsi ikatan 
darah, nasab, kemaslahatan, persahabatan, bangsa, 
dan bahasa. Ia meramu segala satuan itu sehingga 
saling mendukung, menolong, dan melengkapi. 
Bukan dengan teks dan nash syariat, dan bukan 
pula dengan perintah negara. Namun, dengan do- 
rongan dari dalam dan gelombang perasaan manusia. 

Hal itu melampaui apa yang dikenal oleh manu- 
sia dalam kehidupan mereka yang biasa. Masya- 
rakat Islam terbangun atas asas itu, di mana pada 
saat itu ia belum mampu berdiri di atas asas daulah 
(negara) dan kekuatan norma-norma. 

Kaum Muhajirin datang ke Madinah dan ber- 
diam di tempat-tempat tinggal saudara-saudara 
mereka kaum Anshar, yang menyambut mereka 
dengan sukacita. Mereka telah mendiami Madinah 
sebelumnya dan memeluk Islam serta berlindung 
kepada iman. Maka, mereka pun menyambut sau- 
dara-saudara Muhajirin mereka dengan membuka 
lebar-lebar pintu rumah mereka dan dengan se- 
penuh hati mereka serta menyediakan harta benda 
mereka. 

Kaum Anshar berlomba-lomba menyediakan ke- 
diaman bagi kaum Muhajirin. Sehingga, karena sikap 
demikian, seorang Muhajirin baru bisa mendapat- 
kan kediaman setelah lewat undian. Karena, jumlah 
kaum Muhajirin lebih sedikit daripada jumlah kaum 
Anshar yang ingin menyediakan kediaman bagi 
mereka. Kaum Anshar mengikutsertakan dan 
melibatkan kaum Muhajirin dalam setiap sesuatu 
dengan segala kerelaan hati, kesenangan nurani, 
dan kebahagiaan hakiki yang bebas dari sifat bakhil 
dan sikap sombong serta menonjolkan diri. 

Rasulullah mempersaudarakan beberapa orang 
dari kaum Muhajirin dengan beberapa orang dari 
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kaum Anshar. Persaudaraan merupakan hubungan 
yang sangat langka dalam sejarah jaminan sosial di 
antara pemeluk-pemeluk akidah. Persaudaraan aki- 
dah menempati kedudukan persaudaraan darah. 
Sehingga, mencakup perkara saling mewarisi dan 
kelaziman-kelaziman lainnya yang timbul karena 
hubungan nasab seperti pembayaran diyat dan lain- 
lam. 

Dorongan perasaan memang dinaikkan ke pun- 
cak yang lebih tinggi. Dan, kaum muslimin mulai 
mengambil dengan sungguh-sungguh dan serius 
hubungan baru. (Sikap dalam hal ini sama seperti 
sikap mereka dalam menerima dan menyambut 
setiap yang dibawa Islam). Dorongan ini men- 
duduki posisi dan peran negara yang stabil, hukum 
yang berwibawa, dan norma-norma yang diterima, 
bahkan lebih daripada itu. Dorongan ini sangat 
penting dalam memelihara keutuhan masyarakat 
yang baru tumbuh dan lahir dalam kondisi-kondisi 
dan keadaan-keadaan yang harus dihadapi pada 
saat tumbuh itu. 

Sesungguhnya dorongan perasaan seperti itu 
sangat penting keberadaannya dalam masyarakat 
dengan kondisi-kondisi seperti itu. Sehingga, ter- 
bentuklah dan terwujudlah negara yang stabil, 
hukum yang berwibawa, dan norma-norma yang 
diterima. Dengan demikian, dapat menyediakan 
jaminan-jaminan yang cukup bagi kehidupan ma- 
syarakat, pertumbuhannya, dan pemeliharaannya. 
Hal itu dilakukan hingga tumbuhnya kondisi-kon- 
disi dan keadaan-keadaan yang alami dan normal. 

Sesungguhnya Islam dengan penghormatannya 
terhadap dorongan perasaan itu dan mengabadikan 
sumber-sumbernya dalam hati agar kerannya se- 
lamanya terbuka dan siap menampung banjirnya, 
.. Sangat mengutamakan pembangunan asas-asas- 
nya atas kekuatan alami dan murni bagi jiwa ma- 
nusia. Jadi, bukan atas sumber-sumber kekuatan 
sekunder lainnya yang hanya berfungsi pada kon- 
disi-kondisi sekuler pula. Kemudian sumber-sum- 
ber kekuatan sekunder itu ditinggalkan dan di- 
serahkan kembali kepada kekuatan alami dan sis- 
tem yang alami setelah kebutuhan khusus terhadap 
sumber-sumber kekuatan sekunder itu selesai. 

Oleh karena itu, ketika keadaan mulai normal 
setelah Perang Badar, urusan negara stabil, norma- 
norma masyarakat telah terbangun ke arah yang 
kokoh dan mantap, pintu-pintu rezeki mulai tum- 
buh dan terbentuk, dan berlimpahnya tingkat ke- 
cukupan pada kebutuhan semua Tapisan masya- 
rakat Islam setelah kemenangan di Perang Badar 
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dan khususnya harta rampasan yang ditinggalkan 
oleh bani Gainuga' setelah pengusiran mereka dari 
Madinah, ... maka A-ur'an kembali membatalkan 
sistem persaudaraan dari aspek kelaziman-kelazim- 
an yang timbul disebabkan oleh hubungan darah 
dan nasab. Namun, tetap menggalang persaudara- 
an itu dari aspek,kasih sayang dan perasaan, agar 
dapat kembali berfungsi ketika dibutuhkan. 

Al-9ur'an mengembalikan perkara itu kepada 
kondisi alami yang ada dalam masyarakat Islam. 
Maka, masalah warisan dan jaminan sosial (takaful) 
dalam pembayaran diyat kepada hubungan nasab 
dan darah dikembalikan sebagaimana mestinya. 
Hal ini sebagaimana tercantum dalam Al-ur'an 
sendiri sejak zaman azali dan hukum alam-Nya, 
”..Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah 
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik 
kepada saudara-saudaramu (seagama). Adalah yang 
demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah).”(al- 
Ahzab: 6) 


Pada waktu yang sama, Al-Gur an juga menetap- 
kan kepimpinan yang tertinggi bagi Rasulullah. 
Yaitu, kepemimpinan yang lebih utama daripada 
hubungan darah bahkan atas kedekatan diri sen- 
diri. 

"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri....” 


Al-@ur'an pun menetapkan hubungan perasaan 
keibuan umum terhadap istri-istri Rasulullah bagi 
seluruh orang yang beriman, 


"Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka....” 


Kepemimpinan Rasulullah adalah kepemim- 
pinan yang mencakup pengaturan tentang manhaj 
kehidupan beserta segala konsekuensinya. Dan, 
mencakup pula segala urusan kaum mukminin di 
dalam kepemimpinan itu bahwa semua urusan 
mereka berada di tangan Rasulullah. Mereka tidak 
berhak memilih melainkan apa yang dipilih oleh 
Rasulullah berdasarkan wahyu dari Allah, 

Rasulullah bersabda, 


"Tidak beriman seorang pun dari kalian sehingga hawa 
nafsunya tunduk kepada risalah yang aku bawa.” 


Kepemimpinan itu juga mencakup mengen- 
dalikan perasaan mereka. Sehingga, pribadi Rasu- 
lullah menjadi pribadi yang paling dicintai daripada 
jiwajiwa kaum mukminin sendiri. Mereka tidak 
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boleh membenci Rasulullah sedikitpun. Dalam hati 
orang-orang yang beriman, tidak ada seorang pun 
dan tidak ada sesuatu pun yang lebih utama dari 
pribadi Rasulullah! Dalam sebuah hadits yang sahih 
Rasulullah bersabda, 


"Demi Allah Yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, tidak beriman seorang pun dari kalian sehingga 
aku lebih dia cintai dibanding dirinya sendiri, hartanya, 
anaknya, dan seluruh manusia.” 

Dalam hadits sahih yang lain disebutkan bahwa 
Umar ibnul-Khaththab berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya, demi Allah, Anda adalah orang yang 
paling aku cintai dari segala sesuatu kecuali diriku 
sendiri.” Maka, Rasulullah bersabda, "Tidak wahai 
Umar, hingga kamu mencintaiku diriku melebihi cinta- 
mu kepada dirimu sendiri.” Umar pun berkata lagi, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya, demi Allah, 
Anda adalah orang yang paling aku cintai dari se- 
gala sesuatu bahkan melebihi cintaku kepada diriku 
sendiri.” Maka, Rasulullah bersabda, “Sekarang baru 
benar wahai Umar!” 

Kalimat itu bukan hanya dalam perkataan mulut 
saja. Namun, ia merupakan tempat kedudukan yang 
tinggi, di mana hati tidak akan mencapainya tanpa 
memiliki bekal sentuhan agama yang langsung. 
Sehingga, membuka jalan baginya atas ufuk tinggi 
dan bersinar itu, di mana ia harus membebaskan 
dan memurnikan dirinya dari segala daya tarik 
jiwanya sendiri dan kecintaannya terhadap perasa- 
an cinta lain seperti negeri dan lain-lain. 

Sesungguhnya manusia sangat mencintai diri- 
nya sendiri dan mencintai setiap sesuatu yang ber- 
hubungan dengannya di atas apa yang dia bayang- 
kan dan di atas apa yang dia ketahui. Ia kadangkala 
berkhayal dapat memenuhi segala yang diinginkan 
oleh perasaannya, yang digoda oleh jiwanya. Dan, 
ja pun tunduk kepada cinta yang membara kepada 
dirinya sendiri. Kemudian hampir saja menyentuh 
apa yang menjadi kebanggaannya dalam dirinya. 
Namun, tiba-tiba ada sengatan yang mengagetkan 
seolah-olah ada ular yang mematuknya. 

Kadangkala cinta yang berlebihan kepada diri 
sendiri menggoda dirinya untuk mengorbankan 
segala yang dimilikinya. Namun, ia sangat berat 
menerima kritikan dan sentuhan atas kepribadian- 
nya bila mengandung penghinaan terhadap dirinya. 
Atau, membuka sedikit aibnya di antara karakter- 
karakternya, mengoreksi dan mengeritik beberapa 
sifat-sifatnya, atau mengurangi nilai beberapa sifat 
di antara sifat-sifatnya. Mengalahkan dan me- 
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nguasai cinta kepada diri sendiri seperti ini bukan- 
lah sekadar hiasan bibir. Namun, sebagaimana yang 
kami nyatakan sebelumnya, ia adalah usaha men- 
daki. Hati tidak mungkin mencapainya melainkan 
dengan sentuhan agama atau dengan usaha pan- 
jang, percobaan dan latihan terus-menerus, kesa- 
daran yang kontinu Jan keinginan yang ikhlas dalam 
memohon turunnya pertolongan dan bantuan Allah. 

Ia adalah jihad akbar (terbesar) sebagaimana 
yang dinamakan oleh Rasulullah. Dan, cukuplah 
Umar sebagai contoh, padahal ia seorang yang ter- 
pandang dan imannya kuat di antara para sahabat. 
Telah tergambar dalam riwayat bahwa dia mem- 
butuhkan sentuhan dari Rasulullah. Sehingga, hati- 
nya terbuka menerima Rasulullah sebagai orang 
yang paling dicintainya melebihi dirinya sendiri. 

Kepemimpinan umum itu juga meliputi kewajib- 
an-kewajiban dan komitmen-komitmen orang-orang 
yang beriman. Dalam hadits sahih disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda, 


"Tidak ada seorang mukmin melainkan akulah yang 

paling utama dan berhak atas dirinya di dunia dan di 
akhirat. Bacalah bila kalian inginkan surah al-Ahzab 
ayat 6, Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang- 
orang mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya 
adalah ibu-ibu mereka. Dan, orang-orang yang mem- 
punyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara- 
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Allah). Barangsiapa yang 
meninggalkan harta benda dari seorang mukmin, maka 
hendaklah diwariskan oleh keluarga (ashabah)nya 
siapa pun dia. Dan, barangsiapa yang meninggalkan 
utang atau anak-anak yang telantar, maka hendaklah 
mereka datang kepadaku karena aku adalah maulanya 
(wali dan penolongnya).” 


Makna hadits ini adalah bahwa Rasulullah pasti 
melunasi utang-utang mayit, bila dia meninggal dan 
tidak meninggalkan harta benda yang cukup untuk 
melunasinya. Rasulullah pun akan menjadi peng- 
asuh bagi anak-anaknya bila mereka ditinggalkan 
dalam keadaan masih kanak-kanak. 

Selain perkara itu, maka sistem kehidupan tetap 
berada padajalur alaminya, yang tidak membutuh- 
kan dorongan perasaan yang tinggi dan membuka 
pusatnya yang berlimpah daripadanya sumber ke- 
kuatan-kekuatan sekunder dengan tetap berpegang 
pada hubungan cinta antara para sahabat setelah 
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pembatalan sistem persaudaraan di antara mereka. 
Sehingga, tidak dilarang seorang wali mewasiatkan 
bagi orang yang diasuhnya setelah dia mati atau 
masih dalam keadaan hidup sejumlah hartanya, 


”..Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama)....” 


Pelaksanaan beberapa kebijakan itu selalu dihu- 
bungkan dengan ikatan yang pertama. Dan, ditetap- 
kan bahwa itu merupakan kehendak Allah sejak 
zaman azali dalam kitab-Nya, 


"Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam 
Kitab (Allah).” lal-Ahzab: 6) 


Maka, hati para sahabat pun menjadi tenang dan 
berbunga. Juga tetap berpegang kepada ketentuan 
pokok yang paling agung, di mana seluruh syariat 
dan sistem kembali kepadanya. 

Dengan keputusan itu, maka kehidupan para 
sahabat pun stabil di atas landasanJandasan alami- 
nya, berjalan di atasjalurnya, dan masih bergantung 
kepada ufuk-ufuk yang tidak mungkin dicapai oleh 
adat yang terbatas dalam kehidupan masyarakat 
dan individu. 

Kemudian Islam mengabadikan sumber yang 
berlimpah itu. Dan, mempersiapkannya agar selalu 
bersiap sedia untuk menghadapi keadaan-keadaan 
darurat dalam kehidupan masyarakat Islam. 
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Sehubungan dengan apa yang ditulis dalam kitab 
Allah dan kehendak Allah yang telah mendahului- 
nya, agar ia menjadi sistem yang kekal dan manhaj 
yang permanen, maka AHJur'an pun mengisyarat- 
kan tentang ikatan perjanjian Allah dengan para 
nabi secara umum. Juga dengan Nabi Muhammad 
saw, dan rasul-rasul yang termasuk ulul azmi secara 
khusus. Yakni, ikatan perjanjian dalam mengemban 
amanat manhaj itu, beristigamah dalam menjalani- 
nya dan menyampaikannya kepada umat manusia, 
serta menegakkannya dalam umat-umat di mana 
mereka diutus kepada mereka. 

Hal itu dilakukan untuk menegaskan kepada 
manusia bahwa mereka bertanggung jawab dan 
akan dimintai pertanggungjawaban dalam perkara 
hidayah. Mereka pun bertanggung jawab atas ke- 
sesatan atau keimanan atau kekufuran mereka di 
hadapan Allah, setelah Dia mematahkan hujjah- 
hujjah mereka dengan penyampaian dari para nabi 
dan rasul, 
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"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 

dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, 

Ibrahim, Musa, Isa putra Maryam. Dan, Kami telah 

mengambil dari mereka perjanjian yang teguh, agar dia 

menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang 

kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi orang- 
orang kafir siksa yang pedih.” lal-Ahzab: 7-8) 


Sesungguhnya perjanjian itu adalah satu dan 
permanen sejak zaman Nuh a.s. hingga penutup 
para nabi yakni Muhammad saw. Ja adalah per- 
janjian yang satu, manhaj yang satu, dan amanat 
yang satu, di mana mereka semua menerimanya 
sehingga menyampaikannya. 

Nash ayat pada awalnya dalam bentuk umum, 


"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 
dari nabi-nabi... 


Kemudian nash mengkhususkan diri pada Rasul 
pembawa Al-9ur'an dan pengemban dakwah yang 
umum kepada seluruh alam, 


” Dan dari kamu (sendiri)....” 


Kemudian beralih kembali kepada ulul azmi dari 
para rasul, yaitu para rasul yang membawa risalah 
terbesar sebelum risalah yang terakhir, 


”..Dari Nuh, Ibrahim, Musa, Isa putra Maryam...” 


Setelah penjelasan tentang para pemegang per- 
janjian itu, A-@ur'an kembali menggambarkan 
tentang sifat perjanjian itu, 

”. Dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang teguh.” lal-Ahzab: 7) 


Gambaran sifat perjanjian itu dengan kata gha- 
lizh, dipandang dari segi asal kata menurut bahasa 
yaitu bahwa kata mitsag berarti tali yang terpintal 
kemudian dipakai untuk menggambarkan tentang 
sumpah dan perjanjian. Di sana juga terdapat gam- 
baran fisik dari makna mistagitu yang menyentuh 
perasaan. Sesungguhnya perjanjian itu memang 
benar-benar perjanjian yang tegas dan kuat antara 
Allah dengan para hamba-Nya yang terpilih untuk 
menerima wahyu-Nya, menyampaikan wahyu itu, 
dan menegakkannya di atas manhaj-Nya yang 
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amanah dan istigamah. 


"Agar dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka....” 


Orang-orang yang jujur dan benar adalah orang- 
orang yang beriman. Merekalah yang menyatakan 
kalimat yang jujur dan memeluk akidah yang benar. 
Maka, yang selain mereka adalah para pendusta 
karena menyatakan kalimat batil dan meyakini 
akidah yang batil pula. Oleh karena itu, sifat ini 
memiliki sentuhan dan tuntunannya secara khusus. 

Pertanyaan tentang kejujuran dan kebenaran 
mereka di hari Kiamat laksana seorang guru yang 
mengajukan pertanyaan kepada muridnya yang 
pintar dan lulus dalam ujiannya. Sehingga, dia tamat 
dengan hasil yang di atas rata-rata di hadapan para 
objek dakwah untuk merayakan keberhasilan 
mereka. Sesungguhnya pertanyaan itu adalah per- 
tanyaan kehormatan untuk memaklumatkan dan 
menyiarkan kepada seluruh makhluk, penjelasan 
tentang hak-hak mereka Juga pujian atas mereka 
yang berhak mendapat kehormatan pada hari 
perhimpunan yang agung. 

Sedangkan, bagi orang-orang yang menganut 
akidah batil dan menyatakan kalimat yang dusta 
dalam perkara terbesar (perkara akidah), pasti di- 
sediakan balasan yang lain, yang selalu siap dan 
hadir serta menanti mereka, 

”..Dan Dia menyediakan bagi orang-orang kafir siksa 
yang pedih.” (al-Ahzab: 8) 
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nikmat Allah (yang telah dikurniakan) ke- 
padamu ketika datang kepadamu tentara- 
tentara. Lalu, Kami kirimkan kepada mereka 
angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat 
akan apa yang kamu kerjakan. (9) (Yaitu) ketika 
mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu. Dan, ketika tidak tetap lagi peng- 
lihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai 
ke tenggorokan. Kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka. 
(10) Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat. (11) Dan (ingatlah) ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang ber- 
penyakit dalam hatinya berkata, 'Allah dan 
Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 
melainkan tipu daya? (12) Dan (ingatlah) ketika 
segolongan di antara mereka berkata, "Hai 
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat 
bagimu, maka kembalilah kamu. Dan, se- 
bagian dari mereka minta izin kepada Nabi 
(untuk kembali pulang) dengan berkata, 'Se- 
sungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga)” Rumah-rumah itu sekali-kali 
tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah hen- 
dak lari. (13) Kalau (Yatsrib) diserang dari segala 
penjuru, kemudian diminta kepada mereka 
supaya murtad, niscaya mereka mengerjakan- 
nya. Dan, mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang 
singkat. (14) Sesungguhnya mereka sebelum 
itu telah berjanji kepada Allah bahwa mereka 
tidak akan berbalik ke belakang (mundur). Dan 
adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya. (15) Katakanlah, "Lari 
itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu. Jika 
kamu melarikan diri dari kematian atau pem- 
bunuhan dan jika (kamu terhindar dari ke- 
matian), kamu tidak juga akan mengecap ke- 
senangan kecuali sebentar saja.' (16) 'Katakan- 
lah, 'Siapakah yang dapat melindungi kamu 
dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki ben- 
cana atasmu atau menghendaki rahmat untuk 
dirimu? Dan, orang-orang munafik itu tidak 
memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah.(17) Sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya, 'Marilah 
kepada kami. Dan, mereka tidak mendatangi 
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peperangan melainkan sebentar.(18) Mereka 
bakhil terhadapmu. Apabila datang ketakutan 
(bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata terbalik-balik seperti 
orang-orang yang pingsan karena akan mati. 
Dan, apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam, 
sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. 
Mereka itu tidak beriman. Maka, Allah meng- 
hapuskan (pahala) amalnya. Dan, yang demi- 
kian itu mudah bagi Allah.(19) Mereka mengira 
(bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu 
belum pergi. Dan, jika golongan-golongan 
yang bersekutu itu datang kembali, niscaya 
mereka ingin berada di dusun-dusun bersama- 
sama orang Badui, sambil menanya-nanyakan 
tentang berita-beritamu. Sekiranya mereka 
berada bersama kamu, mereka tidak akan ber- 
perang, melainkan sebentar saja.(20) Sesung- 
guhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda- 
tangan) hari Kiamat serta dia banyak menyebut 
Allah. (21) Tatkala orang-orang yang mukmin 
melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, 
mereka berkata, "Inilah yang dijanjikan Allah 
dan Rasul-Nya kepada kita” Dan, benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu 
tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan. (22) Di antara orang- 
orang mukmin itu ada orang-orang yang me- 
nepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, maka di antara mereka ada yang gugur. 
Di antara mereka ada yang menunggu-nunggu 
dan mereka sedikitpun tidak mengubah 'janji- 
nya), (23) supaya Allah memberikan balasan 
kepada orang-orang yang benar itu karena ke- 
benarannya, dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penganpun 
lagi Maha Penyayang. (24) Allah menghalau 
orang-orang yang kafir itu yang keadaan 
mereka itu penuh kejengkelan, (lagi) mereka 
tidak memperoleh keuntungan apa pun. Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari 
peperangan. Dan, adalah Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa. (25) Dia menurunkan orang- 
orang Ahli Kitab (bani Ouraizhah) yang mem- 
bantu golongan-golongan yang bersekutu dari 
benteng-benteng mereka, dan Dia memasuk- 
kan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian 
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mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain 
kamu tawan. (26) Dan, Dia mewariskan kepada 
kamu tanah-tanah, rumah-rumah, dan harta 
benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang 
belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha- 
kuasa terhadap segala sesuatu.” (27) 


Pengantar 

Dalam perang kehidupan dan kekacauan peris- 
tiwa, di sanalah kepribadian orang-orang yang ber- 
iman digembleng dan dibentuk. Hari demi hari dan 
kejadian demi kejadian kepribadian itu semakin 
matang dan tumbuh, dan karakternya semakin 
jelas. Masyarakat Islam yang terdiri dari pribadi- 
pribadi, muncul ke permukaan dengan karakter- 
karakternya yang khusus pula, norma-norma yang 
khusus, dan tabiat-tabiat yang berbeda dengan 
masyarakat lainnya. 

Kejadian-kejadian terjadi begitu dahsyat atas 
masyarakat yang baru tumbuh. Sehingga, kadang- 
kala sampai kepada derajat fitnah dan ujian, dan 
tersingkaplah hakikat jiwa dan rahasia-rahasianya 
yang tersembunyi. Sehingga, tidak bercampur aduk 
serta tidak jelas norma-norma dan nilai-nilainya. 

Ayat Al-ur'an selalu turun ketika ujian itu datang 
atau setelahnya. Ayatitu menggambarkan kejadian- 
kejadian dan memberikan pencerahan atas penyim- 
pangan-penyimpangan di dalamnya dan atas aspek- 
aspeknya. Sehingga, terungkaplah sikap-sikap, pe- 
rasaan-perasaan, kecenderungan-kecenderungan, 
dan nurani-nurani. Ia menyeru kepada hati ketika 
ia terbuka menerima cahaya, telanjang dari segala 
selendang dan penutup, dan dapat menyentuh 
tempat-tempat yang diliputi dengan respon dan 
dapat dipengaruhi. Ia mendidik hari demi hari dan 
kejadian demi kejadian serta mengatur pengaruh- 
pengaruh dan respon-responnya sesuai dengan 
manhajnya yang dikehendakinya. 

Al-9ur'an itu tidak dibiarkan turun sekaligus 
bagi orang-orang yang beriman dengan membawa 
perintah-perintah, larangan-larangan, syariat-syariat, 
dan arahar-arahan sekaligus. Allah mendidik mereka 
berangsur-angsur dengan ujian-ujian dan percoba- 
an-percobaan. Allah telah mengetahui bahwa ma- 
nusia tidak dapat dibentuk dengan pembentukan 
yang sempurna dan tidak akan pernah matang 
secara benar. Tidak pula dapat berpegang teguh 
dan beristigamah melainkan dengan bentuk pen- 
didikan yang teruji dan nyata yang masuk ke dalam 
hati, menyentuh dalam urat-urat, dan mengajak 
jiwa-jiwa untuk menghadapi perang kehidupan 
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serta kekacauan peristiwa dan kejadian. 

AH-ur'an datang dan turun secara berangsur- 
angsur untuk mengungkapkan bagi jiwa-jiwa ten- 
tang hakikat dan tuntunan atas kejadian itu. Juga 
mengarahkan hati ketika menghadapi api fitnah 
yang sedang membakar dengan panasnya ujian 
serta saat hati ituwmenerima sentuhan dan tunduk 
untuk dibentuk dengan bentuk yang sempurna. 

Sesungguhnya periode kehidupan orang-orang 
yang beriman bersama Rasulullah adalah periode 
yang luar biasa. Ketika itu langit selalu berhu- 
bungan dengan bumi dengan sambungan yang 
langsung dan jelas serta ikut terlibat dalam kejadian 
dan komentar atasnya. Pada saat itu setiap mukmin 
merasakan bahwa mata Allah selalu mengawasinya 
dan pendengaran Allah selalu mendengarnya. Bah- 
kan, setiap gerakan, perkataan, getaran hati dan niat 
pun bisa terungkap lewat wahyu yang turun kepada 
Rasulullah. Dan, ketika itu setiap muslim merasa- 
kan hubungan langsung antara dirinya dengan Allah. 

Jadi, setiap ada urusan dan kesulitan yang terjadi, 
maka ia bisa menanti besok atau setelah besoknya 
lagi, akan turun solusi dan jalan keluar yang di- 
tuntun oleh wahyu yang mengandung fatwa dan 
arahan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Pada saat itu bisa saja turun ayat dari Allah Yang 
Mahatinggi dengan firman-Nya, "Wahai Fulan, 
kamu telah berkata begini, berbuat begini, me- 
nyembunyikan perkara ini, memaklumatkan per- 
kara ini, dan jadilah begini dan jangan seperti itu.” 

Alangkah luar biasa dan ajaibnya keadaan demi- 
kian! Alangkah Juar biasanya bila Allah langsung me- 
ngarahkan objek seruan-Nya kepada orang tertentu! 

Ia dan semua yang ada di muka bumi ini, dalam 
bumi ini dan semua bumi ini hanyalah elemen kecil 
dalam kerajaan Allah Yang Mahabesar. 

Sebuah periode yang luar biasa memang, di 
mana manusia selalu menantinya setiap hari, meng- 
gambarkan dan membayangkan kejadian-kejadian 
dan sikap-sikap dalam menghadapinya. Dan, dia 
selalu mengetahui bagaimana kenyataan itu terjadi 
yang lebih besar dari sekadar khayalan. 

Namun, Altah tidak membiarkan kaum mus- 
limin merasakan getirnya perasaan itu sendirian 
dan kepribadian mereka matang dengan sendiri- 
nya. Dia menguji mereka dengan percobaan-per- 
cobaan yang nyata dan ujian-ujian yang dianugerah- 
kan kepada mereka. Juga memberikan hikmah ke- 
pada mereka karena Allah lebih tahu tentang 
makhluknya dan Dia Mahalembut dan Maha Me- 
ngetahui. 
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Hikmah itu seharusnya kita renungkan cukup 
lama. Sehingga, kita mengenalnya dan meresapi- 
nya. Dan, kita pun menghadapi kejadian-kejadian 
hidup dan ujian-ujiannya dengan berkaca kepada 
pengenalan dan pengaturan hikmah itu. 
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Pada bagian ini dari surah al-Ahzab membahas 
tentang proses pembedahan salah satu kejadian 
sangat besar dalam sejarah dakwah islamiah dan 
dalam sejarah masyarakat Islam. Ja menggambar- 
kan tentang salah satu kondisi ujian yang sangat 
sulit, yaitu Perang Ahzab, pada tahun keempat atau 
kelima dari Hijriyah. Ia merupakan ujian bagi ma- 
syarakat Islam yang baru tumbuh itu dengan segala 
norma-norma dan persepsi-persepsinya. Dari tada- 
bur nash Al-Gur'an ini, metode pemaparannya 
dalam menggambarkan kejadian, tata bahasanya 
dalam melukiskan dan mengomentari kejadian- 
kejadian: gerakan-gerakan dan pengungkapannya 
tentang norma-norma dan sunnah-sunnah...maka 
dapat kita ketahui betapa Allah mendidik umat ini 
dengan kejadian-kejadian dari satu sisi dan dengan 
Al-9ur'an dari satu sisi yang lain. 

Untuk mengetahui metode khusus Al-ur'an 
dalam memaparkan dan mengarahkan, sebelum 
kami mulai menerangkan tentang nash Al-ur'an, 
kami merasa perlu untuk menetapkan riwayat 
kejadian Perang Ahzab ini sebagaimana yang di- 
ceritakan oleh kitab-kitab sirah dengan ringkasan 
yang sesuai prosedur. Sehingga, tampaklah per- 
bedaan antara susunan ungkapan Allah dan ung- 
kapan manusia dalam menuturkan kejadian-ke- 
jadian dan peristiwa-peristiwa. 

Muhammad bin Ishag berkata dengan sanadnya 
dari jamaah bahwa sesungguhnya peristiwa Perang 
Khandag disebabkan oleh beberapa orang Yahudi 
yaitu Salam bin Abil Hagig an-Nadhriy, Huyay bin 
Akhthab an-Nadhriy, Kinanah bin Abil Hagig an- 
Nadhriy, Haudzah bin @oiys al-Wailiy, dan Abu 
Ammar a-Wa'ili bersama beberapa orang dari Bani 
Nadhir dan beberapa orang dari Bani Wa'1l. Mereka- 
lah orang-orang yang mengasut para sekutu @uraisy 
untuk menyerang Rasulullah dalam Perang Ahzab. 

Mereka keluar bertolak dari Madinah menuju 
Mekah datang menghadap pembesar-pembesar 
Guraisy, Maka, mereka pun mengajak mereka 
untuk memerangi Rasulullah dan mereka berkata, 
"Sesungguhnya kami akan berada dalam kelompok 
kalian. Sehingga, kita sama-sama dapat membasmi 
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Muhammad dan para pengikutnya.” Kaum Guraisy 
bertanya kepada mereka, "Wahai kelompok Yahudi, 
sesungguhnya kalian adalah Ahlul Kitab yang per- 
tama dan kalian memiliki ilmu tentang perselisihan 
antara kami dan Muhammad. Apakah agama kami 
yang lebih baik ataukah agama Muhammad?” 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya agama kalian 
lebih baik dari agamanya. Kalian lebih utama dan 
lebih berhak atas kebenaran daripada dirinya.” 

Itulah orang-orang yang turun kepada mereka 
firman Allah dalam ayat, 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
diberi bagian dari Alkitab? Mereka percaya kepada jibt 
dan thagut serta mengatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Mekah) bahwa mereka itu lebih benar jalan- 
nya dari orang-orang yang beriman. Mereka itulah 
orang-orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa yang 
dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan 
memperoleh penolong baginya. Ataukah ada bagi mereka 
bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada, 
mereka tidak akan memberikan sedikitpun (kebajikan) 
kepada manusia. Ataukah mereka dengki kepada ma- 
nusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah mem- 
berikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, 
dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 
besar. Maka, di antara mereka (orang-orang yang dengki 
itu), ada orang-orang yang beriman kepadanya, dan di 
antara mereka ada orang-orang yang yang menghalangi 
(manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi 
mereka) Jahannam yang menyala-nyala apinya.” (an- 
Nisaa: 51-55) 


Setelah mereka menyatakan hal itu kepada @uraisy, 
mereka pun senang dan bersemangat untuk me- 
nyambut propaganda itu untuk memerangi Rasu- 
lullah dan berjanji akan melakukannya. 

Kemudian orang-orang Yahudi itu mendatangi 
kaum Ghathafan yaitu @ais 'Ailan dan mempro- 
paganda mereka untuk ikut serta memerangi 
Rasulullah. Juga memberitahukan bahwa mereka 
bersama dengan @uraisy akan bersekutu dalam 
melaksanakan perang itu . 

Maka, keluarlah @uraisy dipimpin oleh Abu 
Sufyan bin Harb. Keluar pula Ghothofan dengan 
dipimpin oleh 'Uyainah bin Hishn bersama Bani 
Fizarah. Dan, Harist bin 'Auf dari Bani Murrah 
keluar bersama Mus'ir bin Rukhailah dengan 
orang-orang yang mengikutinya dari kaumnya 
'Asyju'. 

Setelah Rasulullah mendengar persiapan sekutu 
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Ouraisy itu, beliau membuat parit di sekitar Ma- 
dinah yang dikerjakan langsung oleh Rasulullah 
dan orang-orang yang beriman bersama beliau. 
Mereka berjibaku dalam membuatnya. 

Akan tetapi, beberapa orang munafik mangkir 
dari tugas itu dan mereka mulai menyembunyikan 
diri dari pekerjaan itu. Dan, dengan mengendap- 
ngendap mereka pergi ke rumah-rumah mereka 
tanpa sepengetahuan Rasulullah dan jugatanpa izin. 

Sedangkan, bila orang-orang yang beriman me- 

miliki kebutuhan yang mau tidak mau harus di- 
tunaikannya, maka mereka meminta izin kepada 
Rasulullah untuk menunaikan kebutuhannya dan 
Rasulullah pun mengizinkannya. Setelah mereka 
menunaikan kebutuhannya, maka mereka pun 
kembali kepada tugas penggalian parit itu dengan 
harapan mendapatkan kebaikan. Maka, Allah pun 
menurunkan Alur an kepada orang-orang yang 
beriman, 
"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang-orang muk- 
min ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Apabila mereka berada bersama-sama 
Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) 
sebelam meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang- 
orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad), 
mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, apabila mereka meminta izin 
kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin 
kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (an-Nuur: 62) 


Kemudian Allah menurunkan ayat yang ditujuk- 
an kepada orang-orang munafik. Yaitu, orang-orang 
yang mengendap-endap melarikan diri dari meng- 
gali parit dan mereka pergi tanpa izin dari Nabi saw., 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara 
kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui 
orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka 
hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih.” lan-Nuur: 63) 


Setelah Rasulullah selesai menggali parit, maka 
tibalah pasukan @uraisy dan mereka bermarkas di 
tempat terbendungnya air di Rumah. Jumlah pa- 
sukan @uraisy sebesar sepuluh ribu termasuk para 
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budak mereka dan sekutu mereka dari bani Kina- 
nah dan penduduk Tihamah. Pasukan Ghathafan 
beserta sekutunya dari penduduk Najd pun tiba dan 
bermarkas di ekor bukit Nagma sebelah Gunung 
Uhud. 

Rasulullah bersama kaum muslimin keluar meng- 
halau mereka dengan jumlah pasukan tiga ribu 
personel dan bermarkas dengan menjadikan Gunung 
Sala' berada di belakang mereka. Sedangkan, posisi 
khandag 'parit berada di tengah-tengah antara 
pasukan kaum muslimin dan pasukan @uraisy 
beserta sekutunya. Sementara itu, para anak-anak 
dan wanita diperintahkan Rasulullah agar berada di 
dalam benteng. 

Lalu keluarlah musuh Allah yakni Huyay bin 
Akhthab an-Nadhriy menghadap Ka'ab bin Asad al- 
@urzhi sang pemegang dan juru runding Bani 
@uraizhah. Rasulullah telah mempercayakan ke- 
padanya urusan perjanjian dan perdamaian dengan 
kaum yang dipimpinnya. Namun, Huyay terus- 
menerus merayu dan mendesak Ka'ab. Sehingga, 
jamau menyatakan janji dan jaminan bahwa Guraisy 
dan Ghathafan akan kembali ke negeri mereka bila 
belum mampu membinasakan Muhammad saw.. 
Lalu Ka'ab bin Asad melanggar perjanjiannya, dan 
dia membebaskan diri dari perjanjian yang ditanda- 
tanganinya dengan Rasulullah. 

Ujian pun semakin bertambah dahsyat, dan 
ketakutan pun semakin menjadijadi. Musuh-musuh 
kaum muslimin menyerang mereka dari arah atas 
dan dari arah bawah. Sehingga, kaum muslimin 
sempat menduga macam-macam, dan timbullah 
sikap-sikap kemunafikan dari beberapa orang mu- 
nafik. Sehingga, Mu'tib bin @usyair saudara Bani 
Amru bin Auf berkata, "Muhammad saw. menjanji- 
kan kepada kita akan menikmati harta kekayaan 
Kisra Persia dan Kaisar Romawi. Namun, hari ini 
tidak seorang pun di antara kita yang merasa aman 
atas dirinya sendiri, bahkan untuk buang air besar.” 

Dan, berkata Aus bin Gaizhi seorang dari bani 
Haritsah ibnul-Harits, "Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya rumah-rumah kami terbuka dan terancam 
oleh musuh (pernyataan itu dikatakan di hadapan 
beberapa orang dari kaumnya), maka kzinkanlah 
kami keluar dan kembali ke rumah-rumah kami, 
karena ia berada di luar kota Madinah.” 

Rasulullah bertahan dan orang-orang musyrik 
@uraisy mengepungnya selama sekitar dua puluh 
hari hampir sebulan. Namun, tanpa ada kontak 
senjata melainkan hanya saling memanah dan 
pengepungan dari kaum @uraisy. 
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Setelah ujian demikian berat dan dahsyat atas 
orang-orang yang beriman, Rasulullah mengutus 
seseorang kepada Uyainah bin Hishn dan al-Harits 
bin Auf, mereka adalah dua pemimpin Ghathafan. 
Beliau menghadiahkan sepertiga dari hasil bumi 
Madinah, dengan syarat mereka bersama kaumnya 
kembali ke negeri mereka dan meninggalkan Rasu- 
lullah dan para sahabatnya dalam keadaan aman di 
Madinah." 

Maka, terjadilah pembicaraan antara beliau dan 
keduanya tentang ikatan perjanjian guna ditulis 
dengan resmi. Namun, perjanjian itu belum disaksi- 
kan dan belum ada keinginan yang kuat dalam 
merealisasikannya, sehingga hanya sekadar perun- 
dingan dan tawaran. Ketika Rasulullah hendak 
menandatangani perjanjian itu, beliau mengutus 
kepada Sa'ad bin Mw'adz (pemimpin kaum Aus) 
dan Sa'ad bin Ubadah (pemimpin kaum Khazraj) 
untuk memberitahukan perihal perkara itu. 

Rasulullah hendak meminta pendapat dan ber- 
musyawarah dengan keduanya. Maka, keduanya 
pun berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, 
apakah urusan itu yang Anda senangi sehingga 
kami harus melakukannya? Atau, apakah ia me- 
rupakan perintah Allah kepada Anda sehingga kami 
harus menaatinya dan melaksanakannya? Atau, 
apakah hanya suatu kebijakan yang Anda usulkan 
bagi kami?” 

Rasulullah menjawab, “Suatu kebijakan yang aku 
buat bagi kalian. Demi Allah, aku tidak melakukan 
kebijakan itu melainkan karena sesungguhnya aku 
melihat seluruh Arab telah bersatu mengarahkan 
panahnya kepada kalian dan memusuhi kalian dari 
segala penjuru. Maka, aku pun ingin merusak dan 
memecah kekuatan mereka hingga menjadi terpecah- 
pecah.” 

Sa'ad bin Mw'adz berkata, "Wahai Rasulullah, 
kami dan kaum-kaum mereka itu telah berada 
dalam kemusyrikan, menyekutukan Allah, dan 
menyembah berhala-berhala. Kami tidak mengenal 
Allah dan tidak menyembah-Nya. Pada saat itu 
mereka tidak pernah berani menginginkan dan 
mengambil hasil buah-buahan kami kecuali dengan 
membeli atau sebagai jamuan tamu. Apakah setelah 
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Allah memuliakan kami dengan Islam, memberi- 
kan hidayah-Nya kepada kami, dan menguatkan 
kami dengan Anda dan dengan pertolongan dari- 
Nya, apakah kami akan memberikan harta kami 
cuma-cuma kepada mereka? Demi Allah, kami 
tidak membutuhkan hal ini. Dan, derni Allah, kami 
tidak akan memberikan apa-apa kepada mereka 
melainkan pedang. Sehingga, Allah memutuskan 
perkara antara kami dengan mereka.” 

Rasulullah berkata, "Engkau berhak memutuskan 
demikian. Maka, Sa'ad bin Mw'adz pun mengambil 
lembaran perjanjian dan menghapus semua tulisan 
yang ada di dalamnya. Kemudian dia berkata, 
”Kalau bisa kalahkan kami dulu.” 

Rasulullah bersama para sahabatnya bertahan 
dalam gambaran yang disebutkan oleh Allah 
berada pada puncak ketakutan dan kedahsyatan. 
Karena, kekuatan musuh mereka dan penyerangan 
mereka dari arah atas dan arah bawah.!? 

Kemudian sesungguhnya Na'im bin Mas'ud bin 
Amir (dari Ghathafan) datang kepada Rasulullah 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah masuk Islam, dan kaumku tidak mengetahui 
keislamanku. Maka, perintahkanlah kepadaku apa 
pun yang Anda kehendaki.” Maka, Rasulullah pun 
bersabda kepadanya, 

"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang diri di 
antara kami, maka buatlah tipu daya bagi kami bila 
kamu mampu karena sesungguhnya perang itu adalah 
tipu daya.” (Dia pun melakukan manuver-manuver 
sehingga para sekutu @uraisy dalam Perang Ahzab 
kehilangan saling kepercayaan di antara mereka 
dengan Bani @uraizhah, yang diperincikan secara 
panjang lebar oleh beberapa riwayat sirah. Namun, 
kami meringkasnya di sini karena kami khawatir 
terlalu panjang). 

Allah memecah-belah mereka. Dan, Dia me- 
ngirimkan angin yang sangat dingin di suatu malam 
yang sangat gelap dan dingin. Maka, angin itu pun 
menerbangkan panci-panci dan membuang serta 
membalikkan bangunan-bangunan yang mereka 
diami (yaitu kemah-kemah dan bejana-bejana yang 
mereka gunakan untuk memasak dan lain-lain). 

Setelah kabar perselisihan di antara sekutu 


11 Sementara kaum Yahudi menjanjikan kepada mereka sebelumnya bahwa hasil bumi Khaibar akan diberikan kepada mereka selama satu tahun. 
12 Ymmu Salamah r.a. yang ikut menyaksikan beberapa peristiwa dan peperangan (seperti Perang al-Muraisi', Khaibar, Hudaibiyah, 
Penaklukan Mekah, dan Hunain) berkata, "Semua perang itu tidak ada yang lebih melelahkan bagi Rasulullah dan tidak ada yang lebih 
menakutkan bagi kami semua selain Perang Khandag. Karena saat itu kaum muslimin berada dalam keadaan genting sekali. Kami tidak 
merasa aman dari serangan Bani Guraizhah yang bisa saja menyerang anak-anak. Sehingga, Madinah harus dijaga siang dan malam hingga 
pagi hari. Kami mendengar takbir kaum muslimin pada waktu pagi, hingga Allah mengusir orang-orang musyrik itu dalam keadaan marah 
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@uraisy sampai kepada Rasulullah dan Allah me- 
mecah-belah barisan mereka, Rasulullah pun me- 
ngutus Hudzaifah ibnul-Yaman kepada pasukan 
mereka untuk mengamati dan mengintai apa yang 
mereka lakukan pada malam hari. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Muhammad 
bin Ka'ab al-Kurzhi bahwa seorang dari Kufah ber- 
kata kepada Hudzaifah ibnul-Yaman, "Wahai Aba 
Abdillah, apakah Anda menyaksikan Rasulullah dan 
menemani beliau?” Ia menjawab, "Benar, wahai 
anak saudaraku.” Orang itu bertanya lagi, "Lalu 
bagaimana kalian berbuat?” Ia menjawab, "Demi 
Allah, kami benar-benar lelah.” Orang itu berkata 
lagi, "Seandainya kami menemui dan mendapati 
Rasulullah, kami tidak akan membiarkan beliau 
berjalan di atas tanah, dan pasti kami mernanggul- 
nya di atas punggung-punggung kami.” 

Hudzaifah berkata, "Wahai anak saudaraku, 
demi Allah, sesungguhnya kami telah melihat diri 
kami sendiri bersama Rasulullah di Khandag. Rasu- 
lultah bangun shalat di penghujung malam, kemu- 
dian menoleh kepada kami, dan bersabda, 'Siapa 
yang berani bangkit dan mengintai apa yang dikerjakan 
oleh kaum kafir Ouraisy dan dia kembali lagi kepada 
kita (Rasulullah mensyaratkan harus kembali lagi 
bagi siapa yang diutus mengintai itu), aku memohon 
kepada Allah agar dia menjadi temanku di surga.” 

Namun, tidak seorang pun yang bangkit dari 
kaum muslimin karena ketakutan yang dahsyat, 
kelaparan, dan kedinginan. Karena tidak seorang 
pun yang bangkit, maka Rasulullah memanggilku. 
Mau tidak mau aku pun harus bangkit ketika beliau 
memanggilku. 

Rasulullah memerintahkan, 'Hei Hudzaifah, 
pergilah dan mengendaplah di tengah kaum kafir itu. 
Kemudian lihatlah apa yang mereka lakukan. Dan, 
janganlah kamu memperbuat sesuatu hingga kamu 
mendatangi kami kembali!” 

Maka, aku pun pergi dan mengendap di tengah- 
tengah pasukan @uraisy, di saat angin dan tentara 
Allah yang lain mengocar-ngacirkan mereka. Tidak 
ada bejana, api, dan bangunan pun milik mereka 
yang tetap dan stabil. Lalu, berdirilah Abu Sufyan 
dan berseru, "Wahai bangsa @uraisy, hendaklah 
masing-masing kalian melihat orang yang didekat- 
nya. Maka, aku pun mengambil tangan orang yang 
di sampingku dan bertanya kepadanya, 'Siapa kamu? 
Dia menjawab, 'Fulan bin Fulan. 

Kemudian Abu Sufyan berkata, 

'Wahai bangsa Ouraisy, demi Allah, sesungguhnya 
kalian tidak berada dalam keadaan stabil, kuda dan 


(232) 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an LX 


onta telah hancur. Bani Ouraizhah pun telah meng- 
khianati kita. Dan, telah sampai kepada kita kabar 
yang tidak menyenangkan kita. Kita pun menghadapi 
dinginnya angin seperti yang kalian lihat. Panci dan 
bejana kita tergoncang, api kita padam, dan bangunan 
kata bergoyang-goyang dan runtuh. Maka, pulanglah 
kalian, karena sesungguhnya aku akan bertolak pulang.” 


Kemudian dia pun bergegas bangkit menuju 
ontanya yang masih diikat. Lalu dia naik dan duduk 
di atasnya, kemudian dia memukul ontanya agar 
berjalan. Maka, ontanya pun meloncat dengan tiga 
kaki (karena dua kakinya masih terikat satu). Demi 
Allah, dia membuka ikatan talinya dengan berdiri. 
Seandainya Rasulullah tidak berpesan kepadaku 
dengan pesan, 'Jangan berbuat apa-apa hingga 
kamu datang membawa berita kepadakw', dan aku 
mau membunuh Abu Sufyan, maka pasti dengan 
mudah aku membunuhnya dengan tombak. 

Maka, aku pun kembali kepada Rasulullah ketika 
beliau sedang shalat di kemah dari kain untuk istri- 
istri beliau. Setelah beliau melihatku, beliau me- 
nyuruhku masuk di depan kedua kakinya dan beliau 
menggelar tepi kain untukku. Beliau ruku dan 
sujud, dan aku berada dalam kemah beliau. Setelah 
beliau salam, aku memberitahukan informasi yang 
aku dapatkan. Kaum Ghathafan mendengar berita 
tentang kebijakan Guraisy itu, maka mereka me- 
nyumpah-nyumpah dan pulang ke negeri mereka.” 


11.1 


Sesungguhnya nash AHJur'an tidak menyebut- 
kan nama-nama orang dan pribadi-pribadi, untuk 
menggambarkan tentang teladan-teladan manusia 
dan contoh-contoh tabiat serta perilaku. Al-Gur'an 
tidak menyebutkan perincian-perincian dan bagian- 
bagian kecil dari suatu peristiwa, untuk meng- 
gambarkan norma-norma yang tetap dan sunnah- 
sunnah yang stabil. Karena, perkara-perkara itulah 
yang tidak musnah dan berakhir dengan berakhir- 
nya suatu kejadian, tidak terputus dengan keper- 
gian dan kematian para tokoh, dan tidak selesai 
dengan selesainya sentuhan dan pengaruh yang 
ditanamkannya. 

Oleh karena itu, ia akan tetap menjadi kaidah dan 
cermin bagi setiap generasi dan setiap kabilah. Al- 
@ur'an itu marak dengan gambaran-gambaran 
yang mengikat perilaku dan kejadian dengan ke- 
tentuan Allah yang mengendalikan kejadian dan 
pelaku-pelaku. Di situ AlX9ur'an menampakkan 
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kekuasaan dan pengaturannya yang sangat teliti. 
Dan, pada setiap momen fase-fase perang selalu ada 
arahan, komentar, dan ikatannya dengan pokok 
masalah yang terbesar. 

Walaupun Al-Gur'an itu mengisahkan suatu 
kejadian kepada orang-orang yang menyaksikan 
dan terlibat di dalamnya, namun ia selalu me- 
nambah informasi baru bagi mereka. Juga meng- 
ungkapkan kepada mereka dari segi yang belum 
diketahui oleh para pemilik kisah sendiri dan pe- 
meran-pemerannya. Ia mencerahkan jiwa atas pe- 
nyimpangan-penyimpangannya, kebengkokan-ke- 
bengkokan hati, dan rahasia-rahasia nurani. Dan, ia 
membukakan ruang bagi cahaya untuk menyelami 
rahasia-rahasia, bagian-bagian, dan getaran-getaran 
yang ada dalam naluri. 

Di samping itu, AXur'an begitu indah dan ber- 
nilai seni tinggi dalam menggambarkan kekuatan 
dan kehangatan arahar-arahannya, disertai dengan 
hardikan dan ejekan terhadap sikap takut dan mu- 
nafik serta penyimpangan tabiat lainnya. Tentu ada 
pula gambaran yang mulia dan indah bagi keiman- 
an, keberanian, kesabaran, dan kepercayaan dalam 
jiwa-jiwa orang-orang yang beriman. 

Sesungguhnya nash Al-9ur'an itu telah siap di- 
praktekkan bagi semua generasi dan di setiap tem- 
pat dan sejarah manusia. Ia telah siap dipraktikkan 
dalam setiap kondisi yang dihadapi oleh manusia 
secara mutlak atau kondisi yang mirip dalam se- 
jarahnya yang panjang dan dalam tingkungan yang 
bermacam-macam. Ia dapat dipraktikkan dengan 
kekuatan yang sama sebagaimana dicapai oleh ge- 
nerasi pertama. 

Nash Al-9ur'an itu tidak mungkin dipahami de- 
ngan pemahaman yang hakiki dan benar melainkan 
dengan kondisi yang dihadapi oleh generasi per- 
tama itu. Pada saat itulah rahasia dan kandungan 
kejadian dapat dipahami secara sempurna. Dari 
sinilah nash-nash yang berupa kalimat-kalimat dan 
barisan kata-kata itu beralih menjadi kekuatan dan 
sumber daya, serta mendorong kepada gerakan 
yang nyata dalam alam wujud dan alam nurani. 

AHgur'an itu bukanlah kitab yang hanya untuk 
dibaca dan penambah wawasan semata-mata. Namun, 
sesungguhnya ia merupakan bahan bakar dan sum- 
ber kekuatan yang mendorong serta sentuhan yang 
selalu bersemangat dan baru dalam menghadapi 
setiap kejadian. Nash-nash Al-9ur'an itu siap sedia 
untuk dilaksanakan dan diaplikasikan dalam setiap 
kesempatan, selama hati selalu merespons dan me- 
nyambutnya dengan keterbukaan dan semangat. 
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Juga selama kondisi yang tersembunyi dalam rahasia 
nash yang menakjubkan itu membutuhkan ter- 
wujud dan terealisasi. 

Sesungguhnya manusia bisa jadi telah membaca 
Al-Gur'an itu beratus-ratus kali. Ketika ia meng- 
hadapi suatu problem dan masalah, maka A-Jur'an 
itu seolah-olah bgru turun kepadanya, yang me- 
wahyukan kepadanya perkara-perkara yang baru. 
la memberikan jawaban bagi orang-orang yang 
bingung, memberikan fatwa dalam masalah-masa- 
lah yang rumit, menyingkap jalan yang tersem- 
bunyi, menggambarkan arah yang dituju, dan mem- 
bawa hati kepada keyakinan yang pasti dalam urus- 
an yang dihadapi oleh manusia dan mengantarkan 
hati kepada ketenangan yang sangat dalam. 

Selain Al-ur'an, maka ia tidak memiliki keistime- 
waan—baik karya yang lama maupun karya yang baru. 


1. 


Bantuan Allah dalam Perang Ahzab 

Al-@ur'an memulai bahasan dengan menjelas- 
kan peristiwa Perang Ahzab. Ia mengingatkan orang- 
orang yang beriman tentang nikmat Allah atas 
mereka, di mana Allah menghalau musuh-musuh 
mereka yang hendak memusnahkan mereka. 
Seandainya tidak ada pertolongan Allah, maka 
mereka pun pasti musnah. 

Oleh karena itu, Al-9ur'an menggambarkan se- 
cara garis besar dalam ayat pertama tentang tabiat 
kejadian itu, permulaan dan akhirnya, sebelum 
diperincikan dan dipaparkan persepsi-persepsinya. 
Semua itu agar jelas dan tampaklah nikmat Allah 
atas orang-orang yang beriman itu. Dan, Allah me- 
minta kepada mereka untuk mengingat nikmat- 
nikmat itu. 

Semua itu juga bertujuan untuk menjelaskan 
bahwa Allah yang menyuruh orang-orang yang 
beriman untuk mengikuti wahyu-Nya, bertawakal 
kepada-Nya semata-mata, dan melarang mereka 
dari ketaatan kepada orang-orang kafir dan mu- 
nafik, ... adalah yang menjaga orang-orang yang 
mengemban penyampaian dakwah-Nya dan man- 
haj-Nya dari segala permusuhan orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik, 
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"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat 

Allah (yang telah dikurniakan) kepadamu ketika da- 
tang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan 
kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat 
akan apa yang kamu kerjakan.” (al-Ahzab: 9) 


Demikianlah Al-ur'an menggambarkan per- 
mulaan Perang Ahzab ini dan akhirnya. Juga unsur- 
unsur yang keras dan menakutkan di dalamnya, 
yaitu datangnya tentara-tentara musuh, tiupan 
angin yang diperintahkan oleh Allah, dan turunnya 
tentara-tentara Ailah yang tidak dapat dilihat oleh 
orang-orang yang beriman. Demikian juga dengan 
pertolongan Allah yang berkaitan dengan ilmu-Nya 
tentang mereka serta pengawasan dan penglihatan- 
Nya atas pekerjaan-pekerjaan mereka. 

Kemudian Al-Gur' an mulai memperincikan dan 
menggambarkan dengan lebih jelas setelah kete- 
rangan global itu, 
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— Eh Ng) naa 
”(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan 
dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihat- 
an(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke teng- 
gorokan. Kamu menyangka terhadap Allah dengan 
bermacam-macam purbasangka. Di situlah diuji orang- 
orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yamg sangat. Dan (ingatlah) ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, "Allah dan Rasul-Nya tidak menjanji- 
kan kepada kami melainkan tipu daya.' Dan, (ingat- 
lah) ketika segolongan di antara mereka berkata,” Hai 
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagi- 
mu, maka kembalilah kamu.' Sebagian dari mereka 
minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan 
berkata, Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka 
(tidak ada penjaga).' Dan, rumah-rumah itu sekali-kali 
tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” 
(al-Ahzab: 10-13) 
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Sesungguhnya ia merupakan gambaran yang 
sangat dahsyat dan menakutkan yang meliputi 
Madinah, dan kondisi gawat yang tidak seorang 
pun selamat darinya. Madinah telah dikepung oleh 
orang-orang musyrik @uraisy, Ghathafan, dan 
Yahudi dari Bani @uraizhah dari segala penjuru, 
dari arah atas dan,dari arah bawah. Perasaan ke- 
gentingan dan kedahsyatan tidak berbeda antara 
satu hati dengan hati yang lain. 

Namun, yang berbeda adalah pengaruh dan res- 
pons yang diterima oleh masing-masing hati, pra- 
sangkanya kepada Allah, perilakunya dalam meng- 
hadapi kedahsyatan itu, dan persepsi-persepsinya 
tentang norma-norma, sebab-sebab, dan nilai-nilai 
dan hasil-hasil. Oleh karena itu, ujian itu lengkap 
dan detail. Perbedaan antara orang-orang yang ber- 
iman dan orang-orang munafik menjadi jelas, tidak 
diragukan lagi. 

Saat ini kita dapat melihat kondisi itu dengan 
segala cirinya, pengaruhnya, getarannya, dan ge- 
rakannya. Semuanya terpampang di hadapan kita 
seolah-olah kita menyaksikannya langsung dari 
nash Alur an yang pendek ini. 

Kita menyaksikan kondisi dan peristiwa dahsyat 
itu dari luar, 

”(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan 
dari bawahmu....” 


Kemudian kita saksikan pengaruh peristiwa itu 
dalam jiwajiwa, 
”..Dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan...” 


Itu merupakan gambaran yang melukiskan ten- 
tang keadaan takut, genting, dan tekanan. Itulah 
gambaran yang dilukiskan dengan tanda-tanda 
yang tampak di wajah-wajah dan getaran-getaran 
hati. 

”..Kamu menyangka terhadap Allah dengan ber- 
macam-macam purbasangka.” (al-Ahzab: 10) 


Al-ur'an tidak memerinci prasangka-prasangka 
itu. Ia membiarkannya secara global sepertiitu yang 
menggambarkan tentang kegoncangan dalam pe- 
rasaan dan nurani, kebimbangan yang tiada tara, 
dan perbedaan persepsi dalam berbagai macam hati. 

Kemudian corak peristiwa bertambah jelas dan 
karakter-karakter kedahsyatan di dalamnya juga 
semakin tampak pada ayat, 

"Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncang- 
kan (hatinya) dengan goncangan yamg sangat.” fal- 
Ahzab: 11) 
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Kegoncangan dan kegentingan yang dapat meng- 
goncangkan dan menggetarkan orang-orang yang 
beriman, mestilah goncangan yang sangat me- 
nakutkan dan mengerikan. 

Muhammad bin Maslamah dan yang lainnya 
berkata, "Ketika Perang Khandag terjadi, malam- 
malam kami berubah menjadi siang. Sedangkan, 
orang-orang musyrik saling bergantian dan ber- 
giliran dalam berpatroli di antara sesama mereka. 
Abu Sufyan bin Harb berpatroli bersama pasukan- 
nya di suatu hari. Kemudian di hari lainnya Khalid 
bin Walid bersama pasukannya. Hari berikutnya 
Amru bin Ash bersama pasukannya. Kemudian 
Hubairah bin Abi Wahab di hari berikutnya, ke- 
mudian Ikrimah bin Abi Jahal berpatroli di hari 
selanjutnya. Dan, di hari yang lain giliran Dhirar 
ibnul-Khaththab berpatroli. Sehingga, ujian dan 
kedahsyatan bertambah-tambah dan orang-orang 
pun bertambah takut.” 

Gambaran tentang kondisi orang-orang yang 
beriman terdapat dalam riwayat dari al-Magrizi 
dalam kitab Innta' al-Asma' bahwa kemudian orang- 
orang musyrik menjadi sihir yang menakutkan. 
Rasulullah memobilisasi para sahabatnya untuk 
berperang hingga pertengahan malam. Tidak se- 
orang pun baik Rasulullah maupun salah seorang 
dari orang-orang yang beriman dapat meninggal 
kan tempatnya. Bahkan, Rasulullah tidak sempat 
mendirikan shalat zhuhur, ashar, maghrib, dan isya. 
Sehingga, para sahabatnya bertanya, "Wahai Rasu- 
lullah, kita belum shalat.” Rasulullah menjawab, 
”Demi Allah, aku pun belum shalat!” 

Sehingga, Allah memecah-belah pasukan orang- 
orang musyrik. Kedua kubu orang-orang yang ber- 
iman dan orang-orang musyrik kembali ke negeri 
masing-masing. Kemudian Usaid bin Khudhair 
bersama duaratus orang berdiri di tepi parit. Maka, 
kembalilah pasukan kuda orang-orang musyrik 
yang dipimpin oleh Khalid bin Walid ingin menye- 
rang mereka secara tiba-tiba, sehingga terjadi perang 
beberapa lama. Wahsyi melempar tombaknya ke 
arah Tufail bin Nu'man bin Khansa' al-Anshari as- 
Sulami. Sehingga, ia membunuhnya sebagaimana 
ia membunuh Hamzah di Perang Uhud. Dan, Rasu- 
lullah bersabda, 


"Orang-orang musyrik telah menyibukkan dan me- 
lalaikan kita dari shalat al-wustha yaitu shalat Ashar, 
semoga Allah memenuhi mulut-mulut dan hati mereka 


dengan api neraka.” 
Dua batalion pasukan kaum muslimin pernah 
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keluar berpatroli di suatu malam, sehingga kedua- 
nya bertemu. Keduanya tidak saling mengenal dan 
masing-masing menyangka bahwa batalion lain 
adalah musuhnya. Maka, terjadilah pertempuran di 
antara keduanya sehingga ada yang terluka dan 
terbunuh. Kemudian mereka berseru dengan syiar 
Islam, "Haa miim, la yunsharun' mereka (orang- 
orang kafir) tidak akan menang'." Maka, mereka 
pun berhenti saling menyerang. Rasulullah ber- 
sabda, 


“Orang-orang yang terluka dari kalian berada di jalan 
Allah, dan yang terbunuh dari kalian adalah mati 
syahid.” 


Tapi, peristiwa yang paling menyakitkan orang- 
orang yang beriman ketika mereka dikepung oleh 
pasukan orang-orang musyrik dalam parit itu, 
adalah berita pembatalan perjanjian damai sepihak 
dari bani @uraizhah yang berada di belakang mereka. 
Jadi, orang-orang yang beriman sama sekali tidak 
merasa aman dari serangan tiba-tiba dari arah parit 
yang dilakukan orang-orang musyrik dan tidak pula 
selamat dari serangan orang-orang Yahudi dari arah 
belakang. Sementara jumlah orang-orang yang 
beriman sangat sedikit dibanding seluruh pasukan 
sekutu @uraisy itu, di mana mereka datang semua- 
nya dengan tujuan membasmi orang-orang yang 
beriman dalam perang akhir dan kejam. 

Di samping itu, ada lagi kelompok orang-orang 
munafik serta orang-orang yang menghasut di 
Madinah dan di-antara barisan kaum muslimin, 


”Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, 'Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami me- 
lainkan tipu daya.” (al-Ahzab: 12) 


Mereka ada di antara pasukan dalam keadaan 
demikian genting dan tergoncang. Mereka merasa 
aman membuka perkara-perkara yang tersembunyi 
dari jiwa-jiwa mereka, karena tidak seorang pun 
dapat menyalahkan mereka pada kondisi demikian. 
Mereka mendapat peluang menyebarkan isu-isu 
yang melemahkan mental, kegagalan, keraguan, 
dan kebimbangan mengenai janji Allah dan janji 
rasul-Nya. Mereka merasa aman dari hukuman atas 
perlakuan itu, karena fakta yang berbicara pada saat 
itu dari lahiriahnya tampak membenarkan propa- 
ganda dan isu-isu yang mereka sebarkan. 

Bersamaan dengan itu, mereka merasa cukup 
cerdas memanfaatkan kesempatan serta memper- 
lakukan perasaan dan berdialog dengan jiwa-jiwa 
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mereka. Kedahsyatan dan kegentingan telah meng- 
hilangkan dan membuang jauh-jauh sikap-sikap 
yang terpaksa bermanis mulut dan kepura-puraan 
yang mereka tonjolkan selama ini. Maka, mereka 
pun tidak ragu-ragu lagi membuka topeng keburuk- 
. an dan kejahatan mereka selama ini, tanpa berpura- 
pura dan bermanis mulut lagi. 

Contoh-contoh orang-orang munafik seperti itu 
wujudnya banyak dalam semua lapisan masyarakat. 
Ketika menghadapi kegoncangan dan kedahsyat- 
an, Sikap mereka sama dengan kaum munafik yang 
disebutkan dalam ayat ini. Jadi, contoh ini akan 
terus berulang-ulang dalam setiap generasi dan 
komunitas masyarakat sepanjang sejarah. 


"Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka 
berkata, "Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada 
lempat bagimu, maka kembalilah kamu...” 


Mereka menghasut penduduk Madinah untuk 
meninggalkan barisan pasukan dan kembali ke 
rumah-rumah mereka, dengan alasan bahwa ke- 
siapan dan penjagaan yang dilakukan oleh mereka 
di depan parit tidak ada tempat untuk berteduh dan 
berdiam, sementara rumah-rumah mereka selalu 
terancam bahaya dari arah belakang mereka. 
Hasutan keji dan hina seperti ini tidaklah keluar 
melainkan dari jiwa-jiwa yang lemah, hina, dan 
penakut yang selalu mengkhawatirkan anak-anak 
dan istri-istri, Maka, bahaya pun semakin menjadi- 
jadi, kedahsyatan semakin membara, dan pra- 
sangka-prasangka semakin tidak terkendali. 
”..Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi 
(untuk kembali pulang) dengan berkata, "Sesungguhnya 
rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)...” 


Mereka minta izin kepada Rasulullah dengan 
alasan bahwa rumah-rumah mereka terbuka dan 
terancam diserang oleh musuh, apalagi rumah- 
rumah itu tidak terjaga. 

Maka, di sini Al-ur'an langsung mengungkap 
kan kebenaran dan kenyataan. Ia benar-benar tidak 
menerima serta menolak uzur dan alasan mereka 
yang dibuat-buat itu, 

” Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka...” 


Al-ur'an memvonis mereka sebagai orang- 
orang yang tukang dusta, tipu, penakut, dan Jari dari 
perjuangan, 

"..Mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” (al- 
Ahzab: 13) 


Diriwayatkan bahwa sesungguhnya bani Haritsah 
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mengutus Aus bin @oizhi kepada Rasulullah untuk 
mengatakan, “Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka (tidak ada penjaga) dan rumah-rumah kami 
tidaklah sama seperti rumah-rumah kaum Anshar. 
Rumah-rumah kami tidak ada penghalang apa pun 
dari kaum Ghathafan. Maka, izinkanlah bagi kami 
untuk kembali ke rumah-rumah kami, sehingga 
dapat melindungi anak-anak dan istri-istri kami.” 

Rasulullah pun memberikan izin kepada mereka. 
Setelah sampai berita itu kepada Sa'ad bin Muadz, 
dia berkata, "Wahai Rasulullah, jangan Anda beri- 
kan izin kepada mereka Sesungguhnya kami, demi 
Allah, kedahsyatan tidak menimpa kami dan mereka, 
melainkan mereka selatu berlaku demikian.” Maka, 
Rasulullah pun menghalau mereka. 

Demikianlah sikap orang-orang yang dicela oleh 
Al-ur'an bahwa "mereka tidak lain hanyalah hendak 
lari.” 


1. 


Kemudian redaksi ayat berhenti sejenak di 
ungkapan yang mengandung seni bahasa yang 
indah ini untuk menggambarkan sikap plin-plan, 
ketakutan, dan hasutan itu. Redaksi berhenti se- 
jenak dengan maksud menggambarkan jiwa-jiwa 
orang-orang munafik itu dan orang-orang yang di 
dalam hati mereka ada penyakit. Sebuah gambaran 
tentang kondisi di dalam jiwa yang menunjukkan 
lemahnya iman dan akidah, kegoncangan hati, 
persiapan untuk meninggalkan barisan pasukan 
dengan kebetulan, tanpa meninggalkan apa-apa 
sedikitpun dan tidak pula berpura-pura baik, 
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"Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemu- 

dian diminta kepada mereka supaya murtad, niscaya 

mereka mengerjakannya. Dan, mereka tiada akan 

menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu 
yang singkat.” (al-Ahzab: 14) 


Itulah sikap mereka, padahal musuh masih ber- 
ada di Juar Madinah dan belum menyerang mereka 
sama sekali. Dalam kondisi segenting dan se- 
dahsyat apa pun, seharusnya keadaan bahaya yang 
masih merupakan ancaman saja, tidaklah sama 
dengan keadaan bahaya yang telah terjadi, Jadi, 
kalau mereka diserang di Madinah dari segala 
penjuru, 
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» Kemudian diminta kepada mereka supaya murtad...” 


Dan mereka diajak untuk keluar dari agama 
mereka, 


”..Niscaya mereka mengerjakannya...” 


Mereka pasti menyambutnya seketika tanpa 
menunggu sedikit pun dan tidak ragu sedikit pun. 


» Dan mereka tiada akan menunda untuk murtad itu...” 


Mereka menunda sedikit waktu saja, dan tidak 
menunda melainkan jumlah yang sedikit saja dari 
mereka yang menunggu sebentar, sebelum mereka 
menyambut, menyerahkan diri, dan kembali ke- 
pada kekufuran. 
Haa dalam waktu yang singkat.” (al-Ahzab: 
14 


Jadi, akidah mereka benar-benar lemah dan 
tidak stabil sama sekali. Dan, itu merupakan sikap 
penakut yang tidak mungkin dapat melawan ke- 
kuatan musuh yang terlemah sekalipun! 

Demikianlah Allah mengungkapkan hakikat 
mereka, dan menyingkap jiwa-jiwa mereka dengan 
telanjang tanpa kain dan tirai sedikitpun. Kemudian 
Al-Gur'an membuat diri mereka tuli dengan me- 
langgar janji dan berkhianat. Dengan siapa mereka 
berkhianat? Mereka berkhianat kepada Allah yang 
sebelumnya telah mereka nyatakan kepada-Nya 
bahwa mereka tidak akan melakukan itu (ari dari 
perang), namun mereka tidak menjaga janjinya 
kepada Allah. 
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"Sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah bahwa mereka tidak akan berbalik ke belakang 
(mundur). Dan adalah perjanjian dengan Allah akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (al-Ahzab: 15) 


Dari riwayat Ibnu Ishag dalam kitab sirahnya, 
Ibnu Hisyam berkata, "Mereka adalah banu Harit- 
sah. Merekalah yang hampir gagal dan berputus 
asa pada Perang Uhud bersama dengan bani 
Salamah. Kemudian mereka berjanji kepada Allah 
bahwa mereka tidak akan mengulangi perbuatan 
dan sikap itu lagi. Maka, Allah pun mengingatkan 
mereka akan janji itu yang telah mereka ucapkan 
dari diri mereka sendiri.” 

Pada Perang Uhud, Allah telah menurunkan 
rahmat dan penjagaan-Nya atas mereka. Dan, Dia 


(237) 


Juz XXL: Akhir al 'Ankabuut s.d. Permulaan atAhzab 


mengokohkan mereka dan melindungi mereka 
dari sebab-sebab kegagalan. Kejadian pada Perang 
Uhud merupakan pelajaran-pelajaran pertama 
dalam kewajiban jihad. Sedangkan, pada Perang 
Ahzab dan setelah zaman yang panjang dan per- 
cobaan yang cukup, Al-@ur'an pun mengarahkan 
mereka dengan pengarahan yang keras dan tegas. 


ix. 


Pada bagian ini-ketika mereka di hadapan janji 
yang mereka batalkan dan mereka khianati, karena 
ingin selamat dari bahaya dan merasa aman dari 
ketakutan-Al-Gur'an menetapkan salah satu norma 
yang kekal yang ditetapkan pada saatnya yang 
tepat. Juga mengoreksi persepsi yang menggoda 
dan menghasut mereka untuk membatalkan janji 
mereka dan lari dari perang, 
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"Katakanlah, 'Lari itu sekali-kali tidaklah berguna 
bagimu jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan. Dan, jika (kamu terhindar dari kema- 
tian), kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 
kecuali sebentar saja.' Katakanlah, Siapakah yang 
dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia 
menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu?” Dan orang-orang munafik itu 
tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong 
selain Allah.” lal-Ahzab: 16-17) 


Sesungguhnya ketentuan Allahlah yang me- 
ngendalikan segala kejadian dan akibatnya. Keten- 
tuan-Nya yang mendorong terjadinya sesuatu pada 
jalurnya yang telah ditetapkan dan ia berakhir pada 
titik akhir yang pasti. Kematian dan pembunuhan 
merupakan ketentuan Allah yang tidak seorang pun 
dapat lari dari berjumpa dengannya pada waktunya 
yang telah ditentukan, di mana ia tidak akan di- 
majukan dan diundur sesaat pun. 

Sikap berlari tidak bermanfaat apa-apa dalam 
mencegah terjadinya ketentuan yang pasti atas 
mereka yang lari itu. Bila mereka tetap lari, maka 
mereka pasti mendapatkan balasannya pada waktu- 
nya yang ditetapkan dan dalam waktu yang dekat. 
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Karena segala waktu di dunia ini jaraknya sangat 
dekat dan setiap kenikmatan di dunia adalah sangat 
sedikit. 

Tidak ada seorang yang dapat menjaga dari 
siksaan Allah atau mencegah pelaksanaan keten- 
tuan yang dikehendaki-Nya, baik yang dikehendaki 
Allah itu berupa keburukan maupun yang berupa 
rahmat. Manusia tidak memiliki pelindung dan 
penolong selain Allah, yang dapat menjaga dan 
mencegah mereka dari ketentuan gadar Allah. 

Maka, mau tidak mau sikap yang harus ditunjuk- 
kan adalah menyerahkan diri... menyerahkan diri..., 
ketaatan..., ketaatan..., dan menepati janji.., mene- 
pati janji..., kepada Allah baik dalam keadaan senang 
maupun susah dan sempit. Segala urusan pasti 
kembali kepada-Nya. Maka, hendaklah bertawakal 
sepenuhnya kepada-Nya dan serahkanlah kepada 
Allah apa yang akan diperbuat-Nya. 


2 2 # 


Kemudian redaksi membahas lebih dalam lagi 
tentang orang-orang yang menghalang-halangi dari 
jihad. Yaitu, orang-orang yang berdiam diri dari 
berjihad dan mengajak orang-orang yang lain untuk 
melakukan hal serupa. Mereka mengatakan ke- 
pada orang-orang yang lain, 


”..Tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah 
kamu....” (al-Ahzab: 13) 


AHJur'an menggambarkan untuk mereka de- 
ngan lukisan jiwajiwa yang aneh. Dan, walaupun 
gambaran itu benar, namun ia mengundang orang- 
orang menertawakan dan menghinanya. Suatu 
contoh yang selalu berulang pada manusia. Sebuah 
gambaran tentang sikap takut dan penyimpangan, 
keterkejutan dan kegetiran pada saat yang genting. 

Ia menggambarkan tentang kelenturan dan ke- 
lancangan lidah ketika berada dalam kesenangan. 
Ia menggambarkan sikap kebakhilan dalam me- 
ngorbankan sesuatu terhadap kebaikan, serta ke- 
goncangan dan ketakutan yang tak terhingga ketika 
menghadapi ancaman bahaya dari jauh. Ungkapan 
Al-dur'an menggambarkan gambaran ini dalam 
sentuhan-sentuhan bahasa yang indah yang tidak 
mungkin diterjemahkan dan dialihkan kepada se- 
lam redaksinya sendiri yang mengandung mukjizat, 
 , 
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ragi #5. 
& -- 
"Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudaranya, Marilah 
kepada kami.' Dan, mereka tidak mendatangi pepe- 
rangan melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu. 
Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka 
itu memandang kepadamu dengan mata terbalik-balik 
seperti orang-orang yang pingsan karena akan mati. 
Dan, apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil 
untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman. 
Maka, Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan, 
yang demikian itu mudah bagi Allah. Mereka mengira 
(bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum 
pergi. Dan, jika golongan-golongan yang bersekutu itu 
datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun- 
dusun bersama-sama orang Badui, sambil menanya- 
nanyakan tentang berita-beritamu. Sekiranya mereka 
berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, 
melainkan sebentar saja.” (al-Ahzab: 18-20) 


Nash ini diawali dengan penetapan ilmu Allah 
yang pasti tentang orang-orang yang menghalang- 
halangi dan berusaha menebarkan perpecahan dan 
kegoncangan dalam barisan pasukan kaum mus- 
limin. Mereka adalah orang-orang yang menghasut 
teman-temannya untuk berdiam diri dan tidak 
berjihad, 


"Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudaranya, Marilah 
kepada kami.” Dan, mereka tidak mendatangi pepe- 
rangan melainkan sebentar.” (al-Ahzab: 18) 


Mereka tidak menyaksikan jihad, melainkan 
hanya jarangjarang sekali. Namun, mereka tidak 
akan pernah bersembunyi dari ilmu Allah, dan tipu 
daya mereka pasti tersingkap. 

Kemudian ayat mukjizat ini mulai dalam mema- 


Ga 
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parkan ciri-ciri bagi orang-orang yang seperti itu, 
"Mereka bakhil terhadapmu ....” 


Dalam jiwa-jiwa mereka terdapat kekerasan dan 

kekeringan atas orang-orang yang beriman. Mereka 
kering dan keras dari mengeluarkan tenaga dan 
harta benda. Juga kering dan keras dalam perasaan 
dan kasih sayang. 
” Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata ter- 
balik-balik seperti orang-orang yang pingsan karena 
akan mati...” 


Sebuah gambaran yang sangat fisikal, tanda- 
tandanya jelas dan anggota-anggotanya bergerak. 
Namun, pada saat yang sama, ia juga menggelikan 
dan mengundang ejekan dan penghinaan atas 
golongan yang penakut ini. Urat-urat dan anggota- 
anggota badan mereka mengungkapkan sifat pe- 
nakut dan gemetaran. 

Sentuhan yang paling keji dalam menggam- 
barkan kehinaan mereka adalah saat ketakutan 
hilang lalu kenyamanan dan keamanan datang, 


» Dan, apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam..." 


Tiba-tiba mereka keluar dari lubang-lubang per- 
sembunyian mereka, dan suara-suara mereka meng- 
gelagar setelah kengerian yang tiada tara menimpa 
mereka. Kemudian mereka membanggakan ke- 
besaran mereka dan tanpa malu-malu mengaku- 
ngaku sekehendak hati mereka seperti membang- 
gakan pengorbanan dalam perang atau keutamaan 
dalam beramal, atau keberanian. 

Kemudian mereka, 


” Sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan...” 


Sehingga, mereka tidak mengeluarkan apa pun 
dalam kebaikan baik berupa tenaga, kekuatan, 
harta benda, maupun jiwa mereka. Padahal, tadi 
mereka telah berbangga dan mengaku-ngaku se- 
bagai pejuang dengan bermanis mulut. 

Orang-orang yang bersikap seperti itu tidak akan 
pernah terputus dan hilang dari setiap generasi 
ataupun kabilah tertentu. Orang-orang yang seperti 
selalu ada. Mereka menampakkan keberanian dan 
keunggulan ketika situasi aman dan tenang. Namun, 
bersikap penakut dan berdiam seribu bahasa ketika 
berada dalam kedahsyatan dan ketakutan. Mereka 
sangat bakhil atas kebaikan dan ahlinya serta 
mereka hanya bertutur kata yang manis. 


” Mereka itu tidak beriman. Maka, Allah menghapus- 
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kan (pahala) amalnya. Dan, yang demikian itu mudah 
bagi Allah.” (al-Ahzab: 19) 


Inilah penyebab pertama. Yaitu, karena sesung- 
guhnya hati mereka belum disentuh kecerahan 
iman, belum mendapat hidayah cahayanya, dan 
belum berjalan di atas jalur manhajnya. 

» Maka, Allah menghapuskan (pahala) amal- 
nya....”Dan, mereka tidak beruntung karena unsur 
keberuntungan yang murni itu tidak terdapat di 
sana. 

” Dan yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
Tidak ada kesulitan sedikitpun bagi Allah dan 
segala urusan Allah pasti terjadi. 

Sedangkan pada Perang Ahzab, makanash ayat 
terus bertolak dalam menggambarkan lukisan 
yang menggelikan atas mereka, 

?Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang ber- 
sekutu itu belum pergi...” 

Jadi mereka masih merasa khawatir, gagal, dan 
takut! Mereka menolak membenarkan bahwa se- 
sungguhnya tentara sekutu @uraisy telah pergi dan 
bahwa sesungguhnya ketakutan itu telah pergi dan 
keamanan telah datang! 


? Dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu 
datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun- 
dusun bersama-sama orang Badui, sambil menanya- 
nanyakan tentang berita-beritamu....” 


Alangkah hinanya! Alangkah rendahnya dan 
alangkah menggelikan. Dan, bila pasukan sekutu 
datang, mereka yang penakut itu menginginkan 
seandainya mereka tidak pernah menjadi pen- 
duduk Madinah walaupun sehari. Mereka beran- 
dai-andai kalau mereka menjadi penduduk Badui, 
dan tidak berserikat dengan penduduk Madinah 
dalam bentuk apa pun dalam kehidupan dan nasib. 
Bahkan, mereka menginginkan agar mereka tidak 
mengetahui apa pun tentang kejadian yang terjadi 
pada penduduk Madinah. 

Mereka acuh tak acuh dan tidak mau tahu. Dan, 
bila bertanya perihal penduduk Madinah, mereka 
bertanya sebagai orang yang asing kepada orang 
yang asing pula. Mereka berlaku demikian untuk 
menunjukkan jarak yang jauh, perpisahan dari 
penduduk Madinah, dan keinginan mencari se- 
lamat sendiri. 

Mereka berkhayal dengan angan-angan yang 
menggelikan itu, padahal mereka masih sedang 
berpangku tangan dari peperangan, jauh dari medan 
pertempuran, dan mereka tidak langsung terlibat 


Juz XXE: Akhir al'Ankabuut s.d, Permulaan al-Ahzab 


di dalamnya. Ketakutan mereka itu terjadi dari jauh. 
Kengerian dan kekalutan juga timbul dari jauh. 


"Dan sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka 
tidak akan berperang melainkan sebentar saja.” (al- 
Ahzab: 20) 


Dengan gambaran itu, berakhirlah gambaran 
tentang mereka. Suatu gambaran dari komunitas 
yang hidup di tengah-tengah masyarakat Islam 
yang baru tumbuh di Madinah. Contoh orang- 
orang yang demikian akan terus ada dan menjelma 
berulang-ulang dalam setiap generasi, suku, dan 
kabilah, dengan tanda-tanda yang sama dan karak- 
ter-karakter yang sama pula. 

Gambaran itu berakhir meninggalkan bekas 
dalam jiwa yang menghinakan dan merendahkan 
orang-orang yang demikian. Juga menjauhkan diri 
dari mereka, dan mereka sangat tercela di mata 
Allah dan di mata manusia. 


1. 


Demikianlah kondisi orang-orang munafik dan 
orang-orang yang hatinya berpenyakit serta orang- 
orang yang memecah-belah pasukan dan meng- 
hasut di dalam barisan kekuatan orang-orang yang 
beriman. Demikianlah gambaran buruk mereka. 

Namun, kedahsyatan, kesempitan, kekerasan, 
dan tekanan tidak mengubah dan mengalihkan se- 
luruh kaum muslimin kepada gambaran buruk ini. 

Di sana ada gambaran yang cerah dan meng- 
gembirakan di tengah kegelapan. Ia tenang berada 
di tengah kegoncangan, yakin kepada pertolongan 
Allah, dan ridha dengan ketentuan-Nya. Juga per- 
caya penuh terhadap bantuan Allah setelah ketakut- 
an, kedahsyatan, dan kegoncangan menimpa mereka. 

Redaksi mulai memaparkan gambaran yang 
cerah itu dengan gambaran tentang pribadi Rasu- 
lulah, 


an Ie -d Lao Om 
PTN SAY Ga GOT PTP ARE KATA GT 
Bio Ce Gee, Merakit 54 
ISA di 
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik-bagimu. (Yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (al-Ahzab: 
21) 


Walaupun menghadapi kegoncangan yang luar 
biasa menakutkan dan tekanan yang menegang- 
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kan, namun Rasulullah tetap menjadi pelindung 
yang menenangkan orang-orang yang beriman. 
Juga sebagai sumber kepercayaan, harapan, dan 
kedarnaian. 

Sesungguhnya penelitian dan penelusuran sikap 
dan pendirian Rasulullah dalam peristiwa Perang 
Ahzab yang dahsyat ini, merupakan gambaran bagi 
para pemimpin jamaah dan pergerakan dalam me- 
rumuskan jalur-jalur perjuangannya. Di dalamnya 
terdapat teladan yang baik bagi orang-orang yang 
menginginkan ridha Allah dan mengutamakan 
kehidupan akhirat. Mereka mencari untuk dirinya 
teladan yang baik. Mereka mengingat Allah dengan 
berzikir kepada-Nya dan tidak melupakan-Nya. 

Sebaiknya kita menelusuri beberapa pandangan 
sekilas tentang pendirian dan sikap Rasulullah 
dalam hal ini sebagai contoh teladan. Karena, di sini 
tidak mungkin membahasnya secara terperinci. 

Rasulullah keluar bersama kaum muslimin untuk 
menggali parit. Beliau menggali dengan pacul lalu 
mengangkut debu dan tanah dengan alat pikul. 
Rasulullah mengangkat suaranya bersama para 
pelantun rajaz (salah satu macam syair). Mereka 
mengalunkan suaranya dengan rajaz-rajaz ketika 
sedang bekerja, kemudian Rasulullah ikut serta 
melantunkannya bersama mereka. Mereka melan- 
tunkan nasyid-nasyid sederhana dari kejadian-ke- 
jadian yang sedang terjadi. Ada seorang yang ber- 
nama Ja'il, Rasulullah tidak menyukai namanya. 
Maka, beliau pun mengganti nama itu dengan 'Amar. 
Maka, semua orang yang sedang mengerjakan parit 
ramai-ramai menyanyikan rajaz sederhana itu, 

"Rasulullah mengganti namanya dari Ja'il men- 

jadi Arnr. Sehingga ia menjadi kemenangan bagi 

orang yang tidak bernasib baik sebelumnya.” 

Bila mereka menyebut bait di dalamnya ada kata 
Amran, Rasulullah ikut menyahut bersama-sama, 
”Amran.” Dan, bila mereka melewati bait yang ada 
kata zhuhran, Rasulullah ikut menyahut bersama- 
sama, "Zhuhran.” 

Mari kita bayangkan kondisi di mana kaum mus- 
limin sedang bekerja, dan Rasulullah sedang berada 
di tengah-tengah mereka. Beliau menggali dengan 
pacul lalu mengangkut debu dan tanah dengan alat 
pikul. Rasulullah ikut serta mengangkat suaranya 
bersama para pelantun rajaz (salah satu macam 
syair). Mari kita bayangkan bagaimana dan kekuat- 
an apa yang ditimbulkan oleh suasana itu dalam 
jiwa-jiwa mereka, dan sumber kekuatan apa yang 
menggelora dalam tubuh-tubuh mereka yang selalu 
rela, semangat, yakin, dan perkasa. 
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Zaid bin Tsabit termasuk di antara orang-orang 
yang mengangkut tanah dan debu. Rasulullah ber- 
sabda mengenai dirinya, "Sesungguhnya dia anak 
yang luar biasa dan menyenangkan!” Kemudian Zaid 
bin Tsabit ketiduran di dalam parit. Pada saat itu 
dengkurannya sangat keras dan dingin sekali. Maka, 
Ammarah bin Hazm pun mengambil pedangnya 
dan dia (Zaid) tidak menyadarinya sama sekali. Se- 
telah dia terjaga dan bangun, bukan main kagetnya 
dia. Maka, Rasulullah bersabda kepadanya, "Wahai 
Aba Raggad (bapak yang senang tidur), kamu tidur 
sehingga kamu kehilangan pedangmu?” Kemudian 
Rasulullah bertanya, "Siapa yang tahu di mana 
pedang anak ini? Maka, Ammarah bin Hazm 
berkata, "Wahai Rasulullah, pedang itu ada padaku.” 
Rasulullah pun bersabda, “Kembalikanlah kepada- 
nya. Lalu Rasulullah melarang membuat seorang 
muslim ketakutan dan kaget, dan mengambil 
barangnya untuk mempermainkannya! 

Kejadian itu menggambarkan betapa sensitifnya 
hati dan mata setiap pasukan yang ada dalam baris- 
an orang-orang yang beriman baik kecil maupun 
besar. Sebagaimana ia juga menggambarkan se- 
mangat canda yang lembut dan manis, penuh kasih 
dan kemuliaan, "Wahai Aba Raggad (bapak yang 
senang tidur), kamu tidur sehingsa kamu kehilangan 
pedangmu?” 

Pada akhirnya gambaran kejadian itu melukis- 
kan suasana di mana kaum muslimin hidup di 
bawah kasih sayang Nabi mereka dalam suasana 
yang sangat menegangkan. 

Kemudian ruh Nabi saw. merasakan dari jauh 
bahwa kemenangan telah dekat. Ruh Rasulultah 
menyaksikannya dalam kilatan batu yang dipukul 
dengan cangkul-cangkul dan linggis-linggis. Lalu, 
Rasulullah menyampaikan berita gembira itu ke- 
pada orang-orang yang beriman agar keyakinan 
dan kepercayaan mereka tambah kokoh. 

Ibnu Ishag diberi tahu hadits dari Salman al- 
Farisi bahwa sesungguhnya dia berkata, "Aku di- 
tugaskan menggali suatu bagian dari parit. Namun, 
ada batu yang sangat keras menjadi bagianku. 
Rasulullah berada dekat dariku. Setelah beliau me- 
nyaksikan aku memukul batu itu, dan menyaksikan 
betapa kerasnya galianku, beliau pun turun dan 
mengambil cangkul dan linggis dari tanganku. 
Kemudian beliau memukul batu itu sehingga mun- 
cul kilauan dan kilatan dari bawah cangkul. Ke- 
mudian beliau memukulnya sekali lagi, lalu kilatan 
muncul lagi. Kemudian Rasulullah memukulnya 
yang ketiga kali, maka kilatan pun muncul lagi. 
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Aku bertanya kepada Rasulullah, 'Demi bapak 
dan ibuku, wahai Rasulullah, kilatan apa yang aku 
lihat tadi, yaitu kilatan dari cangkul ketika Anda 
memukul batu? Beliau menjawab, Jadi kamu me- 
lihatnya wahai Salman? Aku menjawab, 'Benar, 
wahai Rasulullah. Rasulullah bersabda, 'Kilatan 
yang pertama dengannya Allah menjanjikan kepadaku 
untuk menaklukkan negeri Yaman. Kilatan kedua, Allah 
menjanjikan kepadaku untuk menaklukkan negeri 
Syam dan Maghrib (bagian barat). Dan, kilatan ketiga, 
Allah menjanjikan kepadaku untuk menaklukkan 
negeri Masyrik (bagian Timur). 

Dalam kitab Imta' al-Asma karangan al-Magrizhi 
disebutkan bahwa kejadian ini terjadi pada Umar 
ibnul-Khaththab dengan dihadiri oleh Salman al- 
Farisi ra.. 

Dapat kita bayangkan, bagaimana pengaruh 
sabda Rasulullah dalam hati para sahabat pada 
kondisi yang diliputi dengan bahaya itu. 

Mari kita tambah gambaran yang mencerahkan 
itu dengan gambaran kembalinya Hudzaifah dari 
tugas pengintaian tentang informasi pasukan se- 
kutu yang dipimpin oleh Ouraisy. Dia menggigil ke- 
dinginan dan Rasulullah sedang mendirikan shalat 
dengan memakai kain seorang istrinya. Walaupun 
sedang shalat dan berhubungan dengan Allah, 
beliau tidak membiarkan Hudzaifah merasa was- 
was menunggu hingga akhir shalat beliau. Bahkan, 
Rasulullah menyilahkannya duduk di hadapannya, 
dan beliau menggelar tepi pakaiannya agar dapat 
menghalaunya dari kedinginan. Kemudian Rasu- 
lullah melanjutkan shalatnya hingga selesai. 

Lalu Hudzaifah mengabarkan kepada beliau 
informasi tentara sekutu itu. Informasi itu sangat 
menggembirakan. Padahal, sebetulnya Rasulullah 
telah mengetahuinya dengan hatinya, hanya saja 
beliau ingin mengeceknya dengan mengutus 
Hudzaifah. 

Sedangkan, informasi tentang keberanian Rasu- 
lullah dalam keadaan genting itu, kekokohan dan 
ketetapan hati beliau, maka hal itu tampak dengan 
jelas dalam setiap kisah yang berkenaan dengan 
perang ini. Kami merasa tidak perlu menukilnya di 
sini, karena sangat banyak dan masyhur. 

Dan, Mahabenar Allah, 


"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 


teladan yang baik bagimu. (Yaitu) bagi orangyang meng- 
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 
serta dia banyak menyebut Allah.” (al-Ahzab: 21) 
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Kemudian muncullah gambaran iman yang yakin 
dan menenangkan. Juga gambaran orang-orang 
beriman yang cerah dan bersinar dalam meng- 
hadapi goncangan dan menanggulangi bahaya. 
Bahaya yang sempat mengoncang hati orang-orang 
yang beriman. Namun, mereka malah menjadikan 
goncangan itu sebagai sumber bagi ketenangan, 
kepercayaan, kabar gembira, dan keyakiman. 


LAN Una Teater tea ee Lab tag NA en Ohh 
Apa an PESAN GAN, 

K2 FA A3 akan A ea "ERA ara 

na Ce Un Via BL sad yan PAN Ig 
“Dan tatkala orang-orang yang mukmin melihat golong- 
an-golongan yang bersekutu itu, mereka berkata, Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” 
Dan, benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang de- 
mikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan.” (al-Ahzab: 22) 


Sesungguhnya goncangan yang dihadapi oleh 
orang-orang yang beriman pada peristiwa ini sangat 
dahsyat dan besar, musibahnya sangat keras, dan 
ketakutannya sangat mengerikan. Mereka digon- 
cang dengan keras sebagaimana yang digambar- 
kan sendiri oleh Allah Yang Mahabenar, 

"Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digon- 
cangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat.” (al- 
Ahzab: M1) 

Mereka hanyalah manusia biasa, dan manusia 
memiliki batas kemampuan. Allah pun tidak mem- 
bebaninya dengan sesuatu yang di luar batas ke- 
mampuannya. Walaupun mereka sangat yakin de- 
ngan pertolongan Allah dan janji kabar gembira dari 
Rasulullah bagi mereka yang melampau sikap 
mereka pada saat itu, yaitu penaklukan Yaman, 
Syam, Maghrib, dan Masyrig..., namun kegoncang- 
an dan kedahsyatan yang mereka hadapi saat itu tak 
urung mengoncangkan mereka, mengejutkan dan 
menyesakkan napas mereka. 

Di antara yang dapat mewakili gambaran tentang 
kedahsyatan itu adalah kabar dari Hudzaifah. Rasu- 
lullah merasakan betul kondisi para sahabatnya dan 
menyaksikan jiwa-jiwa mereka dari dalamnya, se- 
hingga beliau bersabda, 

"Barangsiapa yang berani bangkit dan mengintai apa 

yang dikerjakan oleh kaum kafir Ouraisy dan dia kem- 
bali lagi kepada kita (Rasulullah mensyaratkan harus 
kembali lagi bagi siapa yang diutus mengintai itu), aku 
memohon kepada Allah agar dia menjadi temanku di 
surga.” 
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Dengan syarat harus kembali itu dan jaminan 
doa yang mengandung kedekatan dengan Rasu- 
lullah dalam surga, tidak seorang sahabat pun yang 
bersedia menyambut seruan itu. Dan, ketika Rasu- 
lullah menyebutkan nama tertentu yaitu nama 
Hudzaifah, dia berkata, "Mau tidak mau aku pun 
harus bangkit ketika beliau memanggilku.” Halini 
pasti tidak akan terjadi melainkan pada kondisi 
kegoncangan dan kedahsyatan yang luar biasa. 

Namun, di samping kegoncangan, mata yang 
sendu, dan nafas yang menyesakkan, hubungan 
dengan Ailah tidaklah putus, kesadaran tidaklah 
tersesat dari sunnah-sunnah Allah, kepercayaan 
pun tidaklah tergoncang terhadap permanen dan 
stabilnya sunnah-summah Allah itu. Bila bagian awal- 
nya telah direalisasikan, maka bagian akhirnya pun 
pasti direalisasikan pula. Oleh karena itu, orang- 
orang yang beriman menjadikan sarana ujian dan 
kegoncangan itu sebagai sebab dan wasilah me- 
nunggu pertolongan Allah Mereka telah meyakini 
firman Allah sebelumnya, 


"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) se- 
bagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan keseng- 
saraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan). Sehingga, berkatalah rasul dan orang-orang 
yang beriman bersamanya, 'Bilakah datangnya per- 
tolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat.” (al-Bagarah: 214) 


Saat itu mereka sedang digoncang. Jadi, per- 
tolongan Allah pun telah dekat kepada mereka. 
Oleh karena itu, mereka berkata, 

?. Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
kita.' Dan, benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang 
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali iman dan ketundukan.” (al-Ahzab: 22) 

” Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada 


kita...” 


Jadi segala kegentingan ini, kesusahan ini, ke- 
goncangan ini, dan tekanan ini, semuanya menan- 
dakan tentang kebenaran janji Allah tentang ke- 
menangan. Karena itu, kemenangan tersebut pasti- 
lah datang. 


” Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya....” 
Allah Mahabenar dan rasul juga sangat jujur 


dalam tanda-tanda kemenangan itu. Allah Maha- 
benar dan rasul juga sangat jujur dalam bukti-bukti 
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kemenangan itu. Sehingga, orang-orang yang ber- 
iman semakin yakin hati mereka dalam membenar- 
kan janji kemenangan dan janji Allah pasti benar, 

”..Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali iman dan ketundukan.”lal-Ahzab: 22) 


Sesungguhnya para sahabat itu manusia biasa 
pula. Mereka tidak mungkin terbebas dari perasaan 
dan kelemahan manusia pada umumnya. Mereka 
pun tidak dibebani dengan sesuatu yang melebihi 
batasan-batasan kemanusiaan mereka. Mereka 
juga tidak dituntut melampaui kekuatan diri mereka 
sendiri, sehingga karakter dan kekhususan mereka 
menjadi hilang dan lenyap. 

Allah menciptakan mereka agar tetap menjadi 
manusia dan tidak beralih kepada jenis makhluk 
yang lain. Mereka tidak dituntut beralih menjadi 
malaikat, setan, binatang, atau batu. Mereka seperti 
kebanyakan manusia lainnya tetap merasa takut, 
merasa tertekan, dan merasa tergoncang dengan 
peristiwa yang melampaui batas kemampuan ma- 
nusia. 

Namun demikian, mereka tetap berpegang ke- 
pada ikatan yang kuat yang mengikat mereka de- 
ngan Allah, mencegah mereka dari kejatuhan dan 
putus asa, memperbaharui harapan mereka, dan 
menjaga mereka dari sikap menyerah dan berputus 
asa. Dengan sifat dan sikap demikian, mereka me- 
rupakan contoh dan teladan yang langka dalam 
sejarah manusia, belum ditemukan bandingannya 
yang sama dengannya. 


13 £ 


Kita harus mengambil pelajaran dari hal itu 
semua agar dapat mengikuti teladan yang langka ini 
sepanjang sejarah manusia. Kita harus menyadari 
bahwa mereka juga manusia biasa. Mereka tidak 
terlepas dan terbebas dari sifat-sifat dan tabiat-tabiat 
manusia baik yang menyangkut kelemahan mau- 
pun kekuatan. Hanya penyebab keistimewaan 
mereka adalah sesungguhnya mereka telah men- 
capai (dalam kemanusiaan mereka ini) puncak ting- 
katan yang tersedia bagi manusia dalam perkara 
menjaga dan memelihara karakter-karakter manu- 
sia di bumi dengan tetap berpegang kepada ikatan- 
ikatan dan aturan-aturan langit. 

Ketika kita menyaksikan kelemahan kita suatu 
saat, atau kegoncangan kita, atau ketakutan kita, 
atau rasa tertekan kita dengan kedahsyatan, bahaya, 
kekerasan, dan kesempitan... maka seharusnya kita 


(243) 


Ju2 XXI: Aklur al'Ankabuut s.d. Permulaan al-Ahzab 


tidak berputus asa dari diri kita sendiri dan tidak 
menganggap bahwa diri kita telah habis dan hancur, 
atau kita tidak pantas berprestasi besar dan ter- 
hormat. Namun, seharusnya pada saat itu kita tidak 
boleh menyerah begitu saja kepada kelemahan kita 
hanya karena hal itu merupakan fitrah kita. Ke- 
mudian kita beranggapan orang lain dapat me- 
ngatasinya karena dia Jebih baik daripada kita. 

Di sana ada ikatan yang sangat kuat, yaitu ikatan 
langit. Seharusnya kita berpegang kepadanyauntuk 
bangkit dari keterpurukan, mengembalikan keper- 
cayaan dan keyakinan, serta menjadikan goncang- 
an sebagai kabar gembira bagi kemenangan. Maka, : 
hendaklah kita kokoh, stabil, kuat, tenang, dan 
terus berjalan di atas jalur yang benar. 

Itulah kestabilan dan keseimbangan yang me- 
nempa teladan yang langka pada awal datangnya 
Islam. Suatu teladan yang disebutkan dalam Al- 
@ur'an yang mulia tentang sikap-sikapnya yang 
telah lalu, ujian dan jihadnya yang lulus dengan 
baik, dan kekokohannya dalam mempertahankan 
janjinya kepada Allah. Di antara mereka ada yang 
telah lebih dahulu menemui Allah. Sedangkan, 
yang lainnya harus menunggu beberapa lama 
untuk menemui-Nya, 


GARA ga Me ethe ML  nytan, 
Hn a—ea Lon ge ll pa noJley Otagalla 

Ma TN an ta 

Te KAA Jala agak AS 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, maka di antara mereka ada yang gugur. Dan, 
di antara mereka ada yang menunggu-nunggu dan 
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjtnya).” tal- 
Ahzab: 23) 


Gambaran ini kebalikan dari gambaran contoh 
yang dibenci sebelumnya. Yaitu, gembaran orang- 
orang yang telah berjanji kepada Allah bahwa 
mereka tidak akan melarikan diri dari peperangan, 
namun kemudian mereka berkhianat terhadap 
janji-Nya, 

"Sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 

Allah bahwa mereka tidak akan berbalik ke belakang 
(mundur). Dan, adalah perjanjian dengan Allah akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (al-Ahzab: 15) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsabit bahwa 
pamannya yakni Anas ibnun-Nadhar r.a. (Tsabit 
dinamakan dengan namanya) tidak menghadiri 
Perang Badar bersama Rasulullah. Maka, dia pun 
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merasa sangat susah dan tertekan. Dan, dia ber- 
kata, "Peperangan pertama yang disaksikan lang- 
sung oleh Rasulullah, sementara aku tidak meng- 
hadirinya! Bila Allah memberikan kesempatan ke- 
padaku untuk menyaksikan perang lainnya nanti 
bersama Rasulullah, pasti Allah akan menyaksikan 
bagaimana aku berperang dan berjuang.” 

Anas takut mengatakan yang lainnya. Kemudian 
dia pun menyaksikan dan ikut serta bersama Rasu- 
lullah dalam Perang Uhud. Sa'ad bin Mw'adzr.a pun 
tiba di hadapannya, lalu Anas r.a. berkata kepada- 
nya, "Wahai Aba Arr, alangkah mudahnya men- 
dapatkan angin surga, sesungguhnya aku mene- 
mukan di depan Gunung Uhud.” Maka, Anas pun 
menebas pedangnya kepada kepala musuh hingga 
dia pun syahid. Di jasadnya ditemukan delapan 
puluhan luka, baik berupa pukulan, tusukan, mau- 
pun bekas panah. Saudarinya (yaitu bibi Tsabit yang 
bernama ar-Rubi' binti an-Nadhar) berkata, "Aku 
tidak mengenal saudaraku melainkan dari jari- 
jarinya.” Maka, turunlah ayat ini, 

"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 

yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan, 
di antara mereka ada yang menunggu-nunggu dan 
mereka sedikitpun tidak mengubah (janjinya).” lal- 
Ahzab: 23) 

Tsabit berkata, "Para sahabat berpendapat bahwa 
ayat ini turun pada Anas ibnun-Nadhar, dan semoga 
Allah meridhai para sahabat Rasulullah semuanya,” 
(Riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dari hadits 
Salman al-Mughirah) 

Gambaran yang mencerahkan dari teladan orang- 
orang yang beriman ini disebutkan di sini sebagai 
pelengkap dari gambaran iman, di hadapan gam- 
baran kemunafikan, kelemahan, pengkhianatan 
janji dari kelompok itu, yang bertolak belakang 
dengannya. Dengan demikian, lengkaplah perban- 
dingan antara keduanya dalam memberikan pen- 
didikan dengan kejadian-kejadian dan dengan Al- 
@ur'an sendiri. 

Kemudian ada penjelasan tentang hikmah ujian 
dan akibat yang ditimbulkan oleh pengkhianatan 
terhadap janji atau balasan atas sikap menepati janji 
itu. Tujuannya agar seluruh urusan ini diserahkan 
sepenuhnya kepada kehendak Allah, 


PN 2 ata “ » Pa 2: 2 Pe 7 2 
EN SIS AI LAN Ga 


- 
an hj Tr 


Mus Gb nga na 
Tenar Sao 2 le al 
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“Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 
orang yang benar itu karena kebenarannya, dan me- 
nyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau me- 
nerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penganpun lagi Maha Penyayang.” lal-Ahzab: 24) 


Komentar seperti ini yang mengandung selipan 
tentang gambaran Kejadian-kejadian dan fenomena- 
fenomena, bertujuan agar semua urusan itu dise- 
rahkan secara total kepada Allah. Juga agar Dia 
menyingkap tentang hikmah dari kejadian-kejadian 
dan peristiwa-peristiwa. Jadi, di sana tidak ada yang 
sia-sia atau hanya kebetulan saja. Namun, sesung- 
guhnya semua itu terjadi seiring dengan hikmah 
yang telah ditentukan dan pengaturan yang dimak- 
sudkan. 

Kemudian hal itu berakhir pada kehendak Allah 
dalam menentukan akibat-akibatnya. Dengan ter- 
singkapnya hal itu, maka akan tampaklah di dalam- 
nya rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya. Dan, 
rahmat dan ampunan Allah itu lebih dekat dan lebih 
besar dari segalanya, ”..Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penganpun lagi Maha Penyayang.” 

Kemudian bahasan tentang peristiwa yang besar 
ini ditutup dengan akibat yang sesuai dan seiring 
dengan harapan orang-orang yang beriman kepada 
Tuhan mereka. Juga dengan penjelasan tentang 
kesesatan dan kekalutan orang-orang munafik dan 
para penghasut yang penakut beserta kesalahan 
prediksi dan persepsi mereka. Kemudian ada pene- 
tapan norma-norma iman yang realistis dan abadi. 


Ga 1 PNS ee Ly an NG 0 Ganga oo 
S3 KIE ebi GA 
- L ya PRA Pn Paud 

LA SE IE 
"Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka itu penuh kejengkelan, (lagi) mereka 
tidak memperoleh keuntungan apa pun. Dan, Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. 
Dan adalah Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (al- 

Ahzab: 25) 


Peperangan telah dimulai dan akan terus-me- 
nerus terjadi dalam jalurnya. Kemudian berakhir 
pada titik akhir, dan kendalinya ada di tangan Allah. 
Dialah yang mengatur dan mengelolanya sesuai 
dengan kehendak-Nya. A-9ur'an menetapkan haki- 
kat dengan ciri khas tata bahasanya sendiri. Yaitu, 
dengan menyandarkan subjek pelaku kepada Allah 
semata-mata secara langsung dalam segala kejadian 
dan akibat yang timbul, untuk menetapkan hakikat 
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itu, pengokohannya dalam hati, dan sebagai pen- 
jelasan dari persepsi islami yang benar. 


2 4 # 


Perang dengan Bani Ouraizhah 

Pukulan telak bukan hanya menimpa orang- 
orang musyrik dari kaum @uraisy dan Ghathafan 
saja. Namun, pukulan telak juga menimpa bani 
@uraizhah, sekutu orang-orang musyrik dari kaum 
Yahudi, 


Peres Sa Na KONTAN 

2 oh 4 La 

Lasralis La en TN 2 33, 
- Ka Pa ak aa 


ih AN A5 Mm S3 “ Lap 


KAT BSE SA Losalas 
"Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani 
Ouraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia me- 
masukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian 
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu 
tawan. Dan, Dia mewariskan kepada kamu tanah- 
tanah, rumah-rumah, dan harta benda mereka, dan 
(begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan 
adalah Allah Mahakuasa terhadap segala sesuatu.” (al- 
Ahzab: 26-27) 


Kisah ini membutuhkan penjelasan sekilas ten- 
tang hubungan kaum Yahudi dan kaum muslimin. 

Sesungguhnya kaum Yahudi tidak pernah meng- 
ikat perjanjian damai dengan kaum muslimin se- 
telah Islam datang kepada mereka, melainkan hanya 
sesaat. Rasulullah telah mengikat perjanjian dengan 
kaum Yahudi sejak pertama kali beliau tiba di 
Madinah. Perjanjian itu berisi saling menolong dan 
saling menjaga dengan persyaratan tidak ber- 
khianat, tidak melanggar, tidak menjadi mata-mata, 
dan tidak menolong musuh, serta tidak menimpa- 
kan keburukan dan kejahatan. 

Namun, setelah itu kaum Yahudi merasakan 
bahaya dari agama baru terhadap tradisi keduduk- 
an mereka sebagai pemilik kitab samawi yang per- 
tama, dan dengan kedudukan itu mereka telah me- 
nikmati berbagai fasilitas dan martabat yang tinggi 
di antara penduduk Yatsrib (Madinah). Demikian 
pula mereka merasakan bahaya dari sistem baru 
yang dibawa oleh Islam bagi masyarakat Islam 
dengan kepemimpinan Rasulullah. 
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Sebelumnya mereka sering memanfaatkan dan 
mengambil keuntungan dari perselisihan panjang 
antara kaum Aus dan al-Khazraj. Sehingga, mereka 
tetap memegang kendali dan kekuasaan di Madi- 
nah. Namun, setelah Islam datang dan menyatukan 
kaum Aus dan al-Khazraj di bawah kepemimpinan 
Rasulullah yang mulia, kaum Yahudi tidak mene- 
mukan lagi air keruh tempat memancing perselisih- 
an di antara dua kabilah Aus dan al-Khazraj itu. 

Mimpi buruk yang menimpa kaum Yahudi ada- 
lah masuk Islamnya pendeta dan ilmuwan mereka, 
yaitu Abdullah bin Salam. Allah telah membuka 
hatinya untuk Islam. Kemudian dia masuk Islam 
dan dia pun mengajak keluarganya masuk Islam, 
lalu mereka pun masuk Islam bersamanya. Namun, 
Abduliah bin Salam khawatir kalau dia memak- 
lumatkan keislamannya akan dicaci maki oleh 
kaum Yahudi. Maka, Abdullah bin Salam pun me- 
mohon kepada Rasulullah agar bertanya kepada 
orang-orang Yahudi itu tentang dirinya sebelum dia 
memaklumatkan dan mengabarkan tentang 
keisalamannya. Maka, kaum Yahudi pun menjawab 
pertanyaan Rasulullah, "Sesungguhnya Abdullah 
bin Salam adalah pemimpin kami dan anak pe- 
mimpin kami, pendeta kami dan ulama kami." 

Lalu saat itu Abdullah bin Salam menampakkan 
diri kepada mereka, dan dia mengajak mereka 
untuk beriman kepada perkara-perkara yang di- 
imaninya. Maka, kaum Yahudi mencaci makinya 
dan mengatakan perkataan buruk kepadanya, serta 
mereka memperingatkan tentang bahaya Abdullah 
bin Salam kepada seluruh penduduk kampung dan 
kabilah Yahudi. Mereka benar-benar merasakan 
bahaya yang sangat besar bagi keberadaan agama 
dan kondisi sosial-politik mereka. Maka, mereka 
pun merencanakan tipu muslihat terhadap Rasu- 
lullah dengan makar yang tidak ada kedamaian 
sama sekali di dalamnya. 

Sejak itulah peperangan meletus dan berkobar 
antara Islam dan Yahudi hingga saat ini, dan tidak 
berhenti selamanya. 

Pada awalnya masih terjadi perang dingin antara 
Islam dan Yahudi, dengan bahasa kita dan dalam 
istilah modern kita saat ini. Kaum Yahudi berkam- 
panye untuk menghancurkan Muhammad saw. dan 
menghancurkan Islam. Mereka menggunakan se- 
gala cara dalam berperang, seperti yang dikenal 
dalam sejarah kaum Yahudi. Mereka mulai menye- 
barkan keraguan terhadap risalah Muhammad saw. 
dan menyebarkan syubhat sekitar akidah yang 
baru itu. 
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Mereka memperdaya sebagian kaum muslimin 
atas sebagian yang lain, yaitu antara Aus dan al- 
Khagzraj atau antara kaum Muhajirin dan Anshar. 
Mereka memata-matai kaum muslimin guna mem- 
berikan keuntungan bagi para musuh Islam. Mereka 
memanfaatkan sekelompok orang-orang munafik 
yang menampakkan Islam, di mana lewat orang- 
orang itulah mereka menyisipkan dan menyebar- 
kan fitnah dalam barisan kaum muslimin. Akhirnya, 
mereka membuka topengnya dan bermanis muka 
serta menggunakan cara mengembuskan perten- 
tangan dan perselisihan di antara kaum muslimin 
sebagaimana yang terjadi para Perang Ahzab. 

Kelompok-kelompok kabilah yang terpenting 
dari kaum Yahudi adalah bani @ainuga', bani 
Nadhir, dan bani @uraizhah. Tiap-tiap kabilah ini 
memiliki masalah dan perselisihan dengan Rasu- 
lultah dan kaum muslimin. 

Bani Gainuga' adalah kelompok Yahudi yang 
paling berani. Mereka sangat benci dan iri dengan 
kemenangan kaum muslimin dalam Perang Badar. 
Maka, mulailah mereka melakukan manuver-ma- 
nuver, dan mulai melanggar perjanjian damai antara 
mereka dengan Rasulullah karena takut kekuatan 
kaum muslimin tambah kuat dan besar. Sehingga, 
kaum Yahudi merasa semakin tidak mampu me- 
lawan kaum muslimin. Apalagi, setelah kaum mus- 
limin dengan gemilang memenangkan perang 
pertama kali antara mereka dengan kaum kafir 
Guraisy di Perang Badar. 

Ibnu Hisyam dari jalur Ibnu Ishag menyebutkan 
dalam sirah perihal mereka bahwa kejadian yang 
terjadi pada bani @oinuga' adalah bahwa seorang 
wanita Arab datang membawa susu untuk dijual di 
pasar bani @oinuga' dan dia duduk di dekat tukang 
emas di sana. Kaum Yahudi menginginkannya agar 
membuka cadarnya dan menampakkan mukanya, 
namun dia menolak. 

Maka, tukang emas pun dengan sengaja meng- 
ambil ujung bajunya kemudian diikat ke pung- 
gungnya. Ketika wanita itu bangkit berdiri, kelihat- 
anlah pantatnya, maka kaum Yahudi gembira dan 
tertawa-tawa. Lalu wanita itu berteriak, maka se- 
orang muslim pun melompat dan menyerang 
tukang emas itu sehingga berhasil membunuhnya. 
Tukang emas itu adalah seorang Yahudi. 

Kemudian kaum Yahudi mengepung, mengikat, 
dan menyiksa orang muslim itu hingga membunuh- 
nya. Maka, berteriaklah kaum muslimin meminta 
tolong kepada saudara-saudara mereka untuk me- 
lawan kaum Yahudi. Kaum muslimin pun marah 
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dan terjadilah bentrokan antara kaum muslimin dan 
kaum Yahudi. 

Rasulullah pun mengepung mereka semua, 
sehingga mereka rela dihukum dengan keputusan 
dari Rasulullah. Maka, berdirilah Abdullah bin 
Ubay bin Salul (pemimpin kaum munafik) dan 
berkata, "Wahai Muhammad, berbuat baiklah ke- 
pada sekutuku!” Bani Gainuga' merupakan sekutu 
kaum al-Khazraj. Rasulullah terlambat menghirau- 
kannya. Kemudian Abdullah bin Ubay bin Salul 
berkata lagi, "Wahai Muhammad, berbuat baiklah 
kepada sekutuku!” Rasulullah pun berpaling dari- 
nya. 

Maka, Abdullah bin Ubay bin Salul pun me- 
masukkan tangannya ke dalam saku baju besi Rasu- 
lullah. Kemudian Rasulullah menghardiknya, ”Le- 
paskan diriku!” Rasulullah sangat marah sehingga 
para sahabat melihat wajah beliau masam dan 
muram. Kemudian Rasulullah menghardiknya, 
"Gelakalah kamu, lepaskan diriku.” 

Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan melepaskanmu hingga kamu 
berbuat baik bagi sekutuku. Hanya empat ratus 
orang tentara yang memakai baju besi tanpa pe- 
nutup kepala dan tiga ratus tentara yang berbaju 
besi dan penutup kepala. Mereka telah bersama- 
sama denganku membelaku dari serangan tentara 
yang berkulit merah ataupun berkulit hitam. Apa- 
kah akan kamu bunuh mereka semua dalam satu 
waktu pagi? Sesungguhnya aku sangat takut mereka 
membalas dendam.” Maka, Rasulullah pun berkata, 
"Mereka buatmu saja.” 

Abdullah bin Ubay bin Salul masih sangat ber- 
pengaruh dalam kaumnya. Maka, Rasulullah pun 
menerima syafaatnya atas bani Guraizhah, dengan 
syarat mereka bereksodus besar-besar dari kota 
Madinah dan mereka boleh membawa harta benda 
mereka, kecuali senjata. Dengan peristiwa itu, ter- 
bebaslah Madinah dari kelompok kaum Yahudi 
yang memiliki kekuatan yang besar. 

Sedangkan bani Nadhir, didatangi dan diminta 
oleh Rasululiah pada tahun keempat Hijriyah untuk 
ikut serta menanggung pembayaran diyah dua 
orang yang terbunuh sesuai dengan isi perjanjian 
yang ditandatangani antara Rasulullah dengan 
mereka. Setelah Rasulullah tiba di tempat mereka, 
mereka berkata, "Ya, Abul Yasim, kami akan mem- 
berikan kepada Anda sesuai yang Anda sukai dari 
permintaan bantuan yang Anda inginkan.” 

Kemudian beberapa orang menyendiri dan 
mengatur strategi lalu mereka berkata pada se- 
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samanya, "Sesungguhnya kalian tidak akan men- 
dapatkan kesempatan lagi seperti saat ini. (Rasu- 
lullah pada saat itu sedang duduk di salah satu 
dinding rumah mereka). Jadi, siapa di antara kalian 
yang berani naik ke atas rumah dan menjatuhkan 
batu besar ke atasnya sehingga kita dapat terbebas 
darinya?” 

Maka, mulailah mereka melaksanakan tipu mus- 
lihat yang kotor itu. Kemudian Rasulullah mendapat 
ilham tentang makar mereka ini. Maka, beliau pun 
bergegas pulang ke Madinah dan memerintahkan 
sahabat agar bersiap-siap untuk memerangi mereka. 
Lalu kaum Yahudi pun berlindung dalam benteng- 
benteng mereka. 

Abdullah bin Ubay bin Salul mengutus kepada 
mereka utusan dengan pesan, "Agar mereka tetap 
bertahan karena kami (Abdullah bin Ubay bin Salul 
beserta pengikutnya) tidak akan menyerahkan 
kalian begitu saja kepada Muhammad. Bila kalian 
perang, maka kami akan berada di pihak kalian. 
Dan, bila kalian diusir, maka kami pun akan ikut 
bersama kalian.” 

Namun, orang-orang munafik tidak memenuhi 
janji mereka. Allah mengembuskan sikap takut dan 
perasaan was-was kepada hati kaum bani Nadhir. 
Maka, mereka pun menyerah tanpa perang dan 
pembunuhan. Mereka memohon kepada Rasu- 
lullah agar mengusir mereka saja dan tidak menun 
pahkan darah mereka, dengan syarat mereka boleh 
membawa harta benda yang dapat dipikul oleh onta 
kecuali senjata. Rasulullah menyetujuinya. 

Maka, mereka pun menuju daerah Khaibar dan 
di antara mereka ada yang menuju daerah Syam. Di 
antara pembesar mereka yang menuju Khaibar 
adalah Salam bin Abil Hagig, Kinanah ibnur-Rabi' 
bin Abil Hagig, dan Huyay bin Akhthab, mereka ini 
adalah orang-orang yang telah mempropaganda 
kaum kafir @uraisy dan kaum Ghathafan dalam 
Perang Ahzab. 


Tx 


Sekarang tibalah kita pada Perang Bani @uraizh- 
ah. Pada Perang Ahzab telah disinggung sebelum- 
nya bahwa mereka bersekutu dengan kaum kafir 
Ouraisy dan Ghathafan karena propaganda dari 
para pemimpin bani Nadhir, dan Huyay bin Akh- 
thab sebagai otaknya. Pembatalan dan pelanggaran 
perjanjian dari bani Guraizhah yang ditandatangani 
bersama Rasulullah merupakan pukulan yang lebih 
berat bagi kaum muslimin daripada serangan pa- 
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sukan sekutu @uraisy dari luar Madinah. 

Di antara yang dapat menggambarkan betapa 
besar bahaya yang mengancam kaum muslimin 
dan ketakutan yang ditimbulkan oleh pelanggaran 
dan pembatalan perjanjian damai itu ... adalah 
riwayat yang menyebutkan bahwa sesungguhnya 
Rasulullah ketika menerima berita itu, beliau me- 
ngutus Sa'ad bin Muadz (pemimpin kaum Aus), 
Sa'ad bin Ubadah (pemyunpin kaum Khazraj), dan 
bersama keduanya ada Abdullah bin Rawahah dan 
Khawat bin Jubair r.a.. 

Rasulullah bertitah kepada mereka, "Selidikilah 
apakah benar berita yang sampai kepada kita ten- 
tang kaum Yahudi itu ataukah salah? Bila benar, 
maka beritahukanlah kepadaku dengan isyarat 
yang aku kenali dan jangan sekali-kali kalian menye- 
barkannya kepada orang-orang. Dan, bila informasi 
itu salah dan mereka tetap memenuhi perjanjian 
damai antara kita dengan mereka, maka umum- 
kanlah bagi orang-orang.” (Halitu menggambarkan 
bagaimana kekhawatiran Rasulullah terhadap 
pengaruh yang ditimbulkan oleh berita itu dalam 
jiwa-jiwa para anggota pasukan). 

Maka, mereka pun bertolak sehingga tiba di 
tempat musuh. Mereka mendapatkan kaum Yahudi 
lebih buruk dari berita yang mereka terima. Kaum 
Yahudi menghina Rasulullah dan berkata, "Siapa 
Rasulullah itu? Tidak pernah ada perjanjian damai 
antara karni dan Muhammad.” Kemudian para utus- 
an itu pun kembali kepada Rasulullah dan menyam- 
paikan berita itu dengan isyarat, bukan dengan 
terang-terangan. Maka, Rasulullah bersabda, 


"Allah Mahabesar, bergembiralah wahai kaum mus- 


limin.” 


(Pernyataan itu sebagai pengokohan dan pe- 
nguatan bagi kaum muslimin dalam menghadapi 
pengaruh kabar buruk agar tidak merajalela dalam 
barisan pasukan). 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa ujian bertambah 
dahsyat, ketakutan semakin bertambah, dan musuh- 
musuh kaum muslimin datang menyerang dari 
arah atas dan dari arah bawah mereka. Sehingga, 
kaum muslimin sempat menyangka yang bukan- 
bukan, dan menjamurlah sikap munafik dari ke- 
lompok kaum munafikin. Demikianlah keadaan 
pada saat terjadinya Perang Ahzab. 

Setelah Allah menguatkan rasul-Nya dengan ke- 
menangan, lalu menghalau musuh-musuhnya se- 
hingga mereka marah dan tidak meraih kebaikan 
apa pun, dan kaum mukminin selesai dari ber- 
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perang...maka Rasulullah pun kembalr ke Madinah 
dalam keadaan menang dan jaya. Kaum muslimin 
meletakkan senjata-senjata mereka. 

Ketika Rasulullah sedang mandi membersihkan 
diri dari keletihan berperang di rumah Ummu 
Salamah r.a., tiba-tiba Jibril menampakkan dirinya 
kepada beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah Anda telah meletakkan senjata?” Rasulullah 
menjawab, ”Ya.” Jibril berkata, "Namun, para ma- 
laikat belum meletakkan senjata-senjata mereka. 
Dan, inilah saatnya aku kembali dari mengejar 
kaum itu.” Kemudian Jibril berkata, "Sesungguh- 
nya Allah menyuruhmu untuk bangkit berperang 
melawan bani Yuraizhah!” Jarak mereka dari Madi- 
nah beberapa mil. Pada saat itu waktunya setelah 
Zhuhur. Rasulullah bersabda, 


"Tidak seorang pun shalat Ashar melainkan di tempat 
bani Ouraizhah.” 


Maka orang-orang pun bertolak menuju kam- 
pung bani @Guraizhah. Waktu Ashar pun masuk 
ketika mereka masih di perjalanan. Sebagian dari 
mereka mendirikan shalat di tengah jalan dan 
mereka berkata, "Rasulullah hanya menginginkan 
agar kita bersegera dan cepat-cepat dalam berjalan.” 
Sedangkan, sebagian yang lain berkata, "Kami tidak 
akan shalat Ashar melainkan di bani @uraizhah.” 
Rasulullah tidak menyalahkan salah satu dari dua 
golongan itu. 

Rasulullah pun menyusul setelah mengangkat 
wakil di Madinah yakni Abdullah bin Maktum 
(sahabat yang karena dirinya turun beberapa ayat 
di surah 'Abasa). Rasulullah menyerahkan bendera 
perang kepada Ali bin Abi Thalib r.a. Kemudian 
beliau membangun markas tentara di sekitar kam- 
pung bani Guraizhah dan mengepungnya selama 
dua puluh lima malam. Setelah kondisi yang pan- 
jang melelahkan dernikian, maka bani Guraizhah 
pun menyerah dengan keputusan yang diambil 
oleh Sa'ad bin Muadz pemimpin kaum Aus r.a. 
karena mereka adalah sekutu kaum Aus pada 
zaman jahiliah. 

Mereka yakin bahwa Sa'ad bin Muadz akan ber- 
buat kepada mereka sebagaimana telah dilakukan 
oleh Abdullah bin Ubay bin Salul kepada sekutu 
mereka yaitu bani Gainuga' sehingga melepaskan 
mereka dari hukuman Rasulullah. Mereka tidak 
mengetahui bahwa pada Perang Khandag Sa'ad r.a. 
telah kena panah di urat tangannya sehingga putus 
dan tidak bisa disambung lagi. Rasuluilah pun 
membakarnya dengan besi (untuk mengobatinya) 
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dan dia diletakkan di suatu tempat di masjid agar 
Rasulullah mudah menjenguknya dari dekat. 

Sa'ad bin Muadz pernah berdoa yang di antara- 
nya berbunyi, "Ya Allah, jika Engkau meneruskan 
perang dengan Guraisy, maka sampaikanlah umur 
kami untuk menghadapinya. Dan, jika Engkau 
menyelesaikan peperangan antara kami dengan 
mereka, maka letuskanlah. Janganlah Engkau me- 
matikan diriku hingga aku merasa senang dapat 
membalas pengkhianatan bani Guraizhah.” 

Maka, Allah pun mengabulkan doanya. Allah 
menentukan bahwa mereka memilih keputusan 
Sa'ad bin Muadz dengan pilihan mereka sendiri dan 
dari tuntutan mereka sendiri. 

Rasulullah pun ketika itu memanggil Sa'ad bin 
Muadz ke Madinah untuk menentukan keputusan 
atas bani @uraizhah. Sa'ad mengendari keledai 
yang telah'diletakkan pelana yang empuk di atasnya 
oleh mereka untuknya. Kaum Aus mulai merayu- 
nya dan mereka berkata, "Wahai Sa'ad bin Muadz, 
sesungguhnya mereka adalah sekutumu, berbuat 
baiklah kepada mereka.” 

Mereka mendesaknya dan meminta dengan 
penuh kasih sayang kepadanya. Sa'ad bin Muadz 
tetap diam tidak menjawab mereka. Namun, ketika 
mereka terus mendesaknya, Sa'ad bin Muadz ber- 
kata, "Sekarang telah tiba bagi Sa'ad bin Muadz 
untuk melakukan sesuatu tanpa merasa takut peng- 
hinaan siapa pun karena Allah.” Maka, kaum Aus 
pun menyadari bahwa Sa'ad bin Muadz tidak akan 
membiarkan seorang pun hidup dari mereka. 

Setelah Sa'ad bin Muadz dekat dengan kemah 
Rasulullah, beliau bersabda, 


"Berdirilah kalian menyambut pemimpin kalian.” 


Maka, kaum muslimin berdiri untuk memper- 
silakannya sebagai penghormatan, kemuliaan, dan 
pengagungan di dalam wilayah kekuasaannya, agar 
keputusannya lebih tegas dan lebih dapat dilak- 
sanakan atas mereka. 

Setelah Sa'ad bin Muadz duduk, Rasulullah ber- 
sabda kepadanya, “Sesungguhnya mereka itu (bani 
Ouraizhah) telah rela dengan keputusanmu. Maka, 
putuskanlah hukumanmu atas mereka sesuai dengan 
kehendakmu.” Sa'ad bin Muadz berkata, "Apakah 
keputusanku berlaku atas mereka?” Rasulullah 
menjawab, ”Ya.” Sa'ad bin Muadz berkata lagi, 
"Berlaku pula atas orang-orang yang ada dalam 
kemah ini?” Rasulullah menjawab, “Yg.” Sa'ad bin 
Muadz berkata lagi, "Dan berlaku pula atas orang- 
orang yang berada di bagian ini (dia menunjuk ke 
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arah di mana Rasulullah berada, namun dia sengaja 
tidak memandang kepada Rasulullah sebagai peng- 
hormatan, kemuliaan, dan pengagungan terhadap 
beliau)?” Rasulullah menjawab, ”Ya.” Maka, Sa'ad 
bin Muadz memutuskan, "Sesungguhnya aku me- 
mutuskan agar dibunuh semua pasukan perang 
mereka, sedangkan keturunan dan harta benda 
ditawan.” Maka, Rasulullah pun bersabda, 


"Sesungguhnya kamu memutuskan hukuman dengan 
hukum Allah dari atas tujuh lapis langit.” 


Kemudian Rasulullah memerintahkan untuk 
menggali parit-parit dan lubang-lubang. Lalu para 
pasukan bani @uraizhah dibawa ke sana dalam 
keadaan terikat tangannya ke bahunya, kemudian 
mereka ditebas lehernya. Jumlah mereka antara 
tujuh ratus hingga delapan ratus orang. Kemudian 
Rasulullah menawan orang-orang yang belum tum- 
buh bulunya (kiasan bagi yang belum baligh) ber- 
sama para wanita dan harta benda. Di antara mereka 
terdapat Huyay bin Akhthab, dia ikut serta dalam 
berlindung di benteng sebagaimana yang telah dia 
janjikan kepada mereka. 

Sejak saat itu, terhinalah kaum Yahudi, dan 
gerakan kemunafikan di Madinah pun melemah. 
Mereka menggeleng-geleng kepala mereka. Lalu 
mereka berbalik dan kembali memperbaiki diri dari 
tipu daya dan makar mereka. Dan yang lebih dari- 
pada itu adalah kaum kafir @uraisy dan orang-orang 
musyrik tidak pernah berpikir lagi untuk meme- 
rangi kaum muslimin. Bahkan, kaum musliminlah 
yang menyerang mereka, hingga terjadilah penak- 
lukan kota Mekah dan Thaif. 

Dapat dikatakan bahwa sesungguhnya di sana 
ada kaitan dan benang merah antara gerakan-gerak- 
an kaum Yahudi, orang-orang munafik, dan orang- 
orang musyrik. Pengusiran kaum Yahudi dari Madi- 
nah menghilangkan ikatan dan kaitan itu. Jadi, 
perbedaannya sangat mencolok antara dua periode 
itu, dalam pertumbuhan Daulah Islamiah dan sta- 
bilitasnya. , 

Inilah bukti kebenaran firman Allah, 

PPA UNAS TE ATAP 
£ ee pan ta maba Ip ntte 
Garap DI Cp AN a33 S3 
BS bana 20 ear ah £ 1 
SN sa ANA IE AI 23 S5 Ca 
2.2 neyga PI PAN Tea 
TE Gap 

”Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (bani 
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Ouraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia me- 
masukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian 
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu 
tawan. Dan, Dia mewariskan kepada kamu tanah- 
tanah, rumah-rumah, dan harta benda mereka, dan 
(begitu pula) tapah yang belum kamu injak. Dan 
adalah Allah Mahakuasa terhadap segala sesuatu.” (al- 
Ahzab: 26-27) 


Ash-shayashi adalah benteng-benteng. Tanah 
yang diwarisi oleh kaum muslimin dan belum 
mereka injak kemungkinan adalah tanah yang 
dimitiki oteh bani @uraizhah di luar tempat tinggal 
mereka. Kemudian tanah itu pun akhirnya menjadi 
milik kaum muslimin sebagaimana milik-milik bani 
Guraizhah yang lain. Bisa jadi juga merupakan 
isyarat tentang penyerahan bani @uraizhah atas 
tanah mereka tanpa peperangan. Jadi al-wath'u di 
sini maknanya adalah peperangan di mana tanah 
diinjak-jak. 

” Dan adalah Allah Mahakuasa terhadap segala se- 
suatu.” (al-Ahzab: 27) 


Inilah komentar yang diambil dari kenyataan 
yang terjadi, yaitu komentar yang mengandung 
penyerahan segala urusan hanya kepada Allah. 
Redaksi memaparkan perang itu dengan mengem- 
balikan segala urusan kepada Allah dan menyan- 
darkan segala perbuatan di dalamnya kepada Allah 
semata-mata dan langsung. Hal ini untuk menetap- 
kan hakikat yang besar itu yang ditetapkan oleh 
Ailah dalam hati orang-orang yang beriman dengan 
kejadian-kejadian yang terjadi, dan dengan Al- 
@ur'an setelah kejadian-kejadian itu. Sehingga, 
persepsi Islami tumbuh dalam jiwa-jiwa orang- 
orang yang beriman. 

Demikianlah pemaparan kejadian yang besar itu 
dilukiskan dengan sempurna. Dia mengandung 
sunnah-sunnah, norma-norma, nilai-nilai, arahan- 
arahan, dan kaidah-kaidah yang dibawa oleh Al- 
@ur'an untuk menumbuhkannya dan membangun- 
nya dalam hati kaum muslimin dalam setiap aspek 
kehidupannya secara merata. 

Demikianlah kejadian-kejadian itu sebagai sum- 
ber dan materi bagi pendidikan jiwa. Al-Gur'an pun 
menjadi penunjuk dan terjemahan bagi seluruh 
kehidupan dan segala kejadiannya, dan bagi se- 
luruh aliran dan persepsinya. Sehingga, norma- 
norma menjadi stabil dan hati pun menjadi tenang 
dengan ujian dan dengan Al-9ur'an secara merata. 


rx 
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BAGIAN AKHIR SURAH AL-AHZAB 
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T KEL, Gb AA ih, 
”Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 


Le Lu 


€ 


Jika kamu sekalian mengingini kehidupan 
dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. (28) Dan jika 
kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah 
dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri 
akhirat, maka sesungguhnya Allah menye- 
diakan bagi siapa yang berbuat baik di antara- 
mu pahala yang besar: (29) Hai istri-istri Nabi, 
siapa-siapa di antaramu yang melakukan per- 
buatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat- 
gandakan siksaan kepada mereka dua kali 
lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah 
bagi Allah. (30) Barangsiapa di antara kamu 
sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang 
saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya 
pahala dua kali lipat dan Kami sediakan bagi- 
nya rezeki yang mulia. (31) Hai istri-istri Nabi, 
kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka, janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara sehingga ber- 
keinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. 
(32) Dan, hendaklah kamu tetap di rumahmu 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang jahiliah yang dahulu. Dan, 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya. (33) Dan ingatlah apa 
yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan hikmah (sunnah Nabi). Sesungguh- 
nya Allah adalah Mahalembut lagi Maha 
Mengetahui. (34) Sesungguhnya laki-laki dan 
wanita yang muslim, laki-laki dan wanita yang 
mukmin, laki-laki dan wanita yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan wanita yang benar, 
laki-laki dan wanita yang sabar, laki-laki dan 
wanita yang khusyu, laki-laki dan wanita yang 
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bersedekah, laki-laki dan wanita yang ber- 
puasa, laki-laki dan wanita yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan wanita yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar.” (35) 


Pengantar 

Pelajaran ketiga dari surah al-Ahzab ini khusus 
bagi istri-istri Rasulullah, selain sedikit pemaparan 
terakhir yang menjelaskan tentang balasan bagi 
kaum muslimin dan muslimat secara keseluruhan. 
Sebelumnya telah disinggung pada awal surah 
bahwa istri-istri Nabi saw. dinamakan dengan um- 
matul mu 'minin ibu-ibu kaum mukminin'. Predikat 
keibuan ini memiliki konsekuensi-konsekuensinya. 
Dan, derajat mulia yang mereka miliki dengan sifat 
itu juga menuntut konsekuensi-konsekuensinya. 
Karena, kedudukan mereka sebagai istri-istri Rasu- 
lullah menuntut juga konsekuensi-konsekuensinya. 

Dalam pelajaran ini, ada penjelasan sedikit ten- 
tang konsekuensi-konsekuensi itu, dan penetapan 
norma-norma yang dikehendaki oleh Allah untuk 
rumah tangga Rasulullah yang suci agar mene- 
rapkan dan melaksanakannya. Juga agar di dalam 
rumah tangga Rasulullah itu terwujud menara 
pencerahan yang dapat menunjuki orang-orang 
dalam menempuh bahtera rumah tangga. 


3 


Ketentuan-Ketentuan Allah terhadap Istri Nabi 
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”Hai Nabi, Manan kepada istri-istrimu, Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasan- 
nya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah 
dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan, 
Jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan 
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang ber- 
buat baik di antaramu pahala yang besar.”” (al- 
Ahzab: 28-29) 


Rasulullah telah memilih untuk dirinya sendiri 
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dan untuk keluarganya kehidupan yang sederhana, 
bukan karena tidak mampu meraih kenikmatan 
hidup. Beliau berumur panjang hingga Allah me- 
naklukkan banyak negeri kepada beliau, harta 
rampasan berlimpah, harta fa'i peninggalan para 
musuh pun sangat banyak, dan orang-orang yang 
sebelumnya tidak memiliki bekal dan harta benda 
menjadi kaya. Walaupun demikian, rumah Rasu- 
lullah kadangkala sebulan penuh tidak ada api yang 
menyala di dalamnya. Padahal, kedermawanan 
beliau tidak pernah putus-putus memberikan se- 
dekah, hibah, dan hadiah. 

Namun, gaya hidup demikian telah menjadi 
pilihan Rasulullah untuk menempatkan diri di atas 
kehidupan duniawi dan keinginan yang tulus ter- 
hadap pahala dan balasan di sisi Allah. Demikianlah 
keinginan orang yang memiliki harta benda namun 
berperilaku sederhana, menahan diri, dan sengaja 
memilih gaya hidup sendiri. Rasulullah sama sekali 
tidak pernah dibebani oleh akidah dan syariatnya 
agar hidup seperti yang telah dipilihnya untuk 
dirinya sendiri dan keluarganya. 

Segala kenikmatan hidup yang baik-baik tidak- 
lah haram dalam akidah dan syariat. Rasulullah pun 
tidak mengharamkan kenikmatan yang baik-baik 
itu bila dihadiahkan kepada beliau tanpa usaha yang 
berat dan beban yang menyulitkan. Dan, bila ke- 
nikmatan itu diraih oleh beliau dengan kebetulan, 
bukan dengan mengejarnya dan bernafsu terhadap- 
nya. Juga bukan dengan tenggelam di dalamnya 
dan sibuk mencarinya. 

Rasulullah tidak membebani umatnya agar hidup 
dengan corak hidup seperti pilihan beliau, kecuali 
orang-orang yang ingin memilih demikian. Beliau 
melakukan itu agar tidak terjerumus dan dapat 
menguasai diri dari segala kelezatan dan kenik- 
matan hidup. Juga agar membebaskan diri dari 
segala bebannya yang berat kepada kebebasan 
yang sempurna serta terlepas dari ikatan dan 
kungkungan kecenderungan nafsu dan ketertarik- 
annya. 

Namun, istri-istri Nabi saw. pun adalah manusia 
biasa yang memiliki tabiat-tabiat manusia pula, mes- 
kipun mereka memiliki keistimewaan, kemuliaan, 
dan kedekatan dengan sumber-sumber kenabian 
yang mulia. Kecenderungan alami terhadap kenik- 
matan dunia tetap ada dalam jiwa-jiwa mereka. 
Maka, setelah mereka melihat kelapangan dan ke- 
luasan dengan berlimpahnya rezeki yang diturun- 
kan Allah kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman, mereka kembali bernegosiasi dengan 
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Nabi saw. tentang nafkah. 

Rasulullah tidak menyambut negosiasi itu de- 
ngan hangat, tetapi malah beliau sedih dan tidak 
ridha dengan hal itu. Pasalnya, Rasulullah telah me- 
milih bagi mereka kehidupan yang bebas, tinggi, 
dan ridha, serta terlepas dari kesibukan mengurusi 
urusan seperti itu. Tujuannya agar kehidupan beliau 
dan kehidupan orang-orang yang bersama beliau 
tetap berada dalam tingkat yang tinggi dan cerah itu 
serta terlepas dari bayangan kehidupan dunia dan 
kegembelannya. Bukan perkara halal dan haram, 
karena halal dan haram itu telah jelas hukumnya. 
Namun, karena ingin membebaskan diri, merdeka, 
dan menahan diri dari godaan-godaan dunia yang 
rendah dan murah ini. 

Tuntunan penambahan nafkah ini telah menye- 
dihkan Rasulullah sehingga beliau harus menyem- 
bunyikan diri beliau dari sahabatnya. Persembunyi- 
an Rasulullah dari para sahabat itu adalah perkara 
yang lebih sulit atas mereka dibanding segala urus- 
an lain seberat apa pun. Mereka datang menziarah 
Rasulullah, namun mereka tidak diizinkan mene- 
mui beliau. 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Jabir r.a. bahwa Abu Bakar datang meminta izin 
menemui Rasulullah, sementara orang-orang se- 
dang duduk-duduk di depan pintu rumahnya. Nabi 
saw. pun sedang duduk, namun Rasulullah tidak 
mengizinkan Abu Bakar r.a. Kemudian datanglah 
Umar meminta izin juga, namun Rasulullah pun 
tidak mengizinkannya. Beberapa saat barulah Rasu- 
lullah mengizinkan Abu Bakar dan Umar r.a. untuk 
masuk. 

Rasulullah pada saat itu sedang duduk dan di- 
kelilingi oleh istri-istri beliau. Namun, Rasulullah 
berdiam diri. Umar berkata, "Aku akan mengajak 
Rasulullah berbicara, mudah-mudahan beliau bisa 
tertawa.” Maka, Umar pun berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, seandainya Anda melihat putri Zaid (istri 
Umar) menuntut nafkah, maka aku akan memukul 
lehernya!” Maka, Rasulullah pun tertawa sehingga 
gigi gerahamnya kelihatan. 

Kemudian Rasulullah bersabda, "Mereka yang 
di sekelilingku ini sedang meminta tambahan naf- 
kah.” Maka, bangkitlah Abu Bakar menuju arah 
Aisyah r.a. untuk memukulnya dan demikian pula 
Umar r.a. bangkit menuju ke arah Hafshah. Kedua- 
nya menghardik, "Apakah kalian menuntut kepada 
Nabi saw. sesuatu yang tidak dimilikinya?” Kemu- 
dian Rasulullah melarang mereka berdua. Maka, 
berkatalah seluruh istri Rasulullah, "Sesungguhnya 
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demi Allah, setelah majelis ini, kami tidak akan 
pernah menuntut kepada Rasulullah sesuatu yang 
tidak ada padanya.” Maka, Allah pun menurunkan 
ayat tentang perkara memilih. 

Lalu Rasulullah memulai dengan memberikan 
hak kepada Aisyah untuk memilih. Beliau ber- 
sabda, "Sesungguhnya aku mengingatkanmu de- 
ngan suatu urusan, namun aku tidak ingin kamu 
tergesa-gesa memutuskannya sebelum kamu ber- 
musyawarah dengan kedua orang tuamu.” Aisyah 
bertanya, "Apa itu?” Maka, Rasulullah membacakan 
ayat, 
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”Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang 
melakukan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. 
Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. 
Barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerja- 
kan amal yang saleh, niscaya Kami memberikan ke- 
padanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rezeki yang mulia.” (al-Ahzab: 30-31) 


Aisyah berkata, "Apa aku harus bermusyawarah 
dengan orang tuaku dalam memilihmu? Bahkan, 
aku memilih Allah dan rasul-Nya. Dan, aku me- 
mohon kepadamu agar tidak menyebutkan pilihan- 
ku di hadapan istri-istrimu yang lain.” Rasulullah 
bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak mengutusku 
sebagai orang yang keras dan kejam, namun Dia meng- 
utusku sebagai pengajar dan pemberi kemudahan. 
Maka, tidak seorang pun dari mereka yang bertanya 
tentang pilihanmu melainkan aku pasti memberi- 
tahukannya.” 

Dalam riwayat Bukhari dengan sanadnya dise- 
butkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa 
Aisyah r.a. istri Rasulullah memberitahukan ke- 
padanya bahwa Rasulullah mendatanginya ketika 
Allah memerintahkan beliau untuk memberikan 
hak memilih bagi istri-istrinya. Aisyah bercerita, 
"Kemudian Rasulullah memulainya dengan diriku. 
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya aku meng- 
ingatkanmu dengan suatu urusan, namun aku tidak 
perlu tergesa-gesa'memutuskannya sebelum kamu 


Juz XXII: Akhir al-Ahzab, Saba', Faathir 


bermusyawarah dengan kedua orang tuamu. Rasu- 
lullah mengetahui pasti bahwa kedua orang tuaku 
tidak mungkin menyuruhku untuk berpisah de- 
ngannya. Kemudian Rasulullah bersabda bahwa 
Allah telah berfirman, 

"Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang 
melakukan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. 
Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. 
Barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerja- 
kan amal yang saleh, niscaya Kami memberikan ke- 
padanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rezeki yang mulia.” (al-Ahzab: 30-31) 


Maka, aku pun berkata kepada beliau,” Apakah 
dalam masalah ini aku harus bermusyawarah de- 
ngan orang tuaku? Karena, sesungguhnya aku 
memilih Allah, rasul-Nya, dan kehidupan akhirat.” 

Al-@ur'an datang untuk menetapkan norma- 
norma pokok dalam persepsi Islam tentang ke- 
hidupan. Norma-norma itu seharusnya ditemukan 
terjemahannya yang hidup dalam kehidupan rumah 
tangga Rasulullah dan kehidupan beliau secara 
khusus. Norma-norma itu seharusnya terealisasi 
dalam bentuknya yang paling detail dan paling jelas 
dalam kehidupan rumah tangga yang mulia itu, di 
manaia telah menjadi mercusuar dan akan selama- 
nya menjadi demikian bagi kaum muslimin dan 
Islam. Sehingga, Allah mewariskan bumi dan setiap 
orang yang ada di atasnya. 

Dua ayat tentang hak memilih itu turun guna 
menentukan jalan itu, apakah memilih kehidupan 
dunia dan segala perhiasannya atau memilih Allah, 
rasul-Nya, dan kehidupan akhirat. Karena, hati 
hanya satu hingga tidak mungkin dapat menam- 
pung duapersepsi dalam kehidupan ini. Dan, Allah 
tidak pernah menciptakan dua buah hati dalam 
rongga manusia. 

Istriistri Rasulullah telah berkata, "Sesung- 
guhnya demi Allah, setelah majelis ini, kami tidak 
akan pernah menuntut kepada Rasulullah sesuatu 
yang tidak ada padanya.” Maka, Al-@ur'an pun 
turun untuk menetapkan pokok permasalahan. 
Jadi, masalahnya bukan terletak pada apakah istri- 
istri Rasulullah tetap bersama beliau atau berpisah 
dengannya. Namun, masalah yang sesungguhnya 
adalah menentukan pilihan pada Allah, rasul-Nya, 
dan kehidupan akhirat secara total, atau memilih 
perhiasan dan kenikmatan duniawi-terlepas dari 
kondisi dan keadaan mereka yang sedang ber- 
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limpah dengan harta kekayaan dunia ini ataupun 
rumah-rumah mereka sedang kosong dari per- 
bekalan hidup. 

Mereka semua telah memilih Allah, rasul-Nya, 
dan kehidupan akhirat, sebagai pilihan yang mutlak 
setelah kepastian harus memilih di antara kedua 
perkara itu. Pilihan itu telah mengesahkan kepatut- 
an dan kelayakan mereka dalam menduduki kehor- 
matan mendampingi Rasulullah dalam tingkat yang 
tinggi dan sesuai dengan rumah tangga Rasulullah 
yang agung. Dalam sebagian riwayat disebutkan 
bahwa Rasulullah sangat senang dengan pilihan 
mereka itu. 

Sebaiknya kita berhenti sejenak di hadapan ke- 
jadian ini untuk merenungkannya dari beberapa 
aspek. 

Sesungguhnya kejadian itu mendefinisikan ten- 
tang persepsi Islam yang jelas tentang norma- 
norma, menggambarkan jalur perasaan untuk 
menyadari tentang dunia dan akhirat: dan mem- 
pertajam hati setiap muslim dalam menimbang se- 
tiap faktor-faktor yang lebih kuat dan lebih me- 
ngena antara norma-norma dunia dan norma- 
norma akhirat. Yaitu, antara ideologi yang meng- 
arah kepada dunia semata-mata atau ideologi yang 
mengarah kepada langit. Sehingga, hati pun ter- 
bebas dari segala ikatan asing dan aneh yang meng- 
halanginya dari pencapaian kemurnian dan ke- 
ikhlasan kepada Allah semata-mata dan bukan ke- 
pada selain diri-Nya. 

Itu dari salah satu sisi. Dari sisi lainnya lagi, ke- 
jadian itu menggambarkan bagi kita hakikat ke- 
hidupan Rasulullah, orang-orang yang bersama 
beliau, dan orang-orang yang memiliki ikatan de- 
ngan beliau. Secara global hakikat kehidupan Rasu- 
lullah, orang-orang yang bersama beliau, dan orang- 
orang yang memiliki ikatan dengan beliau adalah 
sebagaimana kehidupan manusia pada umumnya. 
Mereka tidak mengkebiri diri mereka dari sifat: 
sifat, perasaan-perasaan, dan tabiat-tabiat kema- 
nusiaan, guna mencapai tingkat kedudukan yang 
agung dan langka itu. Dengan semua karakter- 
karakter manusia pada umumnya itu, mereka 
mampu memurnikan diri dengan ikhlas kepada 
Allah dan membebaskan diri dari penghambaan 
kepada selain diri-Nya. 

Jadi, perasaan-perasaan dan kecenderungan- 
kecenderungan kemanusiaan sama sekali tidak 
mati dalam pribadi-pribadi mereka. Namun, semua 
itu ikut bersama-sama dengan dirinya meningkat 
kepada derajat yang lebih tinggi dan bersih dari 
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segala noda dan cela. Kemudian tabiat-tabiat kema- 
nusian yang indah dan baik tetap tumbuh dan ber- 
kembang serta tidak menghalangi pribadi-pribadi 
dari mencapai derajat kesempurnaan yang ditentu- 
kan atas manusia itu. 

Kita sering salah ketika berasumsi bahwa gam- 
baran kehidupan Rasulullah dan para sahabatnya 
dengan gambaran yang tidak nyata atau tidak leng- 
kap. Kita sering berasumsi bahwa mereka telah 
mengkebiri diri mereka dari segala perasaan dan 
kecenderungan kemanusiaan. Kita menganggap 
dengan asumsi demikian bahwa kita telah meng- 
angkat mereka dan mensucikan mereka dari segala 
yang kita anggap sebagai kekurangan dan kelemahan. 

Kesalahan asumsi ini dapat menyelewengkan 
gambaran tentang Rasulullah dan para sahabat 
kepada gambaran yang tidak nyata. Suatu gam- 
baran yang berkisar dalam gelanggang-gelanggang 
yang rancu dan buram, yang membuat kita tidak 
memahami dan tidak mengenal tanda-tanda dan 
cir-ciri kemanusiaan yang murni dalam diri mereka. 
Sehingga, kita berasumsi bahwa hubungan kema- 
nusiaan kita dengan mereka terputus. 

Maka, jadilah pribadi-pribadi mereka dalam pan- 
dangan kita yang lebih dekat kepada khayalan yang 
tidak dapat disentuh dan dipegang dengan tangan. 
Kita beranggapan bahwa mereka adalah makhluk 
manusia lain bukan seperti kita. Bahkan, mungkin 
kita beranggapan bahwa mereka adalah malaikat 
atau makhluk lain yang terbebas dan terlepas dari 
perasaan-perasaan dan kecenderungan-kecende- 
rungan kemanusiaan sama sekali. 

Dengan mengadopsi gambaran khayalan yang 
demikian, maka kita pun akan semakin jauh dari 
upaya meneladani dan terpengaruh dengan kehi- 
dupan mereka. Karena, kita putus asa dari kemung- 
kinan menyamai mereka atau meneladani mereka 
dalam perilaku kehidupan yang nyata. Dengan 
begitu, hilanglah salah satu esensi dan unsur peng- 
gerak yang merupakan salah salah manfaat utama 
dan tujuan pokok dari sejarah. Yaitu, membangkit- 
kan semangat kita untuk meneladani dan meng- 
ikuti, kemudian tempatnya diganti oleh kekaguman 
dan keterpanaan semata-mata. Kedua hal itu tidak 
menghasilkan apa-apa melainkan perasaan yang 
rancu, buram, dan menyihirkan saja. Juga tidak 
berpengaruh apa-apa dalam kehidupan yang rea- 
listis dan nyata. 

Kemudian kita pun akan kehilangan komunikasi 
yang hidup dan berarti antara kita dengan pribadi- 
pribadi yang agung itu, karena komunikasi akan 
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terjadi sebagai implikasi dari perasaan bahwa mereka 
pun manusia biasa dan hakiki. Mereka hidup de- 
ngan segala perasaan, kecenderungan, dan peng- 
aruh manusia yang sama dengan segala perasaan, 
kecenderungan, dan pengaruh yang kita miliki dan 
kita rasakan. Hanya bedanya, mereka dengan se- 
mua karakter kemanusiaan itu mampu meningkat- 
kan diri ke tingkat yang lebih tinggi dan mampu 
membersihkan diri dari segala noda dan cela. Se- 
dangkan, kita masih dikungkung dengan cela dan 
noda yang mengotori karakter kemanusiaan kita. 

Hikmah Allah sangat jelas ketika memilih Rasul 
yang diutusnya dari golongan manusia, bukan dari 
golongan malaikat dan bukan pula dari golongan 
lain selain manusia. Sehingga, terciptalah hubung- 
an yang asasi dan hakiki antara kehidupan para 
rasul dan kehidupan para pengikut mereka. Selain 
itu, dimaksudkan agar para pengikut Rasul me- 
rasakan bahwa hati mereka diliputi juga oleh kecen- 
derungan dan perasaan yang sejenis dengan pe- 
rasaan dan kecenderungan yang meliputi hati 
Rasul. Hanya saja perasaan dan kecenderungan 
dalam hati Rasul itu bersih, bergerak, dan me- 
ningkat ke tingkat yang lebih tinggi. Sehingga, 
seharusnya manusia mencintai Rasulullah dan para 
sahabat dengan cinta manusia kepada manusia lain. 
Juga agar mengikuti keteladanan mereka dengan 
semangat anak kecil yang meneladani orang yang 
sukses dan besar. 

Dalam kejadian pemberian hak memilih kepada 
istri-istri Rasulullah, kita berhadapan dengan ke- 
cenderungan alami pada jiwa-jiwa mereka yang 
menginginkan kenikmatan dan kekayaan yang 
berlimpah. Sebagaimana kita pun berhadapan de- 
ngan gambaran kehidupan rumah tangga Rasu- 
lullah bersama istri-istrinya, dan sebagai istri mereka 
berhak mendapatkan nafkah dari suami mereka. 
Namun, permohonan itu menyakiti dan meng- 
ganggu Rasulullah. 

Walaupun demikian, Rasulullah tidak menerima 
ketika Abu Bakar dan Umar r.a. ingin memukul 
Aisyah dan Hafshah r.a. atas permohonan itu, 
karena persoalan itu adalah persoalan perasaan dan 
kecenderungan manusiawi. Hanya saja ia bersih 
dan meningkat ke tingkat yang lebih tinggi. Namun, 
ia tidak membeku, tidak dipenjara, dan tidak hilang 
sama sekali dari jiwa-jiwa mereka. 

Persoalan itu tetap demikian adanya hingga 
datang perintah dari Allah untuk memberikan hak 
memilih kepada istri-istri beliau. Maka, mereka pun 
memilih Allah, rasul-Nya, dan kehidupan akhirat. 
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Suatu pilihan yang tidak mengandung sama sekali 
pemaksaan, tekanan, dan penghinaan. Sehingga, 
Rasulullah pun bergembira dengan pencapaian hati 
para istrinya ke tingkat tinggi yang mencerahkan 
ini. 

Demikian pula kita berhadapan dengan kasih 
sayang yang mendalam, serta kecenderungan 
manis dan manusiawi dalam hati Rasulullah yang 
mencintai Aisyah r.a. dengan cinta yang nyata. 
Namun, beliau juga menginginkan Aisyah r.a. men- 
capai tingkat yang tinggi dalam menegakkan nor- 
ma-norma yang diinginkan oleh Allah bagi Rasu- 
lullah, dan keluarga beliau. Maka, Rasulullah pun 
mengawali penyerahan hak pilih itu dengan mem- 
beri kesempatan memilih pertama kepada Aisyah 
ra. Rasulullah ingin membantunya atas pencapaian 
ketinggian dan kemurnian itu. Maka, Rasulullah 
pun memintanya agar tidak tergesa-gesa memu- 
tuskan pilihannya sebelum dia bermusyawarah 
dengan kedua orang tuanya. Rasulullah tahu pasti 
bahwa kedua orang tuanya tidak mungkin menyu- 
ruhnya untuk berpisah dengan beliau. Kasih 
sayang yang ada dalam hati Rasulullah itu disadari 
betul oleh Aisyah r.a., maka dia pun gembira dan 
senang membicarakannya dalam obrolannya dan 
hadits tentang dirinya. 

Dari sela-sela hadits ini, tampak bahwa Rasu- 
lullah adalah seseorang yang mencintai istrinya 
yang berusia masih muda. Namun, beliau pun 
menginginkan agar Aisyah mencapai ketinggian di 
mana beliau hidup di dalamnya. Rasulullah ingin 
agar Aisyah tetap berada dalam ketinggian ini, yang 
merasakan norma-norma pokok dan asasi dalam 
perasaannya. Karena, itulah yang diinginkan Allah 
baginya dan bagi istri-istri beliau. 

Demikian pula tampak bahwa Aisyah senang 
dicintai dan merasa bahagia dirinya tersimpan 
dalam hati suaminya dengan kokoh. Sehingga, 
Aisyah satu-satunya istri Rasulullah yang disebut- 
kan dalam hadits tentang hak pilih ini. Rasulullah 
ingin sekali mempertahankannya dan cintanya 
kepada Aisyah sangat mendalam. Rasulullah ingin 
Aisyah meminta pendapat kedua orangtuanya 
untuk memilih kedudukan yang tinggi, sehingga 
tetap bersama beliau dalam kedudukan yang 
mencerahkan itu. 

Namun, kita juga menyentuh perasaan kewanita- 
an dalam diri Aisyah, ketika dia meminta kepada 
Rasulullah agar tidak memberitahukan tentang 
pilihannya kepada istri-istrinya yang lain ketika 
mereka diminta untuk memilih. Dalam permo- 
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honan ini, tampak sekali bahwa Aisyah ingin me- 
nampakkan keistimewaannya dalam pilihan itu, dan 
kelebihannya atas istri-istri Rasulullah yang lain atau 
sebagian dari mereka dalam kedudukan yang 
agung itu. Di sini kita menyaksikan dari sisi lain 
betapa agungnya kenabian dalam penolakan Rasu- 
lullah dalam sabda beliau, 


"Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai orang 

yang keras dan kejam, namun Dia mengutusku sebagai 
pengajar dan pemberi kemudahan. Maka, tidak seorang 
pun dari mereka yang bertanya tentang pilihanmu me- 
lainkan aku pasti memberitahukannya.” (HR Mus- 
lim dari Zakariya bin Ishag) 


Rasulullah sama sekali tidak ingin menyembunyi 
apa pun dari istri-istrinya, apalagi sesuatu yang 
dapat menolongnya dalam menebarkan kebaikan. 
Rasulullah pun tidak ingin menguji mereka dengan 
ujian yang membabi buta dan menyulitkan. Bah- 
kan, Rasulullah harus memberikan bantuan kepada 
siapa yang membutuhkan dan menginginkannya, 
agar dirinya terangkat kepada kedudukan yang 
tinggi dan dia terbebas dari daya tarik bumi dan 
godaan kenikmatannya. 

Kecenderungan-kecenderungan manusiawi dan 
efek-efeknya yang tampak ini, seharusnya kita 
(ketika memaparkan sirah/sejarah) tidak meng- 
hapusnya dan tidak meremehkannya serta tidak 
pula merendahkan nilainya. Karena, dengan me- 
nyadari hakikatnya itulah yang akan menghu- 
bungkan antara kita dengan kepribadian Rasulullah 
dan kepribadian para sahabatnya dengan ikatan 
yang hidup. Di dalamnya ada hubungan kasih 
sayang dan komunikasi yang membangkitkan hati 
untuk meneladani mereka secara praktis dan nyata. 


«2 


Setelah pemaparan yang panjang lebar itu, mari 
kita kembali kepada nash Al-Gur'an. Setelah ia 
menentukan tentang norma-norma dalam urusan 
dunia dan urusan akhirat, dan realisasi dari firman- 
Nya (ayat 4) bahwa ”Allah sekali-kali tidak men- 
jadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya” 
pada gambaran praktis dalam kehidupan Rasulullah 
dan keluarganya, maka kita mendapatkan Al- 
@ur'an mulai membahas balasan yang tersimpan 
bagi istri-istri Rasulullah. Di dalamnya terdapat 
keistimewaan bagi mereka dan atas mereka yang 
sesuai dengan kedudukan mereka yang mulia dan 
tempat mereka di sisi Rasulullah yang terpilih, 
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”Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang 
melakukan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. 
Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. 
Barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerja- 
kan amal yang saleh, niscaya Kami memberikan 
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rezeki yang mulia.” (al-Ahzab: 30-31) 


Sesungguhnya itu merupakan beban dan kon- 
sekuensi dari kedudukan yang mulia di mana 
mereka berada di dalamnya. Mereka adalah istri- 
istri Rasulullah sekaligus ibu-ibu kaum mukminin. 
Dua sifat ini menjadikan mereka harus menang- 
gung kewajiban yang berat dalam waktu yang sama 
untuk menjaga mereka dari melakukan perbuatan 
keji. Kalau ada seorang di antara mereka yang 
melakukan kekejian yang jelas dan nyata, serta 
tidak ada yang tersembunyi di dalamnya, maka dia 
pasti menerima azab dua kali lipat. Perumpamaan 
itu menjelaskan beban dan konsekuensi berat yang 
mereka tanggung dalam kedudukan mulia itu. 


” Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
(al-Ahzab: 30) 


Allah tidak bisa dihalangi dan dipersulit oleh 
kedudukan mereka di sisi Rasulullah yang terpilih, 
sebagaimana mungkin dapat dipahami secara se- 
derhana dari ayat itu. 


"Barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerja- 
kan amal yang saleh...” 


Kata al-gunutbermakna ketaatan dan kekhusyu- 
an, dan amal saleh merupakan terjemahan praktis 
dari ketaatan dan kekhusyuan itu. 

”. Niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua 
kali lipat...” 


Sebagaimana azab dilipatgandakan dua kali lipat 
bila melakukan kejahatan, dosa, dan kedurhakaan. 
” Dan Kami sediakan baginya rezeki yang mulia.” (al- 
Ahzab: 31) 

Rezeki yang mulia itu telah hadir dan telah di- 
persiapkan yang menanti mereka, di samping pahala 


yang berlipat ganda. Itu semua merupakan karunia 
Allah dan anugerah-Nya. 
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Kemudian Allah membahas kekhususan-kekhu- 
susan ummahatul mukmininyang tidak dimiliki oleh 
wanita selain mereka. Al-@ur'an menetapkan ke- 
wajiban-kewajiban mereka dalam bermuamalah 
dengan manusia, dalam beribadah kepada Allah, 
dan dalam rumah tangga mereka. Al-Gur'an meng- 
ajak mereka membahas tentang pemeliharaan 
Allah yang murni terhadap rumah tangga yang 
mulia itu, penjagaan dan pembentengan-Nya dari 
segala kotoran. A-@ur'an juga mengingatkan mereka 
dengan ayat-ayat Allah dan hikmah dari Rasulullah 
(al-hadits). Hal itu menunjukkan bahwa mereka 
dibebani dengan konsekuensi-konsekuensi logis 
dan khusus, yang berbeda dengan wanita-wanita 
lain di dunia, 
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”Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka, jangan- 
lah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berke- 
inginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik. Hendaklah kamu 
tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang jahiliah yang dahulu. 
Dan, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taati- 
lah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah ber- 
maksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
Dan, ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabi). Sesung- 
guhnya Allah adalah Mahalembut lagi Maha Mengeta- 
hui.” (al-Ahzab: 32-34) 


Islam datang kepada masyarakat Arab yang 
menemukannya seperti kebanyakan masyarakat 
pada saat itu, di mana semuanya memandang 
wanita sebagai objek hawa nafsu dan kenikmatan 
sertapemuas syahwat. Oleh karena itu, pandangan 
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masyarakat jahiliah terhadap wanita sebagai ma- 
nusia adalah sangat rendah. 

Demikian pula dalam hubungan seksual di ma- 
syarakat terdapat kekacauan, dan sistem keke- 
luargaan amburadul sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya pada awal surah. 

Di samping itu, pandangan terhadap seks, este- 
tika kecantikan, penonjolan bentuk-bentuk fisik, 
dan acuh tak acuh terhadap kecantikan dan apre- 
siasi kecantikan yang terhormat, menyejukkan, dan 
bersih. Gambaran tentang ini banyak terdapat 
dalam syair-syair jahiliah yang banyak berkisar 
tentang kecantikan jasad wanita, sentuhan anggota 
yang paling sensitif di dalamnya, dan maknanya 
yang paling keji. 

Setelah Islam datang, mulailah ia mengoreksi 
pandangan dan mengangkat apresiasi persepsi 
masyarakat terhadap wanita. Islam mementingkan 
segi kemanusiaan dalam hubungan antara duajenis 
manusia. Jadi, ia bukan sekadar pemuas bagi dahaga 
jasmani dan pemadam dari gejolak daging dan 
darah. Namun, hubungan itu adalah hubungan antara 
dua jenis manusia dari jiwa yang sama, antara ke- 
duanya terjalin cinta dan kasih sayang, dan dalam 
hubungan keduanya terdapat kedamaian dan ke- 
tenangan. Dan, hubungan itu memiliki tujuan yang 
terkait dengan kehendak Allah dalam penciptaan 
manusia, pemakmuran bumi, dan kekhalifahan 
manusia di atasnya dengan sunnah Allah. 

Demikianlah Islam mulai menata ulang dan me- 
ngatur kembali ikatan-ikatan keluarga. Darinya 
diambil kaidah dalam menata sistem kemasya- 
rakatan. Islam mempersiapkan keluarga sebagai 
wadah di mana generasi baru tumbuh dan ber- 
kembang. Islam menyediakan jaminan-jaminan 
yang memadai untuk menjaga wadah pengasuhan 
ini dan menyucikannya pula dari segala perasaan 
dan persepsi yang mengotori suasananya. 

Syariat tentang keluarga memenuhi bagian yang 
sangat besar dari bahasan syariat Islam dan porsi 
bahasannya dalam ayat-ayat Al-Gur an sangat tam- 
pak. Di samping syariat, ada pengarahan yang te- 
rus-menerus untuk menguatkan fondasi pokok dan 
utama ini yang di atasnya terbangun masyarakat. 
Pengarahan itu khususnya menyangkut penyucian 
jiwa, kesucian dalam hubungan antara dua jenis 
manusia, pemeliharaannya dari kebejatan, pem- 
bersihannya dari keliaran syahwat hingga dalam 
hubungan-hubungan jasmani semata-mata. 

Dalam surah ini, porsi bahasan tentang masalah 
keluarga dan sistem masyarakat memenuhi bagian 
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yang besar. Dalam beberapa ayat yang sedang kita 
pelajari ini, terdapat seruan kepada istri-istri Rasu- 
lullah dan pengarahan kepada mereka dalam hal 
berhubungan dengan manusia, berhubungan de- 
ngan diri mereka sendiri secara khusus, dan ber- 
hubungan dengan Allah Suatu pengarahan di mana 
Allah berfirman, , 


”...Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng- 
hilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan mem- 
bersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (al-Ahzab: 33) 


Mari kita mengkaji sarana-sarana penghilangan 
dosa itu dan sarana-sarana penyucian diri yang 
diserukan oleh Allah kepada mereka dan akan di- 
mintai pertanggungjawaban tentangnya, Padahal, 
mereka adalah anggota keluarga Nabi saw. dan istri- 
istri Rasulullah serta mereka dikenal sebagai wanita 
yang paling suci di dunia. Maka, wanita selain 
mereka lebih membutuhkan sarana-sarana itu, bagi 
siapa yang ingin hidup di bawah naungan Rasu- 
lullah dan rumah tangganya yang tinggi. 

Sesungguhnya sarana itu diawali dengan penya- 
daran terhadap ketinggian derajat dan kemuliaan 
kedudukan mereka, keutamaan mereka atas se- 
luruh wanita lain, dan kekhususan mereka menem- 
pati kedudukan yang mulia itu di antara seluruh 
wanita dunia. Maka, sepantasnyalah mereka meme- 
nuhi hak-hak dari kedudukan yang mulia itu dan 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang ditentu- 
kan olehnya, 

”Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa...” 


Kalian bukanlah sebagaimana kebanyakan wanita 
lain bila kalian bertakwa. Jadi kalian berada dalam 
kedudukan yang orang lain tidak menempatinya 
dan kalian tidak bisa menempatkan orang lain di 
dalamnya. Namun, kedudukan itu diraih dengan 
syarat takwa. Maka, mereka harus memaklumi 
bahwa persoalannya bukanlah sekadar dekat de- 
ngan Rasulullah. Namun, harus melaksanakan hak 
dari kedekatan itu dalam diri-diri mereka. 

Itulah kebenaran yang pasti dan berlaku dalam 
agama yang mulia ini. Dan, itulah yang ditetapkan 
oleh Rasulullah ketika menyeru kepada istri-istri 
dan keluarganya agar kedudukan dan kedekatan 
mereka dengan Rasulullah tidak melenakan dan 
menipu mereka. Karena. Rasulullah tidak dapat 
berbuat apa-apa dalam menolong mereka dari 
Allah. Rasulullah bersabda, 

”Hai Fatimah binti Muhammad, hai Shafiyah binti 
Abdul Mutthalib, hai bani Abdul Mutthalib, aku tidak 
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bisa menjamin apa-apa bagi kalian dari azab Allah, 
dan mintalah dari harta bendaku apa pun yang kalian 
inginkan.” (HR Muslim) 


Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasu- 
lullah bersabda, 

”Hai kelompok Ouraisy, jagalah dan selamatkanlah 
diri kalian dari neraka! Hai kelompok bani Ka'ab, 
jagalah dan selamatkanlah diri kalian dari neraka! Hai 
kelompok bani Hasyim, jagalah dan selamatkanlah diri 
kalian dari neraka! Hai kelompok bani Abdul Mut- 
thalib, jagalah dan selamatkanlah diri kalian dari 
neraka! Hai Fatimah binti Muhammad, jagalah dan 
selamatkanlah dirimu dari neraka! Karena, sesungguh- 
nya demi Allah, aku tidak bisa menjamin apa-apa bagi 
kalian dari azab Allah, melainkan kalian memiliki 
ikatan keluarga dengan aku hingga aku akan mengasihi- 
nya dengan tetesan kasihku.” (HR Muslim dan 
Tirmidzi) 

Setelah penjelasan tentang kedudukan mereka 
yang mereka raih dengan haknya yaitu takwa, Al- 
@ur'an mulai membahas tentang sarana-sarana 
yang dengannya Allah ingin menghilangkan kotor- 
an dari keluarga Nabi saw. dan menyucikan mereka 
sebersih-bersihnya, 


”..Maka, janganlah kamu tunduk dalam berbicara se- 
hingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (al- 
Ahzab: 32) 


Allah melarang mereka ketika berbicara dengan 
lelaki asing dengan sifat-sifat kewanitaan mereka. 
Yaitu, kelembutan dan ketundukan yang mem- 
bangkitkan syahwat lelaki dan menggelorakan 
libidonya. Sehingga, orang-orang yang berpenyakit 
hatinya pun berkeinginan dan bernafsu kepada 
mereka. 

Siapa wanita-wanita yang diperingatkan oleh 
Allah dengan peringatan ini? Sesungguhnya mereka 
adalah istri-istri Rasulullah dan ummahatul muk- 
minin, yang tidak seorang pun bernafsu kepada 
mereka dan tidak pula orang berpenyakit hati meng- 
inginkan mereka. Itulah yang tampak bagi akal 
seketika dan langsung. Dan, kapan peringatan itu 
diserukan? Pada zaman Nabi saw. dan pada zaman 
kemurnian dan kesucian dengan orang-orang pilihan 
sepanjang zaman. Namun, Allah yang menciptakan 
laki-laki dan wanita Maha Mengetahui bahwa dalam 
suara wanita ketika dia tunduk dalam pembicara- 
annya dan lemah-lembut dalam perkataannya, 
maka akan membangkitkan syahwat dan keinginan 
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dalam hati serta menggelorakan fitnah dalam hati. 

Allah Maha Mengetahui bahwa hati yang sakit 
akan bangkit dan menggelora dengan fitnah itu. 
Hati itu pasti ada di setiap zaman dan setiap ling- 
kungan, serta terhadap semua wanita walaupun 
mereka adalah istri-istri Rasulullah dan ummahatul 
mukminin. Tidakakan ada kesucian yang sempurna 
dari segala kotoran dan tidak ada kemurnian yang 
sempurna dari segala kekejian, melainkan dengan 
menghalangi segala sebab yang dapat membangkit- 
kan syahwat dan nafsu dari akar-akarnya. 

Lantas bagaimana dengan masyarakat di mana 
kita hidup saat ini, dalam zaman kita yang penuh 
dengan penyakit, kotoran, dan kehinaan ini, serta 
fitnah dan syahwat merajalela? Bagaimana dengan 
kita saat ini di mana segala hal dapat membangkit- 
kan syahwat, membangunkan nafsu, menggelora- 
kan libido, dan menyuarakan kebebasan seks? 
Bagaimana dengan kita yang berada dalam zaman 
dan lingkungan, dimana wanita sengaja menggoda 
dalam tutur katanya, mendesahkan suaranya, mem- 
berdayakan segala fitnah kewanitaannya, meng- 
umbar bisikan-bisikan dan ajakan-ajakan seksual 
serta setiap pembangkit syahwat mereka, kemu- 
dian mereka membiarkannya berkeliaran dalam 
tutur kata dan desahan mereka? Di mana letak 
mereka dari kesucian diri? Bagaimana bisa ada 
kesucian dalam lingkungan yang kotor demikian? 
Padahal, Allah ingin menghilangkan semua itu dari 
hamba-hamba-Nya yang saleh dan terpilih. 


”..Dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (al-Ahzab: 
32) 


Sebelumnya, mereka telah dilarang bersikap 
tunduk dan lemah lembut. Pada bagian ini, Allah 
memerintahkan mereka untuk berbicara dalam 
perkara-perkara yang makruf dan baik yang tidak 
mengandung kemungkaran sedikit pun. Karena, 
tema pembicaraan sendiri juga sangat menentukan 
dalam kebangkitan syahwat sebagai gerak-gerik 
dan tutur kata. Jadi seharusnya antara wanita dan 
lelaki yang asing tidak boleh ada desahan, isyarat, 
syair-syair cinta, canda tawa, dan permainan. Se- 
hingga, tidak menjadi tempat bagi masuknya setan 
dan peluang syahwat baik dalam waktu dekat mau- 
pun dalam jarak yang jauh. 

Allah Yang Maha Pencipta dan Maha Mengeta- 
hui tentang makhluk-Nya dan tabiat penciptaan 
mereka, Dialah yang menyatakan pernyataan itu 
bagi ummahatul mukminin yang suci agar selalu 
berhati-hati dalam berbicara dengan orang-orang 
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yang ada di zaman mereka, yang merupakan gene- 
rasi terbaik sepanjang sejarah. 


”Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu....” 


Secara bahasa, makna dari kata wagara-yagaru 
adalah bermakna berat dan menetap. Namun, 
bukanlah makna dari pernyataan itu bahwa mereka 
harus tinggal dan menetap selamanya di rumah 
sehingga tidak keluar sama sekali. Tetapi, yang di- 
maksudkan adalah isyarat bahwa rumah mereka 
adalah fondasi pokok dan utama bagi kehidupan 
mereka. Rumah merekalah yang menjadi tempat 
utama dan primer dari kehidupan mereka. Sedang- 
kan, yang selain daripada itu adalah sekunder, di 
mana mereka seharusnya tidak merasa berat 
berpisah dan harus menetap di dalamnya. Tempat- 
tempat sekunder itu hanyalah tempat memenuhi 
kebutuhan sesuai dengan kadarnya dan waktu 
dibutuhkannya. 

Rumah merupakan tempat yang disediakan 
Allah bagi wanita-wanita yang menemukan hakikat 
dirinya sesuai dengan kehendak Allah. Wanita- 
wanita yang tidak terkontaminasi, menyimpang, 
dan dikotori oleh syahwat. Dan, tidak diperbudak 
oleh tugas-tugas yang sebetulnya bukan tugasnya 
yang telah disediakan oleh Allah dalam fitrahnya. 

"Guna mempersiapkan lingkungan yang baik 
dan melindungi generasi yang tumbuh di dalam- 
nya, Islam mewajibkan pemberian nafkah atas laki- 
laki sebagai suatu yang fardhu. Sehingga, mem- 
berikan kesempatan kepada ibu-ibu rumah tangga 
untuk mempersembahkan segala tenaga, waktu, dan 
limpahan kasih sayang dan hati dalam mengawasi 
dan membimbing generasi yang mulai merangkak 
dan tumbuh. Juga mempersiapkan tugasnya dalam 
kedudukannya sebagai istri untuk membina sistem 
keluarga, keharumannya, dan kecerahannya. 

Pasalnya, ibu yang lelah dengan usaha mencari 
nafkah, tertekan dengan kewajiban-kewajiban karir, 
terikat dengan janji-janji dan jam-jam kerja, dan 
menghabiskan segala waktunya untuk mengejar 
karir, ... tidak mungkin dapat membina keluarga 
yang harum dan cemerlang. Juga tidak mungkin 
memberikan hak anak-anak yang tumbuh dalam 
pengawasan dan perlindungannya. Rumah tangga 
para wanita karir dan bekerja tak lebih dari hotel- 
hotel dan tempat-tempat penginapan. Keharuman 
tidak mungkin tersebar di dalamnya sebagaimana 
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keharuman yang seharusnya tersebar dalam rumah 
tangga pada umumnya. 

Hakikat rumah tangga tidak akan terwujud bila 
tidak diciptakan oleh seorang wanita. Keharuman 
rumah tangga tidak akan semerbak bila tidak 
diembuskan oleh seorang istri. Kasih sayang dalam 
rumah tangga tidak akan tersebar melainkan di 
tangan seorang ibu. Jadi wanita, istri, dan ibu yang 
menghabiskan waktunya, tenaganya, kekuatan 
ruhnya dalam bekerja dan berkarir tidak menye- 
barkan apa-apa dalam kehidupan rumah tangga, 
melainkan tekanan, kelelahan, dan kebosanan. 

Sesungguhnya keluarnya wanita dari rumah untuk 
bekerja merupakan bencana yang hanya diper- 
bolehkan bila kondisi darurat terjadi. Sedangkan, 
bila manusia menganjurkannya padahal mereka 
mampu menghindari hal itu, maka itu telah beru- 
bah menjadi laknat yang menimpa ruh-ruh, nurani- 
nurani, dan akal, dalam zaman yang terbalik, keji, 
dan sesat.” 

Sedangkan, keluarnya wanita bukan karena 
mengejar karir dan bekerja, yaitu keluar untuk 
bercampur baur dengan lelaki, bersenang-senang, 
bersenda gurau, dan beranjangsana dalam klub- 
klub dan perkumpulan-perkumpulan, itulah ku- 
bangan dalam lumpur hitam yang menjerumuskan 
ke dalam kehidupan binatang. 

Wanita di zaman Rasulullah telah biasa keluar 
untuk shalat tanpa ada larangan secara syariat 
dalam hal ini. Namun, pada saat itu zaman di mana 
kehormatan dijunjung tinggi dan ketakwaan men- 
jadi pegangan. Wanita keluar untuk shalat dalam 
keadaan terbungkus tidak menampakkan anggota 
tubuh yang membawa fitnah sedikit pun. Walaupun 
demikian, Aisyah r.a. tidak menyukai keluarnya 
wanita untuk shalat setelah wafatnya Rasulullah. 

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
Aisyah r.a. berkata, 

”Wanita-wanita kaum mukminin menghadiri shalat 

Jajar (subuh) bersama Rasulullah. Kemudian mereka 
kembali ke rumah mereka dengan memakai selendang- 
selendang mereka, mereka tidak dikenal karena masih 
gelap.” 

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
Aisyah r.a. berkata, 

"Seandainya Rasulullah menjumpai apa yang telah 
diperbuat oleh wanita dari hal-hal yang baru pada saat 
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ini, maka beliau pasti melarang mereka pergi ke masjid- 
masjid sebagaimana wanita Bani Israel dilarang juga 
dahulu kala.” 


Lantas apa yang diperbaharui oleh para wanita 
pada masa Aisyah r.a.? Dan, apa saja yang mereka 
lakukan sehingga Aisyah sampai berpendapat 
bahwa seandainya Rasulullah masih hidup, maka 
beliau pasti melarang mereka dari shalat di masjid? 
Lalu bandingkan dengan apa yang terjadi di zaman 
kita saat ini dan kita lihat dengan mata kepala kita 
sendiri? 

”.Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang jahiliah yang dahulu...” 


Yaitu, janganlah kalian berhias pada saat harus 
menunaikan kebutuhan dan terpaksa harus keluar 
dari rumah setelah Allah memerintahkan kalian 
untuk tinggal di rumah. Wanita pada zaman jahiliah 
memang bertabarruj atau berhias agar menor. 
Namun, semuariwayat yang menyebutkan tabarruj 
jahiliah yang dahulu sebetulnya sederhana dan 
masih punya rasa malu bila dibandingkan dengan 
tabarruj yang terjadi pada zaman jahiliah abad kita 
ini. 
Mujahid berkata, "Wanita keluar dan berjalan di 
antara laki-laki itulah gambaran tabarruj jahiliah 
dahulu.” 

@atadah berkata, "Mereka berjalan dengan leng- 
gak-lenggok dan genit. Maka, Allah pun melarang 
perilaku demikian.” 

Mugotil bin Hayyan berkata, "Tabarruj adalah 
meletakkan jilbab (khimar) di atas kepala, namun 
tanpa diikat. Sehingga, melingkari kalung-kalung 
mereka, anting-anting mereka, dan leher mereka. 
Semua itu tampak dari wanita, itulah yang dinama- 
kan dengan tabarruj.” 

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, "Sebagian 
wanita di antara wanita-wanita jahiliah berjalan di 
tengah-tengah laki-laki dengan membuka dadanya 
(bukan payudara) tanpa ditutup oleh apa pun. 
Kadangkala lehernya, punuk-punuk rambutnya dan 
anting-antingnya juga ikut ditampakkan. Maka, 
Allah pun memerintahkan kepada wanita-wanita 
mukminat untuk menutupnya dalam kondisi-kon- 
disi dan keadaan-keadaan mereka.” 

Itulah beberapa gambaran tentang tabarruj dalam 
masa jahiliah, yang ingin dikoreksi oleh Al-@ur'an 
yang mulia, agar membersihkan masyarakat islami 
dari segala pengaruhnya dan menjauhkan mereka 
dari faktor-faktor fitnah, serta godaan-godaan pe- 
nyimpangan. Juga agar meninggikan adab-adab, 
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persepsi-persepsi mereka, perasaan-perasaan mereka, 
dan cita rasa mereka. 

Kami mengatakan "cita rasa”, karena cita rasa 
manusia memang terpana dengan kecantikan dan 
lekuk-lekuk tubuh yang telanjang. Ia merupakan 
cita rasa yang mendasar dan keras. Dan, cita rasa 
itu tanpa diragukan lebih rendah dari cita rasa yang 
terpana dengan kecantikan yang dengan malu-malu 
dan sederhana, serta apa yang dibangkitkan oleh- 
nya dengan kecantikan ruh, kecantikan menjaga 
diri, dan kecantikan perasaan-perasaan. 

Standar dan barometer ini tidak pernah salah 
dalam mengenal ketinggian derajat manusia dan 
kemajuannya. Sesungguhnya sifat malu adalah ke- 
cantikan yang hakiki dan tinggi. Namun, kecanti- 
kan yang demikian tidak akan dapat dirasakan oleh 
orang-orang jahiliah, yang memandang bahwa 
kecantikan itu hanyalah tubuh dan daging yang 
telanjang. Dan, mereka tidak tertarik melainkan 
hanya dengan daya tarik fisik yang nyata. 

Nash Al-Our'an mengisyaratkan tabarruj jahiliah 
bahwa ia merupakan peninggalan abad jahiliah, di 
mana orang-orang yang telah melampaui abad 
jahiliah itu harus menanggalkannya. Seyogianya 
mereka telah mencapai persepsi, idola, dan citarasa 
yang lebih tinggi dan membebaskan diri dari per- 
sepsi, idola, dan cita rasa jahiliah. 

Jahiliah itu bukanlah periode sejarah tertentu 
dalam waktu yang terbatas. Namun, sesungguhnya 
jaadalah kondisi dan situasi masyarakat dalam bentuk 
tertentu yang memiliki persepsi tertentu tentang 
kehidupan. Kemungkinan adanya kondisi ini dan 
persepsi ini adalah sangat mungkin pada zaman 
manapun dan tempat manapun. Jadi, kondisi dan 
persepsi itulah yang menjadi tolok ukur ada tidak- 
nya jahiliah di suatu tempat dan di suatu zaman. 

Dengan standar ini, kita menemukan diri kita 
sedang berada di alam jahiliah yang membabi buta, 
perasaan yang membatu, persepsi binatang, yang 
jatuh hingga ke derajat yang paling hina dan rendah 
dari seluruh manusia. Kita menyadari sepenuhnya 
bahwa tidak ada kebersihan, kesucian, dan keber- 
kahan menjalani kehidupan dalam masyarakat 
seperti ini, yang tidak menjalani dan menjadikan 
pegangan sarana-sarana penyucian dan kebersihan 
yang ditentukan oleh Allah sebagai jalan bagi ma- 
nusia untuk menyucikan diri dari kotoran dan 
membebaskan diri dari jahiliah yang pertama. 

Orang yang pertama yang menjalani dan meme- 
gang prinsip itu adalah para Ahlul Bait istri dan 
keluarga Rasulullah, meskipun tidak diragukan 
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bahwa mereka adalah orang-orang yang suci, ber- 
sinar, dan bersih. 

Al-@ur'an yang mulia mengarahkan istri-istri 
Rasulullah agar memegang sarana-sarana itu. Ke- 
mudian mengikat hati mereka dengan Allah. Juga 
mengangkat pandangan mereka kepada ufuk yang 
bersinar cerah di mana mereka mengambil cahaya 
darinya dan bantuan untuk menapaki secara ber- 
angsur-angsur ke tingkat-tingkat yang tinggi me- 
nuju ufuk yang cerah itu, 


”..Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya....” 


Ibadah kepada Allah bukanlah mengasingkan 
diri dari perilaku sosial dan akhlak dalam ke- 
hidupan. Namun, ibadah itu merupakan jalan me- 
nuju tingkat yang tinggi dan merupakan bekal yang 
dengannya para pejalan kaki dan pelancong mem- 
bekali diri untuk menempuh perjalanan yang pan- 
jang itu. Oleh karena itu, mau tidak mau harus ada 
jalinan hubungan dengan Allah sehingga darinya 
turun bantuan dan perbekalan. Dan, mau tidak mau 
harus adajalinan hubungan dengan Allah sehingga 
hati menjadi bersih dan suci. Mau tidak mau harus 
ada jalinan hubungan dengan Allah sehingga sese- 
orang dapat menanggalkan dan membebaskan diri 
dari segala kebiasaan manusia, adat-istiadat suatu 
masyarakat, dan tekanan lingkungan. 

Dengan demikian, dia akan merasakan bahwa 
dia lebih tinggi dan lebih terarah dengan hidayah 
daripada orang-orang dan manusia lain, masyarakat 
dan lingkungannya. Pada kondisi demikian, pantas- 
lah dia memimpin orang-orang yang lain kepada 
cahaya yang telah dilihatnya. Bukan sebaliknya, 
orang-orang lain yang akan menuntunnya kepada 
kegelapan dan kejahiliahan yang menenggelamkan 
kehidupannya ketika ia berpaling dan menyimpang 
dari jalan Allah. 

Islam merupakan suatu kesatuan yang meng- 
himpun syiar-syiar, adab-adab, akhlak, syariat, dan 
sistem-sistem. Semua itu berada dalam kesatuan 
logika akidah. Masing-masing dari unsur itu me- 
miliki peran sendiri-sendiri dalam merealisasikan 
akidah tersebut, dan semua unsur itu berjalan se- 
iring dalam arah yang sama. Dari perhimpunan dan 
keserasian itulah keberadaan dan eksistensi umum 
dari agama ini berdiri. Dan, tanpa kedua hal itu 
eksistensi tersebut tidak akan pernah berdiri. 

Oleh karena itu, perintah mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan rasul- 
Nya merupakan penutup pengarahan terhadap cita 
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rasa dan akhlak perilaku ahlul bait yang mulia. 
Karena, pengarahan-pengarahan itu tidak mungkin 
terlaksana tanpa ibadah dan ketaatan. Dan, semua 
memiliki tujuan, hikmah, dan target, 

"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng- 
hilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan mem- 
bersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (al-Ahzab: 33) 


Dalam ungkapan ayat ini terdapat isyarat yang 
sangat banyak, dan semua isyarat itu sangat lembut, 
tipis, dan penuh kasih sayang. 


ta 


Mereka dinamakan ahlul bait dengan tanpa 
keterangan tambahan untuk kata bait 'rumah'. Se- 
olah-olah baititu adalah baitsatu-satunya di alam ini, 
yang memiliki sifat keistimewaan dan kekhususan. 
Sehingga, bila dikatakan bait, maka orang akan 
mengenalnya langsung dengan sejelasjelasnya dan 
dapat membayangkan dalam pikirannya tentang 
gambaran sifat-sifatnya dengan jelas dan terang. 
Demikianlah halnya bila orang mengatakan Ka'bah, 
maka Ka'bah akan tergambar dengan jelas karena 
orang telah mengenal sifat-sifatnya dan ia adalah 
satu-satunya di alam ini. Ka'bah itu juga dinamakan 
dengan Baitullah, kemudian bait saja dan dinama- 
kan juga dengan al-Bait al-Haram. Jadi ungkapan 
tentang ” bait Rasulullah” merupakan penghormat- 
an, kemuliaan, karakteristik, keutamaan, dan ke- 
khususan yang sangat agung. 

Allah berfirman, "Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 

Dalam ungkapan ini, terdapat kelembutan ten- 
tang penjelasan sebab pembebanan taklif syariat 
dan tujuannya. Kelembutan yang mengisyaratkan 
bahwa Allah ingin menjadikan manusia merasakan 
bahwa Dia Yang Mahatinggi dengan Zat-Nya yang 
menyucikan mereka dan menghilangkan kotoran 
dari mereka. Itu merupakan pengawasan yang tinggi 
dan langsung kepada keluarga (bait) Rasulullah. 
Kita membayangkan siapa yang mengatakan itu 
yaitu Allah, Tuhan sekalian alam yang telah ber- 
firman kepada alam semesta ini, 


Jadilah, maka jadilah ia.” (Yaasiin: 82) 


Dia adalah Allah Yang Mahatinggi, Mahamulia, 
Maha Menguasai, Mahaperkasa, Maha Memaksa, 
Mahasombong. Ketika kita membayangkan Siapa 
Yang Menyatakan kalimat itu, kita akan menyadari 
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betapa mulia dan agungnya pujian tersebut. 

Allah berfirman tentang pujian itu dalam kitab- 
Nya yang dibacakan dalam komunitas malaikat. 
Dan, dibacakan pula dalam alam dunia ini di setiap 
tempat dan di setiap waktu. Bermiliar-miliar hati 
beribadah dengannya, dan bermiliar-miliar lisan 
menyebutkannya dan menggerakkan bibirnya 
untuk membacakannya. 

Akhirnya, sesungguhnya Allah menjadikan pe- 
rintah-perintah dan pengarahan-pengarahan se- 
bagai sarana untuk menghilangkan kotoran dan 
menyucikan rumah. Sesungguhnya penyucian itu 
terjadi dari proses pembersihan. Sedangkan, pem- 
basmian kotoran terjadi dengan sarana-sarana yang 
dipergunakan dan dimanfaatkan oleh manusia bagi 
dirinya sendiri, serta dengan sesuatu yang mereka 
realisasikan dalam kehidupan nyata mereka. 

Inilah jalan Islam. Jaadalah perasaan, kesadaran, 
dan takwa yang ada dalam hati, sekaligus perilaku 
dan perbuatan dalam hidup yang nyata. Dengan 
kedua hal itu, Islam pun menjadi sempurna. Dan, 
dengan keduanya terealisasilah tujuan-tujuannya 
dan arahan-arahannya dalam kehidupan. 

Pengarahan terhadap istri-istri Rasulullah ini 
diakhiri dengan pengarahan yang hampir sama 
dengan pengarahan awalnya. Yaitu, dengan meng- 
ingatkan mereka tentang ketinggian kedudukan 
mereka, keistimewaan mereka atas seluruh wanita 
lain, kehormatan mereka bersama Rasulullah. Juga 
dengan mengingatkan mereka tentang nikmat 
Allah atas mereka di mana Dia menjadikan rumah- 
rumah mereka sebagai tempat turunnya wahyu Al- 
@ur'an, tempat bertaburnya hikmah, dan sebagai 
mercusuar cahaya hidayah dan iman, 


"Dan, ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabi). Sesung- 
guhnya Allah adalah Mahalembut lagi Maha Me- 
ngetahui.” (al-Ahzab: 34) 


Sesungguhnya peringatan itu merupakan karunia 
yang sangat besar. Manusia harus selalu diperingat- 
kan agar tidak menyia-nyiakannya. Juga agar jiwa 
merasakan ketinggian dan kemuliaan nilainya, 
kelembutan penciptaan Allah di dalamnya, dan ke- 
luasan nikmat Allah yang tidak dapat dihitung. 

Peringatan ini juga muncul dalam penutup se- 
ruan yang dimulai dengan pemberian hak memilih 
kepada istri-istri Nabi antara pilihan kenikmatan 
dan perhiasaan dunia dengan pilihan yang lebih 
mengutamakan Allah, Rasulullah, dan hari akhirat. 
Maka, tampaklah kebesaran nikmat Allah yang 
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dengannya istri-istri Nabi itu diistimewakan. Dan, 
jelaslah pula kehinaan dunia beserta segala ke- 
nikmatan dan perhiasannya. 


t £ # 


Sifat-Sifat Pokok Seorang Muslim 

Dalam nuansa penyucian jamaah Islamiah, pem- 
bentukan kehidupannya dengan berasaskan atas 
nilai-nilai yang dibawa oleh Islam, lelaki dan wanita 
dalam hal ini adalah sama. Karena, dalam hal ini ke- 
dudukan mereka adalah sama. Al-@ur'an pun me- 
nyebutkan sifat-sifat yang dapat merealisasikan 
nilai-nilai itu dengan sangat teliti, panjang lebar, dan 
terperinci, 


Sa ea EN MAN Na na 
SN ea ea MAA 
MA NA 2 ip — aa ee 1, 


OT Le ae s » Haha 
EA AN era ANA al, 
La Apaan 2G KBK G2 
Tee Apa AN Jel , H, 
"Sesungguhnya laki-laki dan wanita yang muslim, laki- 
laki dan wanita yang mukmin, laki-laki dan wanita 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan wanita 
yang benar, laki-laki dan wanita yang sabar, laki-laki 
dan wanita yang khusyu, laki-laki dan wanita yang ber- 
sedekah, laki-laki dan wanita yang berpuasa, laki-laki 
dan wanita yang memelihara kehormatannya, laki-laki 
dan wanita yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar.” (al-Ahzab: 35) . 


Sifat-sifat yang banyak dan dikumpulkan dalam 
ayat ini saling membantu dan saling menopang 
dalam membentuk jiwa yang muslimah. Yaitu, 
Islam, iman, taat, jujur, sabar, khusyu, sedekah, 
puasa, penjagaan kemaluan, dan berzikir kepada 
Allah dengan sebanyak-banyaknya. Tiap-tiap sifat 
itu memiliki nilai dan normanya dalam membangun 
pribadi yang muslim. 

Islam adalah penyerahan diri, sedangkan iman 
adalah pembenaran dan kepercayaan. Di antara 
keduanya terdapat hubungan yang erat dan kuat. 
Atau, dapat diibaratkan bahwa salah satunya meru- 
pakan wajah kedua dari yang lain. Jadi, penyerahan 
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diri itu merupakan kelaziman dari pembenaran dan 
kepercayaan. Pembenaran dan kepercayaan yang 
sungguh-sungguh dan benar harus melahirkan 
sikap penyerahan diri. 

Al-gunut itu adalah ketaatan yang timbul dari 
iman dan Islam, bersumber dari keridhaan yang 
berasal dari dalam diri sendiri bukan timbul dari 
pemaksaan dari luar diri sendiri. 

Ash-shidgu adalah sifat yang mengeluarkan setiap 
orang yang tidak bersifat dengannya dari barisan 
umat Islam karena Allah berfirman, 


“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat- 


ajat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta,” 


(an-Nahi: 105) 


Jadi, para pendusta itu keluar dari barisan, yaitu 
barisan umat Islam yang jujur ini. 

Ash-shabru adalah sifat yang lazim dan harus 
dimiliki seorang muslim, di mana tidak mungkin se- 
orang muslim mampu memikul akidahnya, me- 
ngemban akidahnya, dan melaksanakan segala beban 
taklifnya melainkan dengan sifat itu. Akidah is- 
lamiah menuntut adanya kesabaran dalam setiap 
langkah di antara langkah-langkahnya. Yaitu, ke- 
sabaran atas syahwat nafsu, kesulitan-kesulitan dak- 
wah: hinaan-hinaan manusia: penyimpangan nafsu 
beserta kelemahannya, pembekokannya, dan ke- 
anekaragamannya, ujian, cobaan, dan fitnah, kese- 
nangan dan kesempitan. Kesabaran atas kedua hal 
itu merupakan perkara yang sangat susah dan sulit. 

Al-khusyu adalah sifat hati dan anggota-anggota 
badan lainnya, yang menunjukkan atas terpe- 
ngaruhnya hati dengan kebesaran Allah, dan me- 
rasakan kebesaran dan ketakwaan kepada-Nya. 

At-tashaddug merupakan sifat yang menunjuk- 
kan kesucian diri dari kebakhilan jiwa, perasaan 
kasih sayang kepada sesama manusia, saling peduli 
dan sepenanggungan dalam jamaah Islamiah, pe- 
menuhan hak atas harta benda, dan kesyukuran 
atas anugerah nikmat. 

Ash-shaum. Nash Al-@ur'an di atas menjadikan- 
nya sebagai isyarat bagi sifat-sifat tentang kehidup- 
an seorang muslim yang stabil, permanen, dan sis- 
tematis. la merupakan sarana penguasaan diri atas 
segala kebutuhan primer, pelatihan diri bagi ke- 
tahanan dan kesabaran dalam perkara-perkara yang 
asasi dalam kehidupan, penetapan dan penstabilan 
keinginan, dan penekanan atas misi dominasi ma- 
nusia atas segala sifat dan unsur kebinatangan. 

Hifzul farji adalah segala proses penyucian, 
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pengendalian kecenderungan yang paling keras 
dan paling mendalam pada susunan ciptaan manu- 
sia: penguasaan atas dorongan yang tidak mungkin 
dapat diatasi melainkan hanya oleh orang-orang 
yang bertakwa dan ditolong oleh Allah Ia mengan- 
dung pengaturan hubungan-hubungan lawan jenis 
dengan tujuan yang lebih tinggi dari sekadar pe- 
muasan dorongan nafsu daging dan darah dalam 
pertemuan antara lelaki dan wanita. Ia menetapkan 
penundukan hubungan itu kepada syariat Allah dan 
mengarahkan kepada pencapaian hikmah yang 
tinggi dari penciptaan dua jenis manusia dalam 
memakmurkan bumi dan meninggikan nilai dan 
taraf hidup. 

Dzakarallaha katsiran adalah lingkaran dan 
episode yang mengaitkan antara aktivitas seluruh 
manusia dengan akidahnya kepada Allah. Juga 
kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap saat. 
Sehingga, segala getaran nurani dan gerakannya 
sama sekali tidak pernah terpisah dari ikatan yang 
kuat. Juga merupakan pencerahan hati dengan 
sinar dan cahaya zikir di mana cahaya kehidupan 
terpancar di dalamnya. 

Orang-orang yang di dalam diri mereka terhim- 
pun sifat-sifat ini, yang saling mendukung dan 
membantu dalam pembentukan pribadi muslim 
yang sempurna... merekalah yang dijanjikan Allah, 


” Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (al-Ahzab: 35) 


Demikianlah nash ini mengupas secara umum 
bahasan tentang sifat muslim dan muslimah be- 
serta tiang-tiang kepribadiannya, setelah ia meng- 
khususkan bahasan tentang istri-istri Rasulullah 
dalam episode awal dari surah ini. Dan, wanita di- 
sebutkan secara khusus di samping lelaki dalam 
ayat di atas merupakan bagian dari usaha Islam me- 
ninggikan standar nilai manusia, mengapresiasi 
penilaian masyarakat terhadap wanita, penganu- 
gerahan kedudukan yang tinggi kepada mereka di 
samping lelaki di mana keduanya berkedudukan 
sama dalam berhubungan dengan Allah. Dan, itu 
juga merupakan sebagian dari beban akidah ini 
dalam proses penyucian, ibadah, dan perilaku yang 
lurus dalam kehidupan. 


.. 
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”Tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin 
dan tidak (pula) bagi wanita yang mukmin, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Barang- 
siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata. (36) Dan (ingatlah), ketika kamu berkata 
kepada orang yang Allah telah limpahkan nik- 

mat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi 
nikmat kepadanya, "Tahanlah terus istrimu dan 
bertakwakah kepada Allah. Sedangkan, kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut 
kepada manusia, sedang Allahlah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti. Maka, tatkala Zaid 
telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
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(menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi 
orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah 
pasti terjadi. (37) Tidak ada suatu keberatan pun 
atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang 
demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi 
yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ke- 
tetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti 
berlaku. (38) (Yaitu) orang-orang yang menyam- 
paikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut 
kepada seorang (pun) selain kepada Allah. 
Dan, cukuplah Allah sebagai Pembuat Per- 
hitungan. (39) Muhammad itu sekali-kali bukan- 
lah bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tapi dia adalah Rasulullah dan penutup 
nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (40) Hai orang-orang yang ber- 
iman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (41) Dan, 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. (42) Dialah yang memberi rahmat ke- 
padamu dan malaikat-Nya (memohonkan 
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang ke- 
pada orang-orang yang beriman. (43) Salam 
penghormatan kepada mereka (orang-orang 
mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya 
ialah, 'Salam” Dan, Dia menyediakan pahala 
yang mulia bagi mereka. (44) Hai Nabi, sesung- 
guhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan 
pembawa kabar gembira dan pemberi pe- 
ringatan. (45) Dan, untuk jadi penyeru kepada 
agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi 
cahaya yang menerangi. (46) Sampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar 
dari Allah. (47) Dan, janganlah kamu menuruti 
orang-orang yang kafir dan orang-orang mu- 
nafik itu. Janganlah kamu hiraukan gangguan 
mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan, 
cukuplah Allah sebagai Pelindung.” (48) 


Pengantar 
Pelajaran ini merupakan episode baru dalam 
pengorganisasian kembali sistem kaum muslimin 
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atas dasar pandangan yang Islami. Ia diawali secara 
khusus dengan pembatalan hukum sistem adopsi 
yang telah disinggung pada awal surah. Allah telah 
menghendaki untuk memerankan langsung (peri- 
hal pembatalan tradisi itu dari aspek praktis) de- 
ngan tokoh Rasulullah. Yakni, tradisi masyarakat 
Arab yang mengharamkan bagi orang tua asuh me- 
nikahi janda dari anak asuhnya sebagaimana 
haramnya menikahi janda dari anak kandungnya 
sendiri. Orang Arab tidak bisa menghalalkan secara 
praktis janda-janda anak asuh mereka, kecuali ada 
preseden yang memberikan contoh kepada mereka 
tentang penetapan kaidah baru itu. 

Maka, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk 
menanggung beban ini dengan memerankan lang- 
sung contoh pembatalan hukum sistem adopsi itu 
dalam rangkaian beban umum risalah yang diemban 
oleh beliau. Kita akan melihat bagaimana sikap Rasu- 
lullah dalam memerankan percobaan ini. Dan, dapat 
disimpulkan bahwa selain Rasulullah tidak mungkin 
dapat mengemban beban yang berat tersebut, di 
mana beliau harus berhadapan dengan seluruh ma- 
syarakat yang menentang dengan keras keanehan 
dan ketidakbiasaan tersebut karena bertentangan 
dengan tradisi adat mereka yang telah mengakar. 

Kita akan mendapatkan bahwa komentar atas 
peristiwaitu dibahas secara panjang lebar dalam Al- 
@ur'an untuk mengikat jiwa-jiwa kaum mukminin 
dengan Allah. Juga menjelaskan hubungan orang- 
orang yang beriman dengan Allah dan Rasulullah, 
nabi mereka. Sekaligus penjelasan tentang tugas 
dan kewajiban Rasulullah terhadap mereka. 

Semua itu ditujukan untuk memudahkan urusan 
tersebut diterima oleh semua pribadi yang ada, dan 
menetralkan kembali permasalahan. Juga mene- 
nangkan hati orang-orang untuk menerima pe- 
rintah dan ketentuan Allah dalam sistem baru itu 
dengan lapang dada, ridha, dan penyerahan diri. 

Telah dibahas sebelumnya, berkenaan dengan 
peristiwa ini, bahwa di sana telah ada ketetapan 
bahwa segala urusan itu mutlak di tangan Allah dan 
rasul-Nya. Tidak sepantasnya bagi seorang muk- 
min dan tidak pula seorang mukminah, bila Allah 
dan rasul-Nya telah menetapkan sesuatu, kemudian 
mereka memiliki pilihan lain dalam urusan itu. 
Keberatan dan penolakan yang terjadi pada awalnya 
terhadap ketentuan ini mengisyaratkan juga bahwa 
betapa sulitnya menerima ketentuan yang berat dan 
bertentangan dengan adat dan kebiasaan bangsa 
Arab yang telah mengakar dan mendarah daging. 
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"Tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin gu tidak 
(pula) bagi wanita yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 
Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguhlah dia telah. sesat, sesat yang nyata.” (al- 
Ahzab: 36) 


Diriwayatkan bahwaayat ini turun kepada Zainab 
binti Jahsy r.a. ketika Rasulullah hendak meng- 
hancurkan strata sosial dan kelas-kelas masyarakat 
yang diwarisi secara turun-temurun sebelumnya. 
Rasulullah menghendaki Kana Islam dalam 
ada keistimewaan seorang pun ain orang Bini me- 
lainkan karena ketakwaannya. 

Para budak yang telah dibebaskan dan kabilah 
yang berlindung kepada kabilah lain yang lebih 
besar (yaitu yang disebut dengan al-mawali) meru- 
pakan kelompok masyarakat yang berkelas lebih 
rendah daripada tuan-tuan dan kepala-kepala suku. 
Di antara mereka itu ada Zaid bin Haritsah bekas 
budak Rasulullah yang telah diadopsi oleh beliau 
sebagai anak asuh. Kemudian Rasulullah meng- 
hendaki realisasi dari persamaan yang sempurna 
dengan cara menikahkan Zaid dengan wanita mulia 
dari bani Hasyim, yaitu kerabat Rasulullah sendiri 
yang bernama Zainab binti Jahsy. 

Dengan praktik demikian, Rasulullah ingin meng- 
hilangkan segala perbedaan kelas dengan menerap- 
kannya sendiri secara langsung dalam keluarganya 
dan kerabatnya. Perbedaan kelas itu telah begitu 
berakar dan sangat keras, di mana ia tidak mungkin 
dapat dihilangkan melainkan oleh pelaksanaan dan 
contoh praktis dari Rasulullah. Sehingga, kaum 
muslimin dapat mengambil contoh darinya dan se- 
luruh manusia berjalan di atas hidayah yang ditun- 
jukkan oleh Rasulullah dalam perkara ini. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam tafsirnya bahwa 
al-Aufi berkata dari Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah surah a-Ahzab ayat 36, "Rasulullah bertolak 
pergi untuk meminang bagi anak asuhnya Zaid bin 
Haritsah. Maka, beliau pun masuk kerumah Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyah r.a. dan meminangnya. Ke- 
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mudian Zainab menjawab, Aku tidak mau menikah 
dengannya.' Rasulullah pun bersabda, Tidak boleh 
demikian, menikahlah dengannya! Dia menjawab, 
"Wahai Rasulullah, masih ada ganjalan dalam diriku, 
aku masih harus mempertimbangkan dan memi- 
kirkannya.' Ketika mereka berdua sedang ber- 
dialog, Allah menurunkan ayat 36 surah al-Ahzab 
kepada Rasulullah. Zainab pun berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah telah Anda ridhai dia untuk 
menikahiku? Rasulullah menjawab, Ya.” Zainab 
berkata,'Kalau demikian, aku tidak akan melanggar 
ketentuan Rasulullah, diriku telah rela dinikahi 
olehnya (Zaid bin Haritsah).” 

Abu Luha''ah meriwayatkan dari Abu Imrah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah me- 
minang Zainab binti Jahsy untuk Zaid bin Haritsah 
ra., lalu Zainab menolak dengan perasaan sombong 
dan lebih tinggi daripada Zaid. Dan, dia menjawab, 
”Aku lebih baik daripadanya dari segi nasab.” 
Zainab memang sedikit ketus. Maka, Allah pun 
menurunkan ayat 36 surah al-Ahzab. 

Demikian pula yang dikatakan oleh Mujahid, 
@atadah, dan Mugotil bin Hayyan bahwa ayat ter- 
sebut turun kepada Zainab bin Jahsy r.a. ketika dia 
dipinang oleh Rasulullah untuk bekas budaknya 
Zaid bin Haritsah r.a.. Pada awalnya dia menolak 
Zaid, kemudian menerima pinangannya. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam tafsirnya riwa- 
yat yang lain bahwa Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam berkata, "Ayat tersebut turun kepada Ummu 
Kultsum binti Ugbah bin Abi Mu'ith ra. Dia adalah 
wanita pertama yang ikut berhijrah (yaitu setelah 
perjanjian Hudaibiyah). Maka, dia pun menyerah- 
kan dirinya untuk dinikahi oleh Rasulullah. Rasu- 
lullah pun menjawab,'Aku menerimanya” Namun, 
kemudian Rasulullah menikahkannya dengan Zaid 
bin Haritsah r.a. (yaitu wallahu a'lam, setelah Zaid 
bercerai dengan Zainab). Maka, Ummu Kultsum 
dan saudara lelakinya pun marah, dan mereka ber- 
kata, 'Sesungguhnya kami menginginkan Rasu- 
lullah, namun beliau menikahkannya dengan (bekas) 
budaknya. 

Maka, Allah pun menurunkan ayat 36 surah al- 
Ahzab. Dan, datang pula perintah yang lebih umum 
daripada itu, yaitu ayat 6 surah al-Ahzab, 'Nabi itu 
(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu- 
ibu mereka. Dan, orang-orang yang mempunyai hu- 
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bungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau 
kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di 
dalam Kitab (Allah)Jadi, ayat yang sebelumnya 
adalah khusus, dan ayat yang ini adalah lebih 
umum.” 

Dalam riwayat yang ketiga, Imam Ahmad di- 
beritakan suatu hadits oleh Abdurrazzag dari 
Ma'mar, dari Tsabit al-Banani bahwa Anas r.a. 
berkata, "Rasulullah melamar bagi Julaibib'# se- 
orang gadis dari kaum Anshar kepada bapaknya. 
Bapaknya menjawab, 'Aku harus memusyawarah- 
kan dengan ibunya dulu. Rasulullah bersabda, 
'Baik kalau demikian. 

Maka, orang itu pun bertolak menuju istrinya. 
Kemudian dia menyinggung perkara tersebut. 
Istrinya menjawab, Tidak, demi Allah! Jadi, Rasu- 
lullah hanya menemukan Julaibib bagi jodoh anak 
kita? Padahal, kita sebelumnya menolak lamaran 
Fulan dan Fulan. 

Anak gadis itu dari balik tabirnya mendengar 
perbincangan itu. Maka, ayah anak gadis itu pun 
hendak memberitahukan Rasulullah mengenai 
keputusan tersebut. Lalu berserulah anak gadis itu, 
”Apakah kalian ingin menolak pinangan Rasulullah? 
Bila beliau telah meridhainya bagi kalian, maka 
nikahkanlah (aku dengannya).' Seolah-olah anak 
gadis itu menentang keputusan kedua orang tua- 
nya. Dan, mereka berdua pun berkata, "Benar, dia 
telah berkata jujur." 

Maka, ayahnya pun bertolak menuju Rasulullah 
dan berkata, "Bila Anda telah meridhainya, maka 
kami pun meridhainya.' Rasulullah bersabda, 'Se- 
sungguhnya aku telah meridhainya.” Maka, Rasu- 
lullah menikahkannya. 

Kemudian suatu saat masyarakat Madinah di- 
kejutkan oleh suatu peristiwa. Maka, Julaibib pun 
memacu hewan tunggangannya. Setelah itu masya- 
rakat menemukannya telah meninggal, dan di se- 
kitarnya terdapat beberapa orang musyrik yang 
telah dibunuhnya. Aku telah melihat wanita itu, dan 
sesungguhnya rumahnya adalah rumah yang paling 
dermawan di Madinah.” 

Riwayatriwayat ini bila benar, maka ia mengait- 
kan ayat ini dengan pernikahan Zainab bin Jahsy 
dengan Zaid bin Haritsah, atau pernikahannya de- 


14 Dia termasuk di antara mawali 'orang yang berlindung kepada suku lain”. 
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ngan Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abi Muh. 

Sedangkan, riwayat yang ketiga kami tetapkan 
dari Julaibib, karena ia menunjukkan logika ling- 
kungan yang ingin dihancurkan oleh Islam. Dan, 
Rasulullah sendiri mewakili dalam perubahannya 
dengan perbuatan dan sunnahnya langsung. Ia 
merupakan salah satu bagian dari penataan ulang 
sistem kaum muslimin di atas dasar logika Islam 
ini, dan pembebasan kecenderungan sikap bebas 
yang didasari oleh manhaj Islam yang bersumber 
dari ruhnya yang agung. 

Namun, nash ayat ini lebih umum dari kasus- 
kasus khusus itu. Bisa jadi ia ada hubungannya 
dengan pembatalan sistem adopsi, halalnya me- 
nikahi mantan istri anak angkat, dan kasus me- 
nikahnya Rasulullah dengan Zainab binti Jahsy r.a. 
setelah perceraiannya dari Zaid bin Haritsah. Per- 
kara ini telah menggoncangkan masyarakat jahiliah 
pada saat itu dengan goncangan dahsyat. Hingga 
saat ini pun banyak musuh Islam yang menjadikan 
kasus itu sebagai objek tuduhan atas Rasulullah dan 
mengembangkannya menjadi cerita-cerita yang 
mengada-ada. 

Apa pun sebab turunnya ayat itu seperti yang 
disebutkan dalam riwayatriwayat itu ataukah ber- 
kenaan dengan pernikahan Rasulullah dengan Zainab 
binti Jahsy r.a., maka sesungguhnya kaidah yang 
ditetapkan oleh ayat itu lebih umum dan lebih men- 
cakup. Juga lebih mendalam dalam jiwa-jiwa kaum 
muslimin, kehidupan, dan persepsi mereka yang 
murni dan bersih. 

Pengoreksian ini merupakan bagian dari koreksi 
akidah yang telah mengakar dalam komunitas per- 
tama dari orang-orang yang beriman itu dengan 
permanen dan hakiki. Jiwajiwa mereka telah me- 
yakininya dan perasaan-perasaan mereka telah me- 
nerimanya. 

Koreksi dan kaidah itu adalah bahwa mereka 
tidak berkuasa apa-apa atas diri mereka sendiri. 
Dan, mereka tidak berhak menentukan urusan apa- 
apa bagi diri mereka sendiri. Karena, sesungguh- 
nya mereka dan apa yang ada di tangan mereka 
adalah milik mutlak dari Allah. Dia mengatur 
mereka sesuai dengan kehendak-Nya dan memilih 
bagi mereka apa yang diinginkan-Nya. 

Sesungguhnya mereka hanyalah bagian kecil 
dari alam semesta ini yang berjalan sesuai dengan 
aturan-Nya yang umum. Pencipta alam semesta ini 
dan Pengaturnya, menggerakkan mereka sesuai 
dengan gerakan alam semesta yang umum. Dia 
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membagikan peran-peran mereka dalam alam se- 
mesta ini, dan Dia menetapkan gerakan-gerakan 
mereka di atas pentas alam semesta yang agung ini, 

Mereka sama sekali tidak punya hak memilih 
peran yang mereka inginkan untuk diperankan, 
karena mereka tidak mengenal secara sempurna 
tentang alam semesta ini. Dan, mereka pun tidak 
berhak memilih gerakan yang disenangi, karena 
apa yang mereka senangi bisa jadi tidak cocok dan 
serasi dengan peran yang telah dikhususkan atas 
mereka. Mereka bukanlah pemilik pentas dan 
pengatur skenario, namun mereka hanyalah pe- 
main dan aktor. Bagi mereka balasan dan upah atas 
suatu amal perbuatan. Dan, mereka sama sekali 
tidak bisa mendapatkan dan berkuasa untuk me- 
nentukan hasil. 

Pada saat itulah mereka telah menyerahkan diri 
seutuhnya kepada Allah. Mereka telah menyerah- 
kan jiwa dengan segala isinya. Jadi mereka tidak 
memiliki apa-apa lagi. Pada saat itulah jiwa-jiwa 
mereka serasi dan cocok dengan alam semesta. 
Gerakan-gerakan mereka pun serasi dengan per- 
putarannya yang umum. Mereka berjalan di atas 
bumi ini dengan penuh keserasian dan kecocokan 
sebagaimana berjalannya planet-planet dan bintang- 
bintang dalam sumbu peredaraannya. Ia tidak per- 
nah berusaha keluar darinya dan tidak pula hendak 
memperlambat atau mempercepat dalam peredara- 
annya yang serasi dengan peredaraan alam semesta 
ini. 

Pada saat itulah jiwa-jiwa mereka rela dengan apa 
pun yang datang dari ketentuan Allah. Karena, 
perasaan batin mereka yang tersambung pasti me- 
yakini bahwa ketentuan gadar Allahlah yang me- 
ngatur segala sesuatu, setiap orang, setiap kasus, 
dan setiap keadaan. Mereka menerima ketentuan 
gadar Allah dengan kesadaran yang tenang, me- 
yakinkan, dan tenteram. 

Sehingga, sedikit demi sedikit mereka pun tidak 
lagi merasakan pahitnya kejadian yang tiba-tiba dan 
kejutan-kejutan yang menimpa mereka dari keten- 
tuan gadar Allah. Mereka pun tidak lagi berkeluh 
kesah dan merana karena hal itu dapat diatasi de- 
ngan perasangka baik kepada Allah. Dan, mereka 
pun tidak merasakan pedih dan sakit karena hal itu 
dapat diatasi dengan kesabaran. Mereka benar- 
benar menerima gadar Allah dengan penuh kesa- 
daran, dengan penantian yang menenangkan dalam 
perasaannya, dikenal oleh nuraninya. Kemudian 
segala kejutan, goncangan, dan keanehan tidak 
mempengaruhinya sedikit pun. 
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Oleh karena itu, mereka tidak pernah meminta 
disegerakan perputaran planet untuk menyelesai- 
kan urusan yang ingin mereka tuntaskan. Mereka 
tidak pernah meminta agar kejadian-kejadian diper- 
lambat karena mereka memiliki kebutuhan yang 
ingin direalisasikan segera, walaupun kebutuhan 
itu adalah kemenangan dakwah dan kekokohannya. 

Mereka hanya menjalani kehidupan ini pada 
jalurnya sesuai dengan ketentuan gadar Allah. Ke- 
tentuan gadar itu pasti terlaksana, dan mereka me- 
nerimanya dengan ridha dan tenang. Mereka me- 
ngeluarkan segala daya dan upaya yang mereka 
miliki: baik berupa ruh semangat, usaha, maupun 
harta benda tanpa tergesa-gesa dan tekanan serta 
tanpa merasa berat hati. Mereka benar-benar yakin 
bahwa apa yang mereka lakukan adalah ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Allah dalam gadar-Nya, 
dan apa yang dikehendaki oleh Allah itulah yang 
akan terjadi. Mereka meyakini bahwa segala urus- 
an tergantung dan terkait erat dengan waktu dan 
ketetapannya yang telah digariskan. 

Sesungguhnya penyerahan diri secara mutlak 
kepada Allah merupakan tuntunan yang menuntun 
mereka dalam melangkah dan mengatur gerakan 
dan perilaku mereka. Mereka merasa yakin, ten- 
teram, dan damai dituntun oleh kekuasaan Allah. 
Dan, mereka berjalan dengan kesederhanaan, ke- 
mudahan, dan kelembutan. 

Namun, bersama dengan keyakinan itu, mereka 
berkarya dengan sebaik-baiknya dan semampu 
mereka. Mereka mengeluarkan segala daya dan 
upaya, tanpa menyia-nyiakan waktu dan usaha se- 
dikitpun. Mereka tidak meremehkan segala sarana 
dan daya sedikit pun. Kemudian mereka tidak mem- 
bebani diri mereka dengan sesuatu yang tidak 
mungkin mereka pikul dan emban. Dan, mereka 
pun tidak berusaha keluar dari kemanusiaan mereka 
lengkap dengan segala karakter dan kekhusus- 
annya: baik berupa kelemahan maupun kekuatan. 

Mereka tidak membuat-buat pengakuan tentang 
sesuatu yang tidak mereka miliki baik dalam diri 
mereka, perasaan, maupun kekuatan mereka. 
Mereka sama sekali tidak ingin dipuji dengan se- 
suatu yang belum pernah mereka kerjakan. Dan, 
mereka pun tidak pernah menyatakan sesuatu yang 
tidak pernah mereka kerjakan. 

Keseimbangan antara penyerahan total kepada 
Allah ini dengan usaha yang maksimal disertai se- 
gala daya dan upaya serta sikap yang sedamai dan 
setenang mungkin ... inilah yang membentuk tabiat 
kehidupan dalam komunitas pertama dari generasi 
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Islam sertamembentuk karakter dan keistimewaan 
mereka. Dan, semua itulah yang menjadikan mereka 
layak mengemban amanat akidah yang enggan 
diterima oleh gunung-gunung. 

Kekokohan tuntunan koreksi pertama dan asasi 
dalam relung:relung hati yang paling dalam, itulah 
yang menjamin rgalisasi keajaiban-keajaiban yang 
telah diwujudkan oleh komunitas pertama dari ge- 
nerasi Islam pada zaman mereka dan dalam masya- 
rakat dunia pada saat itu. Itulah yang menjadikan 
langkah-langkah dan gerakan-gerakan mereka se- 
iring dengan perjalanan planet dan tahapan-tahapan 
zaman. Hal itulah yang menjamin urusan mereka 
tidak pernah berbenturan atau bertabrakan, se- 
hingga menjadi terhambat atau terlambat disebab- 
kan oleh benturan dan tabrakan itu. Dialah yang 
telah memberkahi segala usaha, sehingga mem- 
buahkan hasil yang manis dan berlimpah dalam 
waktu yang singkat. 

Peralihan yang terjadi dalam jiwa-jiwa komunitas 
generasi muslim pertama itu telah meluruskan 
gerakan-gerakan mereka seiring dengan gerakan 
seluruh alam semesta. Juga sesuai dengan keten- 
tuan gadar Allah yang mengatur segala alam se- 
mesta ini. Peralihan yang terjadi dalam jiwa-jiwa 
komunitas generasi muslim pertama itu merupa- 
kan mukjizat yang paling besar di mana tidak se- 
orang pun mampu mengembannya. Namun, ia ter- 
laksana secara sempurna dengan keinginan Allah 
yang langsung. Dialah yang telah menciptakan 
langit, bumi, planet-planet, dan bintang-bintang. Dia 
pula yang mengatur keserasian antara langkah- 
langkah dan perputarannya dengan keserasian 
yang berciri khas Ilahi itu. 

Ke arah hakikat inilah, di mana banyak ayat 
dalam Al-Gur an mengisyaratkan kepadanya, 


"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi pe- 
tunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. 
Dan, Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau me- 
nerima petunjuk.” (al-Oashash: 56) 
”Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka men- 
dapat petunjuk, tetapi Allah yang memberi petunjuk 
(memberi taufik) siapa yang dikehendaki-Nya.” (al- 
Bagarah: 272) 
"Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah.” (Ali Imran: 73) 

Itulah hidayah yang hakiki dan agung serta 
maknanya yang luas. Ia menuntun manusia kepada 
kedudukannya dalam alam wujud yang ada ini dan 
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pengaturan segala gerakannya bersama seluruh 
gerakan alam semesta ini. 

Segala daya dan upaya tidak akan pernah meng- 
hasilkan buahnya secara sempurna, melainkan se- 
telah hati lurus diatas hidayah Allah dengan makna- 
nya. Juga ketika gerakan individu berjalan seiring 
dengan gerakan alam semesta, dan ketika hati 
nurani merasa tenteram dengan ketentuan Allah 
yang mencakup segala urusan di mana tidak ada 
satu pun urusan yang berjalan melainkan seiring 
dan sesuai dengan ketentuan-Nya. 

Dari penjelasan itu, tampaklah bahwa nash Al- 
@ur'an surah al-Ahzab ayat 36, "Tidaklah patut bagi 
laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi wanita 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah me- 
netapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilih- 
an (yang lain) tentang urusan mereka”, adalah lebih 
mencakup, lebih luas, dan lebih jauh jangkauannya 
daripada seluruh kasus khusus yang telah diturun- 
kan sebelumnya. Dan, b kasus ini menentukan 
kaidah umum dan mendasar dalam manhaj Islam. 


tR £ 


Hukum Anak Angkat Tidak Sama 
dengan Anak Kandung 

Kemudian tibalah bahasan tentang peristiwa 
pernikahan Rasulullah dengan Zainab binti Jahsy. 
Juga bahasan tentang hukum-hukum dan peng- 
arahan-pengarahan yang datang sebelumnya dan 
datang sesudahnya, 


LB AN Pama der etaa 
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Ge ggan — 2 
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3 Dai en GA T 
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"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang 
yang Allah telah limpahkan nikmat kepadanya dan 
kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya, "Tahan- 
lah terus istrimu dan bertakwakah kepada Allah. 
Sedangkan, kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut 
kepada manusia, sedang Allahlah yang lebih berhak 
untuk kamu takuti. Maka, tatkala Zaid telah meng- 
akhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), 
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri- 
istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 
istrinya. Dan adalah ketetapan Allah pasti terjadi. 
Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa 
yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah 
menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada 
nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ke- 
tetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku. 
(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah- 
risalah Allah, mereka takut kepada-Nya, dan mereka 
tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada 
Allah. Dan, cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhi- 
tungan. Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak 
dari seorang laki-laki di antara kamu, tapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Ahzab: 37-40) 


Pada awal surah telah dibahas tentang pem- 

batalan adat dan hukum sistem adopsi. Panggilan 
untuk anak asuh harus dikembalikan kepada nasab 
ayah kandungnya. Seluruh hubungan dan ikatan 
keluarga dikembalikan kepada tabiatalaminya yang 
murni, 
”.-Dia tidak menjadikan anak-anak-angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanya- 
lah perkataanmu di mulutmu saja. Allah mengatakan 
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar). Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah 
yang lebih adil pada sisi Allah. Dan, jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu. Dan, tidak ada dosa atasmu terhadap 
apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja di hatimu. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al- 
Ahzab: 4-5) 


Namun, sistem adopsi telah memiliki pengaruh 
yang nyata dalam kehidupan masyarakat Arab. 
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Pembatalan terhadap hukum sistem adopsi itu 
tidaklah memudahkan penghapusan pengaruhnya 
dalam masyarakat, dibandingkan dengan penetap- 
an langkah dan kebijakan pembatalan itu sendiri. 
Adat suatu masyarakat sangat mengakar dan men- 
darah daging dalam jiwa-jiwa mereka. Oleh karena 
itu, dibutuhkan gerakan revolusioner yang me- 
lawannya. Dan, gerakan seperti ini pada awalnya 
pasti mendapatkan tantangan dan perlawanan, 
serta sulit diterima oleh mayoritas orang. 

Telah dibahas sebelumnya bahwa Rasulullah 
telah menikahkan anak asuhnya Zaid yang dinis- 
batkan sebagai anak kepada beliau sehingga dia 
dipanggil Zaid bin Muhammad. Namun, kemudian 
Allah membatalkannya dan harus dipanggil dengan 
nisbat nama bapaknya sendiri yaitu menjadi Zaid 
bin Haritsah. Dia dinikahkan dengan Zainab binti 
Jahsy, putri bibi Rasulullah dengan maksud meng- 
hancurkan kelas-kelas masyarakat yang diwarisi 

"dari sistem jahiliah, dan untuk merealisasikan ayat, 
"Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah di antara 
kalian adalah orang yang paling bertakwa.” (al- 
Hujuurat: 13) 


Juga untuk menetapkan standar dan nilai islami 
yang baru dengan contoh amal perbuatan praktis 
dan nyata. 

Kemudian Allah menghendaki untuk mem- 
bebani rasul-Nya setelah itu dengan beban di antara 
beban-beban risalah lainnya. Yaitu, beban yang 
harus ditanggung sebagai ongkos dari pembatalan 
hukum sistem adopsi itu. Sehingga, Rasulullah 
harus menikahi janda dari bekas anak asuhnya 
sendiri yaitu Zaid bin Haritsah. Rasulullah juga 
harus mengarahkan seluruh masyarakat dengan 
praktik ini, di mana tidak ada seorang pun yang 
mampu menentang masyarakat dengan praktik se- 
perti itu, walaupun sistem adopsi itu telah dibatalkan. 

Allah telah mengilhami Rasulullah bahwa Zaid 
akan menceraikan istrinya, Zainab. Dia juga mengil- 
hami beliau bahwa Rasulullah sendiri akan meni- 
kahi Zainab lagi, untuk suatu hikmah yang telah 
ditentukan oleh Allah. Hubungan antara Zaid dan 
Zainab pun telah retak. Hal itu mengisyaratkan 
bahwa kehidupan rumah tangga mereka tidak akan 
langgeng dan tidak bertahan lama. 

Zaid pun datang berkali-kali kepada Rasulullah 
mengadukan perihal keretakan rumah tangganya 
dengan Zainab binti Jahsy. Diamengadu bahwa dia 
tidak mampu lagi meneruskan bahtera rumah 
tangganya bersama Zainab. Dan, walaupun Rasu- 
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lullah begitu berani dan keras dalam menentang 
kaumnya dalam perkara akidah tanpa merasa ragu 
dan takut sedikit pun, namun dalam perkara ini 
Rasulullah merasakan beban yang sangat berat 
berkenaan dengan ilham yang dianugerahkan oleh 
Allah kepada beliau mengenai perintah untuk me- 
nikahi Zainab. Beliau sedikit ragu dalam meng- 
hancurkan adat yang telah mengakar secara men- 
dalam itu. 

Maka, beliau pun menyarankan kepada Zaid 
agar mempertahankan rumah tangganya. Zaid ada- 
lah orang yang telah diberi nikmat Allah dengan 
Islam, kedekatan dengan Rasulullah, cinta Rasu- 
lullah kepadanya yang melebihi semua orang tanpa 
terkecuali, dan dialah yang telah dianugerahi oleh 
Rasulullah kemerdekaan, pendidikan, dan cinta. 
Rasulullah berkata kepadanya, 


”..Tahanlah terus istrimu dan bertakwakah kepada 
Allah...” 


Dengan arahan dan nasihat itu, Rasulullah ber- 
usaha mengundurkan dan mengulur perkara besar 
yang akan beliau hadapi. Beliau masih bimbang 
menampakkannya kepada orang-orang, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah, 


”..Sedangkan, kamu menyembunyikan di dalam hati- 
mu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu 
takut kepada manusia, sedang Allahlah yang lebih ber- 
hak untuk kamu takuti...” 


Inilah perkara yang disimpan oleh Rasulullah 
dalam dirinya. Dari, beliau sangat yakin bahwa Allah 
pasti akan membukanya dan menampakkannya. 
Itulah informasi yang diilhamkan oleh Allah kepada 
beliau bahwa beliau pasti akan memerankannya. 
Namun, hal itu belum menjadi perintah yang jelas 
dan pasti dari Allah. Sebab bila perintah itu jelas dan 
pasti, maka Rasulullah sama sekali tidak boleh ragu- 
ragu, tidak boleh mengundurkannya, dan tidak 
boleh mengakhirkannya. Bahkan, pastilah Rasu- 
lullah menjelaskannya pada waktunya, walaupun 
harus menerima risiko apa pun karena meng- 
umumkannya. 

Namun, Rasulullah masih dalam situasi ”ilham” 
yang ditemukan dalam dirinya dan pada waktu yang 
samamasih bertanya-tanya tentang apa yang bakal 
terjadi setelah itu. Karena, adat yang berlaku masih 
memandang bahwa Zainab yang diceraikan oleh 
anak angkatnya Zaid bin Muhammad, tidak halal 
dinikahi oleh beliau. Bahkan, hingga masa setelah 
pembatalan sistem adopsi itu sendiri. 
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Ayat tentang halalnya menikahi janda anak 
angkat belum lagi turun. Dan, karena kasus ke- 
jadian pernikahan Rasulullah dengan Zainablah 
yang menetapkan bahwa seseorang boleh meni- 
kahi janda bekas anak asuhnya sebagai kaidah 
hukum yang baru. Apalagi sebelumnya ketetapan 
ini dihadapi dengan kekagetan, keterkejutan, dan 
pengingkaran. 

Dengan keterangan di atas, hancurlah dan gugur- 
lah segala riwayat yang diriwayatkan tentang kasus 
ini. Yakni, di mana musuh-musuh banyak sekali 
mengeksploitasinya baik zaman dahulu maupun 
saat ini, dan mereka membuat-buat cerita dan kisah 
fiktif tentangnya. 

Sesungguhnya perkara itu sebenarnya sesuai 
dengan apa yang difirmankan oleh Allah, 


» Maka, tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan 
kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya daripada istrinya...” 


Ini merupakan salah satu biaya dan ongkos risa- 
lah yang harus ditanggung oleh Rasulullah di antara 
beban-beban lainnya. Beliau harus menghadapi 
perlawanan masyarakat yang membenci beliau 
dengan kebencian yang memuncak. Sehingga, 
Rasulullah sempat dibuat ragu-ragu dalam meng- 
hadapi mereka dengan ketentuan kaidah baru itu. 
Padahal, Rasulullah sebelumnya tidak pernah gentar 
dan ragu menghadapi penentangan orang-orang 
musyrik tentang akidah tauhid. Beliau tidak ragu 
untuk mencerca berhala-berhala dan tuhan-tuhan 
sekutu yang dibuat orang-orang kafir. Juga tidak 
ragu menyalahkan akidah orang tua dan nenek 
moyang mereka. 


» Dan adalah ketetapan Allah pasti terjadi.” (al- 
Ahzab: 37) 


Terhadap urusan Allah, tidak seorang pun dapat 
menentangnya dan tidak seorang pun dapat me- 
larikan diri daripadanya. Perintah Allah pasti terjadi 
dan terealisasi, serta tidak akan dilanggar oleh 
seorang pun dan tidak mungkin seorang pun me- 
nyimpang darinya. 

Pernikahan Rasulullah dengan Zainab terjadi se- 
telah habis masa iddahnya. Rasulullah mengutus 
Zaid, mantan suami Zainab yang sebelumnya dan 
orang yang paling dicintai oleh beliau. Rasulullah 
mengutus Zaid untuk meminang Zainab bagi beliau 
sendiri. 
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Anasr.a. mengatakan bahwa setelah masaiddah 
Zainabr.a. habis, Rasulullah bersabda kepada Zaid 
bin Haritsah, "Pergilah, dan sebutkanlah diriku ke- 
padanya.” Maka, bertolaklah Zaid hingga mene- 
muinya ketika Zainab sedang membuat adonan roti. 
Zaid berkata, "Ketika aku melihatnya, hatiku ter- 
guncang karena tidak kuat melihatnya. Sehingga, 
aku pun memalingkan mukaku sambil berkata 
kepadanya, 

'Sesungguhnya Rasulullah telah menyebutkan 
dirinya. Aku membelakanginya dan aku berkata 
kepadanya, "Wahai Zainab, bergembiralah, sesung- 
guhnya Rasulullah mengutusku untuk memberi- 
tahukanmu bahwa beliau menyebutkan dirimu. 
Lalu Zainab menjawab, 'Aku tidak akan memu- 
tuskan apa-apa, sebelum aku memohon pertim- 
bangan kepada Tuhanku, Allah. Maka, dia pun 
bangkit menuju tempat sujudnya. Dan, Al-Gur an 
pun turun, kemudian Rasulullah menemuinya tanpa 
meminta izin kepadanya.” 

Diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Anasr.a. ber- 
kata, "Sesungguhnya Zainab binti Jahsy r.a. ber- 
bangga di antara istri-istri Rasulullah dan dia ber- 
kata, 'Kalian dinikahkan oleh keluarga-keluarga 
kalian, sedangkan aku dinikahkah oleh Allah dari 
tujuh lapis langit.” 

Perkara ini tidaklah berjalan dengan mudah. 
Bahkan, seluruh masyarakat terkejut. Sehingga, 
sampai-sampai orang-orang yang munafik menye- 
barkan berita dengan berkata, "Muhammad telah 
menikahi istri anaknya.” 

Namun, karena masalah ini adalah berkenaan 
dengan penetapan kaidah yang baru, Al-Gur'an 
tetap mendukungnya dan menguatkannya. Juga 
menghilangkan unsur keanehan di dalamnya dan 
mengembalikannya kepada dasar-dasarnya yang 
sederhana, rasional, dan historis, 

"Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi ten- 
tang apa yang telah ditetapkan Allah baginya....” 

Allah telah menentukan keputusan kepada Rasu- 
lullah untuk menikahi Zainab dan diperintahkan 
untuk membatalkan dan menghapuskan hukum 
pengharaman atas pernikahan janda-janda dari 
bekas anak asuh dan budak seseorang. Oleh karena 
itu, tidak ada kesalahan dalam perkara itu dan Nabi 
Muhammad saw. bukanlah orang yang baru dalam 
membawa risalah dari Allah, 


” Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai 
sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu 
dahulu...” 
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Perkara itu merupakan sunnah Allah yang ber- 
laku seiring dengan sunnah-Nya yang tidak akan 
berubah dan yang berhubungan dengan hakikat- 
hakikat segala sesuatu. Sunnah Allah tidaklah di- 
dasari dan bukan pula dibentuk oleh persepsi-per- 
sepsi dan adat-adat yang dibuat-buat tanpa landasan 
sama sekali, yang ada di sekitarnya. 


”..Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan 
yang pasti berlaku.” (al-Ahzab: 38) 


Jadi, ketentuan Allah jualah yang akan berlaku, 
tidak ada sesuatu pun dan seorang pun yang dapat 
menghalangi dan merintanginya. Segala ketentuan 
itu diputuskan sesuai dengan hikmah, ilmu, dan 
pertimbangan. Semuanya dianalisa dengan se- 
mangat tujuan dan puncak yang dikehendaki oleh 
Allah. Dia Maha Mengetahui tentang kepentingan- 
nya, kadarnya, waktunya, dan tempatnya. 

Allah telah memerintahkan rasul-Nya untuk 
membatalkan adat itu dan menghapuskan pe- 
ngaruh-pengaruhnya secara praktis. Beliau mene- 
tapkan hal itu dengan mencontohkan terlebih 
dahulu dalam kehidupan beliau dan mempraktik- 
kannya. Dan, tidak ada satu pun yang dapat meng- 
halangi pelaksanaan perintah Allah. 

Sunnah Allah ini telah berlaku pada orang-orang 
yang terdahulu, yaitu para rasul yang telah diutus, 

"(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah- 
risalah Allah, mereka takut kepada-Nya, dan mereka 
tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada 
Allah...” 


Para rasul itu tidak mempertimbangkan apa pun 
yang berkenaan dengan makhluk dalam menjalan- 
kan dan menyampaikan beban risalah dari Allah. 
Mereka tidak takut sama sekali terhadap siapa pun, 
melainkan hanya kepada Allah yang telah meng- 
utus mereka untuk menyampaikan tablig, beramal, 
dan melaksanakan ajaran-Nya, 


”..Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan.” 
(al-Ahzab: 39) 

Jadi, hanya Allah semata-mata yang menghisab 
para rasul dan manusia tidak akan ikut campur apa 
pun dalam urusan hisab itu. 


"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari se- 
orang laki-laki di antara kamu...” 


Jadi, Zainab bukanlah janda anak kandung dari 
Muhammad saw.. Demikian pula Zaid itu bukanlah 
anak kandung dari Muhammad saw.. Namun, dia 
adalah anak dari Haritsah. Oleh karena itu, tidak 
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ada kesalahan dan kejanggalan dari hakikat yang 
nyata dalam perkara ini. 

Hubungan Muhammad saw. dengan seluruh 
kaum muslimin (termasuk Zaid bin Haritsah) ada- 
lah hubungan antara seorang nabi dan rasul dengan 
kaumnya. Dan, Muhammad saw. itu bukanlah salah 
seorang bapak dari seseorang dari kaum itu, 


” Tapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi 


Oleh karena itu, beliaulah yang membawa syariat 
yang abadi, agar manusia berjalan diatas jalurnya, 
seiring dengan risalah langit yang paling akhir yang 
turun ke bumi, di mana ia tidak akan berubah dan 
berganti setelah itu. 

”..Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al-Ahzab: 40) 


Allah Yang Maha Mengetahui apa yang ber- 
maslahat bagi manusia dan apa yang dapat mem- 
perbaiki mereka. Dialah yang mewajibkan kepada 
nabi dan rasul kewajiban yang dikehendaki-Nya. 
Dialah pula yang memilih bagi mereka apa yang 
dipilih-Nya. 

Semua itu diputuskan agar manusia menyakini 
kehalalan janda-janda dari anak asuhnya bila mereka 
telah menceraikannya, dan mereka tidak mem- 
butuhkannya lagi serta menceraikannya. Allah 
menentukan yang demikian itu sesuai dengan ilmu- 
Nya atas segala sesuatu, serta pengetahuan-Nya 
tentang perkara yang lebih bermaslahat dan lebih 
sesuai dengan sistem, syariat, dan hukum-Nya. 
Juga seiring dengan rahmat-Nya dan pilihan-Nya 
bagi orang-orang yang beriman. 


ai 


Keharusan Mengingat Allah 

Kemudian redaksi ayat terus melanjutkan dalam 
mengikat hati orang-orang yang beriman dengan 
makna yang akhir di atas. Ia menghubungkan 
mereka dengan Allah yang telah mewajibkan ke- 
putusan itu atas rasul-Nya, dan yang telah memilih 
bagi umat Islam apa yang dikehendaki-Nya. Allah 
menghendaki kebaikan, dan keluar dari kegelapan 
menuju cahaya, 


Pa BA SALA NY aa (CE 
kera Eng Tan dada SO, 
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Cc 
PRA # 
Galge PS dero 2 si 


aa 2 Ce 

TA ag 
”Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. 
Dan, bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan 
malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), 
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penya- 
yang kepada orang-orang yang beriman. Salam peng- 
hormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) 
pada hari mereka menemui-Nya ialah, "Salam. Dia 
menyediakan pahala yang mulia bagi mereka.” (al- 
Ahzab: 41-44) 


Allah menyebutkan tentang ikatan hati dengan- 
Nya, dan kesibukan jiwa dengan pengawasan-Nya. 
Dan, ia bukanlah sekadar gerakan lisan dan men- 
dirikan shalat untuk mengingat Allah. Bahkan, se- 
sungguhnya di sana terdapat beberapa riwayat yang 
hampir mengkhususkan zikir itu dengan shalat. 

Abu Dawud, Nasai, dan Ibnu Majah meriwayat- 
kan dari hadits al-A'masy, dari Aghar Abi Muslim, 
dari Abi Sa'id al-Khudri, dan Abi Hurairah bahwa 
Nabi Muhammad saw. bersabda, "Apabila seorang 
suami membangunkan istrinya di malam hari kemu- 
dian mereka berdua shalat dua rakaat, maka mereka ber- 
dua pada malam itu termasuk orang-orang laki-laki dan 
wanita yang mengingat Allah dengan banyak berzikir.” 

Namun, zikir kepada Allah itu lebih luas dan 
lebih mencakup dibandingkan dengan shalat itu 
sendiri. Jadi, zikir itu meliputi setiap bentuk dari 
ingatan seorang hamba kepada Tuhannya, meng- 
hubungkan hatinya dengan-Nya, baik dia dalam 
keadaan menjaharkan zikir itu dengan suara keras 
maupun tidak menjaharkannya. Zikir yang dimak- 
sudkan adalah setiap hubungan yang menggerak- 
kan dan mengisyaratkan adanya hubungan yang 
istimewa itu dengan Allah dalam bentuk apa pun. 

Sesungguhnya hati itu selamanya akan tetap 
kosong, lalai, atau bimbang hinggaia berhubungan 
dengan Allah, mengingat-Nya, dan menghibur diri- 
nya dengan-Nya. Bila hal itu dilakukannya, maka ia 
pun akan kembali bersemangat, damai, mengenal 
jalannya, mengetahui manhajnya, dan menyadari 
dari mana ia berasal dan kemana dia akan me- 
langkah. 

Dari sinilah sebabnya kenapa Al-@ur'an dan de- 
mikian pula hadits banyak mengkhususkan pe- 
rintah zikir kepada Allah. Al-9ur'an menghubung- 
kan antara zikir ini dengan segala waktu dan ke- 
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adaan yang dilalui oleh manusia, agar segala waktu 
dan keadaan itu selalu diisi dengan zikir kepada 
Allah. Juga sebagai peringatan agar orang-orang 
yang beriman selalu berhubungan dengan Allah. 
Sehingga, hati mereka tidak lalai dan lupa, 


”Dan, bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang.” (al-Ahzab: 42) 


Di waktu pagi dan di waktu petang secara khu- 
sus, terdapat beberapa faktor yang membangkitkan 
semangat untuk berhubungan dengan Allah Zat 
Yang Maha Mengubah keadaan serta Mengganti 
naungan dan perlindungan. Sedangkan, Dia Sendiri 
adalah Zat Yang Mahakekal yang tidak berubah 
dan tidak berganti wujud, tidak beralih dan tidak 
pula hilang. Sementara segala sesuatu yang selain 
diri-Nya adalah berubah, berganti, dan ditimpa oleh 
sifat peralihan dan hilang. 


1 


Di samping perintah untuk berzikir dan ber- 
tasbih, ada pula kesadaran hati akan rahmat Allah, 
pengawasan-Nya, perhatian-Nya terhadap segala 
urusan makhluk, dan kehendak-Nya yang baik bagi 
mereka semua. Allah Yang Mahakaya tidak mem- 
butuhkan mereka, Sedangkan, makhluk semuanya 
adalah fakir serta membutuhkan pemeliharaan dan 
karunia dari-Nya, 

"Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan ma- 
laikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman.” (al-Ahzab: 43) 


Allah Mahatinggi, nikmat-Nya berlimpah, karu- 
nia-Nya sangat besar, dan anugerah-Nya berlipat 
ganda. Dia selalu mengingat hamba-hamba-Nya 
yang lemah, membutuhkan, dan fana itu. Mereka 
tidak memiliki daya dan kekuatan apapun. Mereka 
pun tidak kekal dan tidak tetap serta tidak stabil. 

Allah mengingat mereka, memperhatikan mereka, 
dan Dia bersama para malaikat mendoakan mereka. 
Dia menyebutkan mereka dengan kebaikan di ka- 
langan para malaikat. Sehingga, seluruh makhluk 
yang ada menyambut dengan pujian atas mereka, 
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah, 

"Allah berfirman, 


'Barangsiapa yang mengingat-Ku dengan berzikir 
dalam dirinya, maka Aku pun akan mengingatnya 
dalam diri-Ku. Dan, barangsiapa yang mengingat-Ku 
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dalam suatu kelompok, maka Aku pun akan mengingat- 
nya dalam kelompok yang lebih baik daripadanya.”” 
(HR Bukhari) 


Sungguh suatu kebesaran yang tidak dapat di- 
bayang oleh pikiran manusia. Namun, Allah Maha 
Mengetahui bumi ini, siapa yang ada diatasnya, dan 
apa yang ada di atasnya. Bagi Allah semua itu hanya- 
lah biji sawi yang kecil dan sangat kerdil bila di- 
bandingkan dengan segala planet yang besar. Se- 
mentara planet itu pun dengan semua yang ada di 
atasnya, siapa pun dan apa pun, hanyalah sebagian 
kecil dari kerajaan Allah yang dikatakan kepadanya, 


"Jadilah, maka terjadilah ia.” (Yaasiin: 82) 


1.2 


"Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan ma- 
laikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang)...” 

Cahaya Allah adalah satu, berhubungan dan 
mencakup atas segala sesuatu. Selain cahaya-Nya 
adalah kegelapan yang bermacam-macam dan 
berlapis-lapis serta berbeda-beda. Ketika manusia 
keluar dari cahaya Allah, maka dia keluar menuju 
kegelapan di antara kegelapan-kegelapan atau ke- 
gelapan yang menumpuk. Dan, tidak ada yang 
mampu menyelamatkan mereka dari kegelapan 
melainkan hanya cahaya Allah yang bersinar dalam 
hati, menerangi ruh-ruh, dan menunjukkan jalan 
menuju fitrah. Fitrah itu adalah fitrah segala yang 
ada. Rahmat Allah dan doa para malaikat pula yang 
mengeluarkan mereka dari segala kegelapan me- 
nuju cahaya ketika hati mereka terbuka bagi iman, 


"Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman.” (al-Ahzab: 43) 


Itulah urusan mereka dalam alam dunia, yaitu 
tempat beramal. Sedangkan, urusan mereka di 
akhirat sebagai tempat menuai balasan amal, maka 
karunia Allah tidak akan terpisah dengan mereka, 
dan rahmat-Nya tidak akan meninggalkan mereka. 
Dan, bagi mereka di dalamnya terdapat kemuliaan, 
kesucian, dan pahala yang mulia, 


"Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang 
mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah, 
'Salam.' Dan, Dia menyediakan pahala yang mulia 
bagi mereka.” (al-Ahzab: 44) 


Mereka selamat dan damai dari segala keta- 
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kutan, keletihan, dan kepayahan. Ucapan selamat 
dan penyambutan pun mereka terima dari Allah 
yang dibawa oleh malaikat kepada mereka. Para 
malaikat masuk kepada mereka dari segala pintu. 
Para malaikat menyampaikan ucapan sambutan 
dan selamat itu dari sisi Allah Yang Mahatinggi, di 
samping segala persediaan yang dipersiapkan oleh 
Allah bagi mereka dari pahala yang mulia. Sungguh 
alangkah mulianya mereka! 

Demikianlah Allah Tuhan mereka, memilih mereka 
dan mensyariatkan bagi mereka segala perkara 
yang merupakan pilihan-Nya. Lantas, siapa yang 
tidak senang dengan pilihan seperti ini? 


2 2 


Muhammad adalah Rasul yang Diutus 
untuk Umat Manusia 

Setelah membahas perihal Rasulullah yang di- 
perintahkan untuk menyampaikan pilihan Allah 
bagi orang-orang yang beriman dan mempraktik- 
kan langsung dengan sunnah (perbuatan) amaliah 
beliau apa yang telah dipilihkan dan disyariatkan 
oleh Allah bagi hamba-hamba-Nya, maka redaksi 
ayat pun menyinggung pribadi beliau dengan pen- 
jelasan kewajiban, tugas, dan keutamaan beliau atas 
orang-orang yang beriman dalam kedudukan itu, 


3 SA 2d 


Cg KOREA DAA MENATA AG CE 


bee A Casa Prana jadi ah II 

£ Ra era . Alya 
AP KE N In Keia 
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”Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi pe- 
ringatan. Dan, untuk jadi penyeru kepada agama Allah 
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang mene- 
rangi. Sampaikan kabar gembira kepada orang-orang 
mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia 
yang besar dari Allah. Janganlah kamu menuruti orang- 
orang yang kafir dan orang-orang munafik itu. Jangan- 
lah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawa- 
kallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pelindung.” (al-Ahzab: 45-48) 

Jadi, tugas utama Rasulullah adalah menjadi 
saksi atas mereka. Karena beliau menjadi saksi atas 
mereka, maka mereka harus berbuat dan beramal 
dengan baik agar kesaksian atas mereka akan baik 
pula adanya. Pasalnya, kesaksian Rasulullah itu 
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tidak akan pernah berdusta, tidak akan dipalsukan, 
tidak akan pernah berubah, dan tidak pula digantikan. 

Rasulullah pun bertugas sebagai pemberi kabar 
gembira bagi mereka dengan informasi tentang 
ampunan, rahmat, keutamaan, dan kemuliaan yang 
menanti mereka. Akan tetapi, Rasulullah pun ber- 
tugas sebagai pemberi peringatan bagi orang-orang 
yang lalai dan lengah, dengan informasi tentang 
azab dan hukuman yang menanti orang-orang yang 
berbuat keji dan jahat. Namun, mereka tidak akan 
dihukum dan diazab melainkan setelah diberi pe- 
ringatan. 

Selain itu, Rasulullah pun bertugas sebagai dai 
yang menyeru kepada Allah, bukan menyeru ke- 
pada dunia, kemuliaan dan kejayaan bangsa sendiri 
atau kaumnya saja, fanatisme jahiliah, harta ram- 
pasan dan keuntungan lainnya, atau kepada ke- 
kuasaan dan kedudukan. Namun, Rasulullah hanya 
menyeru kepada Allah dalam jalur dan jalan yang 
satu menuju kepada Allah dengan izin-Nya. 

Rasulullah bukanlah orang membuat-buat se- 
suatu yang baru dan tidak pula membuat pernyata- 
an dari dirinya sendiri. Sesungguhnya apa yang di- 
katakan oleh Rasulullah adalah dengan izin Allah 
dan dengan perintah-Nya tanpa pernah melam- 
pauinya dan melanggarnya. 

Di samping itu, Rasulullah pun bertugas sebagai 
pemberi cahaya yang terang benderang, yang me- 
nerangi segala kegelapan, menyingkap segala 
syubhat, dan menyinari jalan. Ia merupakan cahaya 
yang terang benderang dan memberikan petunjuk 
laksana lampu yang terang dalam kegelapan yang 
gelap gulita. 

Demikianlah tugas Rasulullah dan cahaya yang 
dibawa oleh beliau. Rasulullah datang dengan per- 
sepsi dan pandangan yang jelas, terang, dan ber- 
sinar bagi alam semesta yang ada ini, bagi hubung- 
an segala yang ada dengan Penciptanya, bagi ke- 
dudukan manusia dalam alam ini dengan Pencipta- 
nya, bagi norma-norma di mana dengannya seluruh 
alam semesta ini berdiri dan terbangun. Demikian 
pula keberadaan manusia di alam semesta ini ber- 
diri pula di atasnya. Yaitu, bagi awal ciptaannya dan 
akhirnya, dan bagi tujuan dan puncak dari kehidup- 
annya, jalannya dan sarananya. 

Pandangan dan persepsi Rasulullah itu dike- 
mukakan dalam perkataan yang jelas, terang, tanpa 
ada syubhat dan kerancuan sedikit pun. Juga de- 
ngan tata bahasa yang menyeru fitrah dengan se- 
ruan yang langsung dan diberlakukan dengan jalan 
yang paling dekat, dengan pintu yang seluas-luas- 
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nya dan dengan jalur yang paling dalam. 
Kemudian redaksi memperinci dan mengulang 

kembali tugas Rasulullah dalam memberikan kabar 

gembira bagi orang-orang yang beriman, 


"Sampaikan kabar gembira kepada orang-orang muk- 
min bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang 
besar dari Allah.” (al-Ahzab: 47) 


Setelah sebelumnya diberitakan dengan global 
dalam firman Allah, 


”Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi pe- 
ringatan.” (al-Ahzab: 45) 


Sebagai tambahan penjelasan tentang karunia 
dan anugerah Allah bagi orang-orang yang ber- 
iman, di mana syariatitu diperuntukkan bagi mereka 
lewat tangan Rasulullah. Yakni, syariat yang me- 
ngantarkan mereka kepada kebahagiaan dan ke- 
utamaan yang besar. 

Dalam seruan itu terdapat larangan bagi Rasu- 
lullah agar tidak menaati orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik. Juga agar jangan sampai ter- 
lalu dirisaukan oleh gangguan mereka atas beliau 
dan orang-orang yang beriman. Selain itu, juga agar 
Rasulullah bertawakal kepada Allah semata-mata, 
karena dengan pertolongan-Nya telah cukup men- 
jadi jaminan, 

"Janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan 
orang-orang munafik itu. Janganlah kamu hiraukan 
gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. 
Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung.” (al-Ahzab: 
48) 


Seruan itu sama dengan seruan yang muncul di 
awal surah ini, sebelum permulaan syariat dan 
pengarahan serta pengaturan sistem masyarakat 
yang baru. Namun, dengan tambahan pengarahan 
kepada Rasulullah agar tidak terlalu merisaukan 
gangguan dari orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Juga agar beliau tidak berlindung dari 
gangguan dengan cara menaati mereka sedikit pun 
atau bergantung kepada mereka dalam sesuatu 
pun. Karena, Allah semata-mata telah cukup se- 
bagai jaminan dan penolong, “Cukuplah Allah se- 
bagai Pelindung.” 


NN . 


Demikianlah pengantar dan komentar tentang 
kasus Zainab dan Zaid yang begitu panjang, dan 
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tentang kehalalan janda-janda bekas anak asuh. 
Juga tentang contoh praktis dan nyata yang dipera- 
gakan oleh Rasulullah secara langsung. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa persoalan itu sangat susah 
dan permasalahannya sangat kompleks. Juga 
mengisyaratkan kebutuhan yang mendesak dari 
jiwa-jiwa orang-orang yang beriman terhadap pe- 
ngukuhan dan penjelasan dari Allah tentang halitu, 
terhadap ikatan dengan Allah, dan perasaan damai 
dengan pengarahan dari-Nya yang mengandung 
rahmat dan pengawasan-Nya. Semua itu dimaksud- 
kan agar hati menerima perkara itu dengan ridha 
dan penyerahan total. 
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”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi wanita-wanita yang beriman, kemu- 
dian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib 
atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka, berilah mereka 
mutah dan lepaskanlah mereka itu dengan 
cara yang sebaik-baiknya. (49) Hai Nabi, se- 
sungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu yang telah kamu berikan mas- 
kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki 
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yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniai Allah untukmu. 
Dan (demikian pula) anak-anak wanita dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak wanita 
dari saudara wanita bapakmu, anak wanita 
dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak wanita 
dari saudara wanita ibumu yang turut hijrah 
bersama kamu, dan wanita mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi 
mau mengawininya, sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. 
Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang Kami wajibkan kepada mereka tentang 
istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka 
miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagi- 
mu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha penyayang. (50) Kamu boleh menangguh- 
kan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki 
di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan, 
siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggauli- 
nya kembali dari wanita yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu. Yang demikian 
itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu 
berikan kepada mereka. Allah mengetahui apa 
yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha penyantun. 
(51) Tidak halal bagimu mengawini wanita- 
wanita sesudah itu dan tidak boleh (pula) 
mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu 
kecuali wanita-wanita (hamba sahaya) yang 
kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengeta- 
hui segala sesuatu. (52) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali kamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi, jika kamu di- 
undang, maka masuklah. Dan, bila kamu se- 
lesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik mem- 
perpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 
demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 
malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke- 
luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan ) kepada mereka (istri-istri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang 
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 
mereka. Dan, tidak boleh kamu menyakiti 
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(hati) Rasulullah dan tidak( pula) mengawini 
istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar 
(dosanya) di sisi Allah. (53) Jika kamu melahir- 
kan sesuatu atau menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (54) Tidak ada dosa atas istri- 
istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan 
bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki 
mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki- 
laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki- 
laki dari saudara mereka yang wanita, wanita- 
wanita yang beriman, dan hamba sahaya yang 
mereka miliki. Dan, bertakwalah kamu (hai 
istri-istri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha menyaksikan segala sesuatu. (55) 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat- 
Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang 
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan ke- 
padanya. (56) Sesungguhnya orng-orang yang 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan 
melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan me- 
nyediakan baginya siksa yang menghinakan. 
(57) Dan, orang-orang yang menyakiti orang- 
orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan 
yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. (58) Hai Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu, anak-anak wanitamu, dan istri-istri 
orang mukmin, "Hendaklah mereka mengulur- 
kan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.' Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di- 
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (59) Sesungguhnya jika 
tidak berhenti orang-orang munafik, orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya, dan 
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong 
di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami 
perintahkan kamu (untuk menerangi) mereka. 
Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu 
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar, (60) Dalam keadaan terlaknat di mana 
saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. (61) Sebagai 
sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang 
yang telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu 
sekali-kali tiada akan mendapati perubahan 
pada sunnah Allah.” (62) 
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Pengantar 
Episode pelajaran ini, pada awalnya mengan- 
dung hukum umum di antara hukum-hukum Al- 
@ur'an yang berkenaan dengan syariat dalam me- 
ngatur sistem keluarga. Yaitu, hukum bagi wanita- 
wanita yang diceraikan sebelum disetubuhi. Setelah 
itu muncul hukum-hukum khusus untuk mengatur 
kehidupan Rasulullah dan kehidupan rumah tang- 
ganya secara khusus bersama istri-istrinya, hu- 
bungan istri-istrinya dengan laki-laki lain, hubungan 
orang-orang yang beriman dengan rumah tangga 
Rasulullah, serta kemuliaan Rasulullah dan rumah 
tangganya di mata Allah dan para malaikat. 
Kemudian ia berakhir dengan bahasan tentang 
hukum umum yang berlaku bagi semua wanita, 
baik istri-istri Rasulullah, putri-putrinya, maupun 
seluruh wanita yang beriman. Mereka diperintah- 
kan untuk melebarkan jilbab-jilbab dari kepala 
mereka hingga menutupi dada-dada mereka ketika 
keluar rumah untuk menunaikan hajat mereka. Se- 
hingga, dengan pakaian itu, mereka dapat dikenal 
dengan mudah dan jadi berbeda dengan wanita 
lainnya. Dengan demikian, mereka tidak dijadikan 
sasaran fitnah oleh orang-orang yang memiliki 
catatan sejarah yang buruk seperti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berprilaku buruk, 
orang-orang yang menyebarkan isu-isu, dan orang- 
orang yang fasik di mana mereka sering menjadi- 
kan wanita sebagai objek gangguan di Madinah. 
Episode ini diakhiri dengan ancaman bagi orang- 
orang munafik, orang-orang yang berprilaku buruk, 
orang-orang yang menyebarkan isu-isu, dan orang- 
orang yang fasik itu dengan pengusiran dari Ma- 
dinah. Yakni, bila mereka tidak berhenti meng- 
ganggu wanita-wanita yang beriman dan tidak ber- 
henti menyebarkan isu-isu dan kerusakan. 
Syariat-syariat dan pengarahan-pengarahan itu 
merupakan bagian dari pengaturan kembali sistem 
masyarakat muslim dengan berasas dan berdasar 
kepada pandangan yang islami. Sedangkan, yang 
berkenaan dengan kehidupan Rasulullah secara 
pribadi, maka Allah telah menghendaki rumah 
tangga Rasulullah dijadikan sebagai lembaran yang 
dipaparkan dan dipamerkan untuk seluruh gene- 
rasi yang ada di bumi ini. Oleh karena itu, Al-@ur'an 
pun meliputnya dan merekam gambarannya agar 
kekal dibaca setiap waktu dan setiap tempat. 
Dalam waktu yang sama, pencantuman tentang 
kisah rumah tangga Rasulullah dalam Al-@ur'an itu 
merupakan tanda dan bukti penghormatan dan ke- 
muliaan dari Allah bagi rumah tangga beliau. Allah 
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Yang Mahatinggi. yang mengaturnya dan mema- 
merkannya kepada seluruh manusia dalam Al- 
@ur'an: kitab-Nya yang kekal abadi sepanjang 
zaman. 


ai 


Beberapa Ketentuan Islam tentang Hukum 
Pernikahan 
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”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu meni- 
kahi wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang 
kamu minta menyempurnakannya. Maka, berilah 
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 
yang sebaik-baiknya.” (al-Ahzab: 49) 


Telah dibahas sebelumnya dalam surah al-Baga- 
rah tentang penjelasan dari hukum wanita-wanita 
yang diceraikan oleh suami mereka sebelum dise- 
tubuhi, dalam firman Allah, 


"Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, 
jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan.mereka dan sebelum kamu menentu- 
kan maharnya. Dan, hendaklah kamu berikan suatu 
mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang 
miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pem- 
berian menurut yang patut. Yang demikian itu merupa- 
kan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. 
Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu 
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua 
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 
istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang 
yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu 
lebih dekat kepada takwa. Janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat segala apa yang kamu kerjakan.” (al-Baga- 
rah: 236-237) 

Jadi, wanita-wanita yang diceraikan sebelum 
disetubuhi, bila telah ditentukan maharnya, maka 
baginya setengah dari mahar yang telah ditentukan 
tersebut. Namun, bila mahar tersebut belum diten- 
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tukan, maka bagi wanita tersebut berhak mendapat- 
kan hadiah harta benda sesuai dengan keluasan 
dan kemampuan laki-laki yang menceraikannya. 

Dalam hal ini, di surah al-Ahzab terdapat tam- 
bahan penjelasan tentang masa iddah bagi wanita- 
wanita yang diceraikan sebelum disetubuhi oleh 
suaminya, di mana hal itu tidak disebutkan dalam 
surah al-Bagarah. Ketentuan berkenaan dengan 
wanita-wanita ini adalah tidak ada masaiddah, karena 
jimak (persetubuhan) tidak terjadi atas mereka. 

Pasalnya, iddah itu dimaksudkan untuk mem- 
bersihkan rahim dari tanda-tanda kehamilan dan 
untuk meyakinkan bahwa pernikahan sebelumnya 
telah kosong dari segala pengaruhnya. Sehingga, 
nasab pun tidak bercampur aduk. Seseorang pun 
tidak pula dinasabkan kepada orang yang bukan 
orang tua kandungnya. Dan, tidak pula seseorang 
dirampas dari nasab anaknya yang sebetulnya telah 
menabur benih maninya dalam rahim wanita yang 
diceraikannya. Sedangkan, bila seorang wanita 
tidak pernah dicampuri dan disetubuhi, maka 
rahimnya masih suci dan bersih sehingga tidak 
perlu ada masa iddah untuk menunggu. 


”.. Maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah 
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka, 
berilah mereka mut'ah....” 


Bila telah ditentukan jumlah maharnya, maka 
bagi wanita yang diceraikan itu setengah dari jum- 
lah maharnya. Dan, bila maharnya belum ditentu- 
kan, maka wanita itu diberi hadiah sesuai dengan 
kemampuan bekas suaminya secara finansial. 


” Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang se- 
baik-baiknya.” (al-Ahzab: 49) 


Jadi, tidak boleh ada halangan dan gangguan 
terhadap mereka. Dan, tidak boleh pula menimpa- 
kan kesulitan dan rintangan bagi mereka untuk 
memulai kehidupan rumah tangga yang baru. 

Inilah hukum umum yang muncul dalam redaksi 
surah ini yang berkenaan dengan pengaturan sis- 
tem kehidupan umum dalam masyarakat Islam. 


rr 


Setelah itu Allah menjelaskan bagi rasul-Nya, 
Nabi Muhammad saw., tentang wanita-wanita yang 
halal dinikahi oleh beliau, serta segala kekhususan 
dan keistimewaan yang terkandung di dalamnya 
bagi pribadi Rasulullah dan rumah tangganya. Hal 
ini setelah turunnya ayat yang membatasi maksimal 
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jumlah istri hingga hanya boleh empat orang saja, 
"Maka, kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi, dua, tiga atau empat.” (an-Nisaa: 3) 


Sedangkan, dalam rumah tangga Rasulullah ter- 
dapat sembilan istri pada saat itu, di mana Rasu- 
lullah menikahi mereka dengan tujuan khusus. 
Aisyah dan Hafshah adalah dua putri sahabatnya 
yaitu Abu Bakar dan Umar ibnul Khaththab r.a.. 
Ummu Habibah adalah putri dari Abu Sufyan. Ummu 
Salamah, Saudah binti Zum'ah, dan Zainab binti 
Khuzaimah adalah wanita-wanita muhajirat yang 
berhijrah dengan suami mereka. Namun, suaminya 
meninggal dan Rasulullah ingin memuliakan 
mereka. Sedangkan, mereka tidak cantik dan muda 
lagi. Sesungguhnya penghormatan dan kemuliaan 
bagi mereka adalah murni dalam pernikahan itu. 

Kemudian Zainab binti Jahsy telah kita ketahui 
kisah pernikahannya dengan Rasulullah. Pernikah- 
an Zainab binti Jahsy dengan Rasulullah merupa- 
kan anugerah lelaki pengganti baginya setelah 
perceraiannya dengan Zaid bin Haritsah yang telah 
dinikahkan oleh Rasulullah sendiri dengannya, 
namun pernikahan tersebut gagal karena hikmah 
yang telah ditentukan oleh Allah atasnya. Kita telah 
mengetahui hal tersebut melalui kisahnya. 

Lalu istri yang lain adalah Juwairiyah binti Harits 
dari bani Mushthalig dan Shafiyyah binti Huyay bin 
Akhthab. Mereka berdua adalah dua wanita yang 
ditawan kemudian dimerdekakan oleh Rasulullah. 
Lalu, dinikahi oleh beliau secara berturut-turut 
untuk menguatkan ikatan dengan kabilah-kabilah 
dan sebagai penghormatan bagi keduanya. Kedua- 
nya masuk Islam setelah kekerasan dan kedahsyat- 
an perang yang menimpa keluarga mereka. 

Semua istri Rasulullah tersebut telah menjadi 
ummahatul mukminin "ibu orang-orang yang ber- 
iman dan mereka mendapatkan anugerah kedekat- 
an dengan Rasulullah dan mereka telah memilih 
Allah, rasul-Nya, dan kehidupan akhirat setelah 
turunnya ayat yang memberikan hak mereka untuk 
memilih. Sehingga, menjadi pukulan yang sangat 
telak dan sangat sulit bagi mereka bila Rasulullah 
terpaksa menceraikan mereka setelah Allah mem- 
batasi jumlah istri hanya boleh empat orang wanita. 

Allah pun mempertimbangkan mereka dalam 
perkara tersebut. Sehingga, Dia mengecualikan 
Rasulullah dari pembatasan itu. Allah menghalalkan 
bagi Rasulullah untuk mempertahankan semua 
istrinya yang sembilan orang itu tetap dalam ikatan 
perkawinan dengan beliau. 
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Kemudian Al-Gur'an turun kepada Rasulullah 
dengan larangan tidak boleh lagi menambah istri 
baru dari wanita lain, atau mengganti salah seorang 
istrinya dengan wanita lain. Karena sesungguhnya 
kekhususan itu hanya diperuntukkan semata-mata 
kepada istri-istri beliau yang telah mengikat per- 
kawinan dengan beliau sebelumnya, agar mereka 
tidak terputus kemuliaannya dengan bernisbat 
kepada istri Nabi saw. setelah mereka semua me- 
milih Allah, rasu-Nya, dan kehidupan akhirat. Dan, 
sekitar kaidah-kaidah dasar inilah ayat-ayat berikut 
berkisar dalam penjelasannya, 
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”Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan maska- 
winnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang 
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniai Allah untukmu. Dan, (demikian pula) 
anak-anak wanita dari saudara laki-laki bapakmu, 

anak-anak wanita dari saudara wanita bapakmu, 
anak wanita dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak 
wanita dari saudara wanita ibumu yang turut hijrah 
bersama kamu, dan wanita mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, 
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sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri- 
istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki 
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang. Kamu 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan, 
siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya 
kembali dari wanita yang telah kamu cerai, maka tidak 
ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak 
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah 
kamu berikan kepada mereka. Allah mengetahui apa 
yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha penyantun. Tidak halal 
bagimu mengawini wanita-wanita sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri 
(yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu 
kecuali wanita-wanita (hamba sahaya) yang kamu 
miliki. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (al-Ahzab: 50-52) 


Dalam ayat ini ditegaskan kehalalan bagi Rasu- 
lullah untuk menikahi berbagai macam wanita yang 
disebutkan di dalamnya, walaupun mereka lebih 
daripada empat orang, di mana hal itu diharamkan 
atas diri selain dari Rasulullah. Wanita-wanita ter- 
sebut adalah wanita-wanita yang diberi mahar, 
wanita-wanita budak yang didapatkan dari ram- 
pasan perang, anak-anak wanita dari paman beliau 
dari garis bapak, anak-anak wanita dari bibi beliau 
dari garis bapak, anak-anak wanita dari paman 
beliau dari garis ibu, anak-anak wanita dari bibi 
beliau dari garis ibu, wanita-wanita yang ikut ber- 
hijrah dengan beliau sebagai penghormatan bagi 
wanita-wanita yang telah berhijrah, dan wanita muk- 
min manapun yang menyerahkan dirinya kepada 
Rasulullah bila Rasulullah ingin menikahinya. 

(Riwayat-riwayat tentang perkara ini saling ber- 
tentangan: sekitar apakah Rasulullah pernah meni- 
kahi salah seorang dari kelompok wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah atau- 
kah Rasulullah belum pernah menikahi mereka? 
Dan, riwayat yang kuat menyebutkan bahwa Rasu- 
lullah menikahkan wanita-wanita tersebut dengan 
lelaki lain). 

Allah telah menjadikan perkara ini khusus bagi 
Rasulullah karena beliau merupakan wali bagi se- 
mua orang-orang yang beriman, baik yang laki-laki 
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maupun yang wanita. Sedangkan, semua orang 
selain Rasulullah, maka hukum bagi mereka adalah 
harus tunduk kepada penjelasan Allah dan kewajib- 
an yang ditentukan atas mereka terhadap istri-istri 
dan wanita-wanita budak mereka. Semua itu dimak- 
sudkan agar Rasulullah tidak tertekan dalam sikap 
beliau mempertahankan semua istrinya dan dalam 
menerima kondisi yang ada di sekitar beliau secara 
khusus. 

Kemudian Allah memberikan hak memilih ke- 
pada Rasulullah antara memasukkan wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada beliau atau 
menunda hal itu. Dan, wanita-wanita yang ditang- 
guhkan, boleh dinikahi oleh beliau pada waktu yang 
dikehendakinya. Rasulullah berhak mencampuri 
istri-istri beliau yang dikehendakinya dan boleh 
menunda istri-istri yang dikehendaki oleh beliau. 
Kemudian redaksi ayat kembali lagi kepada, 


” Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ke- 
tenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, 
dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka....” 


Ayat ini mempertimbangkan kondisi khusus 
yang ada di sekitar pribadi Rasulullah, keinginan 
yang tertuju kepada beliau, dan keinginan yang 
kuat terhadap kemuliaan berhubungan dengan 
beliau. Semua itu diketahui oleh Allah dan diatur 
dengan ilmu-Nya dan kelembutan-Nya, 


”..Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hati- 
mu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
penyantun.” (al-Ahzab: 51) 


Kemudian Allah mengharamkan bagi beliau 
semua wanita selain istri-istri yang telah berada 
dalam tanggungan beliau. Bukan hanya dari segi 
jumlah, namun menyangkut pula keharaman meng- 
ganti istri-istri yang ada itu dengan istri-istri yang 
lain. Namun, sebelum turun ayat tentang peng- 
haraman itu pun Rasulullah tidak pernah menam- 
bah jumlah istrinya atau mengganti mereka dengan 
istri baru, 

”..Tidak halal bagimu mengawini wanita-wanita 
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu...” 


Tidak ada pengecualian dan dispensasi sama 
sekali dalam hal itu. 
”..Kecuali wanita-wanita (hamba sahaya) yang kamu 
miliki...” 
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Jadi, hamba sahaya yang wanita dihalalkan bagi 
beliau secara mutlak tanpa pengecualian. 


”..Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al-Ahzab: 52) 


Segala urusan bergantung dengan pengawasan 
dari Allah dan kestabilannya dalam hati. 

Aisyah meriwayatkan bahwa pengharaman ini 
telah dibatalkan sebelum wafatnya Rasulullah dan 
beliau diberi kebebasan untuk menikah lagi. Namun, 
Rasulullah tidak pernah menikah lagi walaupun 
telah dihalalkan oleh Allah. Jadi, hanya istri-istri 
yang tersebut di atas saja yang menjadi ummahatul 
mukminin. 


Adab dan Sopan Santun dalam Rumah Tangga 
Rasulullah 

Setelah itu Al-@ur'an mengatur sistem hubung- 
an antara orang-orang yang beriman, dengan rumah 
tangga Rasulullah dan istri-istri beliau semasa Rasu- 
lullah masih hidup dan demikian pula setelah beliau 
wafat. Sistem itu melawan kondisi yang berlaku, di 
mana orang-orang munafik dan orang-orang yang 
di dalam hatinya terdapat penyakit biasa meng- 
ganggu kehidupan Rasulullah dalam rumah tangga- 
nya dan istri-istrinya. 

Maka, kaum munafik pun diperingatkan dengan 
keras dan diperlihatkan kepada mereka kekejian 
dosa mereka dan keburukan mereka di sisi Allah. 
Mereka diancam dengan pengetahuan Allah atas 
makar dan kejahatan yang mereka sembunyikan, 
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”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali kamu diizinkan 
untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi, jika kamu diundang, 
maka masuklah. Dan, bila kamu selesai makan, ke- 
luarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh 
kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 
kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka. Dan, tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 
mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar 
(dosanya) di sisi Allah. Jika kamu melahirkan sesuatu 
atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
adalah.Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Ahzab: 
53-54) 


Diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas bin Malik 
bahwa ia berkata, "Rasulullah mulai membangun 
rumah tangganya dengan Zainab binti Jahsy de- 
ngan mengadakan walimah yang terdiri dari roti 
dan daging. Aku diutus untuk mengundang orang- 
orang makan. Maka, datanglah beberapa kaum 
untuk makan, kemudian langsung pergi keluar. 
Lalu datanglah beberapa kaum yang lain untuk 
makan kemudian langsung pergi keluar. 

Aku terus mengundang orang-orang, sehingga 
tidak aku temukan lagi orang yang tersisa. Maka, 
aku pun melapor kepada Rasulullah, "Wahai Rasu- 
lullah, aku tidak menemukan lagi orang yang ter- 
sisa. Rasulullah bersabda, Maka, angkatlah makan- 
an kalian!” 

Ada tiga orang yang belum beranjak dari rumah 
beliau dan masih berbincang-bincang. Kemudian 
Rasulullah keluar menuju kerumah Aisyah r.a. dan 
memberi salam, "Salam sejahtera atas kalian wahai 
ahlul bait serta rahmat Allah dan keberkahan-Nya.' 
Lalu Aisyah menjawab, "Bagi Anda juga salam se- 
jahtera dan rahmat Allah. Bagaimana Anda men- 
dapatkan istri Anda wahai Rasulullah? Semoga 
Allah memberi keberkahan kepada Anda.' 

Kemudian Rasulullah menjenguk seluruh rumah 
istrinya dan kepada mereka semua Rasulullah 
mengatakan perkataan yang dikatakannya kepada 
Aisyah r.a. dan mereka pun semua menyatakan se- 
perti yang dikatakan oleh Aisyah r.a. 

Lalu Rasulullah kembali lagi ke rumahnya, 
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namun tiga orang tersebut belum beranjak dari 
rumah dan masih berbincang-bincang. Sedangkan, 
Rasulullah adalah orang yang sangat pemalu. Maka, 
Rasulullah pun kembali keluar menuju rumah 
Aisyah ra. 

Aku tidak bisa memastikan apakah aku yang 
memberitahukan peliau atau aku diberi tahu bahwa 
tiga orang tersebut telah keluar. Kemudian Rasu- 
lullah kembali lagi. Sehingga, ketika beliau meletak- 
kan kaki di daun pintu (kakinya yang satu telah 
berada di dalam, sedangkan kaki lainnya masih 
berada di luar), beliau pun menurunkan tirai penu- 
tup antara aku dan beliau, kemudian turunlah ayat 
tentang hijab. 

'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
masuki rumah-rumah Nabi kecuali kamu diizinkan 
untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi, jika kamu diundang, 
maka masuklah. Dan, bila kamu selesai makan, keluar- 
lah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh 
kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 
kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka. Dan, tidak boleh kamu me- 
nyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 
mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar 
(dosanya) di sisi Allah.” (al-Ahzab: 53) 


Ayat itu mengandung beberapa adab yang 
belum dikenal oleh masyarakat jahiliah berkenaan 
dengan tata cara masuk ke dalam rumah, bahkan 
rumah tangga Rasulullah sendiri. Orang-orang 
biasanya asal masuk saja ke dalam rumah tanpa izin 
dari pemiliknya, sebagaimana telah kami bahas 
dalam surah an-Nuur dalam tema yang khusus 
membahas tentang perihal meminta izin. 

Kebiasaan masuk rumah tanpa izin itu kemung- 
kinan lebih tampak pada rumah tangga Rasulullah 
setelah rumah-rumah beliau itu menjadi tempat 
turunnya wahyu, serta menjadi sumber dan mer- 
cusuar dari ilmu pengetahuan dan hikmah. Bahkan, 
kadangkala dan biasanya pada zaman jahiliah 
sebagian orang ketika memasuki rumah Rasulullah 
kemudian melihat ada api yang menyala dan 
makanan sedang ditanak, mereka kemudian duduk 
menanti matangnya makanan tersebut dan ikut 
serta makan tanpa undangan dari beliau. Dan, 
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sebagian lagi duduk dan berbincang dalam waktu 
lama sehabis makan, baik karena diundang mau- 
pun karena datang tanpa undangan. Mereka ber- 
bincang ke sana kemari tanpa merasakan bahwa hal 
itu mengganggu Rasulullah dan istri-istrinya. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa tiga 
orang itu terus-menerus berbincang, sementara 
mempelai Rasulullah-Zainab binti Jahsy duduk meng- 
hadap dinding, membelakangi mereka karena 
malu. Sementara Rasulullah merasa malu untuk 
mengingatkan mereka karena tingginya keduduk- 
an mereka di sisi beliau dan karena beliau sangat 
pemalu. Juga karena Rasulullah tidak ingin mem- 
permalukan tamu-tamu yang datang kepada beliau. 
Sehingga, Allah sendiri yang harus menjelaskan 
kebenaran dalam perkara ini, "Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar.” 

Diriwayatkan pula bahwa Umar ibnul Khaththab 
dengan perasaannya yang tajam dan daya sensiti- 
vitasnya yang tinggi, mengusulkan kepada Rasu- 
lullah agar memasang hijab, dan Umar pun meng- 
harapkan Allah menurunkan perintah tentang itu. 
Sehingga, Al-@ur'an yang mulia pun turun sebagai 
pembenar bagi usulannya dan jawaban atas daya 
sensitivitasnya. 

Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. 
bahwa Umar ibnul Khaththab berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya orang yang masuk ke 
rumah Anda, ada orang yang berbakti dan ada pula 
orang yang jahat. Sebaiknya Anda memerintahkan 
ummahatul mukminin agar memasang kain hijab.” 
Maka, Allah pun menurunkan ayat tentang hijab 
pada surah al-Ahzab ayat 53. 

Ayat ini datang untuk mengajarkan orang-orang 
agar tidak masuk ke rumah Rasulullah tanpa izin. 
Bila mereka diundang untuk makan, maka barulah 
mereka boleh masuk. Sedangkan, bila mereka 
tidak diundang, maka janganlah mereka masuk 
untuk menanti matangnya makanan tersebut. Ke- 
mudian bila mereka telah selesai makan, hendaklah 
mereka segera keluar, dan tidak duduk berlama- 
lama untuk berbincang-bincang kesana kemari. 

Pada zaman modern ini, kaum muslimin sangat 
membutuhkan adab seperti ini di mana banyak 
orang telah melupakannya dan meninggalkannya. 
Pasalnya, orang-orang yang diundang saat ini selalu 
terlambat keluar sesudah makan, dan orang-orang 
yang diundang itu biasanya menunggu lama untuk 
dapat makanan. Kemudian mereka senang ber: 
lama-lama dalam senda gurau. Sementara tuan 
rumah yang berusaha menjaga adab-adab islami 
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dengan berhijab, sangat terganggu dan tertekan. 
Namun, tamu-tamu biasanya tidak menyadari hal 
itu, dan mereka tetap bersenda gurau dan ber- 
bincang-bincang ke sana-kemari. Sebetulnya dalam 
adab islami telah cukup dan kaya dengan segala 
adab dalam setiap kondisi, seandainya kita mau 
mengambil tuntunan dari adab Ilahi yang lurus ini. 

Kemudian ayat hijab itu menentukan ketentuan 
antara istri-istri Rasulullah dengan semua laki-laki, 


”. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir...” 


Dan, ia menentukan bahwa hijab tersebut lebih 
suci bagi semua hati mereka, 


”..Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka....” 


Sehingga, seseorang tidak berhak mengatakan 
sesuatu selain yang difirmankan oleh Allah. Dan, 
tidak benar orang mengatakan bahwa ikhtilat (ber- 
campur-baur antara wanita dan laki-laki tanpa batas), 
penghilangan hijab, kemudahan dalam berbincang- 
bincang, bertemu, duduk dan kerjasama antara dua 
jenis manusia laki-laki dan wanita... adalah lebih suci 
bagi hati, lebih bersih bagi nurani, dan lebih mudah 
bagi pengendalian dorongan nafsu yang tersimpan 
dan bagi kesadaran dua jenis manusia itu dalam 
berperilaku, beradab, dan bercita rasa. Tidak 
seorang pun boleh mengatakan hal seperti itu 
karena Allah berfirman, 


”.Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka....” 


Allah menyatakan hal ini kepada istri-istri Rasu- 
lullah yang suci, dan kepada laki-laki dari zaman 
awal Islam yakni para sahabat Rasulullah di mana 
mereka tidak mencari-cari kesempatan dan tidak 
pula bermata jalang. Ketika Allah menyatakan 
sesuatu dan makhluk pun menyatakan sesuatu 
dalam perkara yang sama, maka yang dijadikan 
sebagai pegangan adalah pernyataan Allah, karena 
pernyataan lainnya adalah omong kosong. Per- 
nyataan (yang bertentangan dengan ketentuan 
Allah) tersebut tidak akan dinyatakan melainkan 
oleh orang yang berani berpandangan bahwa hamba 
yang fana ini lebih tahu tentang jiwa manusia di- 
banding Pencipta Yang Mahakekal yang telah 
menciptakan manusia dan seluruh hamba itu. 

Kenyataan yang berlaku dan dirasakan menun- 
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jukkan bahwa Allah Mahabenar, dan orang-orang 
yang menyatakan hal lain selain apa yang difir- 
mankan oleh Allah telah terbukti sebagai pendusta. 
Pengalaman dan percobaan yang dipraktikkan saat 
ini membuktikan pernyataan kami. Yaitu, pada 
negeri-negeri yang terjadi ikhtilat secara bebas 
telah rusak dan bobrok. (Amerika adalah negara 
pertama yang telah menuai buah yang paling buruk 
dan keji dari kebebasan ikhtilat ini). 

Ayat hijab itu telah menyebutkan bahwa keda- 
tangan orang-orang untuk menunggu makanan 
matang tanpa diundang serta senda gurau dan 
canda tawa mereka setelah makan, telah meng- 
ganggu Rasulullah. Namun, beliau malu menegur 
mereka. Dan, di akhir ayat ada ketentuan bahwa 
tidak boleh bagi orang-orang yang beriman meng- 
ganggu dan menyulitkan Rasulullah. Demikian pula 
tidak boleh bagi mereka menikahi istri-istri Rasu- 
lullah setelah beliau meninggal, dan istri-istri beliau 
dalam kedudukan sebagai ibu-ibu mereka. Kedu- 
dukan para istri Nabi saw. yang istimewa di sisi 
Rasulullah menjadikan mereka haram dinikahi oleh 
seorang pun setelah Rasulullah wafat. Hal ini untuk 
menjaga kehormatan dan keistimewaan rumah 
tangga mereka yang langka itu, 


”..Dan, tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak boleh (pula) mengawini istri-istrinya selama- 
lamanya sesudah ia wafat... .” 

Telah disebutkan bahwa sebagian orang-orang 
munafik berkata, "Sesungguhnya salah seorang di 


antara mereka ada yang menunggu saat tibanya 
waktu menikahi Aisyah ra..” 


" MSesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar 
(dosanya) di sisi Allah.” (al-Ahzab: 53) 


Alangkah dahsyatnya bila sesuatu itu sangat 
besar di sisi Allah. 

Peringatan dalam redaksi ayat itu tidak hanya 
berhenti dalam ancaman yang dahsyat itu saja. 
Bahkan, ia memperlebar bahasan ancaman dahsyat 
lainnya dengan panjang lebar, 

"Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyi- 
kannya, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu.” (al-Ahzab: 54) 


Jadi, Allah yang mengendalikan segala urusan. 
Dia Mahatahu terhadap segala sesuatu yang tam- 
pak ataupun yang tersembunyi, Maha Mendeteksi 
setiap pikiran dan rencana. Dan, urusan itu di sisi-Nya 
sangat dahsyat. Oleh karena itu, siapa yang berani, 
dipersilakan menghadapinya karena ia akan ber- 
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hadapan dengan siksaan Allah yang dahsyat dan 
besar sekali. 


Setelah peringatan dan ancaman itu, redaksi 
kembali membahas pengecualian beberapa mah- 
ram (orang yang haram dinikahi) dimanaparaistri 
Rasulullah tidak bersalah dan berdosa bila menam- 
pakkan perhiasannya yang biasa tampak, 
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"Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak 
laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki- 
laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara mereka yang wanita, wanita-wanita yang 
beriman, dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan 
bertakwalah kamu (hai istri-istri Nabi) kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha menyaksikan segala se- 
suatu.” (al-Ahzab: 55) 


Para mahram itulah yang dibolehkan bagi 
wanita-wanita muslimah menampakkan perhiasan- 
nya yang biasa tampak. Dan, saya belum mampu 
menetapkan dan menentukan secara pasti, ayat- 
ayat manakah yang lebih dulu turun-apakah ayat 
yang khusus ditujukan kepada para istri Rasulullah 
ataukah ayat umum yang ditujukan kepada seluruh 
wanita muslimin yang ada di surah an-Nuur. Pen- 
dapat yang lebih kuat menurut kami adalah bahwa 
perintah khusus kepada para istri Rasulullah lebih 
dahulu. Setelah itu barulah perintah tersebut di- 
tujukan secara umum kepada setiap wanita. Itulah 
pendapat yang lebih dekat dengan tabiat beban 
syariat. 

Dan yang tidak kurang pentingnya adalah jangan 
sampai kita tidak memperhatikan pengarahan Allah 
kepada takwa, dan isyarat bahwa Allah mendeteksi 
atas segala sesuatu, 


”..Dan bertakwalah kamu (hai istri-istri Nabi) kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha menyaksikan segala 
sesuatu.” (al-Ahzab: 55) 


Jadi isyarat takwa dan merasa diawasi oleh Allah 
adalah sangat serasi dan seiring sekali dengan kon- 
disi-kondisi seperti ini. Karena, takwa itu merupa 
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kan jaminan pertama dan akhir, dan ia merupakan 
pengawas yang selalu hidup dan menyala dalam 
hati. 


Redaksi ayat meneruskan pembahasan tentang 
peringatan terhadap orang-orang yang mengganggu 
pribadi Rasulullah dan keluarganya. Redaksi me- 
mungkiri perbuatan mereka serta menyingkap 
kejahatan dan keburukan perbuatan yang mereka 
lakukan. Hal itu dilakukan dengan dua cara. 

Cara pertama adalah dengan mengagungkan 
Rasulullah, dan menjelaskan kedudukan beliau di 
sisi Tuhannya dan di antara para malaikat. 

Cara kedua adalah dengan penetapan kepu- 
tusan bahwa perbuatan mengganggu Rasulullah 
berarti telah mengganggu Allah pula. Dan, pem- 
balasan yang ditetapkan di sisi Allah adalah peng- 
usiran dari rahmat-Nya di dunia dan di akhirat, dan 
azab yang sesuai dengan kejahatan perbuatan ter- 
sebut, 
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"Sesungguhnya Allah dan Penang 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang ber- 
iman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucap- 
kanlah salam penghormatan kepadanya. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan baginya siksa yang menghinakan.” (al- 
Ahzab: 56-57) 


Shalawat Allah terhadap Rasulullah adalah puji- 
an-Nya atas beliau di antara para malaikat. Sedang- 
kan, shalawat malaikat terhadap Rasulullah adalah 
doa mereka bagi beliau di sisi Allah. Sungguh mulia 
dan tingginya martabat demikian di mana seluruh 
yang ada menyaksikan berulang-ulang pujian Allah 
atas nabi-Nya. Seluruh alam semesta tercerahkan 
dengannya dan bersahut-sahutan memuji Rasulullah. 

Allah telah menetapkan pujian itu dalam alam 
semesta ini sejak zaman azali dan kekal selamanya. 
Tidak ada nikmat dan kemuliaan yang lebih tinggi 
daripada nikmat dan kemuliaan ini. Jadi, nilai apa 
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lagi yang diberikan oleh manusia ketika ber- 
shalawat dan memberikan salam kepada Rasulullah 
setelah shalawat dan salam Allah baginya dan para 
malaikat semuanya di al-Mala'ul A'la bagi beliau? 

Sebetulnya Nabi saw. tidak membutuhkannya 
sama sekali. Namun, Allah hendak memuliakan 
orang-orang yang beriman dengan menghubung- 
kan dan mengaitkan antara shalawat dan salam-Nya 
dengan shalawat dan salam mereka. Dan, Dia ingin 
menyampaikan mereka dengan cara ini kepada ke- 
dudukan yang tinggi, mulia, azali, dan kekal abadi. 

Dalam suasana kemuliaan dan penghormatan 
Ilahi seperti ini, tampak sekali bahwa gangguan dan 
hinaan orang-orang kepada Rasulullah adalah 
keburukan yang sangat jahat, hina, keji, dan jelek, 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang meng- 
hinakan.” (al-Ahzab: 57) 


Keburukan dan kejahatan itu ditambah lagi de- 
ngan hakikat bahwa sesungguhnya gangguan dan 
penghinaan terhadap Rasulullah itu juga meru- 
pakan gangguan dan penghinaan kepada Allah dari 
hamba-Nya dan makhluk-Nya. Padahal, mereka 
tidak mungkin dapat mengganggu dan menyakiti 
Allah. Namun, ungkapan seperti ini menggam- 
barkan sensitivitas dan kepedulian terhadap gang- 
guan dan penghinaan kepada utusan Allah, seolah- 
olah gangguan dan penghinaan itu ditujukan ke- 
pada Zat Allah Yang Mahatinggi. Sungguh alang- 
kah jahatnya, alangkah kejinya, dan alangkah 
buruknya. 

Namun, gangguan dan penghinaan seperti itu 
ternyata tidak berhenti hanya di situ. Bahkan, ia 
melebar kepada gangguan dan penghinaan ter- 
hadap laki-laki dan wanita-wanita yang beriman 
secara umum. Mereka diganggu dan dihina dengan 
kepalsuan dan kebohongan yang mengada-ada 
dengan tuduhan kekurangan dan aib yang tidak 
mereka miliki. 


Gap 
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“Dan, orang-orang yang menyakiti orang-orang muk- 
min dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka per- 
buat, maka sesungguhnya mereka telah memikul ke- 
bohongan dan dosa yang nyata.” (al-Ahzab: 58) 


Ancaman yang keras ini mengisyaratkan bahwa 
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di Madinah pada saat itu, terdapat kelompok yang 
sengaja melakukan makar terhadap orang-orang 
yang beriman baik laki-laki maupun wanita. Juga 
menyebarkan isu-isu negatif tentang mereka, pe- 
rencanaan tipu muslihat terhadap mereka, dan 
menyiarkan tuduhan negatif terhadap mereka. Hal 
seperti ini umumnya terjadi pada setiap zaman dan 
setiap tempat. 

Orang-orang yang beriman baik laki-laki mau- 
pun wanita merupakan sasaran obyek bagi tipu 
muslihat dan makar seperti ini dalam setiap ling- 
kungan dan tempat yang dilakukan oleh orang- 
orang yang kurang ajar, orang-orang yang menyim- 
pang, orang-orang munafik, dan orang-orang yang 
di dalam hatinya terdapat penyakit. Allah langsung 
membela orang-orang yang beriman itu dari segala 
tipu daya dan makar tersebut. Allah mengecap 
musuh-musuh mereka dengan kesalahan dan 
dusta. Dan, Dia Mahabenar dalam pernyataan-Nya. 


4 


Keharusan Berjilbab 

Kemudian Allah memerintahkan Nabi-Nya agar 
menyuruh istriistrinya, anak-anak wanitanya, dan 
wanita-wanita orang-orang yang beriman secara 
umum, bila mereka keluar untuk menunaikan ke- 
butuhannya, agar menutupi tubuhnya, kepalanya, 
dan belahan baju yang terletak di dadanya, dengan 
jilbab yang menyelumutinya. Sehingga, dengan 
kostum dan pakaian seperti itu, mereka kelihatan 
beda dan menjadikan mereka aman dari gangguan 
orang-orang yang fasik. Karena dengan pengenalan 
dan ciri khas mereka seperti itu secara bersama- 
- sama mengesankan rasa malu dan bersalah dalam 
pribadi orang-orang yang biasanya sengaja mencari- 
cari cela untuk menghina dan menggoda wanita. 
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”Hai Nabi, katakanlah Keleaa istri-istrimu, anak- 
anak wanitamu, dan istri-istri orang mukmin, 'Hen- 
daklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka.” Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al- 
Ahzab: 59) 
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Berkenaan dengan makna ayat ini, as-Suddi ber- 
kata, "Beberapa orang dari kelompok orang-orang 
yang fasik di Madinah keluar di malam hari ketika 
gelap menyelumuti malam. Mereka keluar kejalan 
yang ada di Madinah dengan sasaran mengganggu 
wanita. Tempat-tempat tinggal di Madinah memang 
sempit-sempit. Sehingga, pada malam harilah biasa- 
nya wanita buang hajat di tempat yang ditentukan. 
Kemudian orang-orang yang fasik itu mencari-cari 
kesempatan dan cela untuk menggoda dan meng- 
gaggu mereka. Bila mereka melihat wanita yang 
mengenakan jilbab, mereka berkata, "Wanita ini 
adalah wanita yang merdeka.' Dan, mereka tidak 
berani mengganggunya. Namun, bila mereka me- 
lihat wanita yang tidak mengenakan jilbab, mereka 
berkata,” Wanita ini adalah budak. Dan, merekapun 
mengganggu dan melecehkannya.” 

Mujahid berkata, "Mereka mengenakan jilbab 
agar dikenal sebagai wanita yang merdeka. Se- 
hingga, tidak seorang pun dari orang-orang fasik 
yang berani menjadikan mereka sebagai sasaran 
gangguan dan pelecehan.” 

Firman Allah, "Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”, yaitu atas dosa-dosa dan ke- 
salahan-kesalahan yang telah lalu di zamanjahiliah, 
di mana orang-orang yang beriman belum mengeta- 
hui tentang kewajiban mengenakan jilbab ini. 

Dari situ dapat kita lihat, betapa usaha yang 
terus-menerus diupayakan dalam rangka member- 
sihkan lingkungan Arab dan arahan yang perma- 
nen untuk menghilangkan segala penyebab fitnah 
dan kekacauan serta membatasinya hanya pada 
tempat yang terbatas. Sehingga, adat-adat Islami 
lebih dominan dalam masyarakat dan dapat me- 
ngendalikan mereka. 


Ancaman bagi Orang Munafik dan Perusuh 
Pada akhirnya muncullah ancaman bagi orang: 
orang munafik, orang-orang yang hatinya ber- 
penyakit, orang-orang yang menjadi tukang fitnah, 
dan orang-orang yang menyebarkan isu-isu yang 
menggoncangkan barisan kaum muslimin. Ancam- 
an tersebut sangat kuat dan keras. Yaitu, bahwa bila 
mereka tidak berhenti dan kapok dari perilaku itu, 
dan tidak berhenti mengganggu orang-orang yang 
beriman laki-laki dan wanita serta seluruh kom- 
ponen masyarakat Islam, maka Allah pasti akan 
memenangkan Nabi-Nya atas mereka sebagaimana 
Dia telah memenangkan dan memberikan kekuasa- 
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an kepadanya atas orang-orang Yahudi. 

Sehingga, Rasulullah pasti akan membersihkan 
Madinah dari mereka semua, mengusir mereka, 
dan menghalalkan darah mereka sehingga di mana- 
pun mereka ditemukan boleh ditangkap dan dibunuh. 
Sebagaimana sunnah Allah pun telah berlaku atas 
orang-orang Yahudi lewat tangan Rasulullah dan 
atas orang-orang yang selain Yahudi yang telah 
melakukan kerusakan pada zaman-zaman dahulu, 
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Kapan MEN 
"Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang mu- 
nafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya, dan 


orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 


Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintah- 
kan kamu (untuk memerangi) mereka. Kemudian 
mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) me- 
lainkan dalam waktu yang sebentar. Dalam keadaan 
terlaknat di mana saja mereka dijumpai, mereka di- 
tangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. Sebagai 
sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tiada 
akan mendapati perubahan pada sunnah Allah.” (al- 
Ahzab: 60-62) 


Dengan ancaman yang keras ini, kita mengeta- 
- hui betapa besarnya kekuatan kaum muslimin di 
Madinah setelah pengusiran bani @uraizhah, dan 
betapa kekuasaan Daulah Islamiah telah begitu 
dominan di Madinah. Orang-orang munafik pun ter- 
pinggirkan. Mereka hanya dapat melakukan makar 
dan tipu daya dengan sembunyi-sembunyi. Mereka 
tidak berani secara terang-terangan dalam menipu 
daya melainkan pasti terancam dengan ketakutan. 
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CAN OAN 


”Manusia bertanya keneitiu tentang hari 
berbangkit. Katakanlah, "Sesungguhnya pe- 
ngetahuan tentang hari berbangkit itu hanya 
disisi Allah” Dan, tahukah kamu (hai Muham- 
mad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah 
dekat waktunya. (63) Sesungguhnya Allah me- 
laknati orang-orang kafir dan nenyediakan bagi 
mereka api yang menyala-nyala (neraka). (64) 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Mereka tidak memperoleh seorang pelindung 
pun dan tidak (pula) seorang penolong. (65) 
Pada hari ketika muka mereka dibolak-balik- 
kan dalam neraka, mereka berkata, "Alangkah 
baiknya, andai kata kami taat kepada Allah 
dan taat pula kepada Rasul. (66) Dan, mereka 
berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah menaati pemimpin-pemimpin dan pem- 
besar-pembesar kami, lalu mereka menyesat- 
kan kami dari jalan (yang benar). (67) Ya tuhan 
kami, timpakanlah kepada mereka azab dua 
kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besar. (68) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang yang menyakiti Musa: maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan . Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan yang terhormat di sisi 
Allah. (69) Hai orang-orang yang beriman, 
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bertakwalah kamu kepada Allah dan kata- 
kanlah perkataan yang benar, (70) niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amal-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Barang- 
siapa menaati Allah dan rasul-Nya, maka se- 
sungguhnya ia telah mendapatkan kemenang- 
an yang besar. (71) Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi, 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka kha- 
watir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ma- 
nusia itu amat zalim dan amat bodoh. (72) 
Sehingga Allah mengazab orang-orang mu- 
nafik laki-laki dan wanita serta orang-orang 
musyrikin laki-laki dan wanita, dan sehingga 
Allah menerima tobat orang-orang mukmin 
laki-laki dan wanita. Dan adalah Allah Maha 
Penganpun lagi Maha Penyayang.” (73) 


Pengantar 

Dalam pelajaran yang terakhir dari surah ini, 
terdapat bahasan mengenai pertanyaan manusia 
tentang hari Kiamat, ketergesa-gesaan mereka 
dalam meminta kejadiannya dengan segera, dan 
keraguan mereka terhadapnya. Jawaban atas per- 
tanyaan itu adalah dengan menyerahkan urusannya 
kepada Allah, disertai peringatan tentang waktunya 
yang telah dekat, dan bisajadi hal itu terjadi dengan 
tibatibadan dengan secepat kilat menyambar mereka. 

Kemudian redaksi memaparkan fenomena di 
antara fenomena-fenomena hari Kiamat yang tidak 
menggembirakan orang-orang yang meminta ke- 
jadiannya untuk disegerakan. Yaitu, pada hari di 
mana wajah-wajah mereka dibolak-balik di neraka, 
pada hari di mana mereka menyesal karena tidak 
taat kepada Allah dan rasul-Nya, dan pada hari di 
mana mereka memohon agar pemimpin-pemimpin 
mereka diazab dengan azab dua kali lipat. Feno- 
mena itu sangat mengerikan dan orang-orang yang 
berakal sehat tidak akan pernah meminta untuk 
disegerakan kejadiannya. 

Kemudian dari fenomena hari Kiamat itu, 
redaksi kembali lagi memaparkan fenomena dunia. 
Ia kembali memperingatkan orang-orang yang 
beriman agar jangan bersikap seperti sikap kaum 
Nabi Musa a.s. yang mengganggu dan menuduh 
Nabi Musa a.s.. Kemudian Allah membebaskan 
Musa dari apa yang mereka tuduhkan. Dan, tam- 
paknya peringatan ini merupakan jawaban dan 
tanggapan dari kejadian nyata yang terjadi. Ke- 
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mudian peringatan itu merupakan tanggapan atas 
isu-isu dan pembicaraan sebagian dari kaum mus- 
limin yang mempermasalahkan pernikahan Rasu- 
lullah dengan Zainab, dan penentangan Rasulullah 
terhadap adat orang-orang Arab. 

Redaksi juga mengajak orang-orang yang ber- 
iman untuk mengatakan perkataan yang benar dan 
jauh dari hinaan dan aib. Sehingga, Allah mem- 
perbaiki amal-amal mereka, mengampuni dosa- 
dosa mereka, membuat mereka cinta kepada ke- 
taatan kepada Allah dan rasul-Nya, dan menjanjikan 
mereka kemenangan yang besar atas hal itu. 

Surah ini ditutup dengan sentuhan yang dahsyat 
dan mendalam. Yaitu, tentang amanat yang enggan 
diemban oleh langit, bumi, dan gunung-gunung. 
Namun, manusia berani mengembannya dan me- 
nanggung, padahal amanatitu sangat besar, dahsyat, 
dan berat. Semua itu ditetapkan guna menyem- 
purnakan pengelolaan Allah dalam mengatur pahala 
atas amal perbuatan, dan menghisab manusia atas 
apa yang diridhai-Nya atas diri-Nya sendiri dan 
dipilih-Nya. 


Waktu Kiamat dan Balasan Akhirat 


To AA NA Ab Naa 


Ts ae cai 
"Manusia bertanya an tentang hari berbangkit. 
Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
berbangkit itu hanya di sisi Allah. Dan, tahukah kamu 
(hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah 
dekat waktunya.” (al-Ahzab: 63) 


Mereka telah meminta fatwa dan bertanya ke- 
pada Rasulullah tentang hari Kiamat yang telah 
dibahas panjang lebar dengan mereka. Rasulullah 
telah banyak memperingatkan mereka tentangnya 
dan Al-9ur'an menyifati fenomenanya seolah-olah 
pembacanya melihat kejadiannya sendiri. Mereka 
bertanya kepada Rasulullah tentang waktu ke- 
jadiannya. Mereka meminta waktunya disegerakan. 
Permintaan disegerakan kejadiannya itu mengan- 
dung keraguan atasnya, atau pendustaan atasnya, 
ejekan terhadapnya, sesuai dengan yang diinginkan 
oleh penanyanya dan sesuai dengan kedekatannya 
atau kejauhannya dari iman. 

Hari Kiamat itu adalah perkara gaib yang khusus 
diketahui oleh Allah semata-mata. Dia tidak meng- 
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hendaki seorang pun dari makhluk-Nya tahu ten- 
tang hal itu. Bahkan, para rasul dan para malaikat itu 
pun tidak tahu. 

Dalam hadits tentang hakikat iman dan Islam 
disebutkan bahwa Abdullah bin Umar, r.a berkata, 
”Aku diberitahu hadits oleh bapakku Umar ibnul 
Khaththab r.a. bahwa ketika mereka sedang duduk 
di sisi Rasulullah, tiba-tiba muncul ke hadapan 
mereka seorang laki-laki yang pakaiannya sangat 
putih, rambutnya sangat hitam, tidak dapat dilihat 
bekas perjalanannya, dan tidak seorang pun me- 
ngenalnya. Kemudian dia duduk ke dekat Rasu- 
lullah dan menyandarkan dua lututnya kepada dua 
lutut Rasulullah. Dan, dia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas dua paha Rasulullah dan dia ber- 
tanya, Wahai Muhammad, beritahukanlah kepada- 
ku tentang Islam” Rasulullah menjawab, Islam itu 
adalah engkau bersyahadat bahwa tiada tuhan me- 
lainkan Allah, dan bahwasanya Muhammad itu 
hamba-Nya dan utusan-Nya, mendirikan shalat, me- 
nunaikan zakat, shaum Ramadhan, dan berhaji bila 
engkau mampu. Dia menyahut, 'Anda benar! Para 
sahabat terkejut karena dia yang bertanya, dia pula 
yang membenarkannya. 

Kemudian dia bertanya lagi, "Beritahukanlah ke- 
padaku tentang Iman? Rasulullah menjawab, 
"Engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan beriman 
kepada gadar baik dan buruk dari Allah." Dia me- 
nyahut, 'Anda benar!" 

Lalu dia bertanya lagi,” Beritahukanlah kepada- 
ku tentang Ihsan! Rasulullah menjawab, Engkau 
beribadah kepada Allah, seolah-olah engkau melihat- 
Nya. Dan, bila engkau tidak mampu seolah-olah 
melihat- -Nya, maka yakinlah bahwa sesungguhnya Dia 
melihatmu. 

Kemudian dia bertanya lagi, 'Beritahukanlah 
kepadaku tentang hari Kiamat! Rasulullah men- 
jawab, 'Orang yang ditanya tidak lebih tahu daripada 
orang yang bertanya.” Kemudian Rasulullah ber- 
sabda, "Sesungguhnya dia adalah Jibril yang datang 
kepada kalian untuk mengajarkan kepada kalian 
urusan agama kalian.” 

Jadi orang yang ditanya (Rasulullah) dan orang 
yang bertanya (Jibril a.s.) kedua-duanya tidak tahu 
tentang ilmu hari Kiamat. 


” .Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari berbangkit itu hanya di sisi Allah...” 


Redaksi ini muncul dengan gaya pengkhususan 
dan kondisi yang spesifik semata-mata. Sehingga, 
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tidak ada campur tangan selain Allah sama sekali. 

Allah telah menentukan hal demikian untuk 
suatu hikmah yang hanya diketahui oleh diri-Nya 
sendiri. Kita bisa mengetahui salah satu aspeknya, 
yaitu agar manusia selalu waswas dan menyadari 
perkara hari Kiamat itu. Kemudian selalu berhati- 
hati dan bersiap terus-menerus untuk menghadapi- 
nya. Hal demikian bermanfaat bagi orang-orang 
yang dikehendaki kebaikan oleh Allah dan diletak- 
kan ketakwaan oleh Allah dalam hatinya. 

Sedangkan, orang-orang yang lalai dan tidak per- 
duli dengan hari Kiamat, tidak mengisi tiap detik 
kehidupannya dengan persiapan menemuinya, 
merekalah orang-orang yang mengkhianati dirinya 
sendiri dan tidak melindungi dirinya dari neraka. 
Allah telah menjelaskan bagi mereka, mempe- 
ringatkan mereka, dan mengancam mereka. Hari 
Kiamat meskipun gaib dan tidak diketahui, namun 
ja selalu menghantui mereka dalam setiap keadaan 
baik siang maupun malam hari. 


? Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi 
hari berbangkit itu sudah dekat waktunya.” (al- 
Ahzab: 63) 


Td 


Pa ace 2 


2 TA Pa 
Njoea aaa Doha ya 

Na 2222 Kan LK Ina Ea EL 4G 
5 AA App PE NANTI | 


EET Hear. SNN GARA 
Tap TEA A YA CAR ART 


Sta d aa Mona 
"Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka). Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
tidak (pula) seorang penolong. Pada hari ketika muka 
mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka ber- 
kata, "Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada 
Allah dan taat pula kepada Rasul.' Dan mereka ber- 
kata,”Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah me- 
naati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar). Ya tuhan kami, timpakanlah kepada mereka 
azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan 
kutukan yang besar.” (al-Ahzab: 64-68) 


Sesungguhnya mereka bertanya tentang hari 
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Kiamat. Inilah salah satu fenomena di antara feno- 
mena hari Kiamat itu, 

"Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
nenyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka).” (al-Ahzab: 64) 


Sesungguhnya Allah mengusir orang-orang kafir 
dari rahmat-Nya. Dan, Dia mempersiapkan bagi 
mereka neraka yang menyala dan panas. Jadi, 
neraka itu telah siap dan selalu hadir mengazab 
mereka. 


"Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya....” 


Mereka akan kekal di dalamnya dalam waktu 
yang lama, yang tidak diketahui akhirnya melain- 
kan oleh Allah dan tidak ada akhir baginya melain- 
kan hanya dalam ilmu Allah sesuai dengan ke- 
hendak-Nya. Mereka sama sekali tidak memiliki 
penolong, diharamkan bagi mereka mendapat ban- 
tuan. Sehingga, tidak ada peluang lolos sama sekali 
dari api neraka itu, meskipun dengan bantuan dari 
para wali dan penolong mereka. 


”..Mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
tidak (pula) seorang penolong.” (al-Ahzab: 65) 


Sedangkan, gambaran mereka dalam azab itu, 
maka gambarannya sangat keras dan pedih, 


”Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan 
dalam neraka....” 


Jadi neraka itu meliputi mereka dari segala pen- 
juru. Ungkapan seperti ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan gerakan dan gambaran fisiknya. 
Juga gambaran jilatan api yang sampai ke segala 
lembar kulit wajah mereka, sebagai tambahan 
kekejian dan kepedihan. 


”. Mereka berkata, "Alangkah baiknya, andaikata kami 
taat kepada Allah dan taat pula kepada Rasul.” (al- 
Ahzab: 66) 


Ia hanya tinggal angan-angan yang terbang 
begitu saja, tidak ada tempat untuk hinggap serta 
tidak ada sambutan dan respons apapun terhadap- 
nya. Karena kondisi dan situasinya tidak tepat lagi. 
Ia tinggal hanya menjadi penyesalan yang tiada tara 
atas masa lalu. 

Kemudian timbullah dari jiwa-jiwa mereka sikap 
dendam dan laknat atas para pemimpin dan pem- 
besar mereka yang telah menyesatkan mereka, 
dengan caramenundukkan diri hanya kepada Allah 
semata-mata. Padahal, ketundukan mereka tidak 
bermanfaat apa-apa lagi. 
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”Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pem- 
besar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami 
dari jalan (yang benar). Ya tuhan kami, timpakanlah 
kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar.” (al-Ahzab: 68) 


Inilah hari Kiamat itu. Jadi, pertanyaan apa lagi 
mengenai perkaranya dan untuk apa? Sesung- 
guhnya beramal untuk menghadapinya merupakan 
jalan keluar dan keselamatan satu-satunya dari 
nasib jelek dan kepedihan yang terjadi di dalamnya. 


gr 


Tampaknya pernikahan Rasulullah dengan 
Zainab binti Jahsy r.a. sangat bertentangan dengan 
adat jahiliah di mana Islam sengaja datang untuk 
membatalkannya dengan contoh praktis dari Rasu- 
lullah itu. Tampak sekali bahwa perkawinan itu 
tidak berjalan mulus dan mudah. Dan, tampak 
bahwa orang-orang munafik, orang-orang yang ber- 
penyakit hatinya, dan orang-orang yang masih labil 
dan belum mantap persepsinya tentang Islam yang 
murni dan sederhana, telah berbicara dan me- 
ngomentari secara ngawur, menjelek-jelekkan, 
menghinakannya, menentangnya, mengganggu, 
dan menyebarkan rasa waswas. Bahkan, mereka 
menyatakan tuduhan yang dahsyat. 

Orang-orang munafik dan orang-orang yang 
tukang gosip tidak akan pernah diam. Mereka se- 
lalu memanfaatkan setiap peluang sekecil apa pun 
untuk menyebarkan racun mereka. Sebagaimana 
kita melihatnya di Perang Ahzab, kisah hadits ifki, 
pembagian harta fa'i, dan di setiap kesempatan yang 
timbul untuk menghina dan mengganggu Rasu- 
lullah dengan tanpa alasan yang benar. 

Pada saat setelah pengusiran bani @uraizhah 
dan seluruh kaum Yahudi dari Madinah sebelum- 
nya, tidak seorang pun di Madinah yang berani lagi 
secara terang-terangan menampakkan kekufuran- 
nya. Jadi, penduduk Madinah telah bersih dan 
berubah menjadi tempat orang-orang yang Islam 
saja, baik orang-orang yang Islamnya secara benar 
dan hakiki maupun orang yang Islamnya masih 
bertopeng kemunafikan. 

Orang-orang munafiklah yang menyebarkan isu- 
isu serta menebarkan kebohongan dan dusta. 
Sebagian orang-orang yang beriman terperangkap 
dalam ikatan-ikatan mereka. Dan, bahkan, ikut 
serta dalam membantu dengan berjalan seiring de- 
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ngan mereka dalam menyebarkan dusta dan gosip- 
gosip. 

Maka, datanglah Alur an memperingatkan 
mereka dari sikap mengganggu dan menghina 
Rasulullah sebagaimana bani Israel telah menghina 
Musa a.s.. A-Gur'an mengarahkan mereka agar 
berkata benar, dan tidak mengeluarkan perkataan 
nista yang tanpa kendali dan kejelasan. Al-ur'an 
membuat mereka cinta dan senang dalam ketaatan 
kepada Allah, rasul-Nya, dan mengabarkan keme- 
nangan yang besar di balik itu, 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu men- 
jadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa. Maka, 
Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mem- 
punyai kedudukan yang terhormat di sisi Allah. Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya 
Allah memperbaiki bagimu amal-amalanmu dan me- 
ngampuni bagimu dosa-dosamu. Barangsiapa menaati 
Allah dan rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapatkan kemenangan yang besar.” (al-Ahzab: 
69-71) 


Al-@ur'an tidak menyebutkan dengan pasti 
tentang jenis dari gangguan terhadap Nabi Musa 
a.s.. Namun, ada beberapa riwayat yang membantu. 
Kami tidak melihat manfaat yang berarti dalam 
membahas riwayat dalam perkara yang digeneral- 
kan oleh A-@ur'an ini. Karena sesungguhnya Allah 
hanya ingin memperingatkan orang-orang yang 
beriman dari segala yang bisa menyakiti dan meng- 
ganggu Rasulullah. 

Bani Israel telah dijadikan sebagai perumpama- 
an dalam penyimpangan dan pembangkangan dalam 
banyak tempat di Al-@ur'an. Maka, cukuplah bahwa 
bani Israel telah menyakiti dan mengganggu nabi 
mereka Musaa.s. Oleh karena itu, hendaklah orang- 
orang yang beriman berhati-hati agar tidak meng- 
ikuti mereka. Juga agar setiap orang yang beriman 
menghindarkan diri dari sikap seperti orang-orang 
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yang menyimpang dan membangkang. Al-Gur'an 
telah menjadikan bani Israel sebagai perumpama- 
an bagi penyimpangan dan pembangkangan. 

Sesungguhnya Allah telah membebaskan Musa 
dari tuduhan keji kaumnya, 


” Dan adalah dia seorang yang mempunyai keduduk- 
an yang terhormal di sisi Allah.” (al-Ahzab: 69) 


Musa di sisi Allah memiliki martabat dan kedu- 
dukan yang tinggi. Allah pasti membebaskan para 
rasul-Nya dari tuduhan bohong dan dibuat-buat. 
Nabi Muhammad saw. adalah rasul paling mulia 
dan paling berhak mendapatkan pembebasan dan 
pembelaan dari Allah. 

Al-@ur'an mengarahkan orang-orang yang ber- 
iman agar berkata benar, jelas, dan terperinci, me- 
ngetahui sasarannya dan arahnya, sebelum mereka 
mengikuti dan bergaul dengan orang-orang muna- 
fik dan para tukang penyebar fitnah. Juga sebelum 
mereka mendengar dari orang-orang tersebut se- 
suatu yang menghina nabi mereka, pembina 
mereka, dan wali mereka. Semua isu tersebut ada- 
lah menyesatkan dan tujuannya sangat keji. 

Al-@ur'an mengarahkan orang-orang yang ber- 
iman agar berkata benar dan saleh yang dapat me- 
nuntun kepada amal saleh pula. Karena Allah pasti 
menjaga orang-orang yang benar, menuntun lang- 
kah-langkah mereka, dan memperbaiki amal-amal 
mereka sebagai balasan atas kebenaran dan ke- 
jujuran mereka. 

Allah mengampuni bagi orang-orang yang ber- 
kata baik dan beramal saleh. Juga menghapus dosa- 
dosa yang tidak mungkin seorang pun dari anak 
Adam yang bersalah selamat dan terbebas dari- 
padanya. Dan, tidak ada yang dapat menyelamatkan 
mereka daripadanya melainkan ampunan dan 
penghapusan dosa. 


” Barangsiapa menaati Allah dan rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yang 
besar.” (al-Ahzab: 71) 


Ketaatan itu sendiri sebetulnya merupakan ke- 
menangan tersendiri. Ia merupakan sikap isti- 
gamah di atas manhaj Allah dan beristigamah di 
atas manhaj Allah merupakan ketenangan dan ke- 
damaian. Tuntunan ke jalan yang lurus, jelas, dan 
menyampaikan kepada Allah merupakan keba- 
hagiaan tersendiri, walaupun di baliknya tidak ter- 
sedia balasan apapun selainnya. Dan, tidaklah orang 
yang berjalan di atas jalur yang terpampang dan 
tersinari dengan terang... sama dengan orang yang 
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berjalan di atas jalur yang bengkok dan gelap gulita! 

Jadi taat kepada Allah dan rasul-Nya telah me- 
ngandung balasannya sendiri, Yaitu, kemenangan 
yang besar, sebelum hari hisab dan sebelum me- 
metik kenikmatan yang menguntungkan. Sedang- 
kan, kenikmatan akhirat adalah anugerah tambah- 
an atas balasan ketaatan. Ia merupakan anugerah 
dari kemuliaan Allah dan dianugerahkan tanpa 
imbalan apa pun. Allah memberi karunia kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa perhitungan dan 
tanpa disangka-sangka. 


.. 


Amanah Terberat Dipikul Manusia 

Kemenangan yang besar itu merupakan karunia 
yang dipertimbangkan oleh Allah kepada kelemah- 
an manusia, besarnya beban yang ditanggungnya 
di atas pundaknya, dan kesediaannya menjalankan 
amanat yang enggan dipikul oleh langit, bumi, dan 
gunung-gunung. Manusia telah bersedia memikul 
beban tersebut di atas pundaknya. Juga telah ber- 
janji untuk menanggungnya sendiri, sedangkan dia 
sendiri lemah dan tertekan dengan dorongan syah- 
wat, libido, kecenderungan, kekurangan ilmu, pen- 
deknya umur, terbatasnya tempat dan zaman, dan 
tanpapengetahuan yang sempurna dan pandangan 
apa pun di balik batasan-batasan dan waktu, 
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"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka semua- 
nya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah ama- 
nat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh.” (al-Ahzab: 72) 


Sesungguhnya langit, bumi, dan gunung-gu- 
nung yang dipilih oleh Alur 'an sebagai bahan 
bahasan, adalah makhluk-makhluk yang besar dan 
agung, di mana manusia tinggal di dalamnya atau 
di sekitarnya. Sehingga, bila dibandingkan dengan- 
nya, maka manusia akan tampak sangat kecil. 

Makhluk-makhluk yang besar dan agung itu 
mengenal Penciptanya tanpa usaha apa pun. Japun 
tunduk kepada sistem-Nya dan hukum-Nya yang 
mengaturnya. Ia tunduk kepada sistem dan hukum 
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Penciptanya itu dengan ketundukan langsung tanpa 
harus berpikir dan tanpaperantara rasul. Ia berjalan 
sesuai dengan aturan hukum itu. Ia berputar pada 
porosnya dan berjalan mengelilingi jalurnya pada 
galaksi alam semesta. Dan, ia melakukan tugasnya 
sesuai dengan tabiatnya dan hukumnya tanpa ke- 
sadaran dan pilihannya. 

Matahari berjalan dan berputar pada jalurnya 
yang teratur dan selamanya tidak akan kacau dan 
menyimpang. Ia menunaikan tugasnya dengan 
menyinari alam semesta yang telah ditetapkan atas 
dirinya. Sehingga, ia menunaikan tugasnya dengan 
sempurna walaupun tanpa keinginannya. 

Bumi pun berputar pada porosnya, mengeluar- 
kan tumbuh-tumbuhannya, memberi makanan 
kepada penghuninya, menguburkan dan menim- 
bun mayat-mayatnya, dan sumber-sumber air ter- 
pancar darinya sesuai dengan sunnah Allah tanpa 
kehendak darinya. 

Demikian pula bulan, bintang, planet, angin, 
awan, udara, air, gunung dan lembah-lembah se- 
muanya berfungsi sebagaimana mestinya dengan 
izin dari Tuhannya. Mereka semua mengenal Pen- 
Ciptanya dan tunduk kepada kehendak-Nya tanpa 
upaya darinya, tanpa usaha dan keletihan. Mereka 
semua telah menyatakan keengganan dalam me- 
ngemban amanat yang besar itu. Yaitu, amanat ke- 
hendak, amanat makrifat yang khusus, dan amanat 
usaha yang khusus. 


”. Dan dipikullah amanat itu oleh manusia...” (al- 
Ahzab: 72) 


Manusia yang mengenal Allah dengan pengeta- 
huannya dan perasaannya, pasti tertuntun kepada 
hukum-Nya dengan pikiran dan pandangannya. 
Dan, dia beramal sesuai dengan hukum itu karena 
usaha dan pengorbanannya, menaati Allah dengan 
kehendak-Nya dan kemauan dirinya sendiri, me- 
lawan segala kecenderungan penyimpangan dan 
libidonya, dan menentang segala dorongan nafsu 
dan syahwatnya. Dalam setiap langkah-langkah itu 
dia sadar, berkehendak, mengetahui, dan memilih 
jalannya. Dan, dia tahu ke mana jalan itu akan me- 
ngantarkannya! 

Sesungguhnya amanat itu sangat besar, namun 
manusia telah menyatakan kesanggupan memikul- 
nya. Padahal, dia sangat kecil tubuhnya, sedikit 
kekuatannya, lemah usahanya, terbatas umurnya, 
serta dia diliputi dan digelorakan oleh syahwat, 
nafsu, libido, kecenderungan, dan ketamakan. 

Sesungguhnya langkah menyanggupi beban 
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yang berat itu merupakan bahaya yang sangat 
besar. Oleh karena itu, manusia "sangat zalim” ke- 
pada dirinya sendiri, dan ”jahil” terhadap kekuatan- 
nya. Hal itu bila dibandingkan dengan beratnya dan 
besarnya beban yang harus dia tanggung. Se- 
hingga, ketika manusia mampu melaksanakan 
beban itu, mengetahui Penciptanya, tertuntun lang- 
sung kepada hukum-Nya, tunduk secara sempurna 
kepada kehendak Tuhannya dengan kesadaran dan 
kehendaknya sendiri, maka dia telah sampai ke- 
pada kedudukan yang mulia dan kedudukan yang 
langka di antara makhluk Allah. 

Kehendak, pengetahuan, usaha, dan pelaksanan 
beban amanat itulah yang membedakan manusia 
dari seluruh makhluk Allah yang lainnya. Itulah 
penyebab penghormatan manusia yang diumum- 
kan kepada seluruh malaikat ketika Allah meme- 
rintahkan para malaikat untuk bersujud kepada 
Adam dan Allah memaklumatkan hal itu dalam Al- 
@ur'an yang abadi, 

"Sesungguhnya telah Kami muliakan anak keturunan 
Adam.” lal-Israa”: 70) 


Jadi, hendaklah manusia menyadari tanda dan 
sifat kemuliaannya di sisi Allah. Hendaklah dia me- 
nunaikan amanat yang telah dipilihnya sendiri dan 
telah ditawarkan pada langit, bumi, dan gunung- 
gunung, namun mereka enggan menanggungnya. 

Demikianlah konsekuensinya, 
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"Sehingga, Allah mengazab orang-orang munafik laki- 

laki dan wanita serta orang-orang musyrikin laki-laki 

dan wanita, dan sehingga Allah menerima tobat orang- 

orang mukmin laki-laki dan wanita. Dan adalah Allah 

Maha Penganpun lagi Maha Penyayang.” (al-Ahzab: 
73) 


Jadi, kekhususan dan keistimewaan manusia 
dalam mengemban amanat itu, kesediaannya ber- 
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tanggung jawab untuk mengenal dirinya sendiri, 
tertuntun dengan dirinya sendiri, dan berbuat de- 
ngan dirinya sendiri serta sampai kepada tujuannya 
dengan dirinya sendiri, semua itu membuatnya 
harus menanggung konsekuensi atas pilihannya 
dan mendapat balasan atas segala amal perbuat- 
annya. Dengan demikian, Allah pasti menjatuhkan 
hukuman azab kepada orang-orang munafik baik 
laki-laki maupun wanita dan orang-orang musyrik 
baik laki-laki maupun wanita. 

Namun, Allah pasti memberikan bantuan dan 
pertolongan kepada orang-orang yang beriman 
baik laki-laki maupun wanita, sehinggam Allah 
menganugerahkan tobat atas mereka karena ber- 
ada di bawah tekanan yang membuat mereka ter- 
jerumus dalam dosa dan kesalahan. Hal itu tidak 
terlepas dari hakikat kelemahan dan kekurangan 
mereka, rintangan dan halangan yang menghadang 
mereka, dan godaan-godaan yang menarik mereka. 
Itulah anugerah dan pertolongan Allah. Dan, Dia 
sangat dekat dengan ampunan dan rahmat bagi 
hamba-hamba-Nya, 


”..Dan adalah Allah Maha Penganpun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Ahzab: 73) 


Pe 3 


Dengan sentuhan yang dahsyat dan mendalam 
itu, surah ini ditutup. Pada awalnya ia dimulai de- 
ngan pengarahan kepada Rasulullah agar taat ke- 
pada Allah dan menentang orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik. Juga agar mengikuti wahyu 
Allah dan bertawakal kepada-Nya bukan kepada 
selain diri-Nya. 

Selain itu, ia mengandung pengarahan-peng- 
arahan dan syariat-syariat yang di atasnya berdiri 
sistem masyarakat islami, yang murni kepada Allah, 
mengarah kepada-Nya, dan tunduk kepada arahan- 
arahan-Nya. 

Sentuhan yang menggambarkan besarnya beban 
dan beratnya amanat itu, membatasi kedudukan 
dan dasar kedahsyatannya. 7 
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”Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang 
di langit dan apa yang di bumi dan bagi-Nya 
(pula) segala puji di akhirat. Dialah Yang Maha 
bijaksana lagi Maha Mengetahui. (1) Dia me- 
ngetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari 
langit, dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia- 
lah Yang Maha Penyayang lagi Maha Pengam- 
pun. (2) Dan orang-orang yang kafir berkata, 
"Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada 
kami. Katakanlah, 'Pasti datang, demi Tuhanku 
Yang Mengetahui yang gaib, sesungguhnya kia- 
mat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrah pun 
yang ada di langit dan yang ada di bumi serta 
tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan 
yang lebih besar, melainkan tersebut dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)', (3) supaya 
Allah memberi balasan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang sa- 
leh. Mereka itu adalah orang-orang yang bagi- 
nya ampunan dan rezeki yang mulia. (4) Dan 
orang-orang yang berusaha untuk (menentang) 
ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 
melemahkan (menggagalkan azab Kami), 
mereka itu memperoleh azab, yaitu (jenis) azab 
yang pedih. (5) Orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah 
yang benar dan menunjuki (manusia) kepada 
jalan Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Ter- 
puji. (6) Dan, orang-orang kafir berkata (kepada 
teman-temannya), "Maukah kami tunjukkan ke- 
padamu seorang laki-laki yang memberitakan 
kepadamu bahwa apabila badanmu telah han- 
cur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam 
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ciptaan yang baru? (7) Apakah dia mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah ataukah 
ada padanya penyakit gila” (Tidak), tetapi 
orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan 
yang jauh. (8) Maka, apakah mereka tidak meli- 
hat langit dan bumi yang ada di hadapan dan 
di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 
langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) 
bagi setiap hamba yang kembali (kepada- 
Nya).” (9) 


Pengantar 

Topik-topik surah kelompok Makkiyyah ini me- 
rupakan topik-topik utama akidah. Yaitu, pentauhid- 
an Allah, beriman terhadap wahyu, dan akidah ter- 
hadap pembangkitan kembali umat manusia. Di 
samping itu, terdapat pembicaraan yang berisi pe- 
lurusan beberapa nilai-nilai dasar yang berkaitan 
dengan topik-topik utama akidah. Juga penjelasan 
bahwa iman dan amal salehlah (bukan harta dan 
anak keturunan) yang menjadi landasan penilaian 
dan balasan yang akan diberikan oleh Allah ter- 
hadap seseorang. Di sisi Allah tidak ada kekuatan 
yang mampu menjaga seseorang dari siksa Allah, 
dan tidak ada pertolongan terhadap seseorang dari 
orang lain kecuali dengan seizin-Nya. 

Fokus terbesar dalam surah ini diarahkan ke 
masalah al-ba'ts'pembangkitan kembali umat ma- 
nusia di akhirat' dan al-jazaa'pembalasan Allah ter- 
hadap mereka'. Juga tentang ilmu Allah yang me- 
nyeluruh, melingkupi segala sesuatu, detail, dan 
lembut. Dalam surah ini beberapa kali disinggung 
kedua masalah yang saling berkaitan tadi dengan 
cara-cara dan redaksi yang berbeda, yang menaungi 
nuansa Surah ini secara keseluruhan dari awal hing- 
ga akhir. 

Tentang masalah al-ba'ts, Allah berfirman, 
"Dan orang-orang yang kafir berkata, "Hari berbangkit 
itu tidak akan datang kepada kami. Katakanlah, 'Pasti 
datang, demi Tuhanku.” (Saba: 3) 


tentang masalah al-jazaa, Allah berfirman, 


"Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Mereka 
itu adalah orang-orang yang baginya ampunan dan re- 
zeki yang mulia. Dan, orang-orang yang berusaha 
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untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan 
mereka dapat melemahkan (menggagalkan azab Kami), 
mereka itu memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang 
pedih.” (Saba: 4-5) 

Di tempat lain yang dekat dalam redaksi surah, 
terdapat redaksi, : 
"Orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
Maukah kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki 
yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badan- 
mu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya ka- 
mu benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam 
ciptaan yang baru? Apakah dia mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah ataukah ada padanya penyakit 
gila? (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kese- 
satan yang jauh.” (Saba: 7-8) 


Selanjutnya surah ini menampilkan beberapa 
pemandangan pada hari Kiamat. Pemandangan ini 
berisi celaan terhadap para pendusta agama, beserta 
beberapa macam azab yang mereka dustakan itu 
atau mereka ragukan kejadiannya, seperti peman- 
dangan ini. 

”..Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhan- 
nya, sebagian dari mereka menghadapkan perkataan ke- 
pada sebagian yang lain. Orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri, "Kalau tidaklah karena kamu, tentulah kami men- 
jadi orang-orang yang beriman. ' Orang-orang yang me- 
nyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang di- 
anggap lemah, 'Kamikah yang telah menghalangi kamu 
dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? 
(Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
berdosa." Dan, orang-orang yang dianggap lemah berka- 
ta kepada orang-orang yang menyombongkan diri, (Ti- 
dak) sebenarnya tipu daya (mu) di waktu malam dan 
siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru 
kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya.' Kedua belah pihak menyata- 
kan penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan, Kami 
pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka 
tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka 
kerjakan.” (Saba”: 31-33) 

Pemandangan ini terulang beberapa kali dan di- 
letakkan dalam beberapa tempat berbeda dalam su- 
rah ini. Pemandangan ini pula yang menjadi penu- 
tup surah ini, 

"Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada 
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hari Kiamat). Maka, mereka tidak dapat melepaskan 
diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (un- 
tuk dibawa ke neraka). Dan, (di waktu itu) mereka ber- 
kata, 'Kami beriman kepada Allah.” Bagaimanakah me- 
reka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh 
itu? Dan, sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah 
sebelum itu, dan mereka menduga-duga tentang yang 
gaib dari tempat yang jauh. Dihalangi antara mereka 
dengan apa yang mereka ingini sebagaimana yang dila- 
kukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka 
pada masa dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di 
dunia) dalam keraguan yang mendalam.” (Saba: 51- 
54) 


Tentang ilmu Ilahi yang general dan menyeluruh, 
disebut pada pembukaan surah ini, 
"Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang keluar daripadanya, apa yang turun dari langit, 
dan apa yang naik kepadanya.” (Saba: 2) 


Juga memberikan komentar atas pendustaan 
orang-orang kafir terhadap datangnya hari Kiamat, 


"Katakanlah, "Pasti datang, demi Tuhanku Yang Me- 
ngetahui yang gaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan 
datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi daripada- 
Nya sebesar zarrah pun yang ada di langit dan yang ada 
di bumi serta tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu 
dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Saba: 3) 


Menjelang penutup surah, terdapat ayat ini, 


"Katakanlah, Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib.” 
(Saba”: 48) 


Dalam topik tauhid, surah ini memulai pembicara- 
annya dengan menyebut, 
"Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di 
langit dan apa yang di bumi serta bagi-Nya (pula) sega- 
la puji di akhirat. Dialah Yang Mahabijaksana lagi Ma- 
ha Mengetahui.” (Saba: 1) 


Kemudian menantang mereka beberapa kali da- 
lam masalah sekutu yang mereka klaim ada di sam- 
ping Allah, 

"Katakanlah, "Serulah mereka yang kamu anggap (se- 
bagai tuhan) selain Allah. Mereka tidak memiliki (ke- 
kuasaan) seberat zarrah pun di langit dan di bumi. Me- 
reka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (pencip- 
taan) langit dan bumi, dan sekali-kali tidak ada di an- 
tara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” 
(Saba: 22) 
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Beberapa ayat menyebut bahwa mereka me- 

nyembah malaikat dan jin, dan itu disebut dalam sa- 
lah satu pemandangan hari Kiamat, 
”Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah me- 
ngumpulkan mereka semuanya. Kemudian Allah berfir- 
man kepada malaikat, "Apakah mereka ini dahulu me- 
nyembah kamu? Malaikat-malaikat itu menjawab, 
'Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka. Bahkan, mereka telah menyembah jin. Ke- 
banyakan mereka beriman kepada jin itu.” (Saba: 
40-41) 

Allah menafikan apa yang mereka sangka bahwa 

para malaikat akan dapat memberikan pertolongan 
kepada mereka di hadapan Rabb mereka, 
"Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa- 
at itu. Sehingga, apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka berkata, "Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu ? Mereka menjawab, (Per- 
kataan) yang benar', dan Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” (Saba”: 23) 


Tentang penyembahan mereka terhadap setan, 
ada kisah tentang Sulaiman dan penundukkan jin 
baginya, serta ketidaktahuan para jin tentang me- 
ninggalnya Nabi Sulaiman, 

"Maka, tatkala Kami telah menetapkan kematian Su- 
laiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkat- 
nya. Tatkala 1a telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa 
kalau mereka mengetahui yang gaib, tentulah mereka 
tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan.” (Sa- 
ba: 14) 

Dalam topik wahyu dan risalah, terdapat firman 
Allah, 


"Dan orang-orang kafir berkata, "Kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepada Al- Our an ini dan tidak (pula) 
kepada kitab yang sebelumnya...” (Saba”: 31) 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, mereka berkata, “Orang ini tiada lain 
hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi 
kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu.' 
Dan, mereka berkata, (Al-Our an) ini tidak lain hanya- 
lah kebohongan yang diada-adakan saja. Dan orang- 
orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebe- 
naran itu datang kepada mereka, 'Ini tidak lain hanya- 
lah sihir yang nyata.” Saba”: 43) 


Allah menolak mereka dengan menegaskan ke- 
benaran wahyu dan risalah, 
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"Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) ber- 

pendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (ma- 
nusia) kepada jalan Tuhan Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Terpuji.” (Saba: 6) 


"Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.” (Saba”: 28) 


Dalam topik penjelasan nilai-nilai, terdapat firman 
Allah, 


"Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pem- 
beri peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata, Sesungguhnya kami meng- 
ingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikan- 
nya. Dan mereka berkata, "Kami lebih banyak mempu- 
nyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami 
sekali-kali tidak akan diazab. Katakanlah, 'Sesungguh- 
nya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dike- 
hendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang dike- 
hendaki-Nya). Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan 
(pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu ke- 
pada Kami sedikit pun. Tetapi, orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan amal-amal (saleh), mereka itulah 
yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka aman sen- 
tosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). Orang- 
orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami de- 
ngan anggapan untuk dapat melemahkan (menggagalkan 
azab Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam-azab.” 
(Saba: 34-38) 


Juga dengan memberikan contoh-contoh bagi hal 
ini dari realitas sejarah di muka bumi seperti kisah 
keluarga Nabi Dawud yang bersyukur atas nikmat- 
nikmat Allah. Juga kisah orang-orang Saba yang 
sombong dan tak bersyukur, serta apa yang terjadi 
kemudian bagi kelompok ini dan kelompok itu. Se- 
mua itu terdapat bukti nyata bagi janji dan ancaman 
Allah . 


tx  K 


Ini adalah masalah-masalah yang dibicarakan oleh 
surah-surah kelompok Makkiyyah dalarn pelbagai 
bentuk redaksional. Pada setiap surah, hal itu dibe- 
berkan dalam konteks pembicaraan alam semesta, 
yang disertai dengan pelbagai macam unsur sugesti 
yang baru bagi hati, dalam setiap kesempatan. Begi- 
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tujuga dalam surah Saba' ini, pembeberannya dilaku- 
kan dalam bentuk yang sama. Yaitu, dalam konteks 
pembicaraan alam semesta, yang tercermin dalam 
luasnya langit dan bumi. Dan, dalam alam gaib yang 
tak banyak diketahui manusia dan menakutkan. Ju- 
ga di lapangan tempat dikumpulkannya manusia di 
akhirat, yang demikian besar. Di kedalaman jiwa ma- 
nusia yang tersembunyi dan lembut. Di lembaran- 
lembaran sejarah yang diketahui dan yang tidak. Di 
potongan-potongan kejadian dalam sejarah itu yang 
menakjubkan dan aneh. Dan, dalam semua itu terda- 
pat faktor sugesti bagi hati manusia, yang memba- 
ngunkannya dari keterlelapan tidur dan kebekuan. 
Sejak pembukaan surah ini, redaksinya dimulai 
dengan pembicaraan tentang alam semesta yang 
amat besar, dan tentang lembaran-lembaran alam 
semesta ini dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
ada di situ. Juga tentang ilmu Allah yang lembut, 
menyeluruh, dan detail lagi mengagumkan, 
"Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari langit, 
dan apa yang naik kepadanya...” (Saba: 2) 


”Dan orang-orang yang kafir berkata, "Hari berbangkit 
itu tidak akan datang kepada kami.? Katakanlah, Pasti 
datang, demi Tuhanku Yang Mengetahui yang gaib, se- 
sungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. 
Tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrah pun 
yang ada di langit dan yang ada di bumi serta tidak ada 
(pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, 
melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mah- 
fuzh).” (Saba: 3) 

Sementara orang-orang yang mendustakan ak- 
hirat, mereka itu diancam dengan kejadian-kejadian 
alam semesta yang besar, 

"Apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang 
ada di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi 
atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari la- 
ngit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda kekuasaan Allah bagi setiap hamba yang 
kembali kepada-Nya.” (Saba: 9) 

Orang-orang yang menyembah selain Allah, be- 
rupa malaikat atau jin, maka mereka akan dihadap- 
kan secara langsung dengan kegaiban yang mena- 
kutkan di pengadilan Allah. 

"Tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu. 
Sehingga, apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka, mereka berkata, "Apakah yang telah difirman- 
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kan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, (Perkataan) 
yang benar', dan Dialah Yang Mahatinggi lagi Maha 
besar.” (Saba”: 23) 


Atau, mereka dihadapkan dengan malaikat di 

medan al-hasyr tempat dikumpulkannya manusia 
di akhirat' sehingga mereka tidak lagi dapat bersilat 
lidah, 
“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah me- 
ngumpulkan mereka semuanya. Kemudian Allah berfir- 
man kepada malaikat, "Apakah mereka ini dahulu me- 
nyembah kamu?” Malaikat-malaikat itu menjawab, 
Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka. Bahkan, mereka telah menyembah jin. Kebanyak- 
an mereka beriman kepada jin itu.' Maka, pada hari 
ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) 
kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada 
sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada orang- 
orang yang zalim, 'Rasakanlah olehmu azab neraka yang 
dahulunya kamu dustakan itu.” (Saba': 40-42) 


Orang-orang yang mendustakan Rasulullah, dan 
yang telah menuduh beliau mengada-ada atau gila, 
mereka itu dihadapkan dengan fitrah dan hati mere- 
ka, tanpa disertai faktor-faktor sugesti yang dibuat- 
buat, 

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku hendak memperingat- 
kan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu meng- 
hadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri- 
sendiri. Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad). 
Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. 
Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu 
sebelum (menghadapi) azab yang keras.” (Saba: 46) 


Seperti itulah surah ini mengajak hati manusia 
melewati tempat-tempat yang berbeda tadi, dan 
menghadapkannya dengan sugesti-sugesti yang 
menyadarkan tadi. Hingga pembicaraan surah ini 
berakhir dengan pemandangan yang mengerikan 
dan menarik perhatian dari pemandangan hari 
kiamat, seperti yang telah kami singgung tadi. 


14 


Redaksi-redaksi surah Saba' mengalir dalam 
membeberkan topik-topiknya di medan tersebut. 
Juga di bawah sugesti tersebut dalam bentuk run- 
tutan redaksional yang pendek-pendek, namun sa- 
ling bersusulan dan saling berkaitan dengan erat. 
Barangkali ia dapat dibagi kepada lima kelompok 
topik, sehingga mudah dipaparkan dan dijelaskan. 
Karenajika tidak, maka kita tidak menemukan jeda 
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yang jelas yang memisahkan antara satu dengan 
yang lainnnya. Ini adalah karakter yang menjadi ciri 
khas surah ini. 

Surah ini dimulai dengan mengucapkan puja-puji 
bagi Allah, yang memiliki apa yang di langit dan apa 
yang di bumi serta bagi-Nya (pula) segala puji di ak- 
hirat. Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahui. 

Kemudian surah ini menjelaskan ilmu Allah yang 
menyeluruh dan detail tentang apa yang masuk ke 
dalam bumi, apa yang keluar daripadanya, apa yang 
turun dari langit, dan apa yang naik kepadanya. Se- 
lanjutnya surah ini menceritakan pengingkaran 
orang-orang kafir atas datangnya hari Kiamat, yang 
dilanjutkan dengan bantahan Allah atas pengingkar- 
an mereka itu. Lalu, disertai penegasan tentang akan 
datangnya kiamat itu, sesuai dengan Ilmu Allah yang 
tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari ilmu-Nya 
sebesar zarrah pun yang ada di langit dan yang ada 
di bumi. Juga tidak pula yang lebih kecil dari itu dan 
yang lebih besar. 

Akhirnya, dibalaslah orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh serta orang-orang yang 
berusaha untuk menentang ayat-ayat Allah dengan 
anggapan mereka dapat melemahkan dan mengga- 
galkan azab Allah, berdasarkan ilmu Allah yang ma- 
hadetail. Surah ini berikutnya menguatkan pendapat 
orang-orang yang diberi ilmu yang berpendapat bah- 
wa wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi-Nya 
itulah yang benar. 

Selanjutnya surah ini menceritakan keanehan 
orang-orang kafir yang mengingkari masalah pem- 
bangkitan kembali umat manusia di akhirat. Lalu, 
membantah mereka dan menjelaskan bahwa orang- 
orang itu berada dalam siksaan dan kesesatan yang 
jauh. Karenanya, surah ini mengancam akan mem- 
benamkan mereka di bumi atau menjatuhkan kepada 
mereka gumpalan dari langit. 

Dengan demikian, selesailah kelompok topik yang 
pertama. 

Sedangkan, kelompok topik yang keduamembica- 
rakan beberapa segi dari kisah keluarga Dawud yang 
bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya, yang me- 
nundukkan banyak kekuatan alam bagi kepentingan 
Dawud dan Sulaiman, sesuai dengan izin Allah. Me- 
reka tidak berlaku aniaya dan tidak sombong. Di an- 
tara kekuatan yang ditundukkan oleh Allah bagi ke- 
duanya itu adalah jin, yang disembah oleh sebagian 
orang musyrik dan dijadikan tempat bertanya ten- 
tang perkara yang gaib oleh mereka. Padahal, jin itu 
tidak mengetahui perkara yang gaib. Ketidaktahuan 
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jin mengenai hal gaib terlihat pada saat mereka te- 
tap bekerja keras dalam waktu lama untuk Nabi Su- 
laiman yang sebenarnya telah wafat. 

Sebagai kebalikan kisah syukur itu, datanglah ki- 
sah sikap aniaya dan lupa diri. Yaitu, yang terjadi pada 
orang-orang yang tidak mensyukuri nikmat-nikmat 
yang diberikan Allah kepada mereka, 

”..Maka, Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya.” (Saba”: 19) 


Hal itu terjadi karena mereka mengikuti setan. 
Padahal, setan itu sama sekali tidak mempunyai ke- 
kuasaan atas diri mereka jika mereka tidak menye- 
rahkan kekuasaan itu kepada setan dengan sukarela! 

Kelompok topik yang ketiga dimulai dengan me- 
nantang orang-orang musyrik agar mereka menyeru 
apa-apa yang mereka anggap sebagai tuhan selain 
Allah. Pada kenyataannya mereka, 

” Tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun di 
langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu 
saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi. Dan, 
sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu bagi-Nya.” (Saba”: 22) 


Apa-apa yang mereka sembah itu tidak dapat 
memberikan pertolongan kepada mereka di hadap- 
an Allah, meskipun itu adalah malaikat. Karena, ma- 
laikat sendiri hanyalah menerima perintah Allah de- 
ngan khusyu dan takut. Mereka tidak mampu berbi- 
cara kecuali setelah ketakutan mereka yang menda- 
lam mulai berkurang. Kemudian Allah menanyakan 
bahwa siapakah yang memberi rezeki kepada mere- 
ka dari Jangit dan dari bumi? Tentunya Allahlah yang 
memiliki langit dan bumi, dan Dialah yang membe- 
rikan rezeki kepada mereka tanpa sekutu. Kemu- 
dian Nabi saw. menyerahkan urusan beliau dan 
urusan mereka kepada Allah. Karena, Dialah yang 
memutuskan apa yang mereka perselisihkan. 

Dan, kelompok topik ketiga ini ditutup dengan 
tantangan, sebagaimana permulaannya. Yaitu, agar 
mereka memperlihatkanlah kepada Allah sembah- 
an-sembahan yang mereka hubungkan dengan Dia 
sebagai sekutu-sekutu-Nya, 

” Sekali-kali tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Saba: 27) 


Kelompok topik yang keempat dan kelima mem- 
bicarakan secara bersamaan masalah wahyu dan ri- 
salah, dan sikap mereka terhadap keduanya. Juga 
sikap semua orang yang berlebihan terhadap semua 
dakwah agama, dan kebanggaan mereka terhadap 
harta dan anak-anak mereka. Kedua kelompok to- 
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piktersebut menjelaskan nilai-nilai hakiki yang nan- 
tinya menjadi landasan hisab dan balasan Allah. yai- 
tu, nilai-nilai iman dan amal saleh, bukan harta dan 
anak-anak. 

Keduanya kemudian membeberkan nasib akhir 
orang-orang beriman dan para pendusta agama, da- 
lam beberapa pemandangan yang beragam dari pe- 
mandangan hari Kiamat. Yaitu, ketika orang-orang 
yang mengikut berlepas diri dari orang-orang yang 
mereka ikuti. Sebagaimana para malaikat berlepas 
diri dari penyembahan yang dilakukan orang-orang 
sesat dan musyrik. Dan, berikutnya menyeru mere- 
ka untuk kembali kepada fitrah mereka, dan menca- 
ri kebenaran dakwah Rasulullah melalui teropong 
fitrah itu yang sebelumnya secara refleks mereka 
dustakan tanpa alasan yang benar. Rasulullah tidak 
meminta upah dari mereka atas petunjuk yang beliau 
sampaikan. Beliau pun bukanlah seorang pendusta 
atau orang gila. 

Kedua kelompok topik tadi kemudian ditutup de- 
ngan salah satu pemandangan hari kiamat. Dan, su- 
rah ini pun berakhir dengan redaksi yang pendek- 
pendek namun kuat, 


"Katakanlah, Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib.” Kata- 
kanlah, "Kebenaran telah datang dan yang batil itu ti- 
dak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi. 
Katakanlah, Jika aku sesat, maka sesungguhnya aku 
sesat atas kemudharatan diriku sendiri. Dan, jika aku 
mendapat petunjuk, maka itu adalah disebabkan apa 
yang diwahyukan Tuhanku . Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Mahadekat.” (Saba: 48-50) 


Surah ini ditutup dengan satu pemandangan hari 
Kiamat, yang langkahnya pendek namun kuat meng- 
getarkan. 

Sekarang, setelah penjelasan global ini, kita me- 
langkah ke pembicaraan yang detail. 


.£ 


Pujian kepada Allah 
PET RIO PUT NN NN TA NN aa Ge 214 
Koa KY ORA NN PERANAN PATRA GP OK 
Ha anang aa 


Aa SI AA 


PIDANA ALI SA AN Aan P Seatota 
PJ NA Cadpolla ala 
Ba AI PA 
HA 


"Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit 
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dan apa yang di bumi serta bagi-Nya (pula) segala puji 
di akhirat. Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahui. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi, apa yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari 
langit, dan apa yang naik kepadanya. Dan, Dialah Yang 
Maha Penyayang lagi Maha Pengampun.” (Saba”: 1-2) 


Ini adalah permulaan surah yang akan membica- 
rakan kemusyrikan orang-orang musyrik terhadap 
Allah, pendustaan mereka terhadap Rasul-Nya, ke- 
raguan mereka terhadap akhirat, dan pengingkaran 
mereka terhadap pembangkitan kembali manusia 
di akhirat. Pembukaan surah ini dengan memberi- 
kan puja-puji bagi Allah. Allah pada asalnya adalah 
terpuji, meskipun seandainya tidak ada satu makh- 
luk pun yang memberikan pujian bagi-Nya. Dia ter- 
puji dalam wujud ini yang bertasbih memberikan 
pujian bagi-Nya, dan dipuji oleh segenap makhluk, 
meskipun ada segelintir manusia yang menyimpang 
dari segenap makhluk Allah dalam masalah ini. 

Bersama pujian adalah sifat menguasai apa yang 
ada di langit dan bumi. Tidak ada siapa pun bersama- 
Nya, tak ada siapa pun yang menjadi sekutu-Nya di 
langit dan bumi, dan bagi-Nyalah segala sesuatu di 
langit dan bumi itu. Ini adalah masalah pertama dalam 
akidah, yaitu masalah tauhid. Dan, pemilik segala 
sesuatu adalah Allah yang tidak ada pemilik selain- 
Nya di alam semesta yang luas ini. 


”...Dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat...” 


Pujian yang hakiki. Dan, pujian yang yang datang 
dari hamba-hamba-Nya, hingga dari mereka yang 
mengingkari-Nya di dunia, atau yang menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu dalam kesesatan. Karena 
di akhirat, hakikat ini akan terbuka. Sehingga, ter- 
bentanglah puja-puji bagi-Nya. 

”...Dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahui.” (Saba: 1) 


Dia Mahabijaksana yang mengerjakan segala 
sesuatu dengan penuh bijaksana, menggerakkan 
dunia dan akhirat dengan penuh hikmah, dan me- 
ngatur urusan wujud ini seluruhnya dengan penuh 
hikmah. Dia Maha Mengetahui akan segala sesuatu, 
segala perkara, dan segala rencana secara sempurna, 
menyeluruh, mendalam, dan mencakup segala segi. 

Kemudian Dia menyingkapkan satu lembar dari 
lembaran-lembaran ilmu Allah, yang objeknya ada- 
lah bumi dan langit. 


"Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari langit, 
dan apa yang naik kepadanya....” (Saba: 2) 
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Manusia berdiri di hadapan lembaran yang ter- 
bentang ini yang diungkapkan dalam kata-kata yang 
sedikit. Juga di hadapan kumpulan yang besar dan 
menakjubkan dari pelbagai hal, pelbagai gerakan, 
bobot, bentuk, gambar, makna, dan rupa, yang tak 
pernah terbayangkan! 

Seandainya seluruh penduduk bumi mencurah- 
kan seluruh hidup mereka untuk mencermati dan 
menghitung apa yang terjadi dalam satu detik saja 
dialam semesta ini, seperti yang disinyalir oleh ayat 
tadi, niscaya mereka tak mampu mencermati dan 
menghitung hal itu dengan yakin! 

Berapa banyak yang masuk ke dalam bumi dalam 
sedetik itu? Berapa banyak yang keluar dari bumi 
dalam sedetik itu? Berapa banyak yang turun dari 
langit dalam sedetik itu? Dan, berapa banyak yang 
naik ke langit dalam sedetik itu? 

Berapa banyak sesuatu yang masuk ke dalam bu- 
mi? Berapa banyak biji yang tersembunyi atau terta- 
nam dalam tanah? Berapa banyak ulat dan serangga 
yang masuk ke dalam tanah di seluruh penjuru du- 
nia? Berapa banyak tetesan air, atom gas, dan cahaya 
listrik yang tertanam dalam tanah di seluruh penju- 
runya yang luas? Dan, berapa banyak lagi sesuatu 
yang masuk ke dalam tanah, yang semua itu tak per- 
nah lepas dari pengawasan Allah yang tak pernah 
lalai atau tertidur? 

Berapa banyak yang keluar darinya? Berapa ba- 
nyak pohon yang tumbuh? Berapa banyak mata air 
yang terpancar? Berapa banyak lava yang tersem- 
bur? Berapa banyak cahaya yang membakar, dan 
berapa banyak cahaya yang menerangi? Berapa ba- 
nyak gadha Allah yang telah dijalankan dan berapa 
banyak gadar yang telah ditetapkan? Berapa banyak 
rahmah yang melingkupi wujud ini dan yang khusus 
melingkupi beberapa orang hamba? Berapa banyak 
rezeki yang dihamparkan oleh Allah bagi siapa yang 
Dia kehendaki dari sekalian hamba-Nya? Dan, bera- 
pa banyak lagi yang tak dapat dihitung kecuali oleh 
Allah? 


Berapa banyak yang naik ke langit? Berapa banyak 
jiwa yang naik dari tumbuhan, hewan, manusia, atau 
makhluk lain yang tak diketahui manusia? Berapa 
banyak doa kepada Allah yang dibacakan secara te- 
rang-terangan atau tersembunyi yang tak didengar 
kecuali oleh Allah? 

Berapa banyak ruh dari sekalian ruh makhluk hi- 
dup yang tak kita ketahui yang telah mati? Berapa 
banyak malaikat yang naik membawa perintah Allah? 
Dan, berapa banyak ruh yang ada di alam malakut 
ini yang tak diketahui kecuali oleh Allah? 
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Berapa banyak butiran uap yang naik dari laut, 
dan berapa banyak atom gas yang naik dari tubuh? 
Berapa dan berapa banyak lagi hal lain yang tak di- 
ketahui kecuali oleh Allah? 

Berapa banyak dalam satu detik semua itu? Ke- 
mana larinya ilmu pengetahuan manusia dan statis- 
tikamereka tentang apa yang terjadi dalam satu de- 
tik dialam semesta ini. Mereka tak mampu mengeta- 
huinya meskipun mereka seluruhnya mencurahkan 
usia mereka untuk menghitung dan menstatistika 
hal itu? Sementara ilmu Allah yang menyeluruh, ma- 
habesar, lembut, dan dalam, meliputi semua itu di 
semua tempat dan di semua masa. Juga tentang se- 
tiap hati manusia, keinginannya, geraknya, dan diam- 
nya, semua itu berada dalam pengawasan Allah. Mes 
kipun demikian, Dia menutupi keburukan manusia 
dan memberikan ampunan kepadanya, 


” ..Dan, Dialah Yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pengampun.” (Saba: 2) 


Satu ayat dari A-@ur'an yang seperti ayat ini, me- 
nunjukkan dengan jelas bahwa Al-Gur'an bukanlah 
buah perkataan manusia. Pemikiran alam semesta 
seperti ini tentunya tak terbersit dalam hati manusia. 
Tashawwur alam semesta seperti ini tak terlahir dari 
tabiat tashawwur manusia. Kedalaman dan generali- 
tas yang dikandung ayat ini dengan satu sentuhan 
menampakkan dengan jelas hasil kerja Allah Pen- 
cipta wujud ini, yang ciptaan-Nya itu tak dapat dise- 
rupai oleh karya manusia! 


£& £ 


Pengingkaran Orang Kafir terhadap 
Hari Kiamat 

Setelah menjelaskan hakikat tersebut dalam ben- 
tuk yang menakjubkan dan luas tersebut, surah ini 
menceritakan pengingkaran orang-orang kafir ten- 
tang datangnya hari Kiamat. Mereka adalah orang- 
orang yang terbatas daya tangkapnya yang tak me- 
ngetahui apa yang akan terjadi pada esok hari. Allah- 
lah Yang Maha Mengetahui perkara yang gaib, yang 
tak ada sesuatu pun yang luput dari ilmu-Nya, baik 
di langit maupun di bumi. Hari Kiamat itu adalah sua- 
tu keniscayaan, yang darinya maka orang yang ber- 
buat baik dan berbuat buruk akan mendapatkan ba- 
lasan atas apa yang mereka telah perbuat di muka 
bumi ini. 


RA ee ah LL 


br Eh coxKan Gaet 
(ee 333 ANGESIAS GIE 
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”Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Hari berbangkit 
itu tidak akan datang kepada kami.' Katakanlah, Pasti 
datang, demi Tuhanku Yang Mengetahui yang gaib, se- 
sungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. 
Tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrah pun 
yang ada di langit dan yang ada di bumi serta tidakada 
(pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, me- 
lainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahf- 
uzh), supaya Allah memberi balasan kepada orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. 
Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan 
dan rezeki yang mulia. Dan orang-orang yang berusaha 
untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan 
mereka dapat melemahkan (menggagalkan azab Kami), 
mereka itu memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang pe- 
dih.” (Saba: 3-5) 


Pengingkaran orang-orang kafir terhadap akhi- 
rat timbul dari ketidaktahuan mereka tentang hik- 
mah dan kekuasaan Allah. Karena hikmah Allah tak 
membiarkan manusia sia-sia. Dia akan membalas ke- 
baikan bagi orang yang berbuat baik dari mereka, 
dan memberikan balasan azab bagi yang berbuat bu- 
ruk dari mereka. Orang yang berbuat baik akan men- 
dapatkan balasan kebaikannya di akhirat. Demikian 
juga orang yang berbuat buruk akan mendapatkan 
balasan dari perbuatan buruknya di akhirat. 

Allah telah memberitakan melalui para rasul-Nya 
bahwa Dia akan menyimpan balasan mereka itu se- 
luruhnya atau sebagiannya untuk diberikan di akhir- 
at. Semua orang yang memahami hikmah Allah da- 
lam penciptaan-Nya, niscaya dia akan mengetahui 
bahwa akhiratadalah suatu keniscayaan untuk me- 
wujudkan janji Allah dan berita-Nya. Namun, orang- 
orang kafir terhijab dari hikmah itu. Oleh karenaitu, 
mereka mengucapkan ungkapan mereka ini, 


”Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami....” 
Allah membantah ucapan mereka itu dengan te- 

gas dan pasti, 

”..Katakanlah, 'Pasti datang, demi Tuhanku Yang 


Pan 
Aa 
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Mengetahui yang gaib, sesungguhnya kiamat itu pasti 
akan datang kepadamu...” 


Mahabenar Allah dan Rasul-Nya. Mereka tidak 
mengetahui perkara yang gaib, tapi mereka berani 
menentang Allah dan berkata pasti tentang apa yang 
tidak mereka ketahui. Padahal, Allah yang telah me- 
negaskan tentang kepastian datangnya hari kiamat 
itu adalah "Maha Mengetahui perkara yang gaib” Ma- 
ka, firman-Nya tentang perkara gaib adalah benar 
dan meyakinkan. 

Kemudian Allah membeberkan ilmu ini dalam 
bentuk alam semestanya, seperti yang dilakukan di 
awal surah. Hal ini juga menjadi bukti bahwa Al- 
@ur'an ini bukan ciptaan manusia, karena imajinasi 
manusia biasanya tidak sampai kepada bentuk- 
bentuk seperti ini. 


”.. Tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarr- 
ah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi serta 
tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih 
besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh).” (Saba: 3) 


Saya tidak pernah mendapati dalam ucapan ma- 
nusiaada kecenderungan ke arah tashawwur seper- 
ti ini dalam masalah ilmu pengetahuan yang amat 
mendalam dan menyeluruh. Dialah Allah, Mahasu- 
ci bagi-Nya, yang mendeskripsikan diri-Nya dan 
perbuatan-Nya dengan hal-hal yang Dia ketahui yang 
tak terpikirkan oleh manusia! Dengan demikian, hal 
itu meningkatkan tashawwur kaum muslimin ten- 
tang Tuhan yang mereka sembah. Sehingga, mere- 
ka mengenal-Nya dalam batas-batas kemampuan 
manusiawi mereka yang terbatas dalam segala hal. 

Penafsiran yang paling dekat terhadap firman 
Allah ayat 3 tadi, "Melainkan tersebut dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh)” adalah bahwa ia me- 
rupakan ilmu Allah yang menyentuh segala sesuatu. 
Tidak ada yang luput dari ilmu-Nya sesuatu sebesar 
zarrah sekali pun baik di langit maupun di bumi, atau 
yang lebih kecil dari itu atau lebih besar. 

Kita renungkan poin berikut dalam firman Allah, 

” sebesar zarrah pun ... dan tidak ada (pula) yang 
lebih kecil dari itu.” Zarrah (atom/inti atom) dikenal 
sebagai bentuk fisik terkecil. Sekarang manusia me- 
ngetahui bahwa ada fisik yang lebih kecil dari atom, 
yaitu potongan-potongan pecahannya itu yang ketika 
itu sama sekali belum diketahui oleh seorang pun! 
Mahasuci Allah yang mengajarkan hamba-hamba- 
Nya berupa rahasia-rahasia dari sifat-Nya yang Dia 
kehendaki, juga rahasia-rahasia ciptaan-Nya pada 
saat Dia kehendaki. 


(305) 


Juz XXII: Akhir al-Ahzab, Saba' , Faathir 


Datangnya hari Kiamat adalah sesuatu yang pasti 
dan mutlak. Tak ada sesuatu yang kecil maupun yang 
besar yang luput dari Ilmu Allah, 


"Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Mere- 
ka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan dan 
rezeki yang mulia. Orang-orang yang berusaha untuk 
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka 
dapat melemahkan (menggagalkan azab Kami), mereka 
itu memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang pedih.” 
(Saba: 4-5) 


Di sini terdapat hikmah, tujuan, dan perencana- 
an. Juga ada ketentuan bagi makhluk untuk ter- 
wujudnya balasan yang benar, bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh serta bagi orang-orang 
yang menentang ayat-ayat Allah. 

Sementara itu, orang-orang yang beriman dan 
membuktikan keimanan mereka dengan amal saleh, 
maka mereka mendapatkan “ampunan” atas kesa- 
lahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan, juga 
mendapatkan rezeki yang mulia” Kata rezeki banyak 
disebut dalam surah ini. Sehingga, tepatlah jika ke- 
nikmatan akhirat digambarkan dengan sifat ini, 
karena ia adalah salah satu rezeki dari Allah juga. 

Sedangkan, orang-orang yang berusaha dan be- 
kerja keras untuk menghalangi manusia dari ayat- 
ayat Allah, maka mereka mendapatkan azab berupa 
azab yang pedih dan buruk. Kata-kata ar-rijzbermak- 
na azab yang buruk. Yaitu, balasan atas usaha mere- 
ka untuk menentang ayat-ayat Allah dan energi yang 
mereka curahkan di jalan yang buruk! 

Dengan ini dan itu, maka terwujudlah hikmah 
Allah dan perencanaan-Nya. Juga hikmah hari kia- 
mat yang orang-orang kafir ngotot menafikan keda- 
tangannya, tapi ia ternyata pasti datang. 


#8 


Apa yang Dibawa Rasulullah adalah Benar 
Berkaitan dengan bantahan mereka bahwa hari 
kiamat tidak akan datang, kemudian penegasan Allah 
bahwa kedatangan kiamat itu merupakan sesuatu 
yang pasti, dan penyampaian Rasulullah mengenai 
apa yang diperintahkan oleh Rabbnya untuk disam- 
paikan, maka Allah menjelaskan bahwa "orang-orang 
yang diberi ilmu (Ahli Kitab)”itu mengetahui dan me- 
nyaksikan bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah 
adalah benar adanya. Mereka mengakui bahwa apa 
yang dibawa Nabi saw. akan mengantarkan ke jalan 
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. 
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"Dan orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa 

wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah 


yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji.” (Saba: 6) 


Ada riwayat yang menjelaskan bahwa yang di- 
maksud dengan “orang-orang yang diberikan ilmu” 
itu adalah Ahli Kitab. Mereka mengetahui dari Kitab 
Suci mereka bahwa Al-Gur'an adalah benar adanya, 
dan dia akan mengantarkan ke jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. 

Tapi, medan ayat ini lebih besar dan lebih luas. 
Orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan, ka- 
pan dan di mana pun, dari generasi dan bangsa mana 
pun, akan melihat hal ini ketika ilmu mereka benar 
dan lurus: dan ilmunya itu berhak dikatakan seba- 
gai "ilmu pengetahuan”! Pasalnya, A-@ur'an adalah 
Kitab Suci yang terbuka bagi semua generasi. Di da- 
lamnya terdapat kebenaran yang mengungkapkan 
kebenaran dirinya, bagi setiap orang yang memiliki 
ilmu pengetahuan yang benar. Ia juga mengungkap- 
kan kebenaran yang tersembunyi dalam wujud ini 
seluruhnya. Dan, iaadalah terjemah deskriptif yang 
paling benar terhadap wujud ini dan terhadap kebe- 
naran yang orisinal di dalamnya. 


” dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji.” (Saba: 6) 


Jalan Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Ter- 
puji adalah manhaj yang dikehendaki Allah untuk 
wujud ini. Dia pilihkan untuk manusia sehingga 
langkah-langkah mereka seirama dengan langkah 
alam semesta tempat mereka hidup. Ia adalah namus 
(hukum) yang menguasai ketentuan bagi alam se- 
mesta ini secara keseluruhan. Termasuk di dalam- 
nya kehidupan manusia yang tak terlepas pada asal- 
nya dan pertumbuhannya. Jugapada sistem dan ge- 
raknya dari alam semesta ini, dengan segala yang 
adadi dalamnya dan segala makhluk yang hidup di 
dalamnya. 

Ia menunjuki manusia kepada jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji dengan menum- 
buhkan dalam daya tangkap seorang yang beriman 
tashawwur tentang wujud, ikatan-ikatannya, hu- 
bungan-hubungannya, dan nilai-nilainya, serta ke- 
dudukan manusia di situ dan perannya di dalamnya. 
Juga tentang saling kerja sama antara pelbagai ele- 
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men alam semesta ini di sekitarnya-dan manusia itu 
bersamanya-dalam mewujudkan kehendak Allah 
dan hikmah-Nya pada makhluk-Nya. Juga kesesuai- 
an gerakan-gerakan seluruh makhluk dan kehar- 
monisan mereka dalam arah menuju Sang Pencipta 
wujud. 

Ja menunjuki manusia kepada jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji dengan cara melu- 
ruskan manhaj berpikir, dan mendirikannya atas da- 
sar-dasar yang benar, yang sejalan dengan irama alam 
semesta dalam fitrah manusia. Sehingga, manhaj ini 
akan mengantarkan pikiran manusia menuju pema- 
haman akan sifat alam semesta ini, keistimewaannya, 
aturan-aturannya, cara memanfaatkannya, dan ba- 
gaimana berinteraksi dengannya tanpa permusuh- 
an, benturan, atau menghalangi. 

Ia menunjuki manusia kepada jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji dengan manhaj 
pendidikannya yang menyiapkan seorang individu 
untuk berinteraksi dan seirama dengan keseluruhan 
umat manusia. Juga menyiapkan umat manusia un- 
tuk berinteraksi dan seirama dengan kelompok-ke- 
lompok makhluk lain yang meramaikan alam semes- 
taini! Setelah dengan kelompok-kelompok ini, selu- 
ruhnya adalah untuk berinteraksi dan seirama de- 
ngan tabiat alam alam semesta tempat dia hidup. Se- 
mua itu dilakukan dalam kesederhanaan, mudah 
dan lembut. 

Ia menunjuki manusia kepada jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji dengan sistem dan 
hukum-hukum yang lurus yang ada di dalamnya, 
yang sesuai dengan fitrah manusia dan konteks ke- 
hidupannya yang sebenarnya. Juga yang seirama 
dengan undang-undang general yang mengatur se- 
luruh makhluk. Sehingga, tidak ada seorang pun 
yang menyimpang dengan sistem-sistem dan hu- 
kum-hukumnya dari koridor Allah ini. Ia adalah satu 
umat dari umat-umat ini, dalam lingkup alam se- 
mesta yang besar ini. 

Kitab Suci Al-Gur'an merupakan petunjuk ke- 
pada jalan ini. Petunjuk yang diletakkan oleh Sang 
Pencipta manusia dan jalan kehidupan, Yang Maha 
Mengetahui sifat ini dan itu. Anda akan menjadi orang 
yang selamat ketika Anda menempuh suatu perja- 
lanan dengan dibekali petunjuk jalan yang dibuat 
oleh insinyur yang membangun jalan itu. Maka, ba- 
gaimana halnya jika yang membuat petunjuk itu ada- 
lah Sang Pencipta jalan kehidupan dan Sang Pen- 
cipta makhluk yang sedang meniti di jalan kehidupan 
itu? 
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Balasan bagi Para Pengingkar Keberadaan 
Akhirat 

Setelah sentuhan yang membangkitkan dan me- 
ngarahkan ini, Allah memulai cerita tentang pembi- 
caraan orang-orang kafir tentang hari kebangkitan. 
Juga tentang keterkejutan mereka yang sangatatas 
hal ini, yang mereka lihat sebagai sesuatu yang me- 
nakjubkan dan aneh. Sesuatu yang hanya dibicara- 
kan oleh orang yang sedang dirasuki jin, yang meng- 
ucapkan pelbagai hal aneh dan menakjubkan, atau 
membuat-buat dusta dan mengucapkan apa yang 

SATA Lab AIO Ap Ui 
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P2 ca. 

LN 
"Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-teman- 
nya), Maukah kami tunjukkan kepadamu seorang laki- 
laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila ba- 
danmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya 
kamu benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam 
ciptaan yang baru? Apakah dia mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah ataukah ada padanya penyakit 
gila? (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kese- 
satan yang jauh.” (Saba: 7-8) 

Mereka menanggapi masalah pembangkitan 
kembali manusia dengan keanehan dan keterkejut- 
an seperti ini. Orang-orang kafir itu merasa teraneh- 
aneh dengan sikap orang yang menceritakan hal itu, 
dan mereka mengungkapkan hal itu dengan redak- 
si yang menghina dan mencemooh seperti ini, ” 
Maukah kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki 
yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badan- 
mu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya 
kamu benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam 
ciptaan yang baru?” 

Atau, dengan kata lain, "Maukah kami tunjukkan 
kepadamu seorang yang amat aneh, yang mengucapkan 
perkataan yang amat jauh dari logika, sehingga dia ber- 
kata bahwa setelah kalian mati, dan badanmu telah 
hancur sehancur-hancurnya, maka kalian akan dibang- 


kitkan kembali dalam ciptaan yang baru, dan kembali 


lagi ke wujud semula?” 
Mereka terus merasa aneh dan tertegun-tegun, 
sambil mengingkari dan mencemooh, "Apakah dia 
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mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah 
ada padanya penyakit gila?....” Tidak ada seorang 
pun yang mengucapkan perkataan seperti itu, me- 
nurut anggapan mereka, kecuali seorang pendusta 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah! 

Mengapa ada pencemoohan seperti ini terhadap 
Nabi saw.? Hal ini semata karena Nabi saw. bersabda 
kepada mereka bahwa kalian akan dibangkitkan 
kembali dalam ciptaan yang baru! Mengapa mereka 
merasa aneh, padahal mereka sebelumnya telah di- 
ciptakan dari awal, dari tiada? Karena mereka tidak 
memperhatikan keanehan yang terjadi secara nyata 
pada diri mereka. Yaitu, keanehan penciptaan mere- 
ka yang pertama. 

Seandainya mereka memperhatikan dan men- 
cermatinya, niscaya mereka sama sekali tidak mera- 
sa aneh sedikit pun jika mereka nantinya akan di- 
bangkitkan kembali dalam ciptaan yang baru. Tapi, 
mereka sesat dan tak sampai kepada kesadaran se- 
perti itu. Oleh karena itu, Allah membalas cemooh 
dan keanehan mereka itu dengan komentar yang 
keras dan menakutkan, 

”... Tetapi, orang-orang yang tidak beriman kepada ne- 
geri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang 
jauh.” (Saba: 8) 


Bisa jadi yang dimaksud itu adalah azab akhirat. 
Tapi, karena itu merupakan suatu kepastian, maka 
di sini diungkapkan bahwa mereka sudah berada 
dalam azab itu, sebagaimana mereka telah berada 
dalam kesesatan yang jauh yang tak dapat diharap- 
kan lagi mereka mendapatkan petunjuk. Bisa pula 
ini merupakan ungkapan tentang makna yang lain. 
Makna bahwa orang-orang yang tidak beriman ter- 
hadap hari akhirat hidup dalam azab, sebagaimana 
mereka berada dalam kesesatan. Ini adalah hakikat 
yang dalam. 

Orang yang hidup tanpa akidah di akhirat akan 
hidup dalam azab kejiwaan. Mereka tidak memiliki 
harapan untuk mendapatkan keadilan, balasan, atau 
pengganti di akhirat atas segala derita yang mereka 
rasakan di dunia ini. Padahal, dalam kehidupan ada 
pelbagai kejadian dan cobaan yang tak mungkin da- 
pat dihadapi oleh manusia kecuali jika dalam dirinya 
ada harapan untuk mendapatkan pengganti di akhir- 
at. Yaitu, balasan pahala bagi orang yang berbuat baik 
dan azab bagi orang yang berbuat jahat. Atau, ingin 
mendapatkan keridhaan Allah di alam lain itu. Tak 
ada sesuatu pun, yang kecil maupun yang besar, yang 
pernah diperbuat manusia yang akan sia-sia-meski- 
pun ia hanya sebesar biji sawi yang ada di batuan, 
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atau langit, atau di bumi. Semua itu niscaya akan di- 
perhitungkan oleh Allah. 

Sementara itu, orang yang tak memiliki jendela 
yang bercahaya dan nyaman ini tentu tak diragukan 
lagi akan hidup dalam azab, sebagaimana ia hidup 
dalam kesesatan. Ia hidup dalam-azab dan kesesatan 
itu ketika ia hidup di bumi ini, sebelum akhirnya ia 
akan mendapatkan azab di akhirat, sebagai balasan 
atas azab yang ia dapatkan di dunianya! 

Keyakinan terhadap akhirat adalah bentuk kasih 
sayang dan nikmat yang diberikan oleh Allah bagi 
orang yang berhak mendapatkannya dari sekalian 
hamba-Nya, dengan keikhlasan hati, pencarian ke- 
benaran, dan keinginan mendapatkan petunjuk. Saya 
merajihkan (menguatkan) bahwa inilah yang dimak- 
sud oleh ayat itu. Yaitu, ia menyatukan bagi orang- 
orang yang tak beriman dengan hari akhirat, antara 
azab dan kesesatan yang jauh. 


7 


Orang-orang yang mendustakan akhirat itu disa- 
darkan dengan keras oleh pemandangan alam se- 
mesta yang tergambarkan bagi mereka bahwa me- 
reka beradadi situ, sementara mereka masih berada 
dalam kesesatan mereka yang jauh. Yaitu, peman- 
dangan bumi yang menenggelamkan mereka dan 
langit yang menimpa mereka, 


an KN LA AG SAS 


tika 


aa Ba AT 


Pe ban KAU 
Se II Gro KAN 


"Apakah Pin tidak melihat langit dan bumi yang 
ada di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi 
atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 
langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap 
hamba yang kembali (kepada-Nya).” (Saba: 9) 


Ini adalah pemandangan alam semesta yang ke- 
ras, yang pada waktu yang sama hal itu diambil dari 
pemandangan atau penangkapan mereka yang tam- 
pak jelas itu. Penenggelaman bumi bisa terjadi dan 
pernah disaksikan manusia, yang diceritakan dalam 
kisah-kisah dan riwayat orang dahulu. Demikian juga 
jatuhnya benda langit, juga terjadi, seperti ketika 
meteor jatuh dan terjadinya petir. Mereka pernah 
melihat sesuatu dari ini atau mendengarnya. 
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Sentuhan ini membangkitkan orang-orang yang 
lalai dari kelalaiannya: yang menganggap jauh da- 
tangnya hari Kiamat. Padahal, azab itu lebih dekat 
dari mereka, jika Allah kehendaki untuk mengam- 
bil mereka dengan azab itu di bumi ini, sebelum da- 
tangnya hari Kiamat. Hal itu dapat terjadi bagi mere- 
ka dari bumi ini dan,dari langit yang berada di depan 
dan belakang mereka, serta melingkupi mereka. 
Dan, hari Kiamat yang tak mereka yakini itu tidak- 
lah jauh dari mereka dalam ilmu Allah. Tiada yang 
merasa aman dari azab Allah, kecuali orang-orang 
fasik. 

Dalam apa yang mereka lihat terjadi dari langit 
dan bumi, berupa kemungkinan penenggelaman 
dari bumi kapan pun waktunya atau jatuhnya se- 
suatu benda dari langit, terdapat tanda kekuasaan 
Allah bagi hati manusia yang kembali kepada-Nya, 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba 
yang kembali (kepada-Nya).” (Saba: 9) 


Yaitu, yang tidak tersesat dalam kesesatan yang 
jauh. 


Matana AA NE 
PA PE APN JAN & S S3 (at 


2 Tara Ace Ta 
Sang at 1 
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Al c - Di Men tenar AA z 
SS Ip Ide yan ra sesrag Naa aa 


AL AI LE ek 
pe oo AS Lon ya 
bs) See Ga 


Is Soal Ca Hi ITA 


art serak ipar a. 


Saber 
KA 

EA TEAM CSI, 3 
PAN ea AA Pra 5 BN AA 


Ah ebu - me 


Ba Ialah mama 
PAN 


”Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Dawud karunia dari Kami. (Kami berfirman), 
"Hai gunung-gunung dan burung-burung, ber- 
tasbihlah berulang-ulang bersama Dawud: Dan, 
Kami telah melunakkan besi untuknya, (10) 
(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan 
ukurlah anyamannya, dan kerjakanlah amalan 
yang saleh. Sesungguhnya Aku melihat apa 
yang kamu kerjakan. (11) Kami (tundukkan) 
angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan 
cairan tembaga baginya. Sebagian dari jin ada 
yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasa- 
annya) dengan izin Tuhannya. Dan, siapa yang 
menyimpang di antara mereka dari perintah 
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 
yang apinya menyala-nyala. (12) Para jin itu 
membuat untuk Sulaiman apa yang dikehenda- 
kinya dari gedung-gedung yang tinggi dan pa- 
tung-patung serta piring-piring yang (besarnya) 
seperti kolam dan periuk yang tetap (berada 
di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Dawud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan, sedikit 
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima 
kasih. (13) Maka, tatkala Kami telah menetap- 
kan kematian Sulaiman, tidak ada yang me- 
nunjukkan kepada mereka kematiannya itu ke- 
cuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka, 
tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bah- 
wa kalau mereka mengetahui yang gaib, tentu- 


Li... & £ PA 
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lah mereka tidak akan tetap dalam siksa yang 
menghinakan. (14) Sesungguhnya bagi kaum 
Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di se- 
belah kanan dan di sebelah kiri. (Kepada mere- 
ka dikatakan), "Makanlah olehmu dari rezeki 
yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukur- 
lah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah ne- 
geri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan 
Yang Maha Pengampun. (15) Tetapi mereka 
berpaling, maka Kami datangkan kepada me- 
reka banjir yang besar dan Kami ganti kedua 
kebun mereka dengan dua kebun yang ditum- 
buhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon 
Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. (16) Demikian- 
lah Kami memberi balasan kepada mereka 
karena kekafiran mereka. Dan, Kami tidak men- 
jatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan 
hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. 
(17) Kami jadikan antara mereka dan antara 
negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat ke- 
padanya, beberapa negeri yang berdekatan dan 
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak- 
jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota- 
kota itu pada malam hari dan siang hari dengan 
dengan aman. (18) Maka, mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami. 
Dan, mereka menganiaya diri mereka sendiri. 
Maka, Kami jadikan mereka buah mulut dan 
Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. 
(19) Sesungguhnya iblis telah dapat membukti- 
kan kebenaran sangkaannya terhadap mereka 
lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian 
orang-orang yang beriman. (20) Dan, tidak ada- 
lah kekuasaan iblis terhadap mereka, melain- 
kan hanyalah agar Kami dapat membedakan 
siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. 
Dan, Tuhanmu Maha Memelihara segala se- 
suatu. ” (21) 


Pengantar 

Kelompok ayat ini mengandung penjelasan ten- 
tang beberapa bentuk kesyukuran dan pengingkar- 
an. Juga beberapa bentuk penundukan kekuatan 
dan makhluk oleh Allah bagi beberapa hamba-Nya 
yang Dia kehendaki, yang biasanya tidak Dia tun- 
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dukkan kepada manusia kebanyakan. Namun, ke- 
kuasaan Allah dan kehendak-Nya tak dibatasi oleh 
kebiasaan manusia. 

Maka, terbongkarlah melalui beberapa bentuk 
ini dan hakikat itu tentang setan yang disembah oleh 
beberapa kalangan orang musyrikin. Atau, mereka 
jadikan tempat bertanya tentang perkara yang gaib, 
padahal setan-setan itu tidak mengetahui perkara 
yang gaib. Terbongkarlah faktor-faktor kesesatan 
yang dijejalkan oleh setan kepada manusia, yang pa- 
da dasarnya setan itu tak mempunyai daya kuasa 
atas manusia kecuali karena manusia itu sendiri yang 
menyerahkan dirinya kepada kuasa setan. 

Selain itu, terbongkar juga tentang pengaturan 
Allah dalam mengungkapkan apa yang tersembu- 
nyi dari perbuatan manusia dan dan menampilkannya 
dalam bentuk yang nyata, agar mereka mendapat- 
kan balasan atas perbuatannya itu di akhirat. Dengan 
menyebut akhirat, maka berakhirnya kelompok 
ayat ini, sebagaimana berakhir pula kelompok per- 
tama dari ayat-ayat dalam surah ini. 


1 £ £ 


Anugerah Allah kepada Nabi Dawud 


dan Nabi Sulaiman 
KAA AI KAA NATA 
“atayges JAS 2 Gada, 
£ ang »2, 
& Ta Grand! aa 


"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud 
karunia dari Kami. (Kami berfirman), "Hai gunung- 
gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang- 
ulang bersama Dawud.” Kami telah melunakkan besi 
untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar 
dan ukurlah anyamannya, dan kerjakanlah amalan 
yang saleh. Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Saba: 10-11) 


Nabi Dawud adalah seorang hamba Allah yang 
selalu kembali kepada Allah, seperti yang disebut 
dalam penutup kelompok ayat yang pertama, 

” Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba 
yang kembali (kepada-Nya).” (Saba”: 9) 


Konteks ayat berikutnya meneruskan isyarat ter- 
sebut. Selanjutnya menceritakan anugerah-anugerah 
yang diberikan Allah kepadanya. Kemudian Allah 
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menjelaskan anugerah ini, 


” Hai gunung-gunungdan burung-burung, bertasbih- 
lah berulang-ulang bersama Dawud....” (Saba: 10) 


Beberapa riwayat mengatakan bahwa Dawud 
a.s. dianugerahi suara yang indah dan amat merdu. 
Dia sering membaga Mazmur, yang merupakan ki- 
tab tasbihnya: yang sebagiannya terdapat dalam 
Kitab Perjanjian Baru, tapi hanya Allah yang tahu 
tentang kesahihannya. Dalam hadits sahih diriwa- 
yatkan bahwa Nabi saw pernah mendengar suara 
Abu Musa al-Asy'ari ra. membaca Al-@ur'an di wak- 
tu malam, maka beliau pun diam untuk mendengar- 
kan bacaannya itu. Kemudian beliau bersabda, 
”Orang ini dianugerahi satu mazmur dari mazmur- 
mazmur keluarga Nabi Dawud.” 

Ayat 10 tadi menceritakan salah satu anugerah 
yang diberikan Allah kepada Nabi Dawud a.s., yaitu 
dia telah mencapai kebeningan hati dan kekhusyu- 
an dalam tasbihnya. Sehingga, hijab antara dirinya 
dengan makhluk-makhluk yang lain menjadi hilang. 
Maka, hakikat makhluk-makhluk itu pun berhu- 
bungan dengan hakikatnya, dalam bertasbih terha- 
dap Tuhan mereka dan Tuhannya. 

Tasbihnya diikuti oleh tasbih gunung dan burung- 
burung, karena antara wujudnya dengan wujud 
makhluk-makhluk itu tak ada pembatas lagi. Yaitu, 
ketika semuanya bersambung dengan Allah secara 
langsung. Sehingga, ketika itu hilanglah pembeda 
antara satu macam dengan macam lain dari makhluk 
Allah, dan antara satu spesies dengan spesies lain 
dari makhluk Allah. 

Semuanya kembali kepada hakikat ladunniah- 
nya yang satu, yang padanya segala pembatas dan 
pembeda menjadi hilang. Ketika itu semuanya satu 
irama dalam bertasbih kepada Sang Khalik, dan ber- 
temu dalam satu senandung. Hal itu merupakan satu 
tingkatan pencerahan, kebeningan, dan kejernihan 
yang tak dapat dicapai oleh seseorang kecuali de- 
ngan anugerah Allah. Dia yang menghilangkan da- 
rinya hijab fisik materinya, dan mengembalikannya 
kepada bentuk ladunniahnya yang padanya semua 
wujud itu bertemu. Juga bertemu semua benda dan 
semua makhluk hidup di dalamnya tanpa pembatas 
dan pembeda. 

Ketika suara Nabi Dawud a.s. berkumandang 
membaca mazmur dan mengagungkan Khaliknya, 
maka gunung-gunung dan burung pun ikut mem- 
baca bersamanya. Alam semesta turut terlibat dalam 
irama-irama yang mengalir dalam wujudnya yang 
satu itu, yang mengarah kepada Sang Penciptanya 
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Yang Esa. Ini adalah momen-momen menakjubkan 
yang tak dapat dirasakan kecuali orang yang pernah 
mendengarnya atau pernah merasakan semacam 
itu meskipun hanya sekejap dalam hidupnya! 

” ..Kami telah melunakkan besi untuknya.” (Saba: 
10) 


Ini merupakan salah satu anugerah Allah yang 
diberikan kepadanya. Dalam nuansa konteks ini, 
tampak bahwa hal itu merupakan sesuatu yang sup- 
ranatural, yang tak biasa terjadi pada manusia. Yang 
dimaksud di sini bukan masalah pemanasan besi se- 
hingga menjadi mudah dibentuk dengan palu, tapi 
yang dimaksud adalah dia mempunyai mukjizat 
mampu melunakkan besi tanpa bantuan perangkat 
yang biasa digunakan manusia. Seandainya yang di- 
maksud adalah ilham untuk melunakkan besi de- 
ngan cara dipanaskan, maka hal itu pun sudah ter- 
masuk anugerah dari Allah yang patut disebut. Na- 
mun, kami lebih memilih nuansa konteks dengan 
karakter seperti ini, yaitu nuansa mukjizat, yang 
berarti nuansa supranatural. 


"Buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya....” 


Baju besi itu berfungsi sebagai perisai tubuh. Di- 
riwayatkan bahwa baju besi ini sebelum Nabi Da- 
wud dibuat dari lempengan-lempengan besi. Se- 
hingga, baju besi itu seperti satu lempengan, yang 
membungkus tubuh dan memberatkannya. Kemu- 
dian Allah memberinya ilham untuk membuatnya 
dalam bentuk lempengan kecil-kecil dari besi yang 
diatur sedemikian rupa, dalam bentuk yang ter- 
anyam, dan bergelombang mengikuti tubuh, mu- 
dah dibentuk dan tak menghalangi gerak tubuh. 
Dia juga memerintahkan untuk menutup rapat ce- 
lah-celah antara lempengan-lempengan besi itu, se- 
hingga tak dapat ditembus tombak. Semua itu me- 
rupakan ilham dan pengajaran dari Allah. 

Kemudian Dawud dan keluarganya diperintah- 
kan, 

”...dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya 
Aku melihat apa yang kamu kerjakan.” (Saba: 11) 

Tidak hanya dalam masalah pembuatan baju be- 
si saja, namun juga dalam semua hal yang engkau 
kerjakan. Hendaknya kalian muragabah terhadap 
Allah yang melihat apa yang kalian kerjakan dan Dia 
pun akan membalas perbuatan kalian itu. Sehingga, 
tidak ada yang terluput dari-Nya sedikitpun, dan 
Allah Maha Melihat semua itu. 


xx 
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Itulah anugerah yang diberikan Allah kepada Na- 
bi Dawud. Sedangkan, Nabi Sulaiman, dia diberikan 
anugerah-anugerah yang lain. 


Sa Kedai 2 Pan Naa 53X OS La KKS 
SU Aa pelayan IA 2 
Paru Le LN aa Tar an EA aka 
LA Op SAN LEK LG LL GL Le 
LEAN GD PA AAA SSL 2 9 IA 
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Pata Deden ut 
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"Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perja- 
lanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebu- 
lan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan per- 
jalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan temba- 
ga baginya. Sebagian dari jin ada yang bekerja di ha- 
dapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhan- 
nya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 
yang apinya menyala-nyala. Para jin itu membuat untuk 
Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung 
yang tinggi dan patung-patung serta piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada 
di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk 
bersyukur (kepada Allah). Dan, sedikit sekali dari hamba- 
hambaKu yang berterima kasih.” (Saba”: 12-13) 


Tentang penundukkan angin bagi Nabi Sulai- 
man itu, terdapat banyak riwayat di seputarnya. 
Tampaknya pengaruh israeliat terlihat jelas dalam 
riwayat-riwayat itu, meskipun kitab-kitab Yahudi 
yang asli tidak menyebut sedikitpun tentang hal itu. 
Sehingga, menghindarkan diri dari tenggelam da- 
lam riwayat-riwayat itu adalah lebih utama. Dan, 
mencukupkan diri dengan nash Al-@ur'an adalah 
lebih baik. 

Sambil berhenti pada zhahir lafalnya tanpa mele- 
watinya, maka darinya disimpulkan bahwa Allah 
menundukkan angin bagi Nabi Sulaiman, dan men- 
jadikan perjalanan angin ke tempat tertentu (dalam 
surah al-Anbiyaa' disebut bahwa tempat itu adalah 
al-@uds) selama satu bulan, dan perjalanan kembali 
angin tersebut ke arah sebaliknya, selamasatu bulan 
pula. Sesuai dengan maslahat yang terjadi ketika 
angin itu berangkat dan kembali, yang diketahui oleh 
Nabi Sulaiman a.s. dan diwujudkan oleh Allah. Sam- 
pai di sini, kita tidak dapat lagi menambahkan pen- 
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jelasan tentang hal ini. Sehingga, kita tidak masuk 
dalam legenda-legenda yang tidak jelas sumbernya 
dan tidak jelas pula kebenarannya. 


”...dan Kami alirkan cairan tembaga baginya....” 


Cairan itu adalah tembaga. Konteks ayat-ayat itu 
menunjukkan bahwa ini merupakan satu mukjizat 
yang supranatural, seperti pelunakan besi bagi Nabi 
Dawud a.s.. Hal itu bisa terjadi dengan cara Allah 
me-ledakkan baginya satu mata lava berupa tembaga 
cair yang berasal dari perut bumi. Atau, Allah meng- 
ilhaminya untuk mencairkan tembaga itu sehingga 
cair dan mudah untuk dicetak dan dibentuk. Ini me- 
rupakan satu anugerah yang besar dari Allah. 
”...Sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya 
(di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya...” 


Demikian juga Allah menundukkan baginya se- 
kelompok jin yang bekerja di bawah perintahnya se- 
suai dengan izin Rabbnya. Jin itu adalah makhluk 
tak kasat mata yang tak dapat dilihat manusia. 
Makhluk yang dinamakan jin oleh Allah itu kita tidak 
tahu tentang mereka sedikit pun kecuali yang dibe- 
ritakan oleh Allah tentang mereka itu. Di sini Allah 
memberitakan bahwa Dia menundukkan sekelom- 
pok jin itu bagi Nabi Sulaiman a.s.. Dan, siapa yang 
menolak tunduk dari sekalian jin itu kepada perin- 
tah Allah, maka ia akan mendapatkan azab yang 
pedih dari Allah. 

”...Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 
yang apinya menyala-nyala.” (Saba: 12) 


Komentar di sini disebut seperti itu untuk men- 
jelaskan ketundukkan jin kepada Allah. Sementara 
sebagian orang musyrik menyembah jin sebagai 
ganti menyembah Allah. Padahal, para jin itu akan 
mendapatkan azab dari Allah ketika mereka me- 
nyimpang dari perintah Allah. 

Parajin itu ditundukkan untuk Nabi Sulaiman a.s., 
"Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang di- 
kehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan pa- 
tung-patung serta piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)...” 

Gedung-gedung yang tinggi itu adalah untuk 
tempat ibadah. Patung-patung itu adalah gambaran 
bentuk yang terbuat dari tembaga, kayu, dan lainnya. 
Parajin juga membuat piring-piring besar untuk ma- 
kanan yang menyerupai kolam untuk Sulaiman. Ju- 
ga membuat periuk-periuk yang besar untuk me- 
masak yang bentuknya menjulang karena besarnya. 
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Semua ini merupakan beberapa contoh pekerjaan 
yang dilakukan jin bagi Sulaiman, sesuai dengan 
yang dia kehendaki dengan izin Allah. Semua itu 
adalah perkara supranatural yang tak dapat digam- 
barkan atau diberikan alasannya kecuali dengan 
mengakui kenyataan bahwa itu merupakan suatu 
kejadian supra natural yang diciptakan Allah. Inilah 
satu-satunya penafsiran yang jelas tentang hal itu. 

Hal ini ditutup dengan firman Allah kepada ke- 
luarga Nabi Dawud, 


”...Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk bersyukur 
(kepada Allah)...” 


Kami telah tundukkan bagi kalian ini dan itu pada 
diri Dawud dan Sulaiman. Karena itu, bekerjalah hai 
keluarga Dawud untuk bersyukur kepada Allah. 
Bukan untuk bersombong atau berbangga-bangga 
dengan apa yang ditundukkan Allah bagi kalian itu. 
Dan, amal saleh merupakan bentuk ungkapan rasa 
syukur kepada Allah. 


”..Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
berterima kasih.” (Saba”: 13) 


Ini merupakan komentar penjelas dan pengarah, 
yang merupakan salah satu bentuk komentar-ko- 
mentar Al-@ur'an atas kisah-kisah. Ia menyingkap- 
kan satu segi dari keagungan anugerah Allah dan 
nikmat-Nya. Namun, sedikit sekali orang yang mam- 
pu mensyukurinya. Juga menyingkapkan satu segi 
lain dari kekurangan manusia dalam mensyukuri 
nikmat Allah dan anugerah-Nya. Karena sejauh apa 
pun mereka bersyukur, mereka tetap saja tak dapat 
memenuhi kewajiban bersyukur yang sebenarnya. 
Maka, bagaimana halnya bagi mereka yang me- 
mang pada dasarnya sama sekali tidak bersyukur?! 

Apa yang dapat dilakukan oleh seorang makhluk, 
manusia, yang terbatas kemampuannya untuk ber- 
syukur atas nikmat-nikmat Allah yang tak terhing- 
ga? Nikmat Allah yang jika mereka menghitung-hi- 
tungnya, niscaya mereka tak dapat menghitungnya. 
Nikmat-nikmat ini menyelimuti manusia dari atas 
tubuhnya dan bawah kakinya, dari kanan dan kirinya, 
dan juga dalam dirinya sendiri yang penuh dengan 
nikmat Allah. Dirinya sendiri itu juga salah satu dari 
nikmat-nikmat Allah yang besar itu! 

Ketika kami sedang berkumpul dalam jamaah, 
kami berbicara dan bertukar pikiran. Lidah kami 
mengucapkan apa yang terbersit dalam hati. Ketika 
itu datanglah kucing kami yang kecil, yang diberi 
nama "Suwsuw”. Ia tampak berjalan ke sana kemari 
di sekitar kami, mencari sesuatu. Ia tampak meng- 
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inginkan sesuatu dari kami, namun ia tidak mampu 
mengatakannya. Kami pun tidak mengerti apa yang 
dia kehendaki. 

Maka, Allah mengilhami kami bahwa hewan itu 
memerlukan air. Ternyata benar, ia memang me- 
merlukan air minum. Kucing itu amat haus, tapi ia 
tidak mampu mengatakan keinginannya itu atau 
menunjukkannya. Dan, sadarlah kami akan salah 
satu nikmat Allah yang dianugerahkan kepada ka- 
mi, yaitu nikmat bicara dan lidah, juga kemampuan 
memahami dan membuat rencana. Menyadari hal 
itu, maka diri kami langsung penuh dengan ungkap- 
an rasa Syukur kepada Allah. Sekarang, mana rasa 
syukur kita atas nikmat-nikmat Allah yang lain yang 
demikian banyak? 

Pada suatu waktu, ketika kami di penjara, kami 
tak dapat melihat matahari. Kadang-kadang ada se- 
jumput cahaya matahari yang tak lebih besar dari 
seukuran uang logam yang menerobos ke dalam 
sel penjara kami. Ketika itu salah seorang dari kami 
berdiri di depan cahaya itu untuk sedapat mungkin 
mengusapkan cahaya itu ke wajahnya, dua tangan- 
nya, dadanya, punggungnya, perutnya, dan kedua 
kakinya. Setelah itu ia memberikan tempat itu ke- 
pada saudaranya yang lain sehingga saudaranya itu 
pun dapat merasakan nikmat itu seperti dirinya! 

Dan, saya tak pernah melupakan momen hari 
pertama kami melihat cahaya matahari secara lang- 
sung setelah itu. Saya tidak pernah melupakan ke- 
ceriaan dan kegembiraan yang sangat pada wajah 
salah seorang dari kami ketika itu. Juga yang tampak 
pada seluruh tubuhnya. Dan, ketika itu ia berkata 
dalam intonasi yang dalam dan menggaung ..., 
"Allah! Ini matahari. Matahari milik Rabb kami. Ia 
masih bersinar ... alhamdulillah!” 

Dalam sehari, berapa banyak kita mendapatkan 
cahaya yang menghidupkan ini, dan mandi di bawah 
cahaya dan kehangatan? Kita berenang dan teng- 
gelam dalam nikmat Allah. Berapa banyak kita men- 
syukuri limpahan nikmat yang demikian besar ini, 
yang tersedia dan mudah didapat, juga tanpa perlu 
biaya, usaha, atau kesulitan untuk mendapatkannya? 

Ketika kita ingin menyebut dan menghitung-hi- 
tungnikmatnikmat Allah dengan cara seperti ini, maka 
meskipun kita menggunakan seluruh usia kita dan 
mencurahkan seluruh usaha kita, niscaya kita tetap 
tak dapat menghitung seluruhnya. Kita sama sekali 
tak dapat menghitung seluruh nikmat Allah kepada 
kita. Maka, kita mencukupkan diri dengan isyarat 
yang mensugesti ini, dengan cara Al-@ur an dalam 
memberikan isyarat dan sugesti, untuk direnungi 
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oleh semua hati. Juga berjalan sesuai dengan jalan- 
nya, sesuai dengan taufik yang diberikan Allah bagi- 
nya dalam mensyukuri nikmat Allah, dan taufik itu 
pun salah satu nikmat Allah. Dia memberikan taufik 
kepada siapa yang Dia kehendaki untuk bertawajjuh, 
khusyu, dan mengikhlaskan diri kepada-Nya. 

Kemudian kita melangkah bersama nash-nash 
kisah Al-@ur'an dalam pemandangan terakhir dari- 
nya. Yaitu, pemandangan wafatnya Nabi Sulaiman 
sementara para jin tetap bekerja menjalankan perin- 
tah yang pernah diberikannya kepada mereka. Para 
jin itu tidak mengetahui kematian Nabi Sulaiman. 
Sehingga, akhirnya mereka mengetahuinya setelah 
rayap memakan tongkat yang dijadikan pegangan 
Nabi Sulaiman berdiri, dan tubuh Nabi Sulaiman pun 
roboh setelah tongkatnya itu rapuh. 


L 1 — GS AAS aa kta aa aan pera 
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"Maka, tatkala Kami telah menetapkan kematian Su- 
laiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkat- 
nya. Maka, tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 
bahwa kalau mereka mengetahui yang gaib, tentulah 
mereka tidak akan tetap dalam siksa yang menghina- 
kan.” (Saba': 14) 


Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman sedang ber- 
diri dengan bertumpu pada tongkatnya ketika ke- 
matian datang menjemputnya. Sementara parajin te- 
tap bekerja dengan keras menjalankan perintah yang 
telah diberikan Nabi Sulaiman kepada mereka. Me- 
reka tidak mengetahui bahwa Nabi Sulaiman sudah 
meninggal, hingga datangnya binatang dari tanah itu. 
Ada yang mengatakan bahwa binatang itu adalah 
rayap, yang memakan kayu. 

Ketika tongkat penyangga Nabi Sulaiman itu ra- 
puh dimakan rayap, tongkat itu pun tak mampu me- 
nyangga tubuhnya lagi. Sehingga, tubuh Nabi Sulai- 
man pun segera roboh ke tanah. Ketika itu sajalah 
parajin tahu tentang kematian Nabi Sulaiman. Dan, 
ketika itu "tahulah jin itu bahwa kalau mereka me- 
ngetahui yang gaib, tentulah mereka tidak akan tetap 
dalam siksa yang menghinakan.” 

Mereka itu adalah jin yang disembah oleh seba- 
gian orang. Padahal, jin itu pernah ditundukkan Allah 
untuk mengabdi kepada salah seorang hamba Allah. 
Para jin itu juga terhijab dari kegaiban yang dekat 
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itu. Tapi, banyak manusia justru bertanya kepada para 
jin itu tentang rahasia-rahasia kegaiban yang jauh! 


Ni 


Kisah Negeri Saba' 

Dalam kisah keluarga Nabi Dawud itu dibeber- 
kan lembaran keimanan kepada Allah, dan tentang 
bersyukur atas anugerah-anugerah-Nya dan mem- 
perlakukan dengan baik nikmat-nikmat-Nyaitu. Se- 
mentara lembaran sebaliknya adalah lembaran ten- 
tang bangsa Saba . Dalam surah an-Nami sudah di- 
ceritakan kisah-kisah yang terjadi antara Nabi Sulai- 
man dengan ratu mereka. Di sini datang cerita me- 
reka setelah kisah Nabi Sulaiman. Sehingga, mem- 
berikan kesan bahwa kejadian-kejadian yang dikan- 
dungnya terjadi setelah peristiwa-peristiwa yang 
terjadi antara mereka dengan Nabi Sulaiman. 

Hipotesis ini diperkuat oleh kenyataan bahwa di 
sini kisah ini berbicara tentang penyalahgunaan 
bangsa Saba' atas nikmat Allah. Kemudian hilang- 
nya nikmat itu dari mereka yang diikuti oleh perpe- 
cahan mereka dan hancurnya mereka dengan se- 
hancur-hancurnya. Mereka itu pada saat era kekua- 
saan ratu mereka yang kisahnya diceritakan dalam 
surah an-Naml bersama Nabi Sulaiman, berada da- 
lam kerajaan yang besar dan kemakmuran yang me- 
rata. Seperti yang dilaporkan oleh burung Hud-hud 
kepada Nabi Sulaiman, 

"Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang me- 
merintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati 
dia dan kaumnya menyembah matahari...” (an-Naml: 
23-24) 

Hal itu dilanjutkan dengan ketundukkan sang 
ratu bersama Nabi Sulaiman kepada Allah, Rabb 
semesta alam. Dengan demikian, kisah dalam su- 
rah Saba' ini terjadi setelah tunduknya sang ratu 
kepada Allah: yang menceritakan tentang apa yang 
terjadi dengan mereka setelah mereka enggan ber- 
syukur kepada Allah atas segala kenikmatan yang 
mereka rasakan selama itu. 

Kisah ini dimulai dengan menceritakan rezeki, 
kemakmuran, dan kenikmatan yang mereka dapat- 
kan. Kemudian mereka diminta untuk mensyukuri 
Sang Pemberi nikmat itu semampu mereka. 
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"Sesungguhnya bagi kaum Saba ada aa (kekuasaan 
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun 
di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (Kepada mereka di- 
katakan), "Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianu- 
gerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” (Saba: 15) 


Saba' adalah nama bangsa yang berdomisili di 
selatan Yaman, yang memiliki tanah subur, dan ke- 
rajaan itu masih ada bekas-bekasnya hingga saat ini. 
Mereka telah mencapai kemajuan peradaban se- 
hingga mereka mampu memanfaatkan air hujan 
yang deras yang datang dari arah laut di selatan dan 
timur. Yaitu, dengan membuat penampungan air 
alami yang terdiri dari dua gunung yang bersebelah- 
an. Kemudian mereka membuat di mulut lembah 
di antara dua gunung itu sebuah dam yang mempu- 
nyai saluran-saluran air yang dapat dibuka dan ditu- 
tup. Dengan cara seperti itu, mereka dapat menam- 
pung air dalam jumlah besar di belakang dam terse- 
but. Selanjutnya mereka mengatur jalannya air dan 
volumenya sesuai dengan kebutuhan mereka. De- 
ngan itu mereka mempunyai sumber air yang besar. 
Dam itu dinamakan dengan Sadd Ma'rab. 

Kebun-kebun yang terletak di kanan dan kiri itu 
merupakan simbol bagi kesuburan, kecukupan, ke- 
makmuran, dan kenikmatan yang indah. Karenanya, 
ia menjadi tanda.yang mengingatkan akan Sang 
Pemberi nikmat. Mereka telah diperintahkan untuk 
menikmati rezeki Allah itu sambil bersyukur, 


”...Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya....” 


Dan, ingkatlah akan nikmat Allah. yaitu, nikmat 
negeri yang baik dan di atasnya ada nikmat pengam- 
punan atas kekurangan-kekurangan mereka dalam 
bersyukur, juga atas kesalahan-kesalahan mereka. 
P.. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” (Saba”: 15 ) 


Allah Maha Pemurah di bumi dengan memberi- 
kan kenikmatan dan kemakmuran. Juga pemurah 
di langit dengan memberikan ampunan. Maka, se- 
lanjutnya apa yang membuat mereka enggan me- 
muji Allah dan bersyukur? Tapi, mereka malah tidak 
bersyukur dan tidak mengingat nikmat Allah, 
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"Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepa- 
da mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua ke- 
bun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon- 
pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari 
pohon Sidr.” (Saba: 16) 


Mereka berpaling dari bersyukur kepada Allah, 
dari beramal saleh, dan dari memperlakukan deng- 
an baik nikmat-nikmat yang diberikan Allah itu. Se- 
hingga, Allah mencabut faktor-faktor yang menda- 
tangkan kemakmuran yang indah ini dari mereka. 
Selanjutnya Dia mengirim air bah yang amat deras 
yang membawa batu-batuan karena derasnya. Se- 
hingga, air bah itu pun menghancurkan dam mereka 
dan menenggelamkan negeri mereka. Setelah itu 
air tidak lagi dapat dibendung dalam dam, sehingga 
daerah tersebut menjadi kering kerontang. Maka, 
bergantilah kebun-kebun yang subur itu menjadi 
padang pasir yang dihiasi pohon-pohon liar berduri. 

» dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua 
kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pa- 
hit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.” (Saba: 
16) 


Pepohonan yang tertinggal di kebun mereka 
tinggal pohon yang berbuah pahit, pohon Atsl dan 
pohon Sidr. Itulah pohon yang paling baik yang ma- 
sih tersisa bagi mereka, dan itu pun tinggal sedikit 
saja! 


AE GUN Mr an UE LAK AI Sae KAA TA 
TAU Veda Ti Lorena 
"Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka 
karena kekafiran mereka (yang paling rajih itu adalah 
kufur nikmat). Dan, Kami tidak menjatuhkan azab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang- 
orang yang sangat kafir.” (Saba: 17) 


Mereka itu hingga saat ini masih berada di kam- 
pung dan rumah mereka. Allah telah mempersem- 
pitrezeki mereka, dan mengubah keadaan mereka 
dari kemakmuran dan kenikmatan menjadi kemis- 
kinan dan kesusahan. Tapi, Allah tidak memecah- 
belah mereka. Peradaban masih bersambung antara 
mereka dengan kota-kota yang diberkahi: Mekah 
di Jazirah Arab dan Baitul Magdis di Syam. Yaman 
masih tetap ramai di utara negeri Saba dan bersam- 
bung dengan kota-kota yang diberkahi. Dan, jalan 
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di antara keduanya masih bagus, terawat, dan aman, 
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”Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa ne- 
geri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri- 
negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu 
di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan 
aman.” (Saba': 18) 


Ada yang mengatakan bahwa seorang musafir ji- 
ka ia keluar dari satu kota ia akan sampai ke kota 
lain sebelum masuk waktu malam. Perjalanan di situ 
telah ditetapkan jarak-jaraknya, sehingga para musa- 
fir dapat berjalan dengan aman dan pasti. Ketenang- 
an juga terjamin, dengan dekatnya jarak satu rumah 
dengan rumah yang lain dan satu stasiun dengan 
stasiun yang lain. 

Tapi, ternyata sikap kurang ajar lebih mereka su- 
kai. Mereka tidak mengambil pelajaran dari pering- 
atan yang pertama, dan tidak terdorong untuk ber- 
tadharru' kepada Allah, yang barangkali bisa terjadi 
dengan hilangnya kemakmuran mereka. Malah me- 
reka meminta permohonan yang bodoh ini, 
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”Maka mereka berkata, 'Ya Tuhan kami jauhkanlah 
jarak perjalanan kami.'....” 

Mereka meminta perjalanan yang jauh, yang ha- 
nya terjadi beberapd kali saja sepanjang tahun. Bu- 
kan perjalanan pendek-pendek yang didukung oleh 
adanya bangunan-bangunan yang saling berdekatan, 
yang tak mengenyangkan kenikmatan perjalanan! 
Ini adalah suatu sikap yang menunjukkan kekerasan 
hati dan kezaliman diri. 


arts 
s3 ella pa 29 .... 
” Dan mereka menganiaya diri mereka sendiri....” 


Permohonan mereka itu pun dikabulkan, tapi de- 
ngan pengabulan yang sesuai dengan orang-orang 
yang zalim tersebut. 


La Ka an On Pe Oa sa EA 

aa GAS Aaja Sa elama. 20 
» .Maka, Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya....” 
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Mereka terusir dan terpecah-belah, serta terpen- 
car-pencar di seluruh penjuru Jazirah Arab tanpa ke- 
kuatan. Sehingga, mereka menjadi buah mulut yang 
dikisahkan oleh para tukang cerita, dan menjadi ba- 
han kisah orang-orang. Padahal, sebelumnya mere- 
ka adalah bangsa yang mempunyai wibawa dalam 
kehidupan. 


Fa A5 2 ha 
Ig 5 2) CS TN 5G Ka 
P3 Memek pada yang demikian itu benar-benar 


terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang 
yang sabar lagi bersyukur.” (Saba: 19) 


Dalam ayat ini bersabar disebut bersebelahan 
dengan bersyukur. Yaitu, bersabar dalam mengha- 
dapi kesulitan dan bersyukur dalam mendapatkan 
nikmat. Dan, dalam kisah Saba' ini terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi mereka. 

Ini satu pemahaman tentang ayat ini. Ada pema- 
haman lain, yaitu bisa jadi yang dimaksud dalam fir- 
man-Nya pada ayat 18, "Kami jadikan antara mereka 
dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat 
kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan,” adalah 
negeri yang menang dan kuat. Sementara bangsa 
Saba berubah menjadi bangsa yang miskin, dan wi- 
layah mereka menjadi daerah padang pasir yang ke- 
ring kerontang. Mereka menjadi sering pergi dan ber- 
pindah-pindah untuk mencari padang rumput dan mata 
air. Mereka juga tidak sabar mendapatkan cobaan. 

Kemudian mereka pun memohon (ayat 19), “Ya 
Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami.” Arti- 
nya, kurangilah perjalanan kami karena kami sudah 
lelah. Doa mereka ini tidak mereka sertai dengan 
tindakan memenuhi seruan Allah dan kembali ke- 
pada-Nya sehingga doa mereka layak mendapatkan 
jawaban. Mereka malah menzalimi nikmat dan tidak 
sabar atas cobaan Allah. Sehingga, Allah pun mem- 
balas mereka seperti itu dan memecah-belah mere- 
ka sehancur-hancurnya. Jadilah mereka hanya se- 
kadar sejarah setelah sebelumnya wujud dalam se- 
jarah, serta men-jadi bahan cerita orang-orang. 

Komentar Allah atas hal itu adalah (ayat 19), “Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang 
sabar lagi bersyukur.” Ini sesuai dengan sedikitnya 
rasa syukur mereka atas nikmat-nikmat Allah dan 
sedikitnya rasa sabar mereka atas cobaan, Ini adalah 
salah satu bentuk pemahaman yang saya lihat da- 
lam ayat tersebut. Wallahu a'lam. 
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Pada penutup kisah ini, nash Al-Gur'an keluar 
dari lingkup kisah yang terbatas kepada pengaturan 
Ilahi yang umum, penetapan yang sempurna dan 
menyeluruh, dan hukum Ilahiah yang umum. Juga 
menyingkap tentang hikmah yang dapat ditarik dari 
kisah tersebut secara keseluruhan, dan penetapan 
serta rencana Allah yang terdapat dalam kisah ter- 
sebut dan setelahnya, 
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"Sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 

sangkaannya terhadap mereka lalu mereka mengikuti- 
nya, kecuali sebagian orang-orang yang beriman. Dan 
tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, melain- 
kan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari 
siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan, Tuhanmu Maha 
Memelihara segala sesuatu.” (Saba': 20-21) 


Mereka itu menempuh jalan ini, yang berakhir 
kepada akhir seperti itu. Karena, iblis telah dapat 
membuktikan kebenaran sangkaannya dalam ke- 
mampuannya untuk menyesatkan mereka, dan me- 
reka pun dapat disesatkan iblis, 


”...Lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian orang- 
orang yang beriman.” (Saba”: 20) 


Ini sebagaimana biasa terjadi pada kelompok- 
kelompok masyarakat yang di antara mereka ada 
sekelompok orang beriman yang sulit disesatkan. 
Juga membuktikan bahwa ada kebenaran yang te- 
gar yang diketahui oleh orang yang mencarinya. Se- 
tiap orang yang ingin, maka ia akan mendapatkan- 
nya dan berpegang padanya, hingga dalam kondisi 
yang paling gelap sekalipun. Iblis sama sekali tak 
mempunyai daya upaya terhadap mereka dan tak 
dapat melawannya. Karena tidak ada kekuasaan ib- 
lis yang dapat memaksa mereka. 

Namun, yang ada adalah cobaan Allah bagi me- 
rekadengan memberikan kesempatan kepada iblis 
untuk menggoda mereka. Tujuannya untuk mem- 
perkuat kebenaran orang yang berpegang kepada 
kebenaran, dan menyelewengkan dari kebenaran bagi 
orang yang tidak mencari kebenaran itu. Juga untuk 
menunjukkan kepada dunia "siapa yang beriman ke- 
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pada adanya kehidupan akhirat” sehingga keiman- 
annya itu menjaganya dari penyimpangan. Dan, untuk 
membedakan "dari siapa yang ragu-ragu tentang 
itu” yang maju mundur atau malah memenuhi pang- 
gilan kesesatan. Tanpa ada yang menjaganya dari 
pengawasan Allah dan pencarian atas hari akhirat. 

Allah Maha Mengetahui apa yang terjadi sebelum 
terjadinya hal itu bagi manusia. Namun, Dia mem- 
berikan balasan sesuai dengan timbul dan terjadinya 
hal itu secara nyata di dunia manusia. 

Dalam ruang yang luas dan terbuka ini (yaitu ru- 
ang takdir Allah dan pengaturan-Nya terhadap per- 
kara-perkara dan kejadian): dan ruang penyesatan 
Iblis terhadap manusia tanpa kekuasaan yang me- 
maksakan atas mereka (kecuali karena kehendak 
Allah untuk menguji mereka dengan iblis itu sehing- 
ga timbulnya apa yang tersembunyi dalam ilmu Allah 
berupa hari pengakhiran bagi segala hal)... maka 
tersambunglah kisah Saba dengan kisah seluruh 
bangsa, di seluruh tempat dan masa. Meluaslah ling- 
kupnash Al-@ur'an dan komentar ini. Sehingga, tak 
lagi terbatas pada kisah Saba saja, namun dapat men- 
jadi pernyataan bagi keadaan umat manusia selu- 
ruhnya. Ia adalah kisah penyesatan dan petunjuk, 
dengan segala faktor yang menyertainya, dan hasil 
akhirnya dalam semua kasus. 


”...Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu.” 
(Saba: 21) 

Sehingga, tidak ada sesuatu yang luput dari per- 
hatian dan pengawasan-Nya. 


££ 8 


Seperti inilah berakhir perjalanan tahap kedua 
dari surah Saba', dengan pembicaraan tentang ak- 
hirat, sebagaimana akhir perjalanan yang pertama. 
Juga dengan memokuskan pada ilmu Allah dan pe- 
meliharaan-Nya. Keduanya adalah topik yang amat 
ditekankan dan dibidik oleh surah ini. 
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Bear 'Serulah mereka yang kamu ang- 
gap (sebagai tuhan) selain Allah. Mereka tidak 
memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun di 
langit dan di bumi, dan mereka tidak mempu- 
nyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit 
dan bumi serta sekali-kali tidak ada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. (22) 
Tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya mempero- 
leh syafaat itu. Sehingga, apabila telah dihilang- 
kan ketakutan dari hati mereka, mereka berka- 
ta, "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan- 
mu? Mereka menjawab, '(Perkataan) yang be- 
nar', dan Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabe- 
sar. (23) Katakanlah, "Siapakah yang memberi 
rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi?” 
Katakanlah, 'Allah', dan sesungguhnya kami 
atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada 
dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. (24) Katakanlah, "Kamu tidak akan dita- 
nya (bertanggung jawab) tentang dosa yang 
kami perbuat dan kami tidak akan ditanya (pu- 
la) tentang apa yang kamu perbuat: (25) Kata- 
kanlah, "Tuhan kita akan mengumpulkan kita 
semua, kemudian Dia memberi keputusan an- 
tara kita dengan benar. Dan Dialah Maha Pem- 
beri keputusan lagi Maha Mengetahui. (26) Ka- 
takanlah, 'Perlihatkanlah kepadaku sembahan- 
sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia 
sebagai sekutu-sekutu-Nya, sekali-kali tidak 
mungkin! Sebenarnya Dialah Allah Yang Ma- 
haperkasa lagi Mahabijaksana.” (27) 


Ea 3 


Pengantar 

Ini adalah perjalanan singkat seputar masalah 
syirik dan tauhid. Namun, ia adalah perjalanan yang 
membawa hati manusia berkeliling ke seluruh bi- 
dang wujud: yang zhahir maupun yang tersembunyi, 
yang hadir maupun yang gaib, langit maupun bumi, 
dan dunia maupun akhirat. Manusia di situ melihat 
dengan gemetar hingga ke persendian dan dipenu- 
hi oleh ketegangan dan keterpanaan. Ia juga berdiam 
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melihat rezeki dan usahanya, juga hisab dan balas- 
annya, dalam kumpulan manusia yang saling ber- 
campur-baur. Juga dalam situasi pemutusan, terpen- 
cil, dan menyendiri. 

Semua itu dipaparkan dalam langgam yang kuat, 
potongan-potongan yang saling bersusulan, dan pu- 
kulan-pukulan seperti palu, "Katakanlah.. katakan- 
lah.. katakanlah...” Semua perkataan diperkuat de- 
ngan hujjah, dan dibentengi bukti kuat yang tak ter- 
bantahkan. 


P3 
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"Katakanlah, 'Serulah mereka yang Sa anggap (sebagai 

tuhan) selain Allah. Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 

seberat zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak 

mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit 

dan bumi serta sekali-kali tidak ada di antara mereka yang 
menjadi pembantu bagi-Nya.” (Saba”: 22) 


Ini adalah tantangan dalam lingkup langit dan bu- 
mi secara keseluruhan, 


”Katakanlah, "Serulah mereka yang kamu anggap (se- 
bagai tuhan) selain Allah....” 


Serulah mereka. Datangkanlah mereka. Dan, tam- 
pilkanlah mereka. Kemudian biarkanlah mereka 
berbicara atau kalian yang berbicara, tentang apa 
yang mereka miliki di langit atau di bumi, yang be- 
sar maupun kecil? 


” Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah 
pun di langit dan di bumi....” 


Tidak ada jalan bagi mereka untuk mengklaim 
bahwa mereka memiliki sesuatu di langit atau bumi. 
Karena seorang pemilik sesuatu itu akan dapat ber- 
buat sekehendak hatinya atas apa yang ia miliki itu. 
Sedangkan, orang-orang yang mengklaim memilikiitu, 
apa yang dapat mereka lakukan? Dan, apa yang dapat 
mereka lakukan sekehendak hati mereka sebagai se- 
orang pemilik sejati dalam alam semesta yang luasini? 

Mereka tidak memiliki sesuatu sebesar zarrah 
pun di langit dan bumi, dalam kepemilikan mutlak, 
juga tidak dalam kepemilikan persekutuan. 
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”...Dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun da- 
lam (penciptaan) langit dan bumi...” 


Allah tidak meminta bantuan sedikit pun kepada 
mereka. Dan, Dia sama sekali tidak memerlukan 
penolong. 


” Serta sekali-kali tidak ada di antara mereka yang 
menjadi pembantu bagi-Nya.” (Saba: 22) 

Tampak bahwa ayat di sini menunjuk kepada jenis 
sekutu tertentu yang mereka klaim. Yaitu, para ma- 
laikat yang oleh orang-orang Arab jahiliah dipanggil 
sebagai putri-putri Tuhan. Mereka menduga bahwa 
para malaikat itu dapat memberikan pertolongan 
kepada mereka disisi Allah. Dan, barangkali mereka 
adalah sebagian dari orang-orang yang berkata, 
?..Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sede- 
kat-dekatnya.” (az-Zumar: 3) 


Karenanya, pada ayat berikutnya dinafikan per- 
tolongan para malaikat itu bagi mereka. Yaitu, dalam 
pemandangan yang menggetarkan sendi di hadirat 
Allah Yang Mahaagung ini. 


ie 
1 Pb ANN pet, 
“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh sya- 
Jaat itu...” 

Syafaat itu diberikan kepada seseorang tergan- 
tung izin Allah. Dan, Allah tidak mengizinkan syafa- 
at diberikan kepada selain orang-orang yang ber- 
iman kepada-Nya dan yang berhak mendapatkan 
rahmat-Nya. Sedangkan, orang-orang yang menye- 
kutukan Allah sama sekali bukanlah orang yang di- 
berikan izin utnuk mendapatkan syafaat itu. Tidak 
oleh malaikat dan tidak pula oleh yang lainnya yang 
diberikan izin oleh Allah untuk memberikan syafaat 
sejak pertama kali! 

Kemudian Al-9ur an menggambarkan peman- 
dangan terjadinya syafaat itu, dan itu adalah peman- 
dangan yang menggetarkan dan menakutkan. 


Iu PNAAN 
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” Sehingga, apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, mereka berkata, "Apakah yang telah difir- 
mankan oleh Tuhanmu? Mereka menjawab, (Perkata- 
an) yang benar', dan Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” Saba”: 23) 
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Itu adalah pemandangan pada hari yang mene- 
gangkan. Hari ketika manusia berdiri dan menanti 
para pemberi syafaat. Dan, orang yang mendapatkan 
syafaat di antara mereka akan mendapatkan izin 
dari Allah untuk diberikan syafaat. Penantian itu 
amat panjang. Dugaan-dugaan itu juga makin me- 
lebar. Wajah-wajah manusia menegang keras. Sua- 
sana sunyi senyap. Dan, hati manusia dengan tekun 
menunggu izin dari Allah Yang Mahaagung dan 
Maha Pemurah. 

Kemudian terdengar suara yang agung namun 
menakutkan. Ketakutan itu dialami oleh orang-orang 
yang memberi syafaat maupun yang diberikan sya- 
faat. Dan, ketika perangkat penangkap pengetahuan 
mereka berhenti dari menangkap kesadaran, ”... 
Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka...” Yaitu, ketika ketakutan yang menimpa 
mereka itu dilenyapkan, dan mereka terbangun da- 
ri ketakjuban yang menenggelamkan mereka se- 
hingga mereka hilang kesadaran. Maka, ”..mereka 
berkata, "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan- 
mu?.... “Perkataan itu diucapkan oleh sebagian dari 
mereka kepada sebagian yang lain. 

Barangkali di antara mereka ada yang tak terlalu 
pingsan dalam keterkejutan sehingga kembali sadar. 
Kemudian ”...mereka menjawab, (Perkataan) yang be- 
nar....” Rabb kalian memfirmankan kebenaran. Ke- 
benaran yang general. Kebenaran yang azali. Kebe- 
naran ladunni. Semua firman-Nya adalah benar. ”... 
Dan, Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” De- 
skripsi di tempat yang padanya tercerminkan ke- 
tinggian dan kebesaran, bagi pencapaian dari dekat. 

Jawaban yang general ini penuh dengan cahaya 
yang agung dan menakjubkan, yang diungkapkan 
hanya dengan satu kata saja! 

Ini adalah tempat syafaat yang ditakuti. Dan, ini 
adalah gambaran malaikat ketika berada di hadirat 
Rabb mereka. Maka, apakah setelah pemandangan 
ini seseorang masih mampu mengklaim bahwa para 
malaikat itu adalah sekutu-sekutu Allah, sebagai pem- 
beri syafaat bagi orang yang syirik terhadap Allah?! 


t#- 


Etika Berdebat 

Itu adalah dentangan yang pertama dalam pe- 
mandangan yang penuh ketegangan dan menakut- 
kan. Dan, diikuti dengan dentangan kedua tentang 
rezeki yang mereka nikmati, namun mereka lupakan 
sumbernya, yang menunjukkan kepada keesaan 
Sang Pencipta dan Sang Pemberi rezeki. Yang Maha 
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Menyebarkan Rezeki dan Menahannya, dan yang 
tak ada sekutu bagi-Nya. 


Ketan KE Lag an KAA in 
BAN Ga SEN. 

P3 2 Ma ME 2 Ta 2 PA ita 
"Katakanlah, "Siapakah yang memberi rezeki kepada- 
mu dari langit dan dari bumi?” Katakanlah, Allah,” 
dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang mu- 
syrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kese- 
satan yang nyata.” (Saba: 24) 


Rezeki adalah sesuatu yang terjadi dalam ke- 
hidupan mereka. Rezeki dari langit adalah berupa 
hujan, panas matahari, terang, dan cahaya. Hal itu 
yang diketahui oleh pihak yang menjadi audiens 
ayat ini. Sementara itu, di belakangnya terdapat ba- 
nyak jenis dan macam rezeki itu, yang tersingkap 
dari waktu ke waktu. Dan, rezeki dari bumi adalah 
berupa tumbuhan, hewan, mata air, minyak, barang 
tambang, harta karun, dan lainnya yang diketahui 
oleh orang-orang dahulu dan yang tersingkap lain- 
nya sepanjang zaman. 

"Katakanlah, 'Siapakan yang memberi rezeki kepadamu 
dari langit dan dari bumi? Katakanlah, Allah...” 


Mereka tidak mampu mendebat tentang hal ini 
dan tidak dapat mengatakan hal yang lain. 

Katakanlah, ”Allah.” Kemudian seluruh urusan 
mereka dan urusanmu kembalinya kepada Allah. 
Salah seorang dari kalian pasti dalam keadaan men- 
dapatkan petunjuk atau tersesat. Tidak mungkin eng- 
kau atau mereka berada dalam jalan yang sama, da- 
lam petunjuk atau kesesatan. 


” Sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang mu- 
syrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam 
kesesatan yang nyata.” (Saba: 24) 


Ini merupakan puncak keadilan, kejujuran, dan 
etika dalam berdebat. Yaitu, Rasulullah bersabda 
kepada orang-orang musyrik, “Salah seorang dari ki- 
ta pastilah berada dalam petunjuk dan yang lainnya 
pastilah berada dalam kesesatan.” Kemudian tidak 
memberikan kata pasti siapa yang mendapatkan 
petunjuk atau tersesat dari keduanya. Hal itu untuk 
merangsang daya pikir dan perenungan mereka da- 
lam ketenangan yang tak diselimuti oleh kekerasha- 
tian dalam berdosa, keinginan untuk berdebat sema- 
ta dan melakukan perkara yang mustahil! Beliau 
hanya seorang pemberi petunjuk dan pendidik, yang 
berusaha memberikan petunjuk dan bimbingan ke- 
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pada mereka. Bukan menghinakari dan membuat 
malu mereka, yang semata bertujuan untuk meng- 
hinakan dan mengalahkan! 

Debat dalam bentuk yang beretika dan penuh su- 
gesti ini, lebih dekat untuk menyentuh hati orang- 
orang yang sombong, membangkang, dan berbang- 
gabangga dengan pangkat dan kedudukan, serta me- 
rasa sombong untuk mengetahui dan tunduk. Maka, 
hal itu menjadi lebih berpotensi mendorong mereka 
bertadabbur dengan tenang dan mendapatkan pe- 
nyadaran yang mendalam. Ini adalah satu contoh etika 
berdebat yang harus direnungkan oleh para dai. 


#3 


Demikian juga halnya dengan dentangan ketiga. 
Padanya setiap hati manusia berdiri di depan amal 
perbuatannya serta konsekuensi amal itu, yang juga 
dilakukan dalam penuh etika, keadilan, dan kejujuran, 


hwa ha AG, Aa Inah ke £ 
Ky 0 TAP 15 TA bea Ap A0 
"Katakanlah, 'Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak 
akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat.” 
(Saba: 25) 


Semua orang mempunyai amal perbuatan. Dan, 
masing-masing menerima konsekuensi dan balas- 
an sesuai dengan amalnya itu. Maka, setiap orang 
hendaknya merenungi sikapnya, dan memperhati- 
kan apakah tindakannya itu membawa kepada ke- 
beruntungan atau kepada kebinasaan, 

Sentuhan ini akan membangkitkan mereka untuk 
merenung, bertadabbur, dan berpikir. Ini adalah 
langkah pertama dalam melihat wajah kebenaran. 
Kemudian dalam mendapatkan keyakinan terhadap 
kebenaran itu. 


Allah Pemberi Keputusan yang Benar 
Selanjutnya dentangan keempat. 


Ba ERP ENL IL LA A- Lha aa R2 2X 
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| S3 
"Katakanlah, "Tuhan kita akan mengumpulkan kita 
semua, kemudian Dia memberi keputusan di antara 


kita dengan benar. Dan, Dialah Maha Pemberi keputus- 
an lagi Maha Mengetahui.” (Saba”: 26) 
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Padamomen pertama, Allah mengumpulkan an- 
tara pemegang kebenaran dan pemegang kebatilan, 
sehingga kebenaran dan kebatilan itu bertemu se- 
cara langsung. Agar pemegang kebenaran mengajak 
kepada kebenaran mereka, dan para dai menjalan- 
kan dakwah mereka. Pada awalnya masalah ini saling 
tumpang tindih dan berjalinan, dan kebenaran serta 
kebatilan saling berbenturan. Sehingga, ketidakje- 
lasan menutupi bukti kebenaran. Dan, akhirnya ke- 
batilan bisa menutupi kebenaran. 

Namun, itu hanya berlangsung sementara. Ke- 
mudian Allah membedakan antara kedua kelompok 
itu dengan benar, dan memberi keputusan hukum- 
Nya yang pasti, membedakan, dan tegas, di akhir- 
nya, 

”...Dan, Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui.” (Saba: 26) 


Dialah Yang membedakan dan memutuskan ber- 
dasarkan ilmu dan pengetahuan yang benar antara 
para pemegang kebenaran dan pemegang kebatil- 
an. 
Ini merupakan jaminan kepastian hukum Allah. 
Dan, Allah pastilah Sang Pemberi keputusan hukum, 
pemutus urusan, dan penjelas kebenaran. Dia tidak 
membiarkan pelbagai perkara saling bercampur 
baur, kecuali hanya pada suatu masa tertentu saja. 
Juga tidak mencampurkan antara para pemegang 
kebenaran dan pemegang kebatilan kecuali ketika 
kebenaran bergerak menjalankan dakwahnya, men- 
curahkan energinya, dan merasakan pengalaman- 
nya. Setelah itu Allah memperjalankan perintah-Nya 
dan memberikan keputusan-Nya. 

Allahlah yang mengetahui dan menetapkan kapan 
Dia mengucapkan kata putus itu. Tidakada seorang 
pun yang mempunyai hak menetapkan waktunya. 
Juga tidak ada yang dapat mempercepatnya. Allah- 
lah yang mengumpulkan dan memberi keputusan, 

”...Dan, Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui.” 


Dn ani 


Setelah itu datang dentangan yang terakhir, yang 
mirip dengan dentangan pertama dalam menantang 
sekutu yang mereka klaim itu. 
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"Katakanlah, Perlihatkanlah kepadaku sembahan- 
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sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai 
sekutu-sekutu-Nya, sekali-kali tidak mungkin! Sebenar- 
nya Dialah Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” (Saba: 27 ) 


Dalam pernyataan tersebut, terkandung peng- 
ingkaran dan cemoohan terhadap mereka, ”Perli- 
hatkanlah kepadaku sembahan-sembahan yang kamu 
hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu-Nya.” 
Perlihatkanlah mereka itu kepadaku! Siapakah me- 
reka? Apakah itu? Apa nilai mereka? Apa sifat mere- 
ka? Apa kedudukan mereka? Dan, karena apa mere- 
ka berhak mendapat klaim sebagai sekutu? Semua 
itu menunjukkan pengingkaran dan cemoohan ter- 
hadap mereka. 

Kemudian diikuti pengingkaran yang menggele- 
gar dan membentak, ”Sekali-kali tidak mungkin!” 
Mereka itu bukanlah sekutu bagi Allah. Dan, Allah 
tidak mempunyai sekutu. 


"Sebenarnya Dialah Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (Saba: 27) 


Zat yang seperti ini sifat-sifat-Nya, tidak mung- 
kin mempunyai sekutu seperti mereka itu. Dan, Dia 
sama sekali tidak mempunyai sekutu. 


Ni 


Dengan demikian, berakhirlah potongan kelom- 
pok ayat yang pendek ini. Berakhirlah dentangan- 
dentangan pendek yang menegangkan dan menda- 
lam itu dalam kerangka alam semesta yang menak- 
jubkan dan di tempat syafaat yang menakutkan. Ju- 
ga dalam benturan antara kebenaran dan kebatilan, 
serta dalam kedalaman jiwa dan hati manusia. 
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”Kami tidak mengutus kamu, melainkan na 
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringat- 
an, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. 
(28) Dan, mereka berkata, "Kapankah (datang- 
nya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang 
yang benar? (29) Katakanlah, Bagimu ada hari 
yang telah dijanjikan (hari Kiamat) yang tiada 
dapat kamu minta mundur daripadanya barang 
sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta 
supaya diajukan. (30) Orang-orang kafir ber- 
kata, "Kami sekali-kali tidak akan beriman ke- 
pada Al-Our'an ini dan tidak (pula) kepada 
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kitab yang sebelumnya. Dan, (alangkah hebat- 
nya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagi- 
an dari mereka menghadapkan perkataan ke- 
pada sebagian yang lain. Orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri, "Kalau tidaklah ka- 
rena kamu, tentulah kami menjadi orang-orang 
yang beriman. (31) Orang-orang yang menyom- 
bongkan diri berkata kepada orang-orang yang 
dianggap lemah, 'Kamikah yang telah mengha- 
langi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu 
datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu 
sendirilah orang-orang yang berdosa. (32) Dan 
orang-orang yang dianggap lemah berkata ke- 
pada orang-orang yang menyombongkan diri, 
(Tidak) sebenarnya tipu dayalmu) di waktu 
malam dan siang (yang menghalangi kami), 
ketika kamu menyeru kami supaya kami kafir 
kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan pe- 
nyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan, 
kami pasang belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan 
dengan apa yang telah mereka kerjakan. (33) 
Kami tidak mengutus kepada suatu negeri se- 
orang pemberi peringatan pun, melainkan 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata, "Sesungguhnya kami mengingkari apa 
yang kamu diutus untuk menyampaikannya. 
(34) Dan, mereka berkata, "Kami lebih banyak 
mempunyai harta dan anak-anak (daripada ka- 
mu) dan kami sekali-kali tidak akan diazab. 
(35) Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku mela- 
pangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang dike- 
hendaki-Nya). Akan tetapi, kebanyakan manu- 
sia tidak mengetahui. (36) Dan, sekali-kali bu- 
kanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu 
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit 
pun. Tetapi, orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh, mereka itulah 
yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 
disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, 
dan mereka aman sentosa di tempat-tempat 
yang tinggi (dalam surga). (37) Orang-orang 
yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami de- 
ngan anggapan untuk dapat melemahkan 
(menggagalkan azab Kami), mereka itu dima- 
sukkan ke dalam azab. (38) Katakanlah, 'Se- 
sungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
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siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya). Dan, barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik- 
baiknya. (39) Dan (ingatlah) hari (yang di waktu 
itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya. 
Kemudian Allah berfirman kepada malaikat, 
'Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu? 
(40) Malaikat-malaikat itu menjawab, 'Mahasuci 
Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan me- 
reka. Bahkan, mereka telah menyembah jin. Ke- 
banyakan mereka beriman kepada jin itu. (41) 
Maka, pada hari ini sebagian kamu tidak ber- 
kuasa (untuk memberikan) kemanfaatan dan 
tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang 
lain. Dan Kami katakan kepada orang-orang 
yang zalim, 'Rasakanlah olehmu azab neraka 
yang dahulunya kamu dustakan itu.” (42) 


Pengantar 

Kelompok ayat ini berbicara tentang sikap orang- 
orang kafir terhadap apa yang dibawa oleh Rasu- 
lullah. Juga sikap orang-orang yang berlebihan ter- 
hadap semuarisalah agama. Mereka adalah orang- 
orang yang tertipu oleh harta dan anak-anak serta 
benda-benda duniawi yang ada di genggaman me- 
reka, yang mereka sangka sebagai bukti atas terpi- 
lihnya mereka dan kemuliaan mereka. Mereka me- 
nyangka bahwa itu semua akan menyelamatkan 
mereka dari azab di dunia dan akhirat. Oleh karena 
itu, kepada mereka ditampilkan kondisi mereka di 
akhirat, dalam bentuk seakan-akan itu sudah terja- 
di. Sehingga, mereka bisa melihat apakah sesuatu 
dari yang mereka pegang itu memberi manfaat bagi 
mereka atau dapat menjaga mereka dari neraka. 

Dalam pemandangan ini juga tampak jelas bah- 
wa para malaikat dan jin yang mereka sembah di du- 
nia dan mereka jadikan tempat meminta pertolong- 
an, saat itu tidak mempunyai kuasa apa-apa di akhir- 
at. Dan, melalui debat, A-@ur'anmenjelaskan hakikat 
nilai-nilai yang mempunyai bobot dalam mizan Allah. 
Maka, terbongkarlah nilai-nilai palsu yang mereka 
banggakan di dunia, dan tampaklah bahwa penyebar- 
an rezeki dan penahanannya itu adalah dua perkara 
yang berlangsung sesuai dengan kehendak Allah. 
Keduanya bukanlah tanda tentang keridhaan atau 
kemurkaan Allah, juga bukan kedekatan dan ke- 
jauhan-Nya. Namun, itu semua adalah cobaan-Nya. 
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”Kami tidak Pan kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tiada mengetahui. Dan mereka berkata, 'Kapan- 
kah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang- 
orang yang benar?” Katakanlah, "Bagimu ada hari yang 
telah dijanjikan (hari Kiamat) yang tiada dapat kamu 
minta mundur daripadanya barang sesaat pun dan ti- 
dak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan.” 
(Saba: 28-30) 


Penjelasan ini datang setelah perjalanan tadi, yang 
berisi penjelasan konsekuensi yang satu. Yaitu, bah- 
wa pemilik kebenaran dan pemilik kebatilan hanya 
memiliki kemampuan untuk mengajak dan menje- 
laskan, sementara perkara mereka setelah itu dise- 
rahkan kepada Allah. 

Hal itu kemudian diikuti oleh penjelasan tugas 
Nabi saw. dan ketidaktahuan mereka tentang haki- 
kat tugas Nabi saw. itu. Berikutnya mereka meminta 
dipercepat janji dan ancaman itu. Lalu, dilanjutkan 
penjelasan bahwa masalah itu diserahkan waktunya 
kepada ketetapan Allah. 


”Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan....” 


Inilah batas-batas risalah umum bagi manusia se- 
luruhnya. Pemberi berita gembira dan peringatan. 
Dan, pada batas inilah risalah itu berhenti. Sedang- 
kan, pembuktian berita gembira dan peringatan itu 
adalah urusan Allah. 

” .. Tetapi, kebanyakan manusia tiada mengetahui. Dan, 
mereka berkata, "Kapankah (datangnya) janji ini, jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?” (Saba: 28-29) 

Pertanyaan ini menyiratkan kebodohan mereka 
tentang fungsi Rasul dan ketidaktahuan mereka 
tentang batas-batas risalah. Al-@ur'an amat mene- 
kankan akidah tauhid. Muhammad saw. tak lain 
adalah seorang Rasul yang mempunyai tugas ter- 
tentu, dan beliau pun menjalankannya, 


"Katakanlah, "Bagimu ada hari yang telah dijanjikan 
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(hari Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur 
daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu 
dapat meminta supaya diajukan.” (Saba: 30) 


Semua yang telah dijanjikan itu akan datang pada 
waktunya seperti yang telah ditetapkan oleh Allah 
baginya. Hal itu tidak akan diundur untuk memenu- 
hi permintaan seseorang. Juga tidak akan dimaju- 
kan karena permintaan seseorang pula. Tidak ada 
sesuatu dari ini yang main-main atau kebetulan. Se- 
muanya diciptakan dan ditentukan oleh Allah. Sega- 
la sesuatu berkaitan dengan yang lain. Dan, takdir 
Allah mengatur kejadian, waktu terjadinya sesuatu, 
dan ajal sesuai dengan hikmah-Nya yang tersembu- 
nyi yang tak diketahui oleh seseorang dari hamba- 
Nya kecuali sekadar apa yang disingkapkan oleh 
Allah baginya. 

Meminta dipercepatnya janji dan ancaman itu 
merupakan bukti tidak tahunya seseorang akan ha- 
kikat general ini. Oleh karena itu, kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui. Dan, ketidaktahuan itu me- 
ngantarkan mereka untuk bertanya seperti itu dan 
meminta dipercepat janji dan ancaman itu. 
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“Dan orang-orang kafir berkata, "Kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepada Al-Our an ini dan tidak (pula) 
kepada kitab yang sebelumnya....” (Saba: 31) 


Ini merupakan pembangkangan dan kenekatan, 
yang dimulai dengan penolakan atas petunjuk dari 
seluruh sumbernya. Mereka menolak Al-Gur'an 
dan Kitab-kitab Suci sebelumnya, yang menunjuk- 
kan kebenaran Al-@ur'an. Tidak ini dan tidak itu 
yang mereka siap imani, tidak hari ini juga tidak hari 
esok. Ini artinya mereka bersikeras memegang ke- 
kafiran. Mereka berteguh diri dengan sengaja bah- 
wa mereka tidak akan menyelidiki bukti-bukti pe- 
tunjuk, apa pun itu bentuknya. Ini berarti sesuatu 
perbuatan yang disengaja dan sudah direncanakan 
sebelumnya! 

Ketika itu, mereka dijawab dengan pemandang- 
an keadaan mereka pada hari Kiamat, dan ini adalah 
balasan atas sikap mereka itu, 
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"Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhan- 
nya, sebagian dari mereka menghadapkan perkataan 
kepada sebagian yang lain. Orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombong- 
kan diri, 'Kalau tidaklah karena kamu, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang beriman." Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang 
dianggap lemah, "Kamikah yang telah menghalangi ka- 
mu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepada- 
mu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang 
yang berdosa.” Dan, orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, 

(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam 
dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya. ' Kedua belah pihak 
menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat azab. 
Dan, kami pasang belenggu di leher orang-orang yang 
kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang 
telah mereka kerjakan.” (Saba: 31-33) 


Ini adalah perkataan mereka di dunia, "Kami se- 
kali-kali tidak akan beriman kepada Al-Our an ini dan 
tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya.” Seandai- 
nya Anda melihat ucapan mereka di tempat lain. Ka- 
lau Anda melihat orang-orang zalim itu "sedang di- 
adili” dalam keadaan tak mempunyai daya upaya, 
maka yang nyata bahwa mereka adalah orang-orang 
yang berdosa dan sedang menunggu balasan "dari 
Rabb mereka”. Rabb yang mereka telah nyatakan 
dengan pasti tidak akan beriman dengan firman- 
Nya dan Kitab-kitab suci-Nya. 

Saat ini mereka semua sedang berdiri di hadirat- 
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Nya! Seandainya engkau melihat orang-orang zalim 
ketika itu saling menyalahkan dan saling mencerca, 
maka perkataan apakah yang mereka hadapkan ke- 
pada yang lain itu? 

”... Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, "Kalau tidaklah 
karena kamu, tentulah kami menjadi orang-orang yang 
beriman.” (Saba: 31) 


Mereka melontarkan kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri tanggung jawab kejadian yang 
menakutkan dan menghinakan itu, dan siksa yang 
segera menanti mereka! Mereka pada hari itu me- 
ngatakan perkataan yang jelas ini, sedang di dunia 
mereka tidak mampu menghadapi mereka seperti 
ini. Ketika itu mereka dihalangi oleh kehinaan, ke- 
lemahan, dan sikap mengalah. Mereka menjual ke- 
bebasan yang diberikan oleh Allah kepada mereka, 
kemuliaan yang dianugerahkan Allah kepada mere- 
ka, dan kesadaran yang diserahkan kepada mereka. 
Sedangkan, pada hari Kiamat ini, segala nilai-nilai 
palsu sudah runtuh, dan mereka sedang mengha- 
dapi azab yang pedih. Sehingga, mereka berkata 
seperti itu tanpa takut-takut lagi, ”...Kalau tidaklah 
karena kamu, tentulah kami menjadi orang-orang yang 
beriman.” 

Orang-orang yang menyombongkan diri merasa 
merasa terganggu oleh orang-orang yang dianggap 
lemah itu. Karena mereka semua sedang mengha- 
dapi azab yang sama. Sementara orang-orang yang 
dianggap lemah itu ingin membebankan azab itu 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri, 
karena mereka disesatkan oleh orang-orang yang 
menyombongkan diri itu! Ketika itu orang-orang 
yang menyombongkan diri membantah mereka 
dan membalas mereka dengan cercaan yang kasar, 
"Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepa- 
da orang-orang yang dianggap lemah, 'Kamikah yang 
telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk 
itu datang kepadamu ? (Tidak), sebenarnya kamu sendi- 
rilah orang-orang yang berdosa.” (Saba: 32) 


Ini merupakan tindakan melepaskan diri dari 
tanggung jawab, serta pengakuan atas petunjuk. 
Mereka di dunia sama sekali tidak memperhitung- 
kan orang-orang yang dianggap lemah itu, tidak 
mengambil pendapat mereka, tidak menganggap 
mereka ada, juga tidak menerimasikap lain dari me- 
reka! Sedangkan, pada hari ini-ketika mereka se- 
dang menghadapi azab-mereka bertanya kepada 
orang-orang yang dianggap lemah itu dengan peng- 
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ingkaran, ”Kamikah yang telah menghalangi kamu 
dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? 
(Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
berdosa.” Semua itu dari kalian sendiri, yang me- 
mang tidak ingin mendapatkan petunjuk, dan kare- 
nanya kalian sendirilah orang-orang yang berdosa! 
Kalau mereka di dunia, niscaya orang-orang yang 
dianggap lemah itu tak akan berkata sepatah kata 
pun. Namun, mereka saat ini berada di akhirat, keti- 
ka semua dusta dan nilai-nilai palsu berguguran, dan 
terbukalah mata yang sebelumnya tertutup dan 
tampaklah hakikat yang selama ini tersembunyi. 
Oleh karena itu, orang-orang yang dianggap lemah 
itu tidak berdiam diri juga tidak tunduk. Bahkan, 
mereka menghadapi orang-orang sombong yang 
dengan tipu daya tanpa lelah siang malam meng- 
halangi manusia dari petunjuk, memperkuat ke- 
batilan, menyamarkan kebenaran, mengajak kepada 
kemungkaran, serta menggunakan pengaruh dan 
kekuasaan untuk menyesatkan dan menggoda ma- 
nusia kepada kesesatan. 
"Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, (Tidak) sebenar- 
nya tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya 
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya....” 


Kemudian mereka itu menyadari bahwa dialog 
yang kosong ini tak memberikan manfaat bagi me- 
reka semua, dan tidak akan menyelamatkan orang- 
orang sombong itu atau orang-orang yang dianggap 
lemah ini. Semuanya mempunyai kesalahan dan 
dosa. Orang-orang sombong mempunyai dosa. Me- 
reka harus menanggung konsekuensi tindakan 
mereka yang menyesatkan orang lain dan meng- 
goda mereka. 

Demikian juga orang-orang yang dianggap lemah 
mempunyai dosa tersendiri. Mereka bertanggung 
jawab atas tindakan mereka mengikuti para pemim- 
pin diktator, dan kondisi mereka yang dianggap 
lemah itu tidak membebaskan mereka dari tang- 
gung jawab ini. Karena, mereka telah diberikan ke- 
muliaan oleh Allah berupa daya tangkap dan kebe- 
basan memilih. Namun, mereka mematikan daya 
tangkap mereka itu dan menjual kebebasan mere- 
ka. Kemudian mereka secara suka rela mau hanya 
menjadi pengikut dan menerima menjadi orang- 
orang yang dihinakan. Karena itu, mereka semua 
berhak mendaptakan azab itu. Mereka pun merasa- 
kan kesedihan dan kerugian ketika mereka melihat 
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azab di hadapan mereka siap menerima mereka. 


” Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat azab....” 


Ini adalah kondisi penyesalan yang mengubur- 
kan kata-kata dalam dada. Sehingga, lidah mereka 
tak mampu mengucapkan apa-apa, dan bibir mereka 
tak mampu bergerak. 

Setelah itu mereka ditarik oleh azab yang meng- 
hinakan, keras, dan pedih. 


” ..Dan kami pasang belenggu di leher orang-orang 
yang kafir....” 

Kemudian konteks ayat ini berpindah dari mem- 
bicarakan mereka ketika mereka diseret dalam be- 
lenggu, kepada pembicaraan yang ditujukan kepa- 
da pihak-pihak yang menonton mereka dalam ke- 
adaan seperti itu! 

” Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang 
telah mereka kerjakan.” (Saba”: 33) 


Dan, tirai pun ditutup bagi orang-orang zalim itu, 
yaitu orang-orang yang sombong dan orang-orang 
yang dianggap lemah tersebut. Keduanya zalim. Sa- 
tu pihak zalim karena kekuasaannya, penindasan- 
nya, penyelewengannya, dan penyesatannya. Se- 
dangkan satu pihak lagi sesat karena menanggalkan 
kemuliaannya sebagai manusia, kesadarannya se- 
bagai manusia, kemerdekaannya dalam memilih, 
untuk kemudian tunduk kepada penyelewengan 
dan kesesatan. Mereka semua mendapatkan azab. 
Dan mereka diperlakukan seperti itu semata seba- 
gai balasan atas perbuatan mereka. 

Tirai ditutup, dan orang-orang zalim telah me- 
nyaksikan diri mereka dalam pemandangan yang 
hidup dan nyata itu. Mereka menyaksikan diri me- 
reka di sana, sementara mereka masih hidup di bu- 
mi. Orang lain pun menyaksikan mereka seakan- 
akan mereka itu melihatnya. Dan, saat ini masih ada 
kesempatan untuk menghindarkan diri dari situasi 
seperti itu, bagi orang yang mau! 


t # # 


Kesombongan Orang-Orang Kaya 

Apa yang dikatakan oleh orang-orang yang hidup 
mewah dari para pembesar Ouraisy itu juga telah 
dikatakan sebelumnya oleh semua orang yang hidup 
mewah di depan semua risalah agama. 


LAL i 
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”Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu berkata, Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampai- 
kannya.” (Saba: 34) 


Injadalah kisah yang diulang dan sikap yang ter- 
ulang sepanjang masa. Karena hidup mewah itu me- 
ngeraskan hati, menghilangkan sensivitasnya, me- 
rusak fitrah, dan membutakannya sehingga tak da- 
pat melihat tanda-tanda petunjuk. Akibatnya, mere- 
ka menjadi sombong atas petunjuk dan tetap berpe- 
gang pada kebatilan, serta tidak terbuka untuk me- 
nerima cahaya. 

Orang-orang yang hidup mewah tertipu oleh ni- 
lai-nilai palsu dan kenikmatan yang fana. Mereka ju- 
ga terpesona dengan apa yang ada pada mereka saat 
itu, berupa kekayaan dan kekuatan. Sehingga, me- 
reka menyangka hal itu akan menghalangi mereka 
dari azab Allah. Bahkan, mereka memandang bahwa 
itu adalah tanda keridhaan Allah terhadap mereka, 
atau mereka berada di tempat yang lebih tinggi dari 
hisab dan balasan Allah. 


BA TAN Ka TAG IIGO TIA A5 
G3 Ona Ala AI AK 
"Dan mereka berkata, "Kami lebih banyak mempunyai 
harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami seka- 
li-kali tidak akan diazab.” (Saba: 35) 


Ayat itu menunjukkan timbangan nilai-nilai me- 
nurut pandangan mereka. Juga menjelaskan kepada 
mereka bahwa pemberian rezeki dan penahanan- 
nya tidak ada hubungannya dengan nilai-nilai yang 
tetap dan orisinal. Tidak pula menunjukkan atas ke- 
ridhaan dan murka Allah, dan secara dasar tidak 
menghalangi azab atau tidak mengantarkan kepada 
azab. Jaadalah perkara yang terpisah dari hisab dan 
balasan, dari keridhaan dan kemurkaan, yang me- 
ngikuti hukum lain dari hukum-hukum Allah. 


La SKA ARAN menyuen AA Te AR Ama 3 
ALS Sa AS en 35 SN 3 


Sa KPT 

Jo 

"Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyem- 
pitkan (bagi siapa yang dikehendaki-Nya). Akan tetapi, 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Saba”: 36) 
Masalah ini (yaitu masalah pemberikan rezeki 
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dan penahanannya, dan memiliki perangkat kese- 
nangan dan hiasan atau tak memilikinya) adalah 
masalah yang menjadi bahan pikiran dalam hati ba- 
nyak orang. Yaitu, ketika dunia kadang-kadang di- 
berikan kepada orang jahat, pembuat kebatilan, dan 
orang yang korup. Sementara itu, kadang-kadang 
dunia tak diberikan kepada orang baik, pembela ke- 
benaran, dan orang saleh. Maka, ada orang yang 
menyangka bahwa ketika Allah memberikan banyak 
nikmat kepada seseorang, berarti orang itu mempu- 
nyai kedudukan mulia di sisi Allah. Atau, sebagian 
orang akhirnya meragukan nilai kebaikan, kebenar- 
an, dan kesalehan, karena mereka melihat orang- 
orang baik, pembawa kebenaran,dan orang saleh 
dipenuhi oleh kemiskinan dan kekurangan! 

Di sini Al-@ur'an menjelaskan antara barang-ba- 
rang kehidupan dunia dan nilai-nilai yang Allah lihat 
bernilai. Juga menjelaskan bahwa Allah memberi- 
kan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia 
tetapkan. Masalah ini dengan keridhan dan kemur- 
kaannya adalah masalah lain yang tak ada hubung- 
annya satu sama lain. Allah bisa saja melimpahkan 
rezeki kepada orang yang Dia murkai sebagaimana 
bisa pula Dia melimpahkannya kepada orang yang 
Dia ridhai. Allah pun bisa menyempitkan rezeki 
orang jahat, sebagaimana Dia bisa pula menyempit- 
kan rezeki orang baik. Namun, faktor dan tujuan itu 
tak sama dalam seluruh keadaan. 

Allah bisa saja melimpahkan banyak rezeki kepa- 
da orang jahat sebagai bentuk istidraaj penangguh- 
an siksa' baginya. Sehingga, orang itu makin jahat, 
menyimpang, korup, dan tabungan kejahatan serta 
dosanya makin bertambah. Kemudian, Allah meng- 
ambilnya di dunia atau di akhirat-sesuai dengan 
hikmah Allah dan takdir-Nya-sambil orang itu 
membawa tabungan kejahatan dan dosa yang ba- 
nyak tersebut! 

Allah bisa pulamemberikan rezeki kepada orang 
baik. Sehingga, orang itu melakukan banyak pekerja- 
an baik yang tidak dapat mereka lakukan jika me- 
reka tidak mendapatkan rezeki yang banyak: dan 
mereka dapat mensyukuri nikmat Allah dengan 
hati, lidah, dan perbuatan baik. Dengan demikian, 
mereka dapat menabung pahala dengan perbuatan 
baik mereka itu, juga dengan kesyukuran hati me- 
reka. 

Allah juga bisa tidak memberikan rezeki kepada 
mereka, untuk menguji kesabaran mereka ketika 
tak mendapatkan rezeki, keteguhan keyakinan me- 
reka terhadap Rabb mereka, permohonan mereka 
kepada Rabb mereka, keyakinan mereka atas takdir 
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Allah, dan keridhaan mereka terhadap Rabb mere- 
ka semata. Dan, itu adalah lebih baik dan lebih kekal 
bagi mereka. Dengan demikian, tabungan kebaikan 
mereka makin bertambah. Demikian juga keridha- 
an Allah bagi mereka pun makin bertambah. 
Apapun faktor yang mengantarkan kepada dibe- 
rikannya seseorang rezeki atau tidak diberikan, be- 
rupa kerja manusia dan hikmah Allah, maka itu ada- 
lah masalah yang terpisah dari dalil bahwa harta, re- 
zeki, anak-anak, dan benda adalah nilai-nilai yang 
memajukan atau memundurkan seseorang di sisi 
Allah. Sebaliknya, ia tergantung pada perilaku orang 
yang mendapatkan limpahan rezeki atau yang tak 
mendapatkan rezeki itu. Orang yang diberikan re- 
zeki oleh Allah, berupa harta atau anak, kemudian 
iamemperlakukannya dengan baik, maka Allah akan 
memberikannya pahala yang besar sebagai balasan 
atas perlakuannya yang baik atas nikmat Allah. Har- 
ta dan anak-anak bukanlah faktor yang secara lang- 
sung mendekatkan seseorang kepada Allah. Namun, 
tindakan seseorang atas harta dan anak-anak itulah 
yang membuat pahala seseorang menjadi berlipat 


ganda. 
SN tie KE ESA 
Pn Aa RE Ki 


baal LIATA 2 &- 


tar ari xv GLS Ga 
Pa 
Eni 


”Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) 
anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Ka- 
mi sedikitpun. Tetapi, orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh, mereka itulah yang mem- 
peroleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan, dan mereka aman sentosa 
di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). Dan orang- 
orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami de- 
ngan anggapan untuk dapat melemahkan (menggagal- 
kan azab Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam azab.” 
(Saba: 37-38) 


Kemudian nash Al-@ur'an mengulang kaidah 
bahwa pemberian rezeki dan penahanannya itu ada- 
lah perkara lain yang dikehendaki oleh Allah untuk 
suatu hikmah tersendiri. Dan, apa yang diinfakkan 
di jalan Allah adalah tabungan yang kekal yang 
memberikan manfaat sebenarnya. Sehingga, haki- 
kat ini menjadi tertanam jelas dalam hati. 
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Tatap zen Ah pon 


Aang ea doa SN Len Ol 3 


PG LAN MAN S2 ANE SI CEO 


GEN ag AE SANG 


YA 


"Katakanlah, Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara ham- 
ba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang 
dikehendaki-Nya).' Dan, barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia- 
lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (Saba: 39) 


& £ 


Perjalanan ini ditutup dengan pemandangan me- 
reka yang sedang dikumpulkan pada hari Kiamat: 
ketika Allah menghadapkan mereka dengan para 
malaikat yang sebelumnya mereka sembah. Setelah 
itu mereka merasakan azab neraka yang mereka pin- 
ta percepat itu: dan pernah mereka tanyakan, ”Ka- 
pankah datangnya janji itu?” Seperti yang terdapat 
pada awal kelompok ayat dalam surah ini, 
ta PE AA BAN NT 

Is TAP 
SN AI nak AG 

Lia po KLT LA Lara Ko 

ATA TAAN PA) BEA yaa 

- 33 
Te HO 233 SELAI Pi) Cui 

”Dan (ingatlah) hari Ban di asi itu) Allah men- 
gumpulkan mereka semuanya. Kemudian Allah berfir- 
man kepada malaikat, 'Apakah mereka ini dahulu 
menyembah kamu ?' Malaikat-malaikat itu menjawab, 
Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka. Bahkan, mereka telah menyembah jin. Ke- 
banyakan mereka beriman kepada jin itu.' Maka, pada 
hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberi- 
kan) kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepa- 
da sebagian yang lain. Dan, Kami katakan kepada 
orang-orang yang zalim, 'Rasakanlah olehmu azab nera- 
ka yang dahulunya kamu dustakan itu.” (Saba': 40- 
42) 


Para malaikat itu adalah yang dahulunya mereka 
sembah di samping Allah. Atau, merekajadikan se- 
bagai tempat meminta pertolongan. Saat ini Allah 
menghadapkan mereka dengan para malaikat itu, 
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dan para malaikat itu pun mensucikan Allah dan me- 
nepis klaim-klaim mereka itu, serta berlepas diri da- 
ri penyembahan orang-orang itu. Seakan-akan iba- 
dah mereka ini adalah salah secara mendasar, dan 
seakan-akan tidak terjadi atau tak ada sama sekali. 
Mereka juga menjadikan setan sebagai penga- 
yom mereka. Dengan cara menyembahnya atau 
bertawajjuh kepadanya. Atau, juga dengan menaati- 
nya dalam mengambil sekutu selain Allah. Dan, me- 
reka ketika menyembah malaikat sebenarnya me- 
reka itu sedang menyembah setan! Karena me- 
nyembah jin itu dikenal di kalangan orang Arab ku- 
no, dan di antara mereka ada yang menyembah dan 
meminta pertolongan kepada jin, 
”...Bahkan, mereka telah menyembah jin. Kebanyakan 
mereka beriman kepada jin itu.” (Saba: 41) 


Dari sini datanglah hubungan kisah Sulaiman 
dan jin dengan masalah-masalah dan topik yang 
dibicarakan oleh surah ini, dengan cara penuturan 
kisah-kisah dalam Al-@ur'an. 

Ketika pemandangan itu dipampangkan, maka 
redaksi surah ini berubah dari cerita dan deskripsi 
orang ketiga kepada redaksi langsung dan mengarah 
kepada orang kedua, untuk kemudian mencela dan 
mencemoohnya, 


"Maka, pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa 
(untuk memberikan) kemanfaatan dan tidak pula ke- 
mudharatan kepada sebagian yang lain....” 


Para malaikat tak dapat memberikan kemanfaat- 
an kepada manusia sedikit pun. Orang-orang yang 
kafir itu juga tak dapat memberikan kemanfaatan 
kepada satu sama lain. Neraka yang mereka dusta- 
kan itu, dan pernah mereka tanyakan, "Kapan da- 
tangnya jika kalian benar-benar?”, saat ini mereka 
lihat secara nyata di depan mata mereka. 

”...Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim, 
'Rasakanlah olehmu azab neraka yang dahulunya kamu 
dustakan itu.” (Saba: 42) 


Dengan demikian, ditutuplah perjalanan ini yang 
difokuskan pada masalah pembangkitan kembali, 
hisab, dan balasan sebagaimana seluruh perjalanan 
yang lain dalam surah ini. 
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” Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, mereka berkata, 'Orang ini 
tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin 
menghalangi kamu dari apa yang disembah 
oleh bapak-bapakmu. Dan, mereka berkata, 
"(Al-Our'an) ini tidak lain hanyalah kebohong- 
an yang diada-adakan saja.” Orang-orang kafir 
berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran 
itu datang kepada mereka, 'Ini tidak lain ha- 
nyalah sihir yang nyata. (43) Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang 
mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) 
mengutus kepada mereka sebelum kamu se- 
orang pemberi peringatan pun. (44) Dan, orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendusta- 
kan. Sedangkan, orang-orang kafir Mekah itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
dahulu itu, lalu mereka mendustakan rasul-ra- 
sul-Ku. Maka, alangkah hebatnya akibat kemur- 
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kaan-Ku. (45) Katakanlah, 'Sesungguhnya aku 
hendak memperingatkan kepadamu suatu hal 
saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (de- 
ngan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri. 
Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad). 
Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawan- 
mu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi per- 
ingatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab 
yang keras. (46) Katakanlah, "Upah apa pun yang 
aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu. 
Upahku hanyalah dari Allah, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu” (47) Katakanlah, 
'Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenar- 
an. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib. 
(48) Katakanlah, "Kebenaran telah datang dan 
yang batil itu tidak akan memulai dan tidak 
(pula) akan mengulangi. (49) Katakanlah, "Jika 
aku sesat, maka sesungguhnya aku sesat atas 
kemudharatan diriku sendiri. Dan, jika aku men- 
dapat petunjuk, maka itu adalah disebabkan 
apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. Se- 
sungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha- 
dekat” (50) Dan (alangkah hebatnya) jika kamu 
melihat ketika mereka (orang-orang kafir) ter- 
peranjat ketakutan (pada hari Kiamat). Maka, 
mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka 
ditangkap dari tempat yang dekat (untuk di- 
bawa ke neraka), (51) dan (di waktu itu) mereka 
berkata, "Kami beriman kepada Allah. Bagai- 
manakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu. (52) Sesungguhnya 
mereka telah mengingkari Allah sebelum itu: 
dan mereka menduga-duga tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh. (53) Dan, dihalangi 
antara mereka dengan apa yang mereka ingini 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang- 
orang yang serupa dengan mereka pada masa 
dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di 
dunia) dalam keraguan yang mendalam.” (54) 


Pengantar 

Perjalanan terakhir dalam surah ini dimulai de- 
ngan pembicaraan tentang orang-orang musyrik, 
ucapan mereka tentang Nabi saw. dan tentang Al- 
@ur'an yang dibawa beliau, dan memperingatkan 
mereka tentang apa yang telah terjadi dengan orang- 
orang seperti mereka sebelumnya. Juga memper- 
lihatkan kepada mereka cara kematian orang-orang 
zaman lampau yang mengingkari risalah agama, pada- 
hal mereka itu lebih kuat, lebih berpengetahuan, 
dan lebih kaya dibandingkan orang-orang musyrik itu. 
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Hal ini diikuti beberapa dentangan yang keras, 
seakan-akan palu yang dipukul berulang-ulang. Di 
awal dentangan, Al-Gur' an mengajak mereka untuk 
menghadap kepada Allah secara jujur. Kemudian 
berpikir tanpa terpengaruh oleh rintangan-rintang- 
an yang menghalangi mereka dari petunjuk dan 
berpikir yang benar. 

Pada dentangan kedua mengajak mereka untuk 
berpikir tentang hakikat faktor-faktor yang mem- 
buat Rasulullah terus mengarahkan dakwah beliau 
kepada mereka. Sementara itu, beliau tidak menda- 
patkan manfaat duniawi dari tindakan beliau terse- 
but. Juga beliau tidak meminta upah dari pekerjaan 
beliau itu. Maka, mengapa mereka kemudian mera- 
gukan dakwah beliau dan berpaling darinya? 

Setelah itu diikuti oleh dentangan-dentangan 
berikutnya, "Katakanlah... katakanlah... katakan- 
lah.” Setiap dentangan itu menggetarkan hati yang 
tak dapat dilawan oleh hati yang masih tersisa ke- 
hidupan dan perasaan di dalamnya! 

Perjalanan ini pun selesai. Dan, bersamanya di- 
tutup pula surah Saba' ini dengan salah satu adegan 
hari kiamat yang penuh dengan gerakan kasar, 
yang gerakannya sesuai dengan dentangan-dentang- 
an cepat dan keras tadi. 


tt 


Pengingkaran terhadap Al-Our'an 


Bb G5 DOK DAA KE BEN PD 
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"Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang, mereka berkata, "Orang ini tiada lain ha- 
nyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu 
dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu.' Dan, 
mereka berkata, (Al- Our an) ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan saja.” Dan orang-orang 
kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka, 'Ini tidak lain hanyalah sihir 


Juz XXII: Aklur a-Ahzab, Saba', Faathir 


yang nyata.” Kami tidak pernah memberikan kepada 
mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali ti- 
dak pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum ka- 
mu seorang pemberi peringatan pun. Dan, orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan. Sedangkan, 
orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada 
orang-orang dahulu itu, lalu mereka mendustakan ra- 
sul-rasul-Ku.. Maka, alangkah hebatnya akibat kemur- 
kaan-Ku.” (Saba: 43-45) 


Mereka menghadapkan kebenaran yang jelas 
dan terang benderang, yang dibacakan oleh Rasu- 
lullah, dengan peninggalan-peninggalan ajaran masa 
lalu yang tidak jelas, tradisi-tradisi yang tidak berdiri 
diatas dasar yang jelas, dan tidak memiliki fondasi 
yang kokoh. Mereka merasakan bahaya yang diba- 
wa oleh Al-@ur'an, berupa kebenaran yang mudah 
dicerna, lurus, dan kokoh. Mereka merasakan ba- 
haya tersebut bagi akidah, adat, dan tradisi mereka 
yang tidak jelas, yang mereka wariskan dari nenek 
moyang mereka. Sehingga, merekapun berkata se- 
perti ini, 

”...Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki 
yang ingin menghalangi kamu dari apa yang disembah 
oleh bapak-bapakmu....” 

Namun, ini saja tidak cukup. Karena semata ber- 
seberangan dengan warisan nenek moyang bukan- 
lah sesuatu yang menjadi cela dan dapat meyakinkan 
bagi seluruh akal dan jiwa manusia. Oleh karenaitu, 
mereka melanjutkan klaim pertama mereka dengan 
klaim lain yang meragukan sifat amanah pembawa 
risalah. Mereka menolak ucapan Nabi saw. yang 
mengatakan bahwa yang beliau bawa itu adalah dari 
Allah. , 

”...Dan mereka berkata, '(Al-Our an) ini tidak lain 
hanyalah kebohongan yang diada-adakan saja...” 


Kata al-ifik bermakna kebohongan yang diada- 
adakan. Namun, mereka menambahkan penekanan- 
nya dengan redaksi, "(Al-Our an) ini tidak lain ha- 
nyalah kebohongan yang diada-adakan saja.” 

Hal itu mereka lakukan untuk meragukan nilai- 
nya dari dasarnya, ketika mereka meragukan sum- 
ber Ilahinya. 

Setelah itu mereka mengatakan tentang Al-Gur'an 

itu sendiri sebagai berikut. 
”...Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran 
tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, 'Ini tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata.” (Saba”: 43) 

Ini adalah perkataan yang berpengaruh dan 
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menggoyahkan hati. Mereka tidak merasa cukup 
dengan mengatakan, ”Al-Our an ini tidak lain ha- 
nyalah kebohongan yang diada-adakan saja.” Maka, 
mereka berusaha memberikan alasan yang kuat 
dalam hati, dan berkata, "Jni tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata.” 

Ini merupakan rangkaian beberapa tuduhan. Satu 
poin per satu poin, yang dengan itu mereka meng- 
hadapi ayat-ayat Al-9ur'an dengan tujuan mengha- 
langi hati manusia darinya. Klaim-klaim mereka itu 
tak ditunjang oleh dalil. Ia adalah beberapa dusta 
yang ditujukan untuk menyesatkan masyarakat 
umum. Sedangkan, orang-orang yang mengatakan 
perkataan ini (yaitu para pembesar dan penguasa) 
meyakini bahwa itu adalah Al-Our'anul-Karim, yang 
berada di atas kemampuan manusia! 

Dalam tafsir Zhilalini telah diceritakan tentang 
apa yang terjadi dengan beberapa orang pembesar 
Arab berkaitan dengan masalah Nabi Muhammad 
saw. dan Al-Gur'an. Juga diceritakan makar dan tipu 
daya yang mereka rancang bersama untuk meng- 
halangi masyarakat dari A-9ur'an yang menunduk- 
kan hati dan menawan jiwa! Hal ini seperti yang 
diceritakan dalam hadits al-Walid ibnu-Mughirah, 
Abu Sufyan bin Harb, dan Akhnas bin Syuraig. 

Al-Gur'an telah membongkar hakikat mereka. 
Juga menjelaskan bahwa mereka itu adalah orang- 
orang bodoh yang sebelumnya tidak pernah men- 
dapatkan Kitab Suci yang dapatmereka jadikan ba- 
han perbandingan dengan kitab-kitab yang lain, 
yang dengannya mereka mengenal wahyu. Dan, de- 
ngan landasan itu mereka bisa mengatakan bahwa 
apa yang datang kepada mereka pada hari ini bu- 
kanlah Kitab Suci dan bukan wahyu dari Allah. Se- 
mentara kepada mereka sebelumnya tidak pernah 
diutus seorang rasul pun. Dengan demikian, mereka 
mengetahui bahwa mereka tidak memiliki bekal 
pengetahuan pada diri mereka. Tapi, di sini mereka 
mengklaim sesuatu yang mereka tidak ketahui, 


”Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab- 
kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah 
(pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang 
pemberi peringatan pun!” (Saba: 44) 


Kemudian Al-@ur'an menyentuh hati mereka 
dengan mengingkatkan mereka tentang bentuk 
kematian orang-orang yang mendustakan risalah 
agama Allah sebelum mereka. Sementara orang- 
orang kafir Arab ini tidak memiliki sepersepuluh 
pun kelebihan yang dimiliki oleh orang-orang yang 
telah lama meninggal itu. Berupa ilmu pengetahuan, 
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harta, kekuatan, dan karya peradaban. Dan, ketika 
mereka mendustakan para rasul, maka merekapun 
diberikan balasan yang keras. 


”Dan orang-orang yang sebelum mereka telah men- 
dustakan. Sedangkan, orang-orang kafir Mekah itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang 
telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, lalu 
mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka, alangkah 
hebatnya akibat kemurkaan-Ku.” (Saba: 45) 


Kemurkaan Allah terhadap mereka itu berupa 
penghancuran dan pembinasaan. Orang-orang @u- 
raisymengetahui tentang kebinasaan sebagian dari 
bangsa-bangsa yang disebut itu di Jazirah Arab. Se- 
hingga, pengingat ini sudah mencukupi. Dan, re- 
daksi cemoohan ini, "Maka, alangkah hebatnya akibat 
kemurkaan-Ku,” merupakan redaksi yang berge- 
lombang dan menyentuh hati orang-orang yang 
menjadi pendengar ayat ini. Karena mereka me- 
ngetahui bagaimana bentuk kemurkaan Allah ter- 
hadap orang-orang terdahulu itu! 


Ni 


Tugas Rasulullah, Allah Mahadekat, 
dan Gambaran Kiamat 

Di sini Allah mengajak mereka dengan tulus 
untuk mengambil manhaj yang benar dalam men- 
jadi kebenaran, mengetahui dusta yang sebenar- 
nya, dan membaca realita yang mereka hadapi tanpa 
kepalsuan dan sikap yang dibuat-buat. 


CL ng 0 Kh is £ 


Aoa 2 Fasa ata 
aa ka KA Ian 
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"Katakanlah, ng aku hendak memperingat- 
kan kepadamu suatu hal saja. Yaitu, supaya kamu meng- 
hadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri- 
sendiri. Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad). 
Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. 
Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu 
sebelum (menghadapi) azab yang keras.” (Saba”: 46) 

Ini adalah ajakan untuk menuju kepada Allah. 
Dalam keadaan jauh dari hawa nafsu. Jauh dari 
kepentingan. Jauh dari kaitan-kaitan bumi. Jauh dari 
bisikan dan motif yang timbul dalam hati, yang se- 
ring menjauhkan seseorang dari Allah. Jauh dari 
pengaruh aliran-aliran pemikiran yang sedang tren 
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di lingkungannya, dan pengaruh-pengaruh yang 
ada di tengah masyarakat. 

Ini adalah ajakan untuk berinteraksi dengan reali- 
tas yang sederhana, tidak dengan masalah-masalah 
yang biasanya. Juga tidak dengan ungkapan-ungkap- 
an yang bisa kemana-mana seperti karet, yang men- 
jauhkan hati dan akal untuk menemui hakikat dalam 
kesederhanaannya. 

Ini adalah ajakan kepada logika fitrah yang tenang 
dan jernih, yang jauh dari kebisingan, campur baur, 
dan ketidakjelasan: serta pandangan kabur yang 
menutupi kejernihan hakikat. 

Ia pada waktu yang sama merupakan manhaj 
dalam mencari hakikat. Manhaj sederhana yang 
bertumpu pada tindakan melepaskan diri dari pe- 
ngaruh lama, keburaman, dan pengaruh luar. Juga 
dengan bersendikan muragabah kepada Allah dan 
takwa kepada-Nya. 

Ia adalah ”satu”. Jikaia terwujud, maka benarlah 
manhaj dan luruslah jalan itu, dengan dorongan 
semata untuk menuju Allah. Bukan untuk suatu 
tujuan lain, berupa hawa nafsu, kepentingan, dan 
hasil tertentu. Yang dilakukan adalah pengosongan 
dan pembersihan jiwa. Kemudian berpikir dan ber- 
tadabbur tanpa pengaruh luar, yang dihadapi oleh 
orang-orang yang bekerja untuk Allah secara total. 


”.. Yaitu, supaya kamu menghadap Allah (dengan 
ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri....” 


Berdua-dua agar satu sama lain saling mengoreksi, 
dan mengambil serta memberi bersamanya tanpa 
terpengaruh gaya berpikir orang kebanyakan yang 
mengikuti sikap spontanitas, yang tidak sabar mere- 
nungkan hujjah dengan tenang. Dan, sendiri-sendiri 
berarti bersama diri sendiri, dengan berdialog de- 
ngannya dalam melakukan telaah secara tenang dan 
mendalam. 


” Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad). 
Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu 


Adapun yang kalian temui padanya justru akal 
yang sempurna, tadabbur yang mendalam, dan ke- 
seimbangan. Apa yang beliau katakan pasti menun- 
jukkan kecerdasan akalnya, juga kematangannya. 
Karena, yang disampaikannya itu adalah perkataan 
yang pasti dan kuat serta menjadi penjelas. 


” Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi 
kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras.” (Saba: 
46) 


Ini merupakan sentuhan yang menggambarkan 
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azab yang pedih dan amat dekat, dan sebelumnya 
telah didahului oleh peringatan. Dengan tujuan un- 
tuk menyelamatkan orang yang mendengarnya. Ini 
seperti bisikan yang memperingatkan kebakaran di 
rumah yang hampir menghanguskan orang yang 
tak lari dari kebakaran. Ia adalah penggambaran 
yang indah, bergelombang, dan menarik perhatian. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Abu Nw'aim 
Basyir bin Muhajir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya bahwa suatu ketika Rasu- 
lullah keluar menemui para sahabat. Kemudian be- 
liau memanggil tiga kali, "Hai sekalian manusia, ta- 
hukah kalian perumpamaan diriku dengan diri kalian?” 
Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, 


"Perumpamaan diriku dengan diri kalian adalah seperti 

suatu kaum yang takut terhadap musuh yang akan 
mendatangi mereka. Maka, mereka mengutus seseorang 
untuk menj adi pengawas kedatangan musuh itu. Ketika 
itu orang yang ditugaskan tersebut melihat musuh, maka 
ia segera memberitahukan kaumnya tentang kedatangan 
musuh itu. Ia khawatir musuh itu segera tiba sebelum 
ia sempat memperingatkan kaumnya. Maka, ia segera 
berlari cepat sambil melambai-lambaikan pakaiannya 
dan berkata, "Wahai sekalian manusia, musuh sudah 
datang. Hai sekalian manusia, musuh sudah datang. 
Hai sekalian manusia, musuh sudah datang.” 


Dia meriwayatkan pula dengan sanad ini bahwa 
Rasulullah bersabda, "Saya diutus ketika hari kiamat 
hampir tiba, bahkan ia hampir mendahului saya.” 

Ini merupakan dentangan pertama yang berpe- 
ngaruh dan memberi sugesti, yang diikuti oleh den- 
tangan kedua. 
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"Katakanlah, Upah apa pun yang aku minta kepada- 
mu, maka itu untuk kamu). Upahku hanyalah dari 
Allah, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(Saba: 47) 


Al-@ur'an pada yang pertama mengajak mere- 
ka untuk berpikir tenang dan bebas dari pengaruh 
luar. Dan, temanmu yang menyerumu kepada aga- 
ma ini bukanlah seorang gila. Kemudian di sini be- 
liau mengajak mereka untuk berpikir dan mem- 
pertanyakan diri mereka tentang apa motif Nabi 
saw, memperingatkan mereka dari azab yang pe- 
dih itu? Apa kepentingan beliau? Apa motifnya? 
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Dan, apa manfaat yang beliau dapat petik dari se- 
mua itu? Kemudian memerintahkan mereka un- 
tuk menyentuh logika mereka dan membangkit- 
kan nurani mereka kepada hakikat ini dalam ben- 
tuk yang penuh sugesti. 

"Katakanlah, "Upah apa pun yang aku minta kepada- 
mu, maka itu untuk kamu....” 


Ambillah upah itu yang aku pinta dari kalian! Ini 
merupakan redaksi yang mencemooh. Di dalamnya 
juga terdapat pengarahan dan pengingat. 


”..Upahku hanyalah dari Allah....” 


Dialah yang menanggung saya. Dialah yang me- 
ngupah saya. Dan, upah-Nya itulah yang saya ingin 
dapatkan. Sedangkan, orang yang mengharapkan 
balasan dari Allah, maka apa yang ada pada manusia 
adalah rendah baginya, tak berarti, dan tak sebera- 
pa sehingga tak layak dipikirkan. 


”...dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Saba: 
47) 


Dia mengetahui, melihat, dan tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi baginya. Dia Maha Mengeta- 
hui segala sesuatu. Apa yang aku kerjakan, apa yang 
aku niatkan, dan apa yang aku katakan. 

Dentangan ketiga makin mengeras dan langkah- 
langkahnya makin menyempit. 


Ba SAMATATT Ar arg 

YA Se San 3 
"Katakanlah, Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib.” 


(Saba: 48) 


Apa yang aku bawa kepada kalian adalah benar 
adanya. Kebenaran yang kuat yang berasal dari 
Allah. Siapa yang mau menghalangi kebenaran 
yang berasal dari Allah? Ini merupakan redaksi 
yang terlukiskan, tervisualisasi, dan bergerak. Se- 
akan-akan kebenaran itu adalah roket yang dilon- 
tarkan untuk menyerang, menembus, dan meng- 
hantam tanpa ada yang dapat menghalangi jalan- 
nya. Allahlah yang melontarkannya, "Dia Yang Ma- 
ha Mengetahui segala yang gaib.” Dia melontarkan 
kebenaran itu berdasarkan ilmu-Nya, dan me- 
ngarahkannya sesuai ilmu-Nya. Tak ada target 
yang tersembunyi dari-Nya, tidak ada tujuan yang 
tak terlihat oleh-Nya, dan tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menghalangi kebenaran yang dilontar- 
kan-Nya itu. Jalan di depannya terbentang tanpa 
ada yang tersembunyi! 

Setelah itu diikuti dentangan keempat dalam 
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kekerasan dan kecepatan seperti ini. 


PPP ph aa 


3 A5 Ia Ha Tiisanlas di 33 


”Katakanlah, "Kebenaran telah datang dan yang batil 
itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan meng- 
ulangi.” (Saba: 49) 


Kebenaran ini datang dalam salah satu bentuknya, 
dalam risalah, dalam @ur'annya, dan dalam manhaj- 
nya yang lurus. Katakanlah, "Kebenaran telah datang.” 
Deklarasikanlah hal ini. Umumkanlah kejadian ini. 
Dan, sebarkanlah berita ini. Kebenaran telah datang. 
Dia datang dengan kuat. Datang dengan dorongan- 
nya. Datang dengan keagungan dan kekuasaannya. 

” Dan yang batil itu tidak akan memulai dan ti- 
dak (pula) akan mengulangi.”Perkaranya sudah tun- 
tas. Tak ada kehidupan lagi baginya. Tidak ada tem- 
pat lagi baginya. Dan, telah pasti akhir perjalanannya 
yang menuju kepada kebinasaan. 

Ini merupakan dentangan yang menggetarkan, 
yang dapat dirasakan oleh orang yang mendengar- 
nya, bahwa keputusan yang pasti telah ditetapkan. 
Tidak ada lagi kesempatan untuk mengatakan apa- 
apa lagi. 

Ia memang seperti itu. Sejak datangnya Al- 
@ur'an, menjadi jelaslah manhaj yang benar itu. 
Kebatilan menjadi hanya suatu cerita-cerita kosong 
di depan kebenaran yang jelas, tegas, dan pasti. Jika 
pun dalam suatu keadaan dan kondisi suatu ke- 
batilan menjadi pemenang, maka kemenangannya 
itu bukan atas ke-benaran. Namun, atas orang-orang 
yang memegang kebenaran itu. Mengalahkan ma- 
nusia, bukan prinsip. Dan, ini adalah sesuatu yang 
temporer sifatnya, yang nantinya akan hilang. Se- 
dangkan kebenaran, ia adalah sesuatu yang jelas, 
gamblang, dan terang. 

Dentangan terakhir, 


- 
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"Katakanlah, Jika aku sesat, maka sesungguhnya aku 
sesat atas kemudharatan diriku sendiri. Dan, jika aku 
mendapat petunjuk, maka itu adalah disebabkan apa 
yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar lagi Mahadekat.” (Saba': 50) 


Dengan demikian, kalian tidak mendapat rugi apa- 
apa jika aku sesat. Karena yang sesat adalah diriku 
sendiri. Sedangkan, jika aku mendapatkan petunjuk, 
maka Allahlah yang memberikan aku petunjuk de- 


(333) 


Juz XXII: Akhir al-Ahzab, Saba' , Faathur 


ngan wahyu-Nya, dan aku sama sekali tak memiliki 
kuasa apa-apa kecuali dengan izin-Nya. Dan, aku be- 
rada di bawah kehendak dan anugerah-Nya. 


” Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat.” (Saba': 50) 


Seperti inilah mereka mendapati Allah. Seperti 
inilah mereka mendapati sifat-sifat-Nya dalam diri 
mereka. Mereka mendapati sifat-sifat Allah itu pe- 
nuh dengan kehidupan yang hakiki. Mereka me- 
rasakan bahwa Allah Mendengarkan mereka dan 
Mahadekat dengan mereka. 

Allah memberikan perhatian terhadap urusan 
mereka secara langsung, sementara keluh-kesah 
dan permohonan mereka sampai kepada-Nya tan- 
pa perantara. Dia tidak menyia-nyiakan itu semua 
dan tak menyerahkan kepada selain-Nya. Karena- 
nya, mereka hidup dalam suasana kedekatan de- 
ngan Rabb mereka. Dalam naungan-Nya. Di de- 
kat-Nya. Dalam naungan kasih sayang-Nya. Dalam 
penjagaan-Nya. Dan, mereka mendapati semua ini 
dalam diri mereka secara hidup, nyata, dan sim- 
pel. Bukan sekadar makna, pemikiran, atau sema- 
cam penggambaran saja. 

Akhirnya, datanglah penutup pada salah satu 
adegan kiamat yang penuh dengan gerakan kasar 
dan berulang-ulang antara dunia dan akhirat. Se- 
akan-akan ia dalam satu alam. Sementara mereka 
seperti bola yang dilontar-lontarkan dalam adeg- 
an yang cepat, 
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"Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada 
hari kiamat), maka mereka tidak dapat melepaskan diri 
dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk 
dibawa ke neraka). Dan, (di waktu itu) mereka berkata, 
'Kami beriman kepada Allah. ' Bagaimanakah mereka 
dapat mencapai (keimanan) dari tempat yangjauh itu. 
Sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum 
itu, dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yangjauh. Dan, dihalangi antara mereka dengan 


Ha Ta 


San 


nyi 
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apa yang mereka ingini sebagaimana yang dilakukan 
terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada 
masa dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) 
dalam keraguan yang mendalam.” (Saba”: 51-54) 


"Alangkah hebatnya jika engkau melihat.“ Adegan 
itu dipampangkan di hadapan pandangan mereka. 
"Ketika mereka (orang-orang kafir) terberanjat ke- 
takutan (pada hari kiamat)” dari kengerian yang 
mengagetkan mereka. Seakan-akan mereka ingin 
menghindar darinya. Tapi, mereka tak dapat mele- 
paskan diri, 

"dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat 
(untuk dibawa ke neraka).” (Saba”: 51) 


Dan, mereka tidak dapat menjauh dalam usaha 
mereka yang sia-sia dan gerakan mereka yang 
gemetar. 


"Mereka berkata, "Kami beriman kepada Allah.'....” 
(Saba”: 52) 


Saat ini, setelah terlambat. Dan, bagaimana me- 
reka ingin menyelamatkan diri dari tempat yang 
jauh itu? Bagaimana mereka akan mendapatkan ke- 
imanan dari tempat mereka ini? Sementara tempat 
keimanan itu jauh dari mereka, yaitu di dunia, dan 
mereka telah menyia-nyiakan kesempatan itu! 

"Sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum 
Ti 


Masalah ini sudah selesai. Dan, mereka tak lagi 
dapat berusaha mendapatkan keimanan itu pada 
hari ini! 

”,..Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh.” Saba”: 53) 
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Yaitu, ketika mereka mengingkari hari Kiamat 
ini, yang gaib dari mereka, sementara mereka tidak 
memiliki dalil dalam pengingkaran mereka itu. 
Mereka hanya menduga-duga tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh ini. Dan, hari ini mereka ber- 
usaha mendapatkan keimanan dari tempat yang 
juga jauh! z 
"Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini.... 

Dari keimanan yang bukan pada waktunya, dan 
menghindarkan diri dari azab yang mereka saksi- 
kan sendiri, serta menyelamatkan diri dari bahaya 
yang mereka hadapi. 


”...Sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang 
yang serupa dengan mereka pada masa dahulu....” 


Yaitu, mereka yang telah dijatuhi azab oleh Allah, 
dar kemudian mereka meminta keselamatan sete- 
lah habisnya waktu. Juga setelah mereka tak lagi da- 
pat lari dan menghindar dari azab itu. 


"Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam ke- 
raguan yang mendalam.” (Saba”: 54) 


Ini adalah keyakinan setelah keraguan! 

Seperti inilah surah Saba' ini ditutup dalam 
dentangan yang cepat, kuat, dan keras. Dan, ditu- 
tup dengan salah satu adegan kiamat, yang mem- 
buktikan masalah yang menjadi fokus perhatian- 
nya. Seperti yang telah lalu, pada akhir setiap per- 
jalanan dalam surah dan di tengah surah ini. Surah 
ini dimulai dengan masalah ini dan ditutup dengan 
penutup yang keras ini. 3 
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Sr puji bagi Allah Pencipta langit dan 
bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai utusan- 
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada 
yang) dua, tiga, dan empat. Allah menambah- 
kan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. (1) Apa saja yang Allah anugerah- 
kan kepada manusia berupa rahmat, maka ti- 
dak ada seorang pun yang dapat menahannya. 
Dan, apa saja yang ditahan oleh Allah, maka 
tidak seorang pun yang sanggup melepaskan- 
nya sesudah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (2) Hai manusia, ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rezeki 
kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada 
Tuhan selain Dias maka mengapakah kamu 
berpaling (dari ketauhidan)?” (3) 


Pengantar 

Surah kelompok Makkiyyah ini mempunyai ciri 
tersendiri dalam topik dan redaksinya. Cirinya amat 
dekat dengan surah ar-Ra'd. Ia berjalan dalam den- 
tangan-dentangan yang berturut-turut di hati manu- 
sia dari awal hingga akhir. Dentangan-dentangan 
yang memberikan sugesti dan pengaruh yang meng 
getarkan. Dentangan yang membangunkan dari 
kelalaian untuk kemudian merenungi keagungan 
wujud ini, dan keindahan alam semesta ini. Juga un- 
tuk merenungkan ayat-ayat Allah yang berserakan di 
seluruh tempat dan tersebar di lembaran-lembaran 
wujud ini. Juga untuk mengingat nikmat-nikmat 
Allah, dan merasakan rahmat serta penjagaan-Nya. 

Selain itu, juga menggambarkan bentuk kemati- 
an orang-orang zaman lampau di muka bumi ini dan 
pemandangan mereka di hari kiamat nanti. Tujuan- 
nya agar manusia khusyu dan memberikan perhati- 
an mendalam ketika ia melihat keagungan ciptaan 
Allah, tanda-tanda kekuasaan-Nya di seluruh segi 
alam semesta ini, di kedalaman jiwa, dalam kehi- 
dupan manusia, dan dalam kejadian-kejadian seja- 
rah. Ja melihat dan menyentuh dalam keagungan 
dan tanda-tanda itu, kesatuan kebenaran dan kesa- 
tuan aturan Tuhan, serta kesatuan tangan yang men- 
ciptakan, Yang Mahakuat dan Mahakuasa. Semua 
itu diungkapkan dalam redaksi dan ritme yang tak 
dapat dilawan oleh hati yang mempunyai perasaan 
dan kesadaran. Juga hati yang masih hidup sehing- 
ga masih menerima kesan dari luar. 

Surah ini sendiri adalah suatu kesatuan yang so- 
lid, yang pembicaraan-pembicaraannya mengalir 
berturut-turut, dan dalam ritme yang berturut-turut 
pula. Sehingga, sulit dibagi menjadi sub-sub kajian 
yang mempunyai topik berbeda. Karena ia seluruh- 
nya mempunyai satu topik. Semuanya adalah ritme 
dalam relung-relung hati manusia, yang berasal dari 
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sumber-sumber alam semesta, jiwa, kehidupan, se- 
jarah dan pembangkitan. Sehingga, ia menarik jiwa 
manusia dari segenap penjuru, dan membetot hati 
dari segenap sisi, menuju keimanan, kekhusyuan, 
dan pengakuan. 

Ciri yang menonjol yang dapat kita cermati da- 
lam ritme-ritme ini adalah penyatuan seluruh be- 
nang-benang itu di tangan kekuasaan yang mencip- 
takan. Dan, memperlihatkan tangan itu mengge- 
rakkan benang-benang itu secara keseluruhan, dan 
menyatukannya, memegang dan melepaskannya, 
dan menekan serta mengendurkannya. Tanpa ada 
yang mengawasinya, juga sekutu atau pembantu. 

Sejak permulaan surah, kita sudah melihat ciri 
yang jelas ini, yang terus tampak hingga penutup 
surah. 

Tentang alam semesta yang agung ini, kita me- 
lihat tangan yang berkuasa menampilkannya ke 
alam wujud ini sesuai dengan yang Dia kehendaki, 

"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat. 
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang di- 
kehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (Faathir: 1) 


Genggaman yang kuat ini mengendur dan ke- 
mudian menyebarkan rahmat yang mengalir deras. 
Atau, genggaman itu mengeras sehingga menutup 
sumber-sumber rahmat itu dan membuatnya kering. 
Tanpa ada yang mengawasinya juga tanpa sekutu 
yang membantunya, 

"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia be- 
rupa rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya. Dan, apa saja yang ditahan oleh Allah, 
maka tidak seorang pun yang sanggup melepaskannya 
sesudah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Ma- 
habijaksana.” (Faathir: 2) 


Petunjuk dan kesesatan itu merupakan rahmat 
yang mengalir atau mengering sesuai kehendak- 
Nya, 

”..Maka, sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehen- 
daki-Nya....” (Faathir: 8) 


"Sesungguhnya Allah memberi pendengaran kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada 
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan.” (Faathir: 22-23) 
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Tangan itu menciptakan kehidupan yang per- 

tama dan menyebarkan kematian di kehidupan 
yang lain, 
”Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu 
angin itu menggerakkan awan. Maka, Kami halau 
awan itu ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan 
bumi setelah matinja dengan hujan itu. Demikianlah 
kebangkitan itu.” (Faathir: 9) 


Kemuliaan itu seluruhnya milik Allah, dan dari- 
Nya pula kemuliaan itu didapatkan, 
"Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya.” (Faathir: 10) 


Penciptaan, pembentukan, keturunan dan ajal, 
benang-benangnya seluruhnya berada di tangan itu 
dan tak ada yang merebutnya, 


"Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian 
dari air mani, kemudian Dia menjadikan kamu ber- 
pasangan (laki-laki dan wanita). Tidak ada seorang 
wanita pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali 
tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang 
dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguh- 
nya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.” 
(Faathir: 11) 


Di genggaman itu terkumpullah kunci-kunci 

urusan langit, bumi, gerakan planet dan bintang- 
bintang, 
"Dia memasukkan malam ke dalam siang dan mema- 
sukkan siang ke dalam malam. Serta menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut 
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah 
Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan, 
orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tia- 
da mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.” 
(Faathir: 13) 

Tangan Allah Yang Maha Mencipta itu bekerja 
dalam alam semesta ini dengan cara yang jelas, 


yang membentuk dan mewarnai benda mati, tetum- 
buhan, hewan, dan manusia, 


"Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menurunkan 
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu 
buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di 
antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) 
yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara 
manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 


hn 
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binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya)....” (Faathir: 27-28) 


Tangan ini menggerakkan langkah manusia dan 
mewariskan generasi ke generasi berikutnya. 


"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.” 
(Faathir: 32) 


"Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 
muka bumi...” (Faathir: 39) 


Dialah yang memegang alam semesta yang be- 
sar ini dan menjaganya dari kebinasaan. 
"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap. Dan, sungguh jika keduanya akan 
lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan 
keduanya selain Allah....” (Faathir: 41) 


Dialah yang menguasai segala perkara, dan tak 
ada yang dapat melemahkan-Nya sama sekali. 


"Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan 
Allah baik di langit maupun di bumi...” (Faathir: 44) 


Dia "Mahakuasa atas segala sesuatu” (Faathir: 1) 
dan Dia "Mahaperkasa lagi Mahabijaksana”(Faathir: 
2). “Dan hanya kepada Allahlah dikembalikan segala 
urusan” (Faathir: 4).. dan Dia "Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat” (Faathir: 8). "Kebunyaan-Nyalah 
kerajaan” (Faathir: 13), “Dialah Yang Mahakaya (ti- 
dak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji” (Faathir: 
15). "Dan kepada Allahlah kembali(mu)” (Faathir: 
18). "Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun” (Faathir: 28), "Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” (Faathir: 
30) dan Dia "benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya” (Faathir: 31). 
Dia "mengetahui yang tersembunyi di langit dan di 
bumi.” (Faathir: 38).. Dia "Maha Mengetahui segala 
isi hati” (Faathir: 38). Dia "Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun” (Faathir: 41). Dia "Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa” (Faathir: 44), dan Dia ”Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba-Nya.” (Faathir: 45) 

Dari ayat-ayat tersebut beserta komentar-ko- 
mentar tadi, menjadi tampaklah suasana surah ini, 
karakteristik utamanya, dan nuansa yang dimasuk- 
kannya ke dalam jiwa secara umum. 

Mengingat sifat surah ini, maka kami memilih 
untuk membaginya menjadi enam kelompok ayat 
yang saling bersesuaian makna sehingga mudah 
dibicarakan. Karena jika tidak dibagi-bagi seperti 
itu, ia akan menjadi pembicaraan yang bersambung- 


(337) 


Juz XXII: Akhir al-Ahzab, Saba' , Faathir 


sambung ritme dan kajian-kajiannya dari awal hing- 
ga akhir. 
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"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat. 
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (Faathir: 1) 


Surah ini dimulai dengan mengajukan puja-puji 
bagi Allah. Ia merupakan surah yang tiang utamanya 
adalah mengarahkan hati kepada Allah, membang- 
kitkan hati itu untuk melihat nikmat-nikmat-Nya, 
merasakan rahmat dan anugerah-Nya, mencerita- 
kan keagungan ciptaan Allah dalam makhluk-Nya, 
memenuhi perasaan dengan keagungan ini, dan 
membanjirinya dengan tasbih, tahmid, dan ibtihaal, 
"Segala puji bagi Allah.” 

Pujian kepada Allah diikuti dengan penyebutan 
terhadap sifat-Nya yang menunjukkan ciptaan-Nya, 
”.. Pencipta langit dan bumi....” (Faathir: 1) 

Dialah Pencipta makhluk-makhluk yang besar 
ini, yang kita lihat sebagiannya ada di atas kita dan 
di bawah kita di mana pun kita berada. Adapun yang 
kita ketahui hanya sedikit darinya, hingga yang 
paling kecil dan paling dekat kepada kita: yaitu ibu 
kita, bumi ini. Bumi yang diatur oleh aturan yang 
satu dan dijaga oleh Allah dalam keserasian dan ke- 
tepatan. Keserasian dengan benda-benda lainnya 
dalam dimensi-dimensi besar yang tak dapat diba- 
yangkan oleh imajinasi manusiawi kita kecuali de- 
ngan kesulitan yang besar. Kesulitan yang berisi ra- 
hasia-rahasia keserasian di antara masing-masing 
benda itu, yang jika berubah sedikit saja, niscaya 
akan hancurlah alam semesta ini. 

Kita akan melewati isyarat semacam ini dalam Al- 
@ur'an kepada penciptaan langit dan bumi, tanpa 
lama berdiam diri untuk merenungkan maknanya 
yang besar. Hal ini sebagaimana kita melewati pe- 
mandangan langit dan bumi itu dengan kebebalan 
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seperti ini, dan kita tidak berhenti lama di situ. Itu 
dikarenakan perasaan kita sudah menjadi bebal, se- 
hingga pemandangan-pemandangan tidak lagi meng- 
getarkan perasaan kita dengan dentangan-dentang- 
an yang membangkitkan dan mensugestikan. Getar- 
an yang biasanya terjadi pada hati yang bersambung 
dengan zikir Allah, yang dibangunkan oleh tanda- 
tanda kekuasaan-Nya yang menciptakan alam wujud 
ini. Karena perasaan "sudah biasa” ini telah mem- 
buat kita kehilangan kekaguman dan ketakjuban ki- 
ta, yang dirasakan oleh hati ketika ia melihat kein- 
dahan-keindahan ini pada pertama kalinya. 

Hati yang terbuka dan sadar serta bersambung 
dengan Allah tidak memerlukan ilmu yang detail 
tentang letak bintang-bintang di langit, besarnya, 
beratnya, jarak langit di sekelilingnya, cara berjalan- 
nya di orbitnya, dan hubungan satu sama lain dalam 
besar, kedudukan, dan gerakannya. Hati yang terbu- 
ka, sadar, dan bersambung dengan Allah tidak me- 
merlukan ilmu yang detail tentang ini semua untuk 
dapat merasakan keagungan dan ketakjuban di de- 
pan ciptaan yang agung, indah, dan menakjubkan 
ini. 

Akan tetapi, ia cukup menyaksikan hal ini saja un- 
tuk menggerakkan perasaan hatinya. Ia menyaksi- 
kan bintang-bintang yang berserakan di langit yang 
gelap. Iajuga menyaksikan cahaya yang berpendar 
di malam bulan purnama. Ia cukup menyaksikan 
menyingsingnya fajar yang disertai cahaya yang 
merambat, yang mengesankan bernapas dan ber- 
gerak. Ia cukup menyaksikan tenggelamnya matah- 
ari yang merangkak menuju kegelapan yang me- 
ngesankan perpisahan dan pengakhiran. Bahkan, ia 
cukup menyaksikan bumi ini dengan segala peman- 
dangan yang ada di dalamnyayang tak ada hentinya, 
dan tak dapat dicatat oleh seorang pelancong yang 
menghabiskan seluruh usianya untuk berlibur, me- 
nyaksikan, dan memperhatikan hal itu. Selain itu, 
ia cukup melihat satu bunga yang tak henti-henti ia 
renungi komposisi warnanya, kesannya, bentuknya, 
dan susunannya. 

Al-@ur'an memberikan isyarat-isyaratnya yang 
mensugesti untuk merenungkan ciptaan-ciptaan 
Allah ini, yang besar maupun yang kecil. Dan, hati 
cukup menyaksikan satu darinya untuk menyadari 
keagungan pencipta-Nya, dan selanjutnya bertawa- 
juh kepada-Nya dengan tasbih, tahmid, dan ibtihaal. 

"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi. Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
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sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat 
..” (Faathir: 1) 


Pembicaraan dalam surah ini berkisar seputar 
para rasul, wahyu, dan kebenaran yang diturunkan 
Allah. Para malaikat adalah utusan Allah yang mem- 
bawa wahyu kepada orang yang dipilih Allah di mu- 
ka bumi. Dan, risafah ini adalah sesuatu yang paling 
agung dan paling berharga. Karenanya, Allah me- 
nyebut malaikat dengan sifat mereka sebagai utus- 
an pembawa wahyu, setelah Dia menyebut tentang 
penciptaan langit dan bumi. Para malaikat itu adalah 
agen penghubung antara langit dan bumi. Mereka 
menjadi perantara antara Pencipta langit dan bumi 
dengan para Nabi dan Rasul-Nya, sebagai pengem- 
ban tugas yang amat agung dan amat terhormat. 

Pada pertama kalinya (setelah kita melewati be- 
berapa surah Al-@ur'an dalam tafsir Zhilal ini) kita 
dapatkan deskripsi tentang malaikat dilakukan ber- 
kaitan dengan bentuk mereka. Sebelumnya malai- 
kat telah dideskripsikan dari segi sifat dan tugas me- 
reka. Seperti dalam firman Allah, 


”..Dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka 
tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya 
dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih 
malam dan siang tiada henti-hentinya.” (al-Anbiyaa”: 
19-20) 


"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah 
dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada- 
Nyalah mereka bersujud.” (al-A?raaf: 206) 


Sedangkan di sini, deskripsi tentang mereka itu 
dilakukan dari segi bangun tubuh mereka, "Yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, 
dan empat. ”Ini adalah deskripsi yang tidak mengan- 
tarkan kepada gambaran yang utuh tentang mereka. 
Karena kita tidak tahu bagaimana mereka, juga ba- 
gaimana sayap mereka. Sehingga, kita hanya dapat 
menangkap deskripsi ini saja, tanpa sampai kepada 
gambaran tertentu. Dan, setiap gambaran dapat 
salah. 

Tidak ada deskripsi lengkap yang defenitif ten- 

tang bentuk dan raut tubuh malaikat itu dari sumber 
yang terpercaya. Yang terdapat dalam Al-9ur'an ada- 
lah ini, yaitu firman Allah ketika menceritakan ten- 
tang neraka, 
"..Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintah- 
kan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (at-Tahriim: 6) 
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Ini juga tidak menetapkan secara pasti bentuk 
dan raut tubuh malaikat itu. Dan, yang terdapat da- 
lam atsar muttafag alaihriwayat Ibnu Mas'ud adalah, 
"Nabi melihat Malaikat Jibril dalam bentuk aslinya 
dua kali.” Dalam riwayat lain, "Ta mempunyai enam 
ratus sayap.” Ini pun tidak menetapkan bentuk dan 
raut tubuh malaikat itu. Sehingga, masalah ini ada- 
lah mutlak. Dan, ilmu tentangnya adalah milik Allah 
semata dalam masalah hal-hal yang gaib. 

Berkaitan dengan penyebutan sayap-sayap (dua, 
tiga, dan empat), manusia hanya mengenal dua sa- 
yap burung. Di ayat 1 surah Faathir ini Allah berfir- 
man, "Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya.” Dia menetapkan kemutlak- 
an kehendak-Nya, dan ketidakterikatan kehendak- 
Nya itu dengan suatu bentuk penciptaan. Dan, yang 
kita saksikan dan kita ketahui di dunia ini adalah 
adanya pelbagai macam bentuk makhluk yang tak 
terhitung jumlahnya. Di belakang yang kita ketahui 
ada banyak lagi. 


"Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” (Faathir: 1) 


Komentar ini lebih luas dari yang sebelumnya 
dan lebih general. Sehingga, tidak ada lagi bentuk 
yang tak termasuk dalam makna ayat ini, dari pel- 
bagai bentuk makhluk, ciptaan, perubahan, dan 
pergantian. 


Kehendak Allah Tidak Ada 
yang Menghalanginya 


2X Ata Pe PS S3 


Patra sea - 1 & 2, 
Tata 2. shm ya Jaa 
"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia 
berupa rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya. Dan, apa saja yang ditahan oleh Allah, 
maka tidak seorang pun yang sanggup melepaskannya 


sesudah itu. Dan, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Ma- 
habijaksana.” (Faathir: 2) 


Dalam ayat kedua dari surah ini terdapat satu 
penjelasan tentang bentuk kekuasaan Allah yang 
menjadi penutup ayat pertama. Ketika bentuk ini ter- 
tanam dalam hati manusia, maka kemudian terjadi 
perubahan secara total dalam gambaran, perasaan, 
arah, timbangan, dan nilai-nilainya dalam kehi- 
dupan dunia ini secara keseluruhan. 
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Ayat ini memutuskan kesamaran tentang seluruh 
kekuataan yang ada di langit dan di bumi, dan meng- 
hubungkan seluruh kekuatan itu kepada kekuatan 
Allah. Menutup semua kemungkinan sumber rah- 
mat lain di langit dan bumi untuk kemudian meng- 
hubungkannya dengan rahmat Allah. Dan, menutup 
semua pintu di depannya di langit dan di bumi untuk 
kemudian membukakan di depannya pintu Allah. 
Juga menutup semuajalan di depannya di langit dan 
bumi untuk kemudian menjelaskan jalan menuju 
Allah. 

Rahmat Allah tercermin dalam pelbagai bentuk 
yang tak terhitung jumlahnya. Manusia tak mampu 
hingga sekadar mencermati dan mencatat semua 
bentuk rahmat Allah itu, dalam dirinya, bangun tu- 
buhnya, dan pemuliaan Allah baginya. Juga dalam 
segala hal yang ditundukkan Allah baginya, yang 
ada di sekitarnya, di atasnya dan bawahnya. Juga apa 
yang dianugerahkan Allah kepadanya, baik yang 
dia ketahui maupun yang tidak, yang jumlahnya 
amat banyak. 

Rahmat Allah tercerminkan dalam perkara yang 
dilarang dan diperbolehkan. Rahmat Allah itu akan 
didapatkan oleh orang yang dibukakan rahmat oleh 
Allah pada segala sesuatu, di segala keadaan, di se- 
gala kondisi, dan di semua tempat. Ia mendapatkan- 
nya dalam dirinya, dalam perasaannya, di sekeliling- 
nya, di manapun dia berada, dan dalam kondisi ba- 
gaimana pun. Meskipun ia kehilangan segala hal 
yang dianggap orang jika kita kehilangan itu, berarti 
kita tidak mendapatkan rahmat Allah. Meskipun 
orang yang ditahan oleh Allah dari memiliki segala 
sesuatu, di segala keadaan, segala kondisi, dan se- 
gala tempat itu dianggap tidak memiliki hal itu. Juga 
meskipun ia memiliki segala sesuatu, yang dianggap 
orang jika kita memilikinya, berarti kita mendapat- 
kan kasih sayang dan keridhaan Allah! 

Nikmat apa pun jika tidak disertai rahmat Allah, 
niscaya akan berubah menjadi bencana. Cobaan apa 
pun yang disertai rahmat Allah, niscaya akan beru- 
bah menjadi nikmat. Ketika seseorang tidur di atas 
duri, dengan disertai rahmat Allah, maka duri itu 
berubah menjadi kasur empuk. Sementara sese- 
orang yang tidur di atas sutera tanpa disertai rahmat 
Allah, niscaya sutera itu berubah menjadi duri. 

Perkara-perkara yang paling sulit jika disertai 
rahmat Allah, akan dengan mudah ditangani. Se- 
mentara perkara yang amat mudah, jika tidak diser- 
tai rahmat Allah, akan berubah menjadi amat berat 
dan sulit. Dengan rahmat Allah itu, maka seseorang 
dapat mengarungi ketakutan dan bahaya dengan 
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aman dan perasaan tentang. Sementara tanpa rah- 
mat Allah, seseorang yang menyusuri jalan bebas 
hambatan sekalipun dapat binasa! 

Tidak ada kesempitan jika disertai rahmat Allah. 
Kesempitan itu terjadi jika tidak ada rahmat Allah. 
Tidak ada kesempitan sama sekali, meskipun sese- 
orang sedang berada di sempitnya penjara, atau di 
tengah siksaan, atau di ujung kematian. Sementara 
tidak ada kelapangan jika tidak disertai rahmat Allah, 
meskipun seseorang sedang berada di tengah ke- 
nikmatan, dan di tempat yang indah luar biasa. Dari 
dalam diri seseorang, dengan rahmat Allah, akan ter- 
pancar mata air kebahagiaan, keridhaan, dan keda- 
maian. Dan, jiwa yang tak mendapatkan rahmat 
Allah, akan dipenuhi oleh kegelisahan, kelelahan, 
kepenatan, dan penderitaan! 

Jika pintu ini saja yang terbuka, sementara selu- 
ruh pintu yang lain tertutup, seluruh jendela terkun- 
ci, dan seluruh jalan terhalang, maka hendaknya 
Anda tidak melupakan hal ini. Dialah sumber kese- 
nangan, keluasan, kemudahan, dan kebahagiaan. 
Pintu ini sajalah yang terbuka, sementara seluruh 
pintu yang lain, jendela, dan jalan-jalan tertutup, se- 
hingga tak bermanfaat. Selain Dia, yang ada adalah 
kesempitan, kesulitan, kekerasan, kegelisahan, dan 
kesusahan! 

Curahan ini terbuka. Tapi, kemudian menjadi te- 
rasa sempitlah rezeki. Menjadi sempitlah tempat 
tinggal. Menjadi sempitlah kehidupan, menjadi ke- 
raslah kehidupan, dan menjadi tidak nyamanlah 
tempat tidur. Maka, janganlah Anda lupakan itu. Ka- 
rena Dialah semata sumber kesenangan, ketenang- 
an, kedamaian, dan kebahagiaan. Sementara ketika 
curahan ini ditahan, menjadi mengalirlah rezeki dan 
diterimalah segala hal. Semua itu bukanlah penentu 
kebahagiaan dan penderitaan. Karena penentu ke- 
sulitan, kesempitan, penderitaan, dan musibah ada- 
lah Allah semata! 

Harta dan keturunan, kesehatan dan kekuatan, 
kedudukan dan kekuasaan. Dapat menjadi sumber 
kegelisahan, keletihan, dan kelelahan, jika tidak 
disertai rahmat Allah. Sementara jika Allah mem- 
buka pintu-pintu rahmat-Nya, maka di situ terdapat 
ketenangan, kebahagiaan, dan kedamaian. 

Allah membukakan rezeki, dengan disertai rah- 
mat-Nya, sehingga rezeki itu mejadi sesuatu yang 
nikmat dan sumber kesenangan. Ia menjadi kenik- 
matan di dunia dan bekal bagi akhirat. Sementara 
ketika Dia menahan rahmat-Nya, maka hal itu menja- 
di sumber kegelisahan dan ketakutan, penyebab ha- 
sad dan kebencian, dan bisa pula hal itu disertai 
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dengan sifat pelit dan terkena penyakit. Atau, juga 
menjadi habis karena boros dan berfoya-foya. 

Allah memberikan keturunan, yang disertai de- 
ngan rahmat-Nya, sehingga keturunan itu menjadi 
perhiasan di dunia, sumber kebahagiaan dan kese- 
nangan, dan penambah pahala di akhirat, dengan 
terlahirnya keturunan saleh yang mengingat Allah. 
Bisa pula Allah menahan rahmat-Nya, sehingga ja- 
dilah keturunannya itu sebagai sumber kesulitan, 
kesedihan, kedurhakaan, dan kelelahan, yang mem- 
buat dia tak bisa tidur di waktu malam dan lelah di 
waktu siang! 

Allah menganugerahkan kesehatan dan kekuat- 
an, bersama dengan rahmat-Nya, maka itu menjadi 
sumber kenikmatan dan kehidupan yang baik serta 
menikmati kehidupan. Dan, bisa pula Dia menahan 
rahmat-Nya sehingga kesehatan dan kekuataan itu 
malah menjadi bencana bagi orang sehat yang kuat. 
Dan, orang itu menggunakan kesehatan dan ke- 
kuatannya itu untuk menghancurkan tubuh dan 
merusak ruh sendiri, serta menabung keburukan 
untuk hari akhirat! 

Sementara ketika Allah menganugerahi kekua- 
saan dan kedudukan kepada seseorang, dengan di- 
sertai rahmat-Nya, maka hal itu menjadi alat untuk 
kebaikan, sumber keamanan, dan perangkat untuk 
menabung kebaikan berupa perbuatan baik dan sum- 
bangsih yang baik. Sementara ketika Allah menahan 
rahmat-Nya, maka kekuasaan dan kedudukan itu 
berubah menjadi sumber ketakutan kehilangan ke- 
duanya, sumber penyimpangan dan penyalahguna- 
an, penyebab hasad dan kegelisahan orang yang 
memilikinya. Sehingga, ia tak merasakan ketenang- 
an, tak merasakan enaknya kedudukan dan kekua- 
saan, dan dengan itu ia menabung perbuatan-per- 
buatan yang buruk untuk akhiratnya! 

Ilmu yang banyak. Usianya yang panjang. Kedu- 
dukan yang baik. Semua itu bisa berubah dan ber- 
ganti-ganti dari satu kondisi ke kondisi yang lain. 
Apakah itu diambil kembali oleh Allah atau ditam- 
bah. Sedikit pengetahuan bisa menghasilkan buah 
dan bermanfaat. Sedikit usia bisa mendapatkan ke- 
berkahan. Dan, sedikit harta bisa membuat bahagia. 

Masyarakat adalah seperti individu. Bangsa ada- 
lah seperti pribadi. Di setiap perkara, keadaan, dan 
kodisi. Sehingga, tidak sulit menganalogikan con- 
toh- contoh tadi! 

Di antara bentuk rahmat Allah adalah kita mera- 
sakan rahmat Allah itu! Karena rahmat Allah itu me- 
nyertaimu dan tercurah kepadamu. Tapi, perasaan- 
mu tentang keberadaan rahmat Allah itu adalah 
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rahmat. Permohonanmu kepada Allah untuk diberi- 
kan rahmat dan keinginanmu untuk mendapatkan- 
nya adalah rahmat. Keyakinanmu terhadap rahmat 
Allah dan engkau meyakini adanya rahmat Allah di 
setiap perkara adalah rahmat. Sedangkan, azab ada- 
lah ketika engkau tak dapat merasakan keberadaan 
rahmat itu, atau engkau merasa putus asa menda- 
patkannya atau ragu terhadapnya. Ini adalah azab 
yang sama sekali tidak ditimpakan oleh Allah kepa- 
da orang yang beriman. 


” Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir.” (Yusuf: 87) 


Rahmat Allah bukanlah sesuatu yang mustahil 
bagi seseorang yang mencarinya, di mana pun dan 
dalam kondisi apa pun. Rahmat Allah itu didapatkan 
oleh Ibrahim a.s. dalam api yang menyala. Didapat- 
kan oleh Nabi Yusuf a.s. dalam sumur yang dalam, 
juga ia dapatkan dalam penjara. Didapatkan oleh 
Nabi Yunusa.s. ketika ia berada di dalam perutikan 
hiu atau paus, dalam kegelapan yang sangat. Dida- 
patkan oleh Nabi Musaa.s di selokan air, sementara 
ia masih seorang anak kecil yang sama sekali tak 
memiliki kekuatan dan tak ada penjagaan, sebagai- 
mana'ia dapatkan di istana Fir'aun, padahal Firaun 
itu adalah musuhnya yang mengincar dan men- 
carinya. 

Rahmat itu didapatkan oleh Ashabul-Kahfi ketika 
mereka tak mendapatkannya di istana dan rumah 
penduduk. Kemudian seseorang dari mereka ber- 
kata kepada yang lain, 

”..Maka, carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, 


niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat- 
Nya kepadamu...” (a-Kahfi: 16) 


Dan, didapatkan oleh Rasulullah beserta sahabat 
beliau di dalam gua, padahal ketika itu kaum @u- 
raisy sedang mencari-carinya serta mengikuti jejak- 
nya. Juga didapatkan oleh semua orang yang berlin- 
dung kepada rahmat Allah serta tidak mengharap- 
kan dari yang selain-Nya. Dengan menyingkirkan 
semua keraguan atas kekuatan Allah dan rahmat- 
Nya, sambil menuju kepada Allah semata, tidak ke- 
pada yang lain-Nya. 

Kemudian ketika Allah membukakan pintu-pintu 
rahmat-Nya, maka tidak ada yang dapat mencegah 
hal itu. Sedangkan ketika Dia menutupnya, maka ti- 
dak ada yang dapat membukanya. Oleh karenaitu, 
tidak perlu kita takut kepada siapa pun. Tidak perlu 
mengharap kepada siapa pun. Tidak perlu takut ke- 
pada sesuatu. Tidak perlu mengharapkan sesuatu. 
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Tidak perlu takut kehilangan perangkat. Dan, tidak 
perlu berharap lain dengan adanya perangkat itu. 

Yang ada hanyalah kehendak Allah. Apa yang di- 
lepaskan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat me- 
nahannya. Dan, apa yang ditahan oleh Allah, maka 
tidak ada yang dapat melepasnya. Masalah ini dise- 
rahkan secara langsung kepada Allah. 


”...Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksa- 
na.” (Faathir: 2) 

Dialah Yang Maha Berkuasa untuk melepas dan 
menahan sesuatu, tanpa ada yang mengganggu- 
Nya. Dia melepas dan menahan sesuatu sesuai de- 
ngan hikmah yang terkandung dalam pelepasan dan 
penahanan itu. 

"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia 
berupa rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya...” (Faathir: 2) 


Jika manusia menginginkan rahmat Allah, maka 
jadapat memintanya secara langsung kepada Allah, 
tanpa perantara dan perangkat, kecuali dengan ber- 
tawajuh kepada-Nya, dalam ketaatan, pengharapan, 
keyakinan, dan penyerahan diri. 

”...Danapa saja yang ditahan oleh Allah, maka tidak 


seorang pun yang sanggup melepaskannya sesudah 
itu...” (Faathir: 2) 


Tidak perlu mengharapkan sesuatu kepada sese- 
orang dari hamba-Nya, dan tidak pula perlu merasa 
takut kepada siapa pun dari hamba-Nya. Karena ti- 
dak ada seorang pun yang dapat melepaskan rah- 
mat Allah, jika Dia menahan rahmat-Nya itu. 

Alangkah damainya, alangkahnya tenangnya, dan 
alangkah jelasnya, gambaran, perasaan, nilai, dan 
ukuran yang dijelaskan oleh ayat ini dalam hati! 

Satu ayat saja dapat menggambarkan bentuk ba- 
ru bagi kehidupan: dan membangunkan dalam pe- 
rasaan beberapa nilai tetap bagi kehidupan ini: dan 
beberapa ukuran serta timbangan yang tak tergo- 
yahkan dan tidak terpengaruh oleh pelbagai unsur- 
unsur luar. Pergi atau datang, besar atau kecil, mulia 
atau hina tetap tiaya manfaatnya jika sumbernya 
adalah manusia, kejadian, atau benda-benda! 

Satu gambaran yang jika tertanam dalam hati 
manusia, niscaya hati manusia akan menjadi teguh 
seperti gunung, ketika menghadapi pelbagai kejadi- 
an, benda, orang, kekuatan, nilai-nilai, dan anggapan 
orang lain. Meskipun manusia dan jin saling bersatu 
untuk mempengaruhinya, mereka tak dapat mem- 
bukakan rahmat Allah ketika Dia menahannya. Juga 
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mereka tidak dapat menahannya ketika Allah mem- 
bukanya. 


” ..Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” (Faathir: 2) 


Seperti itulah, Al-@ur'an dengan ayat dan gam- 
baran seperti ini dapat membentuk generasi manu- 
sia yang istimewa pada era pertama Islam. Generasi 
yang dibentuk dalam pengawasan Allah, dengan Al- 
@ur'an-Nya ini, sehingga mereka menjadi satu pe- 
rangkat gudrat Allah, yang membangun di muka 
bumi apa yang dikehendaki Allah untuk dibangun, 
berupa akidah, tashawwur, nilai-nilai, timbangan, 
sistem, dan keadaan. Mewujudkan di muka bumi 
apa yang dikehendaki Allah untuk diwujudkan, be- 
rupa contoh kehidupan realistis yang pada hari ini 
tampak bagi kita seperti legenda dan mimpi belaka. 

Generasi yang merupakan satu bentuk gudrat 
Allah, yang Dia gerakkan siapa yang Dia kehendaki 
di muka bumi ini untuk menghapuskan atau mewu- 
judkan sesuatu dalam realitas kehidupan dan manu- 
sia, dan apa saja yang Dia kehendaki. Hal itu bisa 
terjadi karena mereka tidak berinteraksi dengan la- 
fa-lafal Al-@ur'an ini semata, juga tidak dengan 
makna-makna indah yang dikandungnya semata. 
Tapi, mereka berinteraksi dengan hakikat yang di- 
cerminkan oleh ayat-ayat Al-Gur'an. Selanjutnya 
mereka hidup dalam realitas kehidupan mereka 
dengan hakikat-hakikat ini, dan untuk kepentingan 
hakikat itu. 

Al-@ur'an ini masih tetap berada di tangan ma- 
nusia: yang mampu membangun individu-individu 
dan generasi seperti tadi dengan ayat-ayatnya, yang 
menghapuskan dan mewujudkan di muka bumi ini 
apa yang dikehendaki Allah. Hal itu terjadi ketika 
gambaran-gambaran ini tertanam dalam hati, dan 
selanjutnya gambaran-gambaran itu menguasai hati 
dan menunjukkannya kepada kebenaran. Kebenar- 
an yang dapat dirasakannya, seakan-akan dia dapat 
menyentuhnya dengan tangan dan melihatnya de- 
ngan mata. 


Selanjutnya, saya secara pribadi ingin meng- 
ungkapkan ucapan syukur dan pujian saya kepada 
Allah atas rahmat-Nya yang dianugerahkan-Nya ke- 
pada saya, terutama rahmat-Nya yang saya ketahui 
dalam ayat ini. 

Ayat ini saya baca ketika saya dalam keadaan se- 
perti ini, dalam keadaan sulit, lelah, sempit, dan 
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susah (di penjara). Ayat ini saya baca saat saya bera- 
da dalam kekeringan rohani, kesulitan diri, dan ke- 
sempitan, serta kesusahan. Ayat ini saya baca dalam 
keadaan seperti ini. Kemudian Allah memudahkan 
bagi saya untuk membaca ayat ini sesuai dengan ha- 
kikatnya. Kemudian hakikat itu dituangkan ke dalam 
ruh saya: seakan-akan ia minuman lezat yang saya 
minum dan saya rasakan perjalanannya dalam urat- 
urat tubuh saya. Ini adalah hakikat yang saya rasa- 
kan, bukan makna yang saya temukan. Sehingga, 
ja menjadi rahmat itu sendiri. 

Ia memberikan kepada saya penafsiran realistis 
bagi hakikat ayat ini, yang terbuka bagi saya seperti 
ini. Padahal, ayat ini telah sering saya baca sebelum- 
nya dan saya sering lewati sebelumnya. Namun pada 
saat ini, sari-sarinya dituangkan kepada saya dan 
maknanya dapat saya temukan, dan dia pun turun 
dengan hakikat mutlaknya. Dan berkata, "Inilah sa- 
ya.., salah satu contoh rahmat Allah ketika Dia men- 
bukakan rahmat itu. Maka, lihatlah bagaimana rah- 
mat Allah itu!” 

Tidak ada sesuatu yang berubah di sekeliling 
saya. Namun, segala sesuatu dalam perasaan saya 
mengalami perubahan total! Ini adalah nikmat yang 
besar. Yaitu, ketika hati terbuka untuk mendapat- 
kan hakikat yang besar dari hakikat-hakikat wujud 
ini, seperti hakikat besar yang dikandung ayat ini. 
Nikmat yang dirasakan dan dikecap oleh manusia. 
Namun, seringkali manusia tak dapat menggambar- 
kannya, atau memindahkannya kepada orang lain 
melalui tulisan. 

Saya telah merasakan, mengecap, dan mengeta- 
hui nikmat ini. Semua itu terjadi ketika saya berada 
dalam keadaan yang amat sempit dan kering, dalam 
perjalanan hidup saya. Dan, saat ini saya mendapat- 
kan keluasan, kegembiraan, kesejukan rohani, ke- 
bebasan jiwa, dan pelepasan dari seluruh belenggu, 
seluruh kesulitan, dan seluruh kesempitan. Padahal, 
saya masih tetap berada di tempat yang sama! 

Ini merupakan rahmat Allah. Dia membukakan 
pintu rahmat-Nya dan menuangkan anugerah-Nya 
dalam salah satu ayat dari ayat-ayat-Nya. Satu ayat 
dari Al-@ur'an dapat membukakan cercahan cahaya. 
Memancarkan mata air rahmat. Dan, melempang- 
kan jalan lurus menuju keridhaan, keyakinan, keda- 
maian, dan ketenangan dalam sekejap mata, sedetak 
jantung, dan satu gerakan tubuh. Ya Allah, puji syu- 
kur kepada-Mu. Ya Allah, puja-puji untuk-Mu Yang 
Menurunkan Al-Gur'an ini, sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. 


Ik 
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Setelah mencatat curahan cahaya ini, kita kem- 
bali ke konteks surah ini. Kita dapatkan ia menegas- 
kan pada ayat ketiga semangat ayat pertama dan ke- 
dua, yaitu mengingatkan manusia akan nikmat Allah 
kepada mereka. Dialah semata Sang Pemberi reze- 
ki. Tidak ada tuhan kecuali Dia. Namun, yang me- 
ngejutkan adalah bagaimana mereka berpaling dari 
kebenaran yang jelas dan gamblang ini. 

Pa Dm AL Sein GA 2 20 0 Ibad 22 IL, 
Ape ada da KEL AN SI AN TE 


- 
Mi dak 


PA Gea PTE Kram nan LAI 
SNP JAN YO Ie laa ANA) 
aa 


bad 
"Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. 
Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan 
rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada 
Tuhan selain Dias maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan)?” (Faathir: 3) 


Nikmat Allah kepada manusia hanya memerlu- 
kan untuk diingat. Kenyataannya nikmat itu amat 
jelas dan gamblang, sehingga dapat mereka lihat, 
mereka rasakan, dan mereka sentuh. Namun, me- 
reka melupakannya dan tidak mengingatnya. 

Di sekitar mereka terdapat langit dan bumi yang 
mencurahkan pelbagai nikmat bagi mereka, juga 
mengucurkan rezeki untuk mereka. Di setiap lang- 
kah dan setiap detik mereka mendapatkan curahan 
nikmat-nikmat dari Allah, yang datang dari langit dan 
bumi. Sang Pencipta mencurahkan rezeki itu untuk 
makhluk-Nya. Apakah ada pencipta lain yang mem- 
berikan rezeki kepada mereka, berupa apa yang ada 
pada mereka saat ini, yang demikian banyaknya? 
Mereka tidak dapat mengatakan ”ya” bagi pertanya- 
an ini. Mereka juga tidak dapat mengatakan hal itu 
meskipun mereka sedang berada dalam kemusyrik- 
an dan kesesatan mereka yang paling jauh. Maka, 
jika tidak ada pencipta yang memberi rezeki selain 
Allah, kemudian mengapa mereka tidak mengingat 
dan bersyukur kepada-Nya? Mengapa mereka ber- 
paling dari memuji Allah, dari mengarahkan pujian 
kepada-Nya semata, dan dari memohon kepada-Nya? 
Dia adalah ”tidak ada tuhan selain Dia”, maka meng- 
apa mereka berpaling dari keimanan dengan kebe- 
naran yang tak dapat dibantah lagi ini? 

”..Maka, mengapakah kamu berpaling (dari ketauhid- 
an)?” (Faathir: 3) 


Adalah sesuatu yang mengherankan jika sese- 
orang berpaling dari kebenaran seperti ini, yang 
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menghadapkan mereka dengan rezeki yang ada pa- 
da mereka. Mengherankan sekali jika ada orang 
yang berpaling dari memuji Allah dan mensyukuri- 
Nya, padahal dia tidak dapat lari dari mengakui 
kebenaran yang jelas itu! 


r tx 


Ini adalah tiga dentangan yang kuat dan dalam, 
yang merupakan potongan pertama surah ini. Da- 
lam setiap dentangan tersebut terdapat bentuk baru 
yang membuat manusia menjadi makhluk baru, se- 
hingga hal itu tertanam dalam hatinya dalam bentuk 
hakikatnya yang mendalam. Ia secara keseluruhan 
saling melengkapi dan tertata rapi dalam pelbagai 
arahnya. 


pa 
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Ga Pak TAN S3 Sam Te bai - 
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AA akan yaaa Son AE Ta agen 3 25 
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Ma anta EN 

”Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah 
kamu beri peringatan), maka sungguh telah 
didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu. Ha- 
nya kepada Allahlah dikembalikan segala urus- 
an. (4) Hai manusia, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka sekali-kali janganlah ke- 
hidupan dunia memperdayakan kamu dan se- 
kali-kali janganlah setan yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah. (5) Se- 
sungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, 
maka anggaplah ia musuh(mu), karena sesung- 
guhnya setan-setan itu hanya mengajak golong- 
annya supaya mereka menjadi penghuni nera- 
ka yang menyala-nyala. (6) Orang-orang yang 
kafir bagi mereka azab yang keras. Dan, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal 
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saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang. 


besar. (7) Maka, apakah orang yang dijadikan 
(setan) menganggap baik pekerjaannya yang 
buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, 
(sama dengan orang yang tidak ditipu oleh se- 
tan)? Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya: maka janganlah dirimu 
binasa karena kesedihan terhadap mereka. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat.” (8) 


Pengantar 

Kelompok pertama ayat dalam surah ini selesai 
dengan tiga dentangan yang mendalam dan hakikat- 
hakikat besar yang orisinal tadi. Yaitu, hakikat wah- 
daniyah Sang Pencipta, hakikat bahwa Allahlah pe- 
milik mutlak rahmat, dan hakikat bahwa Dialah se- 
mata pemegang kendali rezeki. 

Kemudian pada kelompok kedua, pembicaraan 
diarahkan kepada manusia sambil mengatakan ke- 
pada mereka bahwa janji Allah adalah benar adanya, 
memperingatkan mereka akan permainan setan 
terhadap diri mereka untuk menipu mereka dari ha- 


kikat-hakikat yang besar tadi, dan menjerumuskan 


mereka ke dalam neraka-sementara setan itu adalah 
musuh abadi manusia. Juga mengungkapkan ten- 
tang balasan bagi orang-orang beriman dan balasan 
bagi orang-orang yang tertipu oleh musuh laten ma- 
nusia itu! 

Dan terakhir, pembicaraan beralih kepada Nabi 
saw. agar beliau tidak merasa kehilangan mereka 
dan merasa rugi melihat mereka tidak beriman. Ka- 
rena, petunjuk dan kesesatan itu berada dalam ke- 
kuasaan Allah. Dan, Allah Maha Mengetahui tentang 
apa yang mereka lakukan. 


ea 


Hanya kepada Allah Dikembalikan Segala 
Urusan 

Al-@ur'an berbicara kepada Rasulullah sebagai 
berikut. 


an . 1 Ie Na? Ma 
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- 
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"Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu 
beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula 
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rasul-rasul sebelum kamu. Dan, hanya kepada Allahlah 
dikembalikan segala urusan.” (Faathir: 4) 


Itu adalah hakikat-hakikat yang besar, jelas, dan 
gamblang. Jika mereka mendustakanmu juga, maka 
engkau jangan gusar dengan pendustaan itu, karena 
engkau bukan satu-satunya Rasul yang mendapat- 
kan perlakuan seperti itu, ”...maka sungguh telah di- 
dustakan pula rasul-rasul sebelum kamu...” Masalah 
ini semuanya milik Allah, kepada-Nyalah dikembali- 
kan segala perkara. Sedangkan, penyampaian dak- 
wah dan pendustaan itu tak lebih dari wasilah dan 
sebab. Dan, tentang balasan akhir, itu diserahkan 
sepenuhnya kepada Allah semata, karena Dialah 
yang mengatur urusan itu sebagaimana yang Dia 
kehendaki. 

Selanjutnya Al-@ur'an berbicara kepada manusia. 


P3 Saat Pee yaa 
Kent an - Salin SANGE 
IS 2” CA PA 2, 8 AT ena 
nia Tae Maa RON PAP AN 


22 p Aa 
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"Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, 
maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memper- 
dayakan kamu dan sekali-kali janganlah setan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. 
Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya setan- 
setan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Faa- 
thir: 5-6) 

Janji Allah adalah benar adanya. Janji itu pasti tiba 
tanpa ada keraguan padanya. Ia pasti terjadi, tanpa 
berubah sedikit pun. Ia adalah kebenaran dan kebe- 
naran itu pasti terjadi. Kebenaran itu tak mungkin 
hilang, dibatalkan, disia-siakan, atau diselewengkan. 
Namun, kehidupan dunia itu menipu dan menje- 
bak. 


” Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia mem- 
perdayakan kamu....” (Faathir: 5) 


Setan selalu berusaha menipu dan menjebak ma- 
nusia. Oleh karena itu, janganlah kalian beri kesem- 
patan kepadanya untuk mempengaruhi diri kalian, 

”...Dan sekali-kali janganlah setan yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah.” (Faathir: 5) 


Setan itu telah mendeklarasikan permusuhan- 
nya kepada kalian, dan kegigihannya untuk me- 
musuhi kalian, 
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”(Faathir: 6) 


Janganlah kalian terpedaya olehnya, jangan jadi- 
kan dia penasihat kalian, dan jangan ikuti langkah- 
langkahnya. Karena seorang musuh tidak mungkin 
mengikuti langkah musuhnya, jika ia memang ber- 
akal! Setan tidak mungkin mengajak kalian kepada 
kebaikan, dan tidak mengantarkan kalian kepada 
keselamatan, 

” Karena sesungguhnya setan-setan itu hanya meng- 
ajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala.” (Faathir: 6) 


” Maka anggaplah ia musuh(mu).... 


Apakah ada orang berakal yang mau menuruti 
ajakan orang yang membawanya ke neraka yang 
menyala-nyala?! 

Ini adalah sentuhan yang tulus terhadap hati. Ma- 
ka, ketika manusia membayangkan bentuk pepe- 
rangan abadi antara dirinya dengan setan, ia segera 
terdorong dengan seluruh kekuatannya, kesadar- 
annya, dan insting mempertahankan dirinya serta 
menjaga nyawanya. Ia terdorong untuk mengenyah- 
kan godaan dan rayuan itu. Kemudian menutup se- 
luruh pintu manusia setan ke dalam dirinya, mencu- 
rigai seluruh bisikan, dan segera menimbangnya di 
timbangan Allah untuk mengetahui barangkali itu 
adalah tipuan tersembunyi musuh abadinya ter- 
sebut! 

Inilah kondisi hati yang ingin diwujudkan oleh 
Al-@ur'an dalam hati orang beriman. Kondisi keter- 
jagaan dan kesiagaan untuk menolak godaan setan. 
Juga kondisi keterjagaan dari segala gerak-gerik 
tersembunyi musuhnya! Kondisi kesiapan perasaan 
melawan kejahatan dan unsur-unsur pendorong- 
nya, melawan bisikan-bisikan kejahatan itu yang 
tersembunyi dalam diri, dan faktor-faktor pendu- 
kungnya yang tampak kasat mata. Kondisi kesiapan 
selalu untuk perang yang tak pernah berhenti seke- 
jap pun, dan yang apinya tak pernah padam sama 
sekali di muka bumi ini. 

Selanjutnya Al-@ur'an mendukung kesiapan, ke- 
hati-hatian, dan kesiagaan ini dengan menjelaskan 
balasan akhir yang didapat orang-orang kafir. Yaitu, 
mereka yang'memenuhi panggilan setan itu, serta 
balasan yang didapatkan oleh orang-orang beriman 
yang mereka musuhi tersebut. 
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”Orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang keras. 
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Dan, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
(Faathir: 7) 


Penggambaran Sifat Godaan Setan 

Halitu diikuti dengan penggambaran sifat goda- 
an itu, hakikat pekerjaan setan, dan pintu yang jika 
dibuka, maka darinya akan datang seluruh kejahat- 
an. Darinya juga memanjang jalan kesesatan yang 
darinya tak seorang pun kembali ketika langkah- 
langkah sudah diselewengkan dan dijauhkan dari 
jalan kebenaran, 


an Tana ALI Cab 
ES Tem lepedkar aa » Diya as 
"Maka, apakah orang yang dijadikan (setan) mengang- 
gap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini 
pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak diti- 
pu oleh setan)?....” (Faathir: 8) 

Ini adalah pintu seluruh kejahatan. Setan meng- 
hiasi perbuatan seseorang yang buruk, sehingga 
orang itu melihatnya baik. Juga ketika ia menjadi 
takjub terhadap dirinya dan apa yang lahir darinya. 
Juga tidak memeriksa perbuatannya sendiri sehing- 
gaja dapat melihat kesalahan-kesalahan dan keku- 
rangannya, karena ia yakin ia tidak bersalah! Ia yakin 
bahwa ia selalu benar! Ia takjub dengan apa yang 
terlahir darinya! Ia terfitnah dengan apa yang ber- 
hubungan dengan dirinya. Tak terbersit dalam diri- 
nya untuk membaca ulang dirinya dalam sesuatu per- 
kara, juga tidak menimbang dirinya atas sesuatu. 

Dan tentunya, ia tak sanggup jika mendapat kritik 
dari seseorang atas suatu perbuatan yang ia lakukan, 
atau pendapat yang ia ungkapkan. Karena hal itu 
baik dalam pandangannya. Tampak indah menurut 
diri dan perasaannya. Sehingga, tak ada tempat un- 
tuk mengkritik, dan tidak ada tempat bagi keku- 
rangan! 

Ini adalah bencanayang ditimpakan setan kepada 
manusia. Inilah setir yang digunakan setan untuk 
mengantarkan manusia kepada kesesatan dan kebi- 
nasaan! 

Orang yang mendapatkan petunjuk dan kebaik- 
an dari Allah, di dalam hatinya diletakkan sensitivi- 
tas, kehatian-hatian, dan selalu menimbang diri. Se- 
hingga, ia tak pernah merasa aman dari azab Allah. 
Ia tak merasa aman dari perubahan hatinya. Ia tak 
merasa aman dari kesalahan dan keterpelesetan. Ia 
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tak merasa aman dari kekurangan dan kelemahan. 
Karena itu, ia selalu memeriksa perbuatannya. Sela- 
lu menghitung perbuatan dirinya. Selalu waspada 
dari setan. Dan, selalu mengharap pertolongan Allah. 

Inilah persimpangan jalan antara petunjuk dan 
kesesatan, dan antara keberuntungan dan kebi- 
nasaan. 

Iaadalah hakikat kejiwaan yang detail dan men- 
dalam, yang digambarkan Al-@ur'an dalam kata- 
kata yang singkat, 

"Maka, apakah orang yang dijadikan (setan) mengang- 

gap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini 
pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak diti- 
pu oleh setan)?....” (Faathir: 8) 


Ta adalah contoh kesesatan yang binasa dan me- 
nuju kepada akhir yang buruk. Dan, kunci ini se- 
mua adalah hiasan setan itu. Ja adalah perasaan yang 
tertipu itu. Ia adalah tirai yang membutakan hati dan 
matanya sehingga tak melihat bahaya perjalanan. 
Juga tak dapat bekerja dengan baik karena ia mera- 
sa yakin dengan baiknya perbuatannya, padahal itu 
adalah buruk. Ia tak pernah memperbaiki kesalah- 
an karena ia yakin ia tak mungkin berbuat salah! Ia 
tak memperbaiki kerusakan karena ia yakin bahwa 
ia tak berbuat kerusakan! Dan, ia juga tak berhenti 
hingga batasnya karena ia menyangka seluruh lang- 
kahnya adalah kebaikan! 

Itu adalah pintu kerusakan. Jendela keburukan. 
Dan, kunci kesesatan yang terakhir. 

Al-@ur'an membiarkan pertanyaan tadi tanpa 
memberikan jawaban, "Maka, apakah orang yang di- 
jadikan (setan) menganggap baik pekerjaannya yang 
buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik?” Sehing- 
ga, halitu mencakup seluruh jawaban. Seakan-akan 
Dia berfirman, "Apakah orang seperti ini dapat di- 
harapkan kebaikan darinya dan diberikan tobat? 
Apakah orang seperti ini sama dengan orang yang 
selalu menghitung amal perbuatannya dan selalu 
muragabah terhadap Allah? Apakah orang ini sama 
dengan orang-orang yang tawadhu dan bertakwa?” 
Hal ini hingga bentuk-bentuk jawaban terakhir atas 
pertanyaan-pertanyaan seperti ini. Ini adalah redaksi 
yang sering digunakan oleh Al-@ur'an. 

Kemudian ayat Al-9ur'an menjawabnya dengan 
salah satu jawaban dari jauh ini, 
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”...Maka, sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya. Janganlah dirimu binasa karena kesedihan ter- 
hadap mereka....” (Faathir: 8) 


Seakan-akan Dia berfirman, "Orang seperti ini 
sudah dicap sesat oleh Allah. Orang itu sudah pantas 
mendapatkan kesesatan karena setan telah mampu 
menghiasi perbuatan buruk orang itu. Juga karena 
ia telah membuka pintu itu yang darinya tak ada se- 
orang sesat pun yang kembali!” 

Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki: sesuai dengan sifat kesesatan pada orang 
itu dan sifat petunjuk pada orang ini. Sifat kesesatan 
dengan melihat suatu perbuatan itu baik padahal ia 
adalah buruk. Dan, sifat petunjuk dengan selalu me- 
meriksa diri, hati-hati, muhasabah, dan bertakwa. 
Jaadalah persimpangan jalan yang tegas antara pe- 
tunjuk dan kesesatan. 

Dan, karena masalahnya adalah seperti itu, ”ma- 
ka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka.” 

Masalah ini, yaitu masalah petunjuk dan kesesat- 
an, bukanlah urusan manusia. Meskipun Nabi Mu- 
hammad adalah seorang Rasul Allah, tapi masalah 
petunjuk dan kesesatan itu adalah urusan Allah. Se- 
mentara hati manusia berada dalam genggaman 
Allah, yang Dia bolak-balikkan sesuai kehendak- 
Nya. Allah menghibur Rasul-Nya dengan menjelas- 
kan hakikat ini. Sehingga hatinya yang besar, penya- 
yang, dan amat cinta kepada umatnya-yang merasa 
terenyuh melihat kesesatan mereka dan nasib me- 
reka yang pasti setelah kesesatan ini-menjadi te- 
nang. 

Kemudian beliau melenyapkan rasa sayang yang 
ada dalam hati manusiawi beliau terhadap mereka 
dan melepaskan keinginan beliau untuk memberi- 
kan petunjuk kepada mereka. Juga melepaskan ke- 
inginan beliau untuk secara ngotot memperlihatkan 
kebenaran yang dibawa oleh beliau dan yang dike- 
nal oleh mereka itu! Ini merupakan keinginan ma- 
nusiawi. Allah merasa sayang melihat Rasul-Nyajika 
sampai merasakan seperti itu. Sehingga, Dia pun 
menjelaskan kepada beliau bahwa masalah petunjuk 
dan kesesatan itu bukanlah urusan beliau, namun 
jaadalah urusan Allah. 

Ini adalah kondisi yang dihadapi oleh para dai se- 
tiap kali mereka mengikhlaskan diri dalam dakwah 
mereka, serta mereka memahami nilainya, kein- 
dahannya, dan kebaikan yang ada di dalamnya. Ke- : 
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mudian mereka melihat manusia terhalang dan ber- 
paling dari kebenaran itu. Sehingga, mereka tak 
melihat kebaikan dan keindahan itu serta tidak me- 
nikmati kebenaran dan kesempurnaan yang adapa- 
danya. Maka, yang utama adalah agar para dai me- 
mahami hal ini, yang dengannya Allah menghibur 
Rasul-Nya. Sehingga, para dai itu akan terus bekerja 
mencurahkan tenaga untuk berdakwah. Setelah itu 
tidak merasa putus asa melihat orang yang tidak di- 
takdirkan baik dan beruntung, serta tidak menda- 
patkan petunjuk. 


ba pem MEA 


”...Sesungguhnya Png Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat.” (Faathir: 8) 


Dialah yang membagikan petunjuk dan kesesatan 
di antara mereka, sesuai dengan ilmu-Nya tentang ha- 
kikat penciptaan mereka. Allah mengetahui hakikat ini 
sebelum hakikat itu ada dari mereka, dan Dia me- 
ngetahuinya setelah hakikat itu ada. Dia membagi- 
bagikan itu kepada mereka sesuai dengan ilmu-Nya 
yang azali, Namun, Dia tidak menghisab mereka ke- 
cuali setelah mereka mengerjakan keburukan itu. 


ts 


Dengan demikian, berakhirlah potongan kedua 
dari surah ini. Dan, ia bersambung dengan potongan 
pertama dalam surah. Juga seirama dengan potong- 
an yang berikutnya. 
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”Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin: 
lalu angin itu menggerakkan awan, maka Kami 
halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu 
Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan 
hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu. (9) Ba- 
rangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka 
bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya. Kepa- 
da-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik 
dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan, orang- 
orang yang merencanakan kejahatan bagi me- 
reka azab yang keras. Dan, rencana jahat mere- 
ka akan hancur. (10) Allah menciptakan kamu 
dari tanah kemudian dari air mani, kemudian 
Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki 
dan wanita). Dan tidak ada seorang wanita pun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan me- 
lainkan dengan sepengetahuan-Nya. Sekali-kali 
tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, me- 
lainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi 
Allah adalah mudah. (11) Dan, tiada sama (anta- 
ra) dua laut, yang ini tawar, segar, sedap dimi- 
num dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari ma- 
sing-masing laut itu kamu dapat memakan da- 
ging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan 
pada masing-masingnya kamu lihat kapal-ka- 
pal berlayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyu- 
kur. (12) Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 
Juga menundukkan matahari dan bulan, ma- 
sing-masing berjalan menurut waktu yang diten- 
tukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah 
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Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan 
orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis 
kulit ari. (13) Jika kamu menyeru mereka, mereka 
tiada mendengar seruanmu, dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat memperkenan- 
kan permintaanmu. Dan di hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada 
yang dapat memberi keterangan kepadamu se- 
perti yang diberikan oleh Yang Maha Mengeta- 
hui.” (14) 


Pengantar 

Ini adalah kelompok ayat yang ketiga dalam su- 
rah Faathir ini. Kelompok ayat yang berisi perja- 
lanan berkesinambungan dalam rentang semesta 
yang padanya Al-@ur an membentangkan dalil-dalil 
keimanan, dan menjadikan pemandangan apa yang 
dibentangkan bagi pandangan mata dan hati itu se- 
bagai dalil dan bukti-bukti keimanan. 

Perjalanan-perjalanan yang saling bersusulan ini 
datang dalam surah ini setelah pembicaraan tentang 
petunjuk dan kesesatan. Juga setelah hiburan yang 
diberikan Allah bagi Rasul karena beliau mendapat- 
kan penolakan orang-orang yang menolak risalah, 
untuk kemudian menyerahkan hal itu kepada Allah 
Yang Maha Mengetahui tentang apa yang mereka 
perbuat. Maka, siapa yang ingin beriman, ini ada 
dalil-dalil keimanan yang terbentang di lembaran 
semesta yang tak ada kesamaran padanya. Dan siapa 
yang ingin sesat, maka'ia berarti sesat setelah meli- 
hat bukti nyata kebenaran, sehingga ia tak mem- 
punyai alasan lagi. 

Dalam pemandangan kehidupan yang berdegup 
setelah mati terdapat hujjah (bukti nyata). Di dalam- 
nya terdapat dalil atas pembangkitan dan penghi- 
dupan kembali umat manusia. Dan, dalam pencipta- 
an manusia dari tanah, kemudian dijadikan makhluk 
seperti ini, terdapat hujjah. Dan, setiap fase dari fase- 
fase penciptaannya dan kehidupannya berjalan se- 
suai dengan takdir yang telah ditetapkan dalam ki- 
tab Allah. 

Dalam pemandangan dua laut yang berbeda dan 
keragamannya terdapat hujjah. Di dalamnya terda- 
pat pelbagai nikmat Allah bagi manusia sehingga 
mengharuskan mereka untuk mensyukuri Allah dan 
mengakui anugerah Allah itu. 

Dalam pemandangan malam dan siang yang sa- 
ling bergantian, panjang maupun pendek, terdapat 
hujjah. Di dalam keduanya terdapat dalil atas takdir 
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dan pengaturan Allah. Demikian juga pemandang- 
an matahari dan bulan yang ditundukkan dengan 
sistem yang detail dan menakjubkan ini. 

Semua ini merupakan hujjah dan dalil yang dibe- 
berkan di lembaran semesta yang luas ini. Dan, ini- 
lah Allah yang menciptakannya dan menjadi pemi- 
liknya. Sementara apa-apa yang mereka sembah itu 
sama sekali tak memiliki apa-apa walaupun setipis 
kulit. Tidak mendengar dan tidak menyahuti pang- 
gilan. Dan, pada hari kiamat mereka berlepas diri 
dari para penyembah mereka yang sesat. Maka, se- 
telah kebenaran ini, bukankah yang lainnya adalah 
kesesatan? 


Ka 


Perumpamaan Kebangkitan 


ye PA Ge PP Ye Tete 
PAN das 
Pa TG Maa 3 La Ie 


AAA aa RN alas 


"Dan Alah, 2 Dialah Yang mengirimkan angin, lalu 
angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau 
awan itu ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan 
bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah 
kebangkitan itu.” (Faathir: 9) 

Pemandangan ini tampil dalam pembentangan 
dalil-dalil keimanan alam semesta dalam Al-9ur'an. 
Pemandangan angin yang menggerakkan awan da- 
ri lautan, dan awan panas yang merangsang terlahir- 
nya uap. Sementara angin dingin yang membuat uap 
itu menjadi tebal hingga menjadi awan. Kemudian 
Allah menggerakkan awan ini dengan aliran udara 
di lapisan-lapisan udara yang berbeda. Sehingga, ia 
bergerak ke kanan dan ke kiri sesuai yang dikehen- 
daki Allah, dan kemana yang Dia kehendaki untuk 
bergerak, beserta angin dan aliran udara itu, hingga 
akhirnya sampai ke tempat yang Dia kehendaki. Ke 
daerah yang mati, yang ditakdirkan dalam ilmu 
Allah bahwa padanya akan lahir kehidupan dengan 
awan ini. 

Air adalah pangkal kehidupan segala sesuatu di 
muka bumi ini. "Lalu Kami hidupkan bumi setelah 
matinya dengan hujan itu” dan terjadilah keanehan, 
yang terjadi setiap saat namun manusia tak meng- 
acuhkannya, berupa hal aneh yang menakjubkan. 
Tapi, meskipun kejadian aneh ini terjadi setiap saat, 
namun mereka menafikan pembangkitan pada hari 
akhirat. Padahal, penghidupan itu terjadi di depan 
mata mereka di dunia. "Demikianlah kebangkitan 
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itu” dalam bentuk sederhana dan mudah. Tanpa 
komplikasi, dan debat yang jauh! 

Pemandangan ini hadir dalam pembentangan 
dalil-dalil keimanan alam semesta dalam Al-@ur'an. 
Karena ia adalah dalil yang realistis dan indrawi, 
yang tak dapat diingkari. Juga karena ia-dari segi 
lain-menggetarkan hati secara nyata, ketika hati itu 
mendengarkannya sambil terjaga. Ia juga menyen- 
tuh perasaan dengan sentuhan yang memberi su- 
gesti ketika perasaan itu merenunginya. 

Ia adalah pemandangan yang hidup, indah, dan 
menarik. Terutama di padang pasir yang dilewati 
manusia pada hari itu, yang merupakan tempat ger- 
sang tanpa tumbuhan. Tapi ketika ia lewat keesokan 
harinya, didapatinya padang pasir itu sudah berubah 
menjadi padang yang dipenuhi tetumbuhan dan 
hijau serta dipenuhi air. 

Al-Gur'an menggunakan sugesti yang diambil 
dari sesuatu yang sudah akrab dilihat manusia, yang 
biasanya merekalihat tapi tanpa merekaperhatikan. 
Ia adalah sesuatu yang menakjubkan dan penuh 
mukjizat, jika diperhatikan oleh hati dan mata ma- 
nusia. 


Makna Kejiwaan dan Perasaan Hati 

Dari pemandangan kehidupan yang berdegup 
dalam kematian, pembicaraan ini berpindah secara 
menakjubkan kepada makna kejiwaan dan perasa- 
an hati. 

Berpindah ke makna kemuliaan, ketinggian, dan 
kesombongan. Dan, mengaitkan makna ini dengan 
perkataan baik yang naik kepada Allah dan amal sa- 
leh yang diangkat oleh Allah. Juga membentangkan 
lembaran sebaliknya. Lembaran pengaturan yang 
buruk dan tipu daya yang busuk, yang binasa dan 
celaka, 


-& - 


PIN CAT AN SKA 


PN ND paito 


GEA Ke IG La 


Pa NE BAL Pe tai 
PPATK MASA EN 
“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh di- 
naikkan-Nya. Dan, orang-orang yang merencanakan ke- 
jahatan bagi mereka azab yang keras. Dan, rencana ja- 
hat mereka akan hancur.” (Faathir: 10) 
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Barangkali kaitan yang menghubungkan antara 
kehidupan yang timbul dalam kematian, serta per- 
kataan baik serta amal saleh, adalah kehidupan yang 
baik di sini dan di situ. Juga kaitan antara keduanya 
dalam tabiat alam semesta dan kehidupan. Ja adalah 
hubungan yang telah disinggung sebelumnya dalam 
surah Ibrahim, - 


"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (men- 
julang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya 
mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut 
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak 
dapat tetap (tegak) sedikit pun.” Ibrahim: 24-26) 


Ini merupakan kesamaan yang hakiki dalam sifat 
kalimat dan sifat pohon, serta kehidupan dan per- 
tumbuhan yang ada pada keduanya. Kalimat itu ber- 
kembang, melebar, dan berbuah, sebagaimana pe- 
pohonan berkembang, melebar, dan berbuah juga! 

Orang-orang musyrik itu memilih kemusyrikan 
dengan tujuan menjaga kedudukan keagamaan me- 
reka di Mekah, kepemimpinan suku @uraisy atas 
kabilah-kabilah lainnya dengan landasan keperca- 
yaan mereka itu, serta keuntungan yang didapat 
yang beragam bentuknya karena adanya kepemim- 
pinan mereka itu. Tentunya yang pertama adalah 
kemuliaan dan ketinggian yang mereka pegang. Se- 
hingga, mereka dengan terus terang berkata, 


” Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami...” (al- 
Oashash: 57) 


Kemudian Allah berfirman kepada mereka, 


"Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya...” (Faathir: 10) 


Hakikat ini, jika sudah tertanam dalam hati, akan 
dapat mengubah pola pandang secara keseluruhan. 
Juga akan mengubah perangkat dan langkah-lang- 
kah! 

Kemuliaan seluruhnya adalah milik Allah. Tidak 
ada sesuatu pun dari kemuliaan itu yang berada di 
tangan selain-Nya. Maka, siapa yang menghendaki 
kemuliaan, hendaknya ia mencarinya dari sumber- 
nya yang tak ada sumber lain selainnya. Hendaknya 
ja mencarinya di sisi Allah. Kemuliaan itu adanya di 
sana. Dialah yang mengadakan kemuliaan itu, 
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bukan orang lain. Tidak digenggaman siapapun se- 
lain-Nya, juga tidak melalui perangkat apa pun, 

” Bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya...” (Faa- 
thir: 10) 


Orang-orang tertentu menjadi tempat orang @u- 
raisy mencari kemuliaan dengan akidah paganis 
mereka yang rapuh. Sehingga, orang @uraisy itu ta- 
kut mengikuti petunjuk-padahal orang @uraisy itu 
mengakui bahwa itu adalah petunjuk yang benar-— 
karena khawatir kedudukan mereka di tengah ma- 
nusia menjadi terganggu. Orang-orang itu (yaitu pa- 
ra kabilah, keluarga besar dan lainnya) bukanlah 
sumber kemuliaan. Mereka juga tidak mampu mem- 
berikan atau melarang kemuliaan dari seseorang, 
karena "bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya.” 

-Maka, jika mereka memiliki kekuatan, sumber 
utamanya adalah Allah. Jika mereka memiliki keta- 
hanan, maka pemberinya adalah Allah. Maka, siapa 
yang menginginkan kemuliaan dan kekuatan, hen- 
daknya ia pergi ke sumber utamanya, bukan kepada 
orang yang mengambil kemuliaan itu dari sumber- 
nya. Hendaknya ia mengambilnya dari sumber asal- 
nya, yang hanya Dia sendirilah yang memiliki selu- 
ruh kemuliaan itu, bukannya mencari kotoran dan 
sampah dari manusia. Karena manusia-manusia itu 
sama saja seperti dirinya, sama-sama memerlukan 
dan lemah! 

Ini adalah hakikatmendasar dari hakikat-hakikat 
akidah Islam. Ia adalah hakikat yang dapat me- 
ngubah nilai dan ukuran, mengubah penilaian, me- 
ngubah cara dan perilaku, serta mengubah pe- 
rangkat dan metode! Jika hakikat ini sudah terta- 
nam dalam hati seseorang, maka ia akan berdiri di 
depan dunia seluruhnya dalam keadaan mulia, ter- 
hormat dan kokoh, dalam sikap yang tak tergoyah- 
kan, dan tahu jalan menuju kemuliaan, yang tak ada 
jalan selainnya! 

Ia tidak akan menundukkan kepalanya kepada 
makhluk yang sombong. Tidak kepada badai yang 
menerjang. Tidak kepada peristiwa besar. Tidak 
kepada sistem dan kekuasaan. Tidak kepada negara 
dan kepentingan. Juga tidak kepada sesuatu kekuat- 
an di bumi. Mengapa? Karena kemuliaan itu milik 
Allah semata. Dan, tidak ada seorang pun yang me- 
miliki kemuliaan kecuali dengan kehendak-Nya. 

Dari sini, disebut perkataan yang baik dan amal 
ja 

...Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang 
baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya....” (Faathir: 
10) 
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Komentar langsung setelah menyebut hakikat 
yang besar ini mempunyai makna dan kandungan 
tersendiri. Ia menunjukkan kepada faktor-faktor 
penyebab kemuliaan dan perangkatnya, bagi orang 
yang ingin memintanya kepada Allah. Yaitu, per- 
kataan yang baik dan amal saleh. Perkataan yang 
baik itulah yang naik kepada Allah: dan amal saleh 
itu yang diangkat oleh Allah dan dimuliakan oleh- 
Nya. Dan, berikutnya pemiliknya pun dimuliakan 
dan dianugerahi kemuliaan. 

Kemuliaan yang benar adalah hakikat yang ter- 
tanam dalam hati, sebelum ia tampil di dunia manu- 
sia. Hakikat yang tertanam dalam hati sehingga hati 
itu meninggi dari semua faktor-faktor kehinaan dan 
ketundukan kepada selain Allah. Hakikat yang mem- 
buatnya meninggi dari dirinya sendiri. Meninggi 
dari syahwatnya yang menghinakan, keinginannya 
yang menggebu, serta ketakutan dan keinginannya 
dari manusia dan selain manusia. 

Dan, ketika hati manusia meninggi dari semua 
itu, maka tidak ada seorang pun yang mempunyai 
perangkat untuk menghinakan dan menundukkan- 
nya. Karena pada hakikatnya, yang membuat manu- 
sia hina adalah syahwat dan keinginannya, juga ke- 
takutan dan obsesinya. Karenanya, siapa yang me- 
ninggi dari semua itu, maka ia telah meninggi dari 
semua sistem, segala hal, dan semua manusia. Ini- 
lah kemuliaan sebenarnya yang mempunyai ke- 
kuatan, ketinggian, dan kekuasaan! 

Kemuliaan bukanlah sikap pemberontakan ter- 
hadap kebenaran dan berpegang kepada kebatilan. 
Bukan pula penyelewengan yang tenggelam dalam 
dosa. Bukan tindakan melanggar segala aturan un- 
tuk mengikuti keinginan dan menuntaskan syahwat. 
Bukan kekuatan buta yang bertindak tidak benar, 
tidak adil, dan tidak baik. Sama sekali bukan seperti 
itu! 

Namun, kemuliaan adalah sikap meninggi dari 
syahwat dan nafsu, meninggi dari ikatan dan kehi- 
naan, dan meninggi dari ketundukan kepada selain 
Allah. Selanjutnya kemuliaan itu adalah ketundukan 


" dan khusyu kepada Allah: takut dan bertakwa kepa- 


da Allah, serta muragabah kepada Allah dalam ke- 
adaan senang maupun susah. Dari ketundukan ke- 
pada Allah ini, maka menjadi meninggilah dahi ma- 
nusia itu. Dari khasyyah kepada Allah ini, menjadi te- 
guhlah pribadi itu dari semua hal yang menimpa- 
nya. Dan dari muragabah kepada Allah ini, maka ji- 
wa manusia hanya mencurahkan fokusnya untuk 
mencari ridha Allah. 

Ini adalah tempat perkataan yang baik dan amal 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an IX 


saleh dari pembicaraan tentang kemuliaan. Dan, ini 
adalah hubungan antara makna ini dan makna itu 
dalam konteks Al-@ur'an ini. Kemudian dilengkapi 
dengan halaman sebaliknya, 


” ..Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan 
bagi mereka azab yang keras. Dan, rencana jahat mereka 
akan hancur.” (Faathir: 10) 


Kata yamkuruun dalam ayat ini bermakna ”me- 
rencanakan”. Namun, makna itu diungkapkan de- 
ngan kata yamkuruun itu karena penggunaan kata 
itu seringkali dalam konotasi buruk. Dan, mereka 
itu mendapatkan azab yang keras. Di samping itu, 
rencana jahat mereka akan hancur binasa. Tidak hi- 
dup dan tidak berbuah. Ungkapan ini sejalan dengan 
pembicaraan tentang penghidupan bumi dan pem- 
buahannya pada ayat sebelumnya. 

Orang-orang yang membuat rencana jahat ter- 
sebut berlaku seperti itu karena ingin mendapatkan 
kemuliaan yang palsu, dan kemenangan yang semu. 
Pada zahirnya mereka adalah orang-orang yang 
mulia, terhormat, dan kuat. Namun, perkataan yang 
baiklah yang naik kepada Allah, dan amal saleh itu- 
lah yang mengangkatnya kepada Allah. Dengan 
kedua hal itulah, terwujud kemuliaan dalam makna- 
nya yang luas dan menyeluruh. 

Sedangkan rencanajahat, dalam bentuk ucapan 
dan perbuatan, bukanlah jalan menuju kemuliaan, 
meskipun dalam beberapa kesempatan ia dapat 
mewujudkan kekuatan despotis. Namun, kekuatan 
despotis ini akan berakhir kepada kehancuran dan 
azab yang keras. Ini merupakan janji Allah, dan Allah 
tidak mengingkari janji-Nya. Meskipun, Allah mem- 
berikan tempo bagi orang-orang yang membuat 
rencana jahat itu hingga datang waktunya yang 
telah ditetapkan dalam rencana Allah yang pasti. 
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Penciptaan Manusia 

Setelah itu datang pemandangan tentang tum- 
buhnya manusia yang pertama kali, setelah pembi- 
caraan tentang tumbuhnya seluruh kehidupan dari 
air. Kemudian menyebut apa yang menyertai per- 
tumbuhan itu, berupa hamilnya perut: juga tentang 
usia panjang dan usia pendek. Dan, semua itu ada 
dalam ilmu Allah yang tersembunyi. 
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”Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian 
dari air mani, kemudian Dia menjadikan kamu ber- 
pasangan (laki-laki dan wanita). Tidak ada seorang 
wanita pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali 
tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang 
dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguh- 
nya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.” 
(Faathir: 11) 


Isyarat kepada pertumbuhan pertama dari tanah 
itu sering disebut dalam Al-Gur an. Demikian juga 
isyarat kepada fase pertama kehamilan, yaitu nutfah. 
Tanah adalah unsur yang tak ada kehidupan pada- 
nya. Sementara nutfah adalah unsur yang padanya 
terdapat kehidupan. Dan, mukjizat yang pertama 
adalah mukjizat kehidupan ini yang tak ada seorang 
pun yang tahu bagaimanaia datang, juga bagaimana 
ia hinggap di unsur yang pertama. 

Hal ini masih menjadi misteri yang tersembunyi 
bagi manusia. Dan, ia adalah hakikat yang ada di 
depan mata dan dapat dilihat nyata, sehingga tak ada 
jalan untuk melarikan diri dari menghadapinya dan 
mengakuinya. Dan, petunjuknya atas Sang Pencipta 
Yang Mahahidup dan Maha Berkuasa adalah petun- 
juk yang tak mungkin ditolak. 

Kondisi itu dan transformasi dari tidak hidup 
kepada hidup adalah transformasi yang jauh, yang 
lebih besar dan lebih berarti dari semua dimensi 
waktu dan tempat. Perenungan atas transformasi 
ini tak akan berakhir dan tak membuat jemu hati 
yang hfdup yang merenungi rahasia-rahasia wujud 
yang menakjubkan ini. Dan, setiap rahasia lebih 
besar dari yang lain dan bentuknya lebih menak- 
jubkan. 

Transformasi berikutnya adalah dari nutfah yang 
mencerminkan fase satu sel menuju satu ciptaan 
yang lengkap dan utuh, dalam bentuk janin. Yaitu, 
ketika menjadi jelas kelamin lelaki atau wanita, dan 
terwujud bentuk yang disinggung oleh Al-@ur'an 
dalam ayat ini, 

” ..Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan 
(laki-laki dan wanita)...” (Faathir: 11) 


Baik yang dimaksudkan itu adalah Dia menjadi- 
kan kalian lelaki dan wanita ketika kalian masih 
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berbentuk janin, maupun yang dimaksud adalah 
menjadikan kalian berpasangan setelah kelahiran 
kalian, dengan memperkawinkan antara lelaki dan 
wanita. Transformasi dari nutfah kepada dua jenis 
manusia yang berbeda ini merupakan transformsi 
yang amat jauh! Alangkah jauhnya jarak antara sel 
yang satu ketika dalam bentuk nutfah dengan sosok 
manusia yang susunan tubuhnya amat kompleks itu, 
yang penuh dengan perangkat tubuh yang mempu- 
nyai pelbagai fungsi. Alangkah jauhnya perbedaan 
antara sel yang tidak jelas itu dengan ciptaan yang 
penuh dengan pelbagai keistimewaan khusus terse- 
but. 

Kita perhatikan sel yang sederhana ini terpecah 
dan berkembang biak. Kemudian masing-masing 
kumpulan tertentu tersusun dari sel-sel yang ber- 
kembang itu sehingga membentuk satu anggota 
tubuh tertentu yang mempunyai fungsi dan sifat 
tertentu. Setelah itu saling kerja samanya anggota- 
anggota tubuh ini, saling sejalan dan menyatu, se- 
hingga menjadi makhluk yang satu dalam bentuk 
yang menakjubkan ini. Juga menjadi makhluk yang 
mempunyai kekhasan tersendiri dibandingkan se- 
luruh makhluk lainnya dari sesama jenisnya. Bah- 
kan, dibandingkan dengan orang yang paling dekat 
dengannya. Sehingga, tidak pernah ada dua makh- 
luk yang sama persis. 

Semua itu berasal dari nutfah yang tak mempu- 
nyai ciri khas sama sekali yang dapat kita indra! 

Kemudian kita perhatikan sel-sel ini hingga men- 
jadi berpasangan, yang mampu melakukan pertum- 
buhan baru dengan nutfah yang baru, yang ber- 
langsung dalam fase-fase yang sama, tanpa penyele- 
wengan. Semua itu merupakan sesuatu yang me- 
nakjubkan yang tak pernah habis keanehannya. Ka- 
rena itulah, dalam Al-@ur'an sering disinggung 
secara terulang tentang kejadian supranatural yang 
tak diketahui rahasianya itu. Bahkan, ia adalah keja- 
dian-kejadian supranatural yang tak diketahui raha- 
sia-rahasianya! Dengan tujuan agar manusia meng- 
gunakan hatinya untuk merenunginya. Juga agar 
ruh mereka terbangun dengan disebutnya hal itu 
secara berulang-ulang! 

Di samping isyarat ini, di sini juga dipaparkan 
bentuk semesta ilmu Allah (seperti bentuk-bentuk 
yang disebut dalam surah Saba?). Yaitu, bentuk ilmu 
Allah yang menyeluruh tentang seluruh kehamilan 
yang dikandung oleh wanita di muka bumi ini selu- 
ruhnya, 


”...Dan tidak ada seorang wanita pun mengandung 
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dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan se- 
pengetahuan-Nya....” (Faathir: 11) 


Nash ini melewati betina wanita hingga betina 
hewan, burung, ikan, hewan melata, dan serangga. 
Dan yang lainnya, yang kita ketahui maupun yang 
tidak. Semuanya hamil dan melahirkan hingga 
makhluk yang bertelur sekalipun, karena telur me- 
rupakan satu bentuk kehamilan tersendiri. Yaitu, 
janin tidak tumbuh dalam tubuh induknya, tapi turun 
dalam bentuk telur. Setelah itu ia melanjutkan per- 
tumbuhannya di luar tubuh induknya dengan de- 
kapan induknya atau pemanasan buatan sehingga 
menjadi janin yang lengkap. Setelah itu ia keluar da- 
ri cangkang telur itu dan melanjutkan pertumbuhan 
normalnya. 

Ilmu Allah meliputi seluruh kehamilan dan selu- 
ruh kelahiran dalam semesta yang luas ini! 

Penggambaran ilmu Allah yang mutlak dalam 
bentuk yang menakjubkan ini bukanlah suatu ciri 
gaya penggambaran yang dihasilkan otak manusia 
atau kecenderungannya, tidak dalam pola pandang 
dan tidak pula dalam pengungkapan-seperti telah 
kami katakan dalam surah Saba'. Halitu sendiri su- 
dah menjadi bukti bahwa Allahlah yang menurun- 
kan Al-Gur'an ini. Ini merupakan salah satu ciri-ciri 
yang menunjukkan keilahian sumber Al-9ur'an. 

Begitu juga dengan pembicaraan tentang umur 
dalam ayat yang sama ini, 

”...Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang 

yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umur- 
nya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah 
adalah mudah.” (Faathir: 11) 


Hendaknya imajinasi kita merenungkan dan 
memperhatikan seluruh makhluk hidup di alam 
semesta ini (berupa pohon, burung, hewan, manusia 
dan lainnya) dalam pelbagai bentuk, sosok, macam, 
jenis, tempat, dan waktu. Kemudian membayang- 
kan bahwa masing-masing individu dari kumpulan 
makhluk ini diberikan usia sesuai dengan takdir 
yang telah ditentukan-Nya, dan sesuai dengan ilmu 
yang berkaitan dengan individu ini, yang memper- 
hatikannya, baik ia berusia panjang maupun pendek. 

Bahkan, halitu berkaitan dengan seluruh bagian 
dari setiap individu. Baik ia berusia panjang maupun 
pendek. Seperti daun dari pohon itu, yang panjang 
umurnya, atau layu, atau jatuh dalam waktu dekat. 
Sayap dari burung itu yang lama bertahan atau jatuh 
bersama tiupan angin. Tanduk hewan itu, yang lama 
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bertengger atau hancur ketika hewan itu bertarung 
dengan hewan lain. Mata atau rambut manusia itu, 
bertahan atau jatuh sesuai dengan takdir yang dike- 
tahui Allah, 

Semua itu “(sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh),” berada dalam ilmu Allah yang meliputi 
segala sesuatu. Dan, hal itu sama sekali tak mem- 
buat lelah atau susah, 


” Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah 
mudah.” (Faathir: 11) 


Jika imajinasi kita merenungkan hal ini dan mem- 
perhatikannya: kemudian kita bayangkan apa yang 
terjadi setelahnya... maka yang ada adalah perkara 
yang menakjubkan sekali. Ia mengarah kepada ha- 
kikat yang tak pernah disentuh oleh pikiran manusia 
seperti ini. Mengarah kepada gambaran hakikat ini 
dan menggambarkannya dalam bentuk yang tidak 
biasa bagi manusia juga. Namun, ia adalah kecende- 
rungan Ilahi yang khusus kepada perkara yang me- 
nakjubkan ini. 

Memberi usia adalah dengan memperpanjang 
ajal dan bilangan tahun sebagaimana halnya dengan 
memberikan keberkahan dalam umur, taufik dalam 
menggunakan umur itu sehingga membuahkan 
hasil, serta memenuhinya dengan perasaan, gerak, 
kerja, dan pengaruh. Demikian juga dengan ber- 
kurangnya umur adalah dengan mengurangi bilang- 
an tahun, atau mencabut berkah dari umur itu dan 
menggunakannya dalam main-main, sia-sia, ke- 
malasan, dan kekosongan. 

Bisa saja satu jam sama nilainya dengan satu per- 
jalanan usia, jika diisi dengan pemikiran dan pera- 
saan, serta dilengkapi dengan kerja dan pengaruh 
yang baik. Sementara bisa saja satu tahun lewat da- 
lam keadaan kosong melompong tak ada nilainya 
dalam timbangan kehidupan, juga tidak ada bobot- 
nya di sisi Allah! 

Semua itu ada dalam Kitab (Lauh Mahfuzh) dari 
seluruh makhluk dalam alam semesta ini, yang tak 
diketahui batas-batasnya kecuali oleh Allah. 

Dan, jamaah-jamaah adalah seperti individu-indi- 
vidu. Bangsa-bangsa sama seperti pribadi-pribadi. 
Semuanya diberikan usia panjang atau pendek. Dan, 
nash Al-@ur'an mencakup hal itu. 

Bahkan, benda-benda juga seperti makhluk hi- 
dup. Saya dapat membayangkan batu yang diberi- 
kan usia, gua yang diberikan usia, sungai yang dibe- 
rikan usia. Maka, batu yang habis usianya atau pen- 
dek usianya akan hancur menjadi kepingan-keping- 
an kerikil. Gua yang berakhir atau pendek usianya 
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akan hancur atau tertutup. Demikian juga sungai 
yang berakhir atau pendek usianya akan kering 
atau hilang! 

Dan, di antara benda-benda yang dibuat oleh 
tangan manusia juga demikian. Bangunan yang 
panjang usia atau pendek usianya. Perangkat yang 
panjang usia atau pendek usianya. Pakaian yang 
panjang usianya atau pendek. Semua itu mempunyai 
usia, yang tercatat dalam Kitab (Lauh Mahfuzh) se- 
bagaimana halnya manusia. 

Semuanya merupakan urusan Allah Yang Maha 
Mengetahui. 

Membayangkan hal itu seperti ini akan membuat 
hati terbangun untuk merenungi semesta ini dengan 
perasaan dan cara yang baru. Hati yang merasakan 
bahwa tangan Allah dan mata-Nya mengawasi se- 
gala sesuatu dengan ketelitian seperti ini, akan sulit 
untuk lupa, lalai, atau tersesat. Karena setiap kali ia 
menengok, ia akan dapati tangan Allah. Ia dapati 
mata Allah yang mengawasinya. Ia dapati penjagaan 
Allah. Dan, ia dapati kekuasaan Allah yang tercer- 
minkan dan berkaitan dengan segala sesuatu dalam 
wujud ini. 

Seperti inilah Al-@ur'an membuat hati menjadi 
hidup! 


Ditundukkannya Alam untuk Manusia 

Redaksi Al-9ur'an selanjutnya bergerak ke arah 
lain dalam perjalanan alam semesta yang beragam 
arahnya ini. Ia bergerak ke pemandangan air di bu- 
mi ini dari sisi tertentu. Sisi keragaman air. Ada yang 
tawar dan ada yang asin. Keduanya berpisah dan 
bertemu, dengan kehendak Allah, untuk kepenting- 
an manusia. 


LL yna Dn, YUL Lan an 


Ita del yet alun Oa biola Ja ea, 
BE BAN KE PALI X AN ena G0 
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. 
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& HE, 
”Dan tiada sama (antara) dua laut yang ini tawar, 
segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan, 
dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan da- 
ging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan per- 
hiasan yang dapat kamu memakainya. Pada masing- 
masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah 
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laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan su- 
paya kamu bersyukur.” (Faathir: 12) 


Kehendak Allah dalam membuat keragaman da- 
lam penciptaan air adalah amat jelas, dan di baliknya 
terdapat hikmah yangjelas. Air yang tawar dan enak 
diminum, kita ketahui satu segi dari hikmah Allah 
padanya ketika kita menggunakan air itu dan memi- 
numnya. Dan, iaadalah fondasi kehidupan bagi se- 
luruh makhluk hidup. Sedangkan air yang asin, yai- 
tuair lautan, tentang hal ini seorang pakar menerang- 
kan tentang ketentuan yang menakjubkan dalam 
rancangan alam semesta yang besar ini. 

”Meskipun adanya produksi gas dari bumi se- 
panjang masa yang mayoritasnya beracun, namun 
udara pada kenyataan tetap tak mengalami polusi, 
dan tak mengalami perubahan dalam tingkatan ke- 
seimbangannya yang dibutuhkan bagi wujud manu- 
sia di muka bumi. Dan, penyeimbang yang menga- 
gumkan adalah hamparan air yang luas di lautan itu, 
yang darinya manusia mengambil unsur penopang 
kehidupan, makanan, hujan, cuaca yang normal, 
dan tumbuhan. Dan, akhirnya manusia itu sendiri.” 
(A. Crisy Morrison, Ketua Akademi Ilmu Pengeta- 
huan New York, dalam Manusia tidak Berdiri Sen- 
diri). 

Dalam beberapa hikmah penciptaan dan keraga- 
man yang terungkap bagi kita itu, terdapat rencana 
dan pengaturan. Juga keserasian dan keseimbang- 
an yang sebagiannya berdiri di atas sebagian yang 
lain dalam kehidupan semesta ini dan sistemnya. 
Hal ini tak ada yang menciptakan selain Allah, Sang 
Pencipta semesta ini dan apa yang ada di dalamnya 
serta makhluk yang ada di dalamnya. Keserasian 
yang detail ini tidak mungkin datang secara kebetul- 
an samasekali. Dan, isyarat kepada perbedaan dua 
lautan itu mengindikasikan makna tujuan dalam 
pembedaan ini dan dalam semua pembedaan yang 
lain. Dalam surah ini nanti ada beberapa isyarat kepa- 
da beberapa contoh darinya dalam dunia perasaan, 
arah, nilai, dan timbangan-timbangan. 

Kemudian dua lautan yang berbeda bertemu da- 

lam penundukannya untuk kepentingan manusia, 
” ..Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar dan kamu dapat mengeluar- 
kan perhiasan yang dapat kamu memakainya. Pada 
masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut....” (Faathir: 12) 

Daging segar itu adalah ikan dan hewan-hewan 
laut yang beragam jenisnya. Sedangkan, perhiasan 
itu dibuat dari mutiara dan marjan. Dan, mutiara itu 
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terbentuk dalam tubuh beberapa macam kerang, 
yang terjadi karena masuknya benda asing seperti 
butiran pasir atau air ke dalam tubuh kerang itu. Ke- 
mudian benda itu merangsang tubuh kerang untuk 
mengeluarkan enzim tertentu yang mengelilingi 
benda asing itu, dengan tujuan agar benda itu tak 
menyakiti bagian dalam tubuh kerang yang lunak. 
Setelah lewat beberapa waktu tertentu, maka enzim 
itupun mengeras, dan berubahlah menjadi mutiara! 

Sementara marjan adalah tumbuhan hewan yang 
hidup dan membentuk sekelompok marjan yang 
terbentang di lautan dan kadang-kadang mencapai 
beberapa kilometer panjangnya. Dan, terus bertam- 
bah banyak sehingga terkadang menjadi ancaman 
bagi kapal yang berlayar, dan bahaya bagi makhluk 
hidup yang terjebak dalam celah-celahnya! Ia dapat 
dipotong dengan cara tersendiri dan darinya kemu- 
dian dibentuk perhiasan! 

Kapal itu dapat mengarungi lautan atau sungai 
besar sesuai dengan keistimewaan yang diberikan 
oleh Allah dalam semesta ini kepada pelbagai hal. 
Karena kepadatan air dan bentuk tubuh kapal itu, 
maka kapal itu dapat mengapung di atas permukaan 
air dan dapat mengarunginya. Demikian halnya de- 
ngan angin. Dan kekuatan-kekuatan lainnya yang 
ditundukkan oleh Allah bagi manusia dan diajarkan- 
Nya kepada manusia tentang bagaimana mengguna- 
kannya, seperti kekuatan uap, listrik, dan kekuatan- 
kekuatan lainnya. Semua itu merupakan penunduk- 
kan kekuatan yang dilakukan oleh Allah bagi manu- 
sia. 


”..Supaya kamu dapat mencari karunia-Nya.... 
(Faathir: 12) 

Yakni, dengan melakukan perjalanan dan per-da- 
gangan, dan memanfaatkan ikan yang segar, perhias- 
an, dan menggunakan air serta kapal di laut dan 
sungai-sungai besar. 

” Dan supaya kamu bersyukur.” (Faathir: 12) 


Karena Allah telah memudahkan bagi kalian fak- 
tor-faktor pembawa kepada kesyukuran itu. Dan, Dia 
menjadikannya ada di depan mata kalian, yang mem- 
bantu kalian untuk bersyukur. 

Potongan surah ini ditutup dengan perjalanan 
alam semesta dalam pemandangan malam dan siang. 
Kemudian dalam penundukan matahari dan bulan 
sesuai dengan sistem orbiter yang telah ditetapkan 
hingga waktu yang ditetapkan Allah. 


, 
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”Dia memasukkan malam ke dalam siang dan mema- 
sukkan siang ke dalam malam. Juga menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut 
waktu yang ditentukan...” (Faathir: 13) 


Pemasukan malam ke siang, dan siang ke malam 
dapat berarti dua pemandangan yang indah itu. Pe- 
mandangan masuknya malam ke dalam siang, ke- 
tika cahaya menghilang sedikit demi sedikit, se- 
mentara kegelapan masuk sedikit demi sedikit hing- 
ga akhirnya terbenamlah matahari yang diikuti de- 
ngan kegelapan yang merambat secara perlahan. 
Juga pemandangan masuknya siang ke dalam malam, 
ketika datang waktu pagi, dan berpendarnya cahaya 
sedikit demi sedikit, sementara kegelapan hilang 
sedikit demi sedikit, yang diakhiri dengan terbitnya 
matahari dan menjadi sempurnalah cahaya. 

Demikian juga hal itu dapat berarti panjangnya 
malam, yang memakan sebagian dari siang, dan se- 
akan-akan ia masuk ke dalamnya. Juga panjangnya 
siang, sementara dia memakan malam, dan seakan- 
akan ia masuk ke dalamnya. Kedua makna itu dapat 
menjadi makna yang dimaksud ayat tersebut, de- 
ngan satu redaksi. 

Semua itu merupakan pemandangan yang mem- 
bawa hati berjalan dalam diam. Juga memenuhinya 
dengan perasaan keagungan dan ketakwaan, ketika 
dia melihat tangan Allah memegang garis ini dan 
menekuk garis itu, menarik benang ini dan me- 
ngendurkan benang itu. Dalam sistem yang detail 
dan berlangsung tanpa terlambat sekalipun dan tan- 
pa mengalami kekacauan. Tidak pernah mogok se- 
hari pun atau setahun pun sepanjang abad-abad 
yang panjang. 

Penundukkan matahari dan bulan, serta perja- 
lanan keduanya menuju ajal yang ditentukan bagi 
keduanya, dan yang hanya diketahui oleh Pencipta 
keduanya. Semua itu juga satu fenomena yang dili- 
hatoleh semua manusia, baik ia mengetahui bobot 
kedua benda langit itu, jenis keduanya di antara se- 
kalian planet dan bintang, orbit keduanya, perputar- 
annya dan jaraknya. Atau, ia tak mengetahui ini se- 
mua. Karena keduanya tampil dan lenyap di depan 
semua orang, kemudian naik dan turun di depan 
semua pandangan manusia. 

Gerakan yang terus-menerus ini, yang tak pernah 
berhenti dan tak pernah terganggu, adalah gerakan 
yang dapat dilihat semua orang, yang untuk me- 
renunginya tak perlu ilmu pengetahuan tertentu 
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atau matematika! Oleh karena itu, ia adalah tanda 
kekuasaan Allah yang dibeberkan di lembaran alam 
semesta bagi semua akal manusia dan bagi semua 
generasi juga. Saat ini kita dapat mengetahui ilmu 
yang zahir tentang keduanya dalam skala yang lebih 
banyak dari orang-orang yang menjadi audiens Al- 
@ur'an ini pertama kalinya. Tapi, ini tidak penting. 

Namun, yang penting adalah bahwa ayat tersebut 
memberikan sugesti kepada kita sebagaimana ia 
memberi sugesti kepada mereka, menggetarkan 
hati kita sebagaimana telah menggetarkan hati me- 
reka, dan merangsang kita untuk merenungi dan 
menyaksikan tangan Allah Yang Maha Pencipta ke- 
tika bekerja dalam alam semesta yang menakjubkan 
ini sebagaimana hal itu telah merangsang tadabbur 
mereka. Karena kehidupan yang sebenarnya adalah 
kehidupan hati. 


Dalam naungan pemandangan-pemandangan 
yang beragam dan mendalam maknanya itu serta 
mempunyai kekuatan yang besar, Al-@ur'an mem- 
berikan komentar yang berisi penjelasan hakikat 
Rububiyyah, dan batilnya semua klaim kemusyrik- 
an, serta kerugian yang akan didapati oleh orang- 
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”... Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu, ke- 
punyaan-Nyalah kerajaan. Dan, orang-orang yang ka- 
mu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai apa- 
apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru me- 
reka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau me- 
reka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan 
permintaanmu. Dan, di hari Kiamat mereka akan meng- 
ingkari kemusyirikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberi keterangan kepadamu seperti yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahui.” (Faathir: 13-14) 


Yang berbuat demikian itu, Yang mengirim angin 
pembawa awan, Yang menghidupkan tanah setelah 
matinya, Yang menciptakan kalian dari tanah, Yang 
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menciptakan kalian berpasang-pasangan, Yang me- 
ngetahui apa yang dikandung semua wanita dan 
yang dilahirkannya, Yang mengetahui apa yang di- 
berikan usia panjang dan yang pendek usianya, Yang 
menciptakan dua lautan, Yang memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam, serta menundukkan matahari dan bulan, dan 
keduanya berjalan hingga ajal yang telah ditentukan 
tu... adalah "Allah Tuhanmu.” 

”Kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan, orang-orang 
yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari.” Hingga kulitari 
yang tipis ini, tidak dimiliki oleh orang-orang yang 
disembah mereka di samping Allah itu! 

Setelah itu A-@ur'an memfokuskan untuk mem- 
bongkar hakikat mereka. 


” Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu....” (Faathir: 14) 


Mereka adalah berhala, patung, pepohonan, bin- 
tang, planet, malaikat, atau jin. Semuanya pada ke- 
nyataannya tidak memiliki apa-apa meskipun setipis 
kulit air. Semua tak mendengarkan penyembah-pe- 
nyembah mereka yang sesat. Baik itu mereka tak 
mendengarnya sama sekali, maupun tidak mende- 
ngar ucapan manusia. 


” Dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu....” 


Seperti jin dan malaikat. Karena jin tak dapat 
memperkenankan permintaan seseorang. Demikian 
juga malaikat tidak dapat memperkenankan per- 
mintaan orang-orang sesat. 

Ini dalam kehidupan dunia. Sedangkan pada hari 
kiamat, maka mereka yang disembah itu berlepas 
diri dari kesesatan dan orang-orang sesat itu, 


”...Dan, di hari kiamat mereka akan mengingkari ke- 
musyrikanmu... 


Yang mengatakan ini adalah Allah Yang TA 
Mengetahui tentang segala hal, dan segala perkara, 
tentang dunia dan akhirat. 


” ..Dan tidak ada yang dapat memberi keterangan ke- 
padamu seperti yang diberikan oleh Yang Maha Me- 
ngetahui.” (Faathir: 14) 


Dengan demikian, selesailah potongan surah ini. 
Perjalanan ini dan pemandangan tentang pelbagai 
alam itu pun ditutup. Dan, darinya hati manusia 
mendapatkan bekal yang mencukupi untuk ke- 
hidupannya seluruhnya, jika ia dapat mengambil 
manfaat dari bekal itu. Karena cukuplah bagi hati 
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manusia satu potong surah, jika yang ia inginkan 
adalah petunjuk, dan jika yang ia cari adalah bukti 
kebenaran! 


2 Sa TA Tae G2 3G 


AA ag ml IA US AI (TE 
Task Geni r ea 


2 »- Pd “ 
peta BII Sa S IEaikar 


2 LL 


ANA AA Aoa Na na 
HA tni SR PAN ea 


SANA BEN 
Ku ea OA ru Lengan 
Inyetnsg “ KA PA 


SANA era LAU 


8 3 rda 152 XP 


a U aa Se BRA Pria 
Sao on ITU L Cr ESA 
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AE Ian TIARA 
PEG paa We lee hepar 
BEKAS KN 


”Hai manusia, kamulah yang berkehendak ke- 
pada Allah, dan Allah Dialah Yang Maha kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. 
(15) Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memus- 
nahkan kamu dan mendatangkan makhluk 
yang baru (untuk menggantikan kamu). (16) 
Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit 
bagi Allah. (17) Dan, orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. Jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipi- 
kulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesung- 
guhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya 
orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan me- 
reka mendirikan shalat. Barangsiapa yang men- 
sucikan dirinya, sesungguhnya ia mensucikan 
diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada 
Allahlah kembali(mu). (18) Tidaklah sama orang 
yang buta dengan orang yang melihat. (19) 
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Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, 
(20) tidak (pula) sama yang teduh dengan yang 
panas, (21) dan tidak (pula) sama orang-orang 
yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesung- 
guhnya Allah memberi pendengaran kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali- 
kali tiada sanggup menjadikan orang yang di 
dalam kubur dapat mendengar. (22) Kamu ti- 
dak lain hanyalah seorang pemberi peringatan. 
(23) Sesungguhnya Kami mengutus kamu de- 
ngan membawa kebenaran sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringat- 
an. Dan, tidak ada suatu umat pun melainkan 
telah ada padanya seorang pemberi peringatan. 
(24) Dan jika mereka mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya orang-orang yang sebelum me- 
reka telah mendustakan (rasul-rasulnya). Kepa- 
da mereka telah datang rasul-rasulnya dengan 
membawa mukjizat yang nyata, Zubur, dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. (25) 
Kemudian Aku azab orang-orang yang kafir, 

maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat 
kemurkaan-Ku.” (26) 


Pengantar 

Sekali lagi Al-@ur'an kembali menyerukan ma- 
nusia untuk melihat hubungan mereka dengan Allah, 
dan melihat diri mereka. Kemudian kembali berbi- 
cara kepada Rasulullah untuk menghibur beliau atas 
kesulitan yang beliau hadapi. Juga hiburan bagi diri 
beliau setelah melihat penolakan dan kesesatan 
orang-orang yang beliau dakwahi, seperti halnya pa- 
da potongan kedua dari surah ini. 

Di sini ditambahkan isyarat kepada kenyataan 
bahwa tabiat petunjuk tidaklah sama dengan tabiat 
kesesatan. Perbedaan antara kedua tabiat tersebut 
adalah sesuatu yang mendasar dan dalam, seperti 
mendasarnya perbedaan antara buta dan melihat, 
kegelapan dan cahaya, teduh dan panas, serta kema- 
tian dan kehidupan. Hal ini sebagaimana antara pe- 
tunjuk, melihat, cahaya, keteduhan, dan kehidupan 
terdapat hubungan dan kemiripan. Juga sebagaima- 
na antara kebutaan, kegelapan, panas, dan kematian 
terdapat hubungan dan kemiripan pula. Kemudian 
perjalanan ini berakhir dengan menunjukkan akhir 
kematian para pendusta, yang berfungsi sebagai pe- 
ngingat dan pemberi peringatan. 
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Manusia Berkehendak kepada Allah 
Yang Mahakaya 


aa 
ea an 


Ka mean Hg 1 Si 


GBLA OA 


YA PU, 


”Hai manusia, kamulah yang sebtkabenlak kepada 

Allah, dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak me- 
merlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. Jika Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan menda- 
tangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan ka- 
mu). Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi 
Allah.” (Faathir: 15-17) 


Manusia perlu diingatkan terhadap hakikat ini 
ketika mengajak mereka kepada petunjuk, dan ber- 
juang mengeluarkan mereka dari kegelapan menu- 
ju cahaya Allah dan petunjuk-Nya. Mereka perlu di- 
ingatkan bahwa mereka amat miskin dan memerlu- 
kan Allah. Sementara Allah Mahakaya dan tak me- 
merlukan mereka sama sekali. Adapun ketika me- 
reka diseru untuk beriman kepada Allah, beribadah 
kepada-Nya dan memuji-Nya atas nikmat-nikmat- 
Nya, maka ketika itu sebenarnya Allah sama sekali 
tidak memerlukan ibadah dan pujian mereka. Kare- 
na, Dia sudah terpuji dengan zat-Nya. 

Mereka juga tak dapat melemahkan Allah. Mere- 
ka samasekali tak berharga bagi-Nya. Sehingga, ji- 
ka Dia kehendaki, maka Dia binasakan mereka un- 
tuk kemudian Dia datangkan makhluk baru dari je- 
nis mereka, atau jenis lain yang Dia ciptakan di muka 
bumi. Dan, hal itu bagi-Nya amat mudah. 

Manusia perlu mengingat hakikat ini. Sehingga, 
mereka tak terjebak dalam perasaan tertipu, de- 
ngan menyangka bahwa Allah amat memerlukan 
mereka. Karena perlunya Allah atas mereka, maka 
Dia mengutus para rasul kepada mereka untuk ber- 
juang mengembalikan mereka dari kesesatan menu- 
ju petunjuk, dan mengeluarkan mereka dari kege- 
lapan menuju cahaya. Demikian yang mereka sang- 
kakan tentang Allah. 

Diri mereka juga tertipu ketika mereka menyang- 
ka bahwa mereka amat berharga bagi Allah! Dan, 
menyangka bahwa jika mereka mendapatkan pe- 
tunjuk dan beribadah kepada-Nya, maka hal itu akan 
menambahkan sesuatu pada kerajaan Allah! Pada- 
hal, Allah Mahajaya dan Maha Terpuji. 

Ketika Allah menganugerahkan hamba-hamba- 
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Nya pemeliharaan dari-Nya, mencurahkan rahmat- 
Nya bagi mereka, dan memberikan mereka pelba- 
gai anugerah-Nya, maka Allah memperlakukan ham- 
ba-Nya seperti itu semata karena sifat kasih sayang- 
Nya, luasnya anugerah-Nya, besarnya karunia-Nya, 
dan pemberian-Nya. Karena, semua itu adalah sifat- 
sifat yang melekat pada zat-Nya. Bukan karena para 
hamba itu akan menambahkan sesuatu bagi keraja- 
an-Nya ketika mereka mendapatkan petunjuk, atau 
akan mengurangi kerajaan-Nya dengan butanya me- 
reka. Juga bukan karena para hamba itu adalah 
makhluk-makhluk langka, berharga, sulit dibuat la- 
gi,atau Sulit digantikan, sehingga Dia terus membe- 
rikan ampunan kepada mereka. 

" Manusiaakan tertegun dan bingung melihat anu- 
gerah Allah dan pemberian serta karunia-Nya. Juga 
ketika manusia yang kecil, lemah, bodoh, pendek, 
dan tak mempunyai daya upaya, mendapatkan per- 
hatian Allah dan penjagaan-Nya dalam kadar yang 
demikian besar ini! 

Padahal, manusia hanyalah penghuni kecil dari 
penghuni-penghuni bumi ini. Sementara bumi ha- 
nya planet kecil bagi matahari. Dan, matahari ha- 
nyalah satu bintang dari bintang-bintang lain yang 
tak terbilang jumlahnya. Padahal, bintang-bintang 
itu hanyalah titik-titik kecil-meskipun bentuknya 
amat besar-yang berserakan di angkasa luas yang 
tak diketahui batas-batasnya oleh manusia. Dan, ang- 
kasa yang amat luas itu yang padanya bintang-bin- 
tang itu berserakan seperti titik-titik kecil, hanyalah 
sebagian dari ciptaan Allah! 

Kemudian manusia mendapatkan perhatian se- 
perti ini dari Allah. Dialah yang menciptakannya, 
memberikan istikhlaf (kedudukan sebagai wakil 
Allah) di muka bumi, dan memberikan mereka pel- 
bagai perangkat kekhalifahan. Yakni, perangkat 
kekhalifahan dalam bangun tubuhnya dan sifat-sifat 
dirinya, atau dengan penundukkan kekuatan-ke- 
kuatan dan energi alam semesta yang diperlukan 
untuk menjalankan tugas kekhalifahannya. Tapi, 
makhluk ini kemudian sesat dan membangkang, 
sehingga dia menyekutukan Rabbnya atau meng- 
ingkari-Nya. 

Setelah itu Allah mengutus para rasul kepada- 
nya, satu orang rasul demi satu orang rasul. Juga 
menurunkan kitab-kitab suci-Nya kepada para rasul 
itu dan memberikan mukjizat kepada mereka. Dan, 
anugerah Allah itu terus mengalir sehingga pada Ki- 
tab Suci-Nya yang terakhir diturunkan kepada ma- 
nusia, terdapat kisah-kisah yang diceritakan untuk 
manusia, dan menceritakan tentang apa yang terjadi 
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pada orang-orang sebelum mereka. Juga berbicara 
kepada mereka tentang diri mereka, dan menying- 
kapkan kekuatan dan energi yang ada pada diri me- 
reka, serta mengungkap kelemahan yang ada pada 
mereka. Bahkan, Allah bercerita tentang si fulan dan 
Si fulan secara definitif. Sehingga, Dia berfirman, 
”Engkau berbuat begini, dan engkau tak mengerja- 
kan ini.” Setelah itu Dia berfirman, "Inilah solusi ba- 
gimasalahmu, dan inilah jalan keluar bagi problem- 
mu!” 

Semua itu terjadi, padahal manusia hanyalah se- 
sosok penghuni kecil dari penghuni-penghuni bumi 
ini. Bumi yang merupakan planet kecil dari planet- 
planet matahari, yang terlihat amat kecil dalam wu- 
jud yang besar ini sehingga hampir tak terasa! Allah- 
lah Pencipta langit dan bumi ini, dan Pencipta wujud 
ini, beserta apa yang ada di dalamnya dan makhluk 
yang ada di dalamnya, dengan satu kata. Dan, dengan 
semata mengarahkan kehendak-Nya. Dia Maha- 
kuasa untuk menciptakan kembali yang sejenis de- 
ngan itu dengan satu kata pula, dan dengan sekadar 
mengarahkan kehendak-Nya. 

Maka, manusia hendaknya menyadari hakikat 
ini dan menyadari betapa besarnya anugerah, 
perhatian, dan rahmat Allah baginya. Hendaknya 
mereka malu ketika mereka menghadapi anugerah 
yang murni itu, perhatian yang tulus, dan rahmat 
yang melimpah itu dengan pengingkaran, penolak- 
an, dan pembangkangan. 

Ia dari segi ini merupakan sentuhan nurani yang 
penuh sugesti, di samping ia adalah hakikat yang 
murni dan nyata. A-@ur'an menyentuh hati manusia 
dengan hakikat-hakikat itu. Karena, hakikat itu keti- 
ka tampak, ia akan lebih menyentuh jiwa. Juga kare- 
na ia adalah kitab suci yang benar dan diturunkan 
dengan membawa kebenaran. Sehingga, ia hanya 
berbicara tentang kebenaran, hanya mengajarkan 
kebenaran, hanya menyajikan kebenaran, dan ha- 
nya menunjukkan kepada kebenaran. 


1 £ 


Hakikat Tanggung Jawab Pribadi 

Sentuhan lain dengan hakikat lain. Yaitu, hakikat 
tanggung jawab pribadi, dan balasan pribadi yang 
tak seorang pun dapat memberikan pertolongan ke- 
pada orang lain. Nabi saw. tidak perlu memberikan 
hidayah kepada mereka dengan tujuan untuk mem- 
berikan keuntungan kepada diri beliau. Karena, Na- 
bi saw. hanya akan dihisab sesuai dengan amal be- 
liau sendiri. 
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Halitu sebagaimana mereka masing-masing juga 
akan dihisab dengan apa yang telah dikerjakan. Ke- 
mudian setiap orang menanggung perbuatannya, 
yang tak seorang pun dapat membantu yang lain. 
Maka, siapa yang membersihkan dirinya, berartiia 
membersihkan diri untuk kepentingan dirinya sen- 
diri. Dialah sendiri yang mendapat untung dari per- 
buatannya itu, bukan orang lain. Dan, semua perka- 
ra berpulang kepada Allah, 


Ta Hi APA AKI SL LE La IL Lp 
Vla lahata pa SS an, 
Bs BL Oh LL AKAN aka TAI 

Wee GA Objek Je 

”Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain. Jika seseorang yang berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang di- 
panggilnya itu) kaum kerabatnya....” (Faathir: 18) 
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"Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, sesungguh- 
nya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. 
Dan kepada Allahlah kembalif(mu).” (Faathir: 18) 


Hakikat tanggung jawab pribadi dan balasan itu 
mempunyai pengaruh yang jelas dalam perasaan 
akhlak dan prilaku. Perasaan semua pribadi adalah 
bahwaia akan diberikan balasan atas perbuatannya, 
tidak dimintakan tanggung jawab atas perbuatan 
orang lain, dan ia tidak dapat menghindarkan diri 
dari tanggung jawab perbuatannya. Perasaan itu 
merupakan faktor yang kuat dalam membangkit- 
kan kesadaran dirinyauntuk memuhasabah dirinya 
sebelumia dihisab! Sambil melepaskan diri dari se- 
mua angan-angan menipu bahwa seseorang dapat 
memberikan sesuatu manfaat bagi dirinya, atau 
dapat memikulkan sesuatu dari tanggung jawab 
dirinya. 

Pada waktu yang sama, iajuga faktor yang mem- 
berikan ketenangan. Sehingga, seseorang tidak 
khawatir akan dimintakan pertanggungjawaban 
atas perbuatan salah masyarakatnya. Maka, ia tidak 
menjadi kehilangan harapan dan semangat atas per- 
buatan pribadinya yang baik. Halitu selamaia telah 
menjalankan kewajibannya untuk memberikan nasi- 
hat kepada masyarakatnya, dan berusaha menolak 
mereka dari kesesatan, sesuai dengan kemampuan 
yang ia miliki. 

Allah tidak menghisab manusia secara berke- 
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lompok! Tapi, Dia menghisab mereka satu orang 
per satu sesuai dengan perbuatan pribadinya dan 
dalam batas-batas kewajibannya. Di antara kewajib- 
an individu adalah memberi nasihat dan berusaha 
melakukan perbaikan sejauh kemampuannya. Jika 
ia telah melakukan hal itu, maka iatidak dipertanya- 
kan tentang keburtikan yang dilakukan oleh masya- 
rakat tempat ia tinggal. Tapi, ia hanya dihisab atas 
perbuatannya saja. Demikian juga kesalehan ma- 
syarakat tak memberikan manfaat baginya jika ia 
sendiri tidak saleh. Karena Allah tidak menghisab 
hamba-hamba-Nya secara kelompok, seperti telah 
kami katakan tadi! 

Redaksional Al-9ur'an yang menggambarkan 
hakikat ini dengan jalan penggambaran dalam Al- 
Our'an, memberikan pengaruh yang mendalam dan 
membekas dalam diri manusia. Ia menggambarkan 
setiap orang memikul bebannya. Sehingga, sese- 
orang tidak memikul beban orang lain. Dan, ketika 
seseorang merasa berat dengan bebannya, kemudi- 
an ia meminta saudaranya yang paling dekat untuk 
membantu memikul sedikit dari bebannya, niscaya 
ia tidak akan dapati seorang pun yang memenuhi 
permintaannya itu. Tiada seorang pun yang mem- 
bantu memikul sebagian dari bebannya itu! 

Ini adalah pemandangan kafilah yang setiap orang 
memikul benar bawaannya dan berjalan di jalannya, 
hingga ia berdiri di depan timbangan amal perbuat- 
an dan penimbangnya! Ketika itu setiap orang me- 
nampakkan kelelahannya dan memperhatikan ba- 
waannya. Sehingga, ia tak memperhatikan kerabat- 
nya yang jauh maupun yang dekat! 

Setelah pemandangan kafilah yang lelah dan di- 
berati bebannyaitu, Al-@ur'an kemudian mengarah- 
kan pembicaraannya kepada Rasulullah, 
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”... Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan ha- 
nya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya (se- 
kalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka mendi- 
rikan shalat....” (Faathir: 18) 


Mereka itu adalah orang-orang yang berhasil di- 
berikan peringatan. Mereka adalah orang-orang ta- 
kut kepada Rabb mereka walaupun mereka tidak 
melihat-Nya. Dan, mendirikan shalat untuk berhu- 
bungan dengan Rabb mereka dan menyembah-Nya. 
Mereka itu adalah orang-orang yang mengambil 
manfaat dari dakwahmu, dan memenuhi dakwahmu. 
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Maka, engkau tak perlu merasa gelisah terhadap 

orang-orang yang tidak takut kepada Allah dan ti- 

dak mendirikan shalat. 

”...Barangsiapa yang menyucikan dirinya, sesungguh- 

nya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri 
...” (Faathir: 18) 


Bukan untuk kebaikan dirimu. Juga bukan untuk 
orang selain dirimu. Namun, orang itu membersih- 
kan dirinya untuk kebaikan dirinya. Dan, berbersih 
adalah makna yang lembut dan transparan, yang 
mencakup hati, anggota tubuh dan perasaan. Juga 
mencakup perilaku, kecenderungan, dan pengaruh. 
Ia adalah makna yang penuh sugesti. 

” Dan kepada Allahlah kembalifmu).” (Faathir: 18) 

Dialah yang menghisab amal perbuatan, dan 
memberikan balasan. Sehingga, tak ada amal saleh 
yang sia-sia, dan tak ada amal buruk yang terlupa- 
kan. Dia juga tak menyerahkan masalah keputusan 
hukum dan balasan kepada selain-Nya, di antara 
mereka yang menyimpang, lupa atau lalai. 


td £ 


Di sisi Allah, tidak akan sama antara keimanan 
dan kekafiran, kebaikan dan keburukan, petunjuk 
dan kesesatan. Juga tidak sama antara buta dan 
melihat, kegelapan dan cahaya, teduh dan panas, 
kehidupan dan kematian. Semuanya berbeda sifat- 
nya dari dasarnya, 

3 date Ane LD Pa 
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"Tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat. Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, 
tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas, dan 
tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang- 
orang yang mati.” (Faathir: 19-22) 


Di antara tabiat kekafiran, kebutaan, kegelapan, 
panas, dan kematian terdapat hubungan. Sebagaima- 
na ada hubungan antara tabiat keimanan, cahaya, 
penglihatan, keteduhan, dan kehidupan. 

Keimanan adalah cahaya: cahaya dalam hati, ca- 
haya di anggota tubuh, dan cahaya di indra manusia. 
Cahaya yang menyingkap hakikat-hakikat sesuatu, 
nilai-nilai dan kejadian, serta kaitan, hubungan, dan 
dimensi-dimensi yang ada di antaranya. Seorang 
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beriman melihat dengan cahaya ini, cahaya Allah. 
Sehingga, ia melihat hakikat-hakikat itu, dan berin- 
teraksi dengannya. Maka, dia pun tak terganggu da- 
lam perjalanannya dan tak terantuk langkah-lang- 
kahnya! 

Keimanan adalah penglihatan, yang melihat. Me- 
lihat dengan penglihatan yang hakiki dan benar, tan- 
pa mengalami gangguan dan kerabunan. Sehingga, 
mengantarkan pemiliknya kejalan di bawah terang 
cahaya, juga dalam keyakinan dan ketenangan. 

Keimanan adalah tempat berteduh yang nyaman, 
menenangkan jiwa, dan membuat hati damai. Tem- 
pat berteduh dari serbuan keraguan, kegelisahan, 
dan kebimbangan dalam kebingungan yang gelap 
tanpa dalil! 

Keimanan adalah kehidupan. Kehidupan dalam 
hati dan perasaan. Kehidupan dalam tujuan dan arah 
perjalanan. Sebagaimana halnya ia adalah gerakan 
yang membangun. Membuahkan. Bertujuan. Tidak 
statis dan stagnan. Juga tidak main-main dan sia-sia. 

Sementara kekafiran adalah kebutaan. Buta dalam 
tabiat hati. Buta dari melihat tanda-tanda petunjuk. 
Buta dari melihat hakikat wujud dan hakikat hu- 
bungan-hubungan yang ada padanya. Juga buta me- 
lihat hakikat nilai-nilai, pribadi, kejadian, dan ba- 
rang-barang. 

Kekafiran adalah kegelapan atau kegelapan-ke- 
gelapan. Maka, ketika manusia menjauh dari kege- 
lapan dari pelbagai jenis dan bentuknya. Kegelapan- 
kegelapan yang menghalangi penglihatan yang be- 
nar terhadap barang-barang. 

Kekafiran juga siraman panas. Yang menularkan 
ke dalam hati jilatan api kebingungan, kegelisahan, 
ketidaktenangan dalam membidik tujuan, dan tidak 
merasakan ketenangan menuju permulaan atau ak- 
hir terjalanan hidup. Setelah itu berakhir pada pa- 
nasnya neraka jahannam dan semburan azab di ne- 
raka! 

Kekafiran adalah kematian. Kematian dalam nu- 
rani. Keterputusan dari sumber kehidupan yang se- 
benarnya. Dan, terpisah dari jalan yang menyampai- 
kan ke tujuan. Juga ketidakmampuan untuk berinte- 
raksi dan memenuhi panggilan untuk mengambil 
dari sumber yang hakiki, yang berpengaruh dalam 
perjalanan hidup! 

Masing-masing mempunyai tabiatnya. Dan, 
masing-masing mempunyai balasannya. Hal ini dan 
hal itu tak akan sama dalam pandangan Allah. 
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Hiburan Allah untuk Nabi saw. 

Di sini, A-@ur'an mengarahkan pembicaraan ke- 
pada Nabi saw. untuk menghibur dan menyenang- 
kan beliau, dengan cara menjelaskan batas-batas tu- 
gas beliau dan kewajiban beliau dalam berdakwah 
kepada Allah. Untuk kemudian meninggalkan per- 
kara yang terjadi setelah beliau menyampaikan dak- 
wah tersebut kepada Pemilik urusan itu, yaitu Allah, 
untuk Dia lakukan apa yang Dia kehendaki. 
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"Sesungguhnya Allah memberi pendengaran kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada 
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu 
umat pun melainkan telah ada padanya seorang pem- 
beri peringatan. Jika mereka mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasulnya). Kepada mereka telah 
datang rasul-rasulnya dengan membawa mukjizat yang 
nyata, Zabur, dan kitab yang memberi penjelasan yang 
sempurna. Kemudian Aku azab orang-orang yang kafir, 
maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat kemurka- 
an-Ku.” (Faathir: 22-26) 


Perbedaan-perbedaan adalah sesuatu yang men- 
dasar dalam tabiatalam semesta dan tabiat jiwa. Per- 
bedaan sifatimanusia dan perbedaan cara mereka me- 
nerima dakwah kepada Allah adalah sesuatu yang 
mendasar, sebagaimana mendasarnya perbedaan- 
perbedaan alam semesta dalam melihat dan buta, 
teduh dan panas, kegelapan dan cahaya, kehidupan 
dan kematian. Di belakang itu semua terdapat takdir 
Allah dan hikmah-Nya. Juga terdapat kekuasaan-Nya 
untuk melakukan apa yang Dia kehendaki. 

Dengan demikian, Rasulullah hanyalah seorang 
pemberi peringatan. Dan, kemampuan manusiawi 


beliau berhenti pada batasan ini. Beliau tidak men- - 
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dengar orang yang dalam kubur. Juga orang yang 
hidup dengan hati mati, seperti penghuni kubur! 
Allah semata yang berkuasa untuk memberi pen- 
dengaran kepada siapa yang Dia kehendaki, sesuai 
yang Dia kehendaki, dan sebagaimana yang Dia ke- 
hendaki. Maka, apa tanggung jawab Rasulullah jika 
ada orang yang memilih kesesatan, dan menghin- 
dar dari kebenaran? Padahal, beliau sudah menunai- 
kan amanah dan menyampaikan risalah. Meskipun 
kemudian didengar oleh orang yang Allah kehenda- 
ki mendengar, dan ditinggalkan oleh orang yang 
Allah kehendaki berpaling dari kebenaran. 
Sebelumnya Allah berfirman kepada Rasulullah, 


”Maka, janganlah dirimu binasa karena kesedihan 
terhadap mereka.” (Faathir: 8) 


Allah telah mengutus beliau dengan membawa 
kebenaran, dan menjadi pemberi berita gembira dan 
ancaman. Keadaan beliau itu adalah seperti sauda- 
ra-saudara beliau sesama rasul, yang jumlahnya ba- 
nyak. Karena setiap umat pasti dikirimkan rasul 
kepada mereka. 


"Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada 
padanya seorang pemberi peringatan.” (Faathir: 24) 


Jika beliau mendapati pendustaan dari kaum be- 
liau, maka itu merupakan sifat orang-orang ketika 
menerima para rasul. Bukan karena kurangnya para 
rasul menjalankan kewajiban mereka, juga bukan 
karena kurangnya dalil mereka. 


"Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan 
(rasul-rasulnya). Kepada mereka telah datang rasul- 
rasulnya dengan membawa mukjizat yang nyata, Zabur, 
dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna.” 
(Faathir: 25) 

”Bukti-bukti nyata” adalah bukti dalam banyak 
bentuk. Di antaranya adalah mukjizat yang mereka 
pinta, atau dengannya Rasul menantang mereka. 
Sementara ”zabur”adalah lembaran-lembaran yang 
berserakan yang berisi khotbah, nasihat, arahan, 
dan kewajiban. Dan yang dimaksud dengan "Kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna”, yang paling 
rajih maksudnya adalah Kitab Nabi Musa, yaitu 
Taurat. Dan, mereka semua mendustakan bukti- 
bukti dan Kitab yang memberi penjelasan yang 
sempurna itu. 

Inilah keadaan banyak umat dalam menerima ra- 
suk-rasul mereka dan bukti-bukti petunjuk yang di- 
bawa para rasul itu. Dengan demikian, hal ini bu- 
kanlah sesuatu yang baru, bukan sesuatu yang ha- 
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nya terjadi saat ini. Tapi, hal ini-terjadi bersama 
orang-orang terdahulu. 

Di sini, kepada orang-orang musyrik dibeberkan 
nasib akhir para pendusta agama, yang dengan itu 
barangkali mereka mendapatkan peringatan: 
"Kemudian Aku azab orang-orang yang kafir...” (Faa- 
thir: 26) 


Kemudian Allah mengajukan pertanyaan ketak- 
juban ini, 
"Maka, (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat ke- 
murkaan-Ku.” (Faathir: 26) 


Akibat kemurkaan Allah itu amat hebat, dan me- 
reka pun dibinasakan. Oleh karena itu, hendaknya 
orang-orang yang sedang menghadapi dakwah ini 
berhati-hati agar tidak mengalami apa yang dialami 
Oleh orang-orang dahulu itu! 

Ini merupakan sentuhan @ur'ani yang dengannya 
berakhirlah potongan surah ini. Dan, ia menutup per- 
jalanan ini. Kemudian memulai perjalanan baru di 
lembah yang baru. 
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”Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menu- 
runkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan 
dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya. Di antara gunung-gunung itu 
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. (27) Demikian (pula) di antara manusia, 
binatang-binatang melata, dan binatang-bina- 
tang ternak ada yang bermacam-macam war- 
nanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, ha- 
nyalah ulama. Sesungguhnya Allah Mahaper- 
kasa lagi Maha Pengampun. (28) Sesungguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 
dan mendirikan shalat serta menafkahkan se- 
bagian dari rezeki yang Kami anugerahkan ke- 
pada mereka dengan diam-diam dan terang- 
terangan, mereka itu mengharapkan perniaga- 
an yang tidak akan merugi, (29) agar Allah me- 
nyempurnakan kepada mereka pahala mereka 
dan menambah kepada mereka dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri. (30) Dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu yaitu Al-Kitab (Al- 
Our'an) itulah yang benar, dengan membenar- 
kan kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguh- 
nya Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 
(31) Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba- 
hamba Kami. Lalu, di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan serta di antara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
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kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian 
itu adalah karunia yang amat besar. (32) (Bagi 
mereka) surga 'Adn, mereka masuk ke dalam- 
nya. Di dalamnya mereka diberi perhiasan de- 
ngan gelang-gelang dari emas, mutiara, dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutra. (33) 
Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (34) Yang 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya. Di dalamnya kami 
tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu. 
(35) Dan, orang-orang kafir bagi mereka neraka 
jahannam. Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 
mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir. (36) Dan, mereka 
berteriak di dalam neraka itu, "Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami, niscaya kami akan menger- 
jakan amal yang saleh berlainan dengan yang 
telah kami kerjakan. Dan, apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cu- 
kup untuk berpikir bagi orang yang mau berpi- 
kir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu 
pemberi peringatan? Maka, rasakanlah (azab 
Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang za- 
lim seorang penolong pun. (37) Sesungguhnya 
Allah mengetahui yang tersembunyi di langit 
dan di bumi. Sesungguhnya Dia Maha Me- 
ngetahui segala isi hati.” (38) 


Pengantar 

Perjalanan ini merupakan bacaan-bacaan terha- 
dap kitab alam semesta dan kitab yang diturunkan. 
Bacaan-bacaan terhadap kitab alam semesta dalam 
lembaran-lembarannya yang menakjubkan dan de- 
mikian indah, yang beragam warna, macam, dan 
jenisnya. Buah-buahan yang beragam warnanya, 
gunung-gunung yang berwarna-warni, manusia, bi- 
natang melata, binatang ternak, beserta warna- 
warnanya yang beragam dan banyak. Ini merupakan 
suatu bidikan yang mengagumkan terhadap lem- 
baran-lembaran yang indah itu dalam kitab alam 
semesta yang terbuka. 

Hal itu juga bacaan-bacaan terhadap kitab yang 
diturunkan beserta kebenaran yang ada di dalam- 
nya, yang membenarkan kitab-kitab suci yang telah 
diturunkan sebelumnya. Juga pewarisan kitab ini 
bagi umat Islam, beserta tingkatan-tingkatan orang 
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yang mewariskan kitab itu. Beserta nikmat yang 
menunggu mereka semua, setelah ampunan Allah 
bagi orang-orang yang berbuat dosa. Juga peman- 
dangan mereka ketika berada di alam surga. Kemu- 
dian dibandingkan dengan pemandangan orang- 
orang kafir yang sedang merasakan penderitaan. 

Perjalanan yang menakjubkan, panjang, dan war- 
na-warni ini ditutup dengan penjelasan bahwa itu 
semua terjadi sesuai dengan ilmu Allah Yang Maha 
Mengetahui segala isi hati. 


£ & £ 


Gambaran Alam Semesta dan Hamba Allah 
yang Tunduk kepada-Nya 


Lana on 5 


us SA Keatas Ban (sai 
CN LE Mena PJ IN Ki 


Pa 3 Pioneer aa £V WPlaga, 
2 LL ANIS z2 £ Ie 
LAN KAI 

an 

5 G npn 


"Tidakkah kamu melihat bahwa Allah sesak 
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu 
buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di 
antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) 
yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara ma- 
nusia, binatang-binatang melata dan binatang-bina- 
tang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di an- 
tara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” 
(Faathir: 27-28) 


Ini merupakan pandangan semestawi yang me- 
ngagumkan, dari sekian pandangan-pandangan 
yang menunjukkan sumber kitab suci ini. Pandang- 
an yang mengitari bumi secara keseluruhan, de- 
ngan menyoroti warna-warna dan bentuknya dalam 
segenap alamnya. Di buah-buahan. Gunung-gunung. 
Manusia. Juga binatang melata dan binatang ternak. 
Itu merupakan pandangan yang disatukan dalam 
kata-kata yang sedikit, antara makhluk hidup dan 
benda mati di bumi ini seluruhnya. Kemudian mem- 
biarkan hati ditarik oleh paparan Ilahi yang indah, 
cemerlang, dan besar itu, yang mencakup bumi 
secara keseluruhan. 
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Hal itu dimulai dengan menurunkan air dari 
langit, dan mengeluarkan buah-buahan yang bera- 
gam warnanya. Karena paparan ini adalah tentang 
bentuk dan warna, maka di sini buah-buahan itu 
hanya disebut warna-warnanya saja pada ayat 27, 
” Lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan 
yang beraneka macam jenisnya...” 

Warna-warna buah merupakan paparan yang 
mengagumkan terhadap warna-warna yang tak da- 
pat dibuat oleh seluruh pelukis di sepanjang masa, 
walau hanya satu segi dari warna-warna itu sekali- 
pun. Setiap jenis buah-buahan mempunyai warna 
tersendiri yang berbeda dengan warnajenis lainnya. 
Bahkan, setiap buah memiliki warna tersendiri yang 
berbeda dengan buah-buahan sejenisnya. Ketika 
kita memperhatikan dua buah yang samajenisnya, 
niscaya kita akan dapati masing-masing menunjuk- 
kan adanya perbedaan warna di antara keduanya! 

Perjalanan kemudian berpindah dari warna buah- 
buahan ke warna pegunungan, yang merupakan 
perpindahan yang mengagumkan pada zahirnya. 
Namun, dari segi kajian terhadap warna-warna, 
maka hal itu tampak alami. Karena dalam warna- 
warna bebatuan terdapat warna-warna yang menak- 
jubkan sebagaimana pada buah-buahan, juga ter- 
dapat keragaman dan perbedaan jenis warna. Bah- 
kan, diantara bebatuan itu terkadang ada yang ber- 
bentuk beberapa jenis buah, juga bentuknya. Se- 
hingga, sulit dibedakan antara buah yang kecil dan 
besar! 


”...Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis 
putih dan merah yang beraneka matam warnanya dan 
ada (pula) yang hitam pekat.” (Faathir: 27) 


Garis-garis itu merupakan pembentuk keragam- 
an batuan-batuan tersebut. Di sini kita dapati pan- 
dangan yang benar dalam nash itu. Karena garis- 
garis putih itu berbeda-beda warnanya antara sesa- 
ma garis putih tersebut. Demikian juga dengan garis- 
garis merah. Berbeda-beda dalam tingkatan warna, 
bayangannya, dan komposisi warna-warna lain yang 
masuk kedalamnya. Dan, adajuga garis yang hitam 
pekat. 

Pandangan terhadap warna-warna bebatuan, ke- 
ragaman dan macamnya dalam satu warna, setelah 
menyebutnya di samping warna-warna buah-buahan, 
akan menggetarkan hati dengan hebat. Juga akan 
membangkitkan indra perasa keindahan yang ting- 
gi di dalamnya, yang melihat keindahan dengan 
pandangan polos. Sehingga, ia melihat dalam beba- 
tuan itu seperti yang ia lihat pada buah-buahan, 
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meskipun ada jarak yang jauh antara sifat bebatuan 
dengan sifat buah-buahan. Juga meskipun adajarak 
yang jauh antara fungsi keduanya dalam penilaian 
manusia. Namun, tatapan keindahan yang polos 
akan melihat keindahan semata, sebagai unsur ber- 
sama antara ini dan itu, yang layak dipandang dan 
diperhatikan. P. 

Kemudian warna-warna manusia. Iatak berhenti 
hanya pada warna-warna yang membedakan secara 
umum antara jenis-jenis manusia. Karena masing- 
masing orang setelah itu mempunyai warna khas 
yang berbeda dibandingkan sesama manusia. Bah- 
kan, mempunyai warna khas yang berbeda dengan 
kembarannya, yang berada bersamanya dalam pe- 
rut ibunya ketika dihamilkan! 

Demikian juga warna-warna binatang melata dan 
binatang ternak. Binatang ternak itu lebih umum 
dan binatang ternak itu lebih khusus. Binatang me- 
lata adalah semua hewan. Sedangkan, binatang ter- 
nak adalah unta, kerbau, sapi, domba, dan kambing, 
yang disebut lebih khusus dibandingkan binatang 
melata, karena kedekatannya dengan manusia. Dan, 
warna-warna serta celupannya pada binatang-bina- 
tang itu juga suatu paparan keindahan, sebagaima- 
na halnya paparan keindahan warna buah-buahan 
dan bebatuan. 

Kitab alam semesta yang indah lembaran-lembar- 
annya, dan menakjubkan bentuk serta warnanya ini, 
dibuka oleh Al-@ur'an dan dibalik-balik lembaran- 
nyaitu. Kemudian seakan mengatakan bahwa para 
ulama yang membacanya, memahaminya, dan me- 
renunginya adalah orang-orang yang takut kepada 
Allah, 


"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama....” (Faathir: 
28) 


“ Lembaran-lembaran yang dibalik-balik oleh Kitab 
Suci ini hanyalah sebagian saja dari lembaran-lem- 
baran kitab alam semesta itu. Para ulama adalah 
orang-orang yang merenungi kitab semesta yang 
menakjubkan ini. Karenanya, mereka makrifat ter- 
hadap Allah dengan makrifat yang sebenarnya. Me- 
reka mengenal Allah melalui tanda-tanda ciptaan- 
Nya. Mengenal-Nya melalui tanda-tanda kekuasa- 
an-Nya. Dan, merasakan hakikat keagungan-Nya 
dengan melihat hakikat ciptaan-Nya. 

Selain itu, karenanya pula mereka takut kepada 
Allah dengan sebenarnya, bertakwa kepada-Nya 
dengan sesungguhnya, dan beribadah kepada-Nya 
dengan setulusnya. Bukan dengan perasaan tidak 
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jelas yang didapati oleh hati di depan keagungan se- 
mesta. Namun, dengan makrifat yang detail dan ilmu 
yang langsung. 

Lembaran-lembaran ini merupakan contoh lem- 
baran-lembaran kitab alam semesta. Warna dan ce- 
lupan warna itu merupakan contoh dari keagungan 
ciptaan yang lain dan keindahan ciptaan yang hanya 
dapat diketahui oleh para ulama terhadap kitab alam 
semesta ini. Para ulama itu mempunyai ilmu yang 
menyampaikan. Yaitu, ilmu yang dirasakan oleh ha- 
tinya, yang menggerakkannya, dan dengannya ia 
melihat tangan Allah yang menciptakan warna-war- 
na, celupan, bentuk, dan susunannya dalam alam se- 
mesta yang indah itu. 

Unsur keindahan tampak menjadi tujuan ter- 
sendiri dalam rancangan dan penyusunan alam se- 
mesta ini. Dari kesempurnaan keindahan ini, fungsi- 
fungsi segala sesuatu itu berlangsung melalui jalan 
keindahannya. Warna-warna yang menakjubkan 
dalam bebungaan menarik datangnya lebah dan ku- 
pu-kupu, juga bau-bauannya yang khas yang me- 
nyemerbak darinya. Fungsi lebah dan kupu-kupu 
bagi bunga itu adalah sebagai agen pemindah pem- 
buahan, sehingga darinya terbentuk buah. Seperti 
itulah bunga menjalankan fungsinya melalui jalan 
keindahan! Dan, keindahan dalam satu jenis meru- 
pakan perangkat untuk menarik jenis yang lain, un- 
tuk menjalankan fungsi yang ditunaikan oleh kedua 
jenis itu. Seperti itulah berlangsung penunaian 
tugas melalui jalan keindahan. 

Keindahan merupakan unsur yang dibidik secara 
sengaja dalam rancangan dan penciptaan alam se- 
mesta ini. Karenanya, dalam Kitab Suci yang ditu- 
runkan ini terdapat pandangan-pandangan terhadap 
keindahan dalam Kitab Alam Semesta yang dipa- 
parkan itu. 


”..Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Peng- 
ampun.” (Faathir: 28) 


Dia Mahaperkasa dan. Maha Berkuasa untuk 
menciptakan dan memberikan balasan. Maha Peng- 
ampun untuk menghapuskan kesalahan orang yang 
kurang takutnya terhadap-Nya, ketika mereka meli- 
hat keagungan-keagungan ciptaan-Nya. 


Li 
Kitab Al-Our'an dan Harapan Pembacanya 


Dari kitab semesta, pembicaraan berpindah ke- 
pada kitab yang diturunkan, yang mereka baca, apa 
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yang mereka harapkan dari membacanya, dan ba- 
lasan yang menunggu mereka. 


: Pi KA at 
ea KL mara 
pot, PA OP KA Yoga Ha 
SPN Peng Ot Di Pn, 
Aa SSK 113 2 S 
Bana LP at 

EN, nga 

"Sesungguhnya orang-orang yang se membaca kitab 

Allah dan mendirikan shalat serta menafkahkan sebagi- 

an dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka 

dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 

agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 

mereka dan menambah kepada mereka dari karunia- 

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (Faathir: 29-30) 

Membacakitab Allah bermakna lain selain mele- 
wati kata-katanya dengan suara atau tanpa suara. 
Membacanya bermakna merenunginya, yang ber- 
akhir kepada kesadaran dan pengaruh pada diri, 
yang mengantarkan kepada berbuat dan bertindak 
setelahnya. Oleh karena itu, dalam ayat tadi pemba- 
caan itu dilanjutkan dengan mendirikan shalat dan 
menginfakkan sebagian rezeki dari Allah secara diam- 
diam maupun terang-terangan. 

Kemudian mereka mengharapkan dengan per- 
buatan mereka itu (ayat 29) "perniagaan yang tidak 
akan merugi”. Karena mereka mengetahui bahwa 
apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik dari apa 
yang mereka infakkan itu. Mereka berdagang de- 
ngan perdagangan yang menguntungkan yang ter- 
jamin keuntungannya. Mereka berniaga dengan 
Allah karena berniaga dengan Allah adalah pernia- 
gaan yang paling menguntungkan. Mereka mem- 
perdagangkan itu dengan tujuan akhirat, karena ak- 
hirat itu adalah perdagangan yang paling meng- 
untungkan. Perdagangan yang akan mengantarkan 
mereka untuk mendapatkan balasan yang utuh bagi 
mereka, serta mendapatkan tambahan anugerah 
dari Allah. 


” Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (Faathir: 30) 


Dia mengampuni kekurangan dan mensyukuri 
penunaian kewajiban yang dilakukan hamba-Nya. 
Dan, syukur Allah merupakan ungkapan kiasan ter- 
hadap apa yang biasanya menyertai syukur itu, be- 


Pan On £ Kera 
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rupa keridhaan dan balasan yang baik. Namun, peng- 
ungkapan itu memberikan sugesti kepada manusia 
untuk mensyukuri Sang Pemberi nikmat sebagai 
tindakan balasan dan ungkapan rasa malu. Meng- 
ingat jika Allah mensyukuri hamba-hamba-Nya keti- 
ka mereka menunaikan kewajiban mereka dengan 
baik, maka apakah tidak selayaknya jika manusia 
mensyukuri-Nya atas anugerah-Nya yang melimpah?! 


ni 


Kemudian isyarat terhadap tabiat Kitab Suci ini, 
dan kebenaran yang terdapat di dalamnya, yang 
merupakan pembukaan pembicaraan tentang para 
pewaris Kitab ini. 

PALA Bin ES Merak sit 
g 2g ea ng aa ni 
"Dan apa yang telah Kami sajian Lena yaitu 
Al-Kitab (Al-Our an) itulah yang benar, dengan mem- 
benarkan kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Meli- 
hat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” (Faathir: 31) 


Bukti-bukti kebenaran dalam Kitab ini amat jelas 
di dalamnya. Ia merupakan penerjemah yang benar 
terhadap alam semesta ini secara hakikatnya. Atau, 
dia adalah lembaran yang dibaca, sementara alam 
semesta adalah lembaran yang diam. Ia menjadi 
pembenar kitab-kitab sebelumnya yang datang dari 
sumber yang sama. Dan kebenaran adalah satu, tak 
beragam pada kitab-kitab sebelumnyaiitu dan kitab 
ini. Zat yang menurunkan kitab itu kepada manusia 
Maha Mengetahui tentang manusia, dan Maha 
Memahami apa yang baik bagi mereka. 
”...Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” 
(Faathir: 31) 

Ini adalah Kitab itu sendiri. Allah telah mewaris- 
kan kitab ini kepada umat Islam, yang Dia pilih un- 
tuk menjadi pewaris kitab ini. Sebagaimana diung- 
kapkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, 

nan KA Es 
"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami 
..” (Faathir: 32) 


Ini merupakan kata-kata yang layak memberikan 
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sugesti kepada umat ini tentang kemuliaan mereka 
di sisi Allah. Juga menyugestikan mereka tentang 
besarnya konsekuensi yang timbul dari pemilihan 
dan pewarisan ini. Ia adalah tanggung jawab besar 
yang mempunyai beban-beban tersendiri. Apakah 
umat yang dipilih itu mendengar dan memenuhi 
panggilanitu?  , 

Allah telah memuliakan umat ini dengan pemilih- 
an dan pewarisan itu. Kemudian Dia menganugerahi 
mereka balasan yang baik, hingga bagi orang yang 
berbuat buruk dari mereka, 


aa MEN A PT ru ba 
Wp Koe pian sn Ubi gia.» 
E,4 - ar 


Tt. Pena 
”...Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri, di antara mereka ada yang pertengahan, 
dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu ber- 
buat kebaikan dengan izin Allah....” (Faathir: 32) 


Kelompok pertama adalah orang "yang mengani- 
aya diri mereka sendiri”, yang keburukan-keburuk- 
annya mengalahkan kebaikannya. Kelompok kedua 
adalah kelompok “pertengahan” yang keburukan- 
keburukan sejajar dengan kebaikan-kebaikannya. 
Sedangkan, kelompok ketiga adalah "yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah”, yang ke- 
baikan-kebaikannya melebihi keburukannya. Na- 
mun, anugerah Allah mencakup ketiga kelompok itu 
secara keseluruhan. Mereka semua akan berakhir 
masuk surga dan merasakan kenikmatan yang dice- 
ritakan dalam ayat-ayat berikutnya dengan berbeda- 
beda tingkatannya. 

Kami di sini tidak ingin masuk ke perincian yang 
lebih luas dari yang dikehendaki Al-@ur'an untuk 
dipaparkan di tempat ini. Yaitu, tentang kemuliaan 
umat ini, dipilihnya mereka, dan besarnya anugerah 
Allah dalam memberikan balasan kepada mereka. 
Ia merupakan nuansa yang diberikan oleh nash- 
nash itu di sini. Dan, ia adalah pengakhiran yang pa- 
danya umat ini secara keseluruhan berpulang nanti 
dengan anugerah Allah. Kami lewatkan pembicara- 
an tentang balasan yang diberikan sebelum pengak- 
hiran ini, yang telah ditetapkan dalam ilmu Allah. 

Kami lewatkan pembicaraan tentang balasan fun- 
damental itu, untuk kemudian kami berbicara ten- 
tang balasan yang baik yang telah ditetapkan oleh 
Allah bagi umat ini dengan tiga kelompoknya tadi. 


22K SI 2 


HA Gi Jaa 2 3... 
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Ie JKPS Doh KI 22 


aa on llaaka Aa na 
Yr Te rang EA Mana 


HK AAL Sg AA 


kenek “nda Saad os 


Pat ae BG EN as aa 
La 9 PA 
IPL 


” .. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. 
(Bagi mereka) surga 'Adn, mereka masuk ke dalamnya. 
Di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang- 
gelang dari emas, mutiara, dan pakaian mereka di dalam- 


nya adalah sutra. Dan mereka berkata, Segala puji bagi 


Allah yang telah menghilangkan dukacita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengam- 


pum lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya. Di 


dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula me- 
rasa lesu.” (Faathir: 32-35) 


Pemandangan'? ini menyingkapkan kenikmatan 
material yang terindra, dan kenikmatan jiwa yang 
dirasakan. 

“Di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang- 
gelang dari emas, mutiara, dan pakaian mereka di 
dalamnya adalah sutra.” (Faathir: 33) 


Itu merupakan sebagian kenikmatan yang meru- 
pakan penampakan material, yang memenuhi seba- 
gian keinginan diri. Di samping itu adalah keridha- 
an Allah, juga keamanan dan kedamaian. 

”Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami....”(Faathir: 34) 


Dunia beserta kegelisahan yang ada padanya, ser- 
ta kesulitan dalam menghadapi pelbagai hal, dapat 
dianggap sebagai duka cita jika dibandingkan dengan 
kenikmatan yang kekal ini. Kegelisahan pada hari 
dikumpulkannya manusia di akhirat, terhadap nasib 
akhir mereka, adalah sumber dukacita yang besar. 
”..Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Peng- 
ampun lagi Maha Mensyukuri.” (Faathir: 34) 

Dia memberikan ampunan bagi kami, mensyu- 


kuri amal-amal kami dengan memberikan balasan 
kepada kami atas amal-amal kami itu. 
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"Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya. Di dalamnya kami tiada 
merasa lelah dan tiada merasa lesu.” (Faathir: 35) 


Allah menempatkan kami di surga untuk tinggal 
selamanya di situ "dari karunia-Nya”. Kami sama 
sekali tak memiliki sesuatu hak atas-Nya, yang ada 
hanyalah anugerah yang Dia berikan kepada siapa 
yang Dia kehendaki. "Di dalamnya kami tiada mera- 
sa lelah dan tiada pula merasa lesu.” Sebaliknya, kami 
mendapatkan kenikmatan, ketenangan, dan keda- 
maian di dalamnya. 

Nuansanya secara keseluruhannya adalah mu- 
dah, tenang, dan nikmat. Kata-kata yang digunakan 
dipilih agar selaras rima dan ritmenya dengan nuan- 
sa yang tenang dan damai ini. Hingga kata al-huzn 
'duka cita dalam ayat ini tidak diberikan harakat su- 
kun yang mati, tapi dibaca al-hazan, dengan tanpa 
harakat sukun. Sehingga, mudah diucap dan sesuai 
dengan rima redaksi. Dan, surga adalah "tempat 
yang kekal”. Rasa lelah dan lesu itu tidak dirasakan 
mereka, walau sedikit saja. Ritme redaksi ayat ini 
secara keseluruhan bernuansa tenang, nikmat, dan 
teratur. 

Kemudian kita memandang kesisi yang lain. Ma- 
ka, kita dapati kegelisahan, kekacauan, dan ketidak- 
tenangan sama sekali, 


MN AG Ia 1 ana Ga 
APN 3 la ON, 


NA PI, 
"Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. 
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan 
tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya....” 
(Faathir: 36) 


Tidak azab ini, tidak pula azab itu. Hingga rasa 
kasihan ketika mati pun tak mereka dapatkan! 


G3 
Ta Ba pa KEA 
”..Demikianlah Me membalas setiap orang yang 
sangat kafir.” (Faathir: 36) 


Kemudian di sini mereka memperdengarkan ke- 
pada kita suara yang kasar, dipenuhi rintihan dan 
raungan dari segenap penjuru. Ia adalah suara orang- 


EN Ket 


an ak 


TNI 
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orang yang dicampakkan ke dalam neraka jahan- 
nam, 


Ba MPR. £f£- 
3 belang 
“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu....” 

Rima lafal itu sendiri memberikan makna-makna 
ini seluruhnya ke dalam perasaan. Kemudian kita 
lihat dari suara yang kasar itu, apa yang dikatakan. 
Ternyata ia mengatakan, 


PA naya De pr Da ea 
Pa 
WNA En 
PG 


2... Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami, niscaya kami 
akan mengerjakan amal yang saleh berlainan dengan 
yang telah kami kerjakan.'....” 


Ternyata itu adalah tobat, pengakuan, dan penye- 
salan. Namun, sudah terlambat. Maka, di sini kita 
mendengar balasan tegas yang mengandung ce- 
moohan yang kasar: 

Pa AA, see 
“ Dan cpenan Kami tidak memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang 
mau berpikir?....” 

Tapi, kalian tidak mengambil manfaat dari ke- 


sempatan dalam umur kalianitu. Padahal, itu cukup 
untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir. 


» 


Ini merupakan tambahan pengingat dan per- 
ingatan. Tapi, kalian tidak mengambil pelajaran dan 
tidak tersadarkan. 


TS 8 Td 


Kal Tori nb lal oa... 


2 0 


”...Maka, rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi 
orang-orang yang zalim seorang penolong pun.” 
(Faathir: 37 

Keduanya merupakan dua gambar yang saling 
bertolak belakang. Pertama, gambar keamanan dan 
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ketenangan. Kedua, adalah gambar kegelisahan dan 
kekacauan. Senandung kesyukuran dan doa, sebalik- 
nyaadalah raungan dan teriakan kesakitan. Bentuk 
perhatian dan pemuliaan, sebaliknya adalah bentuk 
pemasabodohan dan cemoohan. Desah yang lembut 
dan dentingan yang teratur, sebaliknya adalah ge- 
merincing yang keras dan dentangan yang kasar. 
Maka, terjadilah proses saling berhadapan itu. Dan, 
terjadilah keserasian dalam partikel-partikel dan da- 
lam generalitas-generalitas juga.'8 

Akhirnya, datang komentar atas seluruh peman- 
dangan ini, dan atas pemilihan serta pewarisan yang 
disebut sebelumnya, 


2 P3 EA 


"Is KA ga 
YA AI zal 
So mk dut 


"Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia Maha Mengeta- 
hui segala isi hati.” (Faathir: 38) 


Dan, ilmu yang menyeluruh, lembut, dan detail 
adalah komentar yang paling tepat atas penurunan 
Kitab ini. Juga atas pemilihan orang-orang yang me- 
wariskan dan membawa kitab itu. Ampunan Allah 
atas kezaliman sebagian mereka terhadap dirinya. 
Anugerah Allah yang memberikan mereka balasan 
yang baik. Dan, atas hukum-Nya bagi orang-orang 
yang kafir terhadap akhir perjalanan itu. 

Dia adalah Maha Mengetahui tentang perkara 
yang gaib di langit dan bumi. Dan, Dia Maha Me- 
ngetahui segala isi hati. Dengan ilmu yang menye- 
luruh, lembut, dan detail ini, Allah memberikan ke- 
putusan dalam segala perkara. 


Para 2x 22 44 PP 
AN SAN Gs Na A 
BIAN 5 penang Oi $ Sau 
2x70 Gang Bh, 23 Pas SA e And 
sn aa Dig rana Dan - 


21 
& Ta (-e Ta Al: 


Pana! Os Sa saska sen 
EA M2 Water Anak ye » WNI Kn nyaa 
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LA je er da ENAM PETA MS JP 

DEA P Parakan 
22 AL AN 

BI Bet san KENA 58A na 


aa £ TEE Ae 


kn das MANGGA, 
re Pra IS MO ANN TA Sr 
oa Aa sah KE ESANGAA tr 


Pa Nyi SI Tea ai 
Tg maa LAN hey 


PAGAL 


- SEN Lag. Dita is 


Kon Pane ia Se Cm EN Ran peri AE 
”Dialah yang menjadikan kamu khalifah-kha- 
lifah di muka bumi. Barangsiapa yang kafir, 
maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. Dan, kekafiran orang-orang yang kafir 
itu tidak lain hanyalah akan menambah kemur- 
kaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang- 
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka. (39) Kata- 
kanlah, "Terangkanlah kepada-Ku tentang se- 
kutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah. 
Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah 
dari bumi ini yang telah mereka ciptakan atau- 
kah mereka mempunyai saham dalam (pencip- 
taan) langit atau adakah Kami memberi kepada 
mereka sebuah Kitab sehingga mereka men- 
dapat keterangan-keterangan yang jelas dari 
padanya? Sebenarnya orang-orang yang zalim 
itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan ke- 
pada sebagian yang lain, melainkan tipuan be- 
laka. (40) Sesungguhnya Allah menahan langit 
dan bumi supaya jangan lenyap. Dan sungguh, 
jika keduanya akan lenyap, tidak ada seorang 
pun yang dapat menahan keduanya selain Allah. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun. (41) Dan, mereka bersumpah 
dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sum- 
pah. Sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan, niscaya mereka 
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akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu 
umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada 
mereka pemberi peringatan, maka kedatangan- 
nya itu tidak menambah kepada mereka, ke- 
cuali jauhnya mereka dari (kebenaran), (42) ka- 
rena kesombongan (mereka) di muka bumi dan 
karena rencana,(mereka) yang jahat. Rencana 
yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang 
yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang 
mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) 
sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 
orang-orang yang terdahulu. Maka, sekali-kali 
kamu tidak akan mendapat penggantian bagi 
sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. 
(43) Dan, apakah mereka tidak berjalan di mu- 
ka bumi, lalu melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan 
orang-orang itu adalah lebih besar kekuatan- 
nya dari mereka? Dan, tiada sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun 
di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui lagi Mahakuasa. (44) Kalau Allah menyiksa 
manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia 
tidak akan meninggalkan di atas permukaan 
bumi suatu makhluk yang melata pun. Akan 
tetapi, Allah menangguhkan (penyiksaan) me- 
reka, sampai waktu yang tertentu. Apabila da- 
tang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba- 
Nya.” (45) 


Pengantar 

Ini adalah potongan terakhir dari surah Faathir 
yang berisi perjalanan-perjalanan yang jauh jarak- 
nya, sentuhan-sentuhan terhadap hati dan pelbagai 
sugesti. Perjalanan bersama kemanusiaan dalam 
generasi-generasinya yang turun-temurun dan silih 
berganti. Perjalanan di bumi dan langit untuk men- 
cari tanda-tanda keberadaan sekutu yang mereka 
klaim ada di samping Allah. Dan, perjalanan di 
langit dan bumi juga untuk melihat tangan Allah 
Yang Mahakuat dan Mahakuasa memegang langit 
dan bumi dari kebinasaan. 

Perjalanan bersama orang-orang yang mendusta- 
kan bukti-bukti dan tanda-tanda itu seluruhnya. Pa- 
dahal, mereka sebelumnya telah berjanji kepada 
Allah bahwa jika kepada mereka datang seorang 
pemberi peringatan, niscaya mereka akan menjadi 
umat yang paling mendapatkan petunjuk. Namun, 
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mereka kemudian melanggar janji itu dan menyala- 
hinya. Dan ketika kepada mereka datang pemberi 
peringatan itu, maka makin menjadijadi pengingkar- 
an mereka. 

Juga berisi perjalanan untuk menyaksikan akhir 
kematian orang-orang yang mendustakan kebenar- 
an sebelum mereka, sementara mereka saat ini 
melihat bekas-bekas keberadaan para pendusta 
sebelum mereka itu. Dan, mereka tidak takut jika 
halitu juga terjadi terhadap mereka dan merasakan 
hukum Allah yang berlaku bagi orang-orang seperti 
mereka. 

Kemudian diikuti dengan penutup yang membe- 
risugesti, membangkitkan serta menakutkan (ayat 
45), "Kalau Allah menyiksa manusia disebabkan usa- 
hanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun.” 
Anugerah Allah amat besar dalam memberikan tang- 
guh waktu bagi manusia dan menunda penurunan 
siksa yang menghancurkan dan membinasakan itu. 


gor 


Akibat Kekafiran Hanya Menimpa Diri Sendiri 
aa TEA KEP DT ITN ya CD Da Ga 
Tai TSS NI SA 
£ at maa ae OP, » 'A Lon - 
SN SET 
BAG »R 
IBAN AS 
"Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 
muka bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) ke- 
kafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan, kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafir- 
an orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka.” (Faathir: 39) 


Berganti-gantinya generasi manusia di bumi, de- 
ngan perginya satu generasi dan datangnya genera- 
si lain, serta satu generasi mewarisi generasi sebe- 
lumnya, juga runtuhnya satu negara dan berdirinya 
negara yang lain, dan matinya satu suluh serta hi- 
dupnya suluh yang lain, kepergian dan kedatangan 
yang saling silih berganti sepanjang masa ini... jika 
kita memperhatikan gerakan yang selalu berputar 
ini, niscaya kita akan dapati dalam hati kita satu pela- 
jaran dan nasihat. Orang-orang yang ada saat ini 
akan merasakan bahwa mereka setelah ini juga akan 
mati. Kemudian orang-orang setelah mereka akan 
memperhatikan bekas-bekas keberadaan mereka 
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dan mencari-cari berita tentang mereka, sebagaima- 
na mereka saat ini memperhatikan bekas-bekas ke- 
beradaan orang-orang sebelumnya dan mencari-ca- 
ri berita tentang mereka. 

Maka, hal itu seyogianya membangkitkan orang- 
orang yang lalai, dan mendorongnya untuk mem- 
perhatikan tangan yang mengatur semua umur 
makhluk. Juga menggerakkan perjalanan waktu, 
mempergantikan kedudukan, mewariskan keraja- 
an, dan menjadikan satu generasi sebagai pengganti 
generasi sebelumnya. Segala hal berjalan, kemudian 
berhenti dan hilang. Allahlah semata yang tetap ada 
selamanya, yang tak pernah hilang dan berubah. 

Orang yang akan berakhir dan hilang, tentunya 
tidak akan kekal dan abadi. Orang itu seperti turis 
dalam sebuah perjalanan yang sudah ditentukan 
rentang waktunya. Nantinya ia akan digantikan oleh 
orang-orang setelahnya yang akan melihat apa yang 
ia tinggalkan dan apa yang ia telah perbuat. Ja akan 
berpulang kepada Zat yang akan menghisabnya 
atas apa yang telah ia katakan dan yang ia perbuat. 
Orang yang seperti ini keadaannya, amat layak un- 
tuk memperbaiki sejarah hidupnya yang sedikit, 
meninggalkan kenangan yang indah di belakang- 
nya, dan saat ini melakukan apa yang bermanfaat 
bagi kehidupannya di akhirat nanti. 

Ini adalah beberapa refleksi yang hadir dalam ha- 
ti, ketika di depan matanya ditampilkan pemandang- 
an kepergian dan kedatangan, terbit dan tenggelam, 
kedudukan yang lenyap, kehidupan yang lenyap, 
dan pewarisan yang selalu berlangsung dari satu ge- 
nerasi ke generasi berikutnya. 

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 


muka bumi....” 


Dalam naungan pemandangan yang menarik 
hati dan berturut-turut ini, A-@ur'an mengingatkan 
mereka tentang tanggung jawab pribadi. Yaitu, tidak 
ada seorang pun yang menanggung kesalahan orang 
lain sedikit pun, dan tak ada seorang pun yang dapat 
membantu orang lain sedikit pun di akhirat nanti. 
Al-@ur'an juga menyebut penolakan, kekafiran, dan 
kesesatan mereka itu, serta akibatnya yang meru- 
gikan di akhir perjalanan. 

"Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang 
yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah ke- 
murkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang- 
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menam- 
bah kerugian mereka belaka.” (Faathir: 39) 
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Kata al-magt dalam ayat tersebut bermakna 'ke- 
murkaan yang sangat”. Dan, orang yang dimurkai 
dengan sangat oleh Rabbnya, kerugian apalagi yang 
menunggunya? Karena kemurkaan ini sendiri sudah 
merupakan kerugian yang mengalahkan semua 
kerugian! 


Tidak Ada Sekutu bagi Allah dalam Mencipta 
dan Menjaga Alam 

Perjalanan kedua di langit dan bumi, untuk men- 
cari suatu tanda atau berita bagi sekutu-sekutu 
mereka yang mereka klaim ada di samping Allah. 
Sementara itu, langit dan bumi sama sekali tak 
menampakkan tanda itu, dan tak terdengar berita 
mereka. 


et Gay an 2 
HO Kn 1js 
Pr ena era 


BLgi sepapn 
Bna ear bed ena 

Lo 

- 
"Katakanlah, Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu seru selain Allah. Perlihatkanlah 
kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi ini yang telah 
mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham 
dalam (penciptaan) langit atau adakah Kami memberi 
kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka mendapat 
keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? Se- 
benarnya orang-orang yang zalim itu sebagian dari 
mereka tidak menjanjikan kepada sebagian yang lain, 
melainkan tipuan belaka.” (Faathir: 40) 


Hujjah ini jelas dan bukti ini amat nyata. Bumi ini 
dengan segala apa yang ada padanya dan makhluk 
yang adapadanya, dapat kita lihat dan kita pandangi. 
Bagian mana pun dan apa pun di bumi ini dapat di- 
klaim oleh seseorang bahwa sesuatu-selain Allah- 
telah menciptakannya! Tapi, segala sesuatu akan ber- 
teriak di muka klaim seperti ini, jika ada yang berani 
mengklaimnya. Dan, segala sesuatu akan berteriak 
bahwa yang menciptakannya adalah Allah. Segala se- 
Suatu itu membawa tanda-tanda ciptaan yang tak 
dapat diklaim oleh orang yang mengklaim itu, karena 
ja tak dapat disamai oleh sesuatu ciptaan apa pun, yang 
dibuat oleh orang-orang lemah yang akan binasa ini! 


” Ataukah, mereka mempunyai saham dalam (pen- 
ciptaan) langit...” 
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Apalagi ini, tentu tidak sama sekali! Tidak ada se- 
orang pun yang berani mengklaim bahwa tuhan- 
tuhan yang mereka klaim itu mempunyai andil da- 
lam penciptaan langit, dan tidak pula memiliki andil 
dalam kepemilikan langit. Apa pun itu. Hingga orang- 
orang yang menyekutukan Allah dengan jin atau 
malaikat... sejauhryang mereka dapat klaim adalah 
bahwa mereka meminta bantuan setan-setan untuk 
memberitahukan mereka tentang berita langit. Atau, 
mereka meminta pertolongan malaikat untuk mem- 
bantu mereka di hadapan Allah nanti. Dan, klaim 
mereka tak pernah sampai kepada klaim bahwa me- 
reka itu mempunyai andil dalam penciptaan langit! 
” Atau, adakah Kami memberi kepada mereka sebuah 
Kitab sehingga mereka mendapat keterangan- 
keterangan yang jelas daripadanya?....” 


Hingga tingkatan ini (tingkatan bahwa Allah te- 
lah memberikan kepada para sekutu itu satu Kitab 
Suci yang mereka yakini, dan mereka imani apa 
yang ada di dalamnya) tak dicapai oleh para sekutu 
yang diklaim mereka itu. Nash Al-@ur'an tadi dapat 
pula bermakna bahwa pertanyaan pengingkaran itu 
ditujukan kepada orang-orang musyrik itu sendiri 
(tidak kepada para sekutu). Karena, kengototan me- 
reka dalam kemusyrikan dapat memberikan kesan 
bahwa mereka mengambil akidah mereka ini dari 
Kitab Suci yang diberikan kepada mereka oleh Allah, 
dan mereka amat yakin akan kebenaran Kitab Suci 
itu. Tapi, ini tidak benar dan tak mungkin mereka 
klaim. 

Berdasarkan makna ini, ada pengertian bahwa 
masalah akidah hanya dapat diterima dari Kitab Su- 
ci yang datang dari Allah secara jelas. Dan, itulah 
sumber satu-satunya yang terpercaya. Mereka sama 
sekali tak dapat mengklaim hal ini, sementara Rasu- 
lullah telah menerima Kitab Suci dari Allah secara 
jelas. Kemudian mengapa mereka berpaling darinya, 
padahal itulah jalan satu-satunya untuk mendapat- 
kan akidah yang benar? 

” Sebenarnya orang-orang yang zalim itu sebagian 
dari mereka tidak menjanjikan kepada sebagian yang 
lain, melainkan tipuan belaka.” (Faathir: 40) 


Orang-orang zalim menjanjikan satu sama lain 
bahwa jalan merekalah yang ideal, dan merekalah 
sang pemenang nantinya. Tapi nyatanya, mereka 
adalah orang-orang yang tertipu, satu sama lain sa- 
ling menipu, dan mereka hidup dalam tipuan ini 
yang tak menghasilkan apa-apa. 
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Perjalanan ketiga-setelah menafikan bahwa se- 
kutu-sekutu itu mempunyai sebutan atau berita di 
langit dan di bumi-menyingkapkan tangan Allah 
Yang Mahakuat dan Mahaperkasa, yang memegang 
langit dan bumi, menjaganya dan mengatur urusan- 
nya tanpa sekutu, 


Ap 
ar aa Aa 


bo ANA ga TOL 

DANA mama AA 
— eks Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap. Dan sungguh, jika keduanya akan 
lenyap, tidak ada seorang pun yang dapat menahan ke- 


duanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun.” (Faathir: 41) 


Jika kita memandang langit dan bumi serta bin- 
tang-bintang yang tak terhitung jumlahnya yang 
bertebaran di angkasa yang tak diketahui batas-ba- 
tasnya itu, semuanya berada di tempatnya, mengita- 
ri orbitnya secara pasti, tanpa berhenti atau keluar 
dari orbitnya. Mereka tidak pernah melambat atau 
bertambah cepat putarannya. Semua itu berdiri tan- 
patiang, tanpa tambang kuat yang mengikatnya, dan 
tanpa bersandar kepada sesuatu dari sini atau dari 
sana. Jika kita memandang ciptaan-ciptaan yang be- 
sar dan menakjubkan itu, niscaya hal itu selayaknya 
membukakan mata kita untuk melihat tangan tersem- 
bunyi yang amat perkasa dan amat kuat, yang me- 
megang ciptaan-ciptaan tadi dan menjaganya agar 
tidak jatuh. 

Jika langit dan bumi berubah dari tempatnya, se- 
hingga guncang dan hancur lebur, maka tidak ada 
seorang pun yang mampu memegangnya setelah 
itu selamanya. Itu adalah waktu yang sering disebut 
Al-@ur'an sebagai akhir dunia ini. Yakni, ketika sis- 
templanet mengalami perubahan sehingga planet- 
planet guncang, berbenturan, dan berhamburan. 
Akhirnya, segala sesuatu diangkasa ini hilang tanpa 
ada yang memegang kendalinya. 

Itu adalah waktu yang telah ditetapkan untuk hi- 
sab dan balasan atas apayang telah terjadi dalam ke- 
hidupan dunia. Dan, berakhir ke alam yang lain, yang 
berbeda sifatnya dari alam bumi secara total. 

Oleh karena itu, Allah memberikan komentar 
atas dipegangnya langit dan bumi oleh Allah agar 
keduanya tak jatuh, sebagai berikut. 


”...Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun.” (Faathir: 41) 


Allah "Maha Penyantun” dengan memberikan 
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tenggang waktu bagi manusia, dan tidak mengakhi- 
ri alam ini dengan mereka. Juga tidak membawa 
mereka dengan memegang kepala mereka kepada 
hisab dan balasan, kecuali pada waktu yang telah 
ditentukan-Nya. Allah memberikan mereka kesem- 
patan untuk bertobat, beramal, dan bersiap-siap. 
Dia ”Maha Pengampun” dengan tidak menghukum 
manusia atas segala kesalahan yang mereka perbuat. 
Tapi, Dia menghapuskan banyak kesalahan mereka, 
dan mengampuni mereka ketika Dia mengetahui 
bahwa dalam diri orang itu ada kebaikan. Ini adalah 
komentar yang memberikan sugesti yang menya- 
darkan orang-orang yang lalai untuk menggunakan 
kesempatan sebelum kesempatan itu hilang tanpa 
pernah kembali. 


Sunnah Allah Tidak Pernah Menyimpang 

Perjalanan keempat bersama orang-orang Arab 
dan janji yang mereka ikrarkan kepada Allah, yang 
berakhir dengan pembatalan janji itu oleh mereka, 
dan kerusakan di muka bumi. Juga peringatan untuk 
merekatentang hukum Allah yang tak pernah luput, 
tak tergantikan, dan tak pernah berubah. 


Me ai Ki Kang jae Aa PA 
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”Dan, mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sekuat-kuat sumpah. Sesungguhnya jika datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka 
akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat- 
umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran), 
karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena 
rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu 
tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 
sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melain- 
kan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) ke- 
pada orang-orang yang terdahulu. Maka, sekali-kali 
kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunnah 
Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui pe- 
nyimpangan bagi sunnah Allah itu.” (Faathir: 42-43) 


SAN SN 
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Orang-orang Arab melihat orang-orang Yahudi 
Ahli Kitab yang menjadi tetangga mereka di Jazirah 
Arab: mereka melihat penyimpangan orang-orang 
Yahudi itu, dan perilaku buruk mereka, mereka 
juga mendengar sejarah mereka yang buruk, yang 
telah membunuh rasu-rasul mereka, dan penolak- 
anmerekaatas kebenaran yang datang kepada me- 
reka: dan ketika itu orang-orang Arab itu mencibir 
orang-orang Yahudi, dan bersumpah atas nama 
Allah, hingga mereka tak meninggalkan ruang lagi 
untuk penekanan sumpah mereka itu: 


” Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih menda- 
pat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain)...” 


Yang mereka maksud dengan salah satu dari 
umat-umat yang lain itu adalah Yahudi. Mereka me- 
nyinggung orang Yahudi itu dengan redaksi ini, tan- 
pa menyebutnya secara langsung! 

Itulah keadaan mereka dan itulah sumpah mere- 
ka. Sumpah itu ditampilkan oleh Al-Gur'an seakan- 
akan untuk mengajak para pendengarnya agar men- 
jadi saksi atas apa yang telah diikrarkan orang-orang 
itu pada masa jahiliah mereka. Kemudian membe- 
berkan kondisi mereka ketika Allah mengabulkan 
harapan mereka itu, dan Allah mengutus seorang 
pemberi peringatan dari kalangan mereka. 


”.. Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, 
maka kedatangannya itu tidak menambah kepada me- 
reka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran). Karena, 
kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena renca- 
na (mereka) yang jahat....” (Faathir: 42-43) 


Adalah buruk sekali, orang-orang yang telah ber- 
sumpah dengan amat kuat seperti itu tapi kemudian 
tindakan mereka malah seperti itu: merasa som- 
bong di muka bumi dan membuat rencana jahat. Al- 
@ur'an menyingkapkan keadaan mereka ini, dan 
mencatat perilaku mereka itu. Kemudian mengha- 
dapkan mereka dengan moral yang buruk pada diri 
mereka, dan memberikan ancaman bagi semua 
orang yang menempuh jalan yang buruk ini. 

”...Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri....” 


Rencana jahat mereka tidak mengenai siapa- 
siapa kecuali diri mereka sendiri. Rencanajahat itu 
mengepung mereka, menekuk mereka, dan men- 
jatuhkan amal mereka. 

Jika masalahnya seperti itu, maka apa yang me- 
reka tunggu? Mereka hanya menunggu tertimpa 
nasib seperti yang menimpa para pendusta kebe- 
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naran sebelum mereka, yang mereka kenal itu. Na- 
mun, ketentuan Allah yang tetap itu senantiasa ber- 
jalan di jalannya yang tak menyimpang sedikit pun, 
” Maka, sekali-kali kamu tidakakan mendapat peng- 
gantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) 
akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu.” 
(Faathir: 43) 


Perkara-perkara itu tak berlangsung pada manu- 
sia secara sembarangan. Kehidupan tak berjalan di 
muka bumi dengan sia-sia. Ada aturan-aturan tetap 
yang terjadi, yang tak berubah dan tak tergantikan. 
Al-@ur'an menjelaskan hakikat ini, dan mengajar- 
kannya kepada manusia, agar mereka tidak meman- 
dang kejadian-kejadian secara terpisah-pisah. Juga 
agar tidak menjalani kehidupan dalam keadaan lalai 
tentang aturan-aturannya yang mendasar, dalam ke- 
adaan terbelenggu dalam satu fase masa yang pen- 
dek, dan tempat yang terbatas. 

Kemudian A-9gur'an mengangkat tashawwur 
mereka tentang kaitan-kaitan kehidupan dan hukum- 
hukum wujud. Selanjutnya mengarahkan mereka 
kepada aturan-aturan yang tetap dan hukum-hukum 
alam yang pasti itu. Juga mengarahkan pandangan 
mereka kepada bukti kebenaran tentang hal ini da- 
lam nasib yang menimpa generasi-generasi sebelum 
mereka: dan bukti peristiwa masa lalu itu atas kepas- 
tian hukum dan aturan alam semesta tersebut. 

Perjalanan kelima ini adalah satu contoh dari 
contoh-contoh pengarahan ini setelah penjelasan 
haki-kat general bahwa aturan Allah itu tidak ter- 
gantikan dan tidak berubah. 


BIAR ESA, PES ali 
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ai apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang se- 
belum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih 
besar kekuatannya dari mereka? Tiada sesuatu pun 
yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun 
di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa.” (Faathir: 44) 


Berjalan di atas muka bumi dengan mata terbuka 
dan hati yang terjaga. Kemudian menyaksikan ben- 
tuk kematian orang-orang terdahulu, dan mere- 
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nungi keadaan mereka dan bagaimananasib mereka. 
Semua itu sepantasnya memberikan pengaruh, 
sugesti, perasaan, dan ketakwaan dalam hati. 

Karena itu, terdapat pengarahan yang berulang- 
ulang ini dalam Al-Gur'an untuk berjalan di muka 
bumi dan memperhatikan bentuk kematian orang- 
orang terdahulu dan bekas-bekas kehidupan me- 
reka. Juga terdapat pembangkitan hati dari kelalai- 
an yang menyelimutinya yang membuatnya tak 
mampu bangun. Dan, bila bangun pun, tak mampu 
merasakan. Dan jika merasakan, tak mengambil 
pelajaran. 

Dari kelalaian ini terlahir kelalaian yang lain ter- 
hadap hukum-hukum Allah yang pasti. Juga lahir 
ketidakmampuan memahami kejadian-kejadian 
dan mengaitkannya dengan hukum-hukum alam 
se-mesta-Nya. Ja adalah kelebihan yang membeda- 
kan manusia yang mempunyai kesadaran dari hewan 
yang tak mempunyai akal. Hewan yang menjalani 
kehidupannya tanpa kaitan antara kejadian dengan 
kejadian lainnya, dan satu keadaan dengan keadaan 
lainnya, tanpa hubungan di antaranya dan tanpa kai- 
dah yang mengaturnya. Jenis manusia seluruhnya 
adalah satu di depan kesatuan hukum dan aturan 
alam semesta Ilahi. 

Di depan pencermatan terhadap bentuk kematian 
orang-orang terdahulu sebelum mereka itu, mereka 
dapati bahwa kekuatan mereka itu tak mampu men- 
jaga mereka dari nasib akhir mereka yang telah di- 
tetapkan Allah. Di depan pencermatan ini, perasaan 
mereka diarahkan kepada kekuatan Allah Yang 
Mahabesar. Kekuatan yang tidak dapat dikalahkan 
dan dilemahkan oleh sesuatu, yang telah menimpa- 
kan azab atas orang-orang terdahulu. Kekuatan 
Allah itu dapat mengazab mereka saat ini seperti 
yang Dia lakukan terhadap orang-orang terdahulu. 


» Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan 
Allah baik di langit maupun di bumi....” 


Kemudian hakikat ini dikomentari dengan ko- 
mentar yang menjelaskannya dan memaparkan 
lan-dasan-landasannya. 


”..Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
kuasa.” (Faathir: 44) 


Ilmu-Nya mencakup segala hal di langit dan bu- 
mi: dan kekuasaan-Nya berdiri di samping ilmu- 
Nya. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari ilmu- 
Nya: dan tidak ada sesuatu yang menghalangi ke- 
kuasaan-Nya. Karenanya, tidak ada yang dapat me- 
lemahkan-Nya di langit maupun di bumi. Tidak ada 
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tempat lari dari kekuasaan-Nya, dan tidak ada tem- 
pat bersembunyi dari ilmu-Nya, "Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” 


 £r $£ 


Akhirnya, datanglah penutup surah ini, yang me- 
nyingkapkan sifat-pengampun Allah dan kasih sa- 
yang-Nya di samping kekuatan dan kekuasaan-Nya. 
Al-@ur an menegaskan bahwa pemberian tenggang 
waktu bagi manusia, yang timbul dari sifat pengam- 
pun dan kasih sayang Allah, tidak berpengaruh 
pada ketepatan hisab dan keadilan balasan di akhirat 
nanti, 


PAN AAL 


BU ee ala, 
NN REKAN an PA na 
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"Kalau Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permuka- 
an bumi suatu makhluk yang melata pun. Akan tetapi, 
Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai 
waktu yang tertentu. Apabila datang ajal mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya.” (Faathir: 45) 


Kesalahan-kesalahan yang diperbuat manusia, 
berupa kufur terhadap nikmat Allah, berbuat jahat 
dan kerusakan di muka bumi, dan berbuat zalim 
serta aniaya di muka bumi, semua itu adalah per- 
buatan yang amat buruk. Jika Allah mengazab ma- 
nusia secara langsung karena perbuatan itu, niscaya 
hal itu akan mengenai-karena besarnya, buruknya, 
dan kejinya-seluruh makhluk hidup di muka bumi 
ini. Dan, jadilah bumi ini seluruhnya tak layak di- 
tempati untuk hidup sama sekali. Tidak hanya un- 
tuk kehidupan manusia saja, namun juga bagi selu- 
ruh kehidupan yang lain! 

Redaksi dalam bentuk seperti ini menampakkan 
kekejian dan keburukan yang dilakukan manusia. 
Juga pengaruhnya yang merusak dan membinasa- 
kan bagi seluruh kehidupan, jika Allah meng- 
hukum mereka secara langsung ketika mereka ber- 
buat salah. 

Namun, Allah adalah Maha Pengampun, yang 
tak terburu-buru menghukum manusia. 


» Akan tetapi, Allah menangguhkan (penyiksaan) 
mereka, sampai waktu yang tertentu....” 
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Allah menangguhkan sctiap orang kepada ajal 
masing-masing. Sehingga, selesailah usia mereka 
di dunia ini. Allah juga menangguhkan mereka se- 
cara kelompok hingga ajal kekhalifahan mereka 
yang telah ditetapkan bagi mereka, sampai mereka 
menyerahkannya kepada generasi yang lain. Juga 
menangguhkan mereka sebagai jenis manusia 
hingga ajal mereka yang telah ditetapkan bagi umur 
dunia ini, dan datangnya kiamat besar. Allah mem- 
berikan kesempatan kepada mereka dengan harap- 
an mereka kemudian berbuat baik. 


”., Apabila datang ajal mereka..." 


Dan, selesailah waktu untuk bekerja dan ber- 
buat. Kemudian datang waktu hisab dan balasan. 
Allah tak menzalim: mereka sedikit pun. 


”...Maka sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba-Nya.” (Faathir: 45) 


Sifat Maha Melihat Allah atas keadaan hamba- 
hamba-Nya itu akan menjamin bahwa Dia akan me- 
lengkapi hisab mereka sesuai dengan amal dan 
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usaha mercka. Sehingga, tidak ada perbuatan mereka 
yang luput dari pantauan Allah, baik perbuatan yang 
buruk maupun yang baik, dan yang besar maupun 
yang kecil. 


ni 


» 


Ini adalah dentangan terakhw dalam surah Faa- 
thir yang dimulai dengan pujian kepada Allah Sang 
Pencipta langit dan bumi, "Yang menjadikan malai- 
kat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap.” Mercka 
membawa risalah langit kepada bumi. Beserta yang 
adapadanya, berupa kabar gembira dan peringatan, 
serta tentang akhir perjalanan antara ke neraka dan 
ke surga. 

Di antara permulaan dan penutup ini, terdapat 
perjalanan-perjalanan yang besar di alam-alam tadi, 
yang dijelajahi oleh surah Faathir ini. Ini adalah ak- 
hir perjalanan. Akhir kehidupan. Dan, akhir manu- 
sia.... J 


JUZ Ht-23 
SURAH YAASIIN, AS-SHAAFFAT 
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”Yaasiin. (1) Demi Al-Our'an yang penuh hik- 
mah. (2) Ma aa kamu salah seorang 
dari rasul-rasul, (3) (yang berada) di atas jalan 
yang lurus, (4) (sebagai wahyu) yang diturunkan 
oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang, 
(5) agar kamu memberi peringatan kepada kaum 
yang bapak-bapak mereka belum pernah dibe- 
ri peringatan, karena itu mereka lalai. (6) Se- 
sungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ke- 
tentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, 
karena mereka tidak beriman. (7) Sesungguh- 
nya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, 
maka karena itu mereka tertengadah. (8) Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di bela- 
kang mereka dinding (pula), dan Kami tutup 
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(mata) mereka sehingga mereka tidak dapat me- 
lihat. (9) Sama saja bagi mereka apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka ataukah 
kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (10) Sesungguhnya 
kamu hanya memberi peringatan kepada orang- 
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walau- 
pun dia tidak melihatnya. Maka, berilah mereka 
kabar gembira dengan ampunan dan pahala 
yang mulia. (11) Sesungguhnya Kami meng- 
hidupkan orang-orang mati dan Kami me- 
nuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan, se- 
gala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab 
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh). (12) Dan, 
buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan 
datang kepada mereka. (13) (Yaitu) ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, 
lalu mereka mendustakan keduanya. Kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, 
maka ketiga utusan itu berkata, "Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepada- 
mu. (14) Mereka menjawab, 'Kamu tidak lain 
hanyalah manusia seperti kami dan Allah Yang 
Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun, 
kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.” (15) 
Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui bah- 
wa sesungguhnya kami adalah orang yang di- 
utus kepada kamu. (16) Dan, kewajiban kami 
tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah 
Allah) dengan jelas.” (17) Mereka menjawab, 
"Sesungguhnya kami bernasib malang karena 
kamu. Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
(menyeru kami), niscaya kami akan merajam 
kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa 
yang pedih dari kami. (18) Utusan-utusan itu 
berkata, "Kemalangan kamu adalah karena ka- 
mu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan, 
maka (kamu bernasib malang)? Sebenarnya ka- 
mu adalah kaum yang melampui batas.” (19) 
Datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki 
dengan bergegas-gegas lalu ia berkata, 'Hai 
kaumku, ikutilah utusan-utusan itu. (20) Ikutilah 
orang yang tiada.minta balasan kepadamu, dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat pe- 
tunjuk. (21) Mengapa aku tidak menyembah 
(Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan di- 
kembalikan? (22) Mengapa aku akan menyem- 
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bah tuhan-tuhan selain-Nya? Jika (Allah) Yang 
Maha Pemurah menghendaki kemudharatan 
terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak mem- 
beri manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka 
tidak (pula) dapat menyelamatkanku. (23) Se- 
sungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam 
kesesatan yang nyata. (24) Sesungguhnya aku 
telah beriman kepada Tuhanmu, maka dengar- 
kanlah (pengakuan keimanan)ku? (25) Dikata- 
kan (kepadanya), 'Masuklah ke surga. Ia ber- 
kata, "Alangkah baiknya sekiranya kaumku me- 
ngetahui (26) apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku 
termasuk orang-orang yang dimuliakan. (27) 
Dan, Kami tidak menurunkan kepada kaumnya 
sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari 
langit dan tidak layak Kami menurunkannya. 
(28) Tidak ada siksaan atas mereka melainkan 
satu teriakan suara saja, maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati.” (29) 


Pengantar 

Surah kelompok Makkiyyah ini mempunyai 
jedajeda yang pendek, dan dentang-dentang cepat. 
Oleh karena itu, jumlah ayatnya ada delapan puluh 
tiga ayat. Sementara ia adalah surah yang lebih kecil 
dan lebih pendek dari surah sebelumnya, yaitu 
surah Faathir, yang jumlah ayatnya sebanyak empat 
puluh lima ayat. 

Jeda ayat yang pendek bersama. cepatnya dentang- 
dentang itu menciptakan suatu ciri tersendiri bagi 
surah ini. Dentang-dentangnya saling bersusulan, 
dan memukul perasaan dengan bertalu-talu. Se- 
hingga, menambah pengaruhnya di samping ben- 
tuk-bentuk dan nuansa yang menyertai pemandang:- 
an-pemandangan yang saling bersusulan dari awal 
surah hingga akhir Yang beragam, menyugesti, dan 
memberi pengaruh yang mendalam. 

Topik-topik utama surah ini adalah topik-topik 
tipikal surah jenis Makkiyyah. Tujuan utamanya 
adalah membangun dasar-dasar akidah. Ia mem- 
bicarakan sifat wahyu dan kebenaran risalah sejak 
pembukaannya, 

”Yaasiin. Demi Al-Our an yang penuh hikmah. Sesung- 

guhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang 
berada) di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Pe- 
nyayang.” (Yaasiin: 1-5) 


. Kemudian menceritakan kisah penduduk suatu 
negeri ketika mereka didatangi oleh para rasul, 
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untuk memperingatkan mereka tentang azab yang 
akan ditimpakan atas tindakan mendustakan wahyu 
dan risalah. Azab itu disebut dalam kisah ini dengan 
cara Al-Gur'an dalam menggunakan kisah-kisah un- 
tuk mendukung pesan-pesan yang ingin disampai- 
kannya. Dan, menjelang akhir, surah ini kembali 
membicarakan topik yang sama itu, 

"Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) 
dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Our an itu 
tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi 
penerangan. supaya dia (Muhammad) memberi per- 
ingatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan 
supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap Ji Saba 
kafir.” (Yaasiin: 69-70) 

Demikianlah surah ini membicarakan masalah 
Uluhiah dan Wahdaniyyah Maka, datanglah peng- 
ingkaran atas kemusyrikan melalui lisan seorang 
beriman yang datang dari ujung kota untuk men- 
debat kaumnya tentang keadaan pararasul, dan dia 
pun berkata, 


"Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan? Mengapa aku akan me- 
nyembah tuhan-tuhan selain-Nya? Jika (Allah) Yang 
Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadap- 
ku, niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat se- 
dikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat 
menyelamatkanku. Sesungguhnya aku kalau begitu pas- 
ti berada dalam kesesatan yang nyata.” (Yaasiin: 22- 
24) 

Menjelang penutup surah, topik ini disebut lagi, 
”Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar mereka mendapat pertolongan. Berhala-berhala itu 
tiada dapat menolong mereka, padahal berhala-berhala 


itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka.” (Yaasiin: 74-75) 


Masalah yang amat difokuskan dalam surah ini 

adalah masalah pembangkitan dan penghidupan 
kembali manusia di akhirat. Masalah ini sering di- 
sebut dalam banyak tempat dalam surah ini. Di- 
sebut di awal surah, 
"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati 
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan, segala 
sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh).” (Yaasiin: 12) 


Kemudian disebut dalam kisah penduduk suatu 
negeri, yang terjadi bagi seorang yang beriman. Dan, 
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balasannya adalah secara instan, seperti yang tam- 
pak dalam redaksi Al-GJur'an, 

“Dikatakan (kepadanya), Masuklah ke surga.” Ia ber- 
kata, Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui 
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun ke- 
padaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang 
yang dimuliakan?” (Yaasiin: 26-27) 

Lalu, disebut di tengah surah, 

"Dan mereka berkata, 'Bilakah (terjadinya) janji ini 
(hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar? Mereka tidak menunggu melainkan satu teriak- 
an saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat 
suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali ke- 
pada keluarganya.” (Yaasiin: 48-50) 


Selanjutnya redaksi Al-Gur'an menceritakan 
suatu pemandangan yang utuh dari pemandangan 
hari Kiamat. Di akhir surah, masalah ini disebut 
kembali dalam bentuk dialog, 


"Ja membuat perumpamaan bagi Kami, dan ia lupa 
kepada kejadiannya. Ia berkata, Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur 
luluh? Katakanlah, "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan 
yang menciptakannya kali yang pertama. Dan, Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” (Yaasiin: 
78-79) 


Masalah-masalah yang berhubungan dengan 
pembangunan akidah dari dasarnya, sering disebut 
dalam surah-surah Makkiyyah. Namun, pada setiap 
kali dibicarakan, masalah ini dibidik dari segi ter- 
tentu, di bawah nuansa tertentu, yang disertai 
faktor#aktor yang memberikan sugesti yang sesuai 
dengan suasananya. Juga bersesuaian dengan 
dentang, bentuk, dan naungannya. 

Faktor-faktor yang memberikan sugesti itu ber- 
agam bentuknya dalam surah ini. Antara Jain berupa 
pemandangan hari Kiamat secara khusus, peman- 
dangan kisah itu, sikap orang-orang dalam kisah itu, 
dan dialognya. Bentuk kematian orang-orang ter- 
dahulu sepanjang masa. Kemudian pemandangan 
semesta yang banyak dan beragam serta memberi- 
kan sugesti: pemandangan bumi yang mati dan 
padanya ada kehidupan yang bergerak. Pemandang- 
an malam yang keluar dari siang, sehingga gelap 
pun datang. | 

Selain itu, pemandangan matahari yang berjalan 
di orbitnya. Pemandangan bulan yang bergerak se- 
cara perlahan dalam manzilah-manzilahnya, hingga 
ia kembali lagi seperti bentuk tandan tua. Peman- 
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dangan bahtera yang penuh muatan yang meng- 
angkut keturunan manusia yang pertama. Peman- 
dangan hewan ternak yang ditundukkan bagi ke- 
pentingan manusia. Pemandangan nutfah dan pe- 
mandangan manusia yang berasal dari nutfah itu, 
yang selanjutnya menjadi penantang yang nyata itu! 
Dan, pemandangan pohon hijau yang di dalamnya 
terkandung api yang mereka nyalakan! 

Di samping pemandangan-pemandangan ini ter- 
dapat sugesti lain yang menyentuh perasaan manu- 
sia dan membangkitkannya. Di antaranya adalah 
gambaran para pendusta yang kekaftran mereka 
telah dicap oleh kalimat Allah sehingga mereka tak 
dapat lagi mengambil manfaat dari ayat-ayat dan per- 
ingatan, 

"Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah. Kami adakan di hadap- 
an. mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), 
dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat.” (Yaasiin: 8-9) 


Di antaranya lagi adalah gambaran diri mereka 
dalam keadaan diam maupun terang-terangan, yang 
tersingkap bagi ilmu Allah, dan tak dapat ditutupi 
tirai. Dan, di antaranya adalah penggambaran pe- 
rangkat penciptaan dengan kata yang tak lebih dari 
ini, 

"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah! Maka, 
terjadilah ia.” (Yaasiin: 82) 

Semua itu adalah sugesti yang menyentuh hati 
manusia, dan ia melihat bukti kebenarannya dalam 
realitas wujud. 


Kemudian redaksi surah ini membeberkan topik- 
topiknya dalam tiga putaran. 

Putaran pertamadimulai dengan sumpah dengan 
dua huruf, "Yaa siin”, dan dengan Al-Jur'an yang 
penuh hikmah, atas risalah Nabi saw. dan bahwa 
risalah beliau adalah jalan yang lurus. Penyingkapan 
ini diikuti dengan pembicaraan tentang akhir yang 
buruk bagi orang-orang yang mendustakan risalah. 
Itu adalah ketentuan Allah bagi mereka, bahwa me- 
reka tak akan mendapatkan jalan menuju petujuk, 
dan antara mereka dengan petunjuk itu akan selalu 
terdapat penghalang. 

Dijelaskan bahwa peringatan itu hanya berguna 
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bagi orang yang mengikuti Al-9ur an dan takut ke- 
pada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun dia 
tidak melihat-Nya. Sehingga, dia menyiapkan hati- 
nya untuk menerima tanda-tanda petunjuk dan pen- 
dorong-pendorong keimanan. Kemudian mengarah- 
kan Rasulullah untuk memberikan perumpamaan 
bagi mereka berupa para penduduk suatu negeri. 
Lalu, diceritakan kisah pendustaan dan akibat yang 
diterima oleh para pendusta itu. Juga membeberkan 
tabiat keimanan dalam hati manusia yang beriman 
dan balasan keimanan dan pembenaran. 

Setelah itu dimulai putaran kedua dengan me- 
manggil dengan penuh penyesalan kepada hamba- 
hamba yang selalu mendustakan semua rasul dan 
mencemoohnya. Mereka mendustakan semua rasul 
tanpa mengambil pelajaran dari bentuk kematian 
para pendusta agama sebelum mereka, dan tidak 
mencermati tanda-tanda kekuasaan Allah yang amat 
banyak di alam semesta. Di sini dibeberkan peman- 
dangan-pemandangan alam semesta yang telah di- 
singgung sebelumnya dalam pendahuluan surah ini. 
Juga membeberkan pemandangan yang panjang 
dari pemandangan hari kiamat, yang mengandung 
banyak detail. 

Putaran ketiga hampir meringkas topik-topik 
surah seluruhnya. Di awalnya menafikan bahwa apa 
yang dibawa oleh Rasulullah itu adalah syair, dan 
menafikan sama sekali semua hubungan Rasul de- 
ngan syair. Kemudian membeberkan beberapa pe- 
mandangan dan sentuhan yang menunjukkan Ulu- 
hiah yang Esa, dan menyayangkan mereka yang 
mengambil tuhan-tuhan selain Allah sambil mencari 
pertolongan dari tuhan-tuhan mereka itu. Padahal, 
merekalah yang menjaga tuhan-tuhan yang mereka 
klaim itu! 

Setelah itu membicarakan masalah pembangkit- 
an dan penghidupan kembali manusia di akhirat. 
Juga mengingatkan mereka tentang proses penghi- 
dupan mereka yang pertama, yang berasal dari nut- 
fah. Sehingga, mereka dapat melihat bahwa penghi- 
dupan tulang-belulang yang sudah hancur adalah 
seperti menciptakan dari awal itu, hingga tidak ada 
keanehan padanya! Selain itu, juga mengingatkan 
mereka tentang pohon hijau yang padanya terdapat 
api, padahal secara lahir jarak antara keduanya amat 
jauh! 

Dengan menciptakan langit dan bumi, maka hal 
itu menjadi bukti kekuasaan Allah untuk mencipta- 
kan manusia seperti mereka pada kali pertama mau- 
pun saat di akhirat nanti. Akhirnya, datang dentang- 
an terakhir dalam surah ini, 
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"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghenda- 
ki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!” Maka, 
terjadilah ia. Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan- 
Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.” (Yaasiin: 82-83) 


Sekarang, setelah pemaparan yang general itu, 
kita beralih ke pembicaraan yang lebih detail. 
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"Yaasiin. Demi Al-Our an yang Ka hikmah. Se- 
sungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang 
berada) di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Penya- 
yang agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang 
bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, 
karena itu mereka lalai. Sesungguhnya telah pasti ber- 
laku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan 
mereka, karena mereka tidak beriman. Sesungguhnya 
Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu 
tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu 
mereka tertengadah. Kami adakan di hadapan mereka 
Dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan 
Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat. Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi 
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak mem- 
beri peringatan kepada mereka, mereka tidak akan ber- 
iman. Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan 
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kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan 
dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
walaupun dia tidak melihatnya. Maka, berilah mereka 
kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. 
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati 
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan, segala 
sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh).” (Yaasiin: 1-12) 


Allah bersumpah dengan dua huruf ini, "Yaa 
Siin”, dan dengan Al-Gur'an yang penuh hikmah. 
Penyatuan antara huruf-huruf abjadiah ini dengan 
Al-ur'an menguatkan hipotesis yang kami pilih 
dalam menafsikan huruf-huruf abjad yang berada 
di awal surah, dan hubungan antara penyebutannya 
dengan Al-@ur'an. Dan, bukti bahwa Al-Gur'an itu 
berasal dari Allah, adalah ayat yang mereka tak 
tadaburi itu yang kemudian Al-9ur'an kembalikan 
mereka kepada ayat itu, bahwa Al-9ur'an itu terben- 
tuk dari jenis-jenis huruf yang sama yang selama ini 
mereka gunakan dengan mudah. Namun, rangkaian 
pikirannya dan redaksionalnya berada di atas ke- 
mampuan mereka dalam membuat redaksi dari 
huruf-huruf yang sama itu. 

Allah menyifati Al-Gur'an bahwa dia adalah “Al- 
Our an yang penuh hikmah”. Hikmah adalah sifat 
orang yang berakal. Pengungkapan seperti ini mem- 
berikan kepada A-4Jur'an sifat kehidupan, kemauan, 
dan kehendak, yang merupakan prasyarat bagi sifat 
penuh hikmah. Meskipun ini adalah ungkapan majazi, 
namun ia menggambarkan hakikat dan mende- 
katkannya. Karena Al-Gur'an ini mempunyai ruh! 

Al-Gur'an mempunyai sifat-sifat hidup yang ber- 
sambung dengan Anda dan Anda bersambung de- 
ngannya, ketika hati dan ruh Andamendengarkan- 
nya! Anda akan melihat pintu-pintu dan rahasia- 
rahasia yang ada padanya setiap kali Anda mem- 
buka hati Anda untuknya dan berinteraksi dengan- 
nya dengan sepenuh keikhlasan hati! Anda akan 
merindukannya, kepada sifat dan ciri-cirinya, se- 
bagaimana Anda merindukan teman berupa raut 
wajah dan si-fat-sifatnya, ketika Anda menemaninya 
pada rentang waktu tertentu dan merasakan ke- 
tenangan ketika dekat dengannya! Rasulullah senang 
mendengarkan bacaan Al-Gur'an dari orang lain. 
Beliau berdiri di depan pintu ketika mendengar baca- 
an Alur an dari dalam rumah itu, sebagaimana se- 
orang kekasih berdiam dan mendengarkan cerita 
kekasihnya! 

AH-gur'an adalah penuh hikmah. Ia berbicara ke- 
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pada setiap orang dengan cara yang sesuai dengan 
orang itu. Ia menggerakkan perasaan dalam hatinya. 
Ia berbicara kepadanya sesuai daya kemampuannya. 
Juga berbicara kepadanya dengan hikmah yang 
cocok baginya dan mengarahkannya. 

Al-Gur'an adalah penuh hikmah. Dia mendidik 
dengan hikmah, sesuai dengan manhaj akal dan ke- 
jiwaan yang lurus. Manhaj yang merangsang lahir- 
nya semua energi manusia sambil mengarahkannya 
ke arah yang benar. Demikian juga menjelaskan 
sistem bagi kehidupan yang memberikan ruang 
bagi seluruh aktivitas manusia dalam batas-batas 
manhaj yang penuh hikmah itu. 

Allah bersumpah dengan yaa dan siin serta Al- 
@ur'an yang penuh hikmah atas hakikat wahyu dan 
risalah kepada Rasul-Nya yang mulia. 


“Sesurigguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul.” 
(Yaasiin: 3) 

Ini adalah penjelasan tabiat risalah setelah penje- 
lasan hakikat Rasul. Tabiat risalah yang lurus ini 
berdiri seperti tajamnya pedang, tanpa ada bengkok 
dan penyimpangan padanya, juga tanpa ada kemi- 
ringan dan berat sebelah. Kebenaran padanyajelas, 
tidak ada kesamaran padanya. Juga tidak mengikuti 
hawa nafsu dan menyimpang bersama maslahat. Ia 
bisa didapati oleh orang yang mencarinya, dengan 
mudah, teliti, dan utuh. 

Ia, karena kelurusannya, bersifat sederhana tan- 
paada kompleksitas dan berputar-putar. Juga tidak 
mempersulit masalah dan tidak jatuh dalam proble- 
matika masalah, gambaran, dan bentuk-bentuk di- 
alektika. Namun, tampil dengan kebenaran dalam 
bentuknya yang paling sederhana, dan polos dari 
segala campuran dan aksesoris. Ia tidak memerlu- 
kan penjelasan lagi, atau menumbuhkan redaksi dan 
melahirkan kata-kata, dan masuk dengan makna- 
makna ke jalan-jalan dan tikungan! 

Orang kota dan orang desa bisa hidup bersama- 
nya dan dengannya. Demikian juga orang yang tak 
berpendidikan dan orang yang berpendidikan, serta 
orang yang tinggal di gubuk maupun yang tinggal 
di istana. Orang akan mendapati di dalamnya selu- 
ruh kebutuhannya. Darinya ia akan mengetahui apa 
yang cocok untuk hidup dan sistemnya serta kaitan- 
kaitannya secara mudah dan tanpa berbelit-belit. 

Ia berdiri dengan lurus bersama fitrah alam se- 
mesta dan aturan kehidupan, dan tabiat benda serta 
makhluk hidup seputar manusia. Sehingga, tak ber- 
benturan dengan tabiat benda-benda itu, dan tidak 
memaksa manusia untuk membenturkan diri de- 


(384) Tafsir Fi Zhilalit-@ur an IX 


ngannya. Ia berdiri lurus di atas manhajnya, dalam 
keserasian bersamanya. Juga saling membantu de- 
ngan seluruh hukum yang mengatur wujud ini, be- 
serta benda mati dan makhluk hidup yang ada di 
dalamnya. 

Karenanya, ia berdiri lurus di jalan menuju Allah, 
sampai kepadanya,dan menyampaikan kepadanya. 
Sehingga, orang yang mengikutinya tak takut terse- 
sat dari jalan menuju Khaliknya, juga tidak takut me- 
nyimpang dari jalan menuju-Nya. Karena ia meniti 
jalan lurus yang akan menyampaikannya, dan yang 
akan berujung kepada keridhaan Sang Khalik Yang 
Mahaagung. 

Al-ur'an adalah petunjuk jalan yang lurus ini. 
Setiap kali manusia berjalan bersamanya, maka ia 
akan mendapati kelurusan ini dalam gambarannya 
tentang kebenaran, dalam menuju kepadanya, dalam 
hukum-hukum yang memutuskan terhadap nilai- 
nilai, dan dalam meletakkan semua nilai pada tem- 
patnya yang tepat. 

"(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Mahaper- 
kasa lagi Maha Penyayang.” (Yaasiin: 5) 


Allah memperkenalkan diri-Nya sendiri kepada 
hamba-hamba-Nya di tempat-tempat seperti ini, 
agar mereka menyadari hakikat apa yang diturun- 
kan kepada mereka itu. Allah Mahaperkasa dan Ma- 
hakuat yang melakukan apa yang Dia kehendaki. 
Dia Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya, 
dan Dia memperlakukan apa yang Dia kehendaki 
terhadap mereka. Dia menghendaki untuk memper- 
lakukan mereka dengan kasih sayang. 

Sedangkan, hikmah penurunan Al-9ur'an ini 
adalah untuk memberi peringatan dan penyampai- 
an ajaran Allah. 


"Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang 
bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, 
karena itu mereka lalai.” (Yaasiin: 6) 


Kelalaian itu adalah faktor yang paling merusak 
hati. Dan, hati yang lalai adalah hati yang mogok 
dari fungsinya. Mogok dari mengambil pelajaran, 
mengambil pengaruh, dan memenuhi seruan. 
Sehingga, meskipun di depannya lewat bukti-bukti 
petunjuk, namun ia tidak merasakan atau tidak me- 
mahami, Tanpa terdetak atau menerimanya. Karena- 
nya, peringatan adalah sesuatu yang paling tepat 
bagi kelalaian yang ada pada mereka itu. Pasalnya, 
telah lewat beberapa generasi dari mereka tanpa ada 
yang memberikan peringatan, atau menyadarkan 
mereka. 
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Mereka adalah dari keturunan Ismail. Setelahnya 
tidak ada seorang rasul pun yang datang. Maka, per- 
ingatan ini dapat membangunkan orang-orang yang 
lalai dan tenggelam dalam kelalaiannya. Mereka itu 
beserta orang tua mereka tidak pernah didatangi 
pemberi peringatan. 

Kemudian Al-9ur'an menyingkapkan nasib ak- 
hir orang-orang yang lalai itu, serta takdir Allah yang 
terkena pada diri mereka, sesuai dengan apa yang 
diketahui Allah dengan hati dan keadaan mereka. 
Apa yang telah mereka lakukan dan apa yang akan 
mereka lakukan. 

"Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan 
Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena mereka 
tidak beriman.” (Yaasiin: 7) 

Perkara mereka telah diputuskan, dan ketentuan 
Allah telah dijatuhkan bagi kebanyakan mereka, 
sesuai dengan ilmu Allah tentang hakikat mereka 
dan tabiat perasaan mereka. Karena, mereka tidak 
beriman. Dan, ini adalah nasib akhir orang-orang 
kebanyakan. Diri mereka itu terhijab dari petunjuk, 
dan terhalangi dari melihat tanda-tanda petunjuk itu 
atau dari meraskaannya. 

Di sini A-@pur'an melukiskan pemandangan 
indrawi bagi kondisi kejiwaan ini, yang menggam- 
barkan seakan-akan merekaitu terbelenggu dan se- 
cara paksa dilarang untuk melihat. Di antara mereka 
dengan petunjuk dan keimanan itu terdapat pelbagai 
penghalang dan rintangan. Pandangan mereka tertu- 
tup sehingga mereka tak dapat melihat. 

"Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah.” (Yaasiin: 8) 


Tangan-tangan mereka terikat belenggu ke leher 
mereka dan diletakkan di bawah pelipis mereka. 
Oleh karena itu, kepala mereka terangkat dengan 
paksa, dan mereka tak dapat melihat ke depan! 
Karenanya, mereka tak memiliki kebebasan untuk 
memandang dan melihat ketika mereka dalam ke- 
adaan yang'-keras ini! Dan, ketika mereka dalam 
keadaan ini, maka antara mereka dengan kebenaran 
serta petunjuk terdapat penghalang, dengan halang- 
an dari depan dan dari belakang mereka. Seandai- 
nya belenggu itu dikendurkan sehingga mereka da- 
pat melihat, maka pandangan mereka pun tak dapat 
menembus halangan ini! Jalan pandangan mereka 
telah dihalangi dan mata mereka telah ditutup 
dengan tirai! 

Bersama kerasnya pemandangan indrawi ini, 
manusia akan bertemu dengan orang-orang sema- 
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cam ini, yang tampak baginya. Yakni, ketika orang- 
orang itu tak melihat kebenaran yang jelas dan tak 
dapat memahami kebenaran yang gamblang bahwa 
ada penghalang yang keras seperti itu di antara me- 
reka dan kebenaran. Jikapun orang tersebut tak di- 
belenggu seperti itu, dan kepala mereka tak dipaksa 
mendongak ke atas sehingga tak dapat melihat, ma- 
ka jiwa dan mata hati mereka ternyata telah terbe- 
lenggu dan tertutup pandangannya. Terhalang dari 
petunjuk secara paksa dan terbungkus dengan ketat 
dari melihat kebenaran. 

Di antara orang itu dan tanda-tanda petunjuk 
terdapat halangan dari sini dan dari sana. Demikian- 
lah orang-orang yang menghadapi Al-Gur'an ini de- 
ngan pengingkaran dan penolakan seperti itu. Pada- 
hal, A-Gur'an itu menunjukkan hujjahnya, dan me- 
ngajukan bukti kebenarannya. Ia sendiri adalah 
hujjah yang mempunyai kekuatan yang tak dapat 
dilawan manusia. 


"Sama saja bagi mereka, apakah kamu memberi per- 
ingatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak akan ber- 
iman.” (Yaasiin: 10) 


Allah telah memutuskan putusan-Nya bagi diri 
mereka, sesuai dengan yang Dia ketahui tentang ta- 
biat hati mereka yang tak dapat dimasuki keimanan. 
Peringatan itu tak dapat menembus hati yang tak 
siap untuk beriman, terhalang darinya, dan yang 
tertutup dengan pelbagai tutupan. Peringatan itu tak 
menciptakan hati, namun ia membangunkan hati 
yang hidup dan siap untuk menerima. 

"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada 
orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun 
dia tidak melihat-Nya. Maka, berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.” 
(Yaasiin: 11) 


“Peringatan” yang dimaksud di sini adalah Al- 
@ur'an dan orang yang mengikuti ALGur'an serta 
takut terhadap Ar-Rahmaan meskipun dia tak me- 
lihat-Nya. Mereka itulah yang dapat mengambil 
manfaat dari peringatan ini, sehingga seakan-akan 
hanya kepada orang seperti inilah peringatan itu di- 
berikan. Juga seakan-akan Rasulullah secarakhusus 
diutus untuknya, meskipun beliau diutus untuk ma- 
nusia secara umum. Tapi, orang-orang yang banyak 
itu terhalang dari menerima petunjuk. Sehingga, 
keberadaan Nabi saw. menjadi terbatas hanya bagi 
orang yang mengikuti A-dur'an dan takut terhadap 
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Ar-Rahman meskipun dia tak melihat-Nya. 

Orang ini berhak mendapatkan kabar gembira, 
setelah ia mengambil manfaat dari peringatan itu, 
"Maka, berilah mereka kabar gembira dengan ampunan 
dan pahala yang mulia.” Ampunan dari kesalahan- 
kesalahan yang diperbuatnya, yang tanpa menjadi 
kebiasaan. Pahala yang mulia atas rasa takutnya ter- 
hadap ar-Rahmaan meskipun dia tak melihat-Nya. 
Juga atas tindakannya yang mengikuti apa yang 
diturunkan oleh Allah, berupa A-gur'an. 

Kedua hal itu selalui menyertainya dalam hati. 
Setiap kali rasa takut kepada Allah bersemayam 
dalam hati manusia, maka hal itu akan diikuti oleh 
beramal dengan apa yang diturunkan Allah. Juga 
beristigamah di atas manhaj yang Dia kehendaki. 

Di sini ditegaskan tentang terjadinya pembang- 

kitan kembali manusia, dan tepatnya hisab, yang tak 
ada sesuatu pun luput darinya. 
"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati 
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan, segala 
sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh).” (Yaasiin: 12) 


Menghidupkan orang-orang mati adalah salah 
satu masalah yang menjadi bahan perdebatan pan- 
jang. Dalam surah ini akan dipaparkan beberapa 
contoh tentang perdebatan itu. A-ur'an memper- 
ingatkan mereka bahwa segala sesuatu yang diker- 
jakan tangan mereka, dan seluruh bekas yang di- 
tinggalkan oleh perbuatan mereka, semua itu akan 
ditulis dan dicatat. Sehingga, tidak ada yang luput 
atau terlupakan darinya sama sekali. 

Allahlah yang menghidupkan orang-orang mati. 
Dialah yang mencatat apa saja yang pernah mereka 
kerjakan dan bekas-bekasnya. Dialah yang menghi- 
tung segala sesuatu dan merekamnya. Karenanya, 
semua ini harus terjadi dalam bentuk yang layak de- 
ngan apa yang ditangani oleh tangan Allah. 

Kitab Induk yang nyata, Lauh Mahfuzh, dan seje- 
nisnya. Penafsiran yang terdekat baginya adalah 
bahwa dia adalah ilmu Allah yang azali dan gadim, 
dan Dia meliputi segala sesuatu. 


NM. 


Konsekuensi Pendustaan dan Keimanan 
Setelah memaparkan masalah wahyu dan risalah, 
serta masalah pembangkitan kembali serta hisab, 
dalam bentuk penjelasan ini,... redaksi A-Gur'an 
kembali memaparkannya dalam bentuk cerita yang 
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menyentuh hati. Yakni, berupa sikap pendustaan 
dan keimanan serta konsekuensi masing-masing, 


yang dipaparkan secara jelas. 
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Ka Pa (P5 ja 
"Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang 
kepada mereka. (Yaitu) ketika Kami mengutus kepada 
mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan ke- 
duanya. Kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) 
yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata, "Sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu.” 
Mereka menjawab, Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak me- 
nurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pen- 
dusta belaka. Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus ke- 
pada kamu. Kewajiban kami tidak lain hanyalah me- 
nyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” Mereka 
menjawab, Sesungguhnya kami bernasib malang karena 
kamu. Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (me- 
nyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan 
kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami. 
Utusan-utusan itu berkata, 'Kemalangan kamu adalah 
karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringat- 
an, maka (kamu bernasib malang)? Sebenarnya kamu 
Tu kaum yang melampui batas.” (Yaasiin: 13- 
19 


Al-gur'an tidak menyebut siapa penduduk nege- 
itu, juga apanamanegeri itu. Riwayat-riwayat ten- 
tang hal ini saling berbeda pendapat. Tidak ada 
manfaat kita menelusuri riwayat-riwayat ini. 

Al-9ur'an tidak menyebut nama negeri dan nama 
penduduknya. Hal itu menunjukkan bahwa penye- 
butan nama atau tempatnya tidak menambahkan 
sesuatu dalam makna kisah ini dan sugestinya. Oleh 
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karena itu, masalah penyebutan nama itu dilupakan, 
dan langsung menunju ke intisari ibrah dari kisah 
itu. Ta adalah negeri yang kepadanya diutus dua 
orang rasul. Sebagaimana halnya Allah mengutus 
Musa dan Harun a.s. kepada Fir'aun. Kemudian 
penduduk negeri itu mendustakan kedua.rasul ter- 
sebut, maka Allah pun mengutus rasul yang ketiga 
untuk memperkuatnya dan menegaskan bahwa ke- 
duanya itu adalah rasul yang diutus Alah. Kemudi- 
an ketiga orang rasul itu datang kepada mereka dan 
mengajukan dakwah mereka dari awal, 


"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu.” (Yaasiin: 14) 


Di sini para penduduk negeri membantah mere- 
ka dengan bantahan yang sering dilakukan dalam 
sejarah para rasul dan risalah, 


”Mereka menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manu- 
sia seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatu pun. Kamu tidak lain hanyalah 
pendusta belaka.” (Yaasiin: 15) 


Bantahan yang sering diulang dengan membidik 
kemanusiaan rasul, menampakkan kesederhanaan 
pola berpikir, juga padanya tampak kebodohan me- 
reka terhadap tugas rasul. Mereka selalu menduga 
bahwa ada rahasia yang tersembunyi pada pribadi 
rasul dan kehidupannya, yang di belakangnya ter- 
dapat pelbagai teki-teki dan legenda. 

Bukankah dia utusan dari dari langit ke bumi, 
mengapa dia tidak dikelilingi dengan legenda-egen- 
da? Bagaimana mungkin utusan Tuhan itu berupa 
sosok pribadi yang tampak jelas dan sederhana itu 
sertatak adarahasia padanya dan tak ada teka-teki 
di sekelilingnya? Dia adalah hanyalah pribadi manu- 
siawi yang biasa saja, seperti yang biasa memenuhi 
pasar dan rumah?! 

Ini adalah tanda kesederhanaan pandangan dan 
pola berpikir. Rahasia dan teka-teki bukanlah sifat 
yang selalu menyertai kenabian dan risalah. Tidak 
dalam bentuk yang sederhana dan kekanak-kanak- 
an ini. Meskipun adarahasia yang besar, namun ter- 
cermin dalam hakikat yang sederhana dan realistis. 
Yaitu, hakikat diletakkannya dalam diri seorang ma- 
nusia yang sama dengan mereka itu. Suatu kesiapan 
ladunni yang dengannya dia dapat menerima wahyu 
langit, ketika dia dipilih oleh Allah untuk menerima 
wahyu yang menakjubkan ini. Dan, ini lebih menak- 
jubkan dibandingkan jika rasul itu berbentuk malai- 
kat seperti yang mereka usulkan! 


Risalah adalah manhaj Ilahi yang dilakoni umat. 
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manusia. Kehidupan rasul adalah contoh realistis 
terhadap kehidupan yang sesuai dengan manhaj 
Ilahi itu. Contoh yang mengajak kaumnya untuk 
meneladaninya. Dan, mereka itu pun manusia. Se- 
hingga, rasul mereka pun seharusnya dari manusia 
agar terwujudlah contoh dari kehidupan yang dapat 
mereka teladani. » 

Karena itu, kehidupan Rasulullah terpampang 
jelas bagi umatnya. Al-Gur'an mencatat beberapa 
unsur utama dalam kehidupan ini dengan detail dan 
kejadian yang paling kecil, dengan menampakkan- 
nya dalam lembaran yang terlihat jelas oleh pandang- 
an umatnya sepanjang tahun dan abad-abad. Di antara 
detail itu adalah kehidupan rumah tangga dan pri- 
badi Rasulullah. Hingga gerak-gerik hati beliau ter- 
kadang direkam oleh Al-Gur'an, agar dapat dilihat 
oleh generasi-generasi setelah beliau, dan mereka 
dapat melihat hati Nabi saw. yang manusia itu. 

Namun, hakikat yang jelas dan dekat ini terus 
menjadi bahan bantahan dari manusia itu sendiri! 

Penduduk negeri itu berkata kepada tiga orang 
rasul mereka, "Kamu tidak lain hanyalah manusia se- 
perti kami.”Yang mereka maksud dengan perkataan 
itu adalah, "Kalian bukanlah para rasul.” Kemudian 
mereka berkata, "Allah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatu pun.” Yaitu, apa yang kalian 
katakan bahwa itu adalah berasal dari Allah yang 
me-nurunkannya kepada kalian, berupa wahyu dan 
perintah, yang kalian ajak kami untuk mengikuti- 
nya. "Kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.” 
Kalian mengatakan bahwa kalian adalah para rasul! 

Dengan keyakinan seorang yang meyakini kebe- 
narannya, dan mengetahui batas-batas tugasnya, pa- 
ra rasul itu menjawab, 


"Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui bahwa se- 
sungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada 
kamu. Kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampai- 
kan (perintah Allah) dengan jelas.” (Yaasiin: 16-17) 


Aitah mengetahui dan ini sudah cukup. Tugas 
para rasul hanyalah menyampaikan dan mereka 
pun sudah menunaikan tugas mereka. Kemudian 
manusia bebas untuk mengambil tindakan yang 
akan mereka pilih dan dosa yang akan mereka pikul 
atas pilihan mereka itu. Urusan antara para rasul 
dan manusia adalah penyampaian ajaran dari Allah 
itu. Dia bertanya-tanya, mengapa saya tidak me- 
nyembah Tuhan yang telah menciptakan saya? 
Tuhan yang merupakan tempat kembali terakhir 
bagi manusia. Dan, ia berbicara tentang berpulang- 
nya diri mereka kepada-Nya. Karena Dia adalah 
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Pencipta mereka juga. Sehingga, menjadi hak-Nya 
untuk mereka sembah. 

Kemudian dia memaparkan manhaj lain yang 
berbeda dengan manhaj fitrah yang lurus, sehingga 
terlihat sebagai kesesatan yang nyata, 


"Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain- 
Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak 
memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka 
tidak (pula) dapat menyelamatkanku.” (Yaasiin: 23) 


Apakah aku menjadi tersesat, dan termasuk 
golongan orang yang meninggalkan logika fitrah 
yang mengajak makhluk untuk menyembah Khalik- 
nya, dan memilih untuk menyimpang dan menyem- 
bah selain Khalik, tanpa keterpaksaan dan tanpa 
dorongan? Apakah aku harus tersesat bersama 
orang yang menyimpang dan memilih tuhan-tuhan 
yang lemah yang tak dapat menjaganya dan tak 
dapat menghilangkan bahaya darinya ketika Sang 
Penciptanya menghendaki bahaya baginya disebab- 
kan penyimpangan dan kesesatannya? 


"Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam 
kesesatan yang nyata.” (Yaasiin: 24) 


Sekarang orang itu berbicara dengan lisan fitrah 
yang jujur yang mengetahui dengan jelas, dan me- 
mutuskan keputusan akhirnya di depan kaumnya 
yang mendustakan agama itu, yang mengancam 
dan meneror. Karena suara fitrah dalam hatinya 
lebih kuat dari seluruh ancaman dan seluruh pen- 
dustaan. 


"Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, 
maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.”(Yaa- 
siin: 25) 

Seperti inilah ia mengucapkan kata-kata keiman- 
an yang tegas dan penuh keyakinan. Ia meminta 
mereka untuk menyaksikan ucapannya itu. Dan, ia 
mengajak mereka untuk mengucapkan kata-kata 
yang sama seperti yang ia ucapkan. Atau, ia tak 
peduli dengan apa yang akan mereka ucapkan! 


1 £ 


Konteks kisah ini mengisyaratkan bahwa setelah 
itu mereka tak memberikan kesempatan lagi ke- 
padanya dan langsung membunuhnya. Meskipun 
redaksi surah ini tak menyebut sesuatu tentang hal 
itu secara jelas, namun dia menurunkan tirai atas 
dunia beserta apa yang ada di dalamnya, dan atas 
kaum itu dengan segala perbuatan mereka. Ke- 
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mudian dia mengangkat lagi tirai tersebut dan kita 
melihat sang syahid yang mengucapkan kata-kata 
kebenaran ini, yang mengikuti suara fitrah. Selanjut- 
nya ia melontarkannya ke wajah orang-orang yang 
mengancam dan menyiksanya itu. Kita melihatnya 
di alam lain. Dan, kita melihat kemuliaan yang di- 
siapkan Allah baginya: yang sesuai dengan magam 
seorang yang beriman, berani, ikhlas, dan syahid. 


# Pata 


Pecat Ba XT er an an tea KA Ta tt , 2? 
Jeaela bela PELSEKN Jas 3 
Ba “IA ae et Padi 
Fong 
"Dikatakan (kepadanya), Masuklah ke surga. Ia ber- 
kata, 'Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui 
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun ke- 
padaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang 
yang dimuliakan.” (Yaasiin: 26-27) 


Kehidupan dunia bersambung dengan kehidup- 
an akhirat. Kemudian kita melihat kematian sebagai 
proses perpindahan dari alam fana ke alam baga. Ia 
merupakan langkah yang membebaskan orang yang 
beriman dari kesempitan dunia menuju keluasan 
surga, dari godaan kebatilan kepada ketenangan 
kebenaran, dari ancaman penyimpangan kepada 
kedamaian surga, dan dari kegelapan jahiliah me- 
nuju cahaya keyakinan. 

Kita melihat orang yang beriman itu. Ia telah 
melihat apa yang diberikan Allah kepadanya berupa 
ampunan dan kemuliaan, dan dia mengingat kaum- 
nya dengan hati tulus dan keridhaan. Ia mengharap- 
kan seandainya kaumnya melihatnya dan melihat 
anugerah yang diberikan Allah kepadanya, berupa 
keridhaan dan kemuliaan. Sehingga, mereka me- 
ngetahui kebenaran dengan penuh keyakinan. 


Tt £ 


Inilah balasan keimanan. Sedangkan, kebatilan 
dan pengingkaran, maka amat mudah bagi Allah 
untuk menyelesaikannya, dengan mengirim malaikat- 
Nya untuk menghancurkannya. Karena, kebatilan 
itu amat lemah sekali. 


Pe PATI Pa -.t an ag NA 
bangke Ak ot en teda PAPUA 
LK LEK La jr Ga Pa 
DAA ea ie 2d Anna IL dal 
14 
- 
"Dan, kami tidak menurunkan kepada kaumnya se- 
sudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit 
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dan tidak layak Kami menurunkannya. Tidak ada 
siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja, 
maka tiba-tiba mereka semuanya mati.” (Yaasiin: 28- 
29) 


Al-Gur'an tidak berpanjang kalam untuk men- 
ceritakan kematian kaum itu, karena menganggap 
remeh mereka dan menilai kecil kadar mereka. 
Pasalnya, hanya dengan satu teriakan suara saja, 
lenyaplah jiwa mereka. Selanjutnya ditutuplah tirai 
atas mereka yang penuh derita, penuh hina, dan 
penuh cela itu! 


£ 
EA rerata ta aa Peda 
- 


2 
AI Fa 2 ee Lal oa na 
Ko KU Pirta Maba to oo... 
wa (AE ba 2 
PARA Ga Intif 2 
03 mati Loh S 2 PNG 
Enok A00 aa Peran, Ti & ra - 
SERASA K Yr PAT 


Ai badak ma ag PP t-an 2 
Ina Naa Aa 
1 (1 Kat aren ata 
ea 02 DN gap nah, 
we iba 


saga Aa ea TAN AA sr FaYaN 
ap Kd Be La tar 
Pa BEE Ge 


Ps hot 3 Gay 


ya, BASA BD 2 ar Uan 
Keran pa an Naa PA 


PAS PA aa pa LS 

En Ja ZR 2 Y Ya Pagp M anna 

Po Td Lg aa Dra 0 

SES BIA Va ea 

Ora Te Ia Una HS 

Pagu : " w Pri 
dea 5 Tora 
ea Sem ah 


Pp Gemilanata ML Dea AN, 


Es Kar -— as LAGU SAa 
TAK 


( P Ted Salde 


nan z sala 2 
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RE na PARAH LA eta AAN 
PA KPA AA 
Sa Apa AAN Dop & a 

TAAT n 
BELA 


gn - Ar Lu HE si Mata Hi Para 
Sa Meja yaa Ia CE 61 
sha de Li 3g 


TENA -. borkaa ta Tentia - san 
Pn S5 So 2 


si an anna 
Ka 2 Aya AS sa 
PEGAg SATA Jahlka 


Rela 1. 2A ANA Haa ov Og£ 3 
Ira NE Adi 3 ag 
(tah Penca Da Er 


2 4 5S 5 F Blaa 
SEA ISA MAL ru 


bekas JA 
Oi (3 ia mg Sesuka 
LAI Sen bana ? 
st Pasi AN ef 
Para Pa JI, & 33 


De Insta u SA Kebaat 
La ane ena NS yen 


" SA Sa go 

& Shan aki Ns 
2 besarnya ebaan terhadap 
hamba-hamba itu. Tiada datang seorang rasul 
pun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. (30) Tidakkah mereka 
mengetahui berapa banyaknya umat-umat se- 
belum mereka yang telah Kami binasakan, 
bahwa orang-orang (yang telah Kami binasa- 
kan) itu tiada kembali kepada mereka. (31) Se- 
tiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi 


z PATI RAN 
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kepada Kami. (32) Suatu tanda (kekuasaan 
Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi 
yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 
keluarkan daripadanya biji-bijian, maka dari 
padanya mereka makan. (33) Kami jadikan 
padanya kebun-kebun kurma dan anggur. Dan, 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air, 
(34) supaya mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan 
mereka. Maka, mengapakah mereka tidak ber- 
syukur? (35) Mahasuci Tuhan yang telah men- 
ciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan 
dari diri mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui. (36) Suatu tanda (kekuasaan 
Allah yang besar) bagi mereka adalah malam. 
Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka 
dengan serta merta mereka berada dalam 
kegelapan. (37) Matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. (38) Telah 
Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 
yang tua. (39) Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Masing-masing ber- 
edar pada garis edarnya. (40) Suatu tanda (ke- 
besaran Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam 
bahtera yang penuh muatan. (41) Kami ciptakan 
untuk mereka yang akan mereka kendarai 
seperti bahtera itu. (42) Dan jika Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami tenggelamkan mereka. 
Maka, tiadalah bagi mereka penolong dan tidak 
pula mereka diselamatkan. (43) Tetapi, (Kami 
selamatkan mereka) karena rahmat yang besar 
dari Kami dan untuk memberikan kesenangan 
hidup sampai kepada suatu ketika. (44) Apabila 
dikatakan kepada mereka, 'Takutlah kamu 
akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang 
akan datang supaya kamu mendapat rahmat, 
(niscaya mereka berpaling). (45) Sekali-kali 
tiada datang kepada mereka suatu tanda dari 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, melain- 
kan mereka selalu berpaling daripadanya. (46) 
Apabila dikatakan kepada mereka, 'Nafkah- 
kanlah sebagian dari rezeki yang diberikan 
Allah kepadamw', maka orang-orang yang kafir 
itu berkata kepada orang-orang yang beriman, 
'Apakah kami akan memberi makan kepada 
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orang-orang yang jika Allah menghendaki, 
tentulah Dia akan memberinya makan. Tiada- 
lah kamu melainkan dalam kesesatan yang 
nyata. (47) Dan, mereka berkata, 'Bilakah (ter- 
jadinya) janji ini (hari berbangkit) jika kamu 
adalah orang-orang yang benar? (48) Mereka 
tidak menunggwrmelainkan satu teriakan saja 
yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. (49) Lalu, mereka tidak kuasa 
membuat suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya. (50) Dan ditiup- 
lah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar 
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada 
Tuhan mereka. (51) Mereka berkata, "Aduhai 
celakalah kami! Siapakah yang membangkit- 
kan kami dari tempat tidur kami (kubur)? Ini- 
lah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pe- 
murah dan benarlah rasul-rasul (Nya). (52) 
Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan 
saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpul- 
kan kepada Kami. (53) Maka, pada hari itu 
seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan 
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang 
telah kamu kerjakan. (54) Sesungguhnya peng- 
huni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). (55) Mereka dan istri-istri 
mereka berada dalam tempat yang teduh, ber- 
telekan di atas dipan-dipan. (56) Di surga itu 
mereka memperoleh buah-buahan dan memper- 
oleh apa yang mereka minta, (57) (Kepada 
mereka dikatakan), 'Salam', sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (58) 
Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), 
”Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) 
pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat 
jahat (59) Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu hai bani Adam supaya kamu tidak 
menyembah setan? Sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu. (60) 
Hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan 
yang lurus. (61) Sesungguhnya setan itu telah 
menyesatkan sebagian besar di antaramu. Maka, 
apakah kamu tidak memikirkan? (62) Inilah 
Jahannam yang dahulu kamu diancam (de- 
ngannya). (63) Masuklah ke dalamnya pada 
hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkari- 
nya. (64) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka. 
Berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
memberi kesaksi-anlah kaki mereka terhadap 
apa yang dahulu mereka usahakan. (65) Jika 
Kami menghendaki, pastilah Kami hapuskan 
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penglihatan mata mereka, lalu mereka ber- 
lomba-lomba (mencari) jalan. Maka, betapakah 
mereka dapat melihatfnya). (66) Dan, jika Kami 
menghendaki, pastilah Kami ubah mereka di 
tempat mereka berada. Maka, mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup 
kembali. (67) Barangsiapa yang Kami pan- 
jangkan umurnya, niscaya Kami kembalikan 
dia kepada kejadian-(nya). Maka, apakah mereka 
tidak memikirkan?” (68) 


Pengantar 

Setelah berbicara pada pelajaran pertamatentang 
orang-orang musyrik yang menghadapi dakwah 
Islam dengan pendustaan, dan perumpamaan yang 
dibuat bagi mereka berupa kisah penduduk negeri 
yang mendustakan agama, serta akhir nasib mere- 
ka setelah itu yakni kematian,... maka dalam pelajar- 
an ini dimulai pembicaraan dengan menggenerali- 
sasi sikap orang-orang yang mendustakan semua 
agama. Juga menampilkan gambaran manusia yang 
sesat sepanjang masa. Dan, memanggil sekalian 
manusia dengan panggilan penyesalan karena me- 
reka tidak mengambil pelajaran dari kebinasaan 
orang-orang yang sudah mati itu, yang pergi dari 
hadapan mereka dan tidak kembali kecuali pada 
hari Kiamat, 
"Setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi ke- 
pada Kami.” (Yaasiin: 32) 


Kemudian Al-ur'an menampilkan beberapa 
ayat alam semesta yang sering dilewati oleh orang- 
orang yang mengingkari agama itu dalam keadaan 
lalai. Padahal, ayat-ayat alam semesta itu tersebar 
dalam diri mereka, di sekeliling mereka, dan dalam 
sejarah lampau mereka. Namun, mereka tak me- 
rasakannya. Jika diingatkan, mereka pun tak men- 
jadi ingat, 

”Sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda 
dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya.” (Yaasiin: 46) 


Kemudian mereka meminta dipercepat turunnya 
azab sambil tidak mempercayainya, 
"Mereka berkata, 'Bilakah (terjadinya) janji ini (hari 
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar?” 
(Yaasiin: 48) 


Berkaitan dengan permintaan mereka untuk di- 
percepat turunnya azab dan pendustaan merekaitu, 
Al-@ur'an menampilkan pemandangan yang pan- 
jang dari pemandangan hari kiamat. Padanya mereka 
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melihat nasib mereka yang mereka pinta untuk di- 
percepat itu, seakan-akan kejadian itu hadw di depan 
mata mereka. 


1. 


Kaum Musyrikin Mengabaikan 
Kekuasaan Allah 


e, 
2 mag dl 


per EP Pa ina 


aa an Giat 95 ... 


"Alangkah besarnya aa De kekar ea 
itu. Tiada datang seorang rasul pun kepada mereka me- 
lainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. Tidak- 
kah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa 
orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada 
kembali kepada mereka.” (Yaasiin: 30-31) 


Penyesalan adalah perasaan dalam diri ketika 
melihat keadaan yang disesali, yang manusia tak 
mampu mengubahnya, selain merasa menyesal dan 
sakit dalam hatinya. Sedangkan, Allah tidak merasa 
menyesal atas hamba-hamba-Nya. Di sini Dia ingin 
menjelaskan bahwa keadaan hamba-hamba-Nya itu 
sepatutnya disesali! Ia adalah keadaan yang menye- 
dihkan dan disesalkan, yang mengantarkan orang- 
orang itu kepada keburukan yang pasti dan azab 
yang besar! 

Alangkah menyesalnya hamba-hamba yang di- 
berikan kesempatan untuk selamat, namun mereka 
menolak kesempatan itu. Padahal, di depan mereka 
ditampilkan bentuk kematian orang-orang terdahulu 
sebelum mereka yang sudah binasa. Namun, mereka 
tak merenungkannya dan mengambil manfaat dari- 
nya. 

Allah telah membukakan pintu-pintu rahmat-Nya 
bagi mereka dengan mengirimkan para rasul kepada 
mereka dari waktu ke waktu. Namun, mereka men- 
jauhi pintu-pintu rahmat itu dan berlaku buruk ke- 
pada Allah, 


”.. Tiada datang seorang rasul pun kepada mereka me- 
lainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. Tidak- 
kah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa 
orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada 
kembali kepada mereka.” (Yaasiin: 30-31) 
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Padahal, dalam kebinasaan orang-orang terdahu- 
lu yang sudah lenyap dan tak kembali itu, terdapat 
pelajaran bagi orang yang bertadabbur. Namun, 
hamba-hamba yang merugi itu tak merenungkan- 
nya. Sehingga, mereka pun berjalan menuju akhir 
nasib yang sama. Maka, keadaan apalagi yang mern- 
bawa penyesalan melebihi keadaan seperti ini! 

Hewan saja akan gemetar ketika melihat kernati- 
an saudaranya di depannya, dan berusaha untuk 
menghindarkan diri dari kematian itu semampu dia. 
Maka, mengapa ada manusia yang menyaksikan 
kematian demi kematian, tapi iajustru berjalan me- 
nuju jalan yang sama itu? Kesombonganlah yang 
membutakannya dan menipunya dari melihat akhir 
perjalanan yang sudah pasti itu! Garis yang panjang 
berupa kematian orang-orang sepanjang masa di- 
tampilkan di depan mata mereka, namun hamba- 
hamba itu seakan-akan buta dan tak melihat! 

Jika orang-orang yang telah binasa itu tak kem- 
bali kepada sekutu mereka yang belakangan, maka 
mereka itu tidak dibiarkan dan tidak terbebas dari 
hisab Allah setelah itu. 
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"Dan, setiap PPA Me akan Naa lagi 
kepada Kami.” (Yaasiin: 32) 
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"Suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan 
Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripa- 
danya mereka makan. Kami jadikan padanya kebun- 
kebun kurma dan anggur. Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan 
mereka. Maka, mengapakah mereka tidak bersyukur? 
Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan- 
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pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.” (Yaasiin: 33-36) 


Mereka mendustakan para rasul, tidak mere- 
nungi kematian para pendusta sebelum mereka, dan 
tidak menangkap makna keadaan mereka yang 
pergi dan tak perfah.kembali itu. Para rasul hanya 
me-ngajak mereka kepada Allah. Semua yang ada 
dalam wujud di sekitar mereka berbicara kepada 
mereka tentang Allah, menunjukkan-Nya, dan men- 
jadi saksi bagi wujud-Nya. Bumi yang dekat dengan 
mereka ini, mereka lihat mati tak ada kehidupan pada- 
nya, juga tak ada air yang melahirkan kehidupan. 
Kemudian tiba-tiba mereka melihatnya hidup dan 
menumbuhkan biji-biji. Setelah itu bertambah besar 
menjadi kebun-kebun kurma dan anggur. Padanya 
juga terpancar mata air, sehingga mengalirlah ke- 
hidupan kemana air itu mengalir. 

Kehidupan adalah mukjizat yang tak dapat di- 
hadirkan oleh tangan manusia. Hanya tangan Allah 
yang dapat menghadirkan mukjizat-mukjizat, dan 
meniupkan ruh kehidupan dalam benda mati. Me- 
lihat tumbuhan yang sedang berkembang, kebun- 
kebun yang rindang, dan buah-buahan yang ranum, 
akan membuka mata dan hati melihat tangan Allah 
Yang Maha Menciptakan. 

Allah menyibakkan tanah bagi tunas yang baru 
berkembang dan sedang mencari kebebasan dan 
cahaya. Dia mencerahkan batang yang mengarah 
ke matahari dan cahaya, serta menghiasi cabang- 
cabang yang penuh dengan dedaunan dan buah- 
buahan. Juga membukakan kelopak bunga dan me- 
matangkan buah, serta menyiapkannya untuk dipe- 
tik dan dipanen, 

"Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari 
apa yang diusahakan oleh tangan mereka....” 


Tangan Allahlah yang membuat tangan mereka 
mampu bekerja, sebagaimana Dia menakdirkan te- 
tumbuhan untuk hidup dan berkembang! 
”..Maka, mengapakah mereka tidak bersyukur?” 
(Yaasiin: 35) 


Selanjutnya Al-ur'an menoleh dari mereka se- 
telah sentuhan yang bersahabat itu, untuk bertas- 
bih kepada Allah Yang memperlihatkan tumbuhan 
dan kebun itu bagi mereka. Allah Yang menjadikan 
tumbuhan itu berpasang-pasang, jantan dan betina, 
seperti manusia dan seperti makhluk Allah lainnya 
yang hanya diketahui oleh-Nya. 


"Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan- 
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pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 
Oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
lidak mereka ketahui.” (Yaasiin: 36) 


Ini adalah tasbih yang bergerak pada waktunya 
dan di tempatnya yang tepat. Bersamanya terlukis- 
kan hakikat yang besar dari hakikat-hakikat wujud 
ini. Hakikat kesatuan makhluk, kesatuan kaidah 
dan pembentukan. Yakni, bahwa Allah menciptakan 
makhluk-makhluk hidup secara berpasang-pasang- 
an. Tetumbuhan berpasangan seperti manusia juga. 
Demikian juga yang Jainnya, “Dari apa yang tidak 
mereka ketahui.” 

Kesatuan ini menunjukkan kesatuan tangan yang 
menciptakan. Yang mengadakan kaidah penciptaan 
(bersama perbedaan bentuk, bobot, macam, jenis, 
karakter, dan ciri) pada makhluk-makhluk hidup ini 
yang hanya diketahui secara detail oleh Allah. Siapa 
tahu barangkali ini adalah kaidah alam semesta 
seluruhnya hingga benda mati juga! Sebagaimana 
diketahoi bahwa atom (partikel materi terkecil yang 
diketahui manusia) terdiri dari dua pasang yang 
berbeda dari radiasi listrik negatif dan positif yang 
saling bersisian dan bersatu! Demikian juga kita 
dapati ribuan pasang bintang. Terbentuk dari dua 
bintang yang berkaitan yang saling menarik pasang- 
annya. Selanjutnya berputar pada orbit yang sama, 
seakan-akan keduanya mengikuti irama musik 
yang teratur! 


tt 


Itu adalah tanda kekuasaan Allah di tanah yang 
mati yang padanya terlahir kehidupan. Dari hal itu 
hingga tanda kekuasaan Allah di langit, dan yang 
berkaitan dengannya-berupa fenomena yang dilihat 
oleh hamba-hamba-Nya dengan jelas. Tangan Allah 
memperjalankannya dalam bentuk supranatural 
dan mukjizat. 
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“Suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah malam. Kami tanggalkan siang dari malam itu, 


(393) 


Juz XXI: Yaasiin, ash-Shaaffat, & Shaad 


maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelap- 
an. Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua. Fidaklah mungkin bagi matahari men- 
dapatkan bulan dan malam pun tidak dapat men- 
dahului siang. Masing-masing beredar pada garis edar- 
nya.” (Yaasiin: 37-40) 

Pemandangan datangnya malam, cahaya yang 
hilang, dan kegelapan yang menutupi. Pemandang- 
an yang terulang yang dilihat manusia di semua 
penjuru dunia selama dua puluh empat jam (kecuali 
di beberapa tempat yang padanya siang berlang- 
sung beberapa minggu atau beberapa bulan, demi- 
kian juga malam, yaitu daerah yang dekat dengan 
dua kutub Utara dan Selatan). Meskipun ia terjadi 
setiap hari, namun ia tetap suatu keajaiban yang 
mengundang manusia untuk merenung dan ber- 
pikir. 
Ungkapan Al-Gur'an tentang fenomena ini ada- 
lah suatu ungkapan yang unik. Ia menggambarkan 
siang yang diselimuti malam. Kemudian Allah men- 
cabut siang dari malam, sehingga menjadi gelap. 
Barangkali kita bisa memahami sesuatu dari rahasia 
ungkapan yang unik ini, ketika kita membayangkan 
masalah ini berdasarkan hakikatnya. Karena, bumi 
yang bulat pada saat berputar pada porosnya di 
hadapan matahari, ia melewatkan semua titik pada 
bumi itu dengan siraman cahaya matahari. Ketika 
titik itu tertimpa matahari, berarti daerah itu dalam 
keadaan siang. Ketika bumi itu berputar dan titik itu 
tak lagi tertimpa cahaya matahari, maka terlepaslah 
siang darinya dan mulailah ia dibungkus malam. 

Seperti itulah fenomena ini berlangsung bagi 
setiap titik dengan teratur. Seakan-akan cahaya siang 
itu dicabut atau dicopot, dan setelahnya ditempati 
oleh kegelapan. Ia adalah ungkapan yang meng- 
gambarkan hakikat alam semesta dengan pengung-. 
kapan yang paling detail. 

"Dan matahari berjalan di tempat peredarannya....” 
(Yaasiin: 38) 


Matahari berputar pada porosnya. Orang me- 
nyangka ia tetap di tempatnya, padahal matahari itu 
berputar pada porosnya. Namun, manusia me- 
ngetahui pada beberapa waktu berselang bahwa 
matahari itu tidak berdiam di tempatnya. Tapi, ia 
bergerak. Bergerak secara nyata. Bergerak di satu 
arah di angkasa luas dengan kecepatan yang me- 
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nurut para astronom sebesar 12.000 mil per detik! 

Allah, Rabb matahari yang Maha Mengetahui 
tentang matahari itu dan tentang perjalanan mata- 
hari dan akhirannya, berfirman bahwa matahari itu 
berjalan di tempat peredarannya. Peredarannya ini 
dan kapan matahari itu berhenti, hanya diketahui 
oleh Allah. Tidak ada yang mengetahui tentang 
waktunya itu selain Allah. 

Ketika kita membayangkan bahwa besarnya mata- 
hari ini mencapai sekitar satu juta kali besar bumi 
kita ini: dan bahwa benda yang amat besar itu ber- 
gerak di angkasa, tanpa ada yang menyangganya,... 
maka kita segera memahami salah satu segi sifat 
gudrat Allah yang menggerakkan wujud ini dengan 
kekuatan dan ilmu, 


”..Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui. Telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua.” (Yaasiin: 38-39) 


Manusia melihat bulan itu dalam manzilah-man- 
zilahnya. Dimulai dari bulan sabit. Kemudian ber- 
kembang dari satu malam ke malam yang lain hingga 
menjadi bulan purnama yang utuh. Setelah itu mulai 
mengecil kembali sedikit demi sedikit hingga men- 
jadi bulan sabit yang seperti tandan tua. 

Orang yang memperhatikan bulan pada suatu 
malam, akan memahami nuansa redaksi Al-gur'an 
yang menakjubkan itu, 


?...Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang ter- 
akhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua.” 
(Yaasiin: 39) 


Terutama nuansa lafal “tua” ini. Karena bulan 
pada malam-malam pertamanya berbentuk bulan 
sabit. Pada malam-malam akhirnya berbentuk bulan 
sabit pula. Namun, pada yang pertama tampak se- 
akan-akan dia itu cemerlang dan segar. Sementara 
pada yang akhir, dia hadir dalam keadaan seakan- 
akan ditutupi kecemberutan, kesedihan, dan di- 
selimuti kepucatan dan kerontokan. Seperti.rontok- 
nya tandan tua! Bukanlah suatu kebetulan bahwa 
Al-@ur anul-Karim menggambarkan hal ini dengan 
ungkapan yang memberi sugesti dan menakjub- 
kan! 


Kehidupan-bersama matahari dari satu malam 
ke malam yang lain, merangsang dalam indrawi 
suatu perasaan dan lintasan pikiran yang memanggil, 
kaya, penuh sugesti, dan mendalam. Hati manusia 
yang hidup bersama bulan secara penuh, tidak luput 
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dari pengaruh dan reaksi ini. Juga dari berenang 
bersama tangan Yang Maha Menciptakan keindah- 
an dan keagungan, yang mengatur benda-benda 
langit dengan sistem seperti itu. Baik orang itu me- 
ngetahui rahasia manzilah-manzilah dan bentuk- 
bentuk bulan yang berbeda-beda itu mau pun tidak. 
Menyaksikannya saja cukup untuk menggerakkan 
hati, menggerakkan perasaan, dan merangsang 
tadabbur dan pikiran. 

Dan terakhir, A-dur'an menjelaskan ketepatan 
sistem alam semesta yang mengatur benda-benda 
langit yang besar ini, dan menyusun fenomena- 
fenomena yang lahir dari sistemnya yang satu dan 
detail. 

"Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing- 
masing beredar pada garis edarnya.” (Yaasiin: 40) 


Setiap bintang atau planet mempunyai poros atau 
orbit, yang tak ia langgar dalam pergerakan dan per- 
putarannya. Jarak antara bintang dan planet-planet 
itu amat jauh. Jarak antara bumi kita ini dengan ma- 
tahari sekitar sembilan puluh tigajuta mil. Matahari 
dengan bumi berjarak sekitar dua ratus empat pu- 
luh ribu mil. Jarak-jarak ini meskipun amat jauh, tapi 
masih bukan apa-apa jika dibandingkan dengan 
jarak antara galaksi kita dengan salah satu bintang 
yang terdekat dengannya di angkasa raya. Ia berja- 
rak sekitar empat tahun cahaya. Kecepatan cahaya 
sekitar seratus delapan puluh sembilan ribu mil per 
detik! (Atau dengan kata lain, bintang yang paling 
dekat dengan kita berjarak sekitar seratus empat 
miliar mil!) 

Allah Yang Mencipta alam semesta yang amat 
besar ini telah menakdwkan jarakjarak yang besar 
ini antara orbit bintang dan planet. Dia meletakkan 
rancangan alam semesta seperti ini untuk menjaga- 
nya, sesuai ilmu-Nya, dari perbenturan dan saling 
bergesekan sampai datang ajal waktu yang telah 
ditentukan. Sehingga, matahari tidak mungkin men- 
dahului bulan. Dan, malam tak mungkin mendahu- 
lui siang, serta tidak mengganggu jalannya. Karena, 
putaran yang mendatangkan malam dan siang itu 
tak pernah macet sekali pun sehingga salah satunya 
tidak mendahului yang lain atau memapasinya di 
jalan! 


7 


”..Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 
(Yaasiin: 40) 


Gerakan benda-benda langit yang besar ini 
menyerupai gerakan pasak di lautan luas. Ia mes- 
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kipun besar, tapi tetap saja tak lebih dari titik-titik 
yang berenang di angkasa yang amat luas itu. 

Ketika itu manusia akan mengecil dan merasa 
amat kecil, saat ia melihat jutaan bintang yang tak 
terhitung jumlahnya, yang sedang berputar itu, 
serta planet-planet yang sedang bergerak pada 
orbitnya. Semua itu tersebar di angkasa itu, bere- 
nang di ruang yang luas itu, dan angkasa sekitar- 
nya teramat luasnya. Sehingga, bintang-bintang 
yang amat besar itu terlihat amat kecil di angkasa 
yang amat luas tersebut! 
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"Suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam 
bahtera yang penuh muatan. Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. 
Jika Kami menghendaki, niscaya Kami tenggelamkan 
mereka. Maka, tiadalah bagi mereka penolong dan tidak 
pula mereka diselamatkan. Tetapi, (Kami selamatkan 
mereka) karena rahmat yang besar dari Kami dan untuk 
memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu 
ketika.” (Yaasiin: 41-44) 


Dalam redaksi tersebut terdapat keterkaitan 
yang lembut antara bintang-bintang dan planet 
yang berenang di orbitnya, dengan bahtera yang 
penuh muatan di lautan yang membawa keturun- 
an Adam! Keterkaitan dalam bentuk, gerak, dan 
penundukan ini dan itu dengan perintah Allah, 
serta menjaganya dengan kekuasaan-Nya di lang- 
it dan di bumi. 

Tanda kekuasaan Allah ini juga seperti tanda 
sebelumnya, yang dilihat oleh manusia tapi mereka 
tidak merenunginya. Bahkan, ini lebih dekat de- 
ngan mereka dan lebih mudah mereka renung- 
kan jika memang mereka membuka hati mereka 
untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah itu. 

Barangkali bahtera yang penuh muatan yang 
disebut di sini adalah bahtera Nabi Nuh, nenek 
moyang manusia yang kedua, yang membawa ke- 
turunan Adam. Kemudian Allah menjadikan bagi 
mereka pelbagai kapal air yang membelah ombak, 
seperti bahtera ini. Mereka itu dan ini dibawa oleh 
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gudrat Allah dan hukum-hukum-Nya yang meng- 
atur alam semesta dan menggerakkannya. Lalu, 
menjadikan bahtera itu mengapung di atas per- 
mukaan air, dengan adanya karakter-karakter ter- 
tentu pada bahtera itu. Juga karakter dalam air, 
angin, uap, atau energi yang dihasilkan dari atom, 
atau energi-energi lainnya. Semua itu berasal dari 
Allah, ciptaan-Nya dan kekuasaan-Nya. 

"Jika Kami menghendaki, niscaya Kami tenggelamkan 
mereka. Maka, tiadalah bagi mereka penolong dan tidak 
pula mereka diselamatkan. Tetapi, (Kami selamatkan 
mereka) karena rahmat yang besar dari Kami dan untuk 
memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu 
ketika.” (Yaasiim: 43-44) 


Bahtera di lautan lepas adalah seperti sehelai 
bulu burung yang ditiup angin. Seberat, sebesar, 
dan secanggih apa pun dia jika tidak karena rah- 
mat Allah, maka ja akan binasa dalam sekejap di 
waktu malam atau siang. 

Orang-orang yang mengarungi lautan dengan 
mengendarai kapal layar atau kapal air besar, akan 
melihat kebesaran laut yang menakutkan. Juga 
kecilnya kesempatan selamat dari bahayanya yang 
besar dan kemurkaannya yang menakutkan. Me- 
reka merasakan makna rahmat Allah. Juga menya- 
dari bahwa rahmat Allah itu sematalah yang men- 
jaganya dari badai dan ombak yang menerjang. 
Rahmat dalam ciptaan Allah yang besar ini yang 
dikendalikan oleh tangan kasih sayang Ilahi, bu- 
kan oleh tangan yang lainnya di bumi maupun di 
langit. Hal itu hingga datang ajal yang telah dite- 
tapkan Allah. Dan, tibalah masa yang telah tentu- 
kan oleh Allah, sesuai dengan takdir-Nya Yang 
Mahabijaksana dan Maha Mengetahui, "Untuk 
memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu 
ketika.” 


Meskipun ada ayat-ayat yang jelas ini, tapi ma- 
nusia berada dalam kelalaian. Sehingga, tak me- 
ngarahkan pandangan mereka dan tidak membang- 
kitkan hati mereka. Akibatnya, mereka tak hentinya 
mencemooh para nabi dan mendustakan mereka, 
serta meminta dipercepat turunnya azab yang diper- 
ingatkan oleh para rasul. 
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"Apabila dikatakan kepada mereka, "Takutlah kamu 
akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan 
datang supaya kamu mendapat rahmat”, (niscaya 
mereka berpaling). Sekali-kali tiada datang kepada 
mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan 
mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripada- 
nya. Dan, apabila dikatakan kepada mereka, 'Nafkah- 
kanlah sebagian dari rezeki yang diberikan Allah ke- 
padamu', maka orang-orang yang kafir itu berkata ke- 
pada orang-orang yang beriman, "Apakah kami akan 
memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki, tentulah Dia akan memberinya makan. 
Tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang 
nyata.” Dan, mereka berkata, 'Bilakah (terjadinya) 
janji ini (hari berbang-kit) jika kamu adalah orang- 
orang yang benar?” (Yaasiin: 45-48) 

Ayat-ayat itu sendiri tidak merangsang hati mere- 
kauntuk mencari tahu, bertadabbur, menggugah pe- 
rasaan, dan bertakwa. Padahal, itu saja sudah cukup 
untuk merangsang dalam hati yang terbuka timbul- 
nya gerakan, rasa gemetar, dan reaksi balik, serta 
menyatukannya dengan wujud ini. 

Kitab yang terbuka ini setiap lembarannya me- 
munjukkan kepada keagungan Sang Pencipta, be- 
serta keagungan aturan dan takdir-Nya. Namun, 
orang-orang yang terbutakan mata hati mereka itu 
tak melihatnya. Dan, jika mereka melihatnya, maka 
mereka tak merenungkannya. 

Allah tidak meninggalkan mereka dalam keadaan 
ini tanpa adanya.rasul yang mengingatkan mereka, 
mengarahkan mereka, dan mengajak mereka kepa- 
da Rabb alam semesta ini dan Pencipta wujud ini. 
Kemudian merangsang dalam hati mereka suatu 
sensitivitas, rasa takut, dan ketakwaan. Juga mem- 
peringatkan mereka tentang faktor-faktor yang men- 
datangkan kemurkaan Allah dan azab-Nya, dan fak- 
tor-faktor itu mengelilingi mereka-di depan dan be- 
lakang mereka. Sehingga, jika merekatak hati-hati, 
maka mereka akan terjatuh ke dalamnya dalam se- 
tiap langkah-langkah mereka. Kemudian kepada me- 
reka telah didatangkan ayat-ayat di samping ayat- 
ayat alarm semesta yang mengelilingi mereka ke 
mana saja mereka pergi. Namun, mereka tetap saja 


Te 
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dalam kebutaan mereka 


"Dan, apabila dikatakan kepada mereka, 'Takutlah 
kamu akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang 
akan datang supaya kamu mendapat rahmat (niscaya 
mereka berpaling). Sekali-kali tiada datang kepada 
mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan 
mereka, melainkan Iereka selalu berpaling daripada- 
nya.” (Yaasiin: 45-46) 

Jika mereka diajak untuk menginfakkan sesuatu 
dari harta mereka untuk memberi makan orang- 
orang fakir, maka mereka berkata dengan mengejek 
dan membangkang, 


"Apakah kami akan memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki, tentulah Dia akan 


memberinya makan...” 


Mereka pun berbuat lancang terhadap para nabi 
yang mengajak mereka kepada kebaikan dan meng- 
infakkan sebagian harta, dengan berkata, 


”... Tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang 
nyata.” (Yaasiin: 47) 

Pola pandang mereka terhadap masalah ini, yang 
seperti itu, menunjukkan tidak pahamnya mereka 
tentang hukum-hukum Allah dalam kehidupan 
hamba-hamba-Nya. Allahlah yang memberikan 
makan kepada seluruh hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan rezeki kepada mereka itu. Semuayang 
ada di bumi, berupa rezeki yang didapatkan hamba- 
hamba-Nya dari sesama makhluk, maka mereka itu 
sama sekali tak menciptakan rezeki itu. Dan, mereka 
pun sama sekali tidak dapat menciptakan sesua-tu 
darinya. 

Tapi, kehendak Allahlah dalam meramaikan 
bumi ini yang menetapkan bahwa manusia mempu- 
nyai kebutuhan-kebutuhan yang tak dapat ia raih 
kecuali dengan kerja dan usaha. Yaitu, dengan me- 
ngolah tanah, membuat barang-barang, dan memin- 
dahkan hasilnya dari satu tempat ke tempat lain. Bi- 
sajuga dengan memperdagangkan barang-barang 
ini dengan alat jual-beli berupa barang, uang, atau 
nilai tertentu yang berbeda-beda sesuai dengan per- 
bedaan zaman dan tempat. 

Allah menetapkan bahwa manusia itu berbeda- 
beda dalam potensi dan kesiapannya sesuai dengan 
kebutuhan kekhalifahan yang sempurna di muka 
bumi ini. Khilafah ini tidak memerlukan potensi dan 
kesiapan yang berkaitan dengan mengumpulkan 
uang dan rezeki saja. Namun, memerlukan potensi 
dan kesiapan-kesiapan lain yang dapat mewujud- 
kan keperluan-keperluan utama untuk khalifah 
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jenis manusia di muka bumi ini. Sementara pada 
waktu yang sama, ia tak sempat mengumpulkan 
harta dan rezki, padahal ia memerlukannya! 

Dalam lautan kebutuhan-kebutuhan yang luas 
bagi khilafah manusia di muka bumi beserta tun- 
tutan-tuntutannya, potensi-potensi dan kesiapan 
yang mesti baginya, dan yang berkaitan dengan ini 
dan itu berupa perpindahan manfaat dan rezeki, serta 
perebutan dan benturan dalam masalah itu, ... 
berbeda-bedalah rezeki yang ada di tangan masing- 
masing manusia. Agar perbedaan ini tidak membuat 
rusak kehidupan dan masyarakat, maka Islam me- 
nyelesaikan kasus-kasus individu yang utama, de- 
ngan memerintahkan kepada para orang kaya untuk 
mengeluarkan suatu nilai tertentu dari harta mereka 
untuk diberikan kepada orang miskin, yang dapat 
menjamin kebutuhan makan mereka dan kebutuh- 
amkebutuhan primer mereka lainnya. 

Dengan adanya aturan ini, maka akan menye- 
nangkan hati banyak orang miskin dan orang kaya 
juga. Islam menjadikannya sebagai zakat. Juga men- 
jadikan dalam zakat itu makna kebersihan, dan men- 
jadikannya sebagai ibadah. Dengannya Islam me- 
nyatukan antara orang-orang miskin dengan orang 
kaya dalam masyarakat ideal yang dia bangun secara 
unik tanpa ada bandingannya sebelumnya. 

Perkataan orang-orang yang tertutup matanya 
dari memahami hikmah Allah dalam kehidupan itu, 
"Apakah kami akan memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki, tentulah Dia akan 
memberinya makan”, dan cercaan mereka atas orang- 
orang yang menyerukan untuk menginfakkan harta 
dengan mengatakan, “Tiadalah kamu melainkan 
dalam kesesatan yang nyata”, ... maka itu tak lain 
adalah kesesatan yang nyata dan sebenarnya. Ke- 
sesatan yang tak dapat memahami tabiat hukum 
Allah, gerak kehidupan, besarnya gerak ini, dan 
besarnya tujuan. Padahal, karena infak itu, maka 
menjadi beragamlah potensi dan kesiapan masing- 
masing orang. Dan, karena hal itu, maka menjadi 
tersebarlah harta dan rezeki. 

Islam membuat sistem yang menjamin kesem- 
patan yang adil bagi setiap orang. Kemudian mem- 
biarkan kegiatan manusia yang beragam dan di- 
perlukan untuk menanggung tugas kekhalifahan 
di muka bumi ini, berjalan dengan lancar. Selanjut- 
nya mengentaskan kasus-kasus yang buruk dengan 
cara-cara pencegahan. 

Akhirnya, datanglah keraguan mereka terhadap 
janji Allah, dan mereka pun mencemooh ancaman 
Allah. 
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"Dan mereka berkata, 'Bilakah (terjadinya) janji ini 
(hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?” (Yaasiin: 48) 


Janji Allah itu tak dirnajukan karena permintaan 
manusia untuk mempercepatnya. Juga tak ditunda 
karena permintaan mereka untuk menundanya. Ka- 
rena segala sesudtu disisi Allah telah ditetapkan. Se- 
gala perkara terikat dengan waktu yang telah dite- 
tapkan Allah. Segala perkara itu terjadi pada waktu- 
waktunya sesuai dengan hikmah Allah yang azali, 
yang meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. 
Dia menempatkan segala kejadian pada waktunya, 
dan terus memperjalankan alam semesta ini beserta 
apa yang ada padanya sesuai dengan sistem yang 
telah Dia tetapkan dalam Lauh Mahfuzh. 

Sedangkan, balasan atas pertanyaan pengingkaran 
ini datang dalam salah satu pemandangan hari kiamat 
yang mereka lihat bentuknya, bukan kapan terjadinya. 


Tax 


Gambaran Kiamat yang Dijanjikan 
5. Ireng, 0 ga 
ana Bea 5g RSNI Ga 
. La Bata AL ana ar 
& Gps - ANU EN Sc # 


PEN AN NE: 
: ANE, Ao AN LEPAS CA FA 
Ra HAN ol ca aan LN AA Gkng 

Dara 5 ASN ar Maan AN 
"Mereka Jantan menunggu melainkan satu teriakan saja 
yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 
bertengkar. Lalu, mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada ke- 
luarganya. Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba 
mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) 
kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, "Aduhai celaka- 
lah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat-tidur kami (kubur)?' Inilah yang dijanjikan 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasul- 
(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan 


saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan 
kepada Kami.” (Yaasiin: 49-53) 


Orang-orang yang mendustakan agama berkata, 
"Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika 
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kamu adalah orang-orang yang benar ?”Dan, jawaban- 
nya adalah pemandangan yang sekilas dan cepat. 
Yakni, satu teriakan yang mematikan semua makh- 
luk hidup, dan menghabisi seluruh kehidupan dan 
makhluk hidup. 


Arab Iban SL “Se ia . 
3) La BEA Naa 
"Mereka tidak menunggu melainkan satu sesal saja 
yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 
bertengkar. Lalu, mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada 
keluarganya.” (Yaasiin: 49-50) 


Teriakan itu mematikan mereka secara tiba-tiba 
ketika mereka sedang bertengkar dan berjibaku 
dalam persaingan hidup, tanpa mereka duga dan 
mereka perhitungkan sama sekali. Dan, tiba-tiba 
mereka mati. Semuanya dalam kondisi masing- 
masing. Tanpa mampu memberikan wasiat kepada 
orang setelahnya. Juga tidak mampu kembali ke- 
pada keluarganya dan mengatakan satu dua kata 
kepada mereka. Kemana mereka? Mereka juga 
sama, sama-sama mati di tempat! 

Kemudian ditiuplah sangkakala, dan merekapun 
bangkit dari kubur. Mereka berjalan dengan cepat, 
dalam keadaan bikin ut, gemetar, dan bertanya-tanya, 


heran KAA - 


"Aduh celakalah kami Siapakahy yang Bana 


Kemudian keterkejutan itu sedikit hilang dari 
mereka, sehingga mereka mulai tersadar dan me- 
ngetahui, 


AI BAN EN. 
2 Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemu- 
rah dan benarlah rasul-rasul-(Nya).” (Yaasiin: 52) 


Selanjutnya datang teriakan yang terakhir. Satu 
teriakan saja. Maka, orang yang sedang kacau, bi- 
ngung, terkejut, dan kalang kabut ini pun bergerak, 


a23 PETI £ .5 bai 
(s6 


Sg TAG EP 


” Maka, tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada 
Kami.” (Yaasiin: 53) 


(398) 


Tafsir Fi Zhilali-Our'an IX 


Baris-baris pun dirapihkan, dan barisan ini pun 
dapat dirapihkan dalam sekejap. Kemudian datang 
keputusan Allah tentang keadaan ini, juga tentang 
sifat hisab dan balasan, yang diumumkan kepada 
semua orang. 


PAN ANE AG 

Pe 2 bt 

Sip Ogk 

"Maka, pada hari itu seseorang tidak akan nas 

sedikit pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa 
yang telah kamu kerjakan.” (Yaasiin: 54) 


Dalam kecepatan kilat ini, yang padanya ber- 
langsung ketiga pemandangan itu, diberikanlah 
bantahan kepada orang-orang yang meragukan hari 
yang dijanjikan itu! 

Kemudian redaksi Al-Gur'an memperlihatkan 
proses hisab atas orang-orang beriman. Selanjutnya 
pemandangan dipercepat dengan langsung melon- 
cat dan memperlihatkan kenikmatan yang mereka 
dapatkan di akhirat. 


PENA AS Ie 
KegAI sa yisa 
& 


H5 Pee POP oy LA AP 

Sea enakan surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri 
mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di 
atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka minta. 
(Kepada mereka dikatakan), "Salam', sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (Yaasiin: 
55-58) 


Mereka sibuk dengan kenikmatan yang sedang 
mereka nikmati, berupa buah-buahan dan apa yang 
mereka pinta. Mereka berada dalam tempat yang 
teduh, dengan angin yang sejuk dan semerbak me- 
nyegarkan. Mereka bertelekan di atas dipan-dipan, 
dalam keadaan senang dan nikmat bersama istri 
atau suami mereka. Di dalamnya mereka men- 
dapatkan buah-buahan dan apa yang mereka mau. 
Mereka di situ adalah para raja yang semua ke- 
inginan mereka dipenuhi. Disamping kelezatan itu, 
mereka mendapatkan pemuliaan... yaitu “salam” 
yang mereka terima dari Rabb mereka Yang Maha 
mulia "sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang” 
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Sedangkan orang-orang lain, maka redaksi Al- 
@ur'an tidak menutupi hisab mereka. Sebaliknya, 
Al-Gur'an memaparkan dan menampilkannya se- 
bagai bentuk cemoohan. 


Ti Rea 


GE Pr Tuna Aa 24 Syari jaya Tapal, 
Pn 2 ai 2 Ti Ni Ki - 
Tp SIA SAN 5 Ass 
Kun SAN ap ea 


Pn 15 Paus “ Saasis$ 

pia denga 
”Dan Ten kepada orang-orang kafir), Berpisah- 
lah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, 
hai orang-orang yang berbuat jahat. Bukankah Aku 
telah memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya 
kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu, dan hendaklah 
kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. Sesung- 
guhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar di 
antaramu, Maka, apakah kamu tidak memikirkan? 
Inilah jahanam yang dahulu kamu diancam (dengan- 
nya). Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan 
kamu dahulu Hewnekskas ”(Yaasiin: 59-64) 


Mereka mendapatkan hinaan dan celaan, 
"Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), 'Berpisah- 
lah kamu (dari orang-orang mujmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat.” (Yaasiin: 59) 
Berpisahlah seperti itu dengan jauh dari orang- 
orang yang beriman! 
"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai 
bani Adam supaya kamu tidak menyembah setan? Se- 


sungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
kamu.” (Yaasiin: 60) 


Panggilan mereka di sini, dengan "hai bani Adam” 


... mengandung cemoohan. Karena setan telah me- 
ngeluarkan nenek moyang mereka dari surga, tapi 
mereka malah menyembah setan itu. Padahal, setan 
adalah musuh mereka yang nyata. 


"Hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus.” (Yaasiin: 61) 


Jalan yang menyampaikan kepada-Ku, dan me- 
ngantarkan kepada keridhaan-Ku. 

Tapi, kalian tidak berhati-hati terhadap musuh 
kalian yang telah menyesatkan banyak generasi 
dari kalian. 
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” Maka, apakah kamu tidak memikirkan?” (Yaasiin: 
62) 


Pada akhir sikap yang menegangkan dan meng- 
hinakan ini, Allah mengumumkan balasan yang 
pedih, sambil diiringi cercaan terhadap mereka, 


“Inilah jahanam yang dahulu kamu diancam (dengan- 
nya). Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan 
kamu dahulu mengingkarinya.” (Yaasiin: 63-64) 


Pemandangan ini tak berhenti hanya pada sikap 
yang menyakitkan ini, untuk kemudian menutup- 
nya. Tidak, sebaliknya malah terus memaparkan 
hal ini. Dan, berikutnya datang pemandangan yang 
baru dan menakjubkan ini. 


(3 


Keira AE mana ta 
1 Kanan tah set 


"Pada hari ini Kami tutup mulut mereka. Berkatalah 
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah 
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usaha- 
kan.” (Yaasiin: 65) 


Seperti itulah masing-masing saling menghia- 
nati, dan anggota-anggota tubuh mereka bersaksi 
atas mereka. Pribadi mereka terpecah satu-satu 
untuk kemudian saling mendustakan. Setiap anggota 
tubuh mereka itu kembali kepada Rabbnya secara 
sendiri-sendiri, untuk kemudian semua anggota 
tubuh itu berserah diri kepada Rabbnya. 

Ini adalah pemandangan yang menakjubkan dan 
menakutkan, yang membuat hati gemetar ketika 
membayangkannya! 


T.. 


Seperti itulah pemandangan itu berakhir, dalam 
keadaan lidah mereka terikat, tangan mereka ber- 
bicara, dan kaki mereka bersaksi. Tidak seperti 
biasanya dan berlainan dengan yang mereka tunggu. 
Jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan berbuat 
lain terhadap mereka itu, dan menjatuhkan siksa 
yang Dia kehendaki terhadap mereka. Di sini Allah 
menampilkan dua macam azab yang jika Dia kehen- 
daki, maka Dia akan menjatuhkan salah satu azab 
ini kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


2 Aa 6 


Dn PENA 
Ea Aas 
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AAS Aa PN no 
YANG 
"Jika Kami menghendaki, pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka. Lalu, mereka berlomba- 
lomba (mencari) jalan. Maka, betapakah mereka dapat 
melihat(nya). Dan, jika Kami menghendaki, pastilah 
Kami ubah mereka di tempat mereka berada. Maka, 
mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) 
sanggup kembali.” (Yaasiin: 66-67) 


Keduanya adalah pemandangan yang di dalam- 
nya terdapat azab, juga celaan dan cemoohan. Cela- 
an terhadap para pendusta agama dan cemoohan 
terhadap orang-orang yang mencemooh agama, 
yang sebelumnya berkata, "Bilakah (terjadinya) janji 
ini (hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang 
yang benar?” 

Mereka pada pemandangan pertama menjadi 
orang buta yang tak dapat melihat. Kemudian dalam 
keadaan buta itu, mereka tetap berusaha berada di 
jalan dan turut berdesakan untuk menyeberang. 
Sehingga, mereka pun berjalan terantuk-antuk se- 
bagaimana halnya orang buta ketika berebut jalan! 
Dan, mereka pun berjatuhan sebagaimanajatuhnya 
orang buta ketika mereka berjalan tergesa-gesa 
untuk berlomba menyeberang! 


” Maka, betapakah mereka dapat melihat(nya).” 
(Yaasiin: 66) 


Pada pemandangan kedua mereka telah kaku di 
tempat mereka. Sehingga, mereka berubah menjadi 
patung yang tak dapat meneruskan jalan dan tidak 
dapat kembali. Padahal, sebelumnya mereka buta 
sambil berebut jalan dan bersaing untuk menye- 
berang! 

Mereka pada kedua pemandangan itu tampak 
seperti boneka dan mainan, sehingga mengundang 
cemoohan dan celaan. Sementara mereka itu se- 
belumnya menganggap remeh ancaman Allah dan 
mencemoohnya! 


tt. 


Hakikat Masa Tua Renta 

Seimua itu ketika datang waktu terjadinya janji 
Allah yang mereka pinta untuk dipercepat. Sedang- 
kan, jika mereka dibiarkan di bumi, diberikan sedi- 
kit panjang usia, dan diberikan kesempatan untuk 
tidak dijatuhkan azab untuk beberapa waktu, maka 
mereka itu berjalan menuju keburukan. Sehingga, 
pantas jika mereka meminta dipercepat azab mereka. 
Mereka menuju kepada masa tua renta, kemudian 
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menuju fase berkurang perasaan dan kemampuan 
berpikir. 
Boh LAUT ho Shae ee 
ap OA NE ga 2 yA3 
"Barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, niscaya 
Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka, 
apakah mereka tidak memikirkan?” (Yaasiin: 68) 


Masa tua renta adalah fase kembalinya sese- 
orang menjadi seperti anak-anak. Tanpa keceriaan 
anak-anak dan kepolosannya yang disenangi semua 
orang! Orang tua itu terus kembali ke belakang. 
Kemudian ia melupakan apa yang telah ia ketahui, 
sarafnya melemah, pemikirannya melemah, daya 
tahannya melemah, hingga akhirnya ia kembali 
menjadi anak-anak. Namun, jika anak-anak itu di- 
senangi bicaranya yang salah-salah, dan menarik 
hati dan perhatian setiap kali dia berbuat kekeliru- 
an,... maka seorang tua renta itu sebaliknya. Setiap 
kali ja melakukan kesalahan, maka hanya meng- 
undang rasa kasihan. Dia juga menjadi bahan olok- 
olok ketika padanya tampak tanda kekanak-kanak- 
an, sementara dia adalah orang tua renta. Dan, setiap 
kali dia makin menjadi bodoh, maka punggungnya 
menjadi bengkok karena tua! 

Balasan seperti itu akan menunggu orang-orang 
yang mendustakan agama. Yakni, mereka yang 
tidak diberikan anugerah keimanan yang matang 
dan mulia oleh Allah. 
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Hee sara ll j3 
ZAGGE, KAU LAN 3 Ii 
SANGE SAS 3 na 
HA IE IA dea 


LES SAI NE 22 
d3 gg NP anne 23 


”Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak 
baginya. Al-Our'an itu tidak lain hanyalah pe- 
lajaran dan kitab yang memberi penerangan 
(69) supaya dia (Muhammad) memberi pe- 
ringatan kepada orang-orang yang hidup (hati- 
nya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) ter- 
hadap orang-orang kafir. (70) Apakah mereka 
tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka 
yaitu sebagian dari apa yang telah Kami cipta- 
kan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu 
mereka menguasainya? (71) Kami tunduk-kan 
binatang-binatang itu untuk mereka. Maka, 
sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan 
sebagiannya mereka makan. (72) Dan, mereka 
memperoleh padanya manfaat-manfaat dan 
minuman. Maka, mengapakah mereka tidak 
bersyukur? (73) Mereka mengambil sembahan- 
sembahan selain Allah, agar mereka mendapat 
pertolongan. (74) Berhala-berhala itu tiada 
dapat menolong mereka, padahal berhala-ber- 


hala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk ' 


menjaga mereka. (75) Maka, janganlah ucapan 
mereka menyedihkan kamu. Sesung-guhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan 
dan apa yang mereka nyatakan. (76) Apakah 
manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka 

tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! (77) 
Dan, ia membuat perumpamaan bagi Kami, 
dan ia lupa kepada kejadiannya. Ia berkata, 
'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh? (78) Kata- 
kanlah, 'Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang 
menciptakannya kali yang pertama. Dan, Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk. (79) 
Yaitu, Tuhan yang menjadikan untukmu api 
dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu 
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nyalakan (api) dari kayu itu? (80) Dan, tidakkah 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? 
Benar, Dia berkuasa. Dialah Maha Pencipta 
lagi Maha Mengetahui. (81) Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkatg kepadanya, "Jadilah? Maka, 
terjadilah ia. (82) Maka, Mahasuci (Allah) yang 
di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu 
dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (83) 


Pengantar 

Pada potongan terakhir surah Yaasiin ini, ditam- 
pilkan semua masalah yang dibicarakan oleh surah 
ini. Masalah wahyu dan tabiatnya, masalah Uluhiah 
dan Wihdaniyyah, serta masalah pembangkitan dan 
penghidupan kembali manusia di akhirat. Masalah- 
masalah itu dipaparkan dalam potongan-potongan 
yang terpisah. Disertai dengan pelbagai faktor pen- 
dukung yang kuat dalam dentangan-dentangan 
yang mendalam. 

Semua itu mengarah kepada usaha menampilkan 
tangan kudrat Allah ketika mengerjakan semuanya 
dalam alam semesta ini dan memegang semua 
kendali perkara. Makna ini tercerminkan secara ter- 
pusat pada akhir surah dalam ayat yang menjadi 
penutup surah ini, 

"Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasa- 
an atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” (Yaasiin: 83) 

Tangan yang kuat dan menciptakan ini mencipta- 
kan hewan ternak bagi manusia dan mempermudah- 
nya untuk dimanfaatkan mereka. Dia pula yang 
menciptakan manusia dari nutfah. Dia yang meng- 
hidupkan kembali tulang-belulang yang sudah 
hancur sebagaimana dia menciptakannya pada per- 
tama kali. Dialah yang menciptakan api yang di- 
hasilkan dari pepohonan yang hijau. Dia yang men- 
ciptakan langit dan bumi. Dan, pada akhirnya, Dia- 
lah pemilik semua itu dalam alam semesta ini. Inilah 
isi pembicaraan potongan terakhir surah Yaasiin. 


7.2. 


Perbedaan Al-Our'an dengan Syair 
Sebelumnya, pembicaraan tentang wahyu datang . 

di awal surah, 

"Yna siin. Demi Al-Our'an yang penuh hikmah. Se- 

sungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang 

berada) di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang 
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diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Penya- 
yang, agar kamu memberi peringatan kepada kaum 
yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi per- 
ingatan, karena itu mereka lalai.” (Yaasiin: 1-6) 


Kemudian pembicaraan yang sama hadir di ak- 
hir surah. 


TA PAKAN AN PP SNP TA YURPAPY 
sin “4 Hata Pat tee Lag Gen AS 
YSS AN ek S 
”Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muham- 
mad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al- 
Our an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab 
yang memberi penerangan supaya dia (Muhammad) 
memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 
(hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) ter- 
hadap orang-orang kafir.” (Yaasiin: 69-70) 


Namun, sekarang datang dalam bentuk seperti 
ini untuk membantah tuduhan sebagian mereka 
bahwa Nabi saw. hanyalah seorang penyair, dan me- 
ngatakan bahwa Al-Gur'an yang dibawa beliau itu 
adalah syair. Pada dasarnya para pembesar Guraisy 
tidak meragukankan bahwa masalahnya bukan se- 
perti yang mereka tuduhkan itu. Juga mereka tidak 
meragukan bahwa apa yang dibawa Nabi Muham- 
mad saw. adalah suatu ucapan yang tidak biasa dalam 
bahasa mereka. Mereka juga tidak sedang ngelin- 
dur sehingga tak dapat membedakan Al-9ur'an 
dengan syair. 

Tapi, yang mereka lakukan itu merupakan bagian 
dari perang opini yang mereka gerakkan untuk me- 
lawan agama yang baru ini dan untuk menjatuhkan 
nama pembawanya, yaitu Nabi Muhammad saw. di 
tengah masyarakat. Tuduhan itu mereka sandar- 
kan pada keindahan redaksi Al-ur'an yang mem- 
berikan pengaruh. Dengan harapan, gambaran 
masyarakat umum akan menjadi rancu antara Al- 
@ur'an ini dengan syair, ketika mereka menghadapi 
redaksi Al-Jur an dan ajaran yang ada di dalamnya. 

Di sini, Allah menafikan bahwa Dia mengajarkan 
syair kepada Rasulullah. Dan, jika Allah tidak me- 
ngajarkan syair, berarti beliau tidak tahu syair. 
Karena seseorang tidak mengetahui sesuatu kecuali 
apa yang diajarkan Allah. 

Kemudian Allah menafikan kepantasan syair 
bagi Rasulullah, 


”..Dan bersyair itu tidaklah layak baginya....” 


Karena syair mempunyai metode lain yang ber- 
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beda dengan manhaj kenabian. Syair adalah buah 
emosi dan ungkapan terhadap emosi ini. Sedangkan, 
emosi itu selalu berubah-ubah dari satu kondisi ke 
kondisi lain. Sementara kenabian adalah wahyu dan 
berdiri di atas manhaj yang konstan. Di atas jalan 
yang lurus. Mengikuti namus Allah yang tsabit yang 
mengatur seluruk wujud ini. Sehingga, tidak ber- 
ubah-ubah dan tidak dipengaruhi oleh hawa nafsu 
yang timbul, seperti berubahnya syair mengikuti 
emosi yang selalu berubah dan tak pernah diam pa- 
da satu titik. 

Kenabian adalah hubungan yang permanen de- 
ngan Allah, menerima secara langsung wahyu dari 
Allah, dan usaha terus-menerus untuk mengemba- 
likan kehidupan kepada Allah. Sementara itu dalam 
bentuknya yang tertinggi, syair adalah ungkapan ke- 
rinduan manusia kepada keindahan dan kesempur- 
naan yang disertai dengan pelbagai kekurangan ma- 
nusia dan pola pandangnya yang terbatas sesuai de- 
ngan terbatasnya perangkat pengetahuan dan ke- 
siapan jiwanya. Namun, ketika syair turun dari ben- 
tuk-bentuknya yang tinggi, maka ia berubah menja- 
di ungkapan emosi dan keinginan yang bisa turun 
terus hingga hanya menjadi teriakan tubuh, dan 
ungkapan gelegak daging dan darah! 

Maka, tabiat kenabian dengan tabiat syair itu se- 
cara mendasar berbeda. Karena syair itu, dalam ben- 
tuknya yang paling tinggi, adalah kerinduan yang 
naik dari bumi. Sedangkan, kenabian pada intinya 
adalah petunjuk yang turun dari langit. 


”..AI-Gur an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan 
kitab yang memberi penerangan.” (Yaasiin: 69) 


Pelajaran dan @ur'an. Keduanya merupakan sifat 
bagi satu hal. Sebagai pelajaran sesuai dengan fung- 
sinya, dan kitab bacaan ketika dibaca. Ja adalah zikir 
kepada Allah yang mengisi hati, dan kitab yang di- 
baca dengan lidah. Dan, ia diturunkan untuk menu- 
naikan tugas tertentu. 


“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 
orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ke- 
letapan azab) terhadap orang-orang kafir.” (Yaasiin: 70) 


Redaksi Al-ur'an meletakkan kekafiran sebagai 
antitesis dari kehidupan. Sehingga, dia menjadikan 
kekafiran sebagai kematian, dan menjadikan ke- 
siapan hati untuk beriman adalah kehidupan. Ke- 
mudian menjelaskan tugas Al-&ur'an ini, bahwaia 
diturunkan kepada Rasulullah agar beliau mem- 
berikan peringatan kepada orang yang dalam diri- 
nya ada kehidupan itu. Sehingga, peringatan itu ber- 
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manfaat bagi orang itu. 

Sedangkan, orang-orang kafir adalah orang-orang 
mati yang tak mendengarkan peringatan. Sehingga, 
fungsi A-Gur'an bagi mereka adalah menguraikan 
kepantasan mereka untuk menerima azab. Karena, 
Allah tidak mengazab seseorang sehingga kepada- 
nya sampai risalah agama. Kemudian orang itu me- 
milih kekafiran setelah ja mendapatkan penjelasan 
dengan terang-benderang. Maka, dia binasa tanpa 
ada alasan dan ampunan lagi! 

Dengan demikian, manusia mengetahui bahwa 
mereka dalam menyikapi Al-Gur' an ini adalah dua 
kelompok. Satu kelompok yang memenuhi panggil- 
an Al-Gur'an, yang merupakan orang-orang hidup. 
Dan, satu kelompok lagi yang tak memenuhi pang- 
gilan Al-Gur'an, sehingga orang-orang itu berstatus 
mati. Kelompok ini mengetahui bahwa mereka 
telah celaka kerena ketetapan Allah itu, dan mereka 
pantas menerima azab! 


. 


Masalah Uluhiah dan Wihdaniyyah 

Bagian kedua dari potongan surah ini memapar- 
kan masalah Uluhiah dan Wihdaniyyah dalam ke 
rangka pemandangan tentang kaum itu, dan nikmat- 
nikmat Allah atas mereka, tapi mereka kemudian 
tidak mensyukurinya. 


AA ot... Arga he 


TA Pe bea | PR MEA AS URANI sasa 
S5 TR ba SG R5 


Aina 


GE, 0. pa ae BABA, 
BASE Tan, An NA orde 


4 2 ALA ee 
KIA ES LANLA Pe Yaa ya 
KN ya Pgtas Pe 
"Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka 
yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan de- 
ngan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasai- 
nya? Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk 
mereka. Maka, sebagiannya menjadi tunggangan mereka 
dan sebagiannya mereka makan. Dan, mereka mempe- 
roleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. Maka, 
apakah mereka tidak bersyukur ? Mereka mengam- 

bil sembahan-sembahan selain Allah, agar mereka men- 

dapat pertolongan. Berhala-berhala itu tiada dapat me- 


(403) 


Juz XXIE: Yoasiin, ash-Shaaffat, & Shaad 


nolong mereka, padahal berhala-berhala itu menjadi ten- 
tara yang disiapkan untuk menjaga mereka. Maka, jang- 
anlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa 
yang mereka nyatakan.” (Yaasiin: 71-76) 


Apakah merekatidak melihatnya? Padahal, tanda 
kekuasaan AllaK di sini amat jelas dan terlihat di 
depan mereka, tidak di tempat lain yang tak dapat 
mereka lihat. Juga tidak misterius sehingga memer- 
lukan tadabbur atau berpikir yang dalam. Tanda ke- 
kuasaan Allah itu adalah hewan ternak yang Allah 
ciptakan bagi mereka dan jadi milik mereka. Allah 
juga membuat hewan ternak itu jinak, dapat mereka 
kendarai, dapat mereka makan dagingnya, mereka 
minum susunya, dan dapat mereka ambil manfaat- 
nya dari pelbagai sisi. 

Semua itu merupakan bentuk takdir Aliah dan pe- 
ngaturan-Nya. Dengan adanya suatu potensi yang Dia 
letakkan dalam diri manusia serta dalam diri hewan 
ternak, maka Dia membuat mereka mampu menun- 
dukkan hewan ternak itu, untuk kemudian mengguna- 
kan dan memanfaatkannya. Dia menjadikan hewan 
ternak itu mudah dikendalikan manusia, berman- 
faat, dan memenuhi beberapa kebutuhan manusia. 

Manusia sama sekali tak mampu membuat se- 
mua itu. Mereka pun tak mampu membuat satu ekor 
lalat pun, sekalipun mereka bersatu semuanya un- 
tuk membuatnya. Dan, mereka tak mampu menun- 
dukkan lalat sesuai dengan kehendak mereka. 
Karena, dalam. diri lalat itu Allah tidak letakkan 
suatu potensi yang membuat lalat itu tunduk kepada 
manusia! 


”..Maka, mengapakah mereka tidak bersyukur?” 
(Yaasiin: 73) 


Ketika manusia melihat hal ini dengan mata se- 
perti ini, dan dalam suasana yang dibentuk oleh Al- 
@ur'anul-Karim ini, maka ia segera merasakan bah- 
wa ia dipenuhi pelbagai anugerah dan nikmat dari 
Allah. Anugerah yang tercerminkan dalam segala 
sesuatu di sekitarnya. 

Setiap kali ia mengendarai hewan tunggangan, 
makan sepotong daging, minum seteguk susu, ma- 
kan sepotong keju, atau memakai pakaian dari kapas 
atau wol.. dan seterusnya.. maka hal itu menjadi sen- 
tuhan batin yang memberikan perasaan kepada ha- 
tinya tentang keberadaan Sang Khalik beserta 
rahmat dan nikmat-Nya. Hal ini akan tampil dalam 
semua yang disentuh tangannya di sekitarnya, dan 
semua yang ia pergunakan, berupa makhluk hidup 
atau benda mati di alam semesta ini. Sehingga, selu- 
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ruh kehidupannya menjadi tasbih bagi Allah, tahmid 
bagi-Nya, dan tasbih terhadap-Nya, di sepanjang 
malam dan siang hari. 

Namun, manusia tidak bersyukur. Bahkan, di an- 

tara mereka ada yang kemudian mengambil banyak 
tuhan selain Allah, meskipun ia telah melihat semua 
anugerah Allah ini, 
”Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar mereka mendapat pertolongan. Berhala-berhala itu 
tiada dapat menolong mereka, padahal berhala-berhala 
itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga me- 
reka.” (Yaasiin: 74-75) 


Pada masa lalu, tuhan-tuhan yang mereka jadi- 
kan sekutu Allah berupa patung, berhata, pohon besar, 
bintang, malaikat, atau jin. Paganisme masih tetap 
ada hingga hari ini di beberapa tempat di dunia. 
Namum, orang-orang yang tidak menyembah tuhan- 
tuhan ini tidak mengikhlaskan tauhid mereka. Syirik 
mereka pada saat ini tercermin dalam kekuatar-ke- 
kuatan palsu yang bukan kekuatan Allah, dan de- 
ngan berpegang pada sandaran Jain selain Allah. Ke- 
musyrikan itu terdiri dari beberapajenis, yang ber- 
beda-beda sesuai dengan perbedaan zaman dan 
tempat. 

Mereka menjadikan hal-hal itu sebagai tuhan 
mereka dengan tujuan untuk mendapatkan perto- 
longan dari tuhan-tuhan itu. Padahal, mereka itulah 
yang menjaga tuhan-tuhan mereka dari tangan jahil 
atau bencana. Sehingga, mereka itu menjadi tenta- 
ra, penjaga, dan penolong tuhan-tuhan mereka itu, 


” Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang 
disiapkan untuk menjaga mereka.” (Yaasiin: 75) 


Ini merupakan suatu tashawwur serta gaya ber- 
pikir yang amat bodoh dan menggelikan. Namun, 
kebanyakan manusia pada zaman sekarang tidak 
meningkat dari kebodohan semacam ini, kecuali 
hanya dalam bentuknya saja. Karena orang-orang 
yang menuhankan para diktator yang berkuasa 
pada saat ini, tak berbeda jauh dengan para penyem- 
bah berhala dan patung itu. Mereka adalah para ten- 
tara yang disiapkan untuk menjaga para diktator. 
Merekalah yang membela dan menjaga penyim- 
pangan para diktator itu. Kemudian merekaitu pada 
waktu yang sama juga tunduk kepada para diktator! 

Paganisme adalah paganisme dalam pelbagai 
bentuknya. Ketika akidah tauhid yang murni me- 
ngalami guncangan, maka datanglah paganisme itu, 
dan itu adalah kemusyrikan dan kejahiliahan! Tidak 
ada penjagaan bagi umat manusia dari kemusyrikan 
itu kecuali dengan bertauhid secara total dan meng- 
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esakan Allah semata dalam Uluhiah-Nya. Mengesa- 
kan-Nya dalam beribadah. Mengesakan-Nya dengan 
bertawajjuh dan berpegang. Dan, mengesakan-Nya 
dalam melakukan ketaatan dan memberikan peng- 
hormatan. 


"Maka, janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. 
Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka raha- 
siakan dan apa yang mereka aa ”(Yaasiin: 76) 


Redaksi itu ditujukan kepada Rasulullah ketika 
beliau sedang menghadapi mereka yang meng- 
ambil tuhan-tuhan selain Allah. Mereka yang tidak 
bersyukur dan tidak mengingat Allah. Sehingga de- 
ngan redaksi tadi, menjadi tenanglah hati beliau 
dalam memandang urusan mereka. Karena semua 
tindakan mereka itu tersingkap oleh ilmu Allah. 
Semua yang mereka rencanakan dan apa yang 
mereka miliki berada dalam pengawasan Allah. 
Sehingga, beliau tidak perlu khawatir tentang urus- 
an mereka, mengingat masalah mereka berada 
dalam genggaman Allah. Dan, Allah Maha Me- 
ngetahui segala urusan mereka. 

Dengan demikian, urusan mereka menjadi mudah. 
Bahaya yang mengancam mereka itu dirasakan 
oleh orang beriman yang berpegang kepada Allah. 
Dan, dia mengetahui bahwa Allah Maha Mengeta- 
hui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka nyatakan. Mereka itu berada dalam geng- 
gaman-Nya dan di bawah pengawasan-Nya, namun 
mereka tak menyadarinya! 


73 £ 


Pembangkitan dan Penghidupan Kembali 
di Akhirat 

Potongan ketigadari potongan terakhir surah Yaa- 
siin ini berbicara tentang masalah pembangkitan 
dan penghidupan kembali umat manusia di akhirat. 


: SA en pb AK, SA 

» Pn To Ted ad Lead LA ot La 

Ta Oi AK SE 

€ Gang pena» ea 5 
PER “5 Ga ed He £ Ra tadi 

Saus Ae - Hang 


IIA EN AN 
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TAS Sia ES sat Isl LI Re Ar 
"Apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba 
ia menjadi penantang yang nyata! Dan ia membuat per- 
umpamaan bagi Kami, dan ia lupa kepada kejadiannya. 
Ta berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah, Ia 
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali 
yang pertama. Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk. Yaitu, Tuhan yang menjadikan untukmu api 
dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan 
(api) dari kayu itu. Dan, tidakkah Tuhan yang men- 
ciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 
yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dialah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanya- 
lah berkata kepadanya, Jadilah!' Maka, terjadilah ia.” 
(Yaasiin: 77-82) 

Potongan ini dimulai dengan penghadapan ma- 
nusia dengan realita keadaannya sendiri. Realita ini 
menggambarkan pertumbuhan dirinya dan kejadi- 
annya sebagai manusia seperti yang ia lihat sendiri 
dalam kehidupannya, dan ia saksikan dengan mata 
kepala sendiri dan perasaannya berulang kali. Tapi, 
ia kemudian tidak menangkap maknanya. Jugatidak 
menjadikannya sebagai bukti kebenaran janji Allah 
tentang akan dibangkitkannya kembali dirinya ser- 
ta dihidupkannya kembali setelah dia mati dan han- 
cur lebur. 


"Apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mant), maka tiba-tiba 
ia menjadi penantang yang nyata?” (Yaasiin: 77) 


Apakah hakikat nutfah itu, yang tak seorang pun 
dari manusia yang meragukan bahwa itulah asal- 
usul terdekat tubuh manusia? Ja adalah setetes air 
yang hina, yang tak ada nilainya! Setetes air yang 
mengandung ribuan sel. Dan, satu dari ribuan sel 
itulah yang kemudian menjadi janin. Berikutnya ja- 
nin itu menjadi manusia yang menantang Rabbnya, 
dan meminta-Nya untuk mendatangkan bukti dan 
dalil bagi keberadaan-Nya! 

Daya cipta Allahlah yang menjadikan dari nutfah 
ini sosok manusia yang kemudian menjadi penantang 
yang nyata itu. Alangkah jauhnya pergeseran dari 
awal pertumbuhan manusia hingga akhir kehidupan- 
nya! Apakah kekuatan yang mempunyai daya cipta 
seperti ini diragukan oleh manusia untuk mem- 
bangkitkan dan menghidupkannya kembali di ak- 
hirat setelah ia mati dan hancur lebur? 
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"Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami, dan ia 
lupa kepada kejadiannya. Ia berkata, "Siapakah yang 
dapat menghidupkan tulang-belulang, yang telah ham- 
cur luluh? Katakanlah, Ta akan dihidupkan oleh 
Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” (Yaasiin: 
78-79) : 


Alangkah sederhananya! Alangkah mudahnya 
logika fitrah itu dan logika realita yang dekat dan ter- 
lihat! 

Apakah nutfah itu lebih hidup, lebih mempunyai 
kemampuan, atau Jebih bernilai dari tulang yang su- 
dah hancur lebur? Bukankah dari nutfah itu manu- 
sia berasal? Bukankah nutfah itu asal pertumbuhan 
pertama manusia? Dan, bukankah Allah yang me- 
ngubah nutfah itu menjadi manusia, dan kemudian 
menjadikannya sebagai penantang yang nyata, Dia 
Maha Berkuasa untuk menjadikan tulang-belulang 
yang sudah hancur itu menjadi makhluk hidup yang 
baru? 

Hal ini lebih mudah dan lebih jelas dari pertanya- 
an Seputar hal ini. Kemudian mengapa sampai ada 
perdebatan yang panjang itu?! 

"Katakanlah, Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang 
menciptakannya kali yang pertama. Dia Maha Me- 
ngetahui tentang segala makhluk.” (Yaasiin: 79) 


Kemudian Allah menambah penjelasan bagi ta- 
biat daya cipta-Nya, dan ciptaan-Nya yang ada di de- 
pan mereka dan dalam pandangan mereka. 

"Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu 
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu.” (Yaasiin: 80) 


Pemandangan pertama yang sederhana akan 
meyakini kebenaran keajaiban ini! Keajaiban yang 
mereka sering lihat, tapi dalam keadaan lalai. Ajaib 
sekali, pohon yang hijau dan dialiri air ini, ketika ia 
diadu satu sama lain kemudian melahirkan api. Se- 
telah itu ia menjadi bahan bakar api. Padahal, sebe- 
lumnya dia berwarna hijau dan basah. Maka, pe- 
ngetahuan ilmiah yang mendalam tentang tabiat pa- 
nas yang disimpan oleh pohon hijau ini dari energi 
matahari yang ia serap, dan ia simpan padahal ia 
dialiri air dan berwarna hijau segar-yang kemudian 
melahirkan api ketika diadu satu sama lain, sebagai- 
manaia mengeluarkan api ketika dibakar-ini menam- 
bah keajaiban lebih jelas dalam perasaan manusia. 

Sang Penciptalah yang meletakkan karakter ini 
dalam pohon itu. Dialah yang memberikan segala 
sesuatu sifat ciptaannya dan kemudian Dia membe- 
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rikan petunjuk. Namun, Kita tidak melihat hal-hal itu 
dengan mata yang terbuka ini, juga tidak merenung- 
kannya dengan perasaan yang berkesadaran. Se- 
hingga, rahasia-rahasia alam yang menakjubkan tak 
tersingkapkan bagi kita. Akibatnya, hal itu tak me- 
nunjukkan kita kepada Sang Pencipta wujud ini. Se- 
dangkan, jika kita membuka hati kita baginya, nis- 
caya dia akan menampilkan rahasia-rahasianya. 
Dan, kita akan hidup bersamanya dalam ibadah dan 
tas-bih yang terus-menerus kepada Allah! 

Kemudian redaksi Al-@ur'an memaparkan bebe- 
rapa dalil kekuasaan Allah, dan menyederhanakan 
masalah penciptaan dan penciptaan ulang manusia 
setelah matinya. 


"Dan, tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? 
Benar, Dia berkuasa. Dialah Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui.” (Yaasiin: 81) 


Langit dan bumi adalah ciptaan yang menakjub- 
kan dan amat detail. Bumi adalah tempat kita hidup 
bersama jutaan jenis dan macam makhluk hidup. 
Tapi, hingga hari ini kita tidak mengetahui bentuk, 
hakikat, dan tentang bumi ini kecuali sedikit saja. 
Bumi ini secara keseluruhan hanyalah planet kecil 
bagi matahari. Dan, dengan cahaya matahari itulah, 
bumi kita yang kecil ini mendapatkan sinar penerang 
dan penghangatnya. Matahari ini adalah satu dari 
ratusan juta bintang di satu galaksi tempat matahari 
kita mengorbit, yang membentuk dunia kita yang 
dekat! Padahal, dalam alam semesta ini terdapat 
banyak galaksi lain atau dunia-dunia lain yang dekat 
dengan dunia kita. 

Para astronom hingga saat ini dapat mendeteksi 
keberadaan seratus juta galaksi dengan bantuan te- 
leskop mereka yang terbatasjangkauannya. Mereka 
akan menemukan banyak lagi galaksi lain setiap ka- 
li mereka dapat memperbesar teleskop mereka. 
Perlu diketahui bahwa antara galaksi kita dengan 
galaksi berikutnya berjarak sekitar tujuh ratus lima 
puluh ribu tanah cahaya (satu tahun cahaya - sekitar 
dua puluh enam miliar mil!). Dan, ada segumpal awan 
yang besar di angkasa, yang menurut para pakar da- 
ri situlah matahari-matahari itu berasal. Ini adalah 
bagian dari pengetahuan yang masuk dalam penge- 
tahuan kita yang kecil dan terbatas! 

Matahari-matahari itu tak dapat dihitung jumlah- 
nya. Masing-masing matahari itu mempunyai garis 
orbit tempatnya berjalan. Kebanyakannya mempu- 
nyai planet yang mempunyai garis orbit di sekitarnya 
seperti orbit bumi seputar matahari. Semua itu ber- 
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jalan dan berputar dalam ketetapan dan ketelitian... 
tanpa pernah berhenti sebentar pun dan tak pernah 
berbenturan. Karenajika itu terjadi, maka akan han- 
curlah alam semesta yang kita lihat ini. Juga saling 
berbenturanlah benda-benda langit yang besar itu 
yang sedang berenang di angkasa luas. 

Angkasa yang padanya berenang jutaan benda 
yang tak terhitung jumlahnya, sehingga seakan- 
akania hanyalah atom-atom kecil. Di sini kami tidak 
berusaha menggambarkan dan melukiskannya. 
Karena, hal itu adalah perkara yang membuat leher 
orang ternganga! 

"Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu ...?” 


Di manakah letak nilai manusia dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk yang besar dan menak- 
jubkan itu? 

2 Benar, Dia berkuasa. Dialah Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui.” (Yaasiin: 81) 


Namun, Allah menciptakan ini dan itu serta men- 
ciptakan yang lainnya dengan tanpa beban dan rasa 
capai. Bagi-Nya tak ada bedanya antara menciptakan 
yang besar maupun yang kecil. 

"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!” Maka, 
terjadilah ia.” (Yaasiin: 82) 

Hal itu bisa berupa langit atau bumi. Bisa pula 
nyamuk atau semut. Ini dan itu sama saja di hadap- 
an kalimat Allah tadi. Jadilah. Maka, terjadilah ia! 

Tidak ada istilah sulit dan mudah bagi-Nya. Tidak 
pula istilah dekat dan jauh. Karena sekadar meng- 
arahkan kehendak-Nya untuk menciptakan sesuatu 
saja sudah cukup untuk mewujudkan sesuatu itu, 
apapun ja adanya. Allah mendekatkan hal-hal itu ba- 
gi manusia, agar mereka memahaminya dengan 
ukuran-ukuran manusiawi mereka yang terbatas. 


... 


Pada potongan ini datang dentangan terakhir 
dalam surah ini. Dentangan yang menggambarkan 
hakikat hubungan antara wujud dan Pencipta wujud. 


Bae hn ye ba ha, KP Gan he 
Ka PE 2 TANPA KAI UV AMA TA SOA, 
"Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasa- 
an atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikem- 
balikan.” (Yaasiin: 83) 
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Kata ”malakuut”dengan redaksinya yang seperti 
itu menambah besar hakikat hubungan ini. Hu- 
bungan kepemilikan yang mutlak terhadap segala 
sesuatu dalam wujud ini, dan penguasaan yang me- 
megang segala sesuatu dari apa yang dimiliki itu. 

Kemudian kepada-Nyalah semata tempat kembali. 
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Ini adalah dentangan penutup yang sesuai de- 
ngan perjalanan yang besar ini. Sesuai bagi surah 
secara keseluruhan, dan bagi topik-topiknya yang 
berhubungan dengan hakikat yang besar ini, yang 
padanya terdapat semua penjelasan. J 
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SURAH ASH-SHAAFFAT 
ONUPunkan TI MEKaN 
Jumian beda 192 


SB San 


Dengan sisnyeba nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Mala IAI 
BTA SELI KIS 
Wo Sai Jua, 
5 AE NSIA KARNA 
MEA Abang lia za Tn 


Pn Mt cai 
“ papa Lai 


Giaa Pasta Sega AAA 


meja & ENG an 


2 MAAN 


Enak yen Pata sni NS 93 nag 
Pena d AG 


POP KAA An an DAA HA 4 
LN ea 2 aa 


On ai m3 Ip nda SA 
MENIGA Deep inn iasa 
LO DKI ea G A3 
oo TA Bias Gali 3 da 
si SD Ian Ag 3 Oia 
peng oa: PEN AE SEK 
WES Heal 3 He 
Hita Kd SRG EKA 


aa Ah Tara Att G1 Bis gran ha an 
Adaa Dal SG 


ea) ara 


. 2... "Up Tr Eta LN ara 
y Aang Apr Ge BU usak 


ABE AS K3 MENU 


HE Kenari judi 


- 


NS KTI ANA Ica SANA Nan KAN 2 


, 
IE gAsG ida 
Ka AG RON LEAN 
BEE LS KG 
Sapu dg 3 Tenor epeT - 


Lah Pas : SATA & 
GRK segi 
& AAA Ane 
Hana GA Apa er PRA Ke Apes Pn 
IKI aa SA tg 24 KENA AAA 
GAN It 5 sitaan 3 2 
ES ah Sea an ALS da CA NN 
Kanan 01 Ink EGA 
aa EN RAN aa Teganya 


2. Ja Pu Naa . hah Nate fe Sada en Ka 
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Kara LAN reg: z 


Lega” 


pe AKG ani 


Ka Tumessndkas : 


"Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan 
sebenar-benarnya, (1) demi (rombongan) yang 
melarang dengan sebenar-benarnya (dari per- 
buatan-perbuatan maksiat), (2) dan demi (rom- 
bongan) yang membacakan pelajaran. (3) Se- 
sungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. (4) 
Tuhan langit dan bumi serta apa yang berada 


di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat 


terbit matahari. (5) Sesungguhnya Kami telah 
menghias langit yang terdekat dengan hiasan, 
yaitu bintang-bintang, (6) dan telah memeliha- 
ranya (sebenar-benarnya) dari setiap setan yang 
sangat durhaka. (7) Setan-setan itu tidak dapat 
mendengar-dengarkan (pembicaraan) para 
malaikat dan mereka dilempari dari segala 
penjuru (8) untuk mengusir mereka dan bagi 
mereka siksaan yang kekal. (9) Akan tetapi, 
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri- 
curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh 
api yang cemerlang. (10) Maka, tanyakanlah 
kepada mereka (musyrik Mekah), 'Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah 
apa yang telah Kami ciptakan itu?” Sesungguh- 
nya Kami telah menciptakan mereka dari tanah 
liat. (11) Bahkan, kamu menjadi heran (terhadap 
keingkaran mereka) dan mereka menghinakan 
kamu. (12) Apabila mereka diberi pelajaran, 
mereka tiada mengingatnya. (13) Dan, apabila 
mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan. (14) Mereka ber- 
kata, 'Ini tiada lain hanyalah sihir yang nyata. 
(15) Apakah apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, 
apakah benar-benar kami akan dibangkitkan 
(kembali)? (16) Dan, apakah bapak-bapak kami 
yang telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)? 
(17) Katakanlah, "Ya, dan kamu akan terhina. 
Sl Sesungguhnya kebangkitan itu hanya de- 
satu teriakan saja. Maka, tiba-tiba mereka 
meiabiya, (19) Dan, mereka berkata, "Aduhai 
celakalah kita? Inilah hari pembalasan. (20) 
Inilah hari keputusan yang kamu selalu men- 
dustakannya. (21) (Kepada malaikat diperintah- 
kan), 'Kumpulkanlah orang-orang yang zalim 
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beserta teman sejawat mereka dan sembahan- 
sembahan yang selalu mereka sembah, (22) se- 
lain Allah. Maka, tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke neraka. (23) Dan, tahanlah mereka (di 
tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya, (24) "Mengapa kamu tidak tolong- 
menolong? (25) B , mereka pada hari itu 
menyerah diri. (26) Sebagian dari mereka meng- 
hadap kepada sebagian yang lain berbantah- 
bantahan. (27) Pengikut-pengikut mereka ber- 
kata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), 
Sesungguhnya kamulah yang datang kepada 
kami dari kanan? (28) Pemimpin-pe-mimpin 
mereka menjawab, Sebenarnya kamu-lah yang 
tidak beriman. (29) Dan, sekali-kali kami tidak 
berkuasa terhadapmu, bahkan kamulah kaum 
yang melampaui batas. (30) Maka, pastilah 
putusan (azab) Tuhan kita menimpa atas kita. 
Sesungguhnya kita akan merasakan (azab itu). 
(31) Maka, kami telah menyesatkan kamu, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat” (32) Sesungguhnya mereka pada hari 
itu bersama-sama dalam azab. (33) Sesung- 
guhnya demikianlah Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang berbuat jahat. (34) Sesung- 
guhnya mereka dahulu apabila dikatakan ke- 
pada mereka, 'Laa ilaaha illallah (Tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah)', me- 
reka menyombongkan diri, (35) dan mereka 
berkata, 'Apakah sesungguhnya kami harus 
meninggalkan sembahan-sembahan kami 
karena seorang penyair gila? (36) Sebenarnya 
dia (Muhammad) telah datang membawa 
kebenar-an dan membenarkan rasul-rasul (se- 
belumnya). (37) Sesungguhnya kamu pasti akan 
merasakan azab yang pedih. (38) Dan, kamu 
tidak diberi pembalasan melainkan terhadap 
kejahatan yang telah kamu kerjakan. (39) 
Tetapi, hamba-hamba Allah yang dibersihkan 
(dari dosa), (40) mereka itu memperoleh rezeki 
yang tertentu, (41) yaitu buah-buahan. Mereka 
adalah orang-orang yang dimuliakan, (42) di 
dalam surga-surga yang penuh nikmat, (43) di 
atas takhta-takhta kebesaran berhadap- 
hadapan. (44) Diedarkan kepada mereka gelas 
yang berisi khamar dari sungai yang mengalir. 
(45) (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya 
bagi orang-orang yang minum. (46) Tidak ada 
dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 
mabuk karenanya. (47) Di sisi mereka ada 
bidadari-bidadari yang tidak liar pandangan- 
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nya dan jelita matanya, (48) seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan de- 
ngan baik. (49) Lalu, sebagian mereka meng- 
hadap kepada sebagian yang lain sambil ber- 
cakapcakap. (50) Berkatalah salah seorang di 
antara mereka, 'Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) mempunyai seorang teman, (51) yang 
berkata, 'Apakah kamu sungguh-sungguh ter- 
masuk orang-orang yang membenarkan (hari 
berbangkit)? (52) Apakah bila kita telah mati 
dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belu- 
lang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” 
(53) Berkata pulalah ia, "Maukah kamu menin- 
jau (temanku itu)? (54) Maka, ia meninjaunya, 
lalu dia melihat temannya itu di tengah-tengah 
neraka menyala-nyala. (55) Ia berkata (pula), 
"Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar 
hampir mencelakakanku. (56) Jika tidaklah ka- 
rena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke neraka). (57) Maka, 
apakah kita tidak akan mati (58) melainkan 
hanya kematian kita yang pertama saja (di du- 
nia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)? 
(59) Sesungguhnya ini benar-benar kemenang- 
an yang besar. (60) Untuk kemenangan serupa 
ini hendaklah berusaha orang-orang yang be- 
kerja.” (61) (Makanan surga) itukah hidangan 
yang lebih baik ataukah pohon zaggum. (62) 
Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zag: 
gum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang 
zalim.(63) Sesungguhnya dia adalah sebatang 
pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim, 
(64) mayangnya seperti kepala setan-setan. (65) 
Sesungguhnya mereka benar-benar memakan 
sebagian dari buah pohon itu, maka mereka me- 
memuhi perutnya dengan buah zaggum itu. (66) 
Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum 
itu pasti mereka mendapat minuman yang ber- 
campur dengan air yang sangat panas. (67) Se- 
sungguhnya tempat kembali mereka benar- 
benar ke neraka Jahim.” (68) 


Pengantar 

Surah kelompok Makkiyyah ini, seperti sebelum- 
nya, mempunyai jeda-jeda yang pendek, langkah 
yang cepat, serta banyak berisi pemandangan dan 
pelbagai sikap. Juga beragam gambar dan nuansa, 
serta mempunyai pengaruh yang mendalam, yang 
sebagiannya terasa keras dirasa dan keras pengaruh- 
nya. 
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Surah ini, sebagaimana halnya surah-surah Mak- 
kiyyah lain, bertujuan untuk membangun akidah 
dalam jiwa dan membersihkannya dari seluruh 
kerang kemusyrikan dalam seluruh bentuk dan co- 
raknya. Namun, ia secara khusus menangani ben- 
tuk tertentu dari bentuk-bentuk kemusyrikan yang 
berkembang di tengah lingkungan Arab pertama 
dan menangani bentuk ini secara intens. Juga mem- 
bongkar kebusukan dan kebatilannya dengan pel- 
bagai cara. 

Itu adalah bentuk kemusyrikan yang dipegang 
oleh orang Arab jahiliah, yang menduga ada keke- 
rabatan antara Allah dan jin. Kemudian berkembang 
pelbagai legenda yang mengatakan bahwa hasil 
dari perkawinan Allah dengan jin wanita terlahirlah 
malaikat. Lalu, mereka menduga bahwa malaikat itu 
wanita, dan mereka itu adalah putri-putri Allah! 

Legenda ini mendapatkan serangan yang keras 
dalam surah ini. Dan, surah ini juga membongkar 
kelemahan dan kekonyolan legenda itu. Karena ia 
adalah topik yang tampak jelas dibicarakan oleh 
surah ini, maka surah ini dimulai dengan menyebut 
sekumpulan malaikat, 


“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya, demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), 
dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.” 
(ash-Shaaffat: 1-3) 


Dilanjutkan dengan pembicaraan tentang setan 
yang membangkang. Setan yang dilempari meteor 
yang menyala agar mereka tidak mendekat ke 
mala'ul a'laa, dan tidak mencuri dengar apa yang 
dibicarakan di sana. Seandainya jin itu benar berke- 
dudukan mulia seperti yang dikatakan dalam legen- 
da jahiliah tersebut, niscaya mereka tidak diusir de- 
ngan cara seperti ini! Seandainya seperti itu, maka 
tak mungkin buah pohon zaggum yang digunakan 
untuk mengazab orang-orang zalim di neraka Ja- 
hannam, diperumpamakan dengan kepala-kepala 
setan, sebagai bentuk perumpamaan yang buruk 
dan menjijikkan! 

Di akhir surah, datang serangan langsung ter- 
hadap legenda yang konyol itu, 

"Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang- 
orang kafir Mekah), Apakah untuk Tuhanmu anak- 
anak wanita dan untuk mereka anak laki-laki, atau 
apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
wanita dan mereka menyaksikanfnya)? Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya 
benar-benar mengatakan, "Allah beranak. ' Sesungguh- 
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nya mereka benar-benar orang yang berdusta. Apakah 
Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak wanita 
daripada anak laki-laki? Apakah yang terjadi padamu? 
Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka, apa- 
kah kamu tidak memikirkan? Atau, apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? Maka, bawalah kitabmu 
jika kamu memang orang-orang yang benar. Dan, mere- 
ka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan jin. Se- 
sungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar 
akan diseret (ke neraka). Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan.” (ash-Shaaffat: 149-159) 


Di samping menangani salah satu bentuk ke- 
musyrikan jahiliah itu, surah ini juga membicarakan 
beberapa segi akidah yang lain yang dibicarakan 
oleh surah-surah kelompok Makkiyyah. Surah ini 
membuktikan pemikiran tauhid yang berdalil de- 
ngan alam semesta yang terlihat ini, 


"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan 
langit dan bumi serta apa yang berada di antara kedua- 
nya dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari.” (ash- 
Shaaffat: 4-5) 


Surah ini menjelaskan bahwa kemusyrikan itu- 
lah penyebab diazabnya orang-orang yang diazab di 
hari Kiamat, seperti yang terlihat dalam salah satu 
pemandangan hari Kiamat ini, 

"Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama- 
sama dalam azab. Sesungguhnya demikianlah Kami 
berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat. Se- 
sungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka, 'Laa ilaaha illallah (tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah)', mereka menyombongkan 
diri. Dan, mereka berkata, 'Apakah sesungguhnya kami 
harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
seorang penyair gila?' Sebenarnya dia (Muhammad) 
telah datang membawa kebenaran dan membenarkan 
rasul-rasul (sebelumnya). Sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan azab yang pedih. Dan, kamu tidak 
diberi pembalasan melainkan terhadap kejahatan yang 
telah kamu kerjakan.” (ash-Shaaffat: 33-39) 


Demikian juga surah ini membicarakan masalah 
pembangkitan manusia di hari Kiamat, hisab, dan 
balasan, 

"Dan, mereka berkata, Tni tiada lain hanyalah sihir 

yang nyata. Apakah apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan, 
apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)? Katakanlah, "Ya, dan kamu akan 
terhina.” lash-Shaaffat: 15-18) 
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Selanjutnya dalam kesempatan ini menampilkan 
satu pemandangan yang panjang dan unik dari pe- 
mandangan hari Kiamat yang penuh dengan pan- 
dangan, gerak, emosi, dan kejutan! 

Surah ini juga memaparkan masalah wahyu dan 
risalah, yang mereka komentari seperti pada ayat 
36, "Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair 
gila?” Dan, jawaban atas pertanyaan mereka itu 
pada ayat 37, "Sebenarnya dia (Muhammad) telah 
datang membawa kebenaran dan membenarkan rasul- 
rasul (sebelumnya). 

Berhubungan dengan kesesatan dan pendustaan 

mereka, dipaparkan satu rangkaian kisah para 
rasul. Yaitu, kisah Nabi Nuh, Ibrahim dan anak- 
anaknya, Nabi Musa dan Harun, Nabi Ilyas, Nabi 
Luth, dan Nabi Yunus. Dalam kisah tersebut ter- 
ungkap rahmat Allah dan pertolongan-Nya bagi 
para rasul-Nya, dan siksa-Nya bagi para pendusta 
agama dengan azab yang pedih, 
"Sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) se- 
bagian besar dari orang-orang yang dahulu, dan sesung- 
guhnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringatan 
(rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka, perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi per- 
ingatan itu. Tetapi, hamba-hamba Allah yang dibersih- 
kan (dari dosa tidak akan diazab).” (ash-Shaaffat: 
71-74) 

Dalam kisah-kisah ini tampak kisah Nabi Ibrahim 
secara khusus bersama anaknya, Nabi Ismail. Kisah 
penyembelihan dan pengorbanan, yang padanya 
tampak ketaatan dan penyerahan diri kepada Allah 
dalam bentuknya yang paling agung, paling dalam, 
dan paling tinggi. Juga mencapai tingkatan yang tak 
dapat dicapai kecuali oleh keimanan murni yang 
mengangkat jiwa menuju tingkatan yang tinggi dan 
bercahaya itu. 


NN. 


Faktor-faktor pendukung yang memberi sugesti, 
yang mengiringi pemaparan topik-topik surah itu 
dan masalah-masalahnya, tercerminkan secara 
jelas dalam pemandangan langit, bintang, meteor, 
dan bola apinya, 

"Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang ter- 
dekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, dan telah 
memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan 
yang sangat durhaka. Setan-setan itu tidak dapat men- 
dengar-dengarkan (bembicaraan) para malaikat dan 
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mereka dilempari dari segala penjuru untuk mengusir 
mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal. Akan tetapi, 
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pem- 
bicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemer- 
lang.” (ash-Shaaffat: 6-10) 


Pemandangan hari kiamat dan sikap-sikap yang 
menarik perhatian, juga kejutannya yang unik dan 
emosinya yang kuat, dalam surah ini benar-benar 
mempunyai ciri yang unik. Ciri yang akan kami sentuh 
dalam pemaparannya secara detail di tempatnya 
dalam surah ini. 

Dalam kisah-kisah, sikap, dan sugesti-sugestinya, 
terutama dalam kisah Nabi Ibrahim dan Ismail a.s., 
pendorong-pendorong keimanan di sini meningkat 
hingga ke puncaknya yang menggoncangkan hati 
dengan mendalam dan kuat. 

Hal itu terjadi tak lain karena adanya dentangan 
irama dalam surah, yang mempunyai ciri istimewa. 
Dentangan irama yang sesuai dengan bentuk-ben- 
tuknya, nuansanya, pemandangannya, sikapnya, dan 
sugestinya yang saling bersusulan dan mendalam. 


2 


Redaksi Al-Gur'an dalam memaparkan topik- 
topiknya menggunakan tiga bagian utama. 

Bagian pertamamengandung pembukaan surah 
berisi sumpah dengan rombongan-rombongan ma- 
laikat itu yang bershaf-shaf dengan sebenar-benar- 
nya, yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari 
perbuatan-perbuatan maksiat), dan yang membaca- 
kan pelajaran atas Wihdanryyah Allah Rabb tempat- 
tempat matahari terbit-yang menghiasi langit de- 
ngan bintang-bintang. Kemudian datang masalah 
setan-setan dan tindakan mereka yang mencuri de- 
ngar pembicaraan di al-mala'ul a'laa, sehingga me- 
reka pun dilempari dengan meteor yang menyala. 

Setelah itu diikuti dengan pertanyaan bagi mereka, 
"Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya” 
ataukah makhluk-makhluk itu (yaitu malaikat, lang- 
it, bintang, setan, dan meteor)? Sehingga, dari sini 
sampailah kepada pembodohan atas kata-kata me- 
reka tentang masalah pembangkitan kembali ma- 
nusia di akhirat. Juga membuktikan kebenaran apa 
yang mereka anggap jauh terjadinya dan mereka 
cemooh kejadiannya. Karenanya, pemandangan 
tentang pembangkitan manusia, hisab, nikmat surga 
dan azab, ditampilkan dalam bentuk yang panjang. 
Ini adalah pemandangan yang unik. 

Bagian kedua dimulai dengan penjelasan bahwa 
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mereka-mereka yang sesat itu mempunyai contoh 
yang sama pada manusia sebelum mereka. Yakni, 
yang kepada mereka telah datang banyak peringat- 
an, tapi kebanyakan mereka menjadi orang-orang 
sesat. Kemudian Al-9ur'an memaparkan kisah- 
kisah orang terdahulu yang telah diberikan peringatan 
itu, seperti kaum Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, 
Ilyas, Luth, dan Yunus. Juga dipaparkan bagaimana 
akibat orang-orang yang diberikan peringatan itu 
dan orang-orang yang beriman. 

Bagian ketiga berbicara tentang legenda yang 
telah disebut sebelumnya. Legendajin dan malaikat. 
Juga menjelaskan janji Allah bagi para rasul-Nya 
untuk memberikan kemenangan bagi mereka, 

"Sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan, 

nya tentara Kami itulah yang pasti menang.” 
(ash-Shaaffat: 171-173) 

Dan, selesai dengan penutup surah, yang berisi 
penyucian Allah dan salam atas rasul-rasul-Nya serta 
pengakuan atas rububbiah Allah, 

”Mahasuci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan 
dari apa yang mereka katakan. Dan, kesejahteraan di- 
limpahkan atas para rasul. Segala puji bagi Allah 
Tuhan seru sekalian alam.” (ash-Shaaffat: 180-182) 


Itulah masalah-masalah yang dibicarakan surah 
ini. Dan, sekarang kita melangkah untuk membicara- 
kan detailnya. 


1x 


Sumpah Allah Yang Maha Esa 
ara 


KN KENA Si atang PETA PKN PRA EL 


Leg ye ar, ( Peak amp - 
Kaya ARYA BEN (& 2015 IN 
Saad 
"Demi (rombongan) yang bershaf-shaf Pad sebenar- 
benarnya, demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), 
dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit 
dan bumi serta apa yang berada di antara keduanya dan 
Tuhan tempat-tempat terbit matahari.” (ash-Shaat- 
faat: 1-5) 
Rombongan malaikat yang bershaf-shaf, yang 
melarang dengan sebenar-benarnya, dan yang mem- 
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bacakan pelajaran... semua itu adalah rombongan- 
rombongan malaikat yang disebut di sini sesuai de- 
ngan tugas yang dikerjakannya. Mungkin malaikat 
yang bershaf-shaf itu adalah malaikat yang berdiri 
untuk shalat, atau yang mengembangkan sayap-sa- 
yapnya untuk menunggu perintah Allah. Kemudian 
malaikat yang melarang dengan sebenar- benarnya 
dari perbuatan maksiat, bagi orang yang pantas un- 
tuk diberikan larangan, saat ruh mereka dicabut mi- 
salnya atau ketika dikumpulkannya manusia dan di- 
giring ke neraka Jahannam. Atau, dalam keadaan 
apa pun dan di tempat manapun. Juga malaikat- 
malaikat yang membaca pelajaran... yaitu A-Gur'an 
atau kitab-kitab Allah lainnya, atau yang bertasbih 
dengan berzikir kepada Allah. 

Allah bersumpah dengan rombongan-rombong- 
an malaikat ini atas WihdaniyyahNya layat 4), ”Se- 
sungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.” Kaitan sum- 
pah ini adalah legenda yang populer di kalangan 
Arab jahiliah itu, yang menisbahkan malaikat ke- 
pada Allah. Mereka menjadikan malaikat itu se- 
bagai tuhan-tuhan mereka, karena malaikat itu me- 
nurut dugaan orang-orang Arab jahiliah adalah putri- 
putri Allah! 

Kemudian Allah mengenalkan hamba-hamba- 
Nya dengan diri-Nya pada sifat-Nya yang berkaitan 
dengan sifat Wihdaniyyah, 


"Tuhan langit dan bumi serta apa yang berada di antara 
keduanya, dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari.” 
(ash-Shaaffat: 5) 


Langit dan bumi ini ada di depan hamba-hamba 
Allah itu, dan semua itu berbicara kepadanya ten- 
tang Khalik Yang Maha Menciptakan dan Maha 
Mengatur malaikat yang besar ini. Tidak ada se- 
orang pun berani mengklaim bahwa dia dapat men- 
ciptakan dan mengaturnya. Juga tidak ada orang 
yang dapat lari dari mengakui kekuasaan mutlak 
Nya, dan Rububbiah-Nya yang sebenarnya (ayat 5), 
”..Serta apa yang berada di antara keduanya....” 
Yakni, berupa udara, awan, cahaya, sinar, dan makh- 
Juk-makhluk kecil yang diketahui manusia sedikit 
demi sedikit, dan yang tak diketahui mereka, yang 
jumlahnya lebih banyak lagi! 

Langit dan bumi serta apa yang ada antara ke- 
duanya, dengan segala sifatnya, yang besar, agung, 
halus, beragam, indah, dan serasi,... membuat ma- 
nusia yang terbangun hatinya akan terpengaruh se- 
cara mendalam dengan semua itu, tercengang me- 
nyaksikannya, dan mendorongnya untuk berpikir 
secara mendalam. Ketika manusia melewati makh- 
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luk Allah yang besar ini tanpa mengalami pengaruh 
tertentu dan tak terdorong untuk bertadabbur, maka 
hal itu terjadi tak lain karena hatinya telah mati. Se- 
hingga, ia kehilangan kesiapan untuk menerima 
pengaruh dari luar dan memenuhi dentangan-den- 
tangan alam semesta yang penuh dengan keajaiban 
ini. P 


” ..Dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari.” ash- 
Shaaffat: 5) 


Setiap matahari mempunyai tempat terbit, dan 
setiap bintang mempunya tempat terbit. Sehingga, 
terdapat banyak sekali tempat terbit di seluruh sisi 
dari sisi-sisi langit yang luas. Dan, redaksi tersebut 
mempunyai makna lain yang halus dalam meng- 
ungkapkan realitas di bumi ini, yang menjadi tem- 
pat kita hidup. Bumi dalam perputarannya di depan 
matahari secara terus-menerus mengalami terbit 
(atau tenggelamnya) matahari di seluruh permuka- 
annya yang berbeda-beda. 

Setiap kali satu sisi bumi mulai tersinari mata- 
hari, ketika itu pula matahari terbit bagi sisi bumi 
ini, sedangkan terdapat terbenamnya matahari di 
sisi bumi yang sebaliknya. Sehingga, jika bumi ini 
bergerak, maka ada terbit matahari lagi di bagian 
bumi berikutnya dan terbenamnya matahari lagi di 
sisi bumi yang sebaliknya juga. Ini adalah hakikat 
yang tak diketahui manusia pada saat diturunkan- 
nya Al-Gur an. Namun, Allah memberitahukan me- 
reka tentang hal itu pada zaman lampau itu! 

Sistem yang detail dalam masalah terbitnya ma- 
tahari yang berturut-turut di muka bumi, juga ke- 
agungan Sinar yang indah yang menerangi alam se- 
mesta di ujung terbitnya matahari... keduanya pan- 
tasuntuk memberikan pengaruh dalam hati manu- 
sia. Juga mendorongnya untuk merenungi ciptaan 
Sang Pencipta, dan mengimani Wihdaniyyah Sang 
Khalik Yang Maha Mengatur. Yang tampak dalam 
hasil-hasil ciptaan-Nya yang satu, yang tak ada per- 
bedaan pada sifatnya yang teliti dan indah. 

Itu adalah kaitan penyebutan salah satu sifat dari 
sifat-sifat Allah di tempat ini. Kita akan melihat bah- 
wa disebutnya langit dan tempat terbit matahari 
mempunyai kaitan yang lain, pada ayat-ayat berikut- 
nya dalam surah ini. Pada pembicaraan tentang 
bintang-bintang, meteor, setan, dan bola api. 


1. 
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Bintang dan Berita Langit 
Aa "A kd We A3. Ta - 
la oa itna SISA KN Bana GA Gl 
Ne £ Yan 5 an, £ 


CAT YAN SD ib) Saji Ola | KAN 
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Sesak 
"Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang ter- 
dekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, dan telah 
memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan 
yang sangat durhaka. Setan-setan itu tidak dapat men- 
dengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru untuk mengusir 
mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal. Akan tetapi, 
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 


(pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.” (ash-Shaaffat: 6-10) 


Setelah membicarakan sebagian dari legenda 
tentang malaikat di awal surah ini, redaksi AXur'an 
kembali membicarakan bagian berikutnya dari le- 
genda itu di sini, yang berkaitan dengan setan. 
Orang-orang Arab jahiltah menduga bahwa ada hu- 
bungan antara Allah dengan jin wanita. Sebagian 
mereka menyembah setan-setan dengan berlandas- 
kan hal ini. Juga berlandaskan bahwa setan-setan itu 
mengetahui yang gaib, karena hubungan mereka 
dengan al-mala'ul a'laa. 

Setelah menyebut langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, juga menyebut tempat ter- 
bit matahari... baik itu tempat terbit bintang maupun 
tempat terbit matahari yang berulang-ulang di per- 
mukaan bumi..., maka kemudian datang penye- 
butan tentang bintang-bintang. 

"Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang ter- 
dekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang.” (ash- 
Shaaffat: 6) 


Dengan memandang ke langit sudah cukup bagi 
kita untuk melihat hiasan ini, dan menangkap pe- 
ngertian bahwa keindahan adalah salah satu unsur 
yang dibidik dalam pembangunan alam semesta ini. 
Ciptaan Allah ini mengandung keindahan bentuk 
dan keindahan dalam keserasiannya. Keindahan di 
dalamnya itu adalah fitrah yang mendalam bukan 
kulitnya saja. Rancangannya berdiri di atas keindah- 
an bentuk sebagaimana juga berdiri di atas kesem- 
purnaan fungsinya. Segala sesuatu di dalamnya ber- 
dasarkan takdir Allah, dan segala sesuatu di dalam- 
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nya menjalankan fungsinya dengan cermat. Semua 
itu secara keseluruhannya adalah indah. 

Langit dan tersebarnya bintang-bintang padanya, 
adalah pemandangan paling indah yang dilihat mata. 
Manusia tidak akan pernah bosan memandang:-nya, 
meskipun ia terus-menerus melihatnya. Setiap bin- 
tang dihiasi dengan cahayanya, seakan-akan ia mata 
cinta yang mencuri pandang: yang jika Anda me- 
mandang ke arahnya, tiba-tiba ia hilang dari pan- 
dangan. Sementara, jika Anda berpaling darinya, 
maka ia menyinarkan cahayanya yang berkilat! 
Melihat tempatnya dan perubahan letaknya dari 
satu malam ke malam yang lain dan dari satu waktu 
ke waktu yang lain, merupakan kenikmatan jiwa 
yang tak pernah membosankan! 

Kemudian ayat berikutnya menjelaskan bahwa 

bintang-bintang mempunyai fungsi yang lain. Di 
antaranya ada yang menjadi meteor yang ditimpa- 
kan ke setan agar setan itu tak mendekat ke al-ma- 
laul a'laa. 
"Dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari 
setiap setan yang sangat durhaka. Setan-setan itu tidak 
dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para ma- 
laikat dan mereka dilempari dari segala penjuru untuk 
mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal. 
Akan tetapi, barangsiapa (di antara mereka) yang men- 
curi-curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api 
yang cemerlang.” (ash-Shaaffat: 7-10) 


Di antara bintang-bintang itu ada yang menjadi 
meteor yang menjaga langit dari setiap setan yang 
durhaka dan membangkang. Juga menghalaunya 
agar ia tidak mencuri dengar apa yang dibicarakan 
di al-mala'ula'laa Jika setan itu berusaha mencuri 
dengar, maka meteor-meteor tersebut akan dilem- 
parkan kepadanya dari semua sisi. Sehingga, dia 
pun hancur, dan di akhirat ia mendapatkan azab 
yang terus-menerus dan tak pernah terputus. Setan 
yang sangat durhaka itu suatu ketika dapat mencuri 
dengar apa yang dibicarakan di al-mala'ul a'laa. 
Tapi, ia segera dikejar oleh meteor yang menyala 
ketika setan itu turun. Sehingga, dia pun terkena 
meteor itu dan terbakar binasa. 

Kita tidak tahu bagaimana setan itu mencuri 
dengar, juga bagaimana ia dilempari meteor yang 
menyala. Karena semua ini adalah perkara gaib 
yang tak tergambarkan caranya oleh daya tangkap 
manusia. Kewajiban kita di sini adalah membenar- 
kan apa yang datang dari sisi Allah tentang hal itu. 
Bukankah yang kita ketahui tentang alam semesta 
ini hanya kulit-kulitnya saja? 
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Yang terpenting, setan-setan yang dilarang untuk 
mencapai al-mala'ul a'laa ini, serta dicegah untuk 
mendengar apa yang dibicarakan di sana, mereka 
itulah yang diklaim oleh orang-orang jahiliah se- 
bagai makhluk yang mempunyai hubungan dengan 
Allah. Seandainya apa yang mereka klaim itu benar, 
niscaya tidak seperti inilah perlakuan Allah ter- 
hadap mereka. Dan, tidak mungkin besan Allah-itu 
seperti yang mereka klaim-diusir, dilempari me- 
teor, dan dibakar seperti ini! 


Pn ni 


Allah Berkuasa Membangkitkan Makhluk-Nya 
Kembali 

Setelah menyebut malaikat, menyebut langit dan 
bumi serta apa yang ada di antaranya, menyebut 
bintang-bintang yang menghiasi matahari dunia, 
serta menyebut setan-setan yang diusir dan di- 
lempari meteor... Allah kemudian menugaskan 
Rasulullah untuk bertanya kepadamereka, "Apakah 
mereka lebih kukuh kejadiannya atau makhluk- 
makhluk yang disebut tadi itu?” 

Jika makhluk-makhluk itu lebih kukuh kejadian- 
nya dan lebih kuat, maka mengapa mereka merasa 
heran dengan masalah pembangkitan kembali ma- 
nusia di akhirat, dan mencemooh hal itu, serta me- 
nganggapnya mustahil? Padahal, jika dibanding- 
kan dengan penciptaan makhluk-makhluk yang 
besar tadi, maka masalah pembangkitan manusia 
setelah matinya itu adalah perkara yang mudah bagi 
Allah. 
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”Maka, tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah), 
"Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah 
apa yang telah Kami ciptakan itu? Sesungguhnya Kami 
lelah menciptakan mereka dari tanah liat. Bahkan, 
kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan 
mereka menghinakan kamu. Apabila mereka diberi 
pelajaran, mereka tiada mengingatnya. Dan, apabila 
mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, mereka 


(416) Tafsir Fi Zhitali- ur an IX 


sangat menghinakan. Mereka berkata, Tni tiada lain 
hanyalah sihir yang nyata. Apakah apabila kami telah 
mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang- 
belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan 
(kembali)? Dan, apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu (akan dibangkitkan pula)?” (ash-Shaaf- 
faat: 11-17) f 


Tanyakanlah kepada mereka bahwa jika malai- 
kat, langit, bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya, setan, bintang, dan meteor adalah ciptaan Allah, 
maka apakah menciptakan mereka lebih sulit dari- 
pada menciptakan alam semesta dan makhluk- 
makhluk ini? 

Rasulullah tidak menunggu jawaban dari mereka 
karena hal ini amat jelas jawabannya. Tapi, ini ada- 
lah pertanyaan pengingkaran dan keheranan atas 
keadaan mereka yang mengherankan, kelalaian 
mereka tentang apa yang ada di sekeliling mereka, 
serta cemoohan atas penilaian mereka terhadap 
perkara-perkara itu. Karenanya, di sini dipaparkan 
materi penciptaan mereka yang pertama. Materi 
pertama bagi tubuh mereka adalah tanah liat yang 
diambil dari salah satu bagian dari bumi ini, yang 
merupakan salah satu dari makhluk-makhluk besar 
tadi. 

? . Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
tanah liat.” (ash-Shaaffat: 11) 


Mereka tentunya tak lebih kukuh kejadiannya 
dari makhluk-makhluk tadi! Sehingga, sikap mereka 
itu jadi mengherankan sekali. Mereka mencemooh 
ayat-ayat Allah dan janji-Nya bagi mereka tentang 
pembangkitan kembali manusia setelah mati. Cemooh- 
an mereka itu mengundang keheranan dalam diri 
Rasulullah. 


"Bahkan, kamu menjadi heran (terhadap keingkaran 
mereka) dan mereka menghinakan kamu. Apabila me- 
reka diberi pelajaran, mereka tiada mengingatnya. Dan, 
apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan.” (ash-Shaaffat: 12-14) 

Sudah sepantasnya Rasulullah merasa heran 
melihat mereka. Karena orang beriman yang me- 
lihat Allah dalam hatinya sebagaimana Rasulullah 
melihat-Nya dan melihat tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang jelas dan banyak seperti ini, tentu akan 
merasa heran dan terbengong melihat bagaimana 
mungkin hati mereka itu bisa buta seperti itu? 
Bagaimana mungkin mereka bersikap aneh seperti 
ini! 

Ketika Rasulullah merasa amat aneh dengan 


an an SD 
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sikap mereka itu, mereka sendiri malah mengejek 
masalah yang jelas yang dipaparkan oleh Rasu- 
lullah. Yaitu, masalah Wikdaniyyah Allah atau masa- 
lah pembangkitan kembali manusia di akhirat Tapi, 
mereka telah buta dan hati mereka tak terbuka 
untuk mengingat pelajaran ini. Sehingga, mereka 
mencemooh ayat-ayat Allah dengan celaan yang 
sangat, merasa takjub terhadap apa yang diperlihat- 
kan kepada mereka, dan mencari-cari cara untuk 
menghina hal tersebut, seperti yang tersirat dalam 
kalimat "mereka sangat menghinakan” (ayat 14). 

Di antara hinaan mereka itu adalah perkataannya 
bahwa Al-@ur'an adalah sihir. Juga ketakjuban mereka 
terhadap masalah pembangkitan kembali manusia 
di akhirat, seperti yang diberitakan AJur'an. 
“Dan, mereka berkata, “Ini tiada lain hanyalah sihir 
yang nyata. Apakah apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan, 
apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)?” (ash-Shaaffat: 15-17) 


Mereka tak memperhatikan tanda-tanda kekuasa- 
an Allah yang ada di sekeliling mereka, dan dalam 
diri mereka. Mereka tak memperhatikan tanda- 
tanda kekuasaan Allah ini dalam penciptaan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. 
Juga dalam penciptaan bintang dan meteor, dalam 
penciptaan malaikat dan setan, dan dalam pencipta- 
an mereka sendiri dari tanah liat. 

Mereka tak memperhatikan tanda-tanda kekuasa- 
an Allah dalam semua ini. Dan, mereka mengang- 
gap jauh jika kekuasaan Allah dapat mengembali- 
kan mereka hidup kembali setelah mereka mati dan 
menjadi tulang-belulang yang rapuh! Padahal, pem- 
bangkitan kembali manusia setelah matinya ini bu- 
kanlah sesuatu yang aneh bagi kekuasaan Allah itu. 
Juga bukan sesuatu yang jauh terjadinya bagi orang 
yang memperhatikan realitaini dan merenungkan- 
nya sedikit saja, dalam suasana pemandangan-pe- 
mandangan yang mengelilingi mereka ini di se- 
mesta raya dan di diri mereka. 
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Jika mereka tidak merenungkan pemandangan- 
pemandangan ini dengan rileks dan mudah, serta 
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dengan damai dan tenang, maka Al-Jur'an me- 
nyadarkan mereka dengan kuat dan keras, dengan 
pemandangan mereka di akhirat, ketika mereka 
dibangkitkan kembali. Kemudian melukiskan pe- 
mandangan itu bagi mereka, ketika mereka saat itu 
sedang gelisah dan kalut.!” 


'j 
- 


Mn 
"Katakanlah, 'Ya, dan kamu akan terhina.” fash- 
Shaaffat: 18) 


Ya, kalian akan dibangkitkan kembali, demikian 
juga nenek moyang kalian yang terdahulu. Kalian 
akan dibangkitkan dalam keadaan terhina, rendah, 
dan menyerah. Tanpa bisa menolak, juga tidak bisa 
bertobat. 

Ya ... kemudian Al-Gur'an menampilkan hal itu, 
bagaimana keadaannya. Ternyata mereka berada di 
hadapan salah satu pemandangan yang panjang dan 
beragam seginya. Beragam caranya. Juga penuh 
dengan pemandangan-pemandangan yang hidup 
dan gerakan yang terus-menerus. 

Padanya dicampurkan antara deskripsi dan dia- 
log. Sehingga, pemaparan ini terjadi kadang dalam 
bentuk cerita pada suatu waktu, dan kemudian ber- 
pindah ke bentuk dialog pada waktu yang lain. Pe- 
maparan kejadian dan gerak itu diselingi dengan be- 
berapa komentar atasnya. Dengan demikian, peman- 
dangan ini melengkapi semua ciri-ciri kehidupan. 


. PE Ae ? 
Aa 


ma MN RA e eren EK 
Na 

"Sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu 
teriakan saja, maka tiba-tiba mereka melihatnya.” 


(ash-Shaaffat: 19) 


Seperti itulah terjadinya. Mereka dibangkitkan 
dalam sekejap, seperti lamanya satu teriakan. Hal 
itu dinamakan zgjrah'teriakan' untuk menunjukkan 
bentuk kekerasan padanya, kekerasan dalam pe- 
ngarahannya, dan ketinggian sumbernya... "maka 
tiba-tiba mereka melihatnya.” Tiba-tiba, tanpa pen- 
dahuluan dan tanpa permulaan. Dan, mereka pun 
berteriak dengan tanpa daya. 


PN Ora UT ara #- 
Sp LApe ab al 63 


17 Untuk menafsirkan pemandangan ini kami meminjam beberapa lembar dari buku kami, Masyaahid alYiyaamah f Al-Juran, Daarusy 


Syurung, dengan sedikit peringkasan. 
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"Dan mereka berkata, "Aduhai celakalah kita! Inilah 
hari pembalasan.” (ash-Shaaffat: 20) 


Ketika mereka sedang dalam keadaan tanpa da- 
ya dan terkejut, tiba-tiba ada suara yang tak mereka 
duga-duga, yang memberi pernyataan, 


On K3 Juan ep Una 


"Inilah hari Man yang kamu selalu mendusta- 
kannya.” (ash-Shaaffat: 21) 


Seperti itulah, redaksi Al-ur'an berpindah dari 
berita kepada dialog yang ditujukan kepada orang- 
orang yang mendustakan hari Kiamat. Untuk itu, 
hanya cukup satu pernyataan yang tegas saja. Ke- 
mudjan mengarahkan perintah kepada para petugas 
untuk menjalankan ini. 


HAKI , ar 


Pa ah. Ka - » 
Osooa I Yola aa rendah 


An KN Naa Re: Aas 0 TA ag Bani 


"(Kepada malaikat diperintahkan), 'Kumpulkanlah 
orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka 
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, 
selain Allah. Maka, tunjukkanlah kepada mereka jalan 
ke neraka. Dan, tahanlah mereka (di tempat panen 
an) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” (ash 
Shaaffat: 22-24) 


Kumpulkanlah orang-orang yang zalim itu dan 
orang-orang yang seperti mereka, yang senang ber- 
buat dosa, karena mereka satu kelompok, Dalam 
perintah itu, seperti yang tampak dalam intonasi 
yang tegas, mengandung peremehan terhadap orang- 
orang zalim itu, seperti terlihat dalam redaksi. 


”..Maka, tunjukkanlah kepada mereka jalan ke nera- 
ka.” (ash-Shaaffat: 23) 


Alangkah anehnya antara petunjuk kebaikan de- 
ngan petunjuk kesesatan. Dan, itu adalah balasan 
yang mencukupi terhadap kesesatan mereka dari 
petunjuk yang lurus. Karena mereka tidak menda- 
patkan petunjuk di dunia ke jalan yang lurus, maka 
di hari Kiamat ini mereka mendapatkan petunjuk ke 
jalan neraka Jahannam! 

Mereka itu saat ini sudah mendapatkan petun- 
yuk. Tunjukkanlah mereka ke jalan neraka. Dan, 
berhentikanlah mereka untuk bersiap-siap menda- 
patkan pertanyaan. Redaksi ini ditujukan kepada 
mereka dengan celaan, dalam bentuk pertanyaan 
yang polos! 
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c au 


"Kenapa kamu tidak Kang na 
faat: 25) 


Mengapa kalian tidak menolong padahal kalian 
semua berada di tempat ini dan kalian semua me- 
merlukan penolong?! Bersama kalian juga ada 
tuhan-tuhan kalian yang kalian sembah di dunia! 

Tentunya tidak ada jawaban dari mereka, juga 
tidak ada ucapan! Maka, yang ada adalah komentar 
atas hal ini. 


Po Panda Can te calo 

Te osd AA IA: 
"Bahkan, mereka pada hari itu menyerah diri.” (ash- 
Shaaffat: 26) 


Baik mereka yang menyembah tuhan-tuhan se- 
lain Allah itu, maupun yang disembah mereka!! 

Kemudian redaksi Al-Yur'an sekali lagi kembali 
ke pokok cerita, dan memaparkan kejadian ketika 


mereka saling membantah. 
“.. 4 “aa anta 3 4 
K3 ERA Soal ank Len 


Bai 
"Sebagian dari mereka menghadap Tn sebagian 
yang lain berbantah-bantahan. Pengikut-pengikut 
mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), 
Sesu nya kamulah yang datang kepada kami dari 
kanan.” (ash-Shaaffat: 27-28) 


Maksudnya, kalianlah yang membisikkan ke- 
pada kami dari kanan, sebagaimana biasanya ketika 
membisikan suatu rahasia. Sehingga, kalian harus 
bertanggung jawab atas apa yang kami hadapi saat 
ini. Dan, ketika itu orang-orang yang tertuduh bang- 
kit dan mencemooh tuduhan itu, dan melemparkan 
tanggung jawab tersebut kepada orang-orang yang 
menuntuftnya, 

- - aa Ps AL 

Dina BIS 

"Pemimpin-pemimpin mereka Darmin, Sebenarnya 
kamulah yang tidak beriman.” (ash-Shaaffat: 29) 


Bukan bisikan kami itu yang menyesatkan kalian | 


dari keimanan, dan dari petunjuk. 


Te: Hb WK 


"Sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu...” 


an 
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Kami tak kuasa untuk memaksa kalian mene- 
rima pendapat kami, dan memaksa kalian atas apa 
yang kalian tidak kehendaki. 


KENAPA Ga 
» Bahkan, kamulah kaum yang melampaui batas.” 
fash-Shaaffat: 30) 


Kaum yang melewati kebenaran dan bertindak 
zalim. 
dar 
Ava Nae Arka AT 
Tp os JUL dealer Pu 
"Maka, pastilah putusan (azab) Tuhan kita menimpa 
atas kita. Sesungguhnya kita akan merasakan (azab 
itu).” (ash-Shaaffat: 31) 


Sehingga, kami dan kalian memang pantas me- 
nerima azab ini. Kita merasakan peringatan yang 
telah kita terima dahulu, sehingga saat ini kita pun 
merasakan azab. 

Kalian telah terperosok bersama kami karena 
kesiapan kalian untuk sesat, dan yang kami lakukan 
terhadap kalian tak lebih dari membisiki. Karena, 
kalian sendiri yang mengikuti kesesatan kami. 


Ke 2 bag 0 NA 
EA PAT: 25 
"Maka, kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya 


kami adalah orang-orang yang sesat.” (ash-Shaafffat: 
32) 


Di sini datang komentar lain, dan seakan-akan ia 
adalah hukum yang diumumkan di hadapan semua 
orang, yang menjelaskan sebab-sebabnya. Juga me- 
nampilkan perbuatan yang telah mereka perbuat di 
dunia sehingga mereka pantas mendapatkan azab 
Allah di akhirat ini. 


(Aa nata Po Ka aan 
ISIS TT MN Ana 


2 5. 


TI at Kaji Tn ai Pa 2.7 
USA AKA ma 

Mo ut kena 

Ka NANANG Tai 
"Sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama 
dalam azab. Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang-orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya 
mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka, 'Laa 
ilaaha illallah (Tiada Tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah), mereka menyombongkan diri. Dan, 
mereka berkata, "Apakah sesungguhnya kami harus me- 
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ninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang 
penyair gila?” (ash-Shaaffat: 33-36) 


Kemudian melengkapi komentar ini dan mem- 
berikan celaan kepada orang-orang yang meng- 
ucapkan perkataan buruk itu. 


Lnnar Tan Pi He Apel NN MT PA O 
PANTI GAN Si aa 
Mat US - brain, G on £ 
PIN Ica PS SEA GNI 
2 Sa Pa Ti 

"Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa 
kebenaran dan membenarkan rasul-rasul (sebelumnya). 
Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan azab yang 
pedih. Dan, kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan. Tetapi, 


hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa).” 
(ash-Shaaffat: 37-40) 


Atas penyebutan hamba-hamba Allah yang ikhlas, 
yang dikecualikan dari merasakan azab yang pedih, 
ditampilkan lembaran para hamba yang ikhlas di 
hari Kiamat itu. Pemaparan ini kembali mengikuti 
redaksi berita yang menggambarkan kenikmatan 
yang mereka terima, sebagai kebalikan dari azab 


yang pedih bagi para pendusta agama itu. 


Ge. Ba 3 15 Le Bay NN 2 - AA 
SELAI Pap AI) 
L - Ke P, LE 23 aa Pa 
ame UT aa Le 


LIL 0 KG 1 Bo ET ha 
DAN IA Dp Kop ANA Lg 


era NY 0,7 5 Lah 

BIA Ea 3 AK 

Ra 

El 

be 
"Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu, yaitu 
buah-buahan. Dan, mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan, di dalam surga-surga yang penuh nikmat. 
Di atas takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar dari 
sungai yang mengalir. (Warnanya) putih bersih, sedap 
rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada 
dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk 
karenanya. Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya dan jelita matanya, seakan-. 
akan mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan 
dengan baik.” (ash-Shaaffat: 41-49) 


Itu adalah kenikmatan yang bertumpuk-tumpuk 
yang menyatukan semua bentuk kenikmatan. Ke- 


Juz XXIIE Yaasiin, ash-Shaaffat, & Saad 


nikmatan yang dinikmati jiwa dan perasaan. Dan, 
padanya semua orang mendapatkan apa yang ia 
inginkan, berupa pelbagai jenis kenikmatan. 

Mereka itu, pertama, adalah hamba-hamba Allah 
yang ikhlas. Dalam isyarat ini terdapat tingkatan 
pemuliaan yang tertinggi. Dan mereka, kedua, ada- 
lah "orang-orang yang dimuliakan”di al-mala ula laa. 
Ini merupakan pemuliaan yang demikian besar! 
Kemudian mereka mendapatkan pelbagai macam 
“buah-buahan” sambil duduk di atas ” takhta-takhta 
kebesaran berhadap-hadapan”. Mereka itu dilayani 
sehingga mereka tak mengeluarkan usaha sama se- 
kali di tempat ketenangan, keridhaan, dan kenik- 
matan itu. 


"Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar 
dari sungai yang mengalir. (Warnanya) putih bersih, 
sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidakada 
dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk 
karenanya.” (ash-Shaaffat: 45-47) 


Itu merupakan deskripsi yang paling indah bagi 
minuman, yang mewujudkan kelezatan minuman 
tanpa ada efek buruknya. Sehingga, tidak membuat 
mabuk yang menghilangkan kesadaran, jugatanpa 
perlu berhenti karena kekenyangan hingga memu- 
tuskan kenikmatan minum ini! 

"Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya dan jelita matanya.” (ash-Shaaffat: 48) 


Para bidadari pemalu yang tak liar pandangan- 
nya, karena pemalu dan menjaga dirinya, meskipun 
mereka mempunyai "mata jelita” yang besar dan 
indah! Mereka juga terjaga dari noda, serta halus 
dan lembut, 


“Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang 
tersimpan dengan baik.” lash-Shaaffat: 49) 


Telur yang tak disentuh tangan dan mata orang 
asing! 

Kemudian redaksi Al-@ur'an melanjutkan cerita 
yang bergambar. Ternyata hamba-hamba Allah yang 
ikhlas itu sedang asyik dalam pembicaraan yang 
lembut, yang padanya mereka mengingat masa lalu 
dan masa kini. (Hal ini sebagai kebalikannya pe- 
mandangan pertama yang berisi pertengkaran dan 
saling cerca yang terjadi di antara para pembuat 
dosa). Salah seorang dari mereka mengingat masa 
lalunya, dan menceritakan kepada teman-temannya 
satu bagian dari masa lalu yang terjadi padanya. 


.. 
AT on Ar seal 
£ 
- 


. 
- 
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(420) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur on IX 


BENING dak 
Kh AE Pr AK 
LA ANA PA ET 
"Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian 
yang lain sambil bercakap-cakap. Berkatalah salah se- 
orang di antara mereka, "Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) mempunyai seorang teman, yang berkata, 'Apa- 
kah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang 
membenarkan (hari berbangkit)? Apakah bila kita telah 
mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibang- 
kitkan) untuk diberi pembalasan?” (ash-Shaaiffat: 
50-53) 


Seorang dari temannya itu mendustakan hari 
akhirat. Sehingga, ia mempertanyakannya dengan 
terheran-heran, "Apakah ia sungguh-sungguh ter- 
masuk orang-orang yang membenarkan hari ber- 
bangkit untuk kemudian amal perbuatan mereka 
ditimbang setelah mereka menjadi tanah dan tulang- 
belulang?” 

Ketikaia menceritakan kisahnya itu, dalam pern- 
bicaraannya dengan temannya, maka timbul ide 
dalam dirinya untuk melihat temannya yang tak 
meyakini hari berbangkit itu, untuk mengetahui 
nasibnya. Dia tentunya mengetahui bahwa orang itu 
pasti berada di neraka. Sehingga, dia pun mengajak 
temannya di surga ini untuk bersamanya melihat 
teman lamanya di neraka. 


Ia Sana 1271 Feattn 2 BN TA 
SA Gta Onalas Sl Jade 
"Berkata pulalah ia, "Maukah kamu meninjau (teman- 
ku itu)? Maka, ia meninjaunya, lalu dia melihat teman- 
nya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala.” (ash- 
Shaaffat: 54-55) 


Ketika itu ia berjalan menuju temannya yang 
berada di tengah neraka yang menyala-nyala itu. 
Kemudian ia berkata kepadanya, "Hai fulan, engkau 
dahulu hampir menjerumuskan aku ke dalam ke- 
binasaan dengan bisikanmu. Seandainya Allah tidak 
memberikan anugerah petunjuk kepadaku, dan 
menjagaku dari pengaruh bisikanmu itu, niscaya 
aku telah menjadi orang yang celaka.” 


Pen tete 


BEI GREAT 


Da 
“Ia berkata (pula), "Demi Allah, sesungguhnya kamu 
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benar-benar hampir mencelakakanku. Jika tidaklah 
karena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk orang- 
orang yang diseret (ke neraka).” (ash-Shaaffat: 56- 
57) 


Maksudnya, niscaya aku sudah menjadi orang- 
orang yang digiring ke neraka dalam keadaan ter- 
paksa 


Ketika ia melihat teman lamanya itu di neraka, 
maka ia merasakan besarnya anugerah yang telah 
ja dapatkan bersama teman-temannya sesama ham- 
ba-hamba Allah yang ikhlas. Maka, haruslah nik- 
mat itu ditegaskan dan dipaparkan kembali untuk 
menekankan keabadiannya. Juga karena adanya 
kenikmatan yang dirasa ketika menyebutnya, dan 
untuk menambah nikmat yang didapatkannya. 


mi Ki pen hoa 
Senang S5) 

"Maka, apakah kita tidak akan mati, melainkan baba 

kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita 


as an FAL 3 


tidak akan disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya ini 


benar-benar kemenangan yang besar.” (ash-Shaaffat: 
58-60) 

Di sini datang komentar yang membangkitkan 
hati dan mengarahkannya untuk beramal dan ber- 
lomba meraih nasib seperti ini. 

Pm beta 4 
Wetan JI 


Untuk kemenangan serupa ini” yang tak pernah 
hilang, tak takut habis, tak disertai kematian, dan 
tak diancam dengan azab. Untuk kemenangan se- 
perti ini, 


SS ATI J Ga 
maka hendaknya bekerjalah orang-orang yang be- 
kerja.” 

Inilah yang patut dirayakan. Sedangkan yang lain- 
nya, yang manusia pergunakan usia mereka untuk 
semua itu, adalah hal-hal sepele dan amat kecil di- 
bandingkan keabadian ini. 

Agarjelas perbedaan yang besar antara kenikmat- 
an yang kekal, aman, abadi, dan diridhai, dengan 
nasib Jain yang menunggu kelompok yang lain, 
maka redaksi A-fur'an menjelaskan apa yang me- 
nunggu kelompok ini, setelah mereka dikumpul- 
kan dan dihisab. Hal ini seperti yang terdapat pada 
permulaan pemandangan yang unik tersebut. 
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.. 


eta ea Dan w asi aa 
4 Siar: yaa PARE 2 Yr Crekisif 
SEA -. PRT Sa Peri AN 1 ina Ae Kuali 


23 PRA Ski 


Sia 3 nyah 
"(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik 
ataukah pohon zaggum ? Sesungguhnya Kami menjadi- 
kan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang 
yang zalim. Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon 
yang keluar dari dasar neraka Jahim. Mayangnya seperti 
kepala setan-setan. Sesungguhnya mereka benar-benar 
memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka 
memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu. Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaggum itu, pasti mereka 
mendapat minuman yang bercampur dengan air yang 
sangat panas. Sesungguhnya tempat kembali mereka 
benar-benar ke neraka Jahim.” lash-Shaaffat: 62-68) 


Apakah kenikmatan surga yang abadi lebih baik 
tempat dan kedudukannya ataukah pohon zaggum 
itu? 

Apakah pohon zaggum itu? 

"Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar 
dari dasar neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala 
setan-setan.” lash-Shaaffat: 64-65) 


Manusia tidak mengetahui kepala-kepala setan, 
bagaimana bentuknya! Tapi, ia tentunya mengeri- 
kan. Maka, sekadar membayangkannya saja sudah 
mengundang kengerian dan ketakutan. Kemudian 
bagaimana halnya jika kepala-kepala yang mengeri- 
kan itu mereka makan dan mereka penuhi perut 
mereka dengannya?! 

Allah menjadikan pohon ini sebagai fitnah bagi 
orang-orang zalim. Maka, ketika mereka mende- 
ngar namanya, mereka pun mencemoohnya dan 
berkata, "Bagaimana ada pohon yang tumbuh di 
neraka tanpa terbakar.” Ada pula yang berkata, yaitu 
Abu Jahal bin Hisyam, sambil mencela dan melucu, 
”Hai orang-orang @uraisy, apakah kalian tahu apa 
itu pohon zaggum yang dijadikan bahan oleh Mu- 
hammad untuk menakut-nakuti kalian?” Mereka 
menjawab, "Kami tidak tahu." Dia berkata, ”Taadalah 
kurma Yastrib dicampur keju!” Tapi, pohon zaggum 
ini adalah hal lain, bukan makanan yang mereka 
kenal itu! 


"Sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian 
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dari buah pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya 
dengan buah zaggum itu.” (ash-Shaaffat: 66) 


Ketika buah zaggum itu memasuki tenggorokan 
mereka dan membakar perut mereka, maka mereka 
mencari-cari minuman yang dingin untuk meng- 
hilangkan panas dan mematikan api di perut mereka. 
Dan, ternyata mereka diberikan minuman yang di- 
campur air yang sangat panas. 

"Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu, 
pasti mereka mendapat minuman yang bercampur 
dengan air yang sangat panas.” (ash-Shaaffat: 67) 

Setelah menyantap makanan ini, mereka mening- 
galkan meja makan itu untuk kembali ke tempat 
mereka yang abadi. Alangkah buruknya tempat 
mereka! Dan, alangkah pedihnya tempat kembali 
mereka! 

"Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka be- 
nar-benar ke neraka Jahim.” (ash-Shaaffat: 68) 


Dengan demikian, ditutuplah pemandangan yang 
unik ini. Berakhirlah perjalanan pertama dalam 
surah ash-Shaaffat ini. Seakan-akan ia adalah se- 
potong dari realita yang terlihat. 
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"Karena sesungguhnya mereka mendapati 
bapak-bapak mereka dalam keadaaan sesat. 
(69) Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti 
jejak orang-orang tua mereka itu. (70) Sesung- 
guhnya telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) 
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, 
(71) dan sesungguhnya telah Kami utus pem- 
beri-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalang- 
an mereka. (72) Maka, perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. (73) Kecuali, hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa tidak akan diazab). (74) 
Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami, maka 
sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami). (75) Kami telah menyelamatkannya dan 
pengikutnya dari bencana yang besar. (76) Ka- 
mi jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan. (77) Kami abadikan 
untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, (78) 'Kese- 
jahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh 
alam.” (79) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (80) Sesungguhnya dia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami yang beriman. 
(81) Kemudian Kami tenggelamkan orang- 
orang yang lain. (82) Sesungguhnya Ibrahim 
benar-benar termasuk golongannya (Nuh). (83) 
(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya 
dengan hati yang suci. (84) (Ingatlah) ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, 'Apa- 
kah yang kamu sembah itu? (85) Apakah kamu 
menghendaki sembahan-sembahan selain Allah 
dengan jalan berbohong? (86) Maka, apakah 
anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam” 
(87) Lalu ia memandang sekali pandang ke 
bintang-bintang. (88) Kemudian ia berkata, 
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"Sesungguhnya aku sakit” (89) Lalu mereka ber- 
paling daripadanya dengan membelakang. (90) 
Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada 
berhala-berhala mereka, lalu ja berkata, 'Apa- 
kah kamu tidak makan? (91) Kenapa kamu 
tidak menjawab? (92) Lalu, dihadapinya ber- 
hala-berhala itursambil memukulnya dengan 
tangan kanannya (dengan kuat). (93) Kemudian 
kaumnya datang kepadanya dengan bergegas. 
(94) Ibrahim berkata, 'Apakah kamu menyem- 
bah patung-patung yang kamu pahat itu? (95) 

Allahlah yang menciptakan kamu dan 
apa yang kamu perbuat itu? (96) Mereka ber- 
kata, 'Dirikanlah suatu bangunan untuk (mem- 
bakar) Ibrahim. Lalu, lemparkanlah dia ke da- 
lam api yang menyala-nyala itu, (97) Mereka 
hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, 
maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
hina. (98) Dan, Ibrahim berkata, "Sesungguhnya 
aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku. (99) 
Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (se- 
orang anak) yang termasuk orang-orang yang 
saleh.' (100) Maka, Kami beri dia kabar gembira 
dengan seorang anak yang amat sabar. (101) 
Tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim ber- 
kata, 'Hai anakku sesungguhnya aku melihat 
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka, pikirkanlah apa pendapatmu'' Ia men- 
jawab, "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang di- 
perintahkan kepadamu. Insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang sabar. 
(102) Tatkala keduanya telah berserah diri dan 
Ibrahim membaringkan anaknya di atas pe- 
lipisinya), (nyatalah kesabaran keduanya). (103) 
Dan Kami panggillah dia, 'Hai Ibrahim, (104) 
sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu. Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (105) Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata. (106) Dan, Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. (107) Kami abadikan untuk Ibrahim itu 
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian, (108) (yaitu), 'Kesejah- 
teraan dilimpahkan atas Paha (109) Demi- 
kianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (110) Sesungguhnya 
ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 
(111) Kami beri dia kabar gembira dengan 


Juz XXI: Yoasiin, ash-Shaafjat, & Shaad 


(kelahiran) Ishag seorang nabi yang termasuk 
orang-orang yang saleh. (112) Kami limpahkan 
keberkatan atasnya dan atas Ishag. Dan, di 
antara anak cucu-nya ada yang berbuat baik 
dan ada (pula) yang zalim terhadap dirinya 
sendiri dengan nyata. (113) Sesungguhnya Kami 
telah melimpahkan nikmat atas Musa dan 
Harun. (114) Kami selamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang besar. (115) Kami 
tolong mereka, maka jadilah mereka orang- 
orang yang menang. (116) Kami berikan 
kepada keduanya kitab yang sangat jelas. (117) 
Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. 
(148) Kami abadikan untuk keduanya (pujian 
yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian, (119) (yaitu), "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Musa dan Harun.'(120) Se- 
sungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (121) Sesungguhnya keduanya termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman. (122) Dan, 
sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk 
salah seorang rasul-rasul. (123) (Ingatlah) ketika 
ia berkata kepada kaumnya, 'Mengapa kamu 
tidak bertakwa? (124) Patutkah kamu menyem- 
bah Ba'al dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pen- 
cipta, (125) (yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan 
bapak-bapakmu yang terdahulu? (126) Maka, 
mereka mendustakannya, karena itu mereka 
akan diseret (ke neraka), (127) kecuali hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). (128) 
Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian. 
(129) (Yaitu), "Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Ilyas? (130) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (131) Sesungguhnya dia termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman. (132) Ses- 
ungguhnya Luth benar-benar salah seorang 
rasul. (133) (Ingatlah) ketika Kami selamatkan 
dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) 
semua, (134) kecuali seorang wanita tua (istri- 
nya yang berada) bersama-sama orang yang 
tinggal. (135) Kemudian Kami binasakan orang- 
orang yang lain. (136) Dan, sesungguhnya kamu 
(hai penduduk Mekah) benar-benar akan me- 
lalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, (137) 
dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak 
memikirkan? (138) Sesungguhnya Yunus benar- 
benar salah seorang rasul. (139) (Ingatlah) ketika 
ia lari ke kapal yang penuh muatan. (149) Ke- 
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mudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang- 
orang yang kalah dalam undian. (141) Maka, 
ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan ter- 
cela. (142) Kalau dia tidak termasuk orang-orang 
yang banyak mengingat Allah, (143) niscaya ia 
akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai 
hari berbanyk (144) Kemudian Kami lempar- 
kan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 
keadaan sakit. (145) Kami tumbuhkan untuk 
dia sebatang pohon dari jenis labu. (146) Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 
(147) Lalu mereka beriman, karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mere- 
ka hingga waktu yang tertentu.” (148) 


Pengantar 

Dalam pelajaran ini, redaksi Al-Gur'an kembali 
dari perjalanan pertama di padang akhirat, dan di 
tempat kenikmatan serta tempat-tempat azab. 
Redaksi ini kembali untuk memulai perjalanan yang 
lain dalam sejarah manusia bersama tanda-tanda 
bekas generasi terdahulu. Di sini dipaparkan masa- 
lah petunjuk dan kesesatan sejak kemanusiaan 
yang pertama. Ternyata hal itu adalah kisah yang 
terulang kembali. Karena, kaum yang menghadapi 
Rasulullah di Mekah dengan kekafiran dan kesesat- 
an mereka, adalah sisa dan penerus para pendusta 
agama sebelum mereka. 

Kemudian AHur'an mengungkapkan bagi me- 
reka tentang apa yang terjadi pada orang-orang 
sebelum mereka. Juga menyentuh hati mereka 
dengan lembaran-lembaran yang tercatat dalam 
catatan sejarah ini. Lalu, memberikan ketenangan 
kepada orang-orang yang beriman dengan mene- 
gaskan bahwa penjagaan Allah tidak pernah me- 
ninggalkan orang-orang beriman, sejak dahulu kala. 

Dalam redaksi ini juga ditampilkan sepotong dari 
kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Ismail, Ishag, Musa, 
Harun, Ilyas, Luth, dan Yunus a.s. Kemudian ber- 
henti cukup lama di depan kisah Nabi Ibrahim dan 
Nabi Ismail. Di situ A-Gur'an memaparkan ke- 
agungan iman, pengorbanan, ketaatan, dan tabiat 
Islam yang hakiki seperti yang terdapat pada diri 
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, dalam pembicaraan 
yang tak ditampilkan di selain surah ini, serta tak 
disebut kecuali dalam redaksi ini saja. Kisah-kisah 
ini adalah unsur utama pelajaran yang orisinal ini. 
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Kisah Para Nabi Mengenai Balasan Allah bagi 
Hamba-Hamba-Nya 
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"Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak 
mereka dalam keadaaan sesat. Lalu, mereka sangat ter- 
gesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu. 
Sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) 
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, dan se- 
sungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringat- 
an (rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka, perhati- 
kanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi 
peringatan itu. Kecuali, hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa tidak akan diazab).” (ash- 
Shaaffat: 69-74) 


Mereka telah berurat-berakar dalam kesesatan. 
Mereka pada waktu yang sama juga para mugallid 
yang tak berpikir dan tidak bertadabbur. Sebaliknya, 
mereka dengan tergesa-gesa mengikuti jejak nenek 
moyang mereka yang sesat tanpa berpikir lagi. 

"Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak 
mereka dalam keadaaan sesat. Lalu, mereka sangat ter- 
gesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu.” 
(ash-Shaaffat: 69-70) 

Mereka dan nenek moyang mereka adalah satu 
bentuk dari bentuk-bentuk kesesatan yang dilaku- 
kan oleh kebanyakan orang-orang terdahulu. 

"Sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) 
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu.” (ash- 
Shaaffat: 71) 


' Kesesatan mereka itu terjadi setelah diberikan 
peringatan. 
"Dan, sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi 
peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka.” tash- 
Shaaffat: 72) 


Namun, bagaimana akibatnya? Bagaimananasib 
para pendusta agama itu? Dan, bagaimana nasib 
para hamba Allah yang ikhlas? Hal itu dipaparkan 
dalam rangkaian kisah-kisah. Dan, pengumuman di 
permulaan ini dilakukan untuk memberikan per- 
hatian. 

"Maka, perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
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orang yang diberi peringatan itu. Kecuali, hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan 
diazab).” lash-Shaaffat: 73-74) 


1? 


Hal ini dimula-dengan kisah Nabi Nuh a.s. yang 
disebut secara cepat dan menjelaskan akibat yang 
diderita para pendusta agama. Juga menegaskan 
pertolongan Allah bagi hamba-hamba-Nya yang 
ikhlas. 
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"Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami, maka sesung- 
guhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami). Kami telah menyelamatkannya dan pengikut- 
nya dari bencana yang besar. Kami jadikan anak cucu- 
nya orang-orang yang melanjutkan keturunan. Kami 
abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalang- 
an orang-orang yang datang kemudian, "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam.” Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami yang beriman. Kemudi- 
an Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.” (ash- 
Shaaffat: 75-82) 


Ayat-ayat tadi mengisyaratkan doa Nabi Nuh a.s. 
kepada Rabbnya, dan diterimanya doa itu secara 
sempurna dan lengkap. Dan, yang memenuhi doa- 
nya itu adalah Allah Yang Maha Mengabulkan doa. 
» Sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan 
(adalah Kami).” (ash-Shaaffat: 75) 


Ayat tersebut juga mengandung isyarat tentang 
selamatnya Nabi Nuh beserta keluarganya dari 
bencana besar itu. Bencanaair bah yang tak ada se- 
orang pun selamat darinya kecuali orang yang di- 
kehendaki selamat oleh Allah dan ditakdirkan 
untuk hidup. Juga mengandung penjelasan tentang 
takdir Allah yang menjadikan dari keturunan Nabi 
Nuh para pembangun bumi ini dan orang-orang 
yang menjadi khalifah Allah di muka bumi. Nama 
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Nabi Nuh terus dikenang oleh generasi-generasi 
berikutnya hingga akhir zaman. 


"Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari 
bencana yang besar.” (ash-Shaaffat: 76) 


Allah mengumumkan kepada seluruh alam se- 
mesta mengenai salam sejahtera Allah bagi Nabi 
Nuh a.s. sebagai balasan atas kebaikannya. 


"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (ash-Shaaf:- 
faat: 79-80) 


Balasan apa lagi yang lebih besar dari salam Allah? 
Dan, disebutnya nama sepanjang adanya kehidup- 
an! Sedangkan, bentuk kebaikannya dan penyebab 
diberikannya Nabi Nuh balasan itu adalah keiman- 
annya. 


"Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba 
Kami yang beriman.” (ash-Shaaffat: 81) 


Ini adalah balasan yang didapat oleh orang-orang 
beriman. Sedangkan, orang-orang yang tak ber- 
iman, dari kam Nabi Nuh, maka mereka menda- 
patkan kehancuran dan kebinasaan dari Allah. 
"Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.” 
(ash-Shaaffat: 82) 


Dan, berlangsunglah ketetapan Allah sejak awal 

kemanusiaan yang jauh. Sesuai dengan generalitas 
di permulaan kisah itu. 
"Sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi per- 
ingatan (rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka, per- 
hatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
diberi peringatan itu. Kecuali, hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diazab).”(ash- 
Shaaffat: 72-74) 


2 
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Selanjutnya datang kisah Nabi Ibrahim. Kisah itu 
datang dalam dua episode utama. Yaitu, episode 
dakwahnya kepada kaumnya, penghancuran ber- 
hala, keinginan mereka untuk membunuhnya, dan 
penjagaan Allah baginya serta penggagalan rencana 
orang-orang kafir (ini merupakan episode yang 
sering diulang sebelumnya dalam pelbagai surah), 
dan episode baru yang tak dipaparkan kecuali dalam 
surah ini. 

Episode yang baru itu khusus berisi tentang 
kejadian mimpi, penyembelihan dan penggantian 
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kurban, yang ditampilkan dalam fase-fase, langkah, 
dan sikap yang terpisah-pisah, dalam redaksinya 
yang menawan dan perannya yang menakutkan! 
Hal ini mencerminkan bentuk tertinggi ketaatan, 
pengorbanan, penggantian kurban, dan penyerahan 
diri di dunia akidah dalam sejarah umat manusia 
yang panjang. '” » 

PN LA LO Gaet tar an TA aa TEMA TIA 
mekah Alena AG KB PY chant an D1 A 
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"Sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongan- 
nya (Nuh). (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhan- 
nya dengan hati yang suci. (Ingatlah) ketika ia berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya, "Apakah yang kamu 
sembah itu? Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembahan selain Allah dengan jalan berbohang? Maka, 
apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?” 
(ash-Shaaffat: 83-87) 


Ini merupakan pembukaan kisah, dan peman- 
dangan pertama kisah tersebut. Berisi perpindahan 
kisah dari Nuh kepada Ibrahim. Di antara keduanya 
terdapat hubungan akidah, dakwah, dan jalan agama 
Ibrahim adalah keturunan Nuh, meskipun terpisah 
zaman yang panjang antara kedua rasul dan dua 
risalah itu. Namun, ia adalah manhaj Ilahi yang satu, 
yang keduanya bertemu pada-Nya, terikat dengan- 
Nya, dan berdakwah kepada-Nya. 

Dalam sifat Ibrahim tampak kebersihan hati, 
kelurusan akidah, dan kebeningan hati. 


"(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan 
hati yang suci.” (ash-Shaaffat: 84) 


Yaitu,bentuk penyerahan yang tulus. Yang ter- 
cermin dalam kedatangannya kepada Rabbnya. 
Juga bentuk kebersihan, kesucian, kepolosan, dan 
kelurusannya yang tercermin dalam kebersihan 
hatinya. Dan, ungkapan "suci” itu merupakan ung- 
kapan yang memberikan sugesti yang bergambar 
bagi makna kata itu. 

Pada waktu yang sama, ungkapan itu juga ber- 
sifat sederhana, dekat maknanya, dan jelas pema- 
hamannya. Meskipun ia mengandung banyak sifat, 
berupa kepolosan, kebersihan, keikhlasan, dan ke- 
lurusan, namun ia tampak sederhana dan tidak 
kompleks. Juga menunaikan maknanya dalam ben- 
tuk paling luas yang ditunaikan oleh sifat-sifat ini 
seluruhnya secara bersamaan! Itu merupakan salah 
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satu keagungan ungkapan Al-Gur'an yang unik. 

Dengan hati yang suci ini, Nabi Ibrahim meng- 
ingkari perbuatan kaumnya dan menganggapnya 
amat menjijikkan. Hal itu merupakan pengingkaran 
perasaan yang bersih terhadap segala sesuatu yang 
ditolak oleh fitrah, berupa gambaran dan perilaku. 
"(Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, 'Apakah yang kamu sembah itu? Apakah 
kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah 
dengan jalan berbohong? Maka, apakah anggapanmu 
terhadap Tuhan semesta alam?” (ash-Shaaffat: 85- 
87) 


Ibrahim melihat mereka menyembah berhala 
dan patung. Maka, dia pun bertanya kepada mereka 
dengan pertanyaan yang timbul dari fitrah yang 
lurus dalam bentuk pengingkaran yang keras. 
"Apakah yang kamu sembah itu?” (ash-Shaaffat: 85) 


Apa? Karena yang kalian sembah itu tak layak 
disembah, juga tidak layak jika ada yang menjadi 
penyembahnya! Apa yang disembah manusia dalam 
kesamaran, tak lain adalah dusta semata. Itu ke- 
bohongan yang tak diragukan lagi. Apakah kalian 
menginginkan dusta dan kebohongan itu secara 
sengaja? 

”Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan 
selain Allah dengan jalan berbohong?” (ash-Shaaf- 
faat: 86) 


Apakah gambaran kalian tentang Allah? Apakah 
Dia turun dan mengecil hingga ketingkatan yang 
hina ini, yang ditolak oleh fitrah secara refleks? 
"Maka, apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” lash-Shaaffat: 87) 


Ini adalah redaksi yang padanya tampak peng- 
ingkaran fitrah yang bersih dan polos, ketika ia 
melihat sesuatu yang jelas-jelas bertentangan de- 
ngan perasaan, akal, dan hati. 

Dalam redaksi ini tidak disebut balasan mereka 
kepada Nabi Ibrahim, dan dialog mereka dengan- 
nya. Kemudian melangkah secara langsung kepada 
pemandangan berikutnya, kepada tekadnya yang ia 
tegaskan dalam dirinya terhadap kebohongan yang 
jelas ini. 
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"Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bin- 
tang. Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya aku sakit.” 
Lalu, mereka berpaling daripadanya dengan membela- 
kang. Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada 
berhala-berhala mereka, lalu ia berkata, "Apakah kamu 
tidak makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” Lalu 
dihadapinya berkala-berhala itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya (dengan kuat). (ash-Shaat:- 
fat: 88-93) 


Diriwayatkan bahwa kaum Nabi Ibrahim mem- 
punyai hari raya tertentu, barangkali itu hari raya 
Nairuz. Pada hari itu mereka keluar ke taman- 
taman dan lapangan, setelah mereka meletakkan 
buah-buahan di depan tuhan-tuhan mereka untuk 
meminta berkah. Kemudian mereka kembali, se- 
telah bergembira dan bersenang-senang, untuk 
mengambil makanan mereka yang telah diberkahi 
tuhan-tuhan mereka itu! 

Nabi Ibrahim a.s. setelah merasa kehilangan 
harapan mendapatkan sambutan dakwah dari 
mereka, dan telah meyakini bahwa fitrah mereka 
telah menyimpang sehingga tak dapat diluruskan 
lagi, maka dia pun membuat suatu rencana. Dia 
menunggu hari raya ini. Ketika mereka menjauhi 
tempatibadah mereka dan berhala-berhala mereka, 
kemudian dia menjalankan rencananya itu. Perasa- 
an sempit melihat penyimpangan mereka telah 
mencapai puncaknya sehingga membuat lelah hati 
dan energinya. Karenanya, ketika dia dipanggil 
untuk meninggalkan tempat ibadah itu, maka dia 
pun melayangkan pandangannya ke Jangit seraya 
berkata, 

» Sesungguhnya aku sakit.” (ash-Shaaffat: 89) 


Saya tidak mempunyai energi untuk keluar ke 
tempat bersenang-senang itu. Karena orang yang 
keluar ke tempat-tempat itu adalah untuk mencari 
kesenangan, dan mereka adalah orang-orang hati- 
nya tidak sedang gelisah dan sempit. Sementara 
Nabi Ibrahim tidak dalam keadaan senang, dan 
hatinya pun tidak sedang dalam keadaan tenang. 

Dia mengatakan hal itu untuk melukiskan ke- 
sempitan hatinya dan kelelahannya. Dia menunjuk- 
kan perasaannya itu dengan tujuan agar mereka 
meninggalkannya sendirian. Dan, itu bukanlah dusta 
darinya. Tapi, hal itu memang betul-betul terjadi 
dalam kehidupannya pada hari itu. Karena kesem- 
pitan hati membuat sakit orang yang merasakan- 
nya! 

Sementara kaumnya sedang tergesa-gesa untuk 
pergi guna menjalankan adat dan tradisi mereka 
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pada hari raya itu. Sehingga, mereka tidak berpikir 
panjang untuk menyelidiki keadaan Nabi Ibrahim. 
Mereka pun segera meninggalkannya, sambil sibuk 
dengan urusan mereka. Ini adalah kesempatan 
yang diinginkan oleh Nabi Ibrahim a.s.. 

Maka, dia pun segera mendatangi tuhan-tuhan 
palsu mereka itu. Di depan patung-patung terdapat 
pelbagai macam makanan lezat dan buah-buahan 
yang masih segar. Kemudian dia berkata dengan 
mengejek, 


”..Apakah kamu tidak makan?” ash-Shaaffat: 91) 


Berhala itu tentunya tak menjawabnya. Se- 
hingga, dia pun terus mengejeknya dengan penuh. 
ke-marahan dan cemoohan. 


"Kenapa kamu tidak menjawab?” (ash-Shaaffat: 92) 


Itu merupakan kondisi kejiwaan yang biasa. Yaitu, 
seseorang mengarahkan perkataannya kepada apa 
yang dia ketahui hakikatnya, dan dia yakin objeknya 
itu tak mendengar dan tak berbicara! Dia mengata- 
kan seperti itu semata sebagai ungkapan kesempit- 
an hatinya melihat perilaku kaumnya yang menyem- 
bah tuhan-tuhan palsu ini, dan pola padang mereka 
yang amatrendah! Dan, tuhan-tuhan palsu itu sekali 
lagi tak menjawab! Di sini meledaklah kemarahan 
yang terpendam itu menjadi gerakan, bukan lagi 
ucapan. 

"Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memu- 
kulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat). (ash- 
Shaaffat: 93) 


Dengan perbuatannya itu, dia pun menuntaskan 
rasa sakit hatinya dan kemarahannya! 

Pemandangan ini berakhir untuk kemudian di- 
ikuti pemandangan baru. Kaum Nabi Ibrahim itu telah 
kembali dari tempat bersenang-senang mereka, lalu 
melihat puing-puing pecahan tuhan-tuhan mereka! 
Dan, redaksi ini dipersingkat berkaitan dengan cerita 
yang dijelaskan secara rinci di surah yang lain, berupa 
pertanyaan mereka siapakah yang telah berbuat se- 
perti itu terhadap tuhan-tuhan mereka, dan kesim- 
pulan mereka pada akhirnya tentang siapa yang 
melakukan perbuatan berani ini. Cerita ini disingkat 
di sini, untuk kemudian langsung bercerita tentang 
perseteruan langsung mereka dengan Ibrahim! 


au 4 9. Ka then 

Sapa SU 
"Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan ber- 
gegas.” (ash-Shaaffat: 94) 


(428) 


Tafsir Fi Zhilatil-Our an IX 


Mereka telah mendengar berita itu, dan menge- 
tahui siapa pelakunya, sehingga mereka segera 
berdatangan menemuinya. Mereka itu adalah ke- 
lompok besar orang yang sedang marah, sementara 
Ibrahim hanya sendirian. Namun, ja adalah seorang 
yang beriman. Seorang yang mengetahui jalannya. 
Seorang yang mermpunyai tashawwur yang jelas 
tentang Tuhannya. Akidahnya jelas baginya, yang 
ja pahami dalam dirinya, dania lihat dalam semesta 
di sekitarnya. Sehingga, ia menjadi seorang yang 
lebih kuat dari massa yang banyak ini-yang akidah- 
nya tidak jelas, dan pola pandangnya kacau. Karena- 
nya, ia pun menghadapi mereka dengan kebenaran 
fitrah yang sederhana, yang tak menghiraukan ba- 
nyaknya bilangan mereka, kemarahan mereka, dan 
hiruk-pikuk mereka! 


obat er bebe bt, - na kai ara 
Tin Kaka & seauuxalt 
“Ibrahim berkata, "Apakah kamu menyembah patung- 
patung yang kamu pahat itu? Padahal, Allahlah yang 
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” 
(ash-Shaaffat: 95-96) 


Ini adalah logika fitrah yang berteriak di wajah 
mereka. 


"Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu 
pahat itu?” lash-Shaaffat: 95) 


Padahal, sesembahan yang benar adalah yang 
menciptakan, bukan yang diciptakan. 


"Padahal, Allahlah yang menciptakan kamu dan apa 
yang kamu perbuat itu.” (ash-Shaaffat: 96) 


Allahlah Pencipta satu-satunya yang berhak untuk 
disembah. 

Meskipun jelas dan sederhananya logika ini, 
namun kaumnya yang sedang dalam kelalaian dan 
emosi itu tak mendengar ucapannya-kapan kebatil- 
an mendengar suara kebenaran yang sederhana? 
Maka, para pembesar mereka pun segera melurus- 
kannya dan melakukan kekejian mereka dalam 
bentuk-nya yang kejam. 


Tele Ane 
"Mereka berkata, 'Dirikanlah suatu bangunan untuk 
(membakar) Ibrahim. Lalu, lemparkanlah dia ke dalam 
api yang menyala-nyala itu.” (ash-Shaaffat: 97) 
Itu adalah logika besi dan api, karena para dikta- 


tor tak mengenal logika selainnya: ketika mereka 
tak lagi memiliki hujjah dan dalil. Juga ketika 
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mereka dipersulit oleh kata-kata kebenaran yang 
murni yang mempunyai bukti kebenaran yang 
jelas. 

Redaksi ini disingkat di sini tentang apa yang ter- 
jadi setelah ucapan mereka itu. Kemudian dipapar- 
kan balasan Allah bagi hamba-hamba-Nya yang 
ikhlas dan ancaman-Nya bagi musuh-musuh-Nya 
yang mendustakan agama-Nya. 


SA £ “Aje aa (Keatane 


"Mereka AN Beres tipu muslihat kepadanya, 


maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina.” 


fash-Shaaffat: 98) 


Kemanakah tipu muslihat mereka itu jika Allah 
menghendaki sesuatu? Apa yang dapat dilakukan 
mereka yang lemah itu-yaitu para diktator, pe- 
nguasa tiran, dan para pemilik kekuasaan serta 
pembantu-pembantu mereka-jika penjagaan Allah 
menyelimuti hamba-hamba-Nya yang ikhlas? 

Kemudian datang episode kedua dalam kisah 
Nabi Ibrahim. Sedangkan, cerita tentang dirinya ber- 
sama orang tuanya dan kaumnya sudah habis. Me- 
rekaingin membinasakan Ibrahim dengan memba- 
karnya dalam api yang mereka namakan neraka. Tapi, 
Allah menghendaki bahwa mereka itulah yang 
menjadi orang-orang yang hina, dan menyelamat- 
kan Ibrahim dari tipu muslihat mereka semua. 

Ketika itu Nabi Ibrahim meninggalkan satu fase 
dari kehidupannya untuk memasuki fase berikut- 
nya. Satu lembaran kehidupannya telah ditutup 
untuk kemudian dibuka lembaran yang lain. 


a70 bea Uta (eta 
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"Dan Ibrahim berkata, Sesungguhnya aku pergi meng- 
hadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi petun- 
juk kepadaku.” (ash-Shaaffat: 99) 


Seperti itulah... aku pergi menghadap Tuhanku 
. ini adalah hijrah. Ja adalah hijrah jiwa, sebelum 
hijrah tempat. Hijrah meninggalkan segala sesuatu 
dari masa lalu kehidupannya. Meninggalkan orang 
tuanya, kaumnya, keluarganya, rumahnya, negara- 
nya, dan segala sesuatu yang mengaitkannya de- 
ngan bumi ini, dan dengan manusia-manusia itu. 

Dia juga meninggalkan semua rintangan dan 
semua kesibukan. Kemudian berhijrah kepada Rabb- 
nya dalam keadaan ringan dari semua beban yang 
menghimpitnya. Mencampakkan segala hal, dan 
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selanjutnya menyerahkan dirinya kepada Rabbnya 
dengan tanpa menyisakan apa-apa lagi dari dunia- 
nya. Dengan penuh keyakinan bahwa Rabbnyaakan 
menunjukkannya, menjaga langkahnya, dan me- 
mindahkannya ke jalan yang lurus. 

Ini adalah hijrah yang sempurna dari satu kon- 
disi kepada kondisi yang lain, dari satu keadaan ke- 
pada keadaan lain, dan dari pelbagai ikatan kepada 
ikatan yang satu yang tak disaingi sesuatu dalam 
dirinya. Ini merupakan ungkapan pembersihan diri, 
pengosongan jiwa, penyerahan diri, serta ketenang- 
an dan keyakinan. 

Hingga detik ini, Ibrahim masih sendiri tanpa 
ada pendamping. Karena dia meninggalkan semua 
ikatan keluarga, kekerabatan, teman, dan kenalan. 
Meninggalkan segala sesuatu yang ia kenal dalam 
masa lalu kehidupannya, segala sesuatu yang me- 
nariknya ke bumi tempat ia tumbuh besar, yang me- 
nyaksikan perpisahan antara dirinya dengan keluar- 
ga yang melemparkan dirinya ke api membara! 
Maka, ia menuju kepada Rabbnya, dan ia meng- 
umumkan bahwa dia pergi kepada-Nya. Ia pergi ke- 
pada-Nya untuk meminta diberikan keturunan 
yang beriman dan berakhlak sateh. 


Tina 3 


“Ya Tuhanku, Bsnsikadate kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang saleh.” (ash-Shaai- 
faat: 100) 

Allah memenuhi doa hamba-Nya yang saleh dan 
tulus, yang meninggalkan segala sesuatu di bela- 
kangnya, untuk kemudian datang kepada-Nya de- 
ngan hati yang suci. 
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"Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar.” (ash-Shaaffat: 101) 


Dia adalah Ismail a.s., seperti yang diperkuat oleh 
konteks sejarah dan surah. Kita akan melihat tanda- 
tanda kesabarannya yang dikatakan oleh Rabbnya 
itu, ketika anak itu masih kanak-kanak. Di sini kita 
dapat membayangkan kegembiraan Ibrahim yang 
sendirian, sedang hijrah dan terputus hubungannya 
dengan keluarga dan kerabatnya. Kita dapat mem- 
bayangkan kegembiraannya dengan anak ini, yang 
dikatakan oleh Rabbnya sebagai anak yang amat 
sabar. ) 
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Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our an di bawah naungan Al-Our' an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah swt.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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